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RIWAYAT HIDUP 
PENULIS 
H.M.H. AL-HAMID 
AL-HUSAINI 


H.M.H. Al-Hamid Al-Husaini dilahirkan di Tuban, JawaTimur, pada 
tanggal 16 Agustus 1910. Setelah menyelesaikan pendidikan 
pertamanya, beliau kemudian melanjutkan pendidikan agama di 'Inat, 
Yaman Selatan, pada tahun 1932-1935. 

Dunia tulis menulis bukan merupakan hal baru baginya. Bahkan, 
sejak zaman penjajahan Belanda, beliau adalah pendiri dan penerbit 
majalah. Aliran Baru di Surabaya (1939-1941). Perhatiannya pada 
masalah keislaman dan kaum Muslimin mendorongnya menjadi peneliti 
sejarah Islam, terutama tentang Ahlul Bait Rasulullah saw. Semua itu 
ditekuninya di tengah kesibukannya berwiraswasta, dan tetap dilakukan- 
nya sampai saat ini. 

H.M.H. Al-Hamid al-Husaini tergolong penulis yang produktif, 
bahkan di usianya yang sudah cukup lanjut. Karya-karyanya terus me- 
ngalir dan memperkaya khazanah Islam, tidak hanya di Indonesia, 
tetapi juga di negara-negara tetangga. | 

Buku-buku yang telah ditulisnya adalah: Siti Fatimah az-Zahra ra. 
(1977): Al-Husain bin Ali ra. dan Kehidupan Islam pada Zamannya (1978); 
Imam Ali bin Abi Thalib ra.: Imam Ali Zainal Abidin ra.; Imam Muhammad 
al-Bagir ra.: Imam Jafar ash-Shadig ra.: Imam Zaid bin Ali Zainal Abidin 
ra. Sekitar Maulid Nabi Muhammad saw. dan Dasar Hukum Syari'atnya 
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(1985); Imamul Muhladin: Sayyidina Ali bin Abi Thalib ra.; Pembahasan 
Tuntas Perihal Khilafiyah, yang merupakan edisi revisi dari buku terda- 
hulunya, Risalah tentang Beberapa Soal Khilafiyah, Fatwa-fatwa Mutakhir 
(terjemahan atas karya Dr. Yusuf al-Qaradhawi, Putawa Mu Gshirah): 
Pembaharu Abad ke-17: Al-Imam Habib Abdullah bin al-Alwi al-Haddad 
(terjemahan atas karya Mushthafa Hasan al-Badawi, Mujaddid Qarn ats- 
Bani Asyar); Riwayat Sembilan Imam Fiqih (terjemahan dan penjelasan 
tambahan atas karya Abdurrahman asy-Syarqawi); Membangun Peradaban, 
Sejarah Muhammad saw. Sejak Sebelum Diutus Menjadi Nabi (2000); 
Mutiara Zikir dan Doa: Syarah Ratib al-Haddad (terjemahan atas karya al- 
Habib ‘Alawi bin Ahmad al-Haddad); Keagungan Rasulullah Saw. dan 
Keutamaan Ahlul Bait: Ringkasan Sejarah Nabi Muhammad Saw. (terjemah- 
an atas karya Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki al-Hasani), Kemuliaan 
Umat Muhammad Saw. (terjemahan atas karya Sayyid Muhammad bin 
“Alawi al-Maliki al-Hasani): Peristiwa Gaib, Mukjizat, & Barakat Kena- 
bian Muhammad Saw. (2004), dan buku yang ada di tangan pembaca 
ini, yang telah mengalami revisi dan cetak ulang beberapa kali. 

“Beliau wafat pada 18 Mei 2002. Semoga Allah menerima semua 
amal baik beliau dan menjadikan seluruh karyanya sebagai amal 
jariah, serta menempatkan beliau di tempat yang tinggi di sisi-Nya. 
Amin.f 
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PENGANTAR PENERBIT 


Alhamdulillah, berkat rahmat dan inayah Allah SWT, kami sekali lagi 
berhasil mempersembahkan sebuah karya besar dari Al-Ustadz H.M.H. 
Al-Hamid Al-Husaini: Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad 
Saw. Sebuah buku yang, menurut penulis kata pengantarnya (Dr. 
Quraish Shibab dan K.H. Hasan Basri) sangat penting dan sangat berarti 
bagi khasanah kepustakaan Islam. 

Maka tidaklah berlebihan kiranya, apabila kami merasa bangga dan 
merasa memperoleh kehormatan besar atas kepercayaan yang diberi- 
kan kepada kami untuk menerbitkan buku-buku berharga karya Al- 
Ustadz H. M. H. Al-Hamid Al-Husaini. Dua buah buku beliau terdahu- 
lu, terbukti mendapat tanggapan yang positif dari masyarakat luas, tidak 
saja di Indonesia, tetapi juga dari masyarakat Muslim di negara-negara 
tetangga. Antusiasme masyarakat Islam itulah yang menggembirakan 
kami, dan menjadi pendorong bagi kami untuk bekerja lebih baik. 

Demi memenuhi permohonan masyarakat luas itulah, maka kami 
menerbitkan kembali karya Al-Ustadz H. M. H. Al-Hamid Al-Husaini 
yang sekarang ada di hadapan pembaca. Dan sesuai dengan perminta- 
an kaum Muslimin, maka insya” Allah kami akan segera menerbitkan 
karya besar Al-Ustadz H. M. H. Al-Hamid Al-Husaini yang lain, yaitu: 
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1. RISALAH TENTANG BEBERAPA SOAL KHILAFIYAH 


Buku ini membahas secara tuntas masalah-masalah khilafiyah yang se- 
ring diperdebatkan kaum Muslimin. Al-Ustadz HMD Al-Hamid Al- 
Husaini mengupas masalahnya secara mendalam, dengan dalil-dalil 
dari Alguran dan Sunnah, yang akan menghentikan perselisihan yang 
tidak perlu terjadi di antara kaum Muslimin. Buku ini akan mengukuh- 
kan semangat ukhuwwah Islamiyah bagi seluruh masyarakat Muslim. Di- 
bandingkan dengan cetakan terdahulu, buku ini telah banyak sekali 
mengalami tambahan yang amat penting, yang tidak terdapat pada ce- 
takan terdahulu. 


2. FATWA-Farwa MUTAKHIR Kini (Fatawa AL-MUSASHIRAH) 


Buku ini merupakan terjemahan dari karya Dr. Yusuf Qardhawi, ulama 
masa kini yang terkenal alim dan kompeten. Mengingat permasalahan 
yang diajukan dalam buku ini sangat beragam dan kompleks, maka Al- 
Ustadz HMD Al-Hamid Al-Husaini telah bekerja keras untuk menerje- 
mahkannya bagi para pembaca Indonesia. Perlu dicatat, buku ini ti- 
daklah sekadar terjemahan biasa, namun Al-Ustadz HMD Al-Hamid 
Al-Husaini telah menambahkan keterangan dan memperkaya isi buku 
tersebut dengan memberikan catatan kaki yang lengkap dan menye- 
luruh. f f 


3. HIDUP KESERARIAN RASULULLAH SAW. (HAYAT MUHAMMAD) 


Buku ini menceritakan hidup keseharian Rasulullah saw. atau—menu- 
rut istilah Al-Ustadz HMD Al-Hamid Al-Husaini—Hayat Muhammad 
saw. Buku ini menjadi menarik, karena memuat praktik hidup kese- 
harian Rasulullah saw., yang tidak banyak diketahui orang. Selain itu, 
buku ini berbeda sama sekali dengan Siratul Mushthafa yang pernah 
ditulis oleh beliau, yang telah mengalami tiga kali cetak ulang; juga 
berbeda dengan Hayat Muhammad saw. yang mana pun yang kita kenal. 


4. Tarekat SUFISME (THARIOAH SHUFIYYAH) 


Buku yang sedang dipersiapkan ini menjelaskan sejarah, pengertian, 
perkembangan aliran, tarekat, dan semua masalah sufi secara tuntas. 
Inilah buku yang tidak saja akan mengenalkan kita kepada berbagai 
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Pengantar Penerbit 


` aliran sufi, tetapi juga menuntun kita untuk memilih dan menjadi sufi. 


Akhirnya, kita berdoa, agar Allah memberi kekuatan kepada Al- 
Ustadz HMD Al-Hamid Al-Husaini untuk menyelesaikan karya besar 
tersebut bagi perbendaharaan kaum Muslimin. Dan kepada kami, pe- 
nerbit, semoga Allah memberi petunjuk untuk dapat menerbitkan 
buku-buku utama tersebut, dan memberi kami kekuatan untuk senan- 
tiasa berkiprah bagi kemajuan kaum Muslimin. Amin. [] 


Penerbit 
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MAJELIS ULAMA INDONESIA 


WADAH MUSYAWARAH PARA ULAMA ZU'AMA DAN CENDEKIAWAN MUSLIM 
Masjid Istiqlal Wijayakusuma, Telp. 355471, 355472, Fax. 3855412, Jakarta Pusat 10710 


SAMBUTAN 
Majelis ULAMA INDONESIA 


IDA, 
LI JENANG SKNG AS 5 MA 


SA Ga GE A. AR KE 
g idg AEAN FEN. JG 
ra is X Sis NA GP Ka 


Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu. (Yaitu) orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (keda- 
tangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah. (QS Al-Ah- 
zab: 21) 


Kehidupan keluarga merupakan sendi kehidupan masyarakat. Ke- 


luarga terbentuk melalui perkawinan. Agama Islam mensyariatkan 
perkawinan sebagai satu-satunya bentuk hidup secara berpasangan yang 
dibenarkan, kemudian dikembangkan dalam pembentukan rumah tang- 
ga atau keluarga. 


Perkawinan adalah peristiwa yang agung, suci dan mulia mengan- 


tarkan pasangan suami-istri untuk hidup berumah tangga (berkeluarga) 
yang bahagia dan kekal dengan jalinan mawaddah dan rahmah, menuju 
keluarga sakinah guna melahirkan generasi manusia yang baik dan ber- 
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kualitas. i 

Agama Islam memberikan tuntunan tentang tata cara hidup ru- 
mah tangga yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. Al-Ustadz Muham- 
mad Al-Hamid Al-Husaini menyajikan uraian kehidupan keluarga Ra- 
sulullah saw. dalam buku berjudul Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga 
Rasulullah saw. Buku ini dilengkapi dengan riwayat ibu-ibu para nabi 
terdahulu. 

Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, Majelis 
Ulama Indonesia menyambut baik atas terbitnya buku ini, karena di 
samping mengandung nilai sejarah dari kehidupan kaum ibu terdahu- 
lu dan kehidupan Rasulullah saw. juga mengandung uswatun hasanah 
dari kehidupan rumah tangga Rasulullah saw. 

Mudah-mudahan buku ini memberi manfaat yang sebesar-besarnya 
bagi masyarakat khususnya umat Islam dalam membangun rumah tang- 
ga menuju keluarga sakinah, keluarga bahagia dan sejahtera lahir batin. 


Jakarta, 1413H 
1992 M 


DEWAN PIMPINAN 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 


Ketua Umum, 
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SEKAPUR SIRIH 
2 AG 2 
PA PADA) 
pa Ag 122 WAYA Irr 
Te 3. EDERA NEIEN EAI 
ba (IA PI NA AG, CAPE NG P PAN T 
SAKA X uas AA In AN ai La 
| 
RK Z . 
SETIA SS KIT AN a 
L2 hA n AINI Y Aa 
Kiia EADE Pera a JAG; a 
| A A PAE NA ELA LA Naa 
Bas. AA, Peran 2.9 NGA 
PADING A A ha 
GA NALA HA JAG 
1 47 2 5 Z 
4 SGG | A a 145374 K3 hal AN 
2, KAA YA 2224 1143 
BIS Hi 4 3 2 weni Aw » (ES 
An 22 y EA gi I 12A 
BII, RRA EAR EA: A 2 Aa 
12, 16 A DEKAN A 2 Z 
AENA O KAS D 
Segala puji dan syukur bagi Allah, yang limpahan karunia-Nya didam- 
bakan sebesar-besarnya, dan yang kepemurahan-Nya senantiasa dimo- 
hon oleh segenap umat manusia .... Allah yang keagungan dan kekuasa- 
an-Nya tiada bertolok, yang rahmat karunia-Nya berlimpah ruah dan 
uluran kasih sayang-Nya tak pernah putus kepada hamba-hamba-Nya 
yang selalu mobon dan berharap .... Harapan setinggi-tingginya yang 
mendorong manusia menghadapkan diri kepada-Nya dengan segala 
niat baik dan amal kebajikan yang berkesinambungan. Tiada lain hanya 


demi beroleh keridaan-Nya dan demi beroleh uluran nikmat karunia- 
Nya yang tiada tara. 
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Shalawat dan salam terunjuk kepada Nabi dan Rasul-Nya, Muham- 
mad saw., manusia termulia yang oleh-Nya didekatkan kepada ke-Esa- 
an Zat-Nya hingga tiada sesuatu yang menyamai kedekatannya dengan 
Allah, Tuhannya .... Manusia termulia yang beroleh kekhususan inayah 
Rabbani sehingga seluruh alam wujud mengarahkan pandangan kepa- 
danya, dan melalui beliau Allah telah melimpahkan kebajikan dan karu- 
nia-Nya. Beliaulah junjungan kita Nabi Besar Muhammad saw. bin 'Ab- 
dillah, manusia agung yang senantiasa berkata benar, jujur, dan ter- 
percaya. Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada beliau, 
kepada segenap keluarganya, para sahabatnya, dan kepada semua umat 
manusia yang mengikuti petunjuk dan tuntunannya. Amin. 


tte 


Kepustakaan Islam wajar bersyukur ke hadirat Allah SWT atas ter- 
bitnya buku Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad saw. karya 
Al-Ustadz HMH Al-Hamid Al-Husaini. Pertama-tama kita dapat menilai 
karya ini sebagai buku sejarah yang amat kaya dengan informasi dan 
bahan rujukan utama yang dapat dipertanggungjawabkan. Sedemikian 
kaya informasi itu sehingga tidak mudah ditemukan informasi baru 
berkaitan dengan apa yang disuguhkan, atau yang sama nilainya de- 
ngan apa yang dihidangkan oleh penulis. Kecuali keistimewaan tersebut, 
karya ini juga mempunyai nilai tambah lainnya, yaitu bahwa dari sela- 
sela uraiannya pembaca terkadang dapat menilai dan merasakannya 
sebagai novel. 

Imajinasi pengarang mampu membawa kita hidup di tengah gejo- 
lak jiwa para pelaku sejarah, dengan melukiskan Nabi Muhammad saw., 
para istri dan putra-putri beliau sebagai manusia—walaupun amat agung 
dan anggun. Namun, keagungan dan keanggunan itu tidak mengantar 
mereka keluar dari jajaran kemanusiaan. Hal itu tergambar dalam sifat 
dan sikap mereka, antara lain: sifat kecemburuan dalam batas yang 
dibenarkan oleh agama, serta cinta dan kasih sayang yang menyelubungi 
hati seorang suami dan ayah. : 

Buku ini, yang memulai uraiannya dengan kisah kehidupan Bunda 
Para Nabi, hendak menekankan suatu prinsip yang diakui oleh para 
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ulama, bahwa para Nabi lahir dari keturunan manusia-manusia pilihan. 
Sebab, faktor tersebut besar peranannya bagi pertumbuhan dan perkem- 
bangan anak. Pembicaraan buku ini mengenai Nabi Muhammad saw., 
para istri dan putra-putri beliau, tidak terlepas dari prinsip tersebut. 

Selama ini, pada umumnya uraian para penulis buku tentang perni- 
kahan Nabi Muhammad saw. dengan sekian banyak wanita, seringkali 
bersifat defensif, atau pembelaan menghadapi berbagai tuduhan tidak 
fair dari kalangan sementara orientalis. Dalam buku ini penulis berupaya 
mengambil inisiatif mengubah pola itu dengan uraian yang bersifat 
ofensif. Hal itu tampak bukan saja dari uraian tentang kelembutan sikap 
Nabi Muhammad saw. terhadap kaum hawa—termasuk para istri be- 
liau sendiri. Sikap beliau yang demikian itu sungguh bertolak bela- 
kang dengan sikap kaum pria (suami) yang hidup pada masa itu, bah- 
kan jauh sesudahnya. Penulis tidak hanya mengetengahkan pembuktian 
tentang sukses beliau memimpin sekian banyak rumah tangga, di mana 
masing-masing istri bersikeras ingin mempertahankan kebahagiaan ru- 
mah tangga dengan penuh kesetiaan dan keikhlasan berkorban yang 
disuburkan oleh rasa kecintaan dan kecemburuan. Lebih dari kesemua- 
nya itu ialah, bahwa penulis mengemukakan pembuktian-pembuktian 
tentang kehidupan sehari-hari Nabi Muhammad saw. 

Betapa banyak tokoh dunia yang apabila kehidupan pribadi di te- 
ngah keluarganya terungkap, nyata benar bahwa mereka itu sangat jauh 
berbeda dengan penampilan mereka di “luar.” Tidak demikian keadaan 
Nabi Muhammad saw. Ucapan, perbuatan, sikap dan perilaku beliau 
direkam oleh banyak orang, termasuk para istri beliau sendiri. Kete- 
ladanan beliau demikian kaya sehingga dibutuhkan sekian banyak orang 
untuk merekam kehidupan pribadinya. Karenanya wajarlah jika untuk 
keperluan itu dibutuhkan sejumlah istri. Dari rekaman mereka—yang 
tertuang dalam berbagai riwayat dan hadis terbukti, bahwa beliau adalah 
seorang pria yang bersih ”luar-dalam.” Mungkin itu merupakan salah 
satu sebab mengapa beliau diizinkan Allah mempunyai sejumlah istri. 
Sejarah mencatat, tidak seorang pun di antara mereka yang meriwayat- 
kan atau mengisyaratkan adanya kekurangan pada pribadi agung Mu- 
hammad Rasulullah saw. 

Walaupun para ulama berbeda penafsiran mengenai cakupan mak- 
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na Ahlul-Bait yang oleh Alguran—Surah Al-Ahzab 33—ditegaskan bah- 
wasanya Allah bermaksud membersihkan mereka dari noda dan dosa, 
namun yang pasti dan telah disepakati oleh para ulama, bahwa paling 
tidak yang dimaksud Ahlul-Bait adalah para istri dan putra-putri Mu- 
hammad Rasulullah saw. 

Al-Ustadz HMH Al-Hamid Al-Husaini dalam karya tulisnya ini telah 
mencurahkan segala daya dan upaya untuk melukiskan sekelumit dan 
kebersihan mereka tanpa pengultusan. Bahkan dalam buku ini mereka 
digambarkan sebagai manusia-manusia yang memiliki perasaan, cinta, 
dan kecemburuan sebagaimana yang lazim ada pada manusia biasa. 
Keistimewaan yang ada pada para istri Nabi Muhammad saw. adalah 
karena mereka mampu meredam kecemburuan sehingga tidak mengaki- 
batkan pelanggaran-pelanggaran terhadap agama. 

Buku Baitun-Nubuwwah ini sungguh merupakan salah satu karya 
yang wajar dibaca oleh setiap keluarga yang mendambakan kedamaian 
dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat. Lebih-lebih dalam era 
melunturnya nilai-nilai kehidupan rumah tangga. 

Semoga Allah SWT menganugerahkan kepada penulisnya kesang- 
gupan lahir-batin, sehingga dapat menghasilkan lebih banyak lagi karya- 
karya tulis yang bermanfaat, dan semoga pula Allah mengaruniakan 
kepadanya ganjaran berlipat ganda. Amin. [] 


Jakarta, Maret 1993 
Muhammad Quraish Shihab 
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Kepada Allah kami mohon pertolongan, kepada-Nya kami berserah diri 
dan Dialah yang mencukupi segala keperluan kami. Tiada daya untuk 
beroleh manfaat dan tiada kekuatan untuk menolak mudharat kecuali 
seizin Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung, Mahasuci Engkau ya 
Allah, tiada pengetahuan pada kami selain apa yang telah Engkau ajar- 
kan. Engkau Maba Mengetahui lagi Mahabijaksana. 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Mahabe- 
nar dan Maha Penyantun, yang mengajar penggunaan kalam (alat tulis) 
dan mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahui sebelumnya. 
Kepada-Nya kami bersyukur atas segala karunia yang terlimpah dan 
yang telah menjauhkan diri kami dari marabahaya. Atas anugerah dan 
taufik-Nya kami dapat menunaikan kewajiban terhadap hak mutlak ke- 
tuhanan-Nya serta dapat melaksanakan tugas dakwah mengajak ma- 
nusia ke jalan lurus, jalan diridai-Nya. 

Puji syukur kami panjatkan pula kepada-Nya atas dorongan, ilham 
(inspirasi) dan kekuatan yang dilimpahkan sehingga kami dapat mene- 
mukan berbagai hujjah, pengetahuan dan hikmah serta keterangan pe- 
tunjuk tentang riwayat kehidupan para anggota Baitun-Nubuwwah (ru- 
mah tangga Nabi Muhammad saw.) yang termaktub di dalam berbagai 
buku, makalah, kisah, dan riwayat; baik yang bersifat menyeluruh mau- 
pun yang bersifat rincian terpisah-pisah. 

Dengan pertolongan dan taufik-Nya kami menulis buku ini sebagai 
pelengkap buku kami terdahulu yang berjudul Siratul-Musthafa (Riwayat 
Kehidupan Nabi Besar Muhammad saw.). Mudah-mudahan Allah SWT 
berkenan menjadikan buku ini bermanfaat bagi kaum Muslimin khusus- 
nya dan masyarakat Indonesia pada umumnya. 

Kami bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad saw. adalah hamba 
Allah dan Rasul-Nya, diutus membawa hidayat dan agama yang benar 
kepada semua makhluk, jin dan manusia, Arab dan bukan Arab. Be- 
liau adalah seorang Nabi yang hidup berhiaskan budi pekerti luhur, 
perilaku utama dan perangai mulia. Semoga Allah senantiasa melim- 
pahkan shalawat dan selamat sejahtera kepada beliau beserta keluarga, 
para sahabat dan semua orang yang mengikuti jalan kebenarannya serta 
mengikuti jejaknya dalam mendekatkan diri kepada Allah Rabbul- 
alamin. 
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Kepada Allah jualah kami mohon pertolongan. Ya Allah, masuk- 
kanlah kami ke dalam lingkungan yang penuh berkah .... Engkaulah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 


kkk 


Pada mulanya riwayat kehidupan para anggota keluarga Rasulul- 
lah saw. hendak kami satukan dengan buku kami yang terdahulu, Siratul- 
Musthafa. Karena bagaimanapun kehidupan pribadi beliau dalam meng- 
hadapi rumab tangga dan para anggota keluarganya tidak dapat dipisah- 
kan dari semua segi kehidupan beliau sebagai Nabi dan Rasul, atau 
sebagai manusia agung. Semua yang beliau lakukan dan ucapkan ada- 
lah sunnah, dan dapat menjadi sumber hukum kedua sesudah Kitabul- 
lah Alguran. Sekurang-kurangnya sunnah beliau adalah suri teladan 
yang sempurna. Akan tetapi mengingat ketebalan buku Siratul-Musthafa 
yang mencapai 1024 halaman, maka riwayat kehidupan rumah tangga 
dan para anggota keluarga beliau kami pisahkan menjadi buku tersen- 
diri. Hal itu perlu kami ketengahkan karena seluruh kehidupan beliau 
merupakan kesatuan utuh, tak ada satu segi pun yang terpisah dari 
yang lain. 

Mengenai keutuhan pribadi beliau kami uraikan secara ringkas se- 
perti berikut. 

Junjungan kita Nabi Besar Muhammad saw. lahir di Makkah dalam 
keadaan yatim, dibesarkan dalam keadaan miskin, tidak belajar pada 
suatu unit pendidikan apa pun, dan tidak dapat membaca atau menulis. 
Beliau hidup dalam lingkungan terbelakang, kendati beliau berasal dari 
keturunan kabilah terhormat sehingga beroleh kepercayaan masyara- 
kat mengelola tempat suci Ka'bah. Akan tetapi semua faktor yang kami 
sebut tadi tidak membawa dampak negatif sedikit pun pada keutuhan 
pribadi beliau. Sejumlah pakar ilmu pengetahuan dari berbagai aga- 
ma, disiplin ilmu di berbagai belahan bumi dan dalam berbagai zaman, 
dengan menggunakan tolok ukur masing-masing semuanya sepakat, 
bahwa Muhammad saw. adalah salah satu di antara manusia terbesar— 
jika orang enggan menyebut beliau sebagai manusia terbesar yang dike- 
nal oleh sejarah kemanusiaan. 
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Demikianlah kesimpulan Thomas Carlyle di dalam bukunya, On 
Heroes, Hero Worship and The Herois in History, berdasarkan tolok ukur 
kepahlawanan. Demikian pula Will Durant di dalam bukunya, The Story 
of Civilitation in The World, yang menggunakan tolok ukur kekaryaan 
dalam penilaiannya. Marcus Dodds menarik kesimpulan yang sama di 
dalam bukunya, Muhammad, Budha and Christ, yang dalam penilaiannya 
menggunakan tolok ukur keberanian moral, Nazmi Luke juga menetap- 
kan kesimpulan yang sama di dalam bukunya, Muhammad Ar-Rasul War- 
Risalah. Dalam hal itu ia menggunakan tolok ukur metode pembuktian 
ajaran. Michael H. Hart di dalam bukunya yang berjudul The 100, a 
Ranking of The Most Influential Persons in History, menetapkan kesimpulan 
yang sama pula. Ia menilai beliau sebagai manusia yang mempunyai 
pengaruh terbesar di dunia. Masih banyak deretan nama-nama ilmuwan 
lain yang mengakui keagungan Nabi Muhammad saw. ; 

Itulah sebagian makna janji Allah SWT kepada beliau di dalam Al- 
guran Surah Al-Insyirah 4: 


OIER 
. Kami pasti akan mengangkat namamu (hai Muhammad) setinggi-tingginya. 


Itu jugalah sebagian dari maksud firman Allah SWT yang tertuju 
kepada seluruh umat manusia, sebagaimana termaktub di dalam Al- 
quran Surah An-Nisã’ 174: 


IN UM LIG Iu II 724 dl 
DE LI ES LRE 
LA 24 
KA 
Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada kalian bukti kebenaran 


dari Tuhan kalian (Muhammad saw. dan mukjizatnya) dan telah (pula) 
Kami turunkan kepada kalian cahaya terang benderang (Al-Quran). 


Benar, Muhammad saw. memang bukti kebenaran! Kendati banyak 
faktor kelemahan dan kekurangan yang melingkari kehidupan beliau 
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sejak lahir—yatim, miskin, buta huruf, dan lingkungan terbelakang— 
namun banyak pakar sejarah yang jujur mengakui kebesaran dan ke- 
agungan beliau, walau mereka itu non-Muslim. 

Para pakar pendidikan pada umumnya berpendapat, bahwa kepri- 
badian seseorang dibentuk oleh ayah-ibu, sekolah, dan lingkungan .... 
Akan tetapi Ítu semua tidak berlaku bagi manusia pilihan Allah, Muham- 
mad saw. Allah sendirilah yang mempersiapkan dan mendidik beliau 
sehingga bebas sama sekali dari semua faktor tersebut. Beliau terhindar 
dari acuan (pengarahan) ayahnya yang sudah wafat sebelum beliau lahir. 
Juga terhindar dari acuan ibu. Bukankah beliau dibesarkan jauh dari 
bundanya? Beliau tidak mengenal baca-tulis dan tidak pernah duduk 
di bangku sekolah, dan tidak pernah menerima pengarahan dari siapa 
pun. Allah SWT memang menghendaki beliau terbindar dari pengaruh 
peradaban apa saja yang mewarnai kepribadiannya. Bukan lain adalah 
beliau sendiri yang menegaskan: 


2 #2 DGA 


Ld 
Ge AE KM 


“Allah, Tuhanku, yang mendidikku, maka Dialah yang telah men- 
didik diriku sebaik-baiknya.” (Hadis) 


Ada empat tipe manusia di dalam kehidupan, yaitu pekerja, pemi- 
kir, seniman, dan manusia yang jiwanya larut dalam ibadah. Pada diri 
Muhammad saw. semua tipe tersebut berpadu dalam bentuk yang amat 
sempurna. Demikian utuh dan sempurna pribadi beliau sesuai dengan 
tugas kenabian dan risalah sebagai rahmat bagi alam semesta: 


7 4 2 7), 
GANGGA ANANG 


Kami tidak mengutusmu kecuali sebagai rahmat bagi alam semesta. (QS 
Al-Anbiya? 107) 


Selain itu beliau juga ditetapkan oleh Rabbul-Glamin sebagai suri 
teladan bagi seluruh umat manusia: 
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SEP EA AN AG 
Niais a 


Pada pribadi Rasulullah terdapat suri teladan yang baik bagi kalian, (dan 
bagi setiap orang) yang mengharapkan (keridhaan) Allah serta (kebaha- 
giaan hidup) di akhirat. (OS Al-Ahzab 21) 


Benar beliau adalah seorang manusia biasa sebagaimana dinyata- 
kan dalam Alguran Surah Al-Kahfi 110: 


NN KUA A33 LAI UAN 


Katakanlah (hai Muhammad): Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang 
manusia seperli kalian. Diwahyukan kepadaku, bahwasanya Tuhan kali- 
an adalah Tuhan Yang Esa. 


Akan tetapi persamaan beliau saw. dengan manusia yang lain ada- 
lah dalam ber-syariyyah—#fisik dan psikis kemanusiaan, dalam arti be- 
liau mempunyai mata, telinga, tangan, kaki, dan anggota-anggota tubuh 
lain seperti yang lazim ada pada manusia. Selain itu beliau juga mempu- 
nyai naluri seperti butuh makan, minum, hubungan seksual, dapat 
merasa senang dan susah, gembira dan marah. Dalam kesemuanya itu 
beliau memang manusia biasa. Akan tetapi sifat-sifat kemanusiawian 
beliau—seperti kejujuran, keluhuran, kasih sayang dan sebagainya ada- 
lah berbeda dengan manusia yang lain. Beliau dikaruniai Allah SWT 
banyak keistimewaan yang tidak dikaruniakan kepada manusia yang 
lain. Bahkan tidak pula dikaruniakan kepada malajkat yang terdekat 
dengan 'Arsy kekuasaan-Nya, seperti malaikat Jibril a.s. Di antara keis- 
timewaan yang dilimpahkan Allah SWT kepada beliau ialah keterpeliha- 
raan (“shmah) beliau dari segala dosa dan noda. 

Sirah Ibnu Hisyam mengemukakan sebuah riwayat dari sumber yang 
dapat dipercaya, bahwa ketika Muhammad saw. masih kanak-kanak, 
saat bermain-main agak jauh dari rumah ibu susuannya, Halimah As- 
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Sa'diyyah, beliau didatangi seorang malaikat berpakaian putih bersih. 
Beliau dipegang lalu dibaringkan, kemudian dibedah dan hati beliau 
disucikan dari semua benih kotoran dan dosa. Peristiwa itu disaksikan 
sendiri oleh anak lelaki Halimah yang sedang menemani beliau ber- 
main-main. Karena takut ia lari sambil berteriak memanggil-manggil 
ibunya. Sumber riwayat lain mengetengahkan peristiwa pembedahan 
dada beliau saw. yang kedua, yaitu ketika beliau hendak di-nu'raj-kan 
ke Sidratul-Muntaha melewati tujuh petala langit. Maksud pembedahan 
itu ialah untuk lebih menyucikan lagi hati beliau yang sudah suci, karena 
beliau hendak dihadirkan di hadapan Allah Rabbul-'alamin. 

Berdasarkan dua riwayat dari sumber yang dapat dipercaya itu, kita 
tidak meragukan keistimewaan sifat yang dikaruniakan Allah kepada 
beliau. Sementara orang berpendapat, bahwa pembedahan dada yang 
diriwayatkan itu hanya bersifat metafisik, yakni bukan peristiwa fisik. 
Itu bukan masalah penting untuk dipersoalkan, sebab peristiwa Isra 
dan Mi'raj itu sendiri adalah peristiwa fisik dan metafisik sekaligus. 
Allah SWT sendiri yang dengan kekuasaan-Nya "memperjalankan ham- 
ba-Nya (Muhammad saw.) di malam hari (OS Al-Isra: 1). Lafal hamba” 
tidak bermakna lain kecuali “manusia utuh,” ruh, dan jasad. Peristiwa 
Isra dan Mi'raj dapat kita sebut sebagai puncak keistimewaan pribadi 
dan sifat Nabi Muhammad saw. Tidak ada makhluk selain beliau, baik 
di kalangan para Nabi dan Rasul maupun di kalangan para malaikat 
mugarrabin, yang pernah beroleh martabat dan keistimewaan seperti 
beliau. Bahkan malaikat Jibril a.s. sendiri dalam perjalanan mengantar 
beliau hingga ke tujuh petala langit, berhenti sampai batas itu. Ra- 
sulullah saw. dipersilakan melanjutkan perjalanan ke Sidratul-Muntaha, 
tempat tersuci yang tidak dapat dijamah oleh makhluk Allah apa pun 
selain beliau. Hanya beliau sajalah hamba Allah satu-satunya yang diper- 
kenankan mencapai tempat tersuci dan termulia, Sidratul-Muntaha. 
Dari sanalah beliau melihat malaikat Jibril dalam rupa aslinya, tidak 
lagi seperti yang dilihatnya selama dalam perjalanan ke Sidratul-Mun- 
taha.' 


1. Alquran Al-Karim: 13-14. 
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Pada hakikatnya mi'raj adalah kemuliaan luar biasa yang dilim- 
pahkan Allah SWT kepada Nabi Besar Muhammad saw. Allah berkehen- 
dak menghadirkan beliau di hadapan-Nya. Namun, sebagai makhluk 
ciptaan-Nya beliau tidak memiliki daya dan sarana untuk menempuh 
perjalanan suci di alam malakut. Karena itu Allah SWT memperlengkapi 
beliau dengan kekuatan luar biasa dan sarana-sarana serba suci yang 
diperlukan: (1) Beliau dibedah dan disucikan hatinya lebih dahulu se- 
suci-sucinya sebelum memulai perjalanan. (2) Untuk perjalanan beliau 
di alam malakut, Allah menciptakan ”kendaraan” khusus berupa burig. 
Sebagai pengantar dan penunjuk jalan (guide) Allah SWT memerin- 
tahkan malaikat Jibril a.s. menyertai perjalanan beliau hingga batas mak- 
simal yang dapat dijangkau oleh malaikat tersebut. Selebihnya dari batas 
itu Allah SWT sendiri yang menghadirkan beliau di hadapan mahligai 
kebesaran dan keagungan-Nya untuk menerima perintah shalat fardu 
bagi umatnya, lima kali sehari-semalam. 

Tidak ada Nabi dan Rasul sebelum Nabi Besar Muhammad saw. 
yang beroleh kemuliaan setinggi itu. Benar Nabi Tsa a.s. dinaikkan Allah 
SWT ke langit, tetapi itu dalam rangka akhir hayatnya di muka bumi 
dan tidak kembali lagi untuk melanjutkan tugas kenabian dan kerasul- 
annya. : : 

Amat banyak keistimewaan sifat pribadi Muhammad saw. sebagai 
manusia pilihan Allah, al-Mushthafa. Akhlaknya demikian tinggi dan 
sempurna tiada tara, sebagaimana dinyatakan Allah SWT dalam fir- 


man-Nya: 
Z MANA AN 7 
PAS AE PL 


Dan sungguhlah, bahwa engkau (hai Muhammad) benar-benar berbudi 
pekerti agung. (OS Al-Qalam: 4) 


Tidak ada kontradiksi antara keluhuran martabat dan kemuliaan 
sifat beliau yang serba istimewa dengan keagungan akhlak beliau dalam 
kehidupannya di tengah umat manusia. “Ishmah (pemeliharaan) dan 
“inayah (pertolongan) Allah SWT yang dilimpahkan kepada beliau meru- 
` pakan jaminan paling kokoh untuk menghindarkan beliau dari segala 
jenis kekurangan dan kelemahan, apalagi kekeliruan'dan kesalahan. Ber- 
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bagai keistimewaan sifat yang dilimpahkan Allah SWT itulah yang mem- 
buat beliau menjadi manusia yang kedudukan dan martabatnya berada 
di atas seluruh umat manusia, mulai Adam a.s. hingga saat datangnya 
hari terakhir. 

Mungkin di antara kita ada yang pernah membaca atau mendengar 
sebuah kisah yang menunjukkan ke-azali-an kehendak Allah SWT dalam 
penciptaan Muhammad Rasulullah saw. sebagai Nabi dan Rasul, bah- 
kan sebagai penghulu semua Nabi dan Rasul. Kisah tersebut mene- 
rangkan, ketika Adam hendak diturunkan ke bumi bersama istrinya, 
Hawa, beliau mohon kepada Allah SWT supaya diizinkan beroleh syafaat 
dari Muhammad Rasulullah saw. Saat itu Allah SWT bertanya, "Dari 
mana Adam mengetahui atau mengenal Muhammad yang belum dicip- 
“< takan oleh-Nya sebagai manusia?” Atas pertanyaan Al-Khalig itu Adam 
a.s. menjawab, "Kulihat namanya termaktub di atas 'Arsy!” 

Kisah tersebut terkenal di kalangan kaum Muslimin, dan lebih me- 
nambah keyakinan kita bahwa Nabi Muhammad saw. adalah penghulu 
para Nabi dan Rasul. Kisah tersebut sekaitan dengan kisah Isra, yaitu 
ketika beliau mengimami para Nabi dan Rasul dalam shalat berjamaah 
di dalam Al-Masjidul-Agsha. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan 
oleh Turmidziy, Rasulullah saw. bersabda: 


5 52 be e ! 
KANGEN BANA AYO 


”Aku sudah menjadi Nabi sedangkan Adam ketika itu masih ber- 
ada dalam proses kejadian antara roh dan jasad.” 


Hadis tersebut sejalan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Jabir, 
bahwa beliau saw. pernah pula bersabda, bahwa Allah sudah mencip- 
takan beliau sebelum menciptakan langit dan bumi. 

Mengenai hadis-hadis tersebut As-Subkiy di dalam bukunya, 'Idza- 
mul-Minnah menyatakan, "Kita wajib mempercayai kebenaran hal itu, 
walaupun kita tidak mengetahui persis apa yang dimaksud.” 

Dari berbagai peristiwa metafisik dan fisik yang dikaruniakan Allah 
SWT kepada beliau sebagai keistimewaan, orang dapat terjerumus di 
dalam kekeliruan jika ia melihatnya sepotong-sepotong, yakni tidak se- 
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bagai kesatuan yang utuh. Misalnya, jika orang melihat keistimewaan 
beliau hanya dari sudut metafisik, ia tentu akan berkesan, bahwa Mu- 
hammad Rasulullah saw. itu bukan manusia, melainkan makhluk lain 
yang amat suci dan agung. Sebaliknya, jika orang melihat keistimewaan 
beliau dari sudut fisik, ia tentu akan sampai kepada kesimpulan beliau 
adalah manusia biasa yang tak ada bedanya sama sekali dengan kita. 
Dua kesimpulan atau dua kesan tersebut sama kelirunya. Yang benar 
ialah, bahwa beliau manusia tersuci pilihan Allah yang dikaruniai marta- 
bat tertinggi di antara semua umat manusia, dan dikaruniai keisti- 
mewaan-keistimewaan khusus yang tidak dikaruniakan Allah SWT kepa- 
da manusia selain beliau. Kesucian, ketinggian martabat, dan semua 
keistimewaan tersebut berkaitan erat dengan kedudukan beliau sebagai 
Penghulu para Nabi dan Rasul yang diutus Allah SWT membawakan 
kebenaran agama-Nya kepada umat manusia sejagat. 

Demikian erat jalinan antara kepribadian beliau yang suci dan agung 
dengan keistimewaan sifat-sifat serta ketinggian martabat beliau seba- 
gai Penghulu para Nabi dan Rasul, sehingga sulit dibedakan antara 
”Muhammad sebagai pribadi” dan "Muhammad sebagai Nabi dan Ra- 
sul.” 

Memisahkan pribadi Muhammad saw. sebagai seorang pria dan 
sebagai suami dari pribadi beliau sebagai Nabi dan Rasul benar-benar 
sukar dilakukan; Demikian juga para Nabi dan Rasul sebelum beliau. 
Mereka itu adalah kaum pria yang diberi wahyu oleh Allah SWT: 


an KATA NGING ba ALE 


Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelum engkau (hai Muhammad) 
selain orang-orang pria yang Kami berikan wahyu kepada mereka. (Qs 
Yusuf: 109, An-Nahl: 43, dan Al-Anbiya': 7) 


Keyakinan bahwa semua Nabi dan Rasul adalah manusia yang di- 
pilih dan diangkat oleh Allah SWT sendiri, di dalam agama Islam me- 
rupakan bagian dari pokok akidah. Tegasnya ialah, di dalam Islam tidak 
terdapat ajaran yang menerangkan adanya seorang Nabi pembawa aga- 
ma Allah kepada umat manusia, yang bukan manusia atau setengah 
manusia dan setengah bukan manusia, seperti yang menjadi kepercaya- 
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an agama-agama lain. Dalam hal itu junjungan kita Nabi Muhammad 
saw. adalah yang paling tegas memperingatkan umatnya, bahwa beliau 
adalah seorang manusia, bukan ”tuhan” dan bukan ”malaikat.” Beliau 
menyatakan diri sebagai hamba Allah dan Rasul-Nya. Kenabian dan 
kerasulan sama sekali tidak meniadakan perasaan dari hatinya sebagai 
manusia, tidak menghilangkan naluri kodratnya, tidak menghalangi 
apa yang hendak dilakukan kecuali yang tidak selaras dengan kenabian 
dan kerasulannya. Begitu pula keadaan para Nabi dan Rasul sebelum 
beliau. Bukan lain adalah Allah SWT sendiri yang memerintahkan Rasul- 
Nya, Muhammad saw., supaya menegaskan bahwa beliau adalah ma- 
nusia seperti manusia yang lain. Tentu saja dengan beberapa perbedaan 
dan keistimewaan-keistimewaan tertentu sebagaimana yang telah kami 
utarakan. 

Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika kita menyaksikan be- 
liau hidup bersama istri, mengasuh dan mendidik putra-putrinya, mem- 
punyai perasaan seperti yang dipunyai oleh semua anak Adam seperti 
senang, tidak senang, suka dan tidak suka, ingin dan tidak ingin, ce- 
mas dan harapan, kangen dan rindu, letih dan capai, sehat dan sakit, 
hidup dan mati dan seterusnya .... 

Sekaitan dengan itu semua Allah SWT berfirman: 


27hb 24. 9 ate Ikr ki 

AB KE YG bya SES GL IN 

He ANU KA IST SG 
ML de | $ $ KN mes 219 4 ah 


LAQA 


SAN 


Muhammad tidak lain hanya seorang Rasul. Telah lampau para Rasul 
sebelumnya. Apakah jika ia mati atau terbunuh kalian lalu berbalik bela- 
kang? Barangsiapa yang berbalik belakang, itu sama sekali tidak merugi- 
kan Allah. (QS Alu “Imran: 144) 


Jika Allah menghendaki tentu Allah berkuasa menghindarkan Nabi 
dan Rasul-Nya dari hal ihwal seperti itu, menyelamatkannya dari kepe- 
dihan nasib yang bakal dialami oleh anak-cucu keturunannya, tidak 
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menghadapi kemalangan ditinggal wafat istri dan pamannya (Siti Kha- 
dijah r.a. dan Abu Thalib), dijauhkan dari fitnah dan desas-desus bo- 
hong yang mencemarkan kemuliaan martabatnya, selalu dimenangkan 
dalam peperangan melawan musuh-musuh Islam dan kaum Muslimin, 
dihindarkan dari hal-hal yang mengecewakan perasaannya, dihindar- 
kan dari pengejaran musuh-musuhnya dan dijauhkan dari kedengkian 
kaum munafik .... Akan tetapi Allah SWT memerintahkan beliau supaya 
menyatakan kepada umatnya: 


3 AS AMS Her pa FA RAY 
A “or AS 3 242 Haa 


29 Ju 2 Pi E 
Mileni. OPAH nga) TA 9) Ke Ha 


Katakanlah (hai Muhammad), ” Aku tidak berkuasa mendatangkan manfaat 
bagi diriku sendiri dan tidak pula berkuasa menolak mudarat kecuali yang 
telah menjadi kehendak Allah. Seumpama aku mengetahui rahasia gaib, 
tentu sudah kubuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku pun tidak akan 
tertimpa kemalangan. Aku tidak lain adalah pemberi peringatan dam me- 
nyampaikan kabar gembira bagi semua orang beriman.” (OS Al-A'raf 
188) 


Namun demikian, junjungan kita Nabi Muhammad saw. tidak sepe- 
nuhnya sama dengan manusia yang lain. Allah memilihnya di antara 
semua makhluk yang hendak diciptakan-Nya yang hendak diutus me- 
nyampaikan kebenaran agama-Nya kepada umat manusia sejagat. De- 
ngan demikian maka beliau adalah seorang Nabi dan Rasul utusan 
Allah, yang mempunyai kelebihan dari semua Nabi dan Rasul sebelum 
beliau. Di situlah letak kesulitan kita berbicara tentang kehidupan ru- 
mah tangga dan perasaan-perasaan beliau terhadap para istrinya. 

Dilihat dari segi jasmaniah mungkin saja beliau melakukan hal- 
ihwal yang lazim dilakukan oleh manusia biasa seperti girang, tertawa, 
sedih, memberengut, marah dan sebagainya. Akan tetapi dilihat dari 
segi ruhaniah beliau tidak mungkin melakukan sesuatu yang tidak se- 
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jalan dengan tugas kenabian dan kerasulan yang diembannya. Lebih 

tidak mungkin lagi jika dilihat dari sudut kemuliaan martabatnya seba- 
gai manusia agung, dalam pandangan Allah SWT maupun dalam pan- 
dangan umatnya. 

Dalam kehidupan rumah tangganya beliau dari saat ke saat mene- 
rima perintah-perintah dari Allah SWT mengenai soal-soal tertentu. 
Banyak kalanya hubungan beliau dengan para istrinya tunduk kepada 
garis pengarahan yang datang dari Rabbul-‘ālamīn. Salah satu contoh 
yang paling menonjol mengenai itu ialah masalah desas-desus bohong 
yang hendak mencemarkan kemuliaan keluarga beliau. Masalah terse- 
but baru dapat terselesaikan tuntas setelah turun wahyu yang menegas- 
kan kesucian Siti “A'isyah r.a., istri beliau. Demikian pula masalah per- 
nikahan beliau dengan Zainab binti Jahsy, perceraian beliau dengan 
Hafshah, tetapi kemudian beliau merujuknya kembali setelah kedatang- 
an malaikat Jibril yang membawa perintah Ilahi supaya melakukan hal 
itu untuk menghilangkan kesedihan “Umar Ibnul-Khaththab r.a. (ayah 
Hafshah). 

Ketika para istri Rasulullah saw. jenuh menderita hidup serba ke- 
kurangan, kepada beliau Allah SWT menurunkan wahyu-Nya: 


CAN EN LA ALTA KONI BIAK 
ee CSI San C3 AN IE 
27 LA “LL Deh TUNDA CN LAI A 
OI ME ASEAN GEA Pu Gaya 
G AAA BIS LAN NG e OI NN ATA KE A 
SS ah) WA Sa ANG Yaa 5 aj WAH ES 
A ` KA 
NAN AI EN Gn su 
Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, "Jika kalian menghendaki ke- 
hidupan duniawi dan segala hiasannya, marilah kalian kuberi mut'ah? 
dan kalian kucerai dengan cara sebaik-baiknya. (Akan tetapi) jika kalian 


menghendaki keridaan Allah dan Rasul-Nya serta kebahagiaan di akhirat, 
maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah telah menyediakan pahala 


2. Pemberian kepada istri yang dicerai. 
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amat besar bagi siapa di antara kalian yang berbuat baik.” (QS Al-Ahzab 
28-29) 


Tentang perilaku istri-istri beliau pun wajib tunduk kepada per- 


aturan dari Allah yang menghendaki mereka turut menjadi teladan 
dan turut pula memikul pertanggungjawaban yang cukup berat seba- 
gai para istri Nabi. Mengenai itu Allah berfirman: 


IL AKSI ol ena 356 (a Ka = 


Sai ea a 
BS PD NA BEA 523 33 2 IIT CG 


TA SA sea 4 ai SA 
S3 Aa TONA 


Da 


KAA NI, H5 dana Da 


yt -YY boy. CAS A á KAN A 


Hai para istri Nabi, kalian tidaklah seperti wanita-wanita yang lain. Jika 
kalian benar-benar bertakwa, maka janganlah kalian menunduk? di saat 
berbicara (dengan pria lain) sehingga orang yang hatinya berpenyakit * 
menaruh keinginan (selera). Ucapkanlah kata-kata yang baik (dan segera 
dapat dimengerti). Hendaklah kalian tetap tinggal di rumah (kecuali ada 
keperluan) dan janganlah kalian menghias serta mempertontonkan diri 
dan bertingkah laku seperti dalam masyarakat jahiliyah dahulu. Tegak- 
kanlah salat, tunaikanlah zakat serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sebe- 
narnyalah Allah bermaksud menghilangkan dosa dari kalian, hai ahlul- 
bait, dan hendak menyucikan kalian sesuci-sucinya. Ingat-ingatlah ayat- 
ayat Allah yang telah dibacakan kepada kalian dan hikmah (Sunnah Rasul). 
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Sungguh Allah Mahalembut dan Maha Mengetahui. (QS Al-Ahzab 32- 
34) 


Firman Allah tersebut di atas cukuplah kiranya menunjukkan ke- 
pada kita betapa sukar memisahkan antara pribadi Rasulullah saw. se- 
bagai suami dan pribadi beliau sebagai Nabi dan Rasul. Demikian utuh 
pribadi beliau sebagai Nabi dan Rasul dalam keadaan bagaimanapun. 


aa 


Berbicara tentang kehidupan pribadi dan rumah tangga Rasulul- 
lah saw., penulis mana pun tidak dapat menutup mata terhadap kenya- 
taan, bahwa beliau selama hidupnya mengalami dua macam rumah 
tangga yang tidak sama suasananya. Yang pertama ialah rumah tangga 
beliau dengan Siti Khadijah r.a. sebagai istri tunggal selama 25 tahun, 
yaitu sejak beliau berusia kurang-lebih 25 tahun (15 tahun sebelum 
Allah mengangkatnya sebagai Nabi dan Rasul) hingga usia beliau men- 
capai kurang-lebih 50 tahun. Siti Khadijah nikah dengan Rasulullah 
saw. sebagai janda berusia kurang-lebih 40 tahun dan hingga wafat ia 
tetap menjadi istri tunggal beliau. Ia wafat dalam usia kurang-lebih 65 
tahun di Makkah. Dari pernikahan beliau saw. dengan Siti Khadijah 
ra. Allah SWT mengaruniai empat orang putri, yaitu Zainab, Rugay- 
yah, Ummu Kaltsum, dan Fathimah Az-Zahra—radhuyallahu 'anhumma. 
Rumah tangga beliau yang kedua ialah dengan beberapa orang istri 
sepeninggal Siti Khadijah r.a., dimulai beberapa waktu sebelum hijrah 
dan berlangsung terus di Madinah hingga saat beliau pulang ke haribaan 
Allah. Masa rumah tangga beliau yang kedua itu kurang-lebih 10 atau 
11 tahun. E 

Siti Khadijah r.a. adalah wanita satu-satunya yang menjadi istri 
Rasulullah saw. jauh (k.J. 15 tahun) sebelum beliau diangkat Allah seba- 
gai Nabi dan Rasul. Dengan demikian maka Siti Khadijah r.a. merupa- 
kan istri pertama dan istri tunggal serta pernah mengalami kehidupan 
rumah tangga biasa dengan beliau sebagai pria utama calon Nabi dan 
Rasul. 

Mengenai riwayat kehidupan pribadi Rasulullah saw. dengan se- 
mua istrinya dan bagaimana suasana rumah tangganya akan diuraikan 
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ringkasannya—insya Allah— dalam bab-bab mendatang. Sebelum itu 
patut dikemukakan lebih dulu dua masalah penting, yaitu: (1) Kehidup- 
an kaum wanita sebelum kedatangan Islam. (2) Poligami dan kehidup- 
an wanita-wanita yang dimadu (dhara'ir). 


1. Kedudukan Kaum Wanita Sebelum Islam 


Sejarah menginformasikan bahwa sebelum kehadiran agama Islam di 
dunia terdapat dua peradaban besar, yaitu peradaban Yunani dan Ro- 
mawi. Dunia juga mengenal dua agama besar, Yahudi dan Nasrani, ke- 
dua-duanya termasuk agama langit. Masyarakat Yunani yang terkenal 
dengan pemikiran filsafatnya tidak banyak berbicara tentang hak dan 
kewajiban wanita. Di kalangan elite (raja-raja dan kaum bangsawan) 
kaum wanita ditempatkan (disekap) di dalam istana-istana. Sedangkan 
di kalangan lapisan bawah, nasib kaum wanita sangat menyedihkan. 
Mereka boleh diperjualbelikan di pasar, dan yang sudah berumah tangga 
sepenuhnya menjadi milik suaminya dan mutlak harus tunduk di bawah 
kekuasaan suami. Mereka tidak memiliki hak-hak sipil, hak waris pun 
tidak mereka punyai. Pada masa puncak peradaban Yunani kaum wanita 
beroleh kebebasan semata-mata untuk dapat memenuhi kebutuhan dan 
selera syahwat serta kemewahan kaum lelaki. Hubungan seksual bebas 
tidak dipandang melanggar kesusilaan. Tempat-tempat pelacuran men- 
jadi pusat-pusat kegiatan politik dan sastra atau seni. Patung-patung 
telanjang bulat yang banyak bertebaran di negeri-negeri Barat merupa- 
kan bukti yang menunjukkan sisa-sisa pandangan mereka. Dalam mito- 
logi mereka dewi-dewi di kahyangan melakukan hubungan gelap de- 
ngan rakyat jelata, dan dari hubungan gelap itu lahirkan "Dewi Cinta” 
yang terkenal dalam peradaban Yunani. 

Dalam peradaban Romawi wanita sepenuhnya berada di bawah ke- 
kuasaan ayahnya. Setelah kawin kekuasaan ayah pindah ke tangan sua- 
mi. Kekuasaan itu mencakup kewenangan menjual, mengusir, meng- 
aniaya, dan membunuh. Keadaan seperti itu berlangsung terus hingga 
abad ke-6 Masehi. Segala hasil usaha wanita menjadi hak keluarga yang 
. lelaki. Pada zaman Kaisar Constantine terjadi sedikit perubahan, yaitu 
dengan diundangkannya hak pemilikan terbatas bagi wanita, dengan 


40 


Pendahuluan 


catatan: setiap transaksi yang dilakukan harus berdasarkan persetuju- 
an keluarga (suami/ayah). 

Peradaban Hindu dan Cina tidak lebih baik daripada peradaban- 
peradaban Yunani dan Romawi. Hak hidup seorang wanita yang ber- 
suami harus berakhir pada saat kematian suaminya. Istri harus dibakar 
hidup-hidup pada saat mayat suaminya diperabukan. Kebiasaan atau 
tradisi seperti itu baru berakhir pada abad ke-7 Masehi. Dalam kehidup- 
an masyarakat Hindu wanita sering dijadikan sesajen bagi dewa-dewa 
mereka. Dalam sebuah sejarah kuno mereka mengatakan, ” Racun, ular 
dan api tidak lebih jahat daripada perempuan.” Sementara itu dalam 
petuah Cina kuno terdapat ajaran, "Apa yang dikatakan perempuan 
boleh engkau dengar, tetapi jangan sekali-kali mempercayai kebenaran- 
nya.” , 

Menurut ajaran Yahudi kedudukan wanita sama dengan pembantu 
(pelayan). Seorang ayah berhak menjual anak perempuannya selagi be- 
lum mencapai usia akil-balig, kecuali jika ia tidak mempunyai saudara 
lelaki. Dalam ajaran mereka wanita dipandang sebagai sumber laknat, 
sebab wanitalah yang menyebabkan Adam diusir dari surga. 


Menurut ajaran Nasrani pada masa itu wanita dipandang sebagai 
senjata iblis dalam upayanya menyesatkan manusia dan menjerumus- 
kannya ke dalam dosa. Pada abad ke-5 Masehi diselenggarakan suatu 
konsili untuk memperbincangkan, apakah perempuan mempunyai ruh 
atau tidak. Bahkan dalam abad ke-6 Masehi diselenggarakan lagi suatu 
konsili untuk membahas apakah wanita itu manusia atau bukan manu- 
sia. Pembahasan mengenai itu berujung pada kesimpulan, bahwa wanita 
adalah manusia yang diciptakan semata-mata untuk melayani kebutu- 
han kaum pria. Sepanjang abad-abad pertengahan nasib kaum wanita 
tetap sangat memprihatinkan, bahkan hingga tahun 1805 Masehi per- 
undang-undangan Inggris mengakui hak suami untuk menjual istri- 
nya. 


Demikianlah kisah ringkas kedudukan kaum wanita pada masa- 
masa sebelum dan menjelang kehadiran agama Islam di muka bumi 
yang dibawakan oleh seorang Nabi dan Rasul utusan Allah, Muharo- 
mad saw. 
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2. Poligami 


Kaum orientalis Barat banyak berbicara tentang poligami yang dilaku- 
kan oleh Rasulullah saw. Tujuan mereka jelas, yaitu mendiskreditkan 
(mencemarkan) Nabi dan Rasul penyebar agama Islam. Mereka melihat 
poligami yang dilakukan oleh junjungan kita Nabi Muhammad saw. 
semata-mata dari sudut fisik material, tidak melihatnya dari sudut lain 
yang jauh lebih besar dan lebih penting. Pandangan mereka yang de- 
mikian itu disebabkan oleh fanatisme kepada agama mereka sendiri, 
oleh kedengkian mereka terhadap Islam dan oleh niat hendak menye- 
satkan orang-orang yang tidak mengetahui pokok persoalannya. Mereka 
meninggalkan metode ilmiah karena mereka memandang poligami se- 
bagai perbuatan yang merugikan kaum wanita, keluarga, dan masya- 
rakat. Mereka tidak mau melihat sama sekali adanya kemaslahatan dan 
keadilan apa pun yang ada di dalam poligami pada masa dahulu. 
Dewasa ini orang-orang Barat tidak berani menyatakan bahwa mo- 
nogami dilaksanakan sebagaimana mestinya di kalangan masyarakat 
mereka. Mereka menepuk dada sebagai “pembela” kaum wanita, tetapi 
bersamaan dengan itu menghalalkan pergaulan bebas tanpa batas antara 
pria dan wanita, menghalalkan "percobaan hidup bersama” selama dua 
tahun atau lebih sebelum nikah, menghalalkan "kumpul kebo,” meng- 
halalkan pelacuran terbuka dan tertutup serta macam-macam pergun- 
dikan lainnya yang tidak asing lagi di negeri-negeri mereka, seperti 
Amerika, Eropa dan lain-lain. Mereka membual berbicara tentang ”satu 
istri,” tetapi bersamaan dengan itu menghalalkan "peminjaman" istri 
orang lain untuk diajak berdansa, berbelanja, dan berwisata di dalam 
dan di luar negeri. Mereka berteriak tentang "emansipasi wanita,” tetapi 
bersamaan dengan itu menghalalkan “penjualan tubuh wanita” untuk 
dijadikan iklan barang dagangan, sambil mempertontonkan bagian- 
bagian badan tertentu yang merangsang nafsu seks, untuk dijadikan 
penghias majalah-majalah porno, untuk memainkan adegan-adegan 
ranjang di dalam film dan masih banyak lagi dekadensi wanita Barat 
yang mudah dicari di tengah masyarakat mereka. Dengan dalih ”seni” 
dan “keindahan” mereka menjadikan kecantikan wanita sebagai alat 
pembangkit nafsu kaum pria dan sebagai "perkakas menggaruk” keun- 
tungan. Pada zaman perbudakan kaum wanita mereka jadikan barang 
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dagangan, dan dalam zaman ”modern” sekarang ini kaum wanita me- 
rekajadikan alat komersial. Yang amat mengherankan ialah justru ada 
sebagian wanita yang menerima kenyataan itu dengan senang dan bang- 
ga. Mereka lupa tuntunan agamanya, kepribadian bangsanya, dan harga 
dirinya sebagai wanita Timur. Mereka mengagumi dan memuliakan Ibu 
Kartini, tetapi ajaran-ajarannya untuk mewujudkan wanita utama di 
tengah bangsanya mereka abaikan. Mereka latah berbicara tentang 
emansipasi, tetapi yang mereka maksud dan mereka terapkan dalam 
praktik adalah westernisasi. 

Kaum orientalis Barat dalam serangannya terhadap Islam dan kaum 
Muslimin menutup mata rapat-rapat terhadap kenyataan, bahwa pada 
zaman pertumbuhan Islam di Jazirah Arabia, semua bangsa di dunia— 
di Barat dan di Timur, di Utara dan di Selatan—memandang poligami 
sebagai sistem sosial yang wajar, bahkan tidak ada pembatasan jumlah 
istri bagi seorang pria. Malah ada pula di antara bangsa-bangsa yang 
memandang poliandri sebagai suatu tradisi, yakni seorang wanita boleh 
mempunyai suami sebanyak yang disukainya. Raja-raja dan bangsawan- 
bangsawan Eropa pada umumnya mempunyai istri lebih dari seorang, 
bahkan Raja Perancis, Louis II, mempunyai istri lebih dari 12 orang, 
belum terhitung wanita-wanita piaraan lainnya. Di kalangan bangsa Ya- 
hudi poligami tidak dibatasi. Dalam "Perjanjian Lama” kitab Raja-Raja 
Yang Pertama Bab 11 ayat 1-4 terdapat penjelasan bahwa Nabi Sulaiman 
sendiri mempunyai 700 orang istri dan 300 orang selir. Dalam buku 
Constitutional History of England, Jilid I, halaman 68, Henri Hallam 
mengatakan, "Kaum reformis Jerman yang terdiri dari para pembesar 
agama Nasrani mengakui keabsahan perkawinan dengan istri kedua 
dan ketiga bersama istri yang pertama. Keputusan itu dilaksanakan hing- 
ga abad ke-16 Masehi.” Tiga abad kemudian Shopenhauer memuji 
sekte agama Nasrani yang menamakan diri "Sekte Mormons,” sekte 
yang berafiliasi dengan gereja "The Church of Jesus Christ of Latter- 
day Saints” yang didirikan oleh Joseph Smith pada tahun 1830 Masehi. 
Gereja itu menyerukan poligami dengan dalih, bahwa keterikatan pada 
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seorang istri adalah tidak wajar.” Orang Barat sendiri, sarjana Jerman 
bernama Edward von Hartman di dalam bukunya Philosophie des Unbe- 
wussten membenarkan seruan gereja tersebut. Ia mengatakan bahwa 
naluri alamiah lelaki cenderung kepada poligami, sedangkan naluri 
alamiah perempuan cenderung kepada monogami.” 

Muhammad Rasulullah saw. datang ke tengah kehidupan umat ma- 
nusia membawa amanat Allah SWT mengenai poligami, yang tidak sang- 
gup dibawa oleh para Nabi dan Rasul sebelumnya. Beliau memahami 
sepenuhnya kecenderungan jiwa manusia, adat kebiasaan dan tradisi 
sosial yang berlaku. Karena itulah beliau hanya membatasi jumlah istri, 
diatur demikian cermat, kemudian menetapkan hukum syariat yang 
sesuai dengan zamannya dan zaman-zaman berikutnya. 

Dewasa ini mungkin orang menganggap poligami sebagai gejala 
penindasan dan perbudakan terhadap kaum wanita, yang tidak bertu- 
juan lain kecuali untuk memuaskan kaum pria. Akan tetapi poligami 
pada zaman dahulu sesungguhnya sangat memberatkan kaum pria, 
sebab mereka harus bertanggung jawab menyelamatkan kaum wanita 
dari kekejaman sistem sosial yang lebih dahsyat daripada poligami, yaitu 
sistem perhambaan wanita yang berlaku di semua negeri. 

Undang-undang secara resmi mengakui sistem perkawinan tunggal 
(monogami), seorang pria dilarang mempunyai istri resmi lebih dari satu, 
tetapi dibolehkan ”berkencan,” “bergaul,” dan “berzina” dengan perem- 
puan mana saja atas dasar kesukarelaan kedua belah pihak. Sebagai 
akibatnya banyak sekali jumlah anak-anak yang labir dari kandungan 
ibunya tanpa diketahui jelas siapa ayahnya. Di Barat hal itu bukan 
merupakan keanehan lagi, malah mendapat tunjangan dari negara. 

Ada pula undang-undang yang mencegah dan menangkal poliga- 
mi dengan cara halus, yaitu membolehkan pria berpoligami dengan 
syarat, harus mendapat persetujuan istrinya. Dalam praktik hampir 
tidak ada seorang istri menyetujui suaminya berpoligami. Akibat per- 
syaratan yang tidak mungkin dapat dipenuhi itu, tidak anehlah jika 
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dalam kenyataan banyak pria yang berpoligami secara ilegal, yakni mela- 
kukan perkawinan ”di bawah tangan.” Anak-anak yang lahir dari perka- 
winan seperti itu tentu saja tidak diakui keabsahannya oleh undang- 
undang. Mereka terpaksa harus menanggung konsekuensi kehilangan 
hak waris atas harta kekayaan peninggalan ayahnya sendiri. 

Islam membatasi poligami tidak lebih dari empat orang istri. Itu - 
pun disertai persyaratan berat, yaitu suami harus berlaku adil. Setelah 
firman Allah turun mengenai soal itu para sahabat Nabi yang mempu- 
nyai istri lebih dari empat orang mencerai secara baik-baik para istri 
selebihnya dan memberi kebebasan kepada mereka untuk nikah lagi 
dengan pria lain. Pembatasan tersebut tidak berlaku bagi istri Nabi, 
karena syariat Ilahi melarang mereka nikah dengan pria lain seumur 
hidup. Mengenai itu Allah berfirman: 


LONG TA IAA 24 3) 
SAB a Dan BB AG 3 
or: en CLS es BIA IK Ia 
Dan kalian tidak boleh menyakiti hati Rasulullah dam tidak boleh pula 
nikah dengan istri-istrinya setelah ia wafat, selama-lamanya. Perbuatan 


demikian itu sungguh amat besar (dosanya) dalam pandangan Allah. (QS 
Al-Ahzāb: 53) 


Sehubungan dengan ketentuan syariat itu Rasulullah saw. diberi 
kelonggaran untuk hidup bersama para istrinya yang jumlahnya lebih 
dari empat orang. Mengenai kelonggaran tersebut Allah berfirman: 


ENEEK GELAS PEN SARI 


Oo: Lon eie 


Hal itu lebih menyenangkan hati mereka (istri-istrimu, hai Muhammad), 
mereka tidak merasa sedih dan semuanya rela (puas) atas segala yang 
telah engkau berikan kepada mereka. (OS Al-Ahzab: 51) 
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Dalam hal itu perlu dicatat, bahwa pernikahan Rasulullah saw. de- 
ngan sekian banyak wanita berkaitan dengan tugas beliau sebagai Nabi 
dan Rasul yang berkewajiban menyampaikan dakwah dan ajaran aga- 
ma Islam. Seorang pemimpin yang memikul tanggung jawab besar wajar 
memperoleh hak-hak melebihi hak yang diperoleh bawahannya atau 
pihak yang dipimpinnya, demi keberhasilan pelaksanaan tugas. Misal- 
nya, seorang kepala jawatan berhak mendapat kendaraan, sedangkan 
bawahannya tidak, karena kendaraan memang dibutuhkan oleh kepala 
jawatan untuk menjamin kelancaran tugas pekerjaannya. Di sisi lain ia 
memikul kewajiban dan tanggung jawab lebih besar dan lebih berat 
dibanding dengan kewajiban atau tanggung jawab yang dipikul bawah- 
annya. Demikian pula hak poligami yang diberikan Allah kepada Rasul- 
Nya, Muhammad saw., karena beliau mempunyai kewajiban jauh lebih 
besar dan lebih berat daripada umatnya. Misalnya, beliau berkewajiban 
shalat aż (salat malam, tahajjud), tidak diperkenankan menerima shã- 
dagah dan kewajiban-kewajiban serta larangan-larangan khusus yang 
tidak dikenakan atas umatnya. Demikianlah pernikahan Rasulullah saw. 
dengan sejumlah wanita melebihi empat orang dalam waktu yang sama. 

Allah SWT memerintahkan pria yang berpoligami supaya berlaku 
adil terhadap para istrinya mengenai soal-soal yang berada di dalam 
batas kesanggupannya. Namun syariat Ilahi mengakui, bahwa kaum 
pria sesuai dengan fitrah dasarnya sebagai manusia tidak mungkin dapat 
berlaku adil secara mutlak, selain pria yang berolah 'ishmah dan perlin- 
dungan Ilahi, yakni Nabi dan Rasul. Mengenai itu Allah telah menegas- 
kan: 


ASI NG ITS S4 


Dan kalian tidak akan dapat berlaku adil terhadap istri-istri (kalian), 
walaupun kalian sangat ingin berbuat demikian. (OS An-Nisa': 129) 


Dalam hal perlakuan adil terhadap para istri yang dimadu, Rasulul- 
lah saw. adalah orang yang paling berhati-hati. Karena dalam keadaan 
bagaimanapun, beliau adalah suri teladan, guru, dan pemimpin umat. 
Akan tetapi ada suatu hal yang berada di luar kesanggupan beliau, yaitu 
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membagi rata perasaan dan kecenderungan hati kepada para istrinya. 
Beliau menyadari hal itu, karenanya beliau selalu berdoa: 


HA ALI WA 3 Gal KA AN 


"Ya Allah, itulah yang kuberikan mengenai apa yang kumiliki, dan 
janganlah Engkau menyalahkan diriku mengenai sesuatu yang 
tidak kumiliki.” 


Dalam masalah poligami terdapat suatu soal yang dilupakan oleh 
mereka yang berkeberatan dengan sistem perkawinan tersebut. Soal 
yang dimaksud adalah kenyataan bahwa tidak semua pria atau suami 
itu sama. Terkadang ada seorang suami yang mudah dipengaruhi oleh 
salah seorang dari para istrinya, sehingga istri tersebut dapat mengua- 
sai separuh dari hatinya. Dengan menguasai separuh hati suaminya 
saja istri yang bersangkutan sudah cukup merasa puas. Akan tetapi itu 
tidak berarti para istri Nabi semuanya puas dimadu, tidak pula berarti 
mereka merasa santai hidup bersama para wanita lain yang menjadi 
istri-istri suaminya. Dengan mengemukakan soal itu kami hendak 
menerangkan, bahwa dalam hal berpoligami Nabi Muhammad saw. me- 
rupakan tipe yang sangat langka di kalangan para suami yang mempu- 
nyai istri lebih dari seorang. Beliau dapat bersikap demikian rupa ter- 
hadap semua istrinya sehingga masing-masing dari mereka seolah-oleh 
hidup di samping beliau sebagai istri tunggal. Dalam kehidupan ru- 
mah tangganya pun masing-masing dari mereka seakan-akan mandiri, 
tak ada sangkut-pautnya dengan kehidupan bersama dengan istri-istri 
beliau yang lain. 

Setiap wanita pada saat hendak menikah dengan Rasulullah saw. 
sudah mengetahui dan menyadari sepenuhnya bahwa ia akan menjadi 
istri madu, tidak akan menjadi istri tunggal. Pada masa itu masalah 
poligami benar-benar tampak sebagai masalah yang wajar dalam kehi- 
dupan masyarakat. Itu mudah kita bayangkan dengan mengingat ke- 
nyataan-kenyataan antara lain: 


- Beberapa waktu setelah Siti Khadijah wafat, Khaulah binti Hakim 
mengusulkan kepada beliau supaya melamar Siti Saudah binti 
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Zam'ah dan Siti 'A'isyah binti Abū Bakar, dua-duanya sekaligus, 
yakni dalam waktu bersamaan. 

- Siti Maimunah binti Al-Harits secara terus terang menyatakan has- 
ratnya dinikah oleh Rasulullah saw. Bahkan sementara riwayat 
memberitakan, ia menyerahkan diri kepada Rasulullah saw. untuk 
dinikahi, padahal ia tahu benar bahwa beliau ketika itu sudah mem- 
punyai beberapa orang istri. 

— ‘Umar Ibnul-Khaththab r.a. menawarkan putrinya, Siti Hafshah 
(sebelum nikah dengan Rasulullah saw.), kepada Abi Bakar Ash- 
Shiddig r.a. untuk dinikah, padahal “Umar tahu benar dan kenal 
baik dengan istri Abi Bakar r.a. yang bernama Ummu Ruman. 

- Baik Abu Bakar maupun Umar—radhiyallahu 'anhuma—sekalipun 
kedua-duanya itu mertua Rasulullah saw., masing-masing pernah 
menyatakan niatnya hendak menikah dengan Ummu Salamah ra. 
(sebelum wanita itu nikah dengan Rasulullah saw.) yang ketika itu 
hidup menjanda karena ditinggal wafat oleh suaminya. Padahal baik 
Abū Bakar maupun “Umar sudah mempunyai istri lebih dari se- 
orang (hal itu akan kami terangkan pada bagian lain). 


Seumpama para istri Nabi dihadapkan pada pilihan: manakah yang 
lebih baik, hidup bersama dalam satu rumah tangga dengan seorang 
suami (Muhammad saw), ataukah hidup mandiri dalam rumah tang- 
ga yang lain, mereka tentu tidak akan memilih rumah tangga yang lain. 
Kendati dimadu masing-masing mereka itu demikian tinggi kecin- 
taannya kepada beliau dan demikian akrab pergaulannya dengan beliau. 
Walau demikian mereka sebagai wanita tak mungkin dapat menghilang- 
kan fitrah kewanitaannya. Satu sama lain saling merasa cemburu dan 
bersaing merebut hati suaminya untuk dapat ”dikuasainya” sendiri. 
Banyak riwayat yang menuturkan gejala-gejala persaingan dan kecem- 
buruan di antara sesama istri Rasulullah saw. Kecemburuan dan per- 
saingan itu ada kalanya diperlihatkan sendiri-sendiri, dan ada kalanya 
juga diperlihatkan melalui “pengelompokan” beberapa orang istri da- 
lam rangka menghadapi istri-istri yang lain. 

Sudah tentu soal-soal demikian itu cukup banyak menimbulkan 
kesukaran bagi Rasulullah saw. Akan tetapi beliau sanggup dan rela 
memikulnya, karena beliau tahu benar bahwa soal-soal seperti itu bukan 
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lain hanyalah ditimbulkan oleh dorongan fitrah kewanitaan mereka yang 
tak dapat dielakkan. Sebagai contoh mengenai itu adalah pernyataan 
beliau ketika menghadapi kecemburuan Siti “A'isyah r.a. yang sedang 
memuncak: : 


ANG CG UK al 5) Nasa 


“Amboi ...! Seumpama ia sanggup tentu tidak akan berbuat seperti 
itu!” 


Pernyataan tersebut menunjukkan dengan jelas bahwa beliau me- 
mahami benar-benar fitrah kaum wanita, kejiwaan mereka, dan ciri-ciri 
khas tabiat mereka. Demikian sebaliknya, para istri Rasulullah saw. pun 
mengetahui benar bahwa beliau bukan tidak mengerti perasaan me- 
reka. Oleh karena itu, pada saat rasa kewanitaan mereka sedang tenang, 
mereka dapat merasakan ketenteraman hidup sebagai para istri Ra- 
sulullah saw. Namun, rasa kewanitaan mereka itu tidak hilang begitu 
saja. Bagaimana tidak tenteram, bukankah mereka mendapatkan seo- 
rang suami yang lapang dada dan pemaaf, menilai sesuatu dengan te- 
pat, berhati iba, dan penuh kasih sayang? Bukankah beliau memahami 
kelemahan manusia, karenanya beliau mudah memaafkan kesalahan 
dan kekeliruan. 

Sementara orang berpendapat, bahwa dengan adanya beberapa 
orang istri yang saling bersaing merebut hati Rasulullah saw., itu se- 
sungguhnya sangat mengganggu pikiran dan perasaan beliau. Akan 
tetapi sebenarnya beliau sendiri baru merasa terganggu jika persaing- 
an di antara mereka itu sudah melampaui batas kewajaran. Jika sudah 
demikian itu barulah beliau menegur, gusar dan bila perlu menjauhi 
mereka untuk sementara waktu. Sikap seperti itu beliau ambil dengan 
maksud mendidik, agar mereka menyadari dirinya masing-masing seba- 
gai istri seorang Nabi dan Rasul. Di luar peristiwa yang jarang terjadi 
seperti itu, pada kesempatan-kesempatan tertentu beliau menyediakan 
waktu khusus untuk mendidik para istrinya. Kebijakan demikian itu 
beliau pandang sebagai kewajiban setiap suami, yang tidak boleh di- 
lengahkan. Ternyata sikap beliau yang bersifat mendidik itu justru me- 
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nambah kegairahan dan kecintaan mereka kepada beliau. 

Rasulullah saw. tidak pernah menekan para istrinya supaya mem- 
buang fitrah kewanitaan yang ada pada diri mereka, agar beliau aman 
dari persaingan di antara mereka. Beliau memahami sepenuhnya kaum 
wanita memang berfitrah mudah cemburu, mudah rindu, dan mudah 
mengeluh. Fitrah Ilahi seperti itu tidak mungkin dilenyapkan dari kehi- 
dupan kaum wanita. Memang benar, bahwa masing-masing dari mereka 
itu ingin mendapat perhatian lebih besar dan perlakuan lebih istimewa, 
tetapi mereka pun tahu bahwa Rasulullah saw. tidak mungkin berbuat 
menyimpang dari keadilan. 

Dari gambaran sepintas kilas mengenai kehidupan para istri Ra- 
sulullah saw. kita dapat mengetahui, bahwa beliau sama sekali tidak 
dapat disamakan dengan pria lain yang mempunyai istri lebih dari se- 
orang. Beliau bukan hanya seorang suami yang dicintai, dikagumi, dan 
dihormati oleh istri-istrinya, bahkan lebih dari itu semua, beliau ada- 
lah seorang Nabi yang wajib ditaati dan dipatuhi. Hal itu dapat beliau 
capai karena beliau seorang manusia yang mempunyai sifat-sifat sem- 
purna dan terpuji. Kecuali itu beliau juga seorang yang beroleh pe- 
meliharaan Allah SWT dan kemungkinan berbuat salah (ma'shum). 

Apa yang diteriakkan oleh musuh-musuh Islam, bahwa poligami 
yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. merupakan penindasan 
terhadap hak-hak kebebasan kaum wanita adalah fitnah belaka. Tujuan- 
nya tidak lain hanya untuk menutupi kebobrokan sistem masyarakat 
yang mereka sanjung dan mereka bela. 


kkk 


Poligami yang dilakukan oleh junjungan kita Nabi Muhammad saw. 
akan terus-menerus dilontarkan kecamannya oleh kaum orientalis Barat 
dan para pengagumnya. Dengan itu mereka bermaksud hendak meng- 
gambarkan beliau saw. sebagai pria yang mempunyai rangsang seksual 
tinggi (oversexed). Karena itu—menurutlogika mereka—beliau tidak 
layak diteladani, kendati beliau mengemban amanat Ilahi sebagai Nabi 

. dan Rasul. 

Sebelum kita menda persoalan itu di dalam kerangka pan- 

dangan yang objektif, perlu lebih dulu digarisbawahi contoh berikut. 
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Menghadapi berbagai jenis makanan bukan suatu bukti bahwa orang 
yang bersangkutan itu pelahap. Poligami pun tidak dapat dijadikan 
bukti bahwa pria yang bersangkutan mempunyai rangsang seksual ting- 
gi. Jika tidak demikian tentu kita akan membenarkan logika yang salah, 
yaitu orang yang telah mencapai usia dewasa dan belum nikah ia tentu 
undersexed (lemah atau tidak mempunyai nafsu seksual). Kaum orientalis 
Barat banyak menggunakan logika yang tidak logis terhadap Nabi Mu- 
hammad saw., tetapi mereka tidak mau menggunakannya terhadap Nabi 
‘Īsā a.s. yang hingga akhir hayatnya tidak pernah kawin. Sikap seperti 
itu hanya menunjukkan kemunafikan ”ilmiah” mereka, semata-mata 
terdorong oleh kedengkian terhadap agama Islam. Jelas, mereka berpikir 
subjektif dan mendua. Jika mereka hendak bersikap objektif seharusnya 
mereka lebih dulu menganalisis soal poligami atas dasar naluri setiap 
makhluk hidup. Dengan demikian mereka tidak akan menganggap, 
bahwa mempunyai nafsu seksual adalah buruk, tidak wajar, noda, dan 
dosa. Apakah suatu kejahatan jika manusia mempunyai nafsu birahi 
dan mempunyai dorongan seksual terhadap lawan jenisnya? Demikian 
pula makhluk hidup lainnya, baik yang melata di muka bumi, di dasar 
lautan maupun beterbangan di angkasa. Bukanlah suatu yang tercela 
jika makhluk hidup bertemu dengan lawan jenisnya, kemudian berkem- 
bang biak sebagaimana sudah menjadi sunatullah di alam wujud. 

Dorongan seksual baru tercela apabila pelampiasannya melampaui 
batas yang telah ditentukan oleh agama dan kaidah-kaidah kesusilaan. 
Itu tercela apabila menghambat tercapainya tugas pokok atau merin- 
tangi tujuan hidup tertinggi. Jika seorang suami dapat memimpin se- 
orang istri dengan baik saja sudah dinilai sukses, lantas penilaian apa- 
kah bagi seorang suami yang dapat memimpin dengan baik dua, tiga 
atau empat orang istri? 


“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, Jika kalian menghen- 

© daki kehidupan dunia dan hiasannya, marilah kalian kuberi mut'ah 
(suatu pemberian dari suami menurut kemampuannya) dan kalian 
kucerai secara baik-baik. Namun, jika kalian menghendaki keridaan 
Allah dan Rasul-Nya serta (kebahagiaan) di akhirat maka sesung- 
guhnya Allah telah menyediakan pahala besar bagi siapa saja di 
antara kalian yang berbuat baik.” 
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Nabi Muhammad saw. berpoligami, menghimpun sejumlah istri 
dalam rumah tangga yang besar. Dengan syarat-syarat penghidupan 
yang serba terbatas saja ternyata beliau dapat mempersatukan mereka 
dalam kecintaan, ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, dan keimanan kepada 
beliau sebagai suami maupun sebagai Nabi. Bahkan pada suatu saat 
ketika beliau menawarkan suatu pilihan mana yang mereka sukai: Ber- 
cerai dengan beliau agar mereka dapat bebas menikmati kesenangan 
hidup di dunia, atau, beroleh keridaan Allah dan Rasul-Nya dengan 
konsekuensi ikhlas menerima syarat-syarat penghidupan serba terba- 
tas, terbukti tidak seorang pun dari mereka yang menyukai pilihan per- 
tama. Peristiwa itu diabadikan dalam Al-Quranul-Karim Surah Al-Ahzab 
28-29. 

Memang ada beberapa hikmah di balik pernikahan Rasulullah saw. 
dengan beberapa orang wanita. Di antara mereka itu hanya seorang : 
saja yang gadis, yaitu “A'isyah ra. Selebihnya adalah janda yang menang- . ` 
gung beban penghidupan anak-anak yang sudah tidak berayah. Mereka 
itu sebenarnya membutuhkan pertolongan, perlindungan dan bim- 
bingan. Dan di antara mereka yang melahirkan putra-putri hingga de- 
wasa hanya istri pertama, yaitu Khadijah binti Khuwailid r.a.* Para jan- 
da yang dinikah oleh Rasulullah saw. selain Khadijah r.a.—istri per- 
tama yang sangat besar jasa dan pengabdiannya kepada Allah dan Ra- 
sul-Nya, dan istri tunggal beliau hingga akhir hayatnya—pada umum- 
nya memang benar-benar merasakan betapa besar arti pertolongan yang 
beliau berikan kepada mereka dengan pernikahan itu. Mereka tidak 
hanya ditinggalkan para suaminya terdahulu, tetapi juga terangkat de- 
rajat dan martabatnya di tengah masyarakat sehingga beroleh peredikat 
Ummul Mu'minin (Ibu Kaum Mukminin). 

Kecuali itu masih tersirat hikmah yang lain lagi, yaitu setiap pemim- 
pin besar tentu mempunyai rahasia kehidupan pribadi yang tidak diketa- 
hui oleh orang lain kecuali yang paling dekat hubungannya setiap saat. 
Lebih-lebih Rasulullah saw. yang setiap gerak dan langkahnya menjadi 
suri teladan bagi umatnya. Dalam hal itu seorang istri tidak mungkin 


8. Mariyah Al-Qibthiyyah juga melahirkan seorang putra bagi Rasulullah saw., Ibrahim, 
tetapi kemudian wafat dalam usia 6 bulan. 
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dapat memantau dan menelusuri semua segi kehidupan beliau. Lain 
halnya jika banyak pihak yang sangat dekat hubungannya dengan be- 
liau, seperti para istri beliau. Banyak sekali segi kehidupan beliau yang 
dapat mereka pantau dan mereka telusuri sehari-hari, yang jika semua 
hasil pemantauan mereka itu dihimpun menjadi satu dapat menjadi 
tambahan bukti yang membenarkan kenabian dan kerasulan beliau saw. 
Tegasnya ialah, dengan sejumlah istri yang mengetahui sedalam-da- 
lamnya berbagai segi kehidupan beliau, maka jika terdapat sesuatu yang 
aneh, atau yang tidak berkenan di hati, tentu amat sukar disembunyikan 
atau ditutup-tutupi. Lain halnya jika yang memantau kehidupan pri- 
badi beliau hanya seorang istri. 

Banyak segi kehidupan pribadi Rasulullah saw. yang sehari-hari 
dipantau oleh para istrinya, baik sikap, sifat, akhlak, perangai, perilaku 
dan apa saja yang menjadi kebiasaan sehari-hari. Semua itu oleh me- 
reka disampaikan beritanya kepada umat beliau sebagai contoh dan 
sebagai teladan yang perlu diikuti. Kenyataan membuktikan, dari sekian 
banyak hadis atau berita riwayat mengenai kehidupan beliau yang mere- 
ka sampaikan kepada umatnya, tidak ada satu hadis atau satu berita 
pun yang negatif. Bukankah itu menunjukkan kemuliaan dan keagung- 
an beliau? 

Jelaslah sudah, bahwa pernikahan beliau dengan sejumlah wanita 
sama sekali tidak lepas dari ajaran agama Allah yang beliau sampaikan 
kepada umatnya. Tujuannya adalah: Pertama, agar semua segi kehidupan 
pribadi beliau dapat direkam oleh banyak pihak untuk disampaikan 
kepada umatnya. Kedua, semua hasil pemantauan itu menjadi tambah- 
an bukti tentang kebenaran beliau sebagai Nabi dan Rasul. 

Selain itu semua masih banyak rincian hikmah yang dapat kita kaji 
dan kita teliti dan poligami yang beliau lakukan, baik yang berupa kemas- 
lahatan bagi setiap istri beliau maupun kemaslahatan bagi dakwah aga- 
ma Islam sendiri. 

Dilihat dari kemaslahatan masyarakat poligami yang diizinkan aga- 
ma Islam lebih jelas hikmahnya. Hampir dalam segala zaman jumlah 
wanita di dalam masyarakat selalu lebih banyak dibanding dengan jum- 
lah lelaki. Dalam keadaan masyarakat seperti itu kemaslahatan apakah 
yang didatangkan oleh monogami yang membolehkan seorang istri di- 
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cerai hanya karena ia tidak melahirkan anak, karena sakit menahun, 
atau karena dianggap menjenuhkan suaminya? Manakah yang lebih 
baik bagi kemaslahatan masyarakat: seorang istri dicerai karena man- 
dul, atau ia dimadu oleh suaminya dengan wanita lain yang dapat mela- 
hirkan keturunan? Manakah yang lebih baik bagi masyarakat: Apakah 
seorang istri yang sakit menahun dicerai oleh suaminya? Ataukah ia 
dimadu oleh suaminya dengan wanita lain yang sehat dan dapat menen- 
teramkan kehidupan suaminya? Manakah yang lebih baik bagi kemasla- 
hatan masyarakat: Apakah seorang istri yang dianggap menjenuhkan 
suaminya dicerai, ataukah ia dimadu dengan wanita lain? Apakah lebih 
baik jika istri yang menjenuhkan itu tetap dipertahankan dan tidak 
dimadu, tetapi suaminya dapat dengan leluasa “bermain” di luar kan- 
dang? Apakah barangkali ada orang yang menganggap baik jika di da- 
lam masyarakat banyak terdapat "istri gelap,” ” gundik” atau ”selir” dan 


banyak jumlah anak yang tidak mengenal siapa ayahnya? 


Kaum orientalis Barat menyumbat telinga dari pertanyaan-perta- 
nyaan seperti itu. Atau jika mereka berusaha membantahnya dengan 
mengetengahkan berbagai argumentasi, itu tidak aneh. Karena mereka 
memang merasa berkewajiban membela apa yang merek namakan ”sis- 
tem masyarakat modern,” hasil rekayasa dan ciptaan mereka sendiri! 
Mereka memang sedang gigih membangun "dunia bebas” di muka bumi 
: bukan bebas dari penindasan dan peperangan, bukan bebas dari 
kemelaratan dan kebodohan, melainkan bebas dari kaidah-kaidah aga- 
ma, norma-norma kesusilaan dan kepribadian masing-masing bangsa. 


skok 


Poligami yang dilakukan oleh Rasulullah saw. tidak lepas dari prin- 
Sip-prinsip moral dan akhlak mulia. Beliau tidak menjadikan poligami 
sebagai suatu kebajikan yang dituntut dari setiap Muslim, dan tidak 
pula memandangnya sebagai suatu perbuatan mubah yang boleh dila- 
kukan begitu saja. Beliau memandangnya sebagai pemecahan terbaik 
yang perlu ditempuh untuk mengatasi kesukaran yang dihadapi oleh 
masyarakat dalam situasi tertentu. Misalnya apabila umat sedang meng- 
hadapi peperangan yang mengakibatkan sangat berkurangnya jumlah 
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kaum pria dan banyak wanita menjadi janda. Dalam situasi seperti itu 
mengingkari poligami sebagai cara darurat terbaik untuk mengatasi 
kesukaran sosial sama artinya dengan menutup mata dari kenyataan 
konkret. 

Tidak dapat disangkal bahwa pernikahan Rasulullah saw. dengan 
sejumlah wanita—sepeninggal istri pertama yang mendampingi hidup 
beliau selama seperempat abad—memang merupakan pemecahan da- 
rurat terbaik, khususnya bagi para wanita yang menjadi istri beliau itu 
sendiri .... Lebih baik daripada mereka itu hidup sebagai janda, tidak 
mempunyai tempat bernaung yang menjamin penghidupannya, kese- 
lamatannya, dan kehormatannya. Lebih celaka lagi kalau karena desakan 
keadaan mereka lalu terjerumus ke dalam kesesatan dan kekufuran. 
Pernikahan mereka dengan Rasulullah saw. tidak hanya baik bagi me- 
reka sendiri saja, tetapi baik pula bagi sanak-famili dan kaum kerabat 
mereka serta puak-puak dan kabilah-kabilah mereka. Semuanya akan 
berada di dalam lingkaran silaturahmi dengan beliau dan mendapat 
keberuntungan beroleh petunjuk serta tuntunan hidayat. Dampak po- 
sitif dari poligami seperti itu tidak mungkin dapat diingkari oleh setiap 
orang yang bertanggung jawab atas kemaslahatan umatnya, dan setiap 
pemimpin harus mengenal baik keadaan masyarakatnya. | 

Pemikiran modern pun mengakui, bahwa kesukaran masyarakat 
seperti yang kami utarakan di atas memang perlu ditanggulangi. Akan 
tetapi cara penanggulangan yang ditempuh—menurut pemikiran itu— 
ialah menghalalkan perzinaan. Kesulitan perkawinan ditanggulangi de- 

: ngan cara di luar kerangka perkawinan, yakni di luar kerangka rumah 
tangga dan keluarga. Seumpama pemikiran modern dapat menemu- 
kan pemecahan yang lebih baik daripada cara tersebut di atas barulah 
ia pantas mengingkari poligami sebagai pemecahan darurat yang ter- 
baik. | 

Tidak diragukan lagi, bahwa seorang istri yang mandul atau yang 
menderita penyakit menahun tentu lebih baik menerima dimadu de- 
ngan istri yang lain daripada kalau ia dicerai dan terlempar di tengah 
masyarakat menghadapi kehidupan yang berat dan keras, tanpa anak, 
tanpa suami tempat bernaung untuk memelihara kesehatan dan men- . 
jaga kehormatannya. Bagi suaminya pun poligami lebih baik, karena 


55 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad s.a.w 


bagaimanapun ia adalah makhluk hidup yang bernaluri ingin mem- 
punyai keturunan penyambung hidupnya. Justru itulah yang merupa- 
kan tujuan penting dari setiap perkawinan. Tanpa tujuan itu setiap 
perkawinan tentu akan berantakan dan kehidupan masyarakat akan 
menjadi kacau-balau. 

Yang sudah pasti ialah, seorang istri yang mandul atau yang men- 
derita penyakit menahun lebih terhormat dimadu oleh suaminya de- 
ngan istri lain yang sah daripada disejajarkan dengan sejumlah gundik 
atau perempuan-perempuan piaraan. 


kkk 


Tidak diragukan lagi bahwa mempermudah perkawinan di dalam 
masyarakat yang sedang menghadapi akibat-akibat peperangan ada- 
lah yang paling baik dan paling manusiawi daripada pemecahan lain- 
nyayang tidak menguntungkan generasi keturunan masyarakat itu sen- 
diri bahkan merusak moral dan akhlak. Hubungan intim antara pria 
dan wanita tanpa perkawinan yang sah tidak akan mengangkat kedu- 
dukan wanita sebagai istri seorang pria, tetapi bahkan memerosotkan- 
nya ke bawah martabat manusia, karena ia akan menjadi ”boneka per- 
mainan” di tangan sejumlah kaum pria. 

Mempermudah perkawinan di saat-saat yang sukar seperti di atas 
adalah dibolehkan, bahkan lebih dari hanya sekadar dibolehkan. Karena 
tidak ada jalan lain yang lebih baik dan lebih terhormat daripada itu. 
Orang yang memecahkan kesukaran dengan cara-cara yang tepat, baik 
dan terhormat tidak patut disesali. Yang harus disesali adalah orang 
yang menutup mata dari kehidupan nyata yang sedang dihadapi oleh 
masyarakatnya. Memang mudah sekali bagi seseorang yang hendak 
memperbaiki kehidupan masyarakat dengan khayalan yang serba indah 
dan memuaskan. Akan tetapi tidak mudah bagi orang yang hendak 
mewujudkan kehidupan masyarakat yang baik sebagaimana yang didam- 
bakan oleh semua orang. Dalam hal itu Muhammad Rasulullah saw. 
adalah orang pertama yang mengenal baik salah satu kesukaran masya- 
rakatnya dan sanggup menanggulanginya dengan pemecahan yang te- 
pat dan terhormat. Pemecahan yang ditunjukkan Allah SWT dengan 
firman-Nya: 
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Dan jika kalian takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap anak-anak 
yatim, maka hendaklah kalian nikah dengan wanita yang kalian sukai, 
dua, tiga atau empat orang. Namun apabila kalian khawatir tidak akan 
dapat berlaku adil (terhadap mereka semua) maka hendaklah kalian nikah 
dengan seorang wanita saja, atau (cukuplah) dengan hamba sahaya yang 
kalian miliki. Yang demikian itu lebih menjauhkan kalian dari perbuatan 
aniaya (terhadap kaum wanita). (QS An-Nis2': 3). [] 


57 


| Bagian Satu 


Wi z +s 3 WA “s$ 
sg VEL! 
i 7 D) AD 
ois Dea 


BUNDA-BUNDA PARA NABI 


BUNDA NABI-NABI 


GAS Ah 24 Ir 
T uh aa 7 Ex 
... AS FN PA AAA SA Ca A), 


Hai para istri Nabi, kalian tidak sama 
dengan wanita-wanita lain, jika kalian 
benar-benar bertakwa .... 


(OS Al-Ahzab: 32) 


BUNDA NABI-NABI 
(Alaihimush-Shalatu Wassalam) 


Bunda para Nabi yang hendak kami bicarakan dalam bab ini ialah para 
ibu yang melahirkan Nabi Isma'il, Nabi Musa, Nabi Isa, dan Nabi Mu- 
hammad—-alaihimush-shaliitu wassalam. Bukanlah suatu kebetulan kalau 
empat orang Nabi tersebut ditakdirkan lahir dari para ibu yang masing- 
masing mengasuh putra tanpa disertai para suaminya. Para ibu mereka 
bukan hanya memainkan peran masing-masing secara alamiah saja, 
melainkan juga menggantikan peranan para suami mereka yang sudah 
wafat atau yang masih hidup tetapi tidak mendampingi mereka. 

Kita berpendapat bahwa persoalan itu adalah wajar dan alamiah, 
bukan keanehan dan bukan pula suatu kebetulan. Karena rasa kasih 
sayang seorang ibu yang lebih mengutamakan kepentingan anak daripa- 
da kepentingan dirinya sendiri, dan pembawaan fitrahnya yang lembut, 
benar-benar sangat dibutuhkan untuk mengasuh manusia-manusia ca- 
lon Nabi dan Rasul pilihan Allah yang akan menyebarkan hidayat ke- 
pada segenap umat manusia. Agama yang dibawakan oleh para Nabi 
dan Rasul Allah sama sekali tidak membelakangkan kedudukan para 
ibu mereka sebagai wanita dan tidak pula menempatkan para wanita di 
tempat yang tidak semestinya. Itu sudah merupakan fitrah Ilahi yang 
tidak mungkin dapat diubah atau ditukar. Allah berfirman: 
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Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tiada 
perubahan pada fitrah Allah. (OS Ar-Rim: 30) 


Bunda Nabi Ismafil a.s. 


Ketika Nabi Ibrahim a.s. meninggalkan istri dan putranya (Siti Hajar 


dan Isma'il a.s.) beliau bermunajat kepada Allah: 


Tags RR En EKATING, 
MANA Aa ap ma. 
IIA ARA Ntt Z2 Ih 3724 

GAK ANGINA NG EN Tabu 


Ya Allah, Tuhan kami, kutempatkan sebagian dari keturunanku pada se- 
buah lembah yang tidak bertetumbuhan, dekat rumah-suci-Mu (yang di- 
muliakan manusia), ya Tuhan kami, agar mereka menegakkan shalat 
(bersembah sujud kepada-Mu) dan semoga Engkau membuat hati se- 
bagian manusia condong kepada mereka, dan karuniailah mereka rezeki 
dari berbagai buah-buahan. Mudah-mudahan mereka akan bersyukur. (QS 
Ibrahim: 37) 


Taurat mengetengahkan kisah Siti Hajar—bunda Nabi Isma“ a.s.— 
secara rinci. Al-Qurānul Karim mengetengahkan beberapa bagian dari 
kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Isma'il—alaihimus-salam—dalam berbagai 
surah dengan tujuan pokok: memberi penjelasan yang meyakinkan dan 
menitikberatkan pada inti persoalannya sebagai itibar dan pelajaran. 
Karena tujuan utama itulah Alguran tidak mengetengahkan kisah ke- 
luarga Nabi Ibrahim secara rinci seperti yang terdapat di dalam Taurat. 
Allah SWT memilih Siti Hajar, istri Nabi Ibrahim a.s. sebagai seorang 
ibu yang melahirkan dan mengasuh putra beliau dan menyelamatkan- 
nya dari kebinasaan, ketika Nabi Ibrahim a.s. sebagai seorang ibu yang 
melahirkan dan mengasuh putra beliau dan menyelamatkannya dari 
kebinasaan, ketika Nabi Ibrahim meninggalkan istri dan putranya yang 
masih dalam buaian di sebuah lembah yang tidak bertetumbuhan. Siti 
Hajar seorang ibu yang tabah dan kuatimannya kepada Allah dalam 
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menghadapi bahaya kebinasaan bersama putranya di tengah sahara 
gersang. Betapa hancur perasaannya ketika melihat putranya meronta- 
ronta tercekik dahaga. Untuk menyelamatkan putranya ia berusaha 
mencari air dengan berbagai cara. Kisah penderitaan dan cobaan yang 
amat berat itu terpateri dalam sejarah sepanjang zaman.' 

Siapakah wanita yang bernama Hajar? Ia seorang wanita kulit hitam 
dari Ethiopia dan hamba sahaya, manusia ”hawa” yang lemah, tidak 
berdaya dan tidak berkuasa. Bahkan dirinya sendiri pun ia tidak 
menguasainya. Ia dibawa oleh Sarah, istri Nabi Ibrahim a.s., dari Mesir 
ke tanah Kawan. Siti Sarah hingga berusia lanjut tetap mandul hingga 
hampir putus asa untuk dapat melahirkan anak yang diidam-idamkan 
suaminya. Oleh karena itu dengan sukarela ia menyerahkan hamba 
sahaya yang dibawanya dari Mesir itu kepada suaminya untuk dijadikan 
istri kedua, dengan harapan akan dapat melahirkan putra bagi Nabi 
Ibrahim a.s. Harapan itu terkabul. Ketika mengetahui Siti Hajar hamii, 
Siti Sarah mulai cemburu dan gundah gulana. Itu tidak aneh, karena 
memang demikian itulah fitrah wanita. Ia membayangkan pada suatu 
saat hamba sahaya itu pasti akan merasa lebih tinggi kedudukannya 
dibanding dengan dirinya. Kepada suaminya ia berkata, ”Kuserahkan 
hamba sahayaku kepada Anda, tetapi setelah hamil ia merasa lebih tinggi 
daripada diriku!” Nabi Ibrahim a.s. menjawab, "Dia tetap hamba saha- 
yamu,.engkau dapat berbuat apa saja terhadap dirinya!” Akan tetapi 
Sarah tidak mau berbuat sesuatu. Ia tetap bersikeras hendak menying- 
kirkan Hajar dari suaminya. Setelah Hajar melahirkan habislah sudah 
kesabaran Sarah. Ia bersumpah tidak akan membiarkan Hajar tinggal 
bersamanya di bawah satu atap. 

Sarah terus-menerus mendesak suaminya supaya menyingkirkan 
Hajar. Pada akhirnya Nabi Ibrahim a.s. pergi mengembara kearah se- 
latan, diikuti oleh istrinya, Siti Hajar, sambil menggendong bayinya. 
Nabi Ibrahim a.s. berniat hendak menempatkan putranya di bawah 
naungan sisa-sisa bangunan purba, tempat pertama di muka bumi di 
mana manusia bersembah sujud kepada Allah, Tuhannya. Tibalah Nabi 
Ibrahim a.s. bersama istri dan putranya di sebuah dataran tandus dan 


1 Baca buku kami Riwayat Kehidupan Nabi Besar Muhammad saw., hlm. 103-141, Bab 
II, mengenai Keluarga Nabi Ibrahim a.s. i 
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gersang. Hampir tak ada seorang manusia pun yang bertempat tinggal 
di kawasan itu. Di dekat sisa-sisa bangunan purba Nabi Ibrahim di- 
perintah Allah meninggalkan Siti Hajar bersama putranya, Ismail a.s. 
Kedua-duanya hanya dibekali sekantong kurma dan sewadah (girbah) 
air minum untuk bertahan hidup. Setelah menyuruh istrinya mem- 
buat sebuah 'arisy (semacam tenda) beliau berangkat pulang ke daerah 
asalnya. Hajar sangat ketakutan hidup seorang diri bersama bayinya di 
tengah gurun pasir, karenanya ia mohon kepada beliau supaya jangan 
meninggalkannya di tengah sahara yang mengerikan itu. Akan tetapi 
Nabi Ibrahim a.s. tidak menoleh dan tidak menjawab, seolah-olah beliau 
khawatir kalau-kalau tekadnya menjadi goyah, kasihan melihat putra- 
nya bersama Hajar "terbuang” di tengah padang pasir. Hajar meng- 
ulang kembali permohonannya dengan suara memelas, tetapi Nabi Ib- 
rahim a.s. terus berjalan, tidak menoleh dan tidak menjawab. Setelah 
sampai di bagian lembah yang agak tinggi beliau mendengar suara Hajar 
bertanya, "Apakah Allah memerintahkan Anda menin ggalkan diriku 
bersama bayi ini di tempat yang mengerikan seperti ini?” Beliau men- 
jawab, "Ya ...!” Sambil terus berjalan tanpa menoleh ke belakang. Mende- 
ngar jawaban ayah Ismail a.s. itu Hajar menyerahkan nasib bersama 
bayinya kepada Allah SWT dengan penuh keyakinan, bahwa Allah tidak 
akan membiarkannya.? : 

Hajar sendiri termangu-mangu seraya mengarahkan pandangan 
matanya kepada ayah Ismail a.s. yang makin lama makin jauh dan 
menghilang setelah melewati belokan di belakang sebuah bukit pasir. 
Nabi Ibrahim a.s. setibanya di belokan tersebut dengan khusyu' dan 
tadharru' bermunajat kepada Allah SWT: 


f 7 2 PAN CI 
< IA IA F3 iya SKT ICS, 


A 


KAA MN LI (SAN G Ini gI GIR AA 
AR N EERE SACK 


AA 


EESK AN ENEE o 


2 Ar-Raudhul-Anf: 3/135. 
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Ya Allah, Tuhan kami, kutempatkan sebagian dari keturunanku pada se- 
buah lembah yang tidak bertetumbuhan, dekat rumah-suci-Mu (yang di- 
muliakan manusia), ya Tuhan kami, agar mereka menegakkan shalat 
(bersembah sujud kepada-Mu) dan semoga Engkau membuat hati se- 
bagian manusia condong kepada mereka, dan karuniailah mereka rezeki 
dari berbagai buah-buahan. Mudah-mudahan mereka akan bersyukur. (QS 
Ibrahim: 37) 


Setelah itu beliau melanjutkan perjalanannya pulang ke daerah asal 
untuk berkumpul lagi dengan istrinya, Siti Sarah, di tanah Kar'an. 


kkk 


Selama beberapa hari Hajar tidak merasa sedih dan tidak merasa 
ketakutan karena terhibur oleh anaknya yang montok dan mungil. Ia 
baru mulai, cemas, gelisah, dan takut setelah bekal makanan dan air 
minum yang sedikit itu sudah mulai habis. Ia lebih takut dan khawatir 
lagi setelah melihat bayinya kehausan dan meronta-ronta. Ia kebingung- 

` an di mana akan mendapat air. Sambil membawa bayinya yang terus- 
menerus menangis ia berjalan tergopoh-gopoh hingga tiba di sebuah 
tempat terkenal dengan nama ”Shafa,” sebuah bukit yang terdekat. Dari 
sana ia melihat ke kanan dan ke kiri, ke depan, dan ke belakang, tetapi 
tidak menemukan selain padang pasir membentang sejauh mata me- 
mandang, Kemudian dengan berjalan setengah lari tanpa tujuan akhir- 
nya sampailah di bukit yang lain, terkenal dengan nama “Marwah.” 
Dari tempat itu ia tidak menemukan sesuatu di sekitarnya, tidak ada 
kehidupan dan tidak ada bekas apa pun yang menunjukkan adanya 
jejak makhluk hidup. Segala-galanya serba sunyi, tiada suara selain hem- 
busan angin yang kadang kencang dan kadang mereda. 

Hajar demikian bingung dan takut melihat anaknya yang semakin 
meronta kehausan. Ia berjalan tergopoh-gopoh mondar-mandir dan naik- 
turun dari Shafa ke Marwah hingga habislah tenaganya dan duduk di 
atas sebuah batu menyerahkan nasib bersama anaknya kepada takdir 
Ilahi. Belum lama ia duduk bayi yang diembannya tampak semakin pu- 
cat, namun masih terus meronta dan menangis dengan sisa tenaga yang 
ada. Ketika melihat anaknya mulai melemah dan jerit tangisnya pun tidak 
seberapa keras, Hajar bertambah ketakutan membayangkan bayinya tak 
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lama lagi akan mati kehausan. Payudaranya yang sudah mengempis tidak 
berisi lagi dicobanya berulang-ulang untuk menyusui anaknya, tetapi 
setiap kali putingnya dimasukkan ke dalam mulut, bayi itu makin keras 
menangis karena tidak setetes air susu pun yang dapat disedot. Tiada 
harapan lagi untuk dapat menolong bayi yang malang itu. Dengan 
menahan perasaan dan mengerahkan segala kekuatan yang ada Hajar 
menjauhkan diri dari anaknya yang dianggap tak akan dapat bertahan 
hidup lebih lama lagi. Ia menjauh dan sambil menutup muka dengan 
tangannya ia meratap, "Tidak ... aku tidak mau melihat kematian 
anakku!” 

Akan tetapi Allah SWT menghendaki lain. Di saat Hajar sedang 
merasakan kehancuran hati seperti itu datanglah pertolongan Allah 
SWT untuk menyelamatkan putra Nabi Ibrahim a.s. Secara tiba-tiba 
Hajar melihat seekor burung elang melayang-layang di udara, kemudi- 
an turun dan hinggap di sebuah tempat yang tidak seberapa jauh letak- 
nya. Burung itu mematuk-matukkan paruhnya demikian kuat pada 
tanah yang dilihatnya terdapat sumber air, hingga dari tempat itu air 
memancar keluar, sumber air itulah yang di kemudian hari menjadi 
sumur Zamzam. Hajar terhentak menyaksikan kejadian itu, dan tan- 
pa membuang-buang waktu ia segera lari mendekatinya. Kekuatan hi- 
dup yang pada mulanya nyaris hilang dari badannya terasa pulih kembali 
setelah melihat air. Ia minum sepuas-puasnya bersama anak kesayangan 
yang masih dalam buaian.... 

Beberapa lama sejak terjadinya peristiwa tersebut mulailah tampak 
akan adanya kehidupan di lembah tandus yang kering kerontang itu. 
Sekelompok orang Bani Jurhum (berasal dari Yaman) yang hendak me- 
nuju negeri Syam, ketika tiba di dataran rendah Bakkah (Makkah) meli- 
hat beberapa ekor burung beterbangan di udara. Mereka yakin bahwa 
di kawasan itu pasti terdapat mata air. Untuk membuktikannya mereka 
menyuruh seorang mengikuti arah burung-burung itu turun. Akbirnya 
tibalah orang itu di tempat Hajar bersama bayinya. Ia segera kembali 
kepada rombongan, melaporkan ada seorang wanita bersama bayinya 


3 Sumber riwayat lain mengatakan, bahwa mata air yang memancar dari tanah itu 
akibat jejakan-jejakan kaki putra Nabi Ibrahim a.s. pada saat ia meronta kehausan. 
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di dekat sumber air. Mereka berdatangan mendekati Hajar dan mena- 
Warkan jasa-jasa baik kepadanya, "Jika ibu menghendaki, kami semua 
akan tinggal di tempat ini agar ibu merasa tenang dan tenteram, sedang- 
kan sumber air itu tetap milik ibu!” Hajar menyetujui dan mengizin- 
kan mereka tinggal di sekitar tempatnya sebagai tetangga-tetangga yang 
baik. 


kkk 


Di dekat bangunan purba (rumah kuno Al-Baitul-Atig) Ismail a.s. 
dibesarkan oleh bundanya, Siti Hajar. Setelah mencapai usia remaja 
datanglah ayahnya, Nabi Ibrahim a.s. Kepadanya beliau memberitahu- 
kan mimpinya: 


DB SEE ker GA 
LI Ya AH hy AI 
Gps, Aa KA 


”(Ibrahim) berkata, 'Anakku, aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Pikirkanlah, bagaimana pendapatmu? Ia (Ismail 
a.s.) menjawab, Ayah, lakukan apa yang diperintahkan Allah kepada 
ayah. Insya' Allah ayah akan mendapatiku tabah dan sabar.” 


Ketika Nabi Ibrahim a.s. sudah siap dan telah meletakkan pisau 
tajam di atas leher putranya, tiba-tiba ia melihat bahwa yang hendak 
disembelih itu adalah seekor kambing. Kemudian Allah SWT memerin- 
tahkan supaya beliau menyembelih kambing itu sebagai pengganti 
putranya yang tabah dan sabar. Peristiwa tersebut diabadikan dalam 
Al-Ourinul Karim Surah Ash-Shaffat ayat 102-107. Beberapa hari ke- 
mudian Nabi Ibrahim a.s. bersama putranya menerima perintah Allah 
SWT supaya meninggikan (memugar) fondasi Al-Baitul-Atig dan 
menyucikan bangunan itu bagi para hamba Allah yang ber-ihdwaf 
mengitarinya dan bersembah sujud kepada-Nya. Ketika itu ayah ber- 
sama putranya berdoa: 


KE nE GG NB EN E 
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CAASA Ata NE Ag 
HAB EA BENEN CIEE Z6 
TAS ANN IRESE 
MEN pa LAN AN RASA 


... Ya Allah, Tuhan kami, terimalah dari kami (amal perbuatan yang kami 
lakukan atas perintah-Mu). Sesungguhnyalah Engkau Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang- 
orang yang tunduk dan patuh kepada-Mu. Berilah kami petunjuk menge- 
nai cara-cara menunaikan ibadah haji dan terimalah tobat kami. Sung- 
guhlah bahwa Engkau Maha Penerima Tobat dan Maha Penyayang. Ya 
Tuhan kami, utuslah kepada mereka seorang Rasul dari kalangan mereka 
sendiri, yang akan membacakan (menyampaikan), dan yang akan meng- 
ajarkan kepada mereka Kitab Suci (Alquran) dan hikmah, dan yang akan 
menyucikan mereka. Sesungguhnyalah Engkau Mahakuasa lagi Maha 
Bijaksana. (OS Al-Bagarah: 127-129) 


Kemudian Allah SWT memerintahkan Nabi Ibrahim a.s. supaya 
menyerukan umat manusia menunaikan ibadah haji. Selain itu Allah 
SWT juga mengabulkan permohonan beliau dalam doanya, dengan 
mengangkat seorang keturunan Isma'il] bin Ibrahim sebagai Nabi dan 
Rasul, yaitu Muhammad saw. Jelas dan tidak diragukan sama sekali 
bahwa beliau saw. keturunan Nabi Ismail bin Ibrahim yang lahir dari 
kandungan Siti Hajar, ibu bangsa Arab Adnaniyyun. Dengan demi- 
kian maka Siti Hajar adalah seorang wanita yang sifat keibuannya ter- 
lukis dengan tinta emas sepanjang zaman, yakni sejak kurang-lebih 
5000 tahun silam hingga hari kiamat kelak. Jalannya yang tergopoh- 
gopoh pulang-balik berulang-ulang antara Shafa dan Marwah diabadi- 
kan oleh agama Islam sebagai salah satu syi'ar ibadah haji. Bukankah 
itu merupakan syi'ar yang melambangkan Hari Raya Ibu setiap tahun 
danjatuh bersamaan dengan hari raya terbesar dalam Islam, yaitu Idul 
Adha? 
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Bunda Nabi Misa a.s. 3 
Allah SWT berfirman di dalam Ak Dental Karim: 


Eee nba 
ge ANA 
| V: NA DN Ga ag 


Dan telah Kami ilhamkan kepada ibu Misa, ” Susuilah dia, dan jika eng- 
kau mengkhawatirkannya (mengkhawatirkan keselamatannya) hanyutkan 
ia di bengawan (Nil). Tidak usah engkau khawatir dan bersedih hati, karena 

` Kamilah yang akan mengembalikan kepadamu dan akan peranan 
sebagai Rasul.” (QS Al-Qashash: 7) 


Alquran sama sekali tidak menyebut sesuatu mengenai ayah Nabi. 
Musa a.s. Yang disebut secara khusus hanya bundanya, dan Allah SWT 
memberi kepercayaan kepadanya untuk melindungi keselamatan anak- 
nya di kala masih kecil serta menyusuinya. Kepercayaan besar itu diberi- 
kan kepada ibu Misa ketika Fir'aun tak dapat lagi menahan amarahnya 
melihat tingkah laku dan kejahatan orang-orang Yahudi (Bani Isra'il). 
Sebagai pembalasan terhadap mereka Fir'aun memerintahkan supaya 
mereka dinista, dihina dan dikenakan berbagai macam penyiksaan. 

Selain itu—menurut sementara riwayat—juga karena Fir'aiin meli- 
hat dalam mimpinya suatu yang sangat menakutkan. Para ahli nujum 
dan jururamal yang ditanya mengenai arti mimpinya itu menjawab, 
bahwa di kalangan orang-orang Yahudi akan lahir seorang anak lelaki. 
Apabila sudah besar ia akan merampas kerajaan dan mengalahkan ke- 
kuasaan Fir'atin. Ia akan mengusir penduduk asli Mesir, mengganti 
agama mereka dan lain-lain yang serba menakutkan Fir'ain.f 

Fir'aun mempercayai benar penakwilan mimpinya yang demikian 
itu. Seketika itu juga ia menjadi kalap lalu memerintahkan pembunuh- 
an semua anak lelaki yang lahir di kalangan orang-orang Yahudi. Se- 


4 Silakan baca Gishashul-Anbiya, karangan Ats-Tsa'labiy di bawah judul "Al-'Ara'is,” 
hlm. 173 dan 174, Cetakan As-Sa'idiyyah. 
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mua penduduk diperintah supaya melaporkan kelahiran anak lelaki 
dari kalangan kaum Yahudi, dan ia pun memerintahkan semua tentara 
dan prajuritnya supaya membunuh setiap bayi lelaki yang dilahirkan 
oleh orang tua Yahudi. 

Dalam saat-saat gerakan pembunuhan itulah ibu Musa melahir- 
kan anak lelaki secara sembunyi-sembunyi. Ketika itu alat-alat kekuasaan 
Fir ain sudah menyembelih berpuluh ribu anak lelaki Yahudi.” Setelah 
Misa a.s. lahir, ibunya selalu gemetar ketakutan. Konon ada beberapa 
orang yang mengetahui kelahiran Misa a.s., tetapi karena hati mereka 
tidak tega melihat bayi yang baru lahir itu disembelih, maka akan ber- 
pura-pura tidak tahu, malah berjanji kepada ibu Musa bahwa mereka 
tidak akan memberitahukan kejadian itu kepada siapa pun. Akan tetapi 
tidak lama kemudian, berita kelahiran Musa a.s. tercium oleh mata- 
mata Fir'aiin yang jaringannya tersebar luas di semua pelosok negeri. 
Rumah ibu Misa digrebeg dan bayi yang baru beberapa hari lahir itu 
nyaris diketahui oleh mata-mata Fir'aun. Untunglah sebelum mereka 
sempat masuk ke dalam rumah, kakak perempuan Musi a.s. sempat 
memberitahu ibunya, bahwa gerombolan mata-mata Fir'ain siap hen- 
dak melakukan penggeledahan. 

Dalam keadaan takut dan bingung ibu Misa cepat-cepat membung- 
kus bayinya dengan secarik kain, lalu dimasukkan ke dalam sebuah 
wadah terbuka kemudian disembunyikan dalam tungku. Beruntunglah, 
karena bayi itu tidak menangis. Ketika para penggeledah masuk ke dalam 
rumah, ibu Musa dengan segenap kemampuannya berusaha mene- 
nangkan diri hingga tampak seolah-olah tidak terjadi sesuatu. Kakak 
perempuan Misa a.s. pun bekerja membenahi perkakas rumah dan 
tidak tampak resah atau gelisah. Akhirnya alat-alat kekuasaan Fir'aiin 
pergi meninggalkan tempat karena tidak menemukan bayi yang dicari- 
cari untuk disembelih. Setelah itu barulah terdengar suara bayi me- 
nangis di dalam tungku. Segera saja ibu Masa menghampirinya lalu 
diambillah bayi itu dalam keadaan selamat berkat perlindungan Ilahi. 

Namun ibu Misa sadar bahwa bayinya tidak mungkin dapat disem- 
bunyikan terus-menerus. Ia mencari akal bagaimana menyelamatkan 
anaknya. Dalam keadaan seperti itulah ia beroleh ilham dari Allah SWT: 


5 Ibid. 
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Taruhlah dia (Musa) dalam peti, kemudian hanyutkanlah dia di bengawan. 

Air bengawan itu pasti akan membawanya ke tepi dan dia akan diambil 
oleh musuh-Ku dan musuhnya (yakni keluarga istana Fir'aun," dan aku 
telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku, dan 
supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku.) (QS Thā Ha: 39) 


Ilham yang diterimanya dari alam gaib itu dilaksanakan oleh ibu 
Misa. Ia mengambil sebuah peti, di dalamnya diberi alas kapas. Sete- 
lah Musa a.s. disusui kenyang ia dibaringkan dalam peti, kemudian 
peti itu ditutup demikian rupa lalu diapungkan di air bengawan (Nil). 
Bagaimanakah perasaan ibu Musa ketika menyerahkan nasib anaknya 
itu kepada arus gelombang bengawan? Ats-Tsa'labiy mengatakan, "Sete- 
lah ia membuang bayinya di air bengawan Nil dan setelah peti wadah 
bayi itu lenyap dari penglihatannya, setan datang membisikinya sehing- 
ga ia berkata seorang diri, ' Anakku, apa sebenarnya yang telah kuper- 
buat? Seumpama engkau mati disembelih kemudian aku membenahi 
jenazahmu dan mengafanimu, sesungguhnya itu lebih baik bagiku dari- 
pada tanganku membuangmu di bengawan dan memasukkanmu ke 
dalam mulut ikan buas.” 

Kalimat yang menunjukkan kebimbangan hati ibu Musa tersebut 
besar sekali kemungkinannya berasal dari kisah-kisah Isra'iliyyat yang 
banyak disebarluaskan oleh orang-orang Yahudi pemeluk agama Is- 
lam masa dahulu. Kami katakan demikian karena dalam Al-Ouranul- 
Karim sama sekali tidak ada isyarat yang menunjukkan adanya ke- 
bimbangan dalam hati ibu Misa. Bahkan nash Alquran menegaskan 
bahwa pembuangan Misa a.s. oleh ibunya di bengawan (Nil) adalah 
berdasarkan ilham dari Allah SWT. Meski demikian, kita dapat memba- 


6 Yang dimaksud ialah agar setiap orang yang melihat Musa a.s. merasa kasihan 
kepadanya. 
7 Dari Gishashul-Anbiya: 174 (terjemahan bebas). 
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yangkan, saat itu ibu Misa tetap di tepi bengawan dan hampir tak 
dapat pergi meninggalkan tempat. Pandangannya masih tertuju ke arah 
riak gelombang air yang menghanyutkan bayinya, sedangkan hati, pi- 
kiran dan perasaannya masih terus terpancang pada anaknya yang su- 
dah jauh terhempas gelombang. Demikianlah keadaannya hingga saat 
kakak perempuan Misa datang mencari-cari ibunya, kemudian meng- 
ajaknya pulang ke rumah. Keadaan ibu Musa ketika itu dilukiskan da- 
lam Alguran sebagai berikut. 


Pa ka) P (3 PA ah 
76y Cc 
v: P3 15263 < ba ag 


Hati ibu Misa menjadi kosong (hancur luluh hingga tak tahu apa yang 
akan dilakukan). Ia nyaris membuka rahasianya sendiri seandainya hati- 
nya tidak Kami perteguh agar ia tetap beriman. 


Menurut berbagai sumber riwayat, pada akhirnya peti yang berisi 
bayi (Misa a.s.) itu terbawa arus hingga terlempar ke tepi bengawan 
yang oleh istana dijadikan taman sari tempat dayang-dayang pelayan 
Fir'atin mandi sambil bersenang-senang menikmati pemandangan in- 
dah. Ketika melihat peti terapung-apung mereka segera mengambil- 
nya, lalu seketika itu juga mereka menyerahkannya kepada permaisuri 
Asiyah. Mereka menduga peti itu berisi benda-benda berharga seperti 
emas-perak dan intan-berlian. Akan tetapi setelah peti dibuka ternyata 
di dalamnya terbaring seorang bayi lelaki berwajah tampan menarik, 
memandang kepada Asiyah sambil tersenyum manis. 

Pada saat itu juga Asiyah terbuka hatinya untuk dapat menerima 
kehadiran seorang bayi lelaki yang olehnya dianggap sebagai belahan 
hatinya sendiri. Ia sungguh-sungguh menyukainya dan mencurahkan 
kasih sayangnya. Ia sendiri tidak mempunyai anak, oleh karena itu ia 
memandang bayi itu sebagai karunia dari langit. Itulah yang menjadi 


8 Yakni, ia nyaris berteriak minta tolong kepada orang lain untuk menyelamatkan 
anaknya yang hanyut di bengawan Nil. 
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pikiran Asiyah sehingga ketika beberapa orang algojo Fir'aiin datang 
menghadap dan minta supaya bayi itu diserahkan kepada mereka untuk 
disembelih, ia menjawab dengan gusar, "Pergilah kalian dari sini! Bayi 
ini di tanganku, bukan di tangan orang-orang Yahudi!” 

Ketika Asiyah melihat mereka ragu-ragu meninggalkan tempat dan 
kelihatan kurang mengindahkan perintahnya, ia berkata lagi, "Biarlah, 
aku sendiri yang akan menghadapi persoalan bayi ini! Ia akan kubawa 
kepada Fir'aun dan akan kuhadiahkan kepadanya! Jika baginda mau 
menerimanya, berarti kalian telah berbuat baik, karena kalian telah 
membiarkan bayi ini selamat. Akan tetapi jika baginda memerintahkan 
kalian menyembelihnya, aku tidak akan menyalahkan kalian!” 

Pada saat yang dipandangnya baik, Asiyah menghadap Fir'ain. De- 
ngan lemah lembut dan bujuk rayu Asiyah berupaya melunakkan hati 
Fir'atin, kemudian ia berkata, "Sungguh, bayi ini dapat menjadi kesa- 
yanganku dan kesayangan baginda. Janganlah bayi ini baginda bunuh, 
semoga kelak akan menguntungkan kita, atau boleh juga dia kita angkat 
menjadi anak.” Demikianlah kata Asiyah kepada Fir'ain sebagaimana 
yang diungkapkan dalam Alquran (OS Al-Gashash: 9). Fir'aun me- 
nyahut, "Ya ... kesayangan bagimu, tetapi aku tidak membutuhkan dia 
....” Setelah diam sejenak Fir'aiin melanjutkan, "Tidak, dia harus di- 
sembelih, aku khawatir kalau anak itu berasal dari keluarga Yahudi ... 
di kemudian hari dialah yang akan menjadi sebab kehancuran kami 
dan kerajaan ini akan berada di dalam genggamannya!” Akan tetapi 
jawaban Fir'aun tidak membuat Asiyah berhenti membujuk .... Dan 
akhirnya Fir'aun dapat memenuhi keinginan Asiyah. Betapa girang Asi- 
yah mendapat persetujuan Fir'aun untuk mengasuh anak pungut yang 
diperolehnya dari langit! 


kakak 


Di perkampungan Yahudi ibu Misa tidak dapat melupakan anak 
kandungnya sendiri yang tak diketahui lagi nasibnya. Kepada anak pe- 
. rempuannya (kakak perempuan Miisa a.s.) ia minta supaya jangan jemu 
mencari berita tentang Musa a.s. untuk ditelusuri jejaknya. Kakak pe- 
rempuan Misi a.s. yang konon bernama Maria (Maryam) itu pergi me- 
nelusuri tepi bengawan dan sampailah kemudian di kawasan dekat istana 


73 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


Fir'aun. Di sana ia mendengar kabar bahwa keluarga istana mempunyai 
seorang bayi yang masih menyusu, tetapi ia tidak mau disusui oleh 
siapa pun. Dengan memberanikan diri dan dengan sangat berhati-hati 
ia masuk lebih dalam lagi di kawasan istana sehingga bertemu dengan 
dayang-dayang pelayan istana, keluar hendak mencari wanita yang ber- 
sedia menyusui bayi di istana. Mereka berpikir, mungkin di antara sekian 
banyak wanita ada seorang yang air susunya tidak ditolak oleh bayi 
yang "rewel" itu. Kepada dayang-dayang itu Maria bertanya dengan 
hati-hati, seolah-olah sedang berusaha mencarikan sumber nafkah bagi 
ibunya, "Maukah kalian kutunjukkan suatu keluarga yang sanggup 
mengasuh bayi itu dan menyusuinya?” , 

Tawaran Maria tersebut menimbulkan kecurigaan di kalangan pega- 
wai istana, tetapi Maria berhasil meyakinkan mereka dengan jawabannya, 
“Dugaan kalian itu sama sekali tidak benar. Saya hanya mengetahui 
ada suatu keluarga yang baik hati dan sayang kepada anak-anak kecil. 
Saya yakin mereka pasti akan menerima dengan senang hati keperca- 
yaan yang diberikan oleh istana untuk mengasuh seorang anak kecil. 
Dengan pemberian kepercayaan itu mereka merasa dekat dengan ke- 
luarga Baginda Raja, dan melalui tugas itu mereka dapat mempersem- 
bahkan kesetiaannya kepada Baginda.” 

Dengan izin Fir'aun dan persetujuan Asiyah, mereka berangkat 
membawa Musa a.s. mengikuti Maria pulang ke rumah untuk mene- 
mui ibu Musa yang sedang sedih membayangkan nasib anaknya. Meski- 
pun ia sangat gembira melihat bayinya diantarkan orang ke rumah, 
tetapi ia tetap waspada karena tahu benar bahwa orang-orang yang mem- 
bawa pulang Misa a.s. adalah para punggawa istana. Ia tidak memper- 
lihatkan kegembiraan berlebih-lebihan. Dengan sopan dan hormat ia 
menjawab setiap pertanyaan yang mereka ajukan, karena itu mereka 
tidak mencurigainya sebagai ibu Misa sendiri. Bayi yang mereka bawa 
kemudian diserahkan, disertai pesan-pesan tertentu untuk menjaga 
keselamatannya. 

Para punggawa istana memang agak heran ketika melihat bayi itu 
lahap menyedot air susu ibu Misa hingga puas dan tertidur. Padahal 
sebelum itu bayi tersebut tidak pernah mau disusui oleh beberapa orang 
wanita dalam lingkungan istana. Akan tetapi keheranan mereka tidak 
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membangkitkan kecurigaan, karena mereka berpikir bahwa bayi yang 
dibawa dalam perjalanan cukup jauh tentu kehausan. Setelah segala 
sesuatunya diselesaikan dengan baik mereka beranjak meninggalkan 
rumah ibu Masa, tetapi dengan alasan yang masuk akal ia menyatakan 
keberatan, dan lebih suka tetap tinggal di rumah bersama keluarganya. 
Ia berkeberatan tinggal di stana, karena di sana ia tidak akan dapat 
bebas memperlihatkan kasih sayang kepada Musa. Bahkan setiap saat 
ia harus selalu berhati-hati guna menghindari kecurigaan para penghuni 
istana, khususnya Asiyah dan Fir'aun. Itulah yang dirasa amat berat 
olehnya sebagai ibu. 

Ayat-ayat Alguran mengenai kisah peristiwa tersebut di atas terda- 
pat di dalam Surah Al-Oashash ayat 7-14 dan Surah Tha Ha ayat 37-40: 


Erra a Da 
A D TE D 
Aan si Pena na pa 3 


NA 2124 14 672 TAS LA dugaan ah 
s DLII a 


S3 GG aaa an ba kina 
EN Ya IS mo T 
AN NG; GAN ra 
CA NG Ab gan EN 
KA NG Lt lani 
GANG La Haag PA ee IA "AS 


As CA PK 24% AI Ga 4 


GA 
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NA Ag 4 bra A 
jadi MISS Kasa 


E` 


yé -V a. RI 


... Dan telah Kami ilhamkan kepada ibu Musi jika engkau mengkhawa- 
tirkannya (mengkhawatirkan keselamatannya) buanglah (hanyutkanlah) 
dia di bengawan (Nil). Tidak usah engkau khawatir dan bersedih hati, 
karena Kamilah yang akan mengembalikan kepadamu dan akan menjadi- 
kannya seorang Rasul... 


Kemudian ia (Misa) dipungut oleh keluarga Fir'atin dan ternyata ia men- 
Jadi musuh yang menyusahkan mereka. Sesungguhnya Fir'atim dan Haman 
(panglima perangnya) beserta bala tentaranya telah berbuat kesalahan... 


Berkatalah permaisuri Fir'atin kepadanya (Fir'atin), "Sungguh, bayi ini 
dapat menjadi kesayanganku dan kesayangan Baginda. Janganlah bayi 
ini Baginda bunuh, semoga kelak ia akan berguna (menguntungkan) kita, 
atau boleh juga dia kita angkat sebagai anak. Ternyata mereka itu tidak 
sadar.”.... 


Hati ibu Musa menjadi kosong (hancur luluh hingga tak tahu apa yang 
akan dilakukan). Ia nyaris membuka rahasianya sendiri seandainya hati- 
nya tidak Kami perteguh agar ia tetap beriman .... 


Ta lalu berkata kepada kakak perempuan Misa, "Telusurilah jejaknya! 
(Ikutilah dia!). Kakak perempuan Misa melihat adiknya (peti wadahnya) 
dari kejauhan, sedangkan orang lain (mereka, orang-orang istama) tidak 
mengetahui (apa yang dilakukan oleh kakak perempuan Musa). .... 


Kemudian Musa Kami cegah menyusu kepada perempuan-perempuan yang 
hendak menyusuinya (sebelum kembali ke tangan ibunya). Berkatalah kakak 
perempuan Misa (kepada para punggawa istana Fir'atin),” Maukah kali- 
an kutunjukkan suatu keluarga yang sanggup mengasuh bayi itu dengan 
baik?” .... 


Bunda Nabi-Nabi 


Kemudian Misa Kami kembalikan kepada ibunya agar ia (ibunya) ber- 
senang hati dan tidak sedih, dan agar ia mengetahui pula bahwa janji 
Allah adalah benar. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengerti .... 


Dan, setelah Musa cukup usia serta sempurna akal pikirannya Kami ka- 
runiakan hikmah dan pengetahuan kepadanya. Demikianlah Kami mem- 
beri balasan kepada orang yang berbuat baik. 


(OS Al-Oashash: 7-14) 


VEE KING KN. Ka EES 13 Cari ot. 15 JI 
TETE AN VEKIS 


GA 


5 A IBI JAN ANIS ANA 
Ni maen D A 
Ahad gan 4356 AEZ 
Mena gema 
Da KAYA NATAH CA LUA OKE Oka 
tT ab, ABE 


Allah berfirman,” Hai Musa, sebenarnya permintaanmu telah Kuperke- 
nankan. Dan telah pula Kami berikan kepadamu karunia di waktu lain, 
yaitu ketika Kami mengilhami ibumu dengan suatu ilham yang menyuruh- 
nya: Taruhlah dia (bayi Musa) dalam peti lalu hanyutkamlah di bengawan 
(Nil). Air bengawan itu pasti akan membawanya ke tepi dam ia akan diambil 
oleh musuh-Ku dan musuhnya (yakni keluarga istana Fir'atin). Dan kepa- 
damu (hai Musa) telah Kulimpahkan kasih sayang dari-Ku agar engkau 
diasuh di bawah pengawasan-Ku .... 

Ketika itu saudara perempuanmu berjalan (mengikutimu), lalu berkata 
kepada para penghuni istana: Maukah kalian kutunjukkan suatu keluar- 
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ga yang sanggup mengasuh bayi? Akhirnya engkau Kami kembalikan kepa- 
da ibumu agar ia bersenang hati dan tidak selalu sedih. Kemudian setelah 
engkau dewasa engkau membunuh seorang (gibth), lalu engkau kami sela- 
maikan dari kesulitan dan Kami uji dengan beberapa cobaan. (Selamjut- 
nya) beberapa tahun engkau tinggal di tengah penduduk Madyan (melari- 
kan diri). Kemudian, engkau hai Misa, engkau datang (di lembah Thuwa) 
menurut waktu yang ditetapkan (untuk menerima wahyu dan kerasulan). 


(OS Tha Ha: 37-40) 


Demikianlah ilham yang diterima ibu Masa dari Allah SWT yang 
memberikan tugas mulia dan berat kepadanya, yaitu tugas menyelamat- 
kan seorang bayi yang telah ditetapkan oleh-Nya akan menjadi Nabi 
dan Rasul. Ibu Misa bertugas menyelamatkan putranya dari pemban- 
taian Fir'atin terhadap setiap anak lelaki dari kaum Yahudi pada masa 
itu. 


Bunda Nabi Isa a.s. 
Allah SWT berfirman di dalam Al-Guranul-Karim: 


pakan ASA WEVER ASY 
GANG NE AG AI 


o i otedi, AN 


(Ingatlah) ketika malaikat (dahulu) berkata kepada Maryam: Hai Mar- 
yam, Allah menggembirakan engkau (dengan kelahiran seorang putra yang 
diciptakan) dengan titah (kun, jadilah) dari-Nya, bernama Al-Masih "Isa 
putra Maryam. Ia seorang terkemuka di dunia dan akhirat serta merupakan 
salah satu di antara hamba-hamba Allah yang didekatkan kepada-Nya. 
(QS Alu “Imran: 45) 


Berdasarkan firman Allah tersebut Islam mengenal Al-Masih de- 
ngan nama {să putra Maryam. Kaum ibu di seluruh dunia boleh bangga 
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karena Nabi “Isa a.s. dinasabkan Allah kepada bundanya, Maryam, se- 
orang wanita yang disucikan dan dipilih Allah dari seluruh wanita di 
dunia sebagai ibu yang melahirkan Nabi “Isa a.s. Sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh kitab-kitab suci agama, kisah keibuan Maryam benar- 
benar mengesankan. Ia seorang wanita yang menghadapi tantangan 
hidup paling berat: Lahir dan dibesarkan di tengah keluarga yang amat 
patuh kepada agama; ayahnya seorang arif kenamaan di kalangan Bani 
Israil (kaum Yahudi), dan ketika bundanya mengandung ia bernazar 
kepada Allah akan menyerahkan anak yang akan lahir itu kepada rumah 
peribadatan (haikal) sebagai pengelola. 

Mengenai kelahiran Maryam Al-Quranul-Karim menjelaskan kepada 
kita sebagai berikut: 


(Ingatlah) ketika istri Imran berucap: Ya Tuhanku, kunazarkan kepada- 
Mu anak yang dalam kandunganku ini menjadi hamba yang saleh dan 
berkhidmat (pada Baitul-Magdis). Karena itu terimalah nazarku itu. 
Sungguhlah Engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui .... 


Ketika istri Imran melahirkan anaknya ia pun berucap: Ya Tuhanku, aku 
melahirkan seorang anak perempuan! — Allah lebih mengetahui anak yang 
dilahirkannya itu, dan anak lelaki tidak seperti anak perempuan—(se- 
lanjutnya ia berkata): Ia kuberi nama Maryam dan ia beserta anak- ke- 
turunannya kuperlindungkan kepada-Mu dari (godaan) setan terkutuk 


Tuhan menerima nazarnya dengan baik. Tuhan mendidiknya dengan baik 
dan menjadikan Zakariya pemeliharanya (anak perempuan itu, Maryam). 
Setiap Zakariya masuk ke dalam mihrab (ruangan khusus untuk beriba- 
dah) hendak bertemu dengan Maryam, ia selalu mendapati makanan di 
sisi anak perempuan itu. Zakariya bertanya: Hai Maryam, dari mana 
engkau memperoleh (makanan) itu? Maryam menjawab: Makanan itu 
dari Allah! Allah memberi rezeki kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya 
tanpa menghitung-hitung. 

(QS Alu “Imran: 35-37) 


Ayah Maryam wafat di kala ia masih kanak-kanak. Oleh karena itu 
timbul masalah siapakah di antara keluarga dan kaum kerabat yang 
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akan memelihara dan mengasuhnya. Untuk itu mereka mengadakan 
pengundian, dan akhirnya undian jatuh pada Zakariya, suami bibi Mar- 
yam, yang oleh kaumnya dikenal sebagai seorang nabi. 

Sejak usia remaja Maryam teku nsekali beribadah kepada Allah di 
dalam mihrab. Sebagaimana yang dinazarkan oleh ibunya sebelum ia 
lahir, Maryam juga rajin mengabdikan diri kepada kemaslahatan ru- 
mah peribadatan. Demikianlah kehidupan Maryam sehari-hari sebagai 
wanita saleh dan patuh kepada Allah, Tuhannya. Allah SWT menyuci- 
kannya dan memilihnya di antara semua wanita di dunia untuk me- 
ngemban amanat rahasia kekuasaan Ilahi. Pada suatu hari datanglah 
malaikat kepadanya memberi tahu, bahwa Allah SWT menggembirakan- 
nya dengan suatu titah (kalimat), bahwa ia akan mengandung dan mela- 
hirkan seorang anak bernama Al-Masih putra Maryam, yang akan men- 
jadi orang terkemuka di dunia dan di akhirat serta termasuk orang 
yang didekatkan kepada Allah Rabbul- Alamin. 

Maryam sangat terkejut dan ketakutan mendengar berita Ilahi yang 
disampaikan oleh malaikat kepadanya. Ia menengadah ke langit seraya 
berucap dengan penuh tadharru', "Bagaimana aku akan mempunyai 
anak, sedang selama ini tidak pernah ada seorang manusia pun yang 
menyentuh diriku, lagi pula aku pun bukan seorang perempuan ja- 
lang?!” Namun malaikat menjawab, "Demikianlah, Tuhanmu telah ber- 
firman: Hal itu mudah bagi-Ku. (Anak itu) akan Kami jadikan tanda kekuasaan 
Kami bagi umat manusia dan (juga) sebagai rahmat dari Kami. Itu merupa- 
kan soal yang telah menjadi ketetapan Allah. 

Pada akhirnya Maryam berserah diri kepada kehendak Allah yang 
telah menjadi suratan takdir-Nya. Tidak lama kemudian setelah itu ia 
merasakan janin yang di dalam kandungannya bergerak-gerak. Ya Al- 
lah, betapa berat derita batin seorang perawan suci yang harum citranya, 
yang tak lama lagi harus menghadapi tuduhan hina dina dari kaumnya! 
Ia berusaha menghindarkan diri dari tuduhan yang sangat memalukan 
itu dengan jalan menjauhkan diri pergi ke suatu tempat .... Ketika saat 
bersalin sudah tiba ia bersandar pada pohon kurma, kemudian ia mela- 
hirkan di sebuah kandang ternak. Di saat-saat yang sangat kritis itu ia 


9: Lihat Al-Quran, S. Maryam 20 dan 21 serta S. Alu Imran 47. 
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berucap, "Alangkah baiknya kalau aku mati sebelum ini dan diriku 
dilupakan orang!” 

Kemudian terjadilah apa yang harus terjadi .... Peristiwa yang mena- 
kutkan itu didengar orang. Maryam pulang membawa bayinya ke tengah 
kaumnya. Mereka mencemooh, "Hai Maryam, engkau benar-benar telah 
melakukan perbuatan tercela! Hai saudara perempuan Harin,!' ayah- 
mu bukan penjahat dan ibumu pun bukan pezina ... (mengapa engkau 
berbuat seperti itu?).'? 

Kesalehan dan kesucian Maryam yang selama ini diakui oleh kaum- 
nya ternyata tidak dapat mencegah makian dan cercaan semua orang 
yang menyaksikan bahwa Maryam memang melahirkan seorang anak 
lelaki. Semua celaan, makian, bahkan kutukan dihadapi oleh Maryam 
dengan tabah dan sabar, ia teguh berserah diri kepada kehendak Allah. 
Ia rela menerima bencana yang lebih besar daripada mati itu itu karena 
ia yakin bahwa Allah pasti akan memenuhi janji-Nya mengangkat 
putranya sebagai manusia besar dan mulia. 

Terdapat sumber berita yang mengatakan, ketika itu Maryam mem- 
bawa putranya lari ke negeri Mesir untuk menghindarkan diri dari ce- 
moohan, gangguan, kebencian, dan fitnah. Di sana ia tinggal selama 
10 tahun, hidup dengan bekerja memintal kapas dan memunguti bulir- 
bulir gandum sisa panen. Pekerjaan itu dilakukan sambil menggen- 
dong putranya .... Kemudian Al-Masih dibawa kepada pendeta-pende- 
ta ahlul-kitab dan dititipkan pada seorang pendidik hingga Tuhan 
mengizinkan ia pulang kembali ke Yerusalem agar putranya bersem- 
bah sujud kepada Tuhan menurut syariat Tuhan yang termaktub di 
dalam Kitab Nabi Misa a.s.!' 

Maryam bersama putranya bermukim di Nashirah (Nazaret) hing- 
ga putranya itu mencapai usia dewasa. Ketika Al-Masih ketakutan me- 
nerima wahyu Ilahi, kepada bundanya itulah beliau bernaung, kepada- 
nya beliau mengungkapkan segala kesedihannya dan dari bundanya 


10 Lihat S. Maryam 23 

11 Disebut "saudara perempuan Hariin” karena kesalehan Maryam yang seperti 
kesalehan Nabi Harin. 

12 Lihat S. Maryam 27-28. 

13 Al-'Ara'is 2 dan 4 oleh Tsa'labiy. 
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juga beliau mendapat dorongan dan dukungan dalam menunaikan tu- 
gas risalahnya .... 

Injil Barnabas mengabadikan peristiwa-peristiwa dan keteguhan si- 
kap Bunda Maryam yang tegar dan mulia itu. Disebutkan juga, ketika 
Yasu' (Isa a.s.) telah mencapai usia 30 tahun, beliau bersama bundanya 
naik ke atas bukit Zaitun untuk memetik buah zaitun yang banyak ter- 
dapat di tempat itu. Di situlah beliau beroleh wahyu Ilahi dan menyadari 
dirinya sebagai Nabi yang diutus kepada orang-orang Yahudi (Bani Is- 
ra'il). Semua itu dinyatakan oleh beliau sendiri kepada bundanya, Mar- 
yam, bahwa beliau akan mengalami penindasan hebat demi kemuliaan 
Tuhan, dan beliau tidak lagi dapat hidup bersama bundanya dan tidak 
pula dapat memenuhi kewajibannya sebagai seorang putra kepada ibu- 
nya .... . 

Maryam menjawab, ” Anakku, aku telah diberi tahu semuanya itu 
sebelum engkau lahir, Mahamulia asma Tuhan Yang Kudus!” 4 

Sejak itulah Al-Masih a.s. berpisah dari bundanya untuk menunai- 
kan tugas risalah yang diembannya .... 

Selama mengasuh dan menemani putranya bunda Maryam mem- 
bekali beliau dengan suatu kesiapan untuk melaksanakan tugas besar 
yang menanti kedatangannya .... 

Al-Masih berpisah dari bundanya, namun kedua-duanya tetap ber- 
sama sebagai bagian dari tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Allah 
SWT sepanjang zaman, sebagaimana firman Allah di dalam Alquran: 


< KEN NK KA K3 P 


Kami jadikan putra Maryam dan bundanya sebagai tanda (kebesaran dan 
kekuasaan-Ku). 


GL NU KA NG RA AN KEZA 3 


Kami jadikan dia (Maryam) dan putranya sebagai tanda kekuasaan dan 
kebesaran-Ku bagi alam semesta. 


kaa 


14 Injil Barnabas, Bab X. 


82 


Bunda Nabi-Nabi 


Kurang-lebih 650 tahun kemudian di bumi Hijaz muncullah akhir 
rangkaian sejumlah wanita yang dipilih Allah SWT sebagai para ibu 
yang melahirkan nabi-nabi. Rangkaian terakhir itu ialah Aminah binti 
Wahb, bunda Nabi Muhammad saw., penutup para nabi dan diutus 
Allah SWT membawakan kebenaran agama-Nya kepada segenap umat 
manusia segala zaman. 


Bunda Nabi Besar Muhammad saw. 


Dalam sebuah hadis shêhih Rasulullah saw. pernah bersabda menegaskan: 


ASASI KKN D E 2 
TA AI MEA 24 KE 4 ig AL» KAH 
Hj ci Gaye 


”... Dan senantiasa Allah memindahkan aku dari tulang sulbi yang 
baik ke dalam rahim yang suci, jernih dan terpelihara. Setiap tulang 
sulbi itu bercabang menjadi dua aku berada di dalam yang terbaik 
dari keduanya itu.” (Hadis Syarif) | 

Makna umum dari hadis tersebut ialah, bahwa dilihat dari silsilah 
pihak ayah, Rasulullah saw. berasal dari keturunan suci dan bersih dari 
perbuatan tercela. Demikian pula dilihat dari silsilah bundanya, beliau 
pun berasal dari keturunan yang tidak pernah ternoda kehormatannya 
dan suci bersih. 

Pada pertengahan abad ke-6 Masehi sejarah dunia mencatat ada- 
nya kabilah utama di kawasan Bakkah (Makkah) yang memikul tang- 
gung jawab pengurusan Rumah Suci Ka'bah. Kabilah tersebut ialah 
Quraisy. Kabilah itu dikenal pula dengan nama Bani Zuhrah sebab me- 
reka memang keturunan dari Zuhrah, saudara kandung Oushaiy bin 
Kilab, seorang tokoh Ouraisy yang kita kenal berhasil merebut kekuasa- 
an di Makkah dari tangan Bani Khuza' ah. Dua anak kabilah Ouraisy, 
Bani Zuhrah dan Bani ‘Abdu Manaf demikian erat tali persaudaraan- 
nya sehingga mereka dapat memainkan peranan besar dan penting 
dalam sejarah daerah Makkah, yang dari hari ke hari berubah bentuk 
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menjadi sebuah kota lalu lintas perdagangan antara negeri-negeri dan 
kawasan-kawasan sekitarnya. 

Dari keluarga Bani Zuhrah itulah muncul sekuntum melati Quraisy 
yang memahkotai nenek moyangnya dengan kemuliaan yang tidak per- 
nah diraih oleh kabilah-kabilah lainnya. Di dalam rahim melati Quraisy 
yang bernama Aminah binti Wahb itulah bersemayam janin suci calon 
manusia terbesar dalam sejarah umat manusia, yaitu junjungan kita 
Nabi Muhammad saw. . 

Aminah binti Wahb lahir dari silsilah keluarga yang dalam sejarah 
bangsa Arab tercatat sebagai keluarga yang mempunyai akar sejarah 
tua. Aminah lahir dari dua orang suami-istri bernama Wahb dan Bar- 
rah, yang satu berasal dari Bani Abdu Manaf bin Zuhrah bin Kilab dan 
yang lain berasal dari Bani 'Abdu Manaf bin Oushaiy bin Kilab. Jadi, 
Kilablah akar silsilah ayah dan ibu Aminah binti Wahb. Cabang-cabang 
dari akar silsilah itulah yang dengan bangga dinyatakan oleh Rasulullah 
saw. dalam sebuah hadis yang kami nukil di atas tadi, berdasarkan riwayat 
dari Ibnu 'Abbas r.a. 

. Suami Aminah binti Wahb bernama “Abdullah bin Abdul-Muth- 
thalib, seorang pria dari Quraisy yang menjadi ayah Nabi kita Muham- 
mad saw. Ayah “Abdullah—'Abdul-Muththalib bin Hasyim—seorang 
penguasa Makkah yang beroleh penghormatan dari kaumnya, melebihi 
penghormatan yang pernah diperoleh para datuknya. Semua orang 
Quraisy mengakui kewibawaan dan keaggunannya, kebijaksanaan dan 
kearifannya. Ia benar-benar dicintai dan disegani oleh semua pendu- 
duk Makkah, baik mereka yang berasal dari kabilah Quraisy maupun 
yang berasal dari kabilah lain. 

Ada beberapa hal yang dapat dijadikan bukti betapa 'Abdul-Muth- 
thalib mempunyai sifat kepemimpinan yang mengagumkan dan rasa 
keagamaan yang sangat mendalam, antara lain: 

1. Sikapnya ketika ia bernazar hendak menyembelih seorang ának- 
nya apabila ia dikaruniai sepuluh orang anak. Ketika Abdullah (ayah 
Nabi Muhammad saw.) lahir genaplah anak Abdul-Muththalib menjadi 
sepuluh orang, dan menjelang dewasa ia hendak menyembelih anak 
bungsunya itu. Ketika itu masyarakat Makkah berusaha mencegahnya, 
tetapi ia bersikeras. Pada akhirnya ia setuju melakukan undian antara 


84 


Bunda Nabi-Nabi 


menyembelih Abdullah dan menyembelih unta, dan unta yang hendak 
disembelih akan terus ditambah jumlahnya hingga ia yakin bahwa Allah 
meridai penebusan nazarnya dengan penyembelihan unta. 

Dalam upaya penebusan nazar melalui undian itu, walaupun sudah 
tiga kali dilakukan, nama Abdullah tidak muncul juga. Kenyataan itu 
oleh Abdul-Muththalib diartikan, bahwa penyembelihan unta dapat 
menggantikan penyembelihan Abdullah. Akan tetapi karena rasa keaga- 
maannya yang sangat mendalam, 'Abdul-Muththalib belum juga merasa 
tenteram. Ia baru mengurungkan niat menyembelih Abdullah setelah 
pengundian diulang berkali-kali hingga jumlah unta yang hendak di- 
sembelih mencapai seratus ekor. 

2. Ketika penguasa Yaman, Abrahah, menyerbu Makkah dengan 
maksud hendak menghancurkan Ka'bah, Abdul-Muththalib tampil 
menghadapinya. Ketika itu ia dengan rasa keagamaan yang kuat dan 
mendalam mendatangi Abrahah, menuntut pengembalian haknya atas 
sejumlah binatang ternak yang dirampas oleh balatentara yang datang 
menyerbu. Ketika itu ia menegaskan, bahwa soal Ka'bah mempunyai 
pemiliknya sendiri yang akan melindunginya: 


CAS NN 


“Ka'bah ini mempunyai Tuhan (penguasanya) yang akan melin- 
dunginya.” 


Sikap Abdul-Muththalib yang setegas itu dapat dinilai sebagai sikap 
seorang pemimpin yang memiliki harga diri, menyadari tanggung jawab 
yang tinggi dan sekaligus menghayati rasa keagamaan yang sangat men- 
dalam. 

Abdullah bin'Abdul-Muththalib dilahirkan oleh seorang ibu berna- 
ma Fathimah binti Amr Al-Makhzumiy (dari kabilah Bani Makhzum), 
termasuk tulang punggung kekuatan kabilah Ouraisy. Dialah wanita 
yang melahirkan juga dua orang putra Abdul-Muththalib lainnya, yai- 
tu Zubair dan Abi Thalib. Tersebut belakangan itulah yang menu- 
runkan “Ali bin Abi Thalib r.a. 


am 


15 Silakan baca buku kami Riwayat Kehidupan Nabi Besar Muhammad saw.: hlm. 178-182. 


85 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


Beberapa minggu setelah perkawinan Aminah dengan “Abdullah 
pada suatu malam ia mimpi melihat pancaran sinar terang benderang 
dari sekitar dirinya sehingga ia seolah-olah dapat melihat istana-istana 
di Bushara dan di negeri Syam. Tidak berapa lama sesudah itu ia mende- 
ngar suara berkata kepadanya, "Engkau telah hamil dan akan melahir- 
kan orang termulia di kalangan umat ini.” 

Mendengar mimpi istrinya seperti itu Abdullah bukan main gem- 
biranya, akan tetapi kegembiraan itu segera disusul dengan kesedihan, 
karena ia harus segera bergabung dengan kafilah perniagaan Ouraisy 
yang akan berangkat ke Gaza dan Syam .... 

Tibalah saat perpisahan. Tidak seorang pun yang mengetahui apa- 
kah perpisahan dua orang suami-istri yang baru kawin itu bersifat se- 
mentara, ataukah untuk selama-lamanya. Pada waktu yang sudah di- 
tentukan, berangkatlah “Abdullah bin Abdul-Muththalib bersama rom- 
bongan kafilah Quraisy .... 

Lewatlah sebulan sudah Aminah ditinggal pergi suami tercinta. Hari 
berganti hari dan minggu berganti minggu, Aminah tetap tinggal di 
rumah, bahkan lebih sering berada di tempat tidur. Kadang duduk 
dan kadang berbaring resah membayangkan suaminya yang sedang 
menempuh perjalanan jauh. Keluarga “Abdul-Muththalib berusaha 
menghibur Aminah dan mengisi kesunyian hatinya dengan berbagai 
tutur kata manis meriangkan. Mereka mengkhawatirkan kesehatan Ami- 
nah bila dibiarkan terus-menerus berada di pembaringan. Akan tetapi 
Aminah lebih suka menyendiri, bahkan bila ada orang lain mendekat 
hendak menemaninya dianggap sebagai mengganggu keasyikan jiwanya 
yang mengembara di alam khayal .... 

Sebulan lewat tanpa terjadi hal-hal baru yang dialami Aminah selain 
merasakan keidamannya (tanda awal kehamilan). Namun keidaman yang 
dirasakan itu tidak seberat yang dirasakan wanita lain. Dengan keha- 
milannya itu Aminah makin merindukan suaminya yang sedang be- 
pergian jauh. Makin besar kandungannya kerinduan Aminah makin 
mencekam perasaannya. Kepergian Abdullah sudah melampaui bulan 
kedua. Biasanya, setelah masa dua bulan lewat kafilah Quraisy yang 
berniaga di negeri Gaza atau Syam, tak lama lagi akan segera pulang. 

Pada suatu pagi ia melihat gugus depan sebuah kafilah berjalan 
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menuju pusat kota Makkah. Ia yakin bahwa kafilah itu tentu kafilah 
Quraisy, dan tidak ada apa pun yang dipikirkan selain bagaimana keada- 
an suaminya! Adakah “Abdullah termasuk dalam kafilah yang baru da- 
tang dari Syam itu? Ia tergopoh-gopoh berjalan keluar dari dalam rumah 
untuk melihat kafilah yang tampak semakin dekat. Demikian resah hati- 
nya ingin segera melihat suaminya, hingga ia merasa seolah-olah kafilah 
itu berjalan lambat bagaikan semut! Ia menyuruh pembantunya, Bara- 
kah Ummu Aiman, supaya mencegat kedatangan kafilah untuk mencari 
kepastian, apakah suaminya termasuk dalam rombongan kafilah itu 
atau tidak. Lama ia menunggu, tetapi Ummu Aiman tak kunjung da- 
tang. Di sekitar permukiman Bani Hasyim terdengar suara hiruk-pikuk 
orang menyambut kedatangan keluarganya masing-masing. Aminah de- 
ngan sabar menunggu. Suara gaduh mereda sedikit demi sedikit, tetapi 
suami yang ditunggu-tunggu belum juga tiba. Demikia juga Barakah 
Ummu Aiman, lama ditunggu kabarnya, tetapi ia pulang dengan tangan 
hampa. Ia sudah melihat anggota-anggota kafilah yang datang satu 
demi satu, tetapi “Abdullah bin Abdul-Muththalib tidak tampak di te- 
ngah mereka .... 

Baru saja masuk ke dalam rumah merebahkan diri dari kebingung- 
an di atas tempat tidur, tiba-tiba ia mendengar suara pintu diketuk 
orang. Abdullahkah gerangan? Ia segera bangun membukakan pintu, 
ternyata yang datang bukan Abdullah melainkan mertuanya, 'Abdul- 
Muththalib bin Hasyim, ditemani ayahnya sendiri, Wahb, bersama bebe- 
rapa orang Bani Hasyim. Dengan penuh perhatian Aminah mendengar- 
kan kata-kata ayahnya, "Aminah, tabahkan hatimu menghadapi soal- 
soal yang terasa mencemaskan. Kafilah yang kita nantikan kedatangan- 
nya telah tiba kembali di Makkah. Ketika kami tanyakan kepada para 
peserta kafilah itu mereka memberi tahu, bahwa suamimu mendadak 
sakit dalam perjalanan pulang. Setelah sembuh ia akan segera kembali 
dengan selamat .....” 

“Abdul-Muththalib menyambung, "Memang begitulah, Aminah! Ia 
hanya sakit demam, tidak lebih dari itu. Teman-temannya memberi 
tahu bahwa suamimu untuk sementara menumpang di rumah paman- 
nya dari Bani Makhzum. Saya sudah menyuruh saudaranya, Al-Harits, 
berangkat ke sana untuk menemani dan mengantarnya pulang bila telah 
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sehat. Sabar sajalah dulu, dan berdoalah agar ia segera sembuh...” 
Dua bulan lamanya Aminah dengan sekuat tenaga menyabarkan 
diri dan melawan perasaan putus asa. Apabila bayangan buruk mun- 
cul ia segera menghadapkan diri kepada Allah semoga berkenan memu- 
langkan suaminya dalam keadaan sehat dan selamat. Di waktu-waktu 
tidur ia sering mimpi menyaksikan kelahiran putranya dalam suasana 
kebesaran. Akan tetapi mimpi yang amat membahagiakan itu segera 
lenyap di saat ia terjaga dan tidak melihat suami berada di sampingnya 


Kak 


Al-Harits yang oleh 'Abdul-Muththalib diperintah menyusul Ab- 
. dullah ke Yatsrib (Madinah) yang sedang sakit, telah tiba kembali di 
Makkah ... seorang diri. Ia pulang membawa berita sedih kepada ayah- 
nya, kepada Aminah dan kepada kaum kerabat Bani Hasyim. Abdullah 
bin Abdul-Muththalib telah wafat di tengah kaum kerabat dari pihak 
ibunya, Bani Makhzum. Ia wafat dalam perjalanan pulang ke Makkah 
bersama kafilah Quraisy yang kembali dari Syam. Berbagai sumber ri- 
wayat menerangkan, jenazahnya dimakamkan di tempat ia wafat, tidak 
jauh dari Yatsrib (Madinah). 

Betapa hancur hati Aminah mendengar berita yang sangat menye- 
dihkan itu. Dua bulan ia menunggu kedatangan suaminya yang mening- 
galkan rumah dalam keadaan pengantin baru, tetapi yang datang bukan 
Abdullah, melainkan berita wafatnya yang disampaikan oleh Al-Harits 
bin 'Abdul-Muththalib. Apa daya, ajal suaminya tak dapat ditangguh- 
kan, sebab Allah tidak menghendaki selain itu. Siang dan malam Ami- 
nah tidak dapat menahan air mata hingga dua belah pelupuknya mem- 
bengkak. Tak ada yang dapat meringankan perasaannya dan tak ada 
yang sanggup meredakan duka deritanya selain kesadaran berserah diri 
kepada Allah Maha Pencipta. Kadang-kadang ia meragukan kebenaran 
berita yang disampaikan oleh Al-Harits, tetapi setelah dipikir lebih jauh 
ia berkesimpulan, tidak mungkin Al-Harits bohong. Hati Aminah se- 
olah-olah hendak meronta dan menjerit, tetapi keimanannya kepada 
suratan takdir Ilahi lebih kuat daripada gejolak perasaannya. 

Berhari-hari Aminah terundung sedih dan selalu menangis setiap 
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saat teringat akan suaminya yang telah tiada, hingga semua keluarga 
Bani Hasyim dan Bani Zuhrah merasa sangat khawatir, lebih-lebih kare- 
na ia sedang hamil. Akan tetapi pada akhirnya Aminah menyadari sete- 
lah ia memahami hikmah kejadian yang memilukan itu. Pada waktu 
masih jejaka Abdullah nyaris dikorbankan nyawanya untuk memenuhi 
nazar ayahnya, Abdul-Muththalib." Ia selamat berkat perubahan sikap 
ayahnya yang bersedia menebus nazarnya dengan menyembelih seratus 
ekor unta kurban. Tampaknya Allah memberi kesempatan hidup semen- 
tara kepada Abdullah hingga saat ia meninggalkan janin di dalam kan- 
dungan istrinya ... janin seorang calon Nabi penutup pilihan Allah. 
Hanya untuk kepentingan janin itu sajalah ia dipertemukan oleh Allah 
dengan Aminah sebagai suami-istri! 

Sejak Aminah menyadari hikmah tersebut lambat laun kesedihan 
hatinya semakin reda dan pikirannya pun semakin tenang. Ia menum- 
pahkan pikiran dan perasaannya kepada putranya yang masih berada 
di dalam kandungan .... 

Nasib suami-istri Abdullah dan Aminah sungguh menarik perha- 
tian penduduk Makkah. Mereka menghubungkan kemalangan keluar- 
ga 'Abdul-Muththalib itu dengan berita-berita yang sudah lama tersebar 
di Semenanjung Arabia mengenai akan lahirnya seorang nabi dari ka- 
langan bangsa Arab. Bagi Aminah desas-desus santer demikian itu selalu 
dikaitkan dengan apa yang pernah dikatakan oleh saudara perempuan 
Waragah bin Naufal, Fathimah binti Murr—yang menurut sejarawan 
Ibnul-Atsir, wanita itu seorang ahli nujum dari Bani Khats'am—tentang 
cahaya yang berpindah dari Abdullah kepada istrinya. 

Kendati Aminah merasa bahagia akan melahirkan seorang putra 
termulia di dunia, bahkan seorang Nabi bagi seluruh umat manusia, 
namun ia masih sedih kesunyian mengenang suami yang tak akan kem- 
bali lagi. Hiburan satu-satunya yang menenteramkan hatinya ialah gerak 
janin di dalam kandungannya .... 

Beberapa minggu menjelang kelahiran putranya yang dinantikan 
itu, tiba-tiba datanglah ayah mertuanya, Abdul-Muththalib, menyaran- 
kan supaya Aminah berkemas-kemas siap mengungsi ke luar kota Mak- | 


16 Riwayat Kehidupan Nabi Besar Muhammad Saw.: hlm. 184-189. 
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kah untuk menyelamatkan diri bersama orang-orang Quraisy lainnya. 
Mengungsi ke daerah pegunungan sekitar Makkah, karena 'Abdul- 
Muththalib sangat mengkhawatirkan keganasan penguasa Habasyah 
dari Yaman, Abrahah, yang hendak menyerbu Makkah untuk menghan- 
curkan Rumah Suci Ka'bah. Kepada 'Abdul-Muththalib Aminah berta- 
nya, "Paman, saya mendengar orang-orang Quraisy, Kinanah, Hudzail 
dan semua yang tinggal di tanah suci ini telah bertekad hendak berpe- 
rang melawan setiap penyerbu. Apakah ada suatu kesukaran hingga 
mereka hendak meninggalkan Ka'bah dan tidak mau membelanya?” 

Abdul-Muththalib menjawab, "Kita tidak mempunyai kekuatan 
yang seimbang dengan kekuatan musuh. Jika kita melawan dengan 
senjata, kita akan hancur dan menderita kekalahan yang sangat merugi- 
kan.” 

Setelah memberi penjelasan seperlunya Abdul-Muththalib sambil 
bangun dari tempat duduknya berpesan, esok hari ia akan mengirim 
seorang untuk menemani Aminah berangkat menyusul orang-orang 
yang sudah meninggalkan Makkah. Pikiran Aminah terpancang pada 
dirinya sendiri dan kepada putra yang masih dalam kandungan. Ia 
khawatir kalau-kalau putranya akan lahir di luar kota suci, tidak di da- 
lam rumah ayahnya sendiri yang telah wafat. Ia bingung, tetapi pada 
akhirnya ia yakin bahwa Allah sendirilah yang pasti akan menyalamatkan 
Rumah Suci Ka'bah. Keesokan harinya ia bangun tidur dan sekonyong- 
konyong hatinya bulat bertekad tidak meninggalkan rumahnya yang 
terletak dekat Ka'bah. Biarlah Allah yang akan menentukan keputus- 
an-Nya. 

Hingga siang hari tidak seorang pun datang ke rumah Aminah 
sebagaimana yang dikatakan oleh mertuanya. Keadaan permukiman 
sekitarnya sunyi senyap ditinggal mengungsi penghuninya. Dari atas 
dataran tinggi Makkah ia mendengar sayup-sayup suara hiruk-pikuk 
dari arah selatan, di dataran tinggi Makkah. Tidak jelas apakah suara 
yang didengarnya itu teriakan orang-orang yang berdoa, atau teriakan 
orang-orang yang sedang mengumpat-umpat Abrahah. Aminah tetap 
menunggu di ramah hendak menyaksikan sendiri apa yang akan terjadi. 
Petang hari menjelang matahari terbenam datanglah seorang kepada- 
nya memberi tahu, bahwa Abrahah dan pasukannya gagal melaksana- 
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kan niatnya hendak menghancurkan Ka'bah. Allah murka dan menim- 
pakan siksa berat hingga seluruh balatentara Habasyah tertimpa benca- 
na mengerikan. Sebagian besar tewas dan sisanya lari centang pere- 
nang. Betapa girang Aminah mendengar berita keselamatan itu. Ia ber- 
syukur kepada Allah yang telah mengabulkan doanya untuk dapat mela- 
hirkan putra di rumah sendiri dekat Ka'bah. Kisah kehancuran pasu- 
kan Abrahah diabadikan oleh Alquran di dalam Surah Al-Fil. . 


Kam 


Menurut As-Suhailiy di dalam Ar-Raudhatul-Anf lima puluh hari 
setelah kehancuran balatentara Habasyah, Aminah melahirkan putra- 
nya. Demikianlah menurut para penulis sejarah pada umumnya. 'Ab- 
dullah bin Abbas mengatakan, persalinan Aminah terjadi tepat pada 
hari kehancuran pasukan Abrahah.” Beberapa sumber riwayat lainnya 
menegaskan, bahwa persalinan Aminah terjadi dalam tahun Gajah. 

Aminah melahirkan putranya menjelang fajar hari Senin bulan Ra- 
bi'ul-awwal tahun Gajah. Saat itu ia berada seorang diri di dalam ru- 
mah, hanya ditemani pembantunya, Barakah Ummu Aiman. Semen- 
tara riwayat mengatakan, turut menemani pula Ummu “Utsman bin 
Abil-Ash. Selama bersalin Aminah tidak sekejap pun melupakan suami- 
nya yang belum lama wafat. Sukar dilukiskan betapa luluh hatinya mem- 
bayangkan seorang putra yang beberapa detik lagi akan menyaksikan 
wajah dunia tanpa melihat ayahnya. Alangkah bahagianya jika dalam 
saat-saat menegangkan itu ia didampingi suaminya yang akan turut 
menyongsong kelahiran seorang putra yang kelak akan menjadi manusia 
termulia. ; 

kkk 

Hanya beberapa hari saja Aminah menyusui putranya, yang oleh 
datuknya, 'Abdul-Muththalib, diberi nama ”Muhammad” yang bermak- 
na ”manusia terpuji.” Derita batin yang terus-menerus sejak ditinggal 
wafat suaminya membuat Aminah kurus kering hingga payudaranya 
tidak mengeluarkan air susu yang cukup untuk membesarkan putra- 


17 Disebut juga dengan nama ”Pasukan Gajah” karena balatentara Abrahah itu 
mengerahkan sejumlah gajah dalam pasukan depannya sebagai penggempur. 
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nya. Untuk sementara penyusunannya diserahkan kepada Tsuwaibah 
Al-Aslamiyyah, bekas hamba sahaya yang sudah dimerdekakan oleh 
majikannya, Abū Lahab. Dahulu Tsuwaibah juga pernah menyusui 
Hamzah bin Abdul-Muththalib, kakak Abdullah (suami Aminah) dari 
lain ibu. 

Beberapa hari kemudian datanglah sejumlah wanita dari Bani Sa'ad 
bin Bakr, yang selama ini sudah biasa menyusui anak-anak orang Ou- 
raisy dengan menerima imbalan tertentu. Akan tetapi setelah mereka 
tahu bahwa anak yang akan disusuinya itu—putra Aminah—tidak mem- 
punyai ayah dan ibunya seorang janda yang miskin, mereka menolak. 
Mereka berpikir, apalah yang dapat diberikan kepada mereka oleh se- 
orang janda yang tidak mempunyai harta peninggalan suaminya. Ke- 
nyataan itu membuat Aminah lebih terpukul lagi perasaannya. Ia sen- 
diri tidak dapat menyusui putranya. Wanita lain tidak bersedia menyu- 
sui putranya hanya karena ia orang tak berharta. Sedangkan tradisi 
menyusukan anak kepada wanita lain sudah demikian membudaya di 
kalangan masyarakat Ouraisy, adat kebiasaan yang tidak mudah diabai- 
kan begitu saja. 

Mahabesar Allah, pada saat Aminah kebingungan dan putus asa, 
seorang wanita Bani Sa'ad yang pagi harinya menolak menyusui putra- 
nya, siang harinya datang kembali untuk menyatakan kesediaannya me- 
nerima putra Aminah itu sebagai anak asuhan, tanpa menentukan be- 
rapa imbalan yang diminta. Wanita itu bernama Halimah As-Sa'diy- 
yah, atau lengkapnya Halimah binti Zu'aib As-Sa'diyyah. Suaminya ber- 
nama Al-Harits bin 'Abdul-Uzza, mempunyai seorang anak lelaki dan 
dua orang anak perempuan, yaitu Abdullah, Anisah dan Syaima. Tiga 
anak bersaudara itulah yang kemudian menjadi saudara-saudara se- 
persusuan junjungan kita Nabi Besar Muhammad saw. 

Atas persetujuan Aminah dan Abdul-Muththalib, bayi yang berna- 
ma Muhammad bin Abdullah (saw.) dibawa pulang oleh Halimah. Dia- 
lah yang menyusui dan mengasuh putra Aminah hingga tiba waktu 
penyapihannya. Selama itu—kurang-lebih dua tahun cucu ‘Abdul- 
Muththalib itu hidup di tengah keluarga Halimah di permukiman Bani 


. Sa'ad yang terletak agak jauh dari pinggiran kota Makkah. Bagi se- 


orang wanita muda yang hidup dirundung malang seperti Aminah binti 
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Wahb, dua tahun berpisah dengan putra tunggal kesayangannya bu- 
kanlah soal yang ringan. Kelahiran seorang putra yang diharap akan 
dapat menghibur duka laranya kini berada di dalam pelukan wanita 
lain yang jauh permukimannya. Akan tetapi Aminah yakin, keselamat- 
an putranya lebih penting daripada ketenangan hatinya sendiri .... 

Setelah lewat masa sapihan, atas permintaan Halimah As-Sa'diyyah 
Aminah binti Wahb dan 'Abdul-Muththalib menyetujui Muhammad 
bin 'Abdullah saw. tetap berada di bawah asuhan ibu susuannya dan 
tetap.tinggal di tengah keluarga Bani Sa'ad. Setelah mencapai usia lima 
tahun barulah beliau (Muhammad saw.) diserahkan kembali oleh Ha- 
limah kepada bundanya, Aminah binti Wahb. Mulai saat itulah Aminah 
baru berkesempatan menumpahkan seluruh kasih sayangnya kepada 
putranya .... 

Pada tahun berikutnya ia mengajak putranya berziarah ke makam 
ayahnya, “Abdullah bin 'Abdul-Muththalib, terletak di luar kota Madi- 
nah. Turut serta dalam perjalanan ke Madinah pembantunya yang ber- 
nama Barakah Ummu Aiman. Akan tetapi malanglah, dalam perjalan- 
an pulang dari Madinah ke Makkah bunda Muhammad saw., Aminah 
binti Wahb, wafat di sebuah pedusunan bernama Abwa, terletak antara 
Madinah dan Makkah. Dengan kemangkatan bundanya itu Muham- ' 
mad saw. menderita dua kemalangan sekaligus, yaitu kemalangan diting- 
gal wafat bundanya dan kemalangan hidup di rantau orang. Namun 
kemalangan serupa itu sudah pernah dialaminya juga, yaitu ditinggal 
wafat ayahandanya ketika beliau masih berada di dalam kandungan 
bundanya. Kemalangan demi kemalangan, semuanya itu tidak lepas 
dari hikmah Ilahi yang tidak diketahui oleh siapa pun selain Allah sen- 

Setelah beberapa hari tinggal di Abwa menyaksikan pemakaman 
bundanya, Ummu Aiman mengajak beliau pulang ke Makkah dan me- 
nyerahkannya kepada 'Abdul-Muththalib, datuknya. Mulai saat itu Mu- 
hammad saw. hidup di bawah naungan datuknya. Dari kasih sayang 
datuknya itu Muhammad saw. beroleh keringanan penderitaan seba- 
gai anak yatim piatu. Namun takdir Ilahi menentukan Abdul-Muth- 
thalib tidak berusia lebih panjang lagi. Ketika itu usianya sudah menca- 
pai 80 tahun, dan Muhammad saw. berusia 6 tahun. Kesedihan Muham- 
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mad saw. ditinggal wafat datuknya tidak lebih ringan daripada kesedih- 
annya ketika ditinggal wafat bundanya. Beliau terus-menerus menangis 
sepanjang jalan mengantarkan jenazah datuknya ke pembaringan ter- 
akhir. . 
kakak 

Demikianlah sepintas kilas kisah kehidupan bunda Muhammad 
Rasulullah saw., Aminah binti Wahb. Uraian terinci dapat dibaca dalam 
buku kami Riwayat Kehidupan Nabi Besar Muhammad saw., halaman 178- 
219. [] 
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ISTRI-ISTRI NABI 


NSA 4 Gi dig Aid, NA NG 6 A 228035 
Ef 23 tis EP “a A PA 
AK a rA Ira 1553 AKA 


Dan hendaklah kalian tetap tinggal di rumah dan 
janganlah kalian berhias (bersolek) serta 
bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah dahulu. 
Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan 
taatilah Allah beserta Rasul-Nya. 


(OS Al-Ahzab: 33) 


BUNDA Siri KHADIJAH 
BINTI KHUWAILID R.A. 


(Ummul-Mu'minin I) 


Perkenalan Pertama dengan Siti Khadijah r.a. 


Muhammad Rasulullah saw.: 
SP, "Allah tidak memberi kepadaku pengganti istri 
. yang lebih baik dari dia (Khadijah ra.). Ia ber- 
iman kepadaku di kala semua orang mengingkari 
kenabianku. Ia membenarkan kenabianku di kala 
semua orang mendustakan diriku. Ja menyantuni 
diriku dengan hartanya di kala semua orang tidak 
mau menolongku. Melalui dia Allah menganuge- 
* rahi anak kepadaku, tidak dari istri yang lain.” 
(Diketengahkan oleh Ibnu “Abdul-Birr 
di dalam Al-Isti'ab) 


Sebagaimana termaktub di dalam buku-buku sejarah kehidupan 
Nabi Muhammad saw., beliau ditinggal wafat ayahandanya sewaktu ma- 
sih berada di dalam kandungan bundanya. Kemalangan demi kemalang- 
an menimpa nasib beliau sebagai anak yatim. Dalam usia kurang-lebih 
tiga tahun beliau diajak bundanya pergi ke Madinah untuk berziarah 
ke makam ayahandanya. Dalam perjalanan pulang ke Makkah bundanya 
wafat di sebuah pedusunan bernama Abwa. Beliau dibawa pulang ke 
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Makkah oleh pembantu ibundanya, Ummu Aiman, kemudian diserah- 
kan kepada datuknya yang sudah lanjut usia, “Abdul-Muthtbalib. Hanya 
beberapa tahun saja beliau hidup di bawah asuhan datuknya yang kemu- 
dian wafat ketika beliau mencapai usia kurang-lebih enam tahun. Berda- 
sarkan wasiat datuknya, beliau diasuh oleh pamandanya, Abi Thalib. 
Hingga usia dewasa dan nikah dengan Khadijah binti Khuwailid r.a. 
Beliau hidup di bawah naungan paman yang memperlakukannya seba- 
gai anak kandung sendiri. 

Meskipun Abi Thalib bagi masyarakat Quraisy merupakan seorang 
pemimpin yang dihormati dan disegani, tetapi ia tidak termasuk dalam 
jajaran tokoh-tokoh Ouraisy yang kaya dan hidup berkecukupan. Hasil 
perniagaannya secara kecil-kecilan tidak dapat mencukupi kebutuhan 
hidup keluarganya. Di tengah suasana hidup serba kekurangan itulah 
Muhammad saw. dibesarkan. 

Setelah kurang-lebih selama 17 tahun hidup di bawah naungan 
pamandanya, beliau berpikir hendak membantu meringankan peng- 
hidupan Abū Thalib yang berkeluarga besar itu. Setidak-tidaknya hidup 
mandiri tanpa menjadi beban yang terus-menerus memberatkan pa- 
mandanya. Akan tetapi bagaimanakah caranya agar beliau dapat men- ` 
capai keinginannya itu? Beliau sering duduk seorang diri merenung- 
kan kemalangan hidup yang menimpa dirinya sejak masih dalam buaian. 
Pada suatu hari ketika beliau sedang teringat kepada bundanya, tiba- 
tiba Abi Thalib menghampirinya lalu berkata, "Anakku, aku ini seorang 
yang tidak berharta. Bertahun-tahun lamanya kita hidup menderita. 
Kita tidak mempunyai barang dagangan apa pun yang dapat dijual 
dan tidak mempunyai uang untuk menutup kebutuhan sehari-hari. 
Sekarang, lihatlah kafilah Quraisy sedang berkemas-kemas siap berang- 
kat ke negeri Syam membawa barang-barang dangan Khadijah binti 
Khuwailid. Seumpama engkau mau datang kepadanya untuk keperluan 
itu tentu ia akan lebih mengutamakan dirimu daripada orang lain, kare- 
na sudah banyak mendengar kabar tentang kejujuran dan kesucian 
hatimu. Sebenarnya aku tidak suka engkau bepergian ke negeri Syam, 
karena saya mengkhawatirkan keselamatanmu di tengah-tengah orang 
Yahudi. Saya mendengar bahwa Khadijah sudah menunjuk seorang 
tenaga tambahan, saya tidak rela kalau ia memberi bagian keuntungan 
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kepadamu seperti yang diberikannya kepada orang itu! Setujukah eng- 
kau kalau persoalan itu kusampaikan kepadanya?”' 

Muhammad saw. menjawab, "Terserah Paman bagaimana baiknya.” 

Pergilah Abū Thalib menemui Khadijah r.a., ternyata apa yang dika- 
takan olehnya dapat disetujui, bahkan diterima oleh Khadijah r.a. de- 
ngan segala senang hati. Kemudian berangkatlah Muhammad saw. ber- 
sama kafilah ke negeri Syam. Dalam waktu tidak seberapa lama semua 
barang dagangan yang dibawa oleh kafilah habis terjual. Setiap anggota 
kafilah menghitung-hitung laba dan seberapa banyak yang akan dite- 
rima dari Khadijah r.a. sebagai pembagian keuntungan. Tibalah saat 
untuk segera pulang ke Makkah. Semua anggota kafilah pulang ke Mak- 
kah lewat ”Marrudz-dzahran” yang dianggap terdekat, karena mereka 
sudah rindu bertemu dengan keluarga masing-masing. Hanya Mu- 
hammad saw. sendiri yang lewat jalan lain, yaitu jalan tidak jauh dari 
tempat peristirahatan bundanya yang terakhir, Abwa. Tentu saja rom- 
bongan kafilah akan tiba di Makkah lebih dulu daripada Muhammad 
saw. yang menempuh jalan lewat Abwa. Namun itu bukan soal bagi 
beliau yang jauh lebih merindukan bundanya daripada ingin cepat- 
cepat menerima pembagian keuntungan dua kali lipat dari Khadijah. 
Memang benar, sebelum berangkat Khadijah telah berjanji akan memberi 
bagian keuntungan kepada beliau lebih banyak daripada yang diterima 
orang lain, yaitu dua kali lipat.? 

Maisarah, orang yang oleh Khadijah r.a. disuruh menemani dan 
membantu Muhammad saw. dalam perjalanan pulang-pergi ke Syam, 
tidak sabar lama-lama singgah di Abwa, karena itu ia mendesak, "Biarlah 
saya saja yang segera pulang dan memberi tahu Siti Khadijah tentang 
keberuntungan Anda dalam perjalanan. Ia pasti memahami hal itu.” 

Muhammad saw. tidak menjawab, membiarkan Maisarah berjalan 
cepat. Setelah beberapa saat menatapkan pandangan matanya ke arah 
pusara bundanya, beliau mulai bergerak dengan untanya untuk menyu- 
sul Maisarah. Beberapa kali beliau menoleh ke belakang seolah-olah 
hendak melihat lambaian tangan bundanya. Sambil duduk di atas pung- 


1 Riwayat berasal dari Al-Wagidiy yang dikemukakan oleh Zargani. - 
2 Baca Siratul-Musthafa. 
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gung untanya beliau teringat akan peristiwa sedih dalam perjalanan 
beliau yang pertama ke Yatsrib (Madinah) bersama bundanya berziarah 
ke makam ayahandanya, kemudian di dalam perjalanan pulang ke Mak- 
kah bundanya wafat di Abwa. Bayangan bundanya melekat di peluk 
mata beliau, sehingga air mata berderai tak dapat ditahan. Peristiwa 
yang terjadi hampir dua puluh tahun silam kini mucul dalam ingatan 
segar, yaitu ketika masih kanak-kanak beliau pulang dari Abwa tanpa 
ibu ....” 


Tibalah kafilah Quraisy di Makkah dengan selamat. Keluarga dari 
masing-masing anggota kafilah menyambut berbondong-bondong 
mengerumuni unta-unta yang masih tampak letih. Mereka bergembira- 
ria menyambut kedatangan keluarganya masing-masing. Tentu saja di- 
sertai harapan bahwa keluarga yang baru datang itu beroleh rezeki yang 
sepadan dengan jerih payah perjalanan jauh ke negeri Syam. 

Itulah mereka, tetapi Muhammad saw. siapakah yang menyambut ke- 
datangannya? Beliau langsung menuju ke rumah Khadijah ra. setelah 
beberapa kali ber-ihawaf mengitari Ka'bah. Saat itu Khadijah sedang ber- 
ada di rumah. Dari sotoh (lantai terbuka di atas atap rumah) rumahnya 
yang tinggi itu ia dengan resah gelisah mengamati jalan yang dilewati kafi- 
lah. Maisarah yang datang lebih dulu duduk di sebelah Khadijah ra. sambil 
menceritakan segala yang disaksikannya dalam bepergian ke Syam, 
khususnya mengenai perilaku Muhammad saw. selama berniaga di negeri 
itu. Begitu rupa cara Maisarah bercerita hingga sangat menarik perhatian 
majikannya, Khadijah ra. Ketika tampak Muhammad saw. menuju ke 
arah rumahnya, Khadijah r.a. yang tak sabar menanti cepat turun untuk 
menyambut kedatangan beliau. Dengan ramah dan suara lemah lembut ia 
mengucapkan selamat datang seraya berdiri di depan pintu. Sejenak 
Muhammad saw. mengangkat kepala dan dua mata saling beradu pandang. 
Muhammad saw. malu tersipu-sipu dan segera membuang pandangannya 
ke arah lain. Beliau mengangguk tanda pernyataan terima kasih atas 


3 Tarikh Ath-Thabariy: 111/196. 
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kesempatan berniaga yang diberikan oleh Khadijah r.a. Tanpa membuang- 
buang waktu beliau segera melaporkan hasil-hasil perniagaan yang 
diperoleh dari Syam sambil menyerahkan beberapa macam barang sebagai 
oleh-oleh. Tanpa disadari apa sebabnya Khadijah ra. ketika itu diam terpaku. 
Lidahnya terasa sulit bergerak untuk mengucapkan kata-kata. Ia terpesona 
menyaksikan kejujuran seorang pria yang dipercayainya berniaga ke rantau 
menjualkan barang-barang dagangannya. Tanpa sepatah kata pun ia 
menyerahkan bagian keuntungan yang telah dijanjikan kepada Muham- 
mad saw. Hingga beliau beranjak meninggalkan tempat, Khadijah masih 
tetap termangu—mangu. Dengan suara lirih dan irama sejuk ia 
mengucapkan ”selamat jalan.” Beliau tampak makin jauh meninggalkan 
rumah Khadijah r.a., tetapi janda rupawan dan hartawan yang berusia 
empat puluh tahun itu tetap mengarahkan pandangan matanya kearah 
beliau yang makin lama makin jauh dan akhirnya menghilang di tikungan 
jalan .... Beliau pulang ke rumah pamandanya, Abū Thalib, dengan 
perasaan lega dan gembira. Pertama, karena beliau tiba kembali di Makkah, 
selamat dari gangguan orang-orang Yahudi di Syam. Kedua, karena beliau 
dapat meringankan beban penghidupan pamandanya sekeluarga. 


Perkawinan Bahagia 


Beberapa hari setiba kafilah Ouraisy dari Syam, kota Makkah tampak 
sibuk. Kaum saudagar besar menghitung-hitung untung-rugi dari pen- 
jualan barang-barang dagangannya yang dibawa oleh tenaga-tenaga 
upahan ke negeri Syam. Mereka sekarang telah berada di tengah-tengah 
keluarganya untuk beristirahat setelah mengalami jerih payah dalam 
perjalanan jauh yang penuh resiko. Hubungan mereka dengan para 
saudagar besar yang lain terputus sementara hingga tiba musim kebe- 
rangkatan kafilah beberapa bulan mendatang. Hanya hubungan Kha- 
dijah r.a. dengan Muhammad saw. sajalah yang tidak terputus. Khadijah 
ra. adalah seorang wanita yang sudah mengalami manis-pahitnya beru- 
mah tangga. Ia pernah dua kali nikah dengan dua orang pria terpandang 
dalam masyarakat, yaitu ‘Atiq bin Aid bin “Abdullah Al-Makhzumiy 
dan Abū Halah Hindun bin Zararah At'Tamimiy. Dalam kegiatan 


4 As-Sirah: 1/20 dan As-Samihuts-TSamin: 13. 
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mengemudikan perniagaan ia banyak mempekerjakan orang-orang le- 
laki, baik yang sudah berkeluarga maupun yang masih jejaka. Akan 
tetapi di antara mereka semua dalam pandangan Khadijah r.a. tidak 
ada seorang pun yang memiliki sifat-sifat dan perangai mulia seperti 
Muhammad saw. 

Dalam waktu cukup lama Khadijah r.a. tercekam pikiran dan pera- 
saannya oleh harapan untuk dapat hidup berdampingan dengan se- 
orang pemuda yang anggun dan berbudi, seorang pemuda Bani Hā- 
syim yang menjadi buah bibir masyarakat. Perasaan aneh sering muncul 
dalam dirinya dan setiap terbayang seorang pemuda yang telah 
menguasai hatinya itu, badannya terasa lemah lunglai dan denyut jan- 
tungnya makin bertambah cepat. Hati Khadijah terbenam di dalam 
asmara, makin lama duduk termenung makin tak tahu apa yang harus 
diperbuat. Ia sadar telah jatuh cinta kepada Muhammad saw., tetapi 
apakah cinta yang meronta di dalam dadanya itu akan mendapat sam- 
butan beliau? Berbagai macam angan-angan dan khayalan muncul silih 
berganti, kadang menggembirakan dan kadang memedihkan. Hatinya 
bertanya-tanya: Bagaimanakah jika pemuda yang dikagumi dan dicin- 
tainya itu tidak menyambut cintanya? Jika cintanya mendapat sambutan 
baik, bagaimanakah pandangan masyarakat terhadap dirinya? Bukankah 
ia sudah dikenal sebagai seorang janda yang tidak berniat membangun 
rumah tangga lagi karena kepahitan dua kali perkawinan di masa lalu? 
Berapa kali sudah ia menolak lamaran sejumlah pria terpandang dari 
kalangan masyarakatnya? Apa yang akan dikatakan oleh tokoh-tokoh 
Quraisy dan lain-lain yang pernah melamarnya? | 

Ah... semuanya itu tidak perlu banyak dipikirkan. Mengapa ia meri- 
saukan orang lain. Yang penting baginya ialah perlu segera mengeta- 
hui bagaimanakah sambutan Muhammad saw. terhadap cintanya! 
Mungkinkah beliau berkenan menerima tumpahan isi hatinya? Bukan- 
kah ia seorang janda berusia empat puluh tahun, sedangkan Muham- 
mad saw. seorang pemuda berusia dua puluh lima tahun? Khadijah 
mengetahui bahwa pujaan hatinya itu tidak tertarik oleh gadis-gadis 
Quraisy dan Bani Hasyim yang sedang mekar-mekarnya. Mungkinkah 
beliau tertarik padanya ...? Khadijah kadang-kadang merasa malu kepa- 
da dirinya sendiri, karena ia menyadari usianya sebanding dengan usia 
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bibi atau ibunda Muhammad saw. Ia membayangkan Aminah binti 
Wahb, seumpama masih hidup tentunya sebaya dengan dirinya. Lebih- 
lebih lagi dari dua orang suaminya terdahulu ia beroleh dua orang anak. 
Dari ‘Atiq bin Aid Al-Makhzumiy ia beroleh seorang anak perempuan 
yang sudah mencapai usia pernikahan, dan dari Abu Halah Hindun 
bin Zararah At-Tamimiy ia beroleh seorang anak lelaki yang diberi nama 
“Hindun.” Kadang-kadang Khadijah r.a. merasa putus asa lalu ber- 
kata dalam hati: Apa gunanya pohon asmara yang tak dapat diharap- 
kan buahnya?! 

Dalam suasana keresahan dan kebingungan melanda pikiran Khadi- 
jah ra, datanglah teman wanitanya bernama Nafisah binti Munayyah. 
Bagi Khadijah r.a. Nafisah bukan sekadar teman biasa, bahkan lebih 
dari itu. Ia dianggap sebagai saudara sendiri. Karena itu tak ada soal- 
soal pribadi yang harus dirahasiakan kepadanya. Kini tahulah sudah 
Nafisah apa yang bergejolak di dalam hati Khadijah r.a. Ia rela menjem- 
batani hubungan yang hendak dibangun oleh Khadijah r.a. dengan 
Muhammad saw. 

Pada suatu kesempatan yang dianggapnya tepat datanglah Nafisah 
kepada Muhammad saw.” Kepada Muhammad saw. ia menanyakan 
mengapa beliau lebih suka membujang ... bukankah lebih baik dan 
lebih tenteram kalau beliau berumah tangga, hidup didampingi se- 
orang istri yang akan menghilangkan kesepiannya? Muhammad saw. 
beberapa saat tidak menyahut. Beliau teringat akan nasib hidupnya 
yang sejak lahir dirundung malang. Ketika teringat akan bundanya, 
beliau tak dapat lagi menahan linangan air mata. Setelah ketenangan- 
nya pulih kembali beliau balik bertanya: 

"Dengan apa aku dapat beristri ...?” 

Belum selesai beliau mengucapkan kata-katanya, Nafisah cepat- 
cepat melanjutkan pertanyaannya: 


kei 


Lihat Jamharatul-Ansab: 133 dan Al-Isti'ab: TV/1545. 

6 Demikianlah riwayat yang termaktub di dalam Syarhul-Mawahib dan Ishabah. Dalam 
Sirah Ibnu Hisyam disebut, Khadijah r.a. menyatakan sendiri keinginannya tanpa 
melalui perantara. Dalam Tarikh Ath-Thabariy disebut, Khadijah mengirim utusan 
kepada Muhammad saw., tetapi tidak disebut siapa utusan itu. 
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"Jika Anda dikehendaki oleh seorang wanita rupawan, hartawan, 
dan bangsawan, apakah Anda bersedia menerimanya?” 

Mendengar pertanyaan itu Muhammad saw. segera men gerti wanita 
mana yang dimaksud oleh Nafisah. Wanita itu bukan lain tentu Khadi- 
jah binti Khuwailid. Wanita lain manakah yang rupawan, hartawan, dan 
bangsawan, kalau bukan dia? Kalau benar-benar ja menghendaki tentu 
beliau bersedia, tetapi benarkah ia menghendaki beliau? 

Tanpa memperpanjang percakapan lagi Nafisah cepat-cepat minta 
diri untuk meninggalkan tempat, meninggalkan Muhammad saw. se- 
orang diri dengan segala gejolak pikiran dan perasaannya. Beliau sudah 
sering mendengar berita bahwa Khadijah berulan g-ulang menolak la- 
maran tokoh-tokoh dan bangawan-bangsawan Quraisy yang kaya dan 
terhormat. Pada mulanya beliau agak terpengaruh pikirannya oleh apa 
yang dikatakan Nafisah, tetapi pada akhirnya beliau sanggup mengenda- 
likannya dan terserah saja pada kenyataan nanti. Beliau lalu keluar me- 
ninggalkan rumah berjalan menuju Ka'bah hendak ber-thawaf sebagai- 
mana yang sudah biasa dilakukan. Di tengah jalan beliau disapa oleh 
seorang perempuan tua yang oleh masyarakat Makkah dikenal sebagai 
jururamal. Ia minta agar beliau berhenti sejenak, kemudian bertanya, 
"Hai Muhammad, Anda tampaknya baru saja melamar Khadijah !” 
Beliau terperanjat juga mendengar pertanyaan seperti itu. Beliau menja- 
wab dengan sebenarnya, "Tidak ....” Perempuan tua itu segera melan- 
jutkan kata-katanya, "Mengapa? Demi Allah, di kalangan Ouraisy tidak 
ada perempuan yang merasa sepadan (kufw’) denganmu, walau Khadijah 
sekalipun!” 

Muhammad saw. tidak menghiraukan apa yang dikatakan oleh ju- 
ruramal itu. Beliau hanya tersenyum lalu terus berjalan menuju Ka'bah. 


Kak 


7 Lihat Ar-Raudhul-Anf: 1/214 dan Uyyunul-Atsar: 1/50. Nafisah binti Munayyah ialah 
anak perempuan Umayyah bin Abi “Ubaidah At-Taimiyyah Al-Handzaliyyah. 
Munayyah adalah ibu Nafisah dan ia salah seorang anak perempuan Jabir. Lihat 
Al-Ishabah: VIJI/200 dan Al-Isti'ab: IV/1919. 
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Beberapa minggu setelah bertemu dengan Nafisah beliau meneri- 
ma undangan dari Khadijah r.a. untuk datang ke rumahnya bersama 
dua orang pamandanya, Abu Thalib dan Hamzah (dua-duanya putra 
“Abdul-Muththalib). Di rumah Khadijah sudah menunggu beberapa 
orang dari kaum kerabatnya. Segala sesuatunya tampak telah dipersiap- 
kan demikian rupa untuk menerima kedatangan tamu penting. Sete- 
lah berbasa-basi beberapa saat kemudian Abū Thalib berkata, ”"Muham- 
mad adalah seorang pemuda yang tak ada tolok bandingnya di kalang- 
an kaum Ouraisy. Ia melebihi semua pemuda dalam hal kehormatan, 
kemuliaan, keutamaan, dan kecerdasan. Meskipun ia bukan orang kaya, 
namun kekayaan itu dapat lenyap, karena setiap pinjaman (titipan) pasti 
akan diminta kembali. Ia mempunyai keinginan terhadap Khadijah binti 
Khuwailid, begitu pula sebaliknya ....” 

Paman Khadijah r.a. yang bernama ‘Amr bin Asad bin 'Abdul-'Uzza 
bin Oushaiy, yang dalam pertemuan itu bertindak selaku wali menya- 
hut setelah membenarkan apa yang dikatakan oleh Abi Thalib dan 
memuji-muji Muhammad saw. Ia berkata, "Kunikahkan Khadijah de- 
ngan Muhammad atas dasar maskawin bernilai dua puluh bakrah.” 

Usai ijab-kabul pernikahan diselenggarakan walimah dengan me- 
nyembelih beberapa ekor unta dan kambing, dihadiri oleh sahabat dan 
handai tolan kedua pengantin. Di antara mereka ternyata hadir pula 
Halimah As-Sa' diyyah dari daerah permukiman Bani Sa'ad yang cukup 
jauh dari tengah kota Makkah. Ia datang untuk menyaksikan pernikah- 
an Muhammad saw. sebagai anak susuannya yang ketika masih kecil 
diserahkan kepadanya oleh Aminah binti Wahb, bunda Muhammad 
saw. Ketika pulang ke daerah tempat tinggalnya Halimah dibekali sejum- 
lah bahan makanan oleh Khadijah r.a. sebagai tanda terima kasih atas 
jasa-jasanya mengasuh suami tercinta di masa kanak-kanak. Konon di . 
antara berbagai bahan makanan itu terdapat lebih dari empat puluh 
kepala kambing. 


8 Menurut riwayat Ibnu Ishaq dan Az-Zuhriy yang menikahkan Khadijah ketika itu 
adalah ayahnya sendiri. Lihat Uyunul-Atsar: 1/50 dan As-Sirah: 1/201. Sumber riwayat 
lain yang menikahkan ialah 'Amr bin Asad bin “Abdul-'Uzza bin Gushaiy, dan 
maskawin yang diserahkan oleh Muhammad saw. 12 augiyah. 
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Muhammad saw. kini telah beroleh teman bidup yang dengan lem- 
but penuh rasa kasih sayang menghiburnya dari duka derita dan kema- 
langan yang menimpa dirinya sejak lahir. 


kkk 


Lima belas tahun sudah sejak pernikahan Khadijah r.a. dengan 
Muhammad saw. Selama itu kehidupan dua orang suami-istri sangat 
harmonis, tidak pernah terjadi soal-soal yang mengganggu pikiran dan 
perasaan kedua belah pihak. Hubungan yang dijalin dengan cinta dan 
kasih sayang itu bukan hanya menjadi teladan bagi semua rumah tangga 
di Makkah, melainkan juga dibicarakan oleh sejarah sepanjang zaman. 
Nikmat kebahagiaan yang dikaruniakan Allah SWT itu dimahkotai de- 
ngan kelahiran dua orang putra dan empat orang putri, mereka ada- 
lah: Al-9asim, Abdullah, Zainab, Rugayyah, Ummu Kaltsum, dan 
Fathimah Az-Zahra rasdiyallahu 'anhum.? Suratan takdir yang telah dike- 
hendaki Allah SWT tak terelakkan .... Betapa pedih dua orang suami- 
istri yang bahagia itu karena dua orang putranya wafat dalam usia ka- 
nak-kanak. 


Khadijah Bersama Nabi saw. di Malam Lailatulgadar 


Di tengah kehidupan rumah tangga yang bahagia itu terjadi peristiwa 
mahapenting, bukan hanya bagi kehidupan rumah tangga itu sendiri, 
bukan hanya bagi gabilah Ouraisy dan masyarakat Arab saja, melain- 
kan juga bagi seluruh umat manusia .... Muhammad saw. menerima 
wahyu Ilahi di malam lailatul-gadr.... Allah SWT memilih beliau sebagai 
penutup para Nabi dan Rasul serta sebagai pengemban tugas risalah 
menegakkan kebenaran agama Allah di muka bumi. Tiada malam se- 
mulia malam itu, tetapi sekaligus juga merupakan malam yang menca- 
nangkan kepada Muhammad saw., bahwa beliau akan menghadapi kehi- 
dupan baru yang sangat berat. Detik-detik di malam yang sunyi senyap 
itu menandakan permulaan datangnya zaman yang penuh dengan pe- 
nindasan, pengejaran, dan penganiayaan, yang semuanya itu akan diha- 
dapi Muhammad saw. dengan kegigihan berjihad, dan berakhir dengan 


9 Lihat Sirah Ibnu Hisyam: 1/202, Tarikh Ath-Thabariy: 111/175 dan lain-lain. 
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kemenangan gemilang. 

Sebenarnya peristiwa besar itu bukan suatu kejutan bagi masyara- 
kat Arab, karena di semua pelosok Jazirah Arabia ketika itu sudah lama 
tersebar kepercayaan, bahwa tidak lama lagi akan muncul seorang Nabi 
baru. Betapa banyak pendeta, orang-orang arif, dan para ahli nujum 
yang membicarakan masalah itu.' 

Makkah sebagai kota tua sudah sejak berabad-abad silam selalu ra- 
mai dikunjungi oleh berbagai kabilah Arab di Semenanjung Arabia setiap 
tahun, untuk menunaikan upacara peribadatan mereka di sekitar Ka'- 
bah. Ditambah lagi dengan adanya pasar Ukadz di kota itu yang menjadi 
pusat lalu lintas perdagangan dari negeri-negeri tetangga seperti Per- 
sia, Syam, Yaman dan lain-lain. Posisi strategis kota Makkah yang banyak 
menerima kaum pendatang dari luar itu, dengan sendirinya menjadi 
penyadap kabar berita yang dibawa oleh orang-orang Yahudi dan Nas- 
rani, tentang akan datangnya seorang Nabi baru. Akan tetapi tidak ada 
seorang pun yang mengetahui dengan pasti bagaimana dan kapan ke- 
datangan Nabi itu akan terjadi. Yang mengejutkan mereka bukan ke- 
datangan seorang Nabi, melainkan mengapa kenabian itu jatuh pada 
seorang yang bernama “Muhammad” (saw.)! 

Setelah Muhammad saw. nikah dengan Khadijah r.a., beliau me- 
mang merasakan ketenangan dan ketenteraman hidup dalam arti yang 
sedalam-dalamnya. Beliau tidak lagi menghabiskan waktu, tenaga, dan 
pikiran untuk memikirkan kebutuhan hidup sehari-hari, karena istri 
beliau mampu menanggulanginya sendiri sebagai seorang saudagar 
yang terkenal kaya di Makkah. Beliau menggunakan waktu sebaik-baik- 
nya untuk bermenung dan berolah pikir memperhatikan berbagai gejala 
alam dan segi-segi kehidupan manusia yang menunjukkan kebesaran 
dan kekuasaan Rabbul-'alamin. Sejak masih usia kanak-kanak kebiasaan 
demikian itu tampak pada diri beliau, khususnya di kala beliau bekerja 
sebagai penggembala kambing. Beliau banyak memikirkan, soal Ka'bah, 
sejarahnya, kehidupan datuknya Nabi Ibrahim a.s. dan putranya, Nabi 
Ismāíl a.s., cikal bakal masyarakat Arab. Beranjak dari situ pandangan 
dan pikiran beliau mengarah kepada patung-patung berhala yang ditan- 


10 Silakan baca rincian riwayatnya dalam Sirah Ibnu Hisyam dan lain-lain. 
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capkan kaum musyrikin di dalam dan di sekitar Ka'bah. Beliau tak 
habis pikir, mengapa dan untuk apa orang-orang Quraisy dan orang- 
orang Arab lainnya memuja-muja dan menyembah-nyembah patung- 
patung berhala yang mereka buat sendiri dari batu? Apakah mereka 
tidak menyadari bahwa batu-batu yang mereka sembah dan mereka 
puja-puja tidak dapat mendatangkan manfaat maupun madharrat. Un- 
tuk apa pula mereka menyembelih korban di depan berhala-berhala itu 
sebagai persembahan dan sesajen, padahal mereka tahu benar berhala- 
berhala itu buta, tuli, dan gagu? Mengapa mereka menanggap patung- 
patung yang mereka buat dengan tangan sendiri sebagai tuhan-tuhan 
yang menghidupkan dan mematikan mereka? Bertitik tolak dari pe- 
mikiran yang sederhana itu beliau memperluas lagi cakrawala pandang- 
annya kepada alam sekitar dan rahasia-rahasianya. Beliau yakin bahwa 
di balik keheningan malam, gurun sahara yang luas membentang, di 
belakang remang-remang cahaya dan gemerlapan bintang-bintang di 
langit ... di belakang itu semua pasti ada kekuatan tersembunyi Yang 
Mahabesar yang menciptakan alam semesta dan mengaturnya dengan 
peraturan tetap yang telah menjadi kehendak-Nya. Matahari tidak akan 
bertabrakan dengan bulan, dan siang pun tidak akan berbareng dengan 
malam. Masing-masing planet beredar pada orbitnya sendiri-sendiri 


kkk 


Beberapa bulan menjelang usia empat puluh tahun—usia kedewa- 
saan berpikir—beliau membiasakan diri ber-khalwat di dalam gua Hira, 
di pinggiran Makkah. Di tengah kehidupan masyarakat beliau berolah 
pikir dan di dalam gua Hira beliau berolah rohani. Makin lama ber- 
khalwat beliau merasa seakan-akan dirinya makin dekat kepada kebenar- 
an Yang Mahabesar dan merasa terungkap suatu rahasia terbesar di 
dalam kesadarannya. Ketika itu Khadījah r.a. menjelang usia senja. Ia 
berhasrat ingin mengetahui tujuan yang hendak dicapai oleh suami- 
nya dalam khalwat, meninggalkan rumah pergi ke gua Hira. Berhari- 
hari beliau tinggal di sana dan baru pulang bila bekal yang dibawanya 
telah habis. Sebagai istri dan sesuai dengan fitrah kewanitaannya Kha- 
dijah r.a. memang wajar ingin mengetahui hal itu untuk menghilang- 
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kan keresahan pikirannya. Kadang-kadang ia menghimbau suaminya 
supaya tenang-tenang saja tinggal di rumah, tetapi Muhammad saw. 
tetap meneruskan khalwat-nya. 

‘A'isyah r.a. menceritakan apa yang didengarnya dari Rasulullah 
saw. sendiri seperti berikut. 

"Sebelum kedatangan wahyu, yang pertama sering dialami Rasulul- 
lah saw. ialah mimpi-mimpi yang benar (ar-ru'ya ash-shadigah). Apa yang 
sering terlihat dalam mimpi selalu terbukti kebenarannya secara nyata, 
seterang cahaya pagi. Setelah itu beliau terdorong untuk ber-khalwat 
(menyepi atau menjauhkan diri dari segala kesibukan) di gua Hira. Di 
sana beliau beribadah selama beberapa malam, kemudian pulang ke 
tengah keluarganya untuk mengambil bekal guna melanjutkan khalwat 
berikutnya. Demikianlah yang beliau lakukan hingga saat kedatangan 
Al-Hag (Kebenaran Mutlak), yakni kedatangan malaikat Jibril a.s. untuk 
menyampaikan wahyu pertama: Igra bismi Rabbikalladzi khalag .... (Ba- 
calah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan ....).”!! (Diriwa- 
yatkan oleh Imam Bukhari). 

Beberapa sumber riwayat lain menuturkan, bahwa mimpi-mimpi 
seperti itu terjadi selama enam bulan sebelum turun wahyu pertama. 
Menurut para pakar ilmu jiwa dari kaum Muslimin, mimpi-mimpi terse- 
but dimaksud untuk meyakinkan Nabi Muhammad saw. mengenai ada- 
nya “informasi” yang benar yang dapat diperoleh manusia melalui cara 
yang tidak biasa. Atau dengan perkataan lain: Apa yang disebut divine 
revelation memang ada, dan mimpi merupakan salah satu cara Tuhan 
memberikan informasi kepada manusia. Hal itu dapat diketahui dengan 
jelas dari mimpi Nabi Ibrahim a.s., saat beliau menerima perintah me- 
nyembelih putranya, Ismail a.s. dan dari mimpi Nabi Yusuf a.s. saat 
beliau melihat sebelas bintang, matahari, dan bulan bersujud menghor- 
matinya. 

Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari menuturkan 
bahwa Rasulullah saw. pernah menyatakan: 


NA LI 12 3 2 NAK A 24 
Oak CIA Ewe AS KENA 


11 OS Al-Alag: 1-4. 
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“Mimpi yang benar merupakan seperempat puluh enam bagian 
dari (wahyu) kenabian.” 


Secara "kebetulan” masa enam bulan sebelum turun wahyu perta- 
ma sama dengan seperempat puluh enam masa kenabian Rasulullah 
saw. yang selama dua puluh tiga tahun. 

Mimpi yang benar dipercayai oleh kaum agamawan, bahkan kenya- 
taan membuktikan bahwa itu merupakan salah satu jalan bagi manusia 
untuk memperoleh informasi” tentang hal-ihwal yang berada di luar 
jangkauannya. 

Beberapa waktu menjelang turun wahyu pertama, Nabi Muham- 
mad saw. sering kali mendengar suara berkata, "Hai Muhammad, se- 
sungguhnya engkau adalah utusan Allah Yang Mahabenar!” Kemudi- 
an pada saat beliau menoleh dan mencari sumber suara tersebut, be- 
liau mendapat semua penjuru penuh bermandikan cahaya gemerlap- 
an. Hal itu sangat mencemaskan beliau sehingga dengan tergesa-gesa 
beliau pulang ke rumah menemui istri tercinta, Siti Khadijah r.a. 

Istri beliau menyarankan agar beliau pergi menemui Waragah bin 
Naufal, orang tua yang mempunyai pengetahuan luas tentang agama- 
agama terdahulu. Dalam pertemuan itu terjadilah dialog: 


Waragah : ”Dari mana engkau mendengar suara tersebut?” 

Nabi : “Dari atas.” f 

Waraqah : ”Percayalah bahwa suara itu bukan bisikan setan, karena 
setan tidak mampu datang dari arah atas, tidak pula 
dari arah bawah. Suara itu suara malaikat!” 


Riwayat tersebut dikemukakan oleh Al-Biqa'iy dalam bukunya 
Badzlu An-Nushah fi At-Tu'rif bi Shuhbati Waragah, dan sejalan dengan 


firman Allah SWT dalam Surah Al-Araf ayat 17 yang menegaskan sum- 
pah iblis kepada Allah: 


212 (21 2 Ika ana 2772 Pan Lah 
SEMEN SG ME LINA AA 
Nolan RAK ki 
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.... Kemudian saya akan mendatangi mereka (manusia) dari depan dan 
dari belakang, dari kanan, dan dari kiri mereka! 


Dalam sumpahnya itu iblis tidak menyebut ”dari atas dan dari ba- 
wah.” Sebagian ulama menafsirkan, iblis tidak menyebut ”arah atas” 
karena ”atas” adalah arah ketinggian dan keagungan Allah SWT serta 
rahmat-Nya. Sedangkan arah "bawah” mereka tafsirkan sebagai lambang 
kerendahan martabat manusia di hadapan Allah Maha Pencipta dan 
ketaatan manusia dalam menghambakan diri kepada-Nya. Orang tidak 
akan terpengaruh dan terkecoh rayuan setan selama ia menengadah 
ke atas (langit) mengakui kebesaran dan keagungan Allah SWT, atau 
selama ia sujud di tanah mengakui kelemahan diri dan ketergantungan- 
nya kepada Zat Yang Mahatinggi lagi Mahakuasa. 

Pada malam lailatul-gadr di gua Hira, yaitu ketika turun wahyu Ilahi 
pertama yang dibawakan kepada beliau oleh malaikat Jibril a.s., beliau 
sangat ketakutan. Dengan wajah pucat pasi dan badan gemetar menje- 
lang fajar beliau segera pulang ke rumah, seolah-olah hendak mencari 
tempat yang aman di bawah naungan istri yang setia, ramah, dan lemah 
lembut. Dengan suara terputus-putus dan badan menggigil beliau men- 
ceritakan kepada Khadijah r.a. apa yang baru disaksikannya di gua Hira 
dan terus terang beliau menyatakan ketakutannya. Bagaikan seorang 
ibu yang hendak melindungi anaknya dari marabahaya, Khadijah me- 
rangkul suaminya lalu mendekapkannya erat-erat di dada seraya berkata 
lembut menghibur: 

”Ya Abul-Oasim,'? Allah melindungi kita, tenangkan dan mantapkan 
hati Anda! Demi Allah yang nyawaku berada di tangan-Nya, aku berha- 
rap Anda akan menjadi Nabi bagi umat ini! Allah sama sekali tidak 
akan menistakan Anda ... Anda seorang yang menjaga baik hubungan 
silaturrahmi, selalu berbicara benar, sanggup menghadapi kesukaran, 
hormat kepada tamu dan menolong orang-orang yang berada di atas 
kebenaran.” 


12 Nama panggilan pribadi Muhammad Rasulullah saw. “Abu” bermakna “Bapak” 
dan ”Al-Qāsim” adalah nama putra pertama beliau yang wafat dalam usia kanak- 
kanak. 

13 Lihat Sirah Ibnu Hisyam: 1/253 dan Tarikh Ath-Thabariy 11/250. 
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Suara lembut seorang istri yang penuh rasa keibuan ternyata mere- 
dakan ketakutan Muhammad saw. Lambat laun ketenangan beliau pulih 
kembali kemudian tertidur pulas bermandikan keringat dingin. Khadi- 
jah ra. yang hatinya penuh dengan kepercayaan bahwa suaminya bukan 
mengigau dan bukan "kemasukan jin,” dengan perlahan-lahan mening- 
galkan suaminya terbaring berselimut. Apakah sesungguhnya yang di- 
saksikan suaminya di gua Hira? Benarkah suaminya akan menjadi Nabi 
seperti yang sejak dahulu banyak dibicarakan dan diramalkan kedatang- 
annya oleh masyarakat luas? Niat hendak bertanya kepada saudara mi- 
sannya, seorang pendeta Nasrani bernama Waragah bin Naufal, timbul 
mendadak di dalam hati. Ia mengayun kaki ke lengkan pintu, tetapi 
apakah suaminya yang masih tertidur itu harus ditinggal seorang diri? 
Namun pada akhirnya pergi jugalah ia ke rumah Waragah bin Naufal 
yang di kalangan masyarakat Nasrani setempat terkenal sebagai peng- 
injil terkemuka. Hari masih pagi dan udara masih terasa dingin. Keda- 
tangannya diterima baik oleh Waragah. Setelah dipersilakan duduk, 
Khadijah diminta untuk menerangkan maksud kedatangannya di pagi 
buta. Waragah yang sudah lanjut usia tak dapat berjalan baik, sambil 
duduk mendengarkan semua yang diceritakan oleh Khadijah r.a. Tiba- 
tiba wajahnya tampak kemerah-merahan berseri-seri dengan semangat 
Waragah menyahut: 

” Quddus ... Quddus .... Demi Tuhan yang menentukan hidup-matiku, 

Jika engkau percaya, hai Khadijah, yang datang kepadanya itu adalah 

malaikat terbesar yang dahulu datang kepada Masa dan Isa! Ia (Mu- 
hammad) adalah Nabi bagi umat ini .... Katakan kepadanya hendaknya 
ia tetap tabah dan mantap.” 

Tanpa menunggu tambahan penjelasan lagi Khadijah cepat-cepat 
minta diri untuk segera pulang. Laksana terbang ia berjalan cepat ingin 
segera menyampaikan berita gembira itu kepada suaminya .... Namun 
ternyata Muhammad saw. masih tidur, dan Khadijah tidak tega memba- 
ngunkannya. Beberapa saat ia duduk di sampingnya menunggu hing- 
ga beliau terbangun sendiri dari tidurnya .... Dengan keringat dingin 
membasahi muka dan dengan nafas terengah-engah Muhammad saw. 
bergerak, kemudian membuka mata dan bangun. Beberapa saat beliau 
tampak masih dalam keadaan seperti itu hingga pulih kembali ketenang- 
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annya. Begitu rupa keadaan beliau hingga kelihatan sedang mendengar- 
kan orang berbicara di depannya perlahan-lahan, seakan-akan sedang 
meng-imla-kan kalimat-kalimat yang tak boleh dilupakan: 


5.6 BK A. DX Z6 ák OARA 13 AN 
ES KAG PNBP Aan 


Hai orang yang berselimut, bangunlah lalu berilah peringatan (kepada 
semua manusia), dan agungkanlah Allah, Tuhanmu, bersihkanlah pakaian- 
mu dan jauhilah perbuatan dosa. Janganlah engkau memberi (dengan 
harapan) mendapat balasan lebih banyak. Hendaklah engkau tabah (sabar) 
dalam melaksanakan perintah Allah, Tuhanmu! (OS Al-Muddatstsir: 
1-7) 


Dengan mata bersinar-sinar Khadijah r.a. menatap wajah suami- 
nya seraya memberitahukan apa yang baru saja dikatakan oleh Waragah 
bin Naufal kepadanya. Muhammad saw. memandang wajah istrinya 
dengan rasa terima kasih ... beberapa saat menoleh ke kanan dan ke 
kiri sekitar tempat tidur, tetapi tak ada orang lain kecuali istrinya .... 
Akhirnya beliau berkata, "Khadijah, habislah sudah waktu untuk tidur 
dan beristirahat. Malaikat Jibril menyuruhku memberi peringatan kepa- 
da semua manusia dan mengajak mereka supaya bersembah sujud serta 
beribadah hanya kepada Allah. Siapakah gerangan yang dapat kuajak 
dan siapa pula yang akan menerima ajakanku?” 

Seketika itu juga Khadijah r.a. tanpa ragu-ragu menyatakan, dialah 
manusia pertama yang beriman kepada beliau. Betapa tenang dan tente- 
ram pikiran beliau menyaksikan sambutan istrinya yang dengan sema- 
ngat menyatakan keimanan kepada Allah dan mengakui serta membe- 
narkan kenabian beliau. Namun beliau masih ingin mendengar sendiri 
apa yang dikatakan oleh Waragah mengenai kenabiannya. Beliau berang- 
kat ke rumah Waragah bersama istrinya. Ketika Waragah melihat dari 
jendela rumahnya kedatangan Khadijah bersama suaminya ia menyam- 
butnya dengan suara keras: 

”Demi Tuhan yang nyawaku berada di tangan-Nya, Anda benar- 
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benar Nabi bagi umat ini. Anda pasti akan didustakan orang, akan di- 
ganggu, akan diusir, dan akan diperangi. Seumpama aku mengalami 
hari-hari mendatang itu, kebenaran Allah pasti kubela ...!” 

Kemudian Waragah minta agar Muhammad saw. mendekat kepada- 
nya ... Jalu diciumlah ubun-ubunnya. Setelah itu beliau bertanya, ”Be- 
narlah mereka akan mengusirku?” Waragah menjawab, "Ya .... Setiap 
orang yang datang membawa seperti yang engkau bawa itu ia pasti 
dimusuhi. Betapa beruntung kalau aku masih muda .... Alangkah ber- 
untung kalau aku masih hidup!” 


katak 


Tenteramlah sudah jiwa Nabi Muhammad saw., tidak lagi cemas 
gelisah seperti pada saat menerima wahyu pertama. Dari rumah Wara- 
gah beliau pulang bersama Khadijah ra. Beliau bertekad hendak memu- 
lai dakwahnya sebagaimana diperintahkan Allah. Beliau yakin bakal 
menghadapi permusuhan keras dari kaumnya. Sebab bagaimanapun 
kaum musyrikin Quraisy tidak akan rela "agama” mereka diusik dan 
disalah-salahkan. Mereka tidak akan tinggal diam "kepercayaan" -nya 
dicela dan ”tuhan-tuhan” pusaka nenek moyangnya dihina, kendati 
yang mereka sembah dan mereka puja-puja itu adalah patung-patung 
terbuat dari batu. 

Dalam melaksanakan perintah Ilahi yang berat dan penuh risiko 
itu Khadijah r.a. tidak hanya mendukungnya, tetapi bahkan membantu, 
memperkuat, dan mendorong suaminya supaya terus maju dan tabah 
menghadapi berbagai macam gangguan, ejekan, dan penghinaan. Ke- 
tika kaum musyrikin Quraisy melancarkan pembotkotan total (embargo 
ekonomi dan sosial) terhadap semua orang Bani Hasyim dan Bani Ab- 
dul-Muththalib (kaum kerabat Muhammad Rasulullah saw.) serta meng- 
usir mereka keluar dari tengah kota dan minggir ke syi'ib!? Abu Thalib, 
Khadijah r.a. tanpa ragu-ragu meninggalkan segala-galanya mengikuti 
Rasulullah saw. berkumpul di tempat tersebut bersama kaum kerabat 
Nabi. 


14 Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, Sirah Ibnu Hisyam: 1/254, dan Tarikh Ath- 
Thabariy: 11/206-207. 
15 Dataran sempit di antara dua bukit. 
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Duka derita, haus dan lapar ia tetap menyertai suaminya, bahkan 
terus mendorong beliau agar tabah dan sabar menghadapi cobaan, beta- 
papun beratnya, demi kebenaran Allah. Ia rela meninggalkan rumah 
kesayangan yang dihuninya sejak kanak-kanak, rela meninggalkan kaum 
kerabatnya sendiri, rela meninggalkan perniagaannya yang mendatang- 
kan banyak keuntungan dan rela mengorbankan harta kekayaannya. 
Padahal ketika itu ia sudah bukan wanita muda lagi, melainkan sudah 
berusia enam puluh tahun lebih. Beban usia lanjut, penderitaan dan 
penindasan kaum musyrikin Ouraisy dihadapinya dengan gigih. Ia ber- 
sama Rasulullah saw. dan kaum kerabatnya tinggal di dalam syi'ib Abū 
Thalib selama kurang-lebih tiga tahun. Kesukaran hidup dan penderi- 
taan selama berada di dalam syi'ib sangat berpengaruh pada kondisi 
kesehatannya, tetapi semuanya tidak mengurangi kesetiaannya kepada 
Allah dan Rasul-Nya. 


Khadijah r.a. Wafat 


Embargo ekonomi dan sosial yang dilancarkan kaum musyrikin Quraisy 
terhadap orang-orang Bani Hasyim dan Bani Abdul-Muththalib, khu- 
susnya terhadap Muhammad Rasulullah saw., akhirnya gagal, tidak 
mencapai tujuannya. Sejarah mencatat bahwa iman yang teguh dan 
perjuangan gagah berani sanggup mengalahkan maksud jahat yang 
hendak mengubur kebenaran Allah dan Rasul-Nya. Rasulullah saw. 
bersama istri beliau, Khadijah r.a., kembali pulang kerumah dekat Ka'- 
bah. Semangat dan tekad Khadijah r.a. tetap segar memperkuat dak- 
wah risalah, tetapi kondisi fisiknya tidak memungkinkannya menang- 
gung penderitaan berat, akibat kesengsaraan hidupnya selama tiga ta- 
hun di dalam syi'ib. Badannya sangat lemah dan kesehatannya terus 
merosot, karena dalam hal makan-minum sehari-hari ia lebih menguta- 
makan suaminya, Rasulullah saw., daripada dirinya sendiri. Ketika itu 
usianya telah mencapai 65 tahun. 

Enam bulan sejak embargo berantakan tanpa hasil, Abi Thalib pa- 
man Nabi yang mengasuh, melindungi dan membela beliau sejak kanak- 
kanak hingga dewasa, meninggal dunia karena sakit. Khadijah r.a. tidak 
sempat menyaksikan wafatnya Abu Thalib, karena ia tidak dapat me- 
ninggalkan tempat tidur, menderita sakit yang mungkin disebabkan 
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oleh beratnya tekanan dan penderitaan selama kurang-lebih tiga tahun. 
Hingga saat ia pulang ke haribaan Allah, Rasulullah saw. sendiri sebagai 
suami selalu menjaga, menghibur, dan membesarkan hatinya pada saat- 
saat menjelang ajalnya. Betapa berat musibah yang menimpa beliau, 
hidup berpisah dengan Khadijah ra. di dunia yang fana ini. Tidak ada 
lagi seorang istri yang mencintai beliau sejak pertemuan pertama, mem- 
percayai sepenuh hati kebenaran beliau sebagai Nabi dan Rasul sejak 
malam lailatul-gadr dan yang berjuang bersama beliau hingga saat-saat 
terakhir hidupnya. Bagi beliau saw. Khadijah r.a. adalah seorang te- 
man hidup yang menenteramkan, penghibur di waktu resah dan pe- 
nenang di saat gelisah ... sejak hari pernikahannya hingga detik kebe- 
rangkatannya menghadap Allah SWT dengan tenang dan ridha serta 
diridai oleh-Nya .... 

Khadijah r.a. wafat pada tahun ke-3 sebelum hijrah. Demikianlah 
menurut sumber riwayat yang dapat dipercaya. Rumah yang pada mula- 
nya semarak kini telah berubah sunyi senyap. Dua orang putra Ra- 
sulullah saw. telah wafat sebelum bundanya dan putri tertua, Zainab, 
telah lama pindah mengikuti suaminya, Abul-'Ash bin Ar-Rabi'. Putri 
kedua dan ketiga—Rugayyah dan Ummu Kaltsum—telah menjanda 
karena dicerai oleh suaminya masing-masing dua orang bersaudara sa- 
ma-sama anak lelaki Abi Lahab, yaitu ‘Utbah dan “Utaibah. Sedang- 
kan Fathimah Az-Zahra masih dalam usia kanak-kanak. Tiga orang putri 
itulah yang menyediakan keperluan beliau sehari-hari. Sukar digam- 
barkan betapa sedih suasana kehidupan keluarga suci itu setelah diting- 
gal wafat seorang ibu rumah tangga yang paling mereka cintai dan men- 
cintai mereka. 

Dalam tahun itulah Rasulullah saw. kehilangan dua orang sokoguru 
yang menopang dan menunjang dakwah kebenaran Allah, Abū Thalib 
bin Abdul-Muththalib dan Khadijah binti Khuwailid ra. Tidak ada lagi 
kekuatan fisik dan material yang dapat diandalkan untuk menghadapi 
keberingasan kaum musyrikin Ouraisy yang semakin menjadi-jadi. Ke- 
kuatan satu-satunya yang menjadi sandaran beliau hanyalah pertolong- 
an Allah dan perlindungan-Nya. Malaikat Aminul-wahyi, Jibril a.s., dari 
saat ke saat menyampaikan wahyu Ilahi kepada beliau dan menjaga 
serta mengamati keamanan dan keselamatan beliau atas perintah Rabbil- 
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“alamin. Satu hal yang menenteramkan beliau adalah kesetiaan para 
sahabatnya, yang walaupun jumlahnya masih sedikit, tetapi rela ber- 
korban untuk menyelamatkan dakwah beliau. Mereka tangguh mengha- 
dapi penderitaan serta tabah menghadapi penindasan dan pengejaran 
kaum musyrikin Quraisy. Ketika Khadijah r.a. wafat, dakwah agama 
Islam telah melampaui batas-batas kota Makkah dan sudah mulai sampai 
ke daerah-daerah pinggiran negeri Hijaz, bahkan juga negeri-negeri 
Arab sekitarnya. Selain itu dakwah Islam juga telah sampai ke negeri 
Habasyah (Ethiopia), dengan hijrahnya kaum Muslimin ke negeri terse- 
but guna menghindari pengejaran dan tindakan-tindakan penganiayaan 
serta penyiksaan yang dilakukan oleh musuh-musuh Islam. 

Tidak lama sepeninggal Khadijah r.a., pada musim upacara periba- 
datan di sekitar Ka“bah—yang berlangsung setiap tahun sejak zaman 
dahulu—sejumlah orang dari Yatsrib (Madinah) datang ke Makkah un- 
tuk membai'at (menyatakan sumpah setia) kepada Rasulullah saw. Mere- 
ka pulang ke Madinah kemudian membangkitkan penduduk untuk 
bertekad membela Muhammad Rasulullah saw. Mereka siap terjun ke 
dalam perang suci untuk memperoleh salah satu di antara dua kebajikan 
tertinggi yang didambakan: Mengalahkan musuh-musuh Allah, atau, 
mati syahid dalam perjuangan menegakkan kebenaran Allah. 


Tak Terlupakan Seumur Hidup 


Benarkah Khadijah r.a. sudah tiada? 

Tidak! Ia tetap hidup di dalam hati Rasulullah saw. Ia selalu mem- 
bayang-bayangi ingatan di mana pun beliau berada. Ia bagaikan pan- 
caran sinar di tengah gelap gulita .... 

Benar, sepeninggal Khadijah ra. Muhammad Rasulullah saw. nikah 
dengan beberapa orang wanita, ada yang muda remaja, ada yang rupa- 
wan, ada yang gadis, dan ada pula yang janda. Namun, bayangan Khadi- 
jahr.a. tidak sirna dan ketenteraman rumah tangganya pun tidak sama 
dengan masa sebelumnya. Khadijah r.a. adalah istri tunggal beliau saw. 
selama seperempat abad, tidak ada wanita lain yang menjadi madunya. 
Tampaknya kesan beliau saw. mengenai istri kesayangan itu amat men- 
dalam di lubuk hati sehingga tak dapat terlupakan. Setelah Khadijah 
ra. wafat para istri beliau berikutnya masing-masing berusaha merebut 
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dan menguasai hati beliau, tetapi kedudukan Khadijah ra. di hati beliau 
tak tergoyahkan. 

Kaum Muslimin Madinah menjadi saksi, beberapa tahun kemudi- 
an seusai kemenangan kaum Muslimin dalam Perang Badr, terdapat 
seorang tawanan yang hendak ditebus oleh keluarga Quraisy. Ketika 
Rasulullah saw. melihat barang tebusan itu berupa seuntai kalung yang 
dahulu pernah diberikan oleh Khadijah r.a. sebagai hadiah kepada 
putrinya yang bernama Zainab, beliau minta kepada para sahabatnya 
supaya barang itu dikembalikan saja dan tawanan yang hendak ditebus 
itu dibebaskan. Ternyata tawanan itu adalah mantu beliau sendiri— 
ketika itu belum memeluk Islam—Abul-‘Ash bin Ar-Rabi' dan yang hen- 
dak menebusnya adalah putri beliau yang masih tinggal di Makkah, 
Zainab binti Muhammad saw.!6 

“Aisyah ra., istri Nabi yang termuda, juga menjadi saksi akan betapa 
mantapnya kedudukan Khadijah dalam hati Muhammad Rasulullah 
saw. Di antara para istri lainnya, A'isyah merupakan istri yang paling 
cerdas, periang, lembut, dan ramah. Pada suatu hari Halah (saudara 
perempuan Khadijah r.a.) datang ke Madinah berkunjung ke keluarga 
Nabi. Ia diterima oleh 'Wisyah ra. Ketika Halah baru sampai di halaman 
rumah, Rasulullah saw. sudah mendengar suaranya yang hampir sama 
dengan suara Khadijah r.a. Seketika itu juga dengan jantung berdebar- 
debar beliau menyapa dengan suara keras, "Ya Allah... Halah!” 


Suatu saat di kala sedang berbincang-bincang “A'isyah tidak dapat 
menguasai dirinya ketika mendengar berulang-ulang Rasulullah menye- 
but Khadijah r.a. Terlepas ucapan dari lidahnya, “Nenek-nenek dari 
Quraisy yang berpipi kempot dan jompo yang Anda sebut itu Allah 
sudah memberi penggantinya kepada Anda yang lebih baik!” (Shahih 
Muslim). 

Mendengar itu wajah Rasulullah saw. tampak merah padam dan 
dengan gusar menjawab, “Demi Allah, Allah tidak memberi kepadaku 
penggantinya yang lebih baik. Ia beriman kepadaku di kala semua orang 
mengingkari kenabianku. Ia membenarkan kenabianku sewaktu semua 
orang mendustakan diriku. Ia menyantuniku dengan hartanya di kala 


16 Sirah Ibnu Hisyam: 11/207. 
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semua orang tidak mau menolongku. Melalui dia Allah menganugerahi 
anak kepadaku, tidak dari istri yang lain!” 

Sebelum itu “A'isyah sering tidak dapat mengendalikan kata-katanya 
mengenai Khadijah r.a. Akan tetapi sejak saat itu ia berjanji kepada diri 
sendiri tidak lagi akan menyebut-nyebut nama Khadijah r.a., demi men- 
jaga perasaan Rasulullah saw. 

Pada suatu hari Rasulullah saw. menyembelih seekor kambing. Be- 
liau menyuruh salah seorang sahabat mengantarkan sebagian daging- 
nya kepada teman-teman Khadijah r.a. yang masih hidup. Ketika W'isyah 
ra. bertanya, beliau menjawab singkat, "Aku sungguh menyayangi te- 
man-teman Khadijah!” (l-Isti'ab: IV/1824). Menurut hadis shahih yang 
diriwayatkan noleh Muslim, ketika itu beliau menyahut, "Aku telah dika- 
runiai kecintaannya.” 

Kepada salah seorang teman wanita “A'isyah r.a. pernah menyata- 
kan isi hatinya, "Aku tidak pernah iri hati kepada perempuan lain kecuali 
Khadijah. Betapa tidak, Rasulullah baru nikah denganku setelah ia me- 
ninggal dunia!” “A'isyah iri hati karena hati Rasulullah saw. sudah 
direbut sepenuhnya oleh Khadijah. 

Ucapan 'A'isyah ra. tersebut diriwayatkan dalam hadis shahih oleh 
Muslim sebagai berikut, "Mengenai Rasulullah saw. tidak ada perempu- 
an lain yang kucemburui seperti kecemburuanku terhadap Khadijah, 
karena aku sering mendengar beliau menyebutnya. Lagi pula beliau 
baru menikah denganku tiga tahun setelah Khadijah wafat ...!” (Shahih 
Muslim, hadis nomor 235). 

Pada hari Fathu Makkah (jatuhnya kota Makkah ke tangan kaum 
Muslimin), yakni kurang-lebih dua puluh tahun setelah Khadijah r.a. 
wafat, Rasulullah saw. membuat sebuah kubah dekat pusara istri per- 
tamanya itu, dan dari tempat itu beliau tinggal beberapa hari sambil 
mengamati kota Makkah. Di dekat pusara Khadijah r.a. itu beliau me- 
rasa sangat tenteram, kemudian menuju Ka'bah untuk ber-thiwaf sambil 
memimpin penghancuran patung-patung berhala yang dahulu dipan- 
cangkan kaum musyrikin di atas "Rumah Allah” itu. 

Setelah Khadijah r.a. memeluk Islam menyusul kemudian berpuluh- 
puluh, beratus-ratus, bahkan berjuta-juta wanita lain di berbagai pelosok 
dunia. Namun, Khadijah ra. adalah wanita satu-satunya yang menem- 
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pati kedudukan kokoh di dalam hati Rasulullah saw. Ia berjasa besar 
bagi kehidupan pribadi Rasulullah saw. dan bagi kelangsungan dakwah- 
nya. Demikian besar pengaruh keimanan Khadijah r.a. kepada Rasulul- 
lah saw. sehingga seorang orientalis Barat yang bernama Bodley menga- 
takan dalam pengakuanya: 

”Kepercayaannya (Khadijah r.a.) kepada lelaki yang dinikahinya (yak- 
ni Muhammad saw.)—karena ia mencintainya—mencerahkan suasana 
kepercayaan pada tahap-tahap pertama suatu akidah agama yang de- 
wasa ini dipeluk oleh satu dari setiap tujuh orang penduduk dunia.” 

Mergiliouth dan Muir dua orang orientalis Barat sangat anti-Islam 
menilai bahwa kecintaan Muhammad saw. kepada Khadijah hanya kare- 
na harta kekayaan dan kedudukan wanita itu di kalangan masyarakat 
Quraisy. Kedua-duanya menuduh, "Muhammad takut kalau-kalau Kha- 
dijah minta cerai!” Begitulah yang dikatakan oleh Muir (Sir William 
Muir) di dalam bukunya yang berjudul The Life of Mohamed and the 
History of Islam. 

Kalau apa yang dikatakannya itu benar, mengapa kesetiaan dan 
kecintaan Rasulullah saw. kepada Khadijah masih tetap berlangsung 
terus meskipun istri beliau itu sudah lama wafat? Apakah itu karena 
beliau takut kalau Khadijah r.a. minta cerai? Kendati Khadijah r.a. telah 
wafat bertahun-tahun lamanya, mengapa Rasulullah saw. selalu gusar 
setiap “A'isyah menyinggung pembicaraan beliau megenai Khadijah 
ra.? 

Selagi masih hidup dan sesudah wafat Khadijah r.a. tetap bersema- 
ngat di dalam hati Rasulullah saw. W'isyah ra. sendiri mengakui kenyata- 
an itu dengan ucapannya, "Seolah-olah di dunia ini tidak ada wanita 
selain Khadijah!” 

Adakah wanita selain Khadijah r.a. yang mengobati keparahan hati 
Rasulullah saw. akibat ditinggal wafat ayah-bundanya sejak masih dalam 
kandungan dan di kala masih kanak-kanak? 

Adakah wanita lain yang menyediakan dan mengorbankan segala- 
galanya bagi ketenangan dan ketenteraman Muhammad saw., hingga 
beliau tanpa kesukaran apa pun dapat menerima dan menunaikan tugas 


17 Bodley, Ar-Rasul. Terjemahan bahasa Arab oleh Muhammad Faraj dan 'Abdul- 
Hamid As-Sahhar. 
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Ilahi sebagai Nabi dan Rasul?! 

Adakah di antara para istri beliau selain Khadijah r.a. yang dengan 
lembut dan penuh kasih sayang menyambut kedatangan Rasulullah 
saw. dari gua Hira, kemudian mempercayai, membenarkan, dan meng- 
imani kenabian beliau tanpa keraguan sedikit pun? Adakah wanita lain 
yang yakin dan percaya bahwa Allah tidak akan meistakan Muhammad 
saw. selama-lamanya? 

Adakah wanita selain Khadijah yang rela meninggalkan semua ke- 
mewahan dan kenikmatan hidupnya serta semua harta kekayaannya, 
hanya karena ia bertekad hendak mendampingi suaminya (Muham- 
mad saw.) dan turut pula menghadapi berbagai kesukaran, penderita- 
an, dan cobaan berat? Keimanannya akan kebenaran agama yang didak- 
wahkan oleh suaminya mendorong kesiapan tekad Khadijah r.a. turut 
menyingsingkan lengan baju membantu dan melindungi keselamatan 
Muhammad saw. dalam menghadapi penindasan dan pengejaran kaum 
musyrikin Quraisy! 

Dalam hal kesemuanya itu Khadijah r.a. adalah wanita satu-satunya 
yang dikaruniai Allah kesempatan mendampingi manusia pilihan-Nya 
yang hendak diangkat sebagai Nabi dan Rasul. Ia adalah wanita perta- 
ma yang memeluk Islam dan wanita pertama pula yang mengawal kese- 
lamatan Muhammad Rasulullah saw. 

Pendapat dua orang orientalis Barat yang kami sebut di atas tadi, 
semata-mata terdorong oleh kebencian dan subjektivitasnya dalam mem- 
pelajari dan menganalisis sejarah hidup dan kehidupan rumah tangga 
manusia agung itu. 

Muhammad Rasulullah saw. adalah manusia agung yang di masa 
kritis hidupnya didampingi oleh seorang wanita yang beperangai agung 
dan mulia. Oleh karena itu tidak aneh jika terdapat sebuah hadis yang 
menuturkan, bahwa pada suatu saat malaikat Jibril a.s. datang kepada 
Rasulullah saw. untuk menyampaikan salam khusus kepada Khadijah 
ra. dari Rabbul Alamin. 

Semoga Allah melimpahkan rahmat sebesar-besarnya kepada 
Ummul-Mu'minin yang pertama itu atas keimanan, kebajikan, dan jasa- 
jasanya kepada Nabi dan Rasul-Nya, kepada kebenaran-kebenaran aga- 
ma-Nya dan kepada seluruh umat Islam di dunia—amin. 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad s.a.w 


Siti Khadijah r.a. tidak hanya istri Rasulullah saw. yang pertama, 
tetapi ia juga istri beliau yang paling utama. Ia termasuk empat orang 
wanita yang termulia sepanjang zaman. Mereka adalah Maryam putri 
“Imran, Asiyah, inang pengasuh keluarga Fir'aun; Ummul Mukminin 
Khadijah binti Khuwailid r.a.; dan Fathimah Az-Zahra r.a. binti Mu- 
hammad Rasulullah saw. Demikianlah sebagaimana yang dinyatakan 
oleh Rasulullah saw. dalam berbagai kesempatan. 

Sebagaimana telah diketahui, Khadijah r.a. adalah wanita pertama 
di dunia yang memeluk agama Islam; istri pertama yang turut menang- 
gung berbagai penderitaan dan kesukaran bersama Rasulullah saw. Ka- 
rena itulah malaikat Jibril a.s. menyampaikan salam Ilahi kepadanya 
melalui Rasulullah saw. Dialah istri Rasulullah satu-satunya yang oleh 
beliau diberitahu akan menjadi penghuni sorga dengan segala kesejah- 
teraan dan kebahagiaan di dalamnya. Dia pula istri beliau satu-satunya 
yang wafat di Makkah dan di sana juga jenazahnya dimakamkan. Ban- 
tuannya, perlindungannya, dan pembelaannya serta pengorbanannya 
demi tegaknya kebenaran Allah di muka bumi akan tetap tertulis de- 
ngan tinta emas dalam sejarah Islam. [] 
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“Demi Allah, aku sama sekali tidak ingin bersuami 
lebih dari satu kali, akan etapi aku ingin agar pada 
hari kiamat kelak Allah akan menghidupkan aku 
kembali sebagai istri Anda.” 


(Saudah binti Zam'ah r.a. 
dikutip dari kitab Al-Ishabah) 


Kesepian 


Sepeninggal istri Khadijah binti Khuwailid r.a., tambah hari tambah 
berat beban yang terpikul di atas pundak Rasulullah saw. Setiap malam 
makin bertambah gelap makin banyak kenangan yang terlintas dalam 
pikiran beliau. Kesendiriannya ditinggal wafat seorang ibu rumah tang- 
ga, seorang pendamping setia dalam tugas mendakwahkan Islam, dan 
seorang teman hidup yang sejati dalam perjuangan menegakkan kebe- 
naran Allah di muka bumi ini, membuat beliau kesepian. Khadijah ra. 
adalah penyegar keletihan Rasulullah saw. dalam menghadapi berbagai 
rongrongan masyarakat jahiliyah dari kalangan kaumnya sendiri. Kha- 
dijah r.a. seorang istri tunggal penghibur duka lara yang turut meng- 
hiasi harapan indah di masa mendatang. 

Dalam suasana tercekam rasa kesepian, duka cita, dan kesedihan 
seperti itu, beberapa orang sahabat terdekat turut merasa iba serta ber- 
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harap agar beliau nikah lagi dengan wanita lain. Mereka berpikir, hanya 
dengan cara demikian itu rasa kesepian beliau dapat diatasi dan kesedih- 
an beliau pun akan berkurang. Akan tetapi tidak seorang pun di antara 
mereka itu yang berani menyarankan hal itu pada saat-saat beliau masih 
dalam suasana berkabung. Mereka menunggu kesempatan baik untuk 
menyampaikan harapan seperti itu kepada beliau .... 

Pada suatu hari seorang wanita, teman Khadijah r.a. bernama Khau- 
lah binti Hakim As-Salamiyyah datang kepada beliau. Dengan lemah- 
lembut dan bimbauan baik ia berusaha membuka pembicaraan menge- 
nai kemungkinan beliau bersedia nikah dengan wanita lain. Ia bertanya, 
”Ya Rasulullah, kulihat Anda sangat kesepian ditinggal wafat Khadijah!” 
Beliau menyahut, "Tentu, karena dialah ibu rumah tangga pengatur 
kehidupan keluargaku sehari-hari!” 

Khaulah diam sejenak sambil mengarahkan pandangan mata ke 
arah lain seolah-olah sedang berpikir. Kemudian ia menatap wajah Ra- 
sulullah saw. dan secara langsung menyarankan agar beliau mau beristri 
lagi. Beliau tertegun tidak segera menjawab, asyik mendengarkan bisik- 
an hatinya tentang kenangan indah istri tercinta yang telah tiada .... 
Beliau teringat akan peristiwa seperempat abad silam, ketika Nafisah 
binti Munayyah datang kepadanya menghimbau kesediaan beliau nikah 
dengan Khadijah binti Khuwailid r.a. Beberapa lama kemudian beliau 
dengan nada kesal bertanya, "Siapa ... sesudah Khadijah?!” 

Khaulah yang memang sudah mengantongi jawaban segera menya- 
hut, Aisyah ... putri seorang sahabat yang paling Anda sayangi!” 

Mendengar nama sahabatnya disebut, yakni Abu Bakar Ash-Shiddig 
r.a., beliau segera teringat: Ya, sahabat itulah orang pertama yang ber- 
iman bersama-sama saudara sepupunya, ‘Ali bin Abi Thalib r.a. dan 
maula' beliau, Zaid bin Haritsah r.a. Mereka itulah orang-orang perta- 
ma yang beriman kepada beliau sesudah Khadijah r.a. Para sahabat itu- 
lah yang bahu-membahu membantu beliau melaksanakan dakwah sejak 
detik pertama. Abu Bakar r.a. seorang sahabat yang dengan ikhlas 
mengorbankan hartanya, bahkan selalu siap membela kebenaran Allah 
dan Rasul-Nya dengan jiwa dan raga. Teringat akan Abii Bakar r.a. 


l1 Maula = budak yang sudah dimerdekakan. 
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beliau teringat juga kepada putrinya yang bernama A'isyah, seorang 
remaja putri yang berwajah manis, lembut, dan cerah ceria ... seorang 
remaja putri yang dapat menghidupkan rasa keayahan yang penuh ka- 
sih sayang. Berat rasanya beliau hendak menjawab ucapan Khaulah 
dengan kata ”tidak.” Seumpama beliau hendak mengucapkan kata itu 
sebagai jawaban, mungkin tidak akan terlontar juga! “Tawaran” itu tentu 
sudah dibicarakan lebih dulu oleh Khaulah dengan Abu Bakar, apakah 
patut kalau beliau menolak tawaran itu? 

Persahabatan beliau dengan ayah gadis remaja itu sudah cukup 
lama dan sudah teruji. Demikian juga keikhlasan dan kesetiaannya. Ja- 
rang sekali sahabat yang memperoleh kedudukan khusus di hati beliau 
seperti Abu Bakar. Sekarang sahabat yang tepercaya itu melalui Khaulah 
menghendaki kesediaan beliau nikah dengan putrinya. Tidak ada ja- 
waban lain yang patut diberikan kecuali "ya.” Akan tetapi bukankah 
gadis itu belum dewasa? Demikian kata beliau kepada Khaulah, namun 
Khaulah tidak kurang akan dalam himbauannya, "Sekarang Anda lamar 
saja dulu, kemudian tunggu sampai ia dewasa!” 

Kalau beliau harus menunggu sekian lama, tiga atau empat tahun, 
lalu siapakah yang mengasuh dan mengurus putri-putri beliau yang 
ditinggal wafat ibunya? Apakah Khaulah datang kepada beliau hanya 
untuk menawarkan calon istri yang harus ditunggu sekian lama? Ter- 
nyata tidak. Khaulah datang membawa nama dua orang calon untuk 
diajukan kepada beliau. Selain “A'isyah binti Abi Bakar ra. yang masih 
remaja putri itu, iajuga mengajukan calon seorang janda bernama Sau- 
dah binti Zam'ah bin Qais bin Abdu Syams bin ‘Abdi Wudd Al-'Ami- 
riyyah (dari Bani 'Amir). Ibu janda yang dicalonkan oleh Khaulah ialah 
Syumus binti Qais bin Zaid bin ‘Amr dari Bani ‘Adiy bin Najjar. 

Setelah beberapa saat berpikir pada akhirnya Rasulullah saw. minta 
kepada Khaulah supaya mewakili beliau melamar kedua-duanya. Perta- 
ma-tama ja datang ke rumah Abi Bakar r.a. untuk melamar putrinya, 
“A'isyah r.a. Setelah itu ia pergi kerumah Zam'ah, ayah Saudah, untuk 
menyampaikan lamaran Muhammad Rasulullah saw. Dalam pembicara- 
annya dengan Saudah binti Zam'ah, Khaulah berkata antara lain, "Hai 
Saudah, sungguh Allah telah melimpahkan kebajikan dan keberkahan 
kepadamu!” Saudah tidak mengerti apa yang dimaksud oleh Khaulah, 
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karenanya ia bertanya keheran-heranan, "Apa yang Anda maksud, Khau- 
lah?” Khaulah cepat menjawab, "Muhammad Rasulullah mengutusku 
datang kemari untuk menyampaikan lamarannya!” Betapa terperanjat 
Saudah mendengar jawaban Khaulah. Ia hampir tidak mempercayai 
pendengarannya sendiri. Sambil keheranan-heranan ia mempersilakan 
Khaulah membicarakan hal itu langsung dengan ayahnya. 

Ayah Saudah seorang sudah berusia senja. Setelah menyampaikan 
salam hormat menurut tradisi, Khaulah berkata, bahwa atas perminta- 
an Muhammad bin Abdullah bin Abdul-Muththalib ia datang untuk 
melamar Saudah. Dengan gembira Zam'ah menjawab, "Sungguh suatu 
kehormatan besar! Apa yang dikatakan Saudah mengenai itu?” Khaulah 
menerangkan bahwa Saudah menerima baik lamaran beliau atas diri- 
nya. Zam'ah lalu memanggil anaknya (Saudah) supaya menghadap, 
kemudian bertanya, "Saudah, tahukah engkau bahwa Muhammad bin 
Abdullah bin Abdul-Muththalib mengutus Khaulah datang kemari un- 
tuk melamar dirimu? Itu merupakan suatu kehormatan besar. Maukah 
engkau kunikahkan dengannya?” Pertanyaan itu dijawab oleh Saudah 
bahwa ia senang menerima lamaran tersebut dan bersedia dinikahkan 
dengan beliau. Pertemuan itu disudahi dengan permintaan Zam'ah 
kepada Khaulah supaya menghadirkan Muhammad bin Abdullah saw. 
untuk dinikahkan dengan Saudah .... 


Siapakah Saudah binti Zam'ah? 


Penduduk Makkah gempar mendengar berita lamaran Muhammad Ra- 
sulullah saw. kepada Saudah binti Zam'ah. Berita seperti itu nyaris tidak 
dipercayai orang. Apakah maksud Muhammad saw. melamar Saudah? 
Mereka saling bertanya. Saudah seorang janda tua, tak ada lagi sisa- 
sisa kecantikannya. Apakah wanita seperti itu akan menggantikan Kha- 
dijah binti Khuwailid, seorang wanita yang berkedudukan terhormat 
di tengah masyarakat Ouraisy, dan tidak sedikit pula tokoh-tokoh ter- 
pandang yang ingin mempersuntingnya, tetapi selalu ditolak? ' 
Tidak ...! Saudah binti Zam'ah tidak menggantikan Khadijah binti 
Khuwailid. Tidak ada wanita lain yang dapat menggantikan Khadijah 
r.a. Saudah bersedia menjadi istri Muhammad saw. karena tidak ada 
kehormatan bagi seorang wanita yang melebihi kehormatan istri Ra- 
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sulullah saw. Apalagi dengan pernikahannya itu ia akan beroleh keri- 
nganan beban hidup sebagai janda, yaitu menghidupi anak-anak yang 
ditinggal ayahnya, Sakran bin 'Abdusy-Syams bin Abdi Wudd Al-Ou- 
raisyiy Al-'Amiriy. Sakran adalah saudara sepupu Saudah sendiri. Ia 
seorang sahabat Nabi yang beriman teguh dan gigih mempertahankan 
keislamannya dari penindasan serta pengejaran kaum musyrikin Ou- 
raisy. Ia bersama sejumlah sahabat-Nabi yang lain terpaksa hijrah ke 
Habasyah (Ethiopia) bersama keluarganya. Di sana ia wafat, dan Sau- 
dah hidup menjanda, tabah menghadapi berbagai kesukaran di negeri 
orang. 

Pada suatu kesempatan Rasulullah saw. pernah menyebut delapan 
orang dari Bani Amir yang dengan kemantapan iman meninggalkan 
kampung halaman, berjalan kaki menelusuri gurun sahara dan menga- 
rungi lautan berangkat hijrah ke negeri asing untuk mempertahankan 
agama yang dipeluknya, Islam. Mereka menghindari penindasan kaum 
musyrikin yang hendak memaksa mereka kembali kepada kepercayaan 
keberhalaan. Di antara mereka itu terdapat Malik bin Zam'ah bin Qais ' 
bin ‘Abdu Syams Al-'Amiriy (saudara lelaki Saudah); Sakran bin Amr 
bin ‘Abdu Syams (suami Saudah yang juga saudara sepupunya), dua 
orang saudaranya, yaitu Salith dan Hathib, dua anak lelaki 'Amr bin 
“Abdu Syams; dan saudara sepupu Sakran bernama 'Abdullah bin Suhail 
bin Amr. Tiga di antara delapan orang yang disebut oleh Rasulullah 
saw. diikuti oleh istri masing-masing. Tiga orang wanita itu adalah Sau- 
dah binti Zam'ah, Ummu Kaltsum binti Suhail, dan ' Umrah binti Al- 
Wigdam, semuanya cucu ‘Abdu Syams. Demikianlah sejumlah keluarga 
beriman itu keluar berbondong-bondong meninggalkan tanah tump- 
ah darah, tempat mereka dilahirkan dan dibesarkan .... Mereka pergi 
menuju suatu negeri yang belum pernah dikenalnya, hidup di tengah 
orang-orang asing yang bukan serumpun dan bukan seketurunan, lain 
bangsa, lain budaya, dan Jain bahasa. 

Itulah tantangan berat yang dihadapi Saudah binti Zam'ah bersa- 
ma suaminya. Nasib malang masih menimpanya dengan cobaan lebih 
berat. Sebelum kembali dari rantau menginjakkan kaki ke Makkah lagi, 
suaminya meninggal dunia. Suratan takdir tidak memberinya penun- 
daan waktu agar jenazahnya dapat disemayamkan di pangkuan Ummul- 
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Qura, Makkah.? | 4 

Tak sukar dibayangkan betapa berat penderitaan Saudah binti 
Zanyah sepeninggal suaminya. Hidup di rantau, tiada batu tempat ber- 
pijak dan tiada tali tempat bergantung. Akan tetapi ia wanita mulia, 
semulia suaminya yang wafat sebagai pahlawan syahid .... 

Begitu lembut hati Muhammad Rasulullah saw. dan demikian men- 
dalamnya rasa kasih sayang kepada seorang sahabat setia yang telah 
mengorbankan segala-galanya bagi tegaknya kebenaran Allah di muka 
bumi .... Begitu nama Saudah binti Zam'ah disebut oleh Khaulah, ter- 
bayang oleh beliau penderitaan janda yang mulia itu dan seketika itu 
juga beliau menyambut baik tawaran pernikahan dengannya. 


Kuserahkan Giliranku kepada “A'isyah! 


Selesailah sudah pernikahan Rasulullah saw. dengan Saudah binti Zam- 
'ah. Dengan pernikahan suci itu Saudah telah menjadi salah seorang 
istri Nabi Muhammad saw. ... salah seorang wanita termulia di dunia 
dan akhirat yang berhak menyandang kedudukan sebagai Ummul- 
Mu'minin (Ibu Kaum Beriman). Terhadap suaminya ia benar-benar me- 
rasa dirinya terlampau rendah. Perasaannya lebih parah lagi bila mem- 
bandingkan dirinya dengan istri pertama Rasulullah saw. yang telah 
wafat, Siti Khadijah r.a. atau Siti A'isyah r.a., istri beliau yang masih 
remaja putri dan masih menunggu usia dewasa. Di saat memikirkan 
semuanya itu bumi yang diinjak oleh Saudah terasa miring, karena ia 
sungguh heran mengapa dirinya beroleh kemuliaan setinggi itu! 
Akan tetapi ia seorang wanita yang rendah hati, tidak terkecoh oleh 
kedudukan tinggi yang diperolehnya dari Rasulullah saw. Ia menyada- 
ri bahwa antara dirinya yang sudah tua dan hati suaminya (Muham- 
mad Rasulullah saw.) terdapat dinding penyekat yang tak dapat ditero- 
bos. Sejak detik-detik pertama ia menjadi istri Muhammad saw., ia me- 
mahami benar bahwa suaminya bukan seorang pria yang dapat dipi- 
sahkan dari kedudukannya sebagai Nabi dan Rasul. Saudah r.a. tanpa 
bimbang ragu meyakini bahwa bagian yang diterimanya dari Rasulullah 


2 Mengenai wafatnya Sakran terdapat dua sumber riwayat yang berlainan. Yang 
satu mengatakan Sakran wafat di Habasyah, dan yang lain mengatakan ia wafat 
setelah kembali ke Makkah, sebelum Nabi berhijrah ke Madinah. 
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saw. adalah belas kasihan, bukan kemesraan cinta sebagaimana yang 
biasa diperoleh seorang istri dari suaminya. Hal-hal seperti itu memang 
tidak pernah terpikirkan. Ia puas dengan kebajikan suaminya yang telah 
mengangkat dirinya mencapai kedudukan semula itu ... dari janda Sak- 
ran bin Amr menjadi Ummul-Mu' minim. Ia puas tinggal di tengah ke- 
luarga Rasulullah saw., mengurus rumah tangganya dan melayani serta 
membantu putra-putrinya. Bahkan ia justru merasa gembira jika meli- 
hat suaminya tertawa menyaksikan ia berjalan di depannya. Sebagai- 
mana diberitakan dalam berbagai riwayat, Saudah r.a. berbadan gemuk 
dan tampak berat berjalan, namun ia seorang periang dan ucapan- 
ucapannya sering menimbulkan gelak tawa orang yang mendengar- 
nya. Ia pernah berkata kepada suaminya, "Ya Rasulullah, tadi malam 
di belakang Anda, ketika saya ruku' mengikuti Anda kupencet hidung- 
ku karena takut kalau-kalau meneteskan darah.” Mendengar kata-kata 
itu Rasulullah saw. tertawa tersenyum. | 
Saudah juga seorang wanita yang beperasaan lugu dan berpikir 
sederhana hingga tampak amat terbelakang. Penulis masa silam, Ibnu 
Ishag, meriwayatkan, bahwa pada suatu hari ia melihat di sudut ruangan 
rumahnya berdiri saudara Sakran (bekas iparnya) yang bernama Suhail 
bin ‘Amr dalam keadaan tangan terbelenggu ke leher. Ia tertawan dalam 
suatu peperangan melawan kaum Muslimin. Melihat iparnya dalam 
keadaan seperti itu ia tidak dapat mengendalikan diri lalu berkata, "Hai 
Abi Yazid (nama panggilan Suhail), mengapa engkau menyerah dan 
mau dibelenggu? Bukankah lebih baik engkau mati terhormat?” 
| Mendengar ucapan Saudah itu Rasulullah saw. menegur, "Hai Sau- 
dah, apakah engkau hendak mendorong orang supaya melawan Allah 
dan Rasul-Nya?” Ia terperanjat lalu menjawab, "Ya Rasulullah, demi 
Allah yang mengutus Anda membawa kebenaran, saya sungguh tidak 
dapat menguasai diri ketika melihat Abu Yazid berdiri dalam keadaan 
tangan terbelenggu ke leher, hingga terlontarlah kata-kata itu dari mu- 
lutku.” 


kakak 


3 Al-Ist?ab, Jilid IV, hlm. 1867. 
4 Sirah bin Hisyam, Jilid II, him. 299. 


129 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


Saudah r.a. tetap tinggal bersama Rasulullah saw. hingga saat keda- 
tangan “W'isyah binti Abū Bakar sebagai istri termuda Rasulullah saw. 
Ia secara sukarela memberi tempat pertama kepada madunya itu dalam 
mengatur rumah tangga beliau. Bahkan berusaha memuaskan “A'isyah 
yang baru memasuki gerbang rumah tangga. Dalam masa-masa be- 
rikutnya berdatangan lagi istri-istri beliau yang lain, seperti Hafshah 
binti Umar, Zainab binti Jahsy dan Ummu Salamah binti Abi Umay- 
yah Al-Makhzumiy—radhuyallahu 'anhunna. Namun Saudah r.a. tetap 
lebih mengutamakan “Wisyah r.a. daripada yang lain, tanpa menun- 

. jukkan perasaan tidak senang terhadap mereka yang selalu berusaha 
merebut hati Rasulullah saw. 

Bagaimanapun beliau saw. sebagai suami tetap mencurahkan kasih 
sayang kepada Saudah. Beliau bersikap cermat dan hati-hati agar istri- 
nya itu tidak tersentuh perasaannya karena beroleh perlakuan tidak 
semestinya. Sedapat mungkin beliau berusaha "menghangatkan" hati 
beliau sendiri terhadap Saudah ra., tetapi naluri kodratnya sebagai pria 
tidak mendukung. Maksimum yang dapat beliau lakukan ialah menja- 
ga keadilan menghadapi semua istrinya dalam hal bergilir tidur dan 
pemberian nafkah. Mengenai perasaan ... tidak mungkin dapat dipaksa- 

. paksakan atau ditundukkan kepada keinginan "bagi rata” di antara se- 
mua istrinya. 

Pada suatu kesempatan beliau secara baik-baik dan lemah lembut 
disertai rasa kasih sayang menawarkan talak (perceraian) kepada Sau- 
dah r.a. Menurut beliau itulah jalan satu-satunya untuk menjaga keadilan 
batin, kendati beliau sendiri tidak pernah mendengar atau melihat Sau- 
dah r.a. jengkel, mengeluh atau merajuk. Betapa terkejut istri beliau itu 
mendengar tawaran yang tidak pernah diduga-duga. Dadanya serasa 
sempit dan sukar bernapas. Dengan wajah layu ia menatapkan pan- 
dangan mata kepada Rasulullah saw. seraya mengulurkan kedua tangan 
seolah-olah mohon pertolongan dari bencana besar. Dengan iba hati 
beliau menyambut uluran tangan istrinya itu, seakan-akan hendak ber- 
usaha menghilangkan kecemasan istri tertua. 

Setelah merasa agak tenang, dengan suara lirih terputus-putus Sau- 
dah r.a. menjawab, "Janganlah Anda melepaskan diriku. Demi Allah, 
sesungguhnya saya memang tidak ingin bersuami lagi (yakni lebih dari 
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satu kali). Saya bersedia nikah dengan Anda karena saya ingin agar 
pada hari kiamat kelak Allah SWT akan menghidupkan saya kembali 
sebagai istri Anda.” | 

Seusai mengucapkan kata-kata tersebut Saudah diam, menunduk- 
kan muka dan tampak amat sedih. Ia merasa telah memaksakan kepa- 
da suaminya sesuatu yang tidak disukainya. Ia sangat berkeberatan me- 
nyetujui perceraian, karena ia sadar telah dengan rela dan ikhlas menye- 
rahkan hidupnya kepada Rasulullah saw., tetapi mengapa sekarang ia 

- menolak kemauan suaminya. Bukankah itu perbuatan yang tidak me- 
muaskan beliau? : 

Beberapa saat ia berpikir dan akhirnya ia teringat akan usianya yang 
sudah senja, darahnya sudah mendingin serta badannya yang sudah 
layu dan hilang kehangatan dan kelincahannya. Ia malu kepada suami- 
nya jika hendak mencoba merebut hatinya dari istri-istri beliau yang 
lain, yang dalam banyak hal lebih menarik seperti “A'isyah, Zainab, Um- 
mu Salamah, dan Hafshah—radhiyallahu 'amhumma. Ia memahami bahwa 
dirinya tidak mungkin dapat memperoleh kecintaan dan kemesraan 
seperti yang mereka peroleh dari Rasulullahs aw. Bahkan ia menyadari 
juga, seumpama hendak mempertahankan hak giliran, ia sendiri merasa 
seolah-olah mempertahankan hak yang sudah tak layak lagi baginya. 
Karena itu dengan hati meronta ia hendak mengucapkan kata-kata, 
Baiklah, ceraikan saja aku, ya Rasulullah!” tetapi kata-kata itu tertahan 
di dalam tenggorokan .... 

Lama ia diam, hatinya teriris-iris dan pikiranya bingung tak me- 
nentu. Rasulullah saw. memperhatikan wajahnya yang menunduk itu 
dengan hati iba penuh kasihan. Setelah tampak tenang pada akhirnya 
Saudah r.a. berkata dengan lembut, "Biarlah aku tetap menjadi istri 
Anda, ya Rasulullah. Kuberikan malam giliranku kepada “A'isyah, karena 
aku memang tidak menginginkan apa yang diinginkan oleh para istri 
Anda yang lain.” 

Keputusan yang diambil Saudah r.a. itu benar-benar berkesan pada 
suaminya. Pada mulanya beliau saw. mengira Saudah r.a. akan marah 
mendengar perkataan ”cerai.” Akan tetapi ia bukannya marah melain- 


5 Ibnu Hajar, Al-Ishabah, VIII/117, Al-Isti'ab: IV/1876 dan “Uyunul-Atsar: 11/300. 
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kan melepaskan kepentingan pribadinya demi keridhaan beliau. 

Kesepakatan mengenai itu terjadi di larut malam menjelang fajar. 
Rasulullah keluar dari rumah menuju masjid untuk menunaikan shalat 
subuh, dan Saudah r.a. shalat menyendiri di rumah dengan hati tente- 
ram dan rida. Ia banyak bersyukur kepada Allah atas pemecahan masalah 
yang diterima baik oleh suaminya. Dengan pemecahan itu ia terhindar 
dari perceraian dengan seorang suami yang diimaninya sebagai Nabi 
dan Rasul, hamba Allah termulia di dunia dan akhirat. Ia sama sekali 
tidak merasa kecil hati melepaskan hak gilirannya, karena ia menyadari 
dirinya yang sudah lanjut usia. 

Saudah r.a. hidup di tengah keluarga Rasulullah saw. hingga saat 
beliau pulang ke haribaan Allah SWT. Menurut beberapa sumber riwayat 
ia dikaruniai umur panjang, dan baru meninggal dunia pada masa ke- 
khalifahan “Umar Ibnul-Khaththab r.a. Ia wafat meninggalkan kenangan 
indah. 'A'isyah ra. banyak menyebut jasa-jasa dan kebaikannya. Ia turut 
bersama Rasulullah saw. berangkat ke Makkah dalam Hijjatul-Wada'. Ia 
bersama sejumlah wanita lain yang termasuk lemah, merupakan orang- 
orang yang merintis kemudahan-kemudahan tertentu—seizin Rasulul- 
lah saw-—dalam pelaksanaan manasik haji, seperti berangkat mening- 
galkan Muzdalifah, melempar jumrah sebelum fajar dan ifadhah ke 
Makkah. (J 
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“AISYAH BINTI ABU BAKAR R.A. 
(Istri Tersayang) 


Ummu Ruman: 


”Anakku, tak usah engkau risaukan urusan itu. 

Demi Allah, tidak sedikit istri cantik yang disa- 

yang suaminya, dan mempunyai beberapa orang 
madu, ia tentu banyak dibicarakan mereka.” 

(Dari Haditsul-Ifk dalam Shahih Bukhari 

dan Shahih Muslim) 


Menantu Mulia 


”Orang yang paling jujur kepadaku dalam soal harta dan persa- 
habatannya ialah Abu Bakar. Seumpama aku mau mengangkat se- 
orang khalil (pendamping setia) tentu Abu Bakar kuangkat sebagai 
pendampingku. Akan tetapi persaudaraan adalah Islam.” 


(Hadis Nabi diriwayatkan oleh Muslim di Shdihih-nya) 


Ketika Khaulah binti Hakim As-Silmiyyah menyebut nama A'isyah 
binti Abū Bakar r.a. sebagai remaja putri yang diusulkan menjadi istri 
Rasulullah saw., hati beliau cepat terbuka mengingat hubungan persa- 
habatan yang demikian dekat dan erat antara beliau dan orang yang 
amat dicintainya sebagai sahabat terdekat, yaitu Abi Bakar Ash-Shiddig 
ra. Betapa kokoh persahabatan itu bila diperkuat lagi dengan ikatan 
kekeluargaan. Khaulah menceritakan pengalamannya sendiri ketika me- 
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laksanakan permintaan Rasulullah saw. supaya melamar ‘A'isyah r.a. 
Mengenai itu Ath-Thabariy di dalam Tarikh-nya, Jilid III, halaman 176 
meriwayatkan sebagai berikut. 

”Ketika saya tiba di rumah Abi Bakar, kukatakan kepada Ummu 
Ruman (Ibu ‘A’isyah), "Sungguh besar kebajikan dan keberkahan yang 
dilimpahkan Allah kepada kalian?” Ia menyahut, "Apa yang Anda mak- 
sudkan?” Kujelaskan, bahwa Rasulullah saw. mengutusku datang ke- 
mari untuk melamar “A'isyah. Ia cepat menjawab, “Baik sekali, tetapi 
tunggulah Abu Bakar, sebentar lagi ia datang ... 

Tidak berapa lama kemudian datanglah Abū Bakar ra. Dalam perca- 
kapan saya dengannya antara lain saya katakan, bahwa saya datang di- 
utus Rasulullah saw. melamar “A'isyah. Dalam jawabannya ia menjelas- 
kan kedudukan dan persahabatannya dengan Rasulullah saw. yang de- 
mikian erat hingga tak ubahnya seperti saudara. Ia lalu bertanya, ”Apa- 


kah anak perempuan saya itu baik menjadi istri beliau, karenaia anak 


perempuan saudara beliau sendiri?!” Aku tidak dapat menjawab, kare- 
nanya lalu aku segera kembali menemui Rasulullah saw. Kusampaikan 
kepada beliau apa yang dikatakan oleh Abū Bakar. Aku diminta datang 
lagi bertemu dengan Abi Bakar untuk menyampaikan jawaban beliau, 
bahwa Abi Bakar adalah saudara beliau dalam Islam dan beliau adalah 
saudaranya dalam Islam juga. Putrinya tepat dan baik menjadi istri 
beliau. Ketika pesan beliau itu kusampaikan kepada Abū Bakar ra. ia 
berkata, "Tunggulah sampai saya datang ...!” Ia lalu pergi keluar ... 

“Ummu Ruman menjelaskan kepada Khaulah duduk persoalan: 
nya, yaitu bahwa “A'isyah beberapa waktu yang lalu pernah disebut- 
sebut oleh Muth'im bin ‘Adiy hendak dinikahkan dengan anak lelakinya 
yang bernama Jubair, dan ketika itu Abi Bakar pernah menyatakan 
tidak keberatan. Ia seorang yang pantang mencederai janji. Sekarang 
ia pergi ke rumah Muth'im untuk membicarakan masalah itu. 

“Istri Muth'im ketika itu masih seorang wanita musyrik dan meno- 
lak agama Islam. Setelah mengetahui maksud kedatangan Abū Bakar 
r.a. ia berkata terus terang, "Hai Abi Ouhafah (nama panggilan Abū 
Bakar ra.), jika anak lelaki kami nikah dengan anak perempuan Anda 
bisa jadi ia akan Anda selewengkan dan Anda masukkan ke dalam aga- 
ma Anda sekarang!” Kata-kata tersebut tidak dijawab oleh Abu Bakar 
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r.a. Ia menoleh kepada suaminya (Muth'im bin 'Adiy) lalu bertanya, 
"Apakah sebenarnya yang dimaksud oleh istri Anda?” Muth'im hanya 
menjawab, "Yang Anda dengar itulah yang dimaksud!” Abū Bakar r.a. 
mengerti apa yang dimaksud oleh Muth'im bin ‘Adiy dan istrinya, yak- 
ni tidak menghendaki lagi anak lelakinya nikah dengan Aisyah .... 

"Abi Bakar meninggalkan rumah Muth'im bin ‘Adiy dengan pe- 
rasaan lega dan bersyukur kepada Allah yang telah melepaskan dirinya 
dari ikatan janji dengan Muth'im. Setibanya di rumah ia segera berkata 
kepada Khaulah yang sudah agak lama menunggu, "Persilakan Ra- 
sulullah datang menemui saya.” Khaulah meninggalkan rumah Abi 
Bakar r.a. untuk menyampaikan undangan itu kepada Rasulullah saw. 
Beliau segera datang dan setelah mengadakan percakapan mengenai 
masalah lamaran, pada akhirnya Abū Bakar r.a. menikahkan beliau de- 
ngan putrinya, “A'isyah, yang ketika itu belum mencapai usia dewasa. 
Dalam pernikahan tersebut beliau menyerahkan mahr (maskawin) seba- 
nyak 500 dirham .... 

. Sejarah tidak memberitakan bagaimana keadaan “A'isyah r.a. pada 
masa itu selain menyebut bahwa ia masih remaja putri, belum dewasa, 
dan pernah dilamar oleh Muth'im bin ‘Adiy untuk dinikahkan dengan 
anak lelakinya yang bernama Jubair. “A'isyah ra. adalah putri Abū Bakar 
bin Ouhafah bin ‘Amir bin Amr bin Ka'ab bin Sa'ad bin Taim bin Mur- 
rah. Sedangkan ibunya ialah Ruman binti “Umair bin Amir dari Bani 
Al-Harits bin Ghanim bin Kinanah. Keluarga “Aisyah r.a. termasuk 
dalam marga Bani Taim yang dalam masyarakat Quraisy terkenal seba- 
gai marga yang dermawan, pemberani, jujur, dan berpikir cerdas. Kaum 
wanitanya terkenal patuh, lemah-lembut dan dapat bergaul dengan baik. 
Abu Bakar ra. sendiri di samping mewarisi sifat-sifat leluhurnya ia pun 
terkenal sebagai orang yang tinggi budi pekertinya, peramah dan banyak 
bergaul. Para ahli sejarah Islam dengan bulat mengakui bahwa Abū 
Bakar r.a. adalah seorang Quraisy yang ahli di bidang asal-usul silsilah 
Quraisy. Ia dipandang sebagai orang yang ahli di bidang asal-usul silsilah 
Quraisy. Ia dipandang sebagai orang yang paling banyak mengetahui 
baik dan buruknya orang-orang Ouraisy. Ia seorang pedagang yang 
berakhlak terpuji, disukai oleh masyarakatnya dan menjadi tempat 
bertanya mengenai berbagai soal. Itu semua berkat pengetahuan, 


135 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


pengalaman dan pergaulannya yang baik dengan semua orang. 

Dengan bi'tsah kenabian Muhammad saw. dan dengan kedinian Abū 
Bakar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kehormatan Abū Bakar 
ra. tambah meningkat. Ia turut berjuang menegakkan agama Islam 
dengan segala yang dimilikinya. Dengan keberanian dan semangat tinggi 
ia berdakwah menyebarluaskan agama Islam. Di antara para sahabat 
Nabi yang menyambut baik dakwah (ajakan) Abu Bakar r.a. ialah “Uts- 
man bin Affan r.a., Zubair bin Al-“Awwam r.a., Abdurrahman bin ‘Auf 
r.a., Sa'ad bin Abi Waggash r.a., Thalhah bin “Ubaidillah r.a. .... Mereka 
termasuk sepuluh orang sahabat Nabi yang oleh beliau diberitahu akan 
menjadi penghuni sorga. Mengenai keislaman Abi Bakar r.a., Ra- 
sulullah saw. pernah menegaskan, "Setiap orang yang kuajak memeluk 
Islam ia selalu bingung lebih dulu, banyak berpikir dan bimbang ragu, 
hanya Abi Bakar yang tidak. Begitu Islam kusebut ia segera menerima- 
nya tanpa ragu-ragu.” Dalam kesempatan lain beliau juga pernah 
mengatakan, ”Harta kekayaan tidak berguna bagiku, harta kekayaan 
Abu Bakar pun tak berguna bagiku.” .... Mendengar pernyataan beliau 
itu Abū Bakar konon menangis, lalu berkata, "Ya Rasulullah, diriku 
dan harta kekayaanku tidak lain hanya untuk Anda!” 

Ibu “A'isyah r.a., Ummu Ruman, termasuk wanita sahabat Nabi 
yang terhormat. Pada masa jahiliyah ia nikah dengan Abdullah bin 
Harits Al-Asadiy, dan dari perkawinannya itu ia melahirkan seorang 
anak, bernama Thufail. Setelah suaminya yang pertama meninggal 
dunia ia nikah lagi dengan Abu Bakar r.a. dan dikaruniai dua orang 
anak lelaki dan perempuan, yaitu Abdurrahman dan ‘A'isyah. Ummu 
Ruman hijrah ke Madinah setelah Rasulullah dan sahabatnya (Abū 
Bakar, suami Ummu Ruman) berada di dalam keadaan mantap di kota 
itu. Ia meninggal dunia di Madinah, beberapa waktu setelah peristiwa 
Haditsul-Ifk?. Rasulullah saw. turut memakamkan jenazahnya dan turun 
ke liang kubur sambil memohonkan ampunan kepada Allah baginya. 
Dalam doanya antara lain berucap, "Ya Allah, tidak tersembunyi bagi- 


1 Sirah (Ibnu Hisyam): IV/293, Tarikh (Ath-Thabariy): 111/177, Al-Isti?ab: IV/1881 
dan 'Uyunul-Alsar: 11/300. 

2  Haditsul-Ifk = Peristiwa gosip atau desas-desus yang disebarkan kaum munafik, 
menuduh Siti “A'isyah ra. berbuat serong. 
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Mu apa yang diketahui Ummu Ruman tentang Engkau dan Rasul- 
Mu.”* Beliau juga pernah berkata kepada para sahabatnya, ” Barang- 
siapa yang ingin melihat seorang wanita dari para bidadari, hendaklah 
ia melihat kepada Ummu Ruman.”* 


Soal Biasa yang Dibesar-Besarkan 


“Risyah r.a. telah menjadi istri Muhammad Rasulullah saw. Ia pindah 
dari asuhan tangan ayah-bundanya ke dalam naungan suami yang ke- 
hormatan dan kemuliannya tiada bertolok-banding di dunia sepanjang 
zaman. Ia tidak hanya menempati rumah tangga beliau, tetapi juga 
menempati hati beliau. Ia seorang wanita muda yang berwajah ceria, 
bersikap lembut, peramah, dan cerdas. Ia lahir di Makkah 4 atau 5 
tahun sesudah bit'sah kenabian Muhammad Rasulullah saw. dan meme- 
luk Islam sejak masih remaja putri bersama saudara perempuannya 
(dari lain ibu) Asma. Pada masa itu jumlah kaum Muslimin masih dapat 
dihitung dengan jari. Rasulullah saw. mengenalnya sejak ia masih kanak- 
kanak, karena ia anak perempuan dari sahabatnya yang terdekat. Bah- 
kan beliau sering berpesan kepada Ummu Ruman supaya menjaga 
‘A'isyah baik-baik. Pada suatu hari ketika beliau melihat Ummu Ruman 
marah, kepada putrinya, beliau segera menegur, "Hai Ummu Ruman, 
bukankah aku sudah berpesan supaya “A'isyah dijaga baik-baik?!” 


Kan 


Masyarakat Makkah tidak heran mendengar berita tentang terjalin- 
nya ikatan kekeluargaan antara Muhammad Rasulullah saw. dan Abii 
Bakarr.a., dua orang bersahabat yang ikhlas dan setia. Berita itu mere- 
ka sambut dengan biasa-biasa saja, karena kejadian demikian itu mereka 
anggap wajar. Bahkan orang-orang yang keras menentang dan memu- 
suhi Islam tidak menggunakan peristiwa itu sebagai alasan untuk men- 
cemarkan pribadi Rasulullah saw. Padahal mereka telah menempuh 
segala cara melancarkan serangan dan tuduhan-tuduhan palsu terhadap 
beliau. . . 

Apayang hendak mereka katakan? Apakah mereka hendak mencela 
beliau karena melamar seorang remaja putri yang belum cukup dewasa? 


3 + 4 Thabagat Ibnu Sa'ad; Al-Ishabah (Ibnu Hajar), Al-Isti'ab (Ibnu Abdul-Birr) dan 
Tahdzibut-Tahdzib (Ibnu Hajar). 
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Bukan rahasia lagi, mereka tahu bahwa sebelum itu 'A'isyah telah 
dilamar lebih dulu oleh Muth'im bin ‘Adiy untuk dinikahkan dengan 
anak lelakinya, Jubair. Apa salahnya kalau setelah lamaran itu batal atau 
dibatalkan sendiri oleh keluarga Muth'im, kemudian Rasulullah saw. 
melamar putri Abu Bakar r.a.? Apakah ada sementara orang yang 
hendak menyalahkan beliau karena nikah dengan seorang remaja putri 
yang belum cukup usia, sedangkan beliau sendiri telah berusia lebih 
dari 58 tahun? Pada masa itu, yakni lebih dari 14 abad silam, “A'isyah 
bukan remaja putri satu-satunya yang nikah dengan pria seumur 
ayahnya. Itu sudah menjadi kelumrahan yang banyak terjadi di dalam 
masyarakat. 'Abdul-Muththalib, seorang kakek, nikah dengan Halah 
anak perempuan paman Aminah binti Wahb. Bahkan pernikahannya 
itu bersamaan dengan pernikahan anak lelakinya yang bungsu, yaitu 
Abdullah yang nikah dengan Aminah binti Wahb. “Umar Ibnul- 
Khaththab r.a. nikah dengan anak perempuan Imam Ali bin Abi Thalib 
r.a. Padahal usia “Umar ketika itu sebaya dengan usia Imam ‘Ali r.a., 
bahkan lebih tua, “Umar sendiri minta kepada Abi Bakar r.a. supaya 
bersedia nikah dengan putrinya yang menjadi janda muda. Padahal 
perbedaan usia antara Abu Bakar r.a. dan putri “Umar itu (Hafshah) 
sama dengan perbedaan usia antara Rasulullah saw. dan “Aisyah r.a. 
Masih banyak lagi kenyataan-kenyataan serupa di kalangan masyara- 
kat pada zaman itu. 

Akan tetapi setelah semuanya itu lewat 1400 tahun silam ada bebe- 
rapa orang dari kaum orientalis Barat yang mengungkit-ungkit tradisi 
yang berlaku pada masa itu. Mereka pura-pura tidak mengerti perbeda- 
an Situasi, kondisi, dan tradisi yang terjadi dalam proses perkembang- 
an sejarah. Mereka berbicara panjang-lebar mengenai apa yang mereka 
sebut "keganjilan” dengan terjadinya pernikahan seorang pria tua de- 
ngan seorang gadis remaja pada masa yang sudah lewat lebih dari 1400 
tahun! Dengan cara tak semena-mena mereka membandingkan perni- 
kahan di Makkah sebelum hijrah dengan pernikahan yang terjadi dalam 
zaman sekarang, di mana seorang gadis biasanya tidak memasuki jen- 
jang perkawinan sebelum mencapai usia 25 tahun. Malah dalam zaman 
kita sekarang pun usia 25 tahun dianggap terlambat bagi seorang gadis 
untuk mulai berumah tangga. Anggapan seperti itu masih umum di 
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. kalangan masyarakat Jazirah Arabia, di daerah-daerah pedalaman Mesir 
dan di negeri-negeri Timur. 

Kaum orientalis yang lancang tangan menulis soal tersebut bukan- 
nya tidak bertujuan. Tujuan mereka jelas, yaitu, menyerang pribadi 
Nabi pembawa agama Islam, Muhammad Rasulullah saw. Tujuan lebih 
jauh ialah mempengaruhi umat Islam agar mengingkari kebenaran aga- 
mangya, kemudian meninggalkannya dañ memeluk agama lain yang di- 
peluk oleh kaum orientalis itu sendiri. 

Kejadian 1400 silam mereka ungkit dan mereka besar-besarkan tan- 
paalasan yang dapat dipertanggungjawabkan. Akan tetapi bersamaan 
dengan itu mereka menutup-nutupi perbuaran Raja Henry VIII seki- 
tar tahun 1491 Masehi, yakni baru 500 tahun yang lalu. Raja Henry 
VIII (yang menurunkan Ratu Elizabeth I) mempunyai 6 (enam) orang 
istri yang dipilih sebagian besarnya adalah gadis-gadis. Padahal Raja 
Henry sendiri tidak lagi dapat disebut muda. Lebih dari itu, ia me- 
mancung kepala dua orang istrinya! Mengapa peristiwa sejarah itu oleh 
kaum orientalis tidak disebut sebagai “keganjilan”? Kalau itu bukan 
“keganjilan,” bukankah itu "kebengisan”? . 

Selain mereka yang lancang masih ada orientalis yang agak objektif 
menulis apa yang disaksikannya sendiri di Jazirah Arabia. Ia mengata- 
kan, "Sekalipun “A'isyah usianya masih sangat muda, tetapi pertumbuh- 
an badannya demikian cepat sebagaimana yang lazim dialami oleh kaum 
wanita Arab, dan itulah yang menyebabkan mereka kelihatan tua setelah 
berusia lebih dari 20 tahun .... Akan tetapi perkawinan itu (yakni perni- 
kahan Rasulullah saw. dengan “A'isyah ra.) ternyata menarik perhatian 
beberapa penulis sejarah. Mereka melihat persoalan itu dengan kaca- 
mata masyarakat tempat mereka hidup. Mereka tidak mengetahui bahwa 
perkawinan seperti yang terjadi pada masa dahulu itu hingga sekarang 
masih menjadi kebiasaan di negeri-negeri Asia. Mereka tidak juga mau 
berpikir bahwa kebiasaan seperti itu masih berlaku di Eropa Timur, 
bahkan beberapa tahun lalu masih dianggap wajar di Spanyol dan Por- 
tugis. Di beberapa daerah pegunungan Amerika Serikat pun itu meru- 
pakan kebiasaan hingga sekarang ....” 


5 R.W. Boudly, Ar-Rasul (terjemahan bahasa Arab), hlm. 129. 
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Ditinggal Hijrah 


Ketika Rasulullah saw. bersama Abū Bakar r.a. secara diam-diam be- 
rangkat hijrah ke Madinah, beliau membiarkan “A'isyah ra. tinggal di 
Makkah. Beliau tidak tega mengajak istri yang belum dewasa itu me- 
nanggung berbagai kesukaran dan penderitaan. Demikian pula istri 
beliau yang sudah berusia senja, Saudah r.a. Ia ditinggal sementara di 
Makkah. Ketika itu penganiayaan dan pengejaran kaum musyrikin Qu- 
raisy terhadap kaum Muslimin yang masih amat sedikit jumlahnya, 
terutama terhadap mereka yang lemah, telah mencapai puncaknya. Bah- 
kan pembunuhan terhadap Rasulullah saw. sudah direncanakan. Untuk 
menyelamatkan Islam dan membangun kekuatan kaum Muslimin, Al- 
lah SWT memerintahkan Rasul-Nya berhijrah ke Madinah. Sebelum 
beliau sendiri berangkat hijrah bersama Abi Bakar r.a. hampir semua 
pemeluk Islam sudah berhijrah lebih dulu ke Madinah, kecuali mereka 
yang berada di dalam sekapan kaum musyrikin Ouraisy. Oleh Rasulullah 
saw., Ali bin Abi Thalib r.a. diminta supaya menangguhkan keberang- 
katan hijrahnya, tetap tinggal beberapa hari di Makkah untuk mengem- 
balikan barang-barang amanat yang dititipkan orang kepada beliau saw. 

Setelah semua persiapan selesai direncanakan dan diatur serapih- 
rapihnya, berangkatlah Rasulullah saw. secara diam-diam ditemani oleh 
sahabatnya yang setia dan yang juga sekaligus telah menjadi mertuanya, 
Abu Bakar Ash-Shiddig r.a. Selama dalam perjalanan bertindak seba- 
gai pemandu (penunjuk jalan) seorang yang dapat dipercaya, bernama 
Abdullah bin Uraigith. Ia seorang pemandu profesional, berpengalam- 
an dan dapat dipercaya tidak akan membocorkan berita perjalanan hij- 
rah Nabi kepada siapa pun. Putra Abi Bakar r.a. yang bernama 'Ab- 
dullah ditugasi memantau berita-berita reaksi kaum musyrikin Ouraisy 
setelah mengetahui Rasulullah ”hilang” dari Makkah. Setiap sore ia 
menyampaikan berita-berita yang dipantaunya kepada Rasulullah saw. 


6 Lihat Siratul-Musthafa: 446-473. Kota tersebut pada mulanya bernama Yatsrib, 
kemudian oleh Rasulullah saw. diubah menjadi Madinah, yang arti harfiahnya 
adalah "tempat peradaban." Hal itu menunjukkan bahwa hijrah ke kota itu 
dilakukan dalam rangka membangun peradaban baru, yakni Peradaban Islam, 
dan terbukti kebenarannya dalam perjalanan sejarah. 
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di gua Tsaur, tempat beliau bersama Abu Bakar r.a. bersembunyi untuk 
menghilangkan jejak di dalam perjalanan. Putri Abi Bakar r.a. yang 
bernama Asma (saudara perempuan “A'isyah ra. dari lain ibu) bertugas 
mempersiapkan makanan dan minuman serta mengantarkannya secara 
diam-diam ke gua Tsaur setiap petang menjelang malam. 

Dari saudara-saudaranya itulah “A'isyah r.a. mengikuti berita ten- 
tang perjalanan Rasulullah saw. dan ayahnya. Dari Abdullah ia mende- 
ngar bahwa kaum musyrikin Ouraisy telah mengetahui bahwa Rasulul- 
lah saw. sudah keluar meninggalkan Makkah. Kepada siapa yang dapat 
menangkap dan membawanya kembali ke Makkah akan diberi hadiah 

"seratus ekor unta. Mendengar berita seperti itu jiwa “Aisyah ra. seolah- 
olah terbang ditiup angin topan. Mujurlah ia karena Allah SWT men- 
jauhkannya dari putus asa dan memantapkan imannya kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Selain berita tersebut dari maula-nya yang bernama 
“Amir bin Fuhairah (yang oleh Abi Bakar r.a. dibebani tugas menghi- 
langkan jejak dengan cara menggembalakan kambing orang Ouraisy 
di waktu siang hingga petang), iajuga mendengar cerita bagaimana 
maula itu berusaha membelokkan perhatian setiap orang yang mung- 
kin lewat di sekitar tempat itu. 

Sepanjang hari A'isyah ra. resah gelisah menghitung detik-detik 
yang terasa seakan-akan bertahun-tahun. Ia selalu ingin mendengar 
berita dan cerita baru dari saudara-saudara dan maula-nya tentang ke- 
adaan Rasulullah saw. dan ayahnya. Lebih-lebih lagi karena Asma banyak 
menceritakan kesukaran-kesukaran yang dialami oleh Rasulullah saw. 
bersama ayahnya di dalam gua yang gelap dan sempit. Cerita-cerita 
yang mendebarkan hati seperti itulah yang menambah kecemasan 
“Nisyah r.a. Pada hari berikutnya Asma membawa berita baru tentang 
sejumlah orang Ouraisy yang berusaha mengejar dan menangkap Ra- 
sulullah saw. dan ayahnya. Bahkan diceritakan pula bahwa mereka tiba 
di gua dan hendak masuk ke dalamnya, tetapi berkat lindungan dan 
pertolongan Allah mereka membatalkan niatnya karena melihat sarang 
Jaba-laba dan beberapa ekor burung merpati bertengger di mulut gua. 
Betapa keras denyut jantung “A'isyah r.a. mendengar berita itu, tetapi 
justru berita-berita demikian itulah yang menambah besar keinginan- 
nya mendengar lebih banyak lagi. 
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Pada hari yang ketiga A'isyah ra. menunggu berita dari Asma, tetapi 
hingga matahari terbenam orang yang ditunggu beritanya itu belum 
juga pulang. Hati “A'isyah yang cemas gelisah makin gundah gulana. 
Ia menunggu di luar rumah dengan harapan akan dapat melihat Asma 
sedang berjalan di kejauhan. Setelah beberapa lama menunggu ia meli- 
hat Asma berjalan tergopoh-gopoh. Sambil memeluk saudaranya yang 
tampak letih itu “A'isyah melihat kain ikat pinggang Asma koyak dan 
tinggal separuh, tidak selebar aslinya. Kedua-duanya beristirahat seje- 
nak, kemudian dengan wajah riang Asma bercerita, "Abdullah bin 
Uraigith Al-Bakriy, orang yang dititipi tiga ekor unta oleh Abū Bakar 
ra. sebelum berangkat, telah tiba di gua membawa tiga ekor unta bekal 
kendaraan itu. “Abdullah sendiri yang akan menjadi pemandu selama 
dalam perjalanan ke Madinah. Ketika Rasulullah saw. dan Abii Bakar 
r.a. keluar dari gua dan siap hendak meneruskan perjalanan, Asma be- 
lum siap menempatkan bekal makanan dan minuman di atas pung- 
gung unta. Dalam keadaan tergesa-gesa ia merobek kain ikat pinggang- 
nya untuk dijadikan tali menggantung bekal perjalanan itu di punggung 
unta. Karena itulah ia pulang dengan kain ikat pinggang yang tinggal 
separuh.” 

Mendengar cerita itu “A'isyah r.a. sedih bercampur gembira. Sedih 
karena membayangkan betapa besar bahaya yang akan dihadapi oleh 
Rasulullah saw. dan ayahnya di tengah jalan. Gembira karena mereka 
berdua sudah meninggalkan gua meneruskan perjalanan ke Madinah. 
Namun “@'isyah r.a. yakin bahwa di bawah naungan Ilahi suami dan 
ayahnya akan selamat tiba di tempat tujuan. 

Keesokan harinya ketika “A'isyah r.a. sedang duduk membayang- 
kan perjalanan Rasulullah saw. bersama ayahnya, tiba-tiba ia mendengar 
pintu rumah diketuk demikian keras hingga ia terperanjat. Ia terdiam 
dan tetap duduk, hanya Asma yang segera membukakan pintu. Ter- 
nyata yang datang adalah sejumlah kaum musyrikin Guraisy—di antara- 
nya Abu Jahl bin Hisyam bin Al-Mughirah Al-Makhzumiy. Dengan suara 
membentak mereka bertanya, "Mana ayahmu?” Asma menyahut, "Demi 
Allah, saya tidak tahu ayah pergi ke mana!” Asma tidak berdusta, karena 
baik ia maupun Aisyah ra. tidak pernah diberi tahu ke mana ayahnya 
bersama Rasulullah pergi. Mereka hanya tahu sewaktu ayahnya masih 
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berada di dalam gua. Selanjutnya ke mana ayahnya pergi tidak seorang 
pun yang tahu. Jawaban Asma itu jelas mengecewakan Abū Jahl dan 
gerombolannya. Tanpa diduga tiba-tiba tangan Abi Jahl melayang me- 
nampar pipi Asma demikian keras bingga antingnya jatuh.” Dengan 
hati masygul dan jengkel gerombolan musyrikin itu pergi meninggal- 
kan rumah Abi Bakar r.a. 

Beberapa hari sejak ”menghilangnya” Rasulullah saw. dan Abu Ba- 
kar r.a. masyarakat di Makkah ramai membicarakan kejadian itu dan 
usaha beberapa orang musyrikin Quraisy yang bergerak mengejar .... 
Pada umumnya kaum musyrikin takut dan khawatir kalau-kalau Ra- 
sulullah saw. dan Abu Bakar kembali ke Makkah membawa kekuatan 
besar yang akan menundukkan mereka .... 

Dengan selamat Rasulullah saw. dan sahabatnya keluar mening- 
galkan gua ... di tengah perjalanan terbetik berita dari kota Madinah, 
bahwa para pengikut beliau di kota tersebut setiap pagi dini hari keluar 
ke pinggir kota menantikan kedatangan beliau. Mereka sudah mende- 
ngar dari sejumlah orang yang datang dari Makkah, bahwa Rasulullah 
saw. bersama Abū Bakar r.a. ”menghilang” dan sedang dicari-cari oleh 
kaum musyrikin Ouraisy. Walaupun orang-orang Madinah itu tidak 
diberi tahu rencana hijrah Nabi ke kota mereka, tetapi mereka yakin 
beliau pasti sedang dalam perjalanan menuju Madinah lewat daerah 
yang tidak biasa dilalui oleh kafilah. Setiap pagi mereka menantikan 
kedatangan beliau di pinggiran kota, dan tidak pulang ke rumah ma- 
sing-masing sebelum petang. 

Setelah beberapa hari menunggu pada suatu pagi mereka mende- 
ngar seorang Yahudi berteriak, "Hai Bani Oailah (yakni orang-orang 
dari kabilah Aus dan Khazraj), lihatlah itu ... kakek kalian sudah datang!” 
Yang dimaksud “kakek” oleh pemuda Yahudi itu ialah orangtua yang 
sudah beberapa hari ditunggu-tunggu kedatangannya, yakni Muham- 
mad saw. dan Abu Bakar r.a. Teriakan itu beroleh sambutan cepat. Ba- 
nyak orang Madinah yang segera keluar ingin melihat Muhammad Ra- 
sulullah saw. Mereka melihat dua orang berusia sama tuanya sedang 


7 Sirah (Ibnu Hisyam): 11/1382: Tarikh (Ath-“Thabartiy): 11/247. Diketengahkan juga 
oleh Ibnu 'Abdul-Birr di dalam Al-Isti'ab dan Ibnu Hajar dalam Al-Ishabah 
berdasarkan riwayat berasal dari Muslim dan Ibnu Sa'ad. 


143 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


berteduh di bawah sebatang pohon rindang. Dari kejauhan mereka tidak 
dapat mengenal dengan baik siapa-siapa sebenarnya dua orang yang 
sedang berteduh itu. Untuk dapat mengenalnya dengan pasti mereka 
menyuruh beberapa orang supaya pergi menuju pohon. Setelah dekat 
barulah mereka mengenal baik bahwa dua orang itu adalah Muham- 
mad Rasulullah saw. dan sahabatnya. Mereka lalu mengiring Rasulul- 
lah saw. masuk ke dalam kota. Dari setiap permukiman kabilah yang 
dilaluinya banyak orang berhamburan keluar dari rumah masing-ma- 
sing untuk menyambut dan mengelu-elukan kedatangan beliau saw. 
Banyak wanita Madinah naik ke atas sotoh (atap rumah bagian atas) 
bersorak-sorai gembira menyambut Nabi seraya mendengarkan syair 
dan kasidah-kasidah memuji beliau. Hari kedatangan beliau di Madi- 
nah itu mendadak berubah menjadi hari raya penuh dengan sorak- 
sorak gembira. 

Berita kedatangan Nabi Muhammad saw. dan Abū Bakar ra. cepat 
meluas ke mana-mana. Kaum musyrikin Quraisy cemas mendengar 
berita itu, sedangkan “A'isyah r.a., Asma, 'Abdullah, dan kaum Mus- 
limin yang menyembunyikan keimanannya merasa lega. Tidak ada lagi 
yang dikhawatirkan karena orang-orang Madinah pasti melindungi dan 

. menjamin keselamatan Nabi dan sahabatnya. Kaum musyrikin di Mak- 
kah sungguh kecut dan menyesal tidak dapat mencegah lolosnya Nabi 
Muhammad saw. yang hanya disertai seorang sahabat, dan seorang pe- 
mandu yang bukan Muslim! 

Hari kedatangan Rasulullah saw. di Madinah itulah permulaan seja- 
rah baru bagi bangsa Arab, bagi umat manusia, dan khusus bagi kaum 
beriman hari itu merupakan hari permulaan zaman baru yang meng- 
angkat martabat mereka sepanjang zaman, hari peletakan batu perta- 
ma peradaban Islam. 


“A'isyah ra. Menyusul ke Madinah 


Setelah Rasulullah saw. dalam keadaan mantap tinggal di Madinah be- 
liau mengtus Zaid bin Haritsah berangkat ke Makkah ditemani maula 
beliau, Abi Rafi’. Beliau menugaskan Zaid memboyong putri-putri be- 
liau ke Madinah. Bersamaan dengan itu Abū Bakar r.a. juga berkirim 
surat kepada anak lelakinya, Abdullah, menyuruhnya berangkat me- 
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nyusul hijrah ke Madinah bersama Ummu Ruman dan dua orang putri- 
nya, yaitu Asma dan “A'isyah r.a. 

Semua mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan selama da- 
lam perjalanan menuju kota Madinah. Keluarga Rasulullah saw. dan 
keluarga Abū Bakar r.a. meninggalkan Makkah dengan selamat, tidak 
menghadapi kesukaran yang berarti. Di tengah jalan 'A'isyah ra. sangat 
gembira, mungkin karena baru pertama kali ia bepergian jauh. Selain 
itu ia juga gembira karena akan bertemu dengan ayahnya dan dengan 
Rasulullah saw. Ia membayangkan betapa senang tinggal di kota baru, 
di tengah masyarakat baru dan di dalam suasana baru. Di saat-saatia 
asyik bersuka ria di atas punggung unta, tiba-tiba unta yang dikendarai- 
nya melesat lari cepat. Ummu Ruman berteriak-teriak ketakutan, akan 
tetapi unta yang melesat itu akhirnya dapat dikejar dan dijinakkan oleh 
Zaid bin Haritsah dan Abi Rafi’. 

Di Madinah Rasulullah saw. telah menyiapkan tempat tinggal bagi 

“A'isyah ra. Kaum Muhajirin yang telah tiba lebih dulu berlomba-lomba 
dengan kaum Anshar membuatkan tempat-tempat tinggal khusus bagi 
Rasulullah saw. dan keluarganya. Ada yang membuatnya dengan pele- 
pah-pelepah kurma dan tanah liat, ada pula yang membuatkan dengan 
batu-batu yang disusun dan direkatkan dengan tanah liat. Tempat-tem- 
pat tinggal itu berupa sembilan ruang dengan pintu masing-masing 
menghadap ke halaman masjid yang dibangun dalam waktu yang bersa- 
maan. Saudah binti Zam'ah menempati sebuah ruang dari bangunan 
itu. Dialah yang mengurus keperluan sehari-hari Rasulullah saw. ber- 
sama dua orang putrinya, Fathimah Az-Zahra r.a. dan Ummu Kaltsum 
ra. Sedangkan Rugayyah r.a. tinggal serumah dengan suaminya, “Uts- 
man bin ‘Affan ra. di tempat lain. Zainab r.a. masih tetap di Makkah 
bersama suaminya, Abul-Ash bin Ar-Rabi', anak lelaki bibinya yang 
bernama Halah. Ketika itu Abul-'Ash belum mau memeluk agama Is- 
lam, dan agama Islam belum mensyariatkan perceraian suami-istri yang 
berlainan agama, yakni satu Muslim dan yang lain musyrik. 

Usai pembangunan masjid Nabawi dan setelah keadaan kaum Mu- 
hajirin mulai hidup tenang di Madinah bersama kaum Anshar, Abi 
Bakar r.a. berunding dengan Rasulullah saw. mengenai pelaksanaan 
pernikahan beliau dengan “A'isyah ra. yang telah diijabkabulkan di 
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Makkah tiga tahun lalu. Karena “A'isyah r.a. sudah cukup usia maka 
Rasulullah saw. menyetujui pendapat Abū Bakar r.a. Beberapa hari ke- 
mudian beliau dengan diantar sejumlah sahabat datang ke rumah ke- 
luarga Abii Bakar yang ketika itu masih menumpang di permukiman 
Bani Khazraj. 

Mengenai pertemuan pertama Rasulullah saw. dengan istrinya, 
‘A'isyah r.a., beberapa buku riwayat menceritakan tutur “A'isyah r.a. 
sebagai berikut, "Pada suatu hari di saat aku sedang bermainan ayun- 
an datanglah ibuku mendekat. Aku diturunkan, kemudian rambutku 
dirapikan, dan mukaku dibersihkan dengan air. Setelah itu aku digan- 
deng berjalan hingga di pintu. Ibuku berhenti dan aku pun bingung 
ketakutan. Ibu lalu mengajakku masuk ke dalam sebuah ruangan, di 
sana kulihat Rasulullah saw. sedang duduk di atas tempat tidur, kemudi- 
an ibu mendudukkan aku di dalam ruangan itu sambil berucap, 'Be- 
liau itulah keluargamu, semoga Allah melimpahkan berekah kepada 
kalian. Tidak berapa lama sesudah itu kulihat orang-orang yang meng- 
antar beliau ke rumahku beranjak meninggalkan tempat .... Ketika itu 
aku seorang gadis remaja .... Masuklah seorang ke dalam ruangan mem- 
bawa sewadah susu. Rasulullah saw. minum lebih dulu, lalu diberikan 
sisanya kepadaku. Kuterima wadah susu itu dengan perasaan malu, 
kemudian isinya kuminum :...” 

“Aisyah ra. seorang pengantin yang manis, bertubuh ramping, dua 
belah matanya bulat lebar, berambut ikal (keriting), berwajah cerah, ku- 
litnya putih kemerah-merahan. Beberapa hari kemudian ia pindah ke 
rumah yang baru. Rumah yang baru itu, yakni tempat tinggal Rasulul- 
lah saw., bukan lain hanya sejumlah ruangan yang dibangun mengha- 
dap masjid, terbuat dari kayu dan pelepah kurma. Di dalamnya terda- 
pat sebuah alas tidur terbuat dari kulit berisi serabut pohon kurma, 
terbentang di atas tanah dan hanya beralas tikar. Pintu ruangan yang 
menghadap ke arah halaman masjid itu hanya ditutup dengan tenunan 
bulu domba. 


8 As-Samthuts-Tsimin: 22, Tarikh (Ath-Thabariy): 111/176, Wafa'ul-Wafa: 1/260 dan 
buku-buku lain, dengan kelainan redaksi di sana-sini. Juga terdapat di dalam 
Shahih Muslim (Kitabun-Nikah: 1442). 
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Di dalam rumah amat sederhana itulah “Aisyah r.a. memulai kehi- 
dupan rumah tangganya bersama seorang Nabi dan Rasul. Di dalam 
rumah yang sangat minimum itulah “A'isyah r.a. melukis sejarah hidup- 
nya hingga zaman kita dewasa ini dan zaman-zaman berikutnya. Di 
dalam rumah yang sukar dibayangkan oleh manusia masa kini itulah 
“A'isyah r.a. menempatkan dirinya di tengah kehidupan keluarga Ra- 
sulullah saw. dan di tengah perjuangan menegakkan kebenaran agama 
Allah, Islam. 

Keberadaan Saudah di dalam rumah tangga Rasulullah saw. seba- 
gai istri kedua sesudah Khadijah r.a., sedikit atau banyak terasa meri- 
saukan hati 'A'isyah ra., tetapi ia yakin bahwa Saudah r.a. tidak beroleh 
tempat di dalam hati suaminya. Yang benar-benar merisaukan hati 
‘A'isyah ialah kecintaan Rasulullah saw. yang sangat mendalam kepada 
istri beliau pertama yang telah wafat, yaitu Siti Khadijah r.a. Kecintaan 
yang selama lebih dari seperempat abad dipupuk oleh Khadijah r.a. di 
dalam lubuk hati beliau. Kadang-kadang “A'isyah r.a. tidak dapat me- 
nahan emosinya bila ia melihat tanda-tanda yang menunjukkan bahwa 
hati suaminya tidak pernah kosong dari Khadijah r.a., sekalipun A'isyah 
tahu benar bahwa Khadijah r.a. berbaring di bawah tanah di tempat 
yang jauh dari Madinah, yaitu Makkah. Kebanggaannya sebagai gadis 
satu-satunya yang menjadi istri Rasulullah saw. tidak dapat meredam 
gejolak perasaannya bila mendengar nama “Khadijah” disebut-sebut 
oleh | suaminya dalam pembicaraan. 

A'isyah r.a. telah berusaha sekuat mungkin untuk melupakan i istri 
suaminya yang telah wafat itu, tetapi entah mengapa bayangan Khadi- 
jah r.a. selalu tampak di pelupuk mata, seolah-olah sedang menatapkan 
pandangan matanya kepada Rasulullah saw. “A'isyah ra. tidak mengerti 
mengapa nama " Khadijah” tidak dapat hilang sama sekali dari tutur 
kata beliau, suaranya tidak dapat lenyap dari telinga beliau dan kenang- 
an indah yang ditinggalkannya tidak terlupakan oleh beliau sepanjang 
hidup! Lebih kesal lagi hatinya karena bertahun-tahun ia hidup de- 
ngan Rasulullah saw., tetapi tidak melahirkan seorang anak pun, se- 
dangkan Khadijah r.a. yang olehnya sering disebut "nenek tua” dapat 
melahirkan beberapa orang anak. 

“Aisyah r.a. menyadari, baik suaminya maupun semua pria Arab 
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dari kabilah apa pun, sangat kuat keinginannya mempunyai anak lelaki. 
Makin banyak anak lelaki yang dilahirkan oleh istrinya, mereka makin 
bangga. Perasaan yang selalu menyesakkan dada 'A'isyah ra. itu ditam- 
bah lagi oleh kenyataan yang dilihatnya sendiri, bahwa suami yang dicin- 
tainya itu malah tampak lebih condong kepada putri-putri Khadijah 
daripada kepada dirinya, terutama kecondongan beliau kepada Siti 
Fathimah Az-Zahra r.a. Betapapun berat perasaan yang menumpuk di 
dalam dada, namun “Aisyah r.a. dapat menahan kesabarannya, karena 
ia tahu bahwa suaminya adalah seorang Nabi dan Rasul yang dicintai 
dan diimaninya sepenuh hati. Sesungguhnya jika Aisyah ra. dengan 
hati jernih memandang putri-putri suaminya sebagai anak angkat ten- 
tu mereka tidak sukar memandangnya sebagai pengganti ibu yang su- 
dah lama wafat. Akan tetapi untuk bersikap demikian itu “A'isyah r.a. 
menghadapi beberapa kesukaran pada dirinya sendiri. Pertama, usia- 
nya yang sebaya dengan usia putri bungsu Rasulullah saw. dan lebih 
muda daripada dua orang putri beliau, Ummu Kaltsum dan Zainab— 
radhiyallahu ‘anhuma. Kedua, ‘A'isyah r.a. sukar sekali melupakan kenya- 
taan bahwa putri-putri Rasulullah saw. itu dilahirkan oleh Khadijah, 
yang walau telah wafat masih tetap menawan hati suaminya. “A'isyah 
ra. memandang mereka itu sebagai darah-daging Khadijah r.a. Bayangan 

: wajah Khadijah ra. yang terpantul pada wajah mereka selalu membang- 
kitkan perasaan pahit akibat kemandulannya sendiri hingga sukar 
mengharap akan dapat melahirkan anak. 

Untuk meringankan kepahitan itu “A'isyah r.a. menoleh kepada 
anak-anak saudara perempuannya sendiri, Asma, istri Zubair bin Al- 
'Awwam. Anak lelaki Asma yang bernama “Abdullah bin Zubair oleh 
“A'isyah diambilnya sebagai anak angkat, karena itulah ia dikenal juga 
dengan nama "Ummu Abdullah”. Setelah saudara lelakinya, Abdur- 
rahman bin Abi Bakar wafat, “A'isyah ra. mengambil anak lelakinya 
yang bernama Al-Qasim dan adiknya yang masih bayi. Karena itulah 
dalam sebuah riwayat Al-Qāsim pernah menyatakan, "Aku tidak pernah 
melihat seorang ibu yang kebaikannya melebih dia!” 

Demikianlah cara A'isyah ra. menghibur keparahan hati akibat ke- 


9 Penggunaan nama panggilan itu seizin Rasulullah saw. (Al-Isti'ab: IV/1888). 
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mandulannya. Ia mengerti benar bahwa tempat yang diperolehnya da- 
lam hati Rasulullah saw. tidak setinggi yang diperoleh Khadijah r.a. 
Meskipun ia tahu bahwa kecintaan beliau kepadanya tidak sedalam yang 
ditumpahkan kepada Khadijah r.a., ia merasa puas juga dengan harap- 
an akan dapat melupakan seorang madu yang telah lama wafat. 


Kam 


Belum lama ia merasa tenang, tidak terguncang lagi setiap hari 
oleh perasaan sendiri sebagai wanita mandul, tiba-tiba ia dikejutkan 
oleh kedatangan istri Nabi yang baru, yaitu Hafshah binti ‘Umar bin 
Al-Khaththib r.a. Ia menempati ruangan di sebelah ruangan “A'isyah 
ra. dan ruangan Saudah ra. .... Seorang madu baru yang akan menyertai 
kehidupan rumah tangga Rasulullah saw. siang dan malam. 

“K'isyah ra. tidak dapat mengerti mengapa Rasulullah saw. mema- 
dunya dengan istri yang lain lagi, padahal dengan Khadijah r.a. da- 
hulu—hingga saat ia wafat—beliau tidak pernah memadunya, meski 
usianya sudah mencapai 65 tahun! Yang lebih sukar dimengerti oleh 
“A'isyah r.a. ialah mengapa terhadap Khadijah dahulu Rasulullah saw. 
tidak berbuat sesuatu yang dirasakan pahit getir seperti yang dirasakan- 
nya? . 

“A'isyah bukan hanya dimadu dengan Saudah dan Hafshah—radhi- 
yalliihu 'anhuma—saja, tetapi masih terus dimadu juga dengan istri-istri 
beliau yang lain sehingga mengisi sembilan ruang permukiman yang 
tersedia. Mereka yang berdatangan sesudah “A'isyah r.a. ialah: Zainab 
binti Jahsy, seorang janda muda rupawan, Ummu Salamah binti Abū 
Umayyah, janda pejuang bekas istri pejuang yang mati syahid, Juwariy- 
yah binti Al-Harits, wanita yang banyak menarik pandangan mata pria 
karena kemanisan wajahnya, Shafiyyah bin Huyaiy, wanita Yahudi yang 
lemah gemulai, dan Ummu Habibah binti Abū Sufyan, putri seorang 
pemimpin Quraisy dan panglima perangnya. Paling belakangan me- 
nyusul Mariyah Al-Oibthiyyah, wanita Mesir berparas menarik dan yang 
kemudian melahirkan Ibrahim bin Muhammad saw. (wafat setelah ber- 
usia beberapa bulan). Selain para istri beliau yang berjumlah delapan 
orang itu (tidak termasuk Khadijah r.a. yang telah wafat) masih terdapat 
seorang jariyah bernama Raihanah binti Amu, seorang wanita dari Bani 
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Quraidzah. Kendati ia bukan istri Nabi, selama Nabi masih hidup ia 
mendampingi beliau dan berada di bawah naungannya. 

Kenyataan tersebut tentu saja membuat dada “Aisyah r.a. terasa 
sesak setiap hari dan setiap saat. Akan tetapi bukan itu yang paling 
pahit dirasakan. Yang terpahit dan paling membuatnya sedih dan gun- 
dah-gulana ialah suratan takdir yang menentukan ia tak dikaruniai 
anak. Nama panggilan "Ummu Abdullah” (Ibu Abdullah) dan kedu- 
dukannya sebagai Ummul-Mu'minin (ibu kaum beriman) tidak meredam 
keinginannya yang terus-menerus membakar perasaannya untuk mela- 
hirkan anak dari suami yang dicintainya. Karena itu merupakan kebaha- 
giaan tersendiri dalam kehidupan setiap keluarga. 

Pada mulanya 'A'isyah r.a. memang tidak mengerti mengapa ia 
mengalami suratan takdir yang malang itu. Lain halnya istri-istri Nabi 
yang lain, mereka dapat mengerti bahwa setiap pernikahan beliau de- 
ngan seorang wanita adalah terdorong oleh suatu keperluan dan hik- 
mah tertentu, tidak semata-mata karena dorongan naluri beliau seba- 
gai manusia. Meskipun “Aisyah r.a. tahu benar bahwa dirinya adalah 
seorang istri yang dicintai suaminya lebih dari yang lain dan dialah 
yang paling "manja” dalam pandangan suaminya, tetapi apakah itu 
semua dapat membuatnya merasa tenteram, puas, dan berserah diri? 

Tidak! Ia berusaha sekuat-kuatnya agar para istri Nabi yang lain 
tidak dapat menempati kedudukan di dalam hati Rasulullah saw. De- 
ngan kewanitaannya, dengan kecerdasannya, dan dengan kemudaannya 
ia berusaha keras agar mereka menempati kedudukan di dalam hati 
beliau tidak melebihi porsi yang ia tentukan sendiri. Usaha “A'isyah itu 
dipermudah oleh Rasulullah saw. sebagai manusia yang tidak mung- 
kin dapat melepaskan diri dari kemanusiawiannya, dan beliau pun tidak 
dapat memaksa “A'isyah ra. atau istri-istri yang lain supaya masing- 
masing melepaskan naluri kemanusiawiannya. Karena itu, baik “A'isyah 
maupun istri-istri Nabi yang lain, semuanya hidup sesuai dengan fit- 
rah kewanitaannya masing-masing. Tegasnya adalah, sebagai para istri 
yang dimadu mereka tidak dapat menghilangkan perasaan cemburu 
yang menyelinap di dalam jiwanya masing-masing. 

Dan di antara para istri Nabi yang paling besar kecemburuannya 
ialah “A'isyah ra. Ia terus-menerus berjuang untuk dapat memonopoli 
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kecintaan beliau. Ia mempunyai alasan yang dianggap kuat dan wajar. 
Pertama, ia istri pertama sesudah Khadijah r.a. yang membuka hati Ra- 
sulullah saw. Kedua, ia gadis satu-satunya yang dinikah oleh beliau. Ke- 
tiga, ia putri sahabat Nabi yang terkemuka, Abu Bakar Ash-Shiddig 
ra.! Ia memandang para madunya dengan ukuran yang ada pada diri- 
nya sendiri. Ia berusaha keras agar masing-masing dari mereka itu me- 
nyadari dari mana Rasulullah saw. mengambil mereka! 

‘A'isyah r.a. memang seorang wanita muda yang lincah dan cerdas. 
Untuk melampiaskan kecemburuannya terhadap istri Rasulullah saw. 
yang lain ia berhasil menarik Hafshah binti “Umar sebagai kawan dalam 
hal itu. Di antara para istri Nabi yang lain, Hafshah r.a. adalah yang 
terdekat hubungannya dengan “Aisyah r.a. Mungkin disebabkan oleh 
eratnya hubungan antara kedua ayah mereka. Hafshah r.a. menyam- 
but baik ajakan “A'isyah r.a. Ia memang memiliki sifat-sifat pemberani 
dan tidak kurang lincahnya dibanding “A'isyah r.a. Kepada Hafshah 
ra. “A'isyah mempercayakan rahasia naluri kewanitaannya. 

Pada suatu hari, ketika ‘A'isyah r.a. mendengar kabar tentang per- 
nikahan Rasulullah saw. dengan Ummu Salamah r.a. ia meneruskan 
kabar itu kepada Hafshah. Begitu besar kecemburuan “A'isyah ra. sete- 
lah banyak orang mengatakan, bahwa Ummu Salamah seorang wanita 
rupawan. Hafshah tidak seberapa cemburu, karena ia tahu bahwa seka- 
lipun Ummu Salamah itu rupawan, tetapi ia seorang janda yang agak 
tua. Menurut Hafshah, kecantikan Ummu Salamah tidak lama lagi akan 
segera layu dan pudar. Karenanya, terlalu cemburu kepadanya adalah 
sikap yang tidak pada tempatnya. “A'isyah r.a. dapat menerima penda- 
pat Hafshah r.a. tersebut dan merasa agak tenang. 

Beberapa lama kemudian 'A'isyah r.a. mendengar lagi bahwa Ra- 
sulullah saw. menikah dengan Zainab binti Jahsy. Ia siap-siap dengan 
rencana tertentu menjelang kedatangan Zainab. Ketika Rasulullah saw. 
mengumumkan bahwa pernikahannya dengan Zainab r.a. merupakan 
perintah wahyu (untuk meniadakan sistem pengangkatan anak atau 
adopsi), “Aisyah r.a. meronta hingga mengucapkan kata-kata, ”Kukira 
Allah hanya hendak memacu nafsu Anda!” Jelas, ucapan seperti itu 
memperlihatkan betapa hebat ledakan dalam dada “A'isyah r.a: akibat 
kecemburuannya .... 
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Pada suatu hari “A'isyah r.a. bersama Hafshah r.a. mengamat-amati 
istri Nabi yang baru, Zainab binti Jahsy r.a. Kedua-duanya menghitung- 
“hitung waktu berapa menit dan berapa detik Rasulullah saw. berada di 
tempat Zainab. Setelah dirasa terlalu lama “A'isyah r.a. mencari akal 
bagaimana cara menjauhkan Rasulullah saw. dari Zainab r.a. Dalam 
usaha mencari cara itu ia bersepakat dengan Hafshah dan Saudah untuk 
menanyakan sesuatu kepada beliau pada saat giliran masing-masing 
tiba. Pertanyaan yang akan diajukan kepada beliau adalah sama, yaitu 
apakah beliau habis makan maghafir?" Ketika tiba giliran “A'isyah, be- 
liau ditanya, "Apakah Anda habis makan maghaftr?” Demikian juga yang 
ditanyakan oleh Hafshah r.a. pada saat gilirannya tiba. Begitu juga Sau- 
dah. Rasulullah saw. selalu menjawab tidak, karena beliau memang tidak 
mau makan apa saja yang berbau tidak sedap dan menyengat hidung. 
Bawang pun beliau tidak suka. Kepada Saudah beliau menjawab, "Zainab 
memberi minuman madu kepadaku.” Dengan gaya orang yang berpeng- 
alaman tinggal di daerah-daerah pegunungan, Ummu Salamah me- 
nanggapi jawaban beliau, "Barangkali lebahnya bergerumut di pohon 
“#fthP 3 Rasulullah saw. tidak menjawab. Beliau hanya tidak lagi mau 
minum madu di kediaman Zainab r.a. Ketika Saudah mengetahui hal 
itu ia menyesal, lalu berkata kepada “A'isyah dan Hafshah, "Subhanallah! 
Kita telah membuat beliau tidak mau minum madu!” 
Peristiwa tersebut oleh sementara ulama dipandang sebagai sebab 
turunnya ayat At-Tahrim: 


DOG ES ANTA LG 


Hai Nabi, mengapa engkau mengharamkan apa yang dihalalkan Allah 
bagimu (hanya) karena engkau ingin menyenangkan hati istri-istrimu? 
(OS At-Tahrim: 1) 


Bahkan “A'isyah r.a. dengan kecerdasan dan kelihaiannya dapat 
menggagalkan pernikahan Rasulullah saw. dengan seorang wanita dari 


10 Jenis buah-buahan yang rasanya manis, tetapi baunya sangat tidak sedap. 
11 Jenis pepohonan yang baunya berbau busuk. 
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Bani Kindah bernama Asma binti Nu'man bin Al-Aswad Al-Kindiyyah 
Al-Jauniyyah. “A'isyah ra. sangat cemburu karena ja merasa kalah cantik. 
Seusai ijab-kabul “A'isyah r.a. bersama dua orang "kawan”-nya (Hafshah 
dan Saudah) merencanakan tipu daya agar Asma binti Nu'man dipu- ' 
langkan oleh Rasulullah saw. kepada orang tuanya. ‘A'isyah r.a. me- 
manggil Hafshah lalu diminta kesediaannya memberi tahu Asma binti 
Nu'man, bahwa Rasulullah saw. senang sekali jika datang kepada istri- 
nya disambut dengan ucapan a'udzu billah. Hafshah melaksanakan apa 
yang dikehendaki oleh “A'isyah r.a. Ia mendatangi Asma lalu berpesan 
supaya tidak lupa mengucapkan kata-kata itu pada saat Rasulullah saw. 
memasuki kediamannya. Asma sebagai orang baru tidak mempunyai 
prasangka buruk, karena itu bersedia melaksanakan “petunjuk” yang 
diberikan oleh Hafshah. Begitu Rasulullah saw. memasuki kediamannya, 
dengan wajah berseri-seri Asma berucap, "A'udzu billah!” Jelas ucapan 
seperti itu menusuk hati beliau, oleh sebab itu beliau sambil membuang 
muka berkata, "Engkau sudah mohon perlindungan kepada Allah ...!” 
Seketika itu juga beliau pergi meninggalkan Asma, membatalkan perni- 
kahannya, dan menyuruh salah seorang sahabatnya supaya menyerah- 
kan pemberian tertentu (mut'ah) kepada Asma dan mengantarkannya 
pulang ke rumah orang tuanya. Ayah Asma datang kepada beliau de- 
ngan maksud hendak mengembalikan putrinya. Kepada beliau ia men- 
ceritakan bahwa apa yang dilakukan oleh Asma adalah petunjuk yang 
diberikan oleh beberapa orang istri beliau. Rasulullah saw. sambil ter- 
senyum menjawab, "Mereka memang sama dengan perempuan-perem- 
puan (pada zaman) Nabi Yiisuf. Tipu daya mereka sungguh luar biasa 
hebatnya!” Beliau tidak mau lagi mendekati Asma, karena sudah me- 
nyatakan mohon perlindungan kepada Allah dari beliau. Dengan kega- 
galan Asma menjadi istri beliau, “A'isyah dan istri-istri Nabi yang lain 
“selamat” dari saingan berat! 

Riwayat tersebut cukup terkenal, tetapi sebagian ulama ahli hadis 
menolak kesahihannya atas dasar alasan, bahwa tidak mungkin Rasulul- 
lah saw. memutuskan hubungan perkawinan hanya karena salah paham 
mengenai perkataan yang diucapkan dengan maksud menggembira- 
kan beliau. 

Mariyah Al-Oibthiyyah juga mengalami kepahitan akibat kecembu- 
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ruan para istri Rasulullah saw. yang lain, khususnya “A'isyah r.a. dan 
Hafshah r.a. Pada mulanya “A'isyah memang tidak menghiraukan Mari- 
yah karena ia tidak lebih hanya seorang wanita yang dihibahkan oleh 
penguasa Mesir, Mugaugis kepada Nabi. Toh ia tidak akan beroleh ke- 
dudukan sebagai Ummul-Mu'minin. “A'isyah tampak acuh tak acuh dan 
Mariyah dianggap tidak akan dapat menyainginya, lebih-lebih lagi ka- 
rena Mariyah ditempatkan oleh Rasulullah saw. di pinggiran kota Madi- 
nah. Akan tetapi setelah “A'isyah mengetahui bahwa Mariyah hamil, 
darahnya menjadi panas seakan-akan membakar jantungnya. Kecembu- 
ruan dan kemarahannya muncul kemudian merencanakan cara-cara 
untuk menjauhkan Mariyah dari Rasulullah saw. 

Pada suatu hari Mariyah hendak bertemu dengan Rasulullah saw. 
yang ketika itu sedang berada di kediaman Hafshah r.a. Ia menuju ke 
rumah Hafshah dan bertemu dengan beliau di sana, karena ia diberi 
tahu oleh salah seorang istri beliau, bahwa Hafshah sedang pergi men- 
jenguk ayahnya, Umar bin Al-Khaththab r.a. Di saat Rasulullah saw. 
sedang bercakap-cakap dengan Mariyah r.a. di dalam rumah, datang- 
lah Hafshah. Karena ia melihat Rasulullah bersama Mariyah sedang 
berada di kediamannya, ia tidak terus masuk ke dalam. Beberapa saat 
ia menunggu di luar. Dengan perasaan gundah ia menghitung-hitung 
waktu yang terasa makin lama. Setelah Mariyah keluar barulah ia ma- 
suk dan dengan hati panas membara menangis tak henti-hentinya hing- 
ga Rasulullah saw. berkata, bahwa beliau tidak lagi akan mendekati Ma- 
riyah. Ucapan beliau itu oleh Hafshah dianggap sebagai janji, karena- 
nya ja merasa lega dan berhenti menangis. Menurut Ath-Thabariy peris- 
tiwa itulah yang menjadi sebab turunnya lima ayat pada bagian perta- 
ma Surah At-Tahrim dalam Alquran. 

Meskipun Rasulullah saw. telah minta kepada Hafshah supaya ja- 
ngan membicarakan kejadian itu kepada siapa pun, tetapi ia tidak dapat 
menyimpan ”rahasia”, lalu memberitahukannya kepada “A'isyah. De- 
ngan demikian seolah-olah Hafshah menyiram api dengan minyak, ke- 
cemburuan “A'isyah r.a. memuncak terhadap suaminya. Kejengkelan, 
kekesalan, keresahan, iri hati, dan kekecewaan semua tertumpah kepada 
Mariyah r.a. Itu dapat dimengerti, karena “A'isyah r.a. dan para istri 
Nabi yang lain menyaksikan Mariyah dalam waktu tidak lama lagi akan 
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melahirkan putra Rasulullah saw. Sedangkan tak seorang pun dari me- 
reka yang dikaruniai kehormatan seperti itu. Mariyah r.a. tetap mereka 
pandang sebagai seorang jariyah, lagi pula bukan wanita Arab, tetapi 
dengan melahirkan putra Rasulullah saw. ia akan beroleh kedudukan 
istimewa dalam kehidupan rumah tangga beliau. Itulah yang mereka 
khawatirkan dan cemaskan. Dengan berbagai cara yang baik beliau seda- 
pat mungkin mendinginkan kepanasan hati mereka sesuai dengan kadar 
gejolaknya masing-masing, akan tetapi sebagai wanita mereka tidak da- 
pat menghilangkan naluri yang sudah menjadi fitrah kaum Hawa. 


Jaa 


Setelah beliau merasa cukup banyak waktu terbuang sia-sia untuk 
meredakan kecemburuan para istrinya, dan beliau merasa tidak dapat 
berbuat terhadap mereka lebih daripada yang sudah beliau lakukan, 
akhirnya beliau mengambil keputusan hendak menjauhkan diri dari 
mereka semua. Keputusan tersebut beliau beritahukan kepada mereka 
dan dengan terus terang menyatakan ingin beroleh ketenangan dalam 
melaksanakan tugas kewajiban yang jauh lebih besar .... 

Kaum Muslimin mendengar berita tentang sikap Rasulullah saw. 
terhadap para istrinya menanggapi dengan berbagai pendapat. Bah- 
kan ada yang mengatakan bahwa beliau menceraikan istri-istrinya. Men- 
dengar keputusan Nabi mengenai itu para istri beliau yang semulanya 
banyak ulah berbalik menjadi diam, sedih, dan menyesal karena me- 
reka sadar telah terbuat sesuatu terhadap Nabi melebihi batas yang se- 
mestinya. Mereka insyaf bahwa hari depan mereka tidak akan lebih baik 
jika Rasulullah saw. tidak memaafkan mereka dan Allah tidak berkenan 
melimpahkan rahmat-Nya kepada mereka .... Hanya “A'isyah r.a. saj- 
alah yang karena tidak dapat menahan kepedihan hatinya yang tero- 
bek-robek, ia tidak merasa perlu mempedulikan kemarahan suaminya. 
Namun ia tidak tega melihat Rasulullah saw. hidup seorang diri di tem- 
pat" pemencilan” hanya bersama maula-nya yang bernama Rabbah. Ti- 
dak ada orang yang membantu menyekakan keringat beliau yang ber- 
campur debu sehabis menempuh perjalanan melelahkan dalam rangka 
perjuangan menegakkan kebenaran agama Allah. Tak ada seorang istri 
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yang duduk bersama beliau untuk menghibur dan menghilangkan kele- 
tihan beliau. Satu bulan penuh beliau tinggal seorang diri di tempat 
yang secara khusus dibuat untuk menjauhkan diri dari para istrinya. 
‘A'isyah gelisah dan para istri beliau yang lain takut kalau-kalau beliau 
marah kepada mereka, sedangkan kaum Muslimin memperhatikan ke- 
adaan beliau selama berada di tempat pemencilannya. Akan tetapi tidak 
seorang pun dari mereka yang berani bertanya mengenai kehidupan 
rumah tangga beliau. Mengenai soal-soal itu mereka hanya mendengar 
dari Umar bin Al-Khaththab r.a. setelah menegur keras Hafshah (putri- 
nya) karena mengganggu ketenteraman Rasulullah saw. 


kakak 


Rasulullah saw. tidak mencerai istri-istrinya. Cukuplah memper- 
ingatkan mereka agar bertobat kepada Allah dan tidak mengulang kem- 
bali apa yang telah mereka lakukan. Kepada mereka beliau menyampai- 
kan firman Allah SWT yang menegaskan, apabila Nabi sampai mence- 
rai mereka, Allah tentu akan memberikan beliau istri-istri yang lebih 
baik.'* : 

Suasana tampak mulai cerah, awan mendung yang meliputi kehi- 
dupan rumah tangga Rasulullah saw. lambat laun sirna dan lenyap. 
Para Ummul-Mu'minin bergembira melihat suami mereka pulang ke ru- 
mah. Masing-masing berdiri di pintu tempat kediamannya sendiri-sen- 
diri sambil menatapkan pandangan mata kepada suami tercinta yang 
sedang berjalan pulang dari tempat ”pemencilannya”. Hanya “A'isyah 
r.a. yang tetap berada di dalam rumah berkemas-kemas menyambut 
kedatangan beliau. Ia tidak ragu, tempat pertama yang akan dituju 
oleh Rasulullah saw. adalah tempat kediamannya, sebelum beliau men- 
datangi tempat-tempat istrinya yang lain. Jantungnya berdebar-debar 
ketika mendengar ayunan langkah suaminya bertambah dekat. Ia ber- 
usaha menyambut kedatangan beliau sebaik mungkin. Dalam sambut- 
annya itu antara lain ia berkata, ”Ya Rasulullah, sesungguhnya apa yang 
telah saya ucapkan kepada Anda itu tidak keluar dari hati saya, tetapi 
Anda marah kepada saya.” Rasulullah belum sempat menjawab, “A'isyah 


12 Lihat Al-Quranul-Karim: Surah At-Tahrim 1-5. 
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sudah menyambung kata-katanya sambil berkelakar, "Anda bersumpah 
akan menjauhi kami selama satu bulan, padahal sekarang baru dua 
puluh sembilan hari!” Wajah beliau tampak cerah dan berseri-seri men- 
dengar kata-kata itu. Sebab dari ucapan istrinya itu beliau mengerti 
bahwa istrinya siang-malam menghitung-hitung hari selama beliau 
jauhi. Akhirnya beliau menjawab, “Bulan ini hanya dua puluh sembilan 
hari ...!” 

Selamatlah “Aisyah r.a. dari cobaan, dan sebelum itu Allah SWT 
telah menyelamatkannya dari cobaan yang lebih berat, tetapi kemudi- 
an rahmat Ilahi memancarkan cahaya menerangi kehidupan 'A'isyah 
r.a. yang sedang dilanda kegelapan, hingga ia nyaris hilang .... Cobaan 
berat itu ialah peristiwa tersiarnya desas-desus bohong, terkenal de- 
ngan Haditsul-Ifk. 


Haditsul-Ifk 


Berbagai sumber riwayat memberitakan, bahwa setiap Rasulullah saw. 
hendak bepergian jauh untuk memimpin peperangan menangkal se- 
rangan musuh Islam, beliau selalu mengundi para istrinya, siapa di 
antara mereka yang menyertai beliau. Sebelum beliau berangkat memba- 
wa pasukan Muslimin untuk mematahkan perlawanan Bani Mushtha- 
lig, undian yang beliau lakukan ternyata dimenangkan oleh “A'isyah 
ra. Atas dasar itu maka “A'isyah r.a. beroleh kesempatan mendampingi 
beliau .... 

Setelah memenangkan peperangan melawan Bani Mushthaliq pasu- 
kan Muslimin bergerak meninggalkan medan perang dan pulang ke 
Madinah. Jarak perjalanan antara medan perang dan kota Madinah 
cukup jauh dan meletihkan. Setiba pasukan Muslimin di sebuah pe- 
dusunan, Rasulullah saw. memerintahkan pasukan berhenti untuk ber- 
istirahat dan menginap semalam. Keesokan harinya barulah perjalan- 
an pulang diteruskan. 

Pagi dini hari ketika pasukan siap berangkat melanjutkan perjalan- 
an pulang, “A'isyah r.a. sedang buang hajat di tempat agak jauh dari 
perkemahannya. Haudaj (sekedup, kemah kecil di atas punggung unta) 
telah disiapkan dan beberapa anggota pasukan pun telah siap berdiri 
di samping unta “A'isyah ra. menunggu aba-aba mulai bergerak. Tidak 
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ada seorang pun yang menyangka Ummul-Mu'minin itu tidak berada 
di dalam sekedup. Karena itu pasukan segera berangkat setelah mende- 
ngar aba-aba .... 

Ketika keluar untuk buang hajat Ummul-Mu'minin memakai seuntai 
kalung di leher. Habis membuang hajat dan hendak pulang ke perke- 
mahan ia meraba lehernya, dan ternyata kalung yang dipakainya tiada 
lagi, mungkin kaitannya terlepas dan jatuh di tempat berpasir tebal. Ia 
yakin kalungnya pasti jatuh di sekitar tempat ia buang hajat, karena- 
nya ia kembali lagi ke tempat itu untuk mencari kalung kesayangan- 
nya. Lama ia mencari-cari dengan perasaan cemas gelisah, tetapi pada 
akhirnya kalung itu dapat ditemukan. Dengan gembira ia hendak segera 
pulang ke tempat perkemahannya, tetapi dari jauh ia melihat rombongan 
pasukan sudah bergerak melanjutkan perjalanan pulang ke Madinah. 
Haudaj yang pada mulanya berada di atas tanah tampak sudah dinaikkan 
keatas punggung unta dan untanya pun sudah mulai berjalan dengan 
langkah-langkah kaki yang panjang. Orang-orang yang menaikkan hau- : 
daj ke atas punggung unta menduga Ummul-Mu'minin berada di dalam- 
nya, karena ia memang bertubuh kecil dan ringan. Berat timbangan 
barang-barang yang berada di dalam haudaj meyakinkan bahwa Ummul- . 
Mu'minin pasti sudah berada di dalamnya. Bergeraklah unta pembawa 
haudaj Ummul-Mu'minim, berjalan cepat mengikuti gerakan pasukan 
yang juga berjalan cepat karena merindukan kampung halaman .... 

Ketika A'isyah ra. tiba di tempat perkemahannya tak ada seorang 
pun yang dapat ditanya. Semua sudah jauh meninggalkan tempat. Akan 
tetapi ia tidak takut atau khawatir karena menurut dugaannya, rombong- 
an pasti akan segera berbalik lagi setelah mengetahui ia tidak berada di 

< dalam haudaj. Oleh karena itu ja lalu memutuskan lebih baik menunggu 
rombongan balik kembali daripada berlari-lari mengejar mereka yang 
makin tampak jauh dari pandangan mata. Ia pun khawatir kalau makin 
jauh tertinggal dan ia akan terus mengejar, besar kemungkinan akan 
tersesat jalan setelah rombongan lenyap dari jangkauan matanya. Jelas 

' itu sangat berbahaya bagi siapa yang berjalan di tengah gurun sahara 
tanpa bekal, lebih-lebih bagi seorang wanita. Karena lelah dan udara terasa 
makin panas ia berbaring mengistirahatkan badan di atas pasir beralaskan 
kain. Ia yakin benar bahwa rombongan pasti akan balik kembali untuk 
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mengangkutnya pulang. Beberapa lama ia berbaring, sinar matahari terasa 
makin menyengat, tak ada apa pun yang dapat dijadikan tempat berteduh 
dan keringat membasahi sekujur badan. Rombongan yang dinantikan 
balik kembali tak kunjung tiba, bahkan tampak pun tidak. Dari kejauhan 
hanya fatamorgana yang kelihatan bergerak-gerak laksana ombak. 
Masihkah ia mengharap rombongan datang? Jauh nian, karena semua 
yakin Ummul-Mu'minin berada di dalam haudaj. Lagi pula setiap anggota 
rombongan sudah memusatkan perhatiannya kepada keluarga yang sudah 
sekian lama ditinggal. Makin dekat Madinah ingatan mereka makin 
terpancang kepada anak-istri. 

Bagaimana Ummul-Mu'minin A'isyah ra.? Harapannya makin me- 
. nipis, lenyap dan akhirnya berserah kepada suratan takdir. Allah sajalah 
yang akan menentukan, apakah ia akan selamat dari serangan badai 
. pasir sahara, atau .... Ia sendiri tak tahu, tiada daya dan tenaga. Yang 
tinggal hanya kepercayaan penuh bahwa Allah SWT akan menyelamat- 
kan dirinya dari prahara mengerikan di tengah sahara: Tak ada kesu- 
karan apa pun bagi Allah SWT bila hendak menyelamatkan atau membi- 
nasakan hamba-Nya .... Ummul-Mu'minin sebentar berbaring dan seben- 
tar duduk menoleh ke arah kanan, kiri, muka, dan belakang: kalau- 
kalau melihat ada sesuatu yang dapat diharapkan pertolongannya. Be- 
berapa kali ia menengadah ke langit dan mengangkat tangan mohon 
kepada Allah agar diselamatkan dari malapetaka. Ia teringat kepada 
Rasulullah saw.: Sudahkah beliau mengetahui bahwa istrinya tertinggal 
di padang belantara seorang diri. Ia mohon kepada Allah agar meng- 
ingatkan beliau akan hal itu. Sejauh manakah rombongan Muslimin 
sudah berjalan? Jika setelah tiba di Madinah Rasulullah saw. baru 
mengetahui bahwa istri beliau tertinggal, alangkah gemparnya kota itu! 
Berbagai macam dugaan, khayalan dan bayangan sangat mengganggu 
alam pikirannya. Belum lagi pada saat ia membayangkan, kalau hingga 
malam tiba tidak ada pesuruh Nabi yang datang menjemputnya .... 

Dalam keadaan badan lemah lunglai, kepanasan, dan kehausan, 
‘A'isyah ra. berdiri, lalu mengarahkan pandangan ke arah jauh ... tak 
ada apa pun yang tampak selain semacam bayang-bayang hitam kecil 
bergerak. Bayangan hitam itu dipandang terus-menerus dengan mata 
hampir tidak berkedip. Ia tidak percaya bahwa bayangan itu makin lama 
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dipandang makin besar sedikit demi sedikit, dan geraknya pun tam- 
pak makin nyata. Beberapa saat lamanya bayangan itu diperhatikan, 
kemudian makin kelihatan jelas seorang manusia bertumpu di atas unta 
kendaraannya .... “A'isyah r.a. bukan malah senang, melainkan ketakut- 
an mulai menguasai dirinya. Bagaimanakah kalau manusia yang tam- 
pak dari kejauhan itu seorang badawi yang kasar, keras, dan tak kenal 
sopan santun? Ke mana ia hendak lari menyelamatkan diri? Ah ..., siapa 
tahu kalau yang tampak makin lama makin dekat itu orang yang diutus 
Rasulullah saw. menjemput dirinya. Berpikir seperti itu “Wisyah r.a. 
merasa gembira dan penuh harapan. Penunggang unta yang makin 
lama makin dekat itu membuat denyut jantung Ummul-Mu'minin makin 
keras berdetak. Dari gerak-gerik pendatang yang menunggang unta 
itu “A'isyah r.a. yakin bahwa ia bukan orang badawi. Ummul-Mu'minin 
membuka mata lebar-lebar untuk dapat memastikan siapa atau orang 
dari mana yang makin dekat itu .... Masya Allah ... alhamdulillah, ternyata 
ia seorang pemuda rupawan dan gagah perkasa. Pemuda itu bernama 
Shafwan bin Mw'aththal, terlambat pulang dari Muraisi' hingga ter- 
tinggal oleh rombongannya yang termasuk pasukan Muslimin di bawah 
pimpinan Rasulullah saw. 

Melihat Ummul-Mu'minin berada seorang diri di tengah sahara itu 
ia berucap, "Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un!” Ia segera bertanya, ”Bu- 
kankah Anda istri Rasulullah saw.? Bagaimana sampai tertinggal di tem- 
pat seperti ini?” Ummul-Mu'minin tidak menjawab, ia hanya menun- 
dukkan muka. Shafwan memahami mengapa “A'isyah r.a. tidak me- 
nyahut, yaitu karena Islam telah mensyariatkan hukum hijab. Ia men- 
dekatkan untanya kepada Ummul-Mu'minin, dan setelah unta itu ber- 
simpuh ia mundur seraya mempersilakan Ummul-Mu'minin naik. Sete- 
lah naik, unta mulai berdiri lagi kemudian berjalan. Shafwan berjalan 
kaki cepat-cepat sambil menuntun unta, berusaha mengejar rombong- 
an Nabi, tetapi tidak berhasil karena sudah terlalu jauh tertinggal, bah- 
kan mungkin sudah tiba di Madinah. Sepanjang perjalanan dua insan 
beriman itu tidak bercakap-cakap, bahkan masing-masing berzikir dan 
bersyukur kepada Allah SWT. Tiba di Madimah tengah hari, kemudian 
langsung menuju ke tempat permukiman keluarga Rasulullah saw. 

“Aisyah r.a. sama sekali tidak menduga bahwa dirinya akan menja- 
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di pembicaraan orang banyak, hanya karena datang terlambat dengan 
diantar oleh seorang pemuda rupawan. Rasulullah saw. pun tidak mem- 
punyai prasangka buruk sedikit pun terhadap Shafwan, bahkan beliau 
sangat berterima kasih. Akan tetapi di tengah masyarakat terhembus 
suara berbisa membisik-bisikkan; mengapa “A'isyah datang terlambat 
dan diantar oleh pemuda tampan, Shafwan bin Mw'aththal?” 

Hamnah binti Jahsy (saudara perempuan Ummul-Mu'minin Zainab 
bin Jahsy) tahu benar, bahwa “A'isyah r.a. beroleh tempat istimewa di 
dalam hati Rasulullah saw. lebih daripada yang diperoleh saudaranya, 
Zainab r.a. Untuk menjatuhkan ‘A'isyah r.a. dalam pandangan Rasulul- 
lah saw. dan untuk mengalihkan cinta kasih beliau lebih banyak kepa- 
da saudaranya, Zainab r.a., Hamnah menyebarkan desas-desus bohong 
mengenai pribadi “A'isyah r.a. Kegiatannya dalam hal itu beroleh du- 
kungan dari Hasan bin Tsabit. 'Ali bin Abi Thalib r.a. mendengar desas- 
desus seperti itu, tetapi ia tidak menghiraukannya, karena masih banyak 
persoalan lebih besar yang perlu ditanggulangi. 

Abdullah bin Ubaiy, seorang gembong kaum munafik di Madi- 
nah, menemukan tanah subur untuk menyebar benih malapetaka di 
tengah kehidupan kaum Muslimin. Ia tidak rela Islam makin kokoh 
dan kaum Muslimin kuat bersatu. Kegiatan jahat 'Abdullah bin Ubaiy 
dihambat oleh orang-orang Anshar dari kabilah Aus yang bersikap tidak 
membiarkan Ummul-Mu/minin dijadikan bulan-bulanan berita yang ti- 
dak karuan sumbernya. Mereka tidak rela keluarga Rasulullah saw. dice- 
markan oleh kabar berita yang tidak dapat dibuktikan kebenarannya. 
Karena itulah mereka merasa wajib membela dan akan bertindak keras 
terhadap orang-orang yang menyebarkannya. Sikap orang-orang Aus 
yang demikian itu nyaris mengakibatkan terjadinya pertikaian dan ben- 
trokan dengan orang-orang Anshar dari kabilah Khazraj, yang tidak 
dapat membenarkan orang-orang Aus akan mengambil tindakan sendiri 


Makin hari desas-desus mengenai soal itu makin santer dan akhir- 
nya sampailah kepada Rasulullah saw. hingga cukup mempengaruhi pi- 
kiran beliau. Berbagai tanda tanya bermunculan: Benarkah ‘A'isyah me- 

. lakukan pengkhianatan sejauh itu? Ah, itu tidak mungkin, karena ia ta- 
bu benar bahwa itu perbuatan keji yang sangat tidak patut dan amat 
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tercela. Ya, tetapi ia seorang wanita! Siapakah yang dapat menjajagi hati 
perempuan? Apalagi ia perempuan muda belia! Benarkah ia tertinggal 
dan datang terlambat karena mencari-cari kalungnya yang jatuh? Menga- 
paia tidak berbicara mengenai itu sebelum rombongan berangkat pulang 
...? Rasulullah saw. masih terus berpikir dan menimbang serta mencari 
bukti kebenaran apa yang didesas-desuskan orang. 

Tidak seorang sahabat Nabi pun berani menyampaikan desas- desus 
yang peka itu kepada “Aisyah ra. Yang dirasakan olehnya hanyalah 
kekakuan sikap Rasulullah saw. terhadap dirinya. Itu merupakan soal 
yang tidak biasa. Itulah yang dirisaukan olehnya dan yang menyayat- 
nyayat hatinya selama beberapa waktu. Beberapa kali ia bertanya kepa- 
da beliau, tetapi tidak mendapat jawaban memuaskan. Akhirnya 

“A'isyah r.a. jatuh sakit, makin hari makin kurus dan wajahnya lesu 

pucat pasi. Ia dirawat oleh bundanya, Ummu Ruman. Bila Rasulullah 
saw. datang menengok beliau hanya bertanya, "Bagaimanakah ke- 
adaanmu?” Sungguh pilu “A'isyah menyaksikan kekakuan sikap Ra- 
sulullah saw. seperti itu. Timbul pertanyaan di dalam hati; apakah Juwa- 
riyah sekarang telah merebut kedudukannya di dalam hati beliau? 

Untuk meringankan beban perasaan yang bertambah berat ia mo- 
hon diizinkan pindah sementara ke rumah bundanya, dengan alasan 
untuk mendapat perawatan lebih baik. Beliau mengizinkan, tetapi izin 
beliau ini menambah kepedihan hati A'isyah ra. Kurang-lebih selama 
20 hari ia sakit. Hingga saat kesehatannya mulai pulih ia masih belum 
mengetahui apa yang dibicarakan orang mengenai dirinya. 

Rasulullah saw. sendiri masih tetap bingung, antara percaya dan 
tidak. Dalam suatu khutbah beliau antara Jain berkata, “Hai kaum Mus- 
limin, mengapa banyak orang yang senang mengganggu ketenanganku 
dan ketenteraman keluargaku? Mereka mengatakan hal-hal yang tidak 
benar mengenai diriku. Padahal sepanjang pengetahuanku mereka itu 

“orang-orang baik. Mereka membicarakan juga seorang yang kukenal 
(yang beliau maksud ialah Shafwan bin Mw'aththal), demi Allah ia orang 
baik. Tidak pernah datang ke rumahku kecuali jika kuajak!” 

Menanggapi ucapan Rasulullah saw. itu Usaid bin Hudhair berka- 
ta, "Ya Rasulullah, kalau orang-orang yang membicarakan soal itu dari 
kaum Aus, biarlah kami yang menyelesaikan (yakni mengambil tindak- 
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an). Akan tetapi kalau mereka itu dari kaum Khazraj, perintahkanlah 
kami bertindak. Mereka memang patut dipancung kepalanya!” Men- 
dengar ucapan itu seorang pemimpin kabilah Khazraj, Sa'ad bin 'Uba- 
dah, bangkit menjawab, ”Usaid berani berkata seperti itu karena ia me- 
nyangka yang mengganggu ketenangan Anda orang dari Khazraj! Ka- 
lau dia tahu bahwa yang berbuat itu orang dari kabilahnya sendiri, ia 
tentu tidak akan berani berkata seperti itu!” Suasana menjadi gaduh, 
tuding-menuding dan tuduh-menuduh, dan bentrokan fisik nyaris ter- 
jadi seandainya Rasulullah saw. tidak bijaksana menyelesaikan persoal- 
annya. Di masa jahiliyah dua kabilah di Madinah itu (Aus dan Khazraj) 
memang selalu bermusuhan dan sering terjadi pertikaian senjata. 

Bagaimanapun pada akhirnya desas-desus itu didengar juga oleh 
“Nisyah ra. dari seorang wanita kaum Muhajirin. Alangkah terkejutnya 
‘A'isyah r.a. mendengar berita itu sehingga badannya terkulai hampir 
pingsan. Ia menangis dan menumpahkan beban perasaannya selama 
ini kepada ibunya. Ia berkata, "Maafkan saya, ibu ..., di luar banyak 
orang berbicara mengenai diriku, tetapi mengapa ibu tidak memberita- 
hukan semuanya itu kepadaku?” Demikian “A'isyah r.a. menggugat sam- 
bil terus menangis tak sanggup menahan emosinya. Ibunya tak sampai 
hati membiarkan anaknya dalam kesedihan seberat itu. Karenanya ia 
lalu berkata menghibur, "Anakku, jangan engkau terlampau sedih dan 
cemas. Anakku, tak usah engkau risaukan urusan itu. Demi Allah, tidak 
sedikit istri cantik yang disayang suaminya dan mempunyai beberapa 
orang madu, ia tentu banyak dibicarakan mereka.” 

Kata hiburan demikian itu tidak ada artinya sama sekali bagi A'isyah 
ra. yang hatinya sedang meronta-ronta. Ia sekarang telah mengerti bah- 
wa kekakuan sikap Rasulullah saw. terhadap dirinya tentu disebabkan 
oleh kecurigaan beliau. Akan tetapi apakah yang dapat diperbuat? Apa- 
kah ia hendak membicarakan soal itu dengan Rasulullah saw.? Apakah 
ia harus bersumpah bahwa ia tidak berbuat sebagaimana yang didesas- 
desuskan? Jika ia bersumpah tentu menimbulkan kesan seolah-olah ia 
berusaha membersihkan diri. Apakah ia akan bersikap kaku terhadap 
suaminya sebagaimana suaminya yang bersikap kaku terhadap dirinya? 
Namun “A'isyah sadar, bahwa suaminya bukan orang biasa, beliau adalah 
seorang Nabi dan Rasul utusan Allah Maha Mengetahui. Bukan salah 
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beliau, kalau banyak orang mendesas-desuskan berita bohong tentang 
dirinya, karena ia sendirilah yang pulang terlambat diantar oleh Shaf- 
wan! 

Makin lama perasaan yang membebani dada semakin berat. Ra- 
sulullah saw. kemudian minta pendapat dari beberapa orang sahabat 
terdekat; apa yang sebaiknya perlu dilakukan! Beliau pergi ke rumah 
mertuanya (Abu Bakar r.a.) lalu menyuruh orang memanggil “Ali bin 
Abi Thalib r.a. dan Usamah bin Zaid. Atas permintaan Rasulullah saw. 
Usamah menegaskan, ia tidak dapat membenarkan tuduhan yang dide- 
sas-desuskan orang terhadap Ummul-Mu'minin ‘A'isyah r.a. Semua de- 
sas-desus itu bohong belaka dan tidak berdasarkan bukti nyata. Ra- 
sulullah saw. dan semua sahabat mengenal “A'isyah r.a. sebagai wanita 
yang saleh, taat, dan bertakwa. Demikianlah pendapat Usamah bin Zaid. 

Lain halnya dengan Ali bin Abi Thalib r.a., terdorong oleh simpati 
dan kecintaannya kepada Rasulullah saw. ia menjawab, "Ya Rasulullah 
.... masih banyak wanita lainnya!” Ia lalu menyarankan supaya beliau 
bertanya kepada pembantu Ummul-Mu/minin, kalau-kalau ia mengeta- 
hui duduk persoalan sebenarnya. Pembantu itu datang atas panggilan 
beliau dan Imam “Ali r.a. berdiri di sampingnya. Dengan suara agak 
keras ia berkata pembantu itu, ”Hai, katakanlah yang sebenarnya kepa- 
da Rasulullah!” Pembantu itu agak ketakutan, tetapi ia menjawab tegas, 
"Demi Allah, yang kuketahui Ummul-Mu'minin A'isyah adalah baik!” 
Selanjutnya pembantu itu lalu menyanggah semua tuduhan jahat yang 
didesas-desuskan orang terhadap Ummul-Mu'minin. 

Untuk mencari kebenaran mengenai itu tak adajalan lain bagi Ra- 
sulullah saw. yang dipandang baik kecuali berbicara langsung dengan 
‘A'isyah ra. di rumah mertuanya. Beliau berkata,” A'isyah, engkau telah 
mendengar sendiri apa yang dibicarakan orang tentang dirimu. Hen- 
daklah engkau tetap bertakwa dan takutlah kepada Allah. Jika engkau 
benar berbuat sebagaimana yang dikatakan orang banyak itu, cepatlah 
bertobat kepada Allah. Allah berkenan menerima tobat yang dilakukan 
oleh hamba-hamba-Nya.” 

Betapa mendidih darah “A'isyah mendengar ucapan yang bernada 
tuduhan itu. Jantungnya berdegup dan berdebar menyemburkan darah 
panas ke sekujur badan. Wajahnya tampak merah padam. Dengan pan- 
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dangan mata yang tajam menyala ia menoleh kepada ayah dan ibunya, 
menunggu apa yang hendak mereka katakan kepada Rasulullah saw. 
Akan tetapi, baik Abū Bakar maupun istrinya tetap diam, tidak menja- 
wab sepatah kata pun! Siapakah yang dapat menjawab selain ‘A'isyah 
sendiri?! “A'isyah dapat mengerti mengapa ayah dan ibunya diam, tetapi 
dengan perasaan meronta ia masih bertanya, "Mengapa ayah dan ibu 
tidak menjawab?” Atas desakan putrinya itu mereka berkata, "Kami 
tidak tahu apa yang harus kami katakan, Nak....!” 

Sementara ayah dan ibunya tetap diam, “A'isyah ra. menangis lagi 
karena tidak dapat menahan ledakan dalam dadanya. Sinar mata yang 
pada mulanya tampak menyala tajam, sekarang tenggelam dalam ge- 
nangan air mata yang meluap dan membanjiri dua belah pipinya. Sam- 
bil menangis sedu-sedan dan dengan suara terputus-putus ia berkata 
kepada Rasulullah, "Demi Allah, aku tidak akan bertobat mengenai itu 
kepada Allah, karena aku tidak merasa berbuat. Aku tahu, jika aku ber- 
tobat itu berarti aku membenarkan semua yang dikatakan orang menge- 
nai diriku. Allah Maha Mengetahui bahwa aku tidak melakukan perbuat- 
an yang dituduhkan itu. Aku tidak sudi mengakui suatu perbuatan 
yang tidak kulakukan, tetapi kalau aku membantah, tak ada orang yang 
mau percaya ...!” Ia diam sejenak memulihkan nafas yang terengah- 
engah. Sambil mengeringkan air mata ia melanjutkan, "Aku hanya dapat 
mengatakan seperti yang dahulu pernah dikatakan oleh ayah Nabi Yii- 
suf, Bersabar lebih baik, dan kepada Allah sajalah aku mohon pertolongan 
atas apa yang kalian ceritakan.” (OS Yusuf: 18) 

Suasana berubah menjadi hening, semua terpaku diam, hanya tarik- 
an napas Ummu Ruman yang terdengar berulang-ulang, dan ia pun 
turut meneteskan air mata. Ketika Rasulullah saw. beranjak hendak 
pulang meninggalkan tempat, tiba-tiba beliau terlelap kedatangan wah- 
yu, seolah-olah ruhani dan jasmani beliau berpisah beberapa detik. Be- 
liau dibaringkan, diselimuti, dan sebuah bantal kulit diletakkan di bawah 
kepalanya. Di kemudian hari peristiwa itu dikisahkan sendiri oleh 
“Aisyah ra. sebagai berikut. 

“Saat itu aku sama sekali tidak takut dan tidak peduli menghadapi 
kejadian itu, sebab aku sadar bahwa aku memang tidak berbuat maksiat 
serendah itu. Aku pun yakin benar bahwa Allah SWT pasti akan berlaku 
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adil terhadap diriku. Ayah dan ibuku malah sebaliknya, mereka gemetar 
ketika melihat Rasulullah saw. terjaga dari kelelapannya hingga aku 
kira nyawa mereka akan terbang karena ketakutan, kalau-kalau wahyu 
Ilahi yang beliau terima itu membenarkan apa yang didesas-desuskan 
orang. Setelah Rasulullah saw. terjaga dari kelelapannya, beliau duduk 
sambil menyeka keringat yang membasahi dahinya. Kemudian berkata, 
'Gembiralah dan besarkan hatimu, hai ‘A'isyah. Allah telah membersih- 
kan dirimu dari berbagai tuduhan! Ucapan beliau itu kusambut dengan 
pernyataan syukur; Alhamdulillah!” .... 

Rasulullah saw. lalu meninggalkan tempat menuju masjid untuk 
menyampaikan firman Allah yang baru diterimanya kepada kaum Mus- 
limin, yaitu sebagaimana termaktub dalam Al-Ouranul Karim, Surah 
An-Nur ayat 11-19: 


GAN RAS A 


Sa joe Te 21 PSN ANE D LA 
RENKI i AN ag IOK AESA 


CER 23 La 2) 9 Ga D 
AG PK SG ANG IK at 6 < 
EPA JA 
CN PNG E 32 Ten 
KA KAKI 2. yA oh IgE 
Pa LOZ aa NGGAK 5 
AAN 


KAN ar CI Pal Sena 
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PLN TER Eat KG, 
KK PN ALI 2 

ALE IA BIAN RL 
KLS NG NK G3 
AN PAARE EE gá 
ee KAGAN LA ATANG 


Sesungguhnya mereka yang menyebarkan berita bohong itu adalah dari 
golongan kalian sendiri. Janganlah mengira bahwa berita bohong itu buruk 
bagi kalian, bahkan (sebaliknya) baik bagi kalian. Setiap orang dari mere- 
ka (yang menyebarkan kabar bohong itu) akan menerima balasan atas 
dosa yang telah mereka perbuat. Mereka yang memainkan peran terbesar 
dalam penyiaran berita bohong itu pasti akan beroleh azab (hukuman) 
lebih berat. Mengapa orang-orang yang beriman—lelaki maupun perempu- 
an-—ketika mendengar berita bohong itu tidak berprasangka baik terha- 
dap sesama mereka sendiri dan berkata (membantah): Itu berita bohong 
yang amat mencolok! Mengapa mereka dalam menghadapi soal itu tidak 
mendatangkan empat orang saksi. Jika mereka tidak dapat mendatangkan 
empat orang saksi maka dalam pandangan Allah mereka itu adalah para 
pendusta. Kalau bukan karena kepemurahan Allah dan kasih sayang-Nya 
kepada kalian—di dunia dan akhirat—niscaya Allah sudah menimpakan 
azab yang besar kepada kalian karena fitnah yang kalian sebarkan itu. 
Ketika kalian menerima berita itu dari mulut ke mulut, dan dengan mulut 
kalian sendiri kalian katakan apa yang tidak kalian ketahui kepastiannya, 
kalian mengira bahwa itu soal kecil, padahal dalam pandangan Allah itu 
merupakan soal besar. Dan pada waktu kalian mendengarnya, mengapa 
tidak kalian katakan saja: Tidak pantas kita membicarakan. soal itu. Ma- 
hasuci Allah, itu adalah kebohongan besar belaka! Allah memperingatkan 
kalian, janganlah sekali-kali hal serupa itu terulang kembali, jika kalian 
benar-benar beriman. Allah menjelaskan keterangan-keterangan mengenai 
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hal itu kepada kalian, karena Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bi- 
Jaksana. Mereka yang senang menyaksikan kekejian tersebar luas di ka- 
langan kaum beriman, pasti akan menderita azab yang pedih di dunia dan 
akhirat. Allah Mengetahui, sedangkan kalian tidak mengetahui. 


Sekaitan dengan terjadinya peristiwa tersebut turun pula firman Allah 
SWT yang berupa ketetapan hukum mengenai orang yang melontarkan 
tuduhan buta terhadap wanita yang baik-baik: 


Dan mereka yang melontarkan tuduhan keji terhadap wanita baik-baik, 
kemudian mereka tidak dapat mendatangkan empat orang saksi mata, hen- 
daklah mereka itu didera delapan puluh kali, dan jangan lagi kalian mene- 
rima kesaksian mereka. Mereka adalah orang-orang fasik (durhaka). (OS 
An-Nur: 4) 


Sebagai pelaksanaan hukum yang telah ditetapkan Allah SWT itu, 
mereka yang menyebarkan berita bohong mengenai pribadi Ummul- 
Mu'minin “Aisyah r.a., seperti Hamnah binti Jahsy (ipar Nabi), Misthah 
binti 'Athathah, Hasan bin Tsabit dan lain-lain dijatuhi hukuman dera 
delapan puluh kali. Namun setelah menjalani hukuman itu mereka 
beroleh kembali kasih sayang Nabi, terutama kepada Hasan bin Tsabit. 
Beliau pun minta kepada Abi Bakar r.a. supaya jangan mengurangi 
cinta kasihnya kepada Mishthah, dan kepada “Aisyah diminta tetap 
menyayangi Hamnah binti Jahsy. 

Selesailah sudah peristiwa yang menggemparkan tanpa meninggal- 
kan pengaruh buruk apa pun di kalangan masyarakat Muslimin di Ma- 
dinah. “A'isyah r.a. cepat pulih kembali kesehatannya dan pulang ke 
permukiman Rasulullah saw., bahkan Rasulullah saw. bertambah sayang 
kepadanya. 


“A'isyah ra. merupakan istri Rasulullah saw., sesudah Khadijah r.a., 
yang paling banyak beroleh curahan kasih sayang beliau. Putri Abū 
Bakar r.a. itu merupakan istri Rasulullah saw., sesudah Khadijah r.a., 
yang paling mendalam cinta kasihnya kepada beliau. Berbagai sumber 
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riwayat memberitakan bahwa “A'isyah ra. seorang Ummul-Mu'minin yang 
paling besar kecemburuannya kepada beliau. Dan kita tahu bahwa ke- 
cemburuan seorang istri terhadap suaminya adalah gejala kejiwaan yang 
menandakan kadar kecintaan seorang wanita terhadap seorang pria 
pujaan hatinya. Pada umumnya semua anak Hawa cemburu terhadap 
anak Adam kesayangannya, hanya gejalanya saja yang tampak berbeda. 
Pada wanita yang emosional gejala kecemburuan lebih menonjol da- 
ripada yang ada pada wanita yang rasional. Sedangkan yang tersimpan 
di dalam hati dan perasaan adalah sama. 

Di antara para istri Rasulullah saw. “A'isyah ra. adalah seorang Um- 
mul-Mu'minin—sesudah Khadijah r.a.—yang paling beruntung men- 
dapat keridaan beliau lebih besar dibanding dengan para Ummul-Mu'- 
minim lainnya. Beberapa waktu menjelang akhir usia, Rasulullah saw. 
berziarah ke pekuburan Baqi’ (Bugai”) memanjatkan doa mohon am- 
punan Ilahi bagi semua penghuni kubur. Esok harinya ia melihat 
‘A'isyah mengeluh kepalanya pusing. Entah apa sebabnya beliau sendiri 
pun merasa kepalanya pusing. Karenanya beliau lalu berkata, "Wah ... 
kepalaku juga sakit, hai “A'isyah!” Karena “A'isyah r.a. berulang-ulang 
mengeluh kepalanya pusing, dengan lemah lembut beliau berkata berse- 
loroh, ”Hai “A'isyah, apa keberatanmu seandainya engkau mati lebih 
dulu sebelum aku? Aku sendiri yang akan membenahi jenazahmu, 
mengafanimu, menyalatimu, dan menguburmu!” Kecemburuan 
“A'isyah muncul lalu menjawab, Biarlah itu terjadi pada yang lain saja! 
Demi Allah, seumpama itu benar terjadi dan Anda melakukan semua- 
nya tadi, sepulang Anda ke rumahku Anda akan kupertemukan de- 
ngan beberapa orang istri Anda di rumahku!”. 


Mendengar jawaban tersebut Rasulullah saw. tersenyum lembut. 
Beberapa saat kemudian pusingnya hilang, lalu beliau pergi mendatangi 
istri-istri yang lain. Akan tetapi tiba-tiba rasa nyeri di kepala beliau mun- 
cul kembali, bahkan lebih nyeri dari semula. Setibanya di kediaman 
Maimunah r.a. beliau seolah-olah tak dapat lagi menahan pusingnya. 
Para istri beliau berkumpul di rumah Maimunah, beliau melihat mere- 
ka satu per satu kemudian bertanya-tanya, "Di manakah saya besok 
pagi? Di manakah saya besok lusa?” Beliau merasa terlampau lama me- 
nunggu tiba waktu gilir di rumah “Aisyah r.a. Para istri beliau mema- 


169 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


hami hal itu, karenanya mereka lalu menyahut, "Ya Rasulullah, hari- 
hari giliran kita telah kita serahkan kepada 'Wisyah!”!$ Beliau lalu me- 
nyuruh seorang sahabat memberi tahu Abi Bakar ra. supaya meng- 
imami shalat jamaah di masjid menggantikan beliau. Beliau lalu pindah 
ke tempat 'A'isyah r.a. Di sana para Ummul-Mu minim menjaga beliau 
secara bergantian. Hanya putri beliau, Fathimah r.a. yang hampir tidak 
pernah meninggalkan tempat kecuali untuk suatu keperluan. Mereka 
berusaha meringankan penyakit beliau, tetapi beliau tampak makin letih. 

Beberapa saat sebelum ajal Rasulullah saw. membisikkan kata-kata 
kepada putrinya, Fathimah r.a., hingga membuatnya menangis. Akan 
tetapi setelah dibisikkan lagi kata-kata yang lain, Fathimah ra. tampak 
tersenyum. Ketika “A'isyah ra. bertanya apa sebabnya, putri Rasulullah 
saw. itu menjawab, "Aku tidak akan membuka rahasia Rasulullah!” Ke- 
mudian setelah beliau wafat, Fathimah r.a. sendiri menerangkan, bah- 
wa Rasulullah saw. membisikkan, bahwa beliau akan wafat karena pe- 
nyakit yang dideritanya. Sedangkan ia tersenyum karena beliau membi- 
sikkan, bahwa ia merupakan orang pertama dari keluarga beliau yang 
akan menyusul ke alam baka. 


Kan 


‘A'isyah ra. adalah salah seorang sumber utama hadis-hadis Nabi. 
Hadis-hadis beliau yang diriwayatkan olehnya tidak kurang dari 2.210 
(dua ribu dua ratus sepuluh) buah. Pengetahuannya tentang agama 
Islam cukup banyak. Imam Azzuhriy menegaskan, "Pengetahuan 
“A'isyah ra. mengenai agama jika dibanding dengan semua pengetahuan 
yang ada pada istri Nabi lainnya, atau jika dibanding dengan pengeta- 
huan agama yang ada pada semua wanita (masa itu) maka pengetahu- 
an yang ada pada “A'isyah r.a. tentu lebih banyak.” Sebuah riwayat 
menuturkan, bahwasanya Rasulullah saw. pernah bersabda, "Ambillah 
separuh (ajaran) agamamu melalui Al-Humaira “A'isyah r.a.).” Hadis 
tersebut menunjukkan bahwa A'isyah ra. memiliki pengetahuan cukup 
luas tentang ajaran agama Islam. Bukan hanya agama saja, 'A'isyah r.a. 


13 As-Samthuts-Tsamin: 55, Sirah Ibnu Hisyam: 1V/292 dan Tarikh Ath-Thabarīy: TIH 
191. 
14 Tarikh Ath-Thabariy, As-Samthuts-Tsamin dan Al-Isti'ab. 
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juga seorang wanita kritikus, sejarawan dan banyak mengetahui soal- 

soal pengobatan. Mengenai itu “Urwah bin Az-Zubair mengatakan, "Saya 
belum pernah melihat seorang yang lebih mengetahui soal-soal seja- 
rah, hukum, dan ketabiban melebihi “Aisyah!” 

Ummul-Mu'minin tersebut memang istri Nabi Muhammad saw, yang 
paling banyak pengalamannya, baik yang manis maupun yang pahit. 
Ia mendampingi beliau semasa perjuangan Islam sedang gencar-gen- 
carnya melawan kekufuran dan syirik. Ia juga secara langsung berkecim- 
pung dalam malapetaka terbesar yang menentukan jalannya roda se- 
jarah Islam semenjak terbunuhnya Khalifah “Utsman bin Affan a.s. 
Dialah yang memimpin pasukan bersenjata dalam peperangan melawan 
Ummul-Mu'minin “Ali bin Abi Thalib r.a., yakni dalam Wag'atul-Jamal 
(Perang Unta) di Bashrah. 

“Aisyah binti Abi Bakar r.a. wafat dalam usia 66 tahun, pada malam 
Rabu tanggal 17 Ramadhan tahun 50 Hijrah. Demikianlah menurut 
berbagai sumber sejarah. 

Abii Hurairah r.a. turut serta dalam shalat jenazahnya berjamaah 
di masjid Nabawi, dan turut pula mengantarnya ke pekuburan Bagi di 
malam hari, sesuai dengan pesan Ummul-Mu'minim sendiri sebelum wa- 
fat. Di pekuburan yang gelap gulita itu orang menyalakan api pene- 
rangan dengan membakar pelepah-pelepah kurma yang sudah dicelup- 
kan ke dalam minyak (lemak). Banyak sekali kaum Muslimin yang turut 
mengantar jenazah Ummul-Mu'minin ke pekuburan hingga ada yang 
mengatakan, bahwa belum pernah terjadi malam seramai itu. Jenazah- 
nya dimakamkan di pekuburan yang sama dengan tempat pemakaman 
para Ummul-Mu'minin yang sudah wafat lebih dahulu, selain Siti Khadi- 
jah r.a. yang dimakamkan di Makkah. 

Dengan wafatnya Ummul-Mu'minin ‘A'isyah r.a. hilanglah sudah 
sisa-sisa kecemburuan yang masih ada antara pribadinya dan para Um- 
mul-Mu minim lainnya, yang pernah menggelora selama bertahun-tahun. 
“A'isyah ra. tidur lelap menantikan saat kebangkitannya kembali, sedang- 
kan dunia yang ditinggalkannya belum pernah sempat tidur. Buku- 
buku sejarah masih terus melukiskan riwayat kehidupannya sejak remaja 
Putri dan pernikahannya pada bulan Syawwal, dengan manusia terbe- 
sar dan termulia sepanjang zaman, Nabi terakhir Muhammad saw. 
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Banyak para ahli hadis dan ahli riwayat, termasuk Bukhari dan 
Muslim, memberitakan, bahwa beberapa waktu sebelum Rasulullah saw. 
nikah dengan “A'isyah ra., beliau melihat malaikat membawa selembar 
kain sutera bergambar “A'isyah ra. Malaikat itu memberi tahu beliau, 
“Inilah istri Anda.” Beliau menyahut, "Jika itu yang menjadi kehendak 
Allah, baiklah.” 

Riwayat mengenai itu yang dikemukakan oleh Turmudzi agak ber- 
lainan sedikit, yaitu Malaikat Jibril datang kepada beliau membawa se- 
lembar kain sutera berwarna hijau bergambar ‘A'isyah r.a. Kepada beliau 
Jibril memberi tahu, “Inilah istri Anda di dunia dan akhirat.” 

Mengenai ibu “A'isyah r.a., Ummu Ruman, Ibnu ‘Abdul Bar menge- 
mukakan sebuah riwayat dalam Al-Isti'ab, bahwasanya Rasulullah saw. 
pernah menyatakan, "Barangsiapa ingin melihat seorang wanita dari 
para bidadari, hendaklah ia melihat Ummu Ruman.” 

“A'isyah ra. adalah istri Nabi yang paling cerdas. Ia tekun mempe- 
lajari soal-soal agama dan soal-soal keduniaan. Setelah Rasulullah saw. 
wafat ia dikenal oleh para sahabat sebagai wanita ahli figh (fagihah). Ber- 
beda dari para Ummul-Mu'minin lainnya, ia memang yang termuda usia- 
nya, gadis satu-satunya yang dinikah oleh Rasulullah saw. Ketika beliau 
wafat ia masih dalam usia kurang dari 20 tahun. Kondisi usia, badan 
dan kesehatannya memang memungkinkan ja bertindak lincah. Ia tidak 
membiarkan sesuatu yang menurut pendapatnya perlu ditegur. [] 
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<” Hai anakku, jangan engkau iri hati kepada 
perempuan yang bangga karena kecantikannya dan 
karena kecintaan Rasulullah saw. kepadanya! Demi 
Allah, engkau tentu tahu bahwa Rasulullah tidak 
mencintaimu, dan kalau bukan karena aku engkau 
tentu sudah dicerai.” 


(Dari Umar Ibnul-Khaththab 
dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim) 


Menantu Mulia 


Dari kabilah Bani Sahm tidak ada seorang pria Muslim yang turut ber- 
perang membela Islam dalam perang "Badr” kecuali seorang sahabat 
Nabi bernama Khunais bin Hudzafah bin Qais bin 'Adiy As-Sahmiy Al- 
Ourasyiy. Ia termasuk orang yang dini beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya serta dua kali hijrah bersama rombongan lainnya. Yang pertama 
ke Habasyah (Ethiopia) dan yang kedua ke Madinah. Ja pun turut da- 
lam peperangan yang sama di” Uhud,” dan karena luka-lukanya ia wafat 
di Madinah, meninggalkan istri yang masih muda, Hafshah binti Umar 
bin Al-Khaththab r.a. 


“Umar sungguh sedih dan prihatin melihat putrinya yang baru ber- 
usia delapan belas tahun hidup menjanda. Ia benar-benar kasihan dan 
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sangat khawatir kalau putrinya itu akan kehilangan masa mudanya. 
Setiap hari ia tak sampai hati melihat putrinya tampak sedih, sering 
duduk menyendiri, nyaris kehilangan gairah hidup. Mulailah “Umar 
berusaha mencarikan teman hidup bagi putrinya. Ia berpikir, jika 
putrinya telah berumah tangga lagi barang selama enam bulan atau 
lebih tentu akan dapat melupakan kenangan pahit ditinggal wafat suami 
pertama .... 

Setelah banyak berpikir, menimbang, dan memilih ia berpendapat 
betapa baiknya kalau putrinya itu dinikahkan saja dengan teman karib- 
nya sendiri, sahabat Nabi terkemuka dan sekaligus mertua beliau, yaitu 
Abi Bakar Ash-Shiddig r.a. Mengenai perbedaan usia antara Abii Bakar 
dan Hafshah bukan soal dan tidak aneh di kalangan masyarakat Arab 
pada masa itu. Umar mengenal baik Abi Bakar sebagai orang yang 
cukup usia, dewasa berpikir, berperangai lembut, berakhlak mulia, dan 
rendah hati. Orang seperti itu tentu akan sanggup membimbing istri 
semuda Hafshah, yang mewarisi tabiat kaku, mudah curiga, berperasaan 
peka, dan gejala-gejala kejiwaan lainnya akibat tekanan kehidupannya 
sebagai janda muda. Betapa senangnya “Umar kalau beroleh seorang 
menantu yang dicintai Rasulullah saw. 

Tanpa bimbang ragu “Umar berusaha ke arah itu. Ia menemui Aba 
Bakar r.a. dan dengan terus terang ia menyatakan kecemasan pikiran- 
nya mengenai nasib putrinya, Hafshah. Ia minta agar sahabatnya itu, 
Abi Bakar, bersedia menerima Hafshah sebagai istri. “Umar r.a. menge- 
mukakan maksud kedatangannya itu dengan keyakinan, Abu Bakar 
ra. tentu akan menyetujui dan memenuhi permintaannya dengan baik. 
Sebab Abu Bakar r.a. tahu benar siapa Hafshah itu, ia adalah seorang 
janda muda putri sahabat Nabi yang terdekat seperti Abū Bakar r.a. 
juga. Demikian pikir “Umar. 

Akan tetapi alangkah kecewanya “Umar r.a. ketika dalam pertemu- 
an itu Abi Bakar tidak berbicara sama sekali mengenai Hafshah, bah- 
kan mengalihkan pembicaraan ke soal-soal lain yang tidak menjadi mak- 
sud kedatangan “Umar r.a. Beberapa kali ‘Umar r.a. berusaha membe- 
lokkan pembicaraan Abi Bakar r.a. kepada soal yang dimaksud, dan 
berusaha membuka jalan agar Abu Bakar ra. memasuki pembicaraan 
mengenai Hafshah, tetapi tidak berhasil. Abi Bakar r.a. tetap diam 
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mengenai hal itu. 

Habislah sudah kesabaran “Umar r.a. Dari rumah Abi Bakar ia pergi 
ke rumah “Utsman bin Affan r.a. yang ketika itu belum lama ditinggal 
wafat istrinya. Sebagaimana diketahui istri “Utsman r.a. ialah Rugayyah 
binti Muhammad saw. Sepulangnya dari hijrah ke Habasyah ia sakit 
dan tepat pada waktu terjadinya Perang Badar sakitnya bertambah keras. 
Setelah peperangan berakhir dengan kemenangan pasukan Muslimin 
Rugayyah wafat. Apa yang dikatakan “Umar r.a. kepada Abū Bakar di- 
katakan juga kepada “Utsman r.a. Ia menghimbau agar “Utsman r.a. 
bersedia dinikahkan dengan Hafshah. Sekalipun saat itu “Umar r.a. 
sedang jengkel terhadap Abi Bakar karena "membisu” terhadap tawar- 
annya, tetapi kejengkelannya itu tidak diperlihatkan di depan “Utsman 
r.a. Ia hanya berharap mudah-mudahan Allah SWT memilih “Utsman 
ra. sebagai suami Hafshah, karena menurut penilaian “Umar r.a. “Uts- 
man pun sama baiknya dengan Abū Bakar r.a. serta cocok menjadi 
suami putrinya. 

"Utsman r.a. minta waktu untuk dapat memberi jawaban mengenai 
soal itu. Akan tetapi akhirnya “Umar r.a. pun sangat kecewa karena be- 
berapa hari kemudian “Utsman r.a. memberi jawaban, "Sekarang saya 
belum ingin mempunyai istri.” “Umar r.a. sebagai orang yang sangat 
emosional bertabiat keras dan kaku merasa tak dapat lagi menguasai 
gejolak hatinya yang meluap-luap karena mengalami kegagalan demi 
kegagalan. Ia tidak dapat menahan kesabarannya, seketika itu juga ia 
langsung datang menghadap Rasulullah saw., hendak mengadukan 
kepada beliau sikap Abu Bakar r.a. dan “Utsman r.a. terhadap permin- 
taannya. Apakah pantas wanita muda yang hidup bertakwa dan putri 
sahabat Nabi serta janda pahlawan syahid ditolak sebagai istri? Lagi 
pula yang menolak bukan lain adalah Abu Bakar dan “Utsman, dua 
orang sahabat Nabi, yang satu mertua dan yang lainnya menantu be- 
liau! Apakah dua orang sahabat itu tidak mengenal siapa “Umar, se- 
orang sahabat Nabi terdekat seperti mereka juga?!” Demikianlah “Umar 
berpikir sambil berjalan cepat menuju kediaman Rasulullah saw. 

Kedatangan “Umar r.a. disambut baik oleh Rasulullah saw., bahkan 
wajah beliau tampak berseri-seri dan riang. Lain halnya “Umar yang 
datang membawa kejengkelan tersembunyi di dalam dada terhadap Abi 
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Bakar dan “Utsman—radhiyallahu ‘anhuma. “Umar mohon maaf lebih 
dulu kepada beliau sebelum menceritakan kepahitan yang baru saja 
dialami. Dengan lemah lembut beliau menyatakan bersedia menerima 
keluhan ‘Umar dan akan membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi- 
nya. Umar ra. lalu mengutarakan seluruh kejengkelannya terhadap 
Abū Bakar dan “Utsman yang olehnya dianggap telah menusuk hati 
dan perasaannya. Mendengar cerita “Umar ra. itu Rasulullah saw. terse- 
nyum, kemudian memberi tahu ‘Umar, “Hafshah akan mempunyai sua- 
mi yang lebih baik daripada Abū Bakar dan “Utsman akan mempunyai 
istri yang lebih baik daripada Hafshah.” 

Jawaban yang secara tiba-tiba diberikan Rasulullah saw. itu sung- 
guh membingungkan ‘Umar r.a. Ia bertanya-tanya di dalam hati, ”Haf- 
shah akan mempunyai suami yang lebih baik daripada “Utsman? Lelaki 
manakah yang lebih baik daripada “Utsman?” Ia diam beberapa saat, 
menebak-nebak siapakah yang dimaksud "suami yang lebih baik dari- 
pada “Utsman”. Akhirnya terbukalah pandangan setelah yakin, tidak 
ada pria yang lebih baik daripada “Utsman selain Rasulullah saw. sendiri. 
"Yang beliau maksud tentu diri beliau sendiri,” demikianlah Umar 
berkata di dalam hati. Ia yakin benar bahwa itulah yang dimaksud oleh 
Rasulullah saw., karenanya tanpa bimbang ragu ia berdiri menjabat ta- 
ngan beliau seraya menyatakan syukur dan kegembiraannya atas kese- 
diaan beliau nikah dengan putrinya, Hafshah. 

Dengan hati riang gembira “Umar r.a. beranjak meninggalkan ke- 
diaman Rasulullah saw. menuju ke rumah Abi Bakar dan “Utsman, 
memberitahukan apa yang telah menjadi keputusan Rasulullah saw. 
Orang pertama yang ditemui ‘Umar ra. ialah Abū Bakar r.a. Mendengar 
keputusan Nabi yang diberitahukan oleh “Umar itu Abi Bakar menya- 
takan ucapan selamat dan mendoakan keselamatan. Ia minta maafatas 
sikapnya yang diam tidak menjawab tawaran “Umar, ”Hai “Umar, jangan 
Anda marah kepadaku. Aku diam mengenai itu karena Rasulullah saw. 
pernah menyebut nama Hafshah. Saya tidak mau membuka rahasia 
pribadi beliau. Seumpama beliau membiarkan Hafshah, tentu ia kuni- 
kah.” 

Dua orang bersahabat itu kemudian pergi bersama-sama. Abū Bakar 
menuju ke kediaman 'A'isyah r.a. untuk memberi tahu rencana pernikah- 
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an Rasulullah saw. dengan Hafshah; dan “Umar pulang kerumah untuk 
memberi tahu putrinya, bahwa ia akan beroleh seorang suami ter-nulia. 
Kaum Muslimin turut merasa gembira mendengar kesedihan “Umar 
r.a. telah teratasi dengan baik .... 

Beberapa hari kemudian berlangsunglah pernikahan Rasulullah 
saw. dengan Hafshah binti “Umar, yaitu pada bulan Sya'ban tahun ke- 
3 Hijriyah. Demikian pula “Utsman bin Affan r.a. yang tidak lama sesu- 
dah itu ia juga dinikahkan oleh Rasulullah saw. dengan putri beliau, 
Ummu Kaltsum binti Muhammad saw., adik Rugayyah yang telah wafat. 


Membocorkan Rahasia 


Setelah dinikah oleh Rasulullah saw. Hafshah binti “Umar r.a. pindah 
ke rumah beliau dan menempati ruang tersendiri di antara beberapa 
ruangan yang belum berpenghuni. Dua orang istri beliau yang lain, 
yaitu Saudah binti Zam'ah dan “A'isyah binti Abū Bakar memperlihat- 
kan sikap yang berlainan. Saudah r.a. menyadari keadaan dirinya, oleh 
sebab itu ia tidak sukar menerima kenyataan itu. Lain halnya dengan 
“Aisyah r.a. Hatinya “panas” melihat madunya datang. Ia tidak dapat 
mengerti mengapa ia masih dimadu, padahal ia lebih muda dan lebih 
cantik. Terhadap istri pertama, Khadijah r.a. dahulu, Rasulullah saw. 
tidak berbuat seperti terhadap dirinya, padahal Khadijah r.a. usianya 
15 tahun lebih tua dibanding dengan usia beliau. Selain merasa lebih 
muda dan lebih cantik “A'isyah r.a. juga merasa sebagai keturunan orang 
yang lebih mulia dan ia selalu patuh dan taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Bagaimana tidak, bukankah ia putri seorang sahabat Nabi yang 
terdini memeluk Islam? Terhadap Saudah yang usianya jauh lebih tua 
saja “A'isyah selalu merasa ” pengap,” apalagi dengan kedatangan se- 
orang madu baru yang masih muda. Ja sangat jengkel bila tiba giliran 
suaminya menginap di kediaman Hafshah. Akan tetapi ia tidak tahu 
bagaimana harus berbuat. Akhirnya terpaksa ia menerima saja apa yang 
telah menjadi nasibnya, karena ia tahu bahwa pernikahan suaminya 
dengan Hafshah r.a. semata-mata bertujuan menyenangkan “Umar Ib- 
nul-Khaththab r.a., dan hal itu beroleh sambutan baik dari kaum Mus- 
limin. 

Dengan kejengkelan hati dan kecemburuan yang tersembunyi dalam 
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dada “Aisyah r.a. memilih sikap diam, menahan diri dari dorongan 
nafsu untuk “memusuhi” Hafshah. Sikap seperti itu dipertahankan 
terus hingga saat datangnya madu-madu baru. Kedatangan mereka ber- 
turut-turut di tengah keluarga Rasulullah saw. membuat “A'isyah melu- 
pakan kejengkelannya terhadap Hafshah. Bahkan ia berusaha membuat 
Hafshah sebagai seorang madu yang terdekat dan terakrab dibanding 
dengan para madu lainnya. “A'isyah r.a. berpikir, Hafshah merupakan 
madu yang paling cocok diajak bersatu menghadapi “bahaya” bersama. 

Hafshah sendiri menyadari dirinya tidak mungkin dapat menu- 
tup mata dari kenyataan, bahwa kehadiran “A'isyah r.a. sebagai keluarga 
Rasulullah saw. lebih dulu daripada dirinya. Ia merasa tidak layak dan 
tidak adil kalau memandang “A'isyah sebagai ”lawan,” lebih-lebih lagi 
karena ia tahu bahwa “A'isyah beroleh tempat khusus di dalam hati 
beliau. Mungkin saja Hafshah lebih merasa teriris-iris hatinya setelah 
mengerti betapa besar kecintaan beliau kepada 'A'isyah. Akan tetapi 
setelah ia menyaksikan beberapa orang madu lainnya datang berturut- 
turut, ia membutuhkan teman untuk bersama-sama menghadapi "pe- 
saing-pesaing” baru yang perlu dikalahkan. Karena itu ia mengambil 
keputusan, tanpa ragu-ragu berdiri di samping ‘A'isyah. 

Gerak-gerik Hafshah r-a. tidak luput dari pengamatan ayahnya, 
“Umar r.a. Ketika “Umar melihat putrinya menjalin hubungan erat— 
dianggap tidak wajar—dengan “A'isyah r.a. ia mulai menebak-nebak 
apa sesungguhnya yang tersembunyi di balik keakraban itu? Pada akhir- 
nya ia mengetahui bahwa keakraban dan eratnya hubungan antera 
putrinya dan putri Abii Bakar r.a. bertujuan mengganggu ketenteraman 
para istri Rasulullah yang lain. “Umar tidak membiarkan Hafshah ber- 
hubungan erat dengan “A'isyah. Ia tahu bagaimanapun Hafshah tidak 
akan beroleh nasib seperti yang diperoleh “A'isyah, yakni tidak akan 
mendapat tempat khusus di dalam hati Rasulullah saw. sebagaimana 
yang didapat oleh “A'isyah. Pada kesempatan yang baik ia menemui 
Hafshah untuk mengingatkan agar jangan berlaku seperti anak kecil. 
“Umar dengan gayanya yang khas berkata, "Hai Hafshah, insyaflah apa 
arti dirimu dibanding dengan “A'isyah, dan apalah arti ayahmu diban- 
ding dengan Abu Bakar?!” 


Hafshah menyadari semuanya itu, tetapi sebagai wanita yang di- ` 
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madu ia tidak menghiraukan peringatan ayahnya. Pada suatu hari 
“Umar r.a. mendengar dari istrinya (ibu Hafshah) bahwa anak perem- 
puannya berani membantah Rasulullah saw. mengenai urusan rumah 
tangga hingga beliau benar-benar marah selama sehari. Mendengar 
kabar demikian itu “Umar cepat-cepat pergi menemui Hafshah. Sete- 
lah Hafshah mengakui berbuat seperti yang dikatakan oleh ibunya, 
dengan suara membentak “Umar berkata, ”Mengertikah engkau, hai 
Hafshah, bahwa kedatanganku ini untuk memperingatkan engkau 
mengenai akibat kemurkaan Allah dan kemarahan Rasul-Nya? Jangan 
engkau mengiri kepada perempuan yang bangga karena kecantikan- 
nya dan karena kecintaan Rasulullah saw. kepadanya. Demi Allah, eng- 
kau tentu tahu bahwa Rasulullah tidak mencintaimu. Kalau bukan ka- 
rena aku engkau tentu sudah dicerai!” 

Sehabis memarahi putrinya, “Umar pulang, ia yakin putrinya ten- 
tu mengindahkan benar-benar peringatan yang telah diberikan kepada- 
nya. Ia tidak memikirkan kenyataan, bahwa Hafshah adalah seorang 
wanita. Ia tetap sebagaimana biasanya seorang wanita yang dimadu. 
Sekalipun ia mengerti kedudukan “A'isyah dan para istri Nabi yang 
lain, tetapi kewanitaan Hafshah tidak sudi kedudukannya sebagai istri 
diganggu oleh wanita-wanita lain, madu atau bukan madu. Ia tidak 
sanggup memaksakan diri untuk berpikir dan berperasaan menyim- 
pang dari alam kodratinya. Ia tidak segan-segan membantah suaminya 
jika ada suatu soal yang tidak menyenangkan hatinya. Kebiasaan demi- 
kian itu barangkali disebabkan oleh kecemburuannya yang tertekan 
terhadap “A'isyah. Dari hubungannya yang erat dengan 'A'isyah yang 
periang dan cerdik itu, dan dari kegiatannya bersama “A'isyah dalam 
“perjuangan” menghadapi wanita-wanita lain yang menjadi saingan ber- 
sama, Hafshah merasa beroleh hiburan untuk menghilangkan kese- 
dihannya yang tersembunyi .... 

Menghadapi dua orang istri tersebut Rasulullah saw. berusaha se- 
dapat mungkin menenteramkan hati dan perasaan mereka. Beliau me- 
mahami sepenuhnya bahwa mereka itu adalah wanita. Wajarlah kalau 
masing-masing mendambakan tumpahan kasih sayang penuh dari 
suaminya. Atas dasar pengertian itu selalu berupaya agar masing-ma- 
sing dari mereka tidak terlalu berkeinginan mendapat perlakuan isti- 
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mewa. Namun beliau menyadari bahwa hal itu merupakan masalah 
yang amat sulit bagi mereka. 

Pada suatu saat ketika Hafshah melihat Rasulullah saw. bersama 
Mariyah Al-Qibthiyyah berada di rumahnya yang kosong ditinggal pergi, 
ia (Hafshah) merasa darahnya mendidih dan hatinya serasa ditusuk- 
tusuk sembilu. Beruntunglah ia dapat menahan diri karena teringat 
akan perkataan ayahnya beberapa waktu lalu, “Demi Allah, engkau tentu 
tahu bahwa Rasulullah tidak mencintaimu. Kalau bukan karena aku 
engkau tentu sudah dicerai!” Sukar dilukiskan bagaimana perasaan 
Hafshah pada saat itu. Ia tidak segera masuk ke dalam rumah, menung- 
gu Mariyah pergi meninggalkan tempat. Setelah melihat Rasulullah 
saw. seorang diri di dalam rumahnya, dengan langkah tergopoh-gopoh 
masuk dan sambil meronta ia berkata, "Saya melihat sendiri siapa yang 
bersama Anda tadi! Demi Allah, Anda memang benar-benar menghina 
saya! Anda tidak akan berbuat seperti itu kalau Anda tidak meman- 
dang saya ini hina dan remeh!” Hafshah menangis .... Ucapan Hafshah 
itu benar-benar menyentuh perasaan Rasulullah saw. Beliau sama sekali 
tidak merasa menghina atau meremehkan Hafshah, beliau menikahinya 
sebagai penghargaan dan penghormatan kepada ayahnya .... 

Dengan lemah lembut beliau mendekati Hafshah, berusaha meng- 
hibur dan menenteramkan hatinya. Untuk men ggembirakan Hafshah 
beliau mengatakan tidak akan mendekati Mariyah lagi. Akan tetapi Haf- 
shah harus berjanji tidak akan membocorkan semua kejadian itu kepada 
siapa pun. Apa yang sudah terjadi hendaknya dianggap saja tidak per- 
nah terjadi. Hafshah dengan gembira menyambut pernyataan suaminya 
dan berjanji tidak akan membicarakan peristiwa itu kepada siapa pun. 
Hubungannya dengan Rasulullah saw. mesra kembali, dan ketika tiba 
giliran beliau di rumahnya, ia pun menerima kedatangannya dengan 
wajah berseri-seri. Akan tetapi keesokan harinya, ketika “Wisyah datang 
mendekatinya, Hafshah tidak lagi dapat menyimpan rahasia sebagaima- 
na yang telah dijanjikan kepada Rasulullah saw. Peristiwa yang terjadi 
di rumahnya olehnya diberitahukan kepada “A'isyah. Karuan saja 
“A'isyah menggunakannya sebagai kesempatan baik untuk ” menyerang” 
Mariyah yang berasal dari Mesir itu! Hafshah sendiri dengan mem- 
bocorkan peristiwa Mariyah kepada “A'isyah tidak menduga akibat apa 
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dapat ditimbulkan. 

Riwayat mengenai pernyataan Rasulullah saw. kepada Hafshah yang 
berjanji bahwa beliau tidak akan mendekati lagi Mariyah, atau mengha- 
ramkan diri beliau sendiri menggauli Mariyah Al-Oibthiyyah, dan per- 
buatan Hafshah yang membocorkan rahasia itu kepada “A'isyah serta 
"unjuk rasa” yang diperlihatkan dua orang itu (A'isyah dan Hafshah) 
kepada beliau: banyak diketengahkan dalam kitab-kitab figh dan di dalam 
tafsir mengenai turunnya Surah At:Tahrim. Banyak pula tercantum di 
dalam kitab-kitab Tafsir Alquran. Namun, menurut Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim ayat-ayat Alguran mengenai itu (ayat-ayat Tahrim) turun 
kepada Rasulullah saw. berkaitan dengan pernyataan beliau yang tidak 
akan mau lagi minum madu (mengharamkan diri beliau sendiri minum 
madu) kepada “A'isyah r.a. ketika ia dan beberapa istri beliau yang lain 
pada bertanya, "Apakah Anda baru makan buah maghafir?” Yang di- 
maksud ayat-ayat Tahrim adalah: 


sa SE ES Na ANA SS 
AAS ILI LA aan dat MB x, 
AE 6 E nan GE TA, 
A INE AIE EGE 

(207 KP ae < vy Q 


IEAS MN AA G 
KANANG Ga A jas A ah É 
Sea A Teh PE AN re a 


N 


Na 


A a a Ia e IN IA y 
.. .. .. ta et NAWI .. 
a aa DAS Sa SANG SMA YP aa 


1 Al-Lwlw Wal-Marjan fi Ma Ittafaqa Asy-Syaikhan: 11/26. 
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Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah se- 
orang istrinya (Hafshah) suatu peristiwa, kemudian ia (Hafshah) menceri- 
takan peristiwa itu (kepada A'isyah); lalu Allah memberitahukan hal itu 
Yakni semua pembicaraan antara Hafshah dan A'isyah) kepadanya (kepa- 
da Nabi), (dan selanjutnya) Nabi memberitahukan sebagian (dari yang 
diberitakan Allah kepadanya) serta menyembunyikan sebagian yang lain 
(dari Hafshah); maka tatkala Nabi memberi tahu (mereka berdua) semua 
yang mereka bicarakan, ia (Hafshah) bertanya, ” Siapakah yang memberita- 
hukan hal itu kepada Anda?” Nabi menjawab, "Aku diberi tahu Allah 
Yang Maha Mengetahui dan Maha Mengenal ....” 


Jika kalian berdua bertobat kepada Allah maka hati kalian sungguh-sung- 

guh cenderung (menerima kebajikan). Namun jika kalian berdua saling 
bantu menyusahkan Nabi, maka (ketahuilah bahwa) Allah adalah Pelin- 
dungnya, demikian juga Jibril, orang-orang beriman yang saleh dan selain 
itu para malaikat pun adalah penolongnya .... 


Jika Nabi mencerai kalian, boleh jadi Allah, Tuhannya, akan memberikan 
kepadanya istri-istri pengganti yang lebih baik daripada kalian, wanita- 
wanita patuh, beriman, taat, bertobat, beribadah, dan berpuasa, baik janda 
ataupun perawan! 

(OS At-Tahrim: 3-5) 


Yang menarik perhatian kita ialah persoalan yang berkaitan dengan 
Hafshah dan ayahnya, “Umar bin Al-Khaththab r.a. Tanpa menyadari 
akibat yang akan timbul Hafshah membocorkan rahasia yang diwanti- 
wanti oleh Rasulullah saw. supaya benar-benar disimpan rapat, dan 
ternyata pembocoran itu menyalakan api yang panasnya cukup menye- 
ngat. Sementara berita riwayat mengatakan, bahwa akibat kecerobohan 
Hafshah itu Rasulullah saw. mencerainya. Berita riwayat demikian itu 
diketengahkan oleh Ibnu Hajar dari berbagai sumber yang semuanya 
mengatakan, beliau mencerainya dengan talak satu, kemudian rujuk. 
Mengenai soal rujuk yang dilakukan beliau itu banyak sumber riwayat 
berbeda pendapat. Ada yang mengatakan, Rasulullah saw. merujuk Haf- 
shah semata-mata karena beliau sayang dan menghargai Umar r.a. yang 
merana ketika mendengar berita mengenai kejadian itu dan berucap, 
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"Allah tidak menimpakan musibah kepada saya dan anak saya lebih 
berat daripada yang sekarang ini.” 

Peristiwa penceraian Hafshah dan perujukannya kembali terjadi 
sebelum “A'isyah dan para istri Nabi lainnya memperlihatkan sikap dan 
perilaku yang menusuk perasaan Rasulullah saw. hingga beliau menjauhi 
mereka. Setelah beliau bertindak setegas itu wajarlah kalau Hafshah 
lebih banyak menyesal daripada istri Nabi yang lain, dan lebih merasa 
bersalah daripada yang lain. Tidak selayaknya kalau seorang wanita 
yang bertakwa dan tekun beribadah seperti putri “Umar bin Al- 
Khaththab r.a. itu mencederai janji dengan membocorkan rahasia yang 
seharusnya ditutup rapat-rapat. Hafshah menginsyafi bahwa perbuat- 
an mengingkari janji seperti itu tidak semestinya dilakukan terhadap 
Rasulullah saw. yang telah menunjukkan penghargaan kepada dirinya 
dengan menyatakan diri beliau akan menjauhi Mariyah. 

Sekaitan dengan persoalan tersebut di atas penulis kitab Al-Ishabah 
mengetengahkan riwayat, ketika “Umar r.a. datang menemui putrinya 
untuk menanyakan kebenaran tindakan Rasulullah saw. yang telah men- 
jatuhkan talak, Hafshah menangis. Kepadanya “Umar berkata, ”Ba- 
rangkali Rasulullah telah menceraimu, bukan? Jika beliau merujukmu 
setelah menjatuhkan talak satu, itu semata-mata karena beliau menga- 
sihani diriku. Kalau sampai engkau ditalak (dicerai) sekali lagi, saya 
tidak akan mengajakmu berbicara selama-lamanya!” 

Sebagaimana termaktub di dalam Shahih Bukhari dan Shahih Mus- 
lim, ketika “Umar r.a. menceritakan pengalamannya itu kepada Ibnu 
“Abbas ia mengatakan, "Pada suatu hari ia datang ke masjid, di luar 
dugaan ia melihat banyak orang sedang duduk-duduk seraya mem- 
bincangkan tindakan Rasulullah saw. yang menceraikan istri-istrinya. 
Sebelum itu tidak pernah ada seorang pun yang berani berbicara me- 
ngenai para istri beliau, yakni sejak beliau menjauhkan diri dari mere- 
ka. Akan tetapi “Umar tak dapat menahan sabar, karena putrinya terlibat 
dalam perbuatan yang menusuk perasaan beliau. Ia cepat-cepat datang 
menemui Rasulullah di tempat beliau sedang menyendiri, dibantu oleh 
pelayannya yang bernama Rabbah.” Melihat keadaan Rasulullah demi- 
kian rupa “Umar menangis sehingga beliau bertanya, ”Hai Ibnul-Khath- 
thab, mengapa engkau menangis?” 
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"Umar masih terus menangis, tidak dapat menjawab. Ia hanya me- 
nunjuk kepada tikar alas beliau berbaring di tanah hingga membekas 
di badan beliau. Selain itu ia juga menunjuk ke arah wadah makanan 
yang tidak berisi lain kecuali segenggam gandum. Setelah menahan 
isak-tangisnya “Umar r.a. berkata, ”Ya Rasulullah, apa sesungguhnya 
yang diperbuat oleh para istri Anda hingga Anda kesusahan? Seumpama 
Anda mencerai mereka, Allah tetap menyertai Anda, demikian pula 
Jibril, Mikail, saya Abu Bakar dan semua kaum Muslimin ...!” Men- 
dengar kata-kata “Umar itu Rasulullah tersenyum. ‘Umar merasa lega 
dan tenang melihat beliau tersenyum seraya menjelaskan, bahwa beliau 
tidak mencerai para istrinya, tetapi hanya menjauhi mereka selama sa- 
tu bulan! 

“Umar mohon diri meninggalkan beliau dan langsung menuju mas- 
jid. Kepada orang-orang yang berada di dalamnya ia memberi tahu, 
bahwa Rasulullah saw. tidak mencerai istri-istrinya. Beberapa hari ke- 
mudian beliau saw. menyampaikan firman Allah SWT kepada kaum 
Muslimin? 


Amanat Termahal di Dunia 


Semenjak Rasulullah saw. bertindak tegas dan sejak turunnya ayat-ayat 
3-5 At-Tahrim, para istri Nabi tidak lagi berulah menyusahkan beliau. 
Demikian pula Hafshah binti Umar ra. yang nyaris terlunta-lunta akibat 
perbuatannya. Sekarang ia telah bertobat dan hidup tenang sebagai 
Ummul-Mu'minin. Tidak ditemukan lagi adanya berita atau riwayat ten- 
tang keikutsertaannya dalam kegiatan yang menyulitkan Rasulullah saw., 
sebagaimana yang sering dilakukan sebelumnya bersama “A'isyah r.a. 
Beberapa waktu sepeninggal Rasulullah saw., di antara para Ummul- 
Mu'minin Hafshahlah yang terpilih sebagai penyimpan naskah tertulis 
Alguranul Karim. Hal itu terjadi disebabkan oleh beberapa kemungkin- 
an, antara lain: (1) Mungkin disebabkan karena Umar ra. (ayah Haf- 
shah) pernah mengusulkan kepada khalifah pertama, Abii Bakar Ash- 
Shiddig r.a., agar catatan-catatan mus-haf yang bertebaran di tangan 
kaum Muslimin segera dibukukan (dikodifikasi) sebelum terlampau 


2 Lihat OS AtTahrim ayat 3-5. 
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jauh dari masa turunnya wahyu. Usul tersebut didorong oleh kekhawatir- 
annya mengingat banyak sahabat Nabi penghafal Alguran gugur di 
medan Perang Riddah (peperangan melawan pembangkangan kaum 
murtad pada masa kekhalifahan Abi Bakar r.a.). Usul tersebut diteri- 
ma baik oleh khalifah pertama, kemudian semua catatan ayat-ayat Al- 
quran dikumpulkan lalu dititipkan sebagai amanat kepada Ummul-Mu'- 
minin Hafshah r.a. (2) Mungkin pula disebabkan olehkenyataani yang 
disebut oleh beberapa sumber riwayat, yaitu pada mulanya mus-hiaf (ca- 
tatan ayat-ayat Alquran berada di tangan “Umar Ibnul-Khaththab isa. 
Karena ia menderita luka berat akibat teror Abū Lu'lw'ah (musuh Is: 
lam), beberapa waktu sebelum wafat ia menitipkannya kepada putri: 
nya, Hafshah Ummul-Mw'minin r.a. Pada saat itu belum terbai'at se- 
orang khalifah penggantinya, masih menunggu hasil perundingan enam 
orang ahlu-syuro (semacam komisi khusus) yang ditetapkan olehnya se- 
belum wafat. 
sak 


Dalam bulan Jumadil-akhir tahun ke-13 Hijriyah, Abu Bakar r.a. 
wafat. Menjelang akhir hayatnya ia mewasiatkan agar kaum Muslimin 
membai'at Umar r.a. sebagai penggantinya. Pada masa kekhalifahan 
“Umar r.a., Ummul-Mu'minim Hafshah r.a. menyaksikan betapa besar 
keberhasilan yang diraih ayahnya dalam melaksanakan tugas memim- 
pin umat Islam dan menyebarluaskan dakwah di kalangan bangsa-bang- 
sa lain. Negeri-negeri seperti Syam (sekarang Suriah, Lebanon, dan 
Yordania), Persia (sekarang Iran dan Irak), dan Mesir dapat dibebas- 
kan dari kekuasaan Rumawi (Byzantium) dan raja-raja Sasanid. Berba- 

,rengan dengan gerakan perluasan dakwah Islam di kawasan-kawasan 
luar Hijaz itu penduduk setempat berbondong-bondong memeluk Is- 
lam. 

Tiba-tiba kaum Muslimin dikejutkan oleh terjadinya teror berdarah 
terhadap Khalifah “Umar r.a. yang dilakukan oleh seorang majusi berna- 
ma Abu Lu'lw'ah, di tengah malam gelap gulita dalam bulan Zulhijjah 
tahun ke-23 Hijriyah. Berdasarkan keputusan ahlu-syuro yang ditetap- 
kan oleh Khalifah “Umar r.a. sebelum wafat, “Utsman bin Affan ra. 
dibai'at sebagai khalifah ketiga. Pada zaman kekhalifahan “Utsman ra. 
itulah Alquran ditulis ulang sesuai dengan catatan-catatan mus-haf yang 
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disimpan oleh Ummul-Mu'minin Hafshah r.a. 

Dalam peperangan Azribejan seorang sahabat Nabi bernama Hu- 
dzaifah bin AlYaman mendapati kaum Muslimin berlainan cara dalam 
membaca Alguran, masing-masing menurut cara yang diajarkan oleh 
gurunya di daerah-daerah, yang pada umumnya terdiri dari para saha- 
bat Nabi. Perbedaan cara membaca kitab suci itu amat meresahkan hati 
Hudzaifah. Ia sangat khawatir, jika hal itu dibiarkan tentu akan mem- 
bingungkan umat Islam. Oleh sebab itu ia mengusulkan penyeragaman 
sistem pembacaan Alquran kepada Khalifah “Utsman r.a. Usul tersebut 
diterima baik, lalu dibentuklah "komisi khusus” yang bertugas meneliti 
berbagai sistem bacaan dan menyeragamkannya dengan berpedoman 
pada mus-haf yang berada di tangan Ummul Mu'minim Hafshah r.a. Mus- 
haf yang telah diseragamkan penulisannya itu salinan naskahnya diper- 
banyak dan dibagikan ke semua negeri Islam. Dengan sistem penulisan 
yang seragam itu dapat dihindari kemungkinan terjadinya perbedaan 
cara membaca Alquran di kalangan umat Islam. Mushhaf yang disera- 
gamkan penulisannya itulah yang dalam sejarah Islam terkenal dengan 
Mushhaf Utsmani. 


Setelah Khalifah “Utsman bin ‘Affan ra. tewas di tangan kaum pem- 
berontak pada bulan Zulhijjah tahun ke-35 Hijriyah, ‘Ali bin Abi Thalib 
ra. dibai'at sebagai Khalifah dan Amirul Mu'minin. Dalam masa kekhali- 
fahannya terjadi malapetaka besar. Ummul Mu'minin “A'isyah ra. bersa- 
ma dua orang tokoh sahabat, Thalhah bin “Ubaidillah dan Zubair bin 
Al--Awwam, menggerakkan pemberontakan bersenjata melawan Amirul 


Mu'minin ‘Ali bin Abi Thalib r.a. Atas himbauan “A'isyah r.a., Hafshah ` 


nyaris terseret dalam pemberontakan tersebut. Beruntunglah ia karena 
sebelum berangkat keburu diperingatkan oleh saudaranya, Abdullah 
bin “Umar r.a., agar membatalkan niatnya dan menjauhkan diri dari 
bencana pertikaian di antara sesama kaum Muslimin. 


kak 
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Ummul Mu'minin Hafshah r.a. hingga wafatnya tetap tinggal di Madi- 
nah, menjauhkan diri dari berbagai persengketaan, menekuni ibadah, 
dan mempercanyak amal kebajikan mengharap keridaan Allah SWT. Ia 
wafat pada masa kekuasaan Mu'awiyah bin Abi Sufyan, pendiri dinasti 
Bani Umayyah. Jenazahnya dimakamkan di pekuburan Bagi' bersama 
para Ummul Mu'minin lainnya. Mengenai tahun wafatnya beberapa sum- 
ber riwayat berbeda pendapat, tetapi yang paling mendekati kebenar- 
an ialah tahun 47 Hijriyah. Demikianlah menurut para penulis Ath- 
Thabagat, Al-Ishabah, Al-Isti'ab, dan Uyunul-Atsar. 

Dalam sejarah kodifikasi ayat-ayat Alguran nama Ummul Mu'minin 
Hafshah binti Umar ra. tercatat sebagai penyimpan mushhaf'yang perta- 
ma. Selain itu ia juga meriwayatkan sejumlah hadis yang berasal dari 
ayahnya, Umar Ibnul-Khaththab r.a. Sedangkan riwayat mengenai pri- 
badinya banyak dikemukakan oleh saudara lelakinya, Abdullah bin 
“Umar, oleh kemanakannya yang bernama Hamzah bin Abdullah bin 
“Umar dan oleh sejumlah hu/fudz (para penghafal Alquran) di kalangan 
generasi Tabi'in. 

Ummul Mu'minin Hafshah r.a. merasa dirinya sepadan dengan Um- 
mul Mu'minin Aisyah r.a. Ia tidak merasa lebih rendah dalam banyak 
hal. Itu dapat dimengerti karena ia juga putri seorang sahabat Nabi 
terkemuka, “Umar Ibnul Khaththab r.a. Sama dengan “A'isyah r.a. yang 
juga putri Abi Bakar Ash-Shiddig r.a. 

Mengenai sikap Hafshah r.a. yang demikian itu Ummul Mu'minin 
‘A'isyah ra. berkata, "Dialah (Hafshah ra.) seorang istri Nabi yang me- 
rasa lebih tinggi daripada diriku.” 

Setelah Rasulullah saw. nikah lagi dengan beberapa wanita lain- 
nya, Hafshah r.a. mengelompokkan diri dengan “Aisyah r.a. bersama 
Saudah dan Shafiyyah binti Huyaiy—radhiyallahu ‘anhuma. Sedangkan 
para Ummul Mu'minin yang lain, seperti Ummu Salamah dan Zainab 
binti Jahsy—radhiyallahu ‘anhuma, berada dalam kelompok yang lain. 
Pengelompokan demikian itu semata-mata terdorong oleh sifat kewanita- 
annya masing-masing yang mudah cemburu terhadap saingannya. 

Sebagaimana telah diketahui Ummul Mu'minin Hafshah ra. terdapat 


3 Siyar A'lamin-Nubala: 11/227. 
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riwayat yang menurutkati, bahwa akibat "keberigalannya” ia pernah di- 
sebagai musibah sangat berat. Pada akhirnya Rasulullah saw. meru- 
juknya kembali sebagai istri beliau setelah malaikat Jibril a.s. datang 
dan berkata, "Rujuklah dia! Ia seorang wanita yang tekun berpuasa 
dan shalat malam. Ja adalah istri Anda juga di dalam surga!” 

Akari tetapi sebagian para ahli tarikh tidak membenarkan riwayat 
teritarig terjadinya perceraian Rasulullah saw. dengan Hafshah. Yang 
benar ialah, ia bersama Ummul-Mu'minin lainnya, pernah didiamkan 
selama beberapa waktu. (J 


4 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, An-Nasa'iy, Ibnu Sa'ad, Abi Nu'aim, 
Al-Hakim, Thabrani, Al-Haitsamiy dan lain-lain: 
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ZAINAB BINTI KHUZAIMAH R.A. 
(Ummul Masakin) 


”Ia diberi nama Ummul Masakin karena kasih 
sayangnya kepada kaum fakir miskin.” 


(Dari Ibnu Ishaq 
dalam As-Sirah An-Nabawiyyah) 


Zainab binti Khuzaimah r.a. 


Tidak berapa lama setelah Rasulullah saw. nikah dengan Hafshah binti 
“Umar, keluarga beliau bertambah lagi dengan seorang istri bernama 
Zainab binti Khuzaimah bin Al-Harits bin “Abdullah bin Amr bin Abdi 
Manaf bin Hilal bin Amir bin Sha'sha'ah. Tidak banyak informasi di- 
beritakan oleh para penulis sejarah Islam klasik tentang Zainab binti 
Khuzaimah. Hanya beberapa riwayat dan itu pun tidak lepas dari per- 
bedaan, bahkan saling berlawanan. Hal itu antara lain karena masa keke- 
luargaannya yang singkat dengan Rasulullah saw., disebabkan oleh pe- 
nyakit yang mengakibatkan kematiannya. 

Mengenai silsilah keturunannya dari jalur ayah tidak ada perbeda- 
Yang pasti adalah bahwa ia nikah dengan Rasulullah saw. dalam keada- 
an sebagai janda. Adapun suaminya terdahulu, beritanya juga berlainan. 
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Yang mendekati kebenaran adalah cucu Abdul Muththalib yang berna- 
ma Thufail bin Al-Harits. Setelah Thufail wafat Zainab dinikah oleh 
iparnya, yaitu “Ubaidah bin Al-Harits. Kemudian “Ubaidah gugur seba- 
gai pahlawan syahid dalam Perang Badar, dan jandanya (Zainab binti 
Khuzaimah) dinikah oleh Rasulullah saw. sebagai penghormatan dan 
penghargaan atas jasa suaminya. 

Demikian yang diberitakan oleh Ibnu Habib di dalam Al-Mihbar 
karya Al-Jirjaniy, oleh Ibnu Sayyidin-Nas di dalam 'Uyumul-Atsar, oleh 
Muhibuddin Ath-Thabariy di dalam As-Samthuts-Tsamin, dan oleh bebe- 
rapa penulis lain sebagaimana tercantum dalam Al-Isti'ab karya Ibnu 
'Abdul-Birr dan dalam Al-Ishabah karya Ibnu Hajar. 

Sumber riwayat lain menuturkan, Zainab binti Khuzaimah bukan 
ditinggal wafat oleh Thufail bin Al-Hzrits, melainkan dicerai. Setelah 
itu, ia dinikah oleh Rasulullah saw. Hal itu diberitakan oleh Oatadah, 
yang kemudian dikutip oleh Ath-Thabariy dan diberitakan juga oleh 
Ibnu 'Abdul-Birr. Dalam Sirah Ibnu Hisyam disebut, sebelum Zainab ni- 
kah dengan “Ubaidah bin Al-Harits ia sudah pernah nikah lebih dulu 
dengan Jahm bin ‘Amr bin Al-Harits Al-Hilaliy, saudara sepupunya sen- 
diri. 

Ada juga riwayat yang memberitakan, Zainab adalah istri Abdullah 
bin Jahsy yang gugur dalam Perang Uhud sebagai pahlawan syahid, 
kemudian dalam keadaan sebagai janda, Zainab dinikah oleh Rasulul- 
lah saw. Demikian menurut riwayat yang berasal dari Az-Zuhriy dan 
Ibnu Hajar. 

Menurut Ibnul Kalbiy, setelah Zainab dicerai oleh Thufail bin Al- 
Harits ia dinikah oleh iparnya, Abdullah bin Al-Harits, yang kemudi- 
an gugur dalam Perang Uhud—bukan dalam Perang Badr. 

Ath-Thabariy mengatakan, dalam tahun ke-4 Hijriyah, Rasulullah 
saw. Nikah dengan Zainab binti Khuzaimah dari Bani Hilal: Itu terjadi 
dalam bulan Ramadhan. Sebelum itu Zainab adalah istri Thufail bin 
Al-Harits, kemudian dicerai oleh suaminya. 

Para ahli riwayat juga berbeda pendapat mengenai siapa yang bertin- 
dak selaku wali Zainab pada'saat ia dinikah oleh Rasulullah saw. Al- 
Kalbiy mengatakan, bahwa Rasulullah saw. Melamar langsung kepada 
Zainab. Demikian pula pernikahannya, dilakukan secara langsung tanpa 
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seorang wali.' Ibnu Hisyam dalam sirah-nya mengatakan, bahwa yang 
bertindak sebagai wali dalam pernikahannya dengan Rasulullah saw. 
Ialah paman Zainab yang bernama Qubaishah bin Amr Al-Hilaliy. Dalam 
pernikahan itu beliau saw. Menyerahkan maskawin sebesar 400 dirham. 

Para ahli riwayat juga berbeda pendapat mengenai berapa lama Zai- 
nab hidup di tengah keluarga Rasulullah saw. Ada yang mengatakan 
hanya kurang-lebih dua bulan, kemudian wafat. Ada juga yang menga- 
takan ia hidup sebagai istri Rasulullah saw. Selama kurang-lebih delapan 
bulan, kemudian wafat dalam bulan Rabi'ul-awal tahun ke-4 Hijriyah. 
Di dalam kitab Syadzaratudz-Dzahab penulisnya mengatakan, bahwa pada 
tahun ke-3 Hijriyah Rasulullah saw. Nikah dengan Zainab binti Khu- 
zaimah, yang terkenal dengan nama julukan Ummul-Masakin. Ia hidup 
di tengah keluarga Rasulullah saw. Kurang-lebih hanya tiga bulan. 

Lain lagi yang dikatakan oleh Doktor Muhammad Husain Haikal. 
Ia menyebutnya dengan nama ”Zainab binti Makhzum” dalam bab per- 
nikahan Rasulullah saw. Dengan Zainab binti Jahsy. Ia memastikan bah- 
wa Zainab yang dimaksud itu adalah istri “Ubaidah bin Al-Muththalib 
(bukan “Ubaidah bin Al-Harits bin Abdul-Muththalib) yang gugur da- 
lam Perang Badr sebagai pahlawan syahid. Ia hidup di tengah keluarga 
Rasulullah saw. Hanya selama dua atau tiga tahun. Haikal memastikan 
juga bahwa Zainab yang dimaksud itu tidak memiliki kecantikan.” Se- 
panjang penelitian yang kami lakukan, kami tidak menemukan sumber 
berita riwayat yang menerangkan gambaran tentang penampilan dan 
sifat-sifat Zainab binti Khuzaimah. 

Boudly mengatakan, "Setelah nikah dengan Hafshah, Muhammad 
saw. Nikah lagi dengan wanita lain, tetapi pernikahannya itu tidak lebih 
hanya formal belaka. Yang dinikah ialah janda “Ubaidah bin Al-Harits— 
saudara sepupu Muhammad saw. Yang gugur dalam perang Badr. Janda 
tersebut bernama Zainab binti Khuzaimah. Zainab dinikah olehnya atas 


1  Al-Kalbiy adalah seorang periwayat (rawi) yang dinilai “lemah” oleh sebagian ahli 
hadis sehingga banyak sekali riwayat hadisnya yang tertolak. Wali adalah syarat 
sahnya perkawinan. Jika riwayat tersebut di atas itu benar, yang dimaksud tentu 
Zainab Jahsy, yang memang dinikahkan langsung oleh Allah dengan Rasul-Nya. 
(Lihat OS Al-Ahzab 37). 

2  Hayatu Muhammad: 288, 291. 
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dorongan rasa kasihan. “A'isyah dan Hafsyah tidak menghiraukannya 
sama sekali, Zainab wafat setelah hidup di tengah keluarga Nabi selama 
delapan bulan.” 

Lepas dari perbedaan pendapat antara para penulis buku dan para 
ahli riwayat mengenai Zainab binti Khuzaimah, mereka semuanya se- 
pakat bahwa Zainab seorang wanita yang berbudi luhur, penyantun 
dan besar rasa belas kasihannya kepada kaum fakir miskin. Semua buku 
riwayat yang menyebut kehidupannya selalu menyebutnya dengan na- 
ma Ummul-Masakin (Ibu Kaum Fakir Miskin). Ibnu Hisyam dalam sirah- 
nya mengatakan, "Ta dinamai Ummul-Masakin karena kasih sayangnya 
kepada kaum fakir miskin. Penulis Al-Ishabah dan Al-Isti'ab mengata- 
kan, "Ia disebut dengan nama Ummul-Masakin karena sangat gemar 
menolong kaum fakir miskin dan memberikan sedekah kepada mere- 
ka.” Demikian pula yang dikatakan oleh Ath-Thabariy di dalam Tarikh- 
nya, dan oleh penulis Syadzaratudz-Dzahab. 

Dekan Fakultas Syari'ah Universitas "Al-Azhar”, Kairo (Mesir), 
Syaikh Muhammad Al-Madaniy, di dalam majalah Ar-Risalah nomor 
1103 tanggal 4 Maret 1965, menulis antara lain, ” Zainab binti Jahsy r.a. 
adalah yang tercantik—di antara para istri Nabi—dan iapun yang pa- 
ling besar rasa kasih sayangnya kepada anak-anak yatim dan kaum fa- 
kir miskin sehingga terkenal dengan Ummul-Masakin. Kami tidak tahu 
dari mana ustad yang terhormat itu menemukan julukan itu bagi Zainab 
binti Jahsy. Semua sumber riwayat, tulisan-tulisan pusaka para sahabat 
Nabi dan semua buku sejarah Islam klasik memberi keterangan yang 
sama, bahwa nama julukan Ummul-Masakin adalah bagi Zainab binti 
Khuzaimah, bukan Zainab binti Jahsy. 


kakak 


Sumber riwayat yang lebih dapat dipercaya mengatakan, bahwa Zai- 
nab binti Khuzaimah r.a. wafat dalam usia 80 tahun. Yaitu sebagaimana 
dikatakan oleh Al-Wagidiy dan dikutip oleh Ibnu Hajar di dalam Al- 
Ishabah. Meskipun hidup di tengah keluarga Nabi dalam waktu amat 
singkat, namun Zainab binti Khuzaimah beruntung mendapat kehor- 
matan besar sekali sebagai Ummul-Mu'minin. Kecuali itu ia pun sela- 
mat dari penderitaan hidup sebagai janda, tiada batu tempat berpijak 
dan tiada tali tempat bergantung. Mungkin karena ia pernah mengalami 
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sendiri betapa berat penderitaan hidup seorang miskin, hatinya de- 
mikian peka dan sambung rasa (teposliro)-nya pun demikian kuat kepada 
kaum fakir miskin yang hidup terlunta-lunta. Ia sendiri adalah seorang 
wanita yang rela menerima apa saja yang diberikan oleh Rasulullah 
saw., tidak berambisi, tidak mengiri dan tidak cemburu kepada beliau, 
atau kepada istri-istri beliau yang lain. 

Ia wafat dengan tenang. Rasulullah saw. Menyolati jenazahnya, ke- 
mudian dimakamkan di pekuburan Bagi'. Ia Ummul-Mu'minin kedua 
yang wafat di kala Rasulullah saw. masih hidup. Tidak banyak riwayat . 
yang memberitakan hal-ihwal pribadinya, karena ia hanya selama de- 
lapan tahun menjadi istri Rasulullah saw., kemudian wafat dalam usia 
muda, kurang-lebih 30 tahun. 

Sebelum nikah dengan Rasulullah saw. sudah pernah nikah dua 
kali. Yang pertama dengan saudara misannya, yakni anak lelaki paman- 
nya, yakni Thufail bin Al-Harits bin Abdul Muththalib. Setelah Thufail 
meninggal ia nikah dengan kakak Thufail (iparnya), bernama “Ubaidah 
bin Al-Harits. Demikian menurut banyak sumber riwayat yang sering 
dikutip oleh para penulis sejarah Islam, seperti Ibnu Sa'ad dalam Tha- 
bagat-nya dan lain-lain. Akan tetapi ada juga sumber riwayat yang me- 
ngatakan, bahwa sebelum nikah dengan Rasulullah saw. Zainab binti 
Khuzaimah sudah nikah lebih dulu dengan Abdullah bin Jahsy, kemu- 
dian ia ditinggal wafat.” 

Yang tidak diragukan kebenarannya adalah, bahwa suami Zainab 
sepeninggal Thufail, yaitu “Ubaidah bin Al-Harits, termasuk salah se- : 
orang di antara para sahabat Nabi yang terjun dalam perang tanding 
(seorang lawan seorang) dalam Perang Badar. Ia merupakan orang perta- 
ma yang luka parah dalam peperangan itu. Oleh kawan-kawannya ia 
diangkut menghadap Rasulullah saw., kemudian dibaringkan dengan 
kepala berada di atas paha beliau. Pada saat Perang Badar berakhir Ubai- 
dah r.a. wafat. 

Zainab binti Khuzaimah dinikah oleh Rasulullah saw. dalam bulan 
Ramadhan tahun ke-3 H. Delapan bulan kemudian ia wafat, yaitu dalam. 
bulan Rabi'ul-akhir tahun ke-4 Hijriyah. [] 


3  Al-Istfab: IV/313 dan Siyar A'lamin-Nubala: 11/218. 
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Ummu SALAMAH R.A. 
(Binti Zadir-Rakb) 


”Ketika Rasulullah saw. nikah dengan Ummu Sa- 

lamah, aku sangat sedih karena banyak orang me- 

nyebut kecantikan parasnya. Aku bersikap baik-baik 

agar dapat melihatnya sendiri, dan ternyata ia jauh 
lebih cantik daripada yang dikatakan orang.” 

(Dari “A'isyah binti Abu Bakar 

dalam Thabagat Ibnu Sa'ad) 


Mulia dan Cantik 


Tempat tinggal Ummul-Masakin di ramah kediaman Nabi sudah kosong. 
Lama tidak berpenghuni hingga Rasulullah saw. nikah lagi dengan Um- 
mu Salamah, wanita anggun dan cantik. Sebagaimana diriwayatkan oleh 
Ibnu Saad di dalam Tahabagat-nya, Ummu Salamah r.a. pernah me- 
ngatakan, ” Rasulullah saw. menikahiku, lalu aku dipindah ke tempat 
bekas kediaman Zainab binti Khuzaimah, Ummul-Masakin.” 

Nama aslinya adalah Hindun binti Umayyah binti “Abdullah bin 
“Umar bin Makhzum, dari marga Bani Makhzum, kabilah Quraisy. Ke- 
hadirannya di tengah keluarga Nabi ternyata menimbulkan kecemasan 
dan kerisauan pada dua orang istri Rasulullah saw. yang masih muda- 
muda, yaitu “Aisyah dan Hafshah, putri Abū Bakar dan putri 'Umar— 
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radhiyallahu 'anhum. Mengapa? Wajar karena Ummu Salamah madu 
mereka yang baru, seorang wanita yang walau tidak semuda mereka 
tetapi berparas cantik, berasal dari keturunan mulia, anggun, dan cerdas. 
Kedatangannya ke tengah keluarga Nabi diiring oleh serombongan para 
sahabat terkemuka dan tidak sedikit jumlahnya. 

Ayah Ummu Salamah (Hindun) seorang pria Quraisy yang jarang 
tolok bandingnya. Ia termasuk penunggang kuda yang tersohor ke- 
sigapan dan kelincahannya. Selagi masih hidup hingga sesudah 
wafatnya nama julukan yang diberikan oleh masyarakat Quraisy, yaitu 
”Zadur-Rakb”. Nama julukan tersebut mereka berikan atas dasar ke- 
biasaannya di waktu bepergian jauh. Ia tidak membiarkan ada orang 
lain menemaninya. Ia cukup ditemani bekal persediaan makan dan 
minum. "Zadur-Rakb” bermakna "Bekal Perjalanan.” Ia merasa mampu 
mengatasi segala kesukaran dalam perjalanan di gurun sahara sekali- 
pun asalkan tidak kehabisan bekal. 

Hindun atau Ummu Salamah dilahirkan oleh seorang ibu bernama 
Atikah binti Amir bin Rabi'ah bin Malik bin Judzaiman bin “Algamah, 
dari marga Bani Kinanah, kabilah Quraisy. Ia ditinggal wafat suaminya 
bernama Abu Salamah, yang nama aslinya ialah Abdullah bin Abdul- 
Asad bin Hilal bin Abdullah bin “Umar bin Makhzum; anak lelaki bibi 

“Rasulullah saw. yang bernama Barrah binti “Abdul-Muththalib bin 
Hasyim. Selain itu Abū Salamah juga saudara sepenyusuan dengan 
beliau, dua-duanya pernah disusui oleh wanita bernama Tuwaibah, 
hamba sahaya milik Abū Lahab, yang olehnya dimerdekakan ketika 
mendengar kabar bahwa Aminah binti Wahb (istri Abdullah bin 'Abdul- 
Muththalib) telah melahirkan seorang putra. Sebagaimana diketahui 
Abdullah adalah saudara Abi Lahab dari satu ayah lain ibu. Dua-duanya 
putra Abdul-Muththalib. 

Suami-istri Abu Salamah dan Ummu Salamah dua-duanya selain 
berasal keturunan mulia, juga termasuk orang-orang yang lebih dini me- 
meluk Islam (as-sabigiin al-awwalun). Mereka berdua bersama sepuluh 
orang lainnya yang dini memeluk Islam berangkat hijrah ke Habasyah 
(Ethiopia), dan di perantauan itulah Ummu Salamah melahirkan anak 
lelaki, dan diberi nama "Salamah” yang bermakna ”selamat.” 

Seusai pemboikotan kaum musyrikin Ouraisy terhadap Nabi dan 
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semua keluarga Bani Hasyim (kecuali beberapa orang yang turut me- 
musuhi Nabi), Ummu Salamah bersama suaminya dan rombongan pu- 
lang ke Makkah. Ternyata penindasan dan pengejaran yang dilakukan 
oleh kaum musyrikin Quraisy terhadap kaum Muslimin yang masih 
sedikit jumlahnya itu belum mereda. Ketika Rasulullah saw. mengizin- 
kan para sahabatnya berangkat hijrah ke Madinah, yakni setelah bai'at 
Aqabah kedua,' Abu Salamah bertekad hendak berangkat hijrah ke Ma- 
dinah bersama keluarganya. Keberangkatan Abu Salamah dan anak- 
istrinya itu mempunyai kisah tersendiri yang cukup menyedihkan, dan 
masih tetap “Ubaidah menjadi pembicaraan orang sepanjang zaman. 

Kisah ringkasnya sebagai berikut: 

Abu Salamah berangkat hijrah ke Madinah bersama anak dan 
istrinya. Anaknya yang bernama Salamah (lelaki) ketika itu masih kecil. 
Mereka berangkat mengendarai seekor unta. Kadang-kadang Abi Sa- 
lamah turun dari punggung unta dan berjalan kaki menuntun untanya. 
Belum seberapa jauh meninggalkan Makkah, orang-orang Bani Al- 
Mughirah datang mendekati Abi Salamah. Dengan suara kasar dan 
keras mereka berkata, "Kalau engkau mau pergi, pergilah sendiri ... 
tetapi ingatlah, perempuan itu (istri Abu Salamah) adalah orang dari 
marga kami. Kami tidak akan membiarkan engkau mengajaknya pergi 
merantau!” Terjadilah percekcokan, dan akhirnya mereka merebut tali . 
kekang unta dari tangan Abu Salamah. Istrinya diturunkan bersama 
anaknya, lalu ditahan dan dilarang turut pergi bersama suaminya. Tidak 
berapa lama datanglah orang-orang lain dari Bani 'Abdul-Asad. Mere- 
ka senang melihat anak kecil yang bernama Salamah itu. Mereka lalu 
pergi mendatangi famili Abi Salamah, menuntut agar anak itu diambil 
dari tangan ibunya. Mereka berkaa, "Demi Allah, kami tidak akan mem- 
biarkan anak kami itu berada di tangan ibunya setelah perempuan itu 
dipisahkan dari saudara kami (yakni Abu Salamah)!” 

Terjadilah rebutan antara orang-orang dari marga Ummu Salamah 
(Bani Al-Mughirah) dan orang-orang dari marga Abi Salamah ('Abdul- 


l Pernyataan sumpah setia kepada Nabi yang diikrarkan oleh sejumlah penduduk 
Madinah yang datang ke Makkah untuk melaksanakan upacara peribadatan tra- 
disional di sekitar Ka'bah. Peristiwanya terjadi di ‘Aqabah. Peristiwa bai'at yang 
kedua itu jumlah pesertanya lebih banyak daripada yang pertama. 
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Asad). Salamah yang masih kecil itu ditarik ke kanan dan ke kiri sehingga 
berteriak-teriak menangis kesakitan dan ketakutan, demikian juga ibu- 
nya. Akhirnya orang-orang dari marga Abū Salamah (Bani Abdul-Asad) 
berhasil melepaskan Salamah dari tangan orang-orng Bani Al-Mughirah 
yang hendak mempertahankan Salamah tetap bersama ibunya. Salamah 
dibawa pergi ke permukiman Bani 'Abdul-Asad, sedangkan ibunya (Um- 
mu Salamah) ditahan oleh orang-orang Bani Al-Mughirah. Abi Sa- 
lamah sendiri tetap meneruskan perjalanan menuju Madinah. 

Dalam menceritakan pengalaman yang menyedihkan itu Ummu 
Salamah berkata, "Aku dipisahkan dari suamiku dan dari anakku. Se- 
tiap pagi aku keluar dan duduk di atas hamparan pasir memandang ke 
sahara yang seolah-olah tak bertepi. Dari pagi aku menangis hingga 
petang, teringat akan suamiku dan anakku yang masih kecil. Aku tidak 
tahu bagaimana nasib mereka. Demikian itulah keadaanku selama ku- 
rang-lebih setahun.” 

Pada suatu hari seorang pria dari Bani Al-Mughirah lewat dekat per- 
mukiman tempat aku ditahan. Tampaknya ia merasa kasihan melihatku, 
lalu segera menemui orang-orang Bani Al-Mughirah. Kepada mereka ia 
berkata mendesak, "Mengapa kalian tidak membiarkan perempuan itu 
pergi? Kasihan dia dipisahkan dari suaminya dan dari anaknya!” 
Terjadilah perdebatan cukup menegangkan. Akan tetapi akhirnya salah 
seorang dari Bani Al-Mughirah mendekati Ummu Salamah dan tiba- 
tiba berkata, "Kalau engkau mau, berangkatlah menyusul suamimu!” 

”Aku hampir tidak mempercayai telingaku. Namun, mereka benar 
tidak berdusta. Orang-orang Bani 'Abdul-Asad pun tak lama kemudi- 
an datang mengembalikan Salamah kepadaku. Setelah kupersiapkan 
segala sesuatu yang diperlukan dalam perjalanan, aku berangkat de- 
ngan berkendaraan unta, anakku kupangku dan untaku mulai berja- 
lan menuju Madinah. Tidak seorang pun yang menyertaiku. Aku ber- 
serah diri kepada Allah, semoga Dia membimbingku agar tidak sesat di 
jalan...” f 


”Setelah unta berjalan sejauh kurang-lebih dua farsakh (16 km) dari 
Makkah, aku bertemu dengan "Utsman bin Thalhah.? Ia bertanya ke 


2  Ketikaitu ia belum memeluk Islam. Ia memeluk Islam sesudah perjanjian perdamaian 
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mana aku pergi. Kujawab, "Menyusul suamiku di Madinah.” Ia berta- 
nya algi mengapa aku sendirian, kujawab, "Tidak, Allah menyertaiku 
bersama anakku ini.” Ia lalu berkata, "Demi Allah, Anda tidak boleh 
kubiarkan sendirian!” 

”Tali kekang unta Ummu Salamah dipegang, lalu ia berjalan me- 
nuntun unta mengantar perjalananku ke Madinah. Belum pernah aku 
menemui teman Arab sebaik dia. Ia sangat hormat kepadaku. Bila ber- 
henti untuk beristirahat ia membelokkan untaku ke bawah pohon lalu 
ia menjauhkan diri agar aku dapat berbaring menghilangkan lelah. Apa- 
bila hari sudah mulai petang ia mendekatkan unta kepadaku dan mem- 
persilakan aku naik, sambil ia sendiri mundur ke belakang unta men- 
jauhiku. Jika ia melihatku sudah duduk di punggung unta barulah ia 
mendekat, lalu tali kekang unta dipegang sambil mulai berjalan menun- 
tunnya. Demikianlah seterusnya hingga tiba dekat Madinah. Dari ke- 
jauhan ia melihat sebuah dusun tempat permukiman Bani Umar bin 
‘Auf. Dusun itu sudah termasuk daerah Quba. Ia tahu di sanalah suami- 
ku bertempat tinggal di tanah rantau. Ia lalu berkata, "Suami Anda 
berada di dusun itu. Silakan Anda masuk ke permukiman itu. Semoga 
Allah mengiringi Anda dengan berkah-Nya.” Ia lalu minta diri hendak 
kembali ke Makkah. Betapa besar rasa terima aksihku kepadanya. Mu- 
dah-mudahan Allah membalas budi baiknya dengan kebajikan sebesar- 
besarnya.” 

Umu Salamah adalah wanita pertama yang hijrah ke Madinah. Ke- 
cuali itu ia pun termasuk rombongan Muslimin pertama yang hijrah 
ke Habasyah. Demikian pula suaminya, Abu Salamah (“Abdullah bin 
'Abdul-Asad Al-Makhzumiy), ia adalah orang pertama dari para sahabat 
Nabi yang berangkat hijrah ke Madinah. 

Di Madinah Ummu Salamah bekerja sehari-hari mengasuh anak- 
nya, dan memberi keleluasaan kepada suaminya untuk berjihad mem- 
perkuat kebenaran agama Allah. Ketika Rasulullah saw. berangkat me- 


Hudaibiyyah, kemudian hijrah ke Madinah bersama Khalid Al-Walid menjelang 
jatuhnya Makkah ke tangan kaum Muslimin. Dialah yang diserahi kunci Ka'bah 
oleh Nabi setelah Makkah dikuasai oleh kaum Muslimin. Ia gugur sebagai pahlawan 
syahid dalam pertempuran di Ajinadain melawan bala tentara kafir pada zaman 
kekhalifahan “Umar r.a. 
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mimpin rombongan bersenjata untuk menangkal serangan kaum musy- 
rikin di Zul- Usyairah (bulan Jumadil-awal tahun ke-2 Hijriyah) beliau 
menunjuk Abi Salamah untuk bertugas memelihara keamanan dan 
ketertiban kota Madinah. 

Abi Salamah turut serta dalam Perang Badr, peperangan pertama 
yang menentukan antara umat bertauhid dan umat penyembah berhala. 
Ia juga turut serta dalam Perang Uhud dan menderita luka parah. Dua 
bulan setelah Perang Uhud, ketika Rasulullah saw. mendengar bahwa 
Bani Asad merencanakan serangan terhadap kaum Muslimin di Madi- 
nah, beliau menunjuk Abū Salamah untuk memimpin ekspedisi ke dae- 
rah Oathn, dengan kekuatan sebesar 150 orang, termasuk di dalamnya 
Abi “Ubaidah bin Al-Jarrah dan Sa'ad bin Abi Waggash. Abū Salamah 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Di pagi buta ia bersama pasukan 
mengepung permukiman Bani Asad, dan pada akhirnya musuh dapat 
ditundukkan tanpa perlawanan. Ia bersama pasukan pulang ke Madi- 
nah membawa kemenangan dan barang-barang jarahan perang. Keme- 
nangan ekspedisi yang dipimpinnya itu mengembalikan kewibawaan 
Islam dan kaum Muslimin yang agak menurun akibat pukulan yang 
diderita dalam Perang Uhud. 

Sepulangnya dari Yathn Abi Salamah merasa luka-luka yang di- 
deritanya dalam Perang Uhud bertambah parah, kemudian pada tang- 
gal 8 bulan Jumadil-awwal tahun ke-4 Hijriyah ia pulang ke rahmatullah. 
Menjelang detik-detik ajalnya Rasulullah saw. berada di sampingnya 
berdoa mohon kebajikan baginya. Sesudah tarikan nafasnya yang ter- 
akhir, Rasulullah saw. sendirilah yang menutupkan kedua mata Abi 
Salamah dengan tangan beliau, kemudian beliau mengucapkan takbir 
sembilan kali. Ketika beliau beranjak meninggalkan tempat hendak pu- 
lang, seorang sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, Anda tadi bertakbir 
sembilan kali, apakah bukan karena kelupaan?” Beliau menjawab, 
"Tidak, aku tidak lupa. Seumpama aku bertakbir seribu kali baginya, 
itu pun wajar.” 

kkk 


3 Tarikh Ath-Thabariy: IX/177. 


200 


Ummu Salamah binti Zadir-Rakb 


Ibnu Abdul-Birr di dalam Al-Isti'ab memberitakan, bahwa pada de- 
tik-detik terakhir hidupnya Abu Salamah memanjatkan doa kepada 
Allah SWT agar keluarga yang ditinggalkan beroleh kebajikan. Kebajik- 
an itu menjadi kenyataan setelah Ummu Salamah melampaui batas wak- 
tu 'iddahnya. Ia dinikah oleh Rasulullah saw. dan menjadi Ummul-Mu'- 
minin. Sedangkan anak-anaknya hidup di bawah naungan keluarga Nabi. 
Mereka adalah Salamah (lelaki), “Umar, Zainab, dan Durrah. 

Konon sebelum nikah dengan Rasulullah saw. Ummu Salamah su- 
dah dilamar lebih dulu berturut-turut oleh Abu Bakar dan “Umar— 
radhiyallahu ‘anhuma, tetapi dengan sopan dan lemah lembut ia meno- 
lak. Menyusul kemudian Rasulullah saw. Pada mulanya Ummu Sala- 
mah berkeberatan dan mohon maaf. Kepada utusan yang menyampai- 
kan lamaran beliau itu berkata, "Sebaiknya wanita lain saja ... saya ini 
sudah tua... lagi mempunyai banyak anak.” Memang benar, sesungguh- 
nya Ummu Salamah tidak menolak lamaran beliau, karena menjadi 
istri Nabi adalah suatu kemuliaan besar..Akan tetapi ia merasa tidak 
muda lagi dan mempunyai beberapa orang anak yang masih kecil. Bu- 
kankah itu akan merepotkan keluarga Nabi? Sebab di sana sudah ada 
Saudah, “Aisyah, dan Hafshah—radhiyallähu 'anhuna. Alasan Ummu 
Salamah itu kemudian dijawab oleh, Rasulullah saw., "Kalau engkau 
merasa sudah tua, aku lebih tua darimu. Kalau ada kecemburuan dalam 
hatimu, Allah akan menghilangkannya. Mengenai anak-anak, urusan 
itu berada di tangan Allah dan Rasul-Nya.” 

Pernikahan Rasulullah saw. dengan Ummu Salamah terjadi dalam 
bulan Syawal tahun ke-4 Hijriyah. Demikianlah menurut beberapa sum- 
ber riwayat yang dapat dipercaya. “A'isyah dan Hafshah berusaha sekuat 
tenaga untuk dapat menerima kedatangan istri Rasulullah saw. yang 
baru itu dengan wajah manis dan berbaik-baik. Akan tetapi “A'isyah 
merasa terlampau berat hingga tak sanggup menahan gejolak hatinya. 
Di antara para istri Nabi memang W'isyah yang paling besar kecembu- 
ruannya. Mungkin karena ia merasa sebagai istri yang paling muda 
usianya dan paling mendapat tempat di hati beliau. Ibnu Sa'ad menu- 


turkan sebuah riwayat berasal dari Al-Wagidiy, bahwasanya “A'isyah ra. 


pernah menceritakan dirinya sebagai berikut, ” Ketika aku mendengar 
Rasulullah saw. nikah dengan Ummu Salamah, aku sangat sedih kare- 
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na banyak orang menyebut kecantikan parasnya. Akan tetapi aku ber- 
sikap baik-baik agar dapat melihatnya sendiri, dan ternyata ia jauh lebih 
cantik daripada yang dikatakan orang. Hal itu kuberitahukan kepada 
Hafshah. Ia menyahut, "Tidak lebih dari yang dikatakan orang ....” 
Hafshah lalu menyebut usia Ummu Salamah. Memang benar apa yang 
dikatakan Hafshah, tetapi aku tetap cemburu.” 

Tentu saja sebagai wanita, Ummu Salamah dapat mengerti bagaima- 
na pengaruh kehadirannya pada diri “A'isyah r.a. yang merasa sebagai 
istri Nabi yang dimanja. Akan tetapi sebagai wanita ia pun dapat mera- 
sakan apa yang tersembunyi dalam jiwanya, hidup dimadu dengan istri 
lama yang paling disayang oleh suaminya. Itulah barangkali yang mem- 
buatnya tega menitipkan anaknya yang masih kecil kepada wanita lain, 
agar ia dapat memenuhi kewajiban rumah tangganya. Menurut Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim Ummu Salamah r.a. pernah berkata kepada 
suaminya, Rasulullah saw., apakah ia boleh menitipkan anaknya kepada 
salah satu keluarga dari kerabat Abū Salamah dengan memberi imbalan 
nafkah kepada mereka? Beliau membolehkan dan bersedia memberi 
nafkah yang diperlukan. 

Jelas sekali Ummu Salamah menyadari harga dirinya. Ia tidak mem- 
biarkan kehormatannya disentuh oleh “A'isyah atau istri Nabi lainnya. 
Untuk menjaga kehormatannya ia tidak mau membicarakan sesuatu 
dengan siapa pun soal-soal yang tidak pada tempatnya. Sikapnya yang 
demikian itu pernah disaksikan sendiri oleh “Umar Ibnul-Khaththab 
ra. Pada suatu hari ketika “Umar menceritakan keadaan para Ummul- 
Mu'minim yang lain, Ummu Salamah r.a. dengan gayanya yang anggun 
menegur, "Engkau itu sungguh mengherankan, hai Ibn al-Khaththab! 
Engkau selalu mau mencampuri semua urusan, sampai urusan antara 
Rasulullah dan para istrinya pun engkau mau turut mencampurinya!” 
Mengenai kejadian itu “Umar pernah mengatakan, "Ta benar-benar ma- 
rah kepadaku. Dengan kemarahannya itu kejengkelan hatiku jadi agak 
berkurang.” 


4 Yang dimaksud ialah kejengkelan “Umar ra. mendengar kabar tentang ulah 
beberapa Ummul-Mu'minin yang menyusahkan Rasulullah saw. Lihat hadis “Umar 
ra—mutlafag 'alaih—di dalam kitab Al-Lu'lu' wa Marjan fi Ma Titafaga * Asy-Syakhan: 
11/830-944). 
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Ucapan Ummu Salamah kepada “Umar tersebut cukup menunjuk- 
kan kedudukannya di tengah kelurga Rasulullah saw. Beliau bahkan 
memandangnya dan anak-anaknya sebagai keluarga beliau sendiri. 
Dalam kitab As-Samthuts-Tsamin, halaman 20, terdapat sebuah riwayat 
sebagai berikut. 

Pada suatu hari Rasulullah saw. berada di rumah Ummu Salamah 
bersama putrinya, Zainab binti Abū Salamah, tak lama kemudian da- 
tanglah Fathimah Az-Zahra ra. bersama dua orang putranya, Al-Hasan 
dan Al-Husain—radhiyallahu 'anhuma. Beliau segera memeluk dua orang 
cucunya itu seraya berucap, "Rahmat Allah dan berkah-Nya atas kaliah, 
ahlul-bait. Allah Maha Terpuji dan Mahamulia.” Mendengar itu Ummu 
Salamah menangis. Rasulullah saw. menoleh kepadanya dan dengan 
lembut bertanya, "Mengapa engkau menangis?” Ia menjawab, ”Ya Ra- 
sulullah, Anda mengistimewakan mereka, meninggalkan diriku dari 
anakku ini!” Beliau lalu menjelaskan, "Engkau dan anakmu itu terma- 
suk ahlul-bait!”? 

Hingga besar Zainab hidup di bawah naungan dan asuhan Ra- 
sulullah saw. Pada zamannya ia termasuk seorang wanita yang berpenge- 
tahuan luas tentang ilmu-ilmu agama. Terdapat sebuah riwayat? menge- 
nai keistimewaan Zainab binti Abi Salamah sebagai berikut. Pada suatu 
hari ketika Zainab masih kanak-kanak ia masuk ke tempat tinggal Ra- 
sulullah saw. yang ketika itu sedang mandi. Oleh beliau muka Zainab 
diciprati air. Karena cipratan air mandi beliau itu hingga dewasa, bah- 
kan hingga tua, wajah Zainab tampak muda. 

Sebagai salah satu bentuk penghargaan kepada Ummu Salamah, 
Rasulullah saw. menikahkan anak lelakinya, Salamah, dengan Umamah 
binti Hamzah bin Abdul-Muththalib, pahlawan syahid dalam perang 
Uhud dan paman Rasulullah saw. yang terkenal sepanjang masa. 

Para ahli ilmu silsilah mengatakan, Salamah itulah yang bertindak 
sebagai wali (sekalipun masih kanak-kanak) pada waktu pernikahan 
Rasulullah saw. dengan ibunya, Ummu Salamah. Ketika Rasulullah saw. 
menikahkan Salamah dengan Umamah binti Hamzah, beliau berkata 


5 As-Samthuts-Bamin: 20. 
6 Diketengahkan oleh Ibnu Abdul-Birr dan Ibnu Hajar di dalam Al-Isti'ab dan Al- 
Ishabah. 
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kepada para sahabatnya, ” Tahukah kalian, bahwa aku membalas bu- 
dinya?!” 


Menyampaikan Wahyu kepada Sahabat 


‘A'isyah ra. membanggakan diri terhadap para madunya karena pernah 
turun wahyu Ilahi kepada Rasulullah saw. di saat beliau berada di tempat 
kediamannya. Ia baru berhenti membanggakan diri setelah turun wahyu 
kepada beliau pada saat sedang berada di tempat kediaman Ummu 
Salamah r.a., yaitu Surah At-Taubah 102: 


Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengaku berdosa karena men- 
campurbaurkan perbuatan yang baik dengan perbuatan lain yang buruk. 
Semoga Allah berkenan menerima iobat mereka, sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. | 


Menurut beberapa ahli tafsir, ayat tersebut turun setelah Rasulul- 
lah saw. memimpin ekspedisi menundukkan perlawanan Bani Qu- 
raidhah. Mereka dikepung rapat sekali hingga menderita berat dan keta- 
kutan lalu menyerah. Mereka minta kepada beliau supaya mengirim 
seorang utusan yang sudah mereka kenal untuk merundingkan persoal- 
an mereka. Beliau mengutus Abi Libabah bin 'Abdul-Mundzir Al-An- 
shariy. Ketika melihat Abu Libabah tiba mereka berkerumun menge- 
lilinginya. Sejumlah kaum wanita berdatangan pula menemuinya sambil 
menangis bersama anak-anaknya. Abi Libabah merasa sangat kasihan 
melihat mereka. Akan tetapi dalam percakapan ada di antara tokoh- 
tokoh Bani Ouraidhah yang berani bertanya, "Hai Abū Libabah, ba- 
gaimana pendapat Anda kalau kami melepaskan diri dari kekuasaan 
Muhammad?” Pertanyaan seorang tokoh dari kelompok Yahudi itu dija- 
wab oleh Abu Libabah dengan isyarat tangan di leher sambil berkata 
menakut-nakuti, "Leher kalian akan dipenggal.” Setelah beranjak me- 
ninggalkan tempat ia sadar bahwa dengan jawabannya itu ia telah meng- 
khianati Allah dan Rasul-Nya. Ia cepat-cepat pulang ke Madinah dengan 
hati sangat menyesal. Ia tidak langsung pulang ke rumah: tetapi menuju 


7 Diketengahkan oleh Ibnu “Abdul-Birr di dalam Al-Ist'ab. Lihat Thabagatush- 
Shahabah, Bab "Umar bin Abi Salamah dan Durrah binti Abi Salamah, dua orang 
anak tiri Rasulullah saw. 
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masjid lalu mengikat dirinya pada salah satu tiangnya. Ia berjanji, "Aku 
tidak akan meninggalkan tempat ini sebelum Allah menerima tobatku 
atas perbuatan yang kulakukan!” 

Ibnu Hisyam di dalam Sirah-nya mengenai peristiwa tersebut me- 
ngemukakan: 

”.... Selama enam hari enam malam Abi Libabah mengikat diri 
pada tiang masjid. Setiap waktu shalat tiba istrinya datang untuk me- 
lepas ikatannya. Seusai shalat ia diikat lagi seperti semula .... Ketika 
Rasulullah diberi tahu tentang perbuatan Abu Libabah itu—beliau 
memang sengaja membiarkannya—beliau berkata, 'Seumpama ia 
datang kepadaku tentu kumohonkan ampunan kepada Allah baginya. 
Akan tetapi karena ia telah melakukan apa yang dilakukannya itu, aku 
tidak melepaskannya dari tempat itu sebelum Allah menerima tobatnya!' 
Beberapa saat kemudian—demikian menurut Ibnu Ishag—di malam 
hari menjelang subuh turunlah firman Allah SWT kepada beliau me- 
ngenai penerimaan tobat Abū Libabah, saat beliau sedang berada di 
kediaman Ummu Salamah r.a.....” 

Ummu Salamah mendengar beliau tertawa, lalu bertanya, "Ya Ra- 
sulullah, mengapa Anda tertawa?” Beliau menjawab, "Bolehkah kuberi- 
tahukan kabar gembira itu kepadanya?” Beliau menjawab, Boleh, jika 
engkau mau!” Ummu Salamah r.a. pagi harinya pergi ke tempat Abi 
Libabah—-ketika itu hijab belum disyariatkan—memberi tahu, ”Hai Abu 
Libabah, gembirakan hatimu, Allah telah menerima tobatmu!” 

Mendengar itu sejumlah sahabat berdatangan hendak melepaskan 
Abu Libabah dari tali yang mengikatnya pada tiang, tetapi ia keras meno- 
lak. "Demi Allah, jangan kalian lepaskan aku. Biar Rasulullah saw. sen- 
diri yang melepaskan diriku dengan tangan beliau!” Ketika Rasulullah 
saw: keluar dari rumah untuk menunaikan shalat subuh, beliau meng- 
hampiri tempat Abu Libabah lalu melepaskannya. 

Pada tahun ke-6 Hijriyah, Ummu Salamah r.a. menyertai Rasulul- 
lah saw. dalam perjalanan 'umrah ke Makkah, yakni 'umrah yang tidak 
terlaksana karena beliau dan para sahabatnya dilarang memasuki kota 


8 Sirah Ibnu Hisyam: 11/2475 Tarikh Thabariy: 111/54, Bab Kejadian-kejadian Tahun 
ke-5 Hijriyah. 
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Makkah oleh kaum musyrikin Quraisy. Peristiwa itulah yang mengaki- 
batkan adanya Perjanjian Perdamaian ”Hudaibiyyah” (Shulhul-Hu- 
daibiyyah) antara pihak Muslimin dan pihak musyrikin Quraisy. 

Dalam peristiwa 'umrah yang tidak terlaksana itu Ummu Salamah 
r.a. mempunyai andil yang besar dan mulia serta tercatat dalam sejarah 
Islam. Kejadiannya sebagai berikut; setelah Perjanjian Perdamaian de- 
ngan kaum musyrikin Quraisy ditandatangani di Hudaibiyyah, banyak 
sahabat Nabi yang meronta. Mereka berpendapat bahwa perjanjian itu 
meremehkan martabat kaum Muslimin, padahal dalam berbagai pepe- 
rangan yang baru lalu pasukan Muslimin selalu meraih kemenangan. 
Di antara mereka yang meluap-luap terbakar oleh emosinya ialah “Umar 
Ibnul-Khaththib r.a. Ia mendatangi Abu Bakar r.a. dan dengan muka 
merah padam seolah-olah menggugat, "Bukankah beliau itu (Mu- 
hammad saw.) Rasulullah? Bukankah kita ini kaum Muslimin? Bukan- 
kah mereka itu kaum musyrikin?” Abu Bakar dengan tenang menyahut, 
”Ya, benar!” Dengan suara menggeledek ‘Umar bertanya, "Hai ‘Umar, 
aku bersaksi bahwa beliau (Muhammad saw. adalah Rasulullah!” “Umar 
menumpangi jawaban itu, "Ya, aku pun bersaksi bahwa beliau itu Ra- 
sulullah!” 

Aba Bakar r.a. tidak dapat memberi jawaban yang diharapkan 
“Umar, karenanya “Umar lalu segera pergi, dan tergopoh-gopoh mene- 
mui Rasulullah saw. Ia mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti yang 
diajukannya kepada Abu Bakar. Pada mulanya Rasulullah tidak mau 
segera menjawab agar darah “Umar agak mendingin, tetapi setelah sam- 
pai kepada pertanyaan, "Mengapa kita membiarkan agama kita dihina?” 
Beliau menjawab, "Hai “Umar, aku adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, 


dan aku tidak menyalahi perintah-Nya, Allah pun akan membiarkan 
diriku.” 


9 Dalam perjanjian tersebut Rasulullah saw. menyetujui penghapusan kalimat 
Bismillahi Ar-Rahman Ar-Rahim, kalimat Rasulullah dan bersedia menyerahkan 
kembali kepada kaum musyrikin Quraisy setiap Muslim yang meninggalkan 
Makkah minta perlindungan kepada beliau, tetapi tidak sebaliknya. Hal itu 
dianggap meremehkan martabat kaum Muslimin. 

10 Lihat Sirah Ibnu Hisyam: 11/1381. Hadis multafag ‘alaih diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim. 
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“Umar masih tampak belum puas dengan jawaban beliau, tetapi ia 
dapat menahan emosinya dan mengendalikan diri. 

Ketidakpuasan yang mencekam perasaan kaum Muslimin demiki- 
an memuncak hingga titik yang berbahaya. Ketika Rasulullah saw. me- 
nyuruh para pengikutnya (di Hudaibiyyah) supaya menyembelih kor- 
ban masing-masing dan memotong rambut, tidak ada seorang pun dari 
mereka yang melaksanakan. Hingga tiga kali Rasulullah saw. menyu- 
ruh mereka melakukan itu, tetapi tetap masih tidak ada yang mengin- 
dahkan. Dengan kesal beliau masuk ke dalam kemah Ummu Salamah 
ra. lalu menceritakan bagaimana para sahabatnya mengabaikan pe- 
rintah beliau. Ummu Salamah bertanya, ”Ya Rasulullah, apakah Anda 
ingin supaya mereka melaksanakan perintah itu ...? Keluarlah dan ja- 
nganlah Anda berbicara sepatah kata pun dengan seseorang. Sembelih- 
lah korban lalu panggillah orang yang akan mencukur Anda lalu ber- 
cukurlah!” Rasulullah saw. menyetujui dan menerima baik saran Ummu 
Salamah r.a. Beliau keluar dari kemah, tanpa berbicara dengan siapa 
pun beliau menyembelih korban dan bercukur. Semua sahabat melihat 
dan memperhatikan apa yang beliau lakukan. Kemudian beramai-ramai 
mengikuti jejak beliau, menyembelih ternak korban masing-masing dan 
satu sama lain saling mencukur. Mereka tuduh-menuduh, saling menya- 
lahkan karena menyesal atas sikap semula yang tidak mengindahkan 
perintah Rasulullah saw. 

Pikiran kaum Muslimin mulai tenang dan dapat mengalahkan luap- 
an emosi yang baru saja membakar darah mereka. Dengan hati dan 
pikiran tenang akhirnya mereka dapat memahami, bahwa Perjanjian 
Perdamaian yang diadakan oleh Rasulullah saw. dengan kaum musy- 
rikin Quraisy benar-benar mempunyai arti sangat penting. Di kemudi- 
an hari terbukti, berdasarkan perjanjian tersebut kaum Muslimin me- 
raih kemenangan besar yang selama itu belum pernah diraihnya. Kota 
Makkah jatuh ke tangan mereka, dan penduduk Makkah berbondong- 
bondong memeluk agama Islam, meninggalkan agama keberhalaan wa- 
risan nenek moyang yang sesat. 

Ummu Salamah tidak hanya mengikuti Rasulullah saw. di Hudaibiy- 
yah saja, bahkan mengikuti beliau juga dalam perang Khaibar, penyer- 
buan.ke Makkah, dalam aksi pengepungan kota Tha'if dalam operasi 
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militer mematahkan perlawanan dua kabilah. Bani Hawazin dan Bani 
Tsagif. Ia mengikuti beliau juga dalam Hijjatul-Wada' (Haji Perpisahan) 
pada tahun 10 Hijriyah. 

Sepanjang pengetahuan kami tidak ada berita atau riwayat yang 
menerangkan bahwa Ummu Salamah r.a. mengungguli “A'isyah r.a. da- 
lam menyaingi para istri Nabi yang lain. Riwayat yang ada mengenai 
itu hanya menerangkan bahwa ia (Ummu Salamah r.a.) merasa iri ter- 
hadap Mariyah Al-Qibthiyyah setelah mengetahui bahwa istri Nabi yang 
berasal dari Mesir itu hamil dan akan melahirkan putra Rasulullah saw. 
Ia ingin bernasib seperti Mariyah, tetapi ternyata keinginannya itu ti- 
dak terkabul. Padahal dengan suaminya terdahulu, Abi Salamah, ia 
dapat melahirkan beberapa orang anak lelaki dan perempuan. 

Hingga saat Rasulullah saw. menderita sakit menjelang kemangka- 
- tannya ke haribaan Allah, kehidupan para istri beliau tenang dan ten- 
teram. Mereka telah menyadari kedudukannya masing-masing sebagai 
Ummul-Mw'minin, panutan dan contoh bagi kaum wanita beriman se- 
panjang zaman. Selama sakit hingga wafat beliau berada di kediaman 
“A'isyah r.a. Beliau mengizinkan para istri lainnya datang menjenguk, 
kapan saja mereka menghendaki. 


”Allah di Belakang Umat Ini!” 


Sepeninggal Rasulullah saw. Ummu Salamah berusaha menjauhkan 
diri dari hiruk-pikuk kehidupan masyarakat. Demikian pertikaian antara 
pihak Imam Ali bin Abi Thalib dan pihak trio “A'isyah, Thalhah, dan 
Zubair; Ummu Salamah tegas mendukung dan membenarkan Amirul- 
Mu minim ‘Ali bin Abi Thalib r.a. 

Sebenarnya ia ingin sekali membantunya secara langsung dan turut 
berkecimpung di dalam perjuangan memenangkan pihak Imam 'Ali 
ra, tetapi ia berpikir panjang sehingga merasa tidak layak seorang Um- 
mul-Mu'minin turut melibatkan diri dalam pertikaian sesama kaum Mus- 
limin. Karena itu ia merasa cukup dengan menyerahkan putranya yang 
bernama ‘Umar kepada Imam Ali r.a. seraya berkata, "Ya Amirul Mu'- 
minim, seumpama bukan perbuatan durhaka—dan Anda tentu tidak 
suka aku berbuat seperti itu—aku akan turut berjuang bersama Anda. 
Cukuplah anakku saja, Umar, kuserahkan kepada Anda. Ia lebih kuat 
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daripadaku. Biar dia bersama Anda dalam setiap peperangan.” 

Sesudah itu ia pergi menemui “A'isyah r.a. dan dengan marah ia 
berkata, "Hai “A'isyah, untuk apa engkau turut berkecimpung dalam 
peperangan ...? Ketahuilah, bahwa Allah di belakang umat ini! Kalau 
aku berbuat seperti engkau, kemudian di akhirat kelak aku dipersila- 
kan masuk surga Firdaus, aku benar-benar malu bertemu Rasulullah 
dalam keadaan aku tidak ber-hijab sebagaimana yang diwajibkan olehnya 
kepadaku!” 

Akan tetapi “A'isyah ra. tidak menghiraukan peringatan keras itu. 
Ia meneruskan tekadnya. 

Ummu Salamah r.a. dikaruniai umur panjang hingga sempat me- 
nyaksikan cobaan berat yang menimpa Islam dan umatnya, yaitu aksi 
”pembantaian” di medan Karbala terhadap cucu Rasulullah saw. Al- 
Husain r.a. dan orang-orang keturunan ahlul-bait lainnya. Ummu Sala- 
mah wafat tidak lama sesudah mendengar berita duka tentang gugurnya 
Al-Husain bin ‘Ali r.a. Demikianlah menurut beberapa sumber riwayat 
yang dapat dipercaya. Akan tetapi Al-Wagidiy mengatakan, bahwa Um- 
mu Salamah r.a. wafat pada tahun 59 Hijriyah. Jenazahnya disalati oleh 
Abū Hurairah r.a. dan para sahabat, kemudian dimakamkan di peku- 
buran Baqi’. Ia banyak meriwayatkan hadis-hadis, demikian juga dua 
orang anaknya, Salamah dan Zainab. 

Nama lengkap yang sesungguhnya adalah Hindun binti Abi Umay- 
yah (terkenal dengan nama julukan ”Zadur-Rakb” bin Al-Mughirah 
bin Abdullah bin “Umar bin Makhzum. Ibunya bernama “Atikah binti 
'Amir bin Rabi'ah bin Malik bin Judzaimah bin Algamah bin Farras. Ia 
adalah seorang wanita dari kabilah Al-Kinan. 

Ummu Salamah (Hindun binti Abi Umayyah) lahir dan dibesar- 
kan di tengah keluarga yang serba kecukupan. Ayahnya, Abi Umayyah 
(nama aslinya Hudzaifah bin Al-Mughirah) termasuk kaum dermawan 
yang tidak banyak jumlahnya. Ia dijuluki oleh masyarakatnya dengan 
nama "Zadur-Rakb” (bermakna "Bekal Musafir”), karena setiap orang 
yang diajaknya bepergian jauh, seluruh kebutuhannya ditanggung oleh- 


11 “Umar turut serta dalam perang Unta (Wag'atul-Jamal). Kemudian diangkat oleh 
Amirul Mu minin Imam Ali sebagai kepala daerah Persia dan Bahrain. 
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nya sendiri, yakni oleh Abi Umayyah.'* 

Ummu Salamah dinikahkan oleh ayahnya dengan seorang pria yang 
kaya juga, bernama Abdullah bin Abdul-Asad bin Hilal bin Abdullah 
bin “Umar bin Makhzum, yang kemudian terkenal dengan nama Abū 
Salamah. “Abdullah bin Abdul-Asad atau Abū Salamah adalah saudara 
seibu-sesusuan dengan Rasulullah saw. Baik beliau maupun Abi Sala- 
mah, beberapa waktu setelah lahir, disusui oleh Tsuwaibah, seorang 
wanita hamba sahaya milik Abi Lahab."" Kecuali itu Abū Salamah juga 
anak lelaki bibi Nabi saw. yang bernama Barrah binti Abdul-Muththalib 
bin Hasyim. Ketika Rasulullah saw. meninggalkan Madinah memim- 
pin operasi keamanan untuk melumpuhkan rencana pemberontakan 
musyrikin di kawasan 'Usyairah, beliau mengangkat Abii Salamah seba- 
gai penanggung jawab keselamatan dan keamanan kota Madinah. 

Ummu Salamah dan suaminya, Abii Salamah, kedua- -duanya terma- 
suk orang yang dini memeluk Islam, yakni termasuk kaum As-sGbigiin 
al-awwaliim. Mereka berdua dalam memeluk agama Islam hanya keda- 
huluan oleh 10 orang. Dua orang suami-istri itu juga termasuk dalam 
rombongan pertama kaum Muslimin yang berhijrah ke Habasyah 
(Ethiopia) untuk mempertahankan agamanya. Di sana lahirlah anak 
yang pertama, diberi nama Salamah (lelaki). Nama anak lelaki yang 
pertama itulah yang kemudian dijadikan nama alias (julukan), sehing- 
ga nama “Abdullah bin Abdul-Asad berubah menjadi "Abi Salamah”, 
dan nama istrinya, Hindun binti Abi Umayyah, berubah menjadi 
“Ummu Salamah.” 

Usai pemboikotan ekonomi dan sosial oleh kaum musyrikin Quraisy 
terhadap orang-orang Bani Hasyim, yang berlangsung selama kurang- 
lebih tiga tahun, Abi Salamah bersama istri dan anaknya pulang ke 
Makkah. Tidak lama kemudian mereka berangkat lagi meninggalkan 
Makkah berhijrah ke Madinah. 

Abu Salamah terjun langsung dalam perang Badr dan perang 
Uhud. Dalam perang Uhud ia menderita luka parah dan akibat luka- 


12 Al-Ishabah: IV/458. 
18 Nasab Quraisy: 337 dan Jamharatu Ansabil-'Arab: 134. 
14 Al-Ishabah: IV/458. | 
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lukanya itu ia wafat, meninggalkan istri dan beberapa orang anak. 

Beberapa lama setelah menjadi istri Rasulullah saw., Ummu Sala- 
mah r.a. melihat beliau di rumahnya memeluk Fathimah Az-Zahra r.a., 
Al-Hasan, dan Al-Husain—radhiyallahu “anhuma—seraya berucap, 
“Rahmatullah wa barakatuhu 'alaikum ahlul-bait, innahu Hamidun Majid” 
(rahmat dan berkah Allah terlimpah atas kalian, hai ahlul-bait, sesung- 
guhnya Allah Maha Terpuji lagi Mahamulia”). Menyaksikan kejadian 
itu Ummu Salamah r.a. tidak dapat menahan tangis, kemudian berkata 
kepada beliau sambil memegangi anak perempuannya yang bernama 
Zainab, "Ya Rasulullah, Anda mengistimewakan mereka dan membiar- 
kan saya dan anak perempuanku!” Beliau menjawab, "Engkau dan anak 
perempuanmu termasuk ahlul-bait.” 15 

Ummu Salamah r.a. termasuk wanita yang berpandangan tajam. 
Ketika ia bersama Rasulullah saw. berada di Hudaibiyyah terhalang 
memasuki Makkah hendak berumrah, dirintangi kaum musyrikin 
Quraisy; banyak di antara pengikut beliau yang karena tidak sabar dan 
tidak memahami kebijakan beliau, secara diam-diam tidak mau melak- 
sanakan perintah beliau supaya menyembelih ternak budnah (yang 
dibawa dari Madinah) dan mencukur rambut. Melihat kenyataan ter- 
sebut Ummu Salamah r.a. menyarankan kepada Rasulullah saw. agar 
beliau sendiri melakukan hal itu lebih dulu. Ummu Salamah yakin, 
setelah beliau melakukannya, semua pengikut beliau pasti akan beramai- 
ramai melaksanakan perintah yang pada mulanya tidak dihiraukan. 
Rasulullah saw. menerima baik saran Ummu Salamah r.a., dan ternyata 
setelah beliau sendiri menyembelih ternak budnah-nya dan memotong 
rambutnya, semua pengikut beliau dengan serentak dan beramai-ramai 
melaksanakan perintah beliau. Demikian sibuk mereka saling mencukur 
dan memotong rambut hingga banyak yang nyaris terkena pisau. 9 [] 


15 Musnad Ibnu Hanbal: VI/296, 304, Al-Fadha'il: 986; Adz-Dzurriyyatulh-Thahirah: 
208, Tafsir Ath-Thabariy: XXIIT; Al-Gurthubiy: XIV/182 dan As-Samihuts-Tsamin: 
20. Beberapa sumber riwayat lainnya menuturkan, bahwa saat itu Rasulullah saw. 
menjawab, "Engkau dan anak perempuanmu berada di dalam kebajikan.” Sumber- 
sumber ini menyebut, bahwa Ali bin Abi Thalib r.a. ketika itu hadir dan termasuk 
ahlul-bait yang dipeluk Rasulullah saw. 

16 HMH Al-Hamid Al-Husaini, Siratul-Mushthafa: 659. 
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"Ya Rasulullah, aku tidak seperti istri-istri Anda 

yang lain. Masing-masing mereka dinikahkan oleh 

ayahnya, oleh saudaranya, atau oleh keluarganya 

.... Aku lain ... Allah yang menikahkan Anda de- 
nganku dari langit!” | 

(Dari Zainab binti Jahsy Ummul-Mu'minin 

dalam Al-Ishabah) 


Wanita Bangsawan dan Pria Asuhan (Syarifah wa Maula) 


Sewaktu Ummu Salamah r.a. tiba di tengah keluarga Nabi Muhammad 
saw. sebagai istri baru, “A'isyah r.a. berbicara dengan Hafshah r.a. tentang 
kecemburuan yang menyengat hatinya karena mendengar kabar, bahwa 
“pengantin” yang baru datang itu cantik rupawan. Akan tetapi Hafshah 
mengalihkan perhatian “A'isyah dengan mengatakan, "Sekalipun cantik 
tetapi ia janda tua. Kecemburuan ‘A'isyah itu kurang tepat kalau ditu- 
jukan kepada Ummu Salamah, tetapi lebih baik ditujukan kepada yang 
lebih cantik lagi ....” Demikian kata Hafshah kepada “A'isyah. 
Hafshah berkata seperti itu seolah-olah ia mengetahui rahasia gaib 
yang akan terjadi. Ternyata apa yang dikatakan olehnya itu menjadi 
kenyataan. Kurang-lebih setelah setahun Ummu Salamah-menjadi ke- 
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luarga Nabi, datang lagi keluarga beliau (istri beliau) yang baru. "Pengan- 
tin” yang akan menjadi sasaran kecemburuan ‘A'isyah r.a., lebih dari 
yang lain! Pengantin baru itu ialah Zainab binti Jahsy bin Riab bin Ya'mar 
Al-Asadiy, seorang wanita muda, berparas cantik, lagi berdarah 
bangsawan. Dari pihak ibunya ia adalah cucu Abdul-Muththalib bin 
Hasyim. Ibunya bernama Umaimah binti 'Abdul-Muththalib. Jelaslah 
bahwa Umaimah adalah bibi Nabi saw., saudara perempuan ayahnya, 
“Abdullah (dari lain ibu). Dengan demikian maka Zainab binti Jahsy 
adalah saudara sepupu Rasulullah saw. putri paman beliau. 
Kehadiran Zainab di tengah keluarga Nabi bukan hanya disertai 
perasaan lebih tinggi karena kecantikannya, kemudaannya, dan asal 
keturunannya saja, melainkan juga karena merasa pernikahannya de- 
ngan Rasulullah saw. atas perintah Allah SWT sebagaimana yang akan 
diutarakan dalam bagian mendatang. Oleh karena itu tidak aneh kalau 
kehadirannya menimbulkan ”letupan-letupan” di kalangan para istri 
Nabi terdahulu. Lagi pula kenyataan menunjukkan, bahwa di antara 
semua Ummul-Mu'minin tidak ada yang pernikahannya dengan Rasulul- 
lah saw. menarik perhatian penduduk Madinah, seperti perhatian me- 
reka kepada pernikahan beliau dengan Zainab binti Jahsy. Karena sebe- 
lum pernikahan itu terjadi, telah didahului oleh situasi khusus yang 
menimbulkan keraguan dan kebimbangan, tetapi kemudian penye- 
lesaiannya ditentukan oleh wahyu Ilahi. Untuk menjelaskan persoalan- 
nya kita perlu membicarakan lebih dulu peristiwa yang terjadi sebelum 
Muhammad saw. diangkat Allah SWT sebagai Nabi dan Rasul .... 
Kisahnya dimulai dari seorang pedagang bernama Hakim bin 
Hizam bin Khuwailid Al-Asadiy, yang selain mempunyai seorang budak 
ia juga mempunyai seorang pelayan (khadim) bernama Zaid. Tegasnya 
ialah bahwa Zaid bukan budak. Ia anak seorang bernama Haritsah bin 
Syarahil bin Ka'ab Al-Kalbiy. Pada suatu hari Zaid yang ketika itu masih 
kanak-kanak diajak pergi oleh ibunya, bernama Su'da binti Tsa'labah, 
untuk diperkenalkan dengan kerabatnya, orang-orang Bani Mu'an bin 
Thaiy. Tetapi malang ... di tengah jalan ibu dan anak itu kepergok 
gerombolan penyamun berkuda. Dengan paksa Zaid disambar dari 
tangan ibunya dan dilarikan, kemudian dibawa ke salah satu pasar 
penjualan budak untuk dilelang. Di pasar penjualan budak itulah Hakim 
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bin Hizam membeli Zaid. Hakim bin Hizam ialah anak lelaki saudara 
Khadijah binti Khuwailid, istri Muhammad saw. yang ketika itu belum 
diangkat Allah sebagai Nabi dan Rasul. Untuk mempererat tali persau- 
daraan, Khadijah datang berkunjung ke rumah Hakim bin Hizam. Da- 
lam percakapan Khadijah mengutarakan keinginannya mempunyai se- 
orang pelayan. Oleh Hakim ia dipersilakan memilih sendiri mana di 
antara budak dan pelayannya yang paling cocok untuk diambil. Pada 
akhirnya Khadijah binti Khuwailid memilih Zaid. Setibanya di rumah 
ia menyerahkan pelayannya yang bernama Zaid itu kepada suaminya 
Muhammad saw. sebagai hibah.' 

Ayah Zaid, Haritsah bin Syarahil, ketika mengetahui anaknya hilang 
dilarikan penyamun merasa sangat cemas dan khawatir kalau-kalau 
sudah mati dibunuh. Akan tetapi ia belum putus harapan. Ia keluar 
meninggalkan permukimannya, pergi ke mana-mana untuk mencari 
Zaid. Akhirnya ia mendengar bahwa Zaid berada di Makkah. Bersama 
saudaranya yang bernama Ka'ab ia berangkat ke Makkah. Di kota itu 
banyak orang ditanya tentang siapa yang membeli seorang anak yang 
dijual di pasar 'Ukadz beberapa waktu lalu. Hampir saja ia tidak mene- 
mukan jejak di tengah keluarga siapa Zaid berada. Beruntunglah ia. 
karena ada seseorang mengetahui bahwa keluarga Muhammad saw. se- 
karang mempunyai pelayan seorang anak lelaki bernama Zaid. Secara 
kebetulan Muhammad saw. saat itu sedang berada di Ka'bah. Setelah 
mengenalkan diri ia berkata merengek, ” Hai cucu Abdul-Muththalib 
pemimpin Quraisy! Aku tahu bahwa Anda adalah tetangga rumah Al- 
lah ini, gemar menolong orang susah dan memberi makan orang lapar. 
Aku datang menemui Anda untuk mengambil kembali anakku. Biarlah 
ia kutebus ....” Muhammad saw. menjawab, "Bagaimana kalau dengan 
cara selain itu?!” Haristsah bertanya, "Cara apa?” Muhammad saw. 
menjelaskan, "Dia akan kupanggil dan akan kusuruh memilih. Kalau 


1 Menurut Ibnu Hisyam di dalam Sirah-nya dan Ath-Thabariy di dalam Tarikh-nya. 
Sumber riwayat lain (As-Samthuts-Tsamin) mengatakan, bahwa Hakim bin Hizam 
membeli Zaid di pasar 'Ukadz untuk bibinya dengan harga 400 dirham. Setelah 
nikah dengan Muhammad saw., Zaid dihibahkan oleh Khadijah kepada suaminya, 
kemudian dimerdekakan dan diangkat sebagai anak (anak angkat). Itu semua terjadi 
menjelang kenabian Muhammad saw. 
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ia memilih Anda, ambillah; tetapi kalau ia memilihku, demi Allah, aku 
tidak pernah menyuruh orang memilihku.” Haritsah bersama saudara- 
nya mendengar penjelasan itu serentak menyahut kegirangan, "Ya, Anda 
sungguh adil!” : ; 

Zaid lalu dipanggil. Ia senang melihat ayahnya datang bersama pa- 
mannya, hingga mukanya tampak berseri-seri. Melihat muka Zaid yang 
demikian cerah Haritsah yakin, Zaid pasti lebih suka memilih ayahnya 
sendiri. Muhammad saw. kemudian berkata kepada Zaid, bahwa kalau 
suka ia boleh pulang mengikuti ayahnya, dan kalau tidak suka pulang 
ia boleh terus mengikuti beliau. Ternyata tanpa banyak berpikir Zaid 
lebih suka memilih tuannya, Muhammad saw. Ayahnya tercengang lalu 
bertanya, "Hai Zaid, mengapa engkau lebih menyukai perbudakan dari- 
pada ayah-ibumu, kampung halamanmu, dan kabilahmu sendiri?” 

Zaid menjawab, "Saya melihat sesuatu pada tuanku yang sangat 
baik ini. Saya tidak akan berpisah meninggalkannya!” 

Dengan jawaban itu Muhammad saw. sangat terharu. Tangan Zaid 
dipegang lalu diangkatnya tinggi-tinggi sambil berkata kepada orang- 
orang yang berada di sekitar beliau, "Saudara-saudara, saksikanlah bah- 
wa mulai sekarang Zaid menjadi anakku, berhak mewarisi dan diwarisi!” 
Pada masa itu belum disyariatkan larangan tabanmi (adopsi, mengangkat 
anak orang lain menjadi anak sendiri dan memberi hak sama seperti 
hak yang ada pada anak sendiri). Sejak itu Zaid di-nasab-kan kepada 
beliau, tidak kepada ayahnya. Yakni, nama lengkap Zaid menjadi Zaid 
bin Muhammad, bukan Zaid bin Haritsah. 

Dalam sejarah Islam, Zaid bin Haritsah adalah orang lelaki kedua 
yang memeluk Islam sesudah ‘Ali bin Abi Thalib r.a. Ketika di Madinah 
Rasulullah saw. mempersaudarakan sejumlah kaum Muslimin yang ber- 
hijrah, yang satu dengan yang lain, Zaid dipersaudarakan dengan Ham- 
zah bin 'Abdul-Muththalib r.a. Setelah Zaid mencapai usia dewasa, Ra- 
sulullah saw. menikahkannya dengan putri bibi beliau, yaitu Zainab 
binti Jahsy, wanita yang menjadi pembicaraan dalam bab ini. 

Pada mulanya Zainab menolak karena ia tidak menyukai Zaid. Demi- 
kian juga saudara lelakinya, Abdullah bin Jahsy. Akan tetapi dua orang 
kakak-beradik itu tidak berani menyatakan terus terang kepada Ra- 
sulullah saw. Akhirnya mereka berdua terus terang minta kepada beliau 
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supaya jangan diharuskan menerima penghinaan yang merendahkan 
martabatnya sebagai keturunan bangsawan. Ketika itu Zainab berkata, 
"Tidak, aku tidak mau nikah dengannya!” Mereka belum memahami 
bahwa semua manusia dalam pandangan Allah SWT adalah sama, tidak 
ada manusia yang lebih tinggi martabatnya dan lebih mulia dari yang 
lain kecuali yang lebih besar ketakwaannya, ketaatannya, dan kepatuh- 
annya kepada Allah SWT. Oleh karena itu, beliau berusaha meyakin- 
kan Zainab dan saudaranya dengan cara menjelaskan kedudukan Zaid 
dalam pandangan beliau, kedudukannya di dalam Islam, dan Zaid itu 
benar-benar asli keturunan Arab, baik ayahnya maupun ibunya. Akan 
tetapi sekalipun dua orang bersaudara itu mencintai beliau dan taat 
kepadanya, keduanya tetap berkeberatan, terutama Zainab. Rasulullah 
saw. tidak dapat memaksanya melakukan sesuatu yang tidak disukainya 

... Beberapa saat kemudian turunlah wahyu Ilahi kepada beliau seba- 
gaimana termaktub di dalam Alguranul Karim, Surah Al-Ahzab ayat 
ke-36: 


BAI o AAN ANAN AT 
s AE BAS ANA GS 
D SN LA As Ka 


Dan tidaklah patut bagi seorang beriman—lelaki maupun perempuan, 
bila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu urusan, mereka masih 
mempunyai pilihan lain mengenai urusan mereka. Barangsiapa mendur- 
hakai Allah dan Rasul-Nya sesungguhnya ia nyata-nyata telah sesat. 


Dengan turunnya firman Allah tersebut baik Zainab maupun 'Ab- 
dullah, terdorong oleh keimanan masing-masing kepada Allah dan Ra- 
sul-Nya, berubah pendirian. Zainab mau dinikahkan dengan Zaid se- 
mata-mata karena taat kepada perintah Allah dan Rasul-Nya. Selain itu 
ia juga menyadari kewajiban tunduk kepada prinsip ajaran Islam, bahwa 
manusia yang satu tidak lebih mulia daripada manusia yang lain kecuali 
ketakwaannya semata-mata. 


Bailun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


Pernikahan Atas Perintah Ilahi 


Kendati Zainab telah menjadi istri Zaid, kehidupan suami istri itu sama 
sekali tidak serasi. Zainab sukar melupakan kemuliaan dirinya sebagai 
wanita berdarah bangsawan. Ia tetap merasa tidak sudi mempunyai 
seorang "bekas budak.” Satu detik pun ia tidak pernah merasa ke- 
dudukannya lebih rendah dari suaminya, seorang lelaki yang hadir di 
tengah keluarga Rasulullah sebagai “budak.” Demikian itulah pola pi- 
kiran Zainab binti Jahsy. Suami manakah yang sanggup menelan kepa- 
hitan seperti itu! Zaid bin Haritsah merasa tak tahan lagi terus-menerus 
menghadapi ejekan, penghinaan, gangguan, dan kecongkakan yang 
diperlihatkan oleh Zainab di depan hidungnya. Ia mengadu kepada 
Rasulullah saw., bukan hanya satu kali, melainkan berulang kali. Beliau 
menasihatinya agar lebih memperteguh kesabarannya menerima perla- 
kuan yang tidak pantas dari Zainab. Beliau menyuruhnya, ”Pertahan- 
kanlah istrimu dan tetap bertakwa kepada Allah.” 


Pada suatu hari Rasulullah saw. hendak bertemu dengan Zaid untuk 
suatu keperluan. Beliau datang kerumahnya, tetapi Zaid tidak berada 
di rumah. Istri Zaid, Zainab binti Jahsy, ketika mengetahui Rasulullah 
saw. datang cepat-cepat keluar menyambut kedatangan beliau. Demikian 
riang dan senangnya hati Zainab karena ia merasa beroleh kehormatan 
besar dengan kedatangan Nabi di rumahnya. Dengan wajah berseri- 
seri ia mempersilakan Rasulullah saw. masuk, menunggu Zaid yang 
tidak Jama lagi akan datang. Beliau menolak, mungkin beliau berpikir 
berada di dalam rumah berduaan dengan seorang wanita yang bukan 
muhrimnya merupakan suatu hal yang tidak layak. Beliau minta diri, 
lalu sambil melangkah pulang berucap, “Subhanallah Al-Adzim ...!” 


Zainab masuk kembali ke dalam rumah dan sambil duduk memikir- 
kan apa sebab Rasulullah saw. mengucapkan kalimat tasbih. Tidak be- 
rapa lama sesudah itu datanglah Zaid bin Haritsah. Baru pertama kali 
itu Zainab mau mengajak bicara suaminya. Ia memberi tahu bahwa 
Rasulullah saw. datang ke rumah. Zaid bertanya, "Mengapa engkau 
tidak mempersilakan beliau masuk?” Zainab menjawab, bahwa ia telahh 
mempersilakan masuk, tetapi tidak mau. Zaid masih bertanya lagi, ”Apa- 
kah beliau berkata sesuatu?” Zainab menjawab, "Sambil berbalik ke be- 
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lakang dan mulai berjalan beliau berucap Subhanallah Al-'Adzim!” 

Zaid tertegun sejenak, kemudian pergi menuju kediaman Rasulul- 
lah saw. untuk bertemu dengan beliau. Ia bertanya, ”Ya Rasulullah, 
saya dengar Anda datang ke rumahku, mengapa Anda tidak masuk?” 
Pertanyaan itu belum terjawab Zaid menambah dengan pertanyaan lain, 
“Apakah ia (Zainab) saya cerai saja, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Apa maksudmu? Apakah engkau mencurigainya?” Zaid menjawab, 
"Ya Rasulullah, saya sama sekali tidak mencurigainya, demi Allah! Ku- 
lihat baik-baik saja, tetapi ia masih tetap membangga-banggakan ke- 
hormatan dirinya terhadap saya. Ia sangat sombong, lidahnya selalu 
menyakiti hatiku!” Beliau menasihati Zaid, "Pertahankan istrimu!” 

Zaid mematuhi nasihat beliau saw. Ia mencoba berusaha menahan 
derita batin yang tidak diketahui kapan akan berakhir. Sejak Zainab 
belum menjadi istrinya, Zaid sudah mendengar bahwa Zainab pasti 
tidak akan dapat menerimanya sebagai suami. Akan tetapi atas kemau- 
an Rasulullah saw. ia—walaupun dengan hati berat—menuruti apa yang 
menjadi kehendak beliau. Ia yakin bahwa di balik kehendak beliau tentu 
terdapat hikmah kebajikan. Namun, bagaimanapun Zaid sadar, bahwa 
dalam segala hal ia lebih rendah daripada Zainab. Karena itu ia mem- 
bayang-bayangkan perlakuan apa yang akan diberikan oleh Zainab ke- 
pada dirinya sebagai suami yang berasal dari rakyat jelata! Bayangan 
kelabu yang sering tergambar di dalam pikiran Zaid seperti itu besar 
kemungkinannya akan menjadi kenyataan .... 

Zainab binti Jahsy pun kalau bukan karena desakan Rasulullah saw. 
tetap akan menolak dinikahkan dengan Zaid. Lebih-lebih lagi setelah 
beliau memberitahukan kepadanya wahyu Ilahi yang turun berkenaan 
dengan sikapnya yang terus bersikeras. Walaupun pada akhirnya ia ber- 
sedia dinikahkan, tetapi dalam hati ia tetap menolak. Ia tetap meman- 
dang Zaid sebagai "budak” yang dimerdekakan oleh tuannya. Ia berpikir, 
apakah wanita terhormat lagi bangsawan rela dinikahkan dengan orang 
seperti Zaid? Baiklah ... apa boleh buat, karena sudah menjadi kehendak 
Allah dan Rasul-Nya, tetapi ... ia tidak mau mengajaknya berbicara, 
tidak sudi disentuh .... Alangkah malunya menjadi istri seorang bekas 
”budak”! Boleh tinggal serumah, tetapi tempat berjauhan, boleh orang 
menyebutnya "istri Zaid,” tetapi ia akan terus mengejeknya, meren- 
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dahkannya, menolak keinginannya ... biarlah ia tertusuk perasaannya. 
Kesabaran Zaid tokh ada batasnya juga .... 

Terjadilah apa yang diinginkan Zainab binti Jahsy. Zaid tidak lagi 
sanggup menahan kesabaran lebih lama lagi. Harga dirinya sebagai pria 
pantang bertekuk lutut di depan wanita. Daripada tubuh hancur di- 
rundung malang karena istri pembangkang lebih baik bersikap jantan. 
Wanita beriman bukan hanya Zainab binti Jahsy .... Zaid berkata terus 
terang kepada Rasulullah saw., bahwa ia tak tahan lagi menghadapi 
istrinya. Beliau tentu saja tidak dapat memaksakan sesuatu yang tidak 
mungkin dipikul oleh Zaid ... dan akhirnya terjadilah perceraian antara 
Zaid bin Haritsah dan Zainab binti Jahsy. 

Meskipun Muhammad saw. seorang Nabi dan Rasul, namun seba- 
gai manusia hamba Allah tidak mengetahui apa yang menjadi kehendak 
Allah terhadap dirinya. Perceraian Zaid dengan Zainab binti Jahsy yang 
telah beliau usahakan agar tidak sampai terjadi, bahkan beliau berulang- 
ulang menyuruh Zaid supaya mempertahankan istrinya dan lebih 
bersabar lagi, terbukti tidak dapat dicegah lagi. Tiada kekuatan apa pun 
yang dapat merintangi terjadinya sesuatu yang telah dikehendaki Allah. 
Dengan peristiwa tersebut ternyata Allah menghendaki agar diri beliau 
menjadi orang pertama yang mendobrak tradisi jahiliyah yang sudah 
berabad-abad berurat dan berakar di dalam tubuh masyarakat Arab, yaitu 
tradisi dzihar? dan tradisi tabani, dua macam tradisi yang sama sekali 
tidak wajar serta merusak kemaslahatan kaum wanita dan anak. 

Tidak berapa lama setelah Zaid mencerai istrinya, Zainab, Rasulullah 
saw. menerima firman Allah SWT yang menegaskan (OS Al-Ahzab: 4): 


KAS SA EA O BNN IU 
SISA SE LAN Ge 


2 Pernyataan seorang suami kepada istrinya, "Punggungmu haram bagiku seperti 
punggung ibuku!” Dengan pernyataan itu terlarang menggauli istrinya untuk 
selama-lamanya, karena istrinya sudah dinyatakan sebagai ibu sendiri. Tradisi 
tersebut membuat istri terkatung-katung tidak menentu nasibnya. 

3. Mengangkat orang lain sebagai anak sendiri, dan pemberian hak penuh sama 
dengan anak kandung. 


Zainab binti Jahsy ra. 


A YA PUN ATAN ran KG? 
AE NG NAD AS As 


Sai 


Lu: La 


Allah sama sekali tidak memberikan kepada seseorang dua buah hati di 
dalam rongga dadanya, dan Allah tidak menjadikan istri-istri kalian yang 
kalian dzihar itu sama dengan ibu-ibu kalian. Tidak pula Allah membuat 
anak-anak angkat kalian sama dengan anak kandung kalian sendiri. Yang 
demikian itu hanyalah kata-kata yang kalian ucapkan dengan mulut kalian. 
Allah menyatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (lurus). 


Dengan turunnya firman Allah yang menegaskan kedudukan anak 
angkat itu bukan anak sendiri, maka gugurlah sudah hubungan antara 
Rasulullah saw. dan Zaid sebagai “ayah” dan "anak.” Zaid tidak boleh 
lagi dipanggil dengan nama "Zaid bin Muhammad,” ia harus dipanggil 
dengan nama yang sebenarnya, yaitu "Zaid bin Haritsah.” Zaid adalah 
orang lain yang hidup di bawah asuhan Muhammad Rasulullah saw. 
Hukum yang mengatur hubungan antara ayah dan anak atau sebalik- 
nya, tidak berlaku lagi bagi hubungan antara Rasulullah saw. dan Zaid 
serta sebaliknya. Zaid tidak lebih adalah seorang beriman yang taat ke- 
pada Allah dan Rasul-Nya serta serta sebagai saudara seagama. Semua- 
nya itu berarti anak angkat boleh nikah dengan bekas istri ayah 
angkatnya (selain Rasulullah saw.) dan ayah angkat pun boleh nikah 
dengan bekas istri anak angkatnya. Kedudukan hukum yang berubah 
dalam hubungan antara anak angkat dan ayah angkat, tentu saja me- 
nimbulkan keguncangan bagi orang-orang yang belum beriman, tetapi 
bagi Rasulullah saw. dan Zaid perintah Allah adalah di atas segala- 
galanya ... 

Menyusul kemudian firman Allah SWT lainnya yang turun sebagai 
konsekuensi perubahan hukum tersebut. Dalam hal itu Rasulullah saw. 
sendiri yang diperintahkan Allah supaya tampil sebagai contoh pen- 
dobrakan tradisi jahiliyah mengenai tabanni. Allah SWT berfirman: 


46. GK AS PGL et TMS NE ANG 
E KY KS KA 3 SA SS 
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AA WE Dea 
Yay s Lian AKA 


Maka setelah Zaid meluluskan kemauan perempuan itu (mencerai Zainab) 
Kami nikahkan dia (perempuan itu) denganmu, agar kelak tiada halangan 
lagi bagi orang-orang beriman nikah dengan bekas istri anak angkat 
mereka, apabila kemauan mereka (para istri itu) sudah mereka luluskan 
(sudah mereka cerai). Perintah Allah itu mesti dilaksanakan. (OS Al- 
Ahzab: 37) 


Sekalipun Rasulullah saw. telah berbulat tekad hendak mendob- 
rak tradisi jahiliyah mengenai tabanni itu dan memahami sepenuhnya 
apa yang telah diperintahkan Allah kepada dirinya, beliau merasa masih 
belum sanggup melaksanakan perintah tersebut, yakni keharusan be- 
liau nikah dengan Zainab. Beliau masih memikirkan, betapa besar reaksi 
masyarakat jika mengetahui beliau nikah dengan bekas istri anak ang- 
katnya sendiri. Karena kekhawtiran beliau itu turunlah firman Allah 
yang bersifat teguran: 


KZA 


REE AEE A AANS Bu i 


NG 

Va. Peru SI 
Dan engkau menyembunyikan sesuatu di dalam hatimu yang oleh Tuhanmu 
sudah diterangkan. Engkau takut kepada manusia, padahal hanya Allah 
sajalah yang lebih patut engkau takuti! (QS Al-Ahzab: 37) 


kkk 


Akan tetapi beliau saw. adalah seorang Nabi dan Rasul yang wajib 
menjadi teladan tinggi dan mulia bagi umatnya. Apa pun perintah Al- 
lah yang dipikulkan kepadanya harus dilaksanakan, tidak ada pilihan 
lain dan tidak peduli betapa risiko yang akan dihadapi. Takut atau kha- 
watir menghadapi manusia bukan sifat seorang Nabi dan Rasul. Beliau 
tidak takut kepada apa pun selain Allah Rabbul- &lamīn. Pada akhirnya 
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nikahlah beliau saw. dengan Zainab bin Jahsy, istri bekas anak ang- 
katnya, agar beliau dapat menjadi teladan bagi umatnya dalam hal peng- 
hapusan sistem adopsi. 

Demikian itulah peristiwa sejarah sebenarnya mengenai pernikah- 
an Rasulullah saw. dengan Zainab binti Jahsy, seorang wanita putri bibi 
beliau sendiri. Bagi beliau Zainab bukan wanita yang baru dikenal, be- 
liau tahu sejak Zainab masih kanak-kanak. Seberapa jauh kecantikan- 
nya pun bukan soal baru bagi beliau. Beliau yang menikahkan Zaid 
dengan saudara sepupunya itu, dan setelah Zaid nikah dengannya pun 
beliau sering melihat Zainab, karena ketika itu hijab belum disyariat- 
kan. Sebagai saudara sepupu maupun sebagai istri anak angkat Ra- 
sulullah saw., Zainab sering bertemu dengan beliau sehubungan de- 
ngan keluhan dan pengaduan yang dilakukan oleh Zaid berulang-ulang 
kepada beliau. Setelah Zaid dan Zainab tidak dapat dirukunkan, beliau 
tidak dapat mencegah tindakan Zaid menceraikan istrinya. Tidak be- 
rapa lama turunlah firman-firman Allah sebagaimana yang telah kami 
utarakan, kemudian terjadilah pernikahan beliau dengan Zainab binti 
Jahsy. 

Itulah yang terjadi, tidak ada hal-hal yang luar biasa atau hal-hal 
yang membangkitkan reaksi negatif dari kaum Muslimin. Persoalan- 
nya tidak seperti yang dikhayalkan oleh kaum orientalis dan misi-misi 
penginjil seperti Lammens, Dermenghem, Weil, Sprenger, Irving, Muir 
dan lain-lain; orang-orang yang gemar menulis sejarah kehidupan Mu- 
hammad Rasulullah saw. dengan berbagai cara pemutarbalikan dan 
menurut angan-angan serta khayalannya masing-masing. Mereka tidak 
segan-segan memperkosa sejarah dan mencari cerita-cerita tanpa dasar 
untuk dijadikan ujung tombak terhadap Nabi agama Islam dan kaum 
Muslimin. Mereka menggambarkan seolah-olah Muhammad saw. ter- 
giur melihat kecantikan paras Zainab, kemudian beliau menyuruh atau 
menganjurkan Zaid supaya mencerai istrinya agar dapat dinikah sen- 
diri oleh beliau. Demikian jahat gambaran yang mereka lukiskan tentang 
asal mula pernikahan Rasulullah saw. dengan Zainab binti Jahsy. Akan 
tetapi itu tidak mengherankan, sebab seperti yang dikatakan oleh Mu- 
hammad Husain Haikal, "Ya, kadang-kadang itu adalah nafsu misi 
penginjilan yang secara terang-terangan, dan kadang-kadang cara misi 
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penginjilan atas nama ilmu pengetahuan. Sikap permusuhan lama ter- 
hadap Islam merupakan kedengkian yang sudah berurat berakar dalam 
jiwa mereka sejak terjadinya Perang Salib dulu. Itulah yang mengilhami 
mereka semua dalam penulisan sejarah perkawinan Nabi Muhammad, 
khususnya perkawinan beliau dengan Zainab binti Jahsy ....” 

Tidak perlu kita berpanjang lebar membicarakan kaum orientalis 
dan kaum misionaris (kaum penginjil). Marilah kita menoleh sebentar 
kepada abad-abad pertama Hijriyah, untuk dapat mengetahui sumber 
cerita lemah yang mereka ”olah” lalu dihantamkan kepada agama Is- 
lam. 

Orang yang paling terdahulu menceritakan riwayat mengenai soal 
itu—sepanjang pengetahuan saya—ialah Abi Ja'far bin Habib (wafat 
tahun 245 H). Dalam ceritanya itu ia sama sekali tidak menyebut sum- 
bernya. Menyusul kemudian Imam Ath-Thabariy (wafat tahun 310 H). 
Di dalam Tarikh-nya ia mengetengahkan cerita itu dan dikatakannya 
berasal dari orang-orang terkenal generasi Tabi'in. Akan tetapi setiap 
orang yang menelaah riwayat yang ditulis oleh orang-orang yang hidup 
dalam zaman lebih dari 1000 tahun silam itu, sama sekali bukan riwayat 
yang bersumber dari para istri Nabi sendiri, seperti riwayat-riwayat lain 
yang terdapat di dalam Enam Kitab Hadis Sahih (Ash-Shihahus Sittah). 
Ath-Thabariy sebagai orang yang mengetengahkan riwayat tersebut di 
atas, dalam kitab Tafsir-nya, Al-“Umdah, sama sekali tidak merujuk cerita 
yang dikemukakan dalam Tarikh yang ditulisnya sendiri. 

Di dalam tafsirnya mengenai ayat-ayat dalam Surah Al-Ahzab (ayat 
36 dan 87), apa yang dikatakan oleh Ath-Thabariy mengenai persoalan 
Zainab binti Jahsy hampir tidak berbeda dengan apa yang dikemuka- 
kan dalam kitab-kitab yang kami sebut tadi. Sebagai contoh kita kutip 
saja apa yang dikatakan oleh Al-Hafidz Ibnu Abdul-Birr. 

"Tidak ada perbedaan pendapat, bahwa sebelum ia (yakni sebelum 
Zainab) dinikah oleh Nabi Muhammad saw. wanita itu adalah istri Zaid 


4 Haikal, Sejarah Hidup Muhammad, Penerbit Pustaka Jaya, Jakarta. (Lihat hlm. 
368, dengan perbaikan redaksi sedikit). 

5  Ath-Thabariy sering menyajikan riwayat yang lemah dan tidak faktual di dalam 
Terikh-nya. Hal itu diakuinya sendiri dalam mukadimah buku tersebut, "Saya hanya 
menyampaikan. Silakan kalian meneliti sendiri kebenarannya,” demikian Ath- 
Thabariy. 
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bin Haritsah. Setelah ia dicerai oleh Zaid dan habis masa 'iddahnya, ia 
(Zainab) dinikah oleh Rasulullah saw. Mengenai pernikahan beliau de- 
ngan Zainab itu kaum munafik berkata, "Muhammad mengharamkan 
orang nikah dengan bekas istri anaknya, tetapi ia sendiri nikah dengan 
bekas istri anak lelakinya (yakni Zaid).” Sehubungan dengan celotehan 
mereka itu, turunlah firman Allah, Muhammad itu sama sekali bukan ayah 
dari seorang lelaki di antara kalian .... (QS Al-Ahzab: 40). Kemudian turun 
pula firman Allah, Panggillah mereka (anak-anak angkat) dengan nama 
ayah mereka sendiri .... (QS Al-Ahzab: 5). Mulai saat itu Zaid dipanggil 
dengan nama ”Zaid bin Haritsah.” Sebelumnya ia selalu dipanggil de- 
ngan nama ”Zaid bin Muhammad.” i 

Seperti itu jugalah yang termaktub di dalam Tafsir Ath-Thabariy, 
Al-Ishabah, dan di dalam “Uyunul-Atsar, dengan kelainan susunan redaksi 
sedikit yang tidak berkaitan dengan pokok persoalannya. 


Walimah dan Hijab 


Menurut Al-Waqidiy di dalam Thabagat Ibnu Sa'ad dan Al-Ishabah, pada 
saat-saat Rasulullah saw. sedang bercakap-cakap dengan 'A'isyah r.a., 
tiba-tiba beliau lelap dalam ghasy-yah* melihat Malaikat Jibril a.s. datang 
menyampaikan wahyu Ilahi kepada beliau. Beberapa saat kemudian 
beliau terjaga seraya tersenyum dan bertanya, "Siapakah yang mau pergi 
kepada Zainab untuk menyampaikan kabar gembira?” Beliau lalu meng- 
ucapkan firman Allah yang baru saja diterimanya, yaitu sebagaimana 
termaktub di dalam Surah Al-Ahzab ayat 37. 

Orang yang diminta menyampaikan berita wahyu tersebut segera 
lari pergi ke rumah Zainab binti Jahsy. Sementara riwayat mengatakan, 
orang yang menyampaikan kabar gembira itu ialah Salma, pelayan Ra- 
sulullah saw., ada pula riwayat yang mengatakan bahwa yang menyam- 
paikan kepada Zainab ialah Zaid sendiri. Menerima berita seperti itu 
Zainab bukan kepalang senangnya. Ia segera shalat memanjatkan puji 
syukur ke hadirat Allah SWT. Demikian menurut Ath-Thabariy di dalam 
Tarikh-nya, Jilid III, halaman 43 dan Shahih Muslim, bab II, halaman 
1048. 


6 Tenggelam dalam alam ruhani. 
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Pada hari pernikahan Rasulullah saw. dengan Zainab binti Jahsy 
diselenggarakan walimah. Untuk itu beliau memotong sendiri seekor 
kambing, dan menyuruh Anas bin Malik mengundang sejumlah saha- 
bat. Mengenai walimah itu Anas menceritakan kesaksiannya sendiri seba- 
gai berikut, "Setelah semua hadirin menyantap hidangan, Rasulullah 
saw. menyuruh supaya mengakhiri walimah. Akan tetapi masih ada 
beberapa kelompok hadirin yang asyik berbincang-bincang di dalam 
rumah. Ketika itu beliau tetap duduk di tempat, sedangkan istri beliau 
(Zainab binti Jahsy r.a.) duduk membelakangi dinding. Mereka terus 
asyik berbincang-bincang sehingga beliau dan istrinya benar-benar me- 
rasa terganggu.” 

Mengenai saat-saat seusai walimah sumber riwayat lain menutur- 
kan seperti berikut ini. 

Setelah walimah itu bubar masih tinggal dua orang lelaki yang terus 
asyik berbincang-bincang, tidak keluar meninggalkan tempat. Karena 
itu Rasulullah saw. lalu keluar untuk menemui para istri beliau seorang 
demi seorang. Kepada masing-masing dari mereka beliau mengucap- 
kan salam dan disambut baik oleh mereka semua. Setelah itu beliau 
pulang ke tempat kediamannya bersama Zainab binti Jahsy r.a. Ketika 
beliau hendak masuk, dari pintu tampak dua orang lelaki yang berada 
di dalam sejak tadi masih terus bercakap-cakap. Beberapa lama beliau 
menanti dan akhirnya keluarlah dua orang itu meninggalkan tempat. 
Sekaitan dengan peristiwa itu turunlah firman Allah SWT: 


Aa A D w 
IN i SELERA EE 
Ad ip ANG LAS IE 
(HI AE PE AN 

2e ag ar AON na 7 7 a 
egie AEA AE AM TANG E 
ia PPI Ig as 3 NN 6 
2 SIN V> TG? Ang AKA CR, 
3 Ao GAMES ÉA gd »9 
42 747, AH Z, APA NI 2 
EESHA AL bani 5 NA 


226 


Zainab binti Jahsy r.a. 
n Ly ra IA g 
E SIKA TIA bya aaa TREE AK al 
$ 
oy el , pera AS 4 ? 7 


Hai orang-orang beriman, janganlah kalian memasuki rumah-rumah Nabi 
kecuali jika kalian diizinkan masuk untuk makan, (tetapi) tidak boleh 
kalian menunggu (makanan) sedang dimasak. Bila kalian diundang maka 
masuklah, dan sehabis makan hendaklah kalian segera keluar (meninggal- 
kan tempat) tanpa banyak berbincang-bincang. (Sebab) hal demikian itu 
sungguh mengganggu Nabi sehingga ia malu (menyuruh kalian keluar), 
tetapi Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kalian hendak 
minta sesuatu (kebutuhan) kepada mereka (istri-istri Rasulullah) hendak- 
lah kalian minta dari belakang tabir. Cara demikian itu lebih menjamin 
kebersihan hati kalian dan hati mereka. Janganlah kalian menyakiti hati 
Rasulullah, dan selamanya kalian tidak boleh menikahi istri-istrinya sete- 
lah (ditinggal) wafat. Perbuatan demikian itu amat besar dosanya dalam 
pandangan Allah. (QS Al-Ahzäb: 53) 


Sejak itu hijab diwajibkan terhadap semua istri Nabi dan segenap 
wanita beriman. Hijab dipandang sebagai lambang penjagaan kehormat- 
an diri, kemuliaan, dan mencegah terjadinya hal-ihwal yang tidak terpuji. 


kkk 


Pernikahan Rasulullah saw. dengan Zainab binti Jahsy r.a. terjadi 
dalam tahun ke-5 Hijriyah. Ketika itu Zainab berusia 35 tahun. Demi- 
kian menurut Al-Waqidiy di dalam Al-Ishabah: VIIN/93 dan Uyumul-Atsar: 
11/304. Nama asli Zainab ialah Barrah. Rasulullah saw. sendiri yang 
memberinya nama baru Zainab. Di dalam Shahih Muslim terdapat se- 
buah hadis berasal dari Zainab binti Abu Salamah (putri Ummu Sala- 
mah, anak tiri Rasulullah saw.) yang menuturkan bahwasanya Ummul- 
Mu'minin Zainab binti Jahsy r.a. pernah mengatakan sendiri, "Nama 
saya adalah Barrah, kemudian Rasulullah saw. memberiku nama Zainab 


” 
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Terlaksana sudah pernikahan Rasulullah saw. dengan Zainab binti 
Jahsy ra. atas dasar kehendak dan perintah Ilahi. Menghadapi tamba- 
han istri Nabi yang baru datang itu “A'isyah r.a. benar-benar tercekam 
rasa kecemburuan siang dan malam. Lebih mengjengkelkan lagi kare- 
na Zainab berparas cantik, sedangkan ia (W'isyah ra.) merasa paling 
layak membanggakan kecantikan yang dikaruniakan Allah kepada diri- 
nya. Akan tetapi bukan A'isyah ra. sendiri saja yang merasa panas di 
hati, para istri Nabi yang lain pun demikian. Mereka tidak senang ter- 
hadap “pengantin” yang baru itu. Lebih-lebih karena "sang pengantin” 
tampak jelas memperlihatkan diri sebagai istri Nabi yang tercantik, ter- 
mulia, dan terdekat hubungan kekerabatannya dengan Rasulullah saw., 
bahkan Allah sendirilah yang menikahkannya dengan beliau! Perasaan 
Zainab binti Jahsy yang demikian itu pada mulanya ditutup rapat dalam 
hati, tetapi setelah ia mengetahui dirinya tidak disukai oleh para istri 
Nabi yang lain ia secara terang-terangan berkata kepada mereka, ” Wa- 
liku' lebih mulia daripada wali-wali kalian! Kalian dinikahkan oleh ke- 
luarga kalian, sedangkan saya ... Allah menikahkan diriku dari atas tujuh 
petala langit!” 

Diam-diam Ummu Salamah r.a. merasa "senang” dengan datang- 
nya Zainab r.a. di tengah keluarga Rasulullah saw., karena—menurut 
anggapannya—Zainab akan dapat meredam ketinggian hati “A'isyah 
r.a. istri yang beroleh tempat istimewa di dalam hati suaminya, Ra- 
sulullah saw. Bukan rahasia lagi, bahwa “A'isyah ra. tidak menyembunyi- 
kan kecemburuannya terhadap Zainab, demikian juga terhadap Ummu 
Salamah ra. Bahkan ia mengakui terus terang, bahwa dua orang wanita 
itu adalah istri-istri Nabi yang paling disayang sesudah dirinya sendiri. 
Di antara dua orang istri Nabi itu, bagi “A'isyah r.a. Zainablah yang 
paling menjengkelkan, hingga pada suatu saat ia pernah berkata, "Tidak 
ada seorang pun dari para istri Nabi yang menjadi saingan berat bagiku 
selain Zainab.”? 

Pada bab yang lalu telah diketengahkan betapa besar kecemburuan 
“Wisyah ra. terhadap Zainab r.a., yaitu kisah tentang kesepakatan bersa- 


7  Waliku = yakni pihak yang menikahkan diriku. 
8  Thabagat Ibnu Sa'ad: VIII/73: Al-Mahbar: 86: Al-Isti'ab, “Uyunul-Atsar. 
9 Sirah Ibnu Hisyam: III/311; Al-Istfab, dan ‘Uyunul-Atsar. 
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ma antara ‘A'isyah, Hafshah, dan Saudah—radhiyallahu 'anhunna—keti- 
ka mereka melihat Rasulullah saw. agak lama berada di tempat kediam- 
an Zainab r.a. Mereka bersepakat menyindir-nyindir beliau dengan 
mengajukan pertanyaan yang sama, ” Aku mencium bau maghafir! Apa- 
kah Anda habis makan buah maghafir?” Tidak hanya terbatas pada hal- 
hal seperti itu saja, bahkan kadang terjadi benturan kata-kata tajam di 
hadapan Rasulullah saw. Beliau membiarkan mereka berulah. Siapa 
tahu justru benturan-benturan demikian itu dapat melegakan perasaan 
mereka. Pada suatu hari dalam benturan dan persaingan itu “A'isyah 
r.a. dapat mengalahkan Zainab r.a. Melihat itu Rasulullah saw. hanya 
tersenyum seraya berkata, "Ia memang putri Abi Bakar!” 

Pada saat yang lain pernah terjadi peristiwa sehingga “A'isyah tidak 
mampu menahan ucapan yang membuat Rasulullah saw. gusar. Saat 
itu, di kala beliau berada di rumah 'A'isyah r.a., datang seseorang mem- 
bawa suatu hadiah. Hadiah itu kemudian dibagi di antara para istri 
beliau, masing-masing mendapat satu bagian, dikirimkan ke tempat 
kediamannya sendiri-sendiri. Akan tetapi Zainab binti Jahsy tidak mau 
menerimanya dan mengembalikannya lagi. 'A'isyah r.a. marah sekali 
hingga tak dapat menahan lidahnya, lalu dengan ketus berkata kepada 
Rasulullah saw.,” Dengan mengembalikan hadiah ini ia (yakni Zainab) 
menghina Anda!” Dengan gusar beliau menjawab, "Kalian lebih hina 
dalam pandangan Allah sebelum mencoba menghinaku!”' 

Itulah antara lain sikap “A'isyah r.a. terhadap Zainab binti Jahsy r.a. 
Setelah lama menjadi anggota keluarga Nabi, Zainab pun bersikap seper- 
ti “A'isyah dalam menghadapi istri Nabi yang baru lagi, yaitu Shafiyyah 
binti Huyaiy r.a. Karena jengkelnya kepada Shafiyyah ia pernah berani 
berkata kepada beliau, "Anda kuberi perempuan Yahudi itu!” 

Mengenai kisah binti Huyaiy akan kita utarakan dalam bab tersen- 
diri. 


Tekun Beribadah dan Bertakwa 


Persaingan tajam antara dua orang istri Rasulullah saw. itu, “R'isyah 
ra. dan Zainab r.a., tidak mengurangi kejujuran Zainab dalam pembe- 


10 As-Samthuis-Tsamin: 40. 
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laannya untuk menyalamatkan “A'isyah ra. dari fitnah kabar bohong 
yang hendak mencemarkan kesucian dan kehormatannya. 

Sikap Zainab yang terpuji itu diakui oleh “A'isyah r.a. sendiri dalam 
pernyataannya yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq sebagai berikut, ”Be- 
rita bohong (haditsul-ifk) itu dihembus-hembuskan oleh “Abdullah bin 
Ubaiy bin Salul di kalangan orang-orang Khazraj dan orang-orang lain- 
nya lagi sebagaimana dikatakan oleh Misthah dan Hamnah binti Jahsy. 
Hamnah adalah adik perempuan Zainab istri Nabi. Pada masa itu tidak 
ada istri beliau lainnya yang menyaingi kedudukanku dalam hati beliau 
kecuali dia. Namun ... ia seorang wanita yang kelurusan iman dan ke- 
mantapan agamanya beroleh lindungan Allah SWT. Karena itu ia tidak 
berkata selain yang baik. Lain halnya dengan Hamnah binti Jahsy, ia 
turut menyebarkan berita bohong itu dengan maksud menjatuhkan 
kedudukanku dalam pandangan Rasulullah saw. demi kepentingan ka- 
kak perempuannya, sehingga aku menjadi korban.” 

Benar apa yang dikatakan “A'isyah ra., Zainab binti Jahsy memang 
wanita saleh dan bertakwa, jujur dan meyakini kebenaran agamanya. 
Sifat-sifat Zainab yang mulia itu disaksikan oleh “Aisyah ra. sendiri, 
"Aku tidak pernah melihat seorang perempuan yang keyakinan agama- 
nya lebih baik daripada Zainab. Demikian juga ketakwaannya kepada 
Allah, kesungguhan kata-katanya, keeratan hubungan persaudaraan- 
nya, dan banyaknya sedekah yang diinfakkannya. Ia bekerja keras untuk 
dapat bersedekah dan lebih mendekatkan diri kepada Allah 'Azza wa 

Jalla”? 

Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw. memberitahu “Umar bin Al- 
Khaththab r.a., bahwa Zainab binti Jahsy adalah seorang wanita yang 
sangat tekun dan khusyw' beribadah. 

Kecuali itu Zainab binti Jahsy juga seorang penyantun dan baik 
hati. Ia melakukan pekerjaan apa saja dengan tangan sendiri agar dapat 
bersedekah kepada kaum fakir miskin. 


kkk 


I1 Sirah Ibnu Hisyam: 111/812, dalam bab ”Haditsul-Ifk,” riwayat Az-Zuhriy, di dalam 
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. 

12 Shahih Muslim, Hadis nomor 2442: Al-Isti'ab dan As-Samthuts-Tsamin: 1 10: dan Al- 
Ishabah. 
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Setelah Rasulullah saw. mangkat, persaingan antara Zainab binti 
Jahsy r.a. dan para Ummul-Mu'minin lainnya berakhirlah sudah. Kalau 
ada di antara mereka yang menyebut Zainab, tidak lebih hanya menga- 
takan bahwa Zainab binti Jahsy seorang istri yang disayangi Rasulullah 
saw., seorang Ummul-Mu'minin yang penyayang dan tekun beribadah. 

Ummu Salamah r.a. pernah menceritakan persaingan antara 
‘A'isyah r.a. dan Zainab r.a., selanjutnya ia berkata, "Zainab dikagumi 
Rasulullah saw. Beliau banyak menaruh perhatian kepada dirinya .... Ia 
seorang wanita yang saleh, banyak menunaikan shalat siang-malam, 
banyak berpuasa, rajin berkarya, dan menginfakkan hasilnya kepada 
kaum fakir miskin.” 

Ketika Aisyah r.a. mendengar berita tentang wafatnya Zainab ra., 
dengan sedih ia berucap, ”.... Wanita terpuji dan tekun beribadah telah 
pergi .... Dialah tempat bernaung bagi anak-anak yatim dan kaum janda.” 
Lebih jauh 'Wisyah r.a. berkata, “Rasulullah saw. pernah berkata kepa- 
da kami, 'Di antara kalian yang paling cepat menyusulku ialah yang 
paling banyak mengulurkan tangan .... (yakni, yang paling gemar mem- 
beri pertolongan kepada orang yang membutuhkan) .... Zainab seorang 
wanita yang rajin berkarya, ia menyamak kulit dan menjahit, hasilnya 
diinfakkan dijalan Allah.” 

Khalifah “Umar bin Al-Khaththib r.a. pernah mengirimkan uang 
tunjangan bagi Zainab sebesar 12.000 dirham. Zainab menerimanya 
sambil berucap, "Ya Allah ... uang ini kelak tidak akan dapat mengikutiku 
(yakni tidak akan dibawa mati!). Ini ujian (fitnah) bagiku, bukan lain!” 
Uang itu lalu dibagikan kepada kaum kerabatnya yang tidak mampu 
dan orang-orang lain yang membutuhkan pertolongan. Ketika Khalifah 
“Umar mendengar kabar mengenai perbuatan Zainab ra. itu, ia sengaja 
datang ke rumahnya. Sambil berdiri di depan pintu (tidak mungkin 
bertatap muka karena ketentuan hukum hijab) ia berkata, "Aku mende- 
ngar ibu membagi-bagikan uang yang kukirimkan. Akan kukirimkan 
lagi 1000 dirham, hendaknya ibu simpan sisanya untuk ibu sendiri.” 
Ketika Umar r.a. mengirimkan lagi uang yang 1000 dirham itu, oleh 
Zainab disedekahkan semua, tidak satu dirham pun yang disisakan. 


13 Al-Wagidiy di dalam As-Samthuts-Tsamin: 110; Al-Isti'ab: IV/1851, dan Al-Ishabah: 
VIII/93. 
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Pada tahun 20 atau 20 Hijriyah, beberapa waktu sebelum wafat, 
Zainab r.a. berpesan, "Aku sudah menyediakan kain kafan sendiri. Ami- 
rul-Mu'minin “Umar akan mengirim kain kafan juga, sedekahkan saja 
salah satu di antaranya. Jika dapat, sedekahkan juga pakaianku.” 

Amirul-Mu'minin “Umar bin Al-Khaththib r.a. menshalati jenazah 
Ummul-Mu'minin Zainab binti Jahsy ra. dan turut pula mengantarkan- 
nya ke peristirahatan terakhir, pekuburan Baq’. Zainab binti Jahsy meru- 
pakan Ummul-Mu'minin pertama yang menyusul kemangkatan Ra- 
sulullah saw. 

Beberapa orang penulis dan ahli riwayat zaman dulu tanpa sadar 
terperosok ke dalam perangkap kaum Yahudi, yang melalui berbagai 
cara menyebar cerita-cerita palsu tentang peristiwa perceraian Zainab 
binti Jahsy dengan Zaid bin Haritsah. Untuk tujuan mencemarkan Ra- 
sulullah saw. mereka mengatakan, bahwa perceraian itu terjadi atas ke- 
hendak beliau, karena beliau “jatuh hati” melihat kecantikan Zainab, 
istri anak angkat beliau. Di antara mereka yang terperosok turut menge- 
mukakan cerita palsu tersebut adalah Ath:T! habariy dan Zamakhsyari. 
Kendati dua orang penulis dan ahli tafsir itu termasuk kaliber besar 
dalam jajaran kaum cendekiawan Muslim masa silam, tetapi mereka 
adalah tetap manusia biasa, bukan nabi dan bukan malaikat. Kelengahan 
mereka dalam menyeleksi atau menyaring berita-berita riwayat, bukan 
hal yang mustahil. 

Cerita palsu yang bersumber dari cerita-cerita Yahudi (Israiliyyat) 
sebenarnya tidak sukar diteliti kebohongannya. Karena apa yang dinyata- 
kan dalam cerita tersebut bertentangan sepenuhnya dengan sifat 'ishmah 
para nabi dan rasul; yakni sifat kesucian mereka dari kemungkinan ber- 
buat dosa dan kesalahan, karena perlindungan Allah yang dikaruniakan 
khususnya kepada mereka. Apalagi seorang nabi dan rasul, sedangkan 
orang biasa saja jika ia ”mengincar” atau ”"mengingini” istri kerabatnya 


14 Menurut Al-Wagidiy di dalam al-Ishabah dan As-Samtkuts-Ramin, Ummul-Mu'minin 
Zainab r.a. wafat pada tahun 20 Hijriyah. Sumber riwayat lain mengatakan, Ummul- 
Mu'minin Zainab r.a. wafat pada tahun 21 Hijriyah, yaitu tahun jatuhnya kota 
Alexandria (Mesir) ke tangan kaum Muslimin yang merebutnya dari kekuasaan 
Rumawi (Byzantium). 

15 Mahabbatu Al Baitin-Nabiy, hlm. 205, karya Muhammad ‘Abduh Yamani (Darul- 
Qiblah Lits-Tsagafah Al-Islamiyyah, Jiddah, Arab Saudi). 
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atau temannya, tentu dijengeki dan dicela oleh masyarakatnya! Untuk 
menjaga kesucian nabi dan rasul-Nya, Allah SWT telah berfirman ke- 
pada junjungan kita Nabi Muhammad saw.: 


AAN MEA BE AKE GAN 


Janganlah sekali-kali engkau mengarahkan penglihatanmu kepada kese- 
nangan hidup, berupa istri-istri, yang telah Kami karuniakan kepada me- 
reka. (OS Al-Hijr: 88) 


Dari ayat suci tersebut saja sudah sangat jelas betapa palsu cerita 
Yahudi itu. Akibat kelengahan beberapa cendekiawan Muslim masa lam- 
pau seperti Ath-Thabrani dan Zamakhsyari, banyak kaum orientalis 
Barat yang mengunyah-ngunyah cerita sambil menyebut nama-nama 
cendekiawan Muslim yang mencantumkannya di dalam buku-buku yang 
mereka tulis. 

Ada pula beberapa gelintir penulis masa kini yang berpendapat, 
bahwa cerita tersebut tidak mustahil terjadinya, karena Nabi Muham- 
mad saw, adalah manusia, sama dengan semua manusia lainnya. Mere- 
ka pura-pura tidak mengerti dan tidak mau tahu, bahwa seorang nabi 
atau rasul memiliki keistimewaan khusus yang tidak dimiliki oleh manu- 
sia lain, yaitu 'ishmah. Mereka mengidentikkan cerita palsu itu dengan 
kisah Nabi Dawud a.s. yang banyak dikemukakan oleh para ahli tafsir, 
bahwa—menurut anggapan mereka—Nabi Dawid a.s. terpesona meli- 
hat istri pembantu dekatnya yang bernama Auria, kemudian dengan 
berbagai cara beliau berusaha merenggut perempuan cantik itu dari 
suaminya. Pada akhirnya perempuan itu dapat dijadikan istri beliau, 
kendati beliau sudah mempunyai istri-istri yang banyak jumlahnya. Ki- 
sah demikian itu jelas sangat berlawanan dengan ke-ishmah-an seorang 
nabi, dan sama sekali tidak dapat dibenarkan oleh ajaran Islam. Kisah 
yang tidak masuk akal seperti itu justru diketengahkan oleh sebagian 
ahli hadis dan ahli figih zaman dahulu, seperti Al-Hafidz Ibnu Hajar 
di dalam Al-Fathul-Bari: VIJI/403, Ibnu-Arabiy dalam Ahkamul-Qur an: 
1II/1580, 1532, Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya jilid V/466, dan oleh Al- 
Alusiy di dalam Tafstr-nya jilid XX/24, 25. 
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Rasulullah saw. telah beratus-ratus kali melihat Zainab binti Jahsy, 
semenjak kecil hingga remaja. Jika beliau terpikat oleh kecantikannya, 
mengapa tidak jauh-jauh sebelum Zainab menjadi istri Zaid bin Ha- 
ritsah? Bahkan beliau sendirilah yang menikahkan Zainab dengan Zaid, 
karena Zainab adalah kerabat dekat beliau. 

Orang tidak usah menjadi ulama besar lebih dulu untuk dapat me- 
mahami dengan jelas makna ayat-ayat 37, 38, 39, dan 40 Surah Al- 
Ahzab dalam Alquranul Karim. Dari rangkaian berita wahyu tersebut 
tidak ada pengertian lain kecuali maksud penghapusan adat tabanni 
(adat mengangkat anak lain sebagai anak sendiri, adopsi) dari masyara- 
kat Islam. Selain itu sekaligus juga berupa penetapan hukum syariat, 
bahwa anak angkat adalah tetap anak orang lain, karena itu mantan 
istrinya halal dinikah oleh ayah angkatnya. [] 
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(Putri Pemimpin Bani Musthalig) 


”Pada waktu Rasulullah saw. membagi tawanan pe- 
rang wanita Bani Musthalig (melalui undian), Ju- 
wairiyyah binti Al-Harits jatuh di tangan Tsabit bin 
Qais, atau saudara sepupunya. Wanita itu kemudi- 
an berusaha keras hendak menebus dirinya (untuk 
dimerdekakan). Ia seorang wanita yang berwajah 
manis dan elok. Setiap pria yang melihatnya pastik 
tertarik. Ia datang menghadap Rasulullah saw. 
minta pertolongan mengenai upaya penebusan 
dirinya. Demi Allah, begitu saya melihatnya berdiri 
di depan pintu kediamanku, seketika itu juga saya 
merasa tidak senang kepadanya. Karena saya me- 
ngerti, apa yang saya lihat pada wanita itu akan 
dilihat juga oleh Rasulullah saw.” 


Dari Ummul-Muw'minin “Aisyah r.a. 
(Diketengahkan oleh Ibnu Ishag 
di dalam Sirah Nabawiyyah) 


Tawanan Wanita Rupawan 


Setelah Rasulullah saw. menikah dengan Zainab binti Jahsy, beliau sibuk 
menghadapi tugas-tugas kewajiban yang penting dan besar, yaitu selama 
masa pertengahan kedua tahun ke-5 Hijriyah. Dalam bulan Syawal hing- 
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ga minggu-minggu pertama bulan Zulqi'dah, beliau bersama kaum 
Muslimin menghadapi perang Khandaq (terkenal pula dengan perang 
Ahzab). Rencana penyerbuan pasukan musyrikin Quraisy secara besar- 
besaran ke Madinah, atas hasutan dan dorongan orang-orang Yahudi. 
Dengan penyerbuan itu mereka hendak menghancurkan Islam dan 
kaum Muslimin di pusat kedudukannya, Madinah. Pasukan Muslimin 
yang berkekuatan 3000 orang di bawah pimpinan Rasulullah saw. be- 
kerja keras menggali parit-parit pertahanan di beberapa daerah ping- 
giran kota. Kaum musyrikin mengerahkan kekuatan sebesar 10.000 
orang, tambah lagi dengan kekuatan dari Bani Kinanah, penduduk 
Tihamah, Bani Ghathafan, dan orang-orang dari Najd. 

Orang-orang Yahudi Madinah turut menambah ancaman terha- 
dap kaum Muslimin dengan sikap mereka yang membatalkan perjanji- 
an perdamaian dengan kaum Muslimin. Pada masa itu kaum Muslimin 
benar-benar menghadapi cobaan berat. Banyak di antara mereka yang 
ketakutan menghadapi serbuan musuh yang akan membanjir ke Madi- 
nah dari dataran-dataran tinggi dan dari lembah-lembah. Kemunafik- 
an bermunculan, ada di antara mereka yang berkata, "Muhammad men- 
janjikan kita makanan dan minuman dari gudang-gudang kerajaan Per- 
sia dan Rumawi, tetapi kenyataannya sekarang untuk buang air besar 
saja kita tidak merasa aman!!” 


Orang-orang munafik, yang terjun ke medan perang dengan pam- 
rih mendapat harta rampasan, sudah patah harapan, belum berperang 
sudah merasa kalah dan akhirnya pulang ke tengah keluarganya masing- 
masing. Selama 27 hari siang-malam kota Madinah dikepung musuh 
dari berbagai jurusan. Akan tetapi setelah masa-masa sukar terlampaui, 
tibalah giliran yang menguntungkan kedudukan kaum Muslimin. 
Angin topan dan badai sahara tiba-tiba datang mengobrak-abrik pasukan 
musyrikin yang sedang mengepung kota Madinah. Perkemahan dan 
peralatan mereka beterbangan, semua ternak dan kuda-kuda perang 
mereka lari tunggang-langgang, hujan lebat dan udara dingin terasa 
menyayat-nyayat kulit kaum musyrikin. Pada akhirnya komandan ter- 
tinggi mereka, Abi Sufyan bin Harb, menyerukan semua anak buahnya 
pulang meninggalkan medan, bahkan ia sendiri pulang ke Makkah men- 
dahului anggota-anggota pasukan yang dipimpinnya. 
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Dengari berakhirnya perang Khandaq kaum Muslimin pulang ke 
tengah keluarganya masing-masing untuk beristirahat. Akan tetapi 
belum lama mereka istirahat, terdengar aba-aba di siang hari bolong, 
yang atas perintah Nabi menyerukan, "Barangsiapa yang taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya janganlah menunaikan shalat ashar sebelum tiba 
di tengah permukiman Bani Quraidhah!” Aba-aba tersebut bukan lain 
adalah perintah gerakan menundukkan Yahudi Bani Quraidhah yang 
telah menciderai perjanjian dengan Rasulullah saw. Mulailah kaum 
Muslimin bergerak menuju permukiman Bani Quraidhah, kemudian 
mengepungnya rapat-rapat selama 25 hari siang-malam. Pada akhir 
bulan Zulqi'dah Yahudi Bani Quraidhah menyerah tanpa syarat kepa- 
da kekuatan Muslimin. 

Sesudah'itu kaum Muslimin bergerak lagi menundukkan perlawan- 
an Bani Lihyan, menyusul kemudian gerakan mematahkan rencana 
serangan Bani Qird. Baru satu bulan atau lebih Rasulullah saw. ber- 
istirahat, beliau menerima laporan bahwa orang-orang Bani Mush- 
thaliq—sebuah marga dari Bani Khuza'ah—sedang mempersiapkan ke- 
kuatan bersenjata untuk melawan Islam dan kaum Muslimin, di bawah 
pimpinan Al-Harits bin Abi Dhirar. Untuk mematahkan perlawanan 
mereka, berangkatlah Rasulullah saw. memimpin pasukan Muslimin 
ke medan perang, jauh di luar kota Madinah. Dalam perjalanan ini 
beliau disertai oleh istrinya, “A'isyah r.a. Di sebuah tempat bernama Al- 
Muraisi' dua pasukan saling berhadapan, kemudian terjadilah pertem- 
puran. Peperangan berakhir dengan kemenangan pihak Muslimin. 
Banyak orang Bani Mushthaliq jatuh sebagai tawanan perang di ta- 
ngan kaum Muslimin, termasuk sejumlah wanita. Di antara warga Bani 
Mushthalig yang ditawan oleh pasukan Muslimin terdapat seorang wa- 
nita bernama Barrah binti Al-Harits bin Abi Dhirar bin Habib, yakni 
putri pemimpin marga Bani Mushthaliq, yang kemudian dikenal de- 
ngan nama Juwairiyyah. Nama baru itu diberikan oleh Rasulullah saw. 
sendiri. | 

Beliau bersama semua anggota pasukan Muslimin meninggalkan 
medan perang Al-Muraisi' berangkat pulang ke Madinah .... 

Pada suatu hari di saat beliau sedang duduk di tempat kediaman 
“A'isyah ra. terdengar suara seorang perempuan mengetuk pintu, minta 
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izin menghadap Rasulullah saw. “A'isyah ra. segera pergi ke pintu untuk 
melihat siapa perempuan yang datang itu. Ternyata ia seorang wanita 
muda, berwajah manis rupawan. Usianya kurang-lebih daru 20 tahun. 
Ia tampak ketakutan. Orang yang melihatnya tentu merasa iba dan 
kasihan. Akan tetapi A'isyah ra. tidak senang melihatnya, bahkan jika 
dapat ia hendak mencegahnya bertemu dengan Rasulullah saw. yang 
ketika itu sedang beristirahat. Karena perempuan muda itu terus mende- 
sak agar diizinkan menghadap Rasulullah saw. akhirnya “A'isyah r.a. 
memberi tahu kedatangan perempuan itu kepada beliau. Setelah ber- 
oleh izin dari beliau, perempuan itu masuk. Dengan sopan dan wajah 
menunduk ia berkata: 

”Ya Rasulullah, saya anak perempuan Al-Harits bin Abi Dhirar, pe- 
mimpin marga Bani Mushthalig. Sebagaimana Anda ketahui sekarang 
ini saya sedang tertimpa musibah berat. Dirikujatuh ke tangan seorang 
bernama Tsabit bin Qais .... Saya hendak berusaha menebus kemer- 
dekaanku. Untuk itu saya datang menghadap Anda mohon pertolongan 

Betapapun keras hati seseorang ia pasti akan tersentuh akal budi 
dan nuraninya melihat seorang wanita muda bangsawan terhormat jatuh 
menjadi budak yang hina-dina. Demikianlah perasaan Rasulullah saw. 
melihat anak perempuan Al-Harits bin Abi Dhirar, pemimpin marga 
Bani Mushthalig. Beliau tahu benar, bahwa wanita yang berdiri di de- 
pannya itu seorang wanita mulia dan terhormat ... sekarang datang 
menghadap mohon pertolongan dan perlindungan untuk menyelamat- 
kan diri dari penghinaan orang yang memandangnya sebagai hamba 
sahaya. Beliau teringat, perempuan itu berubah menjadi hamba sahaya 
karena marganya kalah perang melawan kaum Muslimin yang beliau 
pimpin sendiri. Seumpama orang-orang Bani Mushthalig tidak men- 
coba bergerak melawan kaum Muslimin, perempuan yang berada di 
depan beliau itu tentu tidak bernasib seperti sekarang. Bahkan ia akan 
bertambah kemuliaannya bila memeluk Islam bersama semua anggota 
marga dan kabilahnya .... Beliau benar-benar merasa iba dan kasihan 
kepada Barrah, wanita Arab keturunan Khuza'ah, anak perempuan se- 
orang pemimpin Bani Mushthalig ... wanita elok rupawan berpakaian 
kusut sebagai budak belian, yang sekarang sedang berdiri di depannya 
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gemetar ketakutan, dan tak ada orang yang dapat memulihkan kehor- 
matannya selain beliau sendiri! 

Setelah termenung beberapa saat akhirnya beliau bertanya, "Bagai- 
mana jika kuberikan kepadamu sesuatu yang lebih baik daripada ke- 
inginanmu?” Barrah bingung, tidak dapat menjawab, lalu bertanya, 
“Apa yang lebih baik dari itu, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, "Kemer- 
dekaanmu kutebus dan engkau kujadikan istriku!” 

Wajah Barrah yang pada mulanya layu, pucat, dan ketakutan, men- 
dengar tawaran itu mendadak berubah bercahaya dan berseri-seri, keme- 
rah-merahan warna tersiram hempasan darah dari jantung yang keras 
berdetak. Ia bukan hanya akan dipulihkan kedudukannya sebagai wanita 
merdeka, bahkan beroleh kemuliaan di dunia dan akhirat .... Tanpa 
banyak berpikir lagi Barrah menjawab terus terang, "Baiklah, saya te- 
rima, ya Rasulullah!” 

Demikianlah proses pernikahan Rasulullah saw. dengan Juwairiyyah 
binti Al-Harits r.a. sebagaimana tersebut dalam buku-buku klasik se- 
perti Sirah Ibnu Hisyam: 111/307; Al-Mihbar: 289, Tarikh Ath-Thabariy: 
111/66; dan “Uyunul-dtsar: 11/305. Sumber riwayat lain yang tercantum 
di dalam Al-Isti'ab dan Al-Ishabah menuturkan sebagai berikut. 

”Setelah memenangkan peperangan melawan Bani Mushthalig, Ra- 
sulullah saw. pulang ke Madinah membawa tawanan perang perempu- 
an—Juwairiyyah—dengan maksud hendak dinikah. Tidak lama kemu- 
dian ayah perempuan itu datang menghadap beliau. Ia berkata, "Hai 
Muhammad, engkau menawan anak perempuanku, bukan? Terimalah 
ini tebusannya. Anak perempuanku tidak pantas engkau tawan begitu 
rupa .... Merdekakan dia!” Dengan tenang beliau menjawab, "Bagaima- 
nakah pendapatmu kalau dia saya suruh memilih saja, bukankah aku 
sudah berbuat baik terhadapnya?” Ayah Juwairiyyah menjawab, ”Be- 
nar!” Juwairiyyah lalu dipanggil dan disuruh memilih sendiri mana 
yang lebih baik: kembali kepada orangtuanya atau hidup bersama Ra- 
sulullah saw. Tanpa ragu-ragu Juwairiyyah menjawab, "Saya memilih 
Allah dan Rasul-Nya!” 

Sumber riwayat lainnya mengatakan, bahwa ayah Juwairiyyah telah 
mempersiapkan dua ekor unta muda, disembunyikan di salah satu tem- 
pat, untuk menebus kemerdekaan anaknya. Ketika ia datang mengha- 
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dap Rasulullah saw., belum sempat ia menyebut dua ekor unta muda 
yang hendak digunakan untuk menebus anaknya, keburu beliau menda- 
hului bertanya, "Di manakah dua ekor unta muda yang hendak kau- 
gunakan menebus anak perempuanmu?” Ayah Juwairiyyah terperanjat 
mendengar pertanyaan itu. Ia bingung dari mana beliau mengetahui 
soal itu! Akhirnya ia menyatakan diri memeluk agama Islam dengan 
mengikrarkan dua kalimat syahadat di depan beliau saw, "Saya bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah, dan bahwa Anda benar-benar utusan 
(Rasul) Allah.” Setelah itu beliau melamar putrinya, kemudian ia selaku 
wali menikahkan beliau dengan Juwairiyyah atas dasar mahar (mas ka- 
win) 400 dirham. 


Pengantin Membawa Berkah 


Berita pernikahan Rasulullah saw. dengan putri Al-Harits bin Abi Dhi- 
rar demikian cepat tersebar di kalangan penduduk Madinah. Mereka 
mendoakan wanita dari Bani Mushthalig yang beroleh kemuliaan mela- 
lui pernikahannya dengan Nabi dan Rasul yang mereka imani dan me- 
reka junjung tinggi. Anggota-anggota pasukan Muslimin dalam perang 
di Muraisi', yang menerima jatah pembagian budak atau hamba sahaya 
bekas tawanan perang Bani Mushthalig, beramai-ramai memerdekakan 
budak atau hamba sahayanya masing-masing. Mereka berkata satu sama 
lain, "Semua orang Bani Mushthalig adalah kerabat Nabi saw. dari pihak 
istrinya!” Jelaslah, bahwa pernikahan Rasulullah saw. dengan Juwairiy- 
yah binti Al-Harits mendatangkan berkah luar biasa besarnya, khu- 
susnya pembebasan semua tawanan perang Bani Mushthalig. Mereka 
berbondong-bondong memeluk Islam mengikuti jejak putri pemim- 
pinnya. Berkat pernikahan itu lebih dari 100 keluarga Bani Mushthalig 
meninggalkan kepercayaan sesat dan hidup menghayati agama yang 
lurus dan diridai Allah. Oleh Rasulullah saw. Barrah binti Al-Hzrits 
diganti namanya dengan "Juwairiyyah binti Al-Harits.” Antara lain ka- 
rena beliau tidak suka mendengar orang berkata, "Beliau baru saja ke- 
luar dari Barrah,” yang berarti beliau keluar meninggalkan kebajikan.! 


1 Lihat Hadis Ibnu Abbas di dalam Shahih Muslim: TIH 1678, hadis nomor 2140. 
Diketengahkan oleh Ibnu 'Abdul-Birr dalam Al-Ist'ab, dan oleh Ibnu Hajar di dalam 
Al-Ishabah. 
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Pernikahan Juwairiyyah dengan Rasulullah saw. itu sungguh ber- 
dampak sosial sangat positif, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi 
kaumnya. Ia sendiri selamat dari perbudakan, bahkan beroleh kemulia- 
an yang sangat tinggi sebagai Ummul-Mu'minin. Sedangkan warga kabi- 
lahnya selain terselamatkan dari perbudakan yang memalukan, juga 
terselamatkan dari murka Allah di dunia dan akhirat. 

Bagaimanakah “A'isyah r.a.? Ia masih teringat akan detik-detik per- 
kenalan pertama dengan Juwairiyyah r.a., "Juwairiyyah wanita berwajah 
manis dan elok. Setiap pria yang melihatnya pasti tertarik. Ia datang 
menghadap Rasulullah saw. minta pertolongan mengenai penebusan 
dirinya. Demi Allah, begitu saya melihatnya sendiri di depan pintu ke- 
diamanku, seketika itu juga saya merasa tidak senang kepadanya. Karena 
saya mengerti, apa yang saya lihat pada wanita itu akan dilihat juga 
oleh Rasulullah saw.” 

Apa yang diperkirakan dan dikhawatirkan “A'isyah terjadi dalam 
kenyataan, Rasulullah melihat seorang hamba sahaya rupawan ... kemu- 
dian Juwairiyyah binti Al-Harits itu menyertai kehidupan 'A'isyah di 
tengah keluarga Rasulullah saw. Juwairiyyah menjadi wanita mukminah 
dan muslimah yang baik dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya, sekaligus 
pula menjadi Ummul-Mu'minin. 

Akan tetapi A'isyah ra. tidak sibuk memikirkan kehadiran Juwai- 
riyyah r.a. di tengah keluarga Nabi, dan tidak pula memikirkan para 
pesaingnya yang lain—seperti Zainab binti Jahsy dan Ummu Salamah— 
sebab ia repot menghadapi kabar bohong yang dihembuskan oleh kaum 
munafik untuk mencemarkan dirinya dan semua keluarga Nabi, yaitu 
peristiwa Haditsul-Ifk yang telah kami utarakan dalam bab terdahulu. 

Setelah peristiwa itu terselesaikan dan A'isyah r.a. kembali dari ru- 
mah orangtuanya ke tengah keluarga Nabi, ia merasa bangga atas turun- 
nya firman-firman Allah yang menegaskan kesucian dirinya dari tu- 
duhan palsu yang hendak mencemarkan keluarga Rasulullah saw. (OS 
An-Nur: 11-19). Kebanggaan Aisyah r.a. itu dihadapi oleh Juwairiyyah 
dengan kecerahan wajahnya yang manis dan menarik. “A'isyah r.a. sen- 
diri dalam menghadapi para pesaingnya, seperti Zainab binti Jahsy, 
Ummu Salamah, dan Juwairiyyah—radhiyallahu 'anhumma—masih dapat 
mengungguli mereka dengan ucapannya yang tajam "Rasulullah saw. 
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tidak nikah dengan gadis selain saya!” Itu merupakan kenyataan yang 
tak dapat disangkal oleh para istri Nabi lainnya, termasuk Juwairiyyah. 
Sebagaimana diketahui, sebelum Bani Mushthaliq dikalahkan dalam 
peperangan dan sebelum Juwairiyyah jatuh sebagai tawanan atau di 
tangan pasukan Muslimin, ia adalah istri Musafi' bin Shafwan Al- 
Mushthaliqiy. 


Juwairiyyah r.a. dikaruniai usia panjang. Ia hidup hingga masa ke- 
kuasaan Bani Umayyah terkonsolidasi mantap dan kuat, yaitu awal paro 
kedua abad ke-1 Hijriyah. Menurut sumber riwayat yang dapat dipercayai 
kebenarannya, Juwairiyyah r.a. wafat dalam usia 70 tahun. Jenazahnya 
disalati oleh Marwan bin Al-Hakam, penguasa kota Madinah. Sementara 
riwayat mengatakan, Ummul-Mu'minin Juwairiyyah r.a. wafat dalam usia 
65 tahun. Mengenai tahun wafatnya ada yang mengatakan 50 Hijriyah 
dan ada pula yang mengatakan tahun 56 Hijriyah. 

Semoga Allah meridai Ummul-Mu'minin Juwairiyyah r.a., karena ti- 
dak ada wanita yang mendatangkan keberkahan bagi kaumnya lebih 
besar daripada yang didatangkan oleh pernikahannya dengan Rasulul- 
lah saw. 

Musaf?’ adalah seorang pemimpin Bani Al-Mushthalig, yang de- 
ngan mengandalkan bantuan kaum musyrikin Ouraisy merencanakan 
serangan terhadap kaum Muslimin di Madinah. Akan tetapi belum sem- 
pat mulai bergerak, Rasulullah saw. bersama sejumlah pasukan menda- 
hului serangan terhadap mereka di tempat bernama Al-Maryasi' (Al- 
Muraisi”). Dalam peperangan itu Bani Al-Mushthalig kalah, dan sesuai 
dengan hukum perang yang berlaku pada masa itu, pihak yang kalah 
(termasuk anak-istrinya) menjadi tawanan dan dapat dijadikan budak. 
Juwairiyyah, yang ketika itu masih bernama Barrah, termasuk sejumlah 
wanita yang tidak sempat melarikan diri. Dengan demikian iajatuh 
sebagai tawanan pasukan Muslimin. () 
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(Wanita Bani Nadhir) 


Rasulullah saw. berkata kepadanya, "Jawablah, 
suamiku Muhammad, ayahku Harun, dan paman- 
ku Musa!” 


(Al-Ishabah: VI11/127, Al-Isti'ab: IV/1872, 
dan As-Samthuts-Tsamin: 121) 


Penaklukan Yahudi Khaibar 


Lewatlah sudah tahun ke-6 Hijriyah, tahun terjadinya beberapa peris- 
tiwa penting, yaitu pernikahan Rasulullah saw. dengan Juwairiyyah binti 
Al-Harits r.a., peristiwa Haditsul-Ifk (gosip atau penyebaran kabar bohong 
dengan maksud mencemarkan keluarga Nabi), dan perjanjian gencatan 
senjata dengan kaum musyrikin Quraisy (Shulhul-Hudaibiyyah). 

Awal tahun ke-7 Hijriyah ditandai dengan kesiagaan kaum Mus- 
limin untuk menghadapi peperangan menentukan di kandang kaum 
Yahudi Khaibar. Merekalah yang dari belakang layar menggerakkan 
kaum musyrikin Arab untuk menyerbu ke Madinah. Kejahatan mereka 
itu didorong oleh kedengkian terhadap Islam dan kaum Muslimin yang 
makin hari makin kuat dan kokoh bersatu. 
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Pada pertengahan kedua bulan Muharram tahun ke-7 Hijriyah Ra- 
sulullah saw. memimpin pasukan dengan kekuatan cukup besar berang- 
kat ke Khaibar, pusat kekuatan kaum Yahudi dan daerah perbentengan 
mereka yang terkenal tangguh. Peperangan berlangsung selama bebe- 
rapa hari. Semua benteng di Khaibar dapat diserbu satu demi satu, 
orang-orang Yahudi yang mengangkat senjata dihancurkan, kekayaan 
dan tanah-tanah perkebunan mereka disita sebagai rampasan perang, 
termasuk kaum wanitanya.' Di antara para wanita Yahudi itu terdapat 
seorang yang dihormati oleh kaumnya, bernama Shafiyyah binti Huyaiy 
bin Akhthab, keturunan Nabi Haran a.s. saudara Nabi Masa a.s. Ibu 
wanita itu bernama Barrah binti Syamwal (atau Samaual). Usianya baru 
17 tahun lebih sedikit, tetapi meskipun masih muda ia sudah nikah 
dua kali. Suaminya yang pertama bernama Salam bin Misykam, seorang 
prajurit berkuda terkenal dan juga seorang penyair. Suami berikutnya 
ialah Kinanah bin Ar-Rabi' bin Abil-Hagig, pemimpin kaum Yahudi 
yang bermukim di dalam benteng ”Qumush,” benteng terkuat di Khai- 
bar. Melalui pertempuran sengit benteng tersebut berhasil direbut dan 
Kinanah tertangkap hidup-hidup. Dialah yang oleh kaum Yahudi Khai- 
bar dipercaya menyembunyikan harta kekayaan agar tidak jatuh ke ta- 
ngan kaum Muslimin. Ketika Rasulullah saw. menanyakan harta itu, 
Kinanah mungkir dan menjawab tidak mengetahui tempatnya. Karena 
ia tetap menjawab seperti itu akhirnya beliau berkata,” Kalau kami mene- 
mukan harta itu ada padamu, apakah engkau bersedia dibunuh.” Kina- 
nah menjawab, "Ya.” 


` Setelah dilakukan penggeledahan terbukti tempat penyembunyi- 
an harta itu berada di permukimannya. Sesuai dengan kesediaannya 
yang dinyatakan sendiri, Kinanah oleh beliau diserahkan kepada Mu- 
hammad bin Salamah, anggota pasukan Muslimin yang saudaranya 
gugur dalam peperangan itu di tangan orang Yahudi. Saudara Muham- 
mad bin Salamah bernama Mahmud bin Salamah. 


Semua wanita yang bertempat tinggal di dalam benteng Qumush 
ditawan sebagaimana yang telah menjadi ketentuan hukum perang pada 


1 Sesuai dengan hukum perang yang berlaku pada masa itu di semua negeri. 
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zaman itu. Di antara mereka terdapat Shafiyyah, istri Kinanah bersama 
anak perempuan pamannya. Dua orang wanita itu dikawal oleh Bilal 
bin Rabbah, muazzin Rasulullah saw. Ketika berjalan melewati sebuah 
lapangan yang banyak mayat bergelimpangan, dua orang wanita yang 
dikawal oleh Bilal itu terkejut dan ngeri melihatnya sehingga nyaris 
berteriak. Shafiyyah dapat menahan suaranya hingga tersumbat dalam 
kerongkongan, tetapi anak perempuan pamannya tidak hanya berteriak, 
bahkan menjerit-jerit kesetanan sambil menangis, melolong, dan mere- 
mas-remas rambutnya dengan pasir.” Dua orang wanita itu kemudian 
oleh Bilal dihadapkan kepada Rasulullah saw. 

Lain halnya Shafiyyah, ia diam menunduk sangat ketakutan. Akan 
tetapi ia berusaha memperlihatkan dirinya sebagai orang yang terhor- 
mat. Tidak ada yang dapat mengetahui apa yang sedang dipikirkan 
pada saat itu, meskipun dari gerak-geriknya tampak sedang berusaha 
menutupi kehormatan dan harga dirinya yang sudah tiada lagi, karena 
ia sudah menjadi tawanan perang. 

Rasulullah saw. benar-benar pengap melihat anak perempuan pa- 
man Shafiyyah yang berambut kotor dan kusut, berpakaian koyak-koyak 
dan tidak henti-hentinya meratap melolong-lolong. Kepada para saha- 
batnya beliau minta supaya perempuan yang kesetanan itu disingkirkan. 
Setelah itu beliau mendekati Shafiyyah yang tampak memelas meng- 
harap lindungan beliau agar tidak sampai dijadikan budak. Beliau dapat 
memahami isi hati Shafiyyah dan maksud baiknya dari sinar matanya 
di saat ia mengarahkan pandangannya kepada beliau. Terdorong oleh 
perasaan iba dan belas kasihan beliau berniat mengulurkan tangan per- 
tolongan. Niat baik beliau itu tampak dimengerti juga oleh Shafiyyah 
ketika beliau mendekat dengan sikap lemah-lembut. Kepada Bilal beliau 
bertanya, "Hai Bilal, apakah engkau sudah kehilangan rasa belas kasihan 
ketika mengawal perempuan ini melewati mayat-mayat bangsanya?” Bilal 
tidak menyahut .... Beliau lalu menyuruh Bilal mengawal perempuan 
Yahudi itu, berjalan di belakang beliau menuju ke tempat tinggal se- 


2  Kebiasan wanita Arab dan Yahudi yang bermukim di Hijaz, bila mereka sedih 
ditinggal mati keluarganya, mereka melolong-lolong histeris sambil memukuli 
badan sendiri dan meremas-remas rambutnya dengan pasir atau tanah. 
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mentara. Di saat berjalan Rasulullah saw. memberikan ridha (kain pe- 
nutup punggung) yang sedang dipakainya kepada Shafiyyah. Itu meru- 
pakan isyarat bahwa beliau akan memberi perlindungan kepada Shafiy- 
yah, yakni bersedia menjadikan Shafiyyah sebagai istri. 


Mimpi Shafiyyah dan Ingatannya 


Selama beberapa waktu, Rasulullah saw. berada di Khaibar menunggu 
suasana tenang pulih kembali. Setelah Shafiyyah tampak mulai tenteram, 
tidak terguncangkan lagi jiwanya oleh peperangan yang menghancurkan 
bangsanya di Khaibar, Rasulullah saw. bersama pasukan beranjak pulang 
ke Madinah. Setibanya di daerah luar Khaibar sejauh kurang-lebih 6 mil, 
beliau berniat hendak melangsungkan pernikahannya dengan Shafiyyah. 
Akan tetapi Shafiyyah minta ditangguhkan mengingat letak itu masih 
dekat dengan Khaibar. Ia khawatir kalau-kalau terjadi sesuatu yang akan 
mengganggu beliau. Setiba rombongan di Shahba—jauh dari Khaibar— 
Shafiyyah menyatakan kesediaannya dinikah oleh Rasulullah saw., lalu 
berlangsunglah pernikahan sebagaimana lazimnya. Sebelum nikah 
Shafiyyah dimerdekakan lebih dulu dan kemerdekaannya itu yang 
dijadikan mahar dalam pernikahan tersebut. 

Walaupun kesedihan dan kenangan pahit masih belum hilang selu- 
ruhnya dari hati Shafiyyah, namun dengan keislaman dan pernikahan- 
nya dengan Rasulullah saw., ingatannya mengenai Perang Khaibar yang 
mengerikan itu sudah tidak mengguncangkan pikiran dan perasaannya. 
Ia tidak lagi mengingat-ingat kejadian yang dialaminya sendiri ketika 
ia dipaksa keluar dari benteng Oumush oleh pasukan Muslimin dan 
dijengeki sebagai tawanan. Ia tidak mau lagi membayangkan betapa 
banyak orang sebangsanya yang jatuh bergelimpangan di medan Perang 
Khaibar. Semuanya itu olehnya dianggap sebagai akibat kesalahan kaum 
Yahudi sendiri yang telah berulang-ulang mencoba menghancurkan 
Islam dan kaum Muslimin serta mengkhianati perjanjian damai yang 
mereka buat sendiri. 

Ia teringat pula akan mimpinya pada malam pernikahannya dahulu 
dengan Kinanah bin Ar-Rabi'. Kepada Rasulullah saw. ia mencerita- 
kan mimpinya sebagai berikut. Pada malam pernikahannya dengan Ki- 
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nanah ia mimpi melihat bulan jatuh di dalam kamarnya. Keesokan hari- 
nya ia memberitahukan mimpinya itu kepada Kinanah. Dengan muka 
merah padam Kinanah menyahut kasar, "Itu bukan lain karena engkau 
melamunkan penguasa Hijaz yang bernama Muhammad!” Ia berkata 
keras seraya menampar muka Shafiyyah. Demikian keras tamparan itu 
hingga bekasnya yang kebiru-biruan masih kelihatan pada bagian ke- 
ningnya. Rasulullah saw. merasa senang mendengar cerita mimpi Sha- 
fyyah itu. Shafiyyah melanjutkan ceritanya tentang orang-orang Yahudi 
keluarganya sendiri yang menyalahgunakan kabar baik dari kitab-kitab 
mereka tentang akan datangnya seorang Nabi. Ia membayangkan juga 
betapa marah dan besarnya kebencian mereka jika mengetahui ia sedang 
berjalan menuju Madinah, kota hijrah, yang oleh mereka dikatakan 
tidak jauh dari tempat kedatangan Nabi. Mereka menyebarkan berita 
yang menggembirakan masyarakat Arab itu tidak bermaksud lain kecuali 
untuk mengamankan harta kekayaan mereka di Yatsrib (Madinah) dari 
gangguan penduduk asli. Dengan menyebarkan berita-berita itu mereka 
juga bermaksud membanggakan diri di depan orang-orang yang 
umumnya masih buta huruf, agar mengagumi betapa tinggi pengetahu- 
an orang-orang Yahudi tentang kitab agama mereka. 


Banyak yang diceritakan oleh Shafiyyah kepada Rasulullah saw. 
mengenai orang-orang Yahudi. Tempat Rasulullah saw. dan Shafiyyah 
ra. beristirahat di tengah perjalanan, dijaga keras oleh seorang dari 
kaum Anshar bernama Abii Ayyub Khalid bin Zaid. Sepanjang malam 
ia tidak tidur dan tetap siaga menyandang pedang. Ia berjalan mondar- 
mandir mengitari rumah. Gerak-geriknya diketahui oleh Rasulullah 
saw., kemudian keesokan harinya beliau bertanya, "Hai Abū Ayyub, apa 
yang kaulakukan tadi malam?” Ja menjawab, "Ya Rasulullah, aku khawa- 
tir perempuan itu (yakni Shafiyyah) berbuat jahat terhadap Anda. Ayah- 
nya, suaminya, dan kaumnya telah kami binasakan. Dia baru saja me- 
ninggalkan kekufurannya. Saya sungguh mengkhawatirkan keselamatan 
Anda!” Rasulullah menanggapi jawaban itu dengan memanjatkan doa, 
"Ya Allah, lindungilah Abu Ayyub sebagaimana ia telah melindungi 
diriku semalam.” 

Dalam Sirah Ibnu Hisyam: 11/254 dan Thabagat Ibnu Sa'ad: 11/84, 
ketika itu Rasulullah dua kali berucap, "Rahimakallih, ya Aba Ayyub!” 
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(“Allah merahmatimu, hai Abu Ayyub!”). 

Mengapa Abi Ayyub berjaga-jaga? Kaum Muslimin belum lupa 
kepada perbuatan jahat yang dilakukan oleh seorang perempuan Ya- 
hudi Khaibar bernama Zainab binti Al-Harits, beberapa waktu sebelum 
perang Khaibar. Ia istri salah seorang pemimpin Yahudi yang bernama 
Sallam bin Misykam. Kisah ringkasnya sebagai berikut. Setelah per- 
janjian jaminan keselamatan orang-orang Yahudi di Madinah dan seki- 
tarnya ditandatangani oleh Rasulullah saw. bersama pemimpin mereka, 
beliau merasa tenang dan aman. Pada suatu hari datanglah seorang 
perempuan Yahudi yang bernama Zainab itu untuk menyampaikan ha- 
diah kepada Rasulullah saw. berupa daging kambing yang sudah dima- 
sak. Sebelumnya ia sudah bertanya lebih dulu kepada beberapa orang 
sahabat Nabi, daging kambing bagian mana yang paling beliau sukai. 
Mereka menjawab, paha. Kemudian daging paha itulah yang olehnya 
ditaburi racun sebanyak-banyaknya. Hidangan daging kambing itu dise- 
rahkan kepada Rasulullah saw., dan beliau pun menerimanya tanpa 
kecurigaan. Beliau makan hidangan tersebut bersama Bisyr bin Al-Barra. 
Daging paha sebagian dimakan oleh beliau dan yang sebagian lainnya 
diberikan kepada Bisyr dan dimakan olehnya. Setelah dikunyah beliau 
merasakan ada kelainan, karena itu lalu segera dikeluarkan dari mulut 
sebelum ada bagian yang tertelan. Lain halnya Bisyr, mungkin karena 
lahap ia tidak merasakan ada kelainan, karenanya habis dikunyah lang- 
sung ditelan. Sementara riwayat memberitakan, ketika itu Rasulullah 
saw. berucap, "Tulang paha itu memberi tahu kepadaku bahwa daging- 
nya beracun.” Beberapa saat kemudian Bisyr wafat akibat racun yang 
ditelannya bersama daging, sedangkan Rasulullah saw. selamat. 

' Perempuan Yahudi istri Sallam segera dipanggil dan disidik. Ia 
mengakui perbuatannya yang telah meracuni paha kambing dengan 
sengaja. Ketika ditanya apa sebab ia melakukannya, perempuan Yahudi 
itu menjawab, "Aku mendengar dari kaumku bahwa Anda seorang Nabi. 
Kalau itu benar tentu diberi tahu (oleh Allah bahwa daging itu beracun), 
tetapi kalau Anda itu seorang penguasa, Anda tentu akan beristirahat 
dari hidup!” Perempuan Yahudi itu dimaafkan oleh beliau dan dibebas- 
kan. 

Besar sekali kemungkinannya, karena Abū Ayyub teringat akan pe- 
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ristiwa tersebut ia mencurigai Shafiyyah berada di dalam satu rumah 
bersama Rasulullah saw., kendati ia telah menjadi istri beliau. 


Kan 


Tibalah Rasulullah saw. bersama pasukannya di Madinah. Anas me- 
nuturkan, setiba mereka di dalam kota unta yang dinaiki Shafiyyah ter- 
antuk batu hingga ia jatuh terpelanting. Rasulullah segera turun meno- 
longnya. Ketika itu banyak wanita yang melihatnya pada bersungut- 
“sungut, "Allah akan menjauhkan perempuan Yahudi itu!”? Rasulullah 
saw. berpendapat lebih baik kalau Shafiyyah tidak dicampurkan lebih 
dulu dengan para istri beliau yang lain, karena beliau melihat "perempu- 
an-perempuan pembantu para istri beliau keluar dari rumah untuk 
melihat Shafiyyah, mereka lalu mengumpat-umpat.” Demikian menu- 
rut Shahih Muslim: 11/1048. Mungkin mereka belum mengetahui bah- 
wa wanita Yahudi yang mereka umpat itu adalah istri Rasulullah saw. 
yang baru dinikah dalam perjalanan pulang dari Khaibar. Untuk meng- 
hindari keributan Shafiyyah oleh beliau ditempatkan sementara di ru- 
mah seorang sahabat, Haritsah bin Nu'man. 

Para wanita Anshar setelah mendengar berita tentang istri Rasulul- 
lah saw. yang baru itu perempuan Yahudi, mereka banyak berdatangan 
untuk melihat kecantikannya. “A'isyah r.a. tidak ketinggalan, dengan 
hati-hati ia keluar dari rumah menuju ke rumah Haritsah bin Nu'man. 
Ia tidak tahu bahwa dari kejauhan dibuntuti oleh Rasulullah saw. Be- 
liau menunggu hingga “A'isyah keluar dari tempat Shafiyyah itu. Begi- 
tu keluar ia dihentikan oleh Rasulullah saw., kemudian sambil tertawa 
beliau bertanya, "Hai Syugaira,# bagaimanakah yang engkau lihat itu?” 
“Aisyah terperanjat, ia jengkel dan cemburu, kemudian sambil meng- 
angkat bahu ia menjawab, "Saya melihat perempuan Yahudi!” Jawaban 
itu tentu tidak menyenangkan beliau, karenanya lalu menasihati istri 
kesayangannya, "Jangan engkau berkata seperti itu. Ia telah memeluk 
Islam dan melaksanakannya dengan baik!” 


3 Shahih Muslim (Hadis no. 1365), riwayat dari Anas. a 
4 Syugaira = wanita berkulit kuning kemerah-merahan. Nama panggilan “A'isyah 
r.a. Hampir sama dengan Humaira. 


249 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


“Kisyah tidak menyahut sepatah kata pun. Ia cepat berjalan pulang 
hendak segera bertemu dengan Hafshah yang menunggu di rumah, 
ingin mendengar bagaimana pendapat “A'isyah setelah melihat Shafiy- 
yah di rumah Haritsah bin Nu'man. 

“A'isyah tidak menyangkal bahwa Shafiyyah memang benar-benar 
cantik. Selain tambahan cerita mengenai kecantikan Shafiyyah, ia tidak 
lupa menceritakan juga perjalanannya ke rumah Haritsah yang dibun- 
tuti oleh Rasulullah saw: dan jawaban yang diberikannya atas pertanyaan 
beliau sekeluarnya dari rumah Haritsah. 


Sa 


Beberapa lama kemudian Shafiyyah r.a. pindah di tempat kediaman 
Rasulullah saw., berdekatan dengan para istri beliau yang lain. Di sana 
ia menghadapi kesukaran yang membingungkan pikiran. Tiga orang 
istri Nabi lainnya tinggal sangat berdekatan di sebelah tempat tinggal- 
nya. Mereka adalah “A'isyah, Hafshah, dan Saudah—radhiyallahu 'an- 
hunna. Demikian pula di sebelah lainnya, tinggal berdekatan sekali para 
istri beliau yang lain lagi, yaitu Ummu Salamah, Zainab binti Jahsy, dan 
Juwairiyyah—radhiyallahu 'anhunna. Selain mereka masih ada lagi yang 
tinggal berdekatan dengannya, yaitu putri bungsu Rasulullah saw., Fā- 
thimah Az-Zahra r.a. : 

Walaupun tidak mudah, Shafiyyah harus dapat memilih, siapakah 
di antara para istri Rasulullah yang terdahulu itu yang perlu didekati. 
Bagaimanapun cerdiknya ia mencari cara pendekatan, di mata mereka 
ia tentu dianggap saingan yang perlu ”dilawan” dan ”dikalahkan.” Akan 
tetapi Shafiyyah tidak kurang akal. Dengan keramahan dan keluwesan 
ia mendekati dua sasaran yang terpenting, yaitu istri kesayangan Ra- 
sulullah saw., “A'isyah r.a., dan putri kesayangan beliau, Fathimah Az- 
Zahra r.a. Jika dua sasaran tersebut sudah dapat didekati dan diajak 
berbaik-baik, tentu tidak banyak kesulitan mendekati yang lain. Demi- 
kian perhitungan Shafiyyah. Akan tetapi pada akhirnya ia menambah 
satu sasaran pendekatan lagi yang dianggap perlu mengingat kekeras- 
an tabiatnya, yaitu Hafshah r.a. 

Maksud pendekatan yang hendak dilakukannya-itu bukan lain ha- 
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nyalah untuk dapat menyatukan diri dengan dua orang istri Nabi ter- 
sebut, dan kemudian dilanjutkan dengan yang lain-lain. Namun Sha- 
fiyyah sadar, betapapun ramah dan luwesnya cara pendekatan yang 
hendak ditempuh, ia tidak dapat melupakan bahwa dirinya adalah da- 
rah Yahudi, golongan yang bermusuhan keras dengan Islam dan kaum 
Muslimin. Soal itulah yang paling sukar diatasi oleh Shafiyyah, sekalipun 
ia telah memeluk Islam dan menjadi istri Rasulullah saw. Itulah se- 
babnya di samping ia menempuh cara pendekatan yang ramah dan 
luwes, ia tetap berjaga-jaga dan waspada menghadapi kemungkinan 
“serangan” berupa ejekan, cemoohan dan lain sebagainya, yang akan 
dilancarkan oleh “A'isyah dan Hafshah terhadap dirinya. 

Mengenai pendekatannya dengan Fathimah Az-Zahra r.a., Sha- 
fiyyah berpendapat tidak akan menghadapi kesulitan. Karena ia tahu 
bahwa putri bungsu Rasulullah saw. itu berperangai lembut, tidak me- 
nyukai keributan atau percekcokan, taat kepada ayahnya dan sama sekali 
tidak pernah mau melibatkan diri dalam kegaduhan antara sesama istri 
Nabi. Yang pernah dilakukan olehnya justru mendamaikan pertengkar- 
an di antara sesama istri Nabi di depan ayahandanya, mengenai soal 
Wisyah ra. Sejak kedatangan Shafiyyah di tengah keluarga Nabi, Fathi- 
mah Az-Zahra r.a. bersikap sebagaimana mestinya seorang anak terha- 
dap istri ayahnya. Sikapnya yang demikian itu menarik hati Shafiyyah. 
Sebagai hadiah dan sekaligus tanda kecintaan Shafiyyah kepada putri 
bungsu Rasulullah saw. itu, ia memberikan sebuah perhiasan terbuat 
dari emas kepadanya, dan hadiah itu diterima baik oleh Fathimah Az- 
Zahra r.a. 

Yang amat dikhawatirkan oleh Shafiyyah r.a. ialah kecemburuan 
“A'isyah yang terlalu keras. Ia jengkel dan hatinya membara setiap meli- 
hat kehadiran seorang madu yang cantik di tengah keluarga Rasulul- 
lah saw. Kendati Shafiyyah telah berusaha sedapat mungkin untuk men- 
jalin hubungan yang baik dan akrab dengan para istri Nabi yang lain, 
terutama “Nisyah dan Hafshah, namun ia merasa tidak berhasil. Betapa 
sering ia mendengar jengekan dan ejekan, baik secara terang-terangan 
maupun melalui sindiran, mengenai asal keturunannya yang berdarah 
Yahudi! Betapa sakit telinganya mendengar berbagai macam cemoohan 
sehingga sukar baginya untuk tetap diam dan tenang-tenang saja. Lebih- 
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lebih lagi karena ia merasa istri seorang pria yang dimuliakan oleh umat- 
nya. Yang paling menyakitkan hati Shafiyyah ialah kenyataan bahwa 
Hafshah dan “A'isyah dapat menarik para istri Nabi yang lain untuk 
bersatu menghadapi dirinya. Mereka membangga-banggakan diri se- 
bagai wanita-wanita Arab asli dan berkabilah Quraisy, sedangkan dirinya 
(Shafiyyah) adalah "orang asing” dan “pendatang.” 


am 


Pada suatu hari ketika Rasulullah saw. datang untuk memenuhi 
gilirannya, Shafiyyah r.a. sambil menangis sedu-sedan mengadukan je- 
ngekan dan ejekan yang dilancarkan oleh Hafshah dan 'A'isyah. De- 
ngan tenang beliau berkata, "Hai Shafiyyah, mengapa tidak engkau 
jawab, "Bagaimana mungkin kalian berdua lebih baik dariku?! Suamiku 
Muhammad, ayahku Harian, dan pamanku Misa!” Petunjuk beliau 
seperti itu oleh Shafiyyah dirasa menyejukkan perasaan, sehingga ia 
merasa beroleh perlindungan. 

Rasulullah saw. memang merasakan keterpencilan Shafiyyah di ka- 
langan para istri beliau yang terdahulu. Oleh karena itu pada setiap 
kesempatan beliau berusaha membelanya. Sebuah riwayat menutur- 
kan, dalam suatu bepergian jauh Rasulullah saw. disertai dua orang 
istrinya, yaitu Shafiyyah dan Zainab binti Jahsy. Unta yang ditunggangi 
Shafiyyah agak cacat dan lemah, sedangkan Zainab sendiri menunggang 
unta yang kuat dan bagus. Rasulullah saw. berkata kepada Zainab, ”Li- 
hat, unta Shafiyyah itu cacat, mengapa tidak engkau beri unta lain?” 
Zainab dengan ketus menjawab, "Apa? Aku harus memberi kepada pe- 
rempuan Yahudi itu?!” Mendengar jawaban yang sekasar itu Rasulul- 
lah saw. sangat marah. Beliau diam dan mulai hari itu tidak mau mende- 
kati kurang lebih selama hampir tiga bulan. 

Hingga hari-hari terakhir hayatnya Rasulullah saw., Shafiyyah masih 
perlu mendapat pembelaan beliau dari cemoohan istri-istri beliau yang 
lain. Menurut riwayat yang dituturkan oleh Zaid bin Aslam di dalam 


5 Yang dimaksud ayah ialah “keturunan.” Misi a.s. disebut "paman" karena beliau 
adalah saudara Harin. 

6. Dari Hadis A'isyahra., diketengahkan oleh Ibnu Sa'ad dalam Ath-Tahabagat dan 
oleh Ibnu Hajar dalam Al-Ishabah. 
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Thabagat Ibnu Sa'ad dan Al-Ishabah, ketika beliau sedang sakit menjelang 
kemangkatannya para istri beliau berkumpul di sekitar tempat tidur 
beliau. Dalam kesempatan itu Shafiyyah berkata, ”Ya, Rasulullah, sung- 
guh ... lebih baik aku saja yang menanggung penyakit Anda, jika mung- 
kin!” Para istri Nabi yang lain mendengar kata-kata Shafiyyah itu memi- 
cingkan mata. Ulah mereka yang demikian itu diketahui oleh Rasulullah, 
hingga beliau berkata, ”Cucilah mata kalian!” Mereka keheran-heranan, 
lalu bertanya, "Mengapa dicuci?” Beliau menjawab, "Tadi kalian me- 
micingkan mata mengejek dia (Shafiyyah). Demi Allah, apa yang dika- 
takannya itu benar!” 


akash 


Dengan kemangkatan Rasulullah saw. menghadap ke Rabbul- alamin 
Shafiyyah benar-benar kehilangan perlindungan dan pembelaan. Orang 
tidak dapat melupakan bahwa ia keturunan Yahudi. Dari segi kelainan 
ras itulah orang masih tidak menyukainya, bahkan merendahkannya. 
Tampaknya keislaman Shafiyyah yang sudah demikian baik dan perni- 
kahannya dengan Rasulullah saw. belum dapat menutup darah keyahu- 
diannya. Pada suatu hari ia dilaporkan oleh budak perempuannya ke- 
pada Khalifah “Umar bin Al-Khaththab r.a., bahwa Shafiyyah masih 
menyenangi Sabtu (sebagai hari besar) dan masih mengadakan hu- 
bungan dengan orang-orang Yahudi. Khalifah “Umar tidak dapat mem- 
percayai begitu saja laporan itu. Ia memerlukan datang ke rumah Sha- 
fiyyah untuk mengecek kebenaran laporan tersebut. Atas pertanyaan 
Khalifah “Umar, Shafiyyah menjawab, "Aku tidak menyukai Sabtu seba- 
gai hari besar setelah Allah menggantinya dengan hari Jumat. Mengenai 
hubunganku dengan orang-orang Yahudi, karena aku mempunyai sa- 
nak-famili di kalangan mereka, dan itu merupakan silaturrahmi!” Setelah 
khalifah pergi, Syafiyyah memanggil budak perempuannya lalu ditanya 
mengapa ia sampai berbuat bohong seperti itu? Budak itu menyahut, 
”Karena bisikan setan.” Seketika itu juga Shafiyyah memerdekakan bu- 
dak perempuannya dan menyuruhnya pergi ke mana saja menurut ke- 
mauannya.” 


7 Diriwayatkan oleh Ibnu Abdul-Birr, diketengahkan dalam Al-/sti'ab: IV/1872, dalam 
'Al-Ishabah: VIII/127, dan dalam As-Samthuts-Tsamin: 112. 
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Pada masa kekhalifahan “Utsman r.a., entah karena terpaksa atau 
atas kemauan sendiri, Shafiyyah berkecimpung dalam perjuangan poli- 
tik. Sikap dan pendiriannya ketika itu hampir sama dengan pendirian- 
nya yang membedakan “A'isyah ra. dari Fathimah Az-Zahra ra. di kala 
masih hidup. Demikian besar keinginannya menjalin persaudaraan de- 
ngan 'A'isyah r.a. yang pada masa itu mempunyai pengaruh politik 
kuat dan mempuyai kedudukan tinggi di dalam negara Islam, sehing- 
ga ia (Shafiyyah) tidak menghemat-hemat tenaga dalam memberikan 
dukungan kepada Khalifah “Utsman r.a. yang senantiasa disokong se- 
kuat-kuatnya oleh “A'isyah ra. Shafiyyah tetap bersikap demikian hing- 
ga saat “Utsman r.a. menempuh kebijakan politik yang dianggapnya 
tidak sejalan dengan sunnah Nabi. Ia mengambil baju yang tersimpan 
di rumahnya kemudian menunjukkan kepada orang banyak seraya ber- 
teriak keras-keras, "Hai kaum Muslimin, inilah baju Rasulullah ... belum 
rusak, tetapi “Utsman sudah merusak sunnah beliau!” 

Kemanakan Shafiyyah—sementara riwayat mengatakan bekas bu- 
daknya—menuturkan peristiwa berikut, "Pada suatu hari Shafiyyah de- 
ngan ber-hijab keluar menunggang bagh! (hasil perkawinan silang antara 
kuda dan keledai) pulang dari rumah “Utsman r.a. Di tengah jalan kami 
berpapasan dengan Asytar An-Nakh'iy. Tiba-tiba ia mencambuk mon- 
cong yang ditunggangi Shafiyyah. Asytar tidak tahu bahwa yang berada 
di atas keledai itu Shafiyyah. Setelah Asytar pergi Shafiyyah berkata 
kepadaku, Jangan engkau katakan kepada siapa pun bahwa saya yang 
di atas baghl ini!” 

Ketika Khalifah “Utsman sedang dikepung oleh kaum pemberon- 
tak, Shafiyyah membuat jalan terobosan khusus untuk mengantarkan 
makanan dan minuman ke rumahnya. 

Shafiyyah ra. wafat sekitar tahun 50 Hijriyah, yaitu pada masa kekua- 
saan Mu'awiyah sudah mantap. Jenazahnya dimakamkan di pekubur- 
an Baqi’ (di Madinah) bersama para Ummul-Mw'minin lainnya. 

Hadis-hadis yang dituturkan olehnya tercantum di dalam Ash-Shi- 
hahus-Sittah (Enam Kitab Hadis Shahih). Ada yang diriwayatkan oleh 
kemanakannya, bekas-bekas budaknya yang bernama Kinanah dan Ya- 
zid bin Mut'ib: ada pula yang diriwayatkan oleh Imam “Ali Zainal Abidin 
bin Al-Husain r.a. oleh Muslim bin Shafwan dan sejumlah penghafal 
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Alquran di kalangan kaum Tabi'in. 
kkk 


Sebelum kaum Yahudi Khaibar kalah perang melawan kaum Mus- 
limin, Shafiyyah sudah dua kali berumah tangga. Pertama ia menjadi 
istri Salam bin Masykam, seorang penyair Yahudi. Kemudian berpisah 
lalu nikah dengan Kinanah bin Abil-Haqiq, penguasa Yahudi yang pa- 
ling tangguh di Khaibar, yaitu Qumush. Dalam perang Khaibar suami- 
nya mati terbunuh, dan Shafiyyah jatuh ke tangan pasukan Muslimin 
sebagai tawanan. 

Pada mulanya Shafiyyah akan dimiliki oleh Dahyah Al-Kalbiy, ang- 
gota pasukan Muslimin yang menangkapnya. Akan tetapi banyak para 
sahabat Nabi yang memberi tahu beliau, bahwa Shafiyyah adalah se- 
orang wanita bangsawan Bani Quraidzah dan Bani Nadhir. Mereka me- 
nyarankan agar beliau sendiri yang menikahinya, mengingat kedudukan 
terhormat Shafiyyah di kalangan kaumnya. Rasulullah saw. dengan per- 
timbangan untuk meredam sikap permusuhan kaum Yahudi terhadap 
kaum Muslimin, dapat menerima saran mereka, kemudian Shafiyyah 
dimerdekakan dan dinikah oleh beliau sendiri. Menurut sumber riwayat 
lain, yang menggiring Shafiyyah sebagai tawanan perang Khaibar adalah 
Bilal bin Rabbah. Olehnya Shafiyyah digiring bersama saudari misan- 
nya, melewati mayat-mayat orang Yahudi yang tewas dalam pepe- 
rangan. Ketika melihat hal yang mengerikan itu dua orang wanita Yahu- 
di tersebut menutup mukanya sambil berteriak menjerit. Menyaksikan 
kejadian itu Rasulullah saw. memerintahkan Bilal supaya menjauhkan 
mereka dari pandangan yang seram itu, seraya berkata, "Hai Bilal, hati- 
mu kehilangan rasa kasih sayang ketika engkau membawa dua perem- 
puan itu melewati mayat-mayat kaumnya!” 

Rasulullah nikah dengan Shafiyyah dalam perjalanan pulang dari 
Khaibar ke Madinah. Tiba di Madinah oleh beliau Shafiyyah dititipkan 
sementara di rumah keluarga Haritsah bin Nu'man. Banyak perempu- 
an Madinah mendengar berita-berita tentang kecantikan Shafiyyah. Ba- 
nyak pula dari mereka yang sengaja datang ke rumah Haritsah untuk 


8 Al-Baihagiy, Dala'ilun-Nubuwwah: IV/232. 
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melihat Shafiyyah. Ummul Mu'minin ‘A'isyah r.a. tidak ketinggalan. Keti- 
ka ditanya oleh Rasulullah saw. bagaimana pendapatnya mengenai Sha- 
fiyyah, A'isyah r.a. menyahut, ”Ya ... dia kan perempuan Yahudi!” Ra- 
sulullah saw. mengingatkan istri yang paling besar kecemburuannya 
itu, "Jangan engkau berkata begitu! Ia sudah memeluk Islam dan ke- 
islamannya pun baik!” Demikianlah menurut Ibnu Sa'ad di dalam Tha- 
bagat-nya. 

Hingga Rasulullah saw. mangkat Shafiyyah ra. tetap sebagai Ummul 
Mu'minin. Ketika Khalifah “Utsman r.a. sekeluarga dikepung dan di- 
boikot kaum Muslimin Kadinah, Shafiyyah r.a. menolong mereka de- 
ngan makanan dan minuman. [] 
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UMMU HABIBAH R.A. 
(Binti Abi Sufyan) 


Abū Sufyan meninggalkan Makkah berangkat ke 
Madinah. Di sana ia singgah di rumah anak pe- 
rempuannya, Ummu Habibah (istri Rasulullah 
saw.). Ketika ia hendak duduk di atas tikar Rasulul- 
lah, tikar itu segera dilipat oleh Ummu Habibah. 
Ia bertanya, "Anakku, aku tidak mengerti apakah 
engkau tidak suka aku duduk di atas tikar itu, atau 
karena engkau tidak suka kepadaku?!” Ummu 
Habibah menjawab, "Ini tikar Rasulullah saw. Se- 
dangkan ayah seorang musyrik. Karena itu aku 
tidak senang ayah duduk di atasnya.” 


(Ibnu Ishaq, Sirah Nabawiyyah) 


Pulang dari Hijrah 


Setelah memenangkan Perang Khaibar, Rasulullah saw. pulang ke Ma- 
dinah membawa berbagai macam rampasan perang (ghanimah). Di te- 
ngah perjalanan beliau nikah dengan putri pemimpin Yahudi Khaibar, 
Shafiyyah binti Huyaiy. Ketika beliau masih berada di Khaibar memimpin 
pasukan Muslimin, orang-orang beriman yang berhijrah ke Habasyah 
(Ethiopia) pulang ke Madinah. Mereka dipimpin oleh ‘Amr bin Umay- 
yah Adh-Dhamriy, seorang sahabat yang diutus oleh Nabi saw. mengha- 
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dap Raja Habasyah, Najasyi (Negus), untuk merundingkan pemulangan 
kaum Muslimin yang dahulu hijrah ke negerinya. Mereka tiba kembali 
di Hijaz dengan dua buah perahu yang diatur perjalanannya oleh Amr 
bin Umayyah. Di Madinah mereka bersyukur kepada Allah SWT, dapat 
bertemu lagi dengan sanak famili, sahabat-sahabat lama (kaum Muhä- 
jirin) dan baru (kaum Anshar). Ketika itu Perang Khaibar sedang men- 
capai puncaknya, dan tidak lama kemudian mereka mendengar berita 


menggembirakan, bahwa pasukan Muslimin di bawah pimpinan Nabi 


saw. telah berhasil menaklukkan Khaibar dan menghancurkan perla- 
wanan kaum Yahudi setempat. Kota Madinah tenggelam di dalam sua- 
sana gembira. Penduduk keluar beramai-ramai menyongsong keda- 
tangan pasukan yang pulang membawa kemenangan gilang-gemilang. 
Kota Madinah yang sehari-harinya agak lengang, pada hari itu seolah- 
olah mendadak berubah menjadi sesak dan sempit, karena hampir se- 
mua orang, tua-muda, lelaki-perempuan, besar-kecil, semuanya berke- 
rumun di jalan-jalan yang dilalui pasukan Muslimin. Suara takbir gegap 
gempita diiringi sorak-sorai mengelu-elukan Rasulullah saw. bersama 
pasukannya. 

Rasulullah saw. menjawab sambutan mereka dengan ucapan-ucap- 
an salam. Beliau melihat di tengah-tengah mereka terdapat para saha- 
batnya yang dahulu berangkat hijrah ke Habasyah menghindari peng- 
aniayaan dan penindasan kaum musyrikin Ouraisy. Mereka itulah yang 
lebih suka mati di rantau sebagai orang-orang beriman dan masuk surga 
daripada hidup di negeri sendiri menerima nasib di bawah telapak kaki 
kaum musyrikin. Kini mereka telah pulang dan bertemu lagi dengan 
Rasulullah saw. di tengah suasana gembira merayakan kemenangan di 
Khaibar. Dengan kemenangan tersebut Islam menjadi agama Allah yang 
jaya di Semenanjung Arabia. 

Ketika Rasulullah saw. melihat Ja'far bin Abi Thalib berada di tengah 
kerumunan orang, beliau segera turun dari tunggangannya. Ja'far— 
saudara sepupu beliau—dipeluk dan dicium keningnya sedemikian 
mesra. Setelah memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah beliau 
berkata kepada orang-orang sekitar, "Tak tahulah aku, mana yang lebih 
menyenangkan perasaanku, kemenangan Perang Khaibar, atau keda- 
tangan Ja'far!” Kemudian beliau menyalami menyalami satu demi satu 
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dari 16 orang sahabat yang baru kembali dari Bahasyah. Demikian me- 
nurut Ibnu Ishaq. Di antara 16 orang itu ada beberapa orang wanita, 
termasuk di dalamnya Ummu Habibah binti Abi Sufyan bin Harb, putri 
seorang pemimpin Quraisy yang gigih memusuhi Nabi, Islam, dan 
kaum Muslimin. 

Sebagaimana diriwayatkan oleh berbagai sumber, Ummu Habibah 
adalah istri Rasulullah saw. yang pernikahannya dilakukan secara tidak 
langsung, yakni melalui seorang wakil. Ketika itu Rasulullah saw. ber- 
ada di Madinah, sedangkan Ummu Habibah binti Abi Sufyan yang 
ditinggal oleh suaminya di tanah rantau, masih berada di Habasyah 
mempertahankan keimanannya. 

Baiklah kita telusuri garis besar riwayat Ummul-Mu'minin Habibah r.a. 


Cobaan Berat di Rantau 


Anak perempuan Abi Sufyan yang kita bicarakan itu nama aslinya Ram- 
lah binti Abi Sufyan, sedangkan Abi Sufyan nama aslinya adalah Shakhr 
bin Harb bin Umayyah. Ramlah adalah istri anak lelaki bibi (saudara 
sepupu) Rasulullah saw., yang bernama “Ubaidillah bin Jahsy Al-Asadiy, 
saudara lelaki Zainab binti Jahsy, yang kemudian menjadi Ummul- 
Mu'minin. 

‘Ubaidillah bin Jahsy bersama istrinya, Ramlah, memeluk Islam 
sejak dini; sedangkan ayah Ramlah, Abū Sufyän, menolak keras agama 
Islam dan tetap dalam kekufurannya. Karena takut menghadapi peng- 
aniayaan ayahnya, Ramlah dän suaminya berangkat hijrah ke Habasyah, 
dalam rombongan gelombang kedua. Abū Sufyān semakin kalap tindak- 
annya terhadap kaum Muslimin. Akan tetapi ia tidak menemukan jalan 
untuk mencegah keislaman anaknya yang sudah lolos dari pengawasan- 
nya. Di Habasyah Ramlah melahirkan seorang anak perempuan, diberi 
nama Habibah binti ‘Ubaidillah. Nama anak perempuannya itulah yang 
olehnya dijadikan nama julukannya sendiri, yaitu Ummu Habibah, atau 
”Ibu Habibah.” 


Di tanah rantau Ummu Habibah menahan kerinduannya kepada 
tanah tumpah darah. Ia berharap suaminya akan dapat menjadi peng- 
ganti kaum kerabat dan handai tolan yang ditinggalkan. Akan tetapi 
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harapan yang dipupuknya sejak meninggalkan Makkah itu ternyata 
jauh meleset. Pada suatu malam ia mimpi melihat suaminya berwajah 
demikian buruk. Keesokan harinya, di saat menceritakan mimpi itu 
kepada suaminya, tiba-tiba ia diberi tahu bahwa suaminya, “Ubaidillah 
bin Jahsy, telah berganti agama, meninggalkan agama Islam dan meme- 
luk agama Nasrani, yakni agama mayoritas penduduk Habasyah. Ummu 
Habibah tidak dapat mengerti, untuk apa sebenarnya “Ubaidillah meng- 
ajaknya berangkat hijrah ke Habasyah! Bukankah ia dan suaminya sepa- 
kat bulat berangkat hijrah untuk mempertahankan agama Islam dan 
menghindari berbagai macam gangguan, penganiayaan, dan pengejaran 
kaum musyrikin Quraisy? 

“Ubaidillah dengan sadar telah meninggalkan agama nenek-moyang 
yang sesat dan telah menunjukkan keberanian memikul segala akibat 
pahit yang ditimpakan oleh kaum musyrikin Ouraisy. Bahkan bertekad 
mempertahankan agamanya yang baru, Islam kendati terpaksa harus 
meninggalkan tanah air berhijrah ke negeri asing. Ummu Habibah 
(Ramlah) siap mengikuti jejak suaminya karena ia sendiri meyakini kebe- 
naran agama yang dibawakan oleh Muhammad Rasulullah saw. Akan 
tetapi mengapa tiba-tiba suaminya berganti agama lain, memeluk agama 
Nasrani, di negeri asing? Mengapa begitu mudah ia berganti agama, 
meninggalkan agama yang dibela dan dipertahankannya sendiri dengan 
berhijrah ke Habasyah? Kalau ia masih meragukan kebenaran agama 
Islam, mengapa tidak kembali kepada agamanya semula, agama nenek 
moyangnya sendiri? Apakah gerangan yang membuatnya tergelincir 
memeluk agama Nasrani? Lagi pula hanya ia sendiri saja yang ”menye- 
berang” di tengah jalan, tidak seorang pun dari rombongan yang ber- 
hijrah ke Habasyah berbuat seperti dia! Perbuatan suami Ummu Ha- 
bibah itu benar-benar sangat memalukan, karena begitu mudah berganti 
agama seperti orang berganti baju. 

Ummu Habibah benar-benar sedih memikirkan tindakan suami- 
nya, lebih terisi-iris lagi hatinya bila memikirkan nasib anaknya yang 
masih kecil, Habibah. Apa dosanya sehingga ia lahir di dunia ini dari 
seorang ayah seperti “Ubaidillah bin Jahsy? Apa pula salahnya hingga 
ia ditakdirkan lahir di negeri asing, jauh dari tanah air dan kampung 
halaman sendiri? Sungguh bingung pikiran Ummu Habibah meng- 
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ingat keluarga anak kesayangannya itu terkotak-kotak oleh kelainan aga- 
ma; ayahnya beragama Nasrani, ibunya beragama Islam, dan kakeknya 
musyrik musuh bebuyutan Islam! 

Ummu Habibah malu bertatap muka dengan semua anggota rom- 
bongan hijrah. Namun keimanan dan keislamannya tetap utuh dan 
mantap, tak tergoyahkan oleh penyelewengan “Ubaidillah, yang sudah 
menjadi orang lain, bukan suaminya lagi. Ramlah merasa dihina oleh 
“Ubaidillah bin Jahsy, seorang lelaki yang pernah menjadi suaminya 
dan menjadi ayah anaknya. Mungkin karena malu Ramlah menghindari 
pergaulan dengan anggota-anggota rombongan lainnya. Ia lebih suka 
menyendiri merenungkan nasib hari depan dirinya dan anaknya di ta- 
nah rantau. Tidak ada jalan baginya untuk pulang ke Makkah, antara 
lain disebabkan oleh ayahnya yang secara terang-terangan menyata- 
kan perang terhadap Nabi yang diimaninya dan dipercayai kebenaran- 
nya. Seumpama ia hendak pulang, di manakah ia akan bertempat ting- 
gal? Di rumah ayah-ibunya? Itu tidak mungkin, karena sejak ia meme- 
luk Islam olenglah sudah bahtera kekeluargaan. Lebih-lebih lagi karena 
ayahnya seorang pemimpin kaum musyrikin Quraisy. Mungkinkah ia 
pulang ke Makkah lalu bertempat tinggal di tengah keluarga Jahsy, ke- 
luarga bekas suaminya? Itu pun tidak mungkin, karena semua keluarga 
Jahsy sudah berhijrah ke Madinah, di samping ada pula yang ke Ha- 
basyah. 

Ia mendengar sebetik berita dari Makkah, bahwa “Utbah bin Abi 
Rabi'ah, Al-Abbas bin Abdul-Muththalib, Abu Jahl bin Hisyam bin Al- 
Mughirah dan beberapa orang lainnya pernah lewat di depan permu- 
kiman keluarga Jahsy. ‘Utbah mengetuk-ngetuk pintu, tetapi tidak men- 
dengar jawaban sama sekali karena semua penghuninya sudah be- 
rangkat hijrah. “Utbah sangat menyesal melihat kenyataan yang menye- 
dihkan itu. Dengan air mata berlinang-linang ia berucap, “Betapapun 
tenteram suatu rumah tangga, pada suatu saat pasti dilanda sedih nes- 
tapa.” Abu Jahl bertanya, "Mengapa engkau menangis?” Ia menjawab, 
“Inilah akibat perbuatan kemanakanku (yakni Muhammad saw.), ia 
mengobrak-abrik keluarga kita, memecah-belah kita dan memutuskan 
hubungan silaturrahmi di antara kita!” 

Memang tak ada jalan bagi Ramlah untuk pulang ke Makkah. Perta- 
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rungan antara ayahnya dan Nabi yang diimani kebenarannya makin 
memuncak, permukiman Bani Jahsy pun sudah ditinggalkan semua 
penghuninya .... ; 


Surat dari Hijaz 


Selama kurun waktu tertentu Ramlah hidup dirundung malang, selalu 
sedih dan hidup memencilkan diri menjauhi saudara-saudaranya se- 
sama Muslimin yang bermukim di Habasyah. Pada suatu hari di saat ia 
sedang berada di dalam rumah bersama anaknya yang masih kecil, tiba- 
tiba terdengar suara pintu diketuk orang. Seorang wanita tak dikenal 
yang oleh istana diutus menyampaikan permintaan Najasyi kepadanya. 
Ia mengatakan, "Baginda minta supaya Anda menunjuk siapa yang akan 
menikahkan Anda dengan seorang Nabi berkebangsaan Arab. Nabi itu 
sudah berkirim surat kepada baginda supaya melamar Anda baginya.” 

Ramlah termangu-mangu, hampir tidak dapat mempercayai te- 
linganya sendiri. Kata-kata yang didengarnya itu diulang-ulang dua- 
tiga kali dengan suara melekat di bibir .... Pada akhirnya ia yakin bahwa 
apa yang terjadi itu benar-benar kenyataan. Mana mungkin ada se- 
orang wanita berani berdusta mengatasnamakan Maharaja Najasyi! Ka- 
bar baik itu diterima dengan gembira, dan sebagai tanda terima kasih 
ia menyerahkan dua buah gelang perak yang sedang dipakainya kepa- 
da pesuruh yang membawa berita itu. Kemudian ia menunjuk Khalid 
bin Sa'ad bin Al-Ash bin Umayyah bin 'Abdusy-Syams—kepala rombong- 
an hijrah—yang akan bertindak sebagai walinya. 

Petang harinya Najasyi memanggil semua Muslimin yang bermu- 
kim di negerinya. Semuanya datang memenuhi panggilan istana. Me- 
reka dipimpin oleh Ja'far bin Abi Thalib (saudara sepupu Rasulullah 
saw.), dan Khalid bin Sa'id sebagai orang yang akan bertindak sebagai 
wali Ramlah. Melalui seorang penerjemah Najasyi berkata dalam per- 
temuan itu, "Muhammad bin Abdullah menulis surat kepadaku, minta 
agar aku menikahkannya dengan Ummu Habibah binti Abi Sufyan. 
Siapakah di antara kalian yang layak menjadi walinya?” Semua yang 
hadir menjawab, "Ummu Habibah sudah menunjuk Khalid bin Sa'id.” 
Najasyi menoleh kepada Sa'id, lalu berkata, "Nikahkanlah Ummu Ha- 
bibah dengan Nabi kalian. Aku yang membayar maharnya sebesar em- 
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pat ratus dinar.” Khalid berdiri kemudian menyahut, "Saya penuhi apa 
yang diminta oleh Rasulullah saw. dan beliau kunikahkan dengan Um- 
mu Habibah.” Uang mahar diterima oleh Khalid untuk selanjutnya 
diserahkan kepada Ummu Habibah. Sahlah sudah Ummu Habibah 
menjadi istri Rasulullah saw.' Untuk menghormati pernikahan tersebut 
Najasyi menyelenggarakan jamuan makan (walimah). Menurut Najasyi 
jamuan makan sudah merupakan tradisi baik yang lazim diadakan pada 
saat pernikahan para Nabi. Semua berjalan lancar, tak ada kesulitan 
apapun. Semua rombongan kaum Muslimin kemudian datang beramai- 
ramai ke rumah Ummu Habibah untuk mengucapkan selamat dan men- 
doakan keberkahan baginya. Sejak saat itulah anak perempuan Abu 
Sufyan menjadi Ummul-Mu minim. 

Esok harinya wanita utusan itstana datang lagi kepada Ummu Habi- 
bah untuk menyampaikan hadiah dari para istri Najasyi, berupa wewa- 
ngian bermacam-macam jenis. Kepada wanita istana itu Ummu Habi- 
bah memberi uang sebesar 50 dinar, diambilkan dari uang mahar 400 
dinar yang diterimanya melalui Khalid bin Sa'id. Sambil menyerahkan 
uang tersebut ja berkata, "Kemarin Anda kuberi dua buah gelang perak 
karena aku tidak mempunyai apa-apa selain itu. Akan tetapi sekarang 
aku beroleh rezeki dari Allah, terimalah pemberianku ini!” 

Wanita utusan istana menolak, bahkan dua buah gelang perak yang 
kemarin diterimanya dari Ummu Habibah, sekarang dikembalikan. Ia 
menjawab, "Baginda sudah banyak memberi hadiah kepadaku. Saya 
dilarang menerima sesuatu dari Ummul-Mu'minin. Bahkan baginda me- 
merintahkan istri-istrinya mengirimkan hadiah wewangian kepada An- 
da.” Hadiah wewangian dari istana Najasyi itu oleh Ummu Habibah 
disimpan baik-baik, hingga pada waktu ia pulang ke Madinah semua 
hadiah itu masih utuh dan diberitahukan kepada Rasulullah saw. 


Antara Ayah dan Suami 
Penduduk Madinah menyambut baik kedatangan Ummu Habibah binti 


1 Sumber riwayat lain menuturkan, bahwa yang ditunjuk oleh Ummu Habibah 
sebagai walinya ialah “Utsman bin Affan bin Abil-'Ash. Ia adalah paman Ramlah 
dari pihak ibunya. Sebagaimana diketahui "Utsman bin Affan juga termasuk anggota 
rombongan yang berhijrah ke Habasyah. 
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Abu Sufyan sebagai istri Rasulullah saw. “Utsman bin 'Affan r.a. me- 
nyembelih beberapa ekor ternak dan menyelenggarakan walimah. Ke- 
adaan di Makkah murung mendengar anak perempuan pemimpin Ou- 
raisy, Abi Sufyan, pulang dengan selamat ke Madinah, bahkan telah 
menjadi Ummul-Mu'minin. Bagi Abi Sufyan sendiri peristiwa tersebut 
merupakan tamparan hebat pada mukanya. Karena itu berulang-ulang 
ia berkata kepada kawan-kawannya, "Unta jantan itu (yakni Muham- 
mad saw.) memang tidak dapat dicucuk hidungnya!”? 

Kehadiran Ummu Habibah r.a. di tengah keluarga Rasulullah saw. 
hanya beberapa hari saja setelah kehadiran Shafiyyah binti Huyaiy dari 
Khaibar. Para istri beliau yang terdahulu menyambut kedatangannya 
dengan bermanis-manis muka. Pada mulanya ‘A'isyah ra. tidak begitu 
besar kecemburuannya mengingat usia Ramlah yang hampir mendekati 
40 tahun. Ja tidak berdaya-pesona seperti Shafiyyah, tidak menarik se- 
perti Juwairiyyah, tidak secantik Ummu Salamah, dan tidak semolek 
Zainab! “A'isyah r.a. memperlihatkan kesediaannya menerima Ummul- 
Mu'minin yang baru di dalam ”barisannya,” tetapi putri Abu Sufyan 
bin Harb itu tidak mau membuntut saja kepada yang lain, ia hendak 
mandiri, tidak ingin diatur oleh Ummul-Mw'minin lainnya. A'isyah ra. 
merasa tidak senang karena Ramlah tidak cepat berusaha menuruti 
kemauannya, namun Ramlah pun sebaliknya, ia tidak senang melihat 
“A'isyah r.a. sangat keras keinginannya untuk menjadi seorang yang 
paling berpengaruh dan disegani oleh semua Ummul-Mu'minin. Akan 
tetapi perasaan dua orang istri Rasulullah saw. tidak sampai memper- 
dalam jurang pertentangan dan permusuhan. Bagaimanapun Ramlah 
merasa perlu berhati-hati menghadapi keinginan A'isyah ra. yang hen- 
dak menentukan sendiri "kata putus” mengenai semua persoalan para 
madunya. Yang menambah kesulitan Ramlah dalam menghadapi sikap 
‘A'isyah ra. yang demikian itu, ialah keadaan ayahnya sendiri yang masih 
menolak keras, bahkan memusuhi agama Islam. Yang lebih menyedih- 
kan ialah kenyataan bahwa permusuhan dan pertikaian senjata berlang- 
sung terus-menerus antara ayahnya (Abu Sufyan bin Harb) dan suami- 


2 Tarikh Ath-Thabariy: 11/90, As-Samthuts-Tsamin: 99, Al-Istfab: IV/1845, Nasab 
Quraisy: 122, dan Al-Ishabah: V11/85. 
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nya (Rasulullah saw.). Setiap orang yang jatuh sebagai korban dalam 
pertikaian senjata atau peperangan itu, kalau bukan pendukung ayahnya 
tentu sahabat suaminya, orang beriman. 


Trs 


Pada suatu hari Ummu Habibah r.a. mendengar bahwa kaum musy- 
rikin Quraisy bertindak mencederai perjanjian Hudaibiyyah. Ia menge- 
tahui benar bahwa Rasulullah saw. tentu tidak akan tinggal diam dan 
tidak pula membiarkan pengkhianatan yang dilakukan oleh kaum musy- 
rikin. Kalau beliau sampai memerintahkan penyerbuan ke Makkah un- 
tuk menghancurkan berhala-berhala dan para penyembahnya, tentu 
ayahnya, saudara-saudaranya dan kaum kerabatnya tidak akan terhindar 
dari bencana peperangan. 

Kaum musyrikin Ouraisy melihat kemungkinan datangnya bahaya 
besar yang akan melumatkan semua yang selama ini mereka pertahan- 
kan. Tidak mustahil kekuatan kaum Muslimin di Madinah yang sudah 
demikian besar itu akan menyerbu ke Makkah. Oleh karena itu mereka 
bermusyawarah untuk menentukan langkah apa yang perlu diambil 
terhadap Muhammad saw. Musyawarah itu memutuskan untuk mengi- 
rim seorang utusan ke Madinah guna berunding dengan Rasulullah 
saw. mengenai perpanjangan gencatan senjata yang mereka tandatangani 
di Hudaibiyyah, tetapi kemudian mereka langgar dan mereka cederai 
sendiri. Mereka ingin, memperpanjang masa berlakunya perjanjian ter- 
sebut 10 tahun lagi. Siapakah utusan yang hendak mereka kirim ke 
Madinah? Tidak ada tokoh lain yang dipandang dapat melaksanakan 
tugas berunding dengan Rasulullah saw. selain Abū Sufyan, ayah Um- 
mul-Mu'minin Ummu Habibah r.a. 

Abi Sufyan tidak dapat mengelak, ia terpaksa menerima keputus- 
an itu dan harus melaksanakannya. Bagaimana ia dapat mengelak, bu- 
kankah ia sendiri yang mengobarkan permusuhan terhadap Islam dan 
kaum Muslimin? Apa boleh buat, kendati ia malu, ia harus berangkat 
juga ke Madinah untuk berunding dengan orang yang paling dibenci 
dan dimusuhinya, Muhammad Rasulullah saw. Ia harus mau mengha- 
dap beliau untuk meminta-minta perdamaian! Berangkatlah ia ke Madi- 
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nah, tetapi sebelum bertemu dengan Rasulullah saw. ia hendak berte- 
mu lebih dulu dengan Ramlah yang sekarang telah menjadi istri beliau. 
Dengan cara sembunyi-sembunyi akhirnya ia dapat bertemu juga de- 
ngan Ramlah untuk minta bantuan mempermudah maksud kedatang- 
annya di Madinah .... 

Ummu Habibah r.a. benar-benar terperanjat ketika melihat ayah- 
nya tiba-tiba muncul di depan pintu rumahnya. Sejak ia berangkat hijrah 
ke Habasyah baru satu kali ini ia melihat ayahnya. Ia berdiri tercengang 
dan kebingungan. Abi Sufyan dapat mengerti bagaimana pikiran dan 
perasaan anaknya pada saat itu. Karenanya tanpa permisi lebih dulu ia 
langsung masuk hendak duduk di atas tikar yang terhampar di depan: 
nya. Belum sempat ia duduk Ummu Habibah tiba-tiba menyambar tikar 
itu dan menariknya lalu dilipat. Melihat anaknya berbuat seperti itu 
Abi Sufyan bertanya, "Anakku, aku tidak mengerti mengapa tikar itu 
engkau lipat? Apakah karena engkau tidak suka aku duduk di atas 
tikar itu, karena engkau tidak suka kepadaku?!” Ummu Habibah menja- 
wab, "Ini tikar Rasulullah, sedangkan ayah seorang musyrik. Karena 
itu saya tidak senang ayah duduk di atasnya.” : 

Mendengar jawaban Ramlah yang menusuk ulu hati itu, Abi Suf- 
yan marah, kemudian sambil bergerak keluar dari rumah ia berkata, 
"Hai Ramlah engkau menjadi jahat setelah jauh dari saya!”? Setelah 
Abi Sufyan meninggalkan tempat, Ummu Hababah berdiri bersandar 
pada dinding dan sambil menarik nafas panjang berusaha melepas se: 
mua perasaan yang memberatkan. Tanpa disadari air matanya berli- 
nang membasahi pipi. Dalam keadaan seperti itu datanglah Rasulullah 
saw. dan dari beliau ia baru mengerti maksud kedatangan Abū Sufyan 
ke Madinah .... : 

Pada mulanya Abi Sufyan langsung bertemu dengan Rasulullah 
saw., lalu mengajak beliau berunding mengenai pembaruan atau per- 
panjangan perjanjian gencatan senjata. Akan tetapi sepatah kata pun 
beliau tidak menjawab. Ia malu, lalu pergi mencari Abū Bakar Ash- 


Shiddig r.a. Ayah “A'isyah r.a. itu pun menolak menjadi perantara Abi. 


Sufyan untuk membicarakan soal perjanjian dengan Rasulullah saw. 


3 Tarikh Ath-Thabarty: 111112. 
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Abu Sufyan kemudian beralih mendekati “Umar Ibnul-Khaththab r.a., 
tetapi “Umar r.a. malah menghardik dan mengusirnya. Sebelum itu 
“Umar r.a. berkata, "Apa? Engkau minta supaya aku mau menolongmu 
agar dapat berbicara dengan Rasulullah? Demi Allah, seumpama aku 
tidak menemukan senjata selain pasir, dengan itu pun engkau tetap 
saya perangi!” Abi Sufyan tampak belum putus harapan. Ia mendatangi 
‘Ali bin Abi Thalib r.a. yang ketika itu sedang duduk bersama istri dan 
putranya, Al-Hasan. Kepadanya Abu Sufyan berkata, "Hai Ali, engkau 
termasuk orang yang terdekat hubungan kekerabatannya denganku .... 
Saya datang untuk suatu keperluan ... tolong bantulah saya supaya dapat 
berbicara dengan Muhammad. ‘Ali bin Abi Thalib ra. menjawab, "Celaka 
engkau hai Abū Sufyan! Apabila Rasulullah saw. telah menetapkan 
sesuatu, kami tidak dapat lagi membicarakan hal itu!” 

Abu Sufyan kemudian menoleh kepada istri Ali bin Abi Thalib r.a., 
Fathimah Az-Zahra binti Muhammad Rasulullah, lalu berkata dengan 
rendah hati, "Hai putri Muhammad, apakah engkau tidak dapat me- 
nyuruh anak lelakimu itu (Al-Hasan r.a.) menolong orang agar di kemu- 
dian hari ia dapat menjadi pemimpin orang Arab sepanjang zaman?” 
Fathimah r.a. menjawab, "Demi Allah, anak yang sekecil ini tidak akan 
dapat menolong orang, lagi pula tidak ada yang mau melindungi orang 
lain di hadapan Rasulullah.” 

Abu Sufyan menghadapi jalan buntu dalam upayanya mencari per- 
antara untuk menyampaikan maksudnya kepada Rasulullah saw. Tidak 
ada yang dapat dilakukan olehnya kecuali mengikuti nasihat yang dibe- 
rikan Ali bin Abi Thalib r.a. kepadanya, ”Hai Abū Sufyan, demi Allah, 
saya tidak melihat sesuatu yang dapat memenuhi keperluanmu. Saya 
kira keperluanmu itu memang tidak mungkin dapat dipenuhi. Saya 
tidak dapat mengatakan selain itu kepadamu. Engkau seorang pe- 
mimpin Bani Kinanah, ayolah ... engkau dilindungi dari gangguan 
orang, lalu cepatlah pulang ke negerimu!” 

Apa yang dikatakan oleh ‘Ali bin Abi Thalib r.a. dilaksanakan oleh 
Abū Sufyan. Ia menuju masjid tempat banyak orang berkumpul, kemu- 
dian menyatakan dirinya beroleh perlindungan atas keselamatannya, 
dan setelah itu cepat-cepat naik kuda lari terbirit-birit laksana dikejar 
hantu! : f 
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Beberapa hari kemudian Ummu Habibah r.a. mendengar kabar 
mengenai apa yang dialami ayahnya selama di Madinah. Ia bertambah 
yakin bahwa tidak lama lagi Rasulullah dan kaum Muslimin akan dapat 
mengalahkan kaum musyrikin di Makkah. Ia menyaksikan kesibukan 
suaminya mempersiapkan kekuatan untuk dikerahkan ke Makkah. Para 
istri Nabi lainnya menaruh perhatian besar kepada Ummu Habibah 
ra. yang tampak bersikap serba hati-hati, mungkin karena ja tahu bah- 
wa tidak lama lagi pasukan besar kaum Muslimin akan menyerbu Mak- 
kah... 

Ketika itu kaum musyrikin di Makkah dalam keadaan bingung sete- 
lah mengetahui Abi Sufyan pulang dari Madinah dengan tangan ham- 
pa. Kepada kaumnya ia berkata menjelaskan, "Saya telah datang mene- 
mui Muhammad, tetapi ... demi Allah ... ia tidak mau menjawab sama 
sekali. Kemudian saya menemui Abu Ouhafah (Abi Bakar r.a.) dan ia 
pun tidak mau membantuku. Dari situ saya pergi menemui Ibnul- 
Khaththab (Umar r.a.) dan terbukti ia adalah musuh keras.” 

Bagi Ummu Habibah persoalan ayahnya memang sangat membi- 
ngungkan pikirannya. Kemenangan Rasulullah saw. dan pasukan Mus- 
limin berarti kehancuran ayahnya dan kaum kerabatnya. Sebagai Ummul- 
Mu'minim ia tentu bermusuhan dengan kaum kerabatnya, berpihak ke- 
pada Allah dan Rasul-Nya, tetapi apakah hatinya tidak akan sedih memi- 
kirkan nasib buruk yang tidak lama lagi akan menimpa mereka? Bu- 
kankah mereka itu orang-orang sedarah dan seketurunan dengannya? 
Tidak, kesusahan mereka bukan merupakan beban baginya dan bukan 
pula beban bagi Rasulullah saw. 

Ummu Habibah r.a. masih terus berpikir dan pada akhirnya ia me- 
lihat jalan yang diharap dapat menyelamatkan mereka dari kesusahan 
dan penderitaan. Apakah tidak ada kemungkinan ayahnya bersedia me- 
meluk Islam seperti yang sudah dilakukan oleh “Umar Ibnul-Khaththab, 
“Utsman bin ‘Affan, Khalid bin Al-Walid, dan Abul-'Ash bin Ar-Rabi', 
suami Zainab binti Muhammad Rasulullah saw. putri sulung beliau? 
Harapan itu tampaknya amat tipis dapat terwujud, bahkan seakan-akan 
hanya serupa fatamorgana. Akan tetapi Ummu Habibah tetap memper- 
tahankan harapan itu untuk menyingkirkan kebingungan pikirannya. 
Ia mengangkat tangan menengadah ke langit mohon kepada Allah SWT 
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agar melimpahkan hidayat-Nya kepada Abū Sufyan. Hatinya agak lega, 
kemudian ia membaca alat Alguran yang turun kepada Rasulullah saw. 
sewaktu beliau nikah dengannya, "Mudah-mudahan Allah akan men- 
ciptakan persahabatan antara kalian dan orang-orang yang memusuhi 
kalian, Allah Mahakuasa, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Pe- 
nyayang.” (OS Al-Mumtahanah: 7). Itulah yang dapat dilakukan oleh 
Ummul-Mu'minim Ummu Habibah r.a. bagi ayah dan kaum kerabatnya. 
. Beberapa hari hatinya terasa agak tenteram, tetapi tiba-tiba tergun- 
cangkan lagi oleh tindakan seorang sahabat Nabi yang pernah berjasa 
turut serta dalam Perang Badar, bernama Hathib bin Abi Baita'ah. Ia 
secara diam-diam berkirim surat kepada kerabatnya di Makkah mela- 
lui seorang wanita upahan, Sarrah. Surat itu berisi pemberitahuan bahwa 
kaum Muslimin tidak lama lagi akan menyerbu Makkah. Hendaklah 
mereka siap siaga menghadapi bahaya. Tindakan Hathib bin Abi Bal- 
ta'ah diketahui Rasulullah saw. Beliau memerintahkan Ali bin Abi Tha- 
lib ra. dan Zubair bin Al--Awwam mengejar perempuan pembawa surat 
yang berbahaya itu. Ia tertangkap dan surat yang disembunyikan dalam 
lilitan kepang rambutnya ditemukan oleh dua sahabat Nabi yang menge- 
jarnya ... Rasulullah saw. memanggil Hathib bin Balta'ah. Atas perta- 
nyaan beliau apa sebab ia sampai berbuat demikian itu, Hathib menja- 
wab, "Ya Rasulullah ... demi Allah, saya beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Saya tidak berubah keyakinan dan tidak berganti kepercayaan. Di 
Makkah saya tidak mempunyai keluarga maupun kerabat, sedangkan 
anak dan istri saya berada di sana. Agar keluarga saya itu terjamin kesela- 
matannya saya perlu bersikap baik-baik kepada orang-orang di Makkah.” 
“Umar Ibnul-Khaththab r.a. maju ke depan minta diberi izin me- 
mancung kepala Hathib karena dianggap telah melakukan perbuatan 
khianat, membocorkan rahasia militer kepada musuh. Akan tetapi Ra- 
sulullah saw. tidak mengizinkan “Umar bertindak sejauh itu. Lebih- 
lebih lagi karena Hathib telah membuktikan kesetiaannya kepada Is- 
lam dan kaum Muslimin dengan keikutsertaannya dalam Perang Badr, 
tonggak pertama kejayaan agama Allah di muka bumi. 
Kami sengaja mengetengahkan peristiwa Hathib bin Abi Balta'ah 
sekadar untuk menunjukkan betapa sulit keadaan Ummu Habibah r.a. 
setelah ia menyaksikan sendiri Rasulullah saw. berangkat menuju Mak- 
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kah memimpin pasukan besar berkekuatan lebih dari 10.000 orang .... 

Kota Makkah jatuh ke tangan kaum Muslimin .... Berita penakluk- 
an kaum musyrikin Makkah, laksana kilat sampai ke Madinah. Pendu- 
duk kota Hijrah itu gegap gempita bertakbir menandakan pernyataan 
syukur ke hadirat Allah SWT atas kemenangan yang telah dilimpahkan 
kepada kaum beriman. Selain berita kemenangan mereka mendengar 
juga berita pertemuan Rasulullah saw. dengan Abii Sufyan bin Harb, 
ketika ia ditugasi oleh kaumnya mengamati kaum Muslimin yang mem- 
beludak dari Madinah hendak masuk ke dalam kota Makkah. Di saatia 
sedang mengintai tiba-tiba dipergoki oleh Al-'Abbas bin Abdul-Muth- 
thalib. Abbas memperingatkan, "Hai Abu Handzalah,t engkau me- 
mang orang celaka! Lihatlah itu Rasulullah saw. di tengah-tengah pa- 
sukan besar. Esok pagi mereka akan masuk ke dalam kota Makkah untuk 
menundukkan orang-orang Quraisy (yakni kaum musyrikin Quraisy). 
Masuklah ke dalam agama Islam bersama semua kerabatmu!” Abi Suf- 
yan bertanya, "Bagaimana caranya?” 

Tanpa memberi jawaban apa pun Abbas minta iod Abū Sufyan 
supaya cepat-cepat mendekat lalu ia diboncengkan naik bersama-sama 
di atas untanya, kemudian berjalan melewati perkemahan beribu-ribu 
pasukan Muslimin yang menyalakan beratus-ratus api unggun untuk 
menggetarkan hati penduduk Makkah yang melihatnya dari kejauhan. 
Ketika “Umar Ibnul-Khaththab r.a. melihat Abi Sufyan membonceng 
di belakang Al-'Abbas lewat dekat kemahnya, ia segera lari ke kemah 
Rasulullah saw. Ia minta kepada beliau supaya diizinkan menghabisi 
nyawa Abū Sufyān, musuh bebuyutan Islam dan kaum Muslimin, yang 
telah berulang-ulang mengobarkan peperangan .... Akan tetapi baru 
saja “Umar selesai berbicara datanglah Al-Abbas dan Abū Sufyan. Al- 
“Abbas melihat gelagat “Umar ra. demikian beringas memandang kepada 
Abu Sufyan ia segera berkata kepada Nabi saw., "Ya Rasulullah, dia 
(Abu Sufyan) sudah kujamin keselamatannya!” 

Beberapa saat lamanya beliau diam, tidak menjawab. Semua yang 
hadir di dalam kemah beliau menahan nafas menantikan apa yang hen- 
dak beliau ucapkan. Di luar dugaan semua orang tiba-tiba beliau men- 


4 Nama panggilan Abu Sufyan. 
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jawab, "Hai Abbas, ajak dia pergi menunggu di tempat Anda .... Besok 
pagi bawalah dia ke sini!” 

Semalam suntuk Abi Sufyan tidak tidur. Jantungnya berdebar-de- 
bar menantikan keputusan yang akan diambil oleh Rasulullah saw. Ia 
tidak dapat berkutik lagi dan tidak mungkin lari menghilang. Detik 
demi detik ia menunggu nasib yang baru akan diketahui esok pagi. Ia 
membayangkan dua kemungkinan, dipancung kepalanya, atau dijadi- 
kan budak belian. Akan tetapi menurut angan-angannya, kemungkin- 
an pertamalah yang akan terjadi, karena ia menyadari dirinya sebagai 
pemimpin gerakan permusuhan terhadap Rasulullah saw., Islam, dan 
kaum Muslimin. 

Dini hari usai shalat subuh Abi Sufyan dihadapkan kepada Ra- 
sulullah saw., disaksikan oleh sejumlah tokoh Muhajirin dan Anshar. 
Dalam pertemuan itu beliau membuka pembicaraan ditujukan kepada 
Abi Sufyan, “Hai Abū Sufyan, engkau memang benar orang celaka! 
Apakah hingga sekarang belum mengerti bahwa tiada tuhan selain Al- 
lah?” Abū Sufyan menjawab, "Demi Allah, engkau sungguh bijak, 
sungguh mulia, dan sungguh-sungguh menjaga hubungan silatur- 
rahmi! Demi Allah, saya kira kalau ada tuhan selain Allah, saya tidak 
membutuhkannya lagi!” Rasulullah melanjutkan, “Hai Abi Sufyan, 
apakah engkau belum juga dapat mengerti bahwa aku ini Rasul (utusan) 
Allah?” Abu Sufyan menyahut, "Alangkah bijaknya Anda ... alangkah 
mulianya Anda, dan alangkah kuatnya Anda menjaga hubungan 
silaturrahmi! Mengenai soal itu ... demi Allah ... mengenai soal itu, 
baru terlintas sedikit dalam hatiku!” 

Mendengar jawaban yang tidak patut itu Abbas membentak, "Hai 
Abu Handzalah, ucapkan syahadat sebelum kepalamu dipancung!” Ka- 
rena takut akhirnya Abu Sufyan menyatakan diri bersedia memeluk 
agama Islam, lalu mengucapkan dua kalimat syahadat. Rasulullah saw. 
mengerti benar apa yang ada di dalam hati Abu Sufyan, tetapi beliau 
tetap berpegang pada prinsip ajarannya sendiri, yaitu, "Barangsiapa 
mengikrarkan kalimat La ilaha ilallah (tiada tuhan selain Allah) wajib 
dijamin keselamatan jiwa dan harta bendanya.” 

Untuk mengurangi kecongkakan dan watak Abi Sufyan yang gila 
hormat, “Abbas mengusulkan kepada Rasulullah saw. supaya kepada- 
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nya diberikan sesuatu. Setelah berpikir sejenak beliau memerintahkan 
kepada para sahabatnya supaya pada waktu masuk ke dalam kota Mak- 
kah siang nanti mengumumkan kepada penduduk, “Barangsiapa yang 
masuk ke dalam rumah Abi Sufyan ia dijamin keselamatannya! Barang- 
siapa di dalam rumah dan menutup pintunya terjamin keselamatan- 
nya! Barangsiapa masuk ke dalam Al-Masjidul-Haram terjamin kesela- 
matannya!” . 


Berita tentang jatuhnya Makkah ke tangan pasukan Muslimin cepat 
sampai ke Madinah. Demikian pula berita tentang keislaman Abii Suf- 
yan. Dua peristiwa tersebut menggemparkan kota Madinah .... Ummul- 
Mu'minin Ummu Habibah r.a. sangat gembira mendengar keislaman 
ayahnya. Di dalam hati ia mengulang-ulang kalimat yang diucapkan 
ayahnya di Makkah kepada suaminya, alangkah bijaknya ... alangkah 
mulianya ..., dan alangkah teguhnya beliau saw. menjaga hubungan 
silaturrahmi! Ummul-Mu'minin kemudian sujud bersyukur kepada Al- 
lah atas doanya yang terkabul. Setelah itu ia mendatangi para Ummul- 
Mu/minin lainnya untuk menyampaikan kabar gembira yang dide- 
ngarnya dari Makkah, terutama mengenai keislaman ayahnya. 


kakak 


Sejak itu Ummu Habibah r.a. merasa tidak ada lagi yang ”meng- 
ganja” pergaulannya dengan para Ummul-Mu'minin lainnya, khusus- 
nya Aisyah r.a. dan Hafshah ra. Ia tidak lagi merasa lebih rendah da- 
ripada yang lain, karena ayahnya sudah memeluk Islam. Ia berpenda- 
pat sekarang sudah bukan waktunya lagi ia harus mengikuti apa saja 
apa yang datang dari ‘A'isyah r.a. Demikianlah selanjutnya Ummu Ha- 
bibah r.a. tidak membiarkan Ummul-Mu'minin lainnya turut mengatur 
kehidupannya sebagai sesama istri Rasulullah saw. Khusus terhadap 
“Nisyah ra. sikap Ummu Habibah r.a. lebih tegas dibanding dengan 
sikap para Ummul-Mu'minin yang lain. Ia tidak segan-segan mengingat- 
kan, menegur, dan membantah apa yang dikatakan oleh “A'isyah r.a. 
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jika ia memandangnya tidak layak diucapkan oleh seorang Ummul-Mu'- 

Sementara riwayat menuturkan, bahwa beberapa saat menjelang 
ajal, ia berkata kepada “A'isyah r.a., "Hai A'isyah, antara kita berdua 
kadang-kadang terjadi apa yang biasa terjadi di antara para istri yang 
dimadu. Semoga Allah mengampuniku dan mengampunimu menge- 
nai semua yang sudah pernah terjadi di antara kita.” ‘A'isyah ra. meneri- 
ma baik ucapan terakhir Ummu Habibah r.a. kemudian sambil berli- 
nang-linang air mata ia mendoakan Ummu Habibah r.a. agar dimaaf- 
kan segala kesalahan dan kekurangannya. Mendengar doa “A'isyah r.a. 
yang mengharukan itu, Ummu Habibah yang semulanya tampak pucat 
pasi berubah menjadi berseri-seri. Kemudian dengan suara lirih berbisik 
ia mengucapkan kata terakhir, "Engkau menggembirakan saya, mudah- 
mudahan Allah menggembirakan dirimu!” 

Pada saat-saat terakhir hidupnya itu Ummu Habibah r.a. juga ber- 
buat demikian kepada Ummu Salamah r.a. .... 

Ummu Habibah r.a. wafat dengan tenang pada tahun 44 Hijriyah 
(menurut sebagian besar sumber riwayat) di Madinah. Jenazahnya dima- 
kamkan di pekuburan Bagi', sama dengan para Ummul-Mu'minin yang 
mendahuluinya. 

Di dalam Ash-Shihahus-Sittah (Enam Kitab Hadis Shahih) terdapat 
65 buah hadis yang berasal dari Ummu Habibah r.a. Beberapa orang 
yang meriwayatkannya antara lain, Habibah binti Ubaidillah bin Jahsy 
(yang kemudian menjadi anak tiri Rasulullah saw.): kemanakannya yang 
bernama Abdullah bin “Utbah bin Abi Sufyan; kemanakan yang lain 
lagi bernama Abi Sufyan bin Sa'id bin Al-Mughirah: “Urwah bin Hisyam 
bin Al-Mughirah, Abi Shalih As-Saman, dan Zainab binti Abi Sala- 
mah (anak tiri Rasulullah saw.). [] 


5  Diketengahkan oleh Ibnu Sa'ad dari Hadis “Aisyah ra. Diketengahkan juga oleh 
Ibnu Hajar di dalam Al-Ishabah dari sumber yang sama. Juga tercantum di dalam 
As-Samthuts-Tsamin: 101. 


273 


MARIYAH AL-QIBTHIYYAH R.A. 
(Ummu Ibrahim) 


“Hendaklah kalian berlaku baik-baik terhadap 
orang-orang Qibth (Mesir), karena mereka itu berhak 
atas jaminan (keselamatan) dan kekerabatan.” 


(Hadis Nabi, diriwayatkan oleh Muslim) 


Hadiah dari Mesir 


Tidak terlalu jauh dari perumahan para Unumul-Mu'minin—radhnyallahu 
'anhunna—terdapat sebuah rumah yang dihuni oleh istri Rasulullah 
saw. yang statusnya tidak sama dengan para istri beliau yang lain, dikenal 
dengan sebutan sariyyat' Rasulullah. Ya tidak bergelar Ummul-Mu'minin. 
Akan tetapi ia lebih beruntung daripada istri Nabi lainnya, karena ia 
melahirkan putra beliau yang bernama Ibrahim. Istri beliau ini tidak 
tinggal di perumahan keluarga Nabi yang teletak di Masjid Nabawiy, 
tetapi ia berkesan sangat mendalam di kalangan para Ummul-Mu'minin 
yang tinggal di bawah satu atap. Siapakah sariyyat Rasulullah saw. itu? 
Bagaimanakah kaitannya dengan kehidupan beliau dan ea 
kedudukannya? 


1  Sariyyat atau sariyyah ialah istri sah menurut syara’, tetapi tidak berstatus resmi 
sebagai istri sepenuhnya. Karena ia seorang wanita pemberian atau hadiah dari 
pihak lain, yang status sosialnya sama dengan hamba sahaya. Pada masa silam 
masyarakat Arab menyebut istri seperti itu Ummu Walad (ibunya si bocah). 

2 Wafat dalam usia kurang dari satu tahun. 
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Di sebuah dataran tinggi negeri Mesir (Egypt), dikenal nama Hifn 
dekat kota (kuno) Anshina yang terletak di sebelah timur bengawan 
Nil, Mariyah dilahirkan. Ayahnya seorang Oibthiy (Mesir asli) bernama 
Syam'un, sedangkan ibunya berdarah Rumawi dan beragama Nasrani. 
Mariyah tinggal dan dibesarkan di daerah tersebut, ia baru menjadi 
penghuni istana Mugaugis (nama penguasa Mesir di bawah Byzan- 
tium), setelah mencapai usia remaja putri, bersama saudara perempu- 
annya yang bernama Sirin. Ketika ia menjadi penghuni istana, di Mesir 
sudah mulai tersiar berita tentang datangnya seorang Nabi di Semenan- 

jung Arabia, membawakan agama langit yang baru. Berita-berita me- 

ngenai itu lebih diperkuat kebenarannya oleh tibanya seorang utusan 
Rasulullah saw., Hathib bin Abi Balta'ah, di Mesir untuk menyampai- 
kan surat beliau saw. kepada Mugaugis. 

Surat tersebut antara lain berbunyi: 


Bimillahi Ar-Rahman Ar-Rahim, 


Dari Muhammad bin Abdullah kepada Mugaugis, pembesar Oibth. 
Selamat sejahtera bagi orang yang mengikuti hidayat. Amma ba'du, 
peluklah agama Islam Anda pasti selamat dan Allah akan memberi 
imbalan kebajikan dua kali lipat kepada Anda. Akan tetapi jika Anda 
bertolak belakang maka Anda menanggung dosa seluruh Oibth. 
“Hai ahlul-kitab, marilah kita berpegang pada suatu kalimat (kete- 
tapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kalian, (yaitu) 
kita tidak menyekutukan Allah dengan apa pun dan di antara sesama 
kita tidak ada yang akan dipandang sebagai tuhan (karena tiada 
tuhan) selain Allah. Apabila mereka berpaling (bertolak belakang) 
maka katakan sajalah, "Hendaklah kalian menjadi saksi bahwa kami 
adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).”3, 


Mugaugis setelah membaca surat tersebut, lalu melipatnya kem- 
bali dengan hati-hati dan rasa hormat, kemudian disimpannya dalam 
sebuah kotak terbuat dari gading. Ia menoleh kepada Hathib bin Bal- 
ta'ah, minta agar ia berbicara menjelaskan bagaimana Nabi Muham- 
mad saw., bagaimana sifat-sifat perangainya, apa saja yang diperbuat, 


3 Tarikh Ath-Thabariy : 111/85, Al-Mihbar: 98, “Uyunul-Atsar: II/266. Diketengahkan 
juga oleh Ibnu Hajar di dalam Al-Ishabah. 
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dan bagaimana para pengikutnya. Ia mendengarkan penjelasan Hathib 
dengan penuh perhatian. Setelah berpikir beberapa saat ia berkata, ”Sa- 
ya telah mengetahui bahwa seorang Nabi akan datang, tetapi saya kira 
Nabi itu akan muncul di negeri Syam (Palestina), karena di sana banyak 
Nabi bermunculan. Namun ternyata ia muncul di negeri Arab .... Akan 
tetapi Oibth (yakni penduduk negeri itu) tidak akan menyetujui ke- 
mauanku.” Mugaugis tampak khawatir kalau dengan memeluk Islam 
akan kehilangan kekuasaan di negerinya. Ia lalu memanggil penulis 
istana dan meng-imla-kan jawaban kepada Rasulullah sebagai berikut, 
"Amma ba'du, surat Anda telah saya baca. Saya memahami apa yang 
Anda sebut di dalamnya dan mengerti juga ajakan yang Anda maksud. 
Saya telah mengetahui bahwa akan datang seorang Nabi, dan saya kira 
akan muncul di negeri Syam .... Utusan Anda kami hormati sebagaimana 
layaknya. Bersama ini saya kirimkan untuk Anda dua orang wanita yang 
mempunyai kedudukan tinggi di Oibth. Selain itu juga saya kirimkan 
sejumlah pakaian dan ternak kendaraan. Selamat sejahtera bagi Anda.” 

Sambil menyerahkan jawaban tersebut Mugaugis secara lisan me- 
wanti-wanti Hathib supaya apa yang telah dibicarakan berdua jangan 
sampai kedengaran oleh seorang pun di Qibth. Ia mengatakan juga 
apa sebab tidak dapat memenuhi ajakan Rasulullah saw. bukan lain 
karena penduduk negerinya sangat kuat berpegang pada agamanya. 

Berangkatlah Hathib pulang ke Madinah membawa Mariyah dan 
saudarinya, Sirin, disertai seorang budak ... 

Wajarlah kalau sepanjang perjalanan ya yang jauh membelah gurun 
sahara itu Mariyah dan Sirin merindukan tanah air yang ditinggalkan 
untuk selama-lamanya. Berulang-ulang mereka berdua bercakap-cakap 
lirih kemudian tanpa terasa mata mereka berlinang-linang. Hathib bin 
Balta'ah dapat memahami apa yang sedang dipikirkan oleh dua orang 
wanita kakak beradik itu. Ia berusaha melenyapkan perasaan sedih mere- 
ka dengan memberi penjelasan panjang-lebar tentang keadaan negeri 
Arab, kehidupan masyarakatnya, sejarahnya, tradisi-tradisinya dan lain- 
lain. Bahkan banyak pula ia menceritakan dongeng-dongeng yang ter- 
kenal di kalangan bangsa Arab, sekadar untuk menghibur Mariyah dan 
Sirin. Setelah dua orang wanita itu dapat mengenal negeri yang sedang 
dituju, Hathib mulai memperkenalkan Nabi yang mengutusnya be- 
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rangkat ke Mesir untuk menyampaikan surat kepada Muqauqis. Sebagai 
orang yang beriman teguh dan seorang sahabat yang setia ia mene- 
rangkan keagungan pribadi Muhammad Rasulullah saw., sifat-sifat be- 
liau dan segala sesuatu yang berkaitan dengan ajaran agama Allah yang 
beliau sampaikan kepada umatnya. Hathib memang pandai memanfa- 
atkan waktu sebaik-baiknya. Perjalanan sedemikian jauh yang menelan 
waktu berminggu-minggu olehnya tidak dibiarkan lewat sia-sia. Di sam- 
ping menghibur ia mendidik dan menanamkan benih keimanan kepada 
Mariyah dan Sirin. Berkat penjelasan dan keterangan mengenai berbagai 
soal yang diberikan oleh Hathib, dua orang wanita Mesir itu sedikit 
demi sedikit dapat melupakan tanah air yang ditinggalkan dan mulai 
timbullah harapan-harapan baik dari negeri dan masyarakat baru yang 
akan didatanginya. 

Sementara itu Rasulullah saw. di Madinah menunggu-nunggu ja- 
waban Mugaugis yang dibawa oleh Hathib. 


kkk 


Pada tahun ke-7 Hijriyah Rasulullah saw. bersama kaum Muslimin 
pulang dari Hudaibiyyah, setelah menandatangani perjanjian gencatan 
senjata dengan pihak musyrikin Quraisy. Tidak lama setiba kembali ke 
Madinah beliau menerima kedatangan Hathib bin Balta’ah yang mem- 
bawa jawaban Muqauqis dan dua orang wanita yang dihadiahkan kepa- 
da beliau serta barang-barang lainnya. Beliau tidak menikahi kedua- 
duanya sebagai sariyyah,* tetapi hanya Mariyah. Sedangkan Sirin beliau 
hadiahkan lagi kepada Hasan bin Tsabit.... | 

Tersiarlah kabar bahwa Rasulullah saw. telah mempunyai seorang 
sariyyah, seorang wanita muda dari Mesir, berwajah manis, berambut 
keriting, dan berpenampilan menarik. Wanita dari negeri Nil yang diha- 
diahkan oleh penguasa Qibth kepada beliau. Para istri beliau pun se- 
muanya mendengar kabar demikian itu. Atas kebijakan beliau Mariyah 
sementara dititipkan di rumah Haritsah bin Nu'man, tidak seberapa 
jauh dari masjid Nabawiy. Ta | 


4 Agama Islam melarang pemeluknya memperistrikan dua orang wanita kakak- 
beradik dalam waktu bersamaan. 
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“Aisyah ra.— demikian juga para istri Nabi yang lain—berusaha 
sekuat tenaga menahan perasaan dengan jalan menghibur pikiran sendi- 
ri, bahwa wanita Mesir yang baru datang itu idak "berbahaya”, sebab ia 
tidak lebih banya seorang perempuan yang dihadiahkan oleh tuan yang 
` satu kepada tuan yang lain. Lagi pula ia bukan orang Arab. 

Akan tetapi kelegaan perasaan seperti itu tidak lama. Setelah “A'isyah 
ra. mengetahui seberapa besar perhatian Rasulullah saw. kepada wanita 
Mesir itu, mulailah timbul kecemburuannya. Lebih-lebih lagi karena ia 
sering melihat Rasulullah saw. berlama-lama di tempat kediaman Ma- 
riyah. Mariyah yang pada mulanya dianggap tidak “berbahaya” ternyata 
sekarang menjadi saingan berat baginya... 


Bayangan dan Harapan 


Kurang:-lebih satu tahun lewatlah sudah Mariyah merasakan kebahagia- 
an hidup di samping Rasulullah saw. Demikian pula sebaliknya, beliau 
pun merasa tenang dan tenteram didampingi oleh Mariyah. Selama itu 
beliau tidak pernah menghadapi kesukaran apa pun yang ditimbulkan 
oleh Mariyah. Demikian patuh Mariyah kepada beliau sehingga tak ada 
petunjuk beliau yang tidak diindahkan olehnya. Kendati ia bukan Ummul- 
Mu'minin, hanya sariyyah, tetapi ia ridha diminta oleh beliau supaya 
berhijab seperti para istri Nabi, para Ummul-Mu'minin. Bayangan hari 
depan dan semua cita harapannya tercurah seluruhnya kepada Rasulullah 
saw. yang oleh suratan takdir dipertemukan dengan dirinya... 

Meskipun tak ada lagi impian hendak pulang ke negeri tempat 
kelahirannya, kadang-kadang ia teringat juga berbagai soal yang menarik 
di lembah bengawan Nil. Ia membayang-bayangkan Ratu Isis yang ter- 
kenal jenius, teringat akan Nefertiti yang cantik jelita, teringat akan 
Cleopatra yang menawan dan berdaya pesona ... ya banyak keistimewa- 
an-keistimewaan Pharao yang terlintas dalam angan-angan dan kha- 
yalnya. Maklumlah, ia wanita Mesir! 

Selain itu ia gemar sekali mendengarkan kisah Siti Hajar, juga se- 
orang wanita dari lembah bengawan Nil yang hamil dan melahirkan 
putra Nabi Ibrahim a.s. Meskipun istri Nabi Ibrahim, Sarah, yang min- 
ta supaya suaminya menikahi Hajar karena ia sendiri merasa tidak akan 
dapat melahirkan anak, tetapi setelah melihat Hajar hamil ia sangat 
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cemburu, bahkan menuntut supaya Hajar dijauhkan. Atas desakan Sa- 
rah itu Hajar dibawa oleh Nabi Ibrahim a.s. ke lembah gersang tanpa 
tetumbuhan sama sekali, lalu di sanalah Hajar ditinggal bersama seorang 
anaknya yang masih dalam buaian.... Dengan penuh perhatian Mariyah 
mengikuti kisah sejarah Siti Hajar yang beroleh pertolongan Ilahi hingga 
menemukan sumber air zamzam. Dengan sumber air yang berkah dan 


tak kunjung kering sepanjang zaman itulah Jazirah Arabia beroleh ke-' 


hidupan baru. Terbayang pula oleh Mariyah bagaimana Siti Hajar lari 
tergopoh-gopoh mondar-mandir dari bukit Shafa dan Marwah kebi- 
ngungan sebelum menemukan air kehidupan, zamzam. Tempat ia lari 
mondar-mandir itu kemudian menjadi lambang keagungan ibadah di 
Al-Baitul-'Atig sejak zaman hidupnya Nabi Ismafdil a.s. hingga akhir 
zaman... 

Sehabis mendengarkan kisah sejarah yang berkesan mendalam di 
dalam hatinya itu Mariyah merenungkan betapa besar kekuasaan Allah 
SWT, sehingga seorang wanita Mesir seperti Hajar dapat menjadi ibu 
bangsa Arab dengan melahirkan putra Nabi Ibrahim a.s., yaitu Nabi 
Isma'il a.s. Bukankah ia sama dengan Hajar? Sama-samawanita Mesir, 
sama-sama jariyah (wanita yang dihadiahkan oleh seorang tuan kepada 
tuan yang lain). Hajar seorang jariyah yang dihadiahkan oleh Sarah 
(istri Nabi Ibrahim a.s.) kepada suaminya, sedangkan ia.(Mariyah) se- 
orang jariyah yang dihadiahkan oleh Mugaugis kepada Nabi Muham- 
mad saw. Setelah Hajar hamil Sarah bukan senang malah menuntut 
kepada suaminya supaya disingkirkan, karena kecemburuan dan rasa 
iri Sarah yang tidak tertahan, Mariyah juga tentu dicemburui oleh para 
Ummul-Mu'minin, dan jika ia hamil apakah mereka akan berpikir juga 
seperti Sarah...? Macam-macam bayangan dan khayalan terlintas dalam 
pikirannya, tetapi semuanya itu hanyalah gambaran yang timbul akibat 
renungan kisah belaka.... Alangkah jauh pertanyaan dalam hati Mariyah, 
Hajar telah melahirkan putra Nabi Ibrahim a.s., apakah ia akan mela- 
hirkan putra Nabi Muhammad saw.? Pertanyaan itu dijawab sendiri, 
ah ... bukankah itu lebih mendekati kemustahilan?! 

Sepeninggal Khadijah r.a., Ummul-Mu'minin pertama, Rasulullah 
saw. nikah berturut-turut hingga mempunyai sepuluh istri. Di antara 
mereka itu ada yang gadis, ada yang janda muda, dan ada pula janda 
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yang sudah beranak sertajanda yang menjelang usia senja. Akan tetapi 
tidak seorang pun di antara mereka itu yang subur. Ketika itu Rasulul- 
lah saw. sudah mencapai usia 60 tahun. Putra-putri beliau yang dila- 
hirkan oleh Ummul-Mu'minin Khadijah ra. semuanya telah mendahului 
beliau pulang ke rahmatullah, kecuali seorang, yaitu putri bungsu beliau 
Fathimah Az-Zahra r.a. Setelah mencapai usia 60 tahun apakah beliau 
masih dapat diharap akan beroleh keturunan? Sepuluh orang istri yang 
semuanya tidak berbuah cukup menjadi petunjuk, bahwa Mariyah pun 
tidak akan melahirkan keturunan beliau. Mariyah menginginkan dirinya 
dapat menjadi seperti Hajar yang telah melahirkan Isma'ila.s., tetapi 
apakah itu hanya impian belaka? 


Sukacita 


Bulan berganti bulan dan Mariyah sekarang memasuki tahun kedua 
dalam kehidupannya sebagai keluarga Rasulullah saw. Ingatannya pun 
belum hilang dan masih selalu membayang-bayangkan Hajar, Ismail 
a.s., dan Nabi Ibrahim a.s. .... Hari-hari dilewati dengan harapan dan 
impian... 

Tiba-tiba ia merasakan tanda-tanda kehamilan. Pada mulanya ia 
sendiri tidak percaya, bahkan dianggap sebagai gejala kejiwaan karena 
terlalu sering membayang-bayangkan Hajar dan putranya, Ismail. Sa- 
tu sampai dua bulan Mariyah masih merahasiakan kehamilan yang dira- 
gukan. Tanda tanya selalu mengganggu pikirannya; benarkah hamil, 
ataukah hanya perasaan belaka? Akan tetapi makin lama makin tam- 
pak jelas tanda-tanda yang membuktikan kehamilannya. Barulah ia 
membicarakan masalah itu dengan Sirin secara terus terang bahwa keha- 
milannya bukan khayalan, melainkan kenyataan. Janin yang berada di 
dalam rahimnya tidak diragukan lagi, karena sudah mulai bergerak. 
Sukar dilukiskan bagaimana girang dan sukacita Mariyah setelah yakin 
benar bahwa ia sedang hamil dan tak lama lagi akan melahirkan putra 
Muhammad Rasulullah saw. Ia bersyukur karena Allah telah mewujud- 
kan harapannya dalam kenyataan, dan terus-menerus berdoa mudah- 
mudahan anak yang berada dalam kandungan senantiasa sehat dan 
selamat hingga lahir ... dan seterusnya. Ia seakan-akan hidup di alam 
impian, membayangkan hari depan yang indah dan bahagia ... sebagai- 
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mana yang ditakdirkan Allah kepada Hajar. Tibalah waktunya bagi Mari- 
yah untuk memberitahukan hal yang menggembirakan itu kepada Ra- 
sulullah saw..... Beliau teringat kepada Khadijah r.a. ketika istri beliau 
yang pertama dan tercinta itu mulai hamil pertama ... kelesuan ba- 
dannya, kecemasan perasaannya, dan berkurang nafsu makannya ... 
yang semuanya itu merupakan beberapa tanda menunjukkan keha- 
milan. Gejala-gejala seperti itu pun ada pada Mariyah, tetapi biarlah, 
semuanya itu akan hilang dengan sendirinya.... 

Ketika beliau diberitahu mengenai hal itu, dengan wajah berseri- 
seri menengadah ke langit seraya memanjatkan puji dan syukur atas 
rahmat dan karunia yang terlimpah kepada beliau. Betapa gembira hati 
beliau akan menyongsong lahirnya seorang putra atau putri, setelah 
lima orang dari enam putra dan putrinya mendahului beliau kembali 
ke haribaan Allah; sehingga pada usia senja beliau hidup hanya dite- 
mani oleh seorang putri bungsu, Fathimah Az-Zahra r.a. Dua orang putra 
beliau wafat dalam usia kanak-kanak, Al-Qāsim dan Abdullah. Me- 
nyusul kemudian berturut-turut tiga orang putri beliau setelah ma- 
sing-masing dewasa, yaitu Zainab, Rugayyah, dan Ummu Kaltsum— 
radhiyallahu 'anhumma .... Rahmat dan karunia Allah yang dahulu per- 
nah terlimpahkan kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Zakariya—yang dika- 
runiai putra setelah masing-masing berusia lanjut—sekarang terlimpah 
kepada penutup para Nabi dan Rasul, Muhammad saw. Akan tetapi 
Mariyah bukan nenek tua seperti istri Nabi Ibrahim, Sarah yang melahir- 
kan Nabi Ishag, atau seperti istri Nabi Zakariya yang melahirkan Nabi 
Yahya. Mariyah adalah adalah wanita muda, barangkali sebaya dengan 
Hajar pada waktu melahirkan Nabi Isma'il a.s. .... 

Berita tentang kehamilan Mariyah r.a. merayap dari mulut ke mulut 
dan akhirnya semua kaum Muslimin di Madinah mendengarnya. Mere- 
ka bersuka ria akan menyambut kehadiran seorang putra Nabi yang 
lahir dari kandungan wanita berdarah Mesir. Bagaimanakah para Um- 
mul-Mu minim dengan adanya berita seperti itu? Kiranya tidak perlu 
kami lukiskan betapa sedih dan pedihnya hati para Ummul-Mu'minin! 
Yang paling dirasa menyedihkan ialah mengapa seorang wanita asing 
(Mesir) yang baru satu tahun hidup bersama Nabi saw. di Madinah 
dapat segera hamil, sedangkan mereka yang hidup bersama beliau ber- 
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tahun-tahun tidak seorang pun yang dapat melahirkan? Berbagai ma- 
cam pikiran mengganggu kehidupan mereka sehari-hari. Apakah Al- 
lah SWT mengistimewakan nikmat yang luar biasa besarnya itu hanya 
kepada Mariyah, seorang jariyah yang bukan Ummul-Mu'minin? Me- 
ngapa para Ummul-Mu'minin selain Khadijah r.a. tidak dikaruniai ke- 
istimewaan yang besar itu? Padahal di antara mereka itu terdapat putri 
Abū Bakar As-Shiddig r.a., putri “Umar Ibnul-Khaththab r.a., Ummu 
Salamah janda pahlawan syahid, Zainab binti Jahsy cucu Abdul-Muth- 
thalib dan lain-lainnya lagi! 

Berbagai perasaan dan pertanyaan timbul dalam hati masing-ma- 
sing, tetapi tak satu pertanyaan pun yang dapat dijawab oleh siapa pun, 
karena jawabannya hanya berada di tangan kekuasaan Allah Yang Maha- 
bijaksana lagi Maha Mengetahui. 


kak 


Untuk menghindari kemungkinan yang tidak diharapkan, Rasulul- 
lah saw. mengambil kebijakan memindahkan Mariyah ke tempat tinggal 
lain di dataran tinggi pinggiran kota Madinah. Di sana Mariyah dapat 
beristirahat dengan tenang dan karena udaranya yang baik akan lebih 
menyegarkan kesehatannya. Ia pindah ke tempat yang baru itu disertai 
saudara perempuannya Sirin yang akan menemaninya hingga melahir- 
kan.... . 

Tibalah saat yang dinanti-nantikan, Mariyah melahirkan putra Ra- 
sulullah dalam bulan Zulhijjah tahun ke-8 Hijriyah, dibidani oleh istri 
Abi Rafi’. Di saat-saat Mariyah sedang melahirkan beliau menunggu 
di ruangan lain sambil shalat dan berdoa. Ketika istri Abu Rafi' keluar 
memperlihatkan bayi yang baru lahir itu kepada Rasulullah saw., be- 
liau tampak sangat gembira dan menyatakan terima kasih serta rasa 
hormat sedalam-dalamnya kepada wanita yang baik budi itu. Bayi terse- 
but oleh istri Abu Rafi’ diserahkan kepada beliau, oleh beliau diangkat 
dengan kedua tangannya lalu diberi nama Ibrahim, diambil dari nama 
datuk tertua yang menurunkan bangsa Arab melalui putranya, yakni 
Nabi Ibrahim a.s. ayah Nabi Ismafl a.s. Dapat dibayangkan betapa besar 
kegembiraan Rasulullah saw., apalagi bila mengingat hal-hal berikut: 

1. Beliau hidup di tengah suatu masyarakat yang sangat mem- 
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banggakan anak lelaki sebagai penyambung keturunan. Beliau pun sa- 
ngat gembira karena dengan kelahiran putranya itu beliau dapat mem- 
buktikan kebohongan orang-orang yang mengecam beliau sebagai pria 
yang terputus keturunannya. 

2.. Dalam usia senja, 60 tahun, dan setelah 20 tahun lebih dari 
kelahiran Fathimah Az-Zahra r.a. baru kali ini ada seorang istrinya yang 
melahirkan putra bagi beliau. 

Keesokan harinya, sebagai tanda syukur kepada Allah SWT beliau 
memberi sedekah kepada kaum fakir miskin di kota Madinah. Banyak 
sekali istri kaum Anshar yang menyatakan kesediaan menyusui putra 
Rasulullah saw., agar ibu yang baru melahirkan Ibrahim itu dapat ber- 
istirahat penuh. Akhirnya beliau menentukan sendiri seorang wanita yang 
akan menyusui putranya. Dari hari ke hari Ibrahim bertambah segar 
dan besar. Pada suatu hari oleh ayahnya ia diperlihatkan kepada “A'isyah 
ra. Dengan riang dan ramah beliau bertanya apakah ada kemiripan antara 
bayi itu dengan beliau sebagai ayahnya. Pertanyaan beliau itu oleh Aisyah 
r.a. dirasakan sebagai tusukan sembilu di ulu hatinya hingga ia nyaris 
menangis. Dengan menahan kejengkelannya ia menjawab, "Saya tidak 
melihat ada kemiripannya dengan Anda!” Seketika itu juga beliau 
memahami apa yang dirasakan oleh ‘A'isyah. Karena itu beliau segera 
meninggalkan tempat membawa Ibrahim dan menyerahkannya lagi 
kepada wanita yang menyusuinya. Dengan baik-baik beliau berusaha 
menenteramkan hati ‘A'isyah r.a., tetapi ombak yang menggelombang 
di dalam hati istri beliau itu tidak mudah dileraikan. Demikian juga yang 
dirasakan oleh para Ummul-Mu'minin lainnya, terutama yang masih muda, 
sekalipun tidak seberat yang dirasakan ‘A'isyah ra. 

Api yang membara di dalam sekam masih tetap panas walaupun 
ditutup dengan kain sutera. Demikianlah perasaan yang ada pada me- 
reka, khususnya Ummul-Mu'minin “Aisyah r.a., istri Nabi yang merasa 
paling mendapat tempat dalam hati beliau. Asap api yang membara di 
dalam dada itu ternyata tidak dapat disumbat, ketika ia mendengar 
dari Hafshah r.a., bahwa Nabi saw. bersama Mariyah lama berduaan di 
rumahnya (Hafshah) sewaktu ditinggal pergi menjenguk ayahnya! Dari 
bara api yang tersembunyi itulah asal mula kisah peristiwa yang menja- 
di sebab turunnya ayat-ayat Tahrim (OS At-Tahrim: 1-5). 
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Hai Nabi, mengapa engkau mengharamkan apa yang telah dihalalkan 
Allah bagimu (hanya) karena engkau hendak menyenangkan hati istri- 
istrimu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kalian harus membebaskan diri dari 
sumpah (yakni membayar kaffarah—semacam tebusan). Allah adalah 
Pelindung kalian, dan Dia Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. 

Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan suatu peristiwa secara rahasia 
dengan salah seorang dari para istrinya (Hafshah binti Umar). Kemudi- 
an ketika ia (Hafshah) menceritakan pembicaraan itu (kepada A'isyah), 
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lalu Allah memberitahukan (semua pembicaraan mereka berdua) kepada 
Nabi dan Nabi memberitahukan sebagian (yang diberitakan Allah kepada- 
nya) dan menutupi (menyembunyikan) sebagian yang lain (kepada Haf- 

. shah), ia (Hafshah) bertanya, "Siapakah yang memberitahukan hal itu 
kepada Anda?” Nabi menjawab, "Aku diberi tahu itu oleh Allah Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” f 


Jika kalian berdua (A'isyah dan Hafshah) bertobat kepada Allah, maka 
sesungguhnya hati kalian berdua telah condong (menerima kebaikan). Akan 
tetapi jika kalian berdua saling bantu menyusahkan Nabi, maka sesungguh- 
nya Allah adalah Pelindungnya, demikian pula (malaikat) Jibril dan orang- 
` orang beriman yang baik. Selain itu pun para malaikat adalah penolongnya 


Jika Nabi mencerai kalian, boleh jadi Tuhannya (Allah) akan memberikan 
pengganti kepadanya istri-istri yang lebih baik daripada kalian, mereka 
patuh, beriman, taat, bertobat, tekun beribadah, dan berpuasa, baik yang 
janda maupun yang perawan. 


Mariyah r.a. sendiri menggambarkan dirinya telah dapat mencapai 
cita harapan. Ia telah melahirkan putra Nabi Muhammad saw. seba- 
gaimana Hajar dahulu melahirkan putra Nabi Ibrahim, Isma'il—'alai- 
himas-salam. Cobaan berat yang selama ini dihadapi, yaitu kecemburu- 
an para Ummul-Mu'minin terhadap dirinya, ternyata berakhir dengan 
kebajikan amat besar baginya. | 

Akan tetapi kecemburuan para Ummul-Mu'minin yang selama itu 
mereka perlihatkan terang-terangan terhadap dirinya, masih belum se- 
berat fitnah yang ditiup-tiupkan oleh sejumlah orang di Madinah. Me- 
reka menuduhnya berbuat serong dengan seorang budak lelaki yang 
datang bersama-sama dari Mesir, bernama Mabur. Budak itulah yang 
sehari-hari melayani keperluan Mariyah r.a., seperti mencari kayu bakar, 
mengambil air dan lain sebagainya. Akan tetapi tuduhan palsu yang 
tidak berdasarkan pembuktian itu pada akhirnya terbongkar. Allah SWT 
memperlihatkan bukti yang tak dapat dibantah, bahwa Mariyah r.a. 
benar-benar suci dari perbuatan yang dituduhkan orang. Pokok peristi- 
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wanya diriwayatkan oleh Anas r.a. di dalam sebuah hadis singkat seba- 
gai berikut: 

Ada seorang lelaki menuduh Mariyah berbuat serong dengan bu- 
daknya. Berdasarkan tuduhan tersebut Rasulullah saw. memerintahkan 
“Ali bin Abi Thalib r.a. supaya menghukum mati budak yang dari Mesir 
itujika benar-benar terbukti bersalah. 'Ali bin Abi Thalib r.a. mencari- 
cari budak yang hendak dijatuhi hukuman itu setelah disidik lebih dulu 
untuk dibuktikan kesalahannya. Ia menemukan budak itu di sebuah 
kubangan air sedang berendam mendinginkan badan. Oleh Ali bin Abi 
Thalib r.a. ia disuruh naik dan dibantu dengan menarik tangannya. Ia 
naik dalam keadaan telanjang, dan Ali bin Abi Thalib ra. menyaksikan 
sendiri bahwa budak itu kebirian.8 Ali bin Abi Thalib r.a. membatalkan 
niatnya lalu cepat-cepat memberi tahu Rasulullah saw., bahwa budak 
yang dituduh berlaku serong dengan Mariyah itu kebirian.... 


Bulan Sabit Terbenam 


Sayang ... kebahagiaan Mariyah r.a. kurang-lebih hanya satu tahun. Co- 
baan berat dan kenyataan yang pahit getir terpaksa harus diterima... 
Dalam usia kurang dari dua tahun Ibrahim menderita sakit. Selama 
berbaring di tempat tidur ia ditunggui oleh ibu dan bibinya, Sirin, de- 
ngan hati cemas gelisah. Rasulullah saw. beberapa kali datang menengok 
dan memberi petunjuk agar putranya diusahakan perawatan dan peng- 
obatannya sebaik mungkin. Akan tetapi apa daya ... Allah SWT meng- 
hendaki lain. Putra beliau hidupnya makin hari makin pudar kemu- 
dian surut dan terbenam sebelum mereka laksana bulan purnama.... 
“Rasulullah saw. datang dipapah oleh Abdurrahman bin ‘Auf. Jas- 
mani beliau yang berusia lebih dari enam puluh tahun kelihatannya 
tidak sanggup lagi menopang kesedihan yang memberatkan perasaan 
dan pikirannya, melihat putranya yang baru berumur setahun lebih 
sedikit itu terpanggil menghadap Rabbul- Alamin. Tubuh Ibrahim a.s. 
yang masih berada di atas pangkuan ibunya beliau ambil kemudian 


5 Hadis Anas rs. tersebut diriwayatkan oleh Tsabit Al-Bannaniy. Diketengahkan 
oleh Muslim di dalam Shahih-nya. | 

6 Raja-raja dan bangsawan-bangsawan Romawi biasa mengebiri budak-budak lelaki 

"yang dipekerjakan melayani perempuan-perempuan penghuni istana. 
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diletakkan di atas pangkuan sendiri. Dengan air mata berlinang-linang 
beliau menatap wajah putranya yang pucat pasi, berat bernafas dan 
denyut jantung makin lirih dan jarang. Sambil mengusap air mata yang 
membasahi pipi beliau berucap, ”Hai anakku, Ibrahim, di hadapan 
Allah kami tidak dapat memberi pertolongan apa pun kepadamu!” Ib- 
rahim sedang menghadapi detik-detik terakhir hidupnya, di dalam sak- 
ratul-maut ... kemudian terdengar suara tarikan nafas terakhir teriring 
suara ratap tangis ibu dan bibinya. Rasulullah saw. mencium jenazah 
putranya yang masih berada di atas pangkuan, dan sambil menahan 
sedih beliau berkata lagi, "Hai anakku, Ibrahim, sekiranya kematian 
itu bukan sesuatu yang hag’ dan bukan suatu janji yang pasti benar ... 
kalau kami yang belakangan tidak akan menyusul yang terdahulu, kami 
tentu akan lebih sedih dari yang sekarang ini.... Hai Ibrahim, kami 
sungguh-sungguh sedih engkau tinggal...!” Beliau benar-benar sedih 
dan beliau pun menangis, tetapi tiada sepatah kata yang diucapkan- 
nya mendatangkan murka Allah. . 

Dengan pandangan mata sayu dan penuh rasa kasihan beliau mena- 
tap wajah Mariyah r.a. yang masih terus menangis. Beliau berusaha me- 
nenangkan perasaan dan meredakan ratap tangisnya, kemudian berkata, 
“Ibrahim adalah anakku, ia meninggal dalam keadaan masih bayi susuan. 
Di sorga ia akan beroleh dua orang pengasuh yang penuh kasih sayang!” 

Beberapa saat kemudian datanglah saudara sepupu beliau Al-Fadhl 
bin Abbas. Dialah yang memandikan Ibrahim, disaksikan oleh ayah- 
nya yang masih sedih....? A 

Usai dikafani dan dishalati, jenazah diantar oleh Rasulullah saw. 
bersama sejumlah sahabat ke pekuburan Baqi'. Beliau sendiri yang 
turun ke dalam liang untuk membaringkan di dalam lahat. Setelah itu 
kuburan diratakan dengan tanah lalu dibasahi dengan air. 


7 Yang dimaksud haq ialah bahwa kematian merupakan kebenaran pasti terjadi. 
Hadis dari Anas r.a., diriwayatkan oleh Tsabit Al-Bannaniy, diketengahkan oleh 
Muslim di dalam Shdhih-nya, Bab ”Haramun-Nabiy Minar-Raibah”, Jilid TV/2139. 

8 Hadis diketengahkan oleh Muslim di dalam Shdhih-nya, Jilid IV/1808—Hadis 
nomor 2316. 

9 Sementara riwayat menuturkan, bahwa Ibrahim meninggal dunia di tengah Bani 
Mazin, di tangan wanita pengasuh yang menyusuinya, bernama Khaulah binti Al- 
Mundzir bin Zaid. Setelah jenazah dimandikan dan dikafani diantarkan ke rumah 
Rasulullah. 
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Para sahabat yang mengantarkan jenazah Ibrahim, sepulangnya 
dari kuburan melihat sinar matahari makin lama makin pudar, lalu 
menghilang... Terjadilah gerhana matahari. Banyak kaum Muslimin 
yang berkata satu sama lain, bahwa gerhana matahari itu terjadi karena 
wafatnya Ibrahim bin Muhammad Rasulullah saw. Demikian santer 
pembicaraan seperti itu hingga Rasulullah saw. sendiri mendengar- 
nya. Untuk meluruskan pikiran mereka yang berbau takhayul itu be- 
liau menegaskan, "Matahari dan bulan adalah dua tanda yang menun- 
jukkan kekuasaan Allah. Gerhana matahari atau bulan terjadi bukan 
karena mati dan hidupnya seseorang!” 

Rasulullah saw. mengatasi kesedihan hatinya yang tak terhingga 
dengan jalan memperbesar kesabaran dan bertawakal sepenuhnya me- 
nerima apa yang telah menjadi kehendak Allah SWT. Demikian pula 
Mariyah ra. Ia tetap tinggal di rumah menahan kesedihannya yang 
tentu lebih berat dibanding dengan kesedihan Rasulullah saw. Apabila 
kepedihan hatinya terasa hampir tak tertahankan lagi ia pergi ke peku- 
buran Baq? menjenguk kuburan Ibrahim. Beberapa saat ia tinggal di 
kuburan dan dengan menangis sepuas-puasnya ia mendapat kelegaan 
hati. Demikian itulah yang dilakukan olehnya berulang-ulang tak kenal 
jemu... 


Tidak begitu lama sepeninggal Ibrahim pada tahun ke-10 Hijriyah, 
menjelang bulan Rabi'ul-awwal tahun berikutnya (tahun ke-11 Hijriyah) 
Rasulullah saw. mulai sakit, kemudian pulang ke haribaan Allah SWT. 
Setelah beliau mangkat, selama kurang-lebih lima tahun Mariyah hidup 
menjauhkan diri dari pergaulan dengan orang lain. Hampir tidak per- 
nah bertemu dengan orang lain selain saudara perempuannya sendiri, 
Sirin. Ia tidak pergi meninggalkan rumah kecuali untuk berziarah ke 
makam Rasulullah saw. di dekat masjid Nabawiy, atau untuk berziarah 
ke makam anaknya, Ibrahim, di pekuburan Bagi. 

Pada tahun ke-16 Hijriyah Mariyah r.a. wafat. Amirul-Mu'minin Umar 
Ibnul-Khaththab ra. memerintahkan kaum Muslimin membenahi jenazah 


10 Diketengahkan oleh Muslim di dalam Shihih-nya dari berbagai sumber riwayat, 
antara lain dari Jabir bin Abdullah r.a. (Lihat Shahih Muslim, Jilid 1/613). 
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Mariyah, menyalatinya dan memakamkannya di pekuburan Bagi'., sama 
dengan para Ummul-Mu'minin yang wafat mendahuluinya. 

Mariyah r.a. wafat membawa keberuntungan istimewa yang dikaru- 
niakan Allah kepadanya. Ia tidak hanya beruntung menghayati kehidup- 
an bersama Rasulullah saw., tetapi juga beruntung melahirkan putra 
beliau, Ibrahim r.a. 


Wasiat Nabi Muhammad saw. 


Jauh sebelum Mariyah hidup di bawah naungan Rasulullah saw., hu- 
bungan antara Mesir dan Jazirah Arabia sudah terjalin sejak zaman 
dahulu. Yakni sejak Hajar menginjakkan kakinya di sebuah tempat yang 
dewasa ini terkenal dengan Makkah. Atas dasar hubungan dua bangsa 
yang dijalin oleh ikatan sejarah lewat Hajar itu, maka Rasulullah saw. 
mewasiatkan kepada umatnya mengenai bangsa yang melahirkan Ma- 
riyah Al-Oibthiyyah. 

Muslim di dalam Shähih-nya mengetengahkan hadis Abu Dzar Al- 
Ghifariy r.a. yang menuturkan, bahwasanya Rasulullah saw. pernah ber- 
pesan kepada para sahabatnya, "Kalian akan menguasai Mesir kelak.... 
Hendaklah kalian berlaku baik kepada penduduknya, karena mereka 
itu menjadi tanggungan (kami) dan (merupakan) kerabat.” " 

Wasiat tersebut diwarisi oleh keturunan beliau. Konon Imam Hasan 
bin ‘Ali r.a. dalam perundingan perdamaian dengan Mu'awiyyah, ia 
minta agar penduduk daerah Hifn (daerah asal Mariyah r.a. ) dibebas- 
kan dari kewajiban membayar pajak.!? 

Sumber riwayat lain menuturkan, bahwa “Ubbadah bin Ash-Shamit 
ra. pada waktu berkunjung ke Mesir—setelah negeri itu berada di bawah 
kekuasaan kaum Muslimin—mencari-cari daerah Hifn dan menanyakan 
di mana letak rumah Mariyah r.a. dahulu. Setelah ketemu ia bersama 
kaum Muslimin setempat membangun sebuah masjid di tempat itu. [] 


11 Shahih Muslim (Kitabul-Fadh'il): IV?1970, Hadis nomor 2543, Al-Isti'ab: 1/59. 
12 Bulan Yaqut, Hifa (Jilid 111/302). 
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(Ummul-Mu'minin Terakhir) 


“Maimunah telah pergi.... Demi Allah, ia termasuk 

orang yang paling bertakwa di antara kami dan 

orang yang paling menjaga hubungan silatur- 
rahmi.” 

(Dari “A'isyah binti Abū Bakar r.a. 

dalam Al-Ishabah, Bab VIII/192) 


Harapan Sanubari 


Seusai Perang Khaibar dan kaum Muslimin yang mengungsi ke Ha- 
basyah telah pulang kembali ke Madinah, masalah yang paling banyak 
menyibukkan pikiran kaum Muslimin ialah pelaksanaan perjanjian Hu- 
daibiyyah yang antara lain menetapkan: Muhammad saw. dan para sa- 
habatnya boleh masuk ke dalam kota Makkah pada tahun berikutnya 
(yakni tahun ke-7 Hijriyah), boleh tinggal di sana selama tiga hari dan 
boleh membawa pedang di dalam sarung. Tidak boleh selain itu. 
Dengan adanya perjanjian tersebut kaum Muhajirin yang telah lama 
meninggalkan kampung halaman di Makkah selalu menanti kesempatan 
untuk dapat ber-thawaf mengelilingi Ka'bah dengan leluasa, tenang, 
tenteram tanpa gangguan. Dalam tahun itu (yakni tahun ke-6 Hijriyah) 
mereka berangkat ke Makkah dengan maksud menunaikan ibadah haji, 
tetapi setiba mereka dekat Makkah kaum musyrikin Ouraisy meng- 
halangi mereka masuk ke dalam kota. Setelah melalui ketegangan dan 
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perundingan akhirnya tercapailah perjanjian Hudaibiyyah, yang mem- 
bolehkan mereka masuk ke dalam kota Makkah untuk berziarah ke Ka'- 
bah pada tahun berikut, yakni tahun ke-7 Hijriyah. 

Lama nian rasanya orang menanti-nanti pergantian hari, minggu, 
dan bulan. Namun tiba jugalah permulaan tahun yang ditunggu-tung- 
gu. Bulan Muharram tahun ke-7 Hijriyah Rasulullah saw. mulai menge- 
rahkan kaum Muslimin supaya bersiap-siap berangkat ke Makkah. Se- 
telah waktu yang ditentukan tiba, berangkatlah beliau disertai lebih dari 
dua ribu kaum Muslimin yang terdiri dari kaum Muhajirin dan Anshar. 
Mereka sudah sangat merindukan Baitullah Al-'Atig, tempat pertama 
yang dibangun manusia untuk bersembah sujud kepada Allah SWT. 

Setelah menempuh perjalanan beberapa hari, dari kejauhan mere- 
ka melihat bayang-bayang kota Makkah, tempat kelahiran seorang Nabi 
dari Bani Hasyim dan tempat turunnya wahyu pertama kepada beliau. 
Mereka bersorak-sorai gembira bertakbir dan bertahmid, memanjatkan 
puji dan syukur kepada Allah atas terlaksananya janji yang telah difir- 
mankan kepada Rasul-Nya. Mereka berbondong-bondong memasuki 
kota Makkah dengan aman, tanparasa takut, setelah mereka bercukur 
dan memotong kuku lebih dulu. Ketika itu Baitullah, Al-Ka batul-Mukar- 
ramah, dan sekitarnya sudah dikosongkan oleh kaum musyrikin Quraisy 
untuk memberi kesempatan leluasa kepada kaum Muslimin menu- 
naikan ibadah. Rasulullah saw. di atas unta—Al-Gushwa—yang dituntun 
oleh Abdullah bin Rawwahah berada di tengah-tengah kaum Muslimin. 

Pada hari itu kebenaran janji Allah telah menjadi kenyataan. Seba- 
gaimana diriwayatkan, beberapa waktu sebelumnya Allah SWT telah 
berfirman kepada Rasul-Nya: 


ban BEST ANA 5 WKT 
| Gz á AAC AI HE ”12 al Nan WA 
Ga esai Bo pes 3 Je PS GEY 


Allah telah membuktikan kepada Rasul-Nya kebenaran mimpinya, bahwa 
kalian pasti akan memasuki Al-Masjidul-Haram insya-Allah dalam ke- 
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adaan aman, dalam keadaan kepala gundul dan rambut terpotong, kalian 
sama sekali tidak merasa takut. Allah mengetahui sesuatu yang tidak kali- 
an ketahui. Sebelum itu Allah telah memberikan kemenangan (kepada ka- 
lian) yang dekat (segera). Yakni kemenangan dalam Perang Khaibar.’ 


Mereka serentak mengumandangkan talbiyah, ” Labbaika, Allahum- 
ma labbaika! Labbaika! Lā syarika laka, labbaika!” (“Ya Allah, kami penuhi 
panggilan-Mu.... Kami penuhi panggilan-Mu! Tiada sekutu bagi-Mu 
... ya Allah, kami penuhi panggilan-Mu!”). Suara talbiyah yang ber- 
napaskan iman dan tauhid menggemuruh di angkasa Makkah, seolah- 
olah mengguncangkan perkemahan kaum musyrikin Ouraisy yang me- 
nyingkir jauh dari Ka'bah selama tiga hari tiga malam. Gemuruh suara 
talbiyah diselingi doa yang dikumandangkan bersama oleh kaum Mus- 
limin, "Lg ilaha illallah wahdah, shadaga wa'dah, wa nashara 'abdah, wa 
hazamal-ahzaba wahdah!” (“Tiada tuhan selain Allah saja, yang telah me- 
nepati janji-Nya, menolong hamba-Nya, memenangkan pasukan-Nya 
dan mengalahkan kaum ahzab.”). Yakni golongan-golongan yang ber- 
koalisi melawan Islam dan kaum Muslimin. 

Pengaruh kehadiran kaum Muslimin selama tiga hari di Makkah 
sangat besar di kalangan penduduk. Hampir tidak seorang pun yang 
tidak percaya, bahwa saat kemenangan kaum Muslimin sudah dekat 
sekali. Suasana kota Makkah pada hari-hari itu lebih mempertinggi citra 
kaum Muslimin di kalangan penduduk yang masih bertahan pada "aga- 
ma” nenek moyang mereka, penyembah berhala. Demikian mendalam- 
nya kesan di hati mereka hingga ada seorang wanita terhormat yang 
hatinya tertarik kepada Rasulullah saw. Wanita itu ialah Barrah binti 
Al-Harits bin Hazn bin Bujair Al-Amiriyyah Al-Hilaliyyah, salah se- 
orang di antara para wanita Makkah yang sudah mempunyai benih 
iman di dalam dadanya. Ia adalah ipar Al-'Abbas bin Abdul-Muththalib. 
Kakak perempuannya, yakni istri Al-Abbas, adalah wanita yang dini 
memeluk Islam sesudah Khadijah r.a. Dialah, istri Al-Abbas, yang dalam 
sejarah Islam dikenal sebagai seorang wanita yang berani memukul Abū 
Lahab, musuh bebuyutan Islam dan kaum Muslimin.... 

Pada suatu hari di kala Al-Abbas sedang bepergian datanglah Abū 


1 OS Al-Fath: 27. 
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Lahab untuk menghajar Abi Rafi', orang asuhan dan pelayan keluarga 
Al-Abbas. Abu Lahab sengaja datang untuk keperluan itu hanya karena 
ia mendengar Abu Raf’ memeluk Islam. Abū Rafi’ disuruh merangkak 
kemudian dipukuli dengan kayu. Melihat adegan yang mengerikan itu 
istri Al-Abbas cepat-cepat mengambil batangan kayu bekas tiang lalu 
dihantamkan pada kepala Abū Lahab hingga berdarah. Dengan suara 
garang ia berteriak, "Apakah karena Al-Abbzs tidak ada di rumah lantas 
kamu berani memukuli bujangnya?!” Abu Lahab tidak menyahut dan 
tidak melawan. Karena malu ia pergi meninggalkan tempat. Seminggu 
kemudian ia terserang wabah penyakit menular hingga mengakibatkan 
kematiannya. Demikian menurut Ibnu Hisyam di dalam Sirah-nya. | 

Ipar Al-Abbas yang bernama Barrah tersebut adalah seorang janda 
berusia dua puluh lima tahun. Ia ditinggal mati suaminya yang berna- 
ma Abi Rahm bin Abdul-'Uzz2 Al-'Amiriy. Barrah mengungkapkan 
apa yang menjadi isi hatinya—ketertarikannya kepada Rasulullah saw.— 
kepada kakak perempuannya, yakni istri Al-Abbas, bernama Lubabah 
binti Al-Harits. Lubabah meneruskan apa yang dikatakan oleh Barrah 
kepada suaminya, Al-Abbas, dan diminta supaya membicarakan ma- 
salah itu dengan Rasulullah saw. 

Al-Abbas tidak ragu-ragu menyampaikan masalah tersebut kepada 
Rasulullah saw. Ia minta agar beliau saw. bersedia nikah dengan Barrah. 
Permintaan paman beliau itu, Al-Abbas, beliau setujui atas dasar maskawin 
(mahar) sebesar 400 dirham. Beliau kemudian mengutus Jafar bin Abi 
Thalib melamar Barrah, dan apda saat pernikahan beliau Al-Abbaslah 
yang bertindak selaku wali Barrah, karena ia adalah suami Lubabah binti 
Al-Harits, kakak perempuan Barrah. Semuanya itu berlangsung di Makkah 
dalam waktu tiga hari, yakni waktu keberadaan kaum Muslimin di Makkah 
sebagaimana ditetapkan dalam perjanjian Hudaibiyyah. 

Sementara riwayat menuturkan bahwa Barrah secara langsung 
menghibahkan dirinya kepada Rasulullah saw. dan peristiwa itulah yang 
menjadi sebab turunnya ayat: 


A A & 4 4 24 z 
GUI LA NADA 3 


A 


pada CAN 053 ba NGNE $ KELSA Í 
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...dan perempuan beriman yang menghibahkan (menyerahkan) dirinya 
kepada Nabi, jika Nabi mau menikahinya. (Ketentuan itu) khusus bagimu 
(hai Nabi), tidak bagi orang beriman. (QS Al-Ahzab: 50). 


As-Suhailiy menceritakan, sewaktu utusan yang melamar Barrah 
tiba, wanita itu kebetulan sedang berada di atas punggung unta habis 
bepergian. Ketika mendengar bahwa dirinya dilamar oleh Rasulullah 
saw. ia merebahkan diri dari atas unta seraya berucap, "Unta ini dan 
orang yang di atas punggungnya bagi Rasulullah.” 

Tiga hari yang ditetapkan menurut perjanjian Hudaibiyyah sudah 
hampir berakhir. Rasulullah saw. ingin agar keberadaannya di Makkah 
dapat diperpanjang barang dua atau tiga hari lagi agar acara-acara perni- 
kahannya dengan Barrah dapat dilaksanakan hingga tuntas. Kecuali 
itu dengan perpanjangan waktu keberadaan kaum Muslimin di Mak- 
kah akan lebih memperkuat tekanan Islam di kalangan orang-orang 
musyrik yang dengki dan benci melihat kaum Muslimin. Oleh karena 
itu beliau mencoba berusaha mendapat persetujuan tokoh-tokoh Qu- 
raisy mengenai penundaan keluarnya kaum Muslimin dari Makkah. 

Ketika dua orang utusan Quraisy datang memberi tahu beliau bahwa 
waktu tiga hari yang ditetapkan dalam perjanjian telah berakhir, beliau 
bertanya secara baik-baik, "Apakah kalian berkeberatan membiarkan 
saya menyelesaikan pernikahan lebih dulu? Kami akan menyelenggara- 
kan jamuan makan dan mengundang kalian. Kalian pasti mau hadir 
bukan?” A: 

Akan tetapi dua orang utusan Quraisy tersebut menyadari bahwa 
itu berarti pintu Makkah terbuka lebar bagi Muhammad saw., karena- 
nya mereka dengan angkuh menjawab, ”Kami tidak membutuhkan hi- 
dangan Anda. Silakan Anda tinggalkan kota kami!” 

Rasulullah saw. adalah orang yang setia berpegang pada perjanji- 
an. Karena tidak beroleh persetujuan perpanjangan waktu tinggal di 
Makkah, beliau memerintahkan kaum Muslimin supaya segera mening- 
galkan Makkah. Beliau keluar dari Makkah, sedangkan Barrah akan 
segera menyusul diantar oleh bujang Al-Abbas, Abū Rafi’. 

- Tidak seberapa jauh dari pinggiran kota Makkah, di sebuah tem- 
pat dekat Tan'im, bernama Sirf, Rasulullah bersama rombongan ber- 
henti, menyambut kedatangan Barrah yang menyusul diantar oleh Abu 
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Rafi'. Sejak itulah Barrah hidup di bawah naungan Rasulullah saw. 
sebagai Ummul-Mu'minin. Setelah beristirahat seperlunya beliau dan 
rombongan melanjutkan perjalanan pulang ke Madinah, yaitu pada 
bulan Syawal tahun ke-7 Hijriyah. Nama ”Barrah” oleh beliau diganti 
dengan "Maimunah,” yang bermakna "wanita yang dikaruniai keberun- 
tungan.” Nama baru tersebut dipilih sesuai dengan waktu berlangsung- 
nya pernikahan, yaitu di saat-saat beliau bersama kaum Muslimin dapat 
berkunjung ke Makkah untuk pertama kalinya semenjak tujuh tahun 
lalu, tanpa gangguan dan aman. 

Maimunah ra. hadir di tengah keluarga Rasulullah saw. dengan 
perasaan puas dan bersyukur atas nikmat Islam yang dikaruniakan Allah 
kepadanya, serta beroleh kemuliaan menjadi istri Rasulullah saw. 

Sudah barang tentu kehadiran Maimunah itu membangkitkan ke- 
cemburan “Aisyah r.a., kemudian membangkitkan juga kecemburuan 
Mariyah Al-Oibthiyyah r.a. Yang pertama merasa sebagai istri Nabi ter- 
sayang, dan yang kedua merasa terhormat karena telah melahirkan 
putra Rasulullah saw. Sukar bagi Maimunah untuk dapat “melawan” 
gejolak emosi yang ada pada para Ummul-Mu'minin. Pertama, karena ia 
pendatang baru, dan kedua, karenaia sendiri yang sangat ingin dinikah 
oleh Nabi—atau karena ia yang menghibahkan dirinya kepada Nabi, 
menurut sementara riwayat. Yang dapat dilakukan oleh Maimunah r.a. 
tidak lain hanya menekan perasaannya dan melawan kejengkelannya 
sendiri. Tidak ada penulis sejarah atau sumber riwayat yang menutur- 
kan terjadinya permusuhan yang tajam di antara para istri Rasulullah 
saw. Yang terjadi tidak lebih dari saling cemburu di antara mereka, dan 
itu adalah wajar. 

Ketika Rasulullah saw. sakit menjelang akhir hayatnya beliau ber- 
ada di rumah Maimunah r.a., tetapi kemudian ia rela beliau pindah ke 
rumah istrinya yang lain, menurut keinginan beliau sendiri, dan akhir- 
nya beliau pindah ke rumah “A'isyah r.a. 

Sepeninggal Rasulullah saw. Maimunah ra. selalu teringat akan 
pernikahannya dengan beliau, terutama pertemuannya yang pertama 
di sebuah tempat yang bernama Sirf, tidak seberapa jauh dari pinggir- 
an kota Makkah. Ia tidak dapat melupakannya, hingga pada saat menje- 
lang akhir hidupnya ia berwasiat agarjenazahnya dimakamkan di sana. 
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Ia wafat dalam tahun 51 Hijriyah. Kemanakannya, yaitu Abdullah bin 
“Abbas r.a., yang mengimami shalat jenazahnya. Kepada sejumlah Mus- 
limin yang hendak mengangkut jenazah ke tempat yang cukup jauh 
dari Madinah itu, Ibnu Abbas mewanti-wanti agar mereka berhati-hati 
dan memakamkannya dengan baik. 

Yazid bin Al-Asham menceritakan kesaksiannya, bahwa pada suatu 
hari ia mendengar sendiri “Aisyah r.a. berkata, "Maimunah telah per- 
gi.... Demi Allah, ia termasuk orang yang paling bertakwa di antara 
kami dan orang yang paling menjaga hubungan silaturrahmi.” Demi- 
kianlah menurut riwayat yang diketengahkan oleh Ibnu Sa'ad di dalam 
Thabagat-nya. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa beta- 
papun besar kecemburuan di antara sesama Ummul-Mu'minin, tak sam- 
pai berkembang menjadi permusuhan dan pertikaian. 

Dalam Enam Kitab Hadis Shahih (Ash-Shihahus-Sittah) terdapat 46 buah 
hadis Ummul-Mu'minin Maimunah r.a. Ada yang diriwayatkan oleh 'Ab- 
dullah bin “Abbas, Yazid bin Al-Asham, dan ada pula yang diriwayat- 
kan oleh sejumlah orang dari kaum Tabi'in. 

Maimunah r.a. adalah bibi Abdullah bin Abbas r.a., bibi Khalid bin 
Al-Walid ra. dan juga bibi bagi anak-anak Ja'far bin Abi Thalib r.a. Nama 
aslinya ialah Barrah, kemudian setelah nikah dengan Rasulullah saw. 
namanya diganti dengan ”Zainab.” Dalam usia muda (26 tahun) ia su- 
dah menjadi janda, ditinggal mati oleh suaminya, Abi Rahm bin 'Abdul- 
“Uzza Al-Amiriy. Lelaki sekerabat dengan Maimunah sendiri. Ia dilamar 
oleh Rasulullah saw.—atas permintaan pamannya, Al-Abbas—pada 
waktu beliau menunaikan Umratul-Oadha, tahun ke-7 Hijriyah. 

Semoga Allah menumpahkan keridaan-Nya kepada para Ummul- 
Mu'minin dan kepada segenap keluarga Rasulullah saw. (| 
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Putri-Putri NABI 


KAI TAAT But IL 22 A ANN eh 
TESIS EA SILANG 
22 3 
Sesungguhnya Allah hendak menghapuskan 
dosa dari kalian, hai Ahlul-Bait, dan 
hendak menyucikan kalian sesuci-sucinya. 


(OS Al-Ahzab: 32) 


PUTRI-PUTRI MUHAMMAD 
RASULULLAH SAW. 


Dua orang putra wafat 
dalam usia kanak-kanak. 


Dua Orang Putra Kakak-Beradik 


Setelah Khadijah binti Khuwailid r.a. melahirkan empat orang putri 
Rasulullah saw., Allah SWT masih tetap melimpahkan cinta kasih-Nya 
kepada dua orang suami-istri yang bahagia itu dengan mengaruniai 
mereka tambahan dua orang putra. Sebenarnya Khadijah r.a. sendiri 
sebelum melahirkan dua orang putra itu telah berusia 50 tahun lebih, 
yakni setelah melahirkan Fathimah Az-Zahra ra. Akan tetapi walaupun 
usianya telah setinggi itu ia tidak putus harapan untuk dikaruniai lagi 
beberapa orang putra. Bagi masyarakat Arab pada masa itu, mempunyai 
anak lelaki merupakan kebahagiaan dan kebanggaan tersendiri, karena 
anak lelaki oleh mereka dipandang sebagai pelanjut keturunannya. 
Doa dan permohonan suami-istri tersebut tampak dikabulkan Allah 
SWT. Khadijah ra. berturut-turut melahirkan dua orang putra, masing- 
masing diberi nama Al-Gasim dan Abdullah. Dengan lahirnya dua orang 
putra tersebut, kehidupan suami-istri suci itu tambah semarak dan 
bahagia. Namun, Allah SWT tidak menghendaki dua orang putra 
Muhammad saw. itu berumur panjang. Secara berturut-turut dua orang 
putra beliau kakak-beradik itu wafat dalam usia kanak-kanak .... 
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Mengenai kapan dua orang putra beliau itu dilahirkan dan bagai- 
mana sebab serta kapan wafatnya, para penulis sejarah Islam dan para 
penulis riwayat kehidupan Nabi Muhammad saw. berlainan pendapat. 
Padahal semua kejadian tersebut cukup penting mengingat tidak sebe- 
rapa jauh waktunya dari pengangkatan beliau saw. sebagai Nabi dan Ra- 
sul, yakni saat turunnya wahyu pertama di gua Hira. Bahkan lebih aneh 
lagi mereka berbeda pendapat juga mengenai jumlah putra beliau. 

Ada yang mengatakan dua orang, tiga orang, dan ada pula yang 
mengatakan empat orang. 

Di dalam Sirah Ibnu Hisyam, Jilid 1/202, Ibnu Ishaq mengatakan, 
"Putra beliau yang terbesar ialah Al-Qāsim, menyusul kemudian Ath- 
Thayyib, lalu Ath-Thahir. Tiga orang putra beliau itu semuanya wafat 
di dalam masa jahiliyah (sebelum Islam). Adapun putri-putri beliau 
semuanya mengalami zaman Islam, bahkan mereka beragama Islam 
dan turut hijrah bersama ayahnya.” 

Ath:Thabariy di dalam Tå @rikh-nya 111/175 menyebuut, "Khadijah 
melahirkan delapan orang putra Rasulullah saw., yaitu: Al-Oasim, Ath- 
Thayyib, Ath-Thahir, dan “Abdullah, sedangkan putri-putri beliau ialah 
Zainab, Rugayyah, Ummu Kaltsum, dan Fathimah Az- Zahra—ra- 
dhiyallahu ‘anhum. 


Ibnu Abdul-Birr di dalam Al-Isti'ab IV/1818 memberitakan, mereka 


(para ahli riwayat) sependapat bahwa Khadijah r.a. melahirkan empat 
orang putri Muhammad saw., yaitu Zainab, Fathimah, Ruqayyah, dan 
Ummu Kaltsum. Mereka semua mengalami zaman Islam dan turut ber- 
hijrah ke Madinah. Selanjutnya Ibnu 'Abdul-Birr mengatakan, "Mereka 
juga sependapat bahwa Khadijah melahirkan pula seorang putra ber- 
nama Al-Qasim. Nama putranya itulah yang oleh beliau digunakan se- 
bagai nama panggilannya, Abul-Qāsim. Mengenai itu tidak ada ı perbedaan 
pendapat di kalangan para ahli riwayat. Akan tetapi atas dasar berita dari 
Ibnu Syihab, Mu'ammar mengatakan bahwa beberapa ahli riwayat 
menganggap putra beliau yang dilahirkan oleh Khadijah ra. ialah bernama 
Ath-Thahir. Beberapa ahli riwayat yang lain mengatakan, yang kami 
ketahui putra beliau yang dilahirkan oleh Khadijah r.a. hanyalah Al- 
Qasim. Selain itu ia melahirkan empat orang putri beliau saw.” 

Dari sumber riwayat Ibnu Syihab, Agil mengatakan, "Putra-putri 
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Muhammad saw. yang dilahirkan Khadijah ra. ialah: Fathimah, Zainab, 
Ummu Kaltsum, Rugayyah, Al-Oasim, dan Ath-Thahir (enam orang 
putra dan.putri).” Akan tetapi Qatadah mengatakan, "Khadijah r.a. 
melahirkan dua orang putra dan empat orang putri. (Dua orang 
putranya itu ialah Al-Oasim, yang kemudian dijadikan nama panggil- 
an beliau sendiri. Sedangkan “Abdullah wafat di waktu kecil.” 

As-Suhailiy dalam Ar-Raudhul-Anf: 1/123 memberitakan bahwa Zu- 
bair Al-Awwam bin Khuwailid mengatakan, "Khadijah melahirkan 
putra-putra beliau: Al-Oasim dan “Abdullah. Putra yang kedua dikenal 
juga dengan nama Ath-Thahir dan Ath-Thayyib. Ia dinamai ”Ath:Tha- 
hir” dan "Ath-Thayyib” karena lahir setelah kenabian ayahnya. Namanya 
semula adalah Abdullah...” Ketika Al-Qāsim baru mulai dapat berjalan 
ia wafat, dalam keadaan masih belum disapih. 

Ibnu Hajar di dalam Al-Ishabah pada bab "Khadijah Ummul-Mu'- 
minin” (Jilid VI/61) mengatakan, ” Khadijah r.a. melahirkan dua orang 
putra Rasulullah saw.: Al-Qasim dan “Abdullah. Tersebut belakangan 
itu juga bernama Ath-Thayyib dan Ath-Thahir. Dinamakan demikian 
karena ia lahir sezaman dengan kelahiran Islam.” 

Akan tetapi jika kita menelaah kitab-kitab tentang asal-usul kabilah, 
maka pada bagian ”Nasab Quraisy” yang ditulis oleh Mus'ab Az-Zubai- 
diy, kita temukan keterangan sebagai berikut, "Rasulullah saw. mempu- 
nyai beberapa orang putra dan putri. Al-Qasim adalah putra beliau 
yang terbesar (sulung), kemudian menyusul Zainab, Abdullah, Ummu 
Kaltsum, Fathimah, dan Rugayyah.” 

Di dalam kitab Jamharatu Ansabil-'Arab yang ditulis oleh Ibnu Hazm 
terdapat keterangan berikut, "Rasulullah saw. tidak mempunyai putra 
selain Ibrahim, yang meninggal dunia di waktu kecil, berumur kurang 
dari dua tahun. Sebelum bi'tsah beliau pernah mempunyai anak lelaki 
bernama Al-Oasim. Para ahli riwayat berbeda pendapat mengenai nama 
Al-Oasim. Ada yang mengatakan bernama Ath-Thahir, atau AthThayyib 
dan ada pula yang mengatakan bernama Abdullah. Semua putra be- 
liau wafat di waktu masih kanak-kanak. Beliau mempunyai beberapa 
orang putri, yang tertua bernama Zainab, kemudian menyusul adik- 
adiknya masing-masing bernama Rugayyah, Fathimah, dan Ummu Kal- 
tsum. Putra dan putri beliau dilahirkan oleh Khadijah r.a. kecuali Ib- 
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rahim yang dilahirkan oleh Mariyah Al-Qibthiyyah. 

Informasi yang berlainan mengenai putra-putra Rasulullah saw. 
tidak sukar ditemukan persesuaiannya. Karena nama julukan biasanya 
memang sering mengaburkan nama yang sebenarnya, sehingga nama 
”Ath-Thayyib” dan ”Ath-Thahir” dapat menimbulkan dugaan nama 
dua orang anak. Kalau demikian maka putra Rasulullah saw. menjadi 
tiga orang bersama Al-Qasim, atau menjadi empat orang bersama Al- 
Qasim dan Abdullah. Menurut sumber riwayat yang paling mendekati 


kebenaran, ”Ath-Thayyib” dan ”Ath-Thāhir” adalah dua nama julukan 


bagi Abdullah. Dengan demikian maka putra Rasulullah yang dilahir- 
kan oleh Khadijah r.a. adalah dua orang, yaitu Al-Gasim dan Abdullah. 
Itulah riwayat yang termasyhur di kalangan umat Islam. 


rak 


Mengenai kapan mereka dilahirkan dan kapan mereka meninggal 
dunia, riwayatnya pun tidak sama, bahkan lebih sukar ditemukan per- 
sesuaiannya. Ibnu Ishaq memberitakan—tanpa isnad—dua orang putra 
Rasulullah saw. itu (Al-Qāsim dan 'Abdullih) meninggal dunia sebe- 
lum kelahiran Islam. Sumber riwayat lain mengatakan bahwa Al-Qāsim 
lahir sebelum bi'tsah (kenabian) dan meninggal dunia sesudah kelahiran 


Islam. Sedangkan Abdullah dilahirkan sesudah Islam, kemudian me- 


ninggal dunia di waktu masih sangat kecil. Semua riwayat itu diberitakan 


oleh As-Suhailiy yang menerima langsung dari sumbernya, yaitu Zubair 


bin Al-Awwam bin Khuwailid. 


Kek 


Bagaimanapun soalnya, yang jelas ialah bahwa Rasulullah saw. dan. 


istri beliau, Khadijah ra., tidak lama merasakan kebahagiaan mempunyai 


putra-putra yang dua-duanya wafat dalam usia sangat kecil. Yang satu: 


meninggal dunia sebelum bi'tsah dan yang kedua wafat tidak lama se- 


telah bi'tsah. Untuk mengetahui bagaimana kenyataan yang me-. 


nyedihkan itu dapat kita telusuri riwayat sebab turunnya Surah Al-Kau- 
tsar. Dalam surah tersebut Allah berfirman kepada Rasul-Nya: 


Sesungguhnyalah Kami telah melimpahkan banyak nikmat kepadamu (hai 
Muhammad), maka tegahkanlah shalat karena Tuhanmu dan berkurbanlah. 
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Orang yang membencimu itulah sebenarnya yang putus (dari rahmat 
Allah). 


Surah Al-Kautsar adalah surah yang turun di Makkah pada masa 
awal kenabian Muhammad Rasulullah saw. Menurut urutan sejarah 
Nuzal Al-Qur'an (sejarah turunnya ayat-ayat Alquran) Surah Al-Kautsar 
adalah yang ke-15 sejak turunnya wahyu yang pertama, yakni lima ayat 
permulaan Surah Al-Alag. Surah Al-Kautsar merupakan salah satu di 
antara 89 Surah Makkiyyah. Menurut para ulama ahli tafsir, Surat Al- 
Kautsar turun berkenaan dengan sikap Al-'Ash bin Wi'il As-Sahmiy, 
salah seorang di antara rombongan yang datang kepada Abu Thalib, 
pelindung Rasulullah saw., untuk mengajukan tuntutan agar menghen- 
tikan dakwah Islam yang dilakukan oleh kemanakannya, Muhammad 
Rasulullah saw. 

Menurut Ibnu Ishaq, setiap Al-Ash berbicara dengan kaumnya me- 
ngenai kegiatan dakwah Rasulullah saw. ia selalu mengejek beliau de- 
ngan ucapannya, "Dia (Muhammad) adalah orang yang putus keturun- 
an (tidak akan mempunyai keturunan). Bila ia sudah mati kita tidak 
akan berhadapan dengan keturunannya dan kalian akan dapat beris- 
tirahat dari gangguannya.” Sebagai sanggahan atas ucapan-ucapan Al- 
‘Ash tersebut turunlah Surat Al-Kautsar. Demikian menurut Ibnu Hi- 
syam didalam Sirah-nya bab 11/34. 

Zarnakhsyari dalam tafsirnya mengenai Surah Al-Kautsar antara 
lain berkata, "Yang putus keturunan (putus dari rahmat Allah) adalah 
orang yang membencimu, bukan engkau, hai Muhammad. Hingga da- 
tang hari kiamat kelak setiap orang mukmin yang dilahirkan adalah 
anak-ariakmu dan keturunanmu. Namamu yang diangkat tinggi-tinggi 
di berbagai mimbar, disebut oleh setiap orang alim-ulama dan oleh se- 
tiap orang yang berzikir, sepanjang masa. Ia akan memulai zikirnya 
dengan'menyebut nama Allah, kemudian memuji dengan menyebut 
namamu. Orang seperti engkau tidak kenal “putus,” yang “putus” ialah 
pembencimu orang yang dilupakan Allah baik di dunia maupun di 
akhirat kelak. Kalau ada yang menyebutnya, sebutan itu bukan lain 
hanyalah kutukan atau laknat belaka.” 


Ya, orang yang membenci beliau tidak mengira sama sekali bahwa 
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Muhammad bin 'Abdullah yang diejeknya itu akan senantiasa tetap 
hidup abadi, disebut orang di muka bumi selagi Allah SWT masih di- 
sembah manusia! 

Gambaran terjauh yang dibayangkan oleh kaum musyrikin Quraisy 
ialah bahwa cucu ‘Abdul-Muththalib—Muhammad Rasulullah saw.— 
itu akan memonopoli kepemimpinan atas penduduk Makkah, atau 
mungkin kekuasaannya akan meluas dan meliputi kabilah-kabilah yang 
berdekatan. Itulah yang mungkin dapat diraih olehnya selagi ia masih 
hidup. Ia tidak akan disebut orang lagi setelah meninggal dunia. Menge- 
nai pengaruh dan kewibawaannya yang akan terus-menerus dari Timur 
sampai ke Barat dan keabadian nama beliau sepanjang zaman, sama 
sekali tidak terbayangkan oleh mereka. Karena pada masa itu mereka 
pada umumnya hidup terbatas di sekitar lingkungan jazirahnya, tak 
ada yang keluar meninggalkan negerinya selain orang-orang yang ber- 
njaga atau berdagang. Pada masa itu memang sedang hebat persaingan 
kepemimpinan di antara masyarakat Ouraisy. Dalam hal itu keaslian 
dan kemurnian darah Quraisy yang ada pada Muhammad saw. tak dapat 
diragukan lagi, dan itu mereka pandang sebagai sebab utama yang akan 
memudahkan beralihnya kekuasaan dari tangan mereka ke tangan Mu- 
hammad bin Abdullah saw. Begitulah pandangan dan pikiran mereka 
dalam menghadapi kegiatan dakwah Islam yang dilakukan oleh Ra- 
sulullah saw. 

Mengenai itu terdapat sebuah riwayat sebagai berikut; Al-Akhnas 
bin Syuraig Ats-Tsagafiy datang kepada Abul-Hakam bin Hisyam bin 
Al-Mughirah (terkenal dalam Islam dengan nama Abi Jahl) menanya- 
kan bagaimana pendapatnya mengenai kabar-kabar yang didengarnya 
tentang Muhammad saw. Abul-Hakam menyahut, "Apa lagi yang eng- 
kau dengar? .... Kita ini mempertengkarkan terus-menerus soal kehor- 
matan dan kemuliaan dengan orang-orang Bani ‘Abdu Manaf. Kita ber- 
lomba, kalau mereka memberi makan orang, kami pun memberi makan 
orang. Mereka membayar tebusan orang bersalah (diyah) kami pun me- 
lakukan itu. Mereka menolong orang, kami pun demikian juga. Di saat 
bepergian jauh kami dan mereka ibarat sedang berpaku kuda (siapa 


yang berada di depan). Akan tetapi di saat seperti itu mereka—orang- ` 


orang Bani ‘Abdu Manaf itu—berkata, "Di kalangan kami ada seorang 
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Nabi yang menerima wahyu dari langit.” Kami tidak dapat menjawab. 
Kapankah kita dapat mencapai kemuliaan seperti itu? Demi Allah, kita 
sama sekali tidak akan mempercayai dia (Nabi saw.) dan tidak akan 
membenarkan ucapan-ucapannya!”! 

Riwayat tersebut hanya sekadar contoh tentang pertengkaran an- 
tara orang-orang Quraisy keturunan 'Abdu Manaf dan orang-orang 
Quraisy keturunan 'Abdud-Dar. Pertengkaran itu tetap tajam dan me- 
nurun terus hingga dua orang bersaudara (kakak beradik) sama-sama 
anak Abdu Manaf, yaitu Abdusy-Syams dan Hasyim. Yang mereka per- 
tengkarkan adalah kehormatan atau kemuliaan yang diwasiatkan oleh 
kakek mereka, Oushaiy bin Kilab, kepada anaknya yang bernama 'Ab- 
dud-Dar, mengapa tidak diikutsertakan juga saudaranya yang bernama 
‘Abdu Manaf? Ketika Muhammad saw. diangkat oleh Allah SWT sebagai 
Nabi dan Rasul serta mulai melaksanakan kegiatan dakwah, tugas pe- 
nyediaan makanan dan minuman bagi semua orang yang datang ke 
Makkah untuk melakukan upacara peribadatan di sekitar Ka'bah, ber- 
ada di tangan orang-orang Bani Hasyim (orang-orang Ouraisy.keturun- 
an Hasyim bin 'Abdu Manaf). Sedangkan tugas keamanan dan.perta- 
hanan berada di tangan “Abdusy-Syams bin 'Abdu Manaf. Pembagian 
tugas kehormatan seperti itu tampaknya tidak disukai oleh masing- 
masing pihak, karena masing-masing berambisi keras hendak me- 
monopoli tugas-tugas mulia pelayanan Ka'bah. Perasaan tidak puas 
itu ditambah lagi dengan ditemukannya sumur zamzam oleh 'Abdul- 
Muththalib bin Hasyim. Dengan penemuan sumber air yang ma- 
hapenting itu bertambah tinggi lagi kedudukan “Abdul-Muththalib bin 
Hasyim di mata semua masyarakat Ouraisy. Bahkan praktis kekuasaan 
Ouraisy jatuh ke tangannya. Apakah orang-orang Ouraisy keturunan 
'Abdusy-Syams rela membiarkan kekuasaan jatuh ke tangan orang-orang 
Quraisy keturunan Hasyim? Bagaimana pula kalau kemuliaan orang- 
orang Bani Hasyim itu ditambah lagi dengan munculnya seorang Nabi 
dari tengah-tengah mereka?! 


1 Sirah Ibnu Hisyam: 1/338. Riwayat berasal dari Ibnu Syihab Az-Zuhriy, diketengah- 
kan oleh Ibnu Ishag. 
2 Yang dimaksud kehormatan dan kemuliaan ialah pengelolaan Ka'bah. 
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Ya, sejauh itulah persaingan dan pertengkaran di antara sesama 
orang Quraisy untuk memperebutkan kehormatan dan kemuliaan. Ka- 
rena itu tidaklah mengherankan kalau mereka sangat senang melihat 
Muhammad Rasulullah saw. akan menderita putus keturunan, atau 
melihat beliau mati. Menurut mereka, dengan kematian beliau maka 
tak ada lagi saingan berat yang harus mereka hadapi. Itulah sebabnya 
mereka berkata kepada sesama teman, “Biarkan saja Muhammad, toh 
dia tidak punya keturunan...! 

Akan tetapi Muhammad Rasulullah saw. tidak seperti mereka ba- 
yangkan. Beliau meyakini sepenuhnya bahwa Allah sendirilah yang me- 
nentukan nasib agama-Nya, Allah sajalah yang akan menolong Rasul- 
Nya, dan Allah jualah yang akan mengabadikan dakwah agama-Nya. 
Allah tidak membutuhkan manusia yang lahir dari tulang sulbi Rasul- 
Nya, atau orang yang akan meneruskan kenabian beliau setelah wafat. 
Sebab kenabian bukanlah barang warisan, melainkan pilihan Allah SWT 
sendiri yang ditetapkan menurut kehendak-Nya, dan dalam hal itu pi- 
lihan jatuh kepada Muhammad Rasulullah saw. sebagai penutup para 
Nabi dan para Rasul. Tiada Nabi lagi sesudah beliau! 

Ada sementara orang yang beranggapan bahwa Muhammad Ra- 
sulullah saw. tidak menyukai anak lelaki. Anggapan seperti itu tidak 
mungkin ada pada sifat-sifat beliau sebagai manusia yang berfitrah lurus. 
Tidak ada manusia—yang berfitrah lurus—tidak menyukai anak lelaki 
sebagai penerus kehidupan dan pelanjut keturunannya, apalagi mere- 
ka yang ketika itu hidup di tengah masyarakat Arab. 

Cinta kasih beliau kepada dua orang putranya yang telah mening- 
gal dunia itu dicurahkan kepada putra pamannya yang masih kanak- 
kanak, yaitu Ali bin Abi Thalib r.a. Ketika orang-orang Quraisy tertimpa 
musibah musim paceklik, beliau tidak sampai hati membiarkan penderi- 
taan pamannya—Abii Thalib—yang mempunyai anggota keluarga cu- 


kup banyak. Untuk meringankan beban kesusahannya beliau minta: 


kepada pamannya yang lain, Al-Abbas bin 'Abdul-Muththalib, putra 
“Abdul-Muththalib yang terkaya, agar mau mengambil salah seorang 
dari anak-anak Abū Thalib, dan beliau sendiri pun akan mengambil 
seorang. Al-Abbas menyetujui permintaan beliau, kemudian ia mengam- 
bil seorang di antara mereka dan Rasulullah saw. sendiri pun mengam- 
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bil seorang, yaitu “Ali bin Abi Thalib. Kepada putra paman beliau yang 
sudah menjadi putra asuhan beliau itulah beliau menumpahkan cinta 
kasih dan kasih sayangnya. Kepada Ali bin Abi Thalib r.a. beliau memberi 
tempat leluasa di tengah keluarganya sendiri dan memberi tempat pula 
di dalam hati beliau. Kemudian setelah dewasa—sesudah hijrah ke Ma- 
dinah—beliau menikahkannya dengan Fathimah Az-Zahra r.a.—putri 
bungsu beliau dan buah jantung hatinya. 

Bukan hanya kepada 'Ali bin Abi Thalib saja Rasulullah saw. me- 
naruh kasih sayangnya, melainkan juga kepada anak-anak tiri beliau 
yang dibawa oleh Salamah Ummul-Mu'minin r.a. Mereka itu adalah Sal- 
mah bin Abi Salmah “Abdullah Al-Makhzumiy dan saudara-saudara- 
nya yaitu “Umar, Zainab, dan Durrah. Demikian juga kepada Habibah 
binti “Ubaidillah bin Jahsy yang dibawa oleh Ummul-Mu'minin Ummu 
Habibah binti Abi Sufyan. 

Betapa suka cita Rasulullah saw. seandainya putra beliau yang dila- 
hirkan oleh Mariyah Al-Oibthiyyah r.a. tidak wafat dalam usia 18 bulan. 
Suka cita yang demikian besar ternyata tidak lebih dari 18 bulan, kemu- 
dian berubah menjadi kesedihan dan duka cita. Beliau tidak menutup- 
nutupi kepedihannya dan tidak pula menahan derai air matanya. Na- 
mun, apa daya selain menyerah kepada kehendak Allah SWT yang tidak 
lepas dari tujuan hikmah-Nya. 


Baiklah kita lanjutkan pembicaraan kita mengenai putri-putri 
Rasulullah saw, Mereka ditakdirkan hidup hingga dewasa dan berumah 
tangga tanpa didampingi oleh saudara-saudara lelaki. Namun setelah 
mereka berumah tangga, tiga orang di antaranya tidak dikaruniai umur 
panjang. Mereka wafat dalam usia muda dan hingga saat hari terakhir 
hidupnya Rasulullah saw. hanya didampingi oleh seorang putri, Fathi- 
mah Az-Zahra r.a. 

Mengenai betapa besar kasih sayang beliau saw. kepada putri- 
putrinya, tak ada seorang pun yang hidup sezaman dengan beliau— 
bahkan orang-orang yang memerangi dan memusuhi beliau—menging- 
kari kasih sayang beliau kepada mereka. Hal itu perlu kami tegaskan 
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karena musuh-musuh Islam di kalangan kaum orientalis Barat tidak 
mempercayai berita-berita riwayat yang menerangkan kasih sayang be- 
liau kepada putri-putrinya. Mereka memandang semua berita riwayat 
mengenai itu tidak sesuai dengan kenyataan. Bahkan lebih dari itu, 
mereka memusatkan serangan khusus terhadap berita-berita riwayat 
yang menuturkan kecintaan dan kasih sayang beliau kepada Fathimah 
Az-Zahra r.a. Mereka menganggap semua berita riwayat itu sengaja di- 
buat-buat pada zaman munculnya pemikiran tentang Syt'ah. 


Kasih sayang Muhammad Rasulullah saw. kepada empat orang 
putrinya merupakan pengaruh kasih sayang para wanita mulia yang 
mengasuh dan memupuk kehidupan beliau sejak kecil hingga dewasa. 
Mereka itu adalah: (1) Aminah binti Wahb, bunda tercinta yang tak 
terlupakan oleh beliau, (2) Halimah binti Abi Dzu'aib As-Sa'diyyah, 
ibu susuan beliau, (3) Fathimah binti Asad bin Hasyim, istri pamai- 
nya, Abi Thalib, yang bertindak selaku pengganti ibu beliau, seorang 
wanita yang oleh beliau sendiri dinyatakan, sepeninggal Abū Thalib 
tidak ada orang yang menyayangi beliau lebih dari Fathimah binti Asad: 
(4) Khadijah binti Khuwailid, istri beliau yang pertama dan yang tercinta, 
seorang istri yang menghilangkan kepahitan hidup beliau sebagai orang 
yang tak berayah-ibu dan seorang yang tak mempunyai harta..., se- 
orang istri yang membuat suasana kehidupan beliau penuh dengan 
cinta kasih, ketenteraman, kesejahteraan, dan kedamaian.... 

Mahabijaksana Allah dalam segala kehendak-Nya! Dengan empat 
orang wanita yang mengasuh dan memupuk beliau sejak kecil itu, se- 
olah-olah Allah SWT hendak melatih manusia pilihan-Nya yang akan 
ditetapkan sebagai Nabi dan Rasul. Seakan-akan beliau dilatih sebagai ` 
pria dan ayah yang berhati selembut wanita, dan bersabar menghadapi 
berbagai ulah wanita yang biasanya memang menuntut kelapangan da- 
da. Dengan latihan-latihan itu Muhammad Rasulullah saw. siap meng- 
hadapi kehidupan mandiri, tanpa bergantung pada bantuan atau perto- 
longan anak lelaki. Kedudukan beliau sebagai ayah empat orang putri 
itu sendiri sudah merupakan teladan baik bagi semua orang yang meng- 
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imani tugas risalah beliau... tugas risalah yang menjunjung martabat 
wanita dan menetapkan hak-hak wanita lebih dari yang diimpikan oleh 
wanita zaman modern. 


okk 


Empat orang putri Muhammad Rasulullah saw. lahir di dunia di 
tengah keluarga terhormat, keturunan murni dari suatu kabilah yang 
sangat terpandang di kalangan penduduk Makkah, yaitu kabilah Qu- 
raisy. Empat orang putri beliau itu merupakan buah yang segar dan 
masak dari suatu perkawinan bahagia atas dasar cinta kasih timbal- 
balik yang setulus-tulusnya. Sebagai ayah beliau saw. melihat pada wajah- 
wajah mereka secercah kemiripan yang mencerminkan kehidupan istri- 
nya yang dengan penuh kasih sayang menghapus duka derita beliau 
yang dialaminya sejak kecil. Demikian pula Khadijah r.a., ia melihat 
pada wajah putri-putrinya secercah kemiripan yang mencerminkan ke- 
hidupan suaminya yang amat dibanggakan sejak ia mengenalnya seba- 
gai seorang pria yang berkepribadian agung dan bersifat mulia. Keka- 
gumannya kepada beliau itulah yang membuka hatinya bersedia me- 
nempuh kehidupan berumah tangga lagi, yang pada mulanya sudah 
tertutup rapat bagi setiap pria yang melamarnya... 

Masa kanak-kanak empat orang putri beliau benar-benar sejahtera 
tak kurang suatu apa, tidak pernah mengalami kepahitan hidup dan 
selalu berkecukupan. Sebagaimana telah menjadi kebiasaan orang-orang 
Quraisy, beberapa hari setelah anaknya lahir penyusuannya dipercaya- 
kan kepada wanita lain dengan imbalan jasa berupa syarat-syarat peng- 
hidupan. Masing-masing dari empat orang putri Rasulullah saw. itu 
pada waktu kecil disusui dan diasuh oleh ibu susuan. Mereka dibawa 
keluar dari Makkah yang berudara terik ke daerah-daerah permukiman 
para ibu susuannya yang beriklim segar. Apabila telah tiba waktu penya- 
pihannya masing-masing, mereka diantar kembali kepada ibunya yang 
akan mengasuh dan mendidik mereka hingga dewasa. Untuk melaksa- 
nakan tugas keibuan dengan sebaik-baiknya itu, Khadījah r.a. sejak per- 
nikahannya dengan Muhammad saw. tidak lagi menyibukkan diri da- 
lam urusan perniagaan, semuanya diserahkan kepada beliau. Dengan 
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segala senang hati ia mencurahkan segenap tenaga untuk membangun 
kehidupan rumah tangganya yang baru, tanpa menghiraukan apa yang 
terjadi di luar tembok rumahnya. 

Pengalamannya di masa laju sebagai ibu yang pernah mengasuh 
anak dikembangkan sebaik-baiknya untuk mengasuh dan mendidik 
anak-anak dari suaminya yang sekarang, Muhammad saw. Berkat kete- 
kunannya melaksanakan tugas keibuan dan berkat cinta kasih yang 
sedalam-dalamnya kepada putri-putri belahan hatinya sendiri itu me- 
reka tumbuh dengan pesat, ibarat kembang yang tumbuh di tanah su- 
bur. Jika ia (Khadijah r.a.) mau mempekerjakan orang lain untuk meng- 
asuh putri-putrinya, harta kekayaannya lebih dari cukup untuk keper- 
luan itu. Akan tetapi ia lebih suka menangani sendiri tugas-tugas ke- 
ibuannya, dengan harapan agar di kemudian hari putri-putrinya men- ` 
jadi wanita yang berbudi luhur.... 

Ketika putri sulungnya mulai menginjak usia remaja, Khadijah r.a. 
mulai membiasakan putrinya yang tertua itu, Zainab, turut serta da- 
lam pekerjaan-pekerjaan yang agak besar, agar di kemudian hari ia ti- 
dak canggung memikul tanggung jawab rumah tangga. Demikianlah 
yang dilakukan oleh Khadijah r.a. secara berturut-turut melatih empat 
orang putrinya. Hingga saat Zainab memasuki jenjang perkawinan, ke- 
hidupan putri-putri Rasulullah saw. itu berlangsung dalam suasana 
gembira dan sejahtera, tidak pernah terjadi peristiwa-peristiwa yang 
sering terjadi di dalam masyarakat jahiliyah. 

Ketika Zainab nikah kemudian pindah ke rumah suaminya, tiga 
orang adik perempuannya benar-benar merasa kesunyian. Beberapa 
malam mereka tidak pulas tidur karena teringat kepada kakaknya setiap 
menoleh ke arah tempat tidur yang ditinggalkan. Mereka sukar memba- 
yangkan bagaimana Zainab berani tinggal bersama seorang lelaki di 
rumah keluarga lain. Mengapa justru ia yang harus berpisah meninggal- 
kan rumah dan keluarganya sendiri?! 

Adik Zainab yang terkecil, Fathimah Az-Zahra, adalah yang paling 
tidak dapat mengerti apa arti perkawinan, karena itulah ialah yang pa- 
ling jengkel mendengar kata ”perkawinan.” Ia paling tidak rela dipi- 
sahkan dari Zainab yang olehnya dianggap sebagai wakil ibunya. Zai- 
nablah yang selalu menggembirakannya dengan berbagai permainan, 
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berkelakar, bersenda gurau dan lain-lain. Ia mencoba bertanya kepada 
dua orang kakaknya yang masih tinggal serumah, Ruqayyah dan Ummu 
Kaltsum, tetapi tidak mendapat jawaban yang memuaskan. Terpengaruh 
oleh perasaan sendiri yang tidak lama lagi tentu akan mendapat giliran, 
Ruqayyah berusaha meremehkan soal perkawinan di depan adiknya 
yang terkecil, Fathimah Az-Zahra. Ia mencoba meyakinkan adiknya bah- 
wa Zainab sudah diserahkan oleh ayah dan ibunya kepada suaminya 
dalam suatu pesta jamuan makan yang berlangsung beberapa malam 
lalu. Kalau tidak demi kebaikan Zainab tentu ayah dan ibu tidak akan 
menyerahkannya kepada lelaki yang sudah menjadi suaminya.... 

Akan tetapi Fathimah masih tetap ingin mendengar bagaimana pen- 
dapat Ruqayyah mengenai perkawinan, karena ia pernah mendengar 
Ummu Kaltsum berkata, "Ya, siapa tahu? Barangkali keramaian dalam 
pesta itu sengaja diadakan agar Zainab tidak memikirkan kejadian apa 
yang akan dialaminya setelah ia pindah meninggalkan tempat ia dilahir- 
kan dan dibesarkan.” Ketika Ummu Kaltsum melihat Fathimah tampak 
mulai mempercayai kata-katanya ia merasa gembira, kemudian meng- 
alihkan perhatian dua orang saudaranya—Rugayyah dan Fathimah— 
kepada persoalan ibnya. Ia bertanya, "Apakah kalian tidak mendengar 
bahwa beberapa kali ibu salah memanggil Rugayyah dengan menyebut 
nama Zainab? Tetapi ibu segera sadar lalu dengan suara lirih berucap, 
'Ah ... saya keliru ... saya lupa bahwa Zainab sekarang sudah tidak di 
sini lagi!” | 

Mendengar itu Fathimah agak bingung, tetapi Ruqayyah cepat 
menjawab, "Hai Ummu Kaltsum, engkau memang suka membesar- 
besarkan persoalan. Sebenarnya ibu memang sudah biasa menyebut 
nama Zainab. Jadi, kalau ibu menyebut nama itu tidak aneh lagi, sebab 
itu hanya terbawa oleh kebiasaan saja!” 

Ummu Kaltsum berdiri membela pendapatnya. Ia mengajukan per- 
tanyaan beruntun, ” Lantas, bagaimana pendapatmu mengenai ayah 
kita? Apakah engkau tidak tahu bahwa sejak saat itu beliau suka me- 
nyendiri dan lebih banyak diam? Bukankah selama beberapa hari bela- 
kangan ini ayah tampak selalu prihatin dan sedih?” 

Dengan suara keras Fathimah menyahut, "Wah... itu karena ayah 
sedang memikirkan kalian! Bukankah begitu hai Ummu Kaltsum?” 
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Ruqayyah menukas, "Apa kaitan antara kepindahan Zainab dengan 
| kecenderungan ayah kita yang akhir-akhir ini lebih suka menyendiri 
dan ber-khalwat?” 
Ummu Kaltsum menggelengkan kepala sambil menjawab dengan 
maksud tertentu, "Hai Rugayyah, jangan lupa... engkau akan meng- 
| alami nasib seperti Zainab! Giliranmu sudah dekat! 
| ` Rugayyah menyahut, "Ah... itu tidak pernah saya hiraukan!” : 

Fathimah tiba-tiba berkata, "Biarlah kalian berdua cepat kawin.... 
Mudah-mudahan Allah memberkahi kalian. Saya sendiri mungki ntidak 
akan meninggalkan ayah-ibu....” 

Kata-kata demikian itu diucapkan oleh Fathimah tanpa sadar, se- 
olah-llah ia mengungkapkan suratan takdirnya sendiri. 

Beberapa lama setelah perkawinan Zainab, menyusul dua orang 
adiknya yaitu Rugayyah dan Ummu Kaltsum.... Kemudian setelah dua- 
| duanya itu nikah, tinggal Fathimah seorang diri yang tetap mendam- 
: pingi ayahnya selama waktu yang telah menjadi suratan takdir! 


Ibrabim Putra Rasulullah saw. 


Ibrahim bin Muhammad Abul-O3sim, Rasulullah saw. Ibunya adalah 
Mariyah Al-Oibthiyyah (wanita Mesir). Putri-putri beliau semuanya di- 
lahirkan oleh Khadijah binti Khuwailid r.a., hanya Ibrahim r.a. saja yang 
dilahirkan oleh Mariyah r.a. 
Ibrahim lahir dalam bulan Zulhijjah tahun ke-8 Hijriyah. Persalinan 
Mariyah dibantu oleh istri Abu Rafi’, bernama Salma, wanita pembantu 
rumah tangga Rasulullah saw. Tujuh hari setelah kelahiran putranya 
itu Rasulullah saw. menyembelih ternak 'akikah. Beliau memotong ram- 
but Ibrahim r.a., kemudian bersedekah perak seberat timbangan po- 
: tongan rambut putranya. Setelah potongan rambut ditanam dalam ta- 
nah beliu lalu memberi nama putra yang baru lahir itu, Ibrahim. De- 
mikian menurut salah satu sumber riwayat. Akan tetapi riwayat lain 
yang berasal dari Anas r.a. menuturkan, bahwa esok hari setelah 
kelahiran Ibrahim, Rasulullah saw. berkata, "Tadi malam lahir anak 
lelakiku, ia kuberi nama sama dengan nama ayahku (leluhurku), Ib- 
rahim.” Demikian menurut Muslim, Abu Dawud, dan Ahmad bin Han- 
bal di dalam kitab-kitab hadisnya. 
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Mendengar berita tentang kelahiran putra Rasulullah saw. itu kaum 
Anshar berebut kesempatan untuk menentukan wanita mana dari ka- 
langan mereka yang akan menyusui putri beliau. Mereka menghenda- 
ki agar Mariyah tidak repot mengasuh anak yang masih kecil. Pada 
akhirnya Rasulullah saw. menyusukan putranya kepada seorang wanita 
bernama Ummu Salf, istri seorang pandai besi (haddad) bernama Abu 
Saif. < 

Bukhari meriwayatkan sebuah hadis berasal dari Al-Barra r.a. yang 
menuturkan, ketika Ibrahim r.a. wafat, Rasulullah saw. berujar, "Dalam 
surga ia beroleh ibu-susuan.” Bukhari meriwayatkan juga hadis lain 
berasal dari Abdullah bin Abi Aufa yang mengatakan, bahwa Ibrahim 
wafat dalam usia beberapa bulan. Seandainya Allah telah menentukan 
masih ada nabi lagi sepeninggal Muhammad saw., tentu Ibrahim dika- 
runiai umur panjang. Akan tetapi tidak akan ada nabi lagi sepeninggal 
Muhammad Rasulullah saw. 

Muslim dan Ahmad bin Hanbal meriwayatkan sebuah hadis dari 
Anas r.a. yang mengatakan, bahwasanya Rasulullah saw. berkata kepa- 
danya, "Ibrahim adalah putraku. Ia meninggal dalam keadaan masih 
bayi susuan. Di surga ia akan mendapat dua inang pengasuh yang me- 
nyusuinya.” 

Ibrahim r.a. wafat pada hari Selasa tanggal 10 bulan Rabi'ul-awwal 
tahun ke-10 Hijriyah dalam usia 17 atau 18 bulan. 

Mengenai wafatnya Ibrahim r.a., Anas r.a. menceritakan sebagai be- 
rikut, "Saya bersama Rasulullah saw. datang ke rumah Abu Saif, suami 
ibu-susuan Ibrahim. Beliau lalu mengangkat putranya lalu diciumi- 
nya. Saat itu Ibrahim sedang menjelang detik-detik ajalnya. Kulihat 
mata Rasulullah saw. berlinang-linang. Ketika itu Abdurrahman bin 
“Auf bertanya, 'Anda menangis, ya Rasulullah? Beliau hanya menja- 
wab, 'Itu rahmat. Kemudian kepada Ibrahim beliau berkata, 'Anakku 
.. air mata menetes dan hati pun sedih, tetapi kami tidak dapat berka- 
ta selain yang diridai Allah! Hai Ibrahim, perpisahanmu sungguh amat 


Al-Isti'ab: 1/42 dan Tahdzibul-Asma Wal-Lughat: 1/102. 
Fathul-Bari: X/577, Shahih Al-Bukhari, Hadis No. 6194. 
Musnad Ibnu Hanbal: 11/1112. 

Syarhut-Sunnah: XIV/114 dan Dala'ilun-Nubuwwah: V/429. 
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menyedihkan kami! Setelah menshalati jenazahnya beliau lalu 
memakamkannya di pekuburan Bagi'.”7 

Sebagaimana telah kita ketahui, hingga saat Rasulullah saw. pulang ke 
haribaan Allah SWT, putra-putri beliau telah wafat mendahuluinya, kecuali 
Fathimah Az-Zahra r.a., putri bungsu beliau. Enam bulan kemudian 
sepeninggal beliau ia wafat menyusulnya di alam baka. Hanya putri 
bungsu beliau itu sajalah yang menjadi pelanjut keturunan beliau melalui 
dua orang putranya, Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu ‘anhuma. 

Kakak perempuan Fathimah r.a., yakni Zainab binti Muhammad 
saw., dari perkawinannya dengan Abul-'Ash melahirkan seorang anak 
perempuan, Amamah. Sepeninggal bibinya (Fathimah Az-Zahra r.a.) 
Amamah nikah dengan Imam Ali r.a. atas dasar wasiat Fathimah r.a. 
kepada suaminya beberapa saat sebelum wafat. Dari pernikahannya de- 
ngan Imam Ali r.a. Amamah tidak memperoleh anak. Sepeninggal 
Imam Ali r.a. Amamah nikah lagi dengan Al-Mughirah bin Naufal. 
Dengan suami ini pun ia tidak melahirkan anak. 

Kakak perempuan Fathimah r.a. yang lain, yakni Rugayyah binti 
Muhammad saw., dari perkawinannya dengan “Utsman bin Affan r.a. 
melahirkan seorang anak lelaki, bernama Abdullah, tetapi ia wafat da- 
lam usia 6 tahun. 

Kakak perempuan Fathimah r.a. yang lain lagi, yakni Ummu Kal- 
tsum binti Muhammad saw., sepeninggal Rugayyah r.a. nikah dengan 
“Utsman bin ‘Affan r.a., dan dari pernikahannya itu pun ia tidak mela- 
hirkan anak. 3 

Semua kenyataan tersebut merupakan hikmah yang dikehendaki 
Allah SWT sesuai dengan firman-Nya: 


B Bn a AI 33 AA MIL 
Yan : Api EKA E KBS, 


Bukhari, Hadis No. 1303 dan Dala'ilun-Nubuwwah: V/431. 

Para ahli Tarikh berbeda pendapat mengenai wafatnya Fathimah Az-Zahra r.a. 
Ada yang mengatakan 90 hari sepeninggal ayahnya, dan ada pula yang 
mengatakan tiga bulan sepeninggal beliau saw. 
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Muhammad sama sekali bukan ayah seorang lelaki di antara kalian, melain- 
kan seorang Rasulullah (Utusan Allah) dan Nabi terakhir. Dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. (OS Al-Ahzab: 40) 


Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan shalawat, salam, dan 
berkah-Nya kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw. beserta se- 
mua istri dan keturunannya, sebagaimana yang telah dilimpahkan oleh- 
Nya kepada ayah leluhur beliau, Nabi Ibrahim a.s. beserta segenap ke- 
luarganya. Amin. [] 
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Ketika mata kaum muda Bani Hasyim mengarahkan pandangan kepada 
Zainab ia baru mencapai usia 10 tahun lebih sedikit. Banyak pemuda 
Quraisy bersaing untuk meraih keberuntunigan terpilih oleh ayah dan 
ibu Zainab menjadi menantunya. Akan tetapi tidak seorang pun di antara 
yang banyak itu mempunyai harapan besar akan dapat mempersunting 
Zainab binti Muhammad saw. kecuali Abul-'Ash bin Ar-Rabi'. Ia ter- 
masuk orang yang terpandang di dalam masyarakat Makkah, baik ka- 
rena kedudukan sosialnya maupun karena hartanya. Ia beroleh kesem- 
patan yang tidak diperoleh orang lain, karena hubungan kekerabatannya 
dengan Khadijah binti Khuwailid r.a. boleh dikata sebagai "anak.” Ka- 
rena itu setiap saat dikehendaki ia leluasa datang berkunjung ke rumah 
Muhammad saw. Kedatangannya selalu diterima dengan baik dan ramah 
serta penuh rasa persaudaraan. Itulah antara lain yang membuatnya 
ingin terpilih sebagai suami Zainab. Keinginannya itu sudah lama terli- 
ntas dalam hati, yaitu sejak Zainab masih kecil. Tidak jarang Abul-'Ash 
melemparkan pandangan matanya kearah Zainab setiap saat ia berkun- 
jung ke rumah ayah bundanya. Barangkali hal itu menambah cepat 
pertumbuhan Zainab sehingga dalam waktu yang tidak terlalu lama ia 
sudah tampak sebagai gadis menjelang dewasa. Sebab lain yang mung- 
kin membuatnya cepat dewasa ialah kegiatannya sehari-hari membantu 
bundanya dalam mengurus pekerjaan rumah tangga. Ketika itu Khadijah 
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r.a. sudah mencapai usia 50 tahun lebih. Tentu saja ia tampak lelah 
akibat kehamilan yang berturut-turut sejak Zainab berusia 5 tahun. Ke- 
giatannya sehari-hari membantu bundanya itu membuat Zainab lebih 
cepat masak dan dewasa. 

Setiap Abul-'Ash datang ke rumah bibinya (Khadijah binti Khu- 
wailid) ia semakin tertarik melihat penampilan Zainab, keramahannya, 
kelembutannya, kecerdasan pikirannya, kehalusan tutur katanya, dan 
kemekarannya sebagai gadis menjelang dewasa... 

Abul-'Ash seorang pedagang yang selalu sibuk mengurusi pernia- 
gaannya, terutama pada pada musim-musim tertentu saat kota Mak- 
kah ramai dibanjiri orang yang berdatangan dari berbagai pelosok Seme- 
nanjung Arabia untuk mengikuti upacara-upacara peribadatan di se- 
kitar Ka'bah. Kecuali itu ia juga sering bepergian jauh bersama kafilah 
yang berangkat dari Makkah ke negeri-negeri seperti Syam dan lain- 
lain, baik di musim panas maupun di musim dingin. Untuk waktu 
lama ia terpaksa meninggalkan Makkah, bahkan kadang-kadang sam- 
pai beberapa bulan. Dalam bepergiannya yang selama itu ia tidak melu- 
pakan gadis buah hatinya yang kemanisan senyum simpulnya selalu 
terbayang di pelupuk mata. Ia mengetahui banyak keluarga Bani Ha- 
syim yang pasti akan berdatangan ke rumah Muhammad saw. untuk 
melamar putri beliau, Zainab. Akan tetapi ia yakin benar tidak akan 
ada lamaran yang akan diterima selain yang datang dari dirinya sendi- 
ri, mengingat hubungannya yang demikian dekat dan erat dengan ke- 
luarga Khadijah r.a. Oleh karena itu, ia tidak mau turut dalam persa- 
ingan memperebutkan kesempatan untuk dipilih sebagai suami Zainab. 
Selain itu ia pun tidak mau tergesa-gesa berusaha merebut hati gadis 
idamannya, yakni tidak mau mengetuk hati putri bibinya secara kasar. 
Walaupun Zainab kelihatan sudah cukup masak, namun ia adalah se- 
orang gadis yang pasti malu mendengar keterusterangan seorang pria 
menyatakan kecintaan kepadanya. 

Mengendalikan perasaan seperti itu memang dirasa sangat berat 
oleh Abul-'Ash. Menyembunyikan isi hati, berlaku hati-hati dan sabar 
dirasakan sebagai belenggu. Akan tetapi sikapnya yang demikian itu 
justru membuat Zainab tenang menghadapinya, tidak curiga dan tidak 
mempunyai prasangka apa pun. Di mata Zainab ia malah tambah jelas 
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sifat-sifat kelelakiannya yang dimatangkan oleh pengalaman dari berba- 
gai perjalanan jauh mengurus perniagaan. Hal itu membuat Zainab 
makin mengaguminya sebagai saudara sehingga ia berpendapat di antara 
para pemuda Ouraisy tidak ada yang dapat mengimbangi kekuatan 
kepribadiannya, kelelakiannya, dan keluasan pengalamannya. Kalau ada 
yang dapat mengimbanginya mungkin hanya dalam hal harta kekaya- 
an dan kehormatan darah keturunannya. 

Setiap datang dari perjalanan jauh Abul-Ash selalu memerlukan sing- 
gah di rumah Khadijah r.a. sesudah Ka'bah. Dalam kesempatan itu Zainab 
banyak mendengar tentang keadaan mancanegara dan kawasan-kawasan 
lain yang dilatui dan disaksikan oleh Abul-'Ash juga memberi oleh-oleh 
berupa perhiasan atau barang-barang lain yang dipandangnya layak 
diberikan kepada seorang gadis jantung hatinya. Dengan cara-cara lembut 
seperti-itu akhirnya hati Zainab mulai terbuka sedikit demi sedikit. Ia 
merasakan sentuhan lembut yang sangat menarik hatinya, satu hal yang 
selama ini dinanti-nantikan oleh ibunya (Khadijah r.a.) yang memang 
berharap agar Abul-'Ash dapat merebut hati Zainab. 

Khadijah r.a. adalah seorang ibu yang sudah memahami benar apa 
yang dinamakan cinta sejati, cinta yang menyegarkan kehidupan. 
Pengertiannya mengenai itu didapat dari pengalamannya sendiri sete- 
lah berpisah dengan suaminya dahulu kemudian nikah dengan Muham- 
mad saw. Ia melihat tanda-tanda yang meyakinkan bahwa di antara 
Zainab dan Abul-'Ash terdapat rasa saling cinta-mencintai yang tum- 
buh secara wajar. Ia yakin benar bahwa kecintaan timbal-balik yang ada 
pada dua sejoli itu merupakan nikmat besar yang dikaruniakan Allah 
agar di kemudian hari dapat mengenyam hidup bahagia.... 

Pada akhirnya Khadijah r.a. dengan lemah lembut menyampaikan 
persoalan putrinya itu kepada suaminya, Muhammad saw. Kepada be- 
liau ia memberi gambaran sejelas-jelasnya tentang tanda-tanda yang 
menunjukkan awal pertumbuhan asmara yang ada pada Abul-Ash dan 
Zainab dan perkembangan selanjutnya hingga asmara itu mencapai 
puncak kematangannya pada kedua belah pihak. Mendengar penjelas- 
an istrinya yang mengharukan itu beliau terbuka hatinya untuk mene- 
rima baik kehadiran Abul-'Ash sebagai calon suami Zainab. Beliau sen- 
diri tidak meragukan betapa mendalamnya kecintaan Abul-'Ash kepada - 
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putrinya. Kesungguhan Abul-'Ash dalam hal itu pun dapat dilihat dari 
kesabarannya menunggu selama beberapa tahun tanpa mengenal je- 
mu dan tidak memikirkan wanita lain sebagai calon istri. Antara Zainab 
dan Abul-Ash sering berkunjung ke rumah bibinya, Khadijah r.a. Hu- 
bungan Abul-'Ash dengan Zainab tetap berdasarkan norma-norma etika 
yang berlaku pada masa itu, yakni pada masa sebelum adanya ketentuan- 
ketentuan syariat sebagaimana termaktub dalam Alguranul Karim, ayat- 
ayat Al-Hijab. 

Sesungguhnya Khadijah r.a. dalam hati kecilnya ingin agar Zainab te- 
tap tinggal mendampingi hidupnya selama beberapa tahun lagi, yakni ti- 
dak segera memasuki jenjang rumah tangga. Akan tetapi mengingat ba- 
nyaknya keluarga Ouraisy yang ingin membina hubungan kekerabatan 
dengan orang Bani Hasyim melalui ikatan perkawinan, ia khawatir Abul- 
‘Ash akan kedahuluan orang lain jika ia tidak segera mengajukan lamar- 
annya. Karena itulah Khadijah r.a. menyarankan kepada Abul-Ash agar 
segera menyampaikan lamarannya kepada ayah Zainab, Muhammad saw. 

Pada hari yang dipilihnya sendiri Abul-'Ash dengan terus terang 
menyatakan isi hatinya kepada ayah Zainab, dan sekaligus juga menya- 
takan lamaran untuk mempersunting putri beliau itu sebagai istri. Ken- 
dati percakapan antara Muhammad saw. dan Abul-'Ash sudah sering 
terjadi dalam suasana santai, tetapi untuk kali ini Abul-'Ash benar-benar 
merasa canggung dan suaranya berulang-ulang tertahan di tenggorok- 
an. Namun ayah Zainab memahami benar pikiran dan perasaan yang 
diutarakan oleh Abul-'Ash kepadanya. Karena itu setelah Abul-'Ash ber- 
henti mengucapkan kata-katanya, beliau dengan lembut menjawab, 
"Ya... lamaranmu kuterima dengan baik, karena engkau kupandang 
kufu (setara dan sepadan) untuk menjadi suaminya.” Akan tetapi be- 
liau saw. minta kepada Abul-'Ash untuk menunggu sementara waktu, 
sebab beliau hendak menyampaikan persoalan itu kepada putrinya le- 
bih dulu. Bagaimanapun Zainab sendirilah yang akan menentukan ka- 
ta putus mengenai persoalan yang menentukan kehidupannya di ma- 
sa depan. Beliau saw. sudah mengetahui bagaimana hati putrinya ter- 
hadap Abul-'Ash, namun beliau tetap memandang perlu mengetahui 
langsung kesediaan Zainab. Sebagai gadis sejati Zainab tentu malu ber- 
hadapan dengan ayahnya membicarakan lamaran seorang pria. Ka- 
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rena itu beliau menyuruh Khadijah r.a. supaya memberitahukan adanya 
lamaran itu kepada Zainab. Sesudah itu barulah beliau akan menanyakan 
sendiri kepadanya. Itu pun masih memerlukan cara tertentu agar putri- 
nya tidak malu menjawab terus terang.... 

Khadijah r.a. memanggil putrinya dan mengajaknya masuk ke dalam 
kamar. Setelah beberapa saat mereka berdua bercakap-cakap, ayah Zainab 
mendekati kamar, tetapi tidak masuk ke dalamnya. Beliau berdiri di luar 
kamar, dibatasi sebuah dinding yang tidak menghalangi pecakapan. Dari 
tempat itu beliau berkata kepada putrinya, "Anakku, Zainab.... Anak lelaki 
bibimu Abul-'Ash bin Ar-Rabi' menyebut-nyebut namamu...” 

Beliau tidak mengharap putrinya akan menjawab secara terang- 
terangan, karena beliau tahu putrinya pasti malu memberi jawaban se- 
perti itu, dan itu lazim pada setiap gadis. Lain halnya jika gadis itu 
tidak setuju dan menolak dinikahkan dengan pria yang namanya dise- 
but. Untuk mencegah agar pernikahan tidak terjadi maka gadis itu 
akan menjawab atau menyatakan penolakannya secara terang-terangan. 
Beberapa detik lamanya Rasulullah memasang telinga, tetapi tidak se- 
patah kata pun diucapkan oleh Zainab yang duduk bersama ibunya di 
dalam kamar. Khadijah r.a: memandang wajah putrinya yang tampak 
merah membara ketika mendengar suara ayahnya. Denyut jantungnya 
demikian keras hingga nyaris terdengar oleh ibunya. Zainab tetap diam 
sambil menundukkan kepala.... Cukuplah semuanya itu mengisyaratkan 
persetujuannya menerima lamaran Abul-'Ash bin Ar-Rabr'.... 

Setelah berbasa-basi sejenak Khadijah r.a. keluar meninggalkan 
putrinya seorang diri di dalam kamar. Demikian pula ayahnya, beliau 
beranjak meninggalkan tempat untuk bertemu kembali dengan Abul- 
“Ash yang diminta menunggu sementara waktu di serambi rumah. Be- 
liau mengulurkan tangan berjabatan tangan dengan Abul-'Ash teriring 
ucapan selamat dan mendoakan keberkahan bagi calon menantunya... 


kkk 


1 Kalimat seperti itu lazim digunakan oleh masyarakat Arab dahulu, dalam me- 
nyampaikan lamaran yang diterima oleh seorang ayah kepada anak gadisnya. 
“Menyebut namamu” berarti "melamarmu.” 
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Berita tentang diterimanya lamaran Abul-'Ash oleh keluarga Muham- 
mad saw. tersebar luas di kalangan masyarakat Quraisy. Banyak pemuda 
yang secara diam-diam berminat kepada Zainab tampak kecut. Akan tetapi 
tidak ada seorang pun dari mereka yang mempunyai alasan untuk 
menyalah-nyalahkan Abul-'Ash bin Ar-Rabi', bahkan merendahkannya pun 
tidak. Paling mereka hanya mengatakan, "Sebenarnya anak lelaki paman 
(dari ayah Zainab) lebih baik bagi gadis itu daripada anak lelaki bibinya 
(dari pihak ibunya).” Tidak lebih dari itu. Akan tetapi sebagian besar hanya 
dapat mengucapkan ”selamat” kepada Abul-Ash, karena memang tidak 
ada ucapan yang lebih baik daripada itu. Karena Abul-Ash adalah pe- 
muda Ouraisy asli. Dari pihak ayahnya ia seketurunan dengan Muham- 
mad bin Abdullah saw, yaitu berpangkal pada seorang datuk yang bernama 
Abdu Manaf bin @ushaiy. Ayah Abul-Ash adalah Ar-Rabi' bin Abdul- 
“Uzz2 bin Abdu-Syams bin Abdi Manaf bin Oushaiy. Dari pihak ibunya ia 
pun seketurunan dengan Zainab binti Muhammad saw., yaitu berpangkal 
pada datuk yang terdekat, yakni Khuwailid bin Asad bin 'Abdul-'Uzz3 bin 
Qushaiy. Ibu Abul-Ash ialah Halah binti Khuwailid, saudara perempuan 
Khadijah ra. ibu Zainab, istri Muhammad saw. 

Selain dilihat dari segi asal keturunan, Abul-'Ash bin Ar-Rabi' dikenal 
oleh masyarakatnya sebagai orang muda yang jujur dan dapat diperca- 
ya. Keutamaan sifatnya itu yang membuatnya dapat berdiri di jajaran 
terdepan kaum pedagang di Makkah, bahkan termasuk juga salah se- 
orang di antara para saudagar yang terkenal kaya. 

Mungkin ada orang yang mengatakan, bahwa Abul- “Ash dapat 
mencapai keinginannya berkat bantuan bibinya, Khadijah binti 
Khuwailid r.a. Dialah yang membantu hingga Abul-'Ash dapat dite- 
rima oleh Muhammad saw. sebagai menantunya. Ada juga yang 
mengatakan, seumpama Abul-'Ash bukan kemanakan Khadijah r.a. 
tentu ayah Zainab lebih suka pemuda Quraisy lainnya. 

Memang benar bahwa Khadijah r.a. yang melicinkan jalan bagi Abul- 
‘Ash untuk dapat mencapai gadis idamannya, tetapi apa yang dilakukan 
oleh Khadijah r.a. itu tidak meleset. Karena Abul-'Ash bin Ar-Rabi' me- 
mang memiliki syarat-syarat yang diperlukan untuk dapat memper- 
sunting gadis Quraisy mana saja yang dipilihnya. 
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Berlangsunglah pernikahan Zainab binti Muhammad saw. dengan 
Abul-Ash bin Ar-Rabi'. Kemudian Zainab pindah ke rumah suaminya, 
berpisah dengan ayah-ibu dan saudara-saudaranya, yakni berpisah tem- 
pat tinggal. Itu bukan soal yang luar biasa, melainkan sudah lazim ber- 
laku di kalangan masyarakat Arab. Tentu saja ibu dan tiga orang sau- 
daranya yang paling merasa “kehilangan” dan merasakan kesunyian 

"untuk beberapa waktu lamanya. 

Abul-Ash sebagai saudagar sering bepergian jauh. Istrinya ditinggal 
di rumah. Untuk menghilangkan rasa kesepian Zainab berkunjung ke 
rumah ayah-bundanya dan tinggal beberapa hari bersama saudara- 
saudaranya. Pada saat-saat seperti itu ia teringat masa lalu ketika masih 
tinggal serumah dengan mereka di bawah naungan ayah dan ibu. 
Namun sekarang ia menyaksikan adanya kelainan-kelainan tertentu pa- 
da ayahnya. Beliau lebih banyak diam dan menyendiri, seolah-olah se- 
dang memikirkan urusan yang sangat penting dan besar. Bahkan be- 
liau sering meninggalkan rumah selama beberapa hari untuk ber- 
khalwat di gua Hira. Zainab dan saudara-saudaranya tidak mengetahui 
apa yang sedang terjadi pada diri ayahnya. Ia melihat kesibukan rumah 
tangga ibunya jauh berkurang, hanya sewaktu-waktu saja menyiapkan 
bekal makanan dan minuman bagi ayahnya untuk selama beberapa 
hari ber-khalwat di dalam gua. Zainab tidak tinggal diam, sehari-hari ia 
menangani pekerjaan rumah agar ibunya dapat leluasa memikirkan 
apa yang sedang terjadi pada diri suaminya. Demikianlah yang dilakukan 
oleh Zainab selama berada di rumah ayah- “bundanya hingga saat sua- 
minya kembali ke Makkah... 

Bulan berganti bulan dan tahun berganti tahun.... Dua orang suami- 
istri yang saling mencintai itu akhirnya dikaruniai dua orang anak. Yang 
pertama lelaki diberi nama Ali bin Abil-'Ash dan yang kedua perempu- 
an diberi nama Amamah. Dengan adanya dua orang anak itu Zainab 
hidup tambah bahagia dan gembira. 


kkk 
— Pada suatu hari ketika Zainab sedang berjalan menuju rumah ibu- 


nya—saat suaminya sedang bepergian jauh—di depan pintu ia melihat 
ibunya baru saja pulang dari rumah pamannya, Waraqah bin Naufal, 
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seorang pendeta Nasrani yang berpengetahuan mendalam. Belum per- 
nah Zainab melihat ibunya tampak sibuk dan resah hingga nyaris tidak 
melihat anaknya datang. Ia berjalan cepat-cepat masuk ke dalam kamar 
suaminya dan berada di dalam agak lama, baru kemudian keluar mene- 
mui Zainab dan saudara-saudaranya. 

Dalam pertemuan itu Zainab mendengar ibunya menceritakan 
turunnya wahyu kepada ayahnya di saat-saat beliau ber-khalwat dan 
ber-ta'abud di dalam gua Hira. Dua orang ibu dan anaknya itu se- 
panjang hidupnya belum pernah mendengar apa yang telah diberi- 
tahukan oleh Muhammad Rasulullah saw. kepada istrinya. Kedua- 
duanya tertegun, tidak menyatakan tanggapan karena memandang 
peristiwa yang didengarnya itu amat penting dan besar yang tidak 
mungkin dapat dimengerti atas dasar duga-dugaan belaka. Khadijah 
ra. kemudian melanjutkan tutur katanya kepada Zainab, mengulang 
ucapan Waraqah bin Naufal yang baru saja ditemuinya, bahwa suami- 
nya adalah seorang Nabi, sedangkan yang datang membawa wahyu 
Ilahi kepada beliau di gua Hira adalah malaikat utusan Allah.... 

Usai menyampaikan kabar itu kepada anaknya, Khadijah r.a. ber- 
anjak meninggalkan tempat untuk urusan lain, sedangkan Zainab masih 
terpaku diam, tetap duduk di tempatnya tidak berkutik. Ia sendiri tak 
tahu apa yang sedang dipikirkan, dari mana mulai, dan di mana ber- 
henti. Berbagai angan-angan dan khayalan datang silih berganti sehing- 
ga ia seolah-olah sedang mimpi. Tiba-tiba ia terperanjat mendengar 
adiknya, Fathimah Az-Zahra berkata, "Kak, bukankah kakak gembira 
menjadi putri seorang Nabi bagi umat ini?!” 

Zainab menyahut setelah beberapa saat berpikir, "Tentu saja, Fathi- 
mah! Siapakah yang tidak bangga mendapat kemuliaan yang amat tinggi 
seperti itu? Tetapi, hai Fathimah, saya mendengar—dan engkau pun 
mendengar—apa yang dikatakan oleh paman Waragah kepada ibu, bah- 
wa ayah akan didustakan orang, diganggu, diusir dari negeri ini, dan 
malah akan diperangi?!” 

Beberapasaat Fathimah diam, seakan-akan sedang mengingat-ingat 
sesuatu. Kemudian ia menjawab, "Barangkali itulah sebabnya ibu berka- 
ta kepada ayah, 'Hai Abul-Qāsim, besarkanlah hati Anda dan tabahlah! 
Demi Allah yang nyawaku berada di tangan-Nya, aku berharap Anda 
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akan menjadi seorang Nabi bagi umat ini. Allah tidak akan merendah- 
kan martabat Anda! Anda adalah seorang yang menjaga hubungan sila- 
turrahmi, selalu berkata benar, selalu menolong orang tak mampu, 
menghormati tetamu, dan senantiasa membantu orang yang menderita 
kesusahan. ””? 

Zainab tidak menjawab, ia hanya tersenyum. Fāthimah pun diam 
lalu sambil memandang wajah kakaknya ia turut tersenyum.... Dua ka- 
kak-beradik itu merasa bahwa persoalan itu pasti ada kelanjutannya. 


Fokk 


Dalam perjalanan pulang dari negeri jauh Abul-‘Ash bin Ar-Rabi' 
mendengar kabar dari kafilah-kafilah yang dijumpainya, bahwa ”orang 
bernama Muhammad bin ‘Abdullāh menyebarkan agama baru.” Ia me- 
rasa tersentak dan ingin segera tiba di Makkah untuk dapat mendengar 
sendiri dari istrinya mengenai kebenaran berita yang didengarnya da- 
lam perjalanan pulang... 

Setibanya kembali di Makkah ia langsung menuju ke rumah.... Sete- 
lah bebenah dan beristirahat ia bertanya kepada Zainab, sejauh mana 
kebenaran berita yang didengarnya mengenai agama baru yang dise- 
barkan oleh mertuanya, Muhammad saw. Zainab dengan gembira dan 
bangga menceritakan apa yang didengar dari ibunya mengenai turun- 
nya wahyu Ilahi kepada ayahnya di gua Hira. Ditambah lagi dengan 
pernyataan yang diucapkan oleh Waragah bin Naufal. Zainab dengan 
penuh keyakinan bahwa apa yang didengarnya itu benar. Akan tetapi 
Abul-'Ash diam, tidak menjawab dan tidak memberi tanggapan apa 
pun, sehingga Zainab heran lalu bertanya, "Anda mengapa...?” 

Abul-Ash memegang tangan istrinya lalu disentuhkan pada dada- 
nya, dan dengan suara lirih ia menjawab, "Saya takut...!” Tangan istri- 
nya ia lepaskan dan dengan perasaan bingung ia seolah-olah berkata 
kepada dirinya, "Kalau aku mengikuti agama baru itu tentu orang akan 
berkata, 'Anak Ar-Rabi' meninggalkan agama nenek moyangnya hanya 
untuk menyenangkan istri dan mertuanya’, tetapi kalau saya tidak mau 


2 Sirah Ibnu Hisyam: 1/274, Tarikh Ath-Thabariy:11/207, HMH Al-Hamid Al-Husaini, 
Riwayat Kehidupan Nabi Besar Muhammad: 281. 


327 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


mengikuti agama baru itu...” Zainab tidak membiarkan suaminya terus 
berkata, tetapi cepat memotong, "Ya, tetapi kalau Anda tidak berani 
menghadapi omongan orang, Anda akan makin jauh menyimpang dari 
kebenaran!” Zainab diam beberapa saat kemudian melanjutkan kata- 
katanya, "Kanda, ketahuilah, sekarang saya telah memeluk agama yang 
baru itu, Islam!” Abul-'Ash terperanjat lalu bertanya, "Benarkah engkau 
sudah melakukan itu, hai Zainab?” Istrinya menjawab te gas, "Tidak 
mungkin saya mendustakan ayahku. Sebagaimana Anda ketahui sendiri 
beliau adalah orang yang selalu berkata benar dan dapat dipercaya.” 
Setelah beberapa kali menarik nafas, Zainab berkata lebih jauh, "Ibuku 
dan saudara-saudaraku, semua sudah memeluk Islam. Demikian juga 
‘Ali putra paman Abi Thalib, Abū Bakar, dan dari kabilah Anda telah 
memeluk Islam juga “Utsman bin Affan bin Abul-'Ashiy bin Umayyah 
bin 'Abdusy-Syams. Anak lelaki bibi Anda, Zubair bin Al“Awwam bin 
Khuwailid, juga sudah memeluk Islam!” 

Dengan suara menunjukkan kekesalan hatinya Abul-'Ash bertanya 
lagi, "Apakah sudah kau pikir masak-masak, hai Zainab, sebelum eng- 
kau mengambil keputusan memeluk agama ayahku? Apakah kiranya 
yang akan terjadi kalau saya tetap memeluk agama nenek moyangku?” 
Zainab menjawab sambil menggelengkan kepala, "Tidak, kanda, saya 
harap supaya Anda segera memeluk Islam sebagaimana yang telah dila- 
kukan oleh “Utsman bin Affan dan Zubair...!” 


Abul-'Ash tidak menyahut, ia berbalik belakang lalu pergi ke Durun- 
Nadwah, tempat masyarakat Ouraisy beruding dan bertukar pikir. Zai- 
nab dibiarkan menunggu di rumah hingga malam. Abul-'Ash pulang 
ke rumah dengan muka kecut. Zainab sengaja tidak bertanya mengapa 
suaminya tampak seperti murung. Akhirnya Abul-'Ash tanpa ditanya 
berkata, "Hai Zainab, tadi saya berjumpa dengan ayahmu di Ka'bah... 
beliau mengajakku memeluk Islam.” Melihat suaminya tampak serius, 
Zainab bertanya, "Lantas, bagaimana jawaban Anda?” 

Jelaslah bahwa hubungan antara Zainab dan suaminya seakan-akan 
dibatasi oleh kabut tebal perbedaan agama, yang mau tidak mau tentu 
mengganggu keserasian bergaul sebagai suami-istri. Malam itu kedua- 
duanya sulit tidur. Hati masing-masing dicekam keresahan dan kece- 
masan. Kedua orang suami-istri itu berusaha menyerasikan hubungan 
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seperti sediakala, tetapi keserasian itu sukar dipulihkan karena ter- 
hambat oleh kelainan hati dan pikiran. Beberapa hari keadaan terus 
berlangsung seperti itu, dan akhirnya pada suatu kesempatan Abul- 
‘Ash berkata kepada istrinya, "Hai Zainab, demi Allah saya sama sekali 
tidak menuduh ayahmu berdusta. Sesungguhnya saya lebih suka kalau 
kami berdua menempuh jalan yang satu dan sama. Akan tetapi saya 
tidak suka kalau engkau dikatakan orang, 'Suamimu tidak menghargai 
kaumnya dan menentang nenek moyangnya sendiri hanya karena ia 
ingin menyenangkan istrinya!” Apakah engkau dapat memahami per- 
soalan itu?” 

Abul-'Ash kelihatannya hendak meniru sikap pamannya, Abū Tha- 
lib bin 'Abdul-Muththalib yang tetap bertahan pada agama kaumnya, 
padahal kecintaannya kepada Muhammad saw. lebih besar daripada ke- 
cintaannya kepada anak-anaknya sendiri, dan kepercayaannya mengenai 
kesungguhan dan kejujuran Muhammad saw. tak diragukan lagi. 

Zainab tidak menjawab, air matanya berlinang-linang membasahi 
pipi. Ia sungguh kecewa, tetapi masih mempunyai harapan, kabut tebal 
yang mengganggu hubungan suami-istri akan segera lenyap, sebagaima- 
na yang dikatakan oleh ibunya, Khadijah ra. 


ak 


Tetapi... ternyata kabut tebal itu tidak segera lenyap, bahkan mêlam- 
paui batas waktu yang dinantikan... berlarut-larut! Sedangkan kaum 
musyrikin Quraisy sudah mulai gigih melancarkan permusuhan terha- 
dap Muhammad Rasulullah saw. Mereka menganiaya dan menyiksa 
orang-orang yang berani mengikuti agama baru, Islam, bahkan meng- 
usir keluar meninggalkan harta benda, sanak kerabat dan kampung 
halaman. Tindakan jahat mereka tidak terbatas pada itu saja, tetapi 
mulai berani mengganggu orang-orang Bani Hasyim dan Bani ‘Abdul- 
Muththalib hanya karena tidak mau membiarkan Muhammad Rasulul- 
lah saw. hidup tanpa perlindungan dan menyerahkannya ke tangan 
mereka. Puncak kebencian dan permusuhan mereka ditumpahkan da- 
lam bentuk embargo ekonomi dan pemboikotan soal terhadap semua 
orang Bani Hasyim dan Bani Abdul-Muththalib, kecuali beberapa ge- 
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lintir orang seperti Abū Lahab dan lain-lain. Piagam embargo dan pem- 
boikotan tersebut mereka tulis dan digantungkan pada dinding Ka'bah. 
Akibat tindakan kejam kaum musyrikin Ouraisy itu semua orang Bani 
Hasyim dan Bani 'Abdul-Muththalib terpaksa hidup mengelompok di 
sebuah sy?’ib? milik Abu Thalib, terletak di luar Makkah. Di sana mereka 
tinggal selama tiga tahun? dalam keadaan serba kekurangan makan dan 
minum. Bahkan karena dikepung rapat mereka tidak dapat berhubung- 
an dengan orang lain. 

Zainab tidak termasuk mereka yang berada di dalam syi'ib, tetapi 
berita-berita mengenai keadaan di tempat terpencil itu selalu sampai 
kerumah suaminya. Betapa sedih mendengar kesengsaraan hidup ayah- 
ibunya bersama orang-orang Bani Hasyim dan Bani Abdul-Muththalib 
lainnya. Hatinya seakan-akan hendak menjerit ketika ia mendengar 
penghuni syi'ib terpaksa makan dedaunan apa saja yang ada di tempat 
itu. Lebih-lebih lagi bila ia membayangkan anak-anak kecil disyi'ib yang 
menangis, meratap, dan melolong minta makanan. 

Pemboikotan ekonomi dan sosial selama tiga tahun bukan suatu 
hal yang ringan bagi suatu keluarga. Kemantapan iman, ketangguhan 
mental, dan kekuatan semangat setia kawan merupakan sumber daya 
tahan menghadapi semua bentuk kesengsaraan dan penderitaan. Di 
dalam syi'ib semua orang Bani Hasyim benar-benar teruji. 

Abi Thalib, kendati ia formal bukan orang Muslim, tetapi dalam ke- 
hidupannya sehari-hari tetap lebih mengutamakan Rasulullah saw. da- 
ripada dirinya sendiri dan keluarganya. Ia sering menyerahkan jatah ma- 
kanannya sendiri kepada beliau saw. Demikian pula istri beliau, Khadijah 
ra. Akan tetapi beliau saw. bukan orang yang mementingkan diri sendiri. 
Lapar bagi beliau sudah biasa dialaminya. Oleh karena itu beberapa keping 
roti yang diberikan oleh Abu Thalib dan Khadijah ra. beliau berikan lagi 
kepada putrinya dan putra asuhannya, yaitu Fathimah Az-Zahra r.a. dan 
“Ali bin Abi Thalib r.a., yang dua-duanya masih remaja. 

Bukan hanya itu saja yang dilakukan oleh Abu Thalib. Ia demikian 
tinggi kewaspadaannya dalam menjaga keselamatan Rasulullah saw. Se- 
lama dalam syi'ib hampir setiap malam ia selalu memindahkan tempat 


3  Syi'ib = sebidang tanah datar yang sempit di antara dua bukit. 
4 Sirah Ibnu Hisyam: 1/375, Tarikh Ath-Thabariy: 11/225, dan “Uyunul-Atsar: 1/126. 
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tidur beliau dari tempat yang satu ke tempat yang lain. Ia sendiri men- 
jaganya dan tidak tidur sebelum benar-benar mengantuk. 

Tiga tahun terpencil di dalam syi'ib ternyata tidak sia-sia. Banyak 
hikmah yang terpetik dari peristiwa tersebut. Selama itu Rasulullah 
saw. memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk menyampaikan dakwah 
risalahnya kepada semua orang Bani Hasyim, terutama mereka yang 
belum memeluk Islam. Kecuali itu beliau juga menggunakan kesempat- 
an untuk lebih intensif mengajar dan mendidik Ali bin Abi Thalib ra. 
dan putri beliau sendiri, Fathimah Az-Zahra r.a. Beliau memandang 
dua orang remaja muda itu amat perlu dibekali ilmu dan pengetahuan 
untuk menghadapi perjuangan masa depan yang lebih berat. Demikian 
sempurna pendidikan yang beliau berikan, hingga pada suatu saat beliau 
menegaskan, "Aku adalah kota ilmu dan ‘Ali adalah pintu gerbangnya. 
Barangsiapa menghendaki ilmu hendaklah ia melalui pintunya.” 

` Enam bulan setelah masa pemboikotan berakhir—karena piagam 
yang tergantung pada dinding Ka'bah terkoyak habis dimakan rayap— 
paman Rasulullah saw., Abu Thalib, meninggal dunia. Belum sampai 
satu minggu—yakni baru tiga hari sepeninggal Abi Thalib—Ummul- 
Mu'minin Khadijah binti Khuwailid r.a. menyusul, pulang menghadap 
Rabbul- alamin, meninggalkan suami yang sedang memikul berbagai 
kesulitan dan meninggalkan putri-putri kesayangannya. Tidak musta- 
hil jika tiga tahun hidup menanggung kesengsaraan akibat pemboi- 
kotan sangat mempengaruhi kondisi kesehatan dua orang pembela dan 
pelindung Rasulullah saw. itu. 


Permusuhan kaum musyrikin Quraisy yang agak mereda beberapa 
waktu setelah pemboikotan berakhir, dengan wafatnya Khadijah r.a. dan 
Abi Thalib, permusuhan itu menjadi gencar kembali. Pengejaran dan 
penindasan terhadap kaum Muslimin yang masih sedikit jumlahnya, 
yang beberapa bulan lalu agak berkurang, sekarang tambah menghebat. 
Dalam keadaan seperti itu para pengikut Rasulullah saw. terpaksa hijrah 
ke negeri Habasyah dan kawasan-kawasan di luar Makkah lainnya, sema- 
ta-mata untuk menghindari bencana dan malapetaka. Yang tetap tinggal 
di Makkah hanya mereka yang berada di dalam tahanan kaum musy- 
rikin Quraisy dan dua orang sahabat Nabi terdekat, yaitu ‘Ali bin Abi 
Thalib dan Abū Bakar Ash-Shiddig—radhiyallahu ‘anhuma. 
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Gerakan permusuhan terhadap Rasulullah, Islam, dan kaum Mus- 
limin makin meningkat hingga tokoh-tokoh musyrikin Quraisy sepakat 
hendak membunuh beliau saw. Mereka berpikir, "Bila Muhammad telah 
mati kami dapat beristirahat dari rongrongannya!” 

Pada suatu hari Zainab mendengar orang ramai membicarakan ke- 
pergian ayahnya bersama Abi Bakar secara diam-diam meninggalkan 
Makkah. Dengan hati berdebar-debar Zainab lalu memantau berita ten- 
tang pengejaran yang dilakukan oleh kaum musyrikin. Namun setelah 
mendengar ayahnya bersama Abu Bakar r.a. tiba di tempat tujuan terasa 
legalah dadanya. 

Tak lama kemudian berangkatlah Ali bin Abi Thalib ra. mengantar 
Fathimah r.a., Ummu Kaltsum, dan beberapa orang wanita Bani Hā- 
syim lainnya ke Madinah. Adapun Rugayyah sudah hijrah lebih dulu ke 
Habasyah. Zainab sendiri yang tetap berada di Makkah, tinggal di ru- 
mah suaminya, Abul-'Ash bin Ar-Rab?'. Ketika itu Islam belum mewa- 
jibkan ia bercerai meninggalkan suaminya yang masih bertahan dalam 
kemusyrikannya. Di Makkah tak ada lagi keluarganya yang masih tinggal. 
Rumah ayahnya tertutup rapat tanpa penghuni. Di dalam kesepiannya 
itu Zainab bertanya di dalam hati, di manakah orang-orang yang dulu 
pernah menyenangkan dan menggembirakan perasaannya? Di mana- 
kah ayah dan di manakah ibu? Di mana Rugayyah, Fathimah, dan Um- 
mu Kaltsum? Ya..., di mana Al-Oasim dan di mana Abdullah? Semua 
pergi jauh. Ibu dan dua orang saudara lelakinya (Al-Qasim dan Abdullah) 
pergi tak akan kembali lagi. Sedangkan ayah dan tiga orang saudara pe- 
rempuannya pergi hijrah di daerah lain dan merantau.... Zainab berziarah 
ke pusara ibunya dan di sana ia membasahi tanahnya dengan air mata. 
Di saat tangisnya berhenti ia mengarahkan pandangan matanya ke 
cakrawala seraya berkata di dalam hati, "Keluarga dan semua orang yang 
kusayangi semuanya sudah menjauh, bahkan di antara mereka yang telah 
meninggal tak ada harapan dapat bertemu di dunia ini!” 

Bila teringat akan kebahagiaan hidupnya dengan suami, Zainab 
sungguh pilu, mengapa ia masih bertahan pada agama nenek moyang- 
nya yang jelas sesat? Seumpama ia memeluk Islam, Zainab tentu tidak 
akan berpisah jauh dengan ayah, saudara-saudara dan kaum kerabat 
yang sudah beriman! 

dam 
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Berita tentang keadaan ayah dan saudaranya yang selama itu dinan- 
tikan akhirnya sampailah kepada Zainab. Berita yang mencengangkan, 
menyenangkan, dan mencemaskan. Berturut-turut ia mendengar bahwa 
ayahnya telah berada di Yatsrib (Madinah). Di sana beliau hidup di 
tengah-tengah para pengikutnya. Sedangkan kaum Muslimin diberita- 
kan sedang mengintai kafilah Ouraisy yang biasa mondar-mandir antara 
Makkah dan Syam. Jalan lintas kafilah di luar Madinah yang merupakan 
urat nadi perniagaan Quraisy hendak mereka potong, dan barang-ba- 
rang dagangan yang dibawanya hendak mereka sita. Sekelompok kaum 
Muslimin berhasil mencegat dan merampas barang-baran g perniagaan 
yang dibawa oleh kafilah di bawah pimpinan Amr Al-Hadhramiy. Amr 
sendiri mati terbunuh dan mayatnya dibiarkan di tengah sahara, se- 
dangkan teman-temanya tertawan dan digiring ke Madinah... 

Berita kejadian itu benar-benar menggemparkan, tetapi penduduk 
Makkah ada yang mempercayainya, ada yang mendustakannya, dan 
ada pula yang meragukannya. Dalam suasana seperti itu tibalah se- 
orang bernama Dhimdhim bin ‘Amr Al-Ghifariy, teman Abū Sufyan 
bin Harb dalam berniaga membawa barang-barang ke negeri Syam. Ia 
berhasil lolos dari cegatan kaum Muslimin, sedangkan Abi Sufyan ber- 
sama kafilahnya menempuh jalan lain yang aman dari cegatan orang- 
orang Madinah. Setiba di Makkah Dhimdhim tidak turun dari untanya, 
tetapi dengan suara berteriak-teriak memberi tahu orang banyak, "Hai 
kaum Ouraisy.... Sungguh kita mengalami tamparan dan pukulan hebat! 
Barang-barang dagangan kalian yang berada di tangan Abū Sufyan di- 
cegat dan hendak dirampas oleh Muhammad dan kawan-kawannya! 
Kalian harus segera berangkat untuk mengamankannya.... Abu Sufyan 
membutuhkan pertolongan... pertolongan!” 

Dengan semangat menyala-nyala banyak orang menyahut dengan 
teriakan sama kerasnya, "Apakah Muhammad mengira kafilah Abii Suf- 
yan sama dengan kafilah ‘Amr Al-Hadhramiy?! Tidak... demi Allah, 
Muhammad akan melihat sendiri buktinya!” 

Suara ribut dan gaduh terdengar di mana-mana, semuanya saling 
mendorong berangkat meninggalkan Makkah untuk menyelamatkan 


5 Sirah Ilmu Hisyam: 11/252, Ibnu Sa'ad, Thabagat Kubra: 11/5, Tarikh Ath-Thabariy: 
11/2683, dan “Uyunul-Atsar: 1/227. 
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kafilah Abu Sufyan. Yang paling bersemangat tentu saja mereka yang 
merasa barang dagangannya dibawa oleh kafilah Abi Sufyan. Dari suara 
gaduh dan teriakan-teriakan menantang itu Zainab dapat mengerti, 
bahwa peperangan tak terlelakkan antara kaum musyrikin Quraisy dan 
kaum Muslimin. Sungguh membingungkan, karena suaminya, Abul- 
‘Ash, merupakan salah seorang anggota rombongan kafilah yang dicegat 
oleh kaum Muslimin di tengah perjalanan. Itu berarti ayah Zainab saw. 
akan berhadapan dengan menantunya sendiri. Bibir Zainab berkomat- 
kamit menyebut nama ”Ibnur-Rabi” seraya memandang dua orang 
anaknya yang kecil-kecil, yaitu ‘Ali dan Amamah. Malam itu ia tak dapat 
tidur, ia merasa seolah-olah di kolong langit ini tidak ada orang yang 
lebih malang daripada dirinya. Keesokan harinya ia menyaksikan sendiri 
lebih dari 100 orang Ouraisy bersenjata lengkap berangkat menuju Yats- 
rib. Ia tidak tahu berapajumlah kekuatan bersenjata di Madinah yang 
akan melindungi dan membela ayahnya. Seratus? Dua ratus ataukah 
tiga ratus? Macam-macam gambaran khayal menambah kecemasan piki- 
rannya.... Ia lalu mendekati dua orang anaknya yang sedang lelap tidur, 
dan sambil meneteskan air mata berucap, "Pada hari seperti ini rasanya 
matahari tidak lagi akan berada di atas kita.... Kalian akan menjadi anak- 
anak yatim... dan saya...!” Apa daya? Tak adajalan bagi Zainab selain 
menyerah kepada takdir Ilahi. 

Zainab tidak lagi bersemangat mendengar berita tentang jalannya 
peperangan yang sampai ke Makkah. Ia yakin, apa pun berita yang 
dibawa orang, toh peperangan itu akan berakhir dengan menimpakan 
kesengsaraan terhadap dirinya, dua orang anaknya akan menjadi yatim 
(kehilangan ayah) dan ia sendiri akan menjadi janda.... 

Pada saat-saat ia sedang dirundung lamunan tiba-tiba datanglah bi- 
binya 'Atikah binti Abdul-Muththalib, lalu segera bertanya, "Hai Zainab, 
sudahkah engkau mendengar berita yang sangat aneh?” Zainab tercengang. 
Ia hanya memandang ke arah 'Atikah dengan wajah putus asa.... Karena 
Zainab diam saja maka Atikah melanjutkan, "Sekalipun pasukannya hanya 


6: Dalam masyarakat Arab masa dahulu ”bibi” (khalah) tidak terbatas pada saudara 
perempuan ibu, tetapi terus sampai garis keturunan ke atas. Begitu pula khal 
(paman dari pihak ibu). “Ammah (bibi dari pihak ayah) dan ‘amn (paman dari pihak 
ayah) pun demikian. 
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sedikit, tetapi ayahmu menang. Sedangkan Quraisy yang jumlahnya banyak 
dan persenjataannya lengkap kalah dalam peperangan!” 

Zainab terhentak, seperti anak kecil ia melonjak kegirangan seraya 
bertanya, "Ayahku menang? Ya Allah... alangkah senangnya aku!” Akan 
tetapi ia segera teringat kepada suaminya. Ia memeluk kedua anaknya 
sambil menangis, namun 'Atikah cepat memberi tahu bahwa Abul-Ash 
tidak tewas dalam peperangan itu. Ia menjadi tawanan mertuanya, Mu- 
hammad Rasulullah saw. Zainab melepaskan anak-anaknya lalu meme- 
luk bibinya kegirangan... : 

Beberapa hari berikutnya ia mendengar berita dari sisa-sisa pasu- 
kan Ouraisy yang lari meninggalkan medan perang, pulang ke Mak- 
kah meninggalkan mayat teman-temannya di sekitar sumber air (se- 
buah sumur) di Badr. Ketika nama-nama orang Ouraisy yang ditawan 
oleh kaum Muslimin diumumkan, keluarga dan kerabatnya masing- 
masing mengutus orang ke Madinah untuk menebus mereka dan me- 
mulangkan kembali ke Makkah. Abul-'Ash mempunyai harta yang ter- 
tinggal di rumah. Orang tua dan saudara-saudaranya berniat hendak 
menebusnya dengan harga tinggi, akan tetapi Zainab hendak mene- 
busnya sendiri dengan sesuatu yang jauh lebih berharga daripada harta. 


kkk 


Ketika para tawanan Perang Badr yang digiring oleh kaum Muslim 
tiba di Madinah, Rasulullah saw. mengamati mereka seorang demi se- 
orang, tak ada yang luput dari perhatian beliau. Setelah itu semua ta- 
wanan dibagikan kepada para sahabat yang turut serta dalam peperang- 
an, kecuali satu orang yang khusus disisihkan dan ditempatkan di bawah 
kekuasaan beliau sendiri. Tawanan itu ialah Abul-'Ash bin Ar-Rabi', me- 
nantu beliau. Pada waktu membagikan para tawanan itu beliau berpesan 
kepada para sahabat supaya memperlakukan mereka dengan baik. 

Abul-'Ash tetap berada di bawah pengawasan Rasulullah saw. hingga 
saat kedatangan Amr bin Ar-Rabi' (saudara Abul-Ash) menghadap be- 
liau sebagai utusan Zainab binti Muhammad saw. untuk merunding- 
kan soal penebusan Abul-'Ash. Ketika itu kaum Muslimin memasang 
harga amat tinggi. Ketika ada seorang perempuan datang dari Makkah 


335 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


bertanya berapa ia harus membayar untuk membebaskan anak lelakinya, 
mereka menjawab; empat ribu dirham. 

Utusan Zainab yang menghadap ayahnya itu mengeluarkan seuntai 
kalung yang hendak diserahkan kepada beliau sebagai tebusan Abul- 
‘Ash. Melihat kalung itu Rasulullah saw. sangat terharu dan iba hati- 
nya, karena kalung itu adalah pemberian istri beliau Khadijah ra. kepada 
putrinya Zainab pada hari pernikahannya dengan Abul-Ash. Para saha- 
bat Nabi yang hadir menyaksikan semuanya tertegun. Betapa tidak... 
seuntai kalung milik istri beliau yang paling tercinta, yang telah wafat 
mendahului beliau, dikirimkan kepada beliau oleh putri beliau sendiri 
untuk menebus kemerdekaan suami yang dicintainya! Setelah terdiam 
beberapa saat akhirnya beliau minta pertimbangan kepada para saha- 
batnya, "Jika kalian berpendapat tawanan itu (yakni Abul-'Ash) boleh 
dimerdekakan dan kalung itu dikembalikan saja kepada istrinya, silakan 
kalian melakukannya.” Para sahabat menjawab serentak, "Ya Rasulullah, 
kami semua setuju!” 

Kemudian Rasulullah saw. menyuruh Abul-'Ash mendekat. Saat 
itu ia sedang termangu-mangu menyaksikan sendiri betapa lembut sikap 
beliau terhadap dirinya. Setelah beliau membisikkan sesuatu kepada 
Abul-'Ash, ia tampak menganggukkan kepala, kemudian mengucap- 
kan salam hormat kepada beliau lalu beranjak pergi meninggalkan tem- 
pat. Dari jauh ia menoleh ke belakang memandang kepada Rasulullah 
saw. dan para sahabatnya yang masih berkumpul... 


kak 


Sampailah sudah Abul-'Ash di Makkah. Betapa girang hati Zainab 
melihat suaminya datang dengan selamat. Ia nyaris tak dapat bangun 
dari tempat duduknya karena gemetar terharu. Ia mendongakkan wajah 
kelangit dan sambil mengangkat tangan mengucap syukur kepada Allah 
yang telah menyelamatkan suaminya hingga dua orang anaknya tidak 
menjadi yatim seperti yang dibayangkan. Kecuali itu ia tidak lupa mo- 
hon kepada Allah agar membukakan pintu hati suaminya untuk dapat 
menerima kebenaran Islam. Setelah beristirahat beberapa lama tiba- 
tiba Abul-'Ash berkata, “Zainab, jangan terkejut... sebenarnya aku datang 
untuk berpisah denganmu!” 
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Zainab tidak dapat mengerti apa yang dimaksud suaminya, karena- 
nya dengan keheran-heranan ia menyahut, "Kok begitu, kita nyaris tak 
akan bertemu lagi! Apa yang Anda maksud?” Abul-'Ash menjawab se- 
raya menatap wajah istrinya, “Kali ini bukan saya yang akan pergi, me- 
lainkan engkaulah yang akan pergi!” Zainab sangat meragukan kebe- 
naran ucapan suaminya, kendati ia telah mendengar bahwa kaum musy- 
rikin Quraisy menghendaki supaya anak-anak lelaki mereka yang nikah 
dengan putri-putri Rasulullah mencerca istrinya masing-masing. Me- 
reka bermaksud memperlihatkan kebencian kepada Rasulullah saw., 
kepada Islam, dan kaum Muslimin. Selain itu juga agar beliau saw. me- 
nanggung beban yang berat dan menderita kesulitan hidup sehari-hari. 
Ternyata mertua Rugayyah dan Ummu Kaltsum telah berhasil mendo- 
rong dua orang anak lelakinya mencerai dua orang putri Rasulullah 
saw. tersebut. Memang benar ada beberapa tokoh Ouraisy yang meng- 
hasut Abul-'Ash supaya mencerai Zainab dan mengembalikannya ke- 
pada ayahnya, tetapi hasutan mereka itu dijawab olehnya, "Tidak..., 
demi Allah saya tidak akan berpisah dengan istriku, aku tidak ingin 
berganti istri dengan perempuan Quraisy lainnya!” Tetapi bagaimanakah 
Abul-'Ash sekarang? Apakah orang-orang Ouraisy berhasil mendesak- 
nya supaya mengembalikan istrinya kepada Rasulullah saw.? 


Mendengar ucapan suaminya "aku datang untuk berpisah dengan- 
mu,” keringat dingin membasahi sekujur badan Zainab. Hilanglah selu- 
ruh tenaganya, lalu dengan kaki gemetar ia berdiri menyandarkan badan 
pada dinding. Abul-Ash dapat memahami apa yang ada di dalam hati 
istrinya dan bayangan apa yang menghantui pikirannya. Karena itu 
dengan lemah lembut ia segera menjelaskan, "Dinda sayang.... Ayahmu 
sendiri yang minta supaya aku mengembalikan dirimu kepadanya, 
karena Islam menetapkan engkau harus berpisah denganku. Saya telah 
berjanji kepada beliau sanggup memenuhi permintaannya, dan saya 
tidak bisa mencederai janji....” 

Zainab merasa agak lega sedikit setelah mengerti bahwa ayahnya 
sendiri yang mengharuskan ia berpisah dengan Abul-'Ash. Terlintas 
dalam khayalnya ia sudah tiba di Madinah, bertemu dengan ayah, sau- 
dara-saudara dan teman-teman lama. Seusai tenggelam dalam impian 
itu ia memandang wajah suaminya lalu bertanya lirih, "Jadi, tinggal 
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berapa lama lagi kita masih dapat hidup bersama?” Abul-'Ash menja- 
wab dengan suara parau, "Tidak lama, hanya beberapa hari yang 
engkau perlukan untuk berkemas-kemas. Setelah itu kita berpisah!” 
Zainab masih bertanya, "Apakah Anda akan menemaniku sampai ke 
Madinah?” Abul-Ash diam tidak menjawab. Ia mengusap air matanya 
yang mulai menetes, kemudian baru menjawab, "Zainab, saudaramu 
Zaid bin Haritsah bersama seorang sahabat dari Anshar akan menjem- 
putmu. Mereka menunggu di Bathnu Yajij, delapan farsakh jauhnya 
dari Makkah. Engkau kuantar sampai ke tempat itu, dan selanjutnya 
merekalah yang akan mengantarmu sampai ke Madinah.” 


kaa 


Pada suatu pagi Zainab keluar untuk membeli sesuatu guna bekal 
perjalanan. Ia berpapasan dengan Hindun binti “Utbah, istri seorang 
terkemuka Quraisy, Abu Sufyan bin Harb. Perempuan itu sedang terba- 
kar hatinya oleh perasaan dendam terhadap Rasulullah dan kaum Mus- 
limin yang berhasil menghancurkan pasukan musyrikin Quraisy di me- 
dan Perang Badar. Ia sedang berkeliling menghasut kaum musyrikin 
Quraisy supaya melancarkan tindakan balas dendam terhadap kaum 
Muslimin, yakni siap siaga melancarkan serangan ke Madinah. Beberapa 
orang kaum kerabatnya mati terbunuh dalam Perang Badar, di antaranya 
ialah ayahnya sendiri, bernama “Utbah bin Rabi'ah bin 'Abdusy-Syams, 
pamannya yang bernama Syaibah, saudara lelakinya yang bernama Ali- 
Walid bin ‘Utbah dan saudara-saudara sepupunya, yaitu “Ubaidah bin 
Al-'Ashiy dua anak lelaki Sa'id bin Al-'Ash bin Umayyah bin 'Abdsy- 
Syams; “Uqbah bin Abi Mw'atih dan anak tirinya yang bernama Han- 
dzalah bin Abū Sufyan bin Harb... 

Hindun memang perempuan; yang berpandangan tajam. Iar men- 
duga Zainab pasti akan segera meninggalkan Makkah menyusul ayah- 
nya di Madinah. Akan tetapi ia belum begitu yakin, karenanya mende- 
kati Zainab lalu bertanya dengan kelembutan dibuat-buat, ”Hai binti 
Muhammad (Zainab), aku mendengar engkau hendak menyusul ayah- 
mu. Benarkah itu?” Zainab sudah mengenal siapa dan bagaimana pe- 
rempuan yang bernama Hindun binti ‘Utbah itu, karenanya ia bingung 
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tidak menjawab. Hindun melanjutkan bujuk rayunya, ”Anakku..., kalau 
engkau membutuhkan sesuatu untuk bekal perjalanan, katakan saja 
kepadaku. Aku akan membantumu. Tak usah engkau mempunyai pra- 
sangka terhadap diriku, karena apa yang menjadi urusan kaum lelaki 
tidak akan menjadi urusan kaum perempuan!” 

Kalimat yang kedengaran simpatik itu agak menarik hati Zainab, 
sehingga ia nyaris menjawab terus terang bahwa dalam beberapa hari 
ini ia akan segera berangkat menyusul ayahnya. Akan tetapi beruntung- 
lah, karena merasa takut ia tetap diam. Ia berbicara mengenai soal lain 
dan merahasiakan rencana keberangkatannya ke Madinah. Berdasar- 
kan nalurinya, Zainab sadar, Hindun berkata seperti itu hanya karena 
ia ingin berbuat sesuatu. Itulah yang membuat Zainab curiga dan tidak 
mengaku akan berangkat menyusul ayahnya. 

Hindun meninggalkan Zainab dan terus berjalan mendatangi orang- 
orang terkemuka di kalangan musyrikin Ouraisy untuk membakar ha- 
tinya agar siap sedia melancarkan serangan balasan terhadap kaum Mus- 
limin.... 


kkk 


“Tibalah waktu keberangkatan yang sudah ditentukan. Zainab berpi- 
sah meninggalkan Abul-'Ash bukan karena benci atau karena tidak meng- 
hendakinya lagi sebagai suami, bahkan ia terharu dan berharap akan 
berkumpul kembali. Betapa tidak, ketika itu ia sedang berbadan dua, ia 
sedang hamil empat bulan! Abul-'Ash berusaha menahan kesabaran sekuat- 
kuatnya, dan dengan suara terputus-putus ia berkata, “Zainab, apa pun 
yang terjadi aku tetap mencintaimu selagi hayat masih di kandung badan, 
dan pantulan sinar wajahmu akan tetap menerangi rumah bahagia yang 
hendak engkau tinggalkan ini....” Karena tak dapat menahan rasa haru 
yang mencekam hatinya, Abul-'Ash memejamkan mata dan sambil 
menundukkan kepala mengucapkan selamat jalan serta membiarkan 
adiknya, Kinanah bin Ar-Rabi', berangkat mengantarkan Zainab ke Bathnu 
Yajij, tempat Zaid bin Haritsah dan temannya menunggu. 

Berangkatlah Zainab mengendarai seekor unta berjalan dituntun 
oleh Kinanah yang siap dengan pedang, busur dan anak panah secu- 
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kupnya. Ia berangkat sengaja memperlihatkan diri di depan mata orang- 
orang Quraisy yang kemudian bergerak mengejarnya hingga di sebuah 
tempat terkenal dengan nama Dzu Thuwa. Orang Quraisy yang paling 
dulu dapat mendekatinya ialah Hubar bin Aswad Al-Asadiy. Ia siap 
dengan tombak di tangan hendak menyerang, tetapi setelah melihat 
Kinanah membidikkan anak panah kepadanya ia mundur beberapa 
langkah. Dengan suara garang Kinanah mengancam, "Demi Allah, kalau 
ada di antara kalian yang berani mendekat akan saya tancapkan anak 
panah ini di dadanya!” Orang-orang Quraisy yang pada mulanya tam- 
pak bernafsu hendak menyerang mundur teratur mengambil jarak yang 
dianggap aman dari anak panah. Hubar bin Aswad yang paling geram 
diantara mereka, karena dalam Perang Badar yang baru lalu ia kehilang- 
an tiga orang saudara yang semuanya tewas di ujung pedang kaum 
Muslimin. Dari kejauhan Abi Sufyan muncul berteriak minta kepada 
Kinanah, "Letakkan panahmu.... Aku mau bicara!” 

Kinanah menurunkan busur dan anak panahnya dari bidikan mata. 
Ia tetap waspada dan siaga sambil mengarahkan pandangan mata kepa- 
da Abi Sufyan yang tampak makin dekat, dan tidak bersenjata. Ia ber- 
kata, "Hai Ibnur-Rabi', engkau salah langkah! Engkau membawa pe- 
rempuan itu (yaitu Zainab) secara terang-terangan di depan mata orang 
banyak. Padahal engkau tahu betapa besar bencana yang ditimpakan 
oleh ayahnya (Muhammad Rasulullah saw.) kepada kami. Perbuatanmu 
yang terang-terangan itu wajar kalau mereka anggap sebagai penghinaan 
dan meremehkan bencana yang kami derita, seolah-olah engkau me- 
mandang kami ini lemah tidak berdaya. Demi Allah, kami tidak ber- 
kepentingan menahan perempuan itu supaya terus berpisah dengan 
ayahnya. Lebih baik ia engkau ajak pulang dulu ke Makkah untuk me- 
nimbulkan kesan bahwa kami telah berhasil mengembalikannya ke Mak- 
kah. Semua orang Ouraisy akan merasa lega, merasa mampu bertindak 
dan mereka akan diam dan tenang. Setelah itu barulah engkau ajak dia 
berangkat secara diam-diam!” 

Pada saat tegang seperti itu Kinanah mendengar suara Zainab me- 
rintih kesakitan. Ketika itu ia menoleh ke belakang dan mendekatinya 


7 Sirah Ibnu Hisyam: 11/309 dan Tarikh Ath-Thabariy: 11/292. 
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ternyata ia melihat Zainab sedang menahan perutnya dengan kedua 
tangan... kandungannya yang berusia empat bulan gugur akibat gun- 
cangan jiwa menghadapi pengejaran kaum musyrikin Ouraisy. Kinanah 
melihat Zainab banyak mengeluarkan darah, badannya tampak sangat 
lemah, dan wajahnya pucat.... Pada mulanya ia berniat hendak menolak 
himbauan Abu Sufyan, tetapi karena. melihat Zainab dalam keadaan 
seperti itu terpaksa ia mengajaknya pulang ke Makkah, sebagaimana 
yang disarankan oleh Abi Sufyan. Beberapa hari Abul-'Ash merawat 
istrinya, tidak meninggalkannya pergi ke mana pun. Setelah kesehatan 
Zainab pulih kembali dan badannya sudah kuat, atas persetujuan Abul- 
‘Ash, Kinanah bersama Zainab—secara diam-diam tanpa diketahui oleh 
orang-orang Ouraisy—berangkat menemui Zaid bin Haritsah dan te- 
mannya di Bathnu Yajij, yang kemudian akan mengantarkannya lebih 
lanjut ke Madinah. 

Kinanah dan Zainab aman dari gangguan orang-orang Ouraisy ka- 
rena mereka malu kepada istri Abi Sufyan, Hindun binti ‘Utbah, yang 
hari-hari belakangan ini mengejek-ejek mereka, terutama yang baru- 
baru ini mengejar Zainab hingga ia mengalami keguguran kandungan. 
Di mana-mana Hindun berkata, ”Di waktu damai mereka berlagak se- 
perti jantan, pemberani dan keras, tetapi di waktu perang berperangai 
seperti perempuan!” 

Zainab meneruskan perjalanan ke Madinah dan Kinanah pulang 
kembali ke Makkah. Setelah melaporkan tugasnya kepada Abul-Ash ia 
bangga menceritakan ketakutan Hubar bin Aswad dan kawan-kawan 
yang tidak berani maju menangkapnya. Ia berkata, "Aku heran mengapa 
Hubar dan gerombolan kaumnya hendak menangkapku karena Zainab. 
Tetapi saya tak peduli berapa banyak jumlah mereka. Di tanganku panah 
dan di pinggangku sebilah pedang.” 

Tiba di Madinah Zainab disambut oleh ayahnya, Muhammad Rasu- 
lullah saw. dengan gembira. Namun setelah beliau mendengar pende- 
ritaan putrinya akibat gangguan kaum musyrikin Quraisy, beliau tam- 
pak gusar.... 

Lewat sudah enam tahun Zainab hidup di Madinah di bawah 


8 Sirah Ibnu Hisyam: 11/310 dan syarh-nya di dalam Ar-Raudhul Anf: 111/68. 
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naungan ayahnya. Ia tidak berputus asa mengharapkan semoga Allah 
membukakan pintu hati suaminya, Abul-‘Ash, untuk dapat menerima 
kebenaran Islam. Enam tahun bukan waktu singkat..., tetapi selama 
kurun waktu yang cukup lama itu tidak terdapat berita riwayat yang 
menuturkan bagaimana keadaan putri Rasulullah saw. itu, bagaimana 
hubungannya dengan para istri beliau saw. dan bagaimana pula keada- 
an Abul-'Ash seusai Perang Badr, perang pertama antara kaum Mus- 
limin dan kaum musyrikin. Yang satu kekuatannya berpusat di Madinah 
yang lain berpusat di Makkah. 

Pada suatu malam dalam bulan Jumadil-Awwal tahun ke-6 Hijriyah, 
entah apa sebabnya Zainab sukar tidur. Mungkin teringat akan peristi- 
wa-peristiwa masa lampau yang pernah dialaminya, terutama saat-saat 
perpisahan dengan suaminya. Makin lama teringat makin banyak ba- 
yangan berlalu lintas di depan pelupuk matanya. Ia semakin sulit tidur 
dan akhirnya berpikir, biarlah, lebih baik mimpi di luar tidur! Ia masih 


. Selalu merindukan suami dan anak-anaknya dan masih kuat harapan- 


nya, bahwa pada suatu saat suaminya pasti akan dapat menerima kebe- 
naran Islam.... Pada masa itu kaum Muslimin sudah beribu-ribu banyak- 
nya. Orang-orang yang dahulu getol memusuhi Islam pun sudah ber- 
bondong-bondong memeluk Islam. Tidak ada keraguan sama sekali bah- 
wa agama Allah, Islam, akan mencapai kemenangan gemilang, seba- 
gaimana yang telah dijanjikan Allah SWT .... Ya, tetapi apakah betul Abul- 
'Ash juga akan memeluk Islam? Berbagai macam bayangan kemung- 
kinan makin membuat Zainab tak dapat tidur hingga menjelang fajar .... 
Tanpa disadari tiba-tiba pintu kamarnya terbuka perlahan-lahan, dan 
Abul-Ash tampak masuk dengan sangat berhati-hati. Dari wajahnya yang 
pucat pasi Abul-'Ash jelas sedang sangat ketakutan .... 

Zainab sangat meragukan penglihatan matanya sendiri. Benarkah 
yang berdiri di pintu Abul-'Ash, ataukah bayangan khayalnya sendiri? 
Mana mungkin suami yang telah berpisah selama enam tahun lalu tiba- 
tiba muncul tanpa memberi tahu lebih dulu? Ah ... itu tentu hanya 
bayangan khayalnya Zainab sendiri karena ia selalu memikirkan suami- 
nya, tetapi makin lama dipandang yang berdiri di depan pintu itu bukan 
bayangan ... ia bergerak-gerak bahkan melangkah maju .... Oleh karena 
itu Zainab dengan suara lirih bergumam, ”Abul-Ash... tampaknya seperti 
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Abul-'Ash!” 

Zainab ketakutan ketika mendengar suara menjawab, "Ya benar... 
saya Abul-'Ash! Aku tertimpa musibah dekat Madinah..., saya pergi ke 
sini secara diam-diam... beberapa orang mengejarku...!” 

Zainab terpaku diam, tidak mempercayai kebenaran suara yang di- 
dengar telinganya, ia seolah-olah mimpi dalam keadaan setengah sadar 
. Beberapa saat ia tetap diam dengan mata tidak berkedip meman- 
dang ke arah sosok tubuh yang berdiri di pintu .... Terdengarlah suara 
Bilal mengumandangkan azan subuh. Kemudian Zainab mendengar 
suara kaki terseok-seok berjalan sebagaimana yang sering didengarnya 
setiap pagi buta, yaitu suara terompah ayahnya sedang berjalan menuju 
masjid untuk mengimami shalat subuh berjamaah. Ia berkata kepada 
diri sendiri dengan suara terbenam di bibir. "Rasanya saya tidak mimpi 
.... Hai Abul-'Ash benarkah engkau berdiri di depan pintu?” 

Abul-'Ash menyahut, "Benar, Zainab .... Saya datang untuk menye- 
lamatkan diri dari pengejaran, lagi pula karena saya sangat rindu ingin 
bertemu denganmu setelah sekian lama berpisah!” 

Zainab gemetar, ia bangun dan berdiri hendak berjabatan tangan, 
tetapi baru selangkah maju ia berhenti, seakan-akan sedang teringat 
akan sesuatu secara tiba-tiba. Ia menatap wajah Abul-'Ash dengan pan- 
caran mata mengandung tanda tanya, tetapi tidak sepatah kata pun 
yang dapat diucapkan. Abul-'Ash memahami mengapa Zainab ter- 
mangu-mangu seperti itu, ia lalu berkata menerangkan, "Zainab, aku 
datang ke Madinah bukan sebagai orang Muslim. Aku keluar dari Mak- 
kah sebagai pedagang, hendak pergi ke negeri Syam membawa berbagai 
macam dagangan, baik kepunyaanku sendiri maupun kepunyaan or- 
ang-orang Ouraisy. Sepulangku dari Syam dalam perjalanan pulang 
kafilahku berpapasan dengan pasukan bersenjata yang menerima tugas 
dari ayahmu. Di tengah mereka terdapat Zaid bin Haritsah. Kabarnya 
mereka itu berkekuatan 170 orang. Mereka bergerak menyerang kafilah 
kami. Kami lari dan semua barang yang kami bawa kami tinggalkan. 
Aku bersembunyi di sebuah tempat. Setelah gelap aku secara diam- 
diam menyelinap datang kemari untuk minta pertolonganmu!” 

Zainab kembali duduk di atas tempat tidur dan dengan suara penuh 
belas kasihan menjawab, "Baiklah ... Selamat datang ... Selamat datang 
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ayah 'Ali dan Amamah!” 

Hanya itu yang dikatakan Zainab. Ia terdiam lagi dan termangu- 
mangu, tetapi dari wajahnya tampak sedang memikirkan sesuatu. Sua- 
sana sekitarnya hening dan sunyi senyap seakan-akan dunia ini sedang 
beristirahat. Tiba-tiba ia mendengar suara ayahnya mengucap takbir 
di masjid yang letaknya dekat sekali dengan rumah tempat ia tinggal 
bersama ayahnya. Setelah mendengar bahwa shalat subuh berakhir Zai- 
nab menarik nafas panjang kemudian berjalan menuju pintu. Dari pintu 
yang menghadap masjid itu ia dengan suara keras berkata, “Hai kaum 
Muslimin, saya melindungi keselamatan Abul-'Ash bin Ar-Rabi!”? 

Lengkingan suara Zainab terbawa hembusan angin pagi ke masjid 
hingga terdengar oleh semua yang berada di dalamnya. Rasulullah saw. 
bertanya kepada para sahabatnya, “Apakah kalian mendengar suara 
seperti yang kudengar tadi?” Semua menjawab, mendengar seperti yang 
beliau dengar. Beliau kemudian melanjutkan, “Demi Allah yang nyawaku 
berada di tangan-Nya, 'Saya tidak mengetahui persoalan itu sebelum 
mendengar seperti yang kalian dengar!” Setelah diam sejenak, beliau 
menambahkan, "Kaum Muslimin wajib melindungi keselamatan orang 
yang terdekat, dan kami melindungi orang yang dilindungi oleh perem- 
puan itu (yakni Zainab).”!? 

Beliau kemudian meninggalkan masjid masuk ke rumah Zainab. 
Di sana terdapat Abul-'Ash bin Ar-Rabi'. Begitu Zainab melihat ayah- 
nya datang ia cepat-cepat merangkulnya seraya berkata dengan sema- 
ngat, "Ya Rasulullah, kalau Abul-Ash dekat itu karena ia anak paman 
(saudara sepupu), dan kalau jauh ia adalah ayahnya anak-anak... Ia 
sudah kuberi perlindungan!” 

Rasulullah saw. benar-benar terharu mendengar kata-kata putrinya 
yang menunjukkan kecintaan besar kepada Abul-Ash. Beliau menya- 
hut, "Anakku, hormatilah dia, ia tidak boleh campur denganmu dan 
engkau tidak halal baginya.” Setelah berkata demikian beliau mening- 


9 Ibnu Sa'ad, Alh-Thabagatul-Kubra: 11/63, Sirah Ibnu Hisyam: 11/312, Al-Istfab: IV/ 
702, Al-Isabah: VIIV91, Tarikh Ath-Thabariy: 11/292. 

10 Tarikh Ath-Thabarty: 11/292, Sirah Ibnu Hisyam: 11/313, Isti'ab: IV/170, Ibnu Sa'ad, 
Ath-Thabagat: 11/63. ` 

11 As-Sirah: II/313, Tarikh Ath-Thabarīy: 1/293, Istab: IV/1702, dan diketengahkan 
juga oleh Ibnu Hajar dari Al-Baihaqiy. 
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galkan mereka berdua dengan penuh kepercayaan bahwa mereka akan 
teguh berpegang pada peringatan itu. Abul-'Ash dan Zainab dengan 
pandangan mata masing-masing mengikuti beliau keluar meninggal- 
kan tempat. Setelah itu dua orang tersebut beradu pandang. Dengan 
menyesal Zainab berkata, "Kanda menganggap enteng perpisahan kita 
berdua!” Abul-Ash menjawab, "Zainab, demi Allah saya merasakan hi- 
dup tidak tenteram setelah berpisah denganmu!” Zainab bertanya, ” Lan- 
tas ... sampai kapan siksaan ini berakhir?” Abul-'Ash menyahut, ”Ya, 
sampai Allah menetapkan keputusan-Nya mengenai urusan kita!” Abul- 
'Ash menjawab demikian itu seraya menutup wajahnya dengan telapak 
tangan agar linangan air matanya tidak dilihat oleh Zainab. Akan tetapi 
matanya yang kemerah-merahan dan basah tidak dapat disembunyikan 
dari Zainab setelah Abul-Ash menurunkan tangannya. Zainab dengan 
suara lirih berucap, "Mudah-mudahan Allah mengasihani kita berdua!” 

Abul-'Ash akhirnya berkata menjelaskan kepada Zainab, "Mereka 
(orang-orang yang menyerang kafilahnya dan menyita semua barang 
dagangannya) kemarin mengatakan kepada saya, kalau saya mau meme- 
luk Islam, saya boleh mengambil kembali semua barang dagangan yang 
dibawa kafilahku, tetapi semua barang itu kepunyaan kaum Quraisy. 
Saya menolak, dan kepada mereka kukatakan, 'Sungguh buruk sekali 
kalau saya memulai keislamanku dengan perbuatan itu ... mengkhianati 
amanat orang yang dipercayakan kepadaku!” 

Zainab memahami apa yang ada di belakang kata-kata Abul-'Ash 
itu, tetapi ia tidak menanggapinya. Ia mengalihkan pembicaraan kepa- 
da keadaan dua orang anaknya kemudian berdoa agar mereka berdua 
(Ali dan Amamah) terpelihara kesehatan dan keselamatannya. 

Keesokan harinya Rasulullah saw. menyuruh seorang sahabat su- 
paya mengajak Abul-'Ash datang ke masjid. Saat itu beliau duduk ber- 
sama semua sahabat yang habis menunaikan shalat jamaah, termasuk 
sejumlah orang yang beberapa hari lalu menyerang kafilah Abul-Ash 
dan menyita barang-barang dagangannya. Kepada mereka semua be- 
liau berkata, "Kalian sudah mengenal siapa orang ini (yakni Abul-'Ash). 
Harta miliknya telah kalian sita. Jika kalian hendak berbuat kebajikan 
dan mau mengembalikan semua yang telah kalian sita, saya menyukai 
itu. Akan tetapi jika kalian tidak mau maka semua yang telah kalian 
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sita itu adalah ghanimah. Kalian berhak atas semuanya itu.” 

Semua yang hadir menyahut serentak, "Kami bersedia mengemba- 
likan kepadanya, ya Rasulullah!” 

Usai pertemuan itu mereka pulang ke rumah masing-masing, dan 
pada siang harinya semua orang yang merasa telah merampas barang 
dagangan kafilah Abul-'Ash mengembalikan lagi kepadanya dalam ke- 
adaan utuh.... : 

Tibalah waktu keberangkatan Abul-'Ash pulang bersama kafilah- 
nya ke Makkah. Rasulullah saw, menyampaikan selamat jalan dan kepa- 
da beberapa orang sahabat beliau berujar, "Ia sudah berbicara dengan- 
ku, ia tidak mendustakan kerasulanku, ia sudah berjanji (akan memeluk 
Islam) dan sudah pula ia memenuhi janjinya!” 


a 


Tibalah Abul-'Ash di Makkah. Semua orang Quraisy yang menyam- 
but kedatangannya sangat gembira melihat barang-barang yang dibawa 
kafilahnya selamat tidak kurang suatu apa. Mereka ingin segera mende- 
ngar berita tentang perlakuan kaum Muslimin di Madinah terhadap 
dirinya, tetapi ia minta waktu untuk mengembalikan semua amanat 
kepada yang berhak.... Setelah itu ia bertanya kepada semua orang yang 
menitipkan amanat kepadanya, apakah masih ada di antara mereka 
yang hartanya—sedikit atau banyak—belum diterima kembali? Semua 
menjawab sudah menerimanya dengan baik. Mereka menyatakan terima 
kasih dan memuji kejujurannya. Abul-'Ash kemudian berdiri meng- 
arahkan pandangan matanya kepada semua yang hadir, lalu dengan 
suara jelas perlahan-lahan ia berkata, "Aku bersaksi bahwasanya tiada 
tuhan selain Allah, dan bahwasanya Muhammad adalah hamba Allah 
dan Rasul-Nya. Hai orang-oprang Ouraisy, tidak ada yang mengha- 
langi saya memeluk Islam kecuali karena saya khawatir kalau kalian 
mengira saya memeluk Islam hanya saya hendak makan harta kalian. 
Sekarang, setelah semua hak kalian itu dikembalikan dan saya tidak 
mempunyai amanat lagi... saya memeluk Islam.”!? | 

Kaum musyrikin mendengar pernyataan Abul-Ash yang tidak di- 
duga-duga itu benar-benar merasa seperti disambar geledek. Dengan 


12 Sirah Ibnu Hisyam: 11/313, Tarikh Ath-Thabarty: 1/293, dan Al-Isti'ab: IV/1703. 
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muka kecut dan bersungut-sungut mereka bubar. Kebencian mereka 
makin memuncak terhadap Islam karena makin hari makin banyak 
orang-orang mereka yang meninggalkan agama nenek moyang, keberha- 
laan. Beberapa hari kemudian Abul-'Ash berangkat hijrah ke Madinah.... 

Menjelang tanggal 1 Muharram tahun ke-7 Hijriyah Abul-'Ash tiba 
di Madinah sebagai Muslim. Ia langsung menuju Masjid Nabawi lewat 
di depan rumah Zainab. Ketika ia memba'iat Rasulullah saw., jamaah 
Muslimin yang menyaksikan di dalam masjid bertakbir dan bertahlil 
(mengumandangkan kalimat Allahu Akbar dan Lê ilaha ilallah) serta bera- 
mai-ramai mengucapkan selamat kepadanya. Akan tetapi ada satu soal 
yang masih menjadi tanda tanya di dalam pikirannya, "Apakah setelah 
itu semua, Rasulullah saw. akan mengembalikan Zainab kepadanya?” 

Abul-'Ash tidak ingin berlama-lama resah dan cemas. Ia teringat, 
dengan memeluk Islam apa yang pernah dilakukan orang sebelumnya 
menjadi hapus. Ia mengumpulkan semua keberaniannya, lalu mengha- 
dap Rasulullah saw. untuk mohon pengembalian Zainab. Ternyata be- 
liau gembira dan memuji kejujuran dan keberaniannya. Beliau memang- 
gil Zainab lalu dikembalikan kepada Abul-'Ash. Sementara riwayat me- 
ngatakan bahwa Zainab dikembalikan atas dasar akad nikah pertama 
(yang dahulu), tetapi ada pula riwayat yang me: :turkan ia dikembali- 
kan kepada Abul-Ash atas dasar akad nikah baru. 

Berakhirlah sudah perpisahan dua orang suami-istri selama kurang- 
lebih enam tahun! 


Hanya kurang-lebih satu tahun setelah Zainab berkumpul lagi de- 
ngan suaminya di Madinah, ia wafat. Perpisahan kedua dan yang ter- 
akhir, tidak akan bertemu lagi di alam fana ini untuk selama-lamanya. 
Zainab wafat menjelang tahun ke-8 Hijriyah hampir tiba, menderita 
penyakit akibat gugur-kandung yang dahulu terjadi dalam perjalanan 


13 Riwayat pertama diketengahkan oleh Ibnu Abdul-Birr di dalam Al-Istf#ab: IV/1703 
atas dasar Hadis Ibnu 'Abbis. Sedangkan riwayat kedua bersumber pada datuk 
“Amr bin Syu'aib. 
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hijrah dari Makkah ke Madinah. 

Dapat kita bayangkan betapa guncang pikiran dan perasaan Abul- 
‘Ash. Kecintaannya kepada Zainab yang terpupuk sejak putri Rasulul- 
lah saw. itu masih kanak-kanak, sekarang tiba-tiba diputus oleh suratan 
takdir. Ia tetap duduk di atas pembaringan istrinya sambil menangis 
terus-menerus. Tidak seorang pun yang berani mempersilakannya du- 
duk di tempat lain hingga saat Rasulullah saw. datang, lalu menyuruh 
beberapa orang istri sahabat supaya memandikan jenazah Zainab me- 
nurut bilangan ganjil (witran), tiga atau lima kali" dengan air kafur.' 
Usai dimandikan dan dikafani sebagaimana mestinya, jenazah Zainab 
diangkut ke dalam masjid. Rasulullah saw. bersama para sahabat me- 
nyalatinya secara berjamaah. Dari masjid jenazah dibawa langsung ke 
tempat pembaringannya yang terakhir. Barulah Abul-'Ash mau pulang 
ke rumah sendiri, tempat ia memadu kebahagiaan dan keserasian ber- 
sama Zainab dan dua orang anaknya. 

Sekiranya tidak ada dua orang anak—'Ali dan Amamah—yang 
menghibur ayahnya sehari-hari, barangkali keremukan hati Abul-'Ash 
akan berlarut-larut. Demikian pula Rasulullah saw. yang ditinggal putri 
sulung untuk selama-lamanya. Syukurlah ia wafat meninggalkan peng- 
ganti, Amamah, gadis cilik yang sedang manja. Amamahlah yang 
mengurangi kerinduan beliau kepada Zainab. Menurut riwayat di da- 
lam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, Rasulullah saw. kadang-kadang 
shalat sambil memanggul Amamah, dan bila hendak ruku! dan sujud 
beliau menurunkannya duduk di sebelah. Seusai shalat Amamah 
dipanggulnya lagi di atas bahu. 

Demikian sayang Rasulullah saw. kepada Amamah sehingga sebuah 
hadis berasal dari “A'isyah r.a. menuturkan, bahwa pada suatu hari ketika 
Rasulullah saw. diberi hadiah seuntai kalung terbuat dari batu permata, 
beliau tidak menyerahkannya kepada salah seorang dari istrinya, tetapi 
memanggil Amamah, kemudian kalung tersebut dikenakan pada le- 
hernya.... 


14 Shahih Muslim, dari Hadis Ummu Athiyyah Al-Anshariyyah. 

15 Sejenis wewangian yang digemari masyarakat Arab. 

16 Diriwayatkan oleh Al-Laits bin Sa'ad dan dikeluarkan oleh Muslim di dalam Shahih- 
nya, Al-Ishabah: VIN/14. 
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Nama “Zainab” termasuk nama yang disukai beliau saw. Setelah be- 
liau nikah dengan Ummu Salamah r.a. anak perempuan yang dibawa 
oleh janda Abi Salamah itu bernama Barrah, oleh beliau diganti nama- 
nya dengan "Zainab”. Demikian juga janda Zaid bin Haritsah, Barrah 
binti Jahsy. Setelah beliau nikah dengannya nama ”Barrah” diganti juga 
oleh beliau dengan Zainab” sehingga menjadi Zainab binti Jahsy....!” 

Adik perempuan Zainab, yakni Fathimah Az-Zahra termasuk yang 
paling terguncang ditinggal wafat olehnya. Bagi Fathimah, Zainab adalah 
ibarat ibu, kakak, teman, dan sahabat akrab. Zainablah yang paling banyak 
berjerih payah mengasuh Fathimah di kala masih kecil. Zainab menyadari 
kedudukannya sebagai pengganti ibunya yang wafat di waktu Fathimah 
masih kanak-kanak. Fathimah baru berpisah rumah dengan kakaknya itu 
setelah Zainab nikah. Begitu sayang Fathimah kepada kakaknya yang 
meninggal itu sehingga pada waktu ia sendiri sudah nikah dengan Imam 
Ali bin Abi Thalib r.a. dan melahirkan seorang anak perempuan, tidak 
lupa menamainya "Zainab.” Nama ”Zainab” oleh Fathimah tidak akan 
terlupakan dan tidak pernah merasa bosan mendengarnya. 

Abul-'Ash sendiri wafat pada masa kekhalifahan Abū Bakar Ash- 
Shiddig r.a., yaitu dalam bulan Zulhijjah tahun ke-12 Hijriyah. !$ 

Beberapa saat menjelang ajalnya Abul-'Ash mewasiatkan saudara 
sepupunya, Zubair bin Al-Awwam bin Khuwailid bin Asad supaya 
mengasuh Amamah hingga dewasa. Di kemudian hari oleh Zubair Ama- 
mah dinikahkan dengan Imam Ali bin Abi Thalib r.a. setelah bibinya, 
Fathimah Az-Zahra r.a. wafat. Amamah tetap menjadi istri Imam Ali 
ra. hingga saat beliau dibunuh secara gelap oleh kaum Khawarij. 

Sebelum wafat Imam Ali r.a. berpesan kepada Amamah, "Saya me- 
rasa tidak tenang kalau setelah saya meninggal engkau mau dilamar 
oleh orang durhaka itu—yakni Mu'awiyah bin Abi Sufyan. Jika engkau 
membutuhkan suami, saya rela engkau nikah dengan Al-Mughirah bin 
Naufal bin Al-Harits bin 'Abdul-Muththalib.”"? 


17 Shahih Muslim: 11/1688, Hadis nomor 2142. 
18 IbnuSa'ad, Ath-Thabagat, Al-Isti'ab, dan Al-Ishabah. 
19 Drs. Aisyah Abdurrahman, Sayyidat Bailin-Nubuwwah: 525. 
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Sepeninggal Imam 'Ali r.a., belum lama Amamah berakhir masa 
'“iddahnya, datanglah Marwan bin Al-Hakam untuk menyampaikan la- 
maran Mu'awiyah kepadanya dengan kesediaan membayar mas kawin 
sangat tinggi, yaitu 100.000 dinar. Lamaran Mu'awiyah itu oleh Amamah 
dimintakan pertimbangan kepada Al-Mughirah bin Naufal (terkenal 
juga dengan nama Al-Mughirah Al-Mathlabiy Al-Hasyimiy). Al-Mu- 
ghirah berkata, "Maukah engkau dinikah oleh anak seorang perempu- 
an yang mengunyah-ngunyah hati manusia?? Bagaimana kalau engkau 
nikah saja denganku?” 

Janda Imam Ali ra. itu menjawab, "Ya, baiklah....” Terjadilah perni- 
kahan Amamah dengan Al-Mughirah sesuai dengan pesan Imam ‘Ali 
ra. sebelum wafat. Hingga Amamah wafat Al- Mughirah masih tetap 
menjadi suaminya. Saudara lelaki Amamah, Ali bin Abul-Ash, mening- 
gal dunia lebih dulu. Dengan wafatnya Ali dan Amamah maka Zainab 
binti Muhammad Rasulullah saw. putus keturunannya. [] 


20 Yang dimaksud adalah Hindun binti “Utbah, istri Abi Sufyan bin Harb dan ibu 
Mu'awiyah bin Sufyan. Dalam perang Uhud ia membedah perut jenazah Hamzah 
bin “Abdul-Muththalib r.a. kemudian hatinya dikeluarkan dan dikunyah-kunyah 
olehnya. 
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Tidak berapa lama setelah Zainab r.a. nikah dengan Abul-'Ash bin Ar- 
Rabi', Muhammad saw. sekeluarga menerima kedatangan beberapa 
orang utusan dari Bani 'Abdul-Muththalib untuk menjajagi kemung- 
kinan dapat diajukannya lamaran untuk menjadikan putri beliau yang 
lain sebagai menantu. Mereka perlu segera datang karena khawatir ka- 
lau-kalau kedahuluan pemuda Quraisy lain yang dipandang kufw’ (me- 
madai) menjadi menantu Muhammad saw. 

Sebagaimana biasa Rugayyah dan Ummu Kaltsum setiap hari, pagi 
maupun petang hampir tak pernah berpisah. Ketika mereka melihat 
utusan Bani “Abdul-Muththalib datang, Ummu Kaltsum berkata kepa- 
da Rugayyah, "Nah, sekarang tiba giliranmu, Rugayyah!” Sebelum Ru- 
gayyah sempat menjawab datanglah Fathimah Az-Zahra karena men- 
dengar yang dikatakan oleh Ummu Kaltsum kepada kakaknya. Ia cepat- 
cepat menukas, "Giliran kalian berdua, bukan hanya giliran Rugayyah!” 
Fathimah yang ketika itu masih kecil memang senang bermain-main 
dengan ayah dan ibunya, tidak peduli apakah sedang menerima tamu 
atau tidak. Saat itu ia tidak mau berpisah dari ayahnya, karenanya dapat 
mendengar banyak kata-kata yang diucapkan oleh orang yang me- 
mimpin utusan, yaitu Abu Thalib bin 'Abdul-Muththalib. Kepada ayah 
Fathimah saw. Abū Thalib memandang pernikahan Zainab dengan Abul- 
‘Ash bin Ar-Rabi' tepat sekali dan baik. Selanjutnya ia mengatakan, 
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bahwa sekarang dua orang pemuda anak paman beliau ingin sekali 
mendapat kesempatan seperti yang diperoleh Abul-'Ash, yakni ingin 
mempersunting dua orang putri beliau saw., Rugayyah dan Ummu 
Kaltsum. Menurut Abi-Thalib, dua orang pemuda kakak beradik itu 
sebobot dengan Abul-Ash, baik kedudukan sosialnya maupun asal ketu- 
runannya. Baru saja Muhammad saw. menjawab, "Apa yang paman 
katakan itu memang benar...,” Abi Thalib melanjutkan kata-katanya, 
"Muhammad, kami datang untuk melamar dua orang putrimu, Rugay- 
yah dan Ummu Kaltsum. Saya kira engkau tidak akan keberatan!” Beliau 
menyahut, "Tali persaudaraan dan silaturrahmi memang perlu lebih 
dipererat ..., tetapi berilah waktu kepada saya untuk berbicara dengan 
dua orang anak perempuanku itu secukupnya.” 

Fathimah tampaknya tidak sabar lagi menunggu pembicaraan lebih 
banyak. Soal yang baru didengarnya itu dianggap kabar sangat pen- 
ting yang perlu cepat disampaikan kepada dua orang kakaknya. Mende- 
ngar kabar seperti itu dari Fathimah, dua-duanya diam dan saling ber- 
adu pandang dengan sinar mata penuh tanda tanya, seolah-olah yang 
satu ingin mengetahui bagaimana sikap yang lain. Akan tetapi tak se- 
orang pun dari kedua-duanya yang berbicara. Mereka lalu menoleh 
kepada Fathimah seraya bertanya, "Apakah engkau mendengar, datuk 
melamar kami bagi putra-putra paman yan gmana?” 

Fathimah menjawab, "Tidak .... Waktu mendengar kata-kata datuk 
itu saya tidak sabar lagi, tanpa menunggu lama-lama saya cepat mem- 
beritahukan kepada kalian berdua.” Dengan wajah sedih ia diam, tam- 
pak sedang memikirkan sesuatu. Dengan suara lirih akhirnya ia berka- 
ta untuk didengar sendiri, "Nama dua orang pemuda yang disampai- 
kan lamarannya oleh datuk itu tidak penting bagi saya. Siapa pun nama 
mereka sama sekali tidak akan berlainan dari yang sudah lalu .... Tidak 
lama lagi saya toh akan menyaksikan kekejaman, Rugayyah dan Ummu 
Kaltsum pasti akan dicabut dari rumah kita ini, sama dengan Zainab 
dulu. Kalian tentu akan pindah dari sini dan saya tinggal sendirian ... 
kakak-kakakku pergi semua!” Kalimat terakhir itu diucapkan oleh Fa- 
thimah dengan suara tersendat-sendat sambil menangis. 

Mendengar Fathimah menangis ibunya segera datang mengham- 
piri bertanya, "Mengapa engkau menangis, Fathimah?” 
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Fathimah menyahut sambil terus menangis, “Ibu, jangan biarkan 
orang lain memaksaku berpisah dengan ibu dan ayah .... Aku tidak mau 
pisah dari ibu dan ayah!” Mendengar itu ibunya, Khadijah r.a., tertawa, 
kemudian menjawab, "Tidak, manis... engkau tidak akan berpisah dari 
kami hingga engkau sendiri ingin berpisah!” Fathimah berteriak men- 
dengar jawaban ibunya seperti itu. Ia memprotes, "Tidak, saya tidak ingin 
berpisah!” Sambil tertawa kecil Khadijah menjelaskan, "Ya, sekarang 
engkau berkata begitu, sama dengan yang dahulu ibu katakan ...!” 

Kata-kata yang diucapkan Khadijah r.a. itu ternyata menggugah 
ingatannya akan keadaan dirinya 14 tahun yang lalu. Ketika itu ia hidup 
kesepian sebagai janda. Mungkin karena frustrasi akibat perkawinan- 
nya di masa lalu, ia bertekad tidak akan bersuami lagi. Banyak pria 
terpandang di kalangan masyarakat Ouraisy yang melamarnya, tetapi 
selalu ditolak. Kemudiann ia bertemu dengan Muhammad saw., hati- 
nya tertarik kepada beliau. Tanpa menunggu sampai dilamar dan tidak 
peduli apa yang hendak dikatakan masyarakat Ouraisy tentang diri- 
nya, ia sendirilah yang berusaha mendekati beliau. Sekarang ia telah 
mencapai usia 55 tahun, tidak muda lagi. Sambil memeluk Fathimah 
ia teringat masa pernikahannya dahulu dengan Muhammad saw., ter- 
bayang semua kebahagiaan dan keserasian hidup dengan beliau sejak 
hari pernikahannya hingga sekarang. Sedang asyik ia mengingat masa 
lalu, tiba-tiba Fathimah bertanya, "Bu, siapa-siapakah dua orang pemu- 
da yang melamar dua kakak saya?” Sambil mengarahkan pandangan 
mata kepada Rugayyah dan Ummu Kaltsum, Khadijah menjawab,” Ut- 
bah dan “Utaibah, dua orang putra paman Abdul-'Uzza!” 

Khadijah r.a. mengucapkan jawaban tersebut seraya memandang 
ke arah dua orang putrinya, Rugayyah dan Ummu Kaltsum: Ia tam- 
pak ingin mengetahui perubahan wajah mereka berdua setelah mende- 
ngar nama dua orang pemuda itu disebut. Akan tetapi baik Rugayyah 
maupun Ummu Kaltsum tidak memberi tanggapan apa pun. Kedua- 
duanya meninggalkan ibu dan Fathimah, dan dengan tenang masuk 


1 Itulah nama aslinya. Ia dikenal juga dengan nama julukan "Abi: Lahab,” anak 
lelaki 'Abdul-Muththalib bin Hasyim, saudara lelaki Abdullah (ayah Muhammad 
saw.) dari lain ibu. Abu Lahab dilahirkan oleh seorang ibu bernama Lubna binti 
Hajir Al-Khuza'iyyah. Lihat Jamharatu Ansabil-“Arab: 18—Dzakha'ir, 
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ke dalam kamar. Fathimah ternyata tidak mau berpisah dengan mere- 
ka, karena itu ia segera mengikuti dua orang kakaknya dan turut masuk 
ke dalam kamar. Khadijah r.a. tinggal seorang diri dengan perasaan 
aneh yang ia sendiri tidak tahu apa sebabnya. Apakah karena ia merasa 
akan berpisah juga dengan kedua putrinya itu setelah berlangsungnya 
pernikahan? Bukan itu sebabnya, karena bagi seorang wanita berpisah 
tempat tinggal dengan orangtua dan menyertai suami bukan soal aneh. 
Yang meresahkan Khadijah r.a. ialah karena ia tidak senang kepada ibu 
dua orang pemuda yang melamar, yaitu istri Abdul-'Uzza yang ber- 
nama Ummu Jamil binti Harb dan Umayyah bin Abdusy-Syams. . 

Khadijah r.a. mengetahui bahwa Ummu Jamil seorang perempuan 
yang berkeras hati, berperangai kasar dan berlidah tajam. Selain itu ia 
juga seorang perempuan tamak, berpikir sempit membanggakan diri 
sendiri, dan gemar dipuji. Ia tidak memiliki sifat-sifat keseimbangan 
dan keanggunan sebagaimana yang ada pada wanita Quraisy pada 
umumnya. Khadijah ra. merasa kasihan kepada putri-putrinya jika me- 
reka mempunyai ibu mertua seperti Ummu Jamil, apalagi jika meng- 
ingat.bahwa baik Rugayyah maupun Ummu Kaltsum masih hijau dan 
tidak akan sanggup menghadapi wanita sekeras Ummu Jamil. Kalau 
persoalan tergantung pada Khadijah r.a., tentu ia akan menolak lamaran 
yang disampaikan oleh Abū Thalib. Akan tetapi ia khawatir kalau-kalau 
penolakan seperti itu akan membangkitkan kemarahan orang-orang 
Bani Hasyim terhadap dirinya. Ia takut kalau sampai dituduh merusak 
kerukunan dan memutuskan tali silaturrahmi antara keluarga Muham- 
mad saw. dan keluarga “Abdul-Muththalib. 

Kecuali itu Khadijah r.a. juga mengetahui benar betapa besar ke- 
fanatikan Ummu Jamil kepada keluarga Ouraisy. Salah atau benar, sesat 
atau tidak, orang Quraisy harus dibela, demikian cara berpikir istri Abū 
Lahab itu. Jika lamaran dua orang anak lelakinya ditolak, Ummu Jamil 
pasti akan menghasut banyak orang untuk membenci dan memusuhi 
Khadijah r.a. Ummu Jamil tidak sulit berbuat seperti itu karena ia me- 
mang sudah biasa lancang mulut, pandai membakar hati orang lain 
dan tidak malu berkata bohong dengan siapa saja yang mau mende- 
ngarkan. 

Khadijah ra. ingin meyampaikan kekhawatirannya itu kepada suami- 
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nya, karena selama itu ia tidak pernah menyembunyikan sesuatu. Akan 
tetapi ia tidak ingin mengganggu pikiran suaminya yang diketahui sen- 
diri sedang sibuk memikirkan masalah-masalah besar hingga menjauh- 
kan diri dari soal-soal keduniaan. Ia memang tidak tahu apa sesungguh- 
nya yang akhir-akhir ini membuat suaminya lebih suka diam, gemar 
menyendiri, dan ber-khalwat. Ia hanya mengerti dengan naluri dan hati 
nuraninya, bahwa Muhammad saw, sedang menghadapi soal amat besar 
dan penting. Kendati demikian ia belum mempunyai keinginan meng- 
ungkapkan isi hatinya, khawatir kalau akan mengganggu ketenangan 
beliau saw. Khadijah r.a. berpendapat ia lebih baik diam sementara sambil 
mempersiapkan segala sesuatu yang dapat membuat beliau tetap tenang, 
tenteram, dan khalwat-nya pun tidak terganggu. Ia bahkan berusaha 
keras agar suaminya tidak dikeruhkan pikirannya mendengar kekha- 
watiran perasaan Khadijah sendiri terhadap Ummu Jamil. Ia berusaha 
menjauhkan suaminya jangan sampai terlibat dalam pemikiran yang 
kontradiktif, karena sebagai ayah beliau tentu menginginkan putri- 
putrinya hidup dalam keadaan tenang, tenteram, dan bahagia. Itu di 
satu pihak, di lain pihak beliau pun menghendaki terpeliharanya hu- 
bungan baik dengan semua'kerabatnya dari Bani Hasyim, tetapi bagai- 
mana dua hal tersebut dapat terwujud jika terjadi permusuhan antara 
keluarga beliau dan keluarga 'Abdul-“Uzz4.... 

Rugayyah dan Ummu Kaltsum berada di dalam kamar, masing- 
masing duduk terdiam memikirkan kemungkinan yang akan dialami 
dalam waktu yang tidak lama lagi. Fathimah menemani dua orang ka- 
kaknya itu sambil memperhatikan wajah masing-masing. Ia kelihatan 
bingung, tetapi tidak mengerti apa sebabnya. Ia hanya dapat memban- 
dingkan dengan keadaan kakaknya dahulu, Zainab. Mengapa Zainab 
dulu gembira dan tampak kemalu-maluan mendengar dirinya dilamar 
oleh Abul-'Ash bin Ar-Rabi', sedangkan sekarang baik Rugayyah dan 
Ummu Kaltsum tampak murung, sedih, dan gelisah. Dalam usia masih 
kanak-kanak Fathimah tidak dapat membedakan antara perkawinan 
yang didasarkan atas kecintaan dan kasih sayang timbal balik dengan 
perkawinan yang semata-mata hanya didasarkan pada pertalian kerabat 
dan persamaan asal keturunan. Ia melihat dua orang kakaknya itu tidak 
bercakap-cakap mengenai kehidupan masing-masing di masa menda- 
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tang. Keduanya sedang memikirkan satu masalah yang sama, yaitu me- 
ngapa ayah dan ibu menghendaki mereka berdua segera berumah tang- 
ga. Mengapa mereka berdua tidak diberi kesempatan untuk mempertim- 
bangkan kemungkinan mereka pindah dan hidup di bawah satu atap 
dengan Ummu Jamil? 

Dua orang putri Muhammad saw. itu tidak mengingkari bahwa 
dua orang anak lelaki ‘ʻAbdul-‘Uzzä—yakni “Utbah dan “Utaibah itu 
pemuda-pemuda yang terhormat, sebab kedua-duanya adalah darah 
keturunan Bani Hasyim yang dimuliakan oleh masyarakat Quraisy. Ayah 
mereka, Abdul-'Uzz4, bukan hanya keturunan Quraisy saja, bahkan ia 
pun termasuk orang berharta. Dahulu ketika ia mendengar berita ten- 
tang kelahiran Muhammad saw., terdorong oleh kegembiraannya ia se- 
ketika itu juga memerdekakan budak perempuannya yang bernama Tsu- 
waibah, karena budak itulah yang menyampaikan berita kepadanya bah- 
wa Aminah binti Wahb telah melahirkan seorang anak lelaki, yang kemu- 
dian oleh datuknya, “Abdul-Muththalib, diberi nama “Muhammad.” 

Baik Rugayyah maupun Ummu Kaltsum mengerti semuanya itu. 
Akan tetapi dua orang putri Khadijah r.a. itu benar-benar merasa risau 
memikirkan kemungkinan pindah ke rumah Ummu Jamil mengikuti 
suami masing-masing. Mungkin keresahan pikiran mereka itu disebab- 
kan oleh suasana hidup baru yang sejak kecil belum pernah dialami- 
nya. Mungkin juga disebabkan oleh perasaan hendak berpisah dengan 
ibu sendiri yang lemah-lembut, berperangai halus, dan menumpah- 
kan segala kasih sayangnya kepada mereka sejak lahir di muka bumi, 
Atau mungkin pula disebabkan oleh bayangan suram hidup serumah 
dengan mertua perempuannya, Ummu Jamil, wanita yang terkenal ka- 
sar, berlidah tajam, keras hati, gemar dipuji pandai menghasut, dan 
lain sebagainya .... Yang paling sukar dijawab ialah tanda tanya di dalam 
pikiran masing-masing: mengapa mereka berdua tidak diberi kesempat- 
an untuk memikirkan nasibnya? Lebih menambah keresahan lagi karena 
mereka berdua sering mendengar dari pembicaraan beberapa orang 
kaum kerabat, bahwa Ummu Jamil besar sekali pengaruhnya, ia mengua- 
sai dua orang anak lelakinya lebih daripada suaminya, 'Abdul-'Uzza. 
Apa jadinya kelak kalau “Utbah dan “Utaibah—setelah menjadi suami 
Rugayyah dan Ummu Kaltsum—menggantungkan hidupnya kepada 
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seorang ibu yang berperangai seperti Ummu Jamil itu? 

. Setelah membuang gambaran yang menyedihkan itu, Ummu Kal- 
tsum bertanya kepada Ruqayyah, "Engkau tentu tahu bukan, bahwa 
ayah tidak akan mengambil keputusan tanpa minta pendapat kita? Apa- 
kah yang hendak engkau lakukan?” 

Wajah Rugayyah kelihatan pucat mendadak, ia menjawab, "Saya 
tidak mau merintangi jalan yang akan ditempuh ayahku, dan aku tidak 
mau membuatnya sulit menghadapi kaum kerabatnya yang terdekat!” 
Setelah memberi jawaban seperti itu ia menoleh kepada Fathimah lalu 
berkata menghibur, "Fathimah, engkau tak usah takut, kita akan tetap 


bersama-sama!” 
san 


Beberapa hari kemudian terjadilah perkawinan Ruqayyah dengan 
‘Utbah bin Abu Lahab, dan Ummu Kaltsum dengan "Utaibah bin Abū 
Lahab. Usai akad nikah dan acara-acara lain sebagaimana lazimnya, 
Muhammad saw. bersama Khadijah ra. membiarkan dua orang putrinya 
hidup bersama suami masing-masing di bawah lindungan Ilahi. Beliau 
saw. kembali melanjutkan kegiatannya sehari-hari, ber-khalwat dan ber- 
ta'abud, menjauhkan diri dari hiruk-pikuk kehidupan duniawi. Khadijah 
ra. sendiri pun' sudah tidak terlalu banyak memikirkan dua orang 
putrinya. Ia lebih banyak memikirkan keadaan suaminya yang tambah 
hari tambah tekun ber-ta'abud dan ber-khalwat di gua Hira. Di saat-saat 
Sunyi ia teringat akan berita yang dahulu pernah didengarnya tentang 
canang yang diberikan oleh Pendeta Bahira (Buhaira) kepada Abi Thalib 
mengenai Muhammad saw. ketika beliau diajak berniaga ke negeri Syam 
oleh pamannya itu. Canang mengenai kenabian Muhammad saw. sudah 
sekian lama dinantikan kenyataannya, bukan hanya oleh Khadijah r.a. 
saja, melainkan juga oleh masyarakat luas yang sejak lama mendengar 
kabar akan munculnya seorang nabi baru. Teringat akan berita-berita 
demikian itu Khadijah merasa agak lega dan tenteram, tidak terganggu 
lagi oleh berbagai tanda tanya di dalam pikirannya .... 

Muhammad saw. terus ber-khalwat dan ber-u'bud, kadang-kadang 
sampai beberapa hari siang-malam tidak pulang ke rumah. Hati Kha- 
dijah r.a. selalu menyertai beliau, kendati jasadnya tetap berada di ru- 
mah. Ia menyiapkan perbekalan bagi suaminya, menyuruh orang meng- 
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amat-amati keselamatan beliau, dan memberi kabar kepadanya menge- 
nai keadaan beliau. Demikianlah yang dilakukan oleh Khadijah hingga 
cahaya kebenaran yang dinantikan tiba. Ada kalanya juga sebagai ibu ia 
teringat akan dua orang putrinya yang sudah berpindah tempat tinggal 
ke rumah keluarga suami mereka, ke rumah keluarga Abii Lahab dan 
Ummu Jamil. Ia benar-benar mengkhawatirkan dua orang putrinya 
hidup di bawah pengawasan mertua perempuan seperti istri Abū Lahab 


itu. Akan tetapi kekhawatirannya terasa semakin berkurang dengan ke- . 


yakinannya yang semakin kuat bahwa persoalan besar (kenabian sua- 
minya) yang dinantikan pasti akan segera menjadi kenyataan .... 

Terbuktilah, keyakinan Khadijah ra. tidak meleset, Muhammad saw. 
menerima penetapan Allah Jalla wa “Ala sebagai Nabi dan Rasul yang 
bertugas mengajak seluruh umat manusia kembali kepada kebenaran 
Allah, meninggalkan kepercayaan sesat dan agama keberhalaan serta 
mengikuti ajaran baru yang beliau bawa, Islam. Berbagai kesukaran, 
gangguan, dan ancaman bahaya beliau hadapi dalam melaksanakan 
tugas dakwah. Kaum musyrikin Quraisy tidak membiarkan beliau terus- 
menerus mencela patung-patung berhala sesembahan mereka. Masya- 
rakat Ouraisy hingar-bingar, ribut dan gempar menghadapi kegigihan 
Muhammad Rasulullah saw. dalam bedakwah menegakkan kebenaran 
agama Allah, dan pada akhirnya mereka tidak bisa lain kecuali meng- 
ambil sikap permusuhan keras terhadap beliau. Abū Lahab bersama 
istrinya di antara mereka yang paling beringas memusuhi ayah dua 
orang putri menantunya! Sikap permusuhan Abu Lahab dan istrinya 
makin hari makin keras dan tajam, hingga pada suatu saat suami-istri 
itu dapat menekan dua orang anak lelakinya, “Utbah dan “Utaibah, 
mengembalikan istri masing-masing—Rugayyah dan Ummu Kaltsum— 
kepada orangtuanya, Muhammad Rasulullah saw. 

Tokoh-tokoh kaum musyrikin Ouraisy berpendapat, bahwa orang 
yang mengawini anak-anak perempuan Muhammad berarti meri- 
ngankan bebannya dan mengurangi kesulitannya. Karena itu—demiki- 
an menurut mereka—orang yang mengawini anak perempuan Muham- 
mad supaya mencerainya dan mengembalikannya kepada orangtua- 
nya! Tokoh-tokoh musyrikin itu mendatangi para menantu Rasulullah 
untuk menghasut mereka agar mengembalikan istrinya masing-masing 
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kepada beliau. Kepada Abul-Ash mereka mengatakan, ”Cerailah istrimu. 
Engkau akan kami kawinkan dengan perempuan Quraisy mana saja 
yang engkau ingini!” Abul-'Ash menolak, lebih mengutamakan Zainab 
binti Muhammad Rasulullah saw. daripada perempuan Quraisy lain- 
nya. Lain halnya dengan “Utbah dan “Utaibah, sejalan dengan keinginan 
ayah dan ibunya mereka berdua mengiakan saja apa yang didesakkan 
oleh masyarakatnya dan oleh ayah-ibunya. 'Utbah lalu mencerai dan 
mengembalikan Ruqayyah kepada Rasulullah saw., kemudian seketika 
itu juga ia kawin lagi dengan seorang perempuan dari keluarga Sa'id 
bin Al-Ash. Demikian pula saudaranya yang bernama “Utaibah, ia 
mencarai Ummu Kaltsum dan mengembalikannya kepada ayahnya, Mu- 
hammad Rasulullah saw. Sesungguhnya desakan kaum musyrikin Ou- 
raisy itu masih terbilang ringan dibanding dengan sikap permusuhan 
dan kebencian Ummu Jamil terhadap Rasulullah saw. Ya pernah me- 
nyumpahi dua orang putri Rasulullah saw. yang menjadi menantunya 
itu "mudah-mudahan dua perempuan itu tidak ada di kolong langit!” 
Sedangkan kepada dua orang anak lelakinya sendiri ia pernah me- 
negaskan dengan bersumpah, "Kalian berdua haram menyentuhku ji- 
ka kalian tidak mau mencerai dua anak perempuan Muhammad!” 
Meskipun Abii Lahab menentang Islam dan mendustakan kenabian 
Muhammad Rasulullah saw., sebenarnya ia tidak layak bersikap sama 
dengan istrinya, karena bagaimanapun ia adalah paman beliau sendiri 
(kakak lelaki Abdullah bin 'Abdul-Muththalib dari lain ibu). Ia dengan 
beliau bukan saja sama-sama orang Bani Hasyim, bahkan lebih dekat 
lagi, yaitu sama-sama Bani 'Abdul-Muththalib. Bahkan ketika mende- 
ngar Aminah binti Wahb (istri Abdullah) melahirkan anak lelaki (Mu- 
hammad saw.) Abū Lahab begitu gembira hingga seketika itu juga ia 
memerdekakan budak perempuannya, Tsuwaibah. Akan tetapi Ummu 
Jamil—dalam Islam terkenal dengan nama Hammalatul-Hathab'—bukan 
perempuan sembarang perempuan. Karena itulah ia dapat mencucuk 


2 Penamaan yang diberikan Allah SWT dalam Alquran (QS Al-Lahab). Nama tersebut 

: bermakna "perempuan pembawa kayu bakar.” Nama cemoohan itu diberikan 
sesuai dengan tingkah laku Ummu Jamil dalam menyatakan permusuhannya 
terhadap Rasulullah saw. Ia pergi ke mana-mana menghasut dan membakar hati 
orang supaya bangkit melawan Muhammad Rasulullah saw., Islam, dan kaum 
Muslimin: Silakan baca Surah Al-Lahab: 1-5 dan tafsirnya. 
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hidung suaminya hingga tunduk mengikuti apa yang diingini istrinya. 
Perempuan 'Absyamiyyah itu tampaknya amat dengki terhadap orang- 
orang Bani Hasyim yang beroleh kemuliaan dan kehormatan di ka- 
langan masyarakat Quraisy; tidak demikian halnya Bani Abdusy-Syams 
yang menurunkan Ummu Jamil. Karena kedengkiannya itu ja hendak 
mengoyak-ngoyak kerukunan orang-orang Bani Hasyim dengan jalan 
mengadu domba yang satu dengan yang lain. 

Mungkin pula Ummu Jamil panas hati terhadap Khadijah binti 
Khuwailid r.a. yang martabat dan kehormatannya makin hari makin 
meningkat dalam pandangan penduduk Makkah. Ummu Jamil rupa- 
nya menduga, bahwa dengan membangkit-bangkitkan kebencian ma- 
syarakat kepada Muhammad Rasulullah saw., pada akhirnya Khadijah 
r.a. pun akan menjadi sasaran kebencian seperti suaminya. 

Ummu Jamil belum puas kalau hanya melihat Rugayyah dan Um- 
mu Kaltsum dicerai dan dikebalikan oleh “Utbah dan “Utaibah kepada 
orangtua mereka (Muhammad Rasulullah saw. dan Khadijah binti Khu- 
wailid r.a.). Ia malah bersama suaminya (Abu Lahab) terjun langsung 
ke dalam kancah permusuhan dan pertarungan antara Rasulullah saw. 
dan kaum musyrikin Ouraisy. Tidak asing lagi bagi setiap orang, bahwa 
suami-istri itu termasuk yang paling keras dan paling bersemangat da- 
lam kegiatan mengganggu dan merintangi dakwah agama Islam. Tidak 
seorang pun dari Bani Hasyim yang melancarkan permusuhan demi- 
kian hebat terhadap orang Ouraisy cucu Hasyim, seperti yang dilancar- 
kan oleh Abū Lahab dan istrinya. Abu Lahab dan istrinya menolak 
Islam itu bukan suatu keanehan, karena banyak pula orang-orang Bani 
Hasyim yang pada masa itu masih teguh berpegang pada agama nenek 
moyang. Ada yang lama bertahan dan ada pula yang tidak terlalu lama. 
Meski demikian mereka tidak mau menghina dan menista putra 'Ab- 
dullah bin Abdul-Muththalib, yakni Muhammad Rasulullah saw. Ke- 
nyataan itu ditunjukkan—antara lain—oleh kejadian berikut. 

Pada suatu hari Hamzah bin 'Abdul-Muththalib, saudara Abu La- 
hab, pulang dari berburu membawa panah. Setiba di sebuah tempat 
dalam kota Makkah ada seorang perempuan tua mencegatnya di jalan 

“lalu berkata memberi tahu, "Hai Abi “Imarah (nama panggilan Ham- 
zah), tahukah engkau bagaimana buruknya perlakuan Abul-Hakam bin 
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Hisyam (Abu Jahl) terhadap kemanakanmu (Muhammad saw.). Abul- 
Hakam melihatnya sedang duduk di sini, lalu serta merta ia menggang- 
gunya, memakinya, dan menganiayanya kelewat batas!?” Hamzah yakin 
orang perempuan itu tidak berdusta. Walau ia sendiri ketika itu belum 
memeluk Islam, tetapi mendengar pengaduan perempuan itu ia naik 
pitam. Tanpa menoleh ke kanan dan ke kiri ia memacu kudanya cepat- 
cepat mencari Abu Jahl, kemudian ia menghantamkan busur panahnya 
pada kepala Abū Jahl hingga luka parah. Ia lalu berkata menantang, 
”Engkau berani memaki-maki Muhammad?!” Kubela agamanya .... Apa 
yang dikatakannya itulah yang kukatakan (yakni tiada tuhan selain Al- 
lah)! Ayo, balaslah kalau engkau berani melawanku?? Itulah awal mula 
proses keislaman Hamzah bin Abdul-Muththalib, pahlawan syahid da- 
lam Perang Uhud. Sejak keislamannya itu tidak ada seorang Bani Ha- 
syim yang berani menghina dan menista Muhammad Rasulullah saw. 
selain Abu Lahab dan istrinya. 

Di dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim terdapat sebuah riwayat 
berasal dari Ibnu Abbas r.a. yang menuturkan, setelah Allah SWT ber- 
firman, Dan peringatkanlah kaum kerabatmu yang terdekat (OS Asy-Syu'ara: 
214), Rasulullah saw. pergi ke bukit Shafa lalu memanggil-manggil kaum 
kerabatnya. Setelah mereka datang dan berkumpul beliau bertanya, ”Ka- 
lau kalian kuberitahu bahwa dari kaki bukit ini dapat keluar seekor 
kuda, apakah kalian mau mempercayai diriku?” Mereka menyahut se- 
rentak, "Kami belum pernah mendengar engkau berdusta!” Rasulul- 
lah saw. lalu berkata lebih jauh, "Kalian kuperingatkan bahwa kalian 
akan menghadapi siksa amat berat...!” Baru sampai di situ beliau berbi- 
cara Abu Lahab berteriak keras menyumpahi beliau, "Binasalah kamu! 
Untuk keperluan itukah engkau mengumpulkan kami?!” Sebagai jawab- 
an terhadap teriakan Abi Lahab itu turunlah firman Allah SWT kepada 
beliau saw.: 


Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan pasti binasalah dia. Harta keka- 
yaan dan apa yang telah diusahakan olehnya tak akan berguna baginya. 
Ia akan masuk ke dalam neraka yang berkobar-kobar, bersama istrinya 


3 Sirah Ibnu Hisyam: V312; Ath-Thabagat, Al-Isti'ab, Al-Ishabah dan lain-lain. 
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perempuan pembawa kayu bakar, yang pada tengkuknya (terdapat jiratan) 
tali terbuat dari serabut. 5 


Ummu Jamil atau Si Hammalatul-Hathab tidak hanya gemar me- 
nyebar fitnah, tetapi ia juga gemar menyebar macam duri di lorong- 
lorong atau jalan-jalan yang biasa dilewati Rasulullah saw. Bahkan ia 
pernah hendak melempar wajah beliau saw. dengan pecahan batu. Me- 
ngenai itu Ibnu Ishaq dalam Tarikh-nya menuturkan sebagai berikut. 

Saya menerima berita, ketika Ummu Jamil mendengar firman Al- 
lah yang turun kepada Rasul-Nya berkaitan langsung dengan di- 
rinya sendiri dan suaminya, ia segera mendatangi beliau saw. yang 
sedang duduk dekat Ka'bah bersama Abii Bakar Ash-Shiddig r.a. 
Ummu Jamil menggenggam sebuah pecahan batu cukup besar hen- 
dak dilemparkan ke arah wajah Rasulullah saw. Akan tetapi ketika 
ia berhenti dan hendak melemparkan batu tersebut tiba-tiba ma- 
tanya tidak melihat keberadaan beliau saw. di sebelah Abi Bakar. 
Kepadanya Ummu Jamil bertanya, "Hai Abu Bakar, mana sahabat- 
mu? Saya mendengar dia mengejek-ejek diriku! Demi Allah, se- 
umpama dia berada di tempat ini tentu kuhantam mulutnya de- 
ngan batu ini!” .... Setelah ia pergi Abi Bakar bertanya kepada Ra- 
sulullah saw., "Ya Rasulullah, bukankah ia tadi melihat Anda?” Be- 
liau menjawab, "Dia tidak melihatku, Allah menghilangkan pengli- 
hatan matanya kepadaku!” 


Hubungan darah Abi Lahab dengan orang-orang Bani Hasyim 
ada kalanya timbul di bawah sadarnya, sehingga tanpa dirasakan hati- 
nya merasa jengkel melihat orang-orang musyrikin Ouraisy lainnya ber- 
tindak keterlaluan terhadap orang Bani Hasyhim yang mengikuti Ra- 
sulullah saw. Pernah terjadi suatu peristiwa seorang lelaki dari Bani 
Hasyim bernama Abi Salamah Al-Makhzumiy bin Barrah bin Abdul- 
Muththalib bin Hasyim, karena dikejar-kejar kaum musyrikin Ouraisy 
ia minta perlindungan kepada Abi Thalib, paman Nabi saw. Sejumlah 
orang Bani Makhzum datang kepada Abu Thalib dan menuntut, "Hai 
Abi Thalib, Anda sudah memberi perlindungan kepada kemanakan 


4 “Pembawa kayu bakar” adalah kata kiasan bagi orang yang menyebar fitnah. 
5 Sirah Ibnu Hisyam: 1/382. 
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Anda, Muhammad, mengapa sekarang Anda masih mau memberi per- 
lindungan kepada orang dari kaum kami sendiri?!” 

Abu Thalib menjawab, "Ia minta perlindungan kepadaku dan dia 
adalah anak saudara perempuanku. Bagaimana saya tidak memberi per- 
lindungan kepada anak saudara perempuanku, sedangkan sebelum itu 
saya sudah memberi perlindungan kepada anak saudara lelakiku?!” Yang 
dimaksud anak saudara lelaki Abū Thalib ialah Muhammad bin 'Ab- 
dullah saw. Di antara orang-orang Bani Makhzum itu tiba-tiba muncul 
Aba Lahab yang baru datang dari suatu tempat. Dengan muka merah 
padam ia berkata kepada kerumunan orang-orang Bani Makhzum, 
"Mengapa kalian cerewet menghadapi orang tua itu (yakni Abi Thalib)? 
Kalian rupanya masih hendak menyerang orang yang berada di bawah 
perlindungannya. Sekarang kalian boleh pilih, berhenti mengganggu dia 
(Abū Thalib) atau kita ikuti saja sampai dia mencapai keinginannya!” 
Ucapan Abū Lahab itu merupakan gertakan untuk menguji sejauh mana 
ketaatan mereka kepadanya. Ternyata mereka menyahut, "Baiklah, hai 
Abū ‘Utbah (nama panggilan Abu Lahab, diambil dari nama anak sulung 
lelakinya), akan kami tinggalkan apa yang tidak Anda sukai!” 

Kami ketengahkan sebuah riwayat lagi mengenai sikap permusuh- 
an Abii Lahab terhadap Islam dan kaum Muslimin. Ketika semua orang 
Bani Hasyim—kecuali Abu Lahab dan beberapa gelintir orang lain- 
nya—berkumpul di syř’ib Abi Thalib akibat pemboikotan sosial dan eko- 
nomi yang dilancarkan kaum musyrikin Quraisy, Abi Lahab mencegat 
setiap kafilah yang tiba di Makkah dan menyuruh mereka menaikkan 
harga barang dagangannya setinggi mungkin bila hendak dibeli oleh 
orang-orang Bani Hasyim. Mereka tidak perlu takutrugi karena dagang- 
annya tidak laku, karena harta kekayaan Abi Lahab cukup untuk meng- 
ganti kerugian mereka. Karena ada jaminan ganti rugi maka tanpa ragu- 
ragu mereka menaikkan harga barang dagangannya setinggi mungkin 
bila hendak dibeli oleh orang-orang Bani Hasyim. Tindakan Abi Lahab 
seperti itu mengakibatkan banyak anak-anak keluarga Bani Hasyim 
menderita kekurangan makanan dan pakaian.” 


6 Sirah Ibnu Hisyam: 11/10. 
7 Musnad Ahmad bin Hanbal: 111/492 dan IV/341. Lihat Tarikh Ath-Thabariy: 11/225. 
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Biarlah kita tinggalkan saja kisah kejahatan suami-istri Abi Lahab 
dan Ummu Jamil terhadap Rasulullah saw., terhadap Islam, dan kaum 
Muslimin. Biarkan saja kisah itu menjadi saksi sejarah yang diabadi- 
kan oleh Allah SWT dalam kitab suci-Nya Al-Guranul-Karim. Marilah 
kita kembali kepada kisah dua orang putri Rasulullah saw., Rugayyah 
dan Ummu Kaltsum. 

Tak usah dibicarakan lagi bahwa kehidupan rumah tangga Rugay- 
yah dan Ummu Kaltsum dengan dua orang anak lelaki Abū Lahab dan 
Ummu Jamil bukan hanya kandas, melainkan lebih dari itu. Kepulangan 
mereka berdua kepada ayah-bundanya tentu meringankan kedengkian 
ibu mertua, Hammalatal-Hathab. Di antara beberapa riwayat yang mengi- 
sahkan peristiwa tersebut ada yang mengatakan, bahwa Rugayyah dan 
Ummu Kaltsum dikembalikan oleh suaminya masing-masing dalam ke- 
adaan belum pernah digauli. Riwayat demikian itu sukar dipercayai ke- 
benarannya, dan tampak sengaja dibuat-buat untuk maksud tertentu. Yang 
benar ialah dua orang putri Rasulullah saw. dipulangkan kembali setelah 
mereka pindah ke rumah keluarga masing-masing, yakni rumah keluarga 
Abi Lahab dan Hammalatal-Hathab. Demikianlah menurut Ibnu Hajar: 

Pengalaman yang sepahit itu tentu mengingatkan mereka berdua 
akan betapa nikmatnya hidup dalam naungan ayah-bundanya sendiri 
sebelum masing-masing nikah dengan lelaki yang tidak disukainya. Be- 
tapa tidak, sejak usia kanak-kanak hingga menjelang dewasa mereka hi- 
dup di tengah keluarga yang serasi, tenteram dan bahagia. Akan tetapi 
tiba-tiba suratan takdir mengharuskan mereka hidup—dalam keadaan 
masih pengantin baru—di bawah pengawasan perempuan keranjingan 
setan, yang pagi-sore selalu mengamati gerak-gerik dan perilaku mereka 
untuk diintai kekurangan dan kekeliruannya. Di mata Hammalatal-Ha- 
thab dua orang putri Rasulullah saw. itu serba salah. Jika mereka ber- 
sikap baik-baik dan lapang dada menghadapi kekasarannya ia meng- 
anggap mereka berpura-pura, kemudian mereka dikatakan yang bukan- 
bukan, dicemooh dan disindir-sindir dengan ucapan-ucapan menusuk 
hati. Malah sering sikap dua orang menantu yang lembut dan pendiam 
itu oleh Ummu Jamil dianggap suatu kesombongan dan tinggi diri, ke- 


8  Al-Ishabah: VIII/83 dan 272. 
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mudian menambahnya lebih beringas dan kasar, tak segan mengham- 
burkan kata-kata yang menyakiti telinga. Akan tetapi baik Ruqayyah mau- 
pun Ummu Kaltsum tidak pernah berpikir hendak mengadu kepada 
ayah-bundanya. Mereka tidak ingin merepotkan ayah dan ibunya turut 
memikirkan perlakuan Ummu Jamil terhadap diri mereka. Barangkali, 
seumpama Hammalatal-Hathab tidak terus-menerus mengamati gerak- 
gerik dua orang putri bersaudara itu, tentu yang satu memandang yang 
lain sebagai tempat menumpahkan keluhan untuk meringankan rasa 
sesak napas yang menghimpit rongga dada. Demikian tajam kecurigaan 
Ummu Jamil kepada dua orang menantunya itu sehingga kalau dapat ia 
hendak membendung hubungan yang satu dengan yang lain .... 

Sungguh berat derita yang dipikul oleh Ruqayyah dan Ummu Kal- 
tsum hidup sehari-hari bersama Hammalatal-Hathab. Pada akhirnya Allah 
SWT meringankan beban kepedihan dan menyelamatkan mereka berdua 
dari kedengkian ibu mertua. Bukan alang-kepalang senang hati dua 
orang putri Rasulullah saw. itu ketika suami masing-masing mengambil 
keputusan memulangkan mereka ke tengah keluarga Rasulullah saw. 
Mereka sama sekali tidak merasa berat berpisah dengan suami yang 
memang tidak pernah mendapat tempat di dalam hati. 


daa 


Namun, kehidupan keluarga Rasulullah saw. sudah berubah. Apa 
yang dilihat dan dirasakan oleh Ruqayyah dan Ummu Kaltsum seka- 
rang jauh berbeda dibanding dengan apa yang mereka saksikan dan 
mereka rasakan dahulu. Kalau dahulu keluarga beliau hidup santai, 
tentang, tenteram dan bahagia; sekarang sudah tidak seperti itu lagi. 
Sekarang beliau harus selalu berjaga-jaga, kurang tidur, menghadapi 
segala macam gangguan, perlawanan, cobaan, dan berbagai jenis peng- 
aniayaan. Ancaman bahaya selalu menghadang siang dan malam. Setiap 
keluar meninggalkan rumah beliau pulang dalam keadaan sedih meng- 
hadapi kaumnya yang keras kepala dan mati-matian berusaha memben- 
dung kebenaran agama Allah. Hanya istri beliau, Khadijah r.a., yang 
senantiasa menghibur, membesarkan hati beliau dan meringankan be- 
ban kesedihan yang sangat memberatkan.? Kendati demikian keada- 


9 As-Sirah An-Nabawiyyah: 1/257. 
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annya, namun bagi Ruqayyah dan Ummu Kaltsum seribu kali lebih 
baik daripada hidup di tengah keluarga Abi Lahab. Di rumah ayah- 
ibunya sendiri mereka dapat hidup santai membantu ibu mereka dalam 
melayani kebutuhan ayahandanya melaksanakan perintah Allah SWT 
mengajak umat manusia kembali ke jalan lurus. Dua orang putri Ra- 
sulullah saw. benar-benar bebaslah sudah dari segala macam gangguan 
yang menusuk hati dan perasaan .... 

Melesetlah dugaan Hammalutal-Hathab dan pendukungnya, kaum musy- 
rikin Quraisy. Muhammad Rasulullah saw. dan Khadijah ra. sama sekali 
tidak direpotkan oleh kepulangan dua orang putri beliau, dan perceraian 
mereka dengan suami masing-masing pun tidak menyusahkan pikiran beliau. 
Bahkan beliau bersyukur kepada Allah SWT yang telah menyelamatkan dua 
orang putrinya dari cobaan hidup bersama dengan dua orang anak 
lelaki Hammalatal-Hbathab. Tidak lama kemudian Allah SWT memberi suami 
pengganti kepada mereka berdua... suami yang saleh, penyantun, dan ter- 
masuk di antara delapan orang yang terdini memeluk Islam, dan termasuk 
pula di antara sepuluh orang yang dijanjikan akan masuk surga, yaitu 
“Utsman bin ‘Affan bin Abul-Ash bin Umayyah bin Abdusy-Syams.!'” Ia 
seorang keturunan Quraisy semurni-murninya. Silsilahnya ke atas bertemu 
dengan silsilah Rasulullah saw. pada Abdu Manafbin Oushaiy, Itu silsilahnya 
dari pihak ayah, sedangkan silsilah dari pihak ibunya bertemu dengan silsilah 
beliau saw. pada 'Abdul-Muththalib bin Hasyim. Jadi nenek Utsman dari 
ibunya ialah Baidha Ummu Hakim binti Abdul-Muththalib, dan 'Abdul- 
Muththalib adalah datuk Rasulullah saw. 

Sekalipun “Utsman r.a. berasal dari darah Ouraisy yang murni, ia 
tidak termasuk orang yang angkuh dan tinggi diri. Wajahnya selalu tam- 
pak cerah, berperangai lembut, dermawan dan kaya. Abdullah bin Mas- 
‘üd r.a. menyebut “Utsman bin ‘Affan r.a. dengan, “Utsman orang di 
antara kita yang paling berhati-hati menjaga hubungan silaturrahmi. Ia 
termasuk orang-orang beriman, bertakwa, dan banyak berbuat kebajikan... 
dan Allah menyukai hamba-hamba-Nya yang berbuat kebajikan...” 


10 Nasab Quraisy: 10, Shahih Muslim: IV/1866, dan Shahih Bukhari: 62 bab 5 dan 7 
serta 8/1 bab 119. ` 

11 Al-Istřab: IV/1039. Lihat Bab "Fadha'ilu “Utsman ra.” (“Keutamaan Utsmin r.a.”) 
dalam kitab Fadhailush-Shabah (Keutamaan Para Sahabat)—dari Shahih Muslim. 
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“Utsman ra. sendiri yang menyatakan terus-terang kepada Rasulullah 
saw. ingin mendapat kehormatan dunia dan akhirat sebagai menantu 
beliau. Pernyataannya itu diterima baik oleh Nabi saw., kemudian dini- 
kahkan dengan Rugayyah. “Makkah” tidak lagi menyambut pernikah- 
an putri Rasulullah saw. itu dengan lega, sebab ketika itu hampir semua 
penduduknya masih menolak, bahkan memusuhi Islam dan para pe- 
meluknya. “Utsman bin Affan ra. tidak luput menjadi incaran mereka, 
mereka menganggap pernikahannya dengan putri Rasulullah saw. sebagai 
suatu tantangan yang menunjukkan kemantapan dan keberaniannya. Akan 
tetapi sasaran dan musuh mereka yang nomor satu tetap Muhammad 
Rasulullah saw., yang dengan pengikut amat sedikit berani menghadapi 
perlawanan kaum musyrikin Quraisy. 

Mereka sungguh sulit mengerti bagaimana sebenarnya para peng- 
ikut beliau itu berpikir. Bagaimana mereka sampai lebih mementingkan 
beliau saw. daripada diri mereka sendiri, keluarga mereka, dan harta benda 
kekayaan mereka. Bagaimana mereka tidak bimbang ragu siap berkorban 
jiwa dan raga dengan keyakinan, bahwa mati karena membela agama 
baru yang mereka peluk itu merupakan mati terhormat dan suci sebagai 
pahlawan. Lebih aneh lagi karena bagi mereka mati dalam hal itu berarti 
kemenangan. Kaum musyrikin Quraisy memang tidak dapat memahami, 
bahwa bagi orang-orang beriman yang berjuang membela kebenaran 
Allah tidak ada istilah kalah.” Yang ada hanya istilah ” menang.” Menang 
di dunia dan akhirat, atau menang di akhirat, dan kemenangan diakhirat 
jauh lebih besar nilainya daripada kemenangan di dunia! 

Kaum musyrikin Quraisy juga heran melihat kenyataan, orang-orang 
yang kemarin memusuhi Muhammad Rasulullah saw., dan mereka yang 
pada mulanya sangat meragukan kebenaran risalah yang beliau bawa- 
kan kepada umat manusia, setelah memeluk Islam mereka berhimpun 
di sekitar beliau, menumpahkan segala kecintaan kepada beliau dengan 
seikhlas-ikhlasnya, bahkan rela mati membela beliau. Cukup berat sik- 
saan, penganiayaan, dan penindasan yang dilakukan oleh kaum musy- 
rikin Ouraisy, tetapi semuanya itu ternyata malah menambah banyak 
jumlah pengikut Muhammad Rasulullah saw. dan lebih gigih memper- 
tahankan kebenaran agamanya. Melihat “Utsman bin Affan r.a. pun 
mereka heran, bagaimana orang seperti dia rela mengorbankan keluar- 
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ganya, kaum kerabatnya, dan semua segi kehidupan dunianya demi ke- 
setiaannya kepada agama baru yang dipeluknya, Islam. Padahal ia tahu 
benar bahwa betapa berat permusuhan, penyiksaan dan pengejaran yang 
dilakukan oleh orang-orang Ouraisy terhadap Muhammad saw. dan para 
pengikutnya .... Mereka lebih tidak mengerti lagi kalau seorang ter- 
pandang dari kalangan Bani Umayyah seperti “Utsman bin Affan r.a. 
tanpa bimbang ragu akan rela meninggalkan tanah air pusaka nenek 
moyang dan kampung halaman tempat ia lahir dan dibesarkan... pergi 
ke negeri jauh dan hidup di tengah bangsa lain sebagai perantau. 

Ketika Rasulullah saw. tidak tega lagi menyaksikan para pengikut- 
nya menderita penindasan dan penganiayaan berat dari pihak kaum 
musyrikin, dan beliau sendiri tidak sanggup mencegahnya, kepada me- 
reka beliau memberi tahu, "Sebaiknya kalian pergi saja ke negeri Hab- 
syah (Ethiopia), di sana berkuasa seorang raja yang tidak mau mengania- 
ya seorang pun. Habasyah adalah negeri (yang rajanya) dapat dipercaya. 
Tinggallah di sana hingga tiba waktunya Allah melepaskan kalian dari 
penderitaan yang kalian alami (seperti sekaran gini). 

Mendengar saran beliau demikian itu “Utsman bin Affan ra. ter- 
bukti menjadi orang pertama yang berangkat hijrah ke Habasyah ber- 
sama istrinya, Rugayyah binti Muhammad Rasulullah saw. yang baru 
saja dinikah. Sungguh berat rasanya! Berpisah dengan keluarga dan 
tanah air memang berat dan sukar, tetapi iman menuntut tebusan hati. 
Adapun badan dan nyawa toh akhirnya kembali kepada Penciptanya. 
Dengan iman sejati tekad Rugayyah dan suaminya pada saat unta yang 
ditungganginya mengayunkan langkah kakinya yang pertama. Mereka 
berdua berucap, "Allah SWT menyertai kami dan menyertai semua ke- 
luarga yang kami tinggalkan dekat Ka'bah!” 

Gelombang pertama kaum Muslimin yang berangkat hijrah ke ne- 
geri Habasyah bersama “Utsman dan Rugayyah—radhiyallahu 'amhuma— 
berjumlah sepuluh orang.'? Di antara mereka terdapat orang-orang dari 


12 Menurut Ibnu Ishag, jumlah gelombang pertama tersebut terdiri dari 10 orang 
(lihat Sirah Ibnu Hisyam: 1/345). Menurut Ath-Thabariy, mereka berjumlah 11 
pria dan 4 wanita (lihat Tarikh Ath-Thabarty: 11/231). Ibnu Ishag adalah orang 
pertama yang menulis riwayat kehidupan Rasulullah saw., terkenal pula dengan 
penulis sejarah Islam klasik. Setelah wafat karyanya dilanjutkan oleh Ibnu Hisyam, 
sehingga terkenal dengan Sirah Ibnu Hisyam. 
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Bani 'Abdusy-Syams, kerabat "Utsman r.a., yaitu Abu Hudzaifah bin 
“Utbah bin Rabi'ah bin “Abdusy-Syams. Ia adalah saudara lelaki Hindun, 
ipar Abū Sufyan bin Harb. Hudzaifah berangkat hijrah ke Habasyah 
disertai istrinya bernama Sahlah binti Suhail bin Amr Al-Amiriyyah. 

Dari Bani Abdud-Dar bin @ushaiy ialah Mush'ab bin “Umar bin 
Hasyim bin ‘Abdu Manaf bin Abdud-Dar. Mush'ab masih termasuk 
keluarga dekat “Utsman dan Rugayyah—radhiyallihu ‘anhuma. 

Dari Bani Asad bin 'Abdul-Uzz4 bin Oushaiy ialah Zubair bin Al- 
'Awwam bin Khuwailid. Zubair juga termasuk kerabat dekat Rugayyah ra. 

Dari Bani Zuhrah ialah Abdurrahman bin Auf, Ia termasuk kerabat 
dekat Rasulullah saw. dari pihak ibu. 

Dari Bani Makhzum ialah “Abdullah bin 'Abdul-Asad, anak lelaki 
bibi Rasulullah saw. dari pihak ayah, yakni bibi beliau yang bernama Bar- 
rah binti 'Abdul-Muththalib. “Abdullah bin Asad disertai istrinya, ber- 
nama Hindun binti Zadir-Rakb Abu Umayyah bin Al-Mughirah Al-Makh- 
zumiy— Abdullah bin Asad gugur sebagai pahlawan syahid dalam Pe- 
rang Uhud, kemudian jandanya (Hindun) dinikah oleh Rasulullah saw. 


kkk 


Habasyah menyambut kedatangan kaum Muslimin yang hijrah ke 
negeri itu dengan baik. Di sana mereka dapat hidup leluasa dan aman. 
Makin hari makin bertambah jumlah kaum Muslimin yang menyusul 
berhijrah ke sana hingga semuanya berjumlah 83 orang, tidak termasuk 
anak-anak kecil atau anak mereka yang lahir di negeri itu. 

Ruqayyah r.a. amat gembira menyambut kedatangan saudara se- 
pupu ayahnya, Ja'far bin Abi Thalib, bersama istrinya bernama Asma 
binti “Umais. Dari Bani Umayyah datang juga kerabat “Utsman bin Affan 
r.a., yaitu Amr bin Sa'id bin Al-'Ash bin Umayyah, disertai dua orang 
istrinya. Dari Bani Asad datang Abdullah bin Jahsy, anak lelaki bibi 
Rasulullah saw. yang bernama Umaimah binti 'Abdul-Mutbthalib. Ab- 
dullah datang bersama saudaranya, “Ubaidillah yang membawa istri- 
nya, yaitu Ummu Habibah binti Abi Sufyan bin Harb. Ummu Habibah 
itulah yang setelah suaminya meninggal dunia dinikah oleh Rasulullah 
saw. Dari Bani Zuhrah datang “Amir bin Abi Waggash bin Uhaib bin 
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“Abdi Manaf bin Zuhrah. Sedangkan dari Bani Amir datang delapan 
orang, di antaranya Sakra bin Amr bersama istrinya, Saudah binti Zam- 
'ah bin Qais. Saudah itulah yang usai Amulhuzn (tahun dukacita) di- 
nikah oleh Rasulullah saw. 

Orang-orang yang datang ke Habasyah gelombang pertama banyak 
bertanya mengaapa mereka (saudara-saudaranya yang baru datang itu) 
meninggalkan Rasulallah saw. begitu saja? Apakah beliau tidak dalam 
terancam bahaya? Bagaimanakah keadaan sanak-famili dan handai tolan 
yang mereka tinggalkan di Makkah? Mereka menjawab; zaman akan 
berpihak kepada mereka, mereka tidak akan melupakan orang-orang 
berhijrah di jalan Allah. Mereka memberi tahu juga bahwa Rasulallah 
saw. ingin mendengar berita tentang putrinya. Beliau telah mendapat 
berita dari seorang perempuan yang datang ke Makkah dari Habasyah. 
Kepada beliau ia mengatakan pernah melihat Ruqayyah bersama suami- 
nya. Rasulillah saw. menjawab, "Allah melimpahkan karunia kepada 
keduanya. “Utsman orang pertama yang hijrah bersama istrinya!” 

Negeri Habasyah sama sekali tidak terganggu dengan kedatangan 
83 orang Muslimin yang hijrah dari Makkah. Bahkan Raja Najasyi (Ne- 
gus) melindungi keselamatan dan menjamin keamanan mereka. Di Ha- 
basyah mereka bebas bersembah sujud kepada Allah SWT menurut aga- 
ma Islam yang mereka yakini kebenarannya, tidak ada seorang Muslim 
pun yang merasa takut melaksanakan kewajiban agamanya. 

Kemerdekaan dan kebebasan beragama yang diberikan oleh Raja 
Najasyi terdengar beritanya oleh kaum musyrikin Makkah. Mereka kha- 
watir kalau dengan sikap Najasyi itu kaum Muslimin akan menjadi kuat. 
Untuk mencegah kemungkinan yang mereka khawatirkan itu mereka 
bersepakat mengutus dua orang tokoh dari mereka yang dipandang 
cerdas dan berbobot. Tugas utusan itu ialah merusak hubungan baik 
antara penguasa Habasyah, khususnya Raja Najasyi dan kaum Muslim 
yang hijrah di negerinya. Setelah melalui perundingan akhirnya ter- 
pilihlah Abdullah bin Abi Rabi'ah dan ‘Amr bin Al-'Ash bin Wa'il. Dua 
orang utusan tersebut akan berangkat membawa berbagai barang hadiah 
untuk diberikan kepada Najasyi dan para pembesar kerajaannya. Kebe- 


13 Al-Ishabah: VIII/83. 
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rangkatan utusan itu sengaja diumumkan dan diramaikan oleh kaum 
musyrikin agar Rasulullah saw. dan para sahabatnya yang masih tinggal 
di Makkah berhati kecut dan takut. 

Rencana jahat yang dibawa oleh utusan ke Habasyah membuat Abi 
Thalib marah, karena ia khawatir kalau-kalau anggota keluarganya yang 
berhijrah ke negeri itu akan mengalami kesulitan. Mereka adalah Ja'far, 
anaknya; dan dua orang cucu lelakinya, yakni seorang anak Umaimah 
dan yang seorang lagi anak Barrah; Ruqayyah, putri kemanakannya 
yaitu Muharnmad Rasulullah saw. Kemarahannya itu dituangkan dalam 
beberapa bait syair yang berisi seruan kepada Najasyi agar menolak 
keras maksud jahat dua orang utusan yang datang dari Makkah. Kaum 
musyrikin Quraisy ketika membaca syair-syair Abū Thalib mengenai 
itu yang tertempel pada dinding Ka'bah, hanya menggeleng-gelengkan 
kepala, mengangkat bahu sambil berkata satu sama lain, teriakan kakek 
tua itu tidak akan dapat mengalahkan muslihat dua orang utusan kita! 
Apa artinya teriakan dibanding dengan barang-barang hadiah yang akan 
diterima oleh Najasyi ...?! 

Tidak lama kemudian kaum Muslimin yang hijrah ke Habasyah 
mendengar desas-desus makin santer mengenai dua orang utusan Qu- 
raisy kepada Najasyi, yang tidak lama lagi akan segera tiba dan memba- 
wa berbagai barang hadiah baginya dan para pembesar kerajaannya. 
Pada mulanya mereka tidak begitu menghiraukan berita dan desas- 
desus itu, tetapi mereka mulai percaya setelah kedatangan 'Amr bin Al- 
‘Ash dan “Abdullah bin Abi Raba'ah di Habasyah dan mulai mengada- 
kan hubungan dengan beberapa pembesar kerajaan. 

Beberapa hari kemudian mereka menerima panggilan dari istana 
raja supaya datang menghadap. Mereka siap dengan jawaban yang sama 
jika ditanya mengenai apa yang dikatakan oleh utusan dari Makkah. 
Mereka akan menjawab, "Kami tidak tahu maksud kedatangan utusan 
itu. Nabi kami tidak menyuruh seperti yang dikatakan olehnya.” 

Saat kaum Muslimin datang menghadap Najasyi di istananya, istri- 
istri mereka berkumpul di tempat kediaman Rugayyah r.a. untuk me- 
nunggu kabar berita mengenai jalannya pertemuan di istana. Dengan 
cemas gelisah mereka bertukar pendapat mengenai kemungkinan-ke- 
mungkinan yang akan terjadi. Lama mereka menunggu. Waktu hari 
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mulai petang tibalah Ummu Salamah (Hindun binti Zadir-Rakb) mem- 
bawa kabar yang didengarnya dari orang istana. Semua yang hadir tak 
sabar lagi menunggu, kemudian Ummu Salamah menceritakan kabar 
yang didengarnya: 

“Sebagaimana kalian dengar, orang-orang Quraisy merencana- 
kan kejahatan terhadap kita karena mereka mendengar di negeri 
ini kita mendapat jaminan keselamatan dan keamanan. Kita bebas me- 
laksanakan kewajiban agama kita, kita bebas bersembah sujud kepada 
Allah SWT, tidak pernah kita diganggu dan tidak pernah mendengar 
sesuatu yang tidak kita sukai. Karena di negeri ini kita dalam keadaan 
seperti itulah maka orang-orang Quraisy mengutus dua orang dari 
Makkah membawa berbagai macam hadiah yang amat berharga. Mereka 
hendak memberikan hadiah-hadiah itu kepada setiap pembesar 
kerajaan sebelum bertemu dengan Najasyi untuk membicarakan diri 
kita. Mereka akan menyerahkan hadiah yang paling berharga kepadanya 
dan akan minta kesediaannya menyerahkan diri kita kepada mereka. 
Itulah yang hendak dilakukan oleh dua orang utusan sebelum Najasyi 
mengajak kita berbicara .... 

“Setiba dua orang utusan itu di negeri ini mereka giat menemui 
para pembesar istana dan mengatakan, bahwa orang-orang Arab yang 
hijrah ke negeri ini semuanya jahat, mereka meninggalkan agama kaum- 
nya sendiri, tetapi tidak mau memeluk agama tuan-tuan (yakni para 
pembesar kerajaan). Mereka datang ke negeri ini membawa agama yang 
tidak kami kenal dan tidak juga tuan kenal. Kami diutus menghadap 
Baginda Raja untuk meohon pengembalian mereka. Pada waktu kami 
bertemu dengan Baginda, hendaklah tuan-tuan jangan memberi kesem- 
patan mereka berbicara, usulkan sajalah kepada Baginda Raja agar ber- 
sedia menyerahkan mereka kepada kami. Semua orang di Makkah 
mengetahui benar bagaimana mereka itu menjelek-jelekkan dan men- 
caci-maki kaumnya sendiri .. 

“Para pembesar istana berjanji akan memenuhi yang diharapkan 
oleh dua orang utusan itu, dan atas kesediaan mereka itu, mereka me- 
nerima hadiah-hadiah yang dibawa dari Makkah. Dalam pertemuan di 
istana dua orang utusan itu menyerahkan barang-barang hadiah khu- 
sus kepada Baginda Raja Najasyi. Setelah semua hadiah diterima, para 
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pembesar istana mengatakan kepada Baginda seperti yang dikatakan 
oleh dua orang utusan kepada mereka. Mereka menegaskan, 'Baginda, 
itu sungguh benar, bangsa mereka (orang-orang yang hijrah ke Haba- 
syah itu) lebih tahu tentang mereka dan paling tahu bagaimana mere- 
ka itu menjelek-jelekkan dan mencaci agama dan nenek moyangnya.... 
Karena itu sebaiknya Baginda serahkan saja mereka itu kepada dua 
orang utusan ini untuk diserahkan selanjutnya kepada kaum mereka 
di Makkah ....” 

”Raja Najasyi sangat marah dan menolak, "Tidak! Kami tidak akan 
menyerahkan mereka kepada dua orang utusan itu. Kami tidak akan 
membiarkan orang-orang yang minta perlindungan kepada kami, da- 
tang di negeri ini dan memilih kami sebagai pelindung mereka. Tidak...! 
Mereka akan kami panggil dan hendak kami tanyakan mengenai apa 
yang dikatakan oleh dua orang itu tentang mereka. Kalau benar mereka 
itu seperti yang dikatakan oleh dua orang itu, mereka akan kami se- 
rahkan untuk dipulangkan ke tengah kaumnya. Akan tetapi kalau ter- 
nyata mereka itu tidak seperti yang dikatakan oleh dua orang itu, mereka ` 
akan kami pertahankan tetap tinggal di negeri ini dan mereka kami 
beri perlindungan sebaik-baiknya sebagaimana yang mereka ingin- 
kan... “Nah, sekarang Najasyi sudah memerintahkan orang istana me- 
manggil kaum lelaki kita supaya datang ke istana. Baiklah kita tunggu, 
mudah-mudahan Allah SWT mendatangkan kebaikan bagi kita ....” 

Demikianlah Ummu Salamah r.a. menceritakan kabar yang dide- 
ngarnya dengan semangat dan penuh harap. 


kkk 


Kaum Muslimin yang bermukim di Habasyah datang ke istana Na- 
jasyi memenuhi panggilannya. Di sana sudah menunggu beberapa orang 
uskup sedang membuka-buka kitab suci mereka. Kemudian keluarlah 
Najasyi dari dalam istana, dan setelah membalas hormat dari semua 
yang hadir ia duduk berhadapan dengan mereka. Dalam pertemuan 


14 Semua yang dikatakan oleh Ummu Salamah r.a. itu berdasarkan riwayat dari Az- 
Zuhriy yang diterima oleh Ibnu Ishaq. Lihat Sirah Ibnu Hisyam: 1/357, As-Samth 
Ais-Tsamin: 86, karya Ath-Thabarty, dan “Uyunul-Atsar: 1/119. 
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itu Najasyi bertanya kepada kaum Muslimin, "Agama apakah sebenar- 
nya yang membuat kalian sampai meninggalkan agama bangsa kalian 
sendiri dan tidak mau memeluk agama kami (yakni agama Nasrani) 
atau agama-agama lain?” 

Sebagai juru bicara kaum Muslimin Ja'far bin Abi Thalib r.a. menje- 
laskan, "Baginda Raja, kami adalah suatu bangsa jahiliyah yang me- 
nyembah berhala, makan bangkai, berbuat keji, gemar memutuskan 
tali persaudaraan, tidak menjaga hubungan baik dengan tetangga dan 
pihak yang kuat makan yang lemah. Demikianlah keadaan kami hing- 
ga Allah SWT mengurus Rasul-Nya kepada kami. Beliau kami kenal 
baik asal keturunannya, kebenaran kata-katanya, kejujurannya, dan kesu- 
cian hidupnya. Beliau mengajak kami supaya bersembah sujud hanya 
kepada Allah SWT serta meninggalkan batu-batu patung berhala se- 
sembahan kami dan nenek moyang kami. Beliau menyuruh kami berka- 
ta benar, menunaikan amanat, menjaga baik-baik tali persaudaraan, 
menghormati tetangga, menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan ter- 
larang dan tidak menumpahkan darah. Beliau juga melarang kita ber- 
buat keji, berdusta, makan harta milik anak yatim dan melontarkan 
tuduhan serong terhadap wanita baik-baik. Beliau menyuruh kami ber- 
sembah sujud hanya kepada Allah SWT dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan apa pun. Beliau menyuruh kami bersembahyang, menunai- 
kan zakat, dan berpuasa. Karena kami meyakini kebenaran. ajakan, perin- 
tah dan larangannya itu kami beriman kepadanya dan mengikuti agama 
yang dibawa olehnya dari Allah SWT. Akan tetapi kemudian kami di- 
musuhi oleh masyarakat kami sendiri, mereka menyiksa kami dan me- 
nganiaya kami serta memaksa kami supaya kembali menyembah berhala 
dan tidak lagi bersembah sujud kepada Allah SWT. Mereka memaksa 
kami supaya mau menghalalkan lagi segala kejahatan dan kekejian yang 
dahulu kami anggap halal. Setelah mereka menempuh kekerasan dan 
kezaliman serta mempersempit ruang hidup kami dan merintangi kami 
melaksanakan kewajiban agama kami, kami tinggalkan negeri kami. Ti- 
dak ada negeri yang kami pilih sebagai tempat berhijrah selain negeri 
Baginda ini. Baginda, kami mengharapkan perlindungan Baginda dan 
tidak mengalami perlakuan zalim.” 

Najasyi diam untuk berpikir sejenak. Kemudian bertanya, ”Apa- 
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kah kalian membawa sesuatu yang membuktikan bahwa agama itu da- 
tang dari Allah?” Ja'far menjawab, "Ya, Baginda!” Najasyi lalu minta 
dijelaskan. Ja'far menjelaskan bahwa bukti yang dibawanya itu catatan 
firman Allah. Kemudian Najasyi minta supaya firman itu dibacakan di 
hadapannya. Atas permintaan Najasyi itu Ja'far membaca ayat-ayat per- 
mulaan Surah Maryam .... 

Najasyi terpesona mendengar ayat-ayat Alguran yang dibaca oleh 
Ja'far di hadapannya. Ia menangis hingga tetesan air mata membasahi 
pipi dan janggutnya. Demikian juga para uskup yang hadir, mereka 
terpukau keheran-heranan mendengar suara kebenaran Jlahi. Najasyi 
kemudian berujar, "Baik itu maupun yang dibawa oleh Isi berasal dari 
satu sumber!” Ja lalu menoleh kepada dua orang utusan dari Makkah, 
‘Amr bin Al-'Ash dan “Abdullah bin Abi Rabi'ah, seraya berkata,” Pu- 
langlah dulu kalian berdua! Kami tidak akan menyerahkan mereka ke- 
pada kalian!” 

‘Amr keluar meninggalkan istana Najasyi bersama temannya, 'Ab- 
dullah. Akan tetapi Amr tampak sangat penasaran, kepada “Abdullah 
ia berkata, "Demi Allah, saya akan datang lagi menghadapnya memba- 
wa kaum kerabat dan para orang tua mereka!” Lain halnya dengan 
'Abdullzh, ia merasa malu karena orang dari bangsa dan agama lain 
seperti Najasyi justru lebih manusawi dan lebih baik perlakuannya kepa- 
da mereka (orang-orang yang hijrah dari Makkah). Karena itu ia me- 
nanggapi ucapan Amr itu dengan mangatakan, "Jangan itu engkau 
lakukan, “Amr! Mereka itu mempunyai banyak saudara dan kerabat, 
dan sebagian besar dari mereka itu tidak sama dengan kita!” Dengan 
keras kepala Amr menyahut, "Akan kuberitahukan kepada Najasyi, bah- 
wa mereka menganggap “Isi putra Maryam itu manusia!” 

Semalam suntuk dua orang utusan dari Makkah itu tidak dapat 
tidur memikirkan apa yang hendak dikatakan kepada Najasyi pada wak- 
tu menghadap sekali lagi. Sedangkan mereka yang bermukim di Haba- 
syah tidur nyenyak. Sebab, sekiranya Najasyi akan bertanya kepada me- 
reka mengenai Isi putra Maryam, mereka mudah menjawabnya, yaitu 
dengan membacakan firman Allah SWT mengenai itu yang diturunkan 
kepada Rasulallah saw. 

Keesokan harinya mereka diminta berkumpul kembali di istananya 
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untuk ditanya mengenai apa yang mereka katakan tentang 'Isi putra 
Maryam. Ja'far bin Abi Thalib menjawab, "Mengenai itu kami mengata- 
kan sebagaimana diajarkan oleh Nabi kami, yaitu bahwa Isi adalah 
hamba Allah, Rasul-Nya, dan Ruh-Nya serta kalimat-Nya (titah-Nya) 
yang disampaikan kepada Maryam perawan suci ....” 

Najasyi melihat di lantai terdapat sekerat kayu, lalu diambilnya seraya 
berkata kepada Ja'far, "Antara yang engkau katakan dan agama kami— 
kecuali mengenai ‘Īsā putra Maryam—sesungguhnya sama dengan seke- 
rat kayu ini!” Ia diam sejenak, sebentar memandang ke arah para pem- 
besar istana dan para uskup, sebentar memandang ke arah dua orang 
utusan dari Makkah, kemudian sambil menatapkan pandangan ke arah 
kaum Muslimin ia berkata, "Pulanglah kalian! Kalian aman hidup di 
negeri kami. Barangsiapa memaki-maki kalian akan dijauhi hukuman— 
kalimat terakhir itu diulang tiga kali. Kami tidak mau emas sebesar 
gunung kalau kami harus mengganggu seorang dari kalian!” 

Setelah itu Najasyi menoleh kepada para pembesar istana dan para 
uskup, lalu berkata, "Kembalikan semua hadiah yang telah kalian terima 
dari dua orang itu! Kami tidak membutuhkan itu!” 

Pertemuan bubar. Amr dan Abdullah kembali ke Makkah dengan 
tangan kosong. Kaum Muslimin yang hijrah dan bermukim di Habasyah 
hidup aman dan tenteram. Mereka boleh tinggal di negeri itu hingga 
kapan saja, tergantung kemauan mereka sendiri. Namun, hati mereka 
tetap berada di Makkah, merindukan sanak keluarga dan kampung 
halaman yang ditinggalkan. Mereka selalu memantau berita-berita dari 
Makkah mengenai perjuangan Rasulillah saw. bersama para sahabat- 
nya melawan para penyembah berhala. Wajarlah kalau Rugayyah r.a. 
orang yang paling merindukan Makkah. Selain itu peristiwa hijrah ke 
Habasyah yang sangat melelahkan itu cukup mempengaruhi kesehat- 
annya. Di Habasyah ia mengalami gugur-kandung, sehingga dikha- 
watirkan kesehatannya akan bertambah merosot dan badannya bertam- 
bah lemah .... 

Akan tetapi berkat perawatan sebaik-baiknya yang diberikan oleh 
suami dan para wanita Muslimat setanah air, tambah lagi dengan ada- 
nya kabar menggembirakan dari Makkah, bahwa kaum musyrikin Ou- 
raisy sudah menghentikan pemboikotan dan semua orang Bani Hasyim 
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sudah meninggalkan sy'ib Abu Thalib pulang ke rumah masing-masing, 
kesehatan Rugayyah berangsur-angsur pulih kembali. Terdengar pula 
desas-desus bahwa kaum musyrikin Ouraisy mulai sadar setelah dengan 
kagum menyaksikan betapa mantap keyakinan dan iman para pengikut 
Rasulillah saw. Konon ada sekelompok dari mereka yang sudah cen- 
derung kepada Islam, dan ada pula kelompok lain yang ingin memeluk 
Islam dengan pamrih akan memperoleh keuntungan apabila Mu- 
hammad Rasulillah saw. memenangkan perjuangan. Berita-berita se- 
perti itu mempengaruhi pikiran semua kaum Muslimin yang bermukim 
di Habasyah, karenanya mereka mulai berniat hendak pulang ke Mak- 
kah. Bahkan sebagian dari mereka yang tidak dapat menahan kerin- 
duannya dan mudah mempercayai desas-desus yang mereka dengar, 
sudah bersiap-siap hendak berangkat meninggalkan Habasyah pulang 
ke tanah air. Sebagian yang lain lagi lebih suka tinggal di Habasyah, 
menunggu berita yang pasti benar tentang perubahan sikap kaum mu- 
syrikin Quraisy bahwa mereka sudah berhenti memusuhi Rasulillah 
saw., agama Islam, dan sejumlah kaum Muslimin yang berada di 
Makkah. 


Berangkatlah rombongan pertama dari mereka yang hijrah ke Ha- 
basyah hendak pulang ke Makkah, terdorong oleh berita yang membesar- 
kan harapan bahwa kaum musyrikin Quraisy sudah tidak seganas da- 
hulu. Mereka terdiri dari 33 orang. Di antara mereka adalah “Utsman 
bin ‘Affan r.a. bersama istri. Rugayyah binti Muhammad Rasulillah 
saw. dan seorang anak lelakinya yang masih menyusu bernama Abdullah 
bin Utsman. Turut pulang juga Zubair bin Al-Awwam bin Khuwailid, 
“Abdullah bin Jahsy, Abū Salamah bin Abdul-Asad bersama istrinya, 
Ummu Salamah: dan Sakran bin Amr bersama istrinya, Saudah binti 
Zam'ah. 

Selama dalam perjalanan yang melelahkani itu mereka tampak gem- 
bira akan segera bertemu lagi dengan kaum kerabat dan handai tolan. 
Mereka membayangkan bahwa semua pengikut Rasulullah saw. yang 
tinggal di Makkah sekarang telah dapat hidup dengan tenang dan tente- 
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ram. Setelah mereka menyeberangi lautan dan mulai kemas-kemas hen- 
dak melanjutkan perjalanan ke Makkah, barulah mereka menyadari 
bahwa berita-berita menggembirakan yang mereka dengar di Habasyah 
ternyata hanya impian belaka. Beberapa tempat di tengah sahara yang 
panas membakar, mereka menyaksikan sendiri kebohongan berita desas- 
desus yang membuat mereka mabuk impian .... Beberapa orang pengikut 
Rasulullah saw. yang tidak berdaya melawan orang-orang musyrikin 
Quraisy sedang mengalami penyiksaan. Ada yang sedang dicambuk, 
ditelentangkan di atas pasir dengan kaki dan tangan terikat, dan ada 
pula yang sedang dipukuli dengan kayu dan lain sebagainya .... Rom- 
bongan yang pulang dari Habasyah mendengar teriakan dari sana-sini 
yang mengancam-ancam mereka dengan berbagai cara penyiksaan. Ma- 
kin dekat ke Makkah mereka bukan makin gembira, malah makin cemas 
gelisah. Tidak mungkin mereka kembali lagi ke Habasyah, bekal perja- 
lanan sudah sangat menipis dan tenaga pun sudah habis. Hilanglah 
sudah impian indah dan lenyaplah harapan untuk beroleh ketenangan 
dan ketenteraman hidup di tanah air. Akan tetapi apa daya? Tidak ada 
jalan lain kecuali berpencar dan setiba di Makkah masing-masing harus 
mencari salah seorang kerabat yang berani memberi perlindungan dan 
menjamin keselamatannya. Di antara mereka ada yang beroleh perlin- 
dungan dari Al-Walid bin Al-Mughirah Al-Makhzumiy, ada yang beroleh 
perlindungan dari Aba Thalib bin Abdul-Muththalib Al-Hasyimiy, dan 
ada pula yang terpaksa menyelamatkan diri dengan belrindung an 
Ka'bah. 

Dengan perasaan amat rindu Rugayyah r.a. menggunakan kesem- 
patan pertama untuk bertemu dengan ayah sekeluarga, tetapi yang ber- 
ada di rumah ketika itu hanya Ummu Kaltsum dan adiknya, Fathimah 
Az-Zahra yang baru mencapai usia remaja. Mereka-berangkul-rangkulan 
dan berpeluk cium gembira campur haru. Masing-masing berusaha 


15 Menurut tradisi masyarakat Arab pada masa itu, bila seorang pemimpin atau 
tokoh suatu kabilah telah menyatakan pemberian perlindungan kepada orang 
yang minta dilindungi keselamatannya, maka tidak boleh ada pihak lain yang 
mengganggunya. Pelanggaran dapat mengakibatkan terjadinya perang 
antarkabilah. Ka'bah merupakan tempat suci yang di dalamnya terlarang perbuatan 
permusuhan dan kekejian-kekejian lainnya. 
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menahan linangan air mata, tetapi tidak ada yang sanggup memben- 
dungnya. Setelah suasana menjadi reda Rugayyah ra. bertanya di mana 
ayah dan ibu. Saudara-saudaranya menjawab, "Ayah dalam keadaan 
baik-baik saja dan sekarang sedang pergi menjemput mereka yang pu- 
lang bersama Rugayyah dari Habasyah ....” Baik Ummu Kaltsum mau- 
pun Fathimah tidak menjawab bagaimana keadaan ibunya. Dua-duanya 
diam, tetapi dari bibirnya tampak mereka merahasiakan sesuatu. Oleh 
karena itu, dengan perasaan khawatir Rugayyah ra. bertanya lagi, ”Ba- 
gaimana keadaan ibu? Ibu di mana?” 

Ummu Kaltsum tetap diam, sedangkan Fathimah keluar meninggal- 
kan kakak-kakaknya di dalam kamar. Melihat gelagat yang aneh itu 
Rugayyah mengerti, ia tidak bertanya lebih jauh. Kemudian ia berjalan 
menuju kamar tempat ibunya wafat, di sana Rugayyah melihat bekas 
tempat tidurnya. Air mata yang baru saja berhenti menetes kini mem- 
banjir dan Rugayyah tidak sanggup menahan tangisnya. Ia menjatuh- 
kan badan di atas bekas tempat tidur ibunya dan tengkurap sambil 
menangis sepuas-puasnya. Ummu Kaltsum dan Fathimah melihat sua- 
sana itu turut hanyut di dalam suasana duka dan dua-duanya turut 
menangis .... 

Tidak berapa lama kemudian ayah mereka datang. Suasana duka 
yang mencekam Rugayyah mendadak berubah menjadi riang gembira 
dan haru bertemu dengan ayahnya dalam keadaan selamat. Namun, 
beberapa saat setelah itu ia teringat kembali akan ibunya. Kesedihannya 
timbul kembali, tetapi atas nasihat ayahnya ia dapat menenangkan pera- 
saan dengan bersabar dan bertawakal kepada Allah SWT. 


kkk 


Sepulang dari Habasyah, Ruqayyah r.a. tidak lama lagi tinggal di 
Makkah. Ayahnya, Rasulallah saw., hijrah ke Madinah. Ia pun turut 
hijrah ke Madinah mengikuti suaminya, “Utsman bin ‘Affan r.a. Ia hi- 
dup bersama suaminya di kota hijrah dengan seorang anak lelaki kecil 
yang lahir di Habasyah, bernama Abdullah. Rugayyah di tempat tinggal 
yang baru itu merasa tenang dan tenteram. Anak lelaki yang dikaru- 
niakan Allah kepadanya selalu mengingatkan kepahitan hidup di masa 
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lalu, termasuk semua peristiwanya yang menegangkan syaraf. Ia teringat 
akan ibunya yang wafat dalam keadaan ia berada jauh di rantau, tak 
ada yang lebih menyedihkan Rugayyah selain itu. Akan tetapi ia tetap 
berusaha menyongsong hari depan dengan harapan lebih baik, melu- 
pakan kenangan lama yang semoga tak terulang kembali. Murigkin ia 
merasa telah cukup menderita, tetapi ternyata Allah SWT mengujinya 
dengan cobaan musibah baru .. 

Anak lelaki kesayangan dan buah hatinya wafat dalam usia enam 
tahun akibat penyakit yang tidak seberapa keras. Ruqayyah r.a. yang 
kesehatannya belum sepenuhnya pulih akibat penderitaan hijrah, de- 
ngan wafatnya Abdullah ia harus menghadapi musibah yang lebih berat. 
Badannya yang masih lemah sekarang harus menanggung beban keji- 
waan yang amat dahsyat. Akhirnya ia jatuh sakit disertai suhu badan 
yang sangat tinggi. Sementara riwayat memberitakan ia terserang penya- 
kit cacar. Akan tetapi riwayat tersebut masih banyak diragukan orang: 

“Utsman bin Affan ra. sendiri yang menjaga dan merawat Rugayyah 
dengan bantuan dua orang putri Rasulillah saw. lainnya, Ummu Kal: 
tsum dan Fathimah Az-Zahra. Ketika itu Rasulallah saw. bersama kaum 
Muslimin sedang siap menghadapi Perang Badr melawan kaum musy- 
rikin Quraisy. “Utsman r.a. terpaksa tidak dapat turut serta. Dengan 
persetujuan dan seizin Rasulullah saw. ia tinggal di rumah merawat 
Rugayyah yang sedang sakit keras. 

Di tengah berkecamuknya Perang Badr itu Ruqayyah r.a. mengucap- 
kan kata-kata perpisahan kepada “Utsman r.a. untuk selama-lamanya. 
Dengan pandangan mata mengarah kepada suaminya, Rugayyah hilang 
kesadarannya, mengulang-ulang tarikan napas terakhir disertai suara 
makin lama makin lirih tak kedengaran .... Wafatlah Rugayyah r.a. binti 
Muhammad Rasulallah saw. setelah lulus menghadapi ujian hidup sejak 
remaja hingga akhir hayatnya. 

Beberapa saat sebelum Ruqayyah r.a. wafat terdengar sorak-sorai 
pasukan Muslimin yang pulang dari medan Perang Badar membawa 
kemenangan gemilang. Peperangan yang melambangkan tonggak keja- 
yaan Islam di hari-ahri mendatang, peperangan pertama antara kaum 
Muslimin dan kaum musyrikin yang menandakan, bahwa lambat atau 
cepat kebenaran Allah pasti datang dan kebatilan pasti lenyap. 


380 


Ruqayyah r.a. 


Suara kemenangan yang menggema di kota Madinah kedengaran 
di telinga “Utsman r.a. bercampur dengan suara tarikan nafas terakhir 
istri kinasihnya yang berangkat menyusul anak lelaki kesayangan—Ab- 
dullah bin Utsman—di alam baka. 

Tidak berapa lama tibalah Rasulillah saw. bersama dua orang 
putrinya, Ummu Kaltsum dan Fathimah Az-Zahra. Beliau sedih me- 
lihat Rugayyah r.a. tertidur lelap di atas pembaringan. Semua wanita 
yang berada di rumah “Utsman r.a. menangis sedu-sedan, termasuk 
beberapa Ummul Mu'minin. Namun di antara mereka itu yang menangis 
agak keras adalah Fathimah Az-Zahra. Ia baru berhenti menangis sete- 
lah dihimbau dan dinasihati ayahnya sambil dibelai-belai kepalanya serta 
diseka air matanya dengan baju beliau sendiri." 

Di saat-saat suara tangis para wanita memenuhi rumah “Utsman 
ra. datanglah “Umar Ibnul-Khaththab r.a. Ia tidak senang melihat ke- 
adaan seperti itu, yang olehnya dianggap tidak pada tempatnya. Me- 
nurut “Umar r.a. mereka itu seharusnya berdoa mohon kepada Allah 
SWT agar roh almarhumah diterima dengan limpahan rahmat dan 
maghfirah. Karena itulah ketika ia masuk ke dalam rumah langsung 
membentak para wanita dan menyuruh mereka berhenti menangis. 
Mendengar perilaku “Umar r.a. yang keras dan kasar demikian itu 
Rasulillah saw. mengingatkan, "Hai “Umar, betapapun kuatnya hati 
dan mata bertahan, Allah telah memberi kasih sayang kepada setiap 
orang. Ingatlah, betapapun kuatnya tangan dan lisan, dua-duanya tidak 
terlepas dari godaan setan.” Peringatan yang beliau ucapkan dengan 
lirih dan lembut itu membuat “Umar r.a. menyesali perbuatannya dan 
akhirnya turut menangis .... 

Usai jenazah Rugayyah r.a. dimandikan dan dikafani Rasulullah 
saw. bersama sejumlah kaum Muslimin yang hadir menyalatinya ber- 
jamaah. Kemudian bersama-sama mereka mengantarkannya ke tem- 
pat peristirahatan terakhir." () 


16 Al-Ishabah: VIII/83. 
17 Kami tidak menemukan riwayat di pekuburan mana jenazah Rugayyah 
dimakamkan. Sangat besar kemungkinannya di pekuburan Bagi' di Madinah. 
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Allah SWT menghendaki kebaikan baginya, ia dicerai oleh suaminya, 
musuh Allah bernama “Utaibah, anak lelaki Abū Lahab dan lahir dari 
kandungan Ummu Jamil, yang terkenal dengan nama Hammalatul- 
Hathāb. Dalam hal itu Ummu Kaltsum ra. tidak berbeda dari kakaknya, 
yakni Rugayyah ra. yang dalam waktu bersamaan dicerai juga oleh sua- 
minya, bernama “Utbah, kakak kandung “Utaibah. Dalam sikap permu- 
suhannya terhadap Allah dan Rasul-Nya, dua orang kakak beradik itu 
tidak kalah dibanding dengan ayah-ibunya! Setelah Rugayyah r.a. nikah 
dengan “Utsman bin ‘Affan ra. lalu berangkat hijrah ke Habasyah, di 
rumah Rasulullah saw. hanya tinggal istri beliau yang gigih turut ber- 
juang—Khadfjah r.a.—dan dua orang putrinya, yaitu Ummu Kaltsum 
dan Fathimah Az-Zahra. Dua orang putri itulah yang melayani keper- 
luan-keperluan ibunya dan menyertai ayah mereka dalam menghadapi 
gangguan kaum musyrikin Ouraisy. Mereka menyaksikan, setiap kali 
ayahnya pulang pakaiannya selalu berlumur macam-macam kotoran 
yang dilemparkan oleh kaum musyrikin Quraisy di tengah jalan. Be- 
liau tiba di rumah dengan wajah sedih dan letih memikirkan betapa 
jauh kesesatan hidup masyarakatnya. Beliau senantiasa mohon kepada 
Allah SWT agar Pa beroleh hidayat untuk menempuh jalan hidup 
yang benar dan lurus... 
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Setiap melihat beliau datang dalam keadaan seperti tersebut, dua 
orang putri beliau selalu menyambutnya di depan pintu dan dengan 
berbagai cara berusaha membersihkan pakaian beliau dari kotoran. Ke- 
cuali itu mereka berdua juga berusaha menghibur pada waktu-waktu 
beliau berada di tengah keluarga. Demikianlah Ummu Kaltsum dan 
Fathimah Az-Zahra hidup sehari-hari bersama ayah yang sedang meng- 
hadapi puncak permusuhan kaumnya yang gagal menggertak Abū Tha- 
lib melepaskan perlindungannya, dan gagal pula memaksanya menye- 
rahkan beliau kepada mereka untuk disiksa atau dibunuh .... 

Akan tetapi dalam saat-saat kritis seperti itu beberapa tokoh Quraisy 
dan Bani Hasyim memeluk Islam, yakni Hamzah bin Abdul-Muththalib 
bin Hasyim dan “Umar Ibnul-Khaththab. Hancurlah impian kaum 
musyrikin Quraisy hendak membunuh ayah Ummu Kaltsum, Rasulul- 
lah saw. Namun mereka belum kehilangan akal untuk mencari bentuk 
kejahatan lain dalam memusuhi beliau saw. dan semua orang Bani Ha- 
syim, yang walaupun belum seluruhnya memeluk Islam, tetapi mereka 
pasti akan menuntut balas bila beliau disiksa, dianiaya atau dibunuh 

.. Mereka berunding dan bersepakat melancarkan pemboikotan eko- 
nomi dan sosial. Kesepakatan jahat tersebut mereka tuangkan dalam 
bentuk piagam tertulis, lalu mereka gantungkan pada dinding Ka'bah 
disertai ikrar bersama, bahwa pemboikotan terhadap orang-orang Bani 
Hasyim tidak akan dihentikan sebelum piagam itu hancur sendiri, beta- 
papun lamanya. Menghadapi tindakan kaum musyrikin tersebut Ra- 
sulullah saw. bersama keluarga dan para pengikutnya berkumpul dalam 
syi'ib! Abu Thalib untuk dapat bertahan hidup. Hanya Abi Lahab saja- 
lah orang Bani Hasyim satu-satunya yang tidak turut serta berkumpul, 
bahkan giat melakukan pengawasan agar tidak ada sebuah kurma pun 
dari luar yang dapat masuk ke dalam syi'ib Abū Thalib. Semua orang 
Bani Hasyim hidup dalam kepungan keras kaum musyrikin selama ku- 
rang-lebih tiga tahun. Mereka menderita kesengsaraan, kelaparan, dan 
kehausan hingga kadang-kadang makan apa saja yang dapat tumbuh 
di tempat sekitar mereka. Mereka baru dapat makan gandum atau lain- 
nya agak kenyang hanya jika ada orang luar yang berhasil menyelun- 


1. Syi'ib: Sebuah tempat terletak di antara dua bukit. 
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dupkan bahan makanan. 

Mengenai peristiwa terjadinya penyelundupan secara diam-diam 
bahan makanan ke dalam syi'ib, Ibnu Ishaq mengisahkan dalam Sirah 
Ibnu Hisyam? sebagai berikut. 

Pada suatu petang Abi Jahl bin Hisyam melihat Hakim bin Hizam 
bin Khuwailid Al-Asadiy bersama seorang pembantu secara sembunyi- 
sembunyi membawa gandum hendak diberikan kepada bibinya, Khadi- 
jah binti Khuwailid r.a. yang mengikuti Rasulullah saw. (suaminya) ting- 
gal di dalam syi'ib bersama dua orang putrinya, Ummu Kaltsum dan 
Fathimah Az-Zahra. Hakim tidak menduga bahwa Abi Jahl menguntit- 
nya dari kejauhan. Abi Jahl mengejarnya dan setelah dekat, sambil 
menghunus pedang ia mengancam, "Bahan makanan ini hendak eng- 
kau berikan kepada orang-orang Bani Hasyim, bukan? Tidak, engkau 
tidak boleh memberikannya kepada mereka! Kalau engkau tetap mem- 
bangkang kejahatanmu akan kubongkar kepada semua orang di Mak- 
kah, dan engkau akan disiksa oleh mereka!” 

Hakim bin Hizam mundur dan terpaksa membawa pulang gan- 
dum yang hendak diberikan kepada bibinya. 

Sebuah riwayat menuturkan, apa yang pernah dikatakan oleh Sa'ad 
bin Abi Waqqash r.a. menggambarkan betapa hebat bencana kelaparan 
yang menimpa para penghuni syi’ib. Ia mengatakan, "Pada suatu malam 
di saat saya sedang kelaparan, saya berjalan menginjak sesuatu yang 
terasa lunak. Tanpa saya lihat lagi benda itu kuambil dan kumasukkan 
ke dalam mulut lalu kutelan. Hingga sekarang saya tidak tahu apa sebe- 
narnya benda itu!” 

Suatu kenyataan yang sukar dimengerti ialah pemboikotan yang 
menimbulkan penderitaan berat orang-orang Bani Hasyim itu terbukti 
tidak menggoyahkan iman dan keyakinan seorang pun dari mereka. 
Kebulatan tekad mereka yang telah beriman tidak bergeser seujung ram- 
but pun, tetap membela Rasulullah saw. dan kebenaran risalahnya. Tin- 
dakan yang tidak berperikemanusiaan, yang dilakukan oleh kaum musy- 
rikin Quraisy, malah menjadi bumerang yang memukul mereka sendiri. 
Pembokotan yang tidak manusiawi itu mulai menyentuh kemurnian 


2. Sirah Ibnu Hisyam: 1/379 dan Tarikh Ath-Thabariy: 2/225. 
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hati nurani manusia yang masih berpikir. Di kalangan kaum musyrikin 
Quraisy mulai timbul pembangkangan terhadap kesepakatan yang telah 
mereka buat dan mereka tuangkan dalam piagam. 

Pada suatu malam, seorang bernama Hisyam bin Amr bin Rabi'ah 
Al-Amiriy—anak lelaki saudara tiri Nadlah bin Hasyim—secara diam- 
diam menuntun seekor unta yang sarat muatan bahan makanan menuju 
ke syi'ib. Setibanya di dekat tempat masuk ke dalamnya unta dilepas dan 
dipukul keras-keras dengan sebatang kayu. Unta tersebut terkejut dan 
lari terbirit-birit masuk ke dalam syi'ib, seolah-olah mengantarkan muat- 
an yang berada di atas punggungnya kepada orang-orang Bani Hasyim 
yang sedang kelaparan. Beberapa kali kejadian seperti itu disaksikan oleh 
Rasulullah saw. sendiri, bersama beberapa orang sahabat sering 
menunggu-nunggu kedatangan unta "pembawa rezeki” ke dalam sy?'ib. 


Kah 


Di saat-saat Rasulullah saw. bersama beberapa sahabat sedang me- 
nunggu kedatangan unta "pembawa rezeki” di mulut sy?'ib, istri be- 
liau—Khadijah binti Khuwailid r.a.—tinggal di tempat kediamannya 
ditunggui oleh dua orang putrinya, Ummu Kaltsum dan Fathimah 
Az-Zahra r.a. Pada tahun kedua pemboikotan itu Khadijah r.a. sudah 
berusia hampir 63 tahun. Usianya yang sudah lanjut dan penderitaan 
hidup yang dialaminya selama dalam sy'b membuat badannya bertam- 
bah lemah dan kesehatannya semakin merosot. Ia sering terganggu pe- 
nyakit sehingga kadang-kadang merasa sudah dekat ajalnya. Dengan 
segala kekuatan dan kemampuannya ia berusaha mengatasi kelemah- 
an tubuh dan gangguan penyakit untuk dapat mendampingi kehidup- 
an suami tercinta dan dua orang putrinya. Pada suatu hari ia berkata 
kepada Ummu Kaltsum, "Anakku, mudah-mudahan Allah menang- 
guhkan ajalku hingga cobaan berat ini berakhir dan aku dapat kembali 
menghadap Allah SWT dengan perasaan lega dan ridha.” 

Mendengar ucapan ibunya seperti itu Ummu Kaltsum memberi 
tanggapan dari lubuk hatinya, ”Ibu tidak apa-apa, Bu ...!” Hanya sam- 
pai di situ tenggorokannya tersumbat, tidak dapat mengeluarkan suara 
lebih lanjut. Ibunya berkata meneruskan, "Demi Allah Tuhanku, aku 
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memang tidak apa-apa, anakku! Tidak ada perempuan Quraisy yang 
beroleh kenikmatan seperti yang saya peroleh ...! Bahkan sungguh, di 
dunia ini tidak ada perempuan yang beroleh kemuliaan seperti yang 
saya peroleh. Cukuplah sudah saya hidup di dunia ini menjadi istri 
seorang Nabi pilihan dan kekasih Allah ...! Dan cukuplah hidupku di 
akhirat kelak sebagai perempuan pertama di dunia yang beriman kepa- 
da Allah dan Rasul-Nya, dan sebagai Ummul Mu'minin ....” Ia memejam- 
kan mata sebentar, lalu dengan suara lirih perlahan-lahan berucap, "Ya 
Allah, aku tak menghitung-hitung puji-syukurku kepada-Mu ...! Ya 
Allah, aku bukannya tidak suka pergi menghadap-Mu, melainkan aku 
ingin lebih banyak lagi berkorban agar diriku layak sebagai orang yang 
beroleh nikmat karunia-Mu!” , 

Cahaya lampu yang redup dalam bilik yang sempit membuat wajah 
Khadijah r.a. tampak lebih pucat, letih, dan layu. Suasana alam sekitar 
hening dan kesunyian malam meredam suara lirih yang mengesankan 
itu. Tiada yang terdengar lagi selain suara pernafasan Ummul Mu'minin 
yang tertidur untuk memulihkan tenaga, dan suara jantung Ummu 
Kaltsum yang berdetak seraya terus-menerus berdoa tanpa suara. Pintu 
tiba-tiba terbuka ... Rasulullah saw. masuk dengan wajah berseri-seri. 
Ketika Khadijah ra. mendengar suaminya datang ia mengerahkan selu- 
ruh tenaganya untuk dapat duduk menyambut kedatangan beliau. Wa- 
jahnya yang semula tampak pucat, letih dan layu berubah menjadi cerah 
ceria, dan badannya yang semulanya lemah berubah seakan-akan kuat, 
sehat tak kurang suatu apa... 

Ummu Kaltsum asyik mendengarkan berita yang diceritakan oleh 
ayahnya. Demikian juga ibunya yang merasa sanggup duduk lama 
bersama putrinya. Mereka berdua mendengarkan berita itu merasa 
seolah-olah kegelapan cahaya malam akan sirna sedikit demi sedikit 
memberi kesempatan kepada cahaya fajar mulai berbiak memancar .... 
Kepada mereka berdua Rasulullah saw. membawa berita, bahwa pada 
malam itu paman Abi Thalib baru saja kembali dari Ka'bah dan memberi 
tahu kepada semua orang di dalam syi'ib apa yang ia saksikan dan ia 
dengar mengenai piagam pemboikotan pada dinding Ka'bah yang su- 
dah hancur dimakan rayap .... 

Hisyam bin Amr orang yang menyelundupkan bahan makanan 
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secara diam-diam untuk menolong para penghuni sy” ib, pergi mene- 
mui Zuhair bin Abu Umayyah Al-Makhzumiy (saudara lelaki Ummu 
Salamah, anak lelaki “Atikah binti 'Abdul-Muththalib). Kepada Zuhair, 
Hisyam berkata, "Hai Zuhair, apakah engkau tega, jika engkau sendiri 
dapat makan kenyang, berpakaian bagus, dan dapat kawin dengan pe- 
rempuan mana saja, sedangkan kaum kerabatmu (yakni orang-orang 
Bani Hasyim) dalam keadaan sebagaimana engkau sendiri mengeta- 
huinya? (Yakni hidup sengsara di dalam sy7'ib). Demi Allah, aku ber- 
sumpah, seumpama mereka itu kerabat Abul-Hakam bin Hisyam, lalu 
engkau menyerukan pemboikotan terhadap mereka, pasti tidak akan 
ada seorang pun yang menjawab seruanmu!” 

Setelah diam berpikir sejenak Zuhair menyahut, "Amboi, engkau 
sungguh aneh, hai Hisyam! Apa yang dapat saya lakukan seorang diri?! 
Kalau ada seorang saja yang seperti saya, demi Allah, piagam pemboi- 
kotan itu tentu sudah kurobek-robek!” 

Hisyam cepat menjawab, "Ada orang yang seperti engkau!” Zuhair 
bertanya, “Siapa?” Hisyam menyahut seraya menuding kepada dirinya 
sendiri, "Saya!” Akan tetapi Zuhair minta tambah seorang lagi, "Saya 
minta orang yang ketiga!” katanya. 

Hisyam lalu pergi menemui Muth'im bin ‘Adiy bin Naufal bin Abdi 
Manaf. Kepadanya ia berkata, "Hai Muth'im, apakah engkau senang 
jika melihat dua orang tokoh dari Bani 'Abdu Manaf binasa seperti 
yang diinginkan oleh orang-orang Ouraisy lain? Demi Allah, kalau itu 
kalian biarkan, mereka akan lebih cepat binasa!” Muth'im memberi 

jawaban sama dengan yang diberikan oleh Zuhair, yakni untuk dapat 
bertindak ia membutuhkan beberapa kawan. 

Hisyam lalu pergi menemui Abul-Bakhtariy. Kepadanya Hisyam 
mengatakan seperti yang sudah dikatakan kepada dua orang sebelum- 
nya. Abul-Bakhtariy bertanya, "Apakah ada orang lain yang mau mem- 
bantu kita?” Hisyam menjawab, "Ya! Zubair bin Umayyah, Muth'im 
bin 'Adiy, dan saya bersamamu!” Akan tetapi Abul-Bakhtariy masih minta 
ditambah seorang lagi hingga menjadi lima orang. Hisyam lalu segera 
mendatangi Zam'ah bin Al-Aswad bin Al-Muththalib bin Asad. Setelah 
diberi penjelasan seperlunya pada akhirnya Zam'ah menerima baik ajak- 
an Hisyam. 
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Lima orang tersebut di atas kemudian bertemu untuk menetap- 
kan tempat merundingkan tindakan membatalkan berlakunya piagam 
pemboikotan. Di sebuah tempat bernama Khathmuli-Hujun (sebuah 
bukit di Makkah) mereka berlima sepakat, Zuhairlah orang yang perta- 
ma akan berbicara kepada orang-orang Ouraisy. Keesokan harinya me- 
reka berangkat ke tempat pertemuan orang-orang Quraisy yang terletak 
tidak jauh dari Ka'bah. Zuhair lebih dulu ber-ihiwaf mengitari Ka'bah, 
kemudian di depan orang banyak ia berkata dengan suara keras, "Hai 
penduduk Makkah, apakah kita bersenang-senang makan kenyang, ber- 
pakaian bagus, sedangkan orang-orang Bani Hasyim kita biarkan binasa 
karena tidak dapat memperoleh kebutuhan hidup sehari-hari? Demi 
Allah, saya tidak akan tinggal diam hingga piagam yang di Ka'bah itu 
koyak dan hancur!” 

Abul-Hakam bin Hisyam yang ketika itu berada di salah satu sudut 
Ka'bah, menyahut, "Bohong engkau! Piagam itu tidak akan hancur” 

Dari tempat lain terdengar suara Zam'ah berteriak, "Hai Abul-Ha- 
kam, engkau lebih bohong lagi! Kami tidak pernah menyetujui apa 
yang tertulis pada piagam itu!” 

Abul-Bakhtariy memperkuat pernyataan Zam'ah, "Zam'ah, eng- 
kau benar! Kami tidak pernah menyetujui dan tidak pernah mengakui 
apa yang tertulis di piagam itu!” 

Muth'im dengan teriakan keras memperkuat kebenaran yang dinya- 
takan oleh Zam'ah dan Abul-Bakhtariy, "Yang kalian katakan itu sung- 
guh benar! Bohonglah orang yang tidak berkata seperti kalian! Kita 
tidak memikul pertanggungjawaban atas semua yang tertulis di dalam 
piagam itu! Allah menjadi saksi!!” Pernyataan yang saling memper- 
kuat dan membenarkan itu diakhiri dengan teriakan Hisyam bin ‘Amr 
untuk lebih menekankan kebenarannya. 

Mendengar suara bersahut-sahutan dari tempat-tempat terpisah 
dekat Ka'bah itu, Abul-Hakam (Abi Jahl) mengarahkan pandangan 
mata kepada mereka satu demi satu, kemudian berkata dengan suara 
keras, "Ah ... itu bukan lain hanya kesepakatan yang kalian putuskan 
malam tadi dalam perundingan di lain tempat!” 

Setelah terbukti tidak ada seorang pun—dari orang banyak yang 
berada di sekitar Ka'bah— menghiraukan sanggahan Abul-Hakam, 
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Muth'im bin ‘Adiy secara terang-terangan di depan mata orang ba- 
nyak—termasuk Abi Thalib—mendekati bagian Ka'bah tempat piagam 
pemboikotan tergantung. Ternyata piagam itu telah hancur dimakan 
rayap, hanya kalimat Bismika Allahumma yang masih utuh tertulis! 
Semua orang Ouraisy yang menyaksikan kenyataan tersebut ber- 
muka kecut. Mereka malu dan kecewa karena piagam yang mereka guna- 
kan sebagai senjata untuk membinasakan Bani Hasyim terbukti sudah 
hancur... | : 
Itulah yang disaksikan sendiri oleh Abū Thalib pada hari yang ber- 
sejarah dalam kehidupan Islam. Ia segera pulang ke sy'ib menyampai- 
kan kabar gembira yang disambut oleh semua penghuni dengan gegap 
gempita. Kalimat takbir mengumandang ..., "Allahu Akbar!” Esok dini 
hari mereka bergegas-gegas pergi ke Ka'bah untuk ber-thawaf dan siang 
harinya mereka baru pulang ke rumah masing-masing. Sekarang mereka 
menantikan perbuatan apa lagi yang hendak dilakukan oleh kaum 
musyrikin Quraisy setelah kejahatannya dipatahkan oleh kekuatan Ilahi. 


ka 


Rasulullah saw. bersama keluarga telah kembali ke tempat kediam- 
an semula di Makkah. Kesehatan istri beliau, Khadijah r.a. sudah meng- 
khawatirkan. Berbagai upaya telah ditempuh, namun keadaannya makin 
kritis, tenaganya makin berkurang sehingga tak dapat lagi meninggal- 
kan tempat tidur. Ummu Kaltsum dan Fathimah Az-Zahra sehari-hari 
sibuk merawat ibunya hingga tidur pun bergantian. Meskipun dalam 
keadaan menanti waktu untuk berangkat menghadap Allah SWT, na- 
mun ia tetap sadar dan tampak sangat tenang melihat Rasulullah saw. 
duduk menjaga di sampingnya. Hingga saat ia menjelang ajal, beliau 
tetap tidak beranjak dari tempat duduk, memohonkan keringanan sa- 
kratul-maut kepada Allah baginya dan membesarkan hatinya akan nik- 
mar surga yang hendak dikaruniakan Allah SWT kepadanya di alam 
baka. Tiga putrinya—termasuk Zainab yang tinggal di rumah suaminya 
dan tidak setiap waktu menunggu ibunya—duduk berjejer di sebelah 
tempat ibu mereka sambil terus-menerus berdoa membekali ibu yang 
tak lama lagi akan berpisah selama-lamanya di dunia. Sejumlah kerabat, 
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baik dari pihak Rasulullah saw. maupun dari pihak Khadijah r.a., yang 
tidak bersikap permusuhan terhadap beliau memenuhi rumah beliau 
yang tidak seberapa besar, bahkan banyak di antara mereka yang duduk 
di sekitarnya dalam suasana tercekam kesedihan. 

Hari itu adalah hari ke-10 bulan Ramadhan tahun ke-10 sesudah 
bi'tsah (yakni tahun ke-10 kenabian Muhammad Rasulullah saw.) Khadi- 
jah binti Khuwailid r.a. pulang ke haribaan Allah. Ia adalah istri perta- 
ma Muhammad Rasulullah saw., wanita pertama yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, dan juga istri beliau satu-satunya yang rela 
mengorbankan kedudukan, harta kekayaan dan segala miliknya untuk 
kepentingan dakwah agama Islam. Bukan hanya itu saja ia juga istri 
beliau satu-satunya yang hingga wafat tidak pernah dimadu. Kecinta- 
an dan kasih sayang beliau kepadanya tidak terbatas di waktu ia masih 
hidup, tetapi setelah wafat bertahun-tahun lamanya beliau sering me- 
mujinya terang-terangan di depan para istri penerusnya. Kebesaran 
jasanya kepada beliau tak dapat dinilai, bahkan melalui dialah Allah 
SWT menganugerahkan putra dan putri kepada Rasul-Nya .... 

Rasulullah saw. sendirilah yang membaringkan jenazah Khadijah 
ra. di dalam liang lahat, menyerahkannya kepada rahmat dan keridaan 
Allah'dan mendoakan balas kebajikan baginya di dalam surga. Beliau 
pulang meninggalkan tempat pembaringan Khadijah yang terakhir de- 
ngan hati sedih. Setiba di rumah langsung memeluk Ummu Kaltsum 
dan Fathimah Az-Zahra. Dengan air mata berlinang-linang beliau ber- 
usaha menghibur dua orang putrinya itu yang terus-menerus mena- 
ngis kehilangan ibu .... 

Sepeninggal Khadijah r.a. dan Abu Thalib keberadaan beliau di 
Makkah tambah berbahaya, karena tak ada lagi yang disegani kaum 
musyrikin Ouraisy dalam melancarkan permusuhan mereka terhadap 
beliau dan para pengikutnya. Beliau merasa, setelah istri kinasih itu 
mangkat, Makkah bukan lagi tempat beliau untuk menunaikan tugas 
risalahnya. Sering terlintas dalam pikiran, bahwa hidup di negeri sendiri 
terasa asing .... Akhirnya beliau diperkenankan Allah SWT meninggal- 
kan Makkah berhijrah ke Madinah (Yatsrib) .... 

Beliau berangkat hijrah ke Madinah secara diam-diam bersama sa- 
habatnya terdekat, Abu Bakar Ash-Shiddig r.a. Untuk sementara Ummu 
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Kaltsum dan Fathimah Az-Zahra r.a. ditinggal di Makkah. Zainab yang 
tinggal di rumah suaminya membantu dan mengamati keselamatan 
dua orang adiknya. 

Sebagai tempat kenabian dan kelahiran Islam, Makkah masih ter- 
lampau luas, dan bagi beliau ketika itu Makkah terlampau sempit men- 
jepit. 

Kam 

Setelah melalui berbagai kesukaran selama beberapa hari dalam per- 
jalanan yang berbahaya, pada akhirnya Rasulullah saw. bersama Abū 
Bakar r.a. tiba di Yatsrib (Madinah) dengan selamat. Beberapa waktu 
kemudian beliau mengutus Zaid bin Haritsah dan seorang sahabat lain- 
nya berangkat ke Makkah untuk menemani Ummu Kaltsum, Fathi- 
mah Az-Zahra dan keluarga Abu Bakar r.a. berangkat ke Yatsrib menyu- 
sul ayahnya. | 

Dua orang putri Rasulullah saw., Ummu Kaltsum dan Fathimah 
Az-Zahra menghabiskan hari-hari terakhirnya di Makkah untuk bertu- 
kar cerita dengan dua orang kakak mereka yang telah berkeluarga, yaitu 
Ruqayyah istri “Utsman bin 'Affan r.a. dan Zainab istri Al-'Ash bin Ar- 
Rabi'. Mereka teringat akan hari-hari bahagia di masa lampau, yang 
kemudian disusul oleh hari-hari penuh duka derita dan berakhir de- 
ngan kemangkatan ibu tercinta. Teringat akan ibu, mereka bergegas- 
gegas menutup pintu rumah hendak pergi ke Hujun, tempat ibu mereka 
dimakamkan. Begitu melihat makam bundanya mereka tak dapat mena- 
han air mata, bahkan menangis terisak-isak .... Selamat tinggal. 

Pada waktu yang telah ditentukan Ummu Kaltsum dan Fathimah 
Az-Zahra bergandeng tangan berangkat menuju tempat Zaid menunggu 
untuk siap menempuh perjalanan menuju Madinah. Dua putri Ra- 
sulullah saw. itu tidak tahu apakah kelak mereka akan dapat kembali 
lagi ke Makkah atau tidak. Meninggalkan Makkah tempat ibu berbaring 
sendirian di Hujun memang terasa amat berat. Akan tetapi perasaan 
yang berat itu terasa ringan karena mereka tak lama lagi akan berkum- 
pul dengan ayah di tengah masyarakat yang mendukung dan membe- 
la beliau, kaum Anshar. 


Fkk 
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Masa dua tahun hijrah di Madinah terlewati sudah dengan berba- 
gai macam peristiwa yang menyedihkan dan menyenangkan, antara 
lain Ummu Kaltsum bersama adiknya menyaksikan kedatangan ayah- 
nya dari medan Perang Badr membawa kemenangan gemilang. Na- 
mun, kejadian yang membesarkan hati itu dibarengi dengan peristiwa 
wafatnya Rugayyah, istri “Utsman bin ‘Affan r.a. 

Hingga permulaan tahun ke-3 Hijriyah keluarga Rasulullah saw., 
terutama Ummu Kaltsum dan adiknya, masih tercekam kesedihan, ka- 
rena Rugayyah belum lama wafat. Ketika itu kaum musyrikin Quraisy 
di Makkah masih menangisi orang-orangnya yang jatuh bergelimpang- 
an di medan Perang Badar, dan tokoh-tokohnya sedang memikirkan 
rencana balas dendam terhadap kaum Muslimin di Madinah. Sepe- 
ninggal Rugayyah r.a., Ummu Kaltsum sering melihat Utsman r.a. 
secara tidak langsung, yaitu pada saat-saat bekas suami Rugayyah itu 
bertandang ke rumah Rasulullah saw. dan agak lama berbincang- 
bincang. Dari penglihatan sepintas lalu Ummu Kaltsum menyaksikan 
sendiri betapa mendalam kesedihan “Utsman r.a. ditinggal wafat istri- 
nya... < 

Pada suatu hari dalam bulan Rabi'ul-awwal, di saat Rasulullah saw. 
sedang beristirahat di rumah, tiba-tiba datanglah “Umar Ibnul-Khath- 
thab r.a. dengan wajah kemerah-merahan bekas marah. Ia bermaksud 
hendak mengadukan dua orang sahabatnya, Abū Bakar dan “Utsman— 
radhiyallahu ‘anhuma, kepada beliau. Persoalannya ialah karena dua'orang 
sahabat itu tidak bersedia dinikahkan dengan anak perempuannya, Haf- 
shah binti “Umar, yang sudah menjadi janda karena ditinggal wafat 
suaminya, Khunais bin Hudzafah. Abu Bakar r.a. diam tidak menjawab, 
sedangkan “Utsman r.a. menjawab, "Sekarang saya belum kepingin ka- 
win!” Ummu Kaltsum mendengar, ayahnya menanggapi pengaduan 
“Umar dengan ucapan, “Hafshah akan nikah dengan orang yang lebih 
baik daripada “Utsman, dan “Utsman akan nikah dengan wanita yang 
lebih baik daripada Hafshah!” 

Mendengar ucapan ayahnya itu hati Ummu Kaltsum berdenyut 


3. Al-Isti'ab: IV/1811, 1952, Ath-Thabariy (As-Samthuts-Tsamin): 83. 
4. Ibid. 


393 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


semakin keras dan cepat. Ia berpikir, tidak ada wanita yang lebih baik 
daripada Hafshah selain putri Nabi. Apakah ia akan menggantikan ke- 
dudukan Ruqayyah di rumah “Utsman? Yang paling aneh dirasakan 
ialah karena selama ini ayahnya belum pernah mengajaknya berbicara 
mengenai itu. Padahal menurut biasanya beliau tidak menikahkan 
putrinya sebelum diminta pendapatnya .... Ia teringat masa dahulu 
ketika bersama kakaknya (Ruqayyah) dimintai pendapat oleh ayahnya 
tentang lamaran dua orang anak lelaki Abū Lahab .... Itu semua telah 
lampau dan pernikahan pun sudah terjadi. Kemudian dua orang kakak- 
beradik itu mengalami nasib yang sama, yaitu serentak dicerai oleh 
suaminya masing-masing. “Utbah dan “Utaibah dua anak lelaki yang 
dilahirkan oleh Ummu Jamil alias Hammalatul-Hathah, istri Abū Lahab... 

Setelah menjanda beberapa lama Rugayyah dinikahkan dengan 

“Utsman bin Affan r.a. Suatu suratan takdir yang benar-benar aneh— 
demikian pikir Ummu Kaltsum— kalau ia akan dinikahkan dengan “Uts- 
man bin ‘Affan r.a. yang ditinggal wafat kakaknya, Rugayyah! Akan 
tetapi itu bukan suatu keanehan .... 

Di saat ia sedang asyik bermenung dan berpikir mengenai nasib 
hidupnya, tiba-tiba masuklah Ummu Ayyasy (pembantu rumah tangga 
Rasulullah saw.) ke dalam kamarnya, memberi tahu bahwa ia diminta 
datang menemui ayahnya ... 

Kisah ringkasnya, berlangsunglah pernikahan Ummu Kaltsum de- 
ngan "Utsman bin Affan r.a. Persyaratan dan tata caranya serba sama 
dengan yang dahulu dipenuhi oleh “Utsman dalam pernikahannya de- 
ngan Rugayyah. Sejak itu “Utsman dikenal dengan nama julukan Dzun- 
Nurain (Pemilik Dua Cahaya). Yang dimaksud adalah suami dua orang 
putri Rasulullah saw. Ketika Ummu Kaltsum diantar pindah kerumah 
“Utsman ra. ia melihat seolah-olah di depan rumah itu tampak bayangan 
kakaknya, Rugayyah, sedang menunggu kedatangannya di depan pintu, 
hendaknya menemaninya siang dan malam. Tanpa sadar Ummu Kal- 
tsum berkata di dalam hati, ”Kak ..., tidak lama lagi aku akan menyusul 
ke tempat tidurmu. Kematian akan menyatukan kami berdua seperti 
halnya dahulu kehidupan menyatukan kami sejak kecil!” 

Sejak pernikahan hingga wafat Ummu Kaltsum hidup enam tahun 
bersama “Utsman bin ‘Affan r.a. Ia menyaksikan masa kejayaan Islam 
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sampai pada puncaknya, menyaksikan ayahnya terjun ke medan perang 
yang satu ke medan perang yang lain bersama suaminya dan selalu 
meraih kemenangan cemerlang. Ia menyaksikan pula suaminya seba- 
gai sahabat Nabi dan sebagai pejuang selalu siap berkorban dengan 
jiwa dan hartanya. 

Ummu Kaltsum menyaksikan sendiri ketika suaminya membeli 
sebuah sumber air (sumur) dari seorang Yahudi untuk kemaslahatan 
kaum Muslimin. Tanpa menghitung-hitung berapa uang yang harus 
dikeluarkan untuk itu “Utsman ra. dengan uang tunai membayar harga- 
nya sebesar 20.000 dirham. 

Ketika Rasulullah saw. berniat hendak memperluas areal masjid 
Madinah beliau bertanya kepada para sahabat, "Siapakah di antara kali- 
an yang ingin menambah luas masjid kita?” Mendengar itu “Utsman 
ra. membayar harga tanah yang diperlukan untuk perluasan masjid. 

Dalam tahun ke-6 Hijriyah, Ummu Kaltsum melihat ayahnya be- 
rangkat memimpin kaum Muslimin berjumlah lebih dari 1500 orang 
menuju Makkah dengan maksud menunaikan umrah. Mereka tidak 
membawa senjata selain pedang dalam sarung. Di dekat Hudaibiyyah 
orang-orang Quraisy mencegah mereka memasuki kota Makkah. Keti- 
ka itu Rasulullah saw. menyuruh menantunya, “Utsman bin ‘Affan r.a., 
masuk ke Makkah menemui para pemimpin Ouraisy untuk memberi 
tahu dan menjelaskan, bahwa kaum Muslimin datang ke Makkah bukan 
bermaksud memerangi seseorang, melainkan hendak berziarah ke ru- 
mah suci Ka'bah. Setelah itu mereka akan segera pulang meninggal- 
kan Makkah. 

Mendengar berita penugasan Bean kepada “Utsman r.a. mema- 
suki kota Makkah seorang diri, Ummu Kaltsum sangat khawatir kalau- 
kalau suaminya akan menjadi korban kaum musyrikin Quraisy. Berhari- 
hari ia menunggu berita tentang keadaan suaminya di Makkah, dan 
apakah suaminya sudah bergabung lagi dengan kaum Muslimin di Hu- 
daibiyyah?! Dalam keadaan resah itu tiba-tiba ia mendengar bahwa “Uts- 
man r.a. telah dibunuh oleh kaum musyrikin Makkah. Meskipun berita 
itu belum pasti benar, Ummu Kaltsum bertambah bingung. 

Ketika desas-desus tentang kematian Utsman r.a. menyebar di ka- 
langan kaum Muslimin yang berada di Hudaibiyyah, Rasulullah saw. 
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berkata kepada para sahabat, ”Kita tidak akan beranjak pulang sebe- 
lum mereka (kaum musyrikin) kita perangi!” Beliau menyerukan kepa- 
da kaum Muslimin untuk bersumpah setia menyatakan kebulatan tekad 
membela “Utsman r.a., menuntut balas terhadap kaum musyrikin Ou- 
raisy. Pernyataan sumpah setia itulah yang dalam sejarah Islam terkenal 
dengan Bai'atur-Ridhwan. “Utsman wajib dibela karena ”ia pergi melaksa- 
nakan tugas Allah dan tugas Rasul-Nya!,” sebagaimana ditegaskan Ra- 
sulullah saw.” 

Kemudian ternyata desas-desus tersebut tidak benar, “Utsman r.a. 
pulang ke tengah rombongan Muslimin di Hudaibiyyah dengan sela- 
mat. Tidak seorang pun dari kaum musyrikin Ouraisy yang berani 
mengganggunya selama beberapa hari di Makkah. Ummu Kaltsum 
bangga dan gembira karena suaminya—bukan orang lain—yang di- 
tunjuk oleh Rasulullah saw. bertugas ke Makkah dan pulang dengan 
berhasil baik. 

Dua tahun kemudian setelah Perjanjian Hudaibiyyah ditanda- 
tangani, Makkah jatuh ke tangan kaum Muslimin. Ummu Kaltsum dan 

— adiknya, Fathimah Az-Zahra, menyaksikan peristiwa besar itu. Dua ka- 
kak-beradik itu teringat keluarganya yang telah wafat, ibunya (Khadi- 
jah r.a.) dan dua orang kakak perempuannya, yaitu Rugayyah dan Zai- 
nab—-radhiyallahu 'anhumma. 

Ummu Kaltsum juga menyaksikan keberangkatan Rasulullah saw. 
memimpin pasukan Muslimin ke Tabuk pada bulan Rajab tahun ke-9 
Hijriyah. Ketika itu banyak kaum Muslimin yang siap berangkat ke me- 
dan perang, tetapi mereka tidak mempunyai sarana-sarana yang diper- 
lukan untuk terjun ke dalam peperangan, akibat musim kemarau pan- 
jang. Guna mencukupi kebutuhan tersebut “Utsman r.a. sendiri mengin- 
fakkan hartanya untuk membeli 950 ekor unta dan 50 ekor kuda. Semen- 
tara riwayat menuturkan bahwa ia menyumbangkan 1000 ekor unta 
dan 70 ekor kuda.$ 


5. Ath-Thabagul-Kubra: 11/70, Sirah Ibnu Hisyam: 111/330, dan “Uyunul-Atsar: 11/118. 
6. Al-Isti'ab: 11/1040. 
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Tidak lama setelah itu Ummu Kaltsum menderita sakit keras dan 
wafat dalam bulan Sya'ban tahun ke-9 Hijriyah, tanpa meninggalkan 
anak. Sama halnya dengan kakak-kakaknya yang wafat mendahului- 
nya, Rasulullah saw. menshalati jenazahnya dan turut mengantar ke 
tempat peristirahatan terakhir di pekuburan Baqi’. Betapa sedih hati 
beliau ditinggal wafat tiga orang putrinya berturut-turut dalam jarak 
waktu yang tidak berbeda jauh. Pertama, Zainab, kemudian Rugayyah, 
dan sekarang menyusul Ummu Kaltsum—-radhiyallahu 'anhumma. 

Ummu Kaltsum tidak sempat menyaksikan kemangkatan ayahnya 
yang terjadi pada tahun berikut, yaitu tahun ke-10 Hijriyah. 

Kurang lebih seperempat abad setelah ditinggal wafat Ummu Kal- 
tsumr.a., Utsman r.a. sendiri wafat di tangan kaum pemberontak yang 
menerobos ke dalam rumahnya. Ia dibunuh dengan tombak di depan 
dua orang istri yang menggantikan kedudukan Ummu Kaltsum di ru- 
mahnya, yaitu Ummul Banin binti “Ubaidah bin Hish dan Na'ilah bin 
Al-Furafishah Al-Kalbiyyah.”) 


7. Tarikh Ath-Thabariy: Peristiwa-peristiwa Tahun 36 Hijriyah, dan Nasab Quraisy: 
102. 
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Fathimah Az-Zahra r.a. adalah putri keempat dan putri bungsu Mu- 
hammad Rasulullah saw. Dalam kehidupan masyarakat Arab masa da- 
hulu kedudukan anak perempuan dan peranannya tidak sederajat de- 
ngan anak lelaki. Akan tetapi tidak demikian kedudukan dan peranan 
Fathimah Az-Zahra r.a., baik di dalam lingkungan masyarakat keluarga- 
nya, lingkungan sekitarnya maupun dalam sejarah Islam. Ia meninggal- 
kan jejak yang sangat penting ... ya, demikian pentingnya hingga me- 
warnai corak sejarah Islam. 

Putri bungsu Rasulullah saw. itu lahir dalam tahun ke-5 sebelum 
bi'tsah, yakni lima tahun sebelum Muhammad saw. menerima ketetapan 
sebagai Nabi dan Rasul dari Allah Jalla wa ‘Ala yang disampaikan oleh 
malaikat Jibril a.s. Kelahirannya seiring dengan kejadian penting yang 
dialami oleh ayahnya (saw:), yaitu kesepakatan Ouraisy—setelah mela- 
lui ketegangan—menyerahkan kepada beliau hak mengambil keputus- 
an tentang kabilah mana yang akan mengembalikan Hajar Aswad ke 
tempat semula di dalam Ka'bah, usai pemugaran Rumah Suci terse- 


1 Ummu Abiha bermakna ”ibu ayahnya.” Yang dimaksud ialah seorang anak perem- 
puan yang demikian cermat melayani keperluan ayahnya sehari-hari dengan penuh 
rasa kasih sayang, seperti yang dilakukan seorang ibu terhadap anaknya. Demikian 
penamaan yang diberikan oleh kaum Muslimin kepada putri bungsu Rasulullah 
saw., Fathimah Az-Zahra r.a. 
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but. Kelahiran Fathimah Az-Zahra r.a. disambut demikian meriah oleh 
segenap anggota keluarganya, mulai dari ayah-ibunya, kakak-kakaknya 
sampai kepada datuknya. Sambutan semeriah itu tidak lazim dilaku- 
kan oleh masyarakat Arab zaman itu terhadap kelahiran anak perempuan. 
Bahkan banyak di antara mereka bila mengetahui atau mendengar 
istrinya melahirkan anak perempuan, mukanya cemberut. Bahkan ada 
yang berpikir hendak membenamkan bayi yang baru lahir itu ke dalam 
timbunan pasir!? Lebih-lebih lagi kalau anak perempuan yang baru 
lahir itu didahului secara berturut-turut oleh kelahiran kakak-kakak 
yang semuanya perempuan. 

Di masa kecil putri bungsu Muhammad saw. hidup bahagia, ber- 
oleh tumpahan kasih sayang ayah-bundanya dan asuhan dari kakak- 
kakaknya, terutama Zainab binti Muhammad saw. sebagai kakak tertua, 
yang dalam banyak hal bertindak sebagai wakil ibunya. 

Setelah Zainab r.a. nikah dengan Abul-'Ash bin Ar-Rabi', kemudi- 
an menyusul pernikahan dua orang kakaknya, Rugayyah dan Ummu 
Kaltsum, dengan dua anak lelaki Abu Lahab, Fathimah Az-Zahra sendiri 
sajalah yang masih tinggal bersama ayah-ibunya, dari saudara-saudara- 
nya dan dari semua anggota keluarga yang tinggal serumah. Pikiran 
demikian itu sering terlintas dalam angan-angannya, terutama di saat- 
saat ia merasa kesepian tiada teman bermain-main. Pengertian seperti 
di atas itu besar sekali pengaruhnya dalam kehidupannya sehari-hari. 
Tambah lagi suasana rumah tangga ayahnya yang makin terasa adanya 
perubahan, karena beliau saw. tidak lagi menaruh perhatian kepada 
hiruk-pikuk kehidupan duniawi, lebih suka menyendiri memusatkan 
pikiran kepada masalah penciptaan alam semesta, dan sering ber-khalwat 
di gua Hira menjauhkan diri dari masyarakat ramai untuk menghadap- 
kan diri sepenuh hati, pikiran dan perasaan kepada Zat yang mencip- 
takan segala sesuatu. 

Fathimah Az-Zahra yang masih kanak-kanak itu tertarik perhatian- 
nya kepada kecenderungan ibunya yang tidak mau membiarkan suami- 
nya (saw.) merasa kesunyian. Setiap beliau berangkat khalwat ke halaman 
rumah, dan belum mau masuk ke dalam rumah selagi ayah masih tam- 


2 Lihat Al-Ouranul-Karim, S. An-Nahl: 58-59. 
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pak dari kejauhan, belum hilang dari pandangan mata. Bila ayah telah 
berangkat ia tinggal sendirian bersama ibu di rumah, karena tiga orang 
kakaknya sibuk mengurus rumah tangganya masing-masing .... Yang 
paling menyedihkan hatinya ialah bahwa dengan perkawinan kakak- 
kakaknya kemeriahan suasana di rumah hilanglah sudah. Memang be- 
nar di rumah masih ada seorang teman, tetapi ia anak lelaki, yaitu ‘Ali 
bin Abi Thalib, putra paman ayahnya (saw.) yang hidup di bawah asuhan 
beliau semenjak usia 6 tahun. Pada masa itu usia Ali bin Abi BAN? 
tahun lebih tua dibanding usia Fathimah Az-Zahra. 

Dalam batas-batas tertentu keberadaan ‘Ali bin Abi Thalib di ru- 
mah Rasulullah saw. memang dapat mengurangi kesunyian, namun 
tentu sukar bagi Fathimah untuk dapat bergaul dengan teman bukan 
sejenisnya. Dalam banyak hal dua bersaudara itu dapat memperbin- 
cangkan sesuatu, tetapi dalam hal pengertian Fathimah tentang perni-. 
kahan kakak-kakaknya ia tidak mungkin dapat memperbincangkannya 
dengan ‘Ali bin Abi Thalib, karena malu. Oleh karena itu keheranannya 
mengenai ketegaan kakak-kakaknya meninggalkan rumah dan berpisah 
dengan keluarganya sendiri tetap berputar-putar di dalam angan-angan. 
Mengenai soal itu ia sering bertanya kepada ibunya, dan oleh ibunya 
dijawab sesuai dengan usia putrinya yang masih kanak-kanak, tetapi 
oleh Fathimah dirasa tidak memuaskan. > 

Ketika penduduk Makkah dan sekitarnya digemparkan oleh kena- 
bian ayahnya, Muhammad Rasulullah saw., Fāthimah masih berusia 
lima tahun. Peristiwa besar yang mengguncangkan masyarakat itu 
mengalihkan perhatian Fathimah dari soal-soal yang menjadi kepenting- 
annya sendiri kepada masalah yang sedang dihadapi ayahnya (saw.). 
Anak seusia tersebut oleh keadaan dihadapkan pada benturan hebat 
dan pertarungan sengit antara kekuatan paganisme (keberhalaan) yang 
sudah mengakar dalam pikiran manusia selama berabad-abad, dengan 
agama yang baru mulai tumbuh. Suatu pertarungan yang tak kenal 
henti antara ajaran Allah dan Rasul-Nya yang dibawakan oleh ayah 
Fathimah saw. dengan kedunguan kepala batu yang dipertahankan oleh 
kaum musyrikin Quraisy .... 

Walaupun Fathimah sebagai kanak-kanak masih layak bermain-main, 
namun dari hari ke hari dan setapak demi setapak ia terbiasa menyaksikan 
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ketegangan suasana Makkah yang makin panas. Lama-kelamaan ia 
merasakan jalannya proses perubahan yang terjadi sekitar kehidupan 
keluarganya, dan akhirnya secara tidak sadar ia meninggalkan kebiasaan 
yang lazim pada anak-anak, seperti kebiasaan gemar bermain-main, 
manja, ingin dipuji dan lain sebagainya. Kehidupan ayah dan ibunya 
mempercepat kesanggupan Fathimah Az-Zahra r.a. menghadapi hal-hal 
baru yang memberatkan pundaknya. Allah menghendaki agar Fathimah 
dapat menempati kedudukan semestinya sebagai putri seorang Nabi dan 
Rasul, putri pahlawan kebenaran yang berani menghadapi semua orang 
Quraisy seorang diri hanya berbekal iman dan dukungan sekelompok 
orang miskin dan budak-budak yang hidup tertindas. 

Fathimah benar-benar melihat dan turut merasakan kesendirian dan 
keterpencilan ayahnya dari masyarakat Quraisy. Sebelum bi'isah kenabian 
ayahnya ia tidak pernah hidup dalam suasana terpencil seperti yang dialami 
keluarganya sesudah bi'tsah. Akan tetapi keterpencilan keluarganya dari 
masyarakat yang batil mungkin memang diperlukan bagi terbentuknya 
keimanan yang mantap dan keyakinan yang kuat, bahwa kebenaran Allah 
dan Rasul-Nya tidak tergantung pada banyak-sedikitnya jumlah manusia 
yang mau menerima atau menolaknya. Keterpencilan keluarga Rasulullah 
saw. dari masyarakat Ouraisy yang batil itu sesungguhnya adalah kebebas- 
an .... Kebebasan dari kepercayaan buta kepada patung-patung berhala, 
kebebasan dari tradisi kejahiliyahan yang tidak manusiawi dan kebebasan 
dari fanatisme buta kekabilahan serta kebebasan dari segala yang 
memerosotkan martabat manusia. Di dalam kebebasan itulah Fathimah 
makin dipadu erat oleh Islam dengan ayahnya, ibunya, kakak-kakak 
perempuannya, dan putra asuhan ayahnya (Ali bin Abi Thalib). Semua 
berhimpun di sekitar satu agama, Islam, bersembah sujud kepada satu 
Tuhan, Allah SWT, dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun .... 

Satu hal yang menggembirakan ialah kenyataan bahwa “Ali bin Abi 
Thalib merupakan salah satu di antara tiga orang pria yang paling dini 
memeluk Islam—#Ali bin Abi Thalib, Abu Bakar bin Abi Ouhafah, dan 
Zaid bin Haritsah. Kedudukannya sebagai ”saudara” lelaki satu-satunya 
yang hidup di tengah keluarga Rasulullah saw. sangat membanggakan 
Fathimah. Betapa besar harapan dan keinginan Fathimah melihat da- 
tuknya, Abi Thalib pemimin Bani Hasyim, juga memeluk Islam seba- 
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gaimana yang sangat diharapkan juga oleh Rasulullah saw., sebagaima- 
na dikatakan beliau kepada para sahabatnya, "Dia—yakni Abu Thalib— 
sebenarnya merupakan orang yang lebih mustahik menerima anjuran 
yang kuberikan dari ajaranku kejalan hidayat, dan ia pun merupakan 
orang yang paling mustahik menyambut seruanku (kepada agama Allah) 
dan membantuku (dalam menyebarkannya).” 

Selain Abu Thalib, Fathimah juga sangat menginginkan kakak ipar- 
nya, Abul-'Ash bin Ar-Rabi' suami Zainab, memeluk agama Islam seperti 
Zainab. Bahkan semua orang Bani Hasyim juga sangat diinginkan oleh 
Fathimah supaya mengikuti agama baru yang dibawakan oleh ayahnya, 
Muhammad Rasulullah saw. Karena mereka itu adalah kerabat dekat 
beliau. Akan tetapi Allah SWT hendak menguji kekuatan akidah dan 
iman keluarga beliau serta sejauh mana kesanggupan mereka berkorban 
dalam perjuangan besar menegakkan kebenaran Allah. Allah juga meng- 
hendaki Fathimah binti Muhammad Rasulullah saw. mengalami dan 
merasakan bagian terbesar derita hidup, karena dalam usia kanak-kanak 
ia sudah harus menyaksikan kehidupan yang serba berat dan keras. 
Tidak hanya itu saja, bahkan ia menyaksikan ayahnya diganggu, dice- 
mooh, dimaki-maki, didustakan, dituduh gila, dikejar-kejar hendak di- 
bunuh dan berbagai macam kejahatan dan permusuhan kaum musy- 
rikin Quraisy. Fathimah jugalah putri Rasulullah saw. satu-satunya yang 
sejak kecil hingga wafat menyertai ayahnya dengan segala duka de- 
ritanya sebagai putri seorang Nabi .... 

Cobalah kita bayangkan, dalam kedaan sebagai kanak-kanak Fathi- 
mah sudah tak sempat lagi bermain-main. Ia meninggalkan teman- 
teman sebaya mengikuti ayahnya terjun ke dalam kancah perjuangan 
menghadapi musuh-musuh kebenaran Allah. Ia selalu menyertai ayah- 
nya pergi mendatangi tempat-tempat orang Ouraisy berkumpul untuk 
mengajak mereka beriman kepada Allah SWT dan meninggalkan keber- 
halaan. Pada saat-saat seperti itu Fathimah menyaksikan sendiri peng- 
hinaan dan kejahatan apa saja yang dilakukan oleh kaum musyrikin 
Quraisy terhadap ayahnya. Berbagai peristiwa mengenai itu terjadi di 
depan mata putri bungsu Rasulullah saw. sehingga ia kadang-kadang 
menjerit tidak tahan melihat perbuatan jahat kaum musyrikin Ouraisy 
` tertuju kepada ayahnya. 
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Pada suatu hari Fathimah menyertai ayahnya berdakwah. Setiba be- 
liau dekat sudut Ka'bah sejumlah orang Quraisy yang mengintai dari 
tempat lain serentak datang hendak mengeroyok beliau. Mereka menge- 
pung beliau, dan dengan nada ancaman seorang juru bicara mereka ber- 
tanya sambil membentak-bentak, "Hai Muhammad, jangan mengelak; 
benarkah engkau yang mencela nenek-moyang kami, menghina, dan 
memaki-maki berhala sesembahan kami serta menyalah-nyalahkan ke- 
percayaan kami?” Kata-kata itu mereka ucapkan seraya menuding-nu- 
dingkan tangan ke wajah Rasulullah saw. Beliau menjawab, ”Ya benar, 
aku mengatakan semuanya itu ...!” Seorang di antara mereka tidak sabar 
menunggu penjelasan. Ia maju mendekati beliau lalu menarik bagian 
depan baju beliau sambil mengacungkan tinju hendak memukul beliau. 
Teman-teman lainnya merangseg maju serentak sehingga beliau terjepit 
di tengah mereka bersama putrinya, Fathimah Az-Zahra. Anak perem- 
puan yang kurang-lebih baru berumur delapan tahun itu menjerit keta- 
kutan. Mujurlah ketika itu Abu Bakar Ash-Shiddig r.a. berada di dekat 
tempat terjadinya peristiwa itu. Ia cepat menerobos ke tengah kerumunan 
orang Quraisy lalu dengan marah bertanya, "Apa kalian hendak mem- 
bunuh orang hanya karena dia berkata, Allah Tuhanku?” Mereka tidak 
menjawab apa yang ditanyakan Abii Bakarr.a., tetapi dengan sinar mata 
menyala-nyala mereka semua memandang kepadanya. Abu Bakar r.a. 
dikeroyok, ditarik-tarik janggutnya dan dipukuli pada bagian kepalanya. 
Habis menumpahkan kemarahan kepada Abu Bakar r.a. mereka hendak 
mendekati lagi Rasulullah saw. yang tetap berdiri di tempat bersama 
putrinya. Akan tetapi maksud mereka gagal karena beberapa orang lain 
datang mencegah tindak kekerasan dekat Rumah Suci Ka'bah. 

Peristiwa lain lagi disaksikan oleh Fathimah Az-Zahra. Sebagaimana 
biasa ia sering sekali menyertai ayahnya pergi berdakwah. Ketika itu 
usai berdakwah beliau masuk ke dalam Ka'bah bersama putrinya. Ra- 
sulullah saw. lalu menghadapkan diri bersembah sujud kepada Allah 
SWT, sedangkan Fathimah menunggu tidak jauh dari tempat beliau 
berdiri. Orang-orang Quraisy berdatangan melihat beliau sedang shalat, 
di antara mereka terdapat seorang bernama “Uqbah bin Abi Mw'aith. 
Ternyata ia membawa seonggok kotoran sembelihan ternak lalu dilem- 
parkan ke atas punggung Rasulullah saw. di waktu sedang sujud. Be- 
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liau tetap sujud, tidak mengangkat kepala hingga Fathimah datang 
mendekat. Kotoran yang menumpuk di punggung beliau diambil oleh 
Fathimah lalu disingkirkan sambil menyumpahi orang yang melempar- 
nya. Setelah mengangkat kepala sambil duduk beliau berucap, "Ya Al- 
lah, murka-Mu timpakanlah kepada Abu Jahl bin Hisyam, “Utbah bin 
Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, “Uqbah bin Abi Mw'aith, dan Ubaiy bin 
Khalaf!” Usai shalat beliau menggandeng putrinya pulang ke rumah 
.... Beberapa tahun kemudian orang-orang yang disumpahi Rasulul- 
lah saw. bersama putrinya mati bergelimpangan dalam Perang Badar. 

Setelah Rasulullah saw. menerima perintah Ilahi memperingatkan 
kaum kerabat terdekat? beliau pergi mendatangi orang-orang Ouraisy 
yang berkerumun dekat Ka'bah. Kepada mereka beliau berseru sambil 
menggandeng putri bungsunya, Fathimah Az-Zahra, "Hai kaum Qu- 
raisy... selamatkanlah diri kalian! Di depan Allah aku tidak berguna 
bagi kalian ...! Hai Bani Abi Manaf, ketahuilah bahwa di depan Allah 
aku tidak berguna bagi kalian ...! Hai Abbas bin 'Abdul-Muththalib, di 
depan Allah aku tidak berguna bagi kalian...! Hai Shafiyyah bibi Nabi, 
di depan Allah aku tidak berguna bagi kalian ...! Hai Fathimah binti 
Muhammad, mintalah apa yang engkau inginkan dariku, di depan Allah 
aku tidak berguna bagimu!” 

Dengan suara lirih di bibir Fathimah menyahut, "Ayah, seruan ayah 
kutaati!” 

Pertama-tama yang disebut dalam seruan beliau adalah Ouraisy, 
kabilah beliau sendiri, kemudian Bani Abdi Manaf kaum kerabat be- 
liau terdekat, selanjutnya berturut-turut disebut Al-Abbas paman be- 
liau, Shafiyyah bibi beliau, dan putri beliau sendiri, Fathimah, yang 
disebut sebagai contoh terakhir. Kalau bagi putri beliau sendiri saja di 
depan Alla beliau, Shafiyyah bibi beliau, dan putri beliau sendiri, Fathi- 
mah, yang disebut sebagai contoh terakhir. Kalau bagi putri beliau sen- 
diri saja di depan Allah SWT beliau tidak berguna (yakni tidak dapat 
membela dan menyelamatkan), apakah ada orang lain yang tanpa iman 
dan Islam akan beroleh pembelaan dan pertolongan beliau di hadapan 


3 QS Asy-Syu'ara: 214. 
4 Hadis muttafag 'alaih diketengahkan oleh Bukhari dan Muslim dari berbagai sumber. 
Lihat Al-Washaya (Bukhari), Al-Iman (Muslim), dan Al-Lu'lu' Wal-Marjan: 1/57. 
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Allah Rabbul-'alamin? Dengan seruannya itu beliau hendak memberi 
pengertian, bahwa nasib seseorang di dunia dan akhirat khususnya 
adalah tergantung pada dirinya sendiri, yakni tergantung pada kelu- 
rusan akidahnya, ibadahnya, dan amal kebajikannya. 

Rasulullah saw. memang sangat besar kecintaannya kepada Fathi- 
mah Az-Zahra karena berbagai sebab, antara lain: (1) Ia putri bungsu. 
(2) Ia ditinggal wafat ibunya dalam keadaan masih kecil. (3) Sejak usia 
kanak-kanak ia selalu menyertai beliau dalam duka derita. (4) Setelah 
kakak-kakaknya menikah ia seorang diri menemani ayah-ibunya. (5) Ia 
berjasa besar dalam membantu ayahnya setelah ibunya wafat, dan kakak- 
kakaknya mengikuti suaminya masing-masing. (6) Ia putri beliau satu- 
satunya yang menyertai beliau hingga wafat. 

Atas dasar kenyataan-kenyataan itu maka wajarlah jika Rasulullah 
saw. menumpahkan seluruh kecintaannya kepada putri bungsunya itu. 
Banyak hadis diriwayatkan oleh para sahabat Nabi yang menunjukkan 
betapa besar kecintaan dan kasih sayang beliau kepada Fathimah Az- 
Zahra. Di antara hadis-hadis mengenai itu ialah: 


“Fathimah adalah bagian. dari diriku, apa saja yang mengganggu- 
nya menggangguku, dan apa yang meragukannya meragukan 
diriku.” 
”Wanita terbaik di dunia empat orang: Maryam, “A'isyah, Khadijah, 
dan Fathimah.” 
“Allah ridha atas sesuatu yang engkau sukai dan Allah murka atas 
sesuatu yang engkau benci.” 
”Semua anak Adam bernasab kepada ayah mereka, kecuali Fathi- 
mah. Akulah ayah mereka (anak-anak keturunan Fathimah) dan 
` akulah asal keturunan mereka.” 
(Diketengahkan oleh Thabraniy 
berasal dari Fathimah Az-Zahra r.a.). 


5 Kutipan dari Kitabul-Managib di dalam Shahih Bukhari dan Kitabul-Fadha'il di dalam 
Shahih Muslim serta penuturan tentang Fathimah r.a. di dalam Thabagat Ibnu Sa'ad, 
VIII/15, Al-Isti'ab: IV/1893, dan Al-Ishabah: VIII/157. 
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Empat buah hadis tersebut hanya sekelumi saja dari banyak hadis 
lainnya yang meriwayatkan keistimewaan putri bungsi Rasulullah saw. 
itu dalam pandangan ayahnya. Al-Hakim di dalam Al-Mustadrak menge- 
tengahkan riwayat yang dituturkan oleh Abu Tsa'labah sebagai ber- 
ikut, "Setiap Rasulullah saw. pulang dari perjalanan jauh atau dari 
medan perang, tujuan utama yang disinggahi adalah masjid. Usai me- 
nyelesaikan shalat dua rakaat beliau langsung menemui Fathimah. 
Sesudah itu barulah beliau mendatangi istri-istrinya.” Riwayat serupa 
dikemukakan juga oleh Ibnu “Umar r.a. 

Al-Hakim di dalam buku tersebut di atas (Al-Mustadrak) mengete- 
ngahkan juga riwayat berikut: “A'isyah r.a. pernah menyatakan, "Demi 
Allah, aku tidak pernah melihat seorang lelaki yang paling disayang 
oleh Rasulullah saw. selain 'Ali bin Abi Thalib, dan di muka bumi ini 
tidak ada orang perempuan yang paling disayangi Rasulullah saw. selain 
Fathimah.” Pernyataan tersebut ditegaskan oleh “A'isyah r.a. ketika ia 
menjawab pertanyaan Jami' bin “Umar dan ibunya mengenai hubung- 
an Ali bin Abi Thalib r.a. dengan Rasulullah saw. 

Ibnu “Abbas r.a. mendengar sendiri Rasulullah saw. menyatakan, 
”Manusia diciptakan Allah dari berbagai macam cabang keturunan, 
ibarat pohon. Aku dan Ali berasal dari satu pohon. Aku ibarat pokoknya, 
Fathimah cabangnya, dan 'Ali putik-sarinya, sedangkan Al-Hasan dan 
Al-Husain adalah buahnya. Karena itu barangsiapa yang teguh berpe- 
gang pada salah satu bagian pohon itu ia selamat dan masuk surga. 
Sebaliknya, barangsiapa yang lari menjauhinya, ia celaka dan masuk 
neraka.” Yang beliau maksud dengan teguh berpegang pada bagian- 
bagian pohon itu ialah teguh berpegang pada ajaran Allah dan Rasul- 
Nya, Rasulullah saw. lebih jauh berkata melanjutkan, "Fathimah sesung- 
guhnya bagian dari diriku dan ia adalah jantung hatiku. Apa yang 
menyusahkan dia menyusahkan diriku, dan apa yang menyenangkan- 
nya menyenangkan diriku. Dialah orang pertama dari keluargaku yang 

- akan menyusulku sepeninggalku. Karena itu perlakukanlah ia baik- 
baik, terutama setelah aku tidak ada. Adapun Al-Hasan dan Al-Husain, 
mereka adalah "anak-anakku” (yang dimaksud ialah "keturunanku”). 
Mereka penghibur hatiku. Mereka para pemuka penghuni surga. Pan- 
danglah mereka berdua sebagai telinga dan mata (yakni, jadikanlah me- 
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reka sebagai ukuran untuk membedakan apakah yang terdengar dan 
terlihat itu kebenaran atau kebatilan).” Rasulullah saw. kemudian meng- 
angkat tangan seraya mendongak ke langit dan berucap, "Ya Allah, 
saksikanlah bahwa aku mencintai orang-orang yang mencintai mereka 
(Al-Hasan dan Al-Husain); aku membenci yang membenci mereka dan 
aku berdamai dengan orang yang berdamai dengan mereka. Kuperangi 
orang yang memerangi mereka, kumusuhi orang yang memusuhi mere- 
ka dan kutolong yang menolong mereka.” 

Tersebut di atas semuanya hanyalah beberapa riwayat yang menun- 
jukkan betapa mendalam kecintaan Rasulullah saw. kepada putri bung- 
sunya, Fathimah Az-Zahra r.a., sejak masa kanak-kanaknya hingga de- 
wasa dan berumah tangga. 

Baiklah kita tinggalkan dulu riwayat-riwayat lainnya yang menge- 
nai soal itu. Marilah kita bicarakan tuduhan-tuduhan yang dilancarkan 
oleh kaum orientalis Barat sebagaimana yang kami sebut dalam bagian 
pendahuluan buku ini. Kelompok fanatik di antara mereka banyak berbi- 
cara tentang kecintaan Rasulullah saw. kepada putri bungsunya, Fã- 
thimah r.a., di dalam buku-buku mengenai Islam yang mereka tulis. 
Mereka menganggap semua riwayat sekitar persoalan tersebut adalah 
buat-buatan belaka, yang dilakukan orang setelah pemikiran tentang 
Syi'ah mengalami perkembangan, baik sebagai ajaran agama maupun 
sebagai paham politik, yang berpengaruh besar dalam sejarah Islam. 

Mengenai itu baiklah kami ketengahkan saja sebagai contoh apa 
yang dikatakan oleh seorang orientalis kenamaan berkebangsaan Belgia, 
Henry Lammens (1862-1937) di dalam bukunya Islam, ia mengatakan 
“antara lain: 


”Pada mulanya para penulis sejarah di kalangan kaum Muslimin 
melupakan Fathimah dan tidak menghiraukannya hingga saat pe- 
mikiran tentang Syi'ah muncul di dalam Islam. Setelah itu barulah 
mereka berbicara panjang lebar mengenai Fathimah hingga popu- 
laritasnya tersebar luas. Sedangkan saudara-saudara perempuan- 
nya tidak pernah disebut dan dibicarakan....” 


Apa yang dikatakan oleh Lammens itu dijawab oleh seorang penu- 
lis Muslim, Ustadz “Umar Abi Nashr, seperti berikut: 
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“Mengenai tidak disebutnya Fathimah dan putri-putri Rasulullah 
saw. lainnya oleh para penulis riwayat hidup beliau, itu semata- 
mata karena mereka menulis sejarah kenabian dan agama Islam. 
Kenabian dan agama Islam tidak berkaitan dengan putri-putri Nabi. 
Sebab mereka itu tidak mengarungi peperangan dan tidak terjun 
dalam pertempuran. Mereka tidak mempunyai peranan dalam 
kebijakan Rasulullah dan ketentuan syariatnya, yang dalam men- 
dorong seorang penulis sejarah menyebut secara panjang lebar 
dalam sejarah. Adalah wajar dan semestinya jika para penulis seja- 
rah tidak menyebut mereka kecuali jika ada kaitannya dengan soal- 
soal besar atau dengan hadis penting.” 


Jawaban “Umar Abu Nashr tersebut tidak menghapus anggapan 
Lammens dan tidak pula mematahkannya. Lebih baik kalau anggapan 
Lammens dan kawan-kawannya itu dijawab dengan menunjukkan ke- 
nyataan, bahwa kita kaum Muslimin mempunyai buku-buku dan catat- 
an-catatan peninggalan para Imam ahli tafsir dan ahli hadis serta para 
ulama ahli sirah” yang hidup dalam zaman generasi pertama. Selain itu 
kitajuga mempunyai buku-buku dan catatan-catatan peninggalan para 
penulis sejarah kuno tentang zaman hidupnya Nabi saw. semuanya itu 
berdasarkan isnad-isnad (sumber-sumber riwayat) yang benar dan rang- 
kaiannya berpangkal pada masa hidupnya Rasulullah saw. dan para 
sahabatnya. Buku-buku dan catatan-catatan kuno peninggalan masa 
silam itu oleh para Imam dan para ahli penelitian diperiksa, dikritik 
dan disaring untuk dipisah-pisahkan mana yang benar, mana yang sa- 
lah, mana yang dapat dipercaya, dan mana yang meragukan serta ma- 
na yang sama sekali tidak dapat dipercaya. Kegiatan terus-menerus me- 
ngenai itu dilakukan dengan metode tertentu menurut kaidah-kaidah 
yang telah ditetapkan untuk menetapkan nilai suatu riwayat atau ha- 
dis. Kritik, penelitian, pemeriksaan, penyaringan, dan pemisah-misahan 
(seleksi) tidak hanya terbatas pada teks (matn) suatu riwayat atau hadis 
saja, tetapi juga sampai kepada pribadi orang-orang yang menyampai- 
kan riwayat, sumber-sumbernya dan dalam situasi serta kondisi bagai- 


6 “Umar Abu Nashr, Fathimah binti Muhammad: 60. 
7 Riwayat kehidupan Nabi Muhammad saw. 
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mana riwayat itu diberitakan. 

Dengan menunjukkan kenyataan-kenyataan tersebut kita tidak perlu 
menambah penjelasan lagi dalam jawaban atau sanggahan kita terha- 
dap apa yang dikatakan kaum orientalis seperti Lammens. Mengenai 
cara berpikir kelompok fanatik di kalangan kaum orientalis itu, barang- 
kali lebih baik kalau kita ketengahkan saja sebuah riwayat sebagai con- 
toh, yaitu riwayat atau hadis tentang hilyah (perhiasan). 

Dalam hadis tersebut dberitakan bahwa ketika Rasulullah saw. me- 
nerima hadiah dari seseorang berupa seuntai kalung permata, beliau 
berucap, ”Perhaisan ini akan kuberikan kepada keluargaku yang paling 
kusayang.” Kemudian hadiah itu beliau berikan kepada cucu perempu- 
annya yang bernama Amamah binti Abul-'Ash bin Ar-Rabi' (suami Zai- 


nab binti Muhammad saw), Beberapa orang dari kaum orientalis segan . 


mengutip riwayat hadis tersebut, karena mereka berusaha hendak me- 
nutup-nutupi semua hadis atau riwayat yang memberitakan kecintaan 
Rasulullah saw. kepada putri-putrinya, khususnya Fathimah r.a. Yang 
mengherankan ialah, pada akhirnya mereka mau mengetengahkan ha- 


dis hilyah dengan cara yang sama sekali tidak menimbulkan keraguan. : 
Akan tetapi bersamaan dengan itu mereka menuduh bahwa hadis-hadis : 


atau riwayat-riwayat yang khusus mengenai Fathimah r.a. adalah tidak 
benar (maudhti), padahal semua riwayat tersebut berasal dari sumber 
yang satu dan sama! A 

Sekiranya mereka dapat mengendalikan nafsu kedengkiannya ter- 
hadap Islam, tentu mereka akan berpendapat bahwa hadis hilyah hanya 
merupakan salah satu pencerminan dari kasih sayang Rasulullah saw. 
kepada cucu perempuannya yang masih kecil (Amamah) ditinggal wafat 
ibunya (Zainab r.a.). 

Dalam hadis yang lain lagi kita dapat menemukan sebuah riwayat 
yang menuturkan, bahwasanya ketika Rasulullah saw. menerima hadiah 
berupa kain sutera, beliau berkata kepada ‘Ali bin Abi Thalib r.a., "Ba: 
gikan sutera itu di antara empat orang perempuan yang bernama Fā- 
thimah (Fawathim) untuk dibuat kerudung.” ‘Ali bin Abi Thalib lalu me- 
motong kain sutera itu menjadi empat. Yang satu diberikan kepada Fa- 
thimah binti Muhammad saw., yang kedua diberikan kepada Fathimah 
binti Asad (istri Abū Thalib), yang ketiga diberikan kepada Fathimah 
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binti Hamzah bin Abdul-Muththalib dan yang keempat diberikan ke- 
pada Fathimah binti Abū Thalib, terkenal dengan nama Ummu Hani.” 

Biarlah kita tinggalkan saja persoalan itu. Sekarang kita bertanya, 
apa sebab Fathimah r.a. beroleh kedudukan istimewa dalam pandang- 
anayahnya saw.? 

Pertanyaan tersebut tidak bisa tidak pasti dihadapi oleh setiap orang 
yang menulis tentang Az-Zahra r.a. Lain halnya kelompok orientalis 
yang fanatik. Mereka tidak mau susah mencari jawabannya, cukup de- 
ngan yang paling gampang, yaitu semua riwayat mengenai kecintaan 
Rasulullah saw. kepada Fathimah adalah dibuat-buat oleh kaum Syi'ah 
sepeninggal beliau. Begitulah jawaban mereka dan itu tidak mengheran- 
kan. Memang demikian itulah kecenderungan mereka jika menulis soal- 
soal Islam, disebabkan oleh fanatisme mereka. Kita tidak menyalahkan 
mereka, karena mereka adalah manusia-manusia biasa yang tidak lepas 
dan kelemahan dan hawa nafsu. Mereka adalah orang-orang cerdik- 
pantai yang ketekunannya dalam melakukan studi dan penelitian wajar 
mendapat penghargaan, kalau mereka tidak dicengkeram fanatisme dan 
kedengkian terhadap Islam. Akan tetapi itu sukar diharapkan! 

Orang yang dengan jujur mempelajari dan meneliti persoalan itu, 
tidak akan mengalami kesukaran untuk mencapai kesimpulan yang jauh 
lebih mendalam dan lebih mendasar daripada kesimpulan “main gam- 
pang” seperti yang diambil oleh kelompok orientalis itu. Mereka itu 
seolah-olah hendak mengaitkan kecintaan Rasulullah saw. kepada putri 
bungsunya itu dengan tradisi masyarakat Arab pada masa itu, yang 
pada umumnya tidak menyukai anak perempuan. Boleh saja orang 
mengatakan, bahwa kecintaan beliau kepada Fathimah itu disebabkan 
kurangnya perhatian beliau dalam memberi sambutan atas kelahiran 
putrinya itu, tidak seperti yang diberikan sebelumnya kepada tiga orang 
kakak perempuan Fathimah. Akan tetapi adakah fakta-fakta sejarah 
yang mendasari kesimpulan seperti itu? Tidak, itu hanya dugaan belaka! 

Terlepas dari apa yang mereka perkirakan, semua ayah dan ibu 
pada umumnya merasa lebih sayang kepada anak yang lahir kedua dan 


8 Menurut versi lain, potongan yang keempat tidak diberikan kepada Fathimah 
binti Abi Thalib, tetapi kepada Fathimah binti Syaibah (istri Agil bin Abi Thalib). 
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ketiga, karena terbayang kemungkinan ia akan menjadi anak yang 
terakhir atau anak bungsu. Bagaimana perasaan ayah dan ibu terha- 
dap anak bungsu, kita semua mengetahui dalam diri masing-masing, 
apalagi junjungan kita Muhammad Rasulullah saw., manusia pilihan 
Allah yang diutus sebagai rahmat bagi alam semesta! 


| Kita dapat mengatakan dengan pasti, bahwa kecintaan serta kasih 
| sayang Rasulullah saw. kepada Fathimah r.a. tidak mengurangi kecin- 
taan serta kasih sayang beliau kepada putri-putrinya yang lain, yang 
| dikehendaki Allah lahir mendahului Fathimah r.a. Dapat pula kita ka- 
takan dengan pasti, bahwa Fathimah r.a. beroleh kecintaan dan kasih 
sayang dari ayahnya lebih banyak lagi setelah tiga orang kakak perem- 
| puannya wafat, dan bertambah-tambah lagi setelah ia melahirkan dua 
i orang cucu lelaki, beliau Al-Hasan dan Al-Husain. Alasannya mudah 
| dimengerti, yaitu dengan kelahiran dua orang cucu lelaki itu keturunan 

beliau tidak terputus. Fathimah r.a. adalah putri beliau satu-satunya 

yang melahirkan cucu lelaki beliau dan hidup selamat hingga dewasa. 

Sedangkan tiga orang putri beliau lainnya, semua wafat dalam usia muda 


dan anak-anak mereka pun tidak berumur panjang, wafat dalam usia 
kanak-kanak, 


kakak 


Marilah kita kembali kepada persoalan semula, yaitu kehidupan 
Fathimah Az-Zahra ra. di tengah keluarga Nubuwwah. Setelah ia menyak- 
sikan dan mendengar sendiri seruan ayahnya dalam dakwah, yang mem- 
peringatkan bahwa di hadapan Allah manusia yang satu tidak berguna 
bagi manusia yang lain (yang satu tidak tidak dapat menolong yang 
lain), bahkan ia sendiri tidak akan beroleh pertolongan dari ayahnya 
jika tidak beriman; hatinya sangat gembira. Fathimah riang gembira 
arena ia bersama semua anggota keluarganya sudah beriman dan meme- 
luk agama yang baru, Islam. Ia yakin sepenuhnya bahwa dengan iman 

. dan Islam hubungan kekeluargaannya tidak akan putus selama-lamanya, 
di dunia dan di akhirat kelak. Ketika ia mengungkapkan kegembiraan- 
nya itu kepada ibunya, bertambah sejuk hatinya karena beroleh sam- 
butan mesra. Sambil membelai-belai rambut putri bungsunya itu Kha- 
dijah r.a. yang sudah berusia senja itu berkata lirih, "Anakku, apakah 
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kiranya yang akan engkau alami sepeninggalku? Sesungguhnya aku 
telah beroleh nasib baik di dunia dan entah hari ini atau esok hari aku 
akan pergi untuk selama-lamanya. Dua orang kakakmu, Zainab dan 
Ruqayyah sudah beroleh ketenteraman hidup di bawah naungan sua- 
minya masing-masing. Ummu Kaltsum dalam umurnya yang sekarang 
dan dengan pengalamannya ia belum mendapat ketenteraman yang 
diinginkan. Adapun engkau, hai Fathimah, dalam usiamu yang masih 
muda akan menghadapi kehidupan seperti sekarang ini, yaitu kehi- 
dupan penuh kesukaran dan akan menghadapi cobaan serta penderi- 
taan yang lebih banyak lagi ....” 

Fathimah ra. teringat akan ayahnya, lalu menanggapi kata-kata ibu- 
nya, "Tenang sajalah Bu, tak usah risau memikirkan diriku, aku tidak 
apa-apa, Bu! Biarkan saja orang-orang Quraisy melampiaskan kedur- 
hakaan dan kejahatannya! Biarkan saja mereka menindas dan me- 
musuhi orang-orang yang telah memeluk Islam dengan bengis dan 
kejam, karena setiap orang beriman sanggup menghadapi penyiksaan 
seberat apa pun.” 

Apayang dikatakan oleh Fathimah r.a. kepada ibunya itu memang 
terbukti dalam kehidupannya. Ia tidak hanya berbahagia ditakdirkan 
menjadi putri seorang Nabi dan mendapatkan kecintaan serta kasih 
sayang dari padanya, tetapi ia juga harus sanggup menghadapi berbagai 
cobaan berat untuk diuji keimanannya. Keeratan hubungannya dengan 
Rasulullah saw. sehari-hari membuatnya turut merasakan berbagai ma- 
cam gangguan yang sangat menyakiti hati. Kadang-kadang ia merasa 
takut menyaksikan kebuasan kaum musyrikin Quraisy yang menyiksa 
dan mengejar-ngejar para pengikut ayahnya. Sengatan terik matahari 
yang membakar tubuh seakan-akan terasa di badan sendiri pada saat 
ja melihat pengikut ayahnya disiksa dan dibaringkan tanpa alas di atas 
pasir sahara di siang hari bolong. Cambukan-cambukan Quraisy yang 
membuat punggung para pengikut ayahnya luka parah dan babak- 
belur, oleh Fathimah seakan-akan terasa nyeri di punggungnya sendi- 
ri. Pandangan yang menyeramkan seperti itu dilihatnya berulang-ulang 
setiap ia mengikuti ayahnya berdakwah. Masih banyak lagi bentuk pe- 
nyiksaan yang lebih kejam dan lebih ganas dari itu semua, seperti yang 
diderita oleh Yasir dan istrinya (ayah dan ibu 'Ammar bin Yasir) hingga 
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kedua-duanya mati terkulai di tangan algojo musyrikin Quraisy. 

Fathimah ra. tidak ketinggalan ketika ayah-ibunya dan semua orang 
Bani Hasyim berada di dalam sy?’ib Abū Thalib menghadapi pemboikot- 
an ekonomi dan sosial yang dilancarkan oleh kaum musyrikin Quraisy. 
Di sana ia hidup bertahun-tahun dalam kepungan ketat yang terasa 
mencekik. Setelah pengepungan dan pemboikotan itu berantakan ia 
bersama keluarga pulang ke rumah. Tidak berapa lama ia menyaksikan 
ibunya wafat. Kemudian ayahnya berangkat hijrah ke Madinah setelah 
tak ada tempat di Makkah bagi beliau. Selanjutnya menyusul saudara 
misan ayahnya, ‘Ali bin Abi Thalib r.a., berangkat hijrah ke Madinah, 
selama tiga hari menangguhkan keberangkatannya untuk mengembali- 
kan kepada yang berhak semua barang titipan yang diamanatkan orang 
kepada Rasulullah saw. Fathimah sendiri bersama Ummu Kaltsum ma- 
sih tinggal di Makkah menunggu kedatangan utusan ayahnya dari Madi- 
nah yang akan menjemput dan mengantarnya berangkat menyusul 
ayahnya. Dua perempuan kakak-beradik itu meninggalkan rumah da- 
lam keadaan kosong, sama dengan rumah-rumah kaum Muslimin yang 
sudah berhijrah ke Madinah .... 

Selama dalam perjalanan pun Fathimah ra. tidak luput dari gang- 
guan. Belum jauh dari perbatasan kota Makkah, pada saat mulai me- 
nempuh perjalanan ke arah utara, Fathimah dan kakaknya dikejar oleh 
bandit-bandit musyrikin Quraisy yang dikepalai oleh Al-Huwairits bin 
Nagidz bin Abd bin @ushaiy—orang yang selalu mengganggu, memaki- 
maki dan menyakiti hati Rasulullah saw. Unta yang dikendarai oleh Fa- 
thimah dan Ummu Kaltsum dikejutkan demikian rupa hingga lari ter- 
sentak dan dua orang putri Rasulullah saw. terpelanting di atas pasir? 

. Pada masa remajanya Fathimah r.a. bertubuh kurus dan lemah, 
mungkin disebabkan penderitaannya sejak kecil. Meskipun ketika me- 
ninggalkan syi'ib Abū Thalib bebas dari pengepungan ia merasa iman 
dan keyakinannya bertambah kuat, tetapi keadaan jasmaninya amat me- 
nyedihkan. Karena itu setelah ia jatuh terpelanting di gurun sahara ke- 
sehatannya menjadi memburuk. Dengan susah payah ia melanjutkan 
perjalanan hingga tiba di Madinah dalam keadaan kakinya agak terkulir 


9 Sirah Ibnu Hisyam: IV/52. 
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dan bengkak. Di Madinah setiap orang yang mendengar cerita tentang 
kejahatan Al-Huwairits mengutuk dan melaknatinya. Hingga bertahun- 
tahun lamanya ayah Fathimah r.a. tidak dapat melupakan perbuatan 
jahat Al-Huwairits. Pada tahun ke-8 Hijriyah, hari jatuhnya kota Makkah 
ke tangan kaum Muslimin, beliau menyebut nama Al-Huwairits dan 
sejumlah orang musyrikin lainnya yang sangat banyak menyiksa dan 
menganiaya kaum Muslimin sebelum hijrah, supaya dicari hingga 
ketemu. Terhadap mereka beliau menjatuhkan hukuman mati. Al- 
Huwarrits sendiri eksekusinya dilakukan oleh Ali bin Abi Thalib r.a.!° 


kkk 


Tidak lama setelah berada di Madinah Rasulullah saw. merencana- 
kan pembuatan masjid. Tempat yang dipilihnya ialah di mana unta 
beliau Si "Oushwa” berhenti sendiri ketika baru tiba di Madinah. Pada 
waktu itu beliau masih tinggal di rumah Abu Ayyub Al-Ansyariy—ru- 
mah tersebut di kemudian hari menjadi milik maula-nya'' yang berna- 
ma Aflah. Setelah rusak dan banyak bagian dindingnya yang bongkah 
dan retak dibeli oleh Al-Mughtrah bin "Abdurrahman bin Al-Harits 
bin Hisyam dengan harga 1000 dinar. Usai diperbaiki ia menyedekahkan 
rumah itu kepada beberapa orang fakir miskin. 

Rasulullah saw. turut bekerja langsung membangun masjid dan 
rumah tempat tinggal. Kaum Muhajirin dan Anshar sangat gairah dan 
dengan semangat tinggi bekerja membantu beliau. Mereka bersahut- 
sahutan menyanyikan kasidah. Seorang mendahului: 


“Jika kita duduk dan Nabi bekerja 
Itu perbuatan menyesatkan dari kita.” 


semuanya menyahut serentak: 


“Tiada kehidupan selain akhirat 
Ya Allah, rahmatilah Anshar dan Muhajirat.” 


10 Sirah Ibnu Hisyam: IV/52 dan Tarikh Ath-Thabariy, Bab Peristiwa-peristiwa Tahun 
Kedelapan Hijriyah. 

11 Maula = Bekas budak yang tetap bekerja pada tuannya. 

12 Muhajirat = Muhajirin. (Berubah bunyi untuk imbangan suara akhiran bait). 
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Mereka bekerja di bawah terik matahari hingga debu yang beter- 
bangan melekat pada badan mereka yang basah karena keringat. Keti- 
ka Rasulullah saw. melihat Ammar bin Yasir berjalan sempoyongan 
berat mengangkut bata, beliau menghampirinya latu dengan tangan 
beliau sendiri membantunya sambil menyeka keringat Ammar yang 
membasahi seluruh mukanya. Melihat kegigihan Ammar bekerja, ‘Ali 
bin Abi Thalib r.a. menyanyikan kasidah: 

“Tidak sama antara orang yang membangun masjid 
Bekerja gigih berdiri, membongkok dan duduk 
Dengan orang yang mengelak dari hamburan debu.” 

Mendengar itu Ammar menyanyikannya berulang-ulang. 

Dalam kegiatan tersebut Fathimah ra. tidak ketinggalan turut mem- 
bantu ayahnya. Ia mengantarkan makanan dan minuman dua kali se- 
hari pulang-balik dari rumah Abū Ayyub Al-Ansyariy sampai tempat 
ayahnya bekerja. Ia sangat gembira melihat banyak sekali orang ber- 
iman yang bekerja keras bersama ayahnya. Menyaksikan kenyataan itu 
ia teringat keadaan ayahnya sewaktu masih berada di Makkah. Jauh 
nian perbedaannya, tetapi mengapa orang-orang Quraisy hingga seka- 
rang masih tetap menolak ajakan ayahnya, bahkan masih tetap memu- 
suhinya? Mengapa mereka tidak sama dengan orang-orang di Madi- 
nah? Berbagai pertanyaan muncul di dalam pikirannya, tetapi ketika 
itu ja belum dapat menjawabnya .... 

Rampunglah sudah pembuatan masjid dan rumah tempat tinggal 
Rasulullah saw. Yang disebut “rumah” itu tidak lebih dari beberapa 
ruangan (kamar) sederhana menghadap ke halaman masjid. Bagian- 
bagiannya ada yang terbuat dari batu-batu bata yang disusun dengan 
perekat tanah, dan ada pula yang terbuat dari batang dan pelepah 
kurma. Bagian atapnya terbuat dari pelepah kurma yang tersusun de- 
mikian rupa. Adapun tingginya—sebagaimana dikatakan oleh Al-Hasan 
bin Ali r.a., "Ketika saya masih muda remaja setiap masuk ke dalam 
saya dapat memegang atapnya.” Di dalam Shihih Bukhari terdapat ke- 
terangan, bahwa pintu ruangan Rasulullah saw. dapat diketuk dengan 
jari. Yang dimaksud ialah, pada pintu beliau tidak terpasang sebuah 
besi gelang (halg) khusus untuk mengetuk pintu. Bagaimanakah 
perkakas di dalamnya? Menurut ukuran kota Madinah pada masa itu 
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adalah amat sederhana, kasar, dan di bawah standar. Tempat tidur be- 
liau terbuat dari kayu, diperlunak sedikit dengan ”kasur” terbuat dari 
serabut (ijuk) pohon kurma. 


Kak 


Di rumah baru yang amat sederhana itulah Fathimah ra. tinggal. Ia 
melihat kaum Muhajirin sudah mulai hidup tenang dan tenteram. Ke- 
mudian Rasulullah saw. mempersaudarakan kaum Muhajirin dengan 
kaum Anshar, tujuannya ialah untuk meniadakan perasaan “asing” di 
kalangan kaum Muhajirin, dan untuk lebih mengakrabkan pergaulan 
serta memperkokoh kerukunan dan persatuan dua golongan yang akan 
menjadi tulang punggung kekuatan Islam dan kaum Muslimin. 

Rasulullah saw. menyerukan kepada dua golongan tersebut supaya 
menjalin persaudaraan ”dua orang-dua orang.” Yakni setiap dua orang 
beriman, yang satu harus merasa seperti saudara kandung bagi yang 
lain. Tegasnya ialah setiap satu orang Muhajirin supaya menjadi saudara 
bagi satu orang Anshar. Kedua-duanya supaya merasa senasib dan se- 

Beliau sendiri memilih 'Ali bin Abi Thalib r.a. sebagai saudaranya. 
Beliau memegang tangan Ali ra. lalu menyatakan kepada para sahabat, 
“Inilah dia saudaraku!” 

Kemudian beliau memilihkan saudara bagi Ja'far—yang ketika itu 
masih hijrah di Habasyah—Mu'adz bin Jabal. Saudara bagi Abii Bakar 
Ash-Shiddig beliau ajukan Kharijah bin Zuhair Al-Khazrajiy. Bagi "Umar 
Ibnul-Khaththab beliau ajukan “Utbah bin Malik Al-Aufiy. Bagi Abū 
“Ubaidah bin Al-Jarrah beliau ajukan Sa'id bin Mu'adz. Bagi Utsman 
bin ‘Affan beliau ajukan Aus bin Tsabit dari Bani An-Najjar. Bagi Zubair 
bin Al-Awwam bin Khuwailid beliau ajukan Salmah bin Salamah .... 
Ringkasnya ialah semua nama yang disebut oleh Rasulullah saw. dapat . 
diterima dengan tulus ikhlas dan penuh keakraban oleh pihak-pihak 
yang bersangkutan. 

Dengan jalinan persaudaraan tersebut makin dekat lagi keduduk- 
an ‘Ali bin Abi Thalib ra. dengan Rasulullah saw. Dan tidak lama sesudah 


13 Sirah Ibnu Hisyam: II/150, Al-Isti'ab: II1/1098, dan Al-Mihbar: 70. 
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itu kaum Muslimin akan menyaksikan pernikahannya dengan putri 
bungsu beliau, Fathimah Az-Zahra r.a. 


kkk 


Ketika itu Fathimah r.a. sudah menginjak usia 18 tahun. Ia masih 
belum tertarik kepada kehidupan rumah tangga. Mungkin disebabkan 
oleh pengalaman pahitnya dahulu, ketika Abul-'Ash bin Ar-Rabi' 
mengambil Zainab r.a. dari tengah keluarganya. Lebih pahit lagi pengal- 
aman Ruqayyah dan Ummu Kaltsum setelah nikah dengan “Utbah dan 
“Utaibah, dua orang anak lelaki Abu Lahab, suami Hammalatul-Hathab! 
Semuanya itu terjadi ketika Fathimah masih kecil, baru berusia kurang- 
lebih empat atau lima tahun. Kesan bahwa setiap pernikahan pasti ber- 
akibat perpisahan dengan keluarga, dan bayangan bahwa pernikahan 
belum tentu mendatangkan kebahagiaan, tampaknya masih tertanam 
di alam pikiran putri bungsu Rasulullah saw. 

Akan tetapi makin hari Fathimah r.a. makin dewasa, baik dalam hal 
usia maupun dalam hal cara berpikir. Ia sudah dapat memahami hik- 
mah pernikahan, yang telah dipersiapkan menurut fitrahnya untuk me- 
nerima hukum alam yang telah menjadi kehendak Allah Maha Pencipta. 
Ia tidak dapat mengelak dari fitrah kewanitaan yang dimulai sejak Hawa 
hingga hari kiamat. Tiga orang kakak perempuannya telah mengalami 
kehidupan berumah tangga. Bukankah giliran Fathimah sudah tiba? 

Ali bin Abi Thalib ra. sebagai seorang pemuda yang tinggal serumah 
dengan keluarga Rasulullah saw. merupakan pria yang paling dekat de- 
ngan Fathimah ra. Tidak aneh kalau ia mengerti apa yang sedang men- 
jadi pikiran Fathimah r.a. Ia merasakan sesuatu yang ingin dikemukakan 
kepada ayah Fathimah r.a., tetapi bibirnya tak dapat bergerak meng- 
ucapkan keinginannya. Demikian pula Fathimah, apa yang tersembunyi 
di dalam hati Ali bin Abi Thalib r.a. dapat diduga olehnya, ia pun yakin 
bahwa dugaannya tidak keliru. Sejak mencapai usia perkawinan, Fathimah 
ra. seolah-olah sering diilhami oleh fitrah kewanitaannya dan dibisiki 
oleh hati sanubarinya, bahwa hati putra Abi Thalib yang tinggal serumah 
dengannya telah menyatu dengan hatinya, tidak berkeinginan pisah me- 
ninggalkannya dan tidak cenderung kepada gadis mana pun selain 
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dirinya. Anehnya ... Fathimah r.a. sendiri tidak pernah merasa ada 
pemuda lain yang lebih ”dekat” kepadanya selain saudara sepupu 
ayahnya yang hidup di bawah asuhan beliau sejak kecil, Ali bin Abi Thalib 
ra. Dalam pandangan Fathimah ra. putra Abi Thalib itu benar-benar 
mengagumkan. Ja bukan hanya ”saudara lelaki” yang patut dibanggakan, 
tetapi semuanya itu tidak sekadar perasaan Fathimah belaka. Kenyataan 
memang membuktikan, tidak ada kekuatan tekadnya melebih ‘Ali bin 
Abi Thalib. Kecuali itu, di antara semua pemuda Muslimin tidak ada 
yang lebih dini memeluk Islam dibanding dengan 'Ali ra. dan tidak ada 
pula yang lebih dekat dengan Rasulullah saw. kecuali dia. 

Sekalipun demikian Fathimah ra. tetap menutup hatinya agar tidak 
diketahui oleh siapa pun, termasuk 'Ali bin Abi Thalib ra. sendiri. Sikap 
demikian itu karena ia menyadari kedudukannya sebagai putri seorang 
Nabi, di samping kesibukannya mengurus kehidupan rumah ayahnya 
sehari-hari. Pengabdiannya kepada ayah dan kecintaannya kepada be- 
liau tidak boleh dikalahkan oleh yang lain-lain. Itulah dasar pemikiran 
Fathimah r.a. Semenjak ibunya wafat—Khadijah binti Khuwailid ra.— 
ia menganggap dirinya sebagai ibu rumah tangga ayahnya. Beban peng- 
urusannya sehari-hari terpikul di atas pundaknya, karena ia merasa 
sebagai penerus tugas ibunya mendampingi ayah yang sedang berjuang 
menegakkan kebenaran Allah melawan kebatilan. Fathimah merasa diri- 
nya harus dapat menenteramkan hati ayahnya, meringankan duka deri- 
tanya, dan memperkuat lagi kebulatan tekadnya menghadapi berbagai 
rintangan dan kesukaran. Dalam melaksanakan tugas mulia dan suci 
itu ia benar-benar beruntung beroleh nama julukan "Ummu Abiha” 
(“Ibu Ayahnya”). Fathimah ra. tidak ingin berganti tugas dan keduduk- 
an semulia itu untuk kepentingan orang lain .... 

Ya, tetapi hingga kapan? Apakah ia akan seterusnya demikian itu? 

Itulah masalah yang belum terpikirkan, karenanya ia tidak tahu. 
Mungkin saja kadang-kadang ia memikirkannya juga, tetapi kemudi- 
an pikiran itu ditinggalkan agar keadaannya yang ang tidak meru- 
sak hari depan yang masih menjadi rahasia gaib. 


14 Sirah Ibnu Hisyam: 1/262 dan lihat juga riwayat Imam 'Ali ra. di dalam Al-Isti'ab 
dan Sunan Turmudzi: Bab Managib. 
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Ketika “A'isyah binti Abū Bakar Ash-Shiddig ra. mulai menggantikan 
kedudukan Khadijah r.a. yang telah lama wafat, mendampingi kehidupan 
Rasulullah saw. sebagai istri dan sebagai pengurus rumah tangganya, 
barulah Fathimah r.a. menyadari bahwa kini sudah tiba waktunya untuk 
pindah dari rumah ayahnya, suka atau tidak suka, untuk memberi 
keleluasaan kepada pendamping ayahnya yang muda, cerdas, dan cantik. 

Dapat dibayangkan betapa pedih ahti Fathimah r.a. ketika A'isyah 
diiring sebagai pengantin baru masuk ke dalam rumah ayahnya. Ia ter- 
ingat akan ibu yang telah mangkat. Perasaan yang terasa paling meng- 
ganggu pikirannya ialah, mengapa kejadian itu di saat baru beberapa 
bulan saja ayahnya hijrah ke Madinah. Ia merasa dirinya sudah dibela- 
kangkan oleh ayahnya yang sekarang lebih mengutamakan kehadiran 
istri muda yang menggantikan ibunya. Teringat akan semuanya itu Fa- 
thimah r.a. menangis, meratapi ibunya di dalam hati. Peristiwa yang 
menyedihkan dan memilukan hati Fathimah ra. itu tidak mudah hilang 
dari pikiran dan perasaannya. Hampir lima tahun lamanya ia menang- 
gung beban kejiwaan yang berat .... 


kkk 


Pernikahan Rasulullah saw. dengan “A'isyah r.a. sebenarnya bukan 
hal yang mengejutkan putrinya maupun kerabatnya. Beliau telah me- 
minang putri Abi Bakar r.a. itu beberapa waktu sebelum hijrah, yaitu 
setelah seorang wanita bernama (teman Khadijah binti Khuwailid r.a.) 
Khaulah binti Hakim dengan lembut berkata, ”Ya Rasulullah, kulihat 
Anda sangat kesepian ditinggal wafat Khadijah!” Ia terus menghimbau 
hingga beliau mengizinkan ia melamar Saudah binti Zam'ah dan ‘A'isyah 
binti Abu Bakar r.a. 

Fāthimah r.a. sebenarnya bukan tidak suka melihat ayahnya mem- 
punyai seorang istri yang akan dapat menenteramkan hatinya. Karena 
sejak kecil ia tahu bahwa ayahnya memikul tugas risalah yang amat 
besar dan berat, hidup selalu di dalam perjuangan dan menghadapi 
berbagai kesukaran. Di Madinah pun ia mengerti bahwa ayahnya merasa 
jauh dari tanah tumpah darah, jauh dari kampung halaman tempat 
beliau lahir dan dibesarkan. 

Sebelum “A'isyah r.a. datang, sudah datang lebih dulu Saudah binti 
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Zam'ah mendampingi kehidupan Rasulullah saw. sebagai istri pertama 
sepeninggal ibu Fathimah r.a., Khadijah ra. Fathimah ra. mengetahui, 
kendati Saudah ra. telah hadir sebagai istri ayahnya, namun ia melihat 
ayahnya masih tetap merasa kekosongan. Itu mudah dimengerti karena 
pernikahan beliau dengan Saudah ra. sebenarnya terpaksa, karena hati 
beliau tidak tega melihat Saudah sebagai janda seorang sahabat setia, 
Sakran bin ‘Amr. Sakran bersama istrinya telah membuktikan keteguhan 
iman masing-masing dengan kesediaan mereka berdua berangkat hijrah 
ke Habasyah untuk mempertahankan keyakinan agamanya, Islam. 
Setelah beberapa tahun tinggal di Habasyah, Sakran Pulang bersama 
istrinya (Saudah binti Zam'ah) ke tanah air, namun tidak lama setelah itu 
ia wafat meninggalkan istrinya sebagai janda yang terpaksa harus 
menanggung penghidupan beberapa orang anak. Selama ditinggal 
suaminya, Saudah bersama anak-anaknya hidup serba kekurangan .... 

Fathimah r.a. mengerti, dan Saudah ra. sendiri pun menyadari, 
bahwa nasibnya sebagai istri Muhammad Rasulullah saw. hanya mem- 
peroleh belas kasihan, tidak menerima tumpahan rasa cinta, pergaulan 
mesra dan lain sebagainya. Itulah sebabnya, meskipun Saudah hadir 
sebagai istri Rasulullah saw., Fathimah r.a. tetap menempati keduduk- 
an pertama sebagai ” Ummu Abiha” yang sehari-hari mengurus kehi- 
dupan rumah tangga ayahnya. Ia tidak merasa bahwa dengan kehadiran 
Saudah pengabdian kepada ayahnya tak dibutuhkan lagi. 

Lain halnya dengan kehadiran “A'isyah ra. Karena itu tidak menghe- 
rankan, kalau setelah empat bulan kehadiran “Aisyah ra. sebagai istri 
Rasulullah saw., Fathimah r.a. mengayun langkah ke rumah “Ali bin 
Abi Thalib ra. yang sudah beberapa waktu memisahkan diri dari keluarga 
Rasulullah saw. '* 


dam 


| Sebenarnya Ali bin Abi Thalib ra. tidak segera menggunakan kesem- 
patan baik untuk mempersunting putri bungsu Rasulullah saw. Ber- 
tahun-tahun ia menunggu hingga saat “A'isyah ra. hadir mendampingi 


15 Al-Isti'ab: IV/1893 dan Al-Ishabah: VIII/157. 
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Rasulullah saw. Pada saat itu barulah ia membulatkan niat untuk meraih 
harapan, tetapi sukar baginya untuk berbicara terus terang. Ia tetap 
diam, bingung memikirkan dari mana uang didapat untuk membayar 
mahr (maskawin). Ia tidak mempunyai apa-apa, jangankan kekayaan, 
untuk hidup sehari-hari saja ia sering menjual tenaga kepada orang 
Yahudi bekerja menyiram kebun kurma. Mengingat kenyataan itu ia 
tambah diam, dan terus diam hingga saat ia mendengar bahwa Abu 
Bakar r.a. dan “Umar r.a.—terdorong oleh keinginan menjadi anggota 
keluarga Nabi sebagai kemuliaan—masing-masing sudah menyatakan 
keinginan mempersunting putri bungsu beliau, tetapi dengan lemah 
lembut beliau menolak lamaran mereka.'* 

Teman-teman ‘Ali bin Abi Thalib r.a. memahami mengapa ia selalu 
tampak sedih. Mereka mendorongnya supaya berani berterus terang 
melamar Fathimah Az-Zahra r.a. Mereka mengingatkan betapa dekat 
hubungan kekerabatannya dengan ayah Fathimah ra., bagaimana kedu- 
dukannya dalam pandangan beliau, juga kedudukan ayah dan ibunya 
yang dahulu mengasuh beliau sejak usia enam tahun. Tidak ada orang 
yang tidak mengenal kedudukan Abu Thalib di dalam masyarakat. De- 
mikian juga ibunya, Fathimah binti Asad bin Hasyim bin Abdu Manaf, 
wanita dari Bani Hasyim pertama yang melahirkan anak lelaki dari Bani 
Hasyim. Tegasnya ialah, Abu Thalib dan istrinya adalah sama-sama 
dari Bani Hasyim." 

Menanggapi dorongan teman-temannya 'Ali r.a. bertanya dengan 
perasaan putus asa, "Sesudah Abi Bakar dan “Umar ditolak?” 

Mereka menjawab, "Ya ... mengapa tidak?! Demi Allah, di antara 
kaum Muslimin—termasuk Abu Bakar dan “Umar—tidak ada orang 
yang kekerabatannya lebih dekat dengan Rasulullah saw. seperti engkau. 
Ayah-ibumu yang mengasuh dan membesarkannya! Lagi pula engkau 
adalah pria terdini memeluk Islam.” 

Pada waktu yang dianggap tepat 'Ali bin Abi Thalib r.a. mengha- 
dap Rasulullah saw. Setelah mengucapkan salam ia duduk dekat be- 
liau .... Ia tidak dapat mengucapkan sepatah kata pun karena malu. 


16 Thabagat Ibnu Sa'ad: VIII/11 dan Sunan An-Nasa'iy: XXVI/7. 
17 Nasab Quraisy: 40, Al-Isti'ab: IV/1891. 
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Mulut serasa terkunci dan tenggorokan serasa tersumbat. Tak tahulah 
apa yang hendak dikatakan, yang terasa hanyalah malu .... Namun, 
ayah Fathimah r.a. mengerti, dari gerak-geriknya ‘Ali r.a. mempunyai 
sesuatu yang hendak dikatakan, tetapi merasa berat. Karena itu beliau 
mendahului bertanya, ” Apakah engkau ada keperluan, hai “Ali?” De- 
ngan suara lirih dan kepala menunduk ia menjawab, "Saya hendak me- 
nyebut Fathimah putri Rasulullah.” 

Dengan wajah berseri-seri Rasulullah saw. menyahut, "Marhaban 
wa ahlan!” (yakni, disambut dengan gembira dan dianggap sebagai ke- 
luarga sendiri). 

Ali r.a. diam, tidak berkata melanjutkan, lama ia diam ... kemudian 
minta diri untuk meninggalkan tempat. Ia keluar dari rumah Rasulul- 
lah dengan pikiran bingung dan perasaan resah, tidak tahu bagaimana 
memberi jawaban kepada teman-temannya bila mereka bertanya. Sebab 
mereka sudah menyatakan ingin diberitahu jawaban Rasulullah saw. 

Ketika bertemu lagi dengan mereka Ali r.a. menjawab—setelah lama 
didesak—"Tak tahulah aku. Saya sudah berbicara kepada beliau menge- 
nai soal ini, tetapi jawaban beliau tidak lebih dari dua perkataan ahlan 
wa sahlan!” 

Mendengar itu teman-temannya berteriak kegirangannya, "Cukup! 
Jawaban seperti itu dari Rasulullah cukup! Satu saja dari dua kata itu 
cukuplah! Beliau menyambut gembira dan rela engkau menjadi ke- 
luarnya!” 

Ali bin Abi Thalib r.a. gembira mendapat penjelasan seperti itu 
dari teman-temannya. Mereka lalu bubar meninggalkan Ali r.a. Harap- 
annya menjadi bertambah besar .... 

Pada hari lain, terdorong oleh harapan besar ia membulatkan niat 
hendak memberanikan diri berkata terus-terang melamar putri Mu- 
hammad Rasulullah saw. Ia datang lagi ke rumah beliau dan menyata- 
kan niatnya terus terang, "Saya datang dengan maksud melamar Fathi- 
mah putri Muhammad Rasulullah, tetapi saya tidak mempunyai apa- 
apa!” Setelah mengucapkan kata-kata itu ia menyebut soal-soal yang 


18 Masyarakat Arab pada masa itu biasa menggunakan kata “menyebut” sebagai 
kiasan "melamar.” Si A disebut namanya oleh si B, berarti si B berniat hendak 
menikahi si A. é 
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Rasulullah saw. sendiri sudah mengetahuinya, seperti hubungan kekera- 
batan dan kekeluargaannya yang sangat dekat dengan beliau dan lain 
sebagainya. Atah Fathimah mendengarkan semua yang dikatakan oleh 
Ali r.a. dengan sabar. Wajah beliau tampak tersenyum simpul melihat 
‘Ali berbicara kemalu-maluan menundukkan kepala. Kemudian beliau 
bertanya, "Hai ‘Ali, benarkah engkau tidak mempunyai apa-apa?” Ia 
menjawab, "Benar, ya Rasulullah!” 

Akan tetapi beliau ingat, usai Perang Badar yang lalu Ali ra. meneri- 
ma pembagian ghanimah (barang-barang jarahan perang) berupa se- 
buah baju zirah.'? Karena itu beliau bertanya, ”Di mana baju zirah yang 
dulu kuberikan kepadamu?” ‘Ali menjawab, "Masih ada padaku, ya 
Rasulullah!” Beliau menegaskan, "Itu saja engkau berikan kepadanya 
(yakni kepada Fathimah)!” 

‘Ali r.a. mohon izin meninggalkan tempat untuk mengambil baju 
zirah. Setelah barang itu diperlihatkan beliau menyuruh supaya men- 
jualnya, lalu uangnya sebagian untuk maskawin dan sebagian lainnya 
untuk biaya persiapan pengantin.? 

Baju zirah itu dibeli oleh “Utsman bin Affan r.a. dengan harga 470 
dirham. Uang sebesar itu oleh ‘Ali r.a. diserahkan kepada Rasulullah 
saw. yang kemudian memanggil Bilal bin Rabbah disuruh belanja bebe- 
rapajenis wewangian. Sisanya oleh beliau diserahkan kepada Ummu 
Salamah r.a. untuk biaya persiapan pengantin.” 

Pada hari yang telah ditentukan Rasulullah saw. mengundang se- 
jumlah sahabat untuk menyaksikan pernikahan putri beliau dengan 
“Ali bin Abi Thalib r.a. Pernikahan berlangsung atas dasar maskawin 
sebesar 400 mitsgal perak (400 dirham) sebagaimana yang telah berlaku 
menurut syariat. Akad nikah diakhiri dengan doa selamat bagi dua 
orang pengantin dari Bani Hasyim dan hadirin lainnya. Sesudah itu 
kepada mereka disuguhkan buah kurma sebaki penuh. 

Dalam kesempatan upacara pernikahan tersebut Rasulullah saw. da- 
lam khutbahnya antara lain mengatakan, “Segala puji bagi Allah Yang 


19 Baju perisai dalam peperangan terbuat dari anyaman rantai besi. 

20 Shahih Bukhari, Kitabul-Buyu, Musnad Ibnu Hanbal: 1/142. 

21 Musnad Ibnu Hanbal: 1/93, 104, 108, dan Sunan An-Nasaiy Kitabun-Nikah: Bab 
81. 
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Mahakuasa, Maha Terpuji Allah yang telah melimpahkan nikmat ke- 
pada hamba-Nya .... Allah yang disembah dengan khidmat, ditaati se- 
mua perintah-Nya dan ditakuti azab siksa-Nya .... Allah yang semua hu- 
kum-Nya berlaku di bumi dan di langit .... Allah yang dengan kekua- 
saan-Nya menciptakan makhluk manusia dan mengangkat martabat ma- 
nusia melalui agama-Nya serta memuliakan mereka dengan mengutus 
Nabi dan Rasul-Nya. Sungguhlah bahwa Allah SWT menjadikan per- 
nikahan sebagai tali penyambung dan penerus keturunan. Pernikahan 
merupakan perintah yang wajib diamalkan sebagai hukum yang adil guna 
menjamin kemaslahatan umum. Pernikahan memperkokoh hubungan 
kekeluargaan dan menjadi keharusan bagi segenap manusia....” 

Suasana hening tak terdengar suara apa pun. Semuanya mendengar- 
kan khutbah Rasulullah saw. dengan penuh perhatian. Beliau melan- 
jutkan, ”.... Allah memerintahkan aku menikahkan anakku, Fathimah 
dengan Ali bin Abi Thalib atas dasar maskawin 400 dirham yang diha- 
ruskan. Semoga Allah melimpahkan berkah-Nya kepada dua orang 
mempelai dan memperbanyak keturunannya sebagai nikmat kebaha- 
giaan, sebagai para penyebar ilmu dan rahmat serta ketenteraman bagi 
semua kaum Muslimin. Semuanya itu kuucapkan disertai permohon- 
an anipun kepada Allah SWT bagiku dan bagi mereka berdua.” 

Ibnu Mardawih dalam kisahnya mengenai jalannya peristiwa ber- 
sejarah itu menuturkan, bahwa atas permintaan Rasulullah saw. “Ali 
bin Abi Thalib mengucapkan kata sambutan berikut, “Alhamdulillah, 
segala puji bagi Allah yang mendekatkan kepada-Nya setiap manusia 
yang bersyukur dan yang mohon kepada-Nya. Allah telah menjanjikan 
surga bagi orang yang berbakti kepada-Nya dan mengancam siksa ne- 
raka terhadap mereka yang durhaka. Kupanjatkan puji syukur atas segala 
pertolongan, rahmat, dan karunia-Nya. Sebagai hamba yang sadar saya 
yakin bahwa Allah Maha Pencipta yang mewujudkan, menghidupkan, 
dan mematikan semua makhluk. Kepada Allah ‘Azza wa Jalla saya se- 
nantiasa mohon pertolongan dan kepada-Nya pula saya beriman .... 
Saya bersaksi bahwasanya tiada tuhan selain Allah, tiada sekutu apa 
pun bagi-Nya, dan bahwasanya Muhammad adalah hamba Allah dan 
utusan-Nya. Rasulullah menikahkan diriku dengan putri beliau, Fathi- 
mah, atas dasar maskawin 400 dirham. Saya minta agar semua yang 
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hadir menjadi saksi atas terjadinya pernikahan ini.” 

Upacara pernikahan tersebut diakhiri dengan doa Rasulullah saw. 
bagi pengantin berdua, "Semoga Allah merukunkan kalian berdua, me- 
limpahkan kebahagiaan dan memberkahi kalian. Mudah-mudahan ka- 
lian dikaruniai oleh-Nya keturunan yang baik dan banyak.” 

Pernikahan Ali bin Abi Thalib r.a. dengan Fathimah binti Muham- 
mad Rasulullah saw. terjadi dalam bulan Rajab, yakni beberapa bulan 
setelah kedatangan mereka di Madinah. Menjelang tahun kedua sekem- 
balinya Ali bin Abi Thalib r.a. dari perang ia telah siap dengan sebuah 
rumah khusus untuk menyambut hidup baru bersama istrinya. 

Orang-orang Bani Abdul-Muththalib menyambut gembira pernikahan 
Ali ra. dengan Fathimah ra. Hamzah datang membawa dua ekor kambing 
besar untuk disembelih dan dihidangkan kepada hadirin. Usai pesta 
pernikahan Rasulullah saw. memanggil Ummu Salamah ra. Ia diminta 
mengantar pengantin perempuan ke rumah pengantin lelaki, disertai pesan 
supaya mereka berdua menunggu kedatangan beliau. Setelah shalat Isya” 
berjamaah di masjid, beliau saw. berangkat ke rumah Ali bin Abi Thalib 
ra. Di sana dua pengantin baru sudah menunggu ditemani oleh beberapa 
orang sahabat. Beliau kemudian minta air sewadah, lalu membaca beberapa 
ayat Alguran di atasnya, kemudian dua orang pengantin diminta minum 
seteguk. Sisanya beliau gunakan untuk berwudhu, dan dengan tangan 
yang basah beliau menciprat-cipratkan air ke atas kepala sepasang 
mempelai.? Sebelum beranjak pulang beliau berdoa, “Ya Allah, berkahilah 
kedua-duanya dan berkatilah juga keturunannya!” 

Fathimah r.a. tidak dapat menahan air mata. Ayahnya memperha- 
tikan tangis putrinya sebentar, dan dengan penuh kasih sayang beliau 
minta agar putrinya tak usah khawatir, karena beliau telah menitipkan 
hidupnya kepada seorang pria yang paling kuat imannya, paling luas 
pengetahuannya, paling luhur budi pekertinya, dan paling besar 
jiwanya.” 

Usai berdoa beliau pulang meninggalkan dua orang pengantin di 
rumah mereka sendiri. Dalam suasana sunyi dan hening pada malam 


22 Thabagat Ibnu Sa'ad: VIII/15, Al-Istfab dan Al-Ishabah. 
23 Thabagat Ibnu Sa'ad: VIII/16, Al-Isfab dan Al-Ishabah. 
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pertama, Fathimah ra. teringat akan bundanya, Khadijah r.a. Bayang- 
bayang bundanya seolah-olah melekat di pelupuk mata sehingga ia me- 
rasa tak ada kebahagiaan selain berkumpul dengan ibu dan ayah. 

Beberapa bulan setelah pernikahan tersebut doa Rasulullah saw. 
terkabul. Suami-istri keluarga Nabi —Ali bin Abi Thalib dan Fathimah 
Az-Zahra r.a.—membuahkan keturunan. 

Mengenai usia Fathimah Az-Zahra r.a. pada waktu pernikahan, para 
penulis sejarah berbeda pendapat. Ada yang menyebut 10 tahun dan 
ada juga yang mengatakan 11 atau 12 tahun. Bahkan ada pula yang 
mengatakan bahwa ketika itu Fathimah r.a. sudah menjadi gadis tua, 
tetapi ini tidak masuk akal, karena pada waktu ia wafat baru berusia 28 
tahun dan sudah mempunyai empat orang anak. Berbagai sumber be- 
rita dan pendapat yang berbeda-beda mengenai soal itu tidak disertai 
dengan isnad, hanya dugaan belaka. Berita yang benar mengenai usia 
putri Nabi itu pada saat pernikahannya ialah berita yang dikemukakan 
oleh tiga orang ulama ahli riwayat terkenal, yaitu: (1) Al-Ashfahaniy di 
dalam bukunya yang berjudul Al-Aghani, (2) Ibnu Hajar dalam bukunya 
yang berjudul Al-Ishabah, dan (3) Ibnu Sa'ad dalam bukunya yang 
berjudul Ath-Thabagat. Tiga orang ulama ahli riwayat tersebut mem- 
beritakan, bahwa Fathimah Az-Zahra r.a. nikah dalam usia 18 tahun, 
yakni setelah Rasulullah saw. hijrah ke Madinah. Tiga orang ulama sum- 
ber riwayat tersebut mengetengahkan berita itu atas dasar isnad yang 
kuat dan diakui kebenarannya oleh banyak penulis sejarah, yang menya- 
takan bahwa Fathimah r.a. lahir lima tahun sebelum bi'tsah. Sedangkan 
mulai bi'isah hingga berhijrah ke Madinah, Rasulullah saw. berada di 
Makkah selama 13 tahun. 


Kehidupan Fathimah Az-Zahra r.a. bersama suaminya, ‘Ali bin Abi 
Thalib r.a. demikian rukun, serasi, dan saling cinta-mencintai serta pe- 
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yang diperoleh putri bungsu Rasulullah saw. Meskipun ia tidak mem- 
peroleh keberuntungan materi, namun dalam hal keruhanian dan il- 
mu pengetahuan ia beroleh keberuntungan yang luar biasa besarnya. 
Antara lain berkat bimbingan suaminya yang sanggup dan mampu me- 
nerapkan ajaran-ajaran Rasulullah saw. dalam kehidupan sehari-hari. 
Ali bin Abi Thalib r.a. sebagai seorang keluarga Nabi yang paling banyak 
menimba ilmu dan pengetahuan dari beliau, terbukti mampu mene- 
ruskan pendidikan istrinya sebagaimana yang diharapkan oleh Ra- 
sulullah saw., sehingga ia dapat menjadi wanita utama dan suri teladan 
bagi para wanita Muslimat. Keberuntungan ruhani (spiritual) demikian 
itu tidak banyak diperoleh kakak-kakak Fathimah r.a. dalam. kehi- 
dupannya masing-masing sebagai istri. 

Zainab—misalnya ia nikah dengan Abul-Ash bin Ar-Rabi', termasuk 
orang kaya di Makkah dan sebagai saudagar yang sering berniaga ke 
luar Hijaz, seperti Yama, Suriah dan lain-lain. Rugayyah dan Ummu 

‘Kaltsum masing-masing nikah dengan dua orang anak lelaki Abū Lahab 
yang terkenal mempunyai kekayaan melimpah. Dua orang putri Ra- 
sulullah saw. itu sangat menderita batin akibat permusuhan dan tekanan 
dua orang mertuanya, yaitu Abi Lahab dan Ummu Jamil (Hammalatul- 
Hathab). Setelah dua putri Rasulullah saw. itu dicerai oleh suaminya 
masing-masing, secara berturut-turut mereka nikah dengan “Utsman 
bin Affan ra. Pertama Rugayyan.r.a., kemudian setelah ia wafat “Utsman 
ra. nikah dengan Ummu Kaltsum. “Utsman adalah seorang hartawan 
Makkah terkenal dan banyak menginfakkah kekayaannya demi kejayaan 
Islam dan kaum Muslimin. 

Lain halnya dengan Fathimah Az-Zahra r.a., ia nikah dengan ‘Ali 
bin Abi Thalib, saudara misan ayahnya sendiri yang sejak kecil menjadi 
putra asuhan beliau saw. Ali bin Abi Thalib r.a. tidak mempunyai keka- 
yaan materi, tetapi di antara semua sahabat Nabi dialah yang paling 
kaya ilmu dan pengetahuannya. Ia tidak mempunyai banyak harta, baik 
dari hasil usahanya sendiri maupun dari harta peninggalan orangtua- 
nya, Abū Thalib. Sekalipun Abū Thalib mempunyai kedudukan pen- 
ting dan dihormati masyarakat, tetapi ia sedikit hartanya dan banyak 
anaknya. , 

Sejarah kehidupan ‘Ali bin Abi Thalib r.a. sungguh menarik untuk 
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disimak dan dipelajari.“ Sebagai ilustrasi baiklah kami ketengahkan, 
setelah Muhammad saw. menerima bi'isah sebagai Nabi dan Rasul, “Ali 
bin Abi Thalib merupakan remaja muda pertama yang beriman kepa- 
da beliau, kendati usianya ketika itu baru 10 tahun.” Dalam usia semuda ` 
itu ia sudah mengikuti kegiatan Rasulullah saw. berdakwah dan ber- 
juang menyebarkan kebenaran agama Allah, Islam. Pertumbuhannya 
sebagai pemuda tidak pernah bebas dari kesukaran, dan keikutsertaan- 
nya dalam perjuangan menegakkan Islam tidak memberi kesempatan 
kepadanya untuk dapat mengumpulkan uang. Ia tidak mempunyai 
waktu untuk berdagang seperti yang dilakukan oleh orang-orang Qu- 
raisy, penghuni lembah gersang tanpa tanaman. Karena itu tidak aneh 
kalau pada waktu melamar Fathimah r.a. ia tidak mempunyai sesuatu 
selain baju zirah yang diperoleh dari pembagian ghanimah usai Perang 
Badr. Wajar pula jika Fathimah ra. ketika dimintai pendapat oleh 
ayahandanya menjelaskan, "Ali adalah orang terkemuka di dunia dan 
di akhirat. Ja termasuk orang-orang saleh. Di antara para sahabat dialah 
yang paling mendalam ilmunya, paling tabah dan sabar serta orang 
muda pertama yang memeluk Islam.”? | 

Fathimah r.a. pindah ke rumah suaminya bukan mendapat kasur 
empuk dan perkakas rumah yang nyaman, melainkan beberapa lem- 
bar kulit kambing, bantal terbuat dari serabut kurma, dua buah batu 
gilingan gandum, dan dua buah wadah air. Untuk meringankan peker- 
jaan rumah tangganya yang berat seperti menggiling gandum, mencuci 
pakaian dan lain sebagainya, ia tidak mampu membayar seorang pem- 
bantu. Semua pekerjaan yang berat terpaksa ditanganinya sendiri. 'Ali 
r.a. sebagai suami tidak tega melihat istrinya bekerja keras dan berat 
seperti itu. Karenanya ia sendiri turun tangan langsung mengerjakan 
pekerjaan rumah tangganya setiap ada kesempatan untuk itu. Ia kha- 
watir kalau-kalau beban berat yang dipikul oleh Fathimah r.a. akan 
menghabiskan sisa-sisa tenaga yang masih ada padanya, yang sejak usia 
lima tahun selalu mengalami kesukaran hidup. 'Ali ra. tahu benar bahwa 


24 Silakan baca buku kami Imamul-Muhtadin Sayyidina “Ali bin Abi Thalib r.a., Penerbit 
CV Toha Putra, Semarang. 

25 Menurut Ibnu Ishaq. Lihat Sirah Ibnu Hisyam: 1/62. 

26 Al-Istfab: IV/892, riwayat dari Ibnu Siraj dengan isnad “Imran bin Hashin. 
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istrinya sejak kecil terus-menerus menanggung penderitaan. Mengikuti 
ayahnya berdakwah hingga turut menyaksikan dan merasakan betapa 
kejam penindasan kaum musyrikin Quraisy terhadap para pengikut 
ayahnya. Apalagi pada saat-saat ia melihat ayahnya sendiri diganggu, 
dihina, dimusuhi, dan diserang. Keguncangan jiwanya yang terus-me- 
nerus itu saja cukup untuk memerosotkan kondisi jasmaninya. Belum 
lagi penderitaan hidup selama tiga tahun menghadapi pemboikotan 
dan pengepungan kaum musyrikin Quraisy. Usai pemboikotan ibunya 
wafat dan kekejaman kaum musyrikin makin meningkat bingga meren- 
canakan pembunuhan gelap terhadap ayahnya. Kemudian ayahnya 
hijrah ke Madinah untuk dapat melanjutkan pelaksanaan tugas risalah. 
Ancaman kaum musyrikin bertambah gawat dan akhirnya berhijrah ke 
Madinah. Di tengah perjalanan ia masih harus menanggung kepedihan 
dan kesakitan. Ia bersama Ummu Kaltsum jatuh terpelanting ke tanah 
dari punggung unta yang ditungganginya akibat kejahatan Al-Huwairits 
dan gerombolannya .... 

Berbagai kesulitan hidup dan penderitaan itu membuat tubuh Fathi- 
mah r.a. lemah dan kurus. Setelah nikah dengan ‘Ali r.a. putri bungsu 
Rasulullah saw. itu masih terus menderita dan bekerja keras mengurus 
rumah tangga. Keadaannya yang demikian itu mendorong suaminya 
berpikir mencari jalan pemecahan guna meringankan beban pekerjaan 
istrinya sehari-hari. 

Pada suatu hari ketika Ali bin Abi Thalib r.a. mengetahui Rasulul- 
lah saw. pulang dari peperangan membawa sejumlah tawanan perang 
perempuan dan berbagai barang jarahan, ia menghimbau istrinya agar 
menemui ayahnya dan minta seorang di antara para tawanan perang 
perempuan itu untuk dijadikan pembantu rumah tangga. Fathimah 
yang saat itu sedang menggiling gandum berhenti, lalu dengan suara 
terputus-putus kecapaian menjawab, "Insya-Allah, himbauan suaminya 
akan dilakukan .... 

Fathimah r.a. keluar dari rumah, berhenti sebentar di halaman untuk 
memulihkan tenaga yang telah habis untuk menggiling gandum .... 
Beberapa kali ia menarik nafas panjang, memperbaiki kerudung kepa- 
la lalu melangkahkan kaki menuju ke rumah ayahnya yang terletak di 
sebelah. Rasulullah saw. melihat putrinya datang segera bertanya, "Ada 
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keperluan apa anakku?” Fathimah r.a. menjawab, "Saya datang untuk 
menyampaikan salam, Ayah!” Karena malu ia merasa berat menyampai- 
kan permintaan yang sudah direncanakan sebelum berangkat .... 

Setibanya kembali di rumah ia berkata terus terang kepada suami- 
nya, bahwa ia malu menyampaikan permintaan itu kepada ayahnya. 
Dengan disertai suaminya ia datang lagi menemui ayahnya, dan baru- 
lah ia berani menyampaikan keinginannya kepada beliau, walau de- 
ngan suara tersendat-sendat karena malu. Akan tetapi apakah jawab 
Rasulullah saw.? Beliau tidak akan memberikan seorang tawanan pun 
kepada putrinya. Mereka semua akan dijual kepada orang-orang kaya 
dan uangnya akan dibagikan kepada orang-orang yang kelaparan. 

Pada malam harinya udara dingin terasa menggigit kulit. Ali r.a. 
dan istrinya tidak dapat tidur karena kedinginan. Pintu rumah tertutup, 
tetapi tidak terkunci. Karena tertiup angin lambat laun terbuka me- 
nganga. Rasulullah saw. datang dan melihat pintu terbuka beliau yakin 
dua orang suami-istri belum tidur. Secara diam-diam beliau memperhati- 
kan mereka sambil tersenyum melihat menantu dan putrinya ”bere- 
but” selimut berukuran pendek. Bila dipakai menutup kaki kepala me- 
reka terbuka, dan bila dipakai menutup kepala kaki mereka terbuka. 
Melihat beliau datang secara tiba-tiba mereka agak terperanjat, lalu se- 
gera bangun dan memberi hormat kepada beliau seraya mengucapkan 
salam, sekalipun beliau minta supaya mereka tetap saja di tempat tidur. 

Beliau mendahului bertanya dengan rasa kasih sayang, "Maukah 
kalian kuberitahu mengenai permintaan kalian siang tadi?” Mereka me- 
nyahut, "Tentu, ya Rasulullah!” Beliau melanjutkan, “Malaikat Jibril 
memberi tahu kepadaku beberapa kalimat: setiap habis shalat hendak- 
lah kalian bertasbih, bertahmid, dan bertakbir masing-masing sepuluh 
kali. Setiap hendak tidur bertasbihlah tiga puluh tiga kali, bertahmid 
tiga puluh tiga kali, dan bertakbir tiga puluh tiga kali.” 

Hanya untuk keperluan itu sajalah beliau datang, dan setelah me- 
nyampaikan maksud kedatangannya beliau pergi meninggalkan rumah 
menantunya. Kalimat-kalimat tersebut jika diucapkan dengan segenap 
pikiran dan perasaan merupakan bekal kehidupan rumah tangga yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT .... Bekal kekuatan rohani 
(mental) yang dapat mengalahkan kesukaran dan kesulitan .... 
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Sepertiga abad kemudian, menjelang usia senja Imam 'Ali r.a. mem- 
beritahu beberapa orang sahabatnya, “Demi Allah, sejak Rasulullah saw. 
mengajarkan kalimat itu kepadaku, tidak pernah kutinggalkan.” Se- 
orang sahabat bertanya, "Apakah juga dalam Perang Shiffin?” Dengan 
tegas ia menjawab, "Ya, juga dalam Perang Shiffin!”? 


aa 


Telah menjadi keharusan fitrah, kesehatan fisik dan mental manu- 
sia pasti terpengaruh oleh kesukaran hidup yang bertubi-tubi. Bagaima- 
na kehidupan putri bungsu Rasulullah saw. sejak berusia lima tahun 
hingga dewasa telah kami utarakan. Di Madinah pun ia masih belum 
dapat terhindar dari kesedihan dan kecemasan memikirkan perjuang- 
an ayahnya yang terus-menerus menghadapi bahaya ... dari peperang- 
an yang satu ke peperangan yang lain. Benar, bahwa ia telah berumah 
tangga, tetapi kecintaan kepada ayahnya adalah di atas segala-galanya. 
Kendati ia telah bersuami, namun ia tidak pernah melupakan ayahnya, 
betapapun beratnya pekerjaan rumah tangga yang dihadapi. Ia selalu 
memikirkan keselamatan ayahnya. Setiap ayahnya berangkat memim- 
pin pasukan ke medan perang jantung terasa berdebar-debar, bahkan 
jika mungkin ia ingin selalu menyertai ayahnya di setiap medan laga. 
Keinginan itu pernah menjadi kenyataan, yaitu ketika ia menyertai ayah- 
nya di medan Perang Uhud. Di sana ia turut memberi pertolongan 
kepada pasukan Muslimin yang luka parah, menyediakan air minum 
dan turut pula langsung menyaksikan anggota-anggota pasukan yang 
gugur sebagai pahlawan syahid. 

Semua segi kehidupan yang dihayatinya sejak kanak-kanak itu jelas 
bukan suasana yang dapat membuat Fathimah Az-Zahra r.a. menjadi 
seorang yang periang. Barangkali ia telah berusaha dapat menjadi se- 
orang wanita seperti “A'isyah r.a. misalnya. Ia melihat sendiri bagaima- 
na Ummul Mu'minin itu dapat menciptakan suasana cerah dalam rumah 
tangganya dan dapat memberikan ketenangan dan ketenteraman kepada 
suaminya saw. Setiap beliau datang disambut dengan wajah berseri- 
seri, murah senyum, ramah tamah, dan kata-kata manis menyegarkan. 


27 Shahih Muslim, Kitabul-Dzikir Wad-Dwa: IV/2091, Al-Ishabah: VIII/159. 
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Mungkin saja Fathimah r.a. telah berusaha ke arah itu guna menghilang- 
kan kabut kesedihan setiap teringat akan bundanya yang telah tiada; 
guna menghapus kecemasan dan kekhawatirannya terhadap suami dan 
ayah yang keluar-masuk ke gelanggang perang dari medan yang satu 
ke medan yang lain; guna menyembuhkan luka-luka di dalam hati akibat 
penindasan dan kejahatan kaum musyrikin Ouraisy dahulu terhadap 
ayahnya sendiri dan para pengikutnya, dan guna mengurangi duka 
derita yang selalu dirasakan akibat syarat-syarat penghidupan yang serba 
kurang, bahkan kadang-kadang nihil juga. Akan tetapi usaha menghi- 
langkan semuanya itu dibutuhkan seorang suami yang lembut, peramah 
dan halus. Sedangkan Ali bin Abi Thalib r.a. bukan pria seperti itu. Ia 
seorang pria yang tipenya berbeda dari suami-suami lainnya. Ia mem- 
punyai tabiat jujur, terus terang, keras dan pemberani, bahkan jika perlu 
ia dapat bersikap tegas. Fathimah r.a. membutuhkan uluran tangan 
suami yang halus, lembut dan penuh kasih sayang untuk menyembuh- 
kan luka-luka yang dideritanya sejak kecil. Akan tetapi suaminya, Ali 
bin Abi Thalib r.a. sendiri juga membutuhkan uluran tangan istri yang 
periang, peramah dan lemah lembut guna menghilangkan debu pertem- 
puran-pertempuran yang diterjuninya sejak muda remaja. 

Mengingat semua kenyataan itu kita tidak terkejut bila mempunyai 
berita riwayat yang menuturkan, bahwa kadang-kadang terjadi per- 
selisihan antara dua orang suami-istri, Ali bin Abi Thalib dan Fathi- 
mah Az-Zahra r.a. Ada kalanya juga perselisihan mereka berdua itu di- 
dengar oleh Rasulullah saw. Bila terjadi hal demikian itu beliau berusa- 
ha meleraikan dengan cara sebaik-baiknya, dan menasihati mereka su- 
paya tabah dan sabar. 

Sebuah riwayat memberitakan, pada suatu petang Rasulullah saw. ber- 
jalan menuju rumah putrinya dengan wajah tampak resah gelisah. Setelah 
agak lama berada di dalam rumah beliau keluar dengan wajah cerah ceria. 
Seorang sahabat yang melihat kejadian itu menyapa, “Ya Rasulullah, ketika 
Anda masuk kulihat wajah Anda tampak resah, tetapi sekarang Anda keluar 
dengan wajah berseri-seri!” Beliau menjawab, "Bagaimana tidak?! Aku 
berhasil mendamaikan dua insan yang paling kucintai!” 


28. Thabagat Ibnu Sa'ad: V1II/16 dan Al-Ishabah: VIN/160. 
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Pada suatu hari ketika Fathimah r.a. sedang jengkel kepada suami- 
nya ia mengancam, "Anda akan kuadukan kepada Rasulullah saw.!” Ia 
keluar meninggalkan rumah, dan suaminya mengikuti dari belakang. 
Setiba di depan ayahnya ia (Fathimah ra.) mengadukan perlakuan sua- 
minya yang menjengkelkan. Sebagai ayah yang bijaksana Rasulullah 
saw. menasihati dua-duanya supaya bersikap dan berlaku baik-baik serta 
memupuk rasa kasih sayang. Sepulang dari Rasulullah saw., ‘Ali ra. 
berkata kepada istrinya, "Fathimah, demi Allah saya tidak akan berbuat 
lagi sesuatu yang tidak engkau sukai ...!” 


kak 


Akan tetapi Ali bin Abi Thalib r.a. nyaris berbuat sesuatu yang— 
tanpa sengaja—sangat tidak menyenangkan hati Fathimah r.a., bah- 
kan merasa disayat-sayat. Sudah menjadi fitrah bagi setiap wanita, tidak 
ada yang lebih menyakiti hatinya daripada kalau suaminya kawin lagi 
dengan perempuan lain, atau dimadu. Demikian guncang pikiran dan 
perasaan putri Rasulullah saw., Fathimah Az-Zahra ra., ketika mende- 
ngar suaminya berniat hendak nikah lagi dengan wanita lain. Meski- 
pun niat ‘Ali bin Abi Thalib r.a. tidak semata-mata ingin mencukupi 
kebutuhan biologis, namun Fathimah ra. tetap meronta, menolak keras 
dimadu dengan istri lain. Wanita yang dimaksud ialah anak perempu- 
an Abul-Hakim bin Hisyam, seorang tokoh musyrikin Quraisy yang 
terkenal dengan nama Abi Jahl. Abū Jahl sendiri sudah lama mening- 
gal dunia, tewas dalam Perang Uhud, kemudian setelah Islam menjadi 
besar dan kuat di Madinah anak perempuannya memeluk Islam. Anak 
perempuan Abu Jahal itu memang patut dikasihani, karena kendati ia 
telah memeluk Islam namun banyak sekali kaum Muslimin dan Musli- 
mat yang masih mencemoohkan dan menjauhi dirinya, hingga ia merasa 
hidup terpencil. Kesalahan satu-satunya hanyalah karena ia anak seorang 
musuh Allah dan Rasul-Nya. 

Ali bin Abi Thalib ra. tidak sampai hati mendengar berita tentang 
nasib anak perempuan yang oleh masyarakat seolah-olah divonis harus 
turut memikul dosa dan kesalahan ayahnya. Menurut Ali r.a. keadaan de- 
mikian itu tidak boleh dibiarkan, karena tidak ada seorang yang boleh 
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dipaksa harus menanggung dosa orang lain, sebagaimana firman Allah, 
Seorang yang berdosa, ia tidak memikul dosa orang lain (QS Al-Anam: 64); 
yakni setiap orang hanya memikul dosanya sendiri, tidak harus mem- 
pertanggungjawabkan atau memikul dosa orang lain. Akan tetapi Ali bin 
Abi Thalib r.a. tidak menemukan cara lain untuk menyelamatkan anak 
perempuan Abu Jahl itu dari cemoohan dan pengucilan masyarakat kecuali 
dengan jalan menikahinya. Ia yakin, setelah menjadi istrinya pandangan 
masyarakat tentu akan berubah terhadap anak perempuan tersebut. De- 
ngan maksud baik seperti itulah ia berniat hendak menikahinya, ia pun 
sama sekali tidak merasa berdosa bila nikah lagi dengan perempuan lain. 
Oleh karena itulah ia dengan terus terang memberitahukan niatnya kepada 
Fathimah Az-Zahra r.a. Ia memahami bahwa istrinya tentu akan marah, 
tetapi ia tidak menduga bahwa kemarahan istrinya akan sehebat yang di- 
saksikannya sendiri. Baru satu kali ini ia menyaksikan Fathimah Az-Zahra 
ra. lama menangis karena tertusuk hatinya .... 

Ketika Rasulullah saw. mendengar persoalan itu dari putrinya sen- 
diri, beliau pun gusar. Persoalan yang oleh ‘Ali bin Abi Thalib r.a. diang- 
gap centeng ternyata amat gawat karena membuat Rasulullah saw. men- 
jadi gusar .... Rasulullah saw. mengerti bahwa “Ali r.a. memang berhak 
nikah lagi dengan wanita lain, dan Fathimah binti Muhammad pun 
boleh saja dimadu, tetapi sebagai seorang ayah yang sangat mencintai 
putrinya, beliau merasa turut terlukai hatinya bila putri kinasihnya itu 
dimadu. Lebih-lebih karena beliau mengetahui benar bahwa putrinya 
itu sejak kecil belum pernah merasakan hidup senang, berulang-ulang 
menghadapi cobaan berat dan penderitaan dengan tabah dan sabar. 
Satu hal yang beliau anggap aneh ialah, mengapa Ali r.a. tidak lebih 
baik berteladan kepada beliau, bersabar menahan diri cukup dengan 
seorang diri, Khadijah r.a., selama seperempat abad?! Beliau yakin, 
putrinya tentu akan selalu hidup cemas dan gelisah bila jadi dimadu, 
dan itu akan merusak kesehatan jasmaninya. Akan tetapi apakah Ra- 
sulullah saw. hendak mengharamkan sesuatu yang dihalalkan Allah? 

Masalahnya bukan masalah halal atau haram .... Di belakang maksud 
baik ‘Ali bin Abi Thalib r.a. terdapat soal besar dan gawat, yang tampak- 
nya kurang diperhitungkan olehnya. Ia menyamakan begitu saja anak 
perempuan Abu Jahl dengan perempuan orang lain yang dulu—sebe- 
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lum memeluk Islam—termasuk kaum musyrikin Quraisy. Memang be- 
nar bahwa anak perempuan yang hendak ditolong dan dinikahinya itu 
tidak bersalah, ia hanyalah korban dari perbuatan ayahnya yang sangat 
keterlaluan dalam memusuhi Allah dan Rasul-Nya. Setelah Islam ber- 
tambah kuat dan jaya, semua kaum musyrikin Quraisy praktis telah 
memeluk Islam. Akan tetapi di antara mereka yang oleh Rasulullah 
saw. disebut "musuh Allah” hanya beberapa orang, di antaranya yang 
paling menonjol adalah Abi Lahab dan Abū Jahl! Rasulullah saw. dan 
segenap kaum Mukminin, terutama mereka yang memeluk Islam keti- 
ka beliau saw. masih berada di Makkah, tidak dapat melupakan perbuat- 
an Abi Jahl. Apakah mungkin Rasulullah saw. akan meridhai Ali bin 
Abi Thalib memadu putri beliau, Fathimah Az-Zahra ra., dengan anak 
perempuan Abi Jahl? Mungkinkah Rasulullah saw. ridha putri yang 
dicintainya itu disejajarkan dengan anak perempuan Abii Jahl? Menye- 
jajarkan Fathimah Az-Zahra ra. dengan anak perempuan Abū Jahl sama 
artinya dengan menyejajarkan putri Nabi kinasih Allah dengan anak 
perempuan "musuh Allah.” Kecuali itu, Jalu di manakah ‘Ali bin Abi 
Thalib r.a. hendak menempatkan diri di tengah-tengah keluarga (Ahlul- 
Bait) Rasulullah? Jelaslah bahwa niat 'Ali r.a. hendak menikah dengan 
anak perempuan Aba Jahl—apa pun alasannya—sangat besar akibatnya. 
Karena soal itu berkaitan langsung dengan martabat dan kesucian 
seorang Nabi dan keluarganya. Itulah yang kurang diperhitungkan oleh 
suami Fathimah Az-Zahra r.a.! 

Kegusaran Rasulullah saw. menghadapi masalah itu adalah wajar, 
dan memang sudah semestinya beliau harus menolak putri kinasihnya 
dimadu dengan anak perempuan Abi Jahl .... Beliau masuk ke dalam 
masjid dengan wajah kemerah-merahan, lalu dari atas mimbar beliau 
berkhutbah di depan jamaah. Antara lain beliau mengatakan,”.... Or- 
ang-orang Bani Hisyam bin Al-Mughirah (yakni kaum kerabat Abi Jahl) 
minta izin dan persetujuanku untuk menikahkan anak perempuan 
mereka (anak perempuan Abi Jahl) dengan “Ali bin Abi Thalib! Ti- 
dak... mereka tidak kuizinkan, mereka tidak kuizinkan ... ya, mereka 
tidak kuizinkan, keduali Ali bin Abi Thalib menceraikan anak perem- 
puanku lebih dulu! Fathimah bagian dari diriku, apa yang meragukan 
dirinya meragukan diriku dan apa yang menyakiti hatinya menyakiti 
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hatiku! Aku sangat khawatir kalau-kalau hal itu akan mengganggu pi- 
kirannya!” 

Kemudian beliau memuji menantunya, bernama Abul-Ash bin Ar- 
Rabi' yang berasal dari Bani 'Abdusy-Syams, ”... Dia mengatakan sesuatu 
kepadaku dan apa yang dikatakannya benar. Ia berjanji kepadaku dan 
apa yang dijanjikannya itu ditepati ...! Tidak, Allah tidak akan menya- 
tukan anak perempuan Rasul-Nya di dalam satu rumah tangga dengan 
anak perempuan musuh Allah!” 

Khutbah Rasulullah saw. tersebut tertuang di dalam sebuah hadis 
dalam Al-Kutubus-Sittah “Anil-Ummahat (Enam Kitab Hadis tentang Para 
Ibu) dan di dalam Musnad Ibnu Hanbal. 

Tidak sukar bagi kita membayangkan bagaimana pikiran 'Ali bin 
Abi Thalib r.a. setelah mendengar sendiri pernyataan Rasulullah saw. 
yang setegas itu. Ia menyadari kelengahannya. Ia dapat memahami se- 
penuhnya khutbah beliau, khususnya yang menegaskan, bahwa Allah 
tidak akan menyatukan anak perempuan Rasul-Nya dalam satu ru- 
mah dengan anak perempuan musuh Allah! Ia meninggalkan masjid 
pulang ke rumah dengan ayunan langkah yang berat dan dengan hati 
kesal memikirkan apa yang sudah terjadi. Ia mawas diri dengan berba- 
gai pertanyaan yang dijawabnya sendiri dalam hati .... Mengapa ia sam- 
pai mempunyai pikiran hendak memadu Fathimah r.a. dengan menikahi 
anak perempuan Abii Jahl? Bagaimana sampai ia menggampangkan 
arti perjuangan membela dan menegakkan Islam dengan gigih dan 
gagah berani yang sudah dilakukan selama ini? Mengapa ia sampai 
hati melukai perasaan putri Rasulullah saw. dan hendak menyejajarkan 
dengan anak perempuan Abi Jahl ...? Sepanjang langkah-langkah ka- 
kinya ia bingung apa yang hendak dikatakan kepada istrinya. Namun 
ia seorang yang jujur dan tahu membedakan mana yang hak dan mana 
yang batil. Kepada Allah SWT ia ber-stighfar dan kepada istrinya ia me- 
rasa wajib minta maaf, tidak bisa lain .... 

Tiba di rumah ia melihat istrinya sedang duduk seorang diri, ter- 
menung sedih memikirkan niat suaminya. Perlahan-lahan ‘Ali r.a. men- 
dekat lalu duduk di sebelahnya. Fathimah r.a. diam, wajahnya tampak 
layu dan pada kedua matanya tampak bekas menangis. Beberapa saat 

“Ali ra. pun diam, tidak tahu bagaimana mulai berbicara. Akhirnya ia 
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berterus terang minta maaf, "Fathimah, saya telah berbuat salah, tidak 
mengindahkan apa yang menjadi hakmu .... Saya percaya engkau se- 
orang pemaaf dan suka mengampuni kesalahan orang ....” 

Fathimah r.a. masih tetap diam, menoleh pun tidak. Ketika itu hari 
telah petang, cahaya mentari di langit sudah menguning kemerah-me- 
rahan. Tak lama lagi datanglah malam. Usai shalat maghrib ‘Ali r.a. 
mendekati istrinya lagi dan mengulang kembali permintaan maafnya. 
Dengan suara terputus-putus tersendat isakan tangis Fathimah r.a. 
menjawab, ”Abul Hasan, Allah mengampuni Anda ...!” 

Fathimah ra. menyeka air matanya yang membasahi pipi dan suami- 
nya makin dekat duduk di sebelah kanan, lalu menceritakan kepada- 
nya apa yang dikatakan oleh Rasulullah saw. di dalam masjid belum 
lama ini. Ali ra. memperpanjang ceritanya dengan mengutarakan bagai- 
mana pikiran dan perasaannya setelah mendengar pernyataan Rasulul- 
lah saw. yang menegaskan, bahwa beliau tidak rela putrinya disakiti 
hatinya, tidak meridhai ‘Ali r.a. nikah dengan anak perempuan Abū 
Jahl. Bahkan—kata ‘Ali r.a. seterusnya—Rasulullah saw. tidak akan 
membiarkan Fathimah disatukan dalam satu rumah tangga dengan 
anak perempuan Abi Jahl .... Mendengar cerita cuaminya itu Fathi- 
mah ra. berlinang-linang air mata terkesan mendengar pernyataan ayah- 
nya yang setegas itu mengenai dirinya. 

Para penulis sejarah tidak menyebut kapan peristiwa itu terjadi, 
padahal persoalannya amat penting. Namun ada penulis zaman mu- 
takhir yang menduga peristiwa tersebut terjadi dalam tahun kedua Hij- 
riyah. Akan tetapi dugaan itu tampak tidak tepat, karena pada tahun 
ke-2 Hijriyah baru satu setengah tahun “Ali bin Abi Thalib r.a. nikah 
dengan putri Rasulullah saw. Oleh karena itu ada penulis lain yang 
menduga peristiwa itu terjadi dalam tahun ke-5 Hijriyah. Semuanya 
itu hanya dugaan semata-mata. 


Kabut tebal yang menyelimuti kehidupan rumah tangga Fathimah 
Az-Zahra r.a. lenyaplah sudah. Suasana kembali cerah, bahkan lebih ce- 
rah daripada sebelum terjadinya peristiwa tersebut. Kehidupan suami- 
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istri itu berjalan mulus, serasi, penuh kasih sayang dan saling bantu. 
Fathimah ra. sehari-hari di rumah bekerja mengurus rumah tangga dan 
berusaha sedapat mungkin menyediakan segala sesuatu yang menjadi 
keperluan suaminya. Dengan kesibukannya itu kesedihannya hilang se- 
dikit demi sedikit. Demikian pula suaminya, Ali bin Abi Thalib r.a., de- 
ngan segala kesanggupan yang ada ia berusaha meringankan beban peng- 
hidupan yang berat dirasakan istrinya. Kesehatan istrinya yang merosot 
sejak pemboikotan kaum musyrikin Ouraisy di Makkah, ternyata tidak 
segera pulih, kendati ia di Madinah sudah berkumpul dengan ayahnya. 
Lain halnya dengan kaum Muhajirin lainnya, setelah dua tahun lebih 
bermukim di Madinah mereka tampak sehat dan riang gembira. Melihat 
kesehatan istri yang masih belum banyak kemajuannya, ‘Ali r.a. sebagai 
suami mengubah kebiasaan dirinya sendiri agar dapat bergaul dengan 
Fathimah r.a. lebih ramah, lemah lembut, dan luwes. Sebagai seorang 
pendekat perang memang sukar baginya untuk mempunyai kebiasaan 
seperti yang diharapkan oleh istrinya. Akan tetapi mau tidak mau ia harus 
dapat mengubah kebiasaan yang keras, berani, dan tegas sebagaimana 
Jika sedang berada di medan perang. Syukurlah ia berhasil mengubah 
kebiasaan lamanya sehingga pergaulan dengan istrinya makin lama makin 
serasi, lebih-lebih setelah kelahiran putranya yang pertama, Al-Hasan 
bin Ali r.a. pada tahun ke-3 Hijriyah.” 


kakak 


Kelahiran Al-Hasan r.a. merupakan berita gembira yang beroleh 
sambutan baik dan terasa sangat membahagiakan Rasulullah saw. Be- 
liau cepat-cepat datang melihat cucunya, lalu diangkat dan diazani pada 
telinganya. Beliau menciuminya dan dengan wajah berseri-seri menatap 
bayi yang masih kemerah-merahan itu seraya teringat kepada dua orang 
putra beliau sendiri, Al-Qasim dan Abdullah, yang ditakdirkan wafat 
dalam usia susuan. Bukan hanya ahlul-bait Rasulullah saw. saja yang 
riang gembira menyambut kelahiran Al-Hasan r.a., tetapi semua kaum 


29 Thabagat Ibnu Sa'ad, Al-Isti'ab serta Kitabul-Managib pada Shahih Bukhari dan 
Kitabul-Fadha'il pada Shahih Muslim. 
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Muslimin di Madinah turut merasa senang dan bersyukur mendengar 
berita kelahiran seorang cucu Nabi saw. yang insya-Allah akan menjadi 
pelanjut keturunannya. Sebagai tanda syukur ke hadirat Allah SWT 
beliau memberikan sedekah kepada kaum fakir miskin ... semoga Allah 
SWT melindungi keselamatan cucundanya hingga dewasa .... 

Satu setengah tahun kemudian keberadaan Al-Hasan r.a. di tengah 
keluarga Rasulullah saw. disusul oleh kelahiran adiknya, Al-Husain r.a., 
yaitu dalam bulan Sya'ban tahun ke-4 Hijriyah. 

Kelahiran dua orang cucu lelaki itu benar-benar membahagiakan 
Rasulullah saw. dan semakin menambah kesayangan beliau kepada putri 
bungsunya, Fathimah Az-Zahra r.a. Dari putri yang sering dipanggil 
dengan "Ummu Abiha” beroleh hiburan yang tiada taranya. Bukan 
saja karena beliau merasa beroleh cucu yang akan melanjutkan ketu- 


-yunannya, melainkan juga karena beliau beroleh tempat menumpahkan 


kecintaan dan kasih sayangnya kepada dua orang cucu lelaki yang dipan- 
dang sebagai dua orang putra beliau sendiri yang telah wafat, yaitu Al- 
Qasim dan Abdullah. Oleh karena itu wajarlah jika beliau tidak pernah 
menyebut mereka ”cucu,” tetapi selalu menyebut mereka "anakku." 
Pada tahun ke-4 Hijriyah itu beliau mencapai usia 57 tahun, 17 
tahun lewat beliau ditinggal wafat istri kinasih, Khadijah r.a. Selama 
masa itu beliau nikah dengan lima orang wanita, yaitu: (1) Saudah binti 
Zam'ah, (2) “Aisyah binti Abi Bakar, (3) Hafsah binti Umar, (4) Zainab 
binti Khuzaimah Ummul-Masakin, dan (5) Ummu Salamah Hindun 
binti Abi Umayyah Al-Makhzumiy yang membawa empat orang anak 
dari suaminya yang telah wafat. Mereka adalah Salamah, “Umar Durrah, 
dan Zainab. Dari lima orang istri tersebut beliau akan beroleh pelanjut 


` keturunan kecuali dari putri bungsunya yang dilahirkan oleh Khadi- 


jah ra., Fathimah Az-Zahra r.a. Oleh karena itu wajarlah jika beliau me- 
nyambut kehadiran dua orang cucu lelaki, Al-Hasan dan Al-Husain 
dengan penuh kasih sayang. Tidak aneh jika beliau memandang dua 
orgng cucu itu sebagai putra-putra beliau sendiri sebagaimana yang 
diberitakan oleh banyak sumber riwayat. 

Anas bin Malik r.a. menuturkan, bahwasanya Rasulullah saw. per- 
nah berkata kepada Fathimah r.a., "Panggillah dua orang anakku itu 
datang kemari.” Setelah dua-duanya tiba di depannya beliau memeluk 
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dan menciumi mereka. 

Turmudzi di dalam Sunan-nya mengetengahkah sebuah riwayat ber- 
asal dari Usamah bin Zaid r.a. yang menuturkan, "Pada suatu hari saya 
mengetuk pintu rumah Rasulullah saw. untuk suatu keperluan. Beliau 
keluar sambil menggendong sesuatu yang saya tidak tahu karena ditutupi 
selimut .... Saya bertanya, 'Anda menggendong apa, ya Rasulullah? 
Beliau lalu membuka selimut gendongannya .... Ternyata yang beliau 
gendong adalah Al-Hasan dan Al-Husain. Beliau lalu berkata kepada 
saya, 'Ini dua anak lelakiku dan dua anak lelaki Fathimah, anak perem- 
puanku. Ya Allah, aku sungguh mencintai kedua-duanya dan men- 
cintai juga orang yang mencintai mereka ini!” 

Nama Al-Hasan dan Al-Husain bagi Rasulullah saw. seolah-olah la- 
gu merdu yang beliau dendangkan tak henti-hentinya .... Fathimah Az- 
Zahra r.a. benar-benar beroleh karunia besar yang tiada taranya, karena 
melalui dialah Rasulullah saw. beroleh pelanjut keturunan yang dimu- 
liakan orang sepanjang zaman. Demikian pula suaminya, “Ali bin Abi 
Thalib yang lewat tulang sulbinya Allah SWT mengaruniai keturunan 

“kepada Nabi dan Rasul-Nya yang terakhir. Bagi putra Abi Thalib sen- 
diri, itu merupakan suatu kehormatan dan kemuliaan sepanjang masa. 

“Ali bin Abi Thalib r.a. menyadari kedudukannya dalam pandang- 
an Rasulullah saw., baik sebagai ayah mertua maupun sebagai saudara 
misan yang mengasuh dirinya sejak masa kanak-kanak. Pada suatu keti- 
ka ia memberanikan diri bertanya, manakah yang lebih beliau cintai, 
putrinya (Fathimah r.a.) ataukah dirinya (Ali r-a.). Atas pertanyaan itu 
Rasulullah saw. menjawab, "Fathimah lebih kucintai daripada dirimu, 
tetapi engkau lebih mulia daripada dia!” 

Tidak aneh kalau banyak sumber riwayat menuturkan, bahwa ke- 
cintaan Rasulullah saw. kepada ayah-bunda Al-Hasan dan Al-Husain— 
radhiyallahu anhuma—sukar dilukiskan. Beliau lebih mencintai mereka 
daripada para istri beliau sendiri. Beliau mengunjungi kediaman para 
istrinya, masing-masing menurut jadwal waktu gilir tertentu. Tidak de- 
mikian halnya kunjungan beliau ke tempat kediaman 'Ali dan Fathi- 
mah—-radhiyallahu ‘anhuma. Setiap ada waktu luang beliau memerlu- 
kan datang menjenguk mereka, walau sebentar. Bagi 'Ali dan Fathi- 
mah—-yadhiyallahu anhuma—kedatangan beliau bukan hanya sekadar 
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menggembirakan karena kelembutan dan keramahannya, tetapi lebih 
dari itu. Karena, beliau adalah seorang Nabi dan Rasul yang mereka 
imani dan mereka patuhi semua tutur katanya. Lebih bahagia lagi rasa- 
nya bila mereka melihat beliau sedang bergurau dengan cucunya. 

Pada suatu hari Rasulullah saw. mendengar Al-Hasan r.a. menangis. 
Ketika beliau masuk ke dalam rumah putrinya ternyata ia sedang lelap 
tidur karena kecapaian. Ketika beliau menoleh ke luar rumah tampak 
kambing betina kepunyaan Ali ra. lewat. Tanpa membangunkan putri- 
nya beliau mengambil wadah, lalu kambing itu diperah susunya, ke- 
mudian diminumkan kepada Al-Hasan ra. sedikit demi sedikit hingga 
berhenti menangis. Setelah Fathimah r.a. bangun beliau bertanya, me- 
ngapa cucunya menangis sekeras tadi! Putrinya menjawab, "Sejak pagi 
ia baru disuapi makanan sedikit!” 

Pada waktu yang lain lagi, saat Rasulullah saw. sedang lewat di depan 
rumah putrinya mendengar suara Al-Husain menangis. Beliau memer- 
lukan singgah sebentar mengingatkan Fathimah r.a., "Hai Fathimah, 
apa engkau tidak mengerti bahwa tangis anak itu menyedihkan hatiku?!” 

Mengenai kesayangan beliau kepada ayah-bunda Al-Hasan dan Al- 
Husain, seorang sahabat terkemuka bernama Abi Sa'id Al-Khudriy me- 
riwayatkan seperti berikut: Pada suatu hari 'Ali bin Abi Thalib bertanya 
kepada istrinya, Fathimah binti Muhammad Rasulullah saw., "Apakah 
sudah mempunyai sesuatu untuk dimakan hari ini?” Istrinya menjawab, 
“Demi Allah yang mengutus ayahku sebagai Nabi dan Rasul, aku belum 
mempunyai apa yang hendak kami makan nanti, bahkan sejak pagi 
kami (bersama anak-anak) belum makan. Aku benar-benar bingung, 
dalam keadaan perut kosong begini harus memikirkan juga apa yang 
dapat diberikan kepada anak-anak.” Ketika suaminya bertanya, 
mengapa diam saja tidak memberitahu dari kemarin, ia menjawab, 
“Aku malu kepada Allah kalau membebani pundakmu dengan sesuatu 
yang berada di luar kesanggupanmu!” 

Dengan air mata berlinang-linang suaminya pergi meninggalkan 
rumah untuk meminjam uang kepada salah seorang sahabat. Ia menda- 
pat pinjaman satu dinar, dan uang sebesar itu hendak dibelikan bahan 
makanan. Akan tetapi ketika tiba dekat penjual bahan makanan ia meli- 
hat Al-Migdad r.a. berjalan terseok-seok di bawah terik matahari. Ali 
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bin Abi Thalib r.a. beberapa kali bertanya, tetapi Miqdad tidak mau 
menjawab terus terang, bahkan minta dibiarkan saja tak usah ditanya. 
Ali bin Abi Thalib merasa penasaran, karenanya lalu dengan serius 
bertanya lagi. Akhirnya Al-Migdad berterus terang, "Aku tidak tahan 
melihat keluargaku menangis kelaparan. Aku tak sampai hati mendengar 
anak-anakku yang masih kecil merengek dan merintih minta makan, 
lalu mereka kutinggal keluar, tetapi aku bingung tak tahu apa yang 
harus kulakukan. Begitulah keadaan keluargaku, kalau engkau | hen- 
dak mengetahui!” 

Mendengar keluh Al-Migdad itu suami Fathimah r.a. teringat kepa- 
da keluarganya sendiri yang tidak berbeda dari keluarga sahabatnya. Ma- 
sing-masing sedang menderita kelaparan akibat kemarau dan paceklik 
panjang. Ia dapat merasakan apa yang sedang dirasakan oleh Al-Migdad. 
Tangannya dimasukkan ke dalam kocek mengambil uang satu dinar yang 
hendak dibelanjakan, seraya berkata, "Hai sahabat, aku merasakan apa 
yang sedang engkau rasakan, soal yang membingungkan engkau pun 
sedang membingungkan diriku. Lihatlah—sambil menunjukkan uang 
satu dinar—aku baru saja mendapat pinjaman dari teman. Ambillah, 
engkau lebih membutuhkan uang ini daripadaku!” Pada mulanya Al- 
Migdad malu menerimanya, tetapi akhirnya diterima juga. 

Usai bertemu dengan Al-Migdad, Ali bin Abi Thalib r.a. tidak lang- 
sung pulang ke rumah, tetapi singgah di masjid dan tetap tinggal di 
sana hingga shalat maghrib. Usai shalat berjamaah, Rasulullah saw. 
mengajaknya pulang ke rumah putrinya, Fathimah, tetapi 'Ali bin Abi 
Thalib r.a. tidak menyambut ajakan beliau, hanya menundukkan kepa- 
la. Ketika ditanya apakah ada persediaan makanan di rumah, ia pun 
diam, kebingungan dan tampak kemalu-maluan. Rasulullah tambah 
ingin tahu apa sebenarnya yang sedang terjadi dalam rumah tangga 
menantunya itu. Beliau lalu menggandeng tangannya dan berjalan ber- 
sama-sama menuju rumah Fathimah r.a..... 

Tibalah waktu santap malam. Tiba-tiba Fathimah mengangkat kuali 
dari perapian berisi makanan hangat yang amat sedap baunya, lalu 
dihidangkan kepada ayah dan suaminya. Suaminya memandang hi- 
dangan yang disajikan itu dengan keheran-heranan. Setelah terpaku 
sebentar ia menatap wajah istrinya dan sambil menekan marah ia berta- 
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nya, dari mana makanan itu didapat. Fathimah r.a. juga heran melihat 
suaminya tampak marah, lalu balik bertanya, "Apa salahku hingga Anda 
kelihatan marah seperti itu?” Suaminya menyahut, "Bagaimana aku 
tidak marah, tadi siang engkau mengatakan sejak kemarin belum me- 
nelan apa-apa dan tidak mempunyai sesuatu untuk dimakan, tetapi 
sekarang ternyata ... dari mana kaudapat makanan ini?!” 

Istrinya menjawab, "Tuhanku, Allah, Maha Mengetahui segala se- 
suatu yang berada di langit dan di bumi. Sungguh, semua yang kuka- 
takan kepada Anda benar, tidak bohong!” 

Untuk mencegah terjadinya perdebatan Rasulullah saw. meletak- 
kan tangannya di pundak “Ali bin Abi Thalib r.a. kemudian berkata, 
"Ali, ketahuilah itu ganjaran dari Allah, imbalan uang satu dinar yang 
engkau berikan kepada orang lain di saat engkau sendiri sangat membu- 
tuhkannya. Allah berkuasa melimpahkan ganjaran kebajikan kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya tanpa hitungan!” Lebih jauh beliau 
saw. menjelaskan, bahwa Fathimah mendapat makanan itu sama de- 
ngan ketika dahulu Maryam mendapatkan makanan di dalam mihrab- 
nya. Ketika pamannya datang, Zakariya, dan bertanya dari mana maka- 
nan itu, Maryam menjawab, "Itu pemberian Allah. Alah memberi rezeki 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya tanpa hitungan!” 


okok 


Sekalipun Fāthimah r.a. berbadan lemah, tetapi atas kehendak Allah 
SWT ia dikaruniai kesanggupan melahirkan beberapa orang putri se- 
sudah Al-Hasan dan Al-Husain. Pada akhir tahun ke-5 Hijriyah ia me- 
lahirkan putrinya yang bertama, Zainab binti Ali bin Abi Thalib. Nama 
”Zainab” diberikan sebagai kenangan abadi untuk selalu mengingat- 
kan bibinya (Zainab binti Muhammad saw.) yang telah wafat dan tak 
pernah dilupakan oleh ayahnya maupun oleh Fathimah sendiri seba- 
gai adiknya. Dua tahun sesudah itu Fathimah r.a. melahirkan lagi se- 
orang putri, yang oleh datuknya (Rasulullah saw.) diberi nama Ummu 
Kaltsum, seolah-olah beliau merasa akan ditinggal wafat oleh putri be- 
liau sendiri yang bernama Ummu Kaltsum. Dan benarlah, dua tahun 
kemudian Ummu Kaltsum binti Muhammad saw.—istri Utsman bin 
‘Affan r.a. penerus Rugayyah—pulang ke rahmatullah. Dengan demi- 
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kian Fathimah r.a. ditakdirkan hidup mempunyai dua orang putri yang 
nama-namanya selalu mengingatkan dua orang kakak perempuan yang 
mendahuluinya pulang ke haribaan Allah SWT. 

Yang menyertai hidup beliau hingga wafat hanya Fathimah Az-Zah- 
rara. Setelah semua saudaranya mangkat hanya ia sendiri sajalah yang 
masih memperdengarkan suara panggilan ya abati?” kepada beliau. Se- 
dangkan Al-Hasan dan Al-Husain ditakdirkan lahir di muka bumi ini 
agar Rasulullah saw. dapat mengulang-ulang panggilan ibnaiyya"' de- 
ngan suara sejuk kepada dua orang putri suami-istri 'Ali bin Abi Thalib 
dan Fathimah Az-Zahra r.a-—radhiyallahu ‘anhuma! Demikian pula dua 
orang putri Fathimah r.a.— Zainab dan Ummu Kaltsum—Allah meng- 
hendaki mereka berdua menjadi cucu-cucu perempuan Rasulullah saw. 
agar beliau dapat mengulang kembali menyebut nama dua orang putri 
beliau yang telah wafat .... 

Bagaimana umat melupakan kenyataan, meskipun beliau seorang Nabi 
dan Rasui, namun beliau berjalan ke pasar-pasar Madinah sambil me- 
manggul dua orang cucunya di atas pundak. Setibanya di masjid hendak 
menunaikan shalat, beliau perlahan-lahan meletakkan mereka di sebelah, 
barulah kemudian beliau mengimami shalatjamaah. Banyak orang yang 
makmum di belakang beliau kebingungan, mengapa beliau sujud lama 
sekali, tidak seperti biasanya. Usai shalat di antara yang makmum ada 
yang bertanya, "Ya Rasulullah, Anca tadi sujud lama sekali sehingga kami 
mengira terjadi sesuatu, atau mungkin Anda sedang menerima wahyu ..., 
mengapa ya Rasulullah?” Beliau menjawab, "Semua yang engkau 
perkirakan itu tidak benar. Anak-anakku ini naik ke atas punggungku, 
aku tidak suka menyuruh mereka cepat turun sebelum puas.” 

Pada suatu hari di saat Rasulullah saw. sedang berkhutbah di dalam 
masjid, datanglah dua orang cucunya, Al-Hasan dan Al-Husain. Dua 
anak itu memakai pakaian berwarna merah. Waktu sedang berjalan da- 
lam masjid mereka terantuk dan jatuh. Melihat itu beliau segera turun 
dari mimbar, mengangkat dua orang cucunya lalu diletakkan di de- 
pannya. Kepada hadirin beliau berkata, "Mahabenar Allah yang telah 


30 Wahai ayahku. 
31 Duaanakku. 
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berfirman, bahwa harta kekayaan dan anak-anak kalian sesungguhnya 
adalah ujian ...! Aku melihat dua anak ketil ini berjalan dan terantuk 
jatuh, aku tak tega melihatnya, karena itu aku berhenti bicara untuk 
mengangkat dua anak ini!” 

Rasulullah saw. sering bergurau dengan cucunya. Pada suatu pagi 
Al-Husain disuruh berdiri menginjak kaki beliau, dan sambil meme- 
gangi kedua bahu cucunya itu beliau menggerak-gerakkan kaki seraya 
berkata, ” Panjat ... panjat ....” Al-Husain menaikkan kakinya terus ke 
atas hingga menginjak dada beliau, lalu ia diminta membuka mulutnya. 
Setelah Al-Husai membuka mulut beliau menciuminya sambil berucap, 
"Ya Allah, aku mencintai dia, maka cintailah dia dan cintai pula orang 
yang mencintainya.” 

Beberapa orang di masjid menyaksikan, pada suatu hari Rasulul- 
lah saw. keluar dari rumah hendak menghadiri undangan jamuan makan 
bersama sejumlah sahabat. Tidak jauh dari rumah beliau melihat Al- 
Husain sedang bermain-main dengan teman-temannya yang sebaya. 
Beliau maju menghampiri cucunya itu seraya membentangkan kedua 
tangan seolah-olah hendak menangkapnya. Anak-anak berlari-lari ke 
sana kemari. Akhirnya Al-Husain terpegang juga, lalu beliau meletak- 
kan tangan yang satu pada tengkuk cucunya dan tangan yang lain me- 
megang dagunya, kemudian beliau beliau mencium cucunya itu seraya 
berdoa, "Ya Allah, cintailah orang yang mencintai Al-Husain ... Husain 
dariku dan aku dari Husain!” 

Orang-orang yang melihat kejadian itu keheran-heranan, lalu se- 
orang di antara mereka berkata kepada beliau, "Ya Rasulullah, saya tadi 
melihat Anda menciumi cucu Anda, demi Allah, saya mempunyai anak, 
tetapi saya belum pernah menciumnya!” Rasulullah tidak membenar- 


kan sikap kaku seperti itu, karenanya beliau mengingatkan, "Barangsia- | 


pa tidak mengenal kasihan ia tidak akan dikasihani!” 
kakak 
Fathimah Az-Zahra r.a. sudah merasa cukup lama menanti kesem- 
patan untuk melihat ayahnya berhasil menerangi Semenanjung Arabia 
dengan sinar baru yang memancarkan kebenaran Allah, Islam. Ketika 


32 Shahih Muslim Kitabul-Fadha'il: IV/182. 
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itu kemenangan yang dijanjikan Allah kepada kaum Muslimin sudah 
dekat, tetapi kapan terjadinya tidak seorang pun yang mengetahui. 
Putri bungsu Rasulullah saw. itu makin sering membayangkan perja- 
lanan pulang ke Makkah, karena telah lewat delapan tahun ia mening- 
galkan kota kelahirannya. Di malam hari ia sering mengajak suaminya 
berbincang-bincang mempercakapkan kemungkinan berangkat ke Mak- 
kah, sambil menggambarkan betapa senang dapat melihat kembali kota 
yang sudah lama ditinggalkan. Kerinduan selama delapan tahun rasanya 
hampir terobati. Apakah sekarang Makkah sudah mengalami perubah- 
an, ataukah masih tetap seperti dahulu ketika ia tinggalkan? 

Makkah adalah kampung halaman Fathimah r.a. dan segenap ke- 
luarganya, di sana ia lahir dan dibesarkan. Wajarlah jika ia ingin menge- 
tahui apakah Makkah masih belum berubah, ataukah sudah porak po- 
randa akibat tingkah laku kaum musyrikin? Bagaimanakah keadaan 
rumah suci Ka'bah? Apakah di halamannya masih banyak burung mer- 
pati aman dan bebas terbang ke sana kemari? Ataukah pada menunduk 
sedih takut gangguan para penyembah berhala yang masih menguasai 
kota suci? Fathimah teringat pula tempat ia dahulu bermain-main ber- 
sama teman-teman sebaya. Karena lama tidak bertemu apakah mereka 
masih mengenalnya, ataukah dia sendiri yang sudah tidak mengenal 
mereka? Delapan tahun cukup lama bagi perubahan tubuh manusia. 
Fathimah ra. masih terus membayang-bayangkan keadaan Makkah dan 
akhirnya teringat juga rumah yang ditinggalkan, pusara ibunya, pusara 
Abi Thalib dan pusara-pusara semua saudara, keluarga, dan kerabat. 
Apakah semuanya itu masih terpelihara dan masih tetap utuh, ataukah 
sudah diobrak-abrik oleh orang-orang Makkah penyembah berhala? 

Suami-istri keluarga Rasulullah saw. itu masih terus asyik berbin- 
cang-bincang mengenangkan berbagai peristiwa di Makkah dahulu .... 
Tiba-tiba pintu rumah diketuk orang. Hari memang belum larut malam, 
tetapi suasana sudah sunyi dan kegelapan malam sudah menyelimuti 
permukaan bumi. ‘Ali bin Abi Thalib—karramallahu wajhahu—bangun, 
lalu berjalan menuju pintu hendak melihat siapa yang mengetuk-ngetuk 
pintu di malam hari .... Tidak disangka sama sekali ternyata yang datang 
adalah Abū Sufyan bin Harb, gembong musyrikin Quraisy yang ber- 
ulang-ulang memimpin pasukan musyrikin dalam peperangan mela- 
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wan kaum Muslimin .... Fathimah r.a. dan suaminya hampir tidak per- 
caya bahwa yang datang itu benar-benar Abū Sufyan, suami Hindun 
binti “Utbah, perempuan musyrik sadis yang dalam Perang Uhud mem- 
bedah perut Hamzah bin Abdul-Muththalib lalu mengunyah-ngunyah 
hatinya dan memotong-motong hidung serta telinga untuk dijadikan 
mainan. Perempuan yang menganjurkan kaumnya supaya melancar- 
kan balas dendam—usai Perang Badr—dengan jalan mengobrak-abrik 
pusara Aminah binti Wahb, bunda Muhammad Rasulullah saw.! 

Tentu saja baik Ali r.a. maupun Fathimah r.a. siap menghadapi 
segala kemungkinan yang dilakukan oleh ”tamu” yang tidak diundang 
itu, tetapi tidak terdapat tanda-tanda yang menunjukkan niat jahat ke- 
datangan Abi Sufyan .... | 

Abi Sufyan berkata panjang lebar, menceritakan bagaimana dan 
apa maksud kedatangannya di Madinah. Ia memberitahu, setelah orang- 
orang Quraisy mendengar bahwa “Muhammad” sedang siap-siap hen- 
dak berangkat ke Makkah, ia berpikir bahwa keberangkatannya ke Mak- 
kah itu tentu membawa bala tentara kuat dan besar yang sudah disiapkan 
untuk menyerbu kota itu. Serbuan besar-besaran itu sangat men- 
cemaskan, karena itu ia datang ke Madinah untuk berunding dengan 
”Muhammad” mengenai perpanjangan berlakunya perjanjian gencatan 
senjata "Hudaibiyyah.” Pertama-tama ia menemui anak perempuan- 
nya, Ummu Habibah (Ummul-Mu'minin) tetapi ketika ia hendak duduk 
di atas tikar, tikar itu ditarik oleh Ummu Habibah lalu dilipat. Ummu 
Habibah tidak sudi tikar Rasulullah itu diduduki olehnya karena ia 
Seorang musyrik .... 

Ia pergi dan langsung menemui “Muhammad,” tetapi beliau diam 
tidak mau diajak bicara. Dari sana ia pergi menemui Abi Bakar dan 
"Umar—radhiyallahu 'anhuma—tetapi dua-duanya menolak perminta- 
annya untuk memperantarai perundingan dengan "Muhammad.” Bah- 
kan ‘Umar—kata Abū Sufyan— menjawab kasar, "Kau minta tolong su- 
paya aku mau membicarakan itu dengan Rasulullah? Demi Allah, seum- 
pama saya tidak mempunyai senjata selain cambuk, kalian akan tetap 
kami perangi dengan itu!”? 


33 Sirah Ibnu Hisyam: IV/38. 
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Abu Sufyan menghentikan ceritanya sejenak untuk bernafas pan- 
jang, kemudian berkata kepada Ali bin Abi Thalib ra., "Hai Ali, eng- 
kau adalah orang yang paling dekat hubungan persaudaraannya de- 
ngan kami. Aku datang untuk suatu keperluan penting, jangan sam- 
pai aku pulang dengan tangan kosong. Untuk itu tolonglah agar aku 
dapat berunding dengan Muhammad!” 

Ali bin Abi Thalib menjawab, "Sungguh celaka kamu, hai Abū Suf- 
yan! Demi Allah, jika Rasulullah saw. sudah bertekad hendak mengha- 
dapi suatu soal, kami tidak dapat membicarakannya lagi dengan beliau!” 

Abi Sufyan menoleh kepada Fathimah r.a., yang selama itu tetap 
diam tidak turut berbicara. Sambil menunjuk kepada Al-Hasan yang 
baru bangun tidur dan hendak mendekati ibunya: Abi Sufyan berka- 
ta, "Hai putri Muhammad, apakah engkau tidak dapat menyuruh anak 
itu menolong orang agar kelak ia dapat menjadi pemimpin Arab se- 
panjang zaman?” | 

Dari kata-katanya itu Abi Sufyan tampak putus harapan untuk 
dapat berunding dengan Rasulullah saw. Rupanya ia mengerti bahwa 
Rasulullah saw. sangat mencintai Al-Hasan, oleh karena itu ia hendak 
menggunakannya untuk melunakkan sikap beliau terhadap dirinya. 
Maksud yang licik itu dimengerti oleh Fathimah r.a., karena itu ia men- 
jawab, "Anakku ini belum cukup umur untuk menolong orang, dan 
tidak ada orang yang dapat menolongmu di depan Rasulullah!” 

Abu Sufyan berdiri lalu beranjak pergi meninggalkan rumah ‘Ali 
ra. Hatinya sangat kecewa. Akan tetapi ia berhenti di depan pintu seben- 
tar, kemudian menoleh kepada Ali bin Abi Thalib r.a. seraya berkata 
dengan hati patah, "Hai Abal-Hasan (nama panggilan Ali ra.), saya 
pikir persoalannya terlalu sulit bagi saya, cobalah beri nasihat kepada- 
ku!” Oleh Ali bin Abi Thalib r.a. permintaan itu dijawab, "Demi Allah, 
saya tidak tahu apa yang dapat saya katakan mengenai keperluanmu. 
Engkau adalah seorang pemimpin Bani Kinanah. Sudahlah, sekarang 
pulang saja ke negerimu (Makkah)!” 

Abi Sufyan masih bertanya, "Apakah engkau tidak memerlukan 
sesuatu dari saya?” ‘Ali r.a. menjawab, "Tidak. Saya tidak memerlukan 
apa-apa! Saya tidak dapat berkata selain itu!” : 

Pergilah Abu Sufyan meninggalkan rumah Fathimah r.a., kemudi- 
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an ‘Ali ra. menutup pintu. Dua orang suami-istri itu duduk bercakap- 
cakap memperbincangkan keanehan-keanehan takdir dan perputaran 
zaman hingga jauh malam. Keesokan harinya Fathimah r.a. memberi 
tahu suaminya bahwa semalam ia mimpi sedang menunggu keberang- 
katan ke Makkah untuk melihat rumah suci Ka'bah, rumah tempat 
kelahirannya dan melihat-lihat rumah orang-orang Ouraisy. 


kkk 


Rasulullah saw. berangkat memimpin bala tentara Muslimin berke- 
kuatan 10.000 orang menuju Makkah, kota yang ditinggalkan delapan 
tabun lalu, tak ada yang menemaninya selain Abu Bakar Ash-Shiddiq 
r.a., sahabat terdekat dan sekaligus mertua beliau. Fāthimah Az-Zahra 
ra. turut berangkat bersama sejumlah keluarga Rasulullah saw. lainnya 
untuk menyaksikan sendiri kemenangan gemilang kaum Muslimin. Da- 
lam perjalanan ia teringat akan peristiwa pengejaran Al-Huwairits se- 
waktu ia berangkat hijrah ke Madinah bersama kakaknya, Ummu Kal- 
tsum. Ia mengarahkan pandangan mata kepada tempat ia dahulu jatuh 
terpelanting dari punggung unta... Bukan hanya itu saja yang teringat, 
iajuga bertanya-tanya di dalam hati; di manakah Zainab dan di mana- 
kah Rugayyah? Dua orang kakak itu dahulu berangkat hijrah juga ke 
Madinah, tetapi tidak akan kembali lagi ke Makkah untuk selama-lama- 
nya. Sedangkan ia sendiri sekarang sedang dalam perjalanan pulang 
ke Makkah tidak bersama tiga orang kakaknya, tetapi hanya bersama 
seorang kakak yang masih hidup, Ummu Kaltsum. Dua orang kakak 
lainnya sudah bersemayam di bumi Madinah, wafat susul-menyusul 
dalam waktu tidak terlalu lama. 

Tanpa terasa jauh karena tenggelam dalam ingatan dan bayangan, 
tiba-tiba rombongan Fathimah Az-Zahra r.a. memasuki daerah Marr 
Az-Zahran, tempat pemusatan pasukan Muslimin menunggu pertem- 
puran yang menentukan nasib kaum musyrikin Ouraisy. Di tempat itu 
semua pasukan Muslimin telah siap siaga untuk terjun di medan laga, 
karenanya suasana terasa genting dan tegang. 

Dalam suasana demikian itu pada suatu hari menjelang malam ber- 
akhir, tiba-tiba Abu Sufyan bin Harb, panglima pasukan musyrikin, 
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sudah berada di tengah pasukan Muslimin menunggu kesempatan ber- 
temu dengan Rasulullah saw. di depan pintu kemah beliau. Ia dijamin 
keselamatannya oleh Al-'Abbas, paman Nabi. Dalam pertemuannya de- 
ngan beliau ia menyatakan diri bersedia memeluk Islam. Ia dibebaskan 
oleh beliau dan diperintah menyampaikan pengumuman beliau kepada 
semua penduduk Makkah. Ia kembali ke Makkah dan mendatangi ke- 
rumunan-kerumunan orang sambil berteriak-teriak, ”Hai orang-orang 
Quraisy! Lihatlah Muhammad sudah datang membawa bala tentara 
yang tidak mungkin dapat kalian hadapi! Karena itu ketahuilah, ba- 
rangsiapa masuk ke dalam rumah Abi Sufyan ia selamat ...! Barangsiapa 
menutup rapat pintu rumahnya ia selamat ...! Dan barangsiapa masuk 
ke dalam Al-Masjidil-Haram ia selamat!” 

Mendengar pengumuman tersebut penduduk Makkah berpencar- 
pencar. Ada yang segera pulang ke rumah dan tinggal di dalam menu- 
tup pintu, ada yang pergi menuju rumah Abū Sufyan untuk menyela- 
matkan diri; dan ada pula yang beramai-ramai menuju Ka'bah menca- 
ri perlindungan .... 

Di sebelah tempat bernama Dzu Thuwa, Rasulullah menghenti- 
kan unta tunggangannya, dikelilingi oleh sejumlah sahabat terkemuka 
seperti “Ali bin Abi Thalib r.a., Abu Bakar r.a., “Umar Ibnul-Khaththab 
r.a dan para sahabat terkemuka lainnya. Beliau menundukkan kepala 
serendah-rendahnya bersyukur atas limpahan karunia-Nya. Begitu ren- 
dah beliau menundukkan kepala hingga bibir dan dagunya hampir | 
menyentuh punggung unta yang beliau tunggangi .... 

Kemudian beliau mengatur gerakan pasukan Muslimin memasuki 
kota Makkah. Mereka dibagi menjadi beberapa kelompok besar, dan ma- 
sing-masing kelompok dipimpin oleh seorang sahabat terkemuka. Panji 
pasukan Muslimin ketika itu berada di tangan Sa'ad bin “Ubadah, tetapi 
kemudian Rasulullah saw. memerintah ‘Ali bin Abi Thalib r.a., "Susul 
dia segera dan ambil alih panji perang dari tangannya. Engkaulah yang 
harus memimpin pasukan di bawah panji itu masuk ke Makkah!” 


34 Sirah Ibnu Hisyam: IV/47 dan Al-Ist?ab. Mengenal keislaman Abi Sufyan, lihat 
urajan pada Bagian Istri-istri Nabi, Bab Ummu Habibah r.a. 

35 Sirah Ibnu Hisyam: IV/48, Tarikh Ath-Thabarty: Bab Penaklukan Makkah (Fathu 
Makkah). : 
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Sebelum itu Ali bin Abi Thalib r.a. telah beberapa kali diserahi tugas 
sebagai pemegang panji perang (berarti memimpin pasukan dalam pe- 
perangan), antara lain dalam perang melawan Yahudi di Khaibar,** da- 
lam peperangan melawan Bani Quraidhah dan membawa panji kaum 
Muhajirin dalam Perang Uhud.” : | 

Pada hari jatuhnya kota Makkah ke tangan kaum Muslimin, Ra- 
sulullah saw. bersama rombongan pasukan pengawalnya memasuki kota 
tersebut dari Azakhir, kemudian berhenti di dataran tinggi pinggiran 
Makkah. Di sana beliau membuat kubah dekat pusara istri kinasih be- 
liau, Khadijah r.a. Beliau disertai putri bungsunya, Fathimah r.a., yang 
pada saat itu tampak riang gembira, tidak teringat penderitaan dan 
kesulitan yang bertubi-tubi menimpa dirinya di masa lalu. 

Kendati kemenangan sudah berada di tangan, namun Rasulullah 
saw. tidak lupa memerintahkan para komandan pasukannya; jangan 
menyerang kecuali jika diserang. Mereka dilarang membunuh kecuali 
beberapa orang yang nama-namanya sudah lama tercatat. Mereka ada- 
lah orang-orang musyrikin yang sangat keterlaluan dalam kebengisan 
dan kekejamannya mengejar-ngejar, menindas, menganiaya, dan me- 
nyiksa para pemeluk Islam. Mereka itulah yang menurut perintah be- 
liau harus diakhiri hidupnya, walau sembunyi di dalam Ka'bah. Di an- 
tara mereka itu ialah Al-Huwairits bin Munqidz. Eksekusinya dilaku- 
kan oleh suami Fathimah r.a., Ali bin Abi Thalib. 

Bukit-bukit sekitar Makkah seolah-olah terguncang-guncang men- 
dengar suara takbir menggema di angkasa Makkah yang dikumandang- 
kan oleh 10.000 orang Muslimin. Di bawah pimpinan Rasulullah saw. 
mereka mencapai kemenangan cemerlang dalam perjuangan menakluk- 
kan kaum musyrikin Makkah, namun mereka tidak sombong dan tidak 
melancarkan tindakan balas dendam, patuh melaksanakan perintah Nabi 
yang mereka imani sepenuh hati dan pikiran. Mereka bersemboyan, 
kemenangan sejati ialah mengalahkan musuh tanpa perang. Dengan 
terlaksananya semboyan itu kaum musyrikin Makkah, bukan hanya tidak 
melawan atau benci hendak membalas dendam, melainkan kagum 


36 Ath-Thabagat Al-Kubra Ibnu Sa'ad: 11/27. 
37 Ath-Thabagat Ibnu Sa'ad: 11/27. Dalam Perang Hunain, ‘Ali r.a. juga diserahi panji 
pasukan oleh Rasulullah saw. (4th-Thabagat Al-Kubra: 11/117). 
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menyaksikan betapa tinggi akhlak kaum Muslimin di bawah pimpinan 
Nabi dan Rasul. Mereka berbondong-bondong memeluk Islam atas dasar 
kemauan mereka sendiri, tanpa tekanan dan tanpa paksaan. 
”Mahabesar Allah ... Mahabesar Allah... Mahabesar Allah! Tiada 
tuhan selain Allah .... Allah Yang Esa, menolong hamba-Nya, memenang- 
kan bala tentara-Nya dan Allah sendirilah yang mengalahkan ge- 
rombolan-gerombolan musuh-Nya!” 
Hampir sehari penuh suara takbir terus mengguruh laksana suara 
petir halilintar yang membangunkan manusia-manusia lelap tidur! 
Rasulullah saw. kemudian menuju kubahnya untuk beristirahat 
menghilangkan lelah. Di tempat itulah putri bungsunya menunggu... 
Dalam suasana yang masih terasa tegang itu di Makkah nyaris terjadi 
pembunuhan di rumah Ummu Hani, saudara perempuan ‘Ali bin Abi 
Thalib r.a. Menurut riwayat yang berasal dari Ummu Hani sendiri, ia 
menuturkan sebagai berikut, "Ketika Rasulullah saw. sedang berada di 
dataran tinggi pinggiran Makkah, dua orang lelaki dari Bani Makhzum 
datang tergopoh-gopoh kepadaku minta perlindungan atas keselamatan- 
nya. Dua orang itu.ialah Al-Harits bin Hisyam dan Zuhair bin Umayyah 
bin Al-Mughirah. Kemudian datanglah saudaraku, ‘Ali bin Abi Thalib. 
Ia melihat ada dua orang pria di rumahku dan berniat hendak 
membunuh mereka. "Demi Allah akan saya bunuh dua-duanya!” demi- 
kian katanya kepadaku. Kututup pintu rumahku (membiarkan dua or- 
ang pria itu berada di dalam, sedangkan ‘Ali bin Abi Thalib r.a. berada di 
luar) lalu aku menemui Rasulullah saw. yang sedang berada di dataran 
tinggi pinggiran Makkah. Kulihat beliau sedang mandi, dan Fathimah 
putrinya membentang baju beliau sebagai bidai (aling-aling). Selesai mandi 
beliau mengenakan pakaian lalu shalat dhuha delapan rakaat. Usai shalat 
beliau menghampiriku seraya berkata, ” Marhaban wa ahlan, hai Ummu 
Hani, ada keperluan apa?” Kuberitahukan niat Ali bin Abi Thalib yang 
hendak membunuh dua orang pria yang minta perlindungan kepadaku. 
Beliau menjawab, "Kami melindungi orang yang engkau lindungi dan 
kami menjamin keamanan orang yang engkau jamin keamanannya. 
Karena itu janganlah ia (Ali r.a.) membunuh mereka!” 


38 Sirah Ibnu Hisyam: IV/55. 


453 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


Dalam keadaan sudah agak reda dan tenang dari kegaduhan akibat 
membludaknya kaum Muslimin dari Madinah, Rasulullah saw. sempat 
beristirahat beberapa saat. Setelah itu beliau pergi menuju Ka'bah yang 
sedang dikelilingi oleh orang ramai. Beliau ber-thawaf tujuh kali dengan 
untanya, lalu memerintahkan pembukaan pintu Ka'bah. Sambil berdiri 
di pintu Ka'bah beliau bertanya kepada masyarakat ramai yang hadir, 
“Hai orang-orang Quraisy, tahukah kalian apa yang hendak kulakukan 
terhadap kalian?” Mereka menyahut serentak, "Kebaikan ... saudara yang 
mulia putra saudara yang mulia!” Kemudian beliau saw. menyuruh 
mereka bubar, "Bubarlah kalian! Kalian semua bebas merdeka!” 

Petang hari mulai tiba menggantikan siang terik matahari yang pe- 
nuh keributan dan kegaduhan. Sejak bari itu kota Makkah menaungi 
kembali kepulangan putra-putranya yang hijrah, di samping kaum An- 
shar dan kaum Muslimin lainnya yang amat banyak jumlahnya. Belum 
pernah kota Makkah mengalami kepadatan seperti pada hari-hari itu. 
Berkat pertolongan Allah SWT kaum Muslimin berhasil mengalahkan 
gerombolan setan berhala! Selama berada di Makkah Fathimah Az- 
Zahra ra. tidak pernah jauh dari ayahnya. Ia berbaring di tempat tidur, 
tetapi tak dapat tidur. Dalam kesunyian malam ia membayangkan ibunya 
seolah-olah sedang memandang ayahnya dari atas. Bayangan lainnya 
muncul di depan mata, yaitu sosok tubuh dua orang kakak yang 
terbaring di tanah Yatsrib (Madinah). Ya, saat itu jiwa Fathimah r.a. 
mengembara di tanah suci tempat ia lahir dan dibesarkan, hingga ham- 
pir. semalam suntuk ia tak dapat tidur. Teman dan handai tolan, sanak 
dan kerabat semua terbayang wajah-wajahnya, seolah-olah sedang ber- 
suka ria menyambut kemenangan besar yang dicapai ayahnya. Teringat 
pula kehidupan dirinya ketika masih kecil bersama ayah, ibu, dan sau- 
dara-saudaranya dalam suasana serasi, sayang-menyayangi dan jernih 
tak pernah keruh barang satu hari pun. 

Beberapa waktu menjelang fajar merekah di ufuk timur, Fathimah 
berganti lamunan. Ia membayang-bayangkan alangkah besar hatinya 
seumpama dapat mendengar Bilal bin Rabbah mengumandangkan azan 
subuh di Al-Masjidil-Haram. Gema suara Bilal yang ditiup hembusan 
angin pagi meratai semua pelosok kota, tentu akan membangunkan 
semua orang beriman dari kelelapan tidur .... Betapa semaraknya Al- 
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Masjidil-Haram di-ta'mir-kan oleh semua penduduk Makkah yang me- 
nunaikan shalat subuh di tempat itu! Bukankah itu kejadian pertama 
kali dalam sejarah Islam ...? 

Sedang asyik melayang-layang di alam khayal tiba-tiba ia mendengar 
suara suaminya, Ali bin Abi Thalib r.a. sedang bersiap-siap keluar hen- 
dak menunaikan shalat subuh, "Apakah engkau tidak tidur, hai Ummul- 
Hasan (Ibunya Al-Hasan)?” demikian suaminya bertanya. Ia menjawab, 
”Saya senang menikmati malam kemenangan sambil bergadang. Kalau 
tidur saya hanya mimpi :...” Tiba waktu shalat subuh, ia bangun dari 
tempat tidur bersiap-siap menunaikan kewajiban terhadap Allah SWT. 

- Memang benar, selama Fathimah r.a. berada di Makkah mengikuti 
ayah dan suaminya ia menginginkan pulang kembali ke kampung ha- 
laman untuk selama-lamanya, tetapi hendak tinggal di mana dan di 
rumah siapa? Rumah ayahnya yang delapan tahun lalu ditinggalkan, 
sekarang sudah berganti penghuni, yaitu 'Agil bin Abi Thalib, saudara 
iparnya. Itu diketahui dari jawaban ayahnya ketika ada orang bertanya, 
”Ya Rasulullah, apakah Anda hendak menempati rumah Anda dahulu?” 
Beliau menjawab dengan pertanyaan, "Apakah rumah itu sudah diko- 
songkan oleh Agil untuk kami?!” 

Pertanyaan semacam itu menjadi buah bibir juga di kalangan kaum 
Anshar. Mereka pada umumnya menduga Rasulullah saw. pasti akan 
pulang ke kampung halaman sendiri, bermukim tetap di Makkah. Me- 
reka yakin, dengan kesediaan orang-orang Ouraisy memeluk agama 
Islam, Rasulullah tentu akan lebih tertarik kepada mereka, karena mereka 
itu adalah kaumnya sendiri. Itulah yang mereka perkirakan akan men- 
dorong beliau meninggalkan negeri hijrah yang sudah dihuninya selama 
8 tahun! Demikian kuat dugaan seperti itu di kalangan kaum Anshar 
sehingga Hasan bin Tsabit r.a. menganjurkan kaumnya (Anshar) supaya 
”memprotes” beliau karena membagikan ghanimah hanya kepada orang- 
orang Ouraisy dan tidak memberikan kepada kaum Anshar. 

Ketika protes” Hasan bin Tsabit itu didengar oleh Fathimah r.a. ia 
bingung, bagaimana soal yang sulit itu dapat dipecahkan. Akan tetapi 
ia akhirnya yakin, bahwa ayahnya pasti akan dapat memecahkan soal 


39 Ath-Thabagat Ibnu Sa'ad: 11/98. 
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itu dengan sebaik-baiknya. 

Ketika Rasulullah saw. menanyakan soal itu kepada Sa'ad bin ‘Uba- 
dah (pemimpin kaum Anshar) ia hanya menjawab, "Ya Rasulullah, saya 
ini seorang dari kaumku (Anshar)!” 

Jawaban demikian itu jelas tidak memuaskan beliau, tetapi beliau 
sama sekali tidak tampak gusar, malah sebaliknya. Beliau dengan lemah 
lembut minta supaya Sa'ad mengumpulkan kaumnya untuk diberi pen- 

jelasan mengenai soal tersebut. 

Di depan kaum Anshar beliau memulai khutbahnya dengan perta- 
nyaan, "Hai kaum Anshar, aku mendengar suatu pembicaraan mengenai 
kalian, bahwa kalian menyesaliku dan merasa tidak puas terhadap diriku 
.« Bukankah di waktu kalian sedang sesat dan menyesatkan aku datang 
kepada kalian, kemudian Allah melimpahkan hidayat dan petunjuk kepada 
kalian? Ketika itu kalian sedang menghadapi kesukaran hidup, kemudian 
Allah melimpahkan kemudahan: ketika itu kalian dalam keadaan saling 
bermusuhan, kemudian Allah menyatukan hati kalian?” 

Mereka menyahut serentak, "Benar! Allah Maha Pemurah dan Ra- 
sul-Nya lebih afdhal dari semua orang!” 

Rasulullah saw. bertanya lagi, "Hai kaum Anshar, mengapa kalian 
tidak menjawab?” 

Mereka menyahut, "Bagaimana kami menjawab Anda, ya Rasulul- 
lah...?! Kepemurahan ada pada Allah dan keutamaan ada pada Rasul- 
Nya!” 

Rasulullah saw. kemudian menjelaskan, "Demi Allah, jika kalian 
mau tentu kalian sudah bicara dan jika kalian berbicara benar tentu 
kalian dipercaya! (Kalian telah berkata): Anda (Muhammad saw.) datang 


kepada kami (Anshar) dalam keadaan Anda didustakan orang, lalu kami 


benarkan (percayai), Anda dalam keadaan kalah, lalu kami menangkan, 
Anda dalam keadaan diusir, lalu kami naungi, Anda dalam keadaan tak 
mempunyai apa-apa, lalu kami tolong...! Hai kaum Anshar, apakah kalian 
tidak puas jika orang lain pulang membawa kambing dan unta, sedang- 
kan kalian pulang membawa Rasulullah? Demi Allah yang nyawa Mu- 
hammad berada di tangan-Nya. Kalau bukan karena hijrah tentu aku 
sudah menjadi orang Anshar. Seumpama orang lain memanjat gunung 
dan kalian memanjat bukit, aku tentu akan memanjat bukit bersama 
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orang-orang Anshar! Ya Allah, limpahkanlah rahmat-Mu kepada kaum 
Anshar, anak-anak orang Anshar, dan cucu-cucu orang Anshar!” 

Di antara kaum Anshar yang mendengarkan khutbah Rasulullah 
saw. itu banyak yang menangis karena terharu, kemudian mereka menya- 
hut serentak, "Kami puas menerima Rasulullah menjadi bagian kami!” 
Selain kaum Anshar, orang-orang Quraisy banyak juga yang menangis 
karena mereka mendengar, bahwa Rasulullah saw. akan pulang ke Ma- 
dinah, tidak akan tinggal menetap di kota kelahirannya sendiri... 

Beberapa hari sebelum waktu pulang ke Madinah tiba, Fathimah 
menggunakan kesempatan untuk berziarah ke pusara bundanya, Kha- 
dijah r.a. Ia banyak mengucurkan air mata, seolah-olah berpamitan ke- 
pada bundanya tidak akan bertemu lagi selama-lamanya .... 

Fathimah r.a. bersama ayah dan suaminya tidak lebih dari dua sete- 
ngah bulan tinggal di Makkah. Mereka datang (bersama pasukan Mus- 
limin dari Madinah) dalam bulan Ramadhan tahun ke-8 Hijriyah dan 
pulang ke Madinah pada akhir bulan Zulhijjah tahun itu juga. 

Kurang-lebih dua tahun semenjak kota Makkah jatuh ke tangan 
kaum Muslimin, Fathimah Az-Zahra r.a. benar-benar mengenyam ke- 
puasan dan kebahagiaan hidup bersama suami, empat orang anak dan 
ayahnya. Kepedihan masa lalu berakhirlah sudah dan syarat-syarat peng- 
hidupan sehari-harinya pun sudah lebih baik. Ia tidak lagi menang- 
gung semua pekerjaan rumah tangga yang sangat memberatkan, karena 
suaminya sudah mampu memberi upah kepada tenaga yang membantu 
pengurusan rumah tangganya, berkat banyak ghanimah yang diper- 
olehnya dari berbagai peperangan mematahkan perlawanan musuh! 


kkk 


Terjadilah apa yang telah menjadi kehendak Allah .... Pada suatu 
malam dalam bulan Shafar tahun ke-10 Hijriyah, Rasulullah saw. menge- 
luh kesehatannya terganggu. Segenap keluarga dan kaum Muslimin 
menduga beliau hanya sakit ringan dan akan segera sembuh. Tidak ada 
seorang pun yang mengira penyakit beliau akan menjadi penyebab ke- 
pulangannya menghadap Rabbul-'ãlamīn. Ketika Fathimah r.a. mende- 
ngar ayahnya mengeluh karena suatu penyakit, ia sangat terkejut dan 
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amat khawatir. Ia teringat akan apa yang pernah dikatakan ayahnya 
beberapa waktu lalu di tempat kediaman 'A'isyah ra. peristiwanya seba- 
gai berikut. 

Pada suatu hari ia datang ke rumah “A'isyah r.a. untuk bertemu 
dengan ayahnya. Ketika beliau melihat putrinya datang tampak riang 
gembira dan menyambut kedatangannya dengan ucapan, "Marhaban 
bibmati...!” (“Selamat datang, anakku!”) Kemudian beliau mempersilakan 
putrinya duduk di sebelah kanan. Dalam percakapan beliau antara lain 
berkata lirih memberitahu, bahwa beliau akan wafat dalam beberapa 
waktu mendatang. Ketika melihat putrinya menangis, beliau meng- 
hiburnya, "Engkau orang pertama dari ahlul-bait-ku yang akan me- 
nyusulku ...,” kemudian beliau melanjutkan, "Apakah engkau tidak 
ridha menjadi wanita paling utama (sayyidah) di kalangan umat ini ...?” 

Mendengar kalimat terakhir itu Fathimah r.a. mendadak hilang 
kesedihannya, berubah menjadi gembira dan tertawa. Risyah ra. datang 
dan ketika melihat Fathimah tertawa sehabis menangis ia merasa heran. 
Di lain kesempatan “A'isyah ra. bertanya kepada Fathimah r.a. apa yang 
membuatnya tertawa sehabis menangis ketika bertemu dengan ayah- 
nya beberapa hari lalu. Fathimah r.a. hanya menjawab,” Tidak mung- 
kin saya membuka rahasia Rasulullah!” 

Peristiwa itulah yang membuat Fathimah ra. sangat cemas dan kha- 
watir mendengar ayahnya mengeluh sakit. Dengan hati berdebar-debaria 
segera menemui beliau di rumah salah seorang istrinya. Ia melihat ayah- 
nya memang tampak sakit, tetapi beliau tabah dan sabar serta berusaha 
menahan sakitnya sedapat mungkin. Beliau tetap mendatangi istri-istrinya 
menurut ketentuan waktu gilir masing-masing. Akan tetapi ketika tiba 
giliran beliau berada di rumah Ummul Mu'minin Maimunah binti Al-Harits, 
tiba-tiba penyakit yang beliau rasakan bertambah keras. Beliau memanggil 
semua istrinya dan kepada mereka beliau minta persetujuan agar beliau 
menetap tinggal di rumah “A'isyah ra. selama sakit. 

Selama beliau sakit Fathimah ra. selalu menungguinya siang dan 
malam. Ia cemas gelisah, namun tetap berusaha mengatasinya dengan 


40 Shahih Bukhari: LXII/12, Shahih Muslim: XLIV/67, dan Ath-Thabagat Ibnu sa'ad: 
VIII/16, Al-Isti'ab: VIII, Bab Sayyidah “A'isyah, Sirah Ibnu Hisyam, Jilid IV, dan 
Tarikh Ath-Thabarty. Tarikh Ath-Thabariy. 
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terus-menerus berdoa memohonkan kesembuhan bagi ayahnya. Hati 
Fathimah lebih masygul lagi karena dalam saat-saat seperti itu ia me- 
nyaksikan kejadian yang sangat tidak diharapkan. 

Bukhari di dalam Shahih-nya mengetengahkan sebuah hadis de- 
ngan sanad “Ubaidillah bin Abdullah bin “Utbah dan berasal dari Ibnu 
“Abbas r.a.; bahwa ketika Rasulullah saw. sedang mendekati ajal berkata 
kepada para sahabat yang berada di sekitarnya, “Marilah ..., akan kutu- 
liskan bagi kalian“! secarik wasiat, yang dengan berpegang pada wasiat 
itu kalian tidak akan sesat sepeninggalku.” Mendengar itu Umar Ibnul- 
Khaththab r.a berkata kepada para sahabat lainnya yang hadir, "Nabi 
dalam keadaan payah, kalian sudah mempunyai Alguran. Cukuplah 
Kitabullah itu bagi kita!” Menanggapi tanggapan “Umar ra. itu para 
sahabat berselisih. Ada yang minta agar segera diambilkan alat tulis 
untuk menuliskan wasiat terakhir Rasulullah saw., dan ada pula yang 
sependapat dengan “Umar r.a. Terjadilah ketegangan terselubung di 
sekitar Rasulullah saw., masing-masing mempertahankan pendapat- 
nya sendiri. Ketika beliau mendengar mereka berselisih, beliau meng- 
hardik, "Nyahlah kalian dari sini!” 

Thabrani di dalam Kanzul- Ummal, Jilid MI: 188 dan di dalam Al- 
Ausath mengetengahkan riwayat tersebut agak sedikit berbeda, seperti 
berikut. 

Pada waktu Rasulullah saw. menghadapi ajal, beliau berkata, "Ba- 
walah kepadaku lembaran dan dawat (tinta). Akan kutuliskan bagi kalian 
sesuatu, yang dengan itu kalian tidak akan sesat selama-lamanya.” Para 
wanita keluarga Nabi yang hadir di belakang hijab pada berkata meng- 
ingatkan para sahabat yang berada di sekitar Rasulullah saw., "Tidakkah 
kalian mendengar apa yang dikatakan oleh Rasulullah?” Umar Ibnul- 
Khaththab r.a menyahut, ”Kalian itu sama dengan para wanita yang ` 
mengitari Nabi Yusuf! Bila Rasulullah sakit kalian mengucurkan air 
mata, tetapi bila beliau sehat kalian menunggangi lehernya!” Men- 
dengar ucapan “Umar itu Rasulullah menukas, "Biarkan mereka ...! 


41 Yang dimaksud, beliau akan menyuruh orang lain menuliskan wasiatnya. Beliau 
sendiri tidak kenal baca-tulis. 
42 Riwayat hadis tersebut diketengahkan juga oleh Muslim di dalam Shdhih-nya. 
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Mereka lebih baik daripada kalian!” 

Kejadian seperti di atas itulah yang benar-benar sangat pedih dira- 
sakan oleh putri bungsu Rasulullah saw. Jantung yang berdebar-debar 
tertimpa lagi oleh sentuhan peristiwa yang tidak diduga akan terjadi. 

Setelah suasana berubah menjadi hening kembali, Rasulullah saw. 
minta diambilkan semangkuk air. Beliau mencelupkan tangan ke dalam 
air lalu sambil mengusapkannya pada kepala beliau berucap, “Alangkah 
pedihnya!” Mendengar itu Fathimah r.a. meratap, "Ayah ... biarlah kepe- 
dihan ayah aku yang memikul!” Dengan suara lirih nyaris tak kede- 
ngaran Rasulullah saw. menjawab, "Sesudah hari ini tak ada kepedihan 
bagi ayahmu!” 

Beberapa detik kemudian beliau mengucap, "Ar-Rafigul-A'1a!” Sua- 
ranya lirih yang nyaris tak kedengaran itu mengakhiri kehidupan beliau 
di alam fana berangkat menghadap Allah Rabbul- alamin di alam baka. 
Beliau mangkat meninggalkan putri bungsunya, Fathimah Az-Zahra 
r.a. seorang diri tanpa ayah, ibu, dan saudara, semuanya telah men- 
dahuluinya, dan ia pun pasti akan menyusul. 


Kam 


Fathimah r.a. benar-benar pilu memikirkan musibah yang selalu 
menimpa kehidupan keluarganya. Di saat-saat keluarga Nabi sedang 
berduka cita dan suasana masih diliputi bela sungkawa, belum lewat 
sehari semalam sejak Rasulullah saw. wafat, Abū Bakar Ash-Shiddig 
ra. dibai'at oleh sebagian kaum Muslimin sebagai Khalifah, penerus 
kepemimpinan Rasulullah saw. atas umatnya. Pembai'atan berlangsung 
di balai pertemuan Bani Sa'idah yang dalam sejarah Islam terkenal de- 
ngan nama ”Safigah.” 

Fathimah ra. yang pikiran dan perasaannya serasa terobek-robek, 
dengan sisa-sisa tenaga yang masih ada menghampiri pusara ayahan- 
danya seusai pemakaman dan setelah semua orang bubar meninggal- 
kan tempat. Ia mengambil segenggam tanah pusara lalu disentuhkan 
pada kedua matanya yang membengkak karena banyak menangis. Ta- 
nah itu lalu diciumnya seraya bergumam, “Barangsiapa mencium pu- 


43 Shahih Bukhari: LXIV dan Ath-Thabagat Ibnu Sa'ad: 11/2, dan Musnad Ibnu Hanbal: 
ILI/141. 
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sara Muhammad, sama artinya dengan mencium yang paling bernilai 
sepanjang zaman. Kemalangan yang tertumpah pada diriku, seum- 
pama ditumpahkan pada hari-hari cerah tentu akan segera berubah 
menjadi malam gelap gulita.” 

Setelah mencium pusara beberapa kali ia tak dapat menahan air mata 
yang membanjir, tak dapat dibendung. Ia menangis lagi dan terus me- 
nangis hingga kedua matanya tampak membengkak kemerah-merahan. 
Orang yang melihatnya turut menangis ketika Fathimah ra. sambil meratap 
meremas-remas tanah yang berada di dalam genggamannya hingga habis 
berajtuhan dan tangannya tampak kotor. Ia pulang ke rumah masih terus 
dalam keadaan terisak-isak dan mengusap-usap air mata dengan kerudung- 
nya. Setiap orang yang melihatnya sedang berjalan, tidak tega 
membiarkannya sendirian ditemani dua orang anak lelaki yang masih kecil, 
Al-Hasan dan Al-Husain. Setiba di rumah semua yang hadir tidak dapat 
menahan air mata. Anas bin Malik, pembantu yang paling dekat dengan 
ayahnya berusaha menghibur dan minta agar Fathimah tabah dan sabar 
menerima musibah. Olehnya dijawab, "Bagaimana hatimu bisa tahan me- 
lihatjenazah suci Rasulullah dibenamkan dalam tanah?!” 

Karuan saja Anas tidak berani lagi meneruskan nasihatnya, karena 
jawaban itu diucapkan oleh putri bungsu Rasulullah saw. dengan suara 
setengah membentak. Tidak ada lagi orang di dalam rumah yang berani 
mengulang-ulang nasihat agar ia tabah dan sabar. 

Tabah dan sabar? Fathimah r.a. lebih mengerti mengenai makna 
kata-kata itu daripada Anas bin Malik. Tabah dan sabar bukan masalah 
pengertian atau masalah pikiran, melainkan masalah hati dan perasaan. 
Sejak usia kanak-kanak putri bungsu Rasulullah saw. itu telah menun- 
jukkan ketabahan dan kesabarannya. Ia pun telah menghadapi berba- 
gai musibah, mulai dari yang ringan sampai yang berat. Ia ditinggal 
wafat ibunya di kala menjelang usia remaja. Kemudian berturut-turut 
ditinggal wafat oleh tiga orang saudaranya dan sekarang ia ditinggal 
wafat ayahnya. Gerangan, wanita manakah yang ketabahan dan kesabar- 
annya dapat menahan ratap tangis dan air matanya? 

Akan tetapi Fathimah r.a. tidak meratap dan menangis menyesali 
kemangkatan ayahnya. Ia tahu ke mana ayah menuju dan ia pun yakin 
pada suatu saat kelak akan berjumpa di alam yang penuh nikmat dan 
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bahagia ... berjumpa dengan ayahnya, dengan ibunya dan dengan sau- 
dara-saudaranya! Ia menangis semata-mata karena kehilangan kasih 
sayang ayahnya di dunia ini, dan sebaliknya ia pun tidak dapat lagi 
mencurahkan kasih sayang kepada ayahnya. Lebih guncang lagi bila ia 
menoleh kepada anak-anaknya, terutama Al-Hasan dan Al-Husain, cu- 
cu-cucu kesayangan yang oleh datuknya dipandang sebagai putra-putra 
beliau sendiri! 

Wajarlah jika Fathimah r.a. menangis, tetapi tangisnya tidak seperti 
tangis wanita lain, yang pada umumnya ”kalap” bila ditinggal wafat 
orang yang paling dicintai dan disayang! 


sax 


Sepeninggal Rasulullah saw. kehidupan sehari-hari Siti Fathimah Az- 
Zahra ra. banyak mengalami perubahan. Hampir tiada henti-hentinya 
ia menangis, terutama pada saat-saat mendengar nama ayahandanya 
disebut orang. Kelopak matanya membengkak dan air matanya seakan- 
akan terkuras habis. Oleh karena itu, ada sementara penulis yang me- 
masukkan Fathimah r.a. ke dalam enam orang penangis terkuat di du- 
nia. Mereka adalah: (1) Adam a.s. ketika menangisi penyesalannya atas 
perbuatan yang membuatnya dikeluarkan dari surga bersama istrinya, 
(2) Nuh a.s. ketika menangisi kaumnya yang dibinasakan Allah dengan 
air bah, (3) Yagub a.s. yang menangisi putrinya, Nabi Yusuf a.s., yang 
hilang "dimangsa srigala,” (4) Yahya a.s. yang selalu menangis karena 
takut akan siksa neraka, (5) Siti Fathimah Az-Zahra r.a. yang selalu 
menangisi kemangkatan ayahandanya, (6) Zainab binti Ali bin Abi Thalib 
(putri Fathimah Az-Zahra r.a.) yang menangisi orang-orang Bani Hasyim 
(Al-Husain r.a. dan keluarga serta kaum kerabatnya) yang dibantai di 
Karbala oleh dinasti Bani Umayyah di bawah pimpinan Yazid Mu'awiyah. 

Kesedihan yang mencekam Siti Fathimah Az-Zahra r.a. demikian 
hebatnya sehingga sangat mempengaruhi kesehatan jasmaninya yang 
makin hari makin merosot. Antara 70 hingga 170 hari semasa hidup 
ditinggal wafat ayahnya, wajahnya tak pernah tampak cerah. Tidak per- 
nah sekilas senyum merekahkan bibirnya. Sinar matanya yang bertam- 
bah pudar dan jasmaninya yang bertambah kurus serta air mukanya 
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yang selalu suram mencerminkan kehancuran jiwanya. Hiburan putra- 
putrinya, bujukan suaminya dan keramahan sahabat serta kaum kera- 
batnya, semuanya itu sama sekali tidak meredakan perasaannya yang 
hancur luluh. Perbedaan keadaannya antara sebelum dan setelah di- 
tinggal ayahandanya tak ubahnya seperti perbedaan siang dan malam. 
Mengenai keadaan putri Rasulullah saw. yang amat sedih itu Imam Al- 
Bagir meriwayatkan sebagai berikut, "Sejak ditinggal wafat ayahnya 
hingga ia (Fathimah r.a.) sendiri menyusul, tidak pernah ada seorang 
pun yang pernah melihat ia tertawa.” Sedangkan Imam Ja'far Ash-Shadig 
mengatakan, "Fathimah r.a. setiap hari Senin dan Kamis berziarah ke 
makam para pahlawan syahid, di sana ia bermunajat dan berdoa. Demi- 
kianlah yang dilakukan sepeninggal ayahnya hingga ia sendiri wafat.” 
Sumber riwayat lain mengatakan, banyak orang melihat Fathimah 
r.a. sepeninggal ayahnya selalu mengikat kepalanya dengan kain, ba- 
dannya kurus kering dan pelupuk matanya membengkak karena terlalu 
banyak menangis. Sering ia berkata kepada putra-putrinya, khususnya 
Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu ‘anhuma, "Manakah datuk kalian 
yang sangat menyayangi kalian? Yang sering menggendong kalian? 
Sekarang aku tidak pernah lagi melihat beliau membukakan pintu bagi 
kalian; dan kalian sudah tak pernah lagi bertengger di atas punggungnya!” 
Jiwa segar yang biasanya selalu beroleh siraman air sejuk dan kasih 
sayang sekarang telah berubah menjadi layu dan mengering. Demikian- 
lah gambaran ringkas mengenai keadaan putri kinasih Rasulullah saw. 
Wanita yang dikehendaki Allah SWT menjadi cikal-bakal keturunan Mu- 
hammad Rasulullah saw. | 


Selama beberapa waktu kota Madinah diliputi kabut duka cita dan 
bela sungkawa. Setiap Muslim dengan cara masing-masing memantul- 
kan perasaannya yang amat sedih. Banyak di antara mereka yang ber- 
gerombol-gerombol mempercakapkan kenangan indah semasa beliau 
(Rasulullah saw.) masih hidup dan memimpin umatnya. Percakapan 
mengenai itu kemudian mereka akhiri bersama dengan linangan air 
mata dan suara isak-tangis. Sahabat setia Rasulullah saw. yang berkulit 
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hitam pekat, Bilal bin Rabbah, yang juga muazin Masjid Nabawi, me- 
nempuh cara lain dalam memperlihatkan duka citanya. Ia tidak mau 
lagi mengumandangkan panggilan shalat lima kali sehari-hari yang 
selama itu menjadi tugasnya. "Aku tak mau azan lagi setelah Rasulullah 
saw. wafat!” Demikian jawabnya bila ditanya mengapa suaranya tak 
pernah kedengaran lagi. Ia mencoba bertahan seperti itu, tetapi pada 
akhirnya ia menyadari bahwa sikap demikian itu tidak pada tempatnya. 

Pada suatu hari Fathimah r.a. menyatakan keinginan mendengar 
lagi suara Bilal mengumandangkan azan. Meskipun Bilal telah berjanji 
kepada semua orang bahwa ia tidak akan mengumandangkan azan lagi 
setelah Rasulullah wafat, ia tidak tega menolak keinginan putri Ra- 
sulullah saw. yang sangat disayanginya. Tanpa memberitahukan siapa 
pun pada suatu ketika, saat fajar pagi sudah mulai menyingsing, Madi- 
nah digemparkan oleh suara nyaring Bilal mengumandangkan azan 
subuh. Semua orang teringat akan hari-hari di kala Rasulullah saw. 
masih hidup di tengah mereka, terutama putri beliau sendiri, Fathi- 
mah Az-Zahra r.a. Baru saja ia mendengar dua kalimat, Allahu Akbar ... 
Allahu Akbar, berderailah air matanya dan menangis tersedu-sedu ingat 
akan ayahandanya yang telah pulang ke haribaan Allah. Suara Bilal 
yang sejak lama dikenal olehnya sangat nyaring, sekarang tiba-tiba ber- 
ubah menjadi tusukan pisau yang lebih memperparah luka hatinya. 
Ketika mendengar Bilal mengumandangkan dua kalimat syahadat, 
“Asyhadu an la ilaha ilallah wa asyhadu anna Muhammadar Rasilullah!" 
Fathimah ra. tak sanggup lagi menahan derai air matanya, kakinya 
gemetar, seluruh badan terasa lemah lunglai dan akhirnya iajatuh ping- 
san. Setelah siuman ia minta agar Bilal meneruskan azannya. Bilal seusai 
azan menjawab, "Hai putri Rasulullah, aku sungguh khawatir akan 
terjadi sesuatu atas diri Anda jika aku terus-menerus azan setiap hari!” 

Sebuah riwayat berasal dari Imam Ali ra. menuturkan, bahwa istri- 
nya (Fathimah r.a.) sering minta kepadanya supaya memperlihatkan 
busana Rasulullah saw. yang selalu beliau pakai pada saat jenazah beliau 
dimandikan olehnya. Setiap kali putri Rasulullah saw. mencium busana 
ayahnya itu ia jatuh pingsan. Karena itulah busana beliau itu disem- 
bunyikan Imam Ali ra. 

Sejak ditinggal wafat ayahnya, Siti Fathimah r.a. memencilkan diri 
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sepenuhnya dari kehidupan masyarakat. Tidak ada yang diinginkan 
selain sebuah tempat yang tenang dan tenteram untuk dapat menge- 
nang ayahnya sepuas mungkin. Untuk itu suaminya, Imam 'Ali bin 
Abi Thalib, membangun sebuah pondok khusus bagi istrinya. Dalam 
sejarah klasik pondok tersebut dikenal dengan naam Baitul-Huzn (Ru- 
mah Duka). Di tempat itulah ia dirawat baik-baik oleh suaminya. Di 
tempat itu putri Rasulullah saw. dengan tenang menantikan apa yang 
pernah diberitahukan oleh beliau kepadanya, bahwa "Engkau, hai Fathi- 
mah, orang pertama dari ahlul-bait-ku yang akan menyusulku!” 

Tempat sederhana yang disebut Baitul Huzn itu petilasannya terda- 
pat hingga zaman kita dewasa ini, yaitu yang kita kenal dengan nama 
Masjid Fathimah, yang letaknya berdekatan dengan kubah pusara Al- 
Hasan dan Al-'Abbas—radhiyallahu ‘anhuma. 


daa 


Tidak saja kemalangan ditinggal wafat ayah tercinta, masih ada ke- 
malangan-kemalangan lain yang terpaksa harus ditelan putri Rasulul- 
lah saw. sebagai pil pahit. Kemalangan yang menumpuk bertumpang- 
tindih terjadi justru dalam waktu yang hampir bersamaan. Pada saat- 
saat semua aklul-bait Rasulullah saw. sedang berkabung menghadapi 
pemakaman jenazah suci beliau, di tempat lain—yakni di safigah Bani 
Sa'idah—terjadi pembai'atan Abi Bakar Ash-Shiddig r.a. sebagai Kha- 
lifah, penerus kepemimpinan Rasulullah saw. atas kaum Muslimin. Peris- 
tiwa itu tidak dapat diartikan lain kecuali pergeseran kepemimpinan 
atas umat Islam dari tangan Rasulullah saw. setelah wafat ke tangan 
seorang sahabat yang tidak termasuk ahlul-bait yang saat itu sedang 
sibuk membenahi jenazah suci. Peristiwanya memang terjadi di luar 
rencana dan secara mendadak serta terpaksa mesti terjadi, untuk mere- 
dam pertikaian dan silang pendapat mengenai siapakah dan dari pihak 
manakah yang berhak meneruskan kepemimpinan Nabi Muhammad 
saw. atas umat Muslimin, orang dari kaum Anshar ataukah dari kaum 
Muhajirin?! Pertengkaran dan perdebatan di safigah Bani Sa'idah nyaris 
mengakibatkan perpecahan. Yang sangat menyentuh perasaan Siti 
Fathimah ra. dan para ahlul-bait lainnya ialah karena pembai'atan terjadi 
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pada saat jenazah suci Rasulullah saw. sedang dibenahi dan belum di- 
kebumikan. Lagi pula pembai'atan itu dilakukan oleh sejumlah kaum 
Muslimin tanpa berunding lebih dulu dengan ahlul-bait.# 

Sebenarnya bukan Abi Bakar Ash-Shiddig r.a. dan dua orang sa- 
habat yang mensponsori pencalonannya sebagai Khalifah di safigah Bani 
Sa'idah (yakni “Umar Ibnul-Khaththab dan Abi “Ubaidah bin Al-Jar- 
rah—radhiyallahu “anhuma). Tindakan keliru dan terburu nafsu sesung- 
guhnya harus menjadi tanggung jawab kaum Anshar. Mereka itulah 
yang di saat-saat berkabung menyelenggarakan pertemuan di antara 
mereka sendiri untuk membicarakan kelaikan mereka sebagai pihak 
yang berhak meneruskan kepemimpinan Rasulullah saw. atas umat Is- 
lam. Sekiranya saat itu Abi Bakar, Umar, dan Abi “Ubaidah—radhiyal- 
lahu “anhum—tidak segera datang ke safigah Bani Sa'idah tentu kaum 
Anshar akan mengambil keputusan mengoper kepemimpinan atas umat 
Islam dan mengangkat calon mereka sendiri sebagai Khalifah. Kepasti- 
an seperti itu ditunjukkan oleh kenyataan, bahwa kedatangan Abi Bakar 
ra. bersama dua orang sahabatnya ke safigah Bani Sa'idah ternyata me- 
nimbulkan tentangan dan perdebatan sengit mengenai pihak mana- 
kah yang laik memikul tugas kekhalifahan, pihak Ansharkah atau pihak 
Muhajirin?! Masing-masing pihak mengutarakan jasa-jasanya terha- 
dap Islam dan kaum Muslimin. Selain itu semua pihak bersitegang 
mempertahankan alasan dan argumentasinya masing-masing sehing- 
ga pedang nyaris berbicara. Pada akhirnya kedua belah pihak (kaum 
Anshar dan kaum Muhajirin yang dalam hal itu diwakili oleh Abu Bakar 
r.a. dan dua orang sahabatnya) menyetujui pencalonan Abi Bakar r.a. 
yang diajukan oleh “Umar Ibnul-Khaththab r.a 

Mungkin ada orang bertanya, mengapa Abu Bakar r.a. dan dua 
orang sahabatnya tidak menangguhkan saja pembicaraan mengenai 
soal kekhalifahan itu hingga jenazah suci Rasulullah saw. selesai dima- 
kamkan? Mengingat suasana pembicaraan yang sangat tegang dan 
kaum Anshar demikian keras tekadnya hendak mengangkat seorang 
khalifah dari kalangan mereka sendiri penundaan soal tidak mungkin 


44 Mengenai proses pembai'atan silakan baca kembali buku kami Imamul-Muhtadin 
Sayyidina ‘Ali bin Abi Thalib r.a., Bab VIII, hlm. 307-323. 
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dapat diterima oleh mereka. Kaum Anshar pasti tetap akan mengang- 
kat seorang khalifah dari golongannya sendiri, dan jika itu terjadi tentu 
akan membangkitkan perlawanan keras dari kaum Muhajirin. Bila hal 
itu terjadi maka tidak mustahil kaum Muslimin akan terpecah belah, 
kaum Anshar mempunyai khalifahnya sendiri dan kaum Muhajirin pun 
mempunyai khalifahnya sendiri. Hanya Allah sajalah Yang Maha Me- 
ngetahui apa yang bakal menimpa kaum Muslimin jika perpecahan 
terjadi pada waktu itu. 

Mengenai kekecewaan orang-orang Bani Hasyim, khususnya para 
ahlul-bait Rasulullah saw., terhadap pembai'atan Abi Bakar r.a. sebagai 
khalifah yang akan meneruskan kepemimpinan atas umat Islam, kenya- 
taan itu tidak sulit dimengerti dan memang mempunyai alasannya sen- 
diri. Bukan suatu rahasia lagi bahwa mereka, terutama suami-istri Imam 
“Ali dan Fathimah r.a. berpendirian bahwa ahlul-bait Rasulullah saw. 
mempunyai hak moral dan lebih laik untuk meneruskan kepemimpin- 
an beliau atas umat Islam sebagai khalifah. Karena ditinjau dari sudut 
hubungan kekeluargaan dengan Rasulullah saw., 'Ali bin Abi Thalib 
r.a. (suami putri beliau), adalah lebih dekat. Ia bukan hanya menantu 
beliau saja, melainkan juga putra asuhan beliau sejak kecil, anak-didik 
beliau'yang langsung menerima tumpahan ilmu dari beliau. Ia pun 
saudara misan beliau, putra seorang paman (Abi Thalib) yang hingga 
wafat tetap menjadi pelindung dan pembela beliau. Jasa dan peranannya 
dalam perjuangan menegakkan kebenaran Allah dan Rasul-Nya tidak 
dapat dipungkiri oleh siapa pun. Ia memeluk Islam sejak usia remaja 
kemudian dalam usia muda belia, ia terjun dalam berbagai peperangan 
membela agama Islam dari serangan-serangan kaum musyrikin. Tidak 
ada orang yang lebih dini memeluk Islam daripada Imam Ali r.a. selain 
istri Nabi, Khadijah binti Khuwailid r.a. Imam 'Ali r.a. menurut 
pandangan orang-orang Bani Hasyim mempunyai syarat-syarat yang 
diperlukan untuk menempati kedudukan sebagai Khalifatu Rasilillah 
atau Amirul-Mu'minin. 

Ada sementara penulis yang berpendapat, bahwa Imam Ali r.a. ke- 
tika itu masih terlalu muda untuk menempati kedudukan sebagai pe- 
mimpin umat. Ketika itu usianya kurang-lebih baru 30 tahun, sedang- 
kan para sahabat Nabi yang dekat dengan beliau banyak yang lebih tua 
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dibanding dengan Imam “Ali r.a. Alasan seperti itu tidak dapat diteri- 
ma, sebab terdapat kenyataan lain yang menggugurkan alasan itu. Kenya- 
taan yang kami maksud ialah, bahwa pada masa-masa terakhir hidup- 
nya Rasulullah saw. beliau mengangkat Usamah bin Zaid r.a., seorang 
yang masih sangat muda, sebagai panglima perang yang memimpin 
pasukan Muslimin menghadapi ancaman Romawi (Byzantium) di Ta- 
buk. Padahal di dalam pasukan tersebut banyak sekali para sahabat 
Nabi terkemuka dan kenamaan seperti ‘Umar Ibnul-Khaththab, Abū 
“Ubaidah bin Al-Jharrah, Abdurrahman bin ‘Auf, Sa'ad bin Abi Waggash 
dan lain-lain. Dibanding dengan para sahabat Nabi terkemuka itu Usa- 


` mah bin Zaid adalah seorang pemuda yang masih “hijau.” Akan tetapi 


mengapa Rasulullah saw. mengangkatnya dalam kedudukan demikian 
tinggi? Bukankah hal itu menunjukkan isyarat bahwa proses regenerasi 
sudah tiba waktunya. Kalau kebijakan Rasulullah saw. dengan jelas 
mengisyaratkan hal itu, apa halangan bagi Imam 'Ali r.a. untuk me- 
nempati kedudukan khalifah, walaupun usianya baru 80 tahun?! 
Fathimah r.a. dan suaminya, Imam Ali bin Abi Thalib r.a., sung- 
guh pilu memikirkan bagaimana Abu Bakar r.a. terbai'at sebagai khalifah. 
Suasana berkabung dan bela sungkawa ditinggal wafat Rasulullah saw. 
terganggu oleh kenyataan yang memilukan pikiran itu. Kekeliruan perta- 
ma memang dilakukan oleh kaum Anshar yang terburu nafsu hendak 
mengangkat seorang khalifah dari golongan mereka sendiri, pada saat 
kaum Muslimin sedang berduka cita dan jenazah suci Rasulullah saw. 
belum dikebumikan. Dalam perdebatan menghadapi keinginan keras 
kaum Anshar, Abū Bakar, “Umar dan Abu “Ubaidah—radhiyallahu 
anhum—berhasil melunakkan tekad kaum Anshar, tetapi mereka terle- 
ngah sehingga membiarkan pencalonan Abu Bakar r.a. oleh Umar ra., 
bahkan menerima pembai'atannya (Abu Bakar) sebagai khalifah tanpa 
berkonsultasi lebih dulu dengan ahlul-bait Rasulullah saw. yang saat itu 
sedang sibuk membenahi jenazah suci Rasulullah saw. Barangkali di 
situlah letak kekeliruan Abu Bakar r.a. dan dua orang sahabatnya, se- 
hingga menimbulkan kesan negatif dalam pikiran para ahlul-bait. 
: Sejak dahulu hingga zaman mutakhir sekarang ini tidak ada sama 
sekali fakta sejarah yang menunjukkan itikad buruk Abu Bakar Ash- 
Shiddig ra. dan dua orang sahabatnya, sebagaimana yang dituduhkan 
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oleh sementara golongan. Taruhlah Abu Bakar r.a. dan dua orang saha- 
batnya itu berbuat suatu kekeliruan, tetapi kekeliruan yang tidak dise- 
ngaja itu justru dilakukan dalam upaya mempertahankan dan menjaga 
persatuan dan kesatuan umat Islam. 

Yang memandang Imam 'Ali r.a. sebagai orang yang paling layak 
menjadi khalifah bukan hanya Siti Fathimah r.a. dan orang-orang Bani 
Hasyim saja. Banyak sahabat Nabi selain mereka yang terkejut mende- e 
ngar berita terbai'atnya Abu Bakar sebagai khalifah untuk melanjut- 
kan kepemimpinan Nabi Muhammad saw. atas umatnya. Sejak terja- 
dinya pembai'atan tersebut mereka menghadapi pilihan sulit; apa yang 
seharusnya dilakukan, turut membai'at atau tidak! Turut membai'at 
Abu Bakar berarti melukai perasaan ahlul-bait Rasulullah saw., tidak 
turut membai'at berarti mengganggu persatuan dan kesatuan umat. 
Pada akhirnya, atas dasar pertimbangan demi kesentosaan umat dan 
keselamatan agama Islam, mereka mengikuti jejak kaum Muslimin lain- 

"nya yang telah membai'at Abi Bakar r.a. Demikian pula yang dilaku- 
kan oleh Imam Ali r.a. Setelah kurang-lebih enam bulan enggan mem- 
bai'at Abi Bakar ra. dan tidak melakukan kegiatan apa pun selain mene- 
kuni ilmu-ilmu agama yang diperoleh Rasulullah saw., di samping 
menghimpun ayat-ayat Alguran di rumah. 


kakak 


Perselisihan mengenai masalah kekhalifahan antara pihak ahlul-bait 
Rasulullah saw. dan pihak Abu Bakar r.a. dan para pendukungnya ter- 
nyata hendak dimanfaatkan oleh orang-orang munafik untuk mengail 
di air keruh. Abu Sufyan bin Harb, bekas tokoh terkemuka kaum musy- 
rikin Ouraisy, yang dengan jatuhnya Makkah ke tangan kaum Mus- 
limin kehilangan kedudukan politik dan kekuasaan ekonominya, men- 
coba mengadu domba. Setiap Muslim mengetahui benar siapa sesung- 
guhnya Abi Sufyan itu! Dialah orang yang berulang-ulang memerangi 
Islam dan kaum Muslimin, bahkan mencoba melenyapkan Rasulullah 
saw. dari muka bumi dengan berbagai cara. Ia terpaksa memeluk Islam 
setelah Makkah jatuh ke tangan kaum Muslimin, karena tidak ada pi- 
lihan lain untuk menyelamatkan diri bersama keluarganya, terutama 
anak lelakinya yang bernama Mu'awiyah dan istrinya yang bernama 
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Hindun. Ia berpura-pura simpati kepada Imam Ali r.a., bersedia mem- 
bai'atnya dan sanggup bergerak melawan Khalifah Abi Bakar r.a. Akan 
tetapi Imam “Ali ra. dengan kewaspadaan yang tinggi dapat mema- 
hami maksud yang tersembunyi di belakang pernyataan Abii Sufyan. 
Karena itu ia hanya memberi jawaban terselubung, "Aku tahu, engkau 
menghendaki sesuatu, tetapi untuk itu aku bukan orangnya.” Dari ja- 
waban tersebut mudah dimengerti bahwa Imam ‘Ali ra. bukan orang 
yang mudah diperalat untuk merusak persatuan kum Muslimin. 

Cara yang ditempuh Abi Sufyan untuk memanfaatkan perselisihan 
dan silang pendapat antara ahlul-bait Rasulullah saw. dengan Abu Bakar 
r.a. bersama para pendukungnya untuk kepentingan dirinya sendiri, 
sangat mencolok. Ia mendatangi Abbas bin Abdul-Muththalib, paman 
Nabi, lalu berkata kepadanya, ”Hai 'Abdul-Fadhl (nama panggilan Al- 
Abbas), ulurkan tangan Anda, Anda kubai'at. Kujamin tidak akan ada 
orang yang berani menentang Anda!” Akan tetapi Abbas pun bukan 
orang yang mudah dihasut. Ja tidak menghiraukan ucapan Abi Sufyan, 
sebab ia mengerti benar bahwa mengikuti jalan pikiran Abu Sufyan 
sama artinya dengan merusak persatuan kaum Muslimin. 

Fathimah ra. sendiri pada suatu hari pernah bertanya kepada bebe- 
rapa orang sahabat yang dijumpainya, mengapa mereka tidak membai'at 
seorang dari ahlul-bait Rasulullah. Mereka menjawab, "Hai putri Ra- 
sulullah, pembai'atan Abi Bakar sudah terjadi dan kami telah menya- 
takan janji setia kepadanya. Seumpama suami Anda datang menemui 
kami sebelum pembai'atan terjadi, kami tentu tidak akan membai'at 
orang lain. Ketika Imam Ali r.a. mendengar jawaban mereka dari istrinya 
ia berucap, "Pantaskah kalau aku meninggalkan rumah kediaman Ra- 
sulullah saw. sebelum jenazah suci beliau dikebumikan untuk urusan 
keduniaan?” Istrinya menyahut, "Anda memang telah melakukan se- 
suatu yang wajib dilakukan. Sedangkan mereka telah melakukan sesuatu 
yang akan digugat Allah pada hari perhitungan kelak!” 


kakak 
Perselisihan mengenai kekhalifahan tidak terpecahkan. Abii Bakar 


r.a. terus memimpin umat Islam selaku Khalifatu Rasiilillah, sedangkan 
Fathimah ra. tetap dalam kesedihannya ditinggal wafat ayahanda ter- 
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cinta. Sebagian besar waktunya digunakan untuk menekuni ibadah 
menghadapkan diri kepada Rabbul-alamin, dan sisa-sisa tenaga yang 
masih ada ditumpahkan untuk mengurus kehidupan keluarga. Demi- 
kian pula suaminya, Imam ‘Ali r.a. Selama beberapa bulan ia tetap tinggal 
di rumah, menekuni ibadah, mengkaji dan mendalami ilmu-ilmu aga- 
ma, dan menghimpun ayat-ayat suci Alguran dari catatan-catatan yang 
ditulisnya sendiri setiap Rasulullah saw. mengucapkan firman Allah. 

Perselisihan dan silang pendapat terjadi lagi antara putri Rasulul- 
lah saw., Fathimah r.a., dan Abi Bakar Ash-Shiddig ra. sebagai Khalifah. 
Kali ini mengenai persoalan yang lebih banyak berkaitan dengan pribadi 
putri Rasulullah saw., yaitu soal hak waris atas peninggalan ayahan- 
danya, berupa sebidang tanah ladang di daerah pedusunan Fadak. Fadak 
adalah sebuah dusun kecil terletak agak jauh dari Madinah, yaitu ku- 
rang-lebih sejauh perjalanan kaki dua hari. Dusun yang pada mulanya 
dikuasai oleh kaum Yahudi itu, pada tahun ke-7 Hijriyah jatuh ke tangan 
Rasulullah saw. sebagai kompensasi penyelesaian secara damai melalui 
perundingan. . 

Menurut pakar sejarah Islam, Ibnu Ishag, setelah kaum Muslimin 
berhasil menghancurkan kekuatan Yahudi di Khaibar, orang-orang Ya- 
hudi yang berkuasa di Fadak cemas gelisah dan khawatir kalau-kalau 
kaum Muslimin melancarkan serangan terhadap mereka. Untuk meng- 
hindari kemungkinan itu mereka menghendaki adanya perjanjian 
perdamaian dengan Rasulullah saw. Sebagai konsensi mereka bersedia 
menyerahkan separuh tanah Fadak kepada beliau. Tanah tersebut kemu- 
dian oleh beliau diserahkan kepada penggarap dengan sistem bagi hasil 
secara adil. Setelah beliau wafat Siti Fathimah Az-Zahra menuntut hak 
waris atas tanah tersebut. Dalam menghadapi tuntutan itu Khalifah 
Abu Bakar r.a. menegaskan sebuah hadis yang didengarnya sendiri ber- 
sama beberapa orang sahabat diucapkan oleh Rasulullah saw., bahwa- 
sanya, "Kami, para Nabi, tidak mewariskan.” Atas dasar hadis tersebut 
Abi Bakar r.a. tidak dapat memenuhi tuntutan putri Rasulullah saw. 
Abi Bakar ra. baik sebagai khalifah maupun sebagai sahabat Nabi tetap 
berpegang pada pernyataan Rasulullah saw., namun Fathimah r.a. tidak 
mengetahui adanya hadis seperti itu. 

Karena Abi Bakar ra. tetap tidak berubah sikap, putri Rasulullah saw. 
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menjadi gusar. Kehancuran hatinya ditinggal wafat ayah tercinta sangat 
mempengaruhi kejiwaan Fathimah r.a. sehingga ia sangat peka dan 
perasaannya mudah tersinggung. Ketika “Umar Ibnul-Khaththab r.a 
mengetahui bahwa putri Rasulullah saw. marah ia menyarankan supaya 
Abu Bakar datang ke rumah Fathimah r.a. untuk meredakan ke- 
jengkelannya. Abi Bakar bersama “Umar—radhiyallahu ‘anhuma—datang 
kerumah Fathimah r.a., tetapi sia-sia karena putri Rasulullah saw. itu tidak 
mau menerima kedatangan mereka. Atas bantuan dan bujukan suaminya, 
Imam Ali ra., barulah ia bersedia menerima kedatangan mereka berdua, 
tetapi ia secara terang-terangan memperlihatkan ketidaksenangan hatinya. 
Ia memalingkan muka dan salam yang mereka ucapkan dijawab olehnya 
dengan suara amat lirih hampir tak kedengaran. 

Dalam pertemuan itu Khalifah Abu Bakar r.a. dengan hormat dan 
bijaksana berkata, "Hai putri kekasih Rasulullah, aku bersumpah demi 
Allah, sungguh lebih mencintaimu daripada anakku sendiri, “Aisyah. 
Sebenarnya.bagiku lebih baik mati bersama Rasulullah saw., dan aku 
tidak ingin hidup lebih lama lagi setelah beliau mangkat. Fathimah, eng- 
kau mengetahui betapa tinggi penghormatanku kepada ahlul-bait Ra- 
sulullah. Kalau aku tidak menyerahkan tanah di Fadak yang engkau ke- 
hendaki itu, bukan lain karena aku mendengar sendiri ayahmu berkata, 
” Kami para Nabi tidak mewariskan emas atau perak, tanah ataupun ba- 
ngunan. Aku hanya mewariskan hikmah, ilmu, dan sunnah. Demi Allah 
aku hanya menjalankan apa yang diperintahkan Allah kepadaku. Allah 
sajalah yang akan melimpahkan hidayat dan taufig kepadaku. Kepada- 
Nya aku berserah diri dan kepada-Nya jualah aku mohon ampunan.” 

Fathimah r.a. menyahut, "Bagaimana kalau aku mengulang kem- 
bali pernyataan Rasulullah saw. yang sebenarnya telah Anda ketahui?” 

Abi Bakar dan “Umar menjawab, "Silakan ...!” Kemudian putri 
Rasulullah saw. melanjutkan, "Bukankah kalian telah mengetahui bahwa 
Rasulullah saw. semasa hidupnya pernah mengatakan, “Fathimah ridha 
(puas) aku rida, Fathimah marah aku marah. Barangsiapa menyayangi 
Fathimah, putriku, ia menyayangiku dan barangsiapa menyenangkan 
hatinya menyenangkan hatiku. Orang yang menyakiti hatinya berarti 
menyakiti hatiku?” 

Abi Bakar dan “Umar—radhuyallahu anhuma—menganggukkan ke- 
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pala. Tanpa menunggu jawaban dua orang sahabat itu Fathimah me- 
neruskan ucapannya, "Kalau begitu maka Allah dan para malaikat-Nya 
menjadi saksi, bahwa kalian telah membuatku marah. Bukankah demi- 
kian? Kelak pada saat aku bertemu dengan ayahku kalian pasti kuadu- 
kan kepadanya!” Kedua sahabat Nabi tersebut menyahut, ” Mudah-mu- 
dahan Allah melindungi kami dari akibat kemarahanmu!” 

Abu Bakar benar-benar resah, karena baru saja memegang tampuk 
kepemimpinan umat sudah menghadapi dua masalah pelik, masalah 
kekhalifahan dan masalah tuntutan putri Rasulullah saw. mengenai 
sebidang tanah di Fadak. Dalam hatinya bergolak dari timbul berbagai 
macam tanda tanya, apakah yang harus dilakukan? Setelah meninggal- 
kan rumah Fathimah r.a., Abū Bakar r.a. bertemu dengan sejumlah 
orang. Dalam percakapan sejenak ia berkata, ”Ya, kalian tenang-tenang 
saja seperti itu ... membiarkan diriku menghadapi banyak kesukaran! 
Aku sama sekali tidak membutuhkan pembai'atan kalian. Bebaskan saja 
diriku dari tugas kekhalifahan!” Mendengar pernyataan seperti itu me- 
reka menjawab, "Hai Khalifutu Rasiilillah, hanya di bawah pimpinan An- 
da keadaan akan menjadi beres. Mengenai kesukaran yang Anda hadapi 
tentu Anda lebih tahu daripada kami. Akan tetapi jika umat Islam di- 
biarkan sehingga semua urusannya tidak berjalan baik, agama Allah 
tentu sukar ditegakkan.” 

Abū Bakar tertegun mendengar jawaban itu. Sesaat ia berpikir dan 
akhirnya sadar, bahwa tugas kepemimpinan atas umat Islam jauh lebih 
berat dan sukar, namun wajib dijalankan. Ia lalu berkata lagi, "Ya, kalau 
aku tidak berpikir seperti kalian ... ya, kalau aku tidak khawatir akan 
rusaknya persatuan umat, sungguh aku tak sanggup menerima kekhali- 
fahan yang menjerat leherku ini, walaupun hanya sehari, lebih-lebih 
setelah aku mengetahui sendiri keadaan putri Rasulullah saw.!” 

Ibnu Ishag melukiskan gambaran ringkasjalannya perdebatan an- 
tara putri Rasulullah saw., Fathimah r.a., dan Abū Bakar r.a. Setelah 
Abu Bakar menegaskan bahwa ia mendengar sendiri bahwa Rasulullah 
saw. menyatakan, "Kami para Nabi tidak mewariskan, dan semua yang 
kami tinggalkan adalah sedekah.” Ia (Abi Bakar r.a.) dengan terus te- 
rang mengatakan, bahwa ia tidak berani berbuat menyimpang dari apa 
yang telah dinyatakan oleh Rasulullah saw. Bahkan ia menambahkan, 
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bahwa ia mengetahui Rasulullah saw. wafat tidak meninggalkan warisan 
satu dinar pun, malah satu dirham pun tidak. Demikianlah pernyataan 
Abi Bakar r.a. yang dicatat oleh Ibnu Abil-Hadid di dalam bukunya, 
Syarh Nahjil-Balaghah. 

Fathimah r.a. menjawab, "Ya, tetapi ayahku telah menghibahkan 
tanah di Fadak itu kepadaku!” 

Abu Bakar bertanya, "Siapakah saksinya?” 

Imam Ali, Ummu Aiman, Umar Ibnul-Khaththab, dan 'Abdurrah- 
man bin “Auf—radhiyallahu anhum—semuanya menyatakan kesaksian- 
nya masing-masing mengenai kebenaran ucapan putri Rasulullah saw. 

Abi Bakar menjawab, "Jika demikian, hai Fathimah, Anda benar 
dengan kesaksian yang mereka berikan. Akan tetapi harus Anda ingat 
bahwa Rasulullah saw. pada masa hidupnya hanya mengambil sebagi- 
an dari hasil tanah Fadak, sekadar untuk keperluan hidup keluarga- 
nya, sisanya dipergunakan semua untuk perjuangan di jalan Allah. Seka- 
rang apakah yang hendak Anda perbuat dengan hasil tanah di Fadak 
itu?” 

Fathimah r.a. a ”Sama dengan yang diperbuat oleh ayah- 

ku!” 

”Demi Allah, aku pun akan berbuat seperti yang telah dilakukan 
ayah Anda!” sahut Abu Bakar r.a. dengan perasaan lega. 

Fathimah r.a. masih bertanya menegaskan, ”Sungguhkah Anda 
akan berbuat seperti itu?” 

Abi Bakar r.a. menjawab dengan pasti, "Allah yang menjadi saksi 

.. Allahummasyhad!” 

Tercapailah penyelesaian yang memuaskan kedua belah pihak. Sejak 
itu hingga akhir masa kekhalifahannya (wafatnya) Abi Bakar r.a. menye- 
rahkan sebagian hasil tanah Fadak kepada putri Rasulullah saw. untuk 
menunjang penghidupannya yang cukup berat. Sedangkan sisanya di- 
masukkan ke dalam Baitul-Mal untuk kemaslahatan Islam dan kaum 
Muslimin. Kebijakan Rasulullah saw. yang dilanjutkan oleh Khalifah 
Abu Bakar mengenai sebidang tanah di Fadak itu diteruskan oleh tiga 
orang Khalifah Rasyidun sesudahnya. Kemudian datanglah masa ke- 
kuasaan Mu'awiyah bin Abi Sufyan yang mengobrak-abrik tatanan Is- 
lam. Olehnya tanah tersebut dihadiahkan kepada kemanakannya yang 
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bernama Marwan bin Al-Hakam. Tindakan main kuasa yang dilaku- 
kan oleh Mu'awiyah itu dibongkar oleh salah seorang kepala dinasti 
Bani Umayyah sendiri yang jujur dan bertakwa kepada Allah, “Umar 
bin Abdul-Aziz r.a. Pada saat penobatannya sebagai penguasa terting- 
gi daulat Bani Umayyah, antara lain ia mengatakan sebagai berikut: 


”Tanah Fadak adalah pemberian Allah kepada Rasul-Nya, sebagai 
imbalan perdamaian dengan kaum Yahudi. Waktu itu Fathimah 
minta kepada ayahnya supaya tanah tersebut diserahkan kepada- 
nya. Akan tetapi beliau (Rasulullah saw.) menjawab, 'Hai Fathimah, 
engkau tidak patut memintanya kepadaku, dan aku pun tidak patut 
memberikannya kepadamu. Hasil tanah Fadak digunakan untuk 
perjuangan di jalan Allah...” Apa yang dahulu dikatakan oleh Abi 
Bakar r.a. dan para khalifah lain sesudahnya (yakni “Umar Ibnul- 
Khaththab, “Utsman, dan Ali—radhiyallahu 'anhum) adalah sesuai 
dengan kebijakan yang ditempuh oleh Rasulullah saw. Kemudian. 
datanglah zaman kekuasaan Mu'awiyah. Tanah itu diberikan kepa- 
da kemanakannya yang bernama Marwan bin Al-Hakam. Selanjut- 
nya oleh Marwan dihibahkan kepada ayahku dan pamanku (yakni 
'Abdul-'Aziz dan Abdul Malik). Dengan demikian maka tanah terse- 
but menjadi milikku bersama Al-Walid dan Sulaiman (yakni dua 
anak lelaki Abdul Malik). Pada masa kekuasaan Al-Walid, bagiannya 
kuminta, kemudian kuminta juga bagian Sulaiman. Dua orang itu 
menyerahkan bagiannya masing-masing kepadaku sehingga tanah 
itu semuanya menjadi milikku. Namun, sekarang ini hendaklah 
kalian menjadi saksi, bahwa mulai hari ini tanah itu kukembalikan 


statusnya seperti pada zaman hidupnya Rasulullah saw. dan para 
Khalifah Rasyidun ...! 


Demikianlah kejujuran sikap “Umar bin Abdul-Aziz, kepala Dinasti 


Bani Umayyah satu-satunya yang terkenal kebesaran takwanya dan ke- 
tinggian tingkat kezuhudannya. Ia wafat dibunuh oleh teroris, yang 
menurut para ahli sejarah digerakkan oleh orang-orang Bani Umay- 
yah sendiri. Sepeninggal “Umar bin Abdul-'Aziz tanah Fadak tak ada 
kabar beritanya lagi. 


kkk 
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Silang pendapat dan perselisihan antara Fathimah Az-Zahra r.a. 
dan Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a. tidak hanya terbatas pada 
soal-soal yang berkaitan dengan masalah kekhalifahan dan hak waris 
saja. Ibnu Abil-Hadid di dalam bukunya, Syarh Nahjil-Balaghah mengete- 
ngahkan sebuah riwayat seperti berikut. 

Sebenarnya perselisihan yang terjadi antara putri Rasulullah saw. 
dan Abi Bakar r.a. tidak semata-mata mengenai kekhalifahan dan tanah 
Fadak. Ada masalah lain yang dituntut oleh Fathimah r.a. kepada Kha- 
lifah Abū Bakar r.a., yaitu masalah seperlima harta ghanimah (jarahan 
perang) yang oleh Allah dikhususkan bagi Rasul-Nya. Sebagai dalil un- 
tuk mengukuhkan tuntutan itu Fathimah r.a. menunjuk firman Allah 
SWT dalam Surah Al-Anfal ayat 41: 


Hendaklah kalian ketahui, bahwa apa yang kalian jarah di dalam peperang- 
an, seperlima bagiannya untuk Allah, Rasul-Nya, Dzawilgurba (keluar- 
ga dan kaum kerabat Nabi), anak-anak yatim, kaum fakir miskin dan 
orang-orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan jauh. Demikianlah 
Jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami 
turunkan kepada hamba Kami pada hari Furqan (hari kemenangan kaum 
Muslimin dalam Perang Badr), yaitu pada waktu dua pasukan saling 
berhadapan. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Menjawab tuntutan putri Rasulullah saw. itu Khalifah Abū Bakar 
menjawab, "Aku sepenuhnya tunduk kepada Firman Allah Yang Maha- 
kuasa. Aku membenarkan dan mengakui hak Rasulullah dan keluarga 
beliau yang terdekat. Aku pun mengetahui ayat suci Alquran yang Anda 
jadikan hujjah (argumentasi) itu. Akan tetapi aku tidak pernah menyak- 
sikan Rasulullah saw. menyerahkan seperlima harta ghanimah itu semua- 
nya kepada kalian.” 

Putri Rasulullah saw. bertanya, "Apakah Anda dan keluarga Anda 
berhak atas bagian yang seperlima itu?” 

. Abi Bakar menjawab, "Tidak! Bagian dari yang seperlima itu akan 
kuberikan kepada Anda, dan yang selebihnya akan kami pergunakan 
untuk kemaslahatan Islam dan kaum Muslimin!” 

”Itu bukan hukum yang difirmankan Allah!” gugat Fathimah r.a. 
dengan tegas. 
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Kendati Fathimah r.a. tetap meyakini kebenaran pikiran dan pendi- 
riannya, ia tidak sampai hati meneruskan tuntutannya. Karena ia menya- 
dari kesulitan yang akan dihadapi oleh Khalifah Abi Bakar. Akhirnya 
ia tidak menuntut lebih jauh. Ia lebih suka bersikap diam dan menjauh- 
kan diri dari Abū Bakar r.a. 

Tiga masalah yang kami utarakan riwayatnya di atas tadi merupakan 
beberapa hal yang menyebabkan makin bertambah keparahan hati putri 
Rasulullah saw. yang sejak ditinggal wafat ayahandanya mengalami 
kehancuran jiwa dan kemerosotan jasmani. Banyak di antara para pe- 
nulis sejarah Islam mempertanyakan, apa sebab sepeninggal Rasulullah 
saw. sering terjadi perselisihan antara putri beliau, Fathimah r.a., dan 
Khalifah Abū Bakar r.a. Berbagai macam dugaan dikemukakan, tetapi 
hanya satu yang paling mendekati kebenaran, yaitu masalah kekhalifahan. 


dam 


Tertutupnya pintu kekhalifahan bagi ahlul-bait, dalam hal itu ialah 
Imam Ali ra., merupakan masalah yang paling menusuk perasaan putri 
Rasulullah saw. Karena itu betapapun sedih ia kehilangan ayahnya, ia 
tetap tidak dapat melupakan kejadian yang sangat memilukan itu. Setiap 
mendengar masalah kekhalifahan dibicarakan orang, seketika itu juga 
bangkitlah gejolak perasaannya. Itu bukan semata-mata karena bukan 
suaminya yang menjadi khalifah, tetapi yang paling dirasa menusuk 
perasaannya ialah, mengapa di saat-saat jenazah suci Rasulullah saw. 
belum selesai dimandikan, ada sejumlah sahabat Nabi, baik dari kaum 
Anshar maupun dari kaum Muhajirin bertengkar dan bersilat lidah 
memperebutkan kepemimpinan yang ditinggalkan beliau. Mengapa pu- 
la pertemuan itu dilakukan tanpa mengajak serta seorang pun dari 
ahlul-bait Rasulullah saw. Bahkan pada akhirnya pertemuan itu memu- 
tuskan pembai'atan Abū Bakar Ash-Shiddig r.a., kendati pembai'atan 
itu terjadi mendadak di luar rencana. Kejadian itu menimbulkan banyak 
tanda tanya di dalam hati dan pikiran putri Rasulullah saw., Fathimah 
Az-Zahra r.a. 

Di kala Rasulullah saw. Fash hidup putri beliau itu sering mende- 
ngar sendiri banyak sahabat yang menyebut jasa-jasa suaminya, Imam 
Ali r.a., dalam perjuangan membela agama Islam, dan menyebut pula 
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kedudukannya yang sangat dekat dengan beliau. Mereka menyaksikan 
sendiri suaminya tidak pernah absen dalam semua peperangan mela- 
wan kaum musyrikin, bahu-membahu dengan Rasulullah saw. Fathi- 
mah ra. teringat berbagai kejadian di masa lalu, ketika suaminya diserahi 
tugas oleh ayahnya sebagai pemegang panji-panji peperangan di medan 
tempur Uhud, dalam peperangan melawan Yahudi Bani Quraidhah, 
dalam Perang Hamra'ul Asad, dan Perang Hunain. Bahkan dalam Pe- 
rang Khaibar hampir semua sahabat Nabi mendengar beliau berkata, 
“Panji dalam peperangan ini akan kuserahkan kepada seorang yang 
mencintai Allah dan Rasul-Nya serta dicintai Allah dan Rasul-Nya. Al- 
lah akan memenangkan dia!” Esok harinya ternyata Rasulullah saw. 
memanggil Imam Ali ra. dan menyerahkan panji Perang Khaibar kepa- 
danya, kemudian terbukti peperangan dimenangkan oleh kaum Mus- 
limin.“ Putri Rasulullah saw. itu teringat pula satu kejadian dalam ge- 
rakan pasukan Muslimin menundukkan kaum musyrikin Makkah. Pa- 
da mulanya Rasulullah saw. menyerahkan panji perang penaklukan 
Makkah itu kepada Sa'ad bin “Ubadah, tetapi kemudian beliau memerin- 
tahkan Imam ‘Ali r.a., "Susullah dia (Sa'ad). Ambil alih panji itu dari 
tangannya dan engkau sendiri yang harus memegangnya dalam gerakan 
memasuki kota Makkah!” Dalam ekspedisi merebut daerah Fadak dari 
tangan kaum Yahudi pun Rasulullah saw. menugasinya sebagai koman- 
dan pasukan. Itu terjadi dalam bulan Sya'ban tahun ke-6 Hijriyah. De- 
mikian pula gerakan-gerakan ekspedisi lainnya seperti ke daerah Fuls 
Shanam Thayyi' dalam tahun ke-9 Hijriyah, ke Yaman dalam tahun ke- 
10 Hijriyah. Dalam melaksanakan tugas-tugas Rasulullah saw. itu Imam 
Ali ra. selalu pulang membawa kemenangan gemilang. Satu tahun se- 
telah jatuhnya kota Makkah ke tangan kaum Muslimin, untuk keberang- 
katan ke Makkah bersama kaum Muslimin dari Madinah, Rasulullah 
saw. menyerahkan unta tunggangannya, Al-Oushwa' kepada Imam Ali 
r.a.” Peristiwa lain lagi yang teringat segar di dalam pikiran putri Ra- 
sulullah saw. ialah ketika beliau mempersaudarakar kaum Muhajirin 
dengan kaum Anshar. Dengan tegas beliau menyatakan, "Engkau ada- 


45 Ibnu Sa'ad, Ath-Thabagatul Kubra: 11/80. 
46 Sirah Ibnu Hisyam: IV/48. h 
47 Ibnu Sa'ad, Ath-Thabagatul Kubra: 11/14. 
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lah saudaraku di dunia dan akhirat!” Peristiwa-peristiwa seperti itu se- 
muanya masih segar dalam ingatan Fathimah r.a. Oleh karena itu ia 
benar-benar pilu memikirkan; mengapa mereka membelakangi Imam 
“Ali r.a. dalam beberapa saat saja setelah Rasulullah saw. wafat? 

Dengan hati diremas-remas kesedihan mengenangkan ayahandanya, 
putri Rasulullah saw. itu teringat pula kepada ucapan-ucapan beliau di 
depan suaminya, Imam 'Ali r.a., dan di depan sejumlah sahabat. Ucapan- 
ucapan yang jelas, tegas, dan tidak membutuhkan penafsiran apa pun. Di 
antara kalimat-kalimat yang beliau ucapkan dalam berbagai kesempatan 
itu salah, ”Hai Ali, ketahuilah, bahwa kedudukanmu di sisiku sama dengan 
kedudukan Harun di sisi Misa, tetapi tidak ada Nabi lagi sesudahku!”4 
”Engkau dariku dan aku darimu,” yakni, sedarah sedaging, "Engkau 
pemimpin setiap orang beriman sepeninggalku.” "Barangsiapa yang 
(mengakui) aku ini pemimpinnya maka Ali pun pemimpinnya.”?!' “Tidak 
ada orang yang mencintai dia (Imam 'Ali) selain orang beriman, dan tidak 
ada orang yang membencinya selain munafik.”?? 

Hingga di situ Fathimah r.a. bertanya-tanya di dalam hati, adakah 
orang lain yang lebih laik menjadi Khalifatu Rasalillah dibanding de- 
ngan putra.asuhan Nabi sendiri, saudara misannya, suami putri ki- 
nasihnya, ayah dua orang cucu kesayangan beliau (Al-Hasan dan Al- 
Husain), orang yang terdini memeluk Islam, paling lama berjuang di 
jalan Allah tak putus-putusnya, dan seorang tokoh Ouraisy yang terke- 
nal keberanian dan kedalanan ilmu pengetahuannya?! 

Sungguh ngenes hati Fathimah r.a. memikirkan semuanya itu. Na- 
mun apa daya, ia seorang wanita putri Rasulullah saw. Tidaklah sopan 
jika berkecimpung lebih jauh dalam perjuangan membela hak-hak moral 
ahlul-bait Rasulullah saw. Masalah itu ia serahkan kepada suaminya dan 
orang-orang Bani Hasyim untuk menentukan sikap lebih lanjut. 


kk 


48 Bukhari dan Muslim dalam Bab Managib dan Fadha'il. Diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Majah dan Ibnu Hanbal. 

49 Bukhari, Turmudzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hanbal. 

50 Turmudzi dan Ibnu Hanbal. 

51 Diriwayatkan oleh Ibnu Hanbal dalam berbagai tulisannya. 

52 Turmudzi, Ibnu Majah dan, Ibnu Hanbal. 
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Kesusahan lahir-batin yang diderita oleh putri Rasulullah saw. se- 
peninggal ayahandanya itu tampak sebagai puncak penderitaan yang 
dialami hampir selama hidupnya. Bagi wanita yang menjadi wadah per- 
tama keturunan Rasulullah saw. itu kesukaran hidup seolah-olah sudah 
menjadi kejadian rutin sehari-hari, sejak masih kanak-kanak hingga 
akhir hayatnya. Pada saat-saat ia mengenang kembali kehidupan ayahan- 
danya di masa lalu, ia teringat pula akan kehidupannya sendiri, baik 
sebelum bersuami maupun sesudahnya. Memang benar bahwa perni- 
kahannya dengan Imam ‘Ali r.a. mendatangkan kesejahteraan batin ba- 
ginya. Namun, dalam hal kesejahteraan penghidupan sehari-hari, yakni 
kesejahteraan materi, jauh di bawah saudara-saudaranya. Sebagaimana 
telah kita ketahui Zainab nikah dengan Abul-Ash bin Ar-Rabi', seorang 
pedagang tergolong kaya, sekalipun bukan hartawan. Rugayyah dan 
Ummu Kaltsum dua-duanya secara berturut-turut nikah dengan “Uts- 
man bin ‘Affan r.a., seorang sahabat Nabi yang terkenal hartawan dan 
dermawan. Sedangkan Imam Ali r.a.—suami Fathimah r.a.—mencu- 
rahkan segenap pikiran, tenaga, dan waktunya untuk membantu 
kegiatan Rasulullah saw. : 

Oleh karena itu, wajarlah jika kehidupan rumah tangga putri Ra- 
sulullah saw. itu amat sederhana, bahkan dapat dikata serba kekurangan. 
Jatah pembagian ghanimah yang diterima oleh suaminya setiap pulang 
dari medan perang tidak berbeda dengan kaum Muslimin lainnya. Be- 
tapa besar keinginan Fathimah r.a. mempunyai seorang pembantu ru- 
mah tangga, tetapi keadaannya sehari-hari tidak memungkinkan. Ter- 
paksa ia menanggulangi sendiri pekerjaan rumah tangganya. Ia meng- 
giling gandum sendiri, membuat roti sendiri, membersihkan rumah, 
mencuci pakaian, dan memasak makanan, semuanya ditangani dengan 
tenaganya sendiri. Di waktu senggang Imam 'Ali r.a. berusaha me- 
ringankan pekerjaan istrinya dengan jalan turut menangani semua pe- 
kerjaan yang dilakukan oleh istrinya. Banyak sekali riwayat yang ber- 
asal dari para sahabat Nabi yang menuturkan betapa besar kesukaran 
hidup keluarga putri Rasulullah saw., Fathimah r.a. Malam hari mere- 
ka tidur beralaskan sebuah ”kasur” tipis, terbuat dari jerami gandum 
terbungkus kain kasar. Di musim dingin mereka jarang dapat tidur 
nyenyak karena tidak mempunyai selimut tebal untuk menghangatkan 
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badan. Mereka hanya mempunyai selimut tipis lagi pendek, tidak men- 
cukupi kebutuhan. Jika bagian muka dan leher terasa dingin selimut 
ditarik ke atas dan kaki mereka terasa begitu dingin seolah-olah mem- 
beku. Demikian sebaliknya, jika selimut ditarik ke bawah untuk menu- 
tup kaki, leher dan kepala kedinginan. Satu cara saja yang dapat mereka 
lakukan agar selimut pendek itu dapat menutup sekujur badan, yaitu 
tidur dengan badan melingkar. Namun itu tidak dapat bertahan lama, 
karena badan terasa pegal. l 

Rasulullah saw. pernah menyaksikan sendiri bagaimana cara mere- 
ka tidur. Betapa sedih beliau karena tidak mempunyai selimut yang 
dapat diberikan kepada mereka sekeluarga. Untuk menenteramkan hati 
putri kinasih dan suaminya, Fathimah r.a. dan Imam ‘Ali r.a., beliau 
hanya dapat memberi nasihat, "Jibril telah mengajarkan kepadaku bebe- 
rapa kalimat. Seusai shalat aku diminta bertasbih sepuluh kali, 
bertahmid sepuluh kali, dan bertakbir sepuluh kali. Kunasihatkan ke- 
pada kalian, sebelum tidur hendaknya bertasbih tiga puluh kali, ber- 
tahmid tiga puluh kali, dan bertakbir tiga puluh kali.” 

Teringat akan nasihat ayah tercinta itu Fathimah r.a. tidak dapat 
menahan isak-tangisnya. Kesukaran hidup tidak lagi terlalu dirisau- 
kan, dan pikirannya beralih kepada ucapan ayahnya beberapa saat sebe- 
lum mangkat, "Hai Fathimah, engkau orang pertama dari ahlul-bait-ku 
yang akan menyusulku!” Teringat akan hal itu ia berhenti menangis, 
air mata yang membasahi pipi disekanya dengan lengan baju, kemudi- 
an tersenyum kecil. Ia membayangkan alangkah bahagianya segera ber- 
temu dengan ayah di alam baka. . 

Fathimah Az-Zahra r.a. sebelum ditinggal wafat ayahandanya, beta- 
papun berat kesukaran hidup yang dideritanya, ia mendampingi sua- 
minya, Imam Ali r.a., dengan perasaan bangga karena ia tahu benar, 
bahwa suaminya itu adalah pendekar Islam terkemuka. Terhadap suami- 
nya ia bersikap seperti ibunya, Siti Khadijah r.a., terhadap Rasulullah 
saw.: yakni menyertai suami dalam suka dan duka. Ia menerapkan pen- 
didikan ayah-bundanya dengan sebaik-baiknya dalam kehidupan be- 
rumah tangga. Rasulullah saw. sendiri tidak pernah membiarkan putri 
kinasihnya itu berada di luar asuhannya, kendati ia sudah bersuami 
dan berkeluarga. Apalagi suaminya adalah putra asuhan dan saudara 
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misan beliau sendiri yang hampir tak pernah berpisah sejak kecil. De- 
ngan demikian kehidupan rumah tangga Fathimah r.a. berada di bawah 
pengayoman beliau. Tidak ada seorang ayah yang tetap menaruh per- 
hatian demikian besar kepada anak perempuannya yang sudah ber- 
suami, seperti perhatian yang dicurahkan Rasulullah saw. kepada Fathi- 
mah ra., demikian juga sebaliknya. Oleh karena itu, tidak mengherankan 
jika terjalin ikatan batin yang begitu erat antara beliau di satu pihak, 
dan suami-istri Imam 'Ali-Fathimah—radhiyallahu 'anhuma—di lain pi- 
hak. 

Sebuah riwayat berasal dari Tsuban menuturkan, "Orang terakhir 
yang ditemui Rasulullah saw. sebelum beliau bepergian jauh (atau ke 
medan perang) ialah Fathimah r.a. Dan orang pertama yang ditemui 
beliau sepulangnya dari perjalanan jauh pun Fathimah.” Riwayat lain 
yang berasal dari Abi Tsa'labah mengatakan, "Setiap Rasulullah saw. 
pulang dari peperangan atau dari perjalanan jauh, lebih dulu beliau 
masuk ke dalam masjid. Setelah bersembahyang dua rakaat beliau segera 
menemui Fathimah r.a. Setelah itu barulah beliau mendatangi istri- 
istrinya.” 

Sebagai istri seorang pejuang yang mengabdikan seluruh hidup 
dan matinya demi tegaknya kebenaran Allah dan Rasul-Nya, Fathimah 
ra. tidak pernah mempersulit—apalagi merintangi—kegiatan suami- 
nya. Semua urusan rumah tangga hingga yang sekecil-kecilnya diurus 
sendiri. Ia tidak memunyai hamba sahaya, tidak mempunyai pembantu 
dan tidak pula mempekerjakan orang lain untuk mengurus keperluan- 
keperluan rumah tangganya. Sebuah riwayat di dalam kitab Tanbihul- 
Khawathir? menuturkan sebagai berikut, "Pada suatu hari Rasulullah 
saw. masuk ke dalam rumah Fathimah r.a. yang saat itu sedang meng- 
giling gandum sambil meneteskan air mata dan mengenakan pakaian 
amat buruk dan kasar. Menyaksikan putrinya dalam keadaan seperti 
itu hati beliau hancur luluh. Dengan mata berkaca-kaca beliau berkata 


53 ` + 54 diketengahkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dan Abi ‘Umar. AthThabariy 
mengemukakannya di dalam kitab Siratul-Musthafa, hlm. 87. 

55 Abi Hasan Waram bin Abi Firas Al-Malikiy Al-Asytariy, Tanbihul-Khawatir wa 
Nuzhatun-Nawadhir: 1/230. 
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tersendat-sendat, 'Hai Fathimah, terimalah kepahitan dunia sekarang 
ini untuk beroleh kenikmatan di akhirat kelak.” 

Riwayat yang lain lagi mengatakan, "Pada suatu hari Rasulullah 
saw. datang ke rumah putri kesayangannya, Fathimah ra., yang pada 
saat itu sedang menggiling gandum bersama suaminya. Beliau bertanya, 
Siapakah di antara kalian yang mau kugantikan? Imam Ali r.a. menya- 
hut, “Fathimah! Fathimah r.a. berhenti dan sambil berdiri menyaksi- 
kan ayahnya bersama suaminya bekerja menggiling gandum.” 

Sumber riwayat lain menceritakan suatu kejadian yang pernah di- 
alami oleh Bilal bin Rabbah r.a., "Pada suatu hari Rasulullah saw. bersa- 
ma sejumlah sahabat berada dalam masjid menunggu kedatangannya 
untuk mengumandangkan azan. Beberapa lama ditunggu barulah Bilal 
tiba. Beliau bertanya mengapa sampai ia datang terlambat. Bilal men- 
jelaskan, "Aku baru saja dari rumah Fathimah. Ia sedang menggiling 
gandum, dan Al-Hasan digeletakkan dalam keadaan menangis terus- 
menerus: Kukatakan kepada ibunya, Fathimah r.a.; manakah yang Anda 
sukai, aku menolong anak Anda, atau aku saja yang menggiling gan- 
dum? Ia menjawab, aku kasihan kepada anakku! Gilingan itu segera 
kuambil dan akulah yang bekerja membuat tepung gandum. Itulah 
yang membuatku datang terlambat, ya Rasulullah!” Mendengar jawaban 
Bilal itu Rasulullah berkata, "Engkau mengasihani dia dan Allah menga- 
sihani dirimu!” 

Yang kami kemukakan di atas semuanya adalah sekelumit riwayat 
tentang kehidupan keluarga suci di tengah masyarakat Islam. Yang kami 
maksud ialah keluarga Rasulullah saw. Dari beberapa riwayat kita ber- 
oleh gambaran tentang kegotongroyongan dan saling bantu antara sua- 
Mi-istri dan anggota keluarga lainnya. Imam Ali r.a. membantu istrinya, 
Rasulullah saw. membantu dan mengasuh putri dan menantunya, se- 
dangkan Bilal—bukan anggota keluarga belian—tidak tega melihat ke- 
sukaran keluarga Imam Ali r.a. lalu membantu dan menolongnya. Se- 
muanya itu merupakan kenyataan sangat sederhana, tetapi amat tinggi 
nilai dan hikmahnya. Sebab semua peristiwa tersebut memberi contoh 
tentang kehidupan suatu masyarakat yang dibangun oleh Islam atas 


56 Ibid. 


483 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


dasar akhlak Alguran. Juga merupakan kaidah-kaidah yang diletakkan 
agama Islam dalam mengatur kehidupan rumah tangga. 

Rasulullah saw., Imam ‘Ali r.a., dan Siti Fathimah Az-Zahra r.a. ke- 
tiga-tiganya menjadi contoh bagi setiap ayah, setiap suami, dan setiap 
istri di dalam masyarakat Islam. Hubungan kekeluargaan seperti itulah 
yang seharusnya melandasi bangunan keluarga Muslim. Kesederhana- 
an hidup mereka—Karena jika mereka mau, apalagi jika Rasulullah 
menghendaki, mudah. saja beliau memperoleh seorang atau beberapa 
orang hamba sahaya atau beberapa orang pembantu untuk melayani 
keperluan keluarga putrinya sehari-hari. Jika beliau mau, mudah saja 
beliau membekali keluarganya atau putrinya dengan harta kekayaan 
agar dapat menikmati kehidupan serba mewah. Akan tetapi sebagai 
pemimpin yang wajib menjadi teladan, sebagai Nabi yang mendak- 
wahkan kebenaran agama Allah, keadilan dan persamaan, beliau 
pantang bergelimang dalam kemewahan dan kesenangan duniawi dalam 
keadaan sebagian besar umatnya masih hidup serba kekurangan. De- 
ngan teladan yang diberikannya itu beliau menghendaki agar setiap 
orang yang bekerja mengabdi kemaslahatan masyarakat, setiap pendi- 
dik dan setiap pemimpin agar memperbaiki, mengajar, dan memim- 
pin diri sendiri dan keluarganya lebih dulu sebelum memperbaiki, 
mengajar, dan memimpin orang lain. Ia harus berani melihat gajah di 
pelupuk mata sendiri sebelum melihat kuman di seberang lautan. Itu 
akan menjamin keberhasilan lebih besar daripada sekadar berseru, 
menganjurkan, memperingatkan, dan mengajak orang lain. 

Sebuah riwayat yang ditulis atas dasar penuturan Siti Fathimah r.a. 
kepada Asma binti “Umais antara lain menerangkan sebagai berikut, 
”Pada suatu hari, sebagaimana biasa, Rasulullah saw. datang ke tempat 
kediaman kami. Ketika itu aku seorang diri sedang berada di rumah. 
Beliau bertanya kepadaku tentang dua orang cucunya, karena dua-dua- 
nya tidak tampak berada di dalam rumah. Kujawab, ”Al-Hasan dan Al- 
Husain diajak pergi ayahnya ke tempat seorang Yahudi, tidak jauh dari 
sini. Mendengar jawabanku itu beliau segera keluar mencari dua orang 
cucunya. Setibanya di tempat yang kutunjuk beliau melihat Al-Hasan 
dan Al-Husain sedang bermain-main dengan tanah dan di tangan me- 
reka terdapat sisa-sisa kurma. Beliau juga melihat ayah mereka sedang 
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menimba air. Rasulullah saw. mengajak mereka pulang, tetapi Imam 
Ali r.a. menyahut, "Tunggu sebentar, ya Rasulullah. Biar kuselesaikan 
dulu pekerjaan ini.” 

Dalam perjalan pulang Imam ‘Ali menceritakan kepada Rasulullah 
saw., bahwa di rumah tidak ada sesuatu yang dapat dimakan, karena 
itulah ia bekerja memburuh. Untuk setimba air ia menerima upah se- 
buah kurma dari orang Yahudi pemilik ladang. Bersama Rasulullah 
saw. dan dua orang cucunya Imam ‘Ali r.a. pulang membawa sejumlah 
buah kurma. 


kakak 


Kita yang hidup di dalam zaman ”serba ada” dewasa ini amat sulit 
membayangkan betapa besar ketabahan, keuletan, dan kesabaran putri Ra- 
sulullah saw. menghadapi berbagai kesukaran hidup. Namun, wanita mu- 
lia yang oleh suratan takdir dijadikan teladan bagi umat Nabi Muhammad 
saw. itu, memandang penderitaan dan kesukaran hidup sebagai bagian 
dari pengabdiannya kepada kebenaran agama Allah, Islam. Hidup serba 
kekurangan olehnya tidak dirasa sebagai penderitaan, bahkan dipandang 
sebagai kesempatan baik untuk berpacu meraih kebajikan sebanyak- 
banyaknya. Fathimah r.a. sanggup bersikap demikian berkat pendidikan 
dan latihan yang diberikan oleh ayahandanya sejak ia masih kanak-kanak. 
Marilah kita perhatikan sebuah riwayat berasal dari Abdullah bin Abbas 
ra. yang kemudian diungkapkan oleh Al-Baidhawiy seperti berikut ini: 

Pada suatu hari Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu “anhuma— 

jatuh sakit. Rasulullah saw. bersama Abū Bakar dan “Umar—-radhiyallahu 
'anhuma—datang menjenguk. Dalam kesempatan bercakap-cakap, 
Umar ra. berkata kepada Imam Ali r.a., "Jika Anda mau bernazar untuk 
dua orang putra Anda itu, insya-Allah mereka akan sehat kembali!” Imam 
Ali menjawab, "Baiklah, aku bernazar akan berpuasa tiga hari sebagai 
pernyataan syukur!” Fathimah r.a. menimpali pernyataan suaminya itu 
dengan berucap, "Aku juga hendak berpuasa tiga hari.” Al-Hasan dan 
Al-Husain yang sedang sakit mendengar ayah dan ibunya hendak 
berpuasa, dua-duanya juga bernazar hendak berpuasa dua hari. Be- 
berapa hari kemudian setelah mereka semuanya mengucapkan nazar 
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Allah SWT berkenan memulihkan kesehatan dua orang anak putra Fa- 
thimah ra., lalu pada keesokan harinya masing-masing mulai berpuasa 
memenuhi nazar. Secara kebetulan selama hari-hari berpuasa nazar itu 
mereka tidak mempunyai persediaan makanan. Imam Ali r.a. kemu- 
dian pergi ke rumah seorang Yahudi kenalannya, bernama Syam'un, 
seorang pengusaha tenun bulu domba. Kepadanya Imam 'Ali menan- 
yakan kemungkinan dapat memperoleh jatah pekerjaan dengan upah 
tertentu, "Apakah Anda dapat menyerahkan kepadaku bulu domba 
untuk kami pintal di rumah dengan upah beberapa takar gandum?” 
Syam'un menyatakan kesediaannya. Kepada Imam Ali diserahkan se- 
jumlah bulu domba untuk dikerjakan dengan upah tiga takar gandum. 
Ia pulang membawa bulu domba itu untuk dipintal oleh istrinya di 
rumah. Selain itu ia juga membawa pulang tiga takar gandum yang 
diterimanya sebagai upah kerja. Setiba di rumah ia menceritakan kepada 
istrinya bagaimana cara yang ditempuh hingga berhasil mendapat peker- 
jaan. Fathimah r.a. menyambut baik usaha suaminya dan menyatakan 
kesediaannya mengerjakan pemintalan bulu domba secepat mungkin. 

Setelah sepertiga bulu domba dikerjakan, Fathimah r.a. mengam- 
bil setakar gandum yang menjadi haknya sebagai upah kerja, lalu di- 
olahnya menjadi lima potong roti. Dengan demikian masing-masing 
anggota keluarga akan mendapat jatah sepotong roti lebih sedikit, pada 
waktu buka puasa petang hari. Menjelang maghrib mereka berkumpul 
siap berbuka puasa. Setelah tiba saatnya, baru saja Imam Ali r.a. meng- 
gigit roti jatahnya, tiba-tiba muncul seorang fakir miskin berdiri di depan 
pintu sambil berkata memelas, "Assalamu “alaikum ya Ahlul-Bait Mu- 
hammad! Aku seorang Muslim sangat miskin ... tolong berilah aku 
sebagian dari hidangan yang sedang kalian santap. Semoga Allah akan 
memberi kalian hidangan yang tersedia di dalam surga ....”” 

Imam Ali r.a. segera meletakkan roti yang terpegang di tangan, 
lalu menyuruh istrinya memberikan semua roti yang ada kepada fakir 
miskin tersebut. Fathimah r.a. dengan rela melaksanakan apa yang di- 
perintahkan suaminya. Malam hari perut semua anggota keluarganya 


57 Ahlul-Bait, Ash-Shiddigah Fathimah Az-Zahra, hlm. 87. Sebagian ulama mengatakan, 
bahwa orang fakir miskin tersebut pada hakikatnya adalah malaikat. 
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terasa lapar. Untuk meneruskan puasa nazar mereka hanya meneguk 
air tawar. 

Esok harinya Fathimah r.a. memintal lagi sepertiga bahan (bulu) 
domba. Selesai memintal ia mengambil lagi sepertiga takar gandum 
seperti kemarin, lalu diolah juga menjadi lima potong roti. Petang hari 
mereka berkumpul lagi siap berbuka puasa. Akan tetapi tiba-tiba datang 
seorang anak yatim dari suatu keluarga Muslim. Anak yatim itu berdiri 
di depan pintu minta diberi makanan. Semua keluarga Imam Ali r.a. 
berhenti menyantap makanan dan memberikan semua yang masih ada 
kepada anak yatim yang kelaparan itu. 

Pada hari ketiga Fathimah r.a. memintal lagi sisa bulu domba yang 
belum tergarap. Selesai dikerjakan ia mengambil lagi sepertiga gandum 
yang masih tinggal sebagai upah, lalu diolah lagi menjadi roti seperti 
dua hari sebelumnya. Petang hari mereka berkumpul siap berbuka puasa 
nazar yang terakhir. Akan tetapi tiba-tiba muncul seorang Muslim bekas 
tawanan yang baru dimerdekakan oleh orang-orang kafir. Setelah meng- 
ucapkan salam ia berkata, "Haiahlul-bait Rasulullah, aku baru saja bebas 
dari tawanan orang-orang kafir. Selama dalam tawanan tanganku dibor- 
gol dan tidak diberi makan cukup.” Ia sangat lapar dan minta makan. 
Imam 'Ali menyuruh istrinya supaya menyerahkan makanan yang ada 
kepada tawanan itu, tetapi Fathimah r.a. menyahut, Kita tidak mem- 
punyai sisa gandum lagi, dan anak-anakku sudah sangat lapar! Ya Allah, 
selamatkanlah anak-anakku dari bencana kelaparan!” Sambil mengucap- 
kan kalimat terakhir itu ia menyerahkan juga semua makanan yang 
ada kepada tawanan yang meminta belas kasihan. 

Esok harinya semua keluarga Imam Ali r.a. tidak berpuasa lagi, 
dan tidak mempunyai persediaan bahan makanan. Imam Ali ra. meng- 
ajak dua orang putranya, Al-Hasan dan Al-Husain menemui Rasulullah 
saw. Mereka bertiga dalam keadaan sangat lapar. Beliau agak terperanjat 
melihat menantu dan dua orang cucunya berwajah pucat pasi dan ge- 
metaran. Beliau lalu memanggil Fathimah r.a. yang saat itu sedang 
menghadapkan diri kepada Allah SWT di dalam mihrabnya. Ketika be- 
liau melihat putrinya juga dalam keadaan gemetar dan pucat pasi, be- 


58 + 59 Ibid. 
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liau segera memeluknya seraya berucap, "Ya Allah, tolonglah ahlul-bait 
Rasul-Mu yang hampir mati kelaparan itu!” 

Belum lagi kalimat tersebut selesai diucapkan datanglah malaikat 
Jibril a.s. menyampaikan wahyu suci sebagaimana termaktub di dalam 
Al-Ouranul Karim Surah Al-Insan (Ad-Dahr) ayat 7 hingga 9: 


Mereka yang telah menunaikan nazar dan takut akan hari yang azab 
siksanya merata di mana-mana (yakni hari kiamat), dan mereka telah 
memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim, 
dan tawanan (seraya berkata), ” Kami semata-mata hanya mengharapkan 
keridaan Allah. Kami tidak menghendaki balasan apa pun dari kalian dan 
tidak juga mengharapkan ucapan terima kasih.” 


Ayat suci tersebut menunjukkan, Allah SWT berkenan menerima 
amal kebajikan dan pernyataan syukur ahlul-bait Rasulullah saw. Demi 
keridaan Allah, demi kemanusiaan, dan demi keadilan hidup mereka 
tidak mengutamakan kepentingan pribadi dan keluarga. Tidak aneh 
kalau Allah SWT mengaruniakan kenikmatan surga firdaus di akhirat. 
Amal kebajikan mereka memang kecil nilai materielnya, tetapi amat besar 
nilai spiritual dan sosialnya. Mereka benar-benar merupakan keluarga 
teladan. Allah menjanjikan kebajikan bagi anak-cucu keturunan mere- 
ka yang saleh menjadi pemimpin-pemimpin umat. 


kaa 


Riwayat lain lagi yang tidak kalah menarik ialah yang diketengah- 
kan oleh Abi Ja'far Ath-Thabariy di dalam kitabnya yang berjudul 
Basyaratul-Mushthafa, berasal dari Jabir bin Abdullah Al-Ansyariy. Ki- 
sahnya sebagai berikut. 


Pada suatu hari seusai shalat Rasulullah saw. tetap duduk mengha- 
dap kiblat di dalam masjid. Tiba-tiba datang seorang Arab Badawi ber- 
usia lanjut dan berbadan lemah tertutup dengan pakaian kumal. Ketika 
Rasulullah saw. bertanya ia menjawab dengan bibir gemetar, "Ya Ra- 
sulullah, saya sangat lapar, tolonglah beri saya makanan sekadarnya. Li- 
hatlah, saya tidak mempunyai pakaian selain yang saya pakai sekarang 
ini. Tolong, berikan juga pakaian untuk menutup aurat seperlunya.” 

Beliau menjawab, "Sayang, aku sendiri tidak mempunyai sesuatu 
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yang pantas kuberikan kepadamu. Akan tetapi cobalah pergi menemui 
orang yang dicintai Allah dan Rasul-Nya. Ia lebih mengutamakan orang 
lain yang menderita daripada dirinya sendiri. Ia bernama Fathimah, 
putriku. Rumahnya dekat sekali dengan rumahku!” Beliau lalu minta 
kepada Bilal bin Rabbah supaya mengantarkan orang tua itu ke rumah 
putri beliau. Setelah menjawab salamnya, Fathimah ra. bertanya, ”Ba- 
pak siapa dan dari mana?” Ia menyahut, ”Saya orang tua dari pegu- 
nungan, jauh dari sini. Tadi saya bertemu dengan ayahmu. Hai putri 
Rasulullah, saya lapar sekali dan pakaianku pun begini kumal. Tolong- 
lah beri saya makanan dan pakaian sekadarnya, mudah-mudahan Allah 
melimpahkan rahmat kepadamu.” 

Putri Rasulullah saw. bingung memikikan apa yang kiranya dapat 
diberikan kepada orang tua itu. Ia sendiri bersama suami dan anak- 
anaknya sudah tiga hari berpuasa karena tidak mempunyai sesuatu 
yang dapat dimakan. Ia pun heran ketika mendengar dari orang tua 
itu bahwa kedatangannya atas anjuran Rasulullah saw., padahal beliau 
tahu benar penghidupan putrinya yang serba kekurangan. Akan tetapi 
melihat orang tua yang demikian sengsara itu Fathimah r.a. tidak dapat 
membiarkannya pergi dengan tangan hampa. Ia mencari-cari sesuatu 
yang dapat diberikan. Pada akhirnya diambillah selembar kulit kambing 
alas tidur Al-Hasan r.a., lalu diberikan kepada orang tua yang meminta 
pertolongan. 

Tentu saja orang tua itu tidak habis pikir dan sangat keheran-he- 
ranan menerima kulit kambing. Yang diminta makanan untuk menghi- 
langkan lapar dan pakaian untuk menutup aurat, tetapi mengapa yang 
diberikan kepadanya selembar kulit kambing? Kepada Fathimah ra. ia 
bertanya seolah-olah hendak memperlihatkan kekecewaannya, "Hai 
putri Rasulullah, apa yang dapat kuperbuat dengan kulit kambing ini 

. « tidak dapat menghilangkan lapar dan tidak dapat menutup aurat!” 

Putri Rasulullah saw. dalam keadaan malu dan bingung teringat 
bahwa ia masih mempunyai benda berharga, yaitu seuntai kalung pem- 
berian bibinya, putri Hamzah bin Abdul-Muththalib yang bernama Fā- 
thimah juga. Tanpa banyak berpikir lagi kalung yang melingkari le- 
hernya segera dilepas. Sambil menyerahkannya kepada orang tua itu ia 
berkata, "Ambillah ini, mudah-mudahan Allah akan menggantinya de- 
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ngan karunia yang lebih baik.” 

Dengan hati gembira orang tua itu pergi ke masjid, di sana Ra- 
sulullah sedang duduk dikelilingi para sahabat. Kepada beliau ia mem- 
beri tahu bahwa Fathimah ra. memberinya seuntai kalung, sambil mem- 
perlihatkan benda yang berada di tangan. Melihat kenyataan itu beliau 
meneteskan air mata terharu. Ammar bin Yasir, seorang sahabat Nabi 
yang menyaksikan adegan mengharukan itu bertanya, ”Ya Rasulullah, 
bolehkah aku membeli kalung itu?” Sambil menyeka linangan air mata 
yang membasahi pipi beliau menjawab, "Belilah, jika engkau mau.” 
“Ammar lalu bertanya langsung kepada orang tua itu, ” Berapa hendak 
Anda jual kalung ini?” Ia menjawab, "Seharga beberapa potong roti 
dan daging untuk menghilangkan lapar, secarik kain untuk menutup 
auratku agar aku dapat menunaikan shalat dengan sempurna, dan tam- 
bah lagi uang satu dinar untuk biaya perjalanan pulang.” 

Ammar bin Yasir dengan serta-merta menyahut, "Baiklah, kalung 
itu kubeli dengan 20 dinar dan 100 dirham. Selain itu Anda kuberi 
beberapa potong roti dan daging untuk menghilangkan lapar. Tambah 
lagi engkau kuberi pakaian dan seekor unta untuk tunggangan Anda 
dalam perjalanan pulang.” 

Dengan pandangan mata yang memancarkan kegirangannya orang 
tua itu menyetujui penawaran Ammar. Sesungguhnya Ammar sendiri 
tidak mempunyai uang, oleh karena itu ia minta waktu sebentar untuk 
mengumpulkan uang yang diperlukan dari para sahabat. Setelah se- 
mua urusan selesai, orang tua tersebut dengan perut kenyang dan pa- 
kaian rapi sambil menuntun unta datang lagi menghadap Rasulullah 
saw. beliau bertanya, "Bagaimana keadaanmu sekarang? Sudahkah 
engkau kenyang dan mempunyai pakaian?” Ia menjawab, "Ya Rasulul- 
lah, kurasa lebih dari itu, bahkan sekarang aku merasa sudah kaya.” Ia 
memperlihatkan uang yang baru diterimanya dari 'Ammar, unta yang 
dituntunnya dan pakaian yang menutup auratnya. Lebih jauh Rasulul- 
lah saw. berkata, "Kalau begitu balaslah budi baik Fathimah kepada- 

u!” Orang tua itu lalu menengadah ke arah langit dan sambil meng- 


Si tangan tinggi-tinggi berdoa, "Ya Allah, tiada yang kusembah ` 


selain Engkau, karuniailah ia sesuatu yang belum pernah dilihat mata 
dan didengar telinga ....” 
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Mendengar doa orang tua tersebut Rasulullah saw. menoleh kepa- 
da para sahabat di sekelilingnya lalu berkata, "Sesungguhnya di dunia 
ini Allah SWT telah memberi kepada Fathimah apa yang dimohon 
oleh orang tua ini. Ia mempunyai ayah seorang Nabi dan Rasul utusan 
Allah kepada seluruh umat manusia dan alam semesta. Ia mempero- 
leh suami 'Ali bin Abi Thalib, tidak ada pria lain yang sepadan menjadi 
suaminya. Allah menganugerahinya juga dua orang anak lelaki—Al- 
Hasan dan Al-Husain, tidak ada anak lain yang menyamai mereka 
berdua. Dua-duanya cucu seorang Nabi dan akan menjadi pemuda 
penghuni surga yang terkemuka.” Setelah berhenti sejenak beliau lalu 
melanjutkan, ”Roh Suci (malaikat Jibril a.s.) telah datang kepadaku 
memberi tahu, bahwa pada saat Fathimah meninggal dunia, di dalam 
kuburnya ia akan didatangi malaikat dan bertanya, "Siapakah 
Nabimu?” Ia menjawab, "Ayahku ...!” Lebih jauh Rasulullah berpesan, 
“Barangsiapa di kemudian hari datang berziarah ke pusaraku (rnakam- 
ku) sama artinya dengan mengunjungiku di kala masih hidup. Dan 
barangsiapa berziarah ke pusara Fathimah sama artinya berziarah ke 
pusaraku!” | 

Kembali kepada kisah seuntai kalung. Setelah barang itu dibeli dari 
orang tua, oleh ‘Ammar segera dibungkus. Ia lalu menyuruh seorang 
budak bernama Saham, menyerahkan bungkusan itu langsung kepada 
Rasulullah saw. Menerima bungkusan itu dari Saham beliau terperanjat, 
lalu kepadanya beliau berkata, "sampaikan bungkusan ini kepada Fathi- 
mah dan dirimu pun kuserahkan kepadanya.” 

Pergilah Saham menemui putri Rasulullah saw. di rumah sebagai- 
mana yang diperintahkan Rasulullah saw. kepadanya. Fathimah mene- 
rima pengembalian kalung itu dengan perasaan syukur kepada Al- 
lah. Setelah mengucapkan terima kasih dan berpikir sejenak, ia 
berkata, "Hai Saham, mulai saat ini juga engkau merdeka!” Saham 
bukan main gembiranya mendengar pernyataan Fathimah r.a. yang 
membebaskan dirinya dari status budak. Ia melonjak-lonjak kegirang- 
an menerima hadiah paling berharga di dunia. Ia terkekeh-kekeh terus- 
menerus sehingga Fathimah r.a. bertanya, "Saham, mengapa engkau 
tertawa terus-menerus?” Saham menjawab, "Aku tertawa gembira 
merasakan betapa besar keberuntungan yang diperoleh orang tua tadi 
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berkat seuntai kalung itu. Dari lapar menjadi kenyang, dari setengah 
telanjang menjadi berpakaian rapi dan dari miskin menjadi kaya. 
Bahkan lebih dari itu, berkat kalung itu Allah SWT membuatku manusia 
merdeka!” 

Setelah minta diri, Saham beranjak meninggalkan rumah putri 
Rasulullah saw. sambil komat-kamit mengucapkan syukur tiada henti- 
hentinya. 


am 


Siti Fathimah Az-Zahra r.a. memang mempunyai kedudukan khu- 
sus di kalangan kaum Muslimin. Bukan semata-mata karena ia putri 
bungsu yang paling disayang oleh Rasulullah saw., tetapi lebih dari itu. 
Menurut sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, Rasulul- 
lah saw. pernah menegaskan, "Semua anak Adam bernasab kepada ayah 
mereka, kecuali anak-anak Fathimah. Akulah ayah mereka dan kepa- 
daku mereka bernasab.” 

Sumber riwayat lain menuturkan bahwa semenjak Fathimah r.a. 
masih di dalam kandungan bundanya, Khadijah r.a., Rasulullah saw. 
sudah yakin bahwa yang bakal lahir itu akan mempunyai kekhususan 
sangat menonjol. Bahkan konon beliau sendiri meramalkan yang akan 
lahir adalah seorang putri yang bakal memberi keturunan kepada be- 
liau. Itu dapat kita ketahui dari ucapan beliau kepada Khadijah r.a. 
”Dari keturunanya Allah akan menjadikan Imam-imam di kalangan 
umat ini ....” Demikianlah yang dikatakan Rasulullah saw. kepada istri- 
nya yang sedang hamil tua. Rasulullah saw. menyambut kelahiran putri 
bungsunya itu dengan sujud bersyukur kepada Allah SWT. Dalam usia 
menjelang remaja Fathimah r.a. sudah ditinggal wafat bundanya. Mung- 
kin itu merupakan salah satu sebab mengapa kesayangan Rasulullah 
saw. kepadanya melebihi kesayangan beliau kepada putri-putrinya yang 
lain. 

Mengenai salah satu kekhususan Fathimah Az-Zahra r.a., Ummu 
Salamah r.a. —seorang Ummul-Mu'minin yang ditugasi mengasuh putri 
bungsu beliau itu—mengatakan, "Dia kuasuh dan kubimbing. Sung- 
guh, ternyata dia lebih cerdas dibanding diriku sendiri. Ia sanggup 
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memahami sesuatu dengan cepat.”® Selain itu Fathimah r.a. mempu- 
nyai sifat-sifat yang mendukung kedudukannya sebagai putri Rasulullah 
saw., berperikemanusiaan tinggi, berkesanggupan menjaga kehormatan 
diri, dermawan, menyadari kesucian keluarganya, gemar menolong dan 
mengayomi orang lain. Akan tetapi semua kelebihan sifat yang dimi- 
likinya itu sama sekali tidak membuatnya angkuh dan sombong. Ia 
hanya berkata terus terang dengan perasaan bangga, beroleh pendi- 
dikan dalam suasana kenabian, menerima berbagai pengetahuan lang- 
sung dari ayahnya sendiri, seorang Nabi dan Rasul. Kesempatan yang 
diberikan oleh suratan takdir itu tidak dilewatkan sedikit pun. Banyak 
sekali ia mendapat pelajaran dari kehidupan ayah-bundanya. Baik ketika 
masih berada di Makkah maupun setelah berhijrah ke Madinah, tidak 
adawanita yang mendapat didikan dan bimbingan demikian mendalam 
dari Rasulullah saw. selain Fathimah r.a. Maklumlah karena dia adalah 
putri bungsu dan buah ati beliau sendiri. Sebagai wanita ia mempelajari 
juga pengetahuan dan keterampilan-keterampilan sebagaimana yang 
lazim diketahui dan dipelajari oleh semua kaum wanita. Dalam usia 
remaja ia sudah tidak canggung mengobati dan membalut luka-luka 
ayahnya dalam Perang Uhud. Dalam usia sangat muda ia sudah mampu 
menangani semua urusan rumah tangga. Kemudian setelah dewasa, 
sebagai istri seorang pembantu Rasulullah saw. yang terdekat (Imam 
‘Ali r.a.), sebagai putri bungsu kesayangan Rasulullah saw. dan sebagai 
ibu dari empat orang anak, Fathimah r.a. dapat melaksanakan tugas- 
tugasnya dengan baik sehingga patut menjadi teladan kaum wanita 
Muslimat. Sepintas lalu kita telah mengetahui betapa berat kesukaran 
hidupnya, namun ia tidak melalaikan kewajiban yang menjadi tanggung 
jawabnya. 

Putri bungsu Rasulullah saw. itu terkenal juga sebagai wanita yang 
membatasi diri dalam meriwayatkan hadis-hadis. Ia tidak mau menge- 
mukakan soal-soal yang bukan urusannya dan bukan urusan keluarga- 
nya. Ia pantang bergunjing seperti yang pada umumnya digemari oleh 
kaum wanita. Ia tidak mau mengemukakan soal-soal yang tidak dita- 


60 Abi Alam, Ahlul-Bait, hlm. 41. 
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nyakan orang kepadanya, dan jika menjawab pun terbatas pada hal-hal 
yang diperlukan. Ia lebih suka menjawab ”tidak tahu” mengenai soal- 
soal yang tidak disaksikannya sendiri. Ia tidak pernah melebih-lebihkan 
sesuatu, baik dalam perbuatan maupun ucapan. Ucapannya tidak lebih 
banyak daripada perbuatannya, dan perbuatannya tidak berlainan dari 
ucapannya. Ia tidak meninggalkan rumah kecuali jika ada kepentingan 
mendesak. Sejak remaja hingga dewasa ia tetap membatasi diri dalam 
lingkungan keluarganya, dan dengan hati-hati memelihara kemuliaan 
dan kesucian ayah-bundanya. Akan tetapi sayang, jiwa yang kuat seperti 
itu bersemayam di dalam jasmani yang lemah, kurang mampu menun- 
jang kekuatan tekad dan semangat. Biasanya orang yang dalam keadaan 
seperti itu jarang dapat merasakan hidup santai, sebab beban kejiwaan 
yang berat inelelahkan jasmani yang lemah. Tidak ada cara lain untuk 
menyeimbangkannya kecuali memperteguh keimanan. Itulah kekuat- 
an utama yang membuat Fathimah Az-Zahra r.a. tumbuh dan berkem- 
bang hingga menjadi wanita berbudi luhur dan mulia. 

Bagi Fathimah r.a. berdusta merupakan perbuatan yang paling ter- 
cela, karena kebohongan adalah sumber segala perbuatan dosa. Ia ber- 
pendirian, membohongi orang lain pada hakikatnya adalah membo- 
hongi Allah dan membohongi diri sendiri. Amr bin Dinar meriwa- 
yatkan,"' bahwasanya Ummul-Mu'minim “A'isyah r.a. pernah berkata, 
”Aku tidak pernah menjumpai orang yang pantang berdusta seperti 
Fathimah, selain Rasulullah saw.” Diriwayatkan juga bahwa pada suatu 
ketika timbul suatu masalah antara Rasulullah saw. dan istrinya, A'isyah 
ra. Untuk memperkuat keterangan dan untuk meyakinkan Rasulullah 
saw. “Aisyah berkata kepada beliau, "Ya Rasulullah, tanyakanlah ke- 
pada Fathimah, ia tidak pernah berdusta!” Riwayat-riwayat tersebut 
membuktikan bahwa putri bungsu Rasulullah saw. mempunyai kre- 
dibilitas sangat tinggi, yakni benar-benar dapat dipercaya. 

Sejak kecil ia belajar menghafal firman-firman Allah dan belajar 
memahami makna yang dimaksud. Rasulullah saw. sendiri yang meng- 
ajar dan membimbingnya, kadang-kadang dibantu oleh Imam Ali r.a. 
Guru manakah yang dapat menyamai Rasulullah saw.? Oleh karena 


61 Diriwayatkan oleh Turmu -i, Ahmad bin Hanbal dan lain-lain. 
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itu, tidaklah mengherankan jika Fathimah r.a. menghayati Alquran 
dalam perilakunya sehari-hari. Ia dilahirkan, tumbuh, dan dibesarkan 
dalam suasana lingkungan kenabian. Sebagai putri manusia termulia 
di muka bumi, ia menyadari kedudukannya di tengah umat Islam dan 
menginsyafi tugas-tugasnya sebagai seorang ibu yang akan melestari- 
kan keturunan Rasulullah saw. 

Ketika masih berada di Makkah, yakni dalam usia remaja dan telah 
ditinggal wafat oleh bundanya, ia sering menyaksikan ayahnya diganggu 
oleh kaum musyrikin Quraisy. Ada yang melempari beliau dengan ko- 
toran, ada yang menarik-narik bajunya hingga koyak, bahkan ada kala- 
nya beliau dilempari batu hingga berdarah. Ketabahan dan kesabaran 
beliau dalam menghadapi gangguan-gangguan seperti itu amat besar 
pengaruhnya pada jiwa putri kesayangan beliau. Dengan pengertian 
yang sedalam-dalamnya dan dengan rasa kasih sayang Fathimah r.a. 
membersihkan dan menjahit pakaian ayahnya serta mengobati luka- 
lukanya. Jika di siang hari ayahnya pulang dengan pakaian kotor, Fa- 
thimah r.a. sudah siap dengan pakaian bersih untuk dipakai sore hari. 
Dengan demikian ayahnya dapat keluar berdakwah dengan pakaian 
bersih dan rapi. Fathimah selalu memperhatikan kebersihan, sebab ia 
sendiri mendengar ayahnya mengajarkan, kebersihan batin harus di- 
sertai dengan kebersihan lahir. Bahkan beliau memberi arti sangat besar 
kepada masalah kebersihan dengan ucapannya, “Kebersihan merupa- 
kan bagian dari iman.” Fathimah r.a. menjaga kesehatan ayahnya baik- 
baik sehingga beliau selalu tampak segar-bugar kendati dalam melaksa- 
nakan dakwah tak kenal waktu dan tak kenal lelah. Ia menyadari bahwa 
kesehatan ayahnya merupakan syarat penting bagi pelaksanaan dakwah 
dengan sempurna. Di samping perlindungan ilahi yang terlimpah ke- 
pada Rasulullah saw., bantuan Fathimah r.a. kepada beliau tidak kecil 
artinya. Para sahabat dan para pengikut beliau benar-benar kagum dan 
merasa puas menyaksikan perhatian yang dicurahkan Fathimah r.a. 
kepada ayahnya, sehingga mereka menjulukinya dengan nama Ummu 
Abiha (Ibu Ayahnya). 

Setelah hijrah ke Madinah, pada saat-saat ayahnya harus menga 
dapi peperangan melawan kaum musyrikin, Fathimah r.a. tidak duduk 
berpangku tangan. Dalam Perang Uhud ia bersama sejumlah wanita 
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Muslimat ia turut aktif menyediakan air minum, makanan, dan obat- 
obatan di garis depan. Kaum Muslimin tidak akan melupakan jasa 
kaum Muslimat yang bersama-sama Fathimah r.a. turut menyumbang- 
kan andilnya dalam upaya memenangkan peperangan yang bersejarah 
itu. Fathimah r.a. tidak hanya mengobati ayahnya saja, tetapi juga turut 
mengobati anggota-anggota pasukan Muslimin yang menderita luka- 
luka. Dua belas abad sebelum orang-orang Barat membanggakan Flo- 
rence Nightingale, juru rawat perempuan Inggris yang terjun di medan 
Perang Krim (Rusia), umat Islam sudah mengenal pahlawan-pahla- 
wan wanita yang secara sukarela mengabdikan diri kepada kemanusia- 
an di medan perang. Apa yang telah dilakukan oleh Fathimah r.a. bersa- 
ma kaum Muslimat lainnya, nilai sejarahnya tidak kalah dibanding de- 
ngan peranan jururawat perempuan Inggris tersebut di atas di medan 
Perang Krim pada abad ke-19 M. 

Sebuah riwayat yang berasal dari Imam Ali r.a. menuturkan sebagai 
berikut, "Menghadapi Perang Ahzab (Khandag) di saat kami bersama 
Rasulullah saw. sedang menggali parit pertahanan untuk menangkal 
serbuan bala tentara musyrikin dari Makkah, datanglah Fathimah men- 
dekati ayahnya. Ia memberikan sepotong roti kepada beliau, dan ketika 
ditanya dari mana roti itu, ia menjawab, 'Aku membuatnya sendiri un- 
tuk anak-anakku dan sepotong ini kuambil khusus untuk ayah.’ Beliau 
terharu menerima sepotong roti yang diulurkan oleh tangan putrinya 
ke dalam parit. Sambil membersihkan tangan yang berlumuran debu 
dan tanah Rasulullah saw. berkata, Inilah makanan pertama yang masuk 
ke dalam perutku sejak tiga hari lalu!” 

Peristiwa yang dikisahkan oleh Imam Ali r.a. itu menunjukkan be- 
tapa besar kasih sayang seorang anak kepada ayahnya. Roti sepotong 
diantarkan sendiri kepada ayahnya yang sedang memeras keringat ber- 
juang membela kebenaran agama Allah. 

Penulis kitab tafsir Al-Kasysyaf, Imam Zamakhsyari, mengemuka- 
kan suatu peristiwa berikut: Ketika Madinah dilanda musim paceklik 
berat, pada suatu pagi Fathimah r.a. datang menemui ayahnya memba- 
wa sebuah wadah berisi dua potong roti dan beberapa potong daging. 
Makanan itu sebenarnya jatahnya Fathimah r.a. sendiri, tetapi tanpa 
mementingkan diri sendiri semuanya itu diberikan kepada ayahnya. 
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Rasulullah saw. tahu apa yang dilakukan oleh putrinya. Sambil mene- 
rima dua wadah itu beliau berkata, Marilah kita ke rumahmu saja dan 
di sana kita makan bersama semua keluargamu.” Setelah semuanya siap 
hendak makan, dua wadah tadi dibuka oleh Fathimah ra., dan alangkah 
terkejutnya ia melihat dua wadah itu tidak hanya berisi dua potong roti 
dan daging. Beberapa saat ia terpesona, tetapi kemudian ia dapat me- 
ngerti bahwa semuanya itu adalah rezeki karunia Allah SWT Maha Pe- 
ngasih dan Maha Penyayang. Ketika ayahnya bertanya, apakah ia tahu 
dari mana makanan yang banyak itu, ia menjawab, "Dari Allah, Allah 
memberi rezeki kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya tanpa meng- 
hitung-hitung.” Menanggapi jawaban putrinya itu Rasulullah saw. ber- 
kata, "Fathimah, Allah Tuhan kita, menolongmu seperti pertolongan 
yang diberikan kepada Maryam, wanita utama Bani Israil.” Rasulullah 
saw. lalu makan bersama putrinya, menantunya dan cucu-cucunya hing- 
ga kenyang, tetapi roti dan daging dalam hidangan tidak berkurang. 
Untuk menghabiskan makanan yang cukup banyak itu dipanggillah 
sejumlah kaum fakir miskin yang sangat membutuhkan. 

Fathimah r.a. memang mempunyai kedudukan sangat istimewa da- 
lam pandangan Rasulullah saw. Ibnu 'Abdul-Birr mengetengahkan se- 
buah'riwayat, bahwa beliau pernah bertanya kepada putrinya, "Hai Fā- 
thimah, tidakkah engkau rela dan puas menjadi wanita utama di an- 
tara sesama umat manusia?” Fathimah r.a. menjawab seraya bertanya, 
"Tetapi ayah, bagaimanakah Maryam binti Imran?” Beliau menjawab, 
”Maryam adalah wanita utama pada zamannya.” 

Sumber riwayat lain yang berasal dari Ummul-Mu'minin ‘A'isyah 
ra. mengatakan, bahwa menjelang akhir hayatnya Rasulullah saw. ber- 
kata kepada putri bungsunya, Fathimah r.a., "Tidak engkau ridha dan 
puas menjadi wanita utama di seluruh dunia, wanita utama di kalangan 
umat ini dan seluruh kaum beriman?!” 

Sementara itu Abbas Mahmud Al-Aggad dalam bukunya yang ber- 
judul Fathimah menulis sebagai berikut, "Pada setiap agama terdapat 
gambaran tentang adanya wanita sempurna, wanita utama atau wanita 
suci yang diagungkan oleh kaum beriman, sebagai tanda kebesaran 
Allah dan keindahan ciptaan-Nya. Kalau dalam agama Nasrani perawan 
Maryam (Maria) diagungkan maka di kalangan umat Islam tidak syak 
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lagi yang dimuliakan adalah Fathimah binti Muhammad saw.” 

Kedudukan para anggota ahlul-bait, khususnya Fathimah Az-Zahra 
ra., diungkapkan oleh banyak hadis sahih dan mutawatir dari berbagai 
sumber dan dengan isnad berbeda-beda yang semuanya berasal dari 
para sahabat Nabi. Dengan bahasa kenabian Rasulullah saw. mengucap- 
kan pernyataan-pernyataan mengenai kedudukan Fathimah ra., suami- 
nya (Imam 'Ali bin Abi Thalib r.a.) dan dua putranya, Al-Hasan dan Al- 
Husain—radhiyallahu ‘anhuma. Semua pernyataan beliau mengenai me- 
reka itu sesungguhnya merupakan penegasan tentang makna yang di- 
maksud dalam firman-firman Allah seperti yang termaktub dalam Al- 
quran Surah Al-Ahzab ayat 83, Surah Alu “Imran ayat 61, Surah Asy- 
Syura ayat 23, Surah Ad-Dahr (Al-Insan) ayat 7-10 dan lain-lain. 

Diantara berbagai riwayat mengenai kedudukan para anggota ahlul- 
bait, khususnya Fathimah r.a., ialah yang diriwayatkan oleh Abu Hurai- 
rah ra. dari Ummul-Mu'minin Ummu Salamah, sebagai berikut, "Pada 
suatu hari Fathimah datang kepada Rasulullah saw. membawa sebuah 
mangkuk besar berisi ashidah.® Mangkuk itu dibawa dengan baki lalu 
diletakkan di depan beliau. Melihat itu beliau bertanya, "Manakah putra 
pamanmu dan mana dua orang anakku? (yang dimaksud ialah Imam 
“Ali bin Abi Thalib r.a. dan Al-Hasan serta Al-Husain—radhiyallahu 'an- 
huma). Fathimah menjawab, "Di rumah, ayah!” Beliau menyuruh 
putrinya memanggil mereka semua berkumpul .... 

Lebih jauh Ummu Salamah r.a. mengatakan, "Sewaktu Rasulullah 
saw. melihat mereka datang, beliau mengulurkan tangan mengambil 
sehelai kisa (kain lebar semacam selimut) dari atas pembaringannya, 
kemudian dihamparkan lalu mereka diminta duduk di atasnya. Sete- 
lah semuanya duduk beliau memegang empat sudut kain itu dengan 
tangan kiri, sudut yang satu dihubungkan dengan sudut yang lain di 
atas kepala mereka. Tangan kanan beliau diangkat ke atas sambil ber- 
doa, "Ya Allah, mereka ini adalah ahlul-bait-ku. Hapuskanlah noda dari 
mereka dan sucikanlah mereka sesuci-sucinya!” 

Riwayat lainnya menuturkan, selama kurang-lebih enam bulan se- 
tiap hendak menunaikan shalat di masjid (antara tempat kediaman 


62 Makanan lunak terbuat dari tepung gandum, samin, dan gula. 
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beliau dan masjid serta rumah Fathimah r.a. hanya dipisahkan oleh 
halaman) selalu lewat di depan rumah putrinya itu, kemudian berhenti 
sejenak seraya mengulang-ulang ucapan, "Sesungguhnya Allah hanya 
hendak menghapuskan noda dan kotoran dari kalian, hai ahlul-bait, 
dan hendak menyucikan kalian sesuci-sucinya.”9 

Sebuah hadis berasal dari Abdullah bin ‘Umar r.a. menuturkan, 
“Umar Ibnul-Khaththab r.a (ayah Abdullah) pernah berkata, 'Anak 
Abu Thalib (Imam Ali r.a.) beroleh tiga keistimewaan. Seumpama aku 
memperoleh satu saja di antara yang tiga itu, lebih kusukai daripada 
apa saja yang menyenangkan. Pertama, ia dinikahkan dengan putri Ra- 
sulullah saw. dan melahirkan putra-putra bagi beliau. Kedua, Rasulul- 
lah saw. memerintahkan penutupan pintu rumah-rumah yang meng- 
hadap ke arah masjidnya, kecuali pintu rumah Ali. Ketiga, dalam Pe- 
rang Hunain, Rasulullah saw. menyerahkan kepadanya panji pasukan 
Muslimin.’ Sebagaimana lazimnya penyerahan panji pasukan berarti 
pengangkatan sebagai panglima dalam peperangan.” 

Mengenai kedudukan khusus Fathimah r.a. dan keluarganya seba- 
gai ahlul-bait Rasulullah saw. lebih diperjelas oleh makna firman Allah 
SWT di dalam Surah Alu Imran ayat 61, artinya: 


(Hai Muhammad), barangsiapa membantahmu tentang dia (yakni Nabi 
“Isa a.s.) setelah engkau beroleh pengetahuan yang meyakinkan, maka 
jawablah, "Mari kita panggil (kumpulkan) anak-anak kami dan anak- 
anak kalian, wanita-wanita kami dan wanita-wanita kalian, diri-diri kami 
dan diri-diri kalian (yakni kami maupun kalian), kemudian marilah kita 
ber-mubahalah#t kepada Allah, mohon kepada-Nya agar menjatuhkan 
laknat-Nya kepada (pihak mana di antara kita) yang berdusta!” 


Ayat tersebut diturunkan Allah SWT untuk meneguhkan sikap Ra- 
sulullah saw. terhadap sejumlah kaum Nasrani di Najran, yang sengaja 
datang kepada beliau untuk berdebat, berdiskusi dan bertambah me- 
ngenai Nabi 'Isa a.s. Allah memerintahkan Rasul-Nya ber-mubahalah 
dengan mereka, berkumpul di sebuah tempat kemudian semua ber- 


63 Lihat kitab Fadhu Ahlil-Bait oleh Al-Mugriziy, hlm. 76-77 dan Tafsir Ath-Thabariy, 
Jilid XII, hlm. 7. 
64 Bertahkim kepada Allah SWT, mohon agar melaknat pihak yang berdusta. 
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sumpah disertai permohonan kepada Allah agar menjatuhkan laknat- 
Nya kepada pihak yang berdusta. Tantangan Rasulullah saw. itu mereka 
setujui, kemudian mereka berkumpul di sebuah tempat tempat yang 
telah ditentukan. Untuk menghadapi mereka beliau keluar mengajak 
Imam Ali, Fathimah, Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu ‘anhum. 
Keikutsertaan para anggota keluarga Rasulullah saw. itulah yang 1 me- 
nafsirkan ayat tersebut di atas. 

Setelah kedua belah pihak bertemu, bertatap muka dan kaum Nas- 
rani yang dari Najran itu menyaksikan sendiri wajah Rasulullah bersama 
keluarganya (ahlul-bait-nya), Allah SWT membuat hati mereka kecut dan 
merasa rendah diri. Pada akhirnya pemimpin rombongan mereka ber- 
kata kepada anggota-anggotanya, "Lebih baik kita batalkan saja mu- 
bahalah dengan mereka. Kita adakan saja perjanjian perdamaian dengan 
mereka dan sebagai imbalan kita berikan kepada mereka dua ribu potong 
pakaian.” 

Orang-orang Nasrani Najran itu akhirnya dengan terus terang min- 
ta kepada Rasulullah saw. supaya mubahalah dibatalkan. Mereka berjanji 
akan memperlakukan dengan baik setiap utusan yang dikirim oleh be- 
liau ke Najran, dan mereka tidak akan merintangi dakwah Islam. Selain 
itu mereka juga berjanji tidak akan mempropagandakan agama mereka 
di kalangan penduduk Najran. Sejak itu mereka meninggalkan pekerjaan 
sebagai pelepas uang riba dan mencari nafkah dengan jalan lain.” 

Peristiwa tersebut menunjukkan dengan jelas kedudukan Fathi- 
mah r.a. dan keluarganya dalam pandangan Rasulullah saw. Mengenai 
kedudukan suaminya (yakni Imam Ali r.a.) dalam pandangan Rasulul- 
lah saw. telah banyak diriwayatkan oleh hadis-hadis sahih dan mutawatir. 
Sebagian dari hadis-hadis itu telah kami kemukakan. Untuk lebih je- 
lasnya kami persilakan pembaca menelaah buku kami yang berjudul 
Imamul-Muhtadin Sayyidina “Ali bin Abi Thalib r.a. Dalam bab ini kami 
hanya mengetengahkan suatu peristiwa yang membuktikan kekhusus- 
an martabat Imam Ali r.a. 

Pada musim haji tahun ke-9 Hijriyah turunlah Surah At-Taubah 
(Bara'ah) yang memerintahkan penghapusan sisa-sisa kepercayaan syirik 


65 Lihat Tafsir Ath-Thabarty, Jilid HI, hlm. 298 dst. 
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di Makkah dan melarang adanya kaum musyrikin di kota itu. Ketika 
itu Rasulullah saw. menyuruh Abū Bakar Ash-Shiddig r.a. meng- 
umumkan perintah dan larangan tersebut kepada sisa-sisa kaum musy- 
rikin yang masih banyak berkerumun di sekitar Ka'bah untuk melaku- 
kan upacara hajji tradisional menurut cara-cara jahiliyah. Beberapa 
waktu setelah Abu Bakar r.a. berangkat meninggalkan Madinah menuju 
Makkah, turunlah Malaikat Jibril a.s. menyampaikan perintah Allah 
SWT kepada Rasul-Nya, agar beliau menyuruh Imam 'Ali r.a. menyam- 
. paikan pengumuman yang hendak disampaikan oleh Abū Bakar r.a. 
Atas dasar perintah ilahi itu beliau segera berkirim surat kepada Abu 
Bakar r.a. memerintahkan agar catatan ayat-ayat suci yang hendak 
diumumkan di Makkah olehnya diserahkan kepada pembawa surat itu, 
yakni Imam “Ali r.a. Sebagai seorang sahabat yang amat setia kepada 
Rasulullah saw. perintah tersebut dilaksanakan sebagaimana mestinya. 
Namun ia benar-benar bingung, tidak dapat mengerti apa sebab terjadi 
perubahan demikian itu. Karenanya ia mengambil keputusan pulang 
ke Madinah untuk menanyakan masalah perubahan itu. Dalam perte- 
muan dengan Rasulullah saw. Abi Bakar bertanya, ”Ya Rasulullah, 
apakah aku berbuat kesalahan?” Beliau menjawab, "Tidak, Allah me- 
merintahkan supaya aku sendiri yang mengumumkan ayat-ayat suci 
itu, atau salah seorang dari ahlul-bait-ku.”88 
Riwayat tersebut membuktikan juga betapa tinggi kedudukan Imam 
“Ali r.a. dalam pandangan Rasulullah saw. Di antara para sahabat Nabi ` 
hanya dua orang saja yang pernah bertugas mewakili pribadi Rasulul- 
lah saw. Orang yang pertama adalah Imam Ali r.a. sendiri dalam peristi- 
wa tersebut di atas, yakni menggantikan tugas yang semulanya diserah- 
kan kepada Abii Bakar r.a. Tugas tersebut dipikulkan ke pundak Imam 
“Ali r.a. dalam keadaan Rasulullah saw. berada dalam keadaan sehat 
walafiat. Orang yang kedua ialah Abu Bakar Ash-Shiddig r.a. yang di- 
tugasi mewakili pribadi Rasulullah saw. mengimami shalat berjamaah, 
dalam keadaan beliau sakit menjelang kemangkatannya. Dua penugasan 
itu sepintas lalu tampak sama, tetapi dua penugasan beliau kepada dua 


66 An-Nasa'iy, Khasha'ish, hlm. 20, Sunan Turmudzi: 11/182, Musnad Ibnu Hanbal: I 
283, As-Sayithiy, Tafsir Ibnu Jarir: 1/46, Mustadralush-Sh&hihain: 11/51 dan lain- 
lain. Lebih lanjut baca Fadha'ilul-Khamsah Minash- Shihahis-Sittah: 11/242. 
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orang sahabat terkemuka itu diberikan dalam keadaan yang tidak sama. 
Imam “Ali r.a. bertugas mewakili pribadi beliau dalam keadaan beliau 
sehat walafiat. Sedangkan Abū Bakar r.a. bertugas mewakili pribadi be- 
liau dalam keadaan beliau sakit menjelang kemangkatannya. Proses 
pengalihan tugas pengumuman perintah dan larangan Allah dari ta- 
ngan Abū Bakar r.a. ke tangan Imam Ali ra. tidak sama dengan proses 
penugasan Abu Bakar r.a. sebagai imam shalat jamaah. Penugasan ter- 
sebut belakangan itu wajar, karena Rasulullah saw. dalam keadaan sakit. 
Lain halnya dengan penugasan pertama tersebut (penugasan kepada 
Imam “Ali ra.). Pengalihan tugas dari tangan Abū Bakar r.a. ke tangan 
Imam ‘Ali r.a. motivasinya sedemikian jauh dan tinggi, yaitu "perintah 
Allah: Rasulullah saw. sendiri yang menyampaikan pengumuman di 
Makkah, atau salah seorang dari ahlul-bait-nya.” Dalam hal itu yang 
dimaksud ahlul-bait beliau bukan lain kecuali Imam 'Ali r.a. Hanya Al- 
lah dan Rasul-Nya sajalah yang mengetahui hikmah yang terkandung 
dalam dua penugasan yang berbeda itu. 


kaa 


Dalam bagian terdahulu telah kami kemukakan, bahwa keadaan 
jasmani Fathimah Az-Zahra r.a. sepeninggal ayahandanya terus mero- 
sot tajam. Bagaimanapun para istri sahabat Nabi berusaha menghi- 
burnya, namun ia tetap tidak dapat menghilangkan kerinduan yang 
menguasai hatinya. Para penulis sejarah berbeda pendapat mengenai 
masa hidup Fathimah r.a. sepeninggal ayahandanya. Ada yang mengata- 
kan hanya 40 hari, ada yang mengatakan 45 hari, dan ada pula yang 
mengatakan 60 hari. Akan tetapi ada juga yang mengatakan 150 hari. 

Al-Hakim di dalam Al-Mustadrak mengetengahkan sebuah riwayat 
yang berasal dari Ummul-Mu'minin ‘A'isyah ra. mengatakan bahwa masa 
hidup Fathimah Az-Zahra r.a. sepeninggal ayahandanya tidak lebih dari' 
90 hari. Demikian pula riwayat berasal dari sumber lain yang dikemuka- 
kan oleh Ibnu Abdul-Birr di dalam Al-Isti'ab. Dua riwayat tersebut di- 
sepakati oleh sebagian besar para penulis sejarah Islam, antara lain Abul- 
Faraj Al-Ashfahaniy. Sebagaimana telah kita ketahui Imam Ali ra. sangat 
prihatin menyaksikan keadaan istrinya sehari-hari yang terus-menerus 
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merana kesedihan hingga badannya kurus-kering. Ia sedapat mungkin 
berusaha menghibur istrinya dan menjaga agar tidak jatuh sakit. Akan 
tetapi apa daya, Allah SWT menghendaki lain. Wajah putri Rasulullah 
saw. kian hari kian memudar tiada cahaya dan badannya pun bertambah 
layu. Kurang-lebih setelah 45 hari ditinggal ayahnya ia jatuh sakit. Jas- 
maninya yang lemah tidak sanggup lagi menopang beban rohani yang 
amat berat. 

Pada suatu hari ketika badannya terasa sangat lemah sambil berba- 
ring di tempat tidur ia minta agar semua keluarganya berkumpul. De- 
ngan hati berdebar-debar Imam Ali r.a. mengajak semua putra dan 
putrinya berkumpul. Ia tidak tahu apa yang dimaksud oleh istrinya. 
Oleh karena itu, ia tidak dapat menjawab ketika mereka bertanya, "Apa- 
kah ibu sudah mulai sembuh?!” Berbagai dugaan muncul di dalam 
angan-angan yang cemas dan resah, tetapi Imam “Ali r.a. menyerahkan 
segala sesuatu yang dihadapinya kepada Allah SWT. Dengan mata ber- 
kaca-kaca ia menggandeng Al-Hasan dan Al-Husain r.a. lalu diajaknya 
duduk di sebelah kanan dekat kepala bundanya, sedangkan dua orang 
putrinya, Zainab dan Ummu Kaltsum dua-duanya duduk di sebelah 
kiri bundanya berhadap-hadapan dengan Al-Hasan dan Al-Husain r.a. 

Melihat semua keluarga berkumpul di sekitarnya Fathimah r.a. tidak 
dapat menahan linangan air mata, bibirnya serasa tidak dapat bergerak 
karena terkunci. Beberapa saat lamanya ia hanya mengulurkan tangan 
tertahan-tahan karena lemah, kemudian dengan gerak perlahan-lahan 
mengusap-usap kepala putra-putrinya yang bergantian mendekat hen- 
dak mencium bunda tersayang. 

Dengan pandangan mata sayup meredup pudar ia melihat suami- 
nya meneteskan air mata. Putri Rasulullah saw. itu tampak tidak tahan 
menyaksikan keadaan sekitarnya, lalu memejamkan mata sambil mera- 
patkan dua belah bibir yang bergerak-gerak lembut menahan tangis. 
Ketika membuka mata kembali air mata yang tertahan sejenak itu me- 
leleh ke kanan dan ke kiri. Dengan secarik kain yang berada di sisinya 
Imam Ali r.a. segera mengusap air mata istrinya seraya berkata lirih, 
“Fathimah, tenangkanlah hatimu ... aku dan anak-anakmu semuanya 
sangat mengharapkan kesehatanmu segera pulih kembali.” 

Fathimah r.a. diam tidak menyahut, hanya pandangan matanya 
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secara bergantian diarahkan kepada suami dan anak-anaknya. Setelah 
menenangkan diri barulah ia mulai berkata dengan perlahan-lahan. 
Sebentar-sebentar berhenti lalu disambung lagi dengan suara terputus- 
putus: | 

“Beberapa hari yang lalu aku mimpi melihat ayah seakan-akan da- 
tang menjengukku. Aku tak sanggup menahan kerinduanku, lalu aku 
berteriak memanggil-manggil: Ayah...! Ayah...! Tiba-tiba datanglah be- 
berapa malaikat berbaris. Oleh dua malaikat yang berdiri paling depan 
aku dibawa naik ke langit ... alangkah tingginya! Kuangkat kepalaku, 
kulihat istana-istana indah terhiasi pertamanan penuh bunga harum 
semerbak dan sungai-sungai berair jernih kemilau sejuk. Dari dalam 
istana-istana itu keluar sejumlah bidadari menyambut kedatanganku 
seraya berkata dengan suara nyaring, 'Selamat datang tuan putri! Ka- 
rena ayah tuan putrilah surga ini diciptakan Allah dan karena ayah 
tuan putri juga kami diciptakan!' 

“Oleh malaikat aku dibawa terus hingga tiba di sebuah bangunan 
besar bertingkat-tingkat. Pada setiap tingkatnya terdapat tempat hunian 
demikian mungil, tidak ada mata yang pernah melihat, tidak ada telinga 
yang pernah mendengar, dan tidak ada pula manusia yang pernah da- 
pat membayangkan di alam khayalnya. Di dalam tempat-tempat itu 
tampak berbagai hiasan sangat menarik, terbuat dari sutera halus gemer- 
lapan. Terdapat pula tempat-tempat tidur bertutupkan kain-kain sutera 
aneka warna. Perlengkapan dan perkakas dalam setiap tempat yang 
kulihat semuanya terbuat dari emas, perak, dan ratna mutu manikam 
hingga mataku silau melihatnya. Di setiap meja tersedia hidangan ter- 
atur rapi dan baunya sedemikian sedap membangkitkan selera. Di se- 
kitar bangunan yang besar itu kulihat sungai, airnya jernih keputih- 
putihan bagaikan air susu. Baunya harum melebihi wewangian yang 
ada di dunia, dan rasanya pun manis melebihi madu paling bermutu...” 

”Semuanya itu kutanyakan kepada malaikat, 'Bagi siapakah istana 
yang indah dan megah itu disediakan?” Mereka menjawab, 'Istana ini 
bernama Firdaus Al-A'la, lebih tinggi dibanding dengan istana-istana 
surga lainnya. Inilah tempat tinggal ayahmu bersama para syuhada dan 
para hamba Allah yang saleh. Sungai yang bernama Kautsar itu khu- 
sus disediakan untuk ayahmu!” 
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“Aku terdiam sejenak. Pemandangan yang benar-benar penuh 
pesona. Kemudian kulihat lagi sebuah istana yang warnanya lebih putih 
dibanding dengan bangunan istana-istana yang lain. Kulihat sebuah 
mahligai amat tinggi. Di atasnya kulihat ayahku sedang duduk dikeli- 
lingi oleh sejumlah orang. Ayah kudekati, aku dipegang, dipeluk, dan 
sambil mencium keningku beliauberkata, 'Selamat datang anakku...!' 
Aku diminta duduk di samping beliau. Setelah itu beliau berkata lagi, 
"Hai kekasihku, sudahkah engkau melihat apa yang dijanjikan Allah 
untukmu. Itulah tempatmu (sambil menunjuk ke arah sebuah istana 
terbuat dari batu permata), tepat suamimu dan dua orang putramu 
bersama semua orang yang menyayangimu dan yang kausayangi. Ber- 
bahagialah engkau hai anakku! Engkau akan segera datang memasuki 
istana itu! Alangkah bahagia rasa hatiku mendengar ucapan ayah di 
surga!” 

Demikian mimpi Fathimah r.a. yang diceritakan kepada keluarga- 
nya dengan suara terputus-putus. Semuanya mendengarkan dengan 
perasaan haru. Suaminya memahami kisah impiannya itu merupakan 
suatu isyarat yang menunjukkan betapa besar dan kuat keinginan 
istrinya segera berangkat menyusul ayahandanya. 

Isyarat itu ternyata benar! Yang dikatakan Rasulullah saw. dalam 
mimpi itu tidak lama kemudian menjadi kenyataan. Benar pula yang 
pernah beliau katakan kepada putrinya itu, bahwa ia "ia orang pertama 
dari keluargaku yang menyusulku.” Hari Senin malam tanggal 13 bu- 
lan Ramadhan tahun 11 Hijriyah, Siti Fathimah Az-Zahra r.a. wafat 
dalam usia muda, 28 tahun. Ia meninggalkan dua orang putra dan 
dua orang putri yang masih kecil-kecil. Mereka ialah Al-Hasan, Al-Hu- 
sain, Zainab, dan Ummu Kaltsum—-radhiyallahu ‘anhum. Yang kami pa- 
parkan di atas adalah riwayat menurut versi Al-Madainiy, Al-Wagidiy, 
dan Ibnu 'Abdul-Birr di dalam buku Al-Isti'ab. 

Beberapa saat sebelum wafat wajah putri Rasulullah saw. yang pada 
mulanya kelihatan pucat dan cekung, tiba-tiba berubah menjadi berseri- 
seri. Tampaknya ia telah mengetahui bahwa tak lama lagi akan berte- 
mu dengan ayahandanya. Ia merasa badannya agak segar dan tenaga- 
nya pun seolah-olah sudah pulih kembali. Ia memanggil dua orang 
putranya, Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu ‘anhuma, lalu diman- 
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dikan dan diberi pakaian yang bersih rapi. Setelah itu mereka disuruh 
menjenguk makam datuknya yang terletak di bekas kediaman Ummul- 
Mu minin ‘A'isyah r.a., dekat sekali dari tempat tinggal keluarga Fä- 
thimah r.a. Tentu saja dua orang anak itu keheran-heranan melihat 
ulah bundanya yang tidak seperti biasanya. Sambil berjalan menuju ke 
pusara datuk tercinta dua anak itu membayangkan keadaan bundanya 
di rumah. 

Setelah Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu 'anhuma—keluar dari 
rumah, Fathimah r.a. menoleh kepada Asma binti “Umais, seorang wa- 
nita yang selama itu menolong dan merawat putri Rasulullah saw. itu 
dengan penuh kasih sayang. Kepadanya Fathimah r.a. berkata, "Tolong 
tuangkan air untuk mandi ....” Usai mandi ia minta diambilkan pakaian 
baru, lalu minta dibantu mengenakan pakaian. Ia merasa demikian 
lemas mendadak sehingga bangun dari tempat duduk pun terasa amat 
berat. "Ibu tolonglah antarkan aku ke tempat tidur. Entah mengapa 
tenagaku terasa habis,” kata Fathimah r.a. kepada Asma. Oleh Asma ia 
dipapah berjalan tertatih-tatih menuju ke tempat tidur yang sejak kema- 


rin sudah dipindah tempatnya ke ruangan tengah. Asma sendiri men- 


dengar permintaan Fathimah ra. seperti itu merasa cemas dan khawatir, 
tetapiia tidak berani bertanya, takut kalau-kalau mengganggu. Karena 
itu ia hanya memenuhi apa saja yang diminta oleh putri Rasulullah 
saw. Fathimah r.a. didudukkan di atas tempat tidur menghadap ke arah 
kiblat sambil menyandarkan badan pada sebuah bantal. Dalam keadaan 
bersih dan berpakaian baru, dengan air muka cerah berseri-seri ia ber- 
kata kepada Asma, "Ibu, sebentar lagi aku akan dipanggil dan aku telah 
siap memenuhi panggilan itu. Jagalah agar badanku jangan sampai 
dibuka oleh siapa pun ....” 

Versi riwayat lain menuturkan, seusai mandi dan berwudhu Fathi- 
mah r.a. bersembahyang dua rakaat dan pada saat itulah ia wafat. Bah- 
kan adajuga yang mengatakan, bahwa Fathimah r.a. wafat di saat se- 
dang sujud terakhir. Akan tetapi selain riwayat-riwayat tersebut terdapat 
sumber riwayat lain yang menuturkan, bahwa ketika itu pada diri Fa- 
thimah ra. tidak ada tanda-tanda serangan penyakit berat yang menda- 
hului wafatnya. Tidak demam dan tidak mengeluh pusing kepala. Bah- 
kan ia pergi ke pusara ayahnya berjalan menggandeng dua orang 
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putranya, Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallihu ‘anhuma. Ia 
mendudukkan dua orang putranya dekat pusara ayahnya, kemudian 
ia sendiri bersembahyang dua rakaat di Raudah (tempat antara mimbar 
dan pusara Rasulullah saw.). Usai shalat ia mendekati putra-putranya 
dan sambil memeluk mereka berkata, "Anakku sayang ... kalian duduk 
saja di sini ya ...!” Ia lalu kembali ke tempat tinggal sendiri yang letaknya 
berdekatan dengan Masjid Nabawi dan pusara ayahnya. Sisa hanuis (ba- 
han wewangian sejenis cendana) yang masih tersimpan diambil lalu 
dicampur dengan air persediaan mandi. Dengan air campur hanuts itu 
ia mandi membersihkan seluruh badan, kemudian membungkus diri 
dengan kain putih. Konon kain itu sisa kain kafan yang digunakan 
untuk membungkus jenazah suci ayahnya. Asma diminta datang men- 
dekat lalu ia berkata kepadanya, “Asma, aku hendak berbaring seben- 
tar. Jika lewat satu jam aku belum juga keluar panggillah aku berulang- 
ulang. Kalau engkau tidak mendengar jawabanku, janganlah engkau 
terkejut ... aku berangkat menyusul ayah, Rasulullah ...!” 

Sebelum berbaring Fathimah r.a. bersembahyang dua rakaat lebih 
dulu, barulah ia merebahkan diri di atas tempat tidur lalu menutup 
wajahnya dengan bagian atas kain putih yang membungkus tubuhnya. 
Beberapa detik setelah itu wafatlah ia menyusul ayahandanya di sisi 
Allah Rabbul-'alamin. 

Sesaat kemudian datanglah Asma memanggil-manggil, "Fathimah ...! 
Az-Zahra ...! Ummu Hasan ...! Ummu Husain ...!” Tidak terdengar 
suara menyahut. Asma segera masuk ke dalam rumah dan dilihatnya 
Fathimah r.a. telah wafat. Ia terperanjat dan meratap-ratap kebingung- 
an. Dengan suara keras ia berteriak melolong-lolong, "Ya Allah, apa 
yang harus kukatakan kepada Al-Hasan dan Al-Husain? Ya Allah, apa 
yang harus kukatakan kepada mereka?” 

Ketika Asma lari keluar rumah ia berpapasan dengan Al-Hasan dan 
Al-Husain—radhuyallahu “anhuma—yang segera pulang setelah menung- 
gu bundanya tak kunjung datang. Melihat Asma menangis meratap- 
ratap, dua orang anak itu bertanya apa yang terjadi. Asma tidak dapat 
menjawab, tetapi dari ratap tangisnya mereka dapat menduga apa yang 
terjadi. Mereka cepat-cepat masuk ke dalam rumah ... dan melihat bun- 
danya berbaring membujur tak bergerak. Al-Hasan r.a. mencoba mem- 
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bangunkannya, tetapi sia-sia. Bunda tercinta sudah tiada lagi. Kepada 
adiknya, Al-Husain r.a., ia berkata, "Hai Husain, ibu kita sudah berangkat 
menemui datuk di surga!” 

Sumber riwayat tersebut di atas tidak menyebut di mana Imam 'Ali 
r.a. pada saat itu. Yang disebut hanya banyak para sahabat Nabi yang 
datang berziarah menyampaikan rasa turut berduka cita kepada Imam 
‘Ali yang sedang duduk bersama dua orang putranya yang menangis 
terisak-isak. Mereka tidak dapat menahan air mata dan turut menangis. 
Berita tentang wafatnya Siti Fathimah Az-Zahra ra. cepat sekali menyebar 
di seluruh pelosok Madinah. Semua wanita Bani Hasyim berdatangan 
dan menangisi jenazah putri kesayangan Rasulullah saw. Demikian pula 
istri para sahabat Nabi, tak seorang pun dari mereka yang tidak me- 
linangkan air mata. Halaman rumah Imam Ali r.a. dan Masjid Nabawi 
penuh dengan kaum Muslimin yang datang hendak turut menshalati 
jenazah dan mengantarkan ke pekuburan. Akan tetapi mereka agak 
kecewa setelah mendengar Abu Dzar Al-Ghifaiy r.a. mengumumkan, 
bahwa jenazah baru akan dikeluarkan dari rumah pada malam hari. 


skok 


Lain halnya dengan riwayat yang termaktub di dalam kitab 
Raudhatul-Wa'idzin. Menurut riwayat itu, ketika putri Rasulullah saw. 
merasa ajalnya sudah hampir tiba, dengan suara lirih ia memanggil- 
manggil suaminya, Imam “Ali r.a., Ummu Aiman, dan Asma binti 
“Umais. Setelah mereka berkumpul, Fathimah r.a. berkata kepada suami- 
nya, "Putra paman,” kurasa ajal sudah hampir tiba, tak lama lagi aku 
hendak berangkat menyusul ayah. Sekarang hendak kutinggalkan be- 
berapa pesan terakhir yang sudah beberapa minggu kusimpan dalam 
hati ....” Imam ‘Ali r.a. yang pada saat itu duduk dekat kepala istrinya 
mendengar kata-kata yang diucapkan dengan suara tersendat-sendat 
itu tidak dapat menahan air matanya. Dengan suara berbisik Imam 'Ali 
ra. menyuruh Ummu Aiman dan Asma binti “Umais keluar mening- 
galkan tempat. Ia yakin bahwa pesan atau wasiat yang akan disampaikan 


67 Siti Fathimah ra. selalu memanggil suaminya dengan kata-kata Ya Ibnul-Amm 
(Hai Putra Paman). 
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oleh istrinya itu sifatnya sangat pribadi. Setelah dua orang wanita yang 
selama ini menolong istrinya itu keluar ia menjawab, "Putri Rasulullah, 
katakanlah apa yang engkau pesankan.” Fathimah r.a. membuka mata 
agak lebar, pandangannya terarah ke atas seolah-lolah sedang meng- 
ingat-ingat sesuatu. Ia lalu memandang wajah suaminya sejenak, ke- 
mudian memejamkan mata beberapa detik hingga air mata yang meng- 
genang di dalamnya meleleh keluar membasahi sebelah kanan dan kiri 
pipinya. Tanpa berkedip Imam Ali r.a. menatap wajah istrinya, me- 
nunggu apa yang hendak diucapkan. Seraya membuka mata perlahan- 
lahan putri Rasulullah saw. itu mulai berkata, "Putra paman, sejak An- 
da bergaul dan hidup bersamaku apakah Anda pernah melihat aku 
berdusta, cidera janji, atau membantah kemauan Anda?” Pertanyaan 
itu oleh Imam “Ali r.a. dirasa aneh sekali dan ia bingung bagaimana 
menjawabnya. Akan tetapi pada akhirnya ia menjawab juga, ” Na'udzu 
billah ... engkau lebih mengerti akan hal itu, engkau lebih bersih dan 
suci dibanding dengan diriku, lebih mulia dan lebih besar takwamu 
kepada Allah. Seumpama engkau pernah membantah kemauanku, aku 
sama sekali tidak pernah menyesali dirimu. Fathimah, sungguh berat 
rasanya jika engkau hendak meninggalkan diriku, tetapi itu suatu soal 
yang tak mungkin dapat dielakkan. Rupanya musibah baru akan me- 
nimpa diriku lagi sepeninggal ayahmu, Rasulullah saw. Betapa berat... 
ya, betapa sedih kita berpisah ..., dan alangkah malang nasib anak- 
anak kita yang masih kecil-kecil, tetapi innd lillahi wa innd ilaihi raji' an 
(kita semua adalah milik Allah dan kepada Allah jua kita kembali). Fathi- 
mah, sungguh belum pernah aku mengalami musibah sebesar ini dan 
tak ada cobaan yang kurasa lebih keras daripada perpisahan kita ber- 
dua...” 

Dua orang suami-istri kesayangan Rasulullah saw. itu menangis be- 
berapa saat. Imam Ali ra. mendekatkan badan ke bagian kepala Fathi- 
mah ra. dan sambil membelai-belai rambut yang ikal-mayang itu berkata 
dengan penuh kasih sayang, ” Katakanlah semua yang hendak engkau 
pesankan kepadaku. Semua wasiatmu akan kulaksanakan sebaik-baik- 
nya, insya-Allah, dan urusanmu akan lebih kudahulukan daripada urus- 
anku sendiri.” | 

Sambil mengerahkan sisa-sisa tenaga yang masih tinggal, Fathi- 
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mah r.a. dengan suara lembut terputus-putus menyahut, ”Mudah-mu- 
dahan Allah melimpahkan kebajikan sebesar-besarnya kepada Anda. 
Putra paman, kepada Anda aku berpesan, Pertama, sepeninggalku hen- 
daklah Anda segera nikah dengan putri kakak perempuanku, Uma- 
mah (binti Zainab binti Muhammad Rasulullah saw.). Dialah yang akan 
mengasuh anak-anakku dan memperlakukan mereka seperti anak-ana- 
knya sendiri. Bagaimanapun seorang pria membutuhkan seorang pria 
....” Dalam suasana hening tercekam sedih itu Imam ‘Ali r.a. benar- 
benar terkejut di dalam hati. Berbagai tanda tanya timbul dalam pikir- 
an, mengapa tiba-tiba Fathimah r.a. berkata seperti itu? Apakah soal 
itu yang selama ini dirasakan olehnya sebagai beban? Mengenai nama 
Umamah yang disebut, itu tidak mengherankan, karena Umamah me- 
mang orang yang paling akrab dengan putra-putri Fathimah r.a. dan 
mereka pun senang bergaul dengannya. Akan tetapi mengapa Fathi- 
mah mewasiatkan supaya Imam Ali ra. nikah dengan Umamah? Dalam 
keadaan seperti itu Imam Ali r.a. tidak sempat mencari jawaban atas 
berbagai macam tanda tanya yang melintas di alam pikirannya. 

Lebih lanjut Fathimah r.a. berpesan, untuk mengangkut jenazah- 
nya agar dibuatkan sebuah keranda yang tertutup, tidak mudah dibuka 
oleh setiap orang. Pesan yang ketiga ialah agar pemakaman jenazahnya 
dilakukan pada malam hari dan jangan ada orang yang tidak disukainya 
boleh melihat jenazahnya. 

Berkaitan dengan tiga wasiat putri Rasulullah saw. itu para penulis 
sejarah Islam meraba-raba makna dan maksudnya. Akan tetapi tidak 
ada yang dapat dipastikan kebenarannya, sebab dugaan adalah satu 
soal, sedang kebenaran adalah soal lain! Hanya Allah SWT dan Fathi- 
mah r.a. sendirilah yang mengetahui latar belakang wasiat tersebut. 

Berbagai sumber riwayat mengemukakan, semua pesan Fathimah 
r.a. tersebut dilaksanakan sebagaimana mestinya oleh Imam Ali r.a. 
Mengenai soal yang berkaitan dengan pemakaman jenazah putri Ra- 
sulullah saw. itu, sesuai dengan wasiat jenazahnya baru dikeluarkan 
dari rumah setelah matahari terbenam. Usai dimandikan, dikafani, dan 
disalati, jenazah putri kinasih Rasulullah saw. itu dimakamkan di peku- 
buran umum Bagi”. Jenazah diangkut dan diantarkan hanya oleh sejum- 
lah sahabat Nabi, para pencinta ahlul-bait Rasulullah saw., dan orang- 
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orang Bani Hasyim. Sebelum liang lahat ditutup Imam “Ali r.a. berdiri 
di samping kanan bagian kepala dan mengucapkan pernyataan dukacita 
yang sangat mengharukan. 

Hingga zaman kita dewasa ini pusara Siti Fathimah Az-Zahra r.a. 
yang sebenarnya masih tetap merupakan suatu mistri. Beberapa penu- 
lis mengatakan, jenazah Fathimah r.a. dimakamkan di tempat kediaman- 
nya sendiri. Ada lagi yang mengatakan, untuk mencegah terlalu banyak 
orang yang hendak berziarah dan shalat di pusara Fathimah r.a., Imam 
Ali r.a. sengaja membuat beberapa buah pusara tiruan sehingga tidak 
ada orang yang mengetahui mana sebenarnya pusara Fathimah r.a. De- 
ngan adanya beberapa pusara tiruan itu banyak kaum Muslimin yang 
jengkel dan kecewa, karena pada waktu berziarah ke pusara putri Ra- 
sulullah saw. mereka tidak dapat menemukan mana sebenarnya pusara 
yang mereka maksud. Mereka dengan kesal menggerutu, "Rasulullah 
saw. hanya meninggalkan putri. Sekarang putri beliau itu sudah wafat 
dan sudah dimakamkan. Pada waktu wafatnya kami berhalangan hadir 
dan tidak ikut serta menshalati jenazahnya ... dan sekarang kita tidak 
mengetahui pasti di mana pusaranya.” 

Di antara mereka ada yang berniat hendak menggali pusara-pusara 
yang kelihatan baru untuk dapat mengetahui mana sesungguhnya pu- 
sara putri Rasulullah saw. Akan tetapi ketika Imam Ali r.a. mendengar 
maksud mereka, ia dengan wajah geram dan mata merah menyala me- 
nyandang pedang di pinggang berangkat ke pekuburan Bagi'. Ia mem- 
peringatkan sejumlah orang yang masih berkerumun di sana, "Siapa 
yang berani membongkar pusara-pusara itu akan kupancung kepa- 
lanya!” Mereka bertanya, mengapa ia marah, bukankah mereka hendak 
menggali pusara-pusara itu untuk dapat mengetahui dengan pasti mana 
sebenarnya pusara istrinya. Mereka berkata, karena tidak sempat 
menshalati jenazahnya sebelum dimakamkan maka mereka ingin shalat 
di pusaranya, mendoakan kebajikan baginya. 

Mendengar jawaban seperti itu Imam ‘Ali tambah marah, sebab 
tidak pada tempatnya orang bersembahyang di atas pusara. Imam 'Ali 
tidak mempedulikan jawaban mereka, ia mengancam, "Demi Allah yang 
nyawaku berada di tangan-Nya, jika kalian berani berbuat menggali 
tanah itu, akan kusiram dengan darah kalian!” 
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Mereka tahu benar tabiat Imam ‘Ali r.a., terutama di dalam pepe- 
rangan-peperangan. Mereka pun tahu bila ia sudah menyatakan suatu 
ancaman tidak pernah mengulang hingga dua kali. Oleh karena itu, 


mereka lalu membatalkan niatnya dan pergi meninggalkan pekuburan ` 


Bagi. 

Berbagai sumber riwayat menuturkan, bahwa pusara Fathimah Az- 
Zahra binti Muhammad Rasulullah saw. tidak pernah diketahui orang 
selain anggota-anggota keluarganya sendiri, sejumlah orang Bani Hä- 
syim dan beberapa orang yang turut dalam pemakamannya malam hari 
di pekuburan Bagi'. Dalam kesendiriannya ia tenang dan tenteram me- 
nikmati keheningan dan kebahagiaan di dekat ayahandanya. Hanya 28 
tahun ia hidup di muka bumi, tetapi sepanjang zaman orang ramai 
membicarakan riwayat hidupnya, sebab kemuliaannya, kesucian hidup- 
nya, dan keharuman namanya tetap lestari sepanjang zaman. 


kakak 


Fathimah Az-Zahra r.a. semasa hidupnya terkenal pendiam, tidak 
berbicara yang tidak perlu dan bermanfaat. Namun seorang pendiam 
tidak berarti tidak berpengetahuan. Adalah mustahil sekali jika putri 
seorang Nabi dan Rasul, putri seorang pemimpin besar yang dihor- 
mati dan dimuliakan oleh umatnya, atau jika putra seorang paling luas 
serta mendalam ilmunya—bahkan ilmu laduniy yang dilimpahkan Al- 
lah SWT kepadanya—tidak menimba semua ilmu dan pengetahuan 
itu dari ayahnya. Khusus mengenai berbagai cabang ilmu yang berkaitan 
dengan agama Islam, Fathimah r.a. menerima langsung dari ayahnya, 
sama halnya dengan Imam Ali bin Abi Thalib r.a. 

Di antara berbagai cabang ilmu dan pengetahuan yang menonjol 
dikuasai oleh putri Rasulullah saw. itu ialah bahasa Arab. Ia mampu me- 
nyusun kalimat singkat bermakna padat, luas, dan mendalam, prosa de- 
ngan irama puisi. Itu wajar karena sejak kecil ia hidup di bawah naungan 
wahyu Ilahi dan dibesarkan di dalam suasana Our'ani. Melalui ayahnya 
ja menyadap setiap ayat dari firman Allah SWT yang diturunkan kepada 
ayahandanya, Muhammad Rasulullah saw. Susunan kalimat-kalimat 
firman Ilahi yang didengar, dicatat, dibaca, dan dihafal sehari-hari itu 
sangat besar pengaruhnya dalam mematangkan kemampuan Fathimah 
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Az-Zahra r.a. berbicara dengan bahasa yang baik dan benar. 

Ia mahir sekali mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan un- 
taian kalimat yang jelas, tegas, dan baik. Hal itu tecermin pada pembe- 
laan atas hak warisnya mengenai tanah di Fadak. Imam Abul-Fadhl Ah- 
mad bin Thahir dalam kitab Balaghatun-Nisa mengetengahkan sebagai 
berikut, "Ketika itu Abu Bakar r.a. mengambil keputusan tidak me- 
nyerahkan tanah Fadak kepada Siti Fathimah r.a. sebagai pemegang 
hak waris dan hibah dari ayahnya, Muhammad Rasulullah saw. Mende- 
ngar keputusan khalifah seperti itu Siti Fathimah r.a. segera memakai 
kerudung, lalu berjalan keluar tergopoh-gopoh untuk bertemu dengan 
Abū Bakar r.a. yang saat itu sedang berbincang-bincang dengan sejum- 
lah sahabat dari kaum Muhajirin dan Anshar. Dengan muka merah 
padam ia masuk. Semua yang hadir tercengang melihat putri Rasulul- 
lah saw. datang. Mereka bergumam dan saling bertanya di antara sesama 
mereka sendiri. Setelah putri Rasulullah saw. itu melihat semuanya te- 
lah diam, mulailah ia berbicara. Usai memanjatkan puji dan syukur ke 
hadirat Allah SWT dan mengucapkan shalawat dan salam kepada Ra- 
sulullah saw., dengan anggun dan berwibawa ia berkata: 

"Alhamdulillah atas segala nikmat yang telah dilimpahkan, puji syu- 
kur atas semua karunia yang telah dianugerahkan, nikmat yang tiada 
tara dan tak terbilang banyaknya. Nikmat Allah yang amat luas ruang 
lingkupnya sehingga akal pikiran tak sanggup menjangkau sejauh mana 
batas-batasnya. Nikmat yang dijanjikan kelestariannya bila disyukuri... 
dan dalam hal itu saya mengajak semua orang agar senantiasa tetap 
bersyukur. 

”Saya bersaksi tiada tuhan selain Allah, kalimat syahadat yang hanya 
dapat dipahami dengan kejujuran dan keikhlasan, kalimat yang meng- 
hunjam lubuk hati manusia dan menerangi akal budinya .... Kalimat 
kesaksian tentang keberadaan Zat Yang Mahakuasa, mata tak mampu 
melihat-Nya, mulut tak sanggup menguraikan sifat-sifat-Nya, dan 
angan-angan pun tak berdaya membayangkan hakikat-Nya. Allah yang 
menciptakan segala sesuatu dari ketiadaan, mengadakan semua yang 
ada tanpa mencontoh dari yang telah ada. Menciptakan alam semesta 
dengan kehendak dan kekuasaan-Nya tanpa dorongan kebutuhan dan 
manfaat apa pun bagi-Nya serta tidak pula tergantung pada bentuk 
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dan wujud ciptaan-Nya yang telah ada. Menciptakan segalanya semata- 
mata demi hikmah, guna mengingatkan manusia agar taat dan patuh 
kepada-Nya, untuk memperlihatkan kekuasaan serta kebesaran-Nya 
dan untuk menyadarkan hamba-hamba-Nya agar hanya bersembah su- 
jud kepada-Nya. 

“Kemudian Allah menjadikan pahala dan surga bagi siapa saja yang 
taat kepada-Nya, dan menjanjikan azab neraka bagi setiap orang yang 
melawan perintah dan larangan-Nya. Saya pun bersaksi, bahwa ayahku, 
Muhammad bin “Abdullah, adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. Beliau 
datang pada saat manusia belum mengenal Allah dan hampir sampai 
pada titik kehancurannya. Beliau datang atas perintah Allah SWT. Yang 
Maha Mengetahui semua urusan dan peristiwa sepanjang masa. Dialah 
Yang Maha Mengetahui kapan dan di mana suratan takdir-Nya hen- 
dak dijatuhkan. Beliau diutus dengan tugas membimbing umat manusia 
agar melaksanakan semua perintah dan ketentuan hukum-Nya. Pada 
saat itu beliau menyaksikan umat manusia berpecah-belah dalam berba- 
gai agama, menekuni sesembahan buatan tangan sendiri dan bertekuk 
lutut di depan berhala dan patung-patung pujaannya. Mereka meng- 
ingkari Allah, padahal mereka menyadari-Nya. 

"Kemudian Allah menerangi kegelapan hidup manusia melalui 
ayahku, Muhammad Rasulullah saw., melenyapkan kepedihan yang 
menyayat hati dan kalbu serta menyingkirkan kabut tebal yang menu- 
tup pandangan mata. Kepada mereka beliau menunaikan tugas mem- 
bimbing dan mengarahkan, menyelamatkan mereka dari bencana kese- 
satan, menyembuhkan mereka dari kebutaan, menunjukkan agama yang 
benar dan mengajak mereka ke jalan hidup yang lurus. Dengan kasih 
sayang dan atas keridaan Allah beliau melepaskan keletihan hidup di 
dunia untuk dapat hidup tenteram di tengah kawalan para malaikat 
yang patuh kepada Allah Maha Pencipta, untuk menikmati kehidupan 
bahagia yang abadi di sisi Allah Maha Pengampun dan Maha Penya- 
yang. Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada ayahku, Rasul- 
Nya dan hamba pilihan-Nya yang dipercayai mengemban amanat ri- 
salah-Nya, seorang manusia utama dan beroleh keridaan-Nya. 

” Kalian semua adalah hamba-hamba Allah yang berkewajiban me- 
laksanakan perintah dan larangan-Nya. Kalianlah yang paling berkewa- 
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jiban memikul dan menjunjung agama serta wahyu Ilahi yang telah 
diamanatkan ayahku kepada kalian. Kalian semua adalah manusia-ma- 
nusia kepercayaan Allah yang bertugas meneruskan risalah suci-Nya 
kepada seluruh umat manusia di bumi. Pemimpin kebenaran telah mun- 
cul di tengah kalian. Beliau telah memadu janji dengan kalian, dan 
pusaka peninggalan beliau pun telah diserahkan kepada kalian. Yaitu 
Kitabullah yang sedikit pun tidak mengandung kebatilan, dan yang sinar 
cahayanya senantiasa memancar terang-benderang, penuh berisi penje- 
lasan dan tuntunan yang serba gamblang serta mengungkap sejumlah 
rahasia dengan jelas dan terang. Kalam Ilahi yang penuh makna lahiriah 
sangat gemilang dan dapat diterima oleh setiap orang berakal yang 
mengikuti pimpinannya. Kitabullah yang membimbing manusia agar 
dapat meraih keridaan-Nya dan mendatangkan keselamatan bagi siapa 
saja yang bersedia mencamkan isinya. 

“Melalui Alquran hujjah Ilahi dapat dipahami dan dimengerti, ke- 
hendak Allah dapat diyakini dan semua larangan-Nya pun dapat di- 
hindari. Kalam Ilahi yang mengemukakan dalil-dalil serba jelas, leng- 
kap, dan sempurna, penuh dengan fadhilah serta kemuliaan yang terlim- 
pah kepada manusia, dan menggariskan syariat agama. Kemudian Al- 
lah menjadikan iman untuk membersihkan diri kalian dari syirik, menja- 
dikan shalat sebagai cara untuk menjauhkan diri dari takabur, men- 
jadikan zakat sebagai pembersih jiwa dan penumbuh rezeki, menetap- 
kan puasa untuk memantapkan kejujuran dan keikhlasan, menjadikan 
ibadah haji untuk memperkokoh syiar agama, menjadikan keadilan 
untuk mempersatukan hati manusia, menjadikan ketaatan kepada-Nya 
untuk mengatur kehidupan yang baik, menjadikan perjuangan dijalan 
Allah guna mempertegak agama Islam dan kebenaran Allah di muka 
bumi. | 

”Allah telah merendahkan martabat kufur dan kemunafikan, menja- 
dikan kesabaran sebagai cara untuk beroleh imbalan pahala, menjadi- 
kan amr ma'ruf nahi munkar sebagai cara untuk menjamin kemaslahatan 
umum, mewajibkan kepatuhan kepada ayah-ibu guna menghindarkan 
manusia dari murka-Nya, menjadikan silaturrahmi sebagai cara untuk 
memperoleh ketenteraman hidup sepanjang usia, menetapkan hukum 
gishash untuk meniadakan pertumpahan darah, menjadikan kesetiaan 
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memenuhi nazar sebagai pengantar ke pintu maghfirah, mewajibkan 
menepati takaran atau timbangan guna melenyapkan kecurangan, me- 
larang minum arak untuk menjauhkan manusia dari noda dan kotoran, 
melarang keras tuduhan palsu (tentang perzinaan) agar manusia ter- 
hindar dari kutukan Ilahi, melarang perbuatan mencuri untuk men- 
jamin kebersihan jiwa, mengharamkan syirik agar manusia berhati ikhlas 
dan jujur kepada Allah. 

”Karena itu hendaklah kalian tetap bertakwa kepada Allah dengan tak- 
wa yang sebenar-benarnya, dai: janganlah sekali-kali kalian mati sebelum 
menjadi orang yang berserah diri kepada Allah. Taatilah Allah dengan 
mengamalkan semua perintah dan larangan-Nya, karena hanya hamba- 
hamba Allah yang mengerti sajalah yang benar-benar takut kepada-Nya. 

“Kalian semua tentu mengetahui bahwa saya adalah Fathimah dan 
ayahku adalah Muhammad Rasulullah saw. Kukatakan hal itu berulang- 
ulang, dan saya tidak mengatakan sesuatu yang tidak benar, atau menge- 
mukakan hal ihwal secara berlebih-lebihan. Telah datang seorang Rasul 
dari tengah kalian sendiri. Beliau merasakan betapa berat penderitaan 
kalian, sangat mendambakan keselamatan kalian dan sangat menaruh 
kasih sayang kepada semua orang beriman. Jika kalian mengenal beliau 
dan memuliakannya, tentu kalian mengetahui bahwa saya ini tidak se- 
perti wanita-wanita lain, dan ayahku pun tidak sama dengan pria-pria 
lain. Sungguh bahagia manusia yang sedarah sedaging dengan beliau. 

“Beliau telah menyampaikan dan menunaikan tugas risalah, telah 
memperingatkan manusia secara terus-terang menentang jalan hidup 
kaum yang menyekutukan Allah (musyrikin), menghancurkan dalih 
dan omong-kosong mereka, menyingkapkan rahasia jahat mereka, 
mengajak manusia kejalan Allah dengan cara bijaksana dan melalui 
peringatan yang baik. Beliau telah berhasil memorak-porandakan ber- 
hala-berhala sesembahan mereka hingga mereka terkalahkan dan lari 
tunggang langgang. Malam kelam sekarang telah berubah menjadi pagi 
yang cerah, dan kebenaran kini telah muncul semurni-murninya. Selaku 
pimpinan agama beliau saw. berbicara tegas dan lantang sehingga semua 
mulut setan menjadi gagu terbungkam. Beliau telah mengikis racun 
kemunafikan sehingga semangat permusuhan dan kekufuran rontok 
berserakan. Semuanya itu tentu telah kalian pahami dengan jujur. Kalian 
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dahulu telah berada di tepi jurang neraka, menjadi incaran orang-orang 

jahat, dijadikan umpan api peperangan di mana-mana. Kalian diinjak- 
injak orang dalam keadaan lemah tak berdaya, hina dina dan senantiasa 
ketakutan akan disambar penjahat dari kanan dan kiri. Akan tetapi 
Allah SWT sekarang telah menyelamatkan kalian melalui ayahku, Mu- 
hammad Rasulullah saw. Setiap kali musuh kalian mencoba menyalakan 
api peperangan, oleh-Nya segera dipadamkan. 

“Kitabullah sekarang telah berada di tangan kalian. Semua perintah 
dan larangan-Nya serba jelas dan terang, tetapi semuanya itu kalian 
letakkan di belakang punggung. Apakah kalian bermaksud hendak me- 
ninggalkannya? Apakah kalian hendak mengambil hukum selain dari 
Kitabullah, Alquran? Alangkah buruknya orang-orang zalim yang men- 
cari-cari pengganti lain! Barangsiapa menghendaki agama selain Is- 
lam ia tidak akan diterima oleh Allah di akhirat kelak ia akan menjadi 
orang yang sangat merugi. 

“Kalian menganggap saya ini tidak mempunyai hak waris, apakah 
kalian menghendaki hukum jahiliyah berlaku lagi? Bagi orang yang 
meyakini kebenaran Allah, tidak ada hukum yang lebih baik daripada 
hukum Allah. Apakah kalian tidak mengetahui persoalan yang demikian 
terang seperti matahari, bahwa saya ini adalah putri Muhammad Ra- 
sulullah saw.? Hai Ibnu @uhafah (nama panggilan Abū Bakar Ash- 
Shiddig r.a.), apakah dalam Kitabullah terdapat ketentuan, bahwa eng- 
kau boleh mewarisi milik ayahmu, sedangkan saya tidak boleh mewarisi 
milik ayahku? Sungguh engkau telah mengada-ada sesuatu yang tidak 
benar! Apakah kalian sengaja hendak meninggalkan Kitabullah atau hen- 
dak menaruhnya di belakang punggung? Padahal Alguran itu telah 
menegaskan bahwa Nabi Sulaiman mewarisi Nabi Dawud. Khusus me- 
ngenai berita tentang Nabi Yahya putra Nabi Zakariya, Alquran juga 
telah menegaskan (dalam Surah Maryam ayat 6), Ya Allah, karuniakanlah 
aku dari sisi-Mu seorang penerus yang akan mewarisiku dan mewarisi sebagi- 
an keluarga Yaqub! ` : 

“Lagi pula Kitabullah Alquran juga telah menegaskan, bahwa orang- 
orang yang mempunyai hubungan kerabat lebih berhak atas sebagian 
(harta peninggalan) daripada orang lain yang bukan kerabat (QS An- 
Anfal: 75). Allah juga telah berfirman di dalam Kitab-Nya bahwasanya 
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Allah telah mensyariatkan kepada kalian tentang pembagian harta pusaka bagi 
anak-anak kalian. Yaitu bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua 
orang anak perempuan (OS An-Nisa': 11). Allah juga telah berfirman, 
Jika dia meninggalkan harta—yang cukup—kemudian ia mewasiatkan 
(sebagiannya) untuk ayah dan ibunya atau karib-kerabatnya secara baik-baik 
dan adil, hal itu menjadi kewajiban orang-orang yang bertakwa (untuk melaksa: 
nakannya). (OS Al-Bagarah: 180). Akan tetapi kalian sekarang mengang- 
gap diriku ini tidak mempunyai hak waris atas pusaka ayahku, dan 
kalian memandang diriku tidak mempunyai hubungan kekeluargaan 
dengan ayahku. Apakah ada ayat-ayat yang dikeluarkan oleh ayahku 
dari Alguran, khusus untuk kalian? Ataukah kalian hendak mengata- 
kan, bahwa dua orang yang memeluk agama berlainan tidak boleh saling 
mewarisi? Akan tetapi, bukankah saya dan ayah saya memeluk agama 
yang satu dan sama? Apakah kalian merasa lebih mengerti tentang ke- 
khususan-kekhususan dan keumuman-keumuman Alguran daripada 
ayahku, ibuku, dan saudara sepupuku, “Ali bin Abi Thalib? 

” Ayat-ayat Alquran yang kalian abaikan dan kalian tinggalkan itu 
kelak akan menjumpai kalian pada hari Mahsyar (hari kiamat!) Ingatlah, 
bahwa hukum yang terbaik adalah hukum Allah! Pemimpin yang ter- 
baik adalah Muhammad Rasulullah saw.! Pada hari itu orang-orang 
yang berbuat batil pasti akan merugi dan sesal kemudian tak berguna 
bagi kalian. Setiap berita yang dibawa oleh seorang Rasul pasti akan tiba saat 
terjadinya (kebenarannya), dan kelak kalian akan mengetahui siapa-siapa yang 
bakal terkena siksa yang menghinakan dan tertimpa azab yang kekal. (OS 
Hud: 89). Apa yang telah kalian remehkan itu tidak akan menghindar- 
kan kalian dari azab Allah. Jika kalian dan semua manusia di bumi 
ingkar maka ketahuilah bahwasanya Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji. 
Bukankah tanpa sepengetahuanku kalian telah mengatakan sesuatu 
yang bermaksud menghapuskan bantuan kepada diriku? Sikap itulah 
yang sebenarnya menyelubungi diri kalian, dan itu merupakan bentuk 
pengkhianatan yang muncul dalam hati kalian. Kenyataan itu adalah 
hembusan nafsu yang merata di dalam dada dan merupakan tiupan 
kebencian yang berselimut berbagai alasan. Biarlah kalian pertahankan 
saja sikap demikian itu dan sembunyikanlah di belakang punggung 
atau di bawah khuff (terompah) sebagai simpanan memalukan yang ber- 
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stempel kemurkaan Allah! Suatu aib abadi yang terjalin dengan api 
neraka bernyala-nyala yang panasnya menyengat hingga ke ulu hati. 
Allah mengetahui apa yang kalian perbuat dan orang-orang yang berla- 
ku zalim akan mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali (QS Asy- 
Syu'ara: 227). 

Untuk mengakhiri luapan hatinya, Fathimah Az-Zahra ra. berkata, 
“Saya adalah putri Nabi kalian. Silakan kalian berbuat sekehendak ka- 
lian, dan kami pun akan berbuat. Silakan kalian menanti dan kami 
pun menanti!” 


kkk 


Kemahiran Fathimah Az-Zahra ra. berbahasa Arab den gan baik me- 
nambah kemampuannya memahami maksud ucapan-ucapan ayahanda- 
nya mengenai berbagai segi keagamaan. Banyak hadis-hadis Nabi yang 
didengar Imam ‘Ali r.a. dan dua orang putranya (Al-Hasan dan Al- 
Husain) melalui Siti Fathimah Az-Zahrara. Itu tidak aneh, karena mere- 
ka semua adalah ahlul-bait Rasulullah saw. Tentu saja banyak pula hadis- 
hadis beliau yang mereka terima langsung dari beliau saw. Demikian 
pula para Ummul-Mu'minin, khususnya Ummu Salamah r.a., banyak 
mendengar hadis-hadis yang mereka dengar langsung dari beliau saw. 
Anas bin Malik termasuk sumber riwayat hadis yang banyak menerima 
hadis-hadis Nabi melalui putri bungsu Rasulullah saw. itu. Hanya ka- 
rena para perawi hadis-hadis itu tidak menyebut sumbernya dari sahabat 
Nabi atau dari ahlul-bait, khususnya Fathimah r.a., maka hadis-hadis 
yang mereka riwayatkan secara demikian itu oleh para ulama ahli hadis 
dikategorikan sebagai hadis-hadis mursal.88 

Sulaiman bin Abi Sulaiman—misalnya—meriwayatkan sebuah hadis 
yang didengar dari ibunya, Ummu Sulaiman, yang menuturkan kejadian 
seperti berikut. 

"Pada suatu hari aku datang kepada “Kisyah ra. untuk minta daging 
kurban. Ia memberitahu bahwa pada mulanya Rasulullah saw. melarang 


68 Hadis yang diriwayatkan berasal dari Rasulullah saw., tetapi tidak menerangkan 
dari sahabat Nabi mana berita hadis itu diperoleh. (Musthalahul-Hadits oleh Drs. 
Fathur Rahman, hlm. 180). 


519 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


makan daging kurban, tetapi kemudian membolehkannya. Sebagai buk- í 
ti mengenai kebenaran apa yang dikatakan oleh A'isyah ra. itu, Fithi- 
mah r.a. menunjuk kepada peristiwa yang pernah dialami oleh suaminya, 
Imam Ali ra., yaitu ketika ia baru datang dari suatu perjalanan jauh. 
Oleh Fathimah ra. ia dipersilakan menyantap hidangan daging kurban. 
Imam Ali bertanya, 'Apakah Rasulullah saw. telah mengizinkan? Istri- 
nya menjawab, 'Ya benar, beliau sudah mengizinkan.” 

Imam “Ali ra. tampak belum puas dengan jawaban istrinya itu. Ia 
lalu menemui Rasulullah saw. untuk menanyakan masalah tersebut. 
Beliau menjawab, "Makanlah dari bulan Zulhijjah hingga bulan Zul- 
hijjah.” Jawaban Rasulullah saw. itu berarti beliau mengizinkan kaum 
Muslimin makan daging kurban setiap waktu. 

Fathimah binti Al-Husain r.a. bin Ali bin Abi Thalib r.a. menutur- 
kan, bahwa ia mendengar dari ayahnya (Al-Husain ra.), neneknya (Fathi- 
mah Az-Zahra r.a.) memberitahu bahwa Rasulullah saw. semasa hidup- 
nya pernah berkata, "Pada saat masuk ke dalam masjid hendaknya or- 
ang mengucap Bismillahi Ar-Rahman Ar-Rahim, wassalamu ala Rasiilillah. 
Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah bagiku pintu rahmat- 
Mu.” 

Imam ‘Ali r.a. meriwayatkan sebuah hadis berasal dari Fathimah 
ra. yang menuturkan, bahwa Rasulullah saw. pernah berkata kepada- 
nya, "Hai Fathimah, ketahuilah bahwa apa saja yang memabukkan ada- 
lah haram, dan setiap yang memabukkan adalah khamr (arak dan lain 
sebagainya). 

Putri Rasulullah saw., Fathimah r.a., meriwayatkan, pada suatu hari 
aku menemui ayahku, beliau kuberitahu, beberapa hari ini di rumahku 
tidak ada sesuatu yang dapat dimakan, bahkan suamiku pun sudah 
beberapa hari tidak menelan makanan. Beliau tidak menjawab langsung, 
tetapi hanya berkata, "Anakku, marilah mendekat, masukkan tanganmu 
ke dalam bajuku di bagian perut!” Ternyata tanganku menyentuh sebuah ` 
batu terikat pada perut beliau. Aku tertegun beberapa saat, kemudian 
ayahku berkata, "Fathimah, sudah hampir sebulan di rumah ayahmu 
api (dapur) tidak menyala .... Tahukah engkau, bagaimana kedudukan 
'Ali? Ia seorang pahlawan sejak berusia 19 tahun. Ia sudah sanggup 
melawan penderitaan sejak berusia 20 tahun. Dialah yang menjebol pintu 
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benteng Khaibar, pintu yang tidak dapat diangkat oleh 50 orang!” Aku 
merasa bangga dan segera pulang untuk memberi tahu suamiku tentang 
apa yang baru saja dikatakan oleh ayahku. Setibaku di rumah, suamiku 
bertanya, "Fathimah, engkau tadi berangkat dengan wajah sedih, tetapi 
kemudian pulang dengan air muka berseri-seri, apa sebabnya?” Aku 
menjawab, "Ayahku memuji dirimu. Aku tidak dapat menyimpan lama- 
lama, ingin segera menyampaikan kepada Anda!” 

Ibnu 'Asakir mengetengahkan sebuah hadis dengan isnad Fathi- 
mah r.a. yang menuturkan, bahwasanya Rasulullah saw. pernah mene- 
gaskan, "Orang yang paling buruk di kalangan umatku ialah mereka 
yang hidup bermegah-megahan, makan bermacam-macam makanan, 
berpakaian beraneka ragam dan membual dalam percakapan.” 

Tersebut di atas semuanya hanyalah beberapa buah hadis yang kami 
- ketengahkan sekadar menjadi contoh mengenai riwayat-riwayat hadis 
yang berasal dari Fathimah ra. 


kkk 


Penulis kenamaan berkebangsaan Mesir, Mahmud Abbas Al-Aggad, 
di dalam bukunya yang berjudul Fathimah Az-Zahra mengenai sengketa 
sebidang tanah di Fadak itu berpendapat tidak begitu serius dan gawat 
dibanding dengan perselisihan pendapat mengenai masalah kekhalifah- 
an. Sebab masalah tanah di Fadak lebih banyak bersifat urusan pribadi, 
sedangkan masalah kekhalifahan adalah masalah politik yang berkaitan 
dengan semua segi kehidupan masyarakat Muslimin. Dengan mengutip 
beberapa kitab klasik mengenai rentetan kejadian beberapa waktu setelah 
Rasulullah saw. wafat, ia mencanangkan bahwa jika mau di cari siapa 
yang sesungguhnya menjadi sumber pokok perselisihan mengenai ma- 
salah itu, bukan lain adalah seorang pemimpin kaum Anshar dari ka- 
bilah Khazraj bernama Sa'ad bin “Ubadah. Dialah yang pada hari wa- 
fatnya Rasulullah saw. cepat-cepat mengumpulkan kaumnya untuk 
membulatkan tekad, bahwa kepemimpinan sepeninggal beliau saw. ha- 
rus berada di tangan kaum Anshar. Pada waktu ia baru saja tiba disafigah 
Bani Sa'idah, pengurus safigah? tersebut bernama 'Uwaim bin Sa'idah, 


69 Semacam Balai Pertemuan. 
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telah menasihatinya supaya mempercayakan saja kepemimpinan umat 
kepada seorang tokoh Muhajirin, tetapi baik Sa'ad maupun kaum An- 
shar yang berada di bawah pimpinannya (Khazraj) menolak keras. Bah- 
kan di antara mereka ada yang berpikir lebih baik kaum Muslimin terpe- 
cah dua (Muhajirin dan Anshar) dengan masing-masing mempunyai 
pimpinannya sendiri. Hingga setelah Abu Bakar terbai'at sebagai kha- 
lifah, Sa'ad masih tetap bersikeras, "Kaum Anshar sajalah yang berhak 
atas kepemimpinan umat, bukan orang lain, karena orang lain tidak 
berhak atas itu.” Kepada orang-orang yang menghimbaunya supaya 
mengubah sikap ia malah mengancam, "Tidak, demi Allah, hingga 
anak-panahku habis melawan kalian dan hingga ujung tombakku patah, 
aku tidak sudi membai'atnya!” Kepada orang-orang lain lagi yang mena- 
sihatinya supaya jangan bersikap menentang jamaah, Sa'ad malah me- 
nantang, "Kalian akan kuhantam dengan pedang yang berada di ta- 
nganku ini, dan kalian akan kuperangi dengan bantuan anak-anakku, 
keluargaku dan orang-orang dari kaumku yang taat kepadaku! Demi 
Allah, seumpama manusia dan jin berpihak kepada kalian (kaum Mu- 
hajirin) aku tidak sudi membai'at kalian sebelum soal itu kuhadapkan 
kepada Allah, Tuhanku!” 

Sikap keras kapala Sa'ad bin “Ubadah itulah yang ditunggangi oleh 
Abu Sufyan bin Harb (ayah Mu'awiyah) untuk mencoba meraih keun- 
tungan bagi diri dan keluarganya, dengan jalan mengadu domba antara 
orang-orang Bani Hasyim dan kaum Anshar. Kalau ja dan orang-or- 
ang Bani Umayyah menyatakan kesediaan memba'iat dan membela 
Imam Ali r.a. atau pamannya, Al-Abbas bin Abdul-Muththalib, itu bu- 
kan lain hanyalah taktik belaka. Karena ia tahu benar banyak tokoh- 
tokoh Quraisy yang tidak menyukai Imam ‘Ali r.a., bahkan menyimpan 
perasaan dendam, karena banyak di antara keluarga mereka yang mati 
di ujung pedang Imam Ali r.a. dalam peperangan di masa lalu. Menu- 
rut perhitungan Abi Sufyan, bila Imam ‘Ali r.a. mau dibai'at olehnya 
(Bani Umayyah), orang-orang Ouraisy pasti akan menolak, menentang 
dan memberontak. Dalam keadaan seperti itu orang-orang Bani Hasyim, 
termasuk Al-Abbas, tentu berada di pihak Imam Ali r.a. Terjadinya 
pertarungan antara orang-orang Bani Hasyim dengan orang-orang Ou- 
raisy itulah yang diimpikan oleh Abi Sufyan, yang telah kehilangan 
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segala-galanya dengan jatuhnya kota Makkah ke tangan kaum Mus- 
limin. 

Taktik dan muslihat politik yang dilancarkan oleh Abu Sufyan ter- 
sebut bertujuan kembar. Selain yang kami sebut di atas masih ada tujuan 
lain, yaitu seumpama kejengkelan orang-orang Quraisy dapat diredam 
oleh para sahabat Nabi terkemuka—yang juga terdiri dari orang-orang 
kabilah Quraisy—kaum Anshar pun tidak akan tinggal diam membiar- 
kan Imam Ali r.a. terbai'at sebagai khalifah. Sikap Sa'ad bin “Ubadah 
dan para pengikutnya yang demikian keras merupakan ancaman nyata 
terhadap kelestarian kekhalifahan Imam Ali ra. Pemberontakan kaum 
Anshar (Khazraj) di bawah pimpinan Sa'ad bin “Ubadah sudah terma- 
suk dalam perhitungan Abi Sufyan. Paling sedikit ia membayangkan 
perpecahan kaum Muslimin akan segera menjadi kenyataan. Dan dalam 
suasana seperti itu ia lebih mudah mencapai tujuan pokoknya sesuai 
semboyan Arab yang terkenal, Farrig tasud (“Pecah-belahlah [musuh], 
engkau akan menguasai (mereka). 

Siasat Abū Sufyan yang berbahaya itu mudah di ketahui oleh Imam 
Ali ra. dan Al-Abbas, sebab dua orang Bani Hasyim itu mengenal baik 
siapa Abi Sufyan. Sungguh waspada dan bijaksanalah kalau mereka 
menolak pembai'atan Abū Sufyan dan janji-janjinya. 


Kak 


Usailah sudah pembai'atan Abu Bakar Ash-Shiddig r.a. sebagai kha- 
lifah pertama. Perbedaan pendapat mengenai soal kekhalifahan yang 
terjadi antara Imam Ali r.a. dan keluarga serta sejumlah pendukung- 
nya di satu pihak, dengan Abi Bakar r.a., Umar r.a. dan para pendu- 
kungnya di lain pihak, ternyata tidak menjalar atau tidak menjangkiti 
pikiran kaum Muslimin yang lebih mengutamakan persatuan umat Is- 
lam dan keselamatan agama Islam. Mereka menyadari betapa besar yang 
akan menimpa umat Islam jika percikan api dari sagifah Bani Sa'idah 
tidak segera dipadamkan. Perdebatan mengenai persoalan kekhalifah- 
an dapat dibatasi hanya di kalangan sejumlah orang. Pada umumnya 
kaum Muslimin mendambakan kebajikan bagi umat dan agamanya. 
Demikian juga Abū Bakar, “Umar dan Abu ‘Ubaidah radhiyallahu ‘anhum, 
yang tiga-tiganya terpaksa hadir di sagifah Bani Sa'idah. Mereka sama 
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sekali tidak berpamrih mengejar kepentingan pribadi. Setelah hari pem- 
bai'atan lewat maka mereka tidak mengurangi pembelaan masing-ma- 
sing kepada agama Islam. Sejarah menjadi saksi bahwa mereka tetap 
membuktikan kesetiaan dan keikhlasannya kepada agama Islam. Mereka 
memimpin perlawanan kaum Muslimin terhadap pemberontakan kaum 
murtad dan kaum pembangkang wajib zakat. Mereka juga memimpin 
perlawanan terhadap agresor Persia dan Rumawi sehingga kaum Mus- 
limin menguasai negeri-negeri Irak, Syam (Suriah, Yordania dan Liba- 
non sekarang), Persia dan Mesir. 

Memang benar, Imam Ali r.a. sependapat dengan istrinya, Fathi- 
mah Az-Zahra r.a. bahwa ia lebih berhak atas kekhalifahan. Akan tetapi 
Imam Ali ra. ingin agar kaum Muslimin yang membaʻiat dirinya, tidak 
hanya sejumlah orang Muslimin saja. Dan dalam hal itu ia tidak menun- 
tut supaya dibai'at dan tidak pula menonjol-nonjolkan diri sebagai orang 
yang lebih afdhal daripada sahabat Nabi yang lain. Pembai'atan kaum 
Muslimin kepada orang lain bagi Imam Ali ra. tidak menjadi halangan 
untuk menyumbangkan tenaga dan pikiran demi kejayaan Islam dan 
kaum Muslimin. Kenyataan menunjukkan bahwa ia memberikan ban- 
tuan dan sumbangan apa saja yang diminta oleh Khalifah Abū Bakar 
ra. dan khalifah berikutnya, ‘Umar Ibnul-Khaththib r.a. Bahkan kepada 
Khalifah “Utsman r.a. pun ia tidak kurang-kurangnya memberi nasihat, 
diminta atau tidak diminta, demi kesentosaan serta keutuhan Islam 
dan kaum Muslimin. 

Perbedaan atau perselisihan pendapat apa pun yang terjadi antara 
Imam 'Ali r.a. di satu pihak dan Abu Bakar, “Umar di lain pihak yang 
sudah pasti ialah perselisihan itu sama sekali tidak dilatarbelakangi oleh 
kepentingan pribadi. Mereka hanya berlainan pendapat dalam menca- 
pai tujuan yang sama, yaitu mengabdi kemaslahatan Islam dan kaum 
Muslimin. Tidak seorang pun dari mereka disangsikan kejujurannya, 
niat baiknya dan pengabdiannya kepada kebenaran Allah dan Rasul- 
Nya. Sejarah menbuktikan, tidak seorang pun dari mereka yang wafat 
dalam keadaan mempunyai harta kekayaan berupa apa pun. 

Pendirian Fathimah ra. yang dengan tegas berpendapat bahwa sua- 
minya—Imam Ali r.a.—lebih berhak atau lebih afdhal dibai'at sebagai 
khalifah memang beroleh dukungan dari sejumlah sahabat Nabi yang 


524 


Fathimah Az-Zahra ra. 


terkenal hidup saleh. Mereka agak terkejut ketika pembai'atan tidak 
berlangsung seperti yang mereka inginkan. Mereka berdatangan ke ru- 
mah Imam Ali r.a. dan berkumpul di tempat-tempat lain untuk mem- 
perbincangkan masalah kekhalifahan. Mereka bertukar pikiran, sikap 
apakah yang sebaiknya harus diambil; turut membai'at Abū Bakar r.a. 
ataukah tidak. Kami tidak pernah menemukan sebuah riwayat pun 
yang berasal dari sumber tepercaya, dan tidak pernah pula menemu- 
kan fakta sejarah yang membuktikan bahwa mereka membangkang atau 
menghasut kaum Muslimin lainnya untuk menentang pembai'atan Abū 
Bakar ra. Benar mereka tidak puas karena yang dibai'at sebagai khalifah 
bukan Imam ‘Ali r.a., tetapi mereka berpandangan jauh, yaitu keselamat- 
an Islam dan kaum Muslimin harus tetap berpikir seperti putri Ra- 
sulullah saw. dan Imam Ali ra. tetapi kesamaan pikiran itu tidak menjadi 
penghalang bagi mereka—termasuk Imam ‘Ali ra —untuk bekerja sama 
dengan Khalifah Abi Bakar r.a. dalam menunaikan kewajiban mene- 
gakkan kebenaran Allah dan Rasul-Nya di muka bumi. 

Kenyataan itu membuktikan betapa besar jiwa para sahabat Nabi 
ketika itu dan lapang dada mereka dalam melaksanakan prinsip toleransi 
di antara sesama kaum Muslimin. Kenyataan seperti itu tidak mung- 
kin terjadi jika semua mereka itu tidak jujur, tidak ikhlas atau mempu- 
nyai pamrih kepentingan pribadi. 

Sepeninggal Rasulullah saw. Fathimah r.a. menjauhkan diri dari 
kehidupan masyarakat, bukan karena semata-mata karena selalu sedih 
dan rindu kepada ayahandanya saja, melainkan juga karena terjadinya 
dua masalah yang diperselisihkan dengan Khalifah Abi Bakar r.a., yakni 
masalah kekhalifahan dan masalah hak waris atas sebidang tanah di 
Fadak. Masalah yang pertama menurut peristilahan dalam zaman kita 
dewasa ini adalah "masalah politik tinggi.” Sedangkan masalah yang 
kedua adalah "masalah kebijakan pemerintah di bidang moneter dan 
ekonomi.” Dua masalah tersebut oleh para penulis sejarah ditanggapi 
secara berbeda-beda, tergantung pada arah pemikiran masing-masing. 


kkk 


Banyak sumber riwayat memberitahukan bahwa putri Rasulullah saw., 
Fathimah Az-Zahra ra. bertubuh lemah dan sering terganggu kesehatannya 
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sejak masih remaja, yakni semenjak ditinggal wafat bundanya, Siti Khadijah 
ra. Akan tetapi kebesaran jiwanya, ketabahan hatinya, dan keuletan tekadnya 
mengatasi kelemahan jasmaninya. Dalam pandangan Islam ia merupakan 
wanita satu-satunya yang mempunyai kedudukan tertinggi di antara semua 
wanita. Karena ia putri seorang Nabi dan Rasul, istri seorang Imam dan 
ibu yang menurunkan sejumlah pahlawan syahid. Selain itu seorang wanita 
utama yang keluhuran pribadinya mempengaruhi berbagai peristiwa 
sejarah. Ia pun merupakan akar yang kuat dan kokoh bagi suatu mazhab 
Islam yang kegiatan dakwahnya berlangsung terus dari zaman ke zaman 
hingga zaman kita dewasa ini, bahkan mungkin pula akan berkesinam- 
bungan sepanjang zaman. Dalam sejarah Islam tidak ada orang yang 
demikian teguh berpegang pada hak atas kekhalifahan atau kepemimpinan 
umat Islam (imamah) seperti anak-cucu keturunan Imam Ali dan Fathi- 
mah radhiyallahu ‘anhuma. 

Karena keteguhan mereka itulah dalam kurun waktu yang amat 
panjang mereka diperangi terus-menerus, tetapi mereka pantang tun- 
duk melepaskan keyakinan dan pendiriannya. Memang tidak dapat 
dibantah, bahwa dibanding dengan orang lain mereka itu sungguh lebih 
afdhal untuk menempati kedudukan sebagai khalifah. Karena mereka 
adalah keturunan Rasulullah saw. melalui putrinya, Fathimah Az-Zahra 
ra. Setelah sekian lama mereka diperangi dan dimusuhi terus-menerus 
dan pantang menyerah, pada akhirnya mereka dapat menegakkan arus 
balik. Mereka tetap bertahan pada tuntutan agar hak kekhalifahan diakui 
dan dikembalikan. Mereka timbul-tenggelam menghadapi pukulan dan 
gempuran selama satu abad ... dua abad ... malah tiga abad, pukulan 
dan pembantaian fisik seperti yang dilakukan oleh Yazid bin Mu'awi- 
yah terhadap Al-Husain r.a., cucu Rasulullah saw. Akan tetapi akhir- 
nya muncullah sebuah negara di Mesir yang menyandang nama kera- 
jaan Fathimiyyin. Menurut para pendiri negara kerajaan yang sang: 
gup menandingi daulat ‘Abbasiyyah itu, mereka adalah orang-orang 
keturunan Fathimah binti Muhammad Rasulullah saw.” 


70 Beberapa para peneliti sejarah Islam di Barat mengatakan, mereka itu bukan 
keturunan Fathimah r.a., melainkan para pendukung dan pencinta ahlul-bait 
(keluarga) Rasulullah saw. Mengenai pendapat itu ada pihak yang membenarkan 
dan ada pula pihak yang meragukan. 
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Anak cucu keturunan Fathimah r.a. benar-benar mewarisi kegigihan, 
keuletan, dan ketabahan putri kinasih Rasulullah saw. yang menurun- 
kan mereka itu. Seumpama mereka tidak mewarisi sifat-sifat khusus 
seperti itu tentu mereka sudah lenyap ditelan sejarah, mereka tidak 
akan sanggup bertahan dalam perjuangan yang penuh kesukaran dan 
pengorbanan selama berabad-abad. Mereka bersama para pengikut 
yang makin hari makin bertambah banyak jumlahnya muncul silih ber- 
ganti di mana-mana, khususnya di negeri-negeri Asia Tengah dan Timur 
Tengah, seperti di Persia, Syam (Suriah, Yordania, dan Libanon), Mesir, 
Yaman dan lain-lain. Seumpama mereka tidak mempunyai semangat 
berkorban dan keyakinan teguh tentu mereka tidak sanggup bertahan 
menghadapi penindasan dan kekejaman yang dilancarkan terhadap me- 
reka oleh para penguasa daulat Bani Umayyah dan daulat Bani “Abbas, 
yang dua-duanya pernah menguasai sepertiga dunia selama hampir 
enam ratus tahun. Entah berapa banyak kerajaan-kerajaan Islam yang 
melancarkan aksi-aksi kekerasan dan kekejaman untuk membasmi anak- 
cucu keturunan Fathimah r.a. dan Ali r.a. Anehnya mereka itu makin 
dibasmi malah tambah bersemi seperti yang disebut dalam peribahasa: 
“Hilang satu tumbuh seribu.” Betapapun besarnya pengorbanan dan 
penderitaan mereka tidak pernah putus asa atau menyerah. 

Jika benar sifat-sifat yang mereka punyai itu merupakan pembawa- 
an asal-keturunan maka tidak disangsikan lagi sifat-sifat pembawaan 
itu berasal dari keluarga yang menurunkan mereka, yaitu Imam Ali 
dan Fathimah radhiyallahu ‘anhuma, dan Fathimah ra. adalah putri Ra- 
sulullah saw. yang paling mirip dengan beliau dalam banyak hal, gaya 
bicaranya, jalannya dan lain-lain. 

Terdapat sebuah riwayat yang kurang jelas sumbernya mengata- 
kan, bahwa untuk menjaga hubungan baik dengan Fathimah r.a., Ali 
ra. tidak membai'at Abū Bakar r.a. Ia baru membai'atnya setelah istri- 
nya wafat. Lepas dari benar dan tidaknya berita riwayat tersebut, na- 
mun kenyataan menunjukkan bahwa pada masa itu banyak kaum Mus- 
limin yang berpendapat, masalah kekhalifahan adalah masalah putri 
Rasulullah saw. Imam Ali ra. mendukung pendirian dan sikap istrinya 
semata-mata untuk melegakan perasaan dan tidak menyakiti hati. Ko- 
non ia berpendapat bahwa istrinyalah yang lebih berhak menuntut ke- 
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khalifahan supaya diserahkan kepada orang dari ahlul-bait. Ia sadar bah- 
wa itu memang haknya. Jika ia tidak sadar tentu tidak bersikeras me- 
nuntutnya. Demikian itulah menurut sementara berita riwayat. 

Ada pula berita riwayat lain yang sejalan dengan berita tersebut di 
atas, dan mungkin tidak mendapat perhatian dari para penulis seja- 
rah. Yaitu berita riwayat mengenai Al-Hasan ra. di kala ia masih kanak- 
kanak. Riwayat itu menuturkan, pada suatu hari ketika Khalifah Abii 
Bakar ra. sedang berdiri di atas mimbar hendak berkhutbah, baru saja 
ia mengucapkan hamdalah, tiba-tiba ia mendengar suara teriakan yang 
didengar juga oleh semua yang hadir dalam Masjid Nabawi. Suara itu 
meneriakkan, "Hai, itu bukan mimbar ayahmu ... turunlah dari atas 
mimbar ayahku!” Semua orang menoleh ke arah datangnya suara itu, 
ternyata yang berteriak adalah Al-Hasan putra Fathimah—-radhiyallahu 
‘anhuma. Pada masa itu Al-Hasan ra. baru berusia delapan tahun. Kha- 
lifah Abi Bakar r.a. yang terkenal sebagai orang yang lembut perangai, 
dengan ramah berkata sambil tersenyum, ”O, anak lelaki putri Ra- 
sulullah! Demi Allah engkau benar! Ayahku tidak punya mimbar ... ini 
mimbar ayahmu.”7! 

Ketika Imam ‘Ali r.a. mendengar tentang kejadian tersebut ia segera 
mengirim seorang sahabat menemui Khalifah Abū Bakar, minta maaf 
atas keusilan putranya, Al-Hasan ra. yang masih berumur delapan ta- 
hun itu. Abi Bakar r.a. menjawab, "Saya memahami hal itu, saya sama 
sekali tidak menuduh Abul-Hasan (ayah Al-Hasan, yakni Imam Ali 
ra.) menyuruh putranya berkata seperti itu.” Tidak mungkin juga Fa- 
thimah Az-Zahra ra. menyuruh putranya mengucapkan kata-kata se- 
perti itu kepada Khlalifah Abū Bakar r.a. Akan tetapi seorang anak yang 
sudah berusia delapan tahun dapat mengerti bagaimana sikap ibunya 
terhadap seseorang yang tidak disukainya. Besar kemungkinan Al-Hasan 
ra. mendengar perbincangan yang sering terjadi antara ayah dan ibunya 
mengenai soal kekhalifahan. Kemudian setelah ia diperingatkan oleh 
ayah-bundanya, ia tidak lagi mengulang kembali perbuatannya. 


kkk 


71 Yang dimaksud ”ayah” ialah datuk, yakni Rasulullah saw. Rasulullah saw. selalu 
memanggil dua orang cucu lelakinya—Al-Hasan dan Al-Husain radhiyallāhu 
'anhuma—dengan ”anakku.” 
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Fathimah Az-Zahra r.a. seorang wanita yang amat teguh berpegang 
dan mempertahankan pendirian yang diyakini kebenarannya. Selain 
itu ia pun sangat bangga menjadi putra Rasulullah saw. Namun ke- 
banggaannya tidak menjurus ke arah kesombongan, malah sebaliknya. 
Kendati ia seorang wanita yang keras membela pendiriannya, namun 
ia seorang yang lembut dan rendah hati dan sangat tekun melaksana- 
kan semua perintah dan larangan agama. Ia pun berkeinginan kuat, 
dan tidak melupakan apa yang menjadi keinginannya selama keingin- 
an itu belum tercapai. 

Mengenai kebanggaannya menjadi putri Rasulullah saw. tampak 
sekali bila mendengar orang mengatakan, bahwa dua orang putranya— 
Al-Hasan dan Al-Husain radhiyallahu 'anhuma — sangat mirip dengan 
datuk mereka, yakni Rasulullah saw. Ia sering teringat bagaimana ayah- 
nya bergurau dan bermain-main dengan dua orang cucu kesa- 
yangannya. Serasa tidak ada yang lebih menyenangkan selain bila ia 
mendengar sendiri ayahnya mengatakan, bahwa Al-Hasan dan Al-Hu- 
sain r.a. sangat mirip dengan beliau. 

Mengenai ketekunannya beribadah dan menaati semua perintah 
dan larangan Allah, banyak sahabat yang mengatakan bahwa itu meru- 
pakan fitrah yang diwarisi ayah-bundanya. Lebih-lebih lagi karena ia 
putri yang paling dekat dengan beliau, terutama sejak ditinggal wafat 
bundanya. Dialah seorang putri yang sejak kecil beroleh asuhan dan 
pendidikan langsung dan terus-menerus dari ayahandanya. Lain halnya 
dengan tiga orang kakaknya— Zainab, Ummu Kaltsum, dan Ruqay- 
yah—radhiyallahu 'anhuma—yang sudah berumah tangga sebelum ayah 
mereka diangkat Allah SWT sebagai Nabi dan Rasul. Di samping me- 
warisi fitrah ayahnya, Fathimah Az-Zahra r.a. juga mewarisi sifat bun- 
danya, Khadijah binti Khuwailid ra., yang sejak hari-hari pertama kena- 
bian Muhammad Rasulullah saw. (suaminya) telah menumpahkan se- 
laruh perhatiannya kepada agama Islam. Khadijah ra. memang seorang 
wanita yang berasal dari keluarga beragama. Hal itu dapat dibuktikan 
oleh kehidupan pamannya, Waragah bin Naufal. Pada masa sebelum 
kedatangan Islam, di saat hampir semua orang Ouraisy menyembah 
patung-patung berhala, Waragah bin Naufal menghabiskan seluruh hi- 
dupnya untuk menekuni peribadatan menurut keyakinan agamanya, 
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Nasrani, hingga terkenal sebagai pendeta di kalangan kaumnya. 

Fathimah Az-Zahra ra. sangat berhati-hati dalam melaksanakan aga- 
ma Allah. Ia takut berbuat dosa atau kesalahan betapapun kecilnya. Al- 
Hasan bin Al-Hasan r.a. (cucu Fathimah r.a.) meriwayatkan sebuah ha- 
dis berasal dari neneknya, Fathimah r.a. yang menuturkan sebagai be- 
rikut, "Pada suatu hari putri Rasulullah saw. itu melihat ayahnya se- 
dang makan sedikit daging yang melekat pada tulang (ang). Ketika men- 
dengar suara Bilal mengumandangkan azan beliau siap hendak menu- 
naikan shalat. Putri beliau mengambilkan baju yang hendak dipakainya, 
lalu bertanya, 'Ayah, apakah ayah tidak berwudhu lebih dulu? Beliau 
menjawab dengan pertanyaan, 'Fathimah, mengapa harus berwudhu 
lagi? Putri beliau menyahut, "Bukankah ayah tadi makan daging yang 
langsung tersentuh api?” Ayahnya menjawab, Bukankah makanan yang 
terbaik itu yang langsung tersentuh api?! (Yang dimaksud ialah daging 
yang dipanggang).” 

Demikian hati-hati Fathimah r.a. sehingga ia khawatir kalau-kalau 
makan makanan yang dipanggang termasuk sebab-sebab yang mem- 
batalkan wudhu! . 

Hidup zuhud (pantang bergelimang dalam kesenangan duniawi) ter- 
masuk salah satu kekhusuan sifat yang paling menonjol di kalangan pa- 
raahlul-bait (keluarga Rasulullah saw.). dalam hal itu mereka merupakan 
teladan tinggi bagi semua orang saleh di kalangan umat Islam. Cara hidup 
yang mereka tempuh adalah cara hidup Islami yang semurni-murninya, 
sepenuhnya sesuai dengan ajaran Allah dan Rasul-Nya, tidak menambah- 
nambah dan tidak menguranginya. Namun kezuhudan dan ketekunan 
mereka beribadah tidak berarti mereka memutuskan hubungan dengan 
kehidupan duniawi, atau lari menghindar tanggung jawab atas keadaan 
masyarakat. Kuzuhudan dan ketekunan beribadah bagi mereka 
merupakan kebahagiaan tertinggi dan hubungan yang sejernih-jernihnya 
dengan Allah SWT. Bagi para anggota ahlul-bait Rasulullah saw. hidup 
mengabdi dan berbakti kepada Allah sudah menjadi hiasan sehari-hari 
dan merupakan tujuan hidup yang paling utama. 

Kenyataan tersebut tampak pada pribadi Fāthimah Az-Zahra r.a. 
Hidupnya penuh bakti dan senantiasa bersembah sujud kepada Allab. 
Karena kehidupannya yang demikian itulah ia terkenal dengan nama 
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julukan yang diberikan oleh para sahabat Nabi, yaitu ”Al-Batul,” yakni 

orang yang sangat tekun beribadah. Kesibukannya sehari-hari dan ke- 
giatan amal kebajikannya sama sekali tidak menjadi penghalang bagi- 
nya untuk hidup zuhud dan tekun beribadah. Ia tidak pernah tergiur 
oleh kenikmatan-kenikmatan duniawi dan tidak pernah silau melihat 
kemegahan serta kemewahan hidup. Dari rumah tangganya yang amat 
sederhana dan penghidupan sehari-hari yang serba keras, terbentuk- 
lah sifat dan tabiat putri Rasulullah saw., hingga ia memiliki tekad yang 
kuat, tabah, tahan uji, dan sabar. Ia benar-benar mengenal dan meng- 
hayati hakikat nilai hidup dan mengetahui dengan baik bagaimana 
seharusnya menghadapi kehidupan dunia. Banyak sekali riwayat yang 
menuturkan keluhuran budi pekerti yang diperintahkan agama. Asma 
binti “Umais, seorang wanita yang banyak menolong kehidupan putri 
Rasulullah saw. dalam meringankan beban rumah tangganya, meri- 
wayatkan sebagai berikut, ”Pada suatu hari saya sedang berada di rumah 
Fathimah r.a. datanglah Rasulullah saw. untuk suatu keperluan. Ketika 
itu Fathimah r.a. memakai seuntai kalung pemberian suaminya, hasil 
pembagian ghanimah. Rasulullah saw. melihat kalung itu, kemudian ber- 
kata, 'Anakku, engkau bangga menjadi putri Rasulullah, tetapi engkau 
sendiri memakai jababirah!”? 

Seketika itu juga Fathimah r.a. melepaskan kalungnya itu lalu dijual. 
Hasil penjualan barang tersebut dibelikan seorang budak lalu dimer- 
dekakan. Rasulullah saw. sangat gembira mendengar apa yang dilaku- 
kan oleh putrinya, kepada Imam ‘Ali r.a. beliau mendoakan kebajikan 
bagi segenap keluarganya.” 

Riwayat Jain berasal dari Tsuban menuturkan, "Pada waktu Ra- 
sulullah saw. baru saja pulang dari medan perang, sebagaimana biasanya 
beliau selalu menemui putrinya lebih dulu, Fathimah r.a. Ketika beliau 
membuka pintu tiba-tiba melihat Al-Hasan dan Al-Husain r.a. masing- 
masing memakai gelang perak. Beliau tidak jadi masuk, pintu ditutup 
kembali lalu beliau langsung pulang ke rumah. Mendengar kejadian 
tersebut Fathimah r.a. resah, sebab ia yakin ayahnya tidak jadi masuk 
karena melihat dua orang cucu beliau memakai gelang perak. Betapa 


72 Perhiasan yang biasanya dipakai oleh wanita-wanita bangsawan. 
73 Ath-Thabariy, Siratul-Musthafa, hlm. 51. 
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malu bila ia bertemu dengan ayahnya nanti! Gelang yang sedang dipa- 
kai oleh kedua anak lelakinya itu segera dilepas dan dihancurkan, lalu 
dibuang. Al-Hasan dan Al-Husain r.a. pergi menemui datuknya. Ke- 
pingan-kepingan perak yang berada di tangan mereka diminta oleh 
beliau saw., lalu kepadaku (Tsuban) beliau berkata, "Hai Tsuban, coba- 
lah engkau pergi ke tempat Bani Fulan atau salah satu keluarga di Madi- 
nah, belikan seuntai kalung terbuat dari ashab (sejenis benang yang 
dipilin halus) dan dua gelang terbuat dari gading untuk Al-Hasan dan 
Al-Husain. Mereka itu ahlul-baitku, aku tidak ingin mereka kehilangan 
kebajikan karena soal-soal duniawi!” 

Riwayat-riwayat serupa itu memberi gambaran jelas tentang ku- 
zuhudan putri bungsu Rasulullah saw., Fathimah ra. Ja tidak silau me- 
lihat perak dan emas, tidak tergoyahkan oleh keindahan duniawi. Tan- 
pa rasa keberatan sedikitpun ia menjual kalungnya untuk memer- 
dekakan seorang budak. Dengan berbuat demikian ia berharap dapat 
menyumbangkan apa yang dimilikinya untuk pembangunan masya- 
rakat Islam yang diidam-idamkan oleh ayahandanya. Dengan perbuatan 
mulia itu ia telah menggoreskan kalimat-kalimat cemerlang di dalam 
lembaran sejarah perjuangan untuk kemerdekaan manusia ... kalimat 
yang akan dibaca oleh generasi-generasi beriku tnya, terutama kaum 
wanita. Hal itu sangat penting artinya sebagai teladan bagi setiap ke- 
luarga Muslim. Harta kekayaan wajib diabdikan kepada manusia, untuk 
mengangkat harkat dan martabat manusia, dari alam perbudakan ke 
alam kemerdekaan dan kebebasan sesuai fitrah kejadiannya. 

Itulah antara lain yang dirintis olehahlul-bait Rasulullah saw. Mereka 
membukajalan selebar-lebarnya di depan kaum Muslimin yang hidup 
dalam zaman-zaman berikutnya. Sungguh tidak sia-sia didikan yang 
diberikan oleh Rasulullah saw. kepada putri kesayangannya, agar dapat 
menjadi teladan mulia bagi setiap wanita Muslim dalam menghayati 
kebenaran agamanya. 

Sayyid 'Abdurrazzag Kamunah Al-Husainiy di dalam bukunya ber- 
judul An-Nafkhatul-Gudsiyyah Fil-Anwaril-Fathimiyyah, Bab XXIII, ha- 
laman 45 memberitakan bagaimana Fathimah Az-Zahra ra. menekuni 
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ibadah sehari-hari. Mengenai hal itu putranya sendiri—Al-Hasan r.a.— 
menuturkan sebagai berikut, "Setiap malam Jumat saya melihat ibu 
berada di dalam mihrabnya. Ia terus menerus beruku' dan bersujud 
hingga matahari memancarkan sinarnya di ufuk timur. Saya mende- 
ngar beliau selalu berdoa untuk keselamatan kaum mukminin dan muk- 
minat, menyebut sebagian dari nama-nama mereka dan banyak pula 
berdoa untuk keselamatan segenap kaum Muslimin dam Muslimat. 
Anehnya beliau tidak berdoa mohon apa pun bagi dirinya sendiri. Ka- 
rena itu saya bertanya, 'Mengapa ibu tidak berdoa untuk keselamatan 
ibu sendiri? Ibu menjawab, "Tetangga dulu, baru keluarga sendiri!”75 

Riwayat tersebut diperkuat oleh riwayat lain yang berasal dari Hasan 
Al-Bashriy yang menuturkan sebagai berikut, "Di dalam umat ini tidak 
ada wanita yang tekun beribadah melebihi Fathimah Az-Zahra ra. Kare- 
na sangat banyak bersembahyang kakinya kelihatan membengkak.” 

Semua dilakukan oleh Fathimah r.a. sesuai dengan ajaran ayahan- 
danya, khususnya mengenai cinta kasih kepada sesama umat manusia 
dan tidak mengutamakan diri sendiri, mendoakan rahmat dan kebajikan 
bagi oranglain. 

Kehidupan serba berat yang dialaminya sejak usia kanak-kanak 
hingga:dewasa membuat putri Rasulullah saw. cepat berpikir dewasa. 
Ia dapat merasakan betapa rasanya orang kelaparan dan kehausan, ka- 
rena ia sendiri sering mengalaminya. Ia dapat merasakan betapa sakit 
hati orang yang dihina dan dianiaya, karena ia sendiri sering menyaksi- 
kan ayahandanya dihina dan dianiaya, oleh kaum musyrikin Ouraisy. 
Ia dapat merasakan betapa berat penderitaan orang fakir miskin kare- 
na ia sendiri hidupnya serba kekurangan. 

Fathimah Az-Zahra r.a. menyaksikan sendiri betapa berat perjuang- 
an ayahandanya. Betapa tinggi kesanggupan dan ketabahan beliau 
menghadapi kesukaran dan menahan penderitaan. Dalam Perang Uhud 
ia menyaksikan ayahandanya luka parah hingga retak tulang rahangnya 
dan ditinggal lari oleh beberapa orang anggota pasukan Muslimin yang 
pengecut. Melihat itu Fathimah r.a. segera menghampiri ayahnya sete- 


75 4 76 Dikutip dari buku Siratus-Zahra, penerbit Perpustakaan Masjid Zainal Abidin, 
Kuwait. 
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lah dijauhkan oleh sejumlah sahabat yang setia dari bahaya musuh. 
Dengan sedih bercampur kasih sayang ia membalut luka-luka ayahnya 
dan berusaha menghentikan darah yang mengalir terus-menerus. Ia 
dibantu oleh suaminya, Imam 'Ali r.a. yang mengucurkan air ke atas 
luka-luka Rasulullah saw. untuk membersihkannya dari tanah dan de- 
bu. Karena darah masih terus mengalir pada akhirnya Fathimah ra. 
mengumpulkan seonggok daun kering lalu dibakar dan abunya dalam 
keadaan hangat kuku ditaburkan ke atas luka-luka beliau. Ternyata usa- 
hanya berhasil, sedikit demi sedikit darah berhenti mengalir. 

Di garis medan Perang Uhud, Fathimah ra. mendengar berita me- 
ngenai perbuatan Hindun binti Utbah, istri Abi Sufyan bin Harb, yang 
dengan sadis membedah perut jenazah Hamzah bin Abdul-Muththalib 
ra. untuk melampiaskan nafsu balas dendam. Alangkah hancur hati 
putri Rasulullah saw. itu ketika mendengar, bahwa jenazah paman 
ayahandanya itu diperlakukan tak semena-mena oleh perempuan keran- 
jingan setan. Sekujur badannya lemah terkulai nyaris pingsan pada 
saat diberi tahu bahwa Hindun mengeluarkan hati jenazah Hamzah 


ra. lalu dikunyah-kunyah kemudian dimuntahkan dari mulutnya, me-. 


motong daun telinga untuk dijadikan barang mainan, dan perbuatan 
sadis lainnya. 

Tidak sedikit riwayat yang memberitakan keikutsertaan Fathimah 
ra. dalam perjuangan bersama ayahandanya, khususnya ketika ia belum 
berumah tangga. Riwayat seperti tersebut di atas melukiskan Fathi- 
mah ra. sebagai seorang wanita pejuang di jalan Allah. Dengan kesabaran 
dan kesanggupannya menanggung derita, ia menyertai ayahandanya 
dalam menghadapi kesukaran dan marabahaya. Bahagialah Imam Ali 
r.a. mempunyai seorang istri putri Rasulullah saw., seorang istri yang 
menyadari kedudukannya ayahnya sebagai Nabi dan Rasul dan kedu- 
dukan suaminya sebagai pejuang dijalan Allah. Semua amal perbuatan 
yang dilakukan Fathimah r.a. membesarkan hati ayahandanya dan men- 
dorong semangat juang suaminya hingga pantang menyerah. 


am 


Tidak ada pihak yang meragukan bahwa Fathimah r.a. benar-benar 
mencapai tingkat keimanan yang tinggi. Hal itu dapat dilihat oleh para 
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sahabat Nabi dan para Ummul-Mu'minin dari kehidupannya sehari-hari, 
baik sebagai putri Nabi maupun sebagai istri seorang Imam atau seba- 
gai ibu empat orang anak putra dan putri. Betapapun berat beban peng- 
hidupan yang dipikulnya ia tetap bersyukur kepada Allah SWT, karena 
ia yakin tidak ada karunia dan nikmat yang lebih besar nilai dan harganya 
daripada nikmat iman dan Islam. Ia tidak pernah menyesali nasib hi- 
dupnya di dunia, karena ia yakin benar bahwa kehidupan di akhirat 
jauh lebih baik dan lebih bahagia daripada semua yang ada di dunia. 
Jangankan dengki dan iri hati, ingin hidup bersenang-senang seperti 
kebanyakan wanita pun tidak. Kesenangan satu-satunya yang selalu di- 
jaga baik-baik agar tidak lenyap ialah keridhaan Allah dan Rasul-Nya, 
keserasian hidup dengan suaminya dan keselamatan anak-anaknya. Bah- 
kan ia menjauhkan diri dari semua bentuk kesenangan yang tidak ber- 
muara pada keridaan Allah dan Rasul-Nya. Sikap hidup yang demiki- 
an itu mencerminkan sepenuhnya penghayatan ajaran ayahandanya 
yang diterimanya sejak kanak-kanak. Ia senantiasa ingat akan nasihat 
ayahandanya yang menyatakan, jika Allah mencintai seorang hamba, 
Dia pasti mengujinya menghadapi cobaan. Jika hamba itu sabar ia akan 
diangkat dan dibersihkan dari dosa-dosanya, dan jika ia tetap bersyukur 
Allah akan menyucikannya. | 

Sebagai seorang ibu yang bijak, Fathimah r.a. sering menasihati 
putra-putrinya, "Sabar dan rela (ridha) adalah pangkal ketaatan kepa- 
da Allah. Siapa yang sabar dan rela menerima takdir Ilahi, baik yang 
menyenangkan maupun yang tidak, Allah akan menyuratkan takdir 
yang lebih baik baginya, lepas dari keinginan orang itu sendiri.” Apa 
yang dikatakannya itu bukan sekadar nasihat belaka, melainkan ia sendi- 
ri mengamalkannya sehari-hari hingga menjadi suri teladan bagi putra- 
putrinya. Putri bungsu Rasulullah saw. itu tampaknya memahami benar 
firman Allah yang pada zaman dahulu pernah disampaikan kepada 
Nabi Miisa a.s., "Aku tidak menciptakan suatu makhluk yang lebih 
Kucintai daripada hamba-Ku yang beriman” :.. "Aku hanya hendak 
menguji dia (Nabi Misa a.s.) dengan sesuatu yang mendatangkan 
kebajikan bagi dirinya, dan hendak menjauhkan semua yang buruk 
dari dirinya. Aku mengetahui kebajikan apa yang diperbuat oleh hamba- 
Ku, maka hendaklah ia bersabar menghadapi ujian-Ku, tetap mensyu- 
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kuri nikmat-Ku dan rela menerima takdir-Ku. Orang demikian itu akan 
kumasukkan dalam golongan kaum shiddiq yang berada di sisi-Ku, jika 
ia benar-benar berbuat yang Kuridai dan tetap menaati perintah-Ku.””” 

Fathimah r.a. sabar dan rela menerima nasib hidupnya bukan kare- 
na terpaksa oleh keadaan, melainkan kesabaran dan kerelaan yang tum- 
buh semurni-murninya dari kesadaran. Ia adalah putri kinasih seorang 
Nabi dan rabul yang ditaati, dipatuhi oleh umatnya lebih dari Maha- 
raja Diraja yang paling berkuasa di muka bumi. Jika mau ia dapat me- 
minta sesuatu kepada ayahandanya, dan jika ayahandanya mau pun 
beliau dapat mengumpulkan segudang emas. Akan tetapi itu bukan 
tujuan hidup ahlul-bait Rasulullah saw. Tujuan hidup mereka bukan 
lain adalah meraih keridaan Allah dan Rasul-Nya, karena keridaan Allah 
SWT merupakan kunci satu-satunya untuk mencapai kebahagiaan sejati 
di dunia dan akhirat. 

Fathimah Az-Zahra r.a. meyakini sedalam-dalamnya ajaran yang 
diterima dari ayahandanya, bahwa harta dan apa saja yang dimiliki oleh 
manusia pada hakikatnya adalah titipan Allah SWT. Pada suatu saat 
harta pasti akan meninggalkan pemiliknya, atau pemilik harta itu sendiri 
yang akan meninggalkannya. Prinsip pengertian seperti itulah yang 
membuat Fathimah Az-Zahra r.a. rela dan ikhlas menginfakkan apa 
yang dimilikinya untuk menolong orang lain. Ia bukan hanya sekadar 
penyantun atau dermawan, bahkan lebih dari itu, sebab beberapa po- 
tong roti untuk dimakan sendiri bersama keluarganya—dalam keada- 
an tidak mempunyai selain itu yang dapat dimakan—diberikan juga 
kepada orang lain yang datang kepadanya minta makanan untuk meng- 
hilangkan lapar. Dalam hal kegemaran menyantuni orang kesusahan ia 

“mengikuti sepenuhnya teladan yang diberikan oleh ayahandanya yang 
pernah menerangkan, "Kedermawanan itu ibarat sebatang pohon di 
dalam surga yang dahan-dahannya bergelantungan ke bumi. Barangsia- 
pa berpegang pada salah satu dahan itu ia akan dituntun masuk ke 
dalam surga ....” Ia tidak pernah melupakan ajaran yang diberikan 
ayahandanya, "Orang dermawan dekat kepada surga dan jauh dari ne- 


77 Dikutip dari buku Ahlul-Bait di bawah judul Ash-Shiddigah Fathimah Az-Zahra, hlm. 
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raka. Allah Maha Pemurah dan mencintai hamba-Nya yang murah ha- 
ti”? Selain itu dari suaminya, Imam ‘Ali r.a., pun Fathimah Az-Zahra 
r.a. beroleh dorongan kuat. Kepadanya Imam ‘Ali r.a. sering berkata, 
"Barangsiapa mengulurkan tangan pertolongan, jika ia mampu, Allah 
akan memberinya ganti yang diinfakkannya selagi ia masih hidup di 
dunia, dan dia khirat kelak Allah akan memberinya lagi ganti berlipat 
ganda.” 

Menurut Ibnul-Jauziy, Rasulullah saw. pada saat menjelang perni- 
kahan putri bungsunya, Fathimah r.a., membelikan pakaian baru yang 
dipandang layak dipakai oleh pengantin. Beberapa lama kemudian da- 
tanglah seorang perempuan miskin minta diberi pakaian bekas yang 
sudah tua sekadar untuk menutup aurat. Meskipun Fathimah ra. hanya 
mempunyai beberapa potong pakaian, ia berniat hendak memberikan 
sebagian dari pakaian yang ada kepada perempuan itu. Akan tetapi 
kemudian ia teringat kepada firman Allah SWT sebagaimana termaktub 
dalam Alguran Surah Alu Imran 92: 


Kalian tidak akan mendapat balas kebajikan sebelum kalian menginfak- 
kan sebagian dari apa yang kalian sayangi. 


Teringat akan hal itu berubahlah niat semula. Tanpa bimbang ragu 
diambillah pakaian baru yang diterima dari ayahandanya lalu diberi- 
kan kepada perempuan yang minta pertolongan, sehingga perempuan 
itu sendiri merasa keheran-heranan. 

Kedermawanan Fathimah r.a. sebagaimana yang dikisahkan oleh 
Ibnul-Jauziy membuktikan bahwa putri Rasulullah saw. itu bukan wa- 
nita egois yang memandang kepentingan pribadi di atas semua kepen- 
tingan. Akhlak yang demikian tinggi itu memang sukar dipahami ke- 
cuali oleh orang yang benar-benar beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, dan tidak akan dimiliki selain oleh orang yang mengabdikan hidup- 
nya demi kebenaran Allah dan Rasul-Nya. 


kkk 
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Fathimah Az-Zahra ra. dihormati oleh kaum Muslimin bukan hanya 
karena ia putri kinasih seorang Nabi dan rasul, tetapi juga karena ke- 
luhuran budi pekerti, kemuliaan akhlak dan kelembutan perangainya. 
Kecuali itu ia juga seorang wanita yang kuat menyimpan rahasia yang 
diamanatkan orang kepadanya. Kesetiaannya kepada janji lebih meng- 
angkat martabatnya sebagai wanita utama. Dengan rendah hati ia suka 
menerima nasihat orang lain, dan jika ia sendiri menasihati orang lain, 
nasihatnya itu diberikan dengan hati lemah lembut. Bahkan ia men- 
jadikan dirinya sendiri sebagai contoh mengenai nasihat-nasihat yang 
diberikannya kepada orang lain. Kelembutan perangainya lebih me- 
nambah keanggunan dan martabatnya sebagai putri Rasulullah saw. 
yang berkewajiban yang berkewajiban menjunjung tinggi kehormatan 
dan kemuliaan ayahnya. 


Inna lillahi wa inna ilaihi raji'an! Setelah menderita kelemahan jas- 
mani akibat keguncangan jiwa sejak ditinggal wafat ayahnya, pada tang- 
gal 13 bulan Ramadhan tahun ke-1 1 Hijriyah, putri kinasih Rasulullah 
saw., Fathimah Az-Zahra r.a. wafat dalam usia 28 tahun. Sesuai dengan 
ucapan ayahandanya pada saat menjelang akhir hayatnya, bahwa ia 
adalah orang pertama dari keluarga beliau yang akan menyusul: Fathi- 
mah r.a. wafat meninggalkan suaminya, Imam Ali bin Abi Thalib ra. 
bersama dua orang putra dan dua orang putri yang semuanya masih 
kanak-kanak. Mereka adalah Al-Hasan ra. (8 th), Al-Husain r.a. (6th), 
Zainab r.a. (4 th), dan Ummu Kaltsum ra. (2 th). Sedangkan Imam Ali 
ra. sendiri ketika itu berusia kurang-lebih 37 tahun. Demikianlah me- 
nurut berita riwayat yang dikemukakan oleh Al-Madainiy, Al-Wagidiy, 
dan Ibnu “Abdul-Birr di dalam Al-Isti'ab. 

Mengenai berapa lama Fathimah Az-Zahra r.a. hidup sepeninggal 
ayahandanya, para ahli riwayat berbeda pendapat. Ada yang mengata- 
kan tidak lebih dari satu bulan, ada yang mengatakan hanya 60 hari, 
dan ada pula yang mengatakan 90 hari atau tiga bulan. Pendapat terse- 
but belakangan itulah yang disepakati oleh bagian terbanyak dari ka- 
langan mereka. : 
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Fathimah Az-Zahra ra. lahir di kota Makkah. Dalam usia lebih-ku- 
rang 15 tahun ia ditinggal wafat bundanya, Khadijah binti Khuwailid 
ra. Sejak itu hingga usia lebih-kurang 18 tahun ia mengurusi penghi- 
dupan ayahandanya sehari-hari, hingga dijuluki oleh masyarakat seki- 
tar dengan nama "Ummu Abiha” (“Ibu Ayahnya”). Pada usia 18 tahun 
ia turut hijrah ke Madinah dan dalam usia lebih-kurang 19 tahun ia 
nikah dengan Imam Ali bin Abi Thalib r.a. di Madinah. 

Selama 28 tahun putri kinasih Rasulullah saw. hidup di muka bu- 
mi. Selama kurun waktu yang tidak seberapa lama itu ja tidak pernah 
mengenyam kesejahteraan hidup di dunia kecuali semasa masih ber- 
ada di dalam pelukan bundanya. Setelah itu hanyalah penderitaan dan 
penghidupan yang serba keras, berat sajalah yang dialaminya. Akan 
tetapi justru karena itulah ia cepat mencapai kedewasaan berpikir, meng- 
ungguli tiga orang kakaknya, yaitu Ummu Kaltsum, Rugayyah, dan 
Zainab—radhiyallahu “anhumma. Selama hidup ia belum pernah menik- 
mati hidangan yang lezat, tidak pernah menempati rumah indah, belum 
pernah tidur di atas alas yang empuk, tidak pernah mempunyai pakaian 
dan perhiasan yang harganya lebih dari 7 dirham ... pendeknya, ia belum 
pernah merasakan bagaimana sesungguhnya kesenangan dalam kehi- 
dupan'dunia ini. Bahkan setelah menjadi ibu rumah tangga bersuami 
seorang pembantu setia ayahandanya (Imam Ali ra.), penghidupannya 
sehari-hari tetap tidak berubah, tetap sederhana, bahkan sering ke- 
habisan bekal makanan. : 

Berkat asuhan dan didikan ayahandanya ia berhasil mencapai mar- 
tabat keimanan setinggi-tingginya sehingga sepenuhnya sadar, bahwa 
hidupnya bukan untuk mengabdi keduniawian, bukan untuk mengejar 
kesenangan dan kemewahan yang bersifat sementara dan bakal ditinggal- 
kan. Ia mengenal dengan baik suratan takdir hidupnya sebagai putri 
Rasulullah saw., karena itu ia merasa berkewajiban menunjang kebenar- 
an dakwah risalah ayahandanya untuk menyelamatkan umat manusia 
dari perbudakan berhala dan aneka benda. Baginya, kebahagiaan tidak 
terletak pada dunia dan seisinya, tetapi hanya ada pada kesadaran jiwa 
yang tiada putus hubungan dengan Allah Maha Pencipta. Kebahagiaan 
hakiki seperti itulah yang dirasakan, dihayati, dan dinikmati oleh Fa- 
thimah Az-Zahra r.a., tidak hanya selama hidup di dunia, tetapi juga 
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kelak di alam baga. 

Barangkali tidaklah berlebih-lebihan kalau kita katakan, tidak ada 
wanita yang beroleh kebahagiaan sejati seperti yang diperoleh Fathi- 
mah Az-Zahra r.a. Betapa tidak! Ia seorang wanita yang menjadi wadah 
pertama keturunan Muhammad Rasulullah saw., Nabi Besar pilihan 
Allah yang tiada Nabi lagi setelah beliau. Dari keluarganya Al-Hasan 
dan Al-Husain—radhiyallahu amhuma—dilahirkan, dua orang cucu yang 
oleh datuknya (Rasulullah saw.) dinyatakan sebagai ”putra-putra” be- 
liau sendiri dan sebagai keturunan beliau sendiri! Apa yang dinyata- 
kan oleh beliau itu bukan basa-basi, melainkan pernyataan yang ber- 
sumber pada wahyu Ilahi, sebagaimana Allah SWT telah menegaskan 
dalam firman-Nya: 


Ta (Muhammad) tidak berucap menurut hawa nafsunya. Yang diucapkan- 
nya bukan lain adalah wahyu yang diwahyukan kepadanya. (OS An-Najm: 
2-3) 


Fathimah r.a. dan Imam ‘Ali ra. beserta dua orang putranya, Al- 
Hasan dan Al-Husain r.a., mereka itulah “tratu Rasulillah atau ahlul-bait 
Rasiilillah, pangkal penerus keturunan Rasulullah saw. yang berulang- 
ulang beliau tekankan semasa hidupnya: 


“Di tengah kalian kutinggalkan dua #sagal (beban amanat): Kitibul- 
lah (Alquran) dan “trah (keturunan)-ku.””? 


Hadis yang diriwayatkan oleh 20 orang sahabat Nabi atau lebih itu 
tercantum dalam kitab-kitab riwayat yang ditulis oleh para ulama zaman 
dahulu, seperti Thabraniy, Sayuthiy, Ibnu Hajar, Ahmad bin Hanbal, 
Al-Hakim dan lain-lain; seperti kitab Ash-Shawa'igul-Muhrigah, Mus- 
tadrakus-Shdihihain dan lain-lain, yang banyak sekali jumlahnya. Hadis 
tersebut terkenal dengan nama Hadits TSagalain. Oleh para ulamaahli 
hadis dinilai sebagai hadis sahih dan mutawatir (yakni yang dapat di- 
percayai kebenarannya). 


79 Silakan baca Risalah Asyura (10 Muharram), karangan Kyai Haji Abdullah bin 
Nuh. Penerbit Majelis Ta'lim Al-Ihya, Bogor. 
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Perlu diketahui, terdapat hadis lain yang susunan kalimatnya ham- 
pir serupa, tetapi lain r” -knanya, yaitu sebuah hadis sahih yang mene- 
gaskan: 

”Kutinggalkan kepada kalian dua hal yang bila kalian berpegang 

teguh pada keduanya, kalian tidak akan sesat: Kitabullah (Alquran) 

dan Sunnah-ku.” 


Hadis tersebut juga diakui kebenarannya oleh banyak ulama ahli 
hadis. Antara hadis tersebut pertama dan hadis tersebut belakangan 
tidak terdapat makna yang berlawanan. Karena pesan Rasulullah saw. 
kepada umatnya mengenai Kitabullah Alguran, dua hadis tersebut saling 
memperkuat. Sedangkan yang berkaitan dengan soal yang kedua—yakni 
Ytrah-ku dan sunnah-ku—bukan soal yang berlawanan, melainkan ber- 
lainan. Dua soal tersebut dibenarkan oleh para ulama ahli hadis, karena 
mereka membenarkan dua hadis tersebut selengkapnya. 

Hadis tsagalain dengan main (susunan kalimat) yang agak panjang 
diriwayatkan oleh Turmudzi dan Nasa'y: 


” Hai umat manusia, kutinggalkan di tengah kalian sesuatu yang 
jika kalian berpegang teguh padanya, kalian tidak akan sesat: Kita- 
bullah (Alquran) dan “trah-ku, ahlul-bait-ku.” 


“Tirah sama artinya dengan ahlul-bait, hanya lebih luas jangkauan- 
nya. Kalau ahlul-bait bermakna terbatas pada keluarga, “trah lebih luas 
lagi, yaitu keluarga dan silsilah keturunan. 

Masih banyak hadis-hadis sahih yang menerangkan pesan khusus 
Rasulullah saw. mengenai ahlul-bait beliau. Rasanya tidak mungkin dapat 
kami ketengahkan semuanya di dalam buku ini. Yang hendak kami 
jelaskan ialah, bahwa di antara kaum Muslimin ada yang menafsi kan 
kata ahlul-bait dengan "para istri Rasulullah saw. Menurut mereka ahlul- 
bait berarti "keluarga” dan yang lazim disebut keluarga adalah "istri.” 
Mengenai hal itu kami hendak mengemukakan dua pendapat. 

Pertama, membatasi makna ahlul-bait (keluarga) hanya pada "istri” 
atau "para istri” saja, tidak dapat diterima oleh nalar. Semua bangsa di 
dunia lazim menggunakan kata "keluarga” tidak semata-mata untuk 
menyebut "istri” seseorang, tetapi lebih luas dari itu, yakni anak-anak, 
menantu pun termasuk dalam pengertian keluarga. Bahkan kaum ke- 
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rabat terdekat pun disebut juga sebagai anggota keluarga. 

Sejarah Islam membuktikan, bahwa pembatasan makna ahlul- 
bait hanya pada “para istri Nabi” bersumber pada sikap politik para 
Dinasti Bani Umayyah dan Dinasti Bani Abbas (Abbasiyyah) yang se- 
panjang sejarahnya masing-masing selalu melancarkan tindakan keke- 
rasan terhadap anak-cucu keturunan suami istri Imam “Ali dan Fithi- 
mah—-radhiyallahu ‘anhuma. Hanya satu atau dua orang saja di antara 
mereka yang tidak melakukan pengejaran terhadap keturunan ahlul- 
bait Rasulullah. Tindakan kekerasan itu tidak bermotif lain kecuali untuk 
melestarikan kekuasaan mereka dari perebutan kekuasaan yang—menu- 
rut mereka—mungkin akan dilakukan oleh orang-orang keturunan ahlul- 
bait dan para pendukungnya. Karena dalam kenyataannya tidak ada 
pihak yang menyatakan berhak atas kekhalifahan selain orang-orang 
keturunan ahlul-bait Rasulullah saw. | 

Dengan mengatasi penafsiran kata ahlul-bait hanya pada para Um- 
mul-Mu minim (para istri Nabi), para penguasa dua dinasti tersebut ber- 
maksud mengelabui kaum Muslimin, bahwa ‘irah atau keturunan ahlul- 
bait Rasulullah saw. tidak ada. Scbab—kata mereka—tidak ada istri Ra- 
sulullah saw. yang melahirkan keturunan beliau selain Khadijah binti 
Khuwailid. Itu pun yang hidup hingga dewasa semuanya wanita.” Lebih 
jauh mereka berkata, bahwa keturunan Fathimah bukan keturunan Ra- 
sulullah saw., melainkan keturunan Imam “Ali bin Abi Thalib r.a. Mereka 
berpegang pada tradisi, anak bernasab kepada ayahnya, bukan kepada 
ibunya (sistem patriarchal). Mereka menolak kebenaran hadis-hadis 
yang menegaskan pernyataan Rasulullah saw., bahwa Al-Hasan dan 
Al-Husain r.a. dipandang sebagai putra-putra beliau sendiri.8! Pe- 
nafsiran demikian itulah yang dikampanyekan oleh sejumlah ulama di 
istana Damsyik (Bani Umayyah) dan di istana Baghdad (Dinasti 'Ab- 
basiyyah). 

Jelas bagi setiap orang, bahwa para Ummul-Mu'minim termasuk ke- 
luarga Rasulullah saw. adalah benar, tetapi tidaklah benar kalau dikata- 


80 Mariyah Al-Oibthiyyah melahirkan putra Nabi, Ibrahim, tetapi beberapa bulan 
kemudian putra beliau itu wafat. 5 

81 Silakan baca Keutamaan Keluarga Rasulullah saw., karangan Kyai Haji Abdullah 
bin Nuh. Penerbit CV Toha Putra, Semarang. 
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kan bahwa keluarga Rasulullah saw. itu terbatas pada para Ummul- 
Mu'minin. Lebih wajar dan lebih masuk akal kalau orang mengatakan, 
bahwa Ummul-Mu'minin, Imam Ali, Fathimah, Al-Hasan dan Al-Hu- 
sain—radhuyallahu 'amhum, semuanya adalah keluarga Rasulullah saw. 
Demikianlah makna umum ”keluarga” atau ahlul-bait Rasulullah saw. 
Adapun kata "ahlul-bait Rasulullah” dalam makna khusus sebagaimana 
yang diterangkan dalam berbagai hadis,** yakni bermakna “irah atau 
aal, ialah Imam ‘Ali dan Fathimah—-radhiyallahu 'anhuma—beserta anak- 
cucu keturunannya. Mengapa hanya mereka? Jawabnya mudah dan 
jelas: sebab tidak ada istri Rasulullah saw. yang melahirkan putra atau 
putri bagi beliau—selain Mariyah Al-Oibthiyyah yang melahirkan Ib- 
rahim, tetapi segera wafat dalam musia lebih-kurang 6 bulan—hingga 
mencapai usia dewasa kecuali Khadijah binti Khuwailid r.a. bunda Fa- 
thimah Az-Zahra r.a. Tegasnya ialah, Rasulullah saw. tidak mempunyai 
“trah, aal, dzuriyyah (keturunan) selain Fathimah Az-Zahra, putra- 
putranya dan anak-cucu keturunannya. Dalam hal itu Imam ‘Ali r.a. 
terkait langsung karena ia suami Fathimah r.a. dan ayah semua anak- 
cucu keturunan Fathimah binti Muhammad Rasulullah saw. 

Kedudukan Fathimah r.a. yang demikian tinggi dalam pandangan 
Rasulullah saw. adalah karunia Allah SWT yang tiada tarariya, dan me- 
rupakan kebahagiaan yang sebesar-besarnya bagi orang beriman. Kebaha- 
giaan hakiki yang selalu menyertai pribadinya, baik selagi masih hidup di 
dunia maupun setelah kembali ke alam baga. Namun, kedudukan dan 
martabatnya yang sedemikian tingginya itu bukan semata-mata karenaia 
putri Muhammad Rasulullah saw., melainkan juga karena ia demikian 
tinggi kesetiaan dan pengabdiannya, demikian besar pengorbanannya serta 
demikian teguh keimanan dan ketakwaannya kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Tiga orang kakak perempuan Fathimah ra. yang sudah berumah tangga 
lebih dulu sebelumnya, mungkin menurut penilaian Rasulullah saw. tidak 
setara dengan putri bungsu beliau, Fathimah ra. 

Barangkali sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas cukup 


82 Baca Ahlul-Bait, karangan Al-Ustadz Taufiq Abū ‘Alam, dan Keutamaan Keluarga 
Rasulullah saw., karangan Kyai Haji Abdullah bin Nuh. 

83 Baca buku kami, Imamul-Muhtadin Sayyidina “Ali bin Abi Thālib r.a., penerbit Toha 
Putra, Semarang. 


543 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw, 


menunjukkan betapa tinggi kedudukan Fathimah ra. dalam pandang- 
an Rasulullah saw. Pada suatu hari Rasulullah saw. berkata kepada Imam 
Ali r.a. "Hai Ali, sesungguhnya Fathimah adalah bagian dari diriku. Ia 
merupakan sinar mataku dan buah hatiku. Yang menyusahkan dia me- 
nyusahkan diriku, dan yang menyenangkan dia menyenangkan diriku. 
Sepeninggalku dialah yang akan segera menyusulku dari kalangan ke- 
luargaku. Karena itu setelah aku tiada perlakukanlah ia dengan baik. 
Anak-anaknya, khususnya Al-Hasan dan Al-Husain, adalah anak-anak- 
ku. Mereka berdua adalah pemuda-pemuda penghuni surga yang terke- 
muka. Jadikanlah mereka berdua sebagai pendengaran dan penglihat- 
anmu!” Kemudian beliau mengangkat tangan, menengadah ke langit, 
lalu berdoa, ”Ya Allah, saksikanlah, bahwa aku mencintai orang yang 
mencintai mereka dan aku membenci orang yang membenci mereka. 
Aku perangi orang yang memerangi mereka dan aku berdamai dengan 
orang yang berdamai dengan mereka. Kumusuhi orang yang memusuhi 
mereka dan kutolong orang yang menolong mereka,” : 

Banyak sekali hadis-hadis yang diriwayatkan oleh para sahabat Nabi 
mengenai kedudukan Fathimah dan keluarganya dalam pandangan Ra- 
sulullah saw. Namun betapa besar dan mendalamnya kecintaan beliau 
kepada mereka, sama sekali tidak mengurangi hukum keadilan Ilahi 
yang beliau terapkan dalam kehidupan umatnya. Pada suatu hari terjadi 
pencurian yang dilakukan oleh seorang perempuan Quraisy yang oleh 
orang Arab pada masa itu dipandang sebagai bangsawan. Oleh beberapa 
orang sahabat kejadian itu dilaporkan kepada Rasulullah saw. Peristiwa 
pidana yang menjadi perbincangan orang banyak itu sangat meng- 
gelisahkan orang-orang Quraisy. Mereka khawatir kalau-kalau perem- 
puan yang mencuri itu akan dijatuhi hukuman potong tangan seba- 
gaimana ketetapan hukum syariat yang berlaku. Untuk mencegah ke- 
mungkinan terjadinya hukuman yang dikhawatirkan itu mereka mende- 
kati Usamah bin Zaid untuk diminta jasa-jasa baiknya, memohonkan 
ampunan kepada Rasulullah saw. Sebagaimana diketahui, Usamah bin 
Zaid mempunyai hubungan dekat dengan beliau, karena ayahnya, Zaid 
bin Haritsah, anak-angkat beliau sejak kecil. Ketika Usamah mengha- 
dap dan mengajukan soal wanita pencuri itu beliau menjawab, ”Usa- 
mah, janganlah engkau membicarakan soal itu denganku. Ketahuilah 
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bahwa hukum Allah tetap harus berlaku. Seandainya anakku, Fithi- 
mah, mencuri ia pasti kupotong tangannya.” 

Demikian teguh Rasulullah saw. menjunjung tinggi hukum Allah, 
karena itu beliau tidak henti-hentinya berseru supaya setiap orang ber- 
usaha menyelamatkan diri dari hukuman Allah di dunia dan akhirat. 


tam 


Keturunan Siti Fathimah r.a. mewarisi kehormatan ahlul-bait Ra- 
sulullah saw. Kehormatan yang mereka warisi itu dikukuhkan oleh bebe- 
rapa firman Allah SWT, antara lain: 


SAI 2 SAN IE LAN Gap 


Katakanlah (hai Muhammad), "Aku tidak minta upah apa pun dari 
kalian (dalam tugas menyampaikan dakwah risalah) selain kasih sa- 
yang dalam kekeluargaan.” (OS Asy-Syira: 23) 


Ayat tersebut oleh para ulama ahli tafsir dikaitkan dengan keluarga 
Rasulullah saw. Mereka menerangkan bahwa kasih sayang diminta de- 
ngan sangat oleh beliau dari umatnya. Sehubungan dengan itu Al-Wa- 
gidiy di dalam tulisannya mengenai ayat tersebut mengatakan, bahwa 
kaum Muslimin di akhirat kelak akan dimintai pertan ggungjawaban 
atas sikapnya terhadap ahlul-bait Rasulullah saw.“ 

Oleh Rasulullah saw. ahlul-bait-nya dinyatakan sebagai bahtera kese- 
lamatan. Dalam suatu kesempatan beliau menyatakan hal itu kepada 
para sahabat, "Ahlul-bait-ku di tengah-tengah kalian ibarat bahtera Nuh. 
Barangsiapa mengendarainya ja akan selamat.” 

Hadis yang sama diriwayatkan juga oleh Muslim dengan teks lebih 
lengkap, yaitu: ”... dan barangsiapa meninggalkannya ia akan tengge- 
lam.” Riwayat yang lain lagi mengatakan: ”... akan binasa.” 


84 Al-Husain Syarafuddin Al-Musawiy, Al-Fushulul-Muhimmah, hlm. 74. 
85 Ibnu Hajar, Ash-Shawa'gul-Muhrigah, hlm. 93. 
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Rasulullah saw. menyatakan juga, bahwa ahlul-bait-nya ibarat bin- 
tang penunjuk arah bagi orang yang sedang berlayar di tengah lautan. 
Beliau mengatakan, "Bintang-bintang adalah sarana keselamatan bagi 
manusia dari bahaya tenggelam. Sedangkan ahlul-bait-ku merupakan 
sarana keselamatan bagi umatku dari bahaya perselisihan. Jika ada ka- 


bilah Arab yang meninggalkan ahlul-bait mereka akan berselisih, ber- 


tengkar, dan akhirnya menjadi gerombolan iblis.” 

Abi Ya'la, Turmudzi, dan Al-Hakim mengetengahkan hadis terse- 
but dengan menyebut sumber riwayatnya, Salamah bin Al-Akwa', yang 
mengatakan bahwasanya Rasulullah saw. pernah berkata, "Bintang-bin- 
tang adalah sarana keselamatan bagi penghuni langit, sedangkan ahlul- 
bait-ku adalah sarana keselamatan bagi umatku.”*” 

Ahlul-bait Rasulullah saw. oleh beliau diibaratkan juga sebagai pintu 
hiththih bagi Bani Israil. Beliau berkata kepada sejumlah sahabat, ”... 
ahlul-bait-ku ibarat pintu hiththah bagi Bani Israil.” Hadis yang merupa- 
kan lanjutan dari hadis "Bahtera Nuh” itu diketengahkan oleh Thab- 
raniy berasal dari Abū Sa'id Al-Khudriy dengan teks lebih lengkap, 
yaitu, ”Ahlul-bait-ku ibarat pintu hiththah bagi Bani Israil, siapa yang 
memasukinya akan beroleh ampunan.” 

Menurut Abū Dzar Al-Ghifariy r.a. hadis "Bahtera Nuh” yang diri- 
wayatkan oleh Thabraniy itu masih ada sambungannya, yaitu, "Karena 
itu jadikanlah mereka itu ibarat kepala bagi batang tubuh dan mata 
kalian.” Dengan teks yang diriwayatkan oleh Abu Dzar itu jelas sekali 
apa yang dipesankan Rasulullah saw. kepada umatnya, yaitu menjadi- 
kan ahlul-bait beliau sebagai sumber pengarahan.88 

Sehubungan dengan hadis #sagalain yang telah kami utarakan di 
bagian terdahulu, Rasulullah saw. mewanti-wanti umatnya supaya ja- 
ngan mendahului dan jangan meninggalkan kedua-duanya (yakni Ki- 
tabullah dan ahlul-bait atau “trah-nya). Dalam sebuah hadis sahih beliau 


86 Al-Hakim meriwayatkannya dari Ibnu 'Abbas, dibenarkan oleh Bukhari dan Mus- 
lim. Diriwayatkan juga oleh Abu Syaibah dan Al-Musadad dengan isnad-nya masing- 
masing. Juga diketengahkan oleh Turmudziy di dalam Nawadirul-Ushul. 

87 Dikutip oleh Suyuthiy dan Al-Hafz dalam Ihya'ul-Mayyit. Demikian juga oleh An- 
Nabhaniy di dalam Arba'unal-Arba'in. 

88 Diketengahkan oleh Al-Hakim dari hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dzar Al- 
Ghifariy. 
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mengingatkan, "Janganlah kalian mendahului dua-duanya agar kalian 
tidak celaka. Janganlah kalian meninggalkan kedua-duanya agar kalian 
tidak binasa. Dan jangan pula kalian menggurui mereka (ahlul-bait), 
sebab mereka lebih tahu daripada kalian.” ; 

Mereka dipandang sebagai tiang pancang yang memperkokoh kedu- 
dukan agama Islam, dan mereka dinyatakan juga sebagai kekuatan yang 
akan menentang usaha pengubahan agama yang hendak dilakukan 
oleh orang-orang sesat sepeninggal beliau. Mengenai itu Rasulullah 
saw. juga menegaskan, siapa yang mengenal baik ahlul-bait beliau ia 
selamat dari azab neraka, dan siapa yang mencintai mereka akan ber- 
oleh kemudahan melewati shirath untuk dapat sampai ke surga. Bah- 
kan ditegaskan juga, barangsiapa mengakui kepemimpinan mereka akan 
terhindari dari bencana azab. Beliau menyatakan, “Mengenal keluarga 
Muhammad berarti selamat dari azab neraka. Mencintai keluarga Mu- 
hammad akan beroleh kemudahan di atas shirath, dan mengakui kepe- 
mimpinan keluarga Muhammad akan terhindar dari bencana azab.” 

Rasulullah saw. pernah menyatakan pula, bahwa kebajikan akan 
sia-sia belaka jika pelakunya mengingkari hak-hak ahlul-bait beliau. Me- 
ngenai itu beliau menegaskan, ”Peliharalah rasa cinta kasih kepada ahlul- 
bait-ku. Sebab, barangsiapa menghadap Allah dalam keadaan mencintai 
kami, seizin Allah dengan syafaatku ia akan masuk surga. Demi Allah 
yang nyawaku berada di tangan-Nya, kebajikan yang dilakukan oleh 
seorang hamba tidak akan bermanfaat kecuali jika ia mengakui hak- 
hak kami.” 

Demikian besar kedudukan ahlul-bait Rasulullah saw. di dalam kehi- 
dupan agama Islam sehingga Rasulullah saw. menegaskan, "Kaki sè- 
orang hamba tidak akan dapat bergerak pada hari kiamat sebelum ia 
ditanya tentang empat pertama: (1) tentang umurnya, untuk apa di- 
habiskan, (2) tentang jasadnya, untuk apa dibinasakan; (3) tentang har- 


89 Diketengahkah oleh Ibnu Hajar di dalam Ash-Shawa''gul-Muhrigah, hlm. 92. 

90 Diriwayatkan oleh Al-Gadhi “Iyadh di dalam kitab Asy-Syifa pada bab khusus 
mengenai kewajiban taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta hormat kepada ahlul- 
bait dan keturunannya. Asy-Syifa, Bab II, hlm. 14. Cetakan Al-Istanah 1328 H. 

91 Diketengahkan oleh Thabraniy di dalam Al-Ausath, dikutip oleh Suyuthiy di dalam 
Ihya'ul-Mayyit dan oleh An-Nasa'iy di dalam Arba'unal-Arba'in. 
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tanya, untuk apa dibelanjakan; dan (4) tentang sikap dan kecintaannya 
kepada ahlul-bait-ku.”°? 

Betapa besar kekeliruan dan kesalahan sikap membenci ahlul-bait 
Rasulullah saw. sehingga beliau menegaskan hal itu secara khusus, 
"Kendati orang berdiri terus di antara Rukun dan Maqam (dua tempat 
suci dekat Ka'bah, yaitu Rukun Hatim dan Maqam Ibrahim), bersem- 
bahyang dan berpuasa, jika ia membenci ahlul-bait Muhammad ia akan 
masuk neraka.” 

Terdapat hadis lain yang semakna dengan hadis tersebut di atas, 
yaitu yang diriwayatkan oleh Abi Sa'id Al-Kuhdriy yang mengatakan 
bahwasanya Rasulullah saw. bersumpah, "Demi Allah yang nyawaku 
berada di tangan-Nya, setiap orang yang membenci kami, ahlul-bait, ia 
akan masuk neraka.” 

Thabraniy dan Suyuthiy di dalam kitab Ihya'ul-Mayyit, dua-duanya 
mengatakan, bahwa cucu Rasulullah saw., Al-Hasan bin “Ali r.a. pernah 
berkata tegas kepada Mu'awiyah bin Hudajj, "Hati-hatilah, jangan sam- 
pai engkau membenci kami. Karena Rasulullah saw. telah menyatakan, 
bahwa setiap orang yang dengki dan membenci kami, pada hari kia- 
mat kelak akan diusir dari surga dengan cambuk dari api neraka.” 

Thabraniy dan Nabhaniy mengetengahkan sebuah hadis berasal 
dari Jabir bin Abdullah r.a. yang menuturkan, "Saya mendengar sen- 
diri Rasulullah saw. dalam khutbahnya di depan jamaah berkata, "Hai 
kaum Muslimin, barangsiapa yang membenci kami ahlul-bait, pada hari 
kiamat kelak ia akan digiring sebagai orang Yahudi!” 

Kiranya cukuplah sudah beberapa buah hadis tersebut di atas men- 
jadi petunjuk bagi kita mengenai betapa besar kedudukan ahlul-bait 
Rasulullah saw. di dalam kehidupan agama Islam. Demikian pula telah 
kita ketahui beberapa keistimewaan, keutamaan, dan martabat mereka 
di tengah kehidupan kaum Muslimin. Hadis-hadis tersebut di atas juga 
menjelaskan betapa perlu kaum Muslimin bersikap tepat dan hormat 
kepada mereka, mencintai mereka dan mengakui hak-hak mereka. Kare- 
pa itu jalan terbaik yang perlu ditempuh oleh kaum Muslimin sepening- 


92 Diriwayatkan oleh Ibnu Habban di dalam Shahih-nya. Sama dengan yang tercantum 
di dalam Ihya'ul-Mayyit dan Arba'unal-Arba'in. 
93 Ibid. 
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gal Rasulullah saw. ialah jalan hidup para anggota ahlul-bait beliau dan 
keturunannya, yang dengan keimanan dan ketakwaan serta pengabdi- 
an dan pengorbanan mereka patut menjadi teladan. 
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Mengenai hak-hak ahlul-bait Rasulullah saw. yang wajib diakui dan 
dihormati oleh segenap kaum Muslimin, antara lain: 


1. Hak menerima ucapan shalawat dari segenap kaum Muslimin 
di dunia, pria maupun wanita, tua maupun muda. Mengenai hak ter- 
sebut Rasulullah saw. telah memerintahkan: 


”Hendaklah kalian mengucapkan: Ya Allah karuniailah shalawat 
kepada Muhammad dan kepada aal (ahlul-bait) Muhammad, seba- 
gaimana yang telah Engkau karuniakan kepada Ibrahim dan kepada 
keluarga Ibrahim. Sesungguhnyalah Engkau Maha Terpuji dan Ma- 
haagung. Limpahkanlah pula keberkahan kepada Muhammad dan 
kepada aal (keluarga) Muhammad, sebagaimana telah Engkau lim- 
pahkan kepada Ibrahim dan kepada aal (keluarga) Ibrahim.” 


2. Hak menerima bagian dari seperlima ghanimah (rampasan pe- 
rang fi sabilillah) yang menjadi jatah lima unsur tersebut dalam Al-Our- 
anul Karim Surah Al-Anfal: 41, yaitu: (1) Allah dan Rasul-Nya. (yakni 
Dana Baitul-Mal dan Rasulullah saw.), (2) Kerabat Nabi (yakni orang- 
orang Bani Hasyim dan Bani Muththalib), (3) Anak-anak yatim (atau 
yatim piatu), (4) Orang-orang fakir miskin, dan (5) Ibnus-sabil (yakni 
orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan jauh). 

Mereka (yakni para anggota ahlul-bait Rasulullah saw., termasuk 
orang-orang Bani Hasyim dan Bani Muththalib) diharamkan meneri- 
ma sedekah. Karena sedekah dipandang sebagai harta tidak bersih yang 
harus disingkirkan (diberikan kepada yang berhak) oleh setiap orang 
yang berharta. Bagi mereka menerima sedekah berarti melanggar ke- 
tetapan hukum syariat sebagaimana yang telah difirmankan Allah SWT 


94 Shalawat adalah jama' dari kata shalat yang mengandung makna ganda. Shalat 
Allah kepada hamba-Nya bermakna limpahan karunia rahmat; dari malaikat kepada 
manusia bermakna doa, dan dari manusia kepada Tuhannya, Allah SWT, bermakna 
sembahyang. 
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di dalam Al-Quranul Karim Surah Al-Ahzab: 33: 


Bahwasanya Allah semata-mata hendak menghapus noda kotoran dari 
kalian, ahlul-bait, dan hendak menyucikan kalian sesuci-sucinya. 


Pelaksanaan ayat suci tersebut dipertegas oleh Rasulullah saw.: 


“Sedekah tidak dihalalkan bagi Muhammad dan aal Muhammad.” 
(Bukhari-Muslim). 


Selain itu terdapat sebuah hadis sahih berasal dari Abu Hurairah 
r.a. yang diriwayatkan oleh Bukhari di dalam Sh&hih-nya, sebagai ber- 
ikut: Sebagaimana biasa (kata Abi Hurairah r.a.) setiap musim panen 
kurma banyak pemilik kebun yang datang kepada Rasulullah saw. untuk 
menyampaikan sedekah. Oleh beliau kurma sedekah itu dibiarkan me- 
numpuk di depannya untuk kemudian dibagikan kepada orang-orang 
yang berhak menerimanya. Dua orang cucu beliau—Al-Hasan dan Al- 
Husain—radhiyallahu “anhuma—sebagai kanak-kanak senang bermain- 
main dengan biji kurma. Mereka mengambil beberapa buah kurma lalu 
dimasukkan ke dalam mulut hendak dimakan dan diambil bijinya. Me- 
lihat itu Rasulullah saw. cepat-cepat menghampiri mereka lalu segera 
mengeluarkan buah kurma yang berada di mulut mereka, seraya ber- 
kata, "Apakah kalian tidak tahu bahwa aal Muhammad tidak makan 
sedekah? Sedekah diharamkan bagi kami!” 

Mengenai penilaian sedekah sebagai harta tidak bersih, terdapat 
sebuah hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim berasal dari “Abdullah 
bin Harits bin Naufal Al-Hasyimiy yang mengatakan sebagai berikut: 
Saya bersama Al-Fadhl bin Abbas disuruh ayah datang menghadap 
Rasulullah saw. untuk minta kepada beliau agar mau menunjuk kami 
berdua sebagai petugas mengumpulkan sedekah. Menanggapi permin- 
taan kami itu beliau menjawab, "Sebenarnya sedekah itu bukan lain 
adalah kotoran harta orang, dan itu tidak halal bagi Muhammad dan 
aal Muhammad.” 

Kecuali larangan tersebut di atas mereka juga tidak boleh meneri- 
ma warisan harta apa pun (seandainya ada) yang ditinggalkan oleh Ra- 
sulullah saw. Mengenai itu sebuah hadis sahih yang diriwayatkan oleh 
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Bukhari dan Muslim berasal dari Abi Bakar Ash-Shiddig r.a. yang me- 
nuturkan, bahwa Rasulullah saw. telah menegaskan: 
”Nabi tidak mewariskan. Apa yang dimilikinya adalah sedekah.” 


Kiranya cukup jelas apa yang dimaksud dengan aal Muhammad 
saw., apa yang menjadi hak mereka dan apa yang khusus diharamkan 
bagi mereka. Kami hanya ingin menekankan, bahwa dari dua hak yang 
diberikan Allah kepada mereka dan dari dua pantangan yang tidak diha- 
lalkan bagi mereka, tampak jelas betapa tinggi kedudukan dan martabat 
para ahlul-bait Rasulullah saw. dan keturunannya. [] 
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ZAINAB BINTI “ALI BIN 
ABi THALIB R.A. 
(Wanita Bani Hasyim yang Cerdas) 


Kegembiraan merata di kalangan kaum Muslimin dan Muslimat Ma- 
dinah ketika mendengar berita, bahwa Fathimah Az-Zahra ra. melahir- 
kan seorang putri, adik Al-Hasan dan Al-Husain radhiyallahu 'anhuma. 
Kelahiran putri Fathimah r.a. itu menambah hiburan bagi Rasulullah 
saw., di samping dua orang cucu lelaki kesayangan beliau yang di- 
nyatakan sebagai putra-putra beliau sendiri." Cucu perempuan yang 
baru lahir itu oleh beliau diberi nama "Zainab,” diambil dari nama putri 
beliau sendiri yang wafat beberapa waktu sebelum cucu perempuan 
beliau itu lahir. Dengan lahirnya Zainab binti Ali bin Abi Thalib r.a. 
beliau merasa seolah-olah beroleh pengganti putrinya sendiri yang te- 
lah wafat. 5 

Putri beliau yang wafat beberapa waktu sebelum Fathimah Az-Zah- 
ra r.a. melahirkan putrinya, ialah putri sulung beliau yang nikah de- 
ngan putra bibinya, bernama Abul-'Ash bin Ar-Rabi' bin Abdul-Uzza 
bin Abdu Syams. Pernikahannya berlangsung sebelum kenabian be- 
liau. Setelah beliau diangkat Allah sebagai Nabi dan Rasul, putri su- 


1 Berbagai sumber riwayat memberitakan, bahwa sebelum kelahiran putrinya itu, 
Fathimah ra. lebih dulu melahirkan putra yang ketiga, Muhsin bin Ali r.a., tetapi 
wafat beberapa hari setelah lahir. £ 
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lung beliau yang bernama Zainab itu segera memeluk Islam, sedang- 
kan 'Abdul-Ash tidak mau mengikuti jejak istrinya karena takut dimu- 
suhi kaum musyrikin Quraisy. Akan tetapi ia tetap tidak mau berpisah 
meninggalkan Zainab dan sangat mencintainya. Ia menolak desakan 
kaum musyrikin Quraisy supaya mencerai istrinya, tidak seperti yang 
dilakukan oleh dua orang anak lelaki Abu Lahab yang atas perintah 
ayah dan ibu mereka mencerai istri masing-masing, yaitu Rugayyah 
dan Ummu Kaltsum, dua orang putri Rasulullah saw.? Akan tetapi se- 
telah melalui berbagai peristiwa dan kejadian? pada akhirnya Abul-'Ash 
bin Ar-Rabi' memeluk Islam, kemudian menyusul Zainab berhijrah ke 
Madinah. Untuk menghalalkan pergaulannya kembali dengan Zainab 
ia dinikahkan lagi dengan putri sulung Rasulullah saw. itu sesuai kete- 
tapan hukum syariat. 

Zainab binti Muhammad Rasulullah saw. wafat akibat penyakit yang 
dideritanya sejak lama, yakni disebabkan oleh gugur-kandung dalam 
perjalanan hijrah dari Makkah ke Madinah. Dalam perjalanan itu ia 
selalu dibayang-bayangi ketakutan terhadap kaum musyrikin Quraisy 
yang hendak melancarkan balas dendam setelah kekalahan mereka da- 
lam Perang Badr melawan kaum Muslimin. 
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Zainab yang hendak kita ketengahkan riwayat hidupnya adalah Zai- 
nab binti ‘Ali bin Abi Thalib r.a. cucu Muhammad Rasulullah saw. Ibunya 
ialah Fathimah Az-Zahra r.a. putri bungsu Rasulullah saw. Di antara tiga 
orang putri Rasulullah saw.—yaitu Zainab, Ruqayyah, dan Ummu Kal- 
tsum—radhiyallāhu 'anhuma— Fathimah ra sajalah yang mirip dengan be- 
liau, baik dalam hal akhlaknya maupun dalam hal jasmaniahnya. Sudahlah 
menjadi kehendak Allah SWT, Fathimah Az-Zahra r.a. menjadi putri Nabi 
Muhammad satu-satunya yang menjadi wadah keturunan suci beliau. 
Dialah yang menjadi fokus (titik teleng) ahlul-bait Rasulullah saw. 

Ayah Zainab putri Fathimah Az-Zahra r.a. adalah Imam ‘Ali bin Abi 


2 Lihat bagian terdahulu, Bab Ruqayyah (Putri Dua Kali Hijrah) dan Bab Ummu 
Kaltsum (Selalu Bersama Rugayyah). 
3 Lihat bagian terdahulu, Bab Zainab Al-Kubra (Putri Sulung Rasulullah saw.). 
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Zainab binti Ali bin Abi Thalib ra. 


Thalib r.a, saudara misan Rasulullah saw., putra asuhan dan anak di- 
dik beliau, pemuda pertama yang memeluk Islam, sangat terkenal ke- 
beraniannya, ketakwaannya dan kedalaman ilmu pengetahuannya. Da- 
tuk ialah Muhammad Rasulullah saw. dan neneknya ialah Khadijah 
binti Khuwailid r.a., Ummul-Mu'minin pertama dan istri tunggal beliau 
selama dua puluh lima tahun. Ia hidup mendampingi beliau hingga 
akhir hayatnya, melindungi dan membela beliau dengan segala harta 
kekayaannya, dan turut menanggung berbagai penderitaan berat akibat 
permusuhan yang dilancarkan oleh kaum musyrikin Quraisy terhadap 
beliau.* 

Datuk Zainab binti ‘Ali r.a dari pihak ayahnya ialah Abū Thalib bin 
Abdul-Muththalib. Abu Thalib adalah paman Rasulullah saw. dan seka- 
ligus juga ia pengasuh beliau sejak berusia tujuh tahun. Ia meman- 
dang beliau sebagai anak sendiri, menjaga dan melindungi beliau de- 
ngan segala kemampuan yang dimilikinya. Abi Thalib sama sekali berbe- 
da dengan Abi Lahab yang juga salah seorang paman Nabi Muham- 
mad saw. Walaupun Abi Lahab itu termasuk kerabat dekat beliau, tetapi 
terhadap beliau ia bersikap lebih keras daripada orang-orang musyrikin 
Quraisy lainnya yang bukan kerabat beliau. Istri Abū Lahab yang berna- 
ma Ummu Jamil, lebih keras lagi sikap permusuhannya terhadap Ra- 
sulullah saw. Dialah yang melempari beliau dengan batangan-batangan 
kayu seraya mencaci maki dan mengutuk beliau. Karena itulah ia dalam 
Islam dijuluki dengan nama ” Hammalatul-Hathab” (“Perempuan yang 
Memanggul Kayu Bakar”). Baik Abū Lahab maupun istrinya tidak su- 
di hidup di bawah satu atap dengan dua orang menantu perempuan- 


"nya, yaitu dua orang putri Rasulullah saw., Rugayyah dan Ummu Kal- 


tsum—radhiyallahu ‘anhuma. Karena itulah ia memerintahkan dua orang 
anak lelakinya, ‘Utbah dan "Utaibah, supaya mencerai istrinya masing- 
masing (Rugayyah dan Ummu Kaltsum) dan mengembalikan dua-dua- 
nya kepada ayah mereka, Muhammad Rasulullah saw. 

Dalam menjaga keselamatan Muhammad Rasulullah saw. Abū Tha- 
lib hampir tidak pernah membiarkan beliau keluar dari rumah tanpa 


4 Lihat bagian terdahulu, Bab Khadijah binti Khuwailid (Ummul-Mu'minfn Pertama). 
5 Lihat tiga bagian terdahulu, Bab Zainab Al-Kubra, Rugayyah, dan Ummu Kaltsum. 
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pengamatan. Ia tidak hanya menolak tuntutan kaum musyrikin Quraisy 
supaya memaksa beliau menghentikan dakwah kenabiannya, bahkan 
ketika mereka menuntut penyerahan beliau untuk dibunuh dan diganti 
dengan pemuda Quraisy yang tampan, Abū Thalib bukan hanya meno- 
lak keras, tetapi malah menantang mereka akan tetap melindungi dan 
membela beliau dengan darah dan air mata. Abū Thalib sesepuh Qu- 
raisy sepeninggal ayahnya, Abdul-Muththalib, tidak membatasi perlin- 
dungannya kepada istri beliau, Khadijah binti Khuwailid r.a., kaum ke- 
rabat dan para pengikut beliau yang ketika itu masih sedikitjumlahnya 
dan dalam keadaan sangat lemah. Ia turut bersama beliau dan orang- 
orang Bani Hasyim lainnya menghadapi pembotikotan sosial dan eko- 
nomi ketat yang digerakkan oleh kaum musyrikin Ouraisy. Oleh karena 
itulah ketika Abii Thalib wafat menyusul Ummul-Mu'minin Khadijah 
ra., Rasulullah saw. benar-benar sedih kehilangan dua orang yang pa- 
ling setia membela dan melindungi keselamatan beliau. 

Nenek Zainab dari pihak ayahnya ialah Fathimah binti Asad bin Hā- 
syim bin ‘Abdu Manaf, istri Abū Thalib. Fathimah binti Asad adalah 
wanita Bani Hasyim pertama yang nikah dengan pria Bani Hasyim juga 
(Abi Thalib) dan melahirkan beberapa orang putra dan putri, satu di 
antaranya adalah Imam Ali bin Abi Thalib r.a. Ia termasuk wanita yang 
dini memeluk Islam. Beberapa waktu sebelum wafat ia memesankan 
sesuatu kepada Rasulullah saw. dan pesan atau wasiat tersebut diterima 
baik oleh beliau. Pesan apa yang disampaikannya kepada beliau itu tidak 
seorang pun yang mendengarnya. Orang baru mengetahui setelah ia 
wafat. Beliau menshalati jenazahnya, turun ke dalam liang lahad dan 
membaringkannya, bahkan beliau berbaring sejenak dalam lahad di 
samping jenazahnya. Setelah pemakamanusai beliau banyak menyatakan 
pujian kepada Fathimah binti Asad atas jasa-jasa dan pengorbanannya. 

Mengenai peristiwa itu Ibnu Sa'ad di dalam Thabagat-nya, Ibnu 
Hisyam di dalam Sirah-nya dan 'Abul-Faraj Al-Ashfahaniy di dalam Ma- 
gatiluth-Thalibiyyin, semuanya mengetengahkan sebuah riwayat berasal 
dari Ibnu 'Abbas r.a. yang menuturkan sebagai berikut, "Ketika Fathi- 
mah, ibu Ali bin Abi Thalib wafat, Rasulullah saw. mengenakan pakai- 


6 Baca buku kami Siratul-Musthafa—Riwayat Kehidupan Nabi Besar Muhammad 
saw., hlm. 812-318. 
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annya pada jenazah Fathimah kemudian turut berbaring sejenak di 
dalam liang kuburnya. Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, kami be- 
lum pernah melihat Anda berbuat seperti yang Anda lakukan terha- 
dap jenazah perempuan itu. Apa sebab, ya Rasulullah?” Beliau menja- 
wab, 'Sepeninggal Abū Thalib tidak ada orang yang lebih sayang kepada- 
ku selain dia. Kepadanya kukenakan pakaianku agar ia beroleh pakaian 
indah di dalam surga. Aku berbaring dengannya dalam liang lahad 
agar ia terhindar dari jepitannya.” 

Adapun buyut Zainab, atau datuk Imam “Ali dan Fathimah Az- 
Zahra r.a.—radhiyallahu 'anhuma—ialah “Abdul-Muththalib bin Hasyim, 
seorang pemimpin Quraisy pengelola Ka'bah Al-Mukarramah. Ia pula 
seorang pemimpin yang memikul pertanggungjawaban penuh atas pe- 
layanan dan penyediaan makan dan minum bagi semua orang yang 
datang ke Makkah untuk menunaikan upacara peribadatan haji—menu- 
rut tradisi sebelum Islam. Kedudukan dan tugas kewajiban yang terpikul 
di atas pundaknya itu diwarisi dari nenek-moyangnya terdahulu secara 
turun-temurun. Selama beberapa ratus tahun tidak ada keluarga dari 
kabilah Quraisy mana pun yang beroleh kehormatan seperti itu selain 
para datuk 'Abdul-Muththalib. Bagi masyarakat Arab sejak zaman Nabi 
Ibrahim dan Nabi Ism4'Ti—alaihimas-salam-—Ka'bah adalah tempat iba- 
dah yang senantiasa terjaga keamanan dan kesuciannya. Bahkan Allah 
SWT sendirilah yang melindungi dan memelihara keselamatannya. 

Ketika penguasa Ethiopia di Yaman, Abrahah, hendak menghancur- 
kannya dengan pasukan yang diperkuat dengan sejumlah gajah, Allah 
sendirilah yang melumatkan mereka dengan mendatangkan beratus 
ribu burung Ababil yang melontarkan di atas mereka batu-batu dari 
Sijjil, sehingga pasukan yang kuat itu lumpuh dan musnah. (Al-Qur- 
'anul-Karim, S. Al-Fil: 1-5).” 
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Zainab binti ‘Ali bin Abi Thalib r.a. lahir di Madinah dalam tahun 
ke-6 Hijriyah. Pada tahun itu juga Rasulullah saw. memimpin 1500 


7 Sementara ahli tafsir ada yang menafsirkan "burung Ababil” dan "batu-batu Sijjil” 
sebagai bencana wabah penyakit cacar yang demikian hebat hin gga memusnahkan 
Abrahah. 
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kaum Muhajirin dan Anshar, berangkat menuju Makkah dengan berpa- 
kaian seragam putih, yakni pakaian ihram. Beliau dan kaum Muslimin 
rombongannya tidak bermaksud lain kecuali menuaikan ibadah ‘umrah 
di Makkah, pusat kekuatan kaum musyrikin dan kekuatan-kekuatan 
yang anti-Islam, memusuhi beliau dan kaum Muslimin. Akan tetapi 
atas dasar perjanjian Hudaibiyyah—yang disepakati bersama oleh Ra- 
sulullah saw. dan wakil kaum musyrikin Makkah—pelaksanaan umrah 
ditangguhkan hingga tahun mendatang. Beliau bersama rombongan 
pulang ke Madinah membawa kemenangan selangkah untuk dapat ma- 
ju lagi sepuluh langkah hingga kemenangan penuh tercapai. . 

Menurut adat-istiadat yang berlaku di kalangan masyarakat Arab 
pada masa sebelum Islam, pada umumnya kaum pria marah dan mem- 
berengut bila mengetahui istrinya melahirkan anak perempuan. Di da- 
lam benak mereka timbul berbagai angan-angan buruk dan bingung 
memikirkan mana yang harus dipilih: anak perempuan yang baru lahir 
itu dibiarkan hidup ataukah dibenamkan saja hidup-hidup ke dalam 
onggokan pasir! Akan tetapi setelah Islam datang dan mereka meme- 
luk agama yang benar, Islam, lenyaplah angan-angan yang buruk itu 
dari kepala mereka. Lebih-lebih lagi karena agama Islam pun mengha- 
ramkan perbuatan yang tidak manusiawi seperti itu. 

Dalam suasana Islam yang sudah mantap itulah kelahiran putri Fa- 
thimah Az-Zahra r.a., Zainab binti Ali ra. mendapat sambutan hangat dari 
kaum Muslimin Madinah, khususnya para sahabat Nabi. Lebih gembira 
lagi karena mereka mendengar, bahwa Rasulullah saw. sendirilah yang 
memberi nama ”Zainab” kepada cucu perempuannya yang baru lahir itu. 
Mereka mendoakan keselamatan dan keberkahan disertai harapan semoga 
putri Fathimah Az-Zahra ra. itu selalu sehat dan cepat besar. 

Akan tetapi dalam suasana riang gembira itu tiba-tiba mereka men- 
dengar berita dari mulut ke mulut, bahwa menurut ramalan anak perem- 
puan yang baru lahir itu di kelak kemudian hari akan menghadapi pe- 
ristiwa yang sangat menyedihkan. Yang dimaksud peristiwa sangat me- 
nyedihkan adalah tragedi Karbala. Allah SWT sajalah yang Maha Menge- 
tahui, apakah berita ramalan itu benar-benar ada pada saat-saat kelahiran 
Cucu perempuan Rasulullah saw. itu, ataukah berita ramalan itu hanya 
merupakan cerita yang dibuat-buat. Yang jelas ialah menurut sumber- 
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sumber berita itu tragedi Karbala sudah diketahui akan terjadi 50 tahun 
sebelumnya. Di dalam Sunan Ibnu Hanbal, Jilid I, halaman 85 disebut, 
“Malaikat Jibril memberitahu Muhammad Rasulullah saw., bahwa Al- 
Husain dan sejumlah ahlul-bait-nya akan gugur di Karbala. 

Ibnul-Atsir di dalam Al-Kamil mengetengahkan sebuah riwayat yang 
menuturkan bahwa Rasulullah saw. menyerahkan kepada Ummu Sala- 
mah r.a. segumpal tanah yang diterimanya dari Malaikat Jibril, dengan 
pemberitahuan tanah itu diambil dari tempat yang di kemudian hari 
, akan dibasahi oleh darah Al-Husain. Kepada istrinya itu beliau memberi 
` tahu, ”Apabila tanah itu berubah menjadi darah berarti Al-Husain su- 
dah mati terbunuh.” Ummu Salamah menyimpan baik-baik tanah ter- 
sebut di dalam sebuah tabung. Benarlah, ketika Al-Husain terbunuh 
di Karbala, tanah itu berubah menjadi darah. Saat itu Ummu Salamah 
mengetahui tentang gugurnya Al-Husain r.a. Ia lalu memberitahukan 
hal itu kepada orang banyak. 

Mungkin juga kita pernah mendengar bahwa beberapa penulis 
sejarah dalam menyebut berbagai kejadian pada tahun-tahun 60 dan 
61 Hijriyah menuturkan, “Seorang bernama Zuhair bin Al-Qain Al- 
Bajliy, orang yang amat simpati kepada Khalifah “Utsman bin “Affan 
ra., pergi meninggalkan Makkah setelah menunaikan ibadah haji pada 
tahun 60 Hijriyah. Di tengah jalan ia bertemu dengan Al-Husain bersa- 
ma rombongan yang sedang menuju Irak. Secara baik-baik Zuhair me- 
nyapa Al-Husain, tetapi ia tidak bergabung dengan Al-Husain. Oleh 
Al-Husain ia diajak mengikutinya, tetapi pada saat itu ia berkeberatan. 
Namun pada akhirnya ia menyatakan bersedia. Ia lalu keluar meninggal- 
kan rombongan Al-Husain untuk menemui teman-temannya. Kepada 
mereka ia berkata, Siapa yang suka di antara kalian hendaklah meng- 
ikuti saya, jika tidak maka ketahuilah bahwa sekarang ini sudah akhir 
zaman! Setelah berkata seperti itu Zuhair mengemukakan kisah lama 
pada zaman hidupnya Rasulullah saw. Ia mengatakan, di masa lalu ia 
pernah turut berperang bersama sejumlah kaum Muslimin. Dalam 
peperangan itu pasukan Muslimin berhasil mengalahkan musuh dan 
bersuka ria mendapat barang-barangjarahan. Di antara mereka terdapat 
Salman Al-Farisiy, dan kepada beberapa orang sahabatnya ia mengatakan 
bahwa di kelak kemudian hari Al-Husain akan terjun dalam suatu pepe- 
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rangan dan ia akan gugur. Salman lalu mengingatkan sahabat-sahabat- 
nya, 'Apabila kalian berumur panjang dan mengalami hidupnya se- 
orang pemimpin muda dari ahlul-bait Muhammad, hendaklah kalian 
benar-benar gembira karena berkesempatan turut berperang membela 
dia dengan barang jarahan yang kalian peroleh sekarang ini!” 

Ibnul-Atsir menuturkan, "Usai berbicara dengan sahabat-sahabat. 
nya mengenai apa yang dikatakan oleh Salman Al-Farisiy, Zuhair lalu 
pulang. Ia mengucapkan 'selamat berpisah' kepada semua anggota ke- 
luarganya, kemudian ia mencerai istrinya dengan maksud tidak mem- 
persulit penghidupannya setelah ditinggal. Ia bergabung dengan rom- 
bongan Al-Husain r.a. dan berperang membelanya hingga gugur.” 

Beberapa penulis sejarah menuturkan, bahwa Al-Husain r.a. sejak 
usia kanak-kanak sudah mengetahui takdir Ilahi yang telah disuratkan 
atas dirinya. Sama halnya dengan saudara perempuannya, Zainab, yang 
sejak kelahirannya sudah dibicarakan orang banyak mengenai apa yang 
akan dialaminya di kemudian hari. Mereka menceritakan kedatangan 
Salman Al-Farisiy kepada Imam Ali ra. untuk mengucapkan ”selamat” 
atas kelahiran putrinya, Zainab. Dengan perasaan tercekam sedih Sal- 
man berbicara mengenai apa yang akan dialami oleh putri Imam ‘Ali 
itu di Karbala kelak. Mendengar apa yang dikatakan oleh Salman itu 
Imam Ali melinangkan air mata, padahal ia seorang prajurit berkuda 
yang tangkas, seorang pembawa bendera Rasulullah dalam berbagai 
peperangan dan seorang pendekar yang beroleh gelar Asadul-Islam 
(Singa Islam). 

Apakah semua tersebut di atas itu hanya merupakan ceritera yang 
dibuat-buat oleh sementara ahli riwayat? | 

Apakah itu semua merupakan cerita tambahan menurut gambar- 
an orang-orang yang gemar berbicara tentang karamah (kekeramatan)? 

Ataukah hanya sekadar lamunan dan angan-angan yang dikhayal- 
kan oleh orang-orang yang tenggelam di luar alam kenyataan? 

Demikian itulah tanggapan kaum orientalis Barat, dan demikian 
pula kesimpulan mereka, sebagaimana yang diperlihatkan oleh Ro- 
naldson di dalam bukunya Kepercayaan Kaum Syi'ah, dan oleh Lammens 
di dalam bukunya Fathimah dan Putri-putri Muhammad. 

Lain halnya dengan para penulis di kalangan kaum Muslimin. Ba- 
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nyak di antara mereka yang tidak meragukan kebenaran riwayat dan 
kisah-kisah yang kami sebut di atas tadi. Hanya sedikit mereka yang 
meragukan kebenarannya. Tidak hanya para penulis Muslimin zaman 
dahulu saja yang meyakini kebenaran kisah dan riwayat-riwayat terse- 
but, para penulis Muslimin masa kini pun banyak yang meyakini kebe- 
naran riwayat tentang bayangan kelabu yang meliputi suasana kelahir- 
an Zainab binti Ali r.a. Seorang penulis berkebangsaan India, Muham- 
mad Al-Haj Salimin, dalam Bab Pertama dari bukunya yang berjudul 
Sayyidatu Zainab, menceritakan bagaimana kelahiran Zainab disambut 
dengan kesedihan dan air mata. Setelah ia mengemukakan beberapa 
riwayat tentang ramalan yang mencemaskan itu kemudian mengata- 
kan, "Rasulullah saw. lalu membongkokkan badan kepada cucu perem- 
puan yang baru lahir itu dan menciumnya dengan hati sedih seraya 
melinangkan air mata. Beliau mengetahui akan datangnya hari-hari 
kelabu yang sedang dinantikan oleh cucu perempuannya itu dari bela- 
kang tirai gaib.” Salimin kemudian berkata, ”Gerangan, betapa men- . 
dalam kesedihan Rasulullah saw. ketika mengetahui dari belakang ra- 
hasia gaib pembantaian kejam yang sedang ditunggu oleh cucu beliau 
tersayang! Betapa guncang bati beliau yang lembut dan penuh kasih 
sayang itu ketika melihat bayangan nasib hari depan menyedihkan pada 
wajah cucu perempuannya itu!” 

Kami berpendapat bahwa adanya desas-desus seperti itu pada za- 
man hidupnya Nabi saw. bukan suatu hal yang mustahil. Namun, yang 
sudah pasti adalah, setelah semuanya itu menjadi kenyataan banyak 
orang yang menambahkan pada berita kejadian itu dengan berbagai 
warna kesedihan dan duka lara untuk membangkitkan rasa kasihan 
yang sedalam-dalamnya dan rasa duka cita. 

Kita dapat menambahnya lagi dengan kenyataan, bahwa selama Zai- 
nab masih dalam kandungan bundanya Fathimah Az-Zahra r.a. hampir 
tidak pernah tenang dan berwajah ceria. Walaupun itu bukan terjadi 
secara mendadak. Karena sejak usia remaja ia selalu dirundung kemalang- 
an, yaitu sejak ditinggal wafat bundanya, Khadijah binti Khuwailid r.a. 
Kemalangan itu makin lama makin menyedihkan perasaannya, kemudian 
lebih berat lagi dirasakan sejak kedatangan “A'isyah binti Abū Bakar r.a. 
menjadi istri ayahandanya, yang dengan sendirinya lalu mengambil alih 
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tugas-tugas Fathimah r.a. dalam melayani keperluan ayahnya sehari- 
hari. a . 

Apa yang biasa terjadi antara seorang istri dan anak tiri perempuan- 
nya yang sudah gadis, terjadi pula antara “A'isyah r.a. dan Fathimah 
Az-Zahra r.a. Terjadinya kenyataan seperti itu bukan hal yang aneh, 
dan “A'isyah r.a. sendiri mengakuinya dengan terus terang setelah ber- 
tahun-tahun ditinggal wafat Rasulullah saw. Pengakuan itulah yang 
mendorong dua orang orientalis Barat, Bodly dan Lammens, menarik 
kesimpulan, bahwa di dalam rumah tangga Rasulullah saw. terdapat 
”dua kubu.” Yang dimaksud ialah "kubu “A'isyah istri yang pembe- 
rani” dan "kubu Fathimah putri yang diutamakan.” Kesimpulan demi- 
kian itu dikemukakan oleh dua orang orientalis tersebut di dalam buku- 
nya masing-masing Ar-Rasul dan Fathimah dan Putri-putri Muhammad. 
Kami katakan, kesimpulan seperti itu tampak jelas dilebih-lebihkan dan 
dibesar-besarkan untuk memberi gambaran kepada para pembaca bu- 
ku-bukunya, bahwa rumah tangga Rasulullah saw. kacau dan diliputi 
semangat permusuhan, dengki mendengki. Itulah yang hendak dicapai 
oleh dua orientalis tersebut dengan kesimpulan-kesimpulannya. 
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Zainab dibesarkan dalam keluarga suci dan beroleh pengamatan 
langsung dari datuknya yang sejak semula telah menaruh perhatian 
besar kepadanya. Dari ayah-búndanya pun ia beroleh kasih sayang seba- 
gaimana yang diperoleh dua orang kakak lelakinya, Al-Hasan dan Al- 
Husain—radhiyallahu ‘anhuma. Setelah melampaui usia balita (usia lima 
tahun lebih) ia mendapat didikan dari Mahaguru Terbesar di dunia, 
yaitu datuknya sendiri, Muhammad Rasulullah saw. Selain itu ia pun 
menerima asuhan langsung dari ayahandanya, Imam ‘Ali bin Abī Thālib 
ra. orang yang paling luas dan paling mendalam pengetahuannya ten- 
tang agama Islam. Oleh karena itu semua, maka tidaklah berlebih-le- 
bihan kalau kami katakan, Zainab merupakan anak yang paling berun- 
tung pada masa itu. Tidak ada anak perempuan sebaya Zainab yang 
pada masa itu beroleh asuhan dan pendidikan dari guru-guru besar 
seperti yang kami sebut di atas. 
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Menurut beberapa sumber riwayat, konon Zainab dalam usia per- 
tumbuhan itu mendengar dan mengerti ramalan yang menyedihkan 
tentang nasib hari depannya. Sumber itu mengatakan, bahwa ia mulai 
mengetahui adanya ramalan tentang dirinya itu ketika menanyakan 
makna beberapa ayat Alquran kepada ayahnya, Imam 'Ali r.a. Setelah 
Imam “Ali r.a. menerangkan makna yang dimaksud oleh beberapa ayat 
yang ditanyakan putrinya itu, ia benar-benar kagum melihat kecerdasan 
Zainab. Ketika mendengar penjelasan ayahnya, bahwa ia akan mengha- 
dapi hari depan yang berbahaya, Zainab tampak tenang-tenang saja. 
Ayahnya terperanjat ketika Zainab tiba-tiba berkata, "Ayah, aku sudah 
mengetahui hal itu, ibu yang memberitahukannya kepadaku dengan 
maksud agar aku bersiap diri menghadapi hari depanku!” Mendengar 
ucapan putrinya itu Imam Ali r.a. terpaku diam, tidak menjawab. Ha- 
tinya berdebar-debar membayangkan nasib putrinya di masa menda- 
tang. 


dak 


Baiklah kita kembali sejenak membicarakan masa kanak-kanak Zai- 
nab bin ‘Ali bin Abi Thalib r.a. 

Ketika Rasulullah saw. pulang ke haribaan Allah SWT, Zainab baru 
berusia lima tahun lebih sedikit. Kota Makkah sudah jatuh ke tangan 
kaum Muslimin dan rumah suci Ka'bah sudah dibersihkan dari segala 
macam patung dan berhala. Penduduk Makkah dan kaum musyrikin 
Quraisy mencampakkan ”agama” keberhalaan dan berbondong-bon- 
dong memeluk agama Islam. 

Pada hari wafatnya Rasulullah saw. itu mungkin sekali Zainab— 
dalam usianya yang masih kecil itu—mengikuti dengan teliti peristiwa 
yang sangat menyedihkan, turut menyaksikan pemakaian beliau, se- 
hingga ia mengerti bagaimana hidup ini akan berakhir. Selain itu besar 
pula kemungkinannya ia mendengar dan mengerti perbantahan yang 
terjadi antara ‘Umar Ibnul-Khaththab ra dan Abi Bakar Ash-Shiddig 
r.a. mengenai kemangkatan Rasulullah saw., datuknya. Ketika itu akibat 
keguncangan jiwa, “Umar r.a. dengan suara keras berkata, ”Muham- 
mad tidak mati! Demi Allah, ia pasti akan kembali seperti yang dilaku- 
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kan oleh Misa!” Mendengar teriakan itu Abū Bakar ra. menjawab de- 
ngan menyebut firman Allah SWT, Muhammad bukan lain adalah, seorang 
Rasul. Sebelumnya telah berlalu sejumlah Rasul (dan semuanya telah wafat). 
Apakah jika ia wafat atau mati terbumuh kalian hendak berbalik ke belakang 
(murtad)? Jika ada di antara kalian yang berbalik (murtad) ia sama sekali 
tidak akan dapat mendatangkan mudharat bagi Allah, dan Allah pasti memberi 
balasan baik kepada orang-orang yang bersyukur. (OS Alu “Imran: 144). 

Ketika Umar r.a. masih terus berteriak, bahkan mengancam setiap 
orang yang berani mengatakan Rasulullah saw. wafat, Abi Bakar r.a. 
dengan suara keras dan tegas mengemukakan, "Barangsiapa menyem- 
bah Muhammad, sekarang Muhammad sudah wafat: dan barangsiapa 
menyembah Allah, Dia Mahahidup dan tidak akan mati!” 

Zainab mendengar semuanya itu. Sebagai anak yang baru berusia 
lima tahun tentu saja ia tidak dapat memahami sepenuhnya apa yang 
dimaksud dengan kalimat-kalimat yang diucapkan “Umar maupun Abi 
Bakar—radhiyallahu ‘anhuma. Yang pasti adalah bahwa Zainab menyaksi- 
kan suasana kebingungan, kesedihan, dan keresahan. Kecuali itu ia pun 
mendengar suara para wanita anggota keluarga datuknya yang terbaring 
selunjur di atas tempat tidur tidak bergerak, di rumah Risyah ra. Zainab 
pun turut kebingungan melihat kejadian yang dianggapnya aneh, da- 
tuknya tidur nyenyak, tetapi di sekitar beliau banyak orang menangis 
kesedihan. Perasaan takut mencekam hatinya yang ketika itu masih ko- 
song dan keresahan menguasai jiwanya yang masih dalam pertumbuhan. 
Tidak sukar dibayangkan betapa cemas perasaan seorang anak yang 
masih berusia lima tahun menyaksikan peristiwa yang belum pernah 
terlintas dalam angan-angannya: datuknya wafat, semua orang me- 
nangis kemudian melihat datuknya dimasukkan ke dalam liang lahad 
lalu ditutup dengan tanah. Banyak tanda-tanya di dalam benaknya, | 
tetapi tidak satu pertanyaan pun yang diajukan kepada orang-orang 
yang dilihatnya. Ia melihat juga ayahnya, Imam Ali r.a., sangat sibuk 
membenahi jenazah suci datuknya, mulai dari memandikan, mengafani, 
menyalahi, mengangkat, dan menurunkannya ke liang lahad hingga 
memasang papan lalu menutupnya dengan tanah! Ayahnya benar-be- 
nar tampak bekerja keras dibantu oleh sejumlah orang Bani Hasyim, 
semuanya berwajah suram dan sedih. Berulang-ulang mereka menyapu 
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air mata yang terus berlinang dan membasahi pipi. Zainab tidak tahan 
melihat hal-hal yang menurutnya serba aneh dan menakutkan. Karena 
itu ia lalu menghampiri ibunya, Fathimah r.a. yang masih terus me- 
nangis. Ia memeluk ibunya seolah-olah hendak berlindung dari ”ke- 
ngerian” yang dilihatnya. 

Pemakaman jenazah suci selesailah sudah, tetapi Zainab masih me- 
lihat kesedihan meliputi seisi rumah. Ia mendekati ayahnya yang sedang 
duduk berkabung di depan istrinya yang masih terus menangis. Dalam 
suasana seperti itu tak ada yang dapat diucapkan oleh Imam “Ali r.a. 
selain berdoa kepada Allah mohon dilimpahkan ketahuan dan kesabaran 
kepada ibu Zainab, Fathimah Az-Zahra r.a. Zainab duduk di pangkuan 
ayahnya sambil menatapkan pandangan matanya ke arah ibunda yang 
duduk diapit oleh dua orang putranya Al-Hasan dan Al-Husain—ra- 
dhiyallahu 'anhuma. Sebentar-sebentar Zainab beradu pandang dengan 
dua kakak lelakinya, seakan-akan ingin bertanya, mengapa semua itu 
terjadi? Bila Al-Husain r.a. melihat adiknya memandang kepadanya ia 
lalu menoleh kepada kakaknya, Al-Hasan r.a., tetapi kakaknya segera 
menundukkan kepala sambil memegang tangan bundanya. Kesedihan 
yang mencekam suasana kehidupan keluarga Imam Ali r.a. sukar diba- 
yangkan karena yang wafat bukan hanya sekadar ayah, mertua, saudara 
misan atau sekadar datuk, melainkan beliau adalah juga seorang Nabi 
dan Rasulullah saw. yang menjadi panutan dan sangat ditaati dan di- 
cintai oleh semua orang beriman. 

Dalam suasana berkabung dan duka cita mendalam itu datang pula 
kesedihan lain menimpa keluarga Zainab, terutama bundanya. Yang ka- 
mi maksud ialah beban pikiran yang memberatkan, yaitu masalah hak 
moril atas kepemimpinan umat (kekhalifahan) dan hak atas materiel yang 
ditinggalkan oleh Rasulullah saw., yakni sebidang tanah di Fadak.8 

Tiga bulan sejak ditinggal wafat Rasulullah saw., Zainab melihat 
bundanya selalu dalam keadaan sedih, tidak pernah tertawa dan tidak 
pula keluar rumah selain untuk menziarahi makam ayahandanya yang 
letaknya sangat dekat dengan tempat kediamannya. Kesehatan jas- 
maninya sangat terganggu dan tiada obat apa pun yang dapat menyem- 


8 Lihat bagian terdahulu, Bab Fathimah Az-Zahra ra. 
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buhkannya. Pada akhirnya berangkatlah bunda Zainab menyusul da- 
tuknya yang sangat dirindukan. 

Tiga bulan lalu apa yang pernah disaksikan oleh Zainabkini ber- 
ulang kembali. Akan tetapi sekarang ia sudah mulai tumbuh kesadaran- 
nya, tidak seperti waktu datuknya belum wafat. Nalarnya lebih cepat 
tumbuh bukan hanya usianya yang sudah bertambah tiga bulan, me- 
lainkan juga karena dua kali ia menyaksikan kemangkatan keluarganya 
ke alam baga, bahkan yang kedua kalinya itu adalah bundanya sendiri. 
Wajar sekali kalau kita katakan hilangnya ibu mempercepat kematangan 
pikiran, sebab tidak ada kepahitan yang lebih getir daripada anak kecil 
yang ditinggal wafat ibunya. 

Menghadapi kemangkatan ibunya, Zainab tidak lagi merasa ketakut- 
an dan kebingungan seperti yang lalu. Ia hanya mengerti bahwa bun- 
danya pergi untuk tidak kembali lagi. Ketika jenazah bundanya diangkut 
ke pekuburan Bagi', Zainab menangis meratap-ratap, sebagaimana la- 
zimnya seorang anak kecil yang ditinggal pergi ibunya. Ia bersama dua 
orang kakak lelakinya, Al-Hasan dan Al-Husain—radhayallahu 'anhuma— 
masih terus terisak-isak menangis sepulang mereka bersama ayahnya 
dari pekuburan, tempat bundanya disemayamkan untuk selama-la- 
manya. Setibanya di rumah, dalam suasana sedih berkabung, Zainab 
dan dua orang kakaknya mendengar ayahnya berkata seorang diri sam- 
bil menundukkan kepala, "Assalamu ‘alaika ya Rasulullah, salam dariku 
dan dari putri Anda yang segera berangkat menyusul ke samping Anda. 
Ya Rasulullah, betapa berat hatiku menahan sabar dan betapa hancur 
perasaanku! Tiada kesedihan sebesar yang ditimbulkan oleh kepergian 
Anda. Inna lillahi wa inna ilaihi rajin. Putri Anda yang Allah titipkan 
< kepadaku telah diminta dan diambil kembali, tinggal kepedihanku yang 
akan berlangsung selama hidup hingga saat Allah SWT memilihkan 
tempat bagiku di sisi Anda!” 

Mendengar kalimat-kalimat yang diucapkan oleh ayahnya itu Zai- 
nab terbayang-bayang wajah bundanya yang belum lama berpisah. Se- 
bentar-sebentar ia menoleh kepada saudara-saudaranya, kemudian 
mengarahkan lagi pandangan matanya kepada ayah yang masih menun- 
duk sambil menyeka air mata dari pipinya. 
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Zainab merasa kehilangan sesuatu yang paling berharga dalam hi- 
dupnya. Kebiasaannya sehari-hari yang selalu cerah gembira berubah men- 
jadi pendiam. Tak ada yang dilihat dan dirasakan kecuali kesunyian dan 
kekosongan ... yang terindah di dalam hatinya telah tiada lagi. Ia suka 
duduk menyendiri seolah-olah sedang mengenangkan hari-hari indah 
semasa masih berada di dalam pelukan bundanya. Bahkan kadang-kadang 
tanpa sadar ia dengan suara lirih memanggil-manggil bundanya, “Ibu ..., 
ibu ...!” Bila Al-Hasan atau Al-Husain—radhiyallahu 'anhuma—sayup-sayup 
mendengar suara adiknya yang memelas itu ia segera mendekatinya lalu 
mengajaknya duduk di depan ayahnya. Alangkah berat yang dirasakan 
Imam Ali ra. melihat Zainab berjalan bergandeng tangan dengan Al-Hasan 
atau Al-Husain r.a. menuju ke pangkuannya. Ya ... kepada pangkuan siapa 
lagi kalau bukan pangkuan ayahnya sendiri?! Saat-saat yang sangat 
mengesankan seperti itu mendorong Imam Ali ra. berpikir mencari 
pemecahan untuk meringankan penderitaan putra-putrinya. Ia teringat 
akan pesan-pesan terakhir Fathimah r.a. menjelang wafatnya, yang antara 
lain mewasiatkan agar segera nikah dengan putra kakak perempuanya, 
Umamah binti Abul-'Ash bin Ar-Rab?'. Pada dasarnya wasiat itu harus 
dipenuhi karena ia sendiri telah berjanji akan mengindahkan wasiat istrinya. 
Meskipun begitu ia berulang-ulang mempertimbangkan waktu yang tepat 
untuk melaksanakan wasiat tersebut. 

Hari berganti hari dan pekan berganti pekan ... kesedihan terasa 
agak mereda dan kesunyian pun makin terasa berkurang. Zainab sudah 
mulai tampak agak ceria dan mulai mau bergurau dengan saudara- 
saudaranya. Kecerahan wajah cucu-cucu Rasulullah saw. memantul pula 
pada wajah ayah mereka, Imam Ali bin Abi Thalib r.a. Hati yang selama 
beberapa waktu mengerut, kini mulai merekah walau belum secerah 
wajah putra-putrinya. Soal mendesak yang perlu segera dipecahkan 
ialah adanya seorang istri yang akan melanjutkan tugas Az-Zahra r.a. 
mengasuh dan mengamati putra:putrinya. Untuk itu jalan terbaik ialah 
melaksanakan wasiat istrinya. 


kam 


Kita tinggalkan dulu kisah putra-putri Fathimah Az-Zahra r.a., ber- 
alih sebentar kepada rumah tangga Imam 'Ali ra. sepeninggal istrinya yang 
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pertama. Ringkasnya ialah, bahwa Imam “Ali r.a. tidak sebahagia hidup 
dengan istri-istri sepeninggal putri Rasulullah saw. Sejak itu hingga akhir 
hayatnya ia nikah delapan kali dengan delapan orang wanita, tetapi tidak 
pernah lebih dari empat orang istri dalam waktu yang bersamaan. 

Pertama, ia nikah dengan Umamah binti Abul-'Ash bin Ar-Rabi', 
putri kakak perempuan Fathimah ra. yang bernama Zainab binti Rasu- 
lullah saw. Dengan Umamah ia beroleh seorang anak lelaki, bernama 
Muhammad Al-Ausath. 

Kedua, ia nikah dengan Ummul-Banin binti Khazam dan beroleh 
empat orang anak lelaki, masing-masing bernama Al-Abbas, Ja'far, Ab- 
dullah, dan “Utsman. 

Ketiga, ia nikah dengan Laila binti Mas'id bin Khalid An-Nahsyaliy 
At'Tamimiy. Dengan Laila ia beroleh dua orang anak lelaki bernama 
“Ubaidillah dan Abū Bakar. 

Keempat, ia nikah dengan Asma binti “Umais dan beroleh dua orang 
anak lelaki, bernama Muhammad Al-Ashgar dan Yahya. 

Kelima, ia nikah dengan Shahba binti Rabi'ah At-Taghlibiyyah. 

Keenam, ia nikah dengan Khaulah binti Ja'far Al-Hanafiyyah. De- 
ngan Khaulah ia beroleh seorang anak lelaki bernama Muhammad Al- 
Akbar, terkenal dengan nama panggilan Ibnul-Hanafiyyah. 

Ketujuh, ia nikah dengan Ummu Sa'id binti “Urwah bin Mas'id 
AtsIsagafiyyah dan beroleh dua orang anak perempuan, masing-ma- 
sing bernama Ummul-Hasan dan Ramlah Al-Kubra. 

Kedelapan, ia nikah dengan Makhba'ah binti Imri'1-Gais bin ‘Adiy 
Al-Kalbiyyah, beroleh seorang anak perempuan dan wafat pada usia 
beberapa bulan. 

Untuk mengasuh putra-putrinya Imam Ali r.a. mempunyai bebe- 
rapa orang istri, namun pengaruh Fathimah Az-Zahra ra. tak tersing- 
kirkan dari kehidupan rumah tangganya. Khusus dalam hati putra- 
putrinya—Al-Hasan, Al-Husain, Zainab, dan Ummu Kaltsum—ra- 
dhayallahu ‘anhum, tidak dapat diselipi oleh ibu tiri yang manapun. 


dam 


Dalam bab ini kami hanya hendak membicarakan putri Imam 'Ali 
.ra. yang bernama Zainab. Walaupun ketika bundanya wafat ia masih 
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berusia Jima tahun lebih sedikit, namun sempat mendengarkan pesan- 
pesan bundanya beberapa saat sebelum ajal tiba. Dengan suara lemah- 
lembut Fathimah r.a. membisikkan beberapa kalimat, "Temanilah selalu 
dua orang kakakmu, bantulah mereka dan jadilah engkau ibu mereka 
sepeninggalku ....” Suara terakhir yang diucapkan oleh bundanya itu 
senantiasa mengiang-ngiang di telinga Zainab, tidak terlupakan. 

Mungkin terasa ganjil jika seorang anak yang baru berusia lima tahun 
lebih sedikit dapat mengingat-ingat pesan ibunya sehingga tak terlupakan. 
Bagi masyarakat di luar Semenanjung Arabia yang hidup santai di negeri 
subur, kecepatan proses perkembangan daya pikir seperti yang ada pada 
Zainab memang mengherankan. Akan tetapi bagi masyarakat Arab yang 
hidup di bagian bumi yang gersang dan kesukaran hidup memaksa orang 
harus bekerja keras dan memeras otak, soal kecepatan proses perkembangan 
daya pikir bukan suatu hal yang aneh. Lebih-lebih orang yang sejak kecil 
hidup ditempa dalam penderitaan dan kemalangan seperti Zainab, yang 
dalam usia lima tahun lebih sedikit sudah menyaksikan keman gkatan dua 
anggota keluarga yang paling disayang, yakni datuknya dan bundanya. 
Kalau bundanya dalam usia kurang-lebih lima belas tahun sudah harus 
mengurus keperluan ayahnya sehari-hari, sekarang kesanggupan dan 
keprigelan ibu Zainab itu menurun kepada putrinya. Dalam usia sepuluh 
tahun ia sudah mulai melaksanakan pesan atau wasiat bundanya, yaitu 
membantu keperluan dua orang kakaknya sehari-hari. Memang benar ada 
istri ayahnya, seperti Umamah misalnya, yang memperhatikan nasib anak- 
anak yang ditinggal wafat bibinya (Fathimah Az-Zahra r.a.), tetapi baik Al- 
Hasan, Al-Husain maupun Ummu Kaltsum (si bungsu) lebih dekat kepada 
Zainab daripada kepada Umamah, sehingga Zainab seolah-olah menjadi 
”ibu” mereka. 

Seorang anak perempuan berusia sepuluh tahun sudah dapat mem- 
bantu saudara-saudaranya yang lebih tua pun kedengarannya tak ma- 
suk akal. Akan tetapi jika kita kembali kepada situasi lingkungan hidup- 
nya yang serba keras dan berat, hampir tak kenal santai serta pendidik- 
an bundanya yang biasa mengerjakan sendiri semua pekerjaan rumah 
tangga, maka tidak aneh jika anak yang masih dalam usia gemar ber- 
main-main itu dapat pula membantu keperluan saudara-saudaranya. 
Lebih-lebih di kalangan bangsa Arab dan bangsa-bangsa Timur Tengah 
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yang pada umumnya bertubuh besar dan lebih cepat tumbuh. Bahkan 
menurut kenyataan di kalangan bangsa-bangsa Timur tidak sedikit jum- 
lah anak-anak perempuan yang sudah memasuki jenjang rumah tangga 
dalam usia dua belas tahun. Kenyataan itu masih banyak terjadi hing- 
ga sekarang di daerah-daerah pedesaan dan pegunungan sebagai sisa- 
sisa kebiasaan masyarakat yang hidup dalam abad-abad lampau. Perka- 
winan anak perempuan seusia itu adalah umum di kalangan bangsa- 
bangsa Timur pada abad lalu, apalagi dalam zaman 14 abad yang silam. 
Keanehan hanya dirasakan oleh orang yang berpikir naif menyamara- 
takan semua situasi dan kondisi dalam semua zaman dan tempat. 


kam 


Setelah Zainab mencapai usia pernikahan, banyak pemuda Quraisy 
dan Bani Hasyim yang hendak mempersunting putri Imam “Ali ra. 
itu, baik mereka yang dari kalangan terpandang ataupun yang dari 
kalangan hartawan. Sebagai ayah tentu saja Imam ‘Ali r.a. menyaring 
dan menimbang-nimbang siapa di antara mereka yang kiranya lebih 
sepadan (kufu) menjadi suami putri Fathimah Az-Zahra r.a., cucu Ra- 
sulullah saw. Pada akhirnya pilihan jatuh pada 'Abdullah bin Ja'far bin 
Abi Thalib. 

Ja'far bin Abi Thalib, ayah Abdullah, adalah saudara kandung 
Imam ‘Ali ra. Sebagaimana yang dikatakan oleh Abii Hurairah, Ja'far 
bin Abi Thalib adalah orang terbaik yang mengikuti jejak Rasulullah 
saw. sesudah para ahlul-bait beliau sendiri. Ketika kaum musyrikin Mak- 
kah sedang ganas-ganasnya menindas dan mengejar-ngejar kaum Mus- 
limin, atas perintah Rasulullah saw. ia berhijrah ke Habasyah (Ethio- 
pia) bersama rombongan, termasuk “Utsman bin Affan ra. Setelah bebe- 
rapa lama tinggal di perantauan ia kembali pulang ke Madinah bersa- 
ma rombongan tepat pada waktu terjadinya Perang Khaibar yang ber- 
akhir dengan kemenangan gemilang. Kedatangannya di Madinah di- 
sambut hangat oleh Rasulullah saw., ketika itu beliau berkata, "Aku 
tidak tahu mana yang lebih menggembirakan diriku, kedatangan Ja'far 
ataukah kemenangan Perang Khaibar?” Ja'far mendengar sendiri Ra- 
sulullah saw. berkata kepadanya, "Orang lain berasal dari berbagai rum- 
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pun, sedangkan aku dan Ja'far berasal dari satu rumpun.” 

Dalam tahun ke-8 Hijriyah ia berangkat ke medan perang melawan 
Rumawi. Waktu itu bendera perang oleh Rasulullah saw. diserahkan 
kepada Zaid bin Haritsah seraya berpesan, "Bila Zaid gugur maka Ja'- 
farlah yang menggantikannya memimpin pasukan.” Di dekat daerah 
perbatasan Balga pasukan Muslimin dicegat oleh bala tentara Romawi 
yang jauh lebih besar dan kuat. Mereka lalu berbelok melalui pedusunan 
Mu'tah. Di situlah terjadi pertempuran sengit dan seru antara pasu- 
kan Muslimin dan pasukan Romawi yang dipimpin langsung oleh He- 
raclus. Dalam pertempuran itu Zaid bin Haritsah gugur dan bendera 
perang sempat terkoyak oleh tombak pasukan musuh. Dalam saat yang 
kritis dan gawat itu Ja'far bin Abi Thalib berhasil merebut kembali dan 
mengibarkannya tinggi-tinggi. Ia menggantikan Zaid memimpin pasu- 
kan Muslimin. Demikian tinggi semangat juangnya hingga tangan ka- 
nan putus ditebas pedang musuh. Namun ia pantang mundur. Bendera 
tetap dipegang dengan tangan kirinya. Setelah tangan kirinya juga pu- 
tus disambar pedang musuh ia rebah mendekami bendera hingga mati 
terbunuh. Ia merupakan orang pertama dari keturunan Abi Thalib 
yang gugur dalam peperangan membela agama Islam. 

Ibu Abdullah bin Ja'far, yakni istri Ja'far bin Abi Thalib adalah 
Asma binti “Umais, saudara perempuan Ummul-Mw'minin Maimunah 
r.a., Salma istri Hamzah bin Abdul-Muththalib dan Lubabah istri Abbas 
bin 'Abdul-Muththalib. Semua anak Ja'far bin Abi Thalib dilahirkan 
oleh Asma binti “Umais. Setelah Ja'far gugur di medan perang, Asma 
binti “Umais dinikah oleh Abi Bakar Ash-Shiddig r.a. Setelah Abū Bakar 
ra. wafat Asma binti “Umais dinikah oleh Imam Ali r.a. Dari pernikah- 
anya dengan Asma, Imam ‘Ali r.a. beroleh dua orang anak lelaki, yaitu 
Yahya dan Muhammad Al-Ashgar. Menurut ahli riwayat terkenal, Al- 
Wagidiy, dua anak lelaki Imam Ali yang dilahirkan oleh Asma bernama 
‘Aun dan Yahya. 

Suami Zainab, yakni Abdullah bin Ja'far, lahir di Habasyah ketika 
dua orang tuanya berhijrah ke negeri itu. Ia merupakan anak pertama 
kaum Muslimin yang lahir di Habasyah. Ibnu Hajar di dalam.Al-Ishabah, 
jilid ITI, halaman 49 mengemukakan, bahwasanya Rasulullah saw. per- 
nah menyatakan, “Abdullah akan menjadi orang yang mirip dengan- 
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ku, dalam hal akhlak dan jasmaninya.” Kemudian sambil memegang 
Abdullah dengan tangan kanannya berdoa, “Ya Allah, karuniailah ketu- 
runan bagi keluarga Ja'far dan berkahilah Abdullah dalam hidupnya. 
Akulah walinya (penanggung jawabnya) di dunia dan akhirat.” 
Abdullah bin Ja'far terkenal sebagai pemuka masyarakat yang ter- 
hormat, penyantun, dan bersih dari segala macam kemungkaran. Ia 
tidak pernah mengharap jasa kebaikan yang dilakukannya dan tidak 
pernah menolak orang yang meminta pertolongannya. Sebuah riwayat 
yang diketengahkan oleh Muhammad bin Sirin menuturkan, "Pernah 
terjadi seorang pedagang gula membawa dagangannya ke Madinah, 
tetapi malang, dagangannya tidak laku. Ketika Abdullah mendengar 
hal itu ia menyuruh seorang pembantunya membeli semua gula yang 
dibawa pedagang tersebut dan supaya dibagikan kepada semua orang 
yang butuh.” 
Kecuali itu pernah terjadi juga, pada suatu hari Yazid bin Mu'awi- 
yah (kepala dinasti Bani Umayyah yang kedua) mengirimkan sejumlah 
` uang yang cukup banyak kepada Abdullah bin Ja'far sebagai hadiah. 
: Seterimanya uang tersebut ia mendatangi sejumlah penduduk Madi- 
` nah yang membutuhkan pertolongan. Kepada mereka uan g hadiah yang 


diterimanya itu dibagikan hingga habis, tidak satu dirham pun yang ` 


masuk ke dalam rumah tangganya. 

Ibnu Qutaibah di dalam ‘Uyunul-Akhbar, menuturkan sebagai ber- 
ikut, ketika Muʻāwiyah bin Abī Sufyän (kepala dinasti Bani Umayyah 
yang pertama) singgah di Madinah dalam perjalanan pulang dari Mak- 
kah, ia melalui pegawainya menyampaikan shalawat dan uang hadiah 
kepada Al-Hasan, Al-Husain, dan Abdullah bin Ja'far —radhiyallähu 
'anhum.* Kepada pegawainya ia memerintahkan, "Jangan cepat-cepat 
meninggalkan Madinah. Untuk apa masing-masing dari mereka itu 
menggunakan hadiah yang diterimanya.” Beberapa hari setibanya kem- 
bali di Damsyik (Damaskus), Mu'awiyah mendengar laporan dari pega- 
wai yang bersangkutan. Kemudian ia bertanya kepada orang-orang yang 
berada di sekitarnya, "Maukah kalian kuberi tahu untuk apa mereka 


9 Tidak disebut dengan maksud apa Mu'awiyah mengirimkan ucapan shalawat dan 
hadiah berupa uang. 


572 


Zainab binti Ali bin Abi Thalib ra. 


(yakni Al-Hasan, Al-Husain, dan 'Abdullah bin Ja'far —radhiyallahu 
‘anhum—menggunakan hadiah uang yang kuberikan?” Ia lalu berkata, 
”Al-Hasan menggunakan sedikit uang itu untuk membeli minyak wangi 
bagi istrinya. Semua sisanya dibagikan kepada orang-orang yang mem- 
butuhkan, tidak menunggu sampai mereka minta. Al-Husain menggu- 
nakannya untuk menolong anak-anak yatim yang orang tuanya gugur 
dalam Perang Shiffin. Sisanya untuk memberi makan-minum, daging, 
dan susu, kepada kaum fakir miskin. Sedangkan, 'Abdullah bin Ja'far 
menggunakannya sebagian untuk melunasi utangnya, dan selebihnya— 
melalui pelayannya—diberikan kepada beberapa orang yang bersikap 
permusuhan terhadap dirinya. 

Mengenai Abdullah bin Ja'far memang Mu'awiyah pernah berkata 
kepada teman-temannya, “Abdullah bin Ja'far seorang dermawan yang 
berlebih-lebihan sehingga ia tidak peduli dirinya kehabisan uang sama 
sekali, bahkan tidak peduli juga uangnya sampai ke tangan orang- orang 
yang memusuhinya.” 

Itulah Abdullah bin Ja'far bin Abi Thalib, suami Zainab, kemanakan 
Imam Ali r.a. yang dipilihnya sebagai menantu. 


Kak 


Pernikahan Zainab dengan 'Abdullah dikaruniai enam orang anak 
lelaki dan perempuan; empat lelaki dan dua perempuan, masing-ma- 
sing bernama Ali, Muhammad, ‘Aun Al-Akbar, Abbas, Ummu Kaltsum, 
dan adik perempuannya yang wafat dalam keadaan masih sangat kecil. 
Ummu Kaltsum binti Abdullah oleh Mu'awiyah bin Abi Sufyan de- 
ngan maksud-maksud politik hendak diambil menantu, yakni hendak 
dinikahkan dengan anak lelakinya yang bernama Yazid bin Mu'awiyah. 
Namun Abdullah menyerahkan urusan putrinya itu kepada paman- 
nya, Al-Husain r.a. Pada akhirnya lamaran Mu'awiyah ditolak olehnya 
dan Ummu Kaltsum binti Abdullah dinikahkan dengan saudara mi- 
sannya, yaitu Al-Oasim bin Muhammad bin Ja'far bin Abi Thalib. 

Pernikahan Zainab binti 'Ali bin Abi Thalib ra. dengan Abdullah 
bin Ja'far tidak memisahkan kehidupannya sehari-hari dari ayahnya. Ia 
bersama suaminya tetap hidup bersama ayahnya, karena Imam Ali r.a. 
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sendiri demikian erat dan dekat dengan kemanakan yang menjadi me- 
nantunya itu, hingga ia minta agar Zainab dan suaminya tidak pindah 
meninggalkan rumahnya. Kemudian setelah Imam 'Ali ra. terbai'at se- 
bagai Khalifah dan Amirul-Mu'minin lalu pindah ke Kufah bersama ke- 
luarganya, Zainab beserta suaminya pun turut pindah ke kota pusat 
kekhalifahan itu. Imam ‘Ali r.a. dalam perjuangan menumpas pembe- 
rontakan-pemberontakan bersenjata di Bashrah, Nahrawan dan Shiffin 
selalu menyertakan menantunya dalam pertempuran-pertempuran. Da- 
lam Perang Shiffin Abdullah bin Ja'far merupakan salah satu komandan 
yang memimpin sebuah katibah (batalion) dari pasukan Kufah melawan 
pasukan Syam di bawah pimpinan Mu'&wiyah. 

Pada zaman hidupnya Abdullah bin Ja'far dikenal oleh kaum Mus- 
limin sebagai orang yang sangat dekat hubungannya dengan ahlul bait 
Rasulullah saw. Tidak jarang ia diminta oleh orang-orang awam seba- 
gai perantara untuk menyampaikan keluhan dan permintaan mereka 
kepada Amirul-Mu'minin, atau kepada dua orang putranya, Al-Hasan 
dan Al-Husain radhiyallahu ‘anhuma. Abdullah tidak pernah menolak 
permintaan mereka dan tidak mengecewakan harapan mereka. Di dalam 
Al-Ishabah, jilid IV, halaman 48 terdapat sebuah riwayat berasal dari Mu- 
hammad bin Sirin yang menuturkan, bahwa pada suatu hari ada seorang 
Persia dari kaum Muslimin awam minta kepada “Abdullah bin Ja'far 
supaya menyampaikan keperluannya kepada Amirul-Mu'minin. Sebagai 
tanda terima kasih orang Persia yang bersangkutan mengirimkan hadiah 
kepada Abdullah berupa uang sebanyak 40.000 dirham. Kepada orang 
yang membawa uang itu Abdullah berkata, "Sedekahkan saja uang itu. 
Saya tidak menjual jasa!” 

Di dalam Magatiluth-Thalibiyyin, Abul-Faraj Al-Ishfahaniy me- 
riwayatkan, ketika Al-Hasan bin 'Ali r.a. wafat semua keturunan ahlul- 
bait Rasulullah saw. menghendaki jenazahnya dimakamkan dekat 
makam Nabi saw. Mendengar itu penguasa dinasti Bani Umayyah me- 
ngirimkan regu pasukan di bawah pimpinan Marwan bin Al-Hakam. 
Kepada para ahlul-bait ia sesumbar, "Utsman (bin Affan) dimakamkan 
di Baqi’, apakah Al-Hasan hendak dimakamkan di samping makam 
Rasulullah? Tidak, itu tidak boleh jadi selama aku masih membawa 
pedang!” Al-Husain r.a. bersikeras dan tetap hendak memakamkan ka- 
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kaknya dekat makam datuknya, Rasulullah saw. Nyaris terjadi pertum- 
pahan darah, mujurlah Abdullah bin Ja'far segera melerai pertengkar- 
an. Pada akhirnya jenazah Al-Hasan r.a. diangkut ke pekuburan Bagi” 
dan dimakamkan dekat makam bundanya, Fathimah Az-Zahra r.a. Mar- 
wan bin Al-Hakam pergi meninggalkan tempat. 


kam 


Bagaimanakah kira-kira penampilan Zainab binti Ali r.a. di masa 
mudanya? Tidak ada sumber sejarah yang menuturkan bagaimana se- 
sungguhnya penampilan cucu perempuan Rasulullah saw. itu di masa 
mudanya. Ja selalu berada di dalam pingitan, bila tampak sepintas kilas 
itu pun dari belakang tabir (hijab). Akan tetapi beberapa puluh tahun 
kemudian ia meninggalkan pingitannya muncul di medan laga Karbala, 
tempat penguasa Bani Umayyah membantai cucu Rasulullah saw., Al- 
Husain bin Ali r.a. Dari orang yang melihatnya langsung pada waktu 
itu Ath-Thabariy mengutip ucapannya, “Waktu itu saya melihat seorang 
perempuan muncul secara tiba-tiba seolah-olah matahari terbit. Ketika 
kutanyakan kepada orang-orang yang berada di sana mereka menjawab, 
'Itu Zainab binti Ali!” 

“Abdullah bin Ayyub Al-Anshariy yang melihat Zainab setelah Al- 
Husain r.a. gugur dan putri Imam Ali r.a. itu baru tiba di Mesir, menga- 
takan, "Demi Allah, saya belum pernah melihat wajah yang seperti be- 
lahan bulan itu!” 

Ketika itu Zainab binti ‘Ali r.a. sudah berusia lima puluh lima tahun, 
di Mesir sebagai orang asing, amat letih dan sedih. Jadi, kalau seorang 
wanita berusia lima puluh lima tahun dalam keadaan demikian dilu- 
kiskan oleh orang-orang yang melihatnya sebagaimana yang kami kete- 
ngahkan di atas tadi, lantas bagaimana kiranya wajah wanita itu di kala 
masih muda belia?! Yakni sebelum dimakan usia, dirundung kesedihan, 
keletihan, dan mengalami tekanan mental sedemikian berat? 

Mengenai kepribadiannya, pada halaman-halaman berikut dapat 
kita saksikan, peristiwa Karbala yang mengerikan itu sendiri mengung- 
kapkan betapa tabah dan tangguhnya mental cucu perempuan Rasulul- 
lah saw.itu. Peristiwa Karbala memperlihatkan kepada kita betapa tinggi 
keberanian Zainab, kekuatan tekadnya dan ketinggian martabatnya. Para 
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penulis sejarah semuanya mengagumi sikap dan pendirian Zainab pada 
saat berhadapan dengan Yazid bin Mu'awiyah, kepala daulat Bani Umay- 
yah yang terkenal fasiq dan gila kekuasaan. Penulis buku Al-Ishabah, 
Jilid VIII, halaman 100 memaparkan kepada kita betapa lugas dan kuat 
argumentasinya dalam berdebat dengan Yazid mengenai pembelaannya 
kepada ahlul-bait Rasulullah saw. Dapat dipastikan bahwa semua yang 
dilakukan dan diucapkan oleh Zainab didengar oleh orang-orang yang 
hidup sezaman dengannya di Karbala, oleh mereka yang berada di seki- 
tar Yazid bin Mu'awiyah dan oleh para pemuka masyarakat di Kufah. 
Mereka sama sekali tidak menduga sebelumnya bahwa Zainab pandai 
berbicara sangat kuat, menarik, dan berkesan mempesonakan. 

` Al-Jahidz di dalam Al-Bayan Wat-Tabyin mengutip ucapan Khuzai- 
mah Al-Asadiy yang mengatakan, “Saya tiba di Kufah setelah Al-Husain 
gugur ... saya belum pernah melihat seorang pembela yang semahir 
dia (Zainab), seolah-olah ia menyuarakan ucapan-ucapan Amirul-Mu'- 
minin Ali bin Abi Thalib.” 

Pada zamannya nyaris tak ada duanya wanita secerdas dan semahir 
Zainab sehingga Ibnu Abbas menyebutnya dengan nama ‘Aqilah (Wanita 
Cerdas) Bani Hasyim. Demikian terkenal nama julukan itu hingga setiap 
orang menyebut ‘Aqilah, pendengarnya mengerti bahwa yang dimak- 
sud adalah Zainab cucu perempuan Rasulullah saw., putri Imam “Ali 
r.a. Semua orang Bani Hasyim bangga dengan penamaan yang diberi- 
kan oleh Ibnu Abbas. Tidak jarang mereka menyebut "Bani Hasyim 
dengan Bani ‘Aqilah. 


Srikandi di Medan Karbala 


Barangkali kita tidak mendengar atau hanya sedikit mendengar kisah 
peristiwa kemelut politik yang menggemparkan dunia Islam pada masa 
dahulu, jika Zainab hidup menjauhkan diri dari pergolakan dan tinggal 
menetap di Hijaz (Madinah) hanya menekuni kehidupannya sebagai 
ibu dan pengurus rumah tangga. Namun sudah menjadi kehendak 
takdir, angin topan dan badai gemuruh yang melanda kehidupan kaum 
Muslimin sepeninggal Rasulullah saw. menghempaskan cucu perem- 
puan beliau itu ke tengah gelanggang yang penuh dengan ancaman 
marabahaya. Kita yang hidup di zaman mutakhir sekarang ini dapat 
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menyaksikan sisa-sisa desingan angin kencang yang bertiup menggun- 
cang-guncang umat Nabi Muhammad saw. 

Peristiwanya itu sendiri telah lampau empat belas abad silam. Bah- 
kan gemanya yang dahulu pernah memekakkan telinga dan memu- 
singkan kepala, sekarang sudah menghilang naik ke antariksa. Akan 
tetapi kejadian yang membangkitkan bulu kuduk pada masa dahulu 
itu menampilkan di pentas sejarah seorang pahlawan wanita di Karbala, 
seorang ”Srikandi” bernama Zainab binti ‘Ali bin Abi Thalib r.a., putri 


“Fathimah Az-Zahra r.a. dan cucu perempuan manusia teragung di du- 


nia, Muhammad Rasulullah saw. 

Kisah peristiwanya memang sungguh menarik, karena itu tidak ada 
buruknya bila kami merentangpanjangkan kisah pertikaian politik yang 
melatarbelakangi semua yang pernah terjadi di Karbala. Mungkin ada 
orang menduga bahwa peristiwa yang mengerikan itu tidak menyen- 
tuh Zainab. Kaitannya dengan cucu perempuan Rasulullah saw. itu— 
menurut dugaan itu—hanya karena ia mempunyai hubungan sila- 
turrahmi dengan para pemimpin dan tokoh-tokoh yang berguguran di 
medan Karbala, sebab ia seorang wanita dari keluarga Bani Hasyim. 
Namun pertikaian politik yang dahulu mewarnai kehidupan umat Is- 
lam dalam dasa warsa ke-4 sepeninggal Rasulullah saw. merupakan suatu 
prolog (pendahuluan) kejadian penting yang mengarahkan Zainab un- 
tuk bersiap diri menghadapi peran mengerikan yang akan dihadapinya. 

Sejak usia dini hingga dewasa Zainab menyaksikan berbagai peris- 
tiwa. Ia menyaksikan perpindahan kekhalifahan dari Abii Bakar Ash- 
Shiddiq r.a. (setelah wafat) ke tangan “Umar Ibnul-Khaththab r.a. Kemu- 
dian dengan wafatnya “Umar r.a. kekhalifahan pindah ke tangan “Uts- 
man bin ‘Affan r.a. pada tahun 35 Hijriyah. Menyusul kemudian ben- 
cana-bencana pertikaian dan peperangan di antara sesama umat Is- 
lam, yang asapnya masih tampak mengepul hingga zaman-zaman bela- 
kangan .... 

Zainab mendengar gema suara Ummul-Mw'minin ‘A'isyah r.a. yang 
mendorong gerakan bersenjata menuntut balas atas kematian Khalifah 
“Utsman r.a. Ketika itu ia dalam pidatonya di depan para pendukung- 
nya berkata antara lain, "Semua kekacauan (pemberontakan terhadap 
Khalifah “Utsman r.a.) ini ditimbulkan oleh mereka yang datang dari 
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daerah-daerah dan oleh kaum budak di Madinah. Mereka menumpah- 
kan darah yang diharamkan oleh agama di dalam bulan suci. Mereka 
menghalalkan perbuatan haram di kota suci dan merampas harta keka- 
yaan orang lain secara tidak sah (haram). Demi Allah, sebuah jari Uts- 
man lebih baik daripada orang-orang seperti mereka di muka bumi. 
Dari kalian dibutuhkan pertolongan untuk melawan mereka, menghu- 
kum mereka, dan sesudah mereka tidak akan ada lagi yang berani ber- 
gerak...” 

Kemudian Ummul-Mu'minin “Aisyah r.a. dengan dukungan Thal- 
hah bin “Ubaidillah dan Zubair Ibnul-‘Awwām bergerak memimpin pa- 
sukan melawan kekuatan Amirul-Mu'minin ‘Ali bin Abi Thalib ra. dalam 
peperangan di Bashrah, yang dalam sejarah terkenal dengan Perang 
Unta (Waq'atul-Jamal). 

Padahal bukan Imam Ali ra. yang membunuh "Utsman ra, ia tidak 
menganjurkan dan tidak merestui atau membenarkan pembunuhan 
tersebut. Ummul-Mu'minin “Aisyah ra. sendiri juga bukan orang yang 
puas terhadap kebijakan politik Khalifah “Utsman, dan ia pun bukan 
orang yang berhak menuntut balas atas kematian Khalifah “Utsman. Ia 
bukan anggota keluarga, bukan kerabat dan bukan oran g yang sekabilah 
dengan “Utsman r.a. Ia malah melancarkan kritik tajam terhadap kebi- 
jakan Khalifah “Utsman ketika para pendukungnya mendesak supaya 
ia bertindak menuntut balas atas kematian “Utsman. Para penulis seja- 
rah tidak pernah lupa menyebut, bahwa pada suatu hari “Aisyah ra. 
benar-benar marah kepada “Utsman karena tunjangan yang diterima- 
nya dari Baitul-Mal dikurangi. Ia menunggu kesempatan meluapkan 
isi hatinya. Pada saat Khalifah “Utsman sedang berkhutbah di depan 
kaum Muslimin, “A'isyah ra. sambil menunjuk ke arah baju Rasulullah 
saw.!0 dengan suara keras memotong, "Hai kaum Muslimin, pakaian 
Rasulullah saw. belum rusak, “Utsman sudah berani merusak sunnah- 
nya!” Yang dimaksud ialah Khalifah “Utsman sudah berani mengubah 
kebijakan Rasulullah saw. 

Di antara para penulis sejarah yang tegas-tegas menyatakan pen- 
dapatnya, seumpama kekhalifahan tidak jatuh ke tangan Imam Ali r.a. 


10 Yang tersimpan di rumahnya. 
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sepeninggal “Utsman r.a., Ummul-Mu'minin itu pasti tidak akan mem- 
berontak. Al-Mada'iniy mengatakan, ketika Khalifah Utsman ra. tewas 
di tangan kaum pemberontak, ‘A'isyah r.a. sedang berada di Makkah. 
Ia mendengar berita itu dalam perjalanan pulang ke Madinah. Pada 
saat itu ia yakin, kekhalifahan pasti jatuh ke tangan Thalhah bin “Ubai- 
dillah. Itu.dapat diketahui dari ucapannya yang terlontar keluar, "Wah 
.. Si Jari Buntung," wah ... Si Abi Syibl. Wah... Si Anak Paman! Aduhai, 
aku seolah-olah melihatjarinya pada waktu ia didesak menerima pem- 
baj'atan di atas unta!” 

Pada saat Khalifah “Utsman baru saja tewas, Thalhah segera meng- 
ambil kunci-kunci Baitul-Mal dan mengambil sejumlah benda berharga 
milik Khalifah “Utsman untuk diantarkan ke rumahnya. 

Ketika Ummul-Mu'minin ‘A'isyah mengetahui dengan pasti bahwa 
Imam “Ali bin Abi Thalib yang terbai'at sebagai Amirul-Mu'minin, ia 
memerintahkan serati untanya supaya membelokkan lagi untanya kem- 
bali ke Makkah sambil berkata melanjutkan, "Mereka telah membunuh 
“Utsman secara zalim!” Salah seorang rombongannya bertanya, "Bukan- 
kah Anda pernah berkata kepada orang banyak, 'Singkirkan “Utsman?” 
Ketika itu saya lihat Anda termasuk orang yang paling bersikap keras 
terhadapnya!” 

Ath-Thabariy di dalam Tarikh-nya menuturkan, setelah “Utsman 
r.a. tewas banyak orang yang lari ke Makkah. Waktu itu “A'isyah r.a. 
berada di sana hendak menunaikan “umrah. Ketika ia diberi tahu ten- 
tang terbunuhnya Khalifah “Utsman ia menyahut, "Itulah akibat per- 
selisihan antara kalian dan dia mengenai perbaikan keadaan.” Usai me- 
nunaikan “umrah ia ditemui oleh seorang dari saudara-saudara ibu- 
nya, orang dari Bani Laits bernama “Ubaid bin Abū Salamah, membe- 
ritahukan kepadanya apa yang terjadi di Madinah. Kepada orang yang 
bernama panggilan "Ibnu Ummi Kilab” itu “A'isyah berucap, ”Sung- 
guh kalap!” Ia lalu bergumam, tidak kedengaran jelas apa yang dika- 
takan. Akan tetapi setelah diam beberapa saat tiba-tiba ia bertanya kepada 
“Ubaid, "Celaka benar! Itu merugikan ataukah menguntungkan kita?” 
“Ubaid menjawab, "Entahlah, yang pasti “Utsman mati terbunuh!” 


11 Jari Thalhah putus ditebas pedang musuh dalam Perang Badar. 
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“A'isyah bertanya lagi, “Lantas, apa lagi yang mereka perbuat?” ‘Ubaid 
menerangkan, "Mereka, penduduk Madinah, bersepakat menyerahkan 
kekhalifahan kepada “Ali bin Abi Thalib. Menurut mereka itu pilihan 
yang terbaik.” Penjelasan itu oleh “A'isyah ditanggapi dengan ucapan, 
”Demi Allah, kalau benar kekhalifahan berada di tangan dia, barangkali 
lebih baik lagi ambruk! Kembalikan saya ... kembalikan saya ke Mak- 
kah!” 

Dalam perjalanan pulang kembali ke Makkah ia berkata, "Demi 
Allah, “Utsman dibunuh secara zalim. Saya bersumpah akan menun- 
tut balas atas kematiannya!” “Ubaid bin Abū Salamah bertanya, ”Menga- 
pa begitu? Bukankah Anda sendiri orang pertama yang menuduhnya 
berbuat menyeleweng? Bahkan Anda pernah juga mengatakan, 'Pe- 
rangilah Si Na'tsal (yakni “Utsman r.a.), dia sudah menjadi kafir!?” 
‘A'isyah menjawab, "Mereka sudah minta supaya ia bertobat, tetapi ke- 
mudian mereka membunuhnya. Apa yang pernah kukatakan juga per- 
nah mereka katakan, dan apa yang kukatakan belakangan lebih baik 
daripada yang dulu pernah kukatakan.” “Ubaid bin Salamah menya- 
hut, "Anda yang memulai dan Anda yang mengubah. Karena Anda, 
angin menghembus dan karena Anda, hujan turun! Anda memerintah 
orang memerangi Khalifah (Utsman) dan mengatakan kepada kami 
bahwa ia sudah menjadi kafir. Sekarang, jika kami menaati Anda dan 
membunuh Khalifah (Ali), lalu siapakah sebenarnya yang memerintah- 
kan pembunuhan itu? Tidak, langit tidak akan ambruk di atas kita, 
dan tidak juga akan terjadi gerhana matahari bersama bulan.” “Aisyah 
tidak menanggapi kata-kata “Ubaid dan terus menuju Makkah. Demiki- 
an menurut Ath-Thabariy. 

Ummul-Mu'minin ‘A'isyah r.a. tercekam emosi lama terhadap Ali 
bin Abi Thalib ra. Sejak ia pindah ke rumah Rasulullah saw. dan meng- 
urus rumah tangga beliau sebagai istri, tidak pernah ia memperlihat- 
kan sikap lembut terhadapnya. Padahal ketika itu ia masih dalam usia 
remaja. Lebih-lebih setelah Imam Ali r.a. dijodohkan oleh Rasulullah: 
saw. dengan putri kinasih beliau, Fathimah Az-Zahra ra. dari istri beliau 
yang pertama, Khadijah binti Khuwailid ra. ‘A'isyah mengetahui benar 
bahwa Khadijah ra. adalah istri kesayangan, yang walaupun telah lama 
wafat tidak pernah dilupakan Rasulullah saw., apalagi pada masa hi- 
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dupnya. “A'isyah telah berusaha melepaskan nama Khadijah r.a. dari 
hati Rasulullah saw., tetapi tidak pernah berhasil. Kemudaan usia 
Wisyah, kecantikan parasnya, kesegarannya, kelincahan, dan kecer- 
dasannya tidak dapat menggoyahkan kedudukan Khadijah r.a. dalamm 
hati ayah Fathimah r.a. Kenyataan itu terasa menjengkelkan hatinya 
dan menjadi endapan emosi yang tertutup. 

Kecuali itu Ummul-Mu'minin “A'isyah r.a. selamanya tidak akan da- 
pat memaafkan sikap Imam 'Alir.a. kepadanya sewaktu terjadi peristiwa 
Ifk, desas-desus bohong yang mencemarkan nama baik dan kesucian- 
nya. Ketika itu Rasulullah saw. minta pendapat Imam Ali r.a. menge- 
nai desas-desus yang sangat membingungkan. Dalam kesempatan itu 
Imam Ali ra. menyarankan agar beliau mencerai 'A'isyah dan mengata- 
kan, “Masih banyak wanita selain dia!” Selain itu, untuk membuktikan 
kebenaran berita yang disesas-desuskan orang banyak Imam Ali r.a. 
berkata kepada beliau, "Anda tanyakan saja kepada pembantunya, kalau 
ia tidak memberi kesaksian yang benar biarlah kami yang menghajar- 
nya!” Ya, masih banyak lagi ucapan-ucapan Imam “Ali r.a. mengenai 
'A'isyah r.a. yang tidak akan terlupakan olehnya hingga kapan pun. 

Ketika Perang Unta berkobar di Bashrah antara pasukan Imam ‘Ali 
ra. dan pasukan A'isyah r.a., Zainab berusia 80 tahun. Ia hidup bersa- 
ma suami dan anak-anaknya serumah dengan ayahnya, Amirul-Mu'minin 
‘Ali bin Abi Thalib. Dengan hati pedih ia memantau berita-berita dan 
menyaksikan langsung pemberontakan melawan ayahnya. di bawah pim- 
pinan “A'isyah r.a., Thalhah bin “Ubaidillah, dan Zubair bin Al-“Awwam. 
Ia menyaksikan juga ayahnya terjun dalam peperangan demi pepe- 
rangan, mulai dari Wag'atul-Jamal di Bashrah hingga Perang Shiffin 
melawan pemberontakan yang dipimpin oleh Mu'awiyah bin Abu Suf- 
yan, dan peperangan melawan pemberontakan kaum Khawarij di Nah- 
rawan. Dalam kurun waktu lima tahun ayahnya terus-menerus terlibat 
dalam peperangan-perangan melawan pemberontakan berulang-ulang 
yang hendak menggulingkan kekhalifahannya yang sah. 

Tidak ada catatan sejarah yang menyatakan keikutsertaan Zainab 
binti ‘Ali r.a. secara praktis di dalam suatu pertikaian. Yang ada hanya- 
lah catatan yang menyebut peranan Ummul-Mu'minin “A'isyah ra. dalam 
tragedi umat Islam pada masa dahulu, yakni tragedi Perang Unta. Oleh 
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kaum pemberontak anti-Imam “Ali r.a. yang dipimpin oleh Thalhah 
bin “Ubaidillah dan Zubair bin Al-“Awwam, ia (A'isyah r.a.) diangkat 
sebagai pemimpin tertinggi mereka. Dalam kedudukannya sebagai 
panglima tertinggi, dialah yang berwenang mengeluarkan perintah, 
mengangkat komandan-komandan pasukan, dan mengirim utusan- 
utusan membawa surat-surat atau pesan-pesan politik kepada pihak- 
pihak tertentu. 

Di antara surat-suratnya yang berisi permintaan dukungan politik 
dan militer, terdapat beberapa pucuk yang berbunyi sebagai berikut: 

Dari “A'isyah binti Abū Bakar, Ummul-Mu'minin, istri kesayangan 
(Habibah) Rasulullah saw. kepada ananda yang tulus ikhlas, Si Fulan .... 

"Amma ba'du. Seterima suratku ini hendaklah segera datang (berga- 
bung) membantu kami. Jika Anda tak dapat melakukan hal itu hendak- 
lah mencegah orang lain membantu 'Ali.” 

Pihak-pihak yang menerima suratnya itu ada yang memenuhi pang- 
gilannya dan ada pula yang tidak. Pihak yang tidak memenuhi panggilan 
tersebut menjawab: | 

"Amma ba'du, saya putra ibunda yang tulus ikhlas. Bagi bunda lebih 
baik mengundurkan diri dan pulang ke rumah bunda sendiri. Jika ti- 
dak, maka saya adalah orang pertama yang akan menentang bunda.” 

Ada pula yang tidak menjawab, tetapi hanya membicarakan isi surat 
Ummul-Mu'minin itu dengan teman-temannya. Mereka mengatakan, 
"Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada Ummul-Mu'minin. Ia 
diperintah (oleh Rasulullah saw.) supaya tetap tinggal di rumahnya 
dan kamilah yang diperintah beliau berperang. Akan tetapi sekarang 
ia meninggalkan apa yang telah diperintahkan kepada dirinya sendiri 
dan menyuruh kami berperang. Itu berarti ia melakukan apa yang dipe- 
rintahkan kepada kami dan mengabaikan larangan terhadap dirinya 
sendiri.” 

Tidak aneh jika orang-orang Bani Umayyah mendukung gerakan 
bersenjata yang diserukan oleh “A'isyah r.a. Mereka berdatangan dari 
berbagai permukiman, terutama dari Syam, mengerahkan tenaga-te- 
naga sukarela dan dana. Pasukan yang dipimpin “A'isyah ra. dari atas 
punggung unta itu—yang dalam sejarah disebut pasukan ”Unta”— 
bergerak dari Makkah menuju Bashrah dengan kekuatan 3.000 orang. 
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Setibanya di Bashrah, “R'isyah ra. berpidato (berkhutbah), antara lain 
ia berkata: 

“Orang menuduh “Utsman berbuat kejahatan dan menyalahkan 
kebijakannya terhadap para pejabat pemerintahannya. Mereka datang 
ke Madinah mengadu dan meminta pendapat kami. Setelah kami se- 
lidiki ternyata “Utsman tidak bersalah, bahkan merekalah yang sebenar- 
nya durhaka dan berdusta. Setelah mereka merasa kuat mereka memu- 
suhinya terang-terangan dan menyerangnya pada saat ia berada di da- 
lam rumah. Mereka menumpahkan darah yang diharamkan agama, 
merampas harta bendanya secara tidak sah dan melakukan semuanya 
itu di tanah suci (Madinah) tanpa alasan yang benar ....” 

Terdengar suara gaduh di kalangan pasukan dan kaum Muslimin 
setempat mengganggu pembicaraannya, hingga ia minta supaya mere- 
ka diam, lalu melanjutkan: 

”Amirul-Mu'minim “Utsman sudah berubah dan memperbaiki kebi- 
jakannya. Di saat-saat ia sedang membersihkan diri dan bertobat tiba- 
tiba ia dibunuh secara zalim. Mereka membunuhnya seperti orang me- 
nyembelih unta. Orang-orang Quraisy itu hendak mencapai tujuan- 
nya dengan panah dan tombak mereka dan menggantikan ucapan yang 
keluar dari mulut dengan perbuatan menggunakan tangan. Akan tetapi 
mereka tidak mendapat apa-apa dengan membunuh “Utsman dan de- 
ngan cara itu mereka tidak mencapai tujuan yang dimaksud. Demi Allah, 
mereka telah menimbulkan malapetaka hebat! Mereka akan terkalahkan 
oleh suatu kaum (yakni para pendukung dan pasukan “A'isyah r.a.) 
yang tidak kenal belas kasihan kepada mereka dan akan menjatuhkan 
hukuman seberat-beratnya ... 

“Hai kaum Muslimin .. (ditujukan kepada orang-orang yang ditu- 
duhnya telah membunuh Khalifah “Utsman r.a.). Kesalahan yang diper- 
buat oleh “Utsman tidak seimbang dengan darahnya yang ditum- 
pahkan, darah itu lalu kalian hisap seperti kain murahan,'? kemudian 
ia kalian serang dan kalian bunuh setelah ia bertobat dan bersih dari 
dosa kesalahannya. Selanjutnya kalian lalu membai'at Ali bin Abi Thalib 


12 Kain murahan = kain kasar. Yang dimaksud ialah menghisap darah demikian 
lahap. 
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tanpa mengajak berunding jamaah (yakni para pendukung “A'isyah 
r.a.) lebih dulu. Apakah kalian mengira aku marah kepada “Utsman 
karena cambuk dan ketajamah lidahnya," dan tidak marah kepada ka- 
lian karena pedang kalian ...? 

“Sungguh, Utsman dibunuh secara batil, karena itu kalian (yakni 
pasukan “A'isyah ra.) harus menuntut supaya orang-orang yang mem- 
bunuhnya diserahkan kepada kalian. Apabila sudah berada di tangan 
kalian bunuhlah mereka. Setelah itu soal kekhalifahan hendaknya dimu- 
syawarahkan oleh sekelompok orang yang dahulu dipilih oleh Amirul- 
Mu'minim Umar Ibnul-Khaththab r.a.“ Di antara mereka tidak boleh 
ada orang yang terlibat dalam pembunuhan “Utsman!” 

Terdengar suara teriakan di antara para pendengar, "Ya Ummul- 
Mu'minin, dosa membunuh “Utsman lebih ringan dibanding dengan 
dosa Anda meninggalkan rumah untuk memimpin peperangan dari 
atas punggung unta yang terkutuk itu! Allah telah menetapkan Anda 
harus menjaga kesucian diri, tetapi sekarang Anda berbuat melanggar 
kesucian Anda sendiri!” 

Disusul oleh teriakan seorang pemuda, ditujukan kepada Thalhah 
bin "Ubaidillah dan Zubair bin Al-Awwam. Pemuda dari Bani Sa'ad itu 
sambil menudingkan jarinya berkata, "Hai Zubair, Anda seorang hawariy 
(pengikut setia) Rasulullah! Sedangkan Anda, hai Thalhah, dahulu An- 
da melindungi keselamatan Rasulullah (dalam Perang Uhud) hingga 
jarimu putus. Sekarang saya melihat Ummul-Mu'minin bersama kalian. 
Apakah kalian juga mengajak istri-istri kalian?” 

Pertanyaan itu dijawab, "Tidak!” 

Pemuda itu menyahut, "Kalau begitu saya tidak sudi mengikuti 
kalian! Istri-istri kalian sendiri disuruh tinggal di rumah, sedangkan 
Ummul-Mu'minin kalian seret ke medan perang. Karena ajakan kalian 


13 Yang dimaksud "cambuk” ialah kebijakan Khalifah “Utsman r.a. yang sering men- 
jatuhkan hukuman cambuk (dera) terhadap yang melakukan pelanggaran ter- 
tentu. 

14 Yang dimaksud ialah enam orang yang pernah ditunjuk oleh Khalifah “Umar 
supaya berunding untuk memilih siapa di antara mereka yang akan dibai'at sebagai 
khalifah penerus mereka. Mereka adalah “Ali bin Abi Thalib, "Utsman bin “Affan, 
“Abdurrahman bin ‘Auf, Zubair bin Al-‘Awwam, Sa'ad bi Nabi Waggash, dan Thalhah 
bin “Ubaidillah. 
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itulah Ummul-Mu'minin melanggar kesucian dirinya!” 

Seorang bernama Ahnaf bin Qais maju ke depan, bertanya pada 
“Aisyah r.a., "Dalam hal itu saya menyalahkan Anda, tetapi saya ingin 
bertanya, 'Apakah perbuatan Anda meninggalkan rumah sekarang ini 
pernah mendapat izin dari Rasulullah?” | 

“A'isyah menjawab, "Tidak." 

Ahnaf bertanya lagi, "Apakah Rasulullah saw. pernah menyatakan 
bahwa Anda itu seorang wanita ma'shumah (beroleh perlindungan Allah 
SWT dari kemungkinan berbuat dosa dan kesalahan)?” 

“Aisyah menjawab, ”Tidak.” 

Ahnaf menyahut, "Anda benar, tidak berdusta! Allah ridha Anda 
tetap berada di Madinah, tetapi Anda lebih suka pergi ke Bashrah. Al- 
lah memerintahkan Anda tetap tinggal di rumah Rasul-Nya, tetapi Anda 
sekarang tinggal di rumah seorang Bani Dhibbah. Ya Ummul-Mu'minin, 
katakanlah kepadaku, Anda datang ke sini untuk berperang ataukah 
untuk berdamai?” 

Sambil menahan marah Ummul-Mu'minin menjawab, ” Untuk ber- 
` damai!” 

Ahnaf menyangkal, "Demi Allah, seandainya mereka datang hanya 
membawa terompah dan tongkat saja pun tidak akan mau berdamai di 
depan Anda! Lantas bagaimana kalau mereka itu datang menyandang 
pedang?” 

Ummul-Mu'minin tidak tahu bagaimana harus menjawab. Dengan 
pedih ia bergumam, ”Ahnaf sungguh mencemoohkan diriku. Kepada 
Allah sajalah aku mengeluh atas kelancangan anak-anakku!” 


Kau 


Perang Unta (Waq'atul-Jamal) berkobar di Bashrah antara sesama 
kaum Muslimin. Imam “Ali r.a. selaku Amirul-Mu'minin langsung me- 
mimpin pasukan dalam pertempuran beberapa hari menghadapi pasu- 
kan pemberontak di bawah pimpinan Ummul-Mu'minin ‘A'isyah r.a. yang 
dibantu oleh Thalhah bin “Ubaidillah dan Zubair bin Al-Awwam. Pepe- 
rangan yang mengerikan itu menelan korban kurang-lebih 10.000 Mus- 
limin dari kedua belah pihak. Pertarungan sengit antara dua kekuatan 
itu pada akhirnya dimenangkan oleh pasukan Amirul-Mu minim Ali bin 
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Abi Thalib ra. Unta besar yang dikendarai oleh Ummul-Mu'minin “Aisyah 
ra. ditahan dengan perlakuan hormat, menunggu saat pemulangan- 
nya ke Madinah. !5 

Beberapa hari sebelum peperangan berkobar, di Madinah terdapat 
dua orang Ummul-Mu'minin lainnya yang berbeda sikap menghadapi 
pemberontakan “A'isyah ra. Ummul-Mu'minin Ummu Salamah ra. pada 
dasarnya berpihak kepada Imam “Ali ra. Akan tetapi kedudukannya 
sebagai Ummul-Mu'minin ia merasa tidak patut dan berdosa jika mening- 
galkan rumah untuk berkecimpung di medan perang. Ia hanya mengi- 
rimkan anak lelakinya (dari suami terdahulu) bernama “Umar, dibawai 
sepucuk surat kepada Imam “Ali di Bashrah. Dalam suratnya itu ia 
mengatakan, ”Ya Amirul-Mu'minin, kalau bukan suatu kedurhakaan ter- 
hadap Allah, dan Anda tentu tidak menghendaki aku berbuat seperti 
itu, tentu akan bergabung dengan Anda. Pembawa surat ini adalah anak- 
ku, Umar, ia tentu lebih kuat daripada diriku, datang untuk bergabung 
dan berperang bersama Anda.” | 

Kepada “A'isyah ra. juga ia berkirim surat. Ia berkata, “Apa sebenar- 
nya tujuan Anda keluar meninggalkan rumah? Ketahuilah bahwa Al- 
lah mengawasi umat ini (Islam)! Seumpama aku mengikuti jejak Anda, 
kemudian di akhirat kelak aku dipersilakan masuk surga Firdaus, aku 
sungguh malu bertemu dengan Muhammad (saw.) dalam keadaan aku: 
tidak ber-hijab sebagaimana yang sudah diwajibkan atas diriku!” 

Sindiran yang disampaikan Ummu Salamah ra. kepada “A'isyah 
ra. sebenarnya amat tajam, tetapi tidak beroleh sambutan dari Ummul- 
Mu'minin yang berada di Bashrah. Sebenarnya Ummu Salamah ra. telah 
berusaha mencegah “A'isyah ra., agar tidak melanjutkan niatnya pergi 
ke Bashrah bersama para pendukungnya. Ketika itu tiga orang Ummul- 
Mu'minin—Ummu Salamah, “A'isyah, dan Hafshah—-radhiyallahu #an- 
huma, bersama-sama menunaikan ‘umrah di Makkah. Karena ‘A'isyah 
ra. tetap bertekad hendak berangkat ke Bashrah maka Ummu Sala- 
mah dan Hafshah—radhiyallahu 'anhuma—terpaksa meninggalkan 
Wisyah ra., pulang ke Madinah. < 


15 Silakan baca buku kami Imamul-Muhtadin Sayyidina “Ali bin Abi Thalib r.a., hlm. 441- 
446 Bab XIV), penerbit CV Toha Putra, Semarang. 
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Sebelum mereka berdua itu meninggalkan Makkah terjadi keri- 
cuhan, karena sikap Hafshah r.a. yang berpihak kepada “A'isyah r.a. 
Pada mulanya ia hendak mengikuti jejak “A'isyah r.a. berangkat ke Bash- 
rah, tetapi dicegah oleh saudaranya, Abdullah bin Umar. Pada akhirnya 
Hafshah tidak bisa lain kecuali menuruti nasihat saudaranya dan pulang 
ke Madinah. 


kkk 


Peranan yang dimainkan oleh Ummul-Mu'minin A'isyah r.a. tercatat 
dalam sejarah Islam. Yang kami maksud dalam hal itu ialah peranannya 
sebagai panglima tertinggi dalam Perang Unta di Bashrah ... peperang- 
an yang dalam beberapa hari saja pasukannya terkikis habis. Ia tertawan 
kemudian dipulangkan ke rumahnya di Madinah oleh pasukan Imam 
Ali r.a. Siapakah yang memikul tanggung jawab atas 10.000 jiwa kaum 
Muslimin yang berguguran dalam perang saudara yang mengerikan 
itu? Pertanyaan mengenai peperangan pertama di antara seama kaum 
Muslimin itu sejak dahulu hingga sekarang tidak pernah menemukan 
jawaban yang satu dan sama. Masing-masing ahli sejarah langsung atau 
tidak langsung memberi jawaban menurut pandangannya sendiri-sendi- 
ri. Biarlah kita serahkan saja masalah itu kepada Hakim Yang Maha 
Mengetahui dan Mahaadil. Kewajiban kita hanyalah belajar dari seja- 
rah. Beruntunglah umat yang mau belajar dari sejarahnya! 


Kak 


Kami sengaja mengemukakan salah satu segi sejarah kehidupan Um- 
mul-Mu'minin ‘A'isyah ra. karena ada kaitan masalah dengan ayah Zai- 
nabra., yaitu Imam ‘Ali bin Abi Thalib ra. Kaitan masalah antara sesama 
keluarga Rasulullah saw. yang meletup setelah beliau mangkat. Benih- 
benih masalah itu sudah terpendam lama sebelum mencuat ke atas. Yang 
terlihat jelas ialah: Pertama, tidak adanya keserasian hubungan antara 
Ummul-Mu'minin ‘A'isyah ra. dengan Fathimah Az-Zahra r.a., yakni 
hubungan antara putri Rasulullah saw. dengan ibu tirinya. Kedua, sikap 
Imam Ali ra. terhadap “A'isyah ra. pada waktu terjadi peristiwa Ifk (desas- 
desus bohong yang bermaksud mencemarkan kesucian rumah tangga 
Rasulullah saw). Ketiga, perselisihan antara ayah “Aisyah r.a., Abū Bakar 
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Ash-Shiddig ra., dengan Fathimah Az-Zahra ra. sepeninggal Rasulullah 
saw., mengenai soal kekhalifahan dan sebidang tanah di Fadak. 

Di manakah Zainab binti Ali ra. selama itu? Selama itu, malah hing- 
ga ayahnya berulang-ulang terjun ke dalam tiga kali peperangan besar 
antara sesama umat Islam untuk mempertahankan keutuhan, persa- 
tuan, kesatuan, dan kesentosaan umat: selama itu, bahkan hingga saat 
ayahnya wafat, Zainab masih menjadi simpanan sejarah. Kurang-lebih 
selama lima tahun semenjak ayahnya terbai'at sebagai Amirul-Mu'minin 
hingga detik wafatnya akibat teror kaum Khawarij, Zainab masih belum 
terpampang namanya di pentas sejarah. 

Jeritannya yang pertama baru terdengar pada Jumat malam tanggal 
19 bulan Ramadhan tahun 40 Hijriyah. Pada malam itu sebelum fajar 
menyingsing ayahnya keluar dari rumah di Kufah hendak mengimami 
shalat subuh berjamaah di Masjid Agung. Zainab sudah bangun dari 
tidurnya dan sedang berkemas-kemas hendak menunaikan shalat di 
rumah. Tiba-tiba ia mendengar suara hiruk-pikuk dari arah masjid, 
pada saat muazin sedang menggemakan kalimat, ” Hayya 'alash-shalah... 
hayya 'alal-falah.... Allahu Akbar... Allahu Akbar...” 

Zainab terperanjat mendengar suara gaduh itu makin mendekati 
rumahnya. Gerangan, apakah yang sedang terjadi?! Tiba-tiba di tengah 
kegaduhan itu terdengar suara orang berteriak, "Amirul-Mu'minin ter- 
bunuh! Amirul-Mu'minin terbunuh!” Zainab tergopoh-gopoh menengok 
ke luar ... dan menjeritlah ia ketika melihat ayahnya digotong orang 
banyak masuk ke dalam rumah. Ia menyaksikan ayahnya dalam keada- 
an pingsan dan bersimbah darah merah membasahi kepala, muka, dan 
bagian-bagian badan lainnya. Dalam keadaan gugup dan sambil mena- 
ngis ia bersama adiknya, Ummu Kaltsum, berusaha menghentikan da- 
rah yang terus mengalir dari luka-luka ayahnya. Beberapa lama kemu- 
dian, dalam keadaan masih gaduh di luar rumah, ia melihat seorang 
lelaki diseret olehjamaah ke depan rumah, dalam keadaan dua tangan- 
nya diborgol. Dialah Abdurrahman bin Muljam, seorang dari gerom- 
bolan Khawarij yang secara gelap menghunjamkan pedang beracun ke 
arah kepala Imam Ali r.a.!9 


16 Baca buku kami Imamul-Muhtadin Sayyidina “Ali bin Abi Thalib r.a., hlm. 648. 
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Akibat luka-lukanya yang sangat parah karena pukulan pedang 
hingga mengena pada selaput otak, ayah Zainab 

Hanya bertahan hidup selama dua hari. Pada hari Ahad malam 
tanggal 21 Ramadhan tahun 40 Hijriyah ia wafat. Ia meninggalkan 
dua orang putranya untuk melanjutkan perjuangan melawan kekuat- 
an ilegal yang digerakkan oleh Mu'awiyah bin Abi Sufyan dari Damsyik. 
Sedangkan dua orang putrinya, Zainab dan Ummu Kaltsum, ditinggal- 
kan untuk menjadi saksi tentang nasib ahlul-bait Rasulullah saw. yang 
menjadi korban semangat balas dendam orang-orang Bani Umayyah 
dan kaum pendukungnya. 

Entahlah bagaimana perasaan A'isyah ra. ketika mendengar berita 
tentang wafatnya Imam 'Ali ra. Kepada Sufyan bin Abi Umayyah, orang 
yang menyampaikan berita itu kepadanya, ia bertanya, "Siapa yang 
membunuhnya?” 

Sufyan menjawab, "Orang dari Bani Murad!” 

Sementara sumber riwayat menuturkan, ketika Ummul-Mu'minin 
itu diberi tahu tentang tewasnya Imam Ali r.a. ia berucap, "Semoga 
Allah melimpahkan rahmat kepadanya .... Ia beristirahat memikul beban 
yang sangat berat!” Setelah mengucapkan kata-kata itu ia lalu sujud. 


kakak 


Zainab masih terus berkabung sedih ditinggal wafat ayahandanya. 
Sedangkan Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu “anhuma—seusai me- 
laksanakan hukum qishash terhadap pembunuh ayahnya, Abdurrahman 
bin Muljam, bersama sejumlah jamaah masuk ke dalam masjid Kufah. 
Kepada hadirin Al-Hasan r.a. berkata dari atas mimbar: 

”... Seorang pemimpin telah wafat. Selain Rasulullah saw. tidak ada 
pemimpin sebelumnya yang dapat menyamai amalnya, baik pada za- 
mannya maupun pada zaman-zaman berikutnya. Ia telah berjuang ber- 
sama Rasulullah saw. dan selalu siap mengorbankan jiwanya demi ke- 
selamatan beliau. Beliau menugasinya maju ke medan perang memba- 
wa benderanya. Malaikat Jibril dan Mika'il mengapitnya di sebelah kanan 
dan kiri. Ia tidak pulang sebelum memenangkan perang. Ia wafat tidak 
meninggalkan emas dan perak selain uang 700 dirham, sisa tunjangan- 
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nya yang hendak digunakan untuk mendapatkan seorang pembantu 
bagi keluarganya ...!” 

Al-Hasan r.a. tidak dapat melanjutkan kata-katanya karena tidak 
dapat menahan tangis, dan para pendengarnya pun turut menangis. 

Sepeninggal ayahnya, Al-Hasan r.a. meneruskan perjuangan berat 
melawan kekuatan pemberontakan Mu'awiyah. Akan tetapi di tengah 
perjuangan ia ditinggalkan oleh orang-orang Kufah yang pada mulanya 
mendesaknya maju ke medan juang bersama mereka. Mereka itu pada 
umumnya adalah orang-orang yang oleh ‘Adiy bin Hatim dikatakan, 
"Mereka itu orang-orang besar mulut, tetapi bila menghadapi kesukaran 
gemar menipu seperti kancil.” Mereka itu sebenarnya orang-orang yang 
membai'at Al-Hasan sebagai khalifah penerus kekhalifahan ayahnya, 
Imam Ali ra. Ternyata pembai'atan mereka itu tidak tulus, disertai pam- 
rih tersembunyi untuk mendapat keuntungan materiel. Setelah terbukti 
perjuangan ahlul-bait jauh dari tujuan itu mereka kecewa, kemudian 
ada yang meninggalkan barisan dan ada pula yang terang-terangan 
menentang Al-Hasan r.a. Golongan tersebut belakan gan itu berbalik 
memusuhi Al-Hasan r.a. Di tengah perjalanan menuju medan perang 
menghadapi pasukan Mu'awiyah, mereka melakukan tindakan-tindakan 
yang sangat tercela. Di saat Al-Hasan sedang beristirahat duduk di dalam 
kemahnya, alas duduknya mereka tarik dengan kekerasan hingga ia 
nyaris jatuh telentang. Bajunya ditarik-tarik demikian rupa hingga ko- 
yak, bahkan mereka berani melukai pangkal pahanya. Perbuatan yang 
tidak senonoh itu mereka lakukan terhadap orang yang pada mulanya 
mereka desak supaya maju berjuang memimpin mereka, dan mereka 
bai'at sebagai Amirul-Mu'minin! 

Apalah arti berjuang melawan musuh dengan kekuatan yang terdi- 
ri atas orang-orang seperti itu? Tidak ada pilihan lain bagi Al-Hasan 
ra. kecuali melepaskan kedudukannya sebagai khalifah. Dengan darah 
mendidih terkendali oleh hati yang sabar dan akal pikiran yang mantap 
ia terus terang berkata kepada mereka, "Hai orang-orang Kufah (Irak), 
aku mendermakan tiga hal kepada kalian! Pertama, ayahku mati terbu- 
nuh karena kalian membiarkannya, kedua, kalian melukai badanku: dan 
ketiga, kalian merampas barang-barang kepunyaanku!” 

Beberapa waktu yang lalu Zainab merawat luka-luka ayahnya, seka- 
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rang ia merawat luka-luka saudaranya. Pada mulanya Zainab heran 
mengapa saudaranya melepaskan kedudukannya sebagai khalifah. Akan 
tetapi setelah diberi penjelasan ia dapat mengerti, bahwa Al-Hasan 
mengambil langkah demikian itu untuk menyelamatkan dirinya dan 
para anggota ahlul-bait dari incaran orang-orang yang haus darah. 

Akan tetapi Mu'awiyah bin Abu Sufyan menginginkan lebih dari 
kemalangan Al-Hasan ra. Ia hendak melestarikan ”kerajaan” Bani Umay- 
yah, tetapi selama Al-Hasan r.a. masih dapat bernapas, anak Mu'awiyah 
yang bernama Yazid tidak akan dibai'at oleh kaum Muslimin sebagai 
raja” atau kepala dinasti Bani Umayyah dengan gelar Amirul-Mu'minin! 
Meskipun nada perjanjian antara Mu'awiyah dan Al-Hasan, bahwa sepe- 
ninggal Mu'awiyah kekhalifahan harus kembali ke tangan Al-Hasan r.a., 
tetapi hal itu tidak membuat Mu'awiyah khawatir. Yang paling di- 
khawatirkan olehnya ialah, kaum Muslimin tidak akan mau membai'at 
Yazid sebagai pengganti Al-Hasan r.a. 

Mu'awiyah tidak akan lupa apa yang dikatakan oleh Al-Hasan ra. 
kepadanya setelah melepaskan kedudukan sebagai Amirul-Mu'minin. 
Ketika itu ia menjawab kecaman yang dilontarkan oleh Mu'awiyah kepa- 
da Imam ‘Ali ra. Ia berkata antara lain, "Hai Mu'awiyah, aku Al-Hasan 
dan ayahku ‘Ali, sedangkan engkau adalah Mu'awiyah dan ayahmu 
Shakr (nama asli Abu Sufyan). Ibuku Fathimah binti Muhammad Ra- 
sulullah saw., sedangkan ibumu adalah Hindun bin “Utbah. Datukku 
Muhammad Rasulullah saw., sedangkan datukmu adalah Harb. Ne- 
nekku Khadijah binti Khuwailid, sedangkan nenekmu adalah Oatilah 

.. Allah melaknat orang yang merendahkan kami, yang mencerca para 
orang tua kami, yang paling lama dan besar kejahatannya, yang paling 
lama kekufurannya, dan paling tebal kemunafikannya seperti ayah-ibu- 
mu!” Orang-orang yang mendengar jawaban Al-Hasan r.a. itu meng- 
angguk-anggukkan kepala. Bahkan banyak di antara mereka yang meng- 
ucapkan, "Amin ... amin!” 

Apakah Mu'awiyah dapat mewujudkan impiannya merebut hati 
mereka, sekalipun mereka tidak berani membela Al-Hasan ra. karena 
takut? 

Setelah melepaskan kedudukannya sebagai khalifah, Al-Hasan r.a. 
pulang ke Madinah dan bermukim di sana selama delapan tahun. Tiba- 
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lah waktunya bagi Mu'awiyah yang sudah termakan usia itu untuk me- 
nobatkan anak lelakinya, Yazid, sebagai pewaris kekuasaan. Akan tetapi 
pikirannya masih terpancang kepada Al-Hasan r.a. yang olehnya di- 
anggap sebagai perintang bagi Yazid untuk mendapat dukungan luas. 
Akhirnya ia berpikir, satu-satunya jalan untuk memperoleh dukungan 
luas bagi anak lelakinya itu, Al-Hasan ra. harus di-”singkir”-kan. Cara 
yang paling cepat untuk tujuan itu ialah Al-Hasan ra. harus diracun. 
Untuk itu ia secara rahasia mengirim seorang pegawai istananya mende- 
kati istri Al-Hasan r.a. yang bernama Ja'dah binti Al-Asy'ats bin Qais. 

Kepadanya utusan Muawiyah itu memberi tahu, bahwa Mu'awiyah 
akan mengawinkan Ja'dah dengan Yazid jika ia bersedia meracun suami- 
nya hingga mati. Untuk keperluan itu Ja'dah akan diberi uang seba- 
nyak 100.000 dirham. 

Setelah semua yang diinginkan Mu'awiyah itu terlaksana dan Al- 
Hasan r.a. wafat, Ja'dah tidak dikawinkan dengan Yazid, alasannya, ”Hi- 
dup Yazid terlalu mahal baginya.” Yang dimaksud ialah: Mu'awiyah 
curiga, seorang istri yang tega membunuh suaminya sendiri tentu akan 
tega juga membunuh Yazid jika ia menjadi istrinya. Namun Mu'awiyah 
tidak membiarkan perempuan itu menjadi janda terlunta-lunta, ia segera 
dikawinkan dengan seorang lelaki dari keluarga Thalhah. Selain uang 
100.000 dirham yang dijanjikan, Ja'dah menerima juga sejumlah besar 
hadiah sebagai tanda penghargaan atas jasa-jasanya. 

Dengan lelaki dari keluarga Thalhah Ja'dah melahirkan beberapa 
orang anak. Oleh masyarakat Ouraisy anak-anak Ja'dah dicemoohkan 
dengan nama "Anak Tukang Racun Suami” (Bani Musimmatil Azwaj). 

Berbagai sumber riwayat menuturkan, jenazah Al-Hasan ra. dima- 
kamkan di pekuburan Bagi' dekat makam bundanya, Fathimah Az- 
Zahra ra. 


kakak 


Zainab binti Ali bin Abi Thalib r.a. kini telah kehilangan ayah dan 
saudara tertua. Ia hidup bersama suaminya di Kufah, tidak jauh dari 


„Al-Husain r.a. dan keluarganya. Kesedihan mencekam suasana ahlul- 


bait Rasulullah saw. yang dua kali tertimpa kemalangan besar. Akan 
tetapi kesedihan itu tidak melampaui batas kewajaran, karena mereka 
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adalah orang-orang beriman dan bertakwa yang ikhlas dan ridha 
menerima suratan takdir Ilabi. 

Sekarang tinggal Al-Husain r.a. yang akan tampil dalam sejarah. 
Sejak kakaknya melepaskan kekhalifahan, Al-Husain melihat seluruh 
kekuasaan sudah jatuh ke tangan Bani Umayyah, tidak ada bagian yang 
tinggal di tangan ahlul-bait Rasulullah saw. Ia pun mengetahui, bahwa 
sistem kekhalifahan yang ditegakkan sepeninggal datuknya, Rasulul- 
lah saw., sekarang telah dirusak sendi-sendinya oleh Mu'awiyah bin 
Abi Sufyan dan diubah menjadi sistem kekuasaan dinasti yang diwaris- 
kan oleh Mu'awiyah bin Abi Sufyan kepada anaknya, Yazid. 

Menjelang ulang tahun ke-6 wafatnya Imam ‘Ali r.a., Mu'awiyah 
secara terbuka mengumumkan niatnya hendak menobatkan Yazid seba- 
gai pewaris kekuasaannya. Di bawah tekanan kekuasaannya, suka atau 
tidak suka kaum Muslimin menyatakan dukungan. Hanya orang-orang 
ahlul-bait saja yang tidak dapat ditekan oleh Mu'awiyah, dan di antara 
mereka Al-Husain r.a. yang paling keras menolak. 

Mu'awiyah bin Abi Sufyan masih sempat hidup selama empat tahun 
sejak penobatan anaknya menjadi "raja” penggantinya. Selama itu Al- 
Husain pun tetap pendiriannya, tidak sudi mengakui Yazid sebagai 
pewaris kekuasaan negara yang didirikan oleh datuknya? Jika hendak 
dilihat mana yang lebih afdhal, adakah ketika itu orang yang lebih afdhal ` 
daripada Al-Husain r.a., seorang cucu Nabi yang terkenal jujur, suci, 
bertakwa, saleh, dan menguasai hukum-hukum agama? Bukankah orang 
yang mengingkari hak waris ahlul-bait Rasulullah saw. bermaksud me- 
wariskan ”peninggalan” Rasulullah saw. kepada anaknya sendiri, Yazid 
bin Mu'awiyah, yang di tengah masyarakat Muslimin terkenal cabul, 
meremehkan agama, pemabuk, gemar berfoya-foya, dan tak kenal malu? 
Apakah patut kekhalifahan lepas dari tangan cucu Ummul-Mu'minin 
Khadijah binti Khuwailid pahlawan wanita Islam pertama, lalu berpin- 
dah ke tangan seorang lelaki cucu Hindun perempuan musyrik sadis 
yang membedah perut jenazah paman Nabi, Hamzah bin Abdul-Muth- 
thalib r.a., Jalu mencabut hatinya dan dikunyah-kunyah untuk melam- 
piaskan balas dendam?" 


17 Yakni Hindun binti ‘Utbah istri Abi Sufyan bin Harb dan nenek Yazid. Ia melakukan 
tindakan sadis itu dalam Perang Uhud. 
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Sungguh, Islam tidak akan melupakan perbuatan Hindun, perem- 
puan sadis yang melahirkan Mu'awiyah itu. Luka-luka dalam hati kaum 
Muslimin sukar diobati, lebih-lebih mereka yang menyaksikan sendiri 
perbuatan Hindun yang keranjingan setan! Perempuan musyrik itu— 
Walaupun akhirnya terpaksa masuk Islam bersama suaminya, Abu Suf- 
yan ketika kota Makkah jatuh ke tangan kaum Muslimin—melampiaskan 
balas dendam atas kematian keluarga dan kaum kerabatnya dalam Pe- 

.rang Badar, antara lain: 


1. “Utbah, ayahnya, yang kepalanya terbelah dua oleh hunjaman 
pedang Hamzah bin Abdul-Muththalib. 

2. Syaibah, saudaranya, yang juga mati di ujung pedang Hamzah. 

3. Al-Walid, anak lelakinya, yang mati di tangan Imam Ali bin Abi 
Thalib ra. 

4. Abi Jahl, yang pada waktu Perang Badr memimpin pasukan 
musyrikin Makkah. 


Masih berpuluh-puluh lagi gerombolannya yan g bangkainya mereka ` 
tinggal lari lintang-ukang.' 

Yazid cucu suami-istri Abū Sufyan dan Hindun itulah yang oleh 
ayahnya, Mu'awiyah, dinobatkan sebagai pewaris kekuasaannya. Tak 
ubahnya dengan Heraclius di Constantinopel. Setiap Heraclus mati 
muncul Heraclus baru. Padahal di kalangan umat Islam masih terdapat 
orang-orang dari ahlul-bait Rasulullah saw., dan masih banyak para saha- 
bat Nabi yang terkemuka dan saleh. f 

Tidak mungkin Islam dan kaum Muslimin rela dipimpin oleh orang 
seperti Yazid, yang kegiatan sehari-harinya tidak patut disebut Islami, 
seperti berburu, minum arak, dan berasyik-masyuk sambil mendengar- 
kan lagu-lagu yang dinyanyikan oleh sejumlah biduanita. 

Mu'awiyah tahu benar siapa Al-Husain bin Ali ra. dan siapa Yazid, 
anak lelakinya. Sebelum mati Mu'awiyah mengucapkan wasiatnya kepa- 
da Yazid, antara lain, ” Untukmu aku telah berbuat apa saja yang dapat 
kuperbuat. Segala sesuatu yang ada kuserahkan kepadamu, termasuk 
musuh-musuhku, dan untukmu orang-orang Arab telah kutundukkan. 
Aku tidak khawatir orang-orang Quraisy akan bertindak terhadap diri- 


18 Baca Imamul-Muhtadin Sayyidina “Ali bin Abi Thalib r.a., hlm. 200-257. 
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mu, kecuali tiga orang, yaitu Al-Husain bin “Ali, Abdullah bin Umar, 
dan Abdullah bin Zubair!” 

Mu'awiyah lalu menjelaskan, bahwa di antara mereka bertiga yang 
paling berbahaya adalah Al-Husain bin ‘Ali r.a., karena dialah yang pa- 
ling berhak atas kekhalifahan mengingat kedudukannya sebagai cucu 
Rasulullah saw. Oleh karena itu, menurut Mu'awiyah, "Biarkan saja 
Abdullah bin “Umar karena ia sudah menenggelamkan diri di dalam 
agama dan tidak akan mengganggumu. Terhadap “Abdullah bin Zubair 
diperlukan tindakan keras, karena—menurut penilaian Mu'awiyah— 
pandai menipu.” Ketika berbicara mengenai Al-Husain r.a. ia berkata, 
"Mudah-mudahan Allah akan melindungimu (Yazid) dengan mereka 
yang telah membunuh ayahnya dan kakaknya!” Dan akhirnya ia ber- 
kata, ”Kukira penduduk Irak tidak akan membiarkannya dan pasti akan 
mengusirnya keluar!” 


Kau 


Dalam bulan Rajab tahun 60 Hijriyah, tiga orang putra dan putri 
cucu Rasulullah saw.—Al-Husain, Zainab, dan Ummu Kaltsum—radhi- 
yallahu 'anhum, bersama semua orang Bani Hasyim menghadapi kenya- 
taan kekuasaan Yazid bin Mu'awiyah atas daulat Bani Umayyah. Yazid 
tidak memiliki sifat-sifat seperti ayahnya yang terkenal ulet, serius, dan 
kecerdikan berpolitik. Ia tidak merasa cukup hanya menerima kekua- 
saan negara dari ayahnya, yang dalam sejarah Islam merupakan awal 
mula adanya sistem kerajaan. 

Yazid tidak membiarkan Al-Husain hidup tenang di Madinah, se- 
perti yang dilakukan oleh Mu'awiyah. Ia berniat hendak memaksa Al- 
Husain r.a. dan semua orang di Hijaz yang dulu tidak menghiraukan 
seruan Mu'awiyah agar mau membai'at anaknya, Yazid. Tindakan perta- 
ma yang hendak dilakukan ialah terhadap Al-Husain r.a., Abdullah 
bin Umar, dan Abdullah bin Zubair. Ia menulis surat perintah kepada 
penguasanya di Madinah, Al-Walid bin “Utbah bin Abi Sufyan, beberapa 
hari setelah Mu'awiyah meninggal dunia. Isi surat perintah itu adalah, 
“Hendaknya Anda bertindak keras terhadap Al-Husain, Abdullah bin 
“Umar, dan Abdullah bin Zubair hingga mereka mau menyatakan bai'at 
masing-masing.” Surat tersebut ditulis setelah ia berkonsultasi dengan 
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Marwan bin Al-Hakam. Kepadanya Al-Hakam menyarankan, ”Sebaik- 
nya engkau mengirim utusan kepada mereka untuk minta kesediaan 
masing-masing menyatakan bai'at dan taat kepada pemerintahmu. Jika 
mereka bersedia biarkan mereka, jangan diganggu. Akan tetapi jika me- 
reka menolak penggallah leher mereka sebelum mereka mendengar 
ayahmu meninggal.” | 

Atas panggilan penguasa Madinah datanglah Al-Husain r.a. bersa- 
ma beberapa orang pengikutnya. Mereka tidak dipersilakan masuk ke 
dalam rumah, hanya diminta menunggu sebentar di depan pintu, Ter- 
nyata di dalam rumah Al-Walid sudah ada Marwan bin Al-Hakam. Sete- 
lah berunding beberapa saat dengannya, Al-Walid menghampiri Al-Hu- 
sain r.a, dan minta kepadanya supaya mau membai'at Yazid. Al-Husain 
berkata, "Orang seperti saya tidak akan menyatakan bai'at secara diam- 
diam. Saya kira Anda menghendaki saya menyatakan pembai'atan saya 
secara terbuka, diketahui semua orang, bukan?” Al-Walid menjawab, 
"Ya, demikianlah maksudku.” 

Al-Husain r.a. menyarankan, "Sesungguhnya Anda bermaksud se- 
cara umum hendak mengajak orang banyak menyatakan bai'at bersa- 
ma saya. Karena masih banyak sekali orang yang sampai sekarang tidak 
menyatakan bai'at.” 

Al-Walid diam dan Al-Husain r.a. beranjak hendak pulang mening- 
galkan tempat. Akan tetapi baru saja ia membelokkan badan, Marwan se- 
gera berkata kepada Al-Walid, "Demi Allah, jika engkau biarkan dia pergi 
sebelum menyatakan bai'at, engkau tidak akan mendapat kesempatan baik 
seperti sekarang ini, bahkan akan terjadi banyak orangjatuh sebagai korban 
dari dua belah pihak (yakni pihak Bani Umayyah dan pihak ahlul-bait). 
Tahan dia jangan engkau lepas sebelum menyatakan bai'at!” 

Mendengar ucapan Marwan itu Al-Husain mendekatinya dan sam- 
bil menuding ia berkata, "Hai anak perempuan bermata biru,” engkau 
yang akan membunuhku ataukah dia (Al-Walid)? Tidak, engkau bohong!” 

Setelah Al-Husain r.a. pergi meninggalkan tempat, Marwan berka- 
ta kepada Al-Walid menyalah-nyalahkan, "Mengapa engkau tidak me- 
nahan dia? Sungguh engkau tidak akan menemukan kesempatan lagi 


19 Nama ejekan Marwan bin Al-Hakam. 
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seperti sekarang ini!” 

Al-Walid menjawab, "Hai Marwan, biarlah orang lain saja, jangan 
saya yang berbuat itu! Engkau menyuruhku melakukan perbuatan yang 
berlawanan dengan agamaku! Demi Allah, selagi matahari masih terbit 
di timur dan terbenam di barat, betapapun besarnya harta dan kekuasa- 
an yang ditawarkan orang, aku tidak mau membunuh Al-Husain! 
Subhanallah, apakah saya harus membunuhnya hanya karena ia tidak 
mau membai'at? Demi Allah, orang yang membunuh Al-Husain pasti 
akan dituntut pertanggungjawaban dan diperhitungkan kelak di akhirat 
serta dikurangi timbangan amal kebajikannya!” 

Setibanya di rumah Al-Husain r.a. memberi tahu semua anggota 
keluarganya mengenai apa yang baru terjadi antara dirinya di satu pihak 
dan Al-Walid serta Marwan di lain pihak. Ia bermaksud hendak pergi 
meninggalkan Madinah secara diam-diam. Niat tersebut beroleh du- 
kungan dari mereka. 

Pada waktu yang ditentukan tiba, di tengah kegelapan malam yang 
sunyi senyap keluarlah kakak Zainab, Al-Husain r.a., dari rumah secara 
diam-diam menghindari kemungkinan adanya orang yang mengin- 
tainya. Di antara keluarganya hanya seorang yang ditinggal, yaitu sauda- 
ranya dari lain ibu, Muhammad bin Al-Hanafiyyah. Kepada Al-Husain 
ra. ia berkata: 

“Kanda, kanda adalah orang yang sangat kusukai dan amat ku- 
hormati. Tidak ada orang lain selain Anda yang nasihat-nasihatnya wajib 
kuindahkan. Sekarang Anda bersama keluarga menjauhi Yazid bin Mu- 
'awiyah, dan entah di mana Anda akan menetap. Dari tempat itu sebarlah 
beberapa orang untuk mengajak penduduk setempat membai'at kanda. 
Jika mereka mau membai'at kanda, bersyukurlah kepada Allah atas per- 
tolongan-Nya. Akan tetapi jika hanya mau membai'at orang lain, itu 
tidak akan merugikan diri kanda, tidak merugikan pikiran kanda, dan 
tidak pula mengurangi kepribadian kanda atau keutamaan kanda. Yang 
saya khawatirkan ialah jika kanda berada di suatu tempat di mana pen- 
duduknya berbeda pendapat, ada golongan yang berpihak kepada kanda 
dan ada pula golongan lain yang menentang kanda, lalu mereka akan 
berbaku hantam dan kanda akan menjadi sasaran pertama ujung tom- 
bak. Dengan demikian maka orang terbaik di kalangan umat ini, jiwanya 
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maupun asal keturunannya, akan dilenyapkan oleh pertumpahan darah 
dan direndahkan oleh penduduk yang nista ....” 

Al-Husain bertanya, ”Lantas ke mana aku harus pergi, saudara?” 

Adiknya, Muhammad bin Al-Hanafiyyah, menjawab, "Pergi sajalah 
ke Makkah. Jika di sana kanda dapat hidup tenang itulah yang diharap- 
kan. Akan tetapi jika sebaliknya, melalui padang pasir dan pegunungan 
batu kanda dapat keluar dari negeri itu ke negeri lain sambil menunggu 
dan memperhatikan apa yang hendak dilakukan oleh mereka (para pe- 
nguasa Bani Umayyah) hingga kanda dapat mengambil kesimpulan sen- 
diri. Kanda akan dapat mengambil kesimpulan yang lebih tepat dan be- 
nar bila kanda menghadapi persoalan secara nyata. Persoalan-persoalan 
itu akan lebih sulitjika hanya selalu kanda pikirkan akibat-akibatnya.” 

Al-Husain menyahut, "Saudara, mudah-mudahan nasihat yang sau- 
dara berikan itu bermanfaat besar. Dan saya mengharap pendapat sau- 
dara itu tepat serta mendapat taufik dari Allah.” Setelah mengucapkan 
pernyataan tersebut Al-Husain minta diri untuk segera berangkat. 


kkk 


Dalam perjalanan menuju Makkah rombongan ahlul-bait Rasulul- 
lah saw. (rombongan Al-Husain r.a.) melintasi tempat-tempat yang 60 
tahun lalu dilewati dan disaksikan oleh datuknya, Rasulullah saw. Malam 
yang gelap gulita menutupi perjalanan mereka hingga melampaui per- 
batasan Madinah tanpa diketahui oleh orang lain. Tiupan angin malam 
yang menambah dingin udara padang pasir merupakan suara satu- 
satunya yang terdengar berdesir-desir teriring suara sentuhan teracak 
unta membelah gundukan-gundukan pasir sahara. Tidak terdengar 
percakapan di antara rombongan, masing-masing menghadapkan hati- 
nya ke hadirat Allah mohon petunjuk dan bimbingan menghadapi masa 
depan yang masih merupakan rahasia gaib. Al-Husain r.a. sendiri de- 
ngan suara lirih mengucapkan firman Allah, Ya Allah, Tuhanku, selamat- 
kanlah diriku dari orang-orang zalim (QS Al-Qashash: 21). Mereka bergerak 
meninggalkan Madinah, tempat mereka lahir dan dibesarkan. Sebentar- 
sebentar mereka menoleh ke belakang seolah-olah terasa berat berpisah 
dengan tanah tumpah darah, namun makin lama berjalan yang tampak 
hanya bayang-bayang hitam pohon kurma dan gunung-gunung batu 
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yang terjal. Seumpama para wanita dalam rombongan itu mengetahui 
apa yang akan terjadi di hari-hari mendatang tentu mereka akan mera- 
tap dan menangis, sebab bagi Al-Husain r.a. kepergian ini adalah yang 
terakhir dan untuk selama-lamanya. Rombongan Al-Husain ra. itu ter- 
diri atas anak-anak lelakinya, saudara-saudaranya, saudara-saudara se- 
pupunya, dan sejumlah wanita anggota keluarganya, termasuk Zainab, 
adik perempuannya. Rombongan terbagi menjadi dua bagian, kelompok 
lelaki dan kelompok wanita. Kelompok lelaki dipimpin oleh Al-Husain 
r.a. sendiri dan kelompok wanita dipimpin oleh Zainab yang dikenal 
sebagai seorang wanita Bani Hasyim yang paling cerdas. 

Setelah menempuh perjalanan berhari-hari akhirnya tibalah mere- 
ka di suatu tempat dari mana bayang-bayang kota Makkah mulai tam- 
pak dari kejauhan. Mereka gembira karena akan segera Sampai di kota 
suci pertama, tempat datuk Al-Husain dan Zainab—radhiyallihu 'an- 
huma—dilahirkan dan dibesarkan hingga dipilih Allah menjadi Nabi 
dan Rasul-Nya. Akan tetapi di samping kegembiraan mereka pun cemas 
dan resah, sebab tidak ada seorang pun yang mengetahui apa yang 
akan dialaminya di kota Ka'bah itu. Al-Husain r.a. berulang-ulang me- 
wiridkan firman Allah SWT, Dan ketika ia (Nabi Musa a.s.) menghadapi 
(hendak memasuki) daerah Madyan ia berucap,” Mudah-mudahan Allah, Tu- 
hanku, akan menuntunku ke jalan lurus!” (QS Al-Oashash: 22). 

Mereka tidak lama tinggal di Makkah, seakan-akan hanya singgah 
saja untuk beberapa waktu, hingga saat kedatangan beberapa orang 
utusan dari Kufah (Irak) menyampaikan surat kepada Al-Husain r.a. 
dari penduduk kota tersebut yang membai'atnya sebagai Amirul-Mu'- 
minim. Dalam surat tersebut antara lain dikatakan, “Kami telah lama 
menahan kesabaran menunggu Anda, kami tidak sudi shalat Jumat 
bersama penguasa (yakni penguasa Bani Umayyah di Kufah). Oleh ka- 
rena itu hendaklah Anda segera datang.” 

Rombongan ahlul-bait yang dipimpin oleh Al-Husain ra. seterima- 
nya surat itu mulai bersiap-siap untuk berangkat ke Kufah. 


kkk 


Mereka berkemas-kemas hendak berangkat, tetapi sebelum itu me- 
reka mengirim utusan terlebih dulu ke Kufah untuk meneliti keadaan 
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yang sebenarnya. Tugas itu oleh Al-Husain r.a. dipercayakan kepada 
Muslim bin 'Aqil bin Abi Thalib, saudara misannya. Berangkatlah Mus- 
lim lewat Madinah untuk mendapatkan dua orang penunjuk jalan. Di 
tengah perjalanan ke Kufah yang sangat melelahkan itu seorang di an- 
tara dua penunjuk jalan mati kehausan—sementara sumber riwayat 
mengatakan dua-duanya meninggal dunia. Muslim menjadi kecil hati. 
Ia lalu berkirim surat kepada Al-Husain: 

”Saya berangkat melalui Madinah, dan di sana saya mengambil dua 
orang penunjuk jalan, tenaga bayaran. Karena perjalanan sangat berat 
akhirnya mereka berdua mati kehausan. Saya terus berjalan hingga tiba 
di sebuah sumber air dalam keadaan kehabisan tenaga. Sumber air terse- 
but berada di tempat Al-Mudhig dari kawasan Bathnul-Khabits. Saya 
dalam keadaan bingung tidak berdaya. Sekiranya Anda tidak keberatan, 
Anda sebaiknya mengutus orang lain saja.” 

Al-Husain menjawab, supaya Muslim meneruskan perjalanan hing- 
ga ke Kufah. Muslim menaati perintah saudara misannya, dan bersa- 
ma seorang penunjuk jalan yang masih hidup—menurut sumber riwa- 
yat lain—melanjutkan perjalanan hingga ke Kufah. Di Kufah Muslim 
tinggal di rumah salah seorang pengikut ahlul-bait,? dan di kota itu 
kedatangannya memperoleh sambutan baik. Di dalam pertemuan de- 
ngan kelompok-kelompok pengikut ahlul-bait, Muslim selalu membaca- 
kan pesan-pesan tertulis Al-Husain r.a. Mendengar pesan-pesan itu 
setiap kelompok sangat sedih memikirkan tindakan dan perlakuan para 
penguasa Bani Umayyah terhadap ahlul-bait Rasulullah saw. Mereka 
menyatakan tekad dan berjanji siap membela ahlul-bait (Al-Husain r.a.) 
dengan jiwa dan raga. Konon selama Muslim berada di Kufah ia berha- 
sil menghimpun kebulatan tekad 12.000 kaum Muslimin yang siap 
membai'at Al-Husain ra. Atas dasar itu Muslim cepat-cepat menyampai- 
kan berita yang menggembirakan kepada Al-Husain ra. di Makkah. 

Ketika Muslim tiba di Kufah kota itu berada di bawah penguasa 
daulat Bani Umayyah bernama Nu'man bin Basyir Al-Anshariy. Yazid 
sangat marah ketika mendengar penguasa setempat membiarkan para 
pencinta Imam Ali bergerak leluasa dan membiarkan kegiatan Muslim 


20 Para pencinta dan pendukung Imam “Ali bin Abi Thalib ra. dan keturunannya. 
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hingga dapat mengerahkan dukungan massa beribu-ribu banyaknya 

di bawah panji-panji Al-Husain r.a. Karuan saja Yazid cepat-cepat me-' 
mecat Nu'man dari kedudukannya sebagai penguasa daerah Kufah, 

dan mengangkat penggantinya, bernama “Ubaidillah bin Ziyad. Yazid 

memerintahkan “Ubaidillah bin Ziyad supaya segera menangkap dan 

membunuh Muslim, tetapi ia menangkap lebih dulu pemilik rumah 

tempat Muslim tinggal selama di Kufah, yaitu Hani bin “Urwan Al- 

Muradiy. Hani kemudian ditahan beberapa hari sebelum dibunuh. 

Mengetahui Hani ditangkap darah Muslim mendidih, ia bertekad 
menyusun kekuatan sebanyak 4.000 orang untuk membebaskan Nu'- 
man dengan kekerasan. Akan tetapi ia tidak dapat mencapai maksudnya. 
Mengenai kejadian itu Ath-Thabariy di dalam Tarikh-nya dan Abul-Faraj 
A-shfahaniy di dalam Magatiluth-Thalibiyyin menuturkan sebagai berikut: 
Sikap penduduk Kufah ketika itu sungguh mengherankan, karena hampir 
setiap ibu menyuruh anak lelakinya yang sudah dewasa pergi menghilang 
dari rumah, ” Pergilah cepat-cepat, banyak orang akan datang menang- 
kapmu!” Demikian juga setiap ayah menyuruh anak lelakinya yang sudah 
menjelang dewasa supaya pergi, Pergilah engkau segera. Besok akan datang 
orang-orang dari Syam. Apa yang dapat engkau lakukan dalam peperangan 
melawan mereka? Pergilah cepat-cepat!” 

Hingga petang hari ternyata tidak lebih dari tiga puluh orang yang 
bersedia mengikuti Muslim bin ‘Aqil. Usai shalat maghrib Muslim meng- 
ajak mereka ke sebuah tempat bernama Abwab Kindah, sebelum berge- 
rak untuk membebaskan Nu'man. Di tengah jalan banyak di antara 
mereka yang meninggalkan barisan pulang ke rumah, hingga tinggal 
sepuluh orang. Tiba di tempat tujuan jumlah mereka menjadi lebih 
sedikit lagi karena satu per satu meninggalkan rombongan. Setelah per- 
jalanan melewati Abwab Kindah tidak ada lagi orang yang mau meng- 
ikuti Muslim, ia tinggal seorang diri! 

Dalam keadaan bingung ia kembali ke Kufah dan semalam suntuk 
berjalan dari lorong yang satu ke lorong yang lain. Ia tidak tahu ke 
mana harus pergi dan kepada siapa hendak berlindung. Menjelang fajar 
menyingsing ia melihat seorang wanita berdiri di depan pintu rumah- 
nya, tampak sedang menunggu salah seorang dari keluarganya yang 
belum pulang. Muslim menghampirinya, setelah mengucapkan salam 
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dan dijawab dengan baik, ia minta diberi seteguk air untuk menghilang- 
kan dahaga. Usai minum ia tidak pergi meninggalkan tempat, oleh 
sebab itu menimbulkan tanda tanya besar di dalam hati perempuan 
yang memberinya air minum. Ia berulang-ulang menyuruh Muslim 
pulang ke rumah. Lama Muslim tidak menjawab, tetapi akhirnya ia 
berterus terang, “Ibu, demi Allah, di kota ini saya tidak mempunyai 
keluarga. Sudikah ibu memberi pertolongan kepada saya, dan insya- 
Allah budi baik ibu akan saya balas di kemudian hari!” 

Wanita itu bertanya, "Apa yang Anda maksud?” 

Muslim menjawab, "Saya Muslim bin Agil. Jika nanti orang-orang 
datang ke sini katakanlah saya bukan Muslim bin ‘Aqil, dan saya minta 
ibu jangan membantu mereka.” 

Wanita yang sudah lanjut usia itu dengan hati kasihan menyuruh 
Muslim masuk ke dalam rumah. Kepadanya ia mempersilakan makan 
malam, tetapi Muslim menolak dengan sopan. Wanita itu menyembunyi- 
kan Muslim di rumahnya, tak ada orang yang mengetahui kecuali ia 
sendiri dan anaknya yang baru pulang. Namun ternyata keesokan ha- 
rinya rahasia itu bocor dan menjadi pembicaraan orang banyak. 

Menjelang tengah hari Muslim dikepung oleh pasukan bersenjata 
atas perintah penguasa setempat, “Ubaidillah bin Ziyad. Muslim tidak 
mau menyerah dan dengan sebilah pedang di tangan ia melawan pasu- 
kan penguasa Bani Umayyah itu dengan semangat berani mati. Bebe- 
rapa orang dari pasukan tewas dan Muslim sendiri luka parah, tetapi 
ia masih dapat bertahan bersandar pada sebuah tembok untuk meng- 
hindari serangan dari belakang. Sebenarnya ia sudah siap mati di medan 
laga, sebab ia berpikir itu jauh lebih baik daripada dipancung kepala- 
nya oleh “Ubaidillah bin Ziyad. Akan tetapi sayang, ia lengah dan ter- 
kecoh oleh tipuan orang yang memimpin pasukan, bernama Muham- 
mad bin Al-Asy'ats, yang berkata dengan gaya meyakinkan, "Hai Mus- 
lim, asal Anda menyerah keamanan Anda terjamin. Anda tidak perlu 
bunuh diri!” 


Pada mulanya Muslim mencurigai apa yang dikatakan oleh Muham- 
mad bin Al-Asy'ats. Ia tetap menantang mereka berduel. Akan tetapi 
Muhammad bin Al-Asy'ats menegaskan lagi, "Sungguh, demi Allah, 
Anda tidak dibohongi dan tidak ditipu. Semua orang di kota ini adalah 
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saudara-saudara Anda sendiri, mereka tidak akan memerangi Anda.” 

Muslim memang meragukan kebenaran pemimpin pasukan itu, 
tetapi karena banyak darah mengalir dari badannya hingga hampir kehi- 
langan tenaga, terpaksa ia menerima janji tersebut. Lagi pula bukan 
hanya pemimpin pasukan saja yang berkata seperti itu, bahkan banyak 
orang yang menyaksikan perkelahian pun turut menganjurkan supaya 
Muslim mepercayai janji tersebut. 

Muslim menyerah, ia dilucuti senjatanya dan dinaikkan ke atas 
baghi.* Ta digiring menghadap “Ubaidillah bin Ziyad. Dalam perjalan- 
an yang tidak seberapa lama itu ia bertambah meragukan kebenaran 
janji yang diberikan kepadanya. 

Setibanya di kediaman resmi “Ubaidillah bin Ziyad ia diperintah- 
kan naik ke sotoh”? dengan tangan diborgol. Di tempat itulah Muslim 
dipancung kepalanya lalu batang tubuhnya dicampakkan dari sotoh ke- 
pada orang banyak yang menunggu beramai-ramai di bawah. Setelah 
itu giliran pelaksanaan hukuman yang diperintahkan “Ubaidillah 
mengenai diri Hani bin “Urwah, orang Kufah menyediakan rumahnya 
untuk menyembunyikan dan melindungi Muslim. Hani bin 'Urwah 
dipenggal lehernya, kemudian disalib di tengah tempat perniagaan yang 
ramai dikunjungi orang. 

Dari seorang yang menyaksikan langsung kejadian yang mengeri- 
kan itu Ath-Thabariy menuturkan dalam Tarikh-nya, antara lain, "Usai 
memancung kepala Muslim beberapa algojo “Ubaidillah menyeret Hani 
bin “Urwah dalam keadaan tangan terborgol ke pasar penjualan kambing. 
Di tempat itu seorang bekas budak milik “Ubaidillah bin Ziyad meng- 
hunus pedang lalu dipukulkan ke leher Hani, tetapi karena pedangnya 
tumpul maka Hani tidak mati dan lehernya pun tidak putus. Untuk 
menuntaskan pembantaiannya bekas budak algojo “Ubaidillah itu 
mengganti pedangnya dengan yang lain, dan dengan pedang kedua 
itu Hani dipenggal lehernya, lalu batang tubuhnya disalib. Pelaksana- 
an hukuman seperti itu dipertontonkan kepada khalayak.” 


skok 


21 Hasil perkawinan silang antara kuda dan keledai. 
22 Geladak di atas rumah, yang biasanya menjadi tempat berangin-angin. 
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Semuanya itu terjadi dalam keadaan para ahlul-bait dan keluarga- 
nya masih berada di Makkah. Mereka berbesar hati menerima kabar 
dari Kufah yang dikirim oleh Muslim, bahwa beribu-ribu penduduk 
Kufah sepakat memba'iat Al-Husain r.a., dan ia sangat ditunggu kedata- 
ngannya segera. 

Ada sumber riwayat yang menuturkan, sebelum Muslim bin “Agil 
dipenggal lehernya, di dalam tahanan ia meneteskan air mata. Seorang 
pengawal berkata kepadanya, "Orang yang berani berbuat seperti Anda, 
bila bernasib seperti Anda tidak akan menangis!” Muslim menjawab, 
"Saya tidak menangisi diriku karena takut akan dibunuh. Saya menangisi 
keluargaku yang akan berangkat ke kota ini ... saya menangisi Al-Husain 
bersama keluarganya ....” 

Beberapa saat kemudian datanglah Muhammad bin Al-Asy'ats, 
orang yang menyampaikan jaminan keamanan dari “Ubaidillah bin Zi- 
yad kepada Muslim sebelum menyerah. Kepadanya Muslim berkata, 
”... Demi Allah saya yakin bahwa Anda tidak akan dapat menjamin ke- 

` amanan saya. Oleh sebab itu, bersediakah Anda mengutus seseorang 
kepada Al-Husain menyampaikan berita atas nama saya? Saya kira su- 
dah mulai berangkat ke sini, atau mungkin besok pagi ia mulai berang- 
kat bersama keluarganya. Itulah yang sangat meresahkan pikiran saya.” 

Adapun berita yang dimaksud adalah—menurut sementara penu- 
lis sejarah— seperti berikut, "Saya diminta oleh Muslim bin ‘Aqil membe- 
ri tahu Anda (Al-Husain r.a.) bahwa ia sekarang berada dalam tawanan. 
Ia berpendapat supaya Anda membatalkan rencana keberangkatan, se- 
bab Anda akan dibunuh. Hendaknya Anda bersama keluarga tetap di 
Makkah agar terhindar dari penipuan orang-orang Kufah. Mereka ada- 
lah orang-orang yang dulu mendukung Anda (yakni Imam 'Ali bin Abi 
Thalib ra.) secara munafik, karena mereka menginginkan ayah Anda 
segera wafat atau terbunuh, agar mereka dapat leluasa meninggalkan 
pimpinannya. Orang-orang Kufah (yang disebut dalam suratnya terda- 
hulu) ternyata hendak membohongi Anda dan sudah membohongi 
diriku.” 

Muhammad bin Al-Asy'ats bersumpah akan segera mengirim orang 
dari Kufah sebagaimana diminta oleh Muslim .... 

Akan tetapi Al-Husain r.a. dan rombongannya tidak dapat menung- 
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gu lebih lama. Ia berpegang pada surat pertama yang diterimanya dari 
Muslim ... surat yang menggembirakan dan mengakibatkan tragedi sa- 
ngat menyedihkan .... 


kkk 


Di Makkah banyak orang mendengar bahwa Al-Husain berniat hen- 
dak meninggalkan kota suci bersama keluarganya menuju Kufah, Irak. 
Orang-orang Bani Hasyim sebenarnya sangat prihatin dan keberatan, 
ahlul-bait Rasulullah saw. pergi ke negeri jauh tanpa diketahui jelas ba- 
gaimana akibatnya. Banyak di antara mereka yang menghimbau Al- 
Husain r.a. membatalkan niatnya. Jika ia tetap akan berangkat juga, 
disarankan supaya tidak membawa keluarga, karena ia sendiri tidak tahu 
apa yang akan terjadi di Kufah. “Umar bin Abdurrahman bin Al-Harits 
bin Hisyam dalam nasihatnya kepada Al-Husain r.a. mengatakan, "Saya 
mendengar bahwa Anda hendak berangkat ke Irak. Saya sungguh kha- 
watir Anda datang ke sebuah kota yang di dalamnya banyak terdapat 
pegawai dinasti Bani Umayyah dan pembesar-pembesarnya. Di sana 
mereka menguasai banyak dana (buyutul-mal) dan penduduknya adalah 
budak-budak dinar dan dirham. Saya yakin, orang-orang yang berjanji 
akan membela Anda pada akhirnya akan memerangi Anda ....” 

Datanglah pula Abdullah bin Abbas untuk menyampaikan him- 
bauan dan nasihatnya. Ia berkata, "Banyak orang mendengar bahwa 
Anda hendak berangkat ke Irak (Kufah), dapatkah Anda menjelaskan 
kepada saya apa sesungguhnya yang hendak Anda lakukan di sana?” 
Al-Husain r.a. menjawab, "Saya telah bertekad bulat hendak berangkat 
dalam waktu satu atau dua hari mendatang, insya-Allah.” Al-Husain r.a. 
tidak menjelaskan maksud keberangkatannya, karena ia yakin Abdullah 
bin “Abbas sudah mengetahui. Setelah Ibnu Abbas menyatakan ke- 
prihatinannya dan keberatannya ia berkata mengingatkan: 

”Mudah-mudahan Allah melindungi Anda. Cobalah Anda pertim- 
bangkan. Apakah orang-orang yang hendak Anda datangi itu meme- 
rangi penguasanya (yakni penguasa Bani Umayyah), sudah berbuat 
untuk menyelamatkan negerinya (Irak) dan sudah menghalau musuh- 
musuhnya (kekuasaan Bani Umayyah)? Jika mereka sudah berbuat se- 
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perti itu, silakan Anda berangkat! Ketahuilah, mereka meminta kedata- 
ngan Anda dalam keadaan penguasa mereka masih menguasai negeri 
mereka dan pegawai-pegawainya leluasa memungut pajak dari mereka! 
Mereka meminta kedatangan Anda hendak mengajak Anda terjun da- 
lam peperangan, tetapi saya yakin pada akhirnya mereka terbukti hanya 
mengecoh, menipu, dan membohongi Anda. Setelah mereka mening- 
galkan Anda mereka menjadi orang-orang yang paling keras terhadap 
Anda!” 

Al-Husain r.a. menjawab singkat, “Saya akan beristikharah (mo- 
hon alternatif yang baik) kepada Allah, kemudian akan saya pertim- 
bangkan ....” 

Ketika Ibnu “Abbas pulang di tengah jalan bertemu dengan 'Ab- 
dullah bin Zubair, yang selama ini masih tinggal di Makkah. Ibnu Abbas 
melihat 'Abdullah bin Zubair tampak merasa senang dengan rencana 
kepergian Al-Husain r.a. ke Irak. Bagi Ibnu Zubair tidak beradanya Al- 
Husain r.a. di Makkah merupakan hal yang ditunggu-tunggu. Meski- 
pun terhadap kekuasaan Bani Umayyah ia bersikap sama dengan Al- 
Husain r.a.—yaitu tidak sudi menyatakan bai'at—tetapi keberadaan Al- 
Husain r.a. di daerah Hijaz sangat tidak disukainya. Ia secara diam- 
diam berniat hendak merebut kekuasaan atas daerah Hijaz dari tangan 
Bani Umayyah, tetapi itu tidak mungkin dilakukan olehnya selagi Al- 
Husain r.a. masih berada di Hijaz. Ia sadar bahwa pengaruh maupun 
kewibawaan dirinya di kalangan kaum Muslimin jauh berada di bawah 
pengaruh dan kewibawaan cucu Rasulullah saw., Al-Husain r.a. Oleh 
sebab itu menurut perhitungannya ia baru dapat menggerakkan pem- 
berontakan di Hijaz setelah Al-Husain ra. meninggalkan daerah itu. 

Petang hari Ibnu Abbas datang lagi menemui Al-Husain ra. Sekali 
lagi ia menasihati dan menghimbau, "Saudara, saya sudah berusaha 
menenangkan hati, tetapi rasanya tidak sabar lagi. Saya benar-benar 
sangat mengkhawatirkan bencana yang akan Anda hadapi! Penduduk 
Irak adalah orang-orang yang gemar menipu, janganlah Anda dekati! 
Tetap saja tinggal di sini (Makkah), Anda adalah pemimpin Hijaz! Kalau 
mereka sungguh-sungguh mengharap kedatangan Anda kirimlah surat 
terlebih dahulu, minta kepada mereka supaya berjuang mengusir mu- 
suh mereka (yakni para penguasa Bani Umayyah). Bila mereka sudah 
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berbuat demikian silakan Anda datang ke sana!” 

Akan tetapi Al-Husain r.a. tidak mau mengubah niatnya dan tetap 
bertekad hendak berangkat. Karena Al-Husain r.a. sudah tidak dapat 
menerima nasihat lagi, akhirnya Ibnu Abbas mengajukan permintaan, 
“Jika Anda tetap hendak berangkat, janganlah Anda mengajak anak- 
anak dan istri Anda. Demi Allah, saya sangat khawatir Anda akan ber- 
nasib seperi “Utsman (bin Affan r.a.) yang mati dibunuh di depan mata 
anak-anak dan istrinya!” 

Al-Husain r.a tetap berpendirian seperti semula, yakni hendak be- 
rangkat mengajak anak-anak dan istrinya. Ibnu Abbas masih mencoba 
mencairkan niat Al-Husain r.a. Ia berkata dengan nada tinggi, "Niat 
Anda hendak meninggalkan Hijaz sangat menyenangkan “Abdullah bin 
Zubair. Ia menunggu-nunggu kesempatan di mana kaum Muslimin 
Hijaz tidak lagi melihat keberadaan Anda disini. Demi Allah Yang tiada 
tuhan selain Dia. Jika Anda mengetahui sendiri bahwa semua orang di 
Hijaz sependapat denganku, barulah Anda mau menerima nasihatku!” 

Ibnu Abbas meninggalkan tempat pulang ke rumah. Dalam kesem- 
patan bertemu dengan Abdullah bin Zubair ia berkata, "Hai Ibnu Zu- 
bair, bolehlah engkau gembira!” 

Waktu keberangkatan Al-Husain r.a. makin mendekat. Banyak orang 
merasa cemas dan resah karena cucu Rasulullah saw. itu tidak dapat 
diubah lagi niatnya, dan yang paling merasa khawatir adalah orang: 
orang Bani Hasyim. 


kok 


Di antara orang-orang yang berusaha mengubah tekad bulat seperti 
tekad Al-Husain r.a. itu ialah Abdullah bin Ja'far. Ia berusaha keras 
mengubah tekad istrinya, Zainab binti 'Ali r.a. (adik perempuan Al-Hu- 
sain r.a.) yang juga bertekad hendak mengikuti kakaknya berangkat ke 
Irak bersama anak-anaknya, tidak peduli apa yang akan terjadi. 

Berbagai sumber riwayat menuturkan, bahwa sepeninggal Imam 
Ali bin Abi Thalib r.a. Zainab bersama suami dan anak-anaknya ber- 
mukim di tempat agak jauh dari Al-Husain r.a. dan keluarganya. Keti- 
ka Abdullah bin Ja'far, suami Zainab, mendengar Al-Husain r.a. hen- 
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dak berangkat ke Irak, ia tidak datang menemuinya sendiri seperti yang 
dilakukan oleh Ibnu Abbas. Ia hanya berkirim surat yang disampaikan 
oleh dua orang anaknya, Muhammad dan 'Aun. 

Wajarlah jika timbul pertanyaan, apakah karena sakit ia tidak dapat 
bertemu sendiri dengan Al-Husain r.a.? Tidak, dari suratnya itu kita 
dapat mengetahui bahwa ia tidak bertemu dengan Al-Husain ra. (kakak- 
iparnya) bukan karena sakit. Dua orang penulis sejarah kenamaan, Ath- 
Thabariy dan Ibnu-Atsir, mengetengahkan isi surat tersebut sebagai 
berikut. 

"Amma ba'du, demi Allah, setelah Anda membaca surat ini saya minta 
agar Anda tidak jadi berangkat. Saya sangat mengkhawatirkan kebe- 
rangkatan Anda akan sangat membahayakan keselamatan Anda dan 
ahlul-bait akan kehilangan Anda. Ketahuilah, bahwa bila Anda tewas, 
cahaya yang menerangi bumi ini akan pudar, karena Anda adalah lam- 
bang kaum muhtadin (kaum yang hidup menurut petunjuk Ilahi) dan 
harapan semua orang beriman. Harap Anda tidak tergesa-gesa berang- 
kat. Wassalam.” | 

Apakah “Abdullah bin Ja'far menyembunyikan perasaan tertentu 
terhadap Al-Husain r.a.? Tidak, karena dari suratnya itu kita mengeta- 
hui ia memandnag Al-Husain r.a. sebagai ”cahaya yang menerangi bu- 
mi,” "lambang kaum muhtadin,” dan "harapan semua orang beriman.” 
Mengapa ia hanya berkirim surat dan tidak datang sendiri bertemu 
dengan Al-Husain ra.? 

Sebelum menulis surat tersebut Abdullah bin Ja'far berusaha men- 
cegah keberangkatan Al-Husain r.a. dengan jalan lain. Ia menemui Amr 
bin Sa'id, penguasa Bani Umayyah di Makkah. “Abdullah tampaknya 
sudah kenal baik dengan penguasa Makkah itu, meski ia dari Bani Umay- 
yah. Ia minta kepada 'Amr bersedia menulis surat kepada Al-Husain 
ra., berisi jaminan keselamatan atas dirinya, janji perlakuan yang ber- 
sahabat dan permintaan agar Al-Husain r.a. membatalkan tekadnya. 

Permintaan Abdullah itu diterima dengan baik, dan kepadanya 
'Amr bin Sa'id berkata, "Tulis saja apa yang Anda kehendaki, nanti 
surat itu saya bubuhi stempel (cap)!” 

Abdullah lalu menulis surat sebagaimana yang diinginkan, kemudi- 
an setelah di stempel oleh penguasa Makkah, oleh Yahya bin Sa'id (adik 
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“Amr bin Sa'id) disampaikan kepada Al-Husain bersama “Abdullah bin 

Ja'far. Surat "dari penguasa Makkah” itu dijawab secara baik-baik oleh 
Al-Husain ra. tetapi ia sama sekali tidak berubah pendirian, tetap dalam 
tekad semula. 

Ia berangkat bersama rombongan melalui Madinah untuk singgah 
berziarah ke makam datuknya, Rasulullah saw. Kalimat terakhir yang 
diucapkan dalam ziarah itu adalah, "Datuk, tanganku sudah kucuci 
dari kehidupan ini dan aku hendak melaksankan perintah Allah.” 


kkk 

Kami memang sengaja meninggalkan kisah Zainab yang menjadi 
tema pokok bab ini. Karena kami berpendapat, peranan besar yang 
akan dimainkan oleh cucu perempuan Rasulullah saw. itu tidak 
terpisahkan dari kemalangan yang berturut-turut menimpa keluarga- 
nya sepeninggal datuknya. Mulai kemalangan yang menimpa bundanya, 
Fathimah Az-Zahra r.a., ayahnya, Imam “Ali bin Abi Thalib r.a., dan 
kakaknya yang tertua, Al-Hasan r.a. Kemalangan-kemalangan yang 
menimpa itu justru yang mematangkan akal pikiran Zainab, 
membajakan tekadnya dan membakar semangat serta keberaniannya 
menghadapi berbagai tantangan dan cobaan. 

Ketika Al-Husain r.a. berniat hendak berangkat ke Irak, terjadilah 
silang pendapat antara Zainab dan suaminya, Abdullah bin Ja'far. Silang 
pendapat itu justru merupakan awal "kariernya” sebagai pahlawan wanita 
Islam, atau yang di Indonesia terkenal dengan julukan “Srikandi”! Silang 
pendapat antara Zainab dan suaminya mengenai tekad Zainab yang hen- 
dak mendampingi kakaknya berangkat ke Irak bersama anak-anaknya. 
Ia tidak melupakan pesan bundanya sebelum wafat, Fathimah Az-Zahra 
ra., supaya membantu kakak-kakaknya. Meskipun ketika itu Zainab 
masih kecil, pesan bunda yang sangat dicintainya itu dapat dicerna de- 
ngan baik dan tersimpan di dalam ingatannya. 

Kenyataan pun membuktikan, hingga hari-hari terakhir hidupnya 
ia tetap bersama keluarga Al-Husain r.a., tidak bersama suaminya. Per- 
pisahan dengan suaminya dimulai pada hari keberangkatan rombong- 
an Al-Husain ke.Irak (Kufah). Zainab bersama anak-anaknya tidak mau 
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ketinggalan dan bertekad hendak mendampingi kakaknya, tidak peduli 
risiko apa yang akan dihadapinya. Sedangkan suaminya tetap tinggal 
di Hijaz. 

Bahkan setelah Al-Husain r.a. gugur di medan Karbala, Zainab pun 
tidak kembali kepada suaminya. Ia tinggal di Madinah sementara, lalu 
berangkat ke Mesir bingga wafat di negeri itu dalam bulan Rajab tahun 
62 Hijriyah. Abdullah bin Ja'far sebaliknya, hingga wafat dalam tahun 
80 Hijriyah ia tetap bermukim di Makkah. 

Mungkin orang bertanya; adakah terjadi sesuatu antara suami-istri 
itu? Mungkinkah pada zaman itu seorang istri—apalagi jika ia seorang 
cucu Rasulullah saw.—berani meninggalkan suaminya dengan alasan 
untuk mendampingi kakaknya sendiri? 

Banyak buku-buku sejarah klasik yang mengutarakan perjuangan 
Al-Husain ra. di Karbala, tetapi hanya ada sebuah buku yang memberi 
isyarat tentang perpisahan Zainab dengan suaminya. Buku yang kami 
maksud ialah berjudul Sayyidatu Zainab Wa Akhbar Az-Zainabat, ditulis 
oleh “Ubaidili An-Nassabah. Dalam buku tersebut terdapat isyarat se- 
pintas kilas sebagai berikut. 

“Setelah Amirul-Mu'minin “Umar Ibnul Khaththab r.a. mati terbu- 
nuh, Zainab Al-Wustha binti “Ali bin Abi Thalib kawin dengan Muham- 
mad bin Ja'far bin Abi Thalib, dan setelah Muhammad bin Ja'far itu 
wafat dinikah oleh Abdullah bin Ja'far. Pernikahan Abdullah itu terjadi 
setelah ia bercerai dengan kakak perempuan Zainab Al-Wustha, yaitu 
Zainab Al-Kubra ....” 

Sebagaimana diketahui, yang dimaksud dengan nama “Zainab Al- 
Wustha” adalah Ummu Kaltsum binti “Ali bin Abi Thalib. Sedangkan 
yang dimaksud dengan ”Zainab Al-Kubra” ialah Zainab binti Ali r.a. 
juga, yaitu kakak Ummu Kaltsum. Zainab Al-Kubra itulah wanita yang 
menjadi pembicaraan bab ini, yaitu yang berpisah dengan suaminya, 
Abdullah bin Ja'far, karena bertekad hendak mengikuti kakaknya, Al- 
Husain r.a. berangkat ke Irak (Kufah). 

Dari isyarat ringkas yang terdapat di dalam buku tersebut di atas 
kita dapat mengetahui dengan pasti, bahwa 'Abdullah bin Ja'far telah 
menceraikan istrinya (Zainab binti Ali ra.) sebelum nikah dengan adik- 
nya (Ummu Kaltsum alias Zainab Al-Wustha). Perceraian itu terjadi:— 
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yang sudah pasti—adalah sepeninggal Imam Ali r.a. dan sebelum ke- 
berangkatan Al-Husain dari Makkah ke Kufah. Tidak terdapat informasi 
lebih dari itu mengenai perceraian Abdullah bin Ja'far dengan Zainab. 
Yang kita ketahui hanyalah karena kebulatan tekad Zainab hendak 
berangkat ke Kufah mendampingi kakaknya, Al-Husain r.a. 

Selain itu kita juga mengetahui bahwa Abdullah bin Ja'far mendu-. 
kung niat Al-Husain ra. hendak memimpin perlawanan terhadap kekua- 
saan Bani Umayyah, walaupun dukungan itu terbatas pada moril. Kalau 
ada silang pendapat dengan Al-Husain r.a. itu hanya mengenai soal 
keberangkatan ke Kufah, karena Abdullah melihat kemungkinan bahaya 
besar yang akan menimpa nasib ahlul-bait Rasulullah saw. 

Ketika ia mendengar Al-Husain r.a. gugur dan hampir semua rom- 
bongannya tewas, ia benar-benar merasa terpukul dan berkabung demi- 
kian sedih selama beberapa minggu. Lebih-lebih karena dua orang anak 
lelakinya yang mengikuti ibunya mendampingi Al-Husain r.a. tewas 
dalam pertempuran membela ahlul-bait. Dua orang anak lelakinya itu 
bernama Muhammad dan ‘Aun. Demikian menurut Ath-Thabariy di 
dalam Tarikh-nya. Sumber riwayat lain menuturkan, anak-anak lelaki 
Abdullah bin Ja'far yang gugur di Karbala bukan hanya dua, melain- 
kan tiga orang, yaitu Muhammad, ‘Aun, dan “Ubaidillah. 


Menuju ke Lembah Maut 


Bergeraklah rombongan Al-Husain r.a. meninggalkan Hijaz pada petang 
hari. Cuaca cerah tanpa tiupan angin yang sering menabur pasir halus 
dari satu tempat ke tempat lain di tengah sahara. Mereka meninggal- 
kan bayang-bayang tanah tumpah darah untuk suatu perjalanan yang 
tidak diketahui pasti apa yang akan terjadi. Perjalanan yang amatjauh, 
bahkan lebih jauh dari tempat tujuan ... perjalanan yang tiada jalan 
kembali! 

Belum seberapajauh dari Makkah mereka sudah dihadang oleh 
sejumlah orang yang diperintahkan oleh Amr bin Sa'id (penguasa Mak- 
kah dan sekitarnya) mengembalikan mereka ke Makkah. Mereka meno- 
lak, dan terjadilah insiden kecil beradu cambuk antara kedua belah 
pihak. Pada akhirnya sepasukan yang diperintahkan oleh penguasa Mak- 
kah itu membiarkan mereka terus berjalan. 


611 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


Dalam perjalanan itu pada mulanya mereka mempercepat jalan- 
nya unta-unta tunggangan yang mengangkut mereka. Mereka ingin 
segera tiba di Kufah menyaksikan sambutan 12.000 pendukung, seba- 
gaimana dilaporkan oleh Muslim bin Agil dalam suratnya kepada Al- 
Husain ra. Banyak di antara rombongan ahlul-bait itu yang membayang- 
kan, orang-orang Kufah akan menyambut kedatangan ”putra dan pu- 
tri” Rasulullah saw. (Al-Hasan dan Zainab—radhuyallahu “anhuma) se- 
bagaimana dahulu kaum Anshar di Madinah menyambut kedatangan 
Muhammad Rasulullah saw. sewaktu hijrah meninggalkan kota Mak- 
kah. Kedatangan beliau itu mereka pandang sebagai bulan purnama 
yang terbit memancarkan cahaya di tengah kegelapan jalan yang menye- 
satkan, sehingga mereka merasa wajib bersyukur atas ajakannya kejalan 
lurus. Bahkan mereka berjanji akan mengikuti dan menaati perintah 
apa pun yang beliau keluarkan. 

Demikianlah gambaran rombongan ahlul-bait dalam perjalanan me- 
nuju Kufah. Akan tetapi semua gambaran indah yang mereka bayang- 
kan tiba-tiba lenyap bagaikan impian belaka. Mengapa? Dua orang Arab 
badui (nomad) mendekati mereka dalam perjalanan, lalu berkata kepa- 
da Al-Husain r.a., "Semoga Allah merahmati Anda. Saya membawa ra- 
hasia, jika Anda mau saya akan berikan secara terang-terangan, atau 
secara bisik-bisik!” Al-Husain r.a. menoleh kepada rombongannya, ke- 
mudian sambil keheran-heranan bertanya, "Rahasia apa?” . 

Seorang di antara mereka menjawab, ” Hai 'putra' Rasulullah, hati 
orang-orang Kufah bersama Anda, tetapi pedang mereka akan me- 
mancung kepala Anda! Pulang sajalah ... cepat!” Setelah itu mereka 
lalu menceritakan terjadinya pembunuhan terhadap Muslim bin Agil 
dan sahabatnya, Hani bin “Urwah. Mendengar cerita seperti itu semua 
anggota rombongan ahlul-bait mendadak berubah wajah menjadi sedih 
dan menundukkan kepala dengan air muka pucat-pasi ... menyusul 
beberapa detik terdengar suara isak-tangis rombongan wanita. Suasana 
berkabung yang mencekam hati dan pikiran ahlul-bait itu di terjadi di 
tengah gurun sahara yang jauh .... Setelah suasana agak reda Al-Husain 
ra. berniat hendak memulangkan kembali anggota-anggota keluarga 
dan kerabat yang mengikutinya. Akan tetapi saudara-saudara Muslim 
bin Agil dengan suara keras menyahut, "Kami bersumpah, demi Al- 
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lah, kami tidak akan pulang sebelum dapat menuntut balas atas kema- 
tian Muslim. Bila perlu kita semua siap merasakan apa yang telah dira- 
sakan oleh Muslim. Kita semua bersedia mati!” 

Setelah memperhatikan tekad saudara-saudara Muslim bin “Agil, 
Al-Husain r.a. menoleh kepada dua orang Arab badui yang menyaran- 
kan supaya pulang ke Makkah, lalu berkata, "Tanpa mereka (Muslim 
dan Hani bin “Urwah) hidup ini tak berguna!” Kalimat tersebut diucap- 
kan oleh Al-Husain r.a. dengan suara lirih tetapi mantap. Tampaknya 
suratan takdir memang sejalan dengan tekad saudara-saudara Muslim 
bin Agil!” 


Mulai saat itu rombongan ahlul-bait tidak berjalan cepat seperti bebe- 
rapa waktu sebelumnya. Semalam suntuk mereka tidak tidur menunggu 
esok hari. Menjelang fajar menyingsing Al-Husain r.a. menyuruh be- 
berapa orang bujangnya memperbanyak persediaan air. Setelah dipan- 
dang cukup untuk beberapa hari mereka melanjutkan perjalanan, dan 
jarak yang memisahkan mereka dengan Kufah sudah tak seberapajauh 
lagi. Rombongan ahlul-bait yang menghadapi nasib mengerikan itu terus 
bergerak perlahan-lahan karena daerah tujuan sudah semakin dekat. 
Beberapa orang Arab badui mulai banyak yang bergabung, termasuk 
dua orang yang terdahulu. Al-Husain r.a. berpikir mereka itu lebih baik 
mengetahui dengan jelas maksud kedatangannya ke Irak, karena mung- 
kin mereka menduga ia datang ke sana sebagai pemimpin yang akan 
ditaati oleh penduduk setempat. Karena itulah ia berkata terus terang, 
"Saudara-saudara, kami telah menerima berita yang sangat menyedih- 
kan. Muslim bin Agil dan Hani bin “Urwah dua-duanya mati terbunuh. 
Oleh sebab itu, siapa di antara kalian yang hendak pergi meninggalkan 
kami, silakan. Kami tidak menjanjikan sesuatu!” 

Mendengar itu mereka semua menghentakkan untanya masing- 
masing bertebaran ke arah berlainan, meninggalkan rombongan ahlul- 
bait yang semuanya terdiri atas mereka yang berangkat dari Makkah. 
Kafilah ahlul-bait bergerak lagi meneruskan perjalanan, dan semua da- 
lam keadaan tercekam oleh suatu tekanan kekuatan yang tak terelakkan. 
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Tengah hari, saat mereka sedang meneruskan perjalanan, tampak 
dari kejauhan seorang menunggang unta. Makin lama makin jelas arah- 
nya, yaitu mendekati kafilah Al-Husain r.a. Karena tidak diragukan lagi 
arahnya, Al-Husain ra. memerintahkan rombongannya berhenti me- 
nunggu. Ternyata yang datang hendak menjumpainya itu adalah se- 
orang penduduk Kufah yang bermaksud baik. Ia memberi tahu Al- 
Husain r.a., bahwa orang yang diutus olehnya menyusul Muslim bin 
“Agil sudah tertangkap dan dibunuh. Orang itu bernama Abdullah 
bin Bagthar, saudara seibu-susuan Al-Husain r.a. sendiri. Menurut la- 
poran yang membawa berita itu, Abdullah bin Bagthar tertangkap lalu 
diseret-seret dan dihadapkan kepada “Ubaidillah bin Ziyad, penguasa 
Kufah. Oleh “Ubaidillah bin Ziyad, ia diperintah naik ke atas sotoh ru- 
mahnya. dari tempat itu ia dipaksa mengutuk Al-Husain r.a. dengan 
suara keras agar terdengar oleh orang banyak yang menontonnya di 
bawah. Dari atas sotoh rumah “Ubaidillah bin Ziyad ia tidak mengutuk 
Al-Husain r.a., tetapi mengumumkan kedatangan Al-Husain yang su- 
dah direncanakan. Setelah itu ia malah mengutuk “Ubaidillah bin Ziyad! 
Penguasa Makkah itu marah dan beringas, ia menyuruh pegawai-pega- 
wainya melemparkan “Abdullah bin Bagthar ke bawah dari sotoh rumah 
yang tinggi itu. Abdullah bin Bagthar jatuh terkulai, patah tulang-belu- 
langnya dan dalam keadaan sekarat. Untuk mempercepat kematian- 
nya datanglah algojo memancung kepalanya. 


Mendengar berita kedua yang mengerikan itu semua orang dalam 
rombongan Al-Husain r.a. tidak ada lagi yang menangis seperti pada 
waktu mendengar berita tentang kematian Muslim. Mereka malah men- 
dengarkannya dengan perasaan geram. Mereka lalu berjalan lagi, tidak 
menoleh ke kanan dan ke kiri. Seorang di antara mereka melihat dari 
kejauhan bayang-bayang hitam yang menurut dugaannya adalah se- 
rumpun pohon kurma. Mereka sangat gembira karena tidak lama lagi 
akan dapat beristirahat sebentar sebelum berhadapan dengan musuh. 
Mereka ramai-ramai bertakbir! Al-Husain r.a. yang berada di tempat 
paling depan tidak mengerti apa sebab rombongannya bertakbir, karena 
itu ia lalu bertanya, "Mengapa kalian bertakbir?” Mereka menjawab, 
"Kami melihat serumpun pohon kurma dari kejauhan!” Akan tetapi 
seorang lainnya yang tidak turut bertakbir dan sering bepergian ke Irak 
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melewati daerah itu segera nyeletuk, "Demi Allah, di daerah itu tidak 
ada pohon kurma! Barangkali bayang-bayang hitam yang kalian lihat 
itu sekawanan kuda atau pinggiran Irak!” Al-Husain r.a. menyahut, 
”Aku pun berpikir begitu!” 

Semua diam ... suasana sunyi senyap tak kedengaran suara apa 
pun selain suara rombongan wanita yang bercakap-cakap dan derap 
kaki unta di atas hamparan pasir .... Tampaknya cengkeraman maut 
sudah mulai mengintai sekelompok manusia yang sedang dilanda ke- 
sedihan itu .... Mereka berjalan perlahan-lahan, tetapi dengan tekad 
siap mati berjuang .... Mereka sama sekali tidak berpikir bagaimana 
cara menyelamatkan diri. Justru sebaliknya, mereka pantang mundur 
sebelum ajal, dan bertekad, lebih baik mati berkalang tanah daripada 
hidup bercermin bangkai! 

Hari itu terik matahari terasa sangat menyengat. Al-Husain r.a. ber- 
sama rombongannya membelok ke arah sebuah bukit bernama "Dzu 
Jasym.” Di sana mereka turun dari punggung untanya masing-masing, 
membiarkannya beristirahat beberapa saat. Tidak lama kemudian mere- 
ka melihat beratus-ratus pasukan Bani Umayyah dengan memacu ku- 
danya cepat-cepat mendekat. Rombongan Al-Husain r.a. terkepung ra- 
pat, lalu muncullah komandan pasukan itu bernama Al-Hurr bin Ya- 
zid. Kepada Al-Husain r.a. ia memberitahukan tugasnya, "Saya dipe- 
rintah menghadapkan Anda kepada “Ubaidillah bin Ziyad. Jika Anda 
menolak Anda akan terus saya kepung dan tidak akan saya biarkan 
bergeser dari tempat ini!” 

Al-Husain r.a. menjawab, "Kalau begitu engkau akan saya perangi! 
Ingat, jika engkau membunuhku engkau akan kuwalat (ditimpa benca- 
na) .... Ibumu akan kehilangan anak!”? 

. Mendengar jawaban seperti itu Al-Hurr marah, tetapi ia mengen- 
dalikan diri, kemudian berkata, "Demi Allah, kalau bukan Anda yang 
mengucapkan kata cercaan terhadap seorang ibu tentu kubalas dengan 
cercaan yang sama. Akan tetapi saya tidak dapat menyebut ibu Anda 
selain dengan sebutan baik ....” 


23 Kalimat “Ibumu akan kehilangan kamu!” (tsakilatka ummuka) pada masa dahulu 
dipandang sebagai cercaan. 
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Al-Husain r.a. bergerak mengajak rombongannya meninggalkan 
tempat, tetapi dicegah oleh Al-Hurr dari sebelah kiri dan diminta su- 
paya tidak bergerak. Al-Husain r.a. bertanya, "Apa maksudmu?” Al- 
Hurt menerangkan, ”Saya tidak diperintah memerangi Anda, saya ha- 
nya diperintah membawa Anda ke Kufah. Jika Anda tidak mau carilah 
jalan lain yang tidak menuju ke Kufah dan tidak pula menuju ke Madi- 
nah. Mengenai itu saya akan melaporkannya kepada "Ubaidillah bin 
Ziyad, dan jika Anda mau bolehkah Anda menulis surat kepada Yazid 
bin Mu'awiyah! Dengan cara itu mudah-mudahan Allah menyelamat- 
kan diri saya dari cobaan menghadapi persoalan Anda.” 

Sambil membuang surat-surat yang pernah diterimanya dari bebe- 
rapa orang penduduk Irak, Al-Husain ra. menatapkan pandangan ma- 
tanya kepada pasukan Al-Hurr yang mengepungnya, lalu berkata: 

”Hai orang-orang Kufah, saya telah menerima surat-surat dan utus- 
an kalian yang menyatakan pembai'atan kalian kepadaku. Jika kalian 
masih tetap membai'atku, itu membuktikan kebenaran sikap kalian. 
Akan tetapi jika kalian tidak berbuat seperti itu, menciderai janji kalian 
kepadaku dan mencabut kembali pernyataan bai'at yang telah kalian 
ikrarkan, itu pun aku tidak heran. Karena orang-orang seperti kalian 
sudah berbuat yang sama terhadap ayahku, kakakku, saudara misanku 
Muslim bin Agil dan sahabatnya Hani bin ‘Urwah. Demikian juga orang- 
orang yang menjadi korban penipuan kalian .... Ketahuilah bahwa orang 


yang menciderai janji sesungguhnya ia menciderai dirinya sendiri. Allah ` 


tidak membutuhkan kalian!” 

Semuanya itu diucapkan oleh Al-Husain dengan suara lantang. 

Al-Hurr menjawab, "Semoga Allah memperingatkan Anda. Saya 
bersumpah, jika Anda mulai menyerang pasti Anda akan terbunuh!” 

Mendengar jawaban Al-Hurr yang bernada menakut-nakuti itu Al- 
Husain r.a. dengan darah mendidih bertanya, "Apakah engkau hen- 
dak menakut-nakuti saya dengan maut? Benarkah kalian sudah siap 
hendak membunuhku? Saya tidak akan mundur. Mati bukan soal yang 
memalukan bagi seorang jantan jika kematian itu untuk memperjuang- 
kan kebajikan sebagai orang Muslim. Hidup saya tidak menyesal dan 
mati pun saya tidak kecewa, tetapijika engkau yang hidup maka hidup- 
mu itu hina dan nista!” 
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Mendengar Al-Husain r.a. berkata seperti itu Al-Hurr sangat ter- 
kesan, menundukkan kepala seraya berdoa agar Allah menghindarkan 
dirinya dari perbuatan membunuh Al-Husain ra. Ia lalu menyampaikan 
sepucuk surat kepada “Ubaidillah bin Ziyad, menanyakan apakah Al- 
Husain dan keluarganya diizinkan pulang ke Hijaz? Pertanyaan terse- 
but diselipkan dalam surat yang bersifat laporan, dengan harapan akan 
beroleh jawaban "ya.” 

Kedatangan Al-Husain r.a. beserta rombongan tersebar beritanya 
di kalangan penduduk Kufah. Ternyata hanya empat orang saja yang 
berusaha menemui Al-Husain r.a. Pada mulanya mereka dilarang oleh 
Al-Hurr, tetapi akhirnya diperbolehkan setelah cucu Rasulullah saw. 
memberi jaminan bahwa mereka tidak akan berbuat apa-apa. Dalam 
pertemuan dengan empat orang Kufah itu Al-Husain r.a. bertanya 
mengenai keadaan orang-orang yang berdiri di belakang mereka. Se- 
orang di antaranya menjawab, "Tokoh-tokoh masyarakat sudah banyak 
menerima suap dan banyak pula yang terkecoh. Mereka sudah merupa- 
kan satu komplot yang memusuhi Anda. Adapun massa rakyat pada 
umumnya hati mereka berpihak kepada Anda, tetapi pedang mereka 
akan terhunus menghadapi Anda.” Mereka lalu menceritakan bencana 
yang menimpa utusannya, Muslim bin Agil, setibanya di Kufah. Mende- 
ngar hal itu Al-Husain r.a. tidak dapat menahan air mata. Dengan suara 
lirih tersendat-sendat ia berucap, Di antara mereka ada yang sudah gugur 
dan ada pula yang masih menunggu dan mereka tidak menciderai janji. (Al- 
Ouranul-Karim, S. Al-Ahzab: 23). 

Setelah mengucapkan ayat suci tersebut Al-Husain ra. lalu berdoa, 
"Ya Allah, karuniailah kami dan mereka kebahagiaan surga, dan kum- 
'Pulkanlah kami bersama mereka di dalam naungan rahmat-Mu.” 

Ia diam, menghadapkan pikiran dan perasaannya kepada Allah. 
Demikian pula segenap anggota rombongan .... Mereka semua menung- 
gu perkembangan yang akan terjadi. ` 

Esoknya. dini hari usai shalat subuh, Al-Husain r.a. bersama 
rombongan beranjak hendak meninggalkan tempat, tetapi Al-Hurr de- 
ngan keras melarang dan menggiring mereka menuju Kufah. Setiba rom- 
bongan Al-Husain r.a. dan pasukan pengawalnya di suatu tempat ber- 
nama Nainawi, seorang penunggang kuda yang baru datang dari Kufah 
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membawa surat perintah dari “Ubaidillah bin Ziyad kepada Al-Hurr, berisi 
antara lain, "Seterimanya surat ini hendaklah Anda bertindak keras ter- 
hadap Al-Husain, jangan Anda izinkan ia berhenti selain di padang pa- 
sir yang jauh dari tempat berteduh dan tidak terdapat air. Saya me- 
merintahkan utusanku selalu menyertai Anda sebelum Anda melak- 
sanakan perintahku!” 

Al-Husain r.a. bersama rombongan telah kehabisan air minum. Se- 
hari-semalam mereka menunggu di tempat. Keesokan harinya, saat ma- 
tahari terbit mereka melihat bagian terdepan pasukan Bani Umayyah 
berkekuatan 4.000 orang. Demikian menurut riwayat. Pasukan sebesar 
itu dipimpin oleh “Umar bin Sa'ad bin Abi Waggash. Setelah tiba di 
dekat tempat rombongan Al-Husain r.a. berhenti, Umar bin Sa'ad me- 
nyuruh seorang petugas bertanya kepada Al-Husain r.a. mengenai mak- 
sud kedatangannya ke Kufah. Al-Husain r.a. menjawab sambil memper- 
lihatkan sepucuk surat, bahwa penduduk Kufah menghendaki ia datang 

` ke kota itu, tetapi jika ternyata mereka tidak menyukainya ia pun akan 
kembali ke Hijaz. 

Jawaban yang diberikan oleh cucu Rasulullah saw. itu oleh “Umar 
disampaikan kepada “Ubaidillah bin Ziyad melalui seorang kurir. Mem- 
baca laporan dari “Umar bin Sa'ad itu “Ubaidillah bergumam, ”Nah, 
sekarang ia sudah berada di dalam cengkeraman, tak akan dapat lolos!” 
Setelah berpikir sebentar ia menulis surat perintah lagi kepada “Umar 
supaya minta kesediaan Al-Husain r.a. membai'at Yazid bin Mu'awiyah 
sebagai Amirul-Mu'minin. Bersamaan dengan itu Al-Husain r.a. dan rom- 
bongan supaya digiring ke tempat yang tidak seberapajauh dari tempat 
air. Setiba di tempat itu mereka tidak mempunyai pilihan lain kecuali 
lebih baik mati berperang daripada mati tercekik dahaga. Karena itulah 
Al-Husain r.a., Al-Abbas bin Ali (adik Al-Husain r.a. dari lain ibu) me- 
mimpin 20 atau 30 orang anak-buahnya (jumlah tersebut kurang-lebih 
sepertiga dari rombongan Al-Husain r.a.) segera pergi mengambil per- 
sediaan air minum, dengan jalan menerobos penjagaan pasukan Umar. 
Melalui pertarungan sengit akhirnya mereka kembali kepada rom- 
bongan dengan membawa persediaan air minum. 

Keadaan sudah menjadi bertambah gawat. Al-Husain r.a. mengi- 
rim seorang kurir kepada “Umar bin Sa'ad untuk membicarakan pe- 
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nyelesaian secara damai. Tiga pilihan diajukan oleh Al-Hasan ra., yaitu: 


1. Ia dan rombongannya tidak dihalangi pulang kembali ke Hijaz. 

2. Ia bersama rombongan akan berangkat ke Damsyik untuk berun- 
ding dengan Yazid biri Mu'awiyah. 

3. Ia bersama rombongan dibolehkan tinggal di daerah Muslimin 
lainnya (di luar Hijaz, Irak, dan Syam), dan di tempat permu- 
kiman yang baru itu ia mempunyai hak dan kewajiban sama de- 
ngan penduduk lain. 


Tiga pilihan yang diajukan oleh Al-Husain r.a. tersebut oleh “Umar 
bin Sa'ad disampaikan kepada “Ubaidillah bin Ziyad di Kufah. Selama 
menunggu jawaban dari penguasa Kufah itu suasana demikian tegang. 
Beberapa hari kemudian datanglah jawaban “Ubaidillah bin Ziyad di- 
bawa oleh seorang bertampang bengis, Syamr bin Dzil-Jausyan. Isi surat 
jawaban tersebut seperti berikut, "Amma ba'du, saya memerintahkan 
Anda bertemu dengan Al-Husain bukan untuk membiarkan dia, bukan 
pula untuk memberi keselamatan dan tetap hidup, juga bukan untuk 
memberinya pertolongan di hadapanku. Perhatikanlah, jika Al-Husain 
dan semua anggota rombongannya menuruti dan mengakui kekuasa- 
anku (di Kufah) serta mau menyerah, bawalah mereka kepadaku dalam 
keadaan selamat. Apabila mereka menolak seranglah mereka dan bu- 
mublah semua. Cincanglah mereka, karena mereka memang patut diper- 
lakukan seperti itu. Jika Al-Husain sudah mati terbunuh injak-injaklah 
dada dan punggungnya dengan kaki kuda, karena ia seorang pem- 
bangkang, pemberontak, perompak, dan zalim. Apabila Anda telah me- 
laksanakan perintahku Anda akan saya beri balas jasa sebagai orang 
yang taat dan patuh. Jika Anda tidak mau melaksanakan perintahku 
tinggalkanlah pasukan kami dan Syamr yang akan memimpin mereka. 
Wassalam.” 


Pahlawan Wanita di Karbala 


“Umar bin Sa'ad memberi aba-aba pasukannya supaya menyerang Al- 
Husain r.a. tepat sebelum maghrib. Ketika itu Al-Husain r.a. sedang 
duduk di depan kemahnya. Meskipun ia tampak letih, pedangnya tidak 
terlepas dari tangan. Saudara perempuannya, Zainab, duduk di sebelah- 
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nya seraya berjaga-jaga mengamati keadaan sekitar. Tiba-tiba ia mende- 
ngar suara riuh-rendah pasukan berkuda Bani Umayyah bergerak maju, 
makin lama makin dekat. Ia segera mendekati Al-Husain ra. dan dengan 
suara setengah berbisik bertanya, "Kak, apakah kakak tidak mendengar 
suara riuh itu semakin dekat?” 

Al-Husain r.a. yang dalam keadaan mengantuk agak terperanjat, 
lalu menjawab, "Saya mimpi melihat Rasulullah saw. bersama segenap 
keluarganya, lalu beliau berkata kepadaku, "Engkau akan segera berang- 
kat menuju tempatku!” 

Mendengar kakaknya menjawab seperti itu Zainab berteriak gelisah, 
"Ya lillah ...! Kita bakal celaka!” | 

Al-Husain r.a. mencoba menghibur, “Zainab, engkau tidak akan 
celaka! Tenanglah, Allah merahmatimu!” Setelah itu Al-Husain r.a. me: 
noleh kepada saudaranya, Al-'Abbas, dan menyuruhnya berangkat me- 
nyadap berita tentang pasukan penyerbu. Setelah jelas bahwa pasukan 
yang datang itu hendak menyerang, Al-Husain r.a. mengirim seorang 
utusan untuk menyampaikan permintaannya agar mereka menyingkir 
dulu malam itu. "Pada malam ini kami hendak bersembah sujud kepada 
Allah, berdoa dan mohon ampunan atas segala dosa. Besok pagi kita 
akan bertemu, insya-Allah, untuk memastikan, "perang atau menyerah,” 
demikian pesan cucu Rasulullah saw. yang disampaikan utusannya ke- 
pada komandan pasukan Bani Umayyah. 

Oleh “Umar permintaan Al-Husain ra. itu dirundingkan dengan 
para komandan bawahannya. Di antara mereka ada yang menyahut, 
“Subhanallah, seumpama mereka itu datang dari Dailam2 lalu minta 
seperti itu kepada Anda, permintaan itu harus Anda terima. Biarlah, 
kita tangguhkan sampai besok!” Akhirnya mereka memutuskan me- 
nunda tindakan yang akan dilakukan hingga hari berikutnya. 


Sex 


Pada malam hari itu Al-Husain r.a. mengumpulkan semua anggo- 
ta rombongan lelaki. Dalam pertemuan tersebut, setelah memanjatkan 


24 Yang dimaksud ialah, seumpama mereka bukan Islam..." 
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puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, Al-Husain r.a. berkata, “Selama 
ini saya tidak mempunyai keluarga yang lebih patuh dari keluargaku 
sendiri. Mudah-mudahan Allah melimpahkan balas kebajikan kepada 
kalian semua. Bukankah beberapa hari lalu saya telah mempersilakan 
siapa di antara kalian yang hendak meninggalkan rombongan ini supaya 
pergi meninggalkan kami? Karena, tidak seorang pun yang terikat per- 
janjian dengan kami. Malam gelap sekarang ini kesempatan baik bagi 
kalian, siapa yang hendak pergi membawa unta supaya setiap seorang 
dari kalian mengajak seorang dari keluargaku, lalu berpisah-pisah me- 
nyebar ke negeri tujuan yang berlainan. Orang-orang Bani Umayyah 
(yakni para penguasa yang mengirimkan pasukan) itu menghendaki 
saya, tidak menghendaki kalian. Jika mereka sudah menangkap saya 
tidak akan menghendaki orang lain.” 

Semua anggota rombongan itu menjawab serentak, ”Ma'adzallah,2 
demi bulan suci sekarang ini! Jika kami pulang lalu apa yang harus 
kami katakan kepada orang lain? Patutkah kami meninggalkan pemim- 
pin kami, putra pemimpin kami (yakni Al-Husain bin “Ali bin Abi Thalib 
radhiyallahu anhuma)? Ia kita biarkan menjadi sasaran anak panah, tom- 

bak dan dibantai binatang buas? Patutkah kami lari hanya karena ingin 
hidup? Tidak, ma'adzallah, hidup atau mati kami bersama Anda!” 

Al-Husain ra. tidak dapat menahan air mata mendengar jawaban 
yang sangat mengesankan itu. Dengan ucapan demikian itu mereka 
menyatakan sumpah setia kepadanya dan akan membelanya hingga 
tetes darah penghabisan. Mereka tidak rela menyaksikan cucu Rasulul- 
lah saw. ditangkap oleh pasukan Bani Umayyah, apalagi kalau sampai 
dibunuh! Mereka memilih mati bersama Al-Husain r.a. daripada akan 
dituntut pertanggungjawaban kelak di hadapan Allah dan Rasul-Nya. 

Semua pembicaraan yang berlangsung dalam pertemuan tersebut 
didengar jelas oleh Zainab r.a. dan para wanita lainnya dalam rombong- 
an. Hati mereka berdebar-debar dan cemas membayangkan apa yang 
akan terjadi siang hari esok. Karena malam telah larut pertemuan di- 
akhiri dan masing-masing masuk ke dalam kemahnya. Mereka meme- 


25 Sama artinya dengan a'udzu billah, yakni mohon lindungan Allah agar jangan 
sampai berbuat tercela dan dimurkai Allah. 
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jamkan mata mencoba hendak tidur, tetapi siapakah yang dapat tidur 
dalam keadaan mencekam seperti malam itu? 

Tempat rombongan ahlul-bait itu bernama Karbala. Demikianlah 
nama yang tercatat dalam sejarah Islam dengan tinta merah, darah 
cucu Rasulullah saw., Al-Husain r.a., bersama para keluarga ahlul-bait 
yang turut serta dalam rombongan. Ada beberapa penulis yang menye- 
but, bahwa nama Karbala” itu baru dikenal orang setelah terjadinya 
pembantaian sejumlah ahlul-bait Rasulullah saw. di tempat itu oleh ke- 
kuasaan Bani Umayyah. Mereka menerangkan: Kata kar berasal dari 
kata karra dalam bahasa Arab yang berarti berulang, sedangkan kata 
bala dalam bahasa Arab berarti cobaan atau musibah. Penggabungan 
dua kata menjadi Karbala bermakna “musibah berulang.” Keterangan 
seperti itu mudah dimengerti dan tidak janggal, karena yang dimaksud 
adalah musibah yang berulang-ulang menimpa ahlul-bait Rasulullah 
saw. Pertama nasib Imam “Ali bin Abi Thalib r.a. yang selalu mengha- 
dapi rongrongan dan pemberontakan-pemberontakan bersenjata hingga 
ia sendiri akhirnya tewas di tangan teror Khawarij, Abdurrahmin bin 
Muljam. Kedua, cucu Rasulullah saw., kakak Al-Husain r.a., yakni Al- 
Hasan r.a. bin ‘Ali ra. Hampir senasib dengan ayahnya dan akhirnya ia 
sendiri tewas diracun secara diam-diam oleh Mu'awiyah bin Abi Sufyan, 
melalui istri Al-Hasan ra. sendiri. Ketiga, Al-Husain ra. Di tempat yang 
bernama Karbala itu ia bersama sejumlah keluarga ahlul-bait dibantai 
oleh kekuasaan Bani Umayyah di bawah pimpinan Yazid bin Mu'i- 
wiyah bin Abi Sufyan. 


kkk 


Malam yang gelap dan sunyi senyap tiada suara selain hembusan 
angin sahara yang dingin, berlalu detik demi detik. Semua rombongan 
ahlul-bait menghadapkan diri kepada Allah SWT bermunajat, agar nasib 
yang mereka hadapi esok harinya diterima sebagai amal fi sabilillah dan 
beroleh keridhoan-Nya. Ada yang menunaikan shalat lail (tahajjud), 
ada yang sedang berzikir, dan ada pula yang sedang bertafakkur seraya 
berdoa. Tidak seorang pun dari mereka yang lengah bersiap diri men- 
jelang hari ketentuan yang tinggal beberapa jam mendatang. Hanya 
beberapa orang anak kecil saja yang tidur. 
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Dalam suasana tegang yang mencekam itu, di tengah kesunyian 
malam gelap tanpa cahaya bulan, tiba-tiba terdengar teriakan suara pe- 
rempuan melengking nyaring, "Ya Allah ...! Musibah besar akan menim- 
pa kami ...! Sebentar lagi akan kami tinggalkan hidup ini ...! Hai Al- 
Husain ...! Hai para ahlul-bait yang masih hidup ...! Bukankah hidup 
kita ini sungguh berat? Datuk kita, Rasulullah saw. telah wafat dan 
saudara kita Al-Hasan telah menyusul! Hai keluarga ahlul-bait Rasulul- 
lah yang masih tersisa ... nasib apakah yang akan menimpa kalian esok 
hari?!” 

Setelah semua orang keluar dari kemah, barulah mereka mengeta- 
hui bahwa yang berteriak sekeras itu adalah Zainab r.a. 

Marilah kita simak kisah Karbala, sebagaimana yang dituturkan 
oleh ‘Ali bin Al-Husain r.a.—terkenal dengan nama Imam Zainal 'Abi- 
din. Dialah putra Al-Husain r.a. satu-satunya yang lolos dari pembantai- 
an di Karbala, berkat lindungan Ilahi dan kegigihan serta kecerdikan 
Zainab r.a. dalam upayanya menyelamatkan kemanakannya itu. Ia berka- 
ta, "Malam naas sebelum ayahku gugur keesokan harinya, saya masih 
dalam keadaan sakit. Bibiku, Zainab, duduk di sampingku. Dialah yang 
merawatku sehari-hari. Tiba-tiba saya melihat ayahku keluar secara 
diam-diam mengajak maula? Abu Dzar Al-Ghifarly, untuk membantu 
memperbaiki dan mengasah pedangnya. Saya mendengar ayah berse- 
nandung mengucapkan beberapa syair yang maknanya, zaman tak kikir 
melahirkan pengganti sahabat yang hilang dan penuntut balas. Masalah 
itu kembali kepada kehendak Allah Mahakuasa. Yang sudah pasti adalah 
bahwa setiap yang hidup sedang berjalan menuju mati!” 

Ayahku mengucapkan untaian syair-syair itu berulang-ulang hingga 
saya memahami apa yang dimaksud. Mendengar itu saya sungguh me- 
rasa cemas, sedih, tak dapat menahan air mataku. Bibiku, Zainab, reak- 
sinya lebih dari itu. Ia tidak dapat mengendalikan perasaannya. Ia menu- 
tup kepalanya dengan baju lalu cepat meloncat keluar kemah menda- 
tangi ayahku seraya berteriak, ”Ya Allah, musibah besar sekali .... Maut 
akan segera merenggut hidupku ...!” 


26 Budak yang sudah dimerdekakan, tetapi belum dapat hidup mandiri, masih 
tergantung pada bekas pemiliknya. 
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Ali Zainal Abidin r.a. ketika itu masih kanak-kanak, tetapi banyak 
adegan dalam peristiwa Karbala yang disaksikannya langsung masih 
tersimpan di dalam ingatannya. Ia meneruskan tutur katanya. 

Ayah memandang kepada Zainab sebentar, kemudian berkata, 'Zai- 
nab, jangan engkau biarkan setan merenggut ketabahanmu!' Zainab 
menjawab, 'Kak, demi Allah, Anda akan kubela dengan nyawaku! Men- 
dengar kesetiaan adiknya itu Al-Husain melinangkan air mata. Dengan 
suara terisak-isak ia berkata, 'Kalau dapat menghilangkan gambaran 
yang mengerikan tentu engkau dapat tidur malam ini!' Zainab tidak 
menjadi reda kecemasannya, malah makin meningkat. Sambil me- 
mukuli wajahnya sendiri dan merobek-robek kantong bajunya ia mera- 
tap dan menangis keras-keras sambil berucap, 'Apakah Anda hendak 
membiarkan diri dibunuh orang? Tidak ... tidak, itu akan sangat menu- 
suk hatiku dan menghancurkan jiwaku? Hingga di situ Zainab tak dapat 
lagi menahan pikiran dan perasaannya, iajatuh terkulai dan pingsan. 
Semua anggota rombongan yang menyaksikan kejadian itu menjadi 
panik, tidak tahu apa yang harus dilakukan. Al-Husain r.a. minta se- 
cawan air lalu diusap-usapkan pada wajah Zainab seraya berkata lirih, 
"Hai Zainab, janganlah engkau takut kepada apa pun selain Allah. Keta- 
huilah bahwa semua yang hidup di bumi ini akan mati dan seisi langit 
pun tidak kekal abadi. Segala sesuatu akan hancur binasa kecuali Allah! 
Ayahku, ibuku, dan saudaraku, semuanya lebih baik daripada diriku. 
Saya, mereka dan setiap Muslim tidak mempunyai teladan yang lebih 
baik daripada Rasulullah saw.” 

"Lambat laun Zainab siuman dan pulih kembali kesadarannya. Ke- 
padanya Al-Husain r.a. berkata mewanti-wanti, 'Zainab, kuminta de- 
ngan sangat hendaknya engkau benar-benar mengindahkan pesanku, 
bila aku tewas janganlah engkau merobek-robek kantong bajumu atau 
memukuli wajahmu sendiri hanya karena sedih, dan jangan pula eng- 
kau mengutuk siapa pun!” 

"Zainab dengan wajah pucat pasi dan pelupuk mata kemerah-me- 
rahan membengkak diam mendengarkan kata-kata kakaknya. Oleh Al- 
Husain ra. ja dituntun berjalan masuk ke dalam kemahku dan diduduk- 
kan lagi di sampingku,” demikian 'Ali Zainal Abidin ra. meneruskan 
kisahnya. 
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Al-Husain r.a. membiarkan adiknya duduk bersama putranya, Ali 
Zainal ‘Abidin ra., lalu ia keluar dari kemah menjumpai anggota-anggota 
rombongan yang masih menunggu di luar. 

Seumpama Zainab ra. tahu pasti apa yang akan terjadi esok hari 
tentu ia tidak akan membiarkan malam itu air matanya tertumpah habis, 
menangguhkan sisa-sisanya hingga siang hari mendatang. 


kkk 


Detik demi detik malam kelam itu terlampaui, makin dekat fajar 
menyingsing debaran jantung makin kedengaran bertambah keras oleh 
setiap anggota rombongan ahlul-bait. Masing-masing sukar melepas- 
kan bayangan maut yang esok hari nanti akan mengulurkan cengkeram- 
an atas perintah penguasa Bani Umayyah di Kufah, “Ubaidillah bin 
Ziyād. Sejarah Islam tidak akan melupakan perbuatannya sebagai pe- 
nguasa daerah yang setia melaksanakan politik penindasan ahlul-bait 
Rasulullah saw. yang dilancarkan oleh Mu'awiyah bin Abi Sufyan turun- 
temurun! Banyak oknum penguasa daulat Bani Umayyah sejenis 'Ubai- 
dillah, tetapi dialah yang langsung memerintahkan pembantaian ter- 
hadap cucu Rasulullah saw., Al-Husain r.a. Tidak ada literatur (kitab- 
kitab) klasik yang dapat menyembunyikan kemungkaran besar di Kar- 
bala itu, walaupun ada sementara pihak yang hendak menutup-nu- 
tupinya serapat mungkin dengan dalih, "Kita diamkan sajalah apayang 
dahulu terjadi di antara para sahabat Nabi, karena yang mereka perbuat 
semuanya adalah berdasarkan hasil ijtihad!” Alangkah naifnya suara 
sumbang seperti itu! Pihak yang menindas dan membantai—menurut 
logika mereka—berbuat atas dasar hasil ijtihad, yang ditindas dan di- 
bantai pun harus dibiarkan saja karena itu merupakan hasil ijtihad! 
Sebenarnya maksud yang hendak mereka capai dengan “himbauan” 
seperti itu ialah agar umat Islam jangan belajar dari sejarahnya. Kesadar- 
an umat akan sejarahnya memang dapat merugikan oknum-oknum 
yang sejak dulu menarik keuntungan dari perpecahan, kelemahan, dan 
kebodohan umat Islam .... 

Sebagai manusia tentu Ubaidillah bin Ziyad dapat merasakan— 
Jika mau—apa yang dirasakan oleh rombongan ahlul-bait pada malam 
naas itu, tak usahlah kita katakan ia sebagai orang beriman! Bagaimana- 
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kah kiranya rombongan ahlul-bait yang hanya berjumlah tidak lebih dari 
70 orang akan dipaksa harus berperang melawan 4000 pasukannya di 
bawah pimpinan “Umar bin Sa'ad bin Abi Waggash. Itu bukan peperang- 
an, melainkan pembantaian! 

Mungkin orang bertanya; mengapa cucu Rasulullah saw. bersama 
rombongannya tidak mau menyerah? Bukankah jika ia mau menyerah 
dan membai'at serta mengakui Yazid bin Mu'awiyah sebagai Amirul- 
Mu minim tentu ia akan selamat, terjamin keamanannya? Al-Husain ra. 
bukan kelinci dan bukan orang yang tidak sanggup belajar dari penga- 
laman ayah dan kakaknya dalam menghadapi kelicikan, penipuan, dan 
ambisi politik Mu'awiyah. Akibat kelicikan dan penipuan Mu'awiyah 
dalam Perang Shiffin, Imam Ali ra. menjadi sasaran permusuhan peng- 
ikut dan pasukannya sendiri yang terperosok dalam jebakan janji-janji 
Mu'awiyah. Demikian pula nasib kakaknya, Al-Hasan r.a. Setelah ia ter- 
paksa mengadakan perjanjian perdamaian dengan Mu'awiyah atas dasar 
beberapa syarat tertentu, setelah ia menanggalkan kekhalifahannya, ter- 
nyata ia secara diam-diam diracun oleh kepala dinasi Bani Umayyah 
itu hingga tewas. 

Di antara syarat-syarat yang disetujui bersama dengan Al-Hasan 
ra. Mu'awiyah berjanji akan menyerahkan kekhalifahan kepadanya (me- 
ngembalikannya kepada Al-Hasan r.a.) apabila ia sudah lanjut usia. Se- 
peninggal dia kekhalifahan tidak lagi berada di tangan Bani Umayyah, 
bahkan—menurut sementara riwayat—Al-Hasan r.a. menyetujui penda- 
pat Mu'awiyah yang hendak menyerahkan masalah kekhalifahan kepada 
kaum Muslimin untuk menentukan sendiri siapa yang hendak mereka 
pilih sebagai Amirul-Mu'minim. Akan tetapi apakah yang dilakukan oleh 
kepala dinasti Bani Umayyah itu? Untuk melicinkanjalan bagi anaknya, 
Yazid bin Mu'awiyah, menerima warisan kekuasaan negara, Mu'awiyah 
tidak segan-segan membunuh Al-Hasan r.a. dengan racun. 

Apakah menghadapi politik pembasmian ahlul-bait Rasulullah saw. 
yang dilancarkan oleh kekuasaan Bani Umayyah itu Al-Husain ra. dapat 
mempercayai oknum pelaksananya di Kufah, “Ubaidillah bin Ziyad? 
Bagi Al-Husain ra. tidak ada pilihan selain mati. Melawan ia mati, tidak 
melawan pun ia mati. Sudah tentu bagi Al-Husain r.a. lebih baik mati 
terhormat di medan juang daripada mati konyol diterkam musang. Itu- 
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lah yang sudah menjadi tekad Al-Husain r.a. pada malam hari naas 
menjelang pagi. 

Malam itu Zainab r.a. sekejap pun tak tidur. Kita tidak dapat melu- 
kiskan dengan kata-kata bagaimana pikiran dan perasaan seorang wanita 
yang mengetahui, bahwa di siang nanti semua keluarga yang disayang 
dan dikasihinya akan mati di ujung tombak musuh-musuhnya. Zainab 
menangis, tetapi air mata tidak lagi mau menetes, dan pelupuk matanya 
pun sudah merah menebal. Tidak ada lagi yang dapat dipikirkan selain 
bertawakal kepada Allah yang menentukan hidup dan mati. Ia keluar 
dari kemahnya menerobos kegelapan malam, tidak tahu apa yang hendak 
diperbuat. Dalam keadaan bingung ia masuk ke dalam beberapa kemah 
tempat anak-anaknya dan saudara-saudaranya bernaung. Mereka di- 
hampiri satu demi satu, seolah-olah hendak menyerahkan bekal untuk 
perjalanan yang sangat jauh .... 


kakak 


Tibalah pagi hari yang dalam sejarah tercatat dengan tinta merah 
darah. Pasukan kedua belah pihak saling berhadapan menunggu aba- 
aba maju menyerang. Pedang-pedang mengkilat memantulkan sinar 
matahari pagi dan ujung-ujung tombak bergerak-gerak di tangan para 
prajurit berkuda. Akan tetapi dua pasukan yang bagaimana? Sebagaima- 
na telah kami singgung di halaman yang lalu, dapatkah disebut perang 
jika pasukan yang satu berkekuatan 4000 orang dan pasukan yang lain 
berkekuatan 70 orang? Tidak ada orang membayangkan, bahwa pe- 
perangan zaman dahulu sudah mengenal persenjataan seperti zaman 
kita dewasa ini. Perang masa dahulu adalah perang yang mengandal- 
kan kemahiran dan ketangkasan orang melepas panah, bermain tombak 
dan pedang. Kita dapat membayangkan dalam peperangan seperti itu 
apa yang terjadi antara pasukan yang berkekuatan 70 orang melawan 
pasukan yang berkekuatan 4000 orang. 

Pasukan daulat Bani Umayyah di bawah pimpinan “Umar bin Sa'ad 
bin Abi Waqqash yang berkekuatan 55 kali kekuatan pasukan Al-Husain 
r.a. itu, tidak hanya unggul dalam hal jumlahnya saja, tetapi juga unggul 
dalam hal persenjataan, perlengkapan, dan perbekalannya. Tidak aneh, 
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karena di belakang mereka berdiri kekuasaan negara. Sedangkan pasu- 
kan Al-Husain hanya terdiri atas 32 prajurit berkuda dan 40 orang 


keluarga dan sahabat-sahabatnya. Selebihnya adalah beberapaorang ' 


wanita dan kanak-kanak. 
Al-Husain r.a. menunggu hingga pasukan musuh yang beribu-ribu 
itu menerjang. Ketika ia melihat musuh sudah bergerak dan hendak 


mendekat, ia naik di atas kuda dan dengan pedang terhunusia berseru ` 


kepada pasukannya dengan suara teriakan, "Dengarkanlah perintah- 


ku ...! Jangan mendahului perintahku ...! Ikutilah aku, jangan menung- ` 


gu, tetapi maju! Pelindungku hanyalah Allah yang menurunkan Al- 
quran. Dialah Pelindung orang-orang yang saleh!” 

Suara Al-Husain r.a. yang keras itu terdengar jelas oleh istrinya, 
saudara-saudara perempuannya? dan anak-anak perempuannya. Mere- 
ka menangis melolong-lolong dan meratap. Mendengar suara-suara 
menyedihkan itu Al-Husain r.a. menyuruh adiknya (dari lain ibu) Al- 
Abbas supaya berusaha agar mereka diam. Ketika itu ia teringat kepa- 
da nasihat Abdullah bin Abbas ra. sebelum berangkat ke Kufah, yang 
berulang-ulang minta kepada Al-Husain r.a. membatalkan niatnya be- 
rangkat ke Kufah. Jika memang tetap pada tekadnya dan tetap hendak 
berangkat janganlah mengajak-serta para wanita (keluarganya) dan 
anak-anak. Ketika itu Abdullah bin Abbas ra. berkata, "Saya khawatir 
Anda akan terbunuh seperti yang dialami “Utsman bin “Affan, terbunuh 
di depan istri dan anak-anaknya!” Yang dikatakan oleh Abdullah bin 
“Abbas itu masih terus mengiang-ngiang di telinga. Beberapa saat kemu- 
dian tak terdengar lagi ratap tangis wanita dan anak-anak. h 

Al-Husain lalu menatapkan pandangannya kepada pasukan Kufah. 
Usai mengucapkan puji syukur kepada Allah, ia berkata dengan suara 
keras tertuju kepada mereka, "Hai orang-orang Kufah (yakni pasukan 
Kufah), lihatlah siapa saya, lalu periksalah diri kalian sendiri baik-baik. 
Apakah perbuatan yang benar dan halal jika kalian membunuh saya 
dan menginjak-injak kehormatanku? Bukankah aku ini putra (yakni 
cucu) Nabi kalian? Bukankah aku ini putra orang yang menerima wa- 
siatnya, saudara sepupu beliau (yakni 'Ali bin Abi Thalib r.a.) dan orang 


27 Selain Zainab, Al-Husainra. mempunyai saudara-saudara dari lain ibu. 
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beriman yang terbaik dalam pandangan Allah? Bukankah Hamzah (bin 
'Abdul-Muththalib) pahlawan syahid itu paman ayahku? Bukankah 
Ja'far yang oleh Nabi digelari nama 'pahlawan syahid yang terbang” 
(ag-syahiduih-thayyar) ke surga itu pamanku? Apakah kalian tidak pernah 
mendengar Rasulullah saw. pernah berkata kepadaku dan kepada sau- 
daraku (Al-Hasan r.a.), 'Kalian berdua adalah pemuda-pemuda terke- 
muka penghuni surga dan kesayangan (gurratu 'ain) ahlus-sunnah (orang- 
orang mengikuti jejak Nabi)? Apakah semua itu bukan merupakan ha- 
langan bagi kalian untuk menumpahkan darahku?” 

Beberapa saat ditunggu, tetapi mereka tidak menyahut. Karena itu 
Al-Husain r.a. melanjutkan, "Jika kalian meragukan kebenaran kata- 
kataku, atau meragukan bahwa aku ini putra-putri Nabi kalian, Fathi- 
mah Az-Zahra, ketahuilah dan demi Allah, di Timur maupun di Barat 
tidak ada putra-putri Rasulullah saw. selain aku!” 

Mereka masih tetap diam, tidak seorang pun yang menyahut. Al- 
Husain berkata meneruskan, ” Apakah kalian hendak menuntut balas 
karena ada seorang di antara kalian yang kubunuh? Ataukah karena 
aku menghabiskan kekayaan kalian? Ataukah kalian hendak menghu- 
kum diriku karena ada di antara kalian yang saya lukai?” 

Mereka tetap membungkam dalam seribu bahasa. Beberapa saat 
Al-Husain ra. mengamati dengan saksama semua komandan regu dalam 
pasukan musuh, lalu bertanya, "Hai saudara-saudaraku, mengapa kali- 
an tidak menulis surat tantangan perang lebih dulu kepadaku, agar 
saya datang menghadapi kalian dengan kekuatan seimbang?” 

Tidak pula ada seorang pun yang menjawab, tetapi Al-Husain me- 
lihat Al-Hurr bin Yazid memacu kudanya menghampiri “Umar bin Sa'ad 
bin Abi Waggash, komandan pasukan Kufah. Berbagai sumber riwayat 
menuturkan, ketika itu Al-Hurr bertanya kepada “Umar, "Apakah Anda 
tetap hendak memerangi orang itu (Al-Husain r.a.)?” 

“Umar menjawab, "Ya, tentu ... paling ringan banyak kepala berja- 
tuhan, bukan hanya ...!” 

Al-Hurr masih bertanya lagi,” Apakah tidak ada satu pun dari peme- 
cahan yang diusulkan itu dapat Anda terima?” 

“Umar menjawab, "Demi Allah, seumpama kekuasaan berada di 
tanganku tentu aku sudah menerimanya, tetapi penguasa kita (yakni 
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“Ubaidillah bin Ziyad) tidak mau!” 

Setelah mendengar jawaban seperti itu Al-Hurr membelokkan ku- 
danya lalu memacunya cepat-cepat mendekati Al-Husain r.a. Kepada- 
nya Al-Husain r.a. berkata, "Demi Allah, saya tidak meragukan maksud 
baik Anda. Sungguh, saya tidak pernah melihat Anda bersikap seperti 
sekarang ini! Seumpama ada yang bertanya kepadaku, siapa orang Ku- 
fah yang paling berani, saya tentu menunjuk Anda!” . 

Al-Hurr menyahut, "Demi Allah aku harus memilih bagi diriku 
sendiri: surga atau neraka! Dan aku tidak bimbang memilih surga, ken- 
dati badanku akan dikeping-keping atau dibakar!” Ia diam beberapa 
saat, tampak sedang membulatkan tekad dan pikiran sambil memejam- 
kan mata. Kemudian melanjutkan, ”Hai putra (cucu) Rasulullah, Al- 
lah telah menjadikan diriku pembela Anda. Aku ini orang yang mena- 
han Anda meninggalkan tempat ini pulang ke Hijaz, selalu mengawal 
Anda dalam perjalanan memasuki Kufah dan aku jugalah yang hen- 
dak menundukkan Anda di tempat ini. Demi Allah, aku tidak mendu- 
ga sama sekali bahwa mereka (“Ubaidillah bin Ziyad) akan menolak se- 
mua cara penyelesaian yang Anda tawarkan. Sekali lagi aku bersum- 
pab, demi Allah, seumpama aku tahu bahwa mereka akan menolak 
permintaan Anda, aku tentu sudah bergabung dengan Anda. Seka- 
rang aku datang kepada Anda sebagai orang yang bertobat kepada Allah - 
atas semua sikap dan perbuatan yang telah kulakukan. Aku akan mem- 
bela dan menjaga keselamatan Anda dengan jiwa-ragaku hingga mati 
di depan Anda!” 

Setelah berkata seperti itu kepada Al-Husain r.a., ia lalu menoleh 
kepada pasukan Kufah dan berkata keras-keras, "Hai orang-orang Ku- 
fab, kalian itu rupanya memang anak-buah Si Hubal dan Si Ubar!? 
Kalian mengundangnya (Al-Husain r.a.) datang ke Kufah, tetapi sete- 
lah ia datang kalian minta supaya dia mau menyerahkan diri! Kepada- 
nya kalian mengataka nakan membelanya dengan jiwa kalian, tetapi 
terbukti ia kalian musuhi dan hendak kalian bunuh. Akhirnya seolah- 
olah ia menjadi tawanan yang tidak berdaya dan tidak berguna! Ia dan 
rombongannya kalian larang mengambil air minum dari sungai Al-Furat, 


28 Yang dimaksud, kaum penyembah berhala. 
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sedangkan kaum Nasrani, Yahudi, dan Majusi kalian biarkan mereka 
leluasa menikmati sejuknya air itu. Bahkan babi dan anjing pun kalian 
biarkan berkecimpung dan minum dari sungai itu! Sekarang Al-Husain 
bersama keluarganya sedang menderita kehausan! Alangkah buruknya 
perlakuan kalian terhadap keturunan Muhammad Rasulullah! Pada 
suatu saat kalian akan tercekik dahaga dan Allah tidak akan memberi 
minum kalian jika kalian tidak bertobat dan menghentikan perbuatan 
jahat!” 

Kata-katanya itu dijawab oleh pasukan Kufah dengan menghujani- 
nya berpuluh-puluh anak panah .... 

Berkobarlah “pertempuran” antara 4000 pasukan Kufah dan 70 
orang anggota rombongan ahlul-bait Rasulullah saw. di bawah pimpinan 
Al-Husain r.a. Pertempuran berlangsung mulai pagi hingga tengah hari. 
Pasukan Bani Umayyah di bawah pimpinan “Umar bin Sa'ad bin Abi 
Waqqash melampiaskan nafsu kebenciannya demikian hebat terhadap 
Al-Husain r.a. dan pasukannya yang dipandang hendak mengguling- 
kan kekuasaan dinasti Bani Umayyah. Sebaliknya, pasukan Al-Husain 
ra. yang bertempur dengan keyakinan akan mati syahid mereka bertekad 
membunuh musuh sebanyak mungkin sebelum gugur. Mengenai jalan- 
nya pertempuran itu ada sementara penulis sejarah melukiskannya de- 
ngan kalimat, "Pertempuran paling sengit yang pernah disaksikan oleh 
kaum Muslimin.” 

Waktu shalat zuhur tiba... pertempuran agak mereda karena pasu- 
kan kedua belah pihak masing-masing melakukan shalat. Al-Husain 
r.a. bersama beberapa orang sisa pasukannya melakukan shalat khauf 
(shalat dalam pertempuran), kemudian bersama-sama maju serentak 
melawan musuh. Sisa-sisa pasukan Al-Husain r.a. tidak ragu sama sekali 
bahwa mereka tidak mungkin dapat menyelamatkan pemimpinnya, 
karena itu berebut mati lebih dulu sebelum Al-Husain r.a. 

Menjelang waktu ashar, rombongan Al-Husain ra. tinggal beberapa 
orang keluarganya. Kecuali wanita dan anak-anak semuanya maju me- 
lawan mati-matian hingga seorang demi seorang gugur di ujung pe- 
dang atau tombak pasukan Bani Umayyah. Yang pertama gugur dari 
mereka adalah Ali Al-Akbar bin Al-Husain r.a. Sebelum berduel de- 
ngan musuhnya ja dengan lantang menantang, "Akulah putra Al-Hu- 
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sain bin ‘Ali. Demi Allah, kamilah yang terbaik dalam pandangan Nabi! 
Kalian akan kuhantam dengan pedang ini hingga membengkok ... han- 
taman pedang Bani Hasyim 'Alawi! Aku akan tetap menjaga keselamat- 
an ayahku! Demi Allah, anak orang palsu tidak boleh menguasai kami!” 

Ia kemudian menerjang dan menerobos pasukan musuh dan sete- 
lah berhasil membunuh beberapa orang dari mereka ia kembali dengan 
luka parah. Kepada ayahnya ia mengeluh kehausan, namun Al-Husain 
ra. hanya dapat membesarkan hatinya karena tidak mempunyai setetes 
air pun. Kepada putranya yang bajunya berlumuran darah itu ia berkata, 
“Sabarlah anakku, tidak sampai petang nanti Rasulullah saw. akan mem- 
berimu air minum dengan wadah yang biasa digunakan beliau sendiri!” 

Ali Al-Akbar, pemuda yang tampan dan gagah perkasa itu mener- 
jang lagi pasukan musuh. Ia membunuh Siapa saja yang berani men- 
dekat ... akhirnya sebuah anak panah menancap pada bagian depan 
lehernya. Ja jatuh terkulai bermandikan darah segar. Ketika ayahnya 
melihat kejadian itu ia berucap, "Anakku, Allah akan membinasakan 
suatu kaum yang telah membunuhmu! Betapa berani mereka terha- 
dap Allah dan menginjak-injak kesucian Rasul-Nya ...! 

Belum selesai Al-Husain r.a. berdoa tiba-tiba seorang wanita keluar 
meninggalkan kemahnya dan sambil lari tergopoh-gopoh memanggil- 
manggil dari kejauhan, "Ya Allah ..., kasihan benar engkau anakku!” 
Wanita itu bukan lain adalah Zainab binti Fathimah Az-Zahra r.a., adik 
perempuan Al-Hasan r.a. Mayat ‘Ali Al-Akbar r.a. yang sudah ditinggal 
oleh pasukan Kufah tergeletak di tanah, oleh Zainab ditelungkupi seraya 
menangis. Al-Husain r.a. lalu mendatangi Zainab r.a., tangannya di- 
angkat dan digandeng pulang ke kemahnya. Setelah itu Al-Husain r.a. 
menyuruh salah seorang putranya yang masih hidup supaya mengang- 
kat jenazah Ali Al-Akbar dan menguburnya. 


kkk 


Al-Husain r.a. dalam keadaan terkepung musuh. Kemanakannya 
yang bernama Al-Qasim bin Al-Hasan bin ‘Ali r.a.—yang ketika itu masih 
remaja—keluar dari kemah hendak mendekati pamannya, Al-Husain 
ra. Zainab ra. berusaha mencegah dengan menarik bajunya, tetapi lepas. 
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Ia melihat seorang pasukan Kufah mengayunkan pedang ke arah pa- 
mannya yang sedang bertarung melawan serangan beberapa orang. De- 
ngan gerak refleknya Al-Qasim menangkis aunan pedang tersebut de- 
ngan tangan seraya berteriak, "Hai penjahat! Engkau hendak membu- 
nuh pamanku?!” Ia rebah di tanah dalam keadaan tangan kanannya 
putus dan darah menyembur dari urat nadinya. Jiwanya tak tertolong 
lagi, namun sebelum wafat ia masih sempat berteriak, ”Ibu ...!!” Zainab 
menyahut keras, "Ya ...!” Ia cepat-cepat lari menuju tempat Al-Qasim 
r.a. tergeletak. Ia melihat Al-Husain r.a. sudah tiba lebih dulu, sedang 
berdiri di sebelah kepala Al-Qasim r.a. yang sudah wafat. Kepada pah- 
lawan syahid remaja kemanakannya itu Al-Husain berucap, "Sayang, 
paman tidak menjawab panggilan (teriakan)-mu! Seumpama paman 
menjawab pun suaranya tak berguna bagimu (yakni tidak dapat menye- 
lamatkan dirimu)!” 

Mayat Al-Qasim r.a. kemudian diangkat dan dikubur bersama de- 
ngan pendahulunya, Ali Al-Akbar r.a. 

Beberapa saat menyusul lagi keluarga dan kerabat Al-Husain r.a. 
berjatuhan gugur sebagai pahlawan syahid. Seorang demi seorang dan 
ada juga yang gugur berbarengan. Mereka menjadi mangsa keganasan 
pedang:dan tombak pasukan Bani Umayyah. Mayat-mayat mereka di- 
kumpulkan dekat kemah Zainab r.a. Para pahlawan itu ialah, tiga orang 
anak Zainab r.a. sendiri, yaitu ‘Aun bin Abdullah, Muhammad bin “Ab- 
dullah, dan Abdullah bin “Abdullah. Beberapa orang saudara lelaki 
Zainab r.a. dari lain ibu, yaitu Al-Abbas, Ja'far, Abdullah, “Utsman, Mu- 
hammad, dan Abū Bakar: semuanya putra Imam “Ali bin Abi Thalib 
ra. Dua orang putra Al-Husain r.a., yaitu ‘Ali dan Abdullah. Dua orang 
putra Al-Hasan r.a. yaitu Abū Bakar dan Al-Oasim. Tiga orang kema- 
nakan Imam Ali r.a., yaitu Ja'far bin Agil, Abdurrahman bin Agil, dan 
Abdullah bin Agil, dan sejumlah sahabat serta kerabat lain yang turut 
dalam rombongan. 

Jalan “pertempuran” di Karbala—oleh sebagian penulis disebut 
atau digambarkan sebagai penggilingan gandum (ruha)—berputar lebih 
cepat dan lebih keras lagi, menggilas rombongan ahlul-bait selain para 
wanita dan anak-anak kecil. “Pertempuran” makin mendekati puncak 
dan titik akhirnya. Sepuluh orang pasukan Kufah bergerak menyerang 
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kemah Al-Husain ra. yang di dalamnya terdapat beberapa anggota ke- 
luarganya dan sejumlah perbekalan. Mereka bermaksud hendak me- 
nawan semua wanita dan anak-anak, selain hendak menjarah semua 
barang dan perbekalan yang berada di dalam kemah. Akan tetapi belum 
sempat mereka masuk ke dalam kemah Al-Husain r.a. berteriak me- 
nantang mereka, "Hai orang-orang biadab! Jika kalian manusia-ma- 
nusia yang tidak beragama, kalian bebas berbuat apa saja di dunia ini! 
Setelah aku mati barulah kamu dapat menawan dan menjarah semua 
kepunyaanku ...!” 

Memang benar, beberapa saat kemudian mereka dapat menjarah 
semua yang ditinggal oleh Al-Husain r.a. .... Saat itu sungguh menge- 
rikan, tetapi juga membanggakan. Cucu Rasulullah saw. seorang diri 
melawan pasukan Bani Umayyah. Tidak ada lagi sahabat, kerabat atau 
pria lain yang menyertainya. Semuanya sudah gugur, kecuali sejumlah 
wanita keluarganya dan anak-anak kecil. 

Pada saat Al-Husain r.a. sedang berhadapan dengan musuh seorang 
diri, Zainab keluar dari kemah dan berteriak, "Mudah-mudahan langit 
akan segera ambruk!” Ketika ia melihat komandan pasukan Kufah, 
“Umar bin Sa'ad bin Abi Waggash mendekati Al-Husain yang sudah 
berlumuran darah, kegeraman Zainab r.a. tampak tak tertahankan lagi. 
Dengan suara membentak ia berkata, "Hai “Umar, apakah engkau ingin 
melihat Al-Husain dibunuh orang di depan matamu?!” “Umar tidak 
menjawab, ia tetap diam dan matanya tampak berkaca-kaca nyaris meli- 
nangkan air mata .... 

Zainab menyaksikan detik-detik terakhir hidup Al-Husain r.a. Ia 
menyaksikan Al-Husain r.a. jatuh terkulai bersimbah darah yang meng- 
alir dari luka-lukanya yang amat parah. Melihat kenyataan itu ia tak 
sanggup lagi mengarahkan pandangan matanya kepada Al-Husain ra. 
Sesaat ia memejamkan mata untuk menghindari pandangan yang mem- 
bangkitkan bulu kuduk. Kemudian dengan mata membelalak dan de- 
ngan suara lantang berkata kepada pasukan Kufah yang mengerubut 
Al-Husain r.a., "Apa maksud kalian mengerumuni orang yang sudah 
kalian bunuh? Pembunuhan yang kalian lakukan terhadap manusia 
tidak ada yang lebih dimurkai Allah daripada pembunuhan yang kali- 
an lakukan terhadap Al-Husain! Aku mohon kepada Allah mudah-mu- 
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dahan aku akan beroleh kehormatan dengan kebinasaan kalian, dan 
Allah akan menuntut balas atas perbuatan kalian. Sungguh, seumpama 
kalian membunuhku sekarang, Allah pasti akan menimpakan bencana 
atas kalian, akan menumpahkan darah kalian dan Allah tidak ridha 
sebelum melipatgandakan azab siksa-Nya atas kalian!” 

Sementara riwayat mengatakan, meskipun Al-Husain r.a. dalam ke- 
adaan seperti tersebut di atas, ia masih dapat bertahan hidup hingga 
petang hari. Dalam keadaan tergeletak di tanah ia dibiarkan oleh pasu- 
kan Kufah, seorang demi seorang meninggalkannya. 

Al-Husain r.a. wafat dalam keadaan sekujur badanya penuh luka- 
luka, 83 luka karena hunjaman ujung tombak dan 48 luka akibat pu- 
kulan pedang. Tangan kirinya mulai dari bahunya putus karena cin- 
cangan musuh sebelum meninggalkannya. Yang lainnya membacoki 
seluruh tubuhnya, dan orang yang lain lagi memancung kepalanya un- 
tuk "disetorkan" atau "dipersembahkan" kepada penguasa Kufah, “Ubai- 
dillah bin Ziyad, atau kepada kepala dinasti Bani Umayyah di Damsyik, 
Yazid bin Mu'awiyah. 

Berhentilah penggilingan menggilas semua pria rombongan ahlul- 
bait yang dipandang oleh pasukan Kufah harus digilas, sebab sudah 
tak ada lagi yang pantas dilumatkan. Pedang-pedang pun mereka ma- 
sukkan ke dalam sarungnya, karena tak ada lagi kepala yang layak dipan- 
cung. Ujung-ujung tombak pun sudah dipasangi sarung kulit karena 
habislah sudah perut yang harus ditusuk! Tidak ada yang tinggal dan 
dapat dijarah selain perhiasan para wanita ahlul-bait, diri mereka dan 
anak-anak kecil. Akan tetapi semua wanita ahlul-bait bertekad lebih baik 
mati daripada disentuh orang-orang biadab. Itu semua belum cukup 
memuaskan pasukan Kufah. Mereka masih melampiaskan kebusukan 
hatinya dengan menginjak-injak mayat Al-Husain ra. dengan kuda yang 
mereka tunggangi! 


Matahari tanggal 10 Muharram tahun 61 Hijriyah mulai terbenam 
dan padang Karbala berubah warna menjadi semerah darah. Di sana- 
sini ada yang sudah mulai kering membeku berwarna kehitam-hitaman, 
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menyebarkan bau anyir tertiup angin malam. Mayat-mayat, kepingan- 
kepingan tangan, dan penggalan-penggalan kaki bertebaran. Ada yang 
masih berada dekat batang tuubhnya dan ada pula yang tidak diketa- 
hui ke mana gembung, kaki, atau tangannya. Demikian mengerikan 
pandangan di tempat itu hingga bulan pun malu menampakkan diri, 
menengok bumi hanya dari belakang awan.... Di bawah cahaya bulan 
yang remang-remang Zainab r.a. bersama para wanita ahlul-bait menca- 
ri-cari kepingan-kepingan kaki dan tangan untuk disatukan dengan 
batang tubuhnya. Dalam tragedi Karbala itu mereka ada yang kehilangan 
anak lelaki, kerabat, dan sanak famili. 

Tidak jauh dari tempat yang mengerikan itu pasukan Kufah ber- 
pesta pora merayakan "kemenangan gemilang”! Mereka begadang dan 
bermabuk-mabukan seraya menghitung jumlah kepala rombongan ahlul- 
bait yang mereka pancung setelah gugur. Kecuali itu mereka saling me- 
mamerkan hasil jarahan, berupa barang-barang perhiasan dan lain-lain. 
Terdengar suara pemabuk berbicara keras-keras, "Hai ... lihatlah! Akulah 
yang memancung kepala Al-Husain bin 'Ali, putra Fathimah binti Mu- 
hammad Rasulullah. Aku sudah dapat memenggal kepala orang Arab 
yang paling berbahaya di dunia! Dialah yang hendak merebut kekuasaan 
Bani Umayyah. Mari kita datang menghadap mereka untuk meminta 
imbalan jasa. Seumpama mereka memberikan kepada kita semua harta 
yang tersimpan dalam Baitul-Mal itu pun sebenarnya masih terlalu sedi- 
kit!” Dari kejauhan “Umar bin Sa'ad bin Abi Waggash menyahut dari 
pintu kemahnya, "Ya, engkau benar. Kita telah membunuh anak suami- 
istri yang mulia, keturunan manusia termulia!” 


bam 


Usailah sudah kisah pembantaian 70 orang pahlawan syahid dalam 
waktu beberapa jam, yang dilakukan oleh 4.000 pasukan Bani Umay- 
yah, dan cucu Nabi Muhammad saw., Al-Husain r.a., termasuk dalam 
hitungan itu. Sepeninggal Al-Husain r.a., para penulis zaman dahulu 
membatasi kisah-kisah selanjutnya hanya pada Zainab binti ‘Ali r.a. Dia- 
lah wanita satu-satunya yang mengikuti dan menyaksikan langsung 
tragedi Karbala di pentas sejarah pemantaian ahlul-hait sehingga nama- 
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nya terabadikan sepanjang zaman sebagai "Pahlawan Wanita” di Karbala. 
Dialah yang mendengar teriakan pertama dan dialah juga yang men- 
dampingi Al-Husain r.a. setelah terkulai menyongsong ajal. Ya ... dialah 
wanita satu-satunya yang mengorbankan kepentingan pribadinya dan 
kepentingan keluarganya untuk dapat menyertai Al-Husain r.a. sejak 
awal hingga akhir tragedi. 


Tibalah waktunya bagi para wanita dan anak-anak rombongan Al- 
Husain r.a. untuk dihadapkan kepada penguasa Kufah, “Ubaidillah bin 
Ziyad. Mereka digiring sebagai tawanan perang. Di depan iring-iringan 
mereka dipertontonkan kepala Al-Husain r.a. dibawa oleh seorang ber- 
nama Sinah bin Anas dengan ditancapkan pada ujung tombaknya, di- 
dampingi oleh pemancungnya sendiri yang bernama Khauli Al-Ushbuhiy. 

Sebuah buku klasik berjudul Asadul-Ghabah menyebut, bahwa yang 
hendak diperlihatkan kepada “Ubaidillah bin Ziyad tidak hanya kepala 
Al-Husain r.a. saja, tetapi semua kepala pasukan ahlul-bait yang seluruh- 
nya berjumlah 72 buah. Tiga belas buah kepala dikumpulkan oleh Oais 
bin Al-Asy'ats, 20 buah kepala dikumpulkan oleh Syamr Dzul-Jausyan, 
dan 17 buah kepala dikumpulkan oleh orang-orang dari Bani Tamim 
dan Bani Asad.” 

Iring-iringan tawanan ahlul-bait tiba di Kufah malam hari dan istana 
“Ubaidillah bin Ziyad sudah tutup. Di bawah kawalan yang keras dan 
ketat tawanan ahlul-bait diberhentikan di suatu tempat menunggu hingga 
pagi harinya. Seorang anggota pasukan Kufah yang membawa kepala 
Al-Husain r.a. ingin segera pulang hendak memperlihatkan "kepala” 
yang menurut perhitungannya akan mendatangkan rezeki besar berupa 
imbalan jasa dari penguasa Bani Umayyah. 

Setibanya di depan pintu rumah ia berteriak memanggil-manggil 
istrinya, "Hai Fulanah, cepat bukakan pintu! Lihatlah, saya datang mem- 
bawa kekayaan besar!” Ia memang yakin akan hal itu, karena yang di- 


29 Lihat buku kami, Al-Husain bin “Ali r.a. Pahlawan Besar dalam Zamannya, penerbit 
CV Toha Putra, Semarang (mulai hlm. 365). 
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bawanya bukan sembarang kepala, melainkan kepala cucu Rasulullah 
saw. yang selama ini dipandang sebagai musuh bebuyutan oleh para 
penguasa Bani Umayyah, khususnya Yazid bin Mu'awiyah di Damsyik. 
Dengan terpenggalnya kepala musuh bebuyutan itu sama artinya de- 
ngan selamatlah kedudukan Yazid, demikian menurut anggapannya. 
Ia mempunyai keyakinan demikian itu karena memberi hadiah kepada 
orang yang dapat membunuh musuh politik, sudah menjadi kebiasa- 
an yang melembaga di kalangan para penguasa Bani Umayyah, kecuali 
pada masa kekuasaan “Umar bin ‘Abdul-‘Azīz r.a. . 

Istri Khauli mendengar teriakan suaminya segera membuka pintu. 
Alangkah terkejutnya ketika ia melihat suaminya datang menenteng 
kepala manusia. Ia menjerit ketakutan, tetapi beberapa saat kemudian 
ia diberitahu suaminya bahwa kepala yang dibawanya itu adalah kepala 
Al-Husain bin ‘Ali r.a., musuh Yazid. Dengan suara membentak, istri 
Khauli memprotes, "Orang lain datang membawa ghanimah emas dan 
perak, tetapi engkau datang membawa kepala putra Fathimah binti 
Muhammad Rasulullah. Alangkah terkutuk perbuatanmu itu!” Ia 
mengumpat-umpat suaminya sambil menutup mukanya dengan dua 
telapak tangan. "Demi Allah ...,” sambungnya lebih lanjut, ”... mulai 
saat ini saya tidak sudi hidup bersamamu ... engkau bukan manusia 
beragama ... engkau binatang buas!” Malam hari itu juga ia pergi me- 
ninggalkan suami, pulang ke rumah orang tuanya. Khauli tidak me- 
nyangka sama sama sekali bahwa istrinya akan bersikap seperti itu. Akan 
tetapi bagi seorang yang sudah kehilangan unsur kemanusiaannya, 
Khauli menganggap protes istrinya itu bukan apa-apa. Baginya, hadiah 
uang, kedudukan atau kesenangan-kesenangan lainnya jauh lebih pen- 
ting daripada agama dan istrinya .... 

Pagi-pagi buta usai shalat subuh para tawanan ahlul-bait diperin- 
tahkan siap berangkat ke istana “Ubaidillah untuk menghadap. Me- 
reka itu terdiri atas dua orang anak lelaki kecil dan kakaknya yang agak 
besar sedikit. Ketiga-tiganya putra-putra Al-Hasan bin 'Ali ra. Mereka 
dibawa ke Kufah oleh kakaknya yang tertua dan yang telah gugur dalam 
pertempuran di Karbala. Selain mereka ada lagi seorang anak kurang- 
lebih berumur 12 tahun sedang dalam keadaan sakit. Ia bernama Ali 
Al-Ausath bin Al-Husain r.a., terkenal kemudian dengan nama ‘Ali 
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Zainal-Abidin r.a. Dengan susah payah bibinya, Zainab binti Ali bin 
Abi Thalib r.a., menyelamatkannya dari pembantaian yang hendak di- 
lakukan oleh “Ubaidillah bin Ziyad. ‘Ali Zainal-'Abidin r.a. adalah ketu- 
runan Al-Husain r.a. satu-satunya yang selamat. Adapun tawanan wanita 
selain Zainab r.a., juga adiknya yang bernama Fathimah (adik dari lain 
ibu) dan kemanakannya yang bernama Sakinah binti Al-Husain r.a. Di 
luar mereka masih terdapat beberapa orang wanita Bani Hasyim. 

Iring-iringan tawanan ahlul-bait mulai bergerak menuju istana “Ubai- 
dillah. Sepanjang jalan khalayak beramai-ramai menyaksikan ”tonton- 
an” yang sengaja diatur dan disiapkan oleh para punggawa “Ubaidillah 
malam harinya. Banyak di antara mereka yang menyaksikan iring-iringan 
tawanan itu berteriak-teriak mencerca perlakuan zalim terhadap ke- 
luarga ahlul-bait Rasulullah saw. Orang-orang yang takut ancaman para 
penguasa hanya mengeluh dan menggerutu atau bergumam mengu- 
tuk tindakan pasukan Kufah. Banyak pula yang menangis dan meratap 
tidak tega melihat para wanita dan anak-anak ahlul-bait dihina dan di- 
perlakukan tak semena-mena. 

Melihat semuanya itu Zainab r.a. nyaris tak dapat menahan kesabar- 
annya. Ia tidak dapat mengerti mengapa mereka berteriak-teriak mem- 
protes, mencerca, dan memaki-maki pasukan Kufah serta menggerutu 
dan bergumam mengutuk para penguasa Bani Umayyah. Bukankah 
mereka juga yang membiarkan ayahnya menjadi korban politik Mu'a- 
wiyah? Bukankah mereka juga yang membiarkan Al-Hasan r.a. berjuang 
sendirian menghadapi Mu'awiyah hingga akhirnya wafat diracun oleh- 
nya? Bukankah mereka juga yang menyerahkan Muslim bin Agil kepada 
penguasa Kufah untuk dibunuh? Bukankah mereka itu juga yang me- 
nipu Al-Husain r.a. datang ke Kufah untuk dibai'at, tetapi kemudian 
ternyata ia bersama keluarganya dibiarkan menjadi sasaran empuk tom- 
bak dan pedang pasukan Bani Umayyah? Sesungguhnya orang-orang 
Kufah itu juga yang menjual darah Al-Husain r.a. kepada Yazid bin 
Mu'awiyah, tetapi mengapa mereka sekarang menangis dan meratap? 
Zainab nyaris tak dapat mengendalikan perasaannya melihat mereka 
menangisi Al-Husain ra. dan keluarganya yang mereka korbankan sen- 
diri. Tidak hanya itu saja, bahkan merekalah yang membuat para wanita 
ahlul-bait dan anak-anaknya yang masih kecil menjadi tawanan, meren- 
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dahkan kehormatannya dan hendak menjadikannya hamba-hamba sa- 
haya. Ya, Zainab teringat akan kecaman yang pernah dilontarkan ayah- 
nya dahulu kepada orang-orang Kufah. Kemudian ia teringat pula 
pembantaian yang baru terjadi di Karbala, di mana mayat-mayat para 
pahlawan syahid dari keluarganya bergelimpangan di padang pasir de- 
ngan tubuh berkeping-keping. Teringat akan semuanya itu Zainab mem- 
belalakkan pandangan matanya kepada orang-orang Kufah yang me- 
nangis dan meratap. Ia minta supaya mereka berhenti menangis, sebab 
tangis mereka bagi Zainab tak ada artinya sama sekali. 

Kepada mereka Zainab berkata dengan semangat berapi-api, “Hai 
orang-orang Kufah, benarkah kalian menangis? Itu tidak ada artinya 
sama sekali! Kalian itu sama dengan perempuan yang mengurai benang 
yang sudah dipintal (yakni merusak persatuan) dan membuat janji seba- 
gai cara penipuan! Alangkah busuk pikiran kalian itu! Demi Allah, kalian 
pada suatu saat akan banyak menangis dan sedikit tertawa, karena kalian 
akan selalu memikul dosa yang memalukan, dosa yang tidak mungkin 
dapat dicuci dan dihapuskan sepanjang masa. Bagaimana mungkin 
dosa kalian itu dapat dilenyapkan, sedangkan kalian telah membunuh. 
cucu Rasulullah saw., cucu seorang Nabi penutup, pembawa Risalah 
Ilahi, Nabi yang mengasuh dan membesarkan kalian, Nabi yang mem- 
bimbing dan menuntun hidup kalian, dan Nabi yang memberi naungan 
kepada kalian?! Bukankah kalian telah mengetahui bahwasanya beliau 
telah menegaskan, Al-Hasan dan Al-Husain itu dua orang pemuda ter- 
kemuka penghuni surga? Sekarang semua ajaran dan bimbingan beliau 
kalian robek-robek dan kalian campakkan! Anehkah jika langit akan 
menurunkan hujan darah? Alangkah jeleknya cara kalian menipu diri 
sendiri! Allah akan murka terhadap kalian dan kalian akan kekal di 
dalam azab siksa-Nya! Sadarkah kalian, kesengsaraan apakah yang telah 
kalian timpakan kepada ahlul-bait Nabi kalian? Darah apakah yang telah 
kalian tumpahkan? Wanita-wanita bagaimanakah yang kalian perton- 
tonkan? Sungguh besar kejahatan-kalian! Dengan perbuatan jahat itu 
seolah-olah langit nyaris terbelah-belah, bumi nyaris meledak berkeping- 
keping dan gunung-gunung pun nyaris terhempas beterbangan!” 

Mendengar kecaman Zainab yang sangat keras itu orang-orang Ku- 
fah lebih banyak lagi menangis. Mereka tampak sangat menyesal, tetapi 
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apa yang telah mereka perbuat tak dapat ditiadakan lagi. Namun Zainab 
tidak menghiraukan mereka, ia terus berjalan bersama tawanan ahlul- 
bait yang lain menuju istana penguasa Kufah, Ubaidillah bin Ziyad. 

Setibanya di istana Kufah kerongkongan Zainab terasa tersumbat. 
Ia sudah mengenal bangunan itu, bahkan pernah tinggal di dalamnya, 
yaitu ketika ayahnya masih berfungsi sebagai Amirul-Mu'minin. Di istana 
itulah keluarga Imam Ali r.a. tinggal, sedangkan ia sendiri tinggal di 
sebuah rumah kecil terbuat dari tanah liat yang dibangun orang tidak 
jauh dari masjid Kufah. Zainab meneteskan air mata, tetapi ia tidak 
sudi dipandang lemah oleh musuhnya. Dengan semangat singa betina 
ia tegap berjalan memasuki halaman luas yang dua puluh tahun lalu 
tempat ia bermain-main dengan anak lelakinya, ‘Aun bin “Abdullah bin 
Ja'far, yang sekarang sudah menghiasi bumi Karbala. Teringat pula ia 
kepada Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu ‘anhuma—di saat mere- 
ka sedang berkelakar sambil duduk di halaman itu. 

Hati kecilnya sebagai wanita yang lembut dibesarkan sedapat mung- 
kin hingga timbullah keberaniannya menatapkan pandangan mata ke 
arah “Ubaidillah bin Ziyad yang sedang duduk di dalam serambi besar 
dan megah. Di lantai serambi itulah dahulu ayahnya duduk setiap me- 
nerima kedatangan para pejabat pemerintahannya atau utusan-utusan 
dari berbagai daerah. Sekarang Zainab naik ke serambi itu sebagai ta- 
wanan tidak berdaya ... tidak bersuami, tidak berayah, tidak mempunyai 
anak (sudah gugur), dan tidak bersaudara. Rasa hati hendak menangis, 
tetapi ia tidak sudi dianggap rendah dan lemah oleh manusia durhaka. 
Memang benar, Zainab r.a. belum pernah bersikap seperti ketika berada 
di depan “Ubaidillah. Ia mengerahkan semua rasa harga dirinya, kehor- 
matan keluarga dan ahlul-bait-nya, kemuliaan darah asal keturunannya 
dan keberanian serta kecerdasan akalnya. Semangat dan kebulatan tekad 
seperti itu memang terasa amat dibutuhkan mengingat kebiadaban 
orang yang akan dihadapinya, yakni penguasa Kufah. Ia berpikir, karena 
semua keluarganya sudah dibantai, apa guna ia tunduk bertekuk lutut 
di depan manusia yang sudah hilang kemanusiaannya? 

Dengan tekad siap mati di tempat, Zainab dengan kepala tegak 
menaiki jenjang serambi, lalu tanpa menunggu dipersilakan oleh “Ubai- 
dillah ia duduk di atas kursi yang sudah disiapkan. “Ubaidillah dengan 
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keangkeran yang dibuat-buat bertanya, "Siapa itu?” Zainab r.a. diam 
tidak menjawab. Dua dan tiga kali Ubaidillah bertanya lagi, tetapi Zainab 
tetap diam. Mengapa harus menjawab, bukankah “Ubaidillah sudah 
tahu bahwa yang datang itu cucu perempuan Muhammad Rasulullah 
saw.! Zainab tahu siapa “Ubaidillah itu sesungguhnya, ia anak lelaki 
Ziyad yang dahulu mengkhianati ayah Zainab. Anak lelaki seorang peng- 
khianat, yang sekarang duduk di atas singgasana kekuasaan di Kufah, 
menurut penilaian Zainab ia adalah pewaris yang sah dari pengkhianat- 
an ayahnya, Ziyad. Adakah pengkhianatan yang lebih besar daripada 
pengkhianatan terhadap Allah dan Rasul-Nya. Dalam hati Zainab ber- 
kata, "Apalah arti Ubaidillah bin Ziyad, seorang Muslim yang meng- 
injak-injak keislamannya dan seorang mukmin yang mengubur ke- 
imanannya dalarn lumpur kedurhakaan!” 

Tiga kali ditanya Zainab tetap diam. Akhirnya perempuan pem- 
bantu Zainab r.a. yang menjawab, "Itu Zainab putri Fathimah Az-Zahra 
binti Muhammad Rasulullah, tuan!” 

Ziyad sambil mengangguk-anggukkan kepala dan tersenyum kecil 
menyahut, "Alhamdulillah yang telah membuat kalian hina dina, membu- 
nuh keluarga kalian dan mendustakan semua yang kalian gembar-gem- 
borkan.” 

Dengan sinar mata merendahkan martabat “Ubaidillah, Zainab r.a. 
menjawab, "Alhamdulillah yang telah memuliakan kami dengan Nabi 
dan Rasul-Nya Muhammad saw. dan yang telah menyucikan ahlul-bait- 
nya sesuci-sucinya. Alhamdulillah yang telah membongkar kejahatan ma- 
nusia fasik dan durhaka. Syukurlah manusia seperti itu bukan dari ka- 
langan kami ahlul bait, alhamdulillah!” 

“Ubaidillah bertanya, "Bagaimana engkau dapat mengetahui apa 
yang telah terjadi menjadi kehendak Allah mengenal ahlul-bait?” 

Zainab r.a. menjawab, ” Allah telah menakdirkan mereka mati ter- 
bunuh dalam peperangan membela kebenaran ... dan Allah pasti akan 
mengumpulkan mereka dan kalian semua kelak pada hari kiamat, dan 
kalian akan digugat di hadapan-Nya.....” 

“Ubaidillah sukar menyanggah, karena apa yang dikatakan Zainab 
ra. berdasarkan kebenaran agama Islam. Untuk menutupi kelemahan- 
nya ia hanya berkata, "Allah telah menyelamatkan diriku dari pem- 


642 


Zainab binti Ali bin Abi Thalib r.a. 


bangkanganmu, dari orang-orang pemberontak dan murtad dari kalang- 
an ahlul-bait-mu!” 

Zainab r.a. menjawab, "Memang benar Anda telah membunuh kaum 
pria kami, menghancurkan keluargaku, menumpas kerabatku dan ketu- 
runan aklul-bait-ku. Kalau dengan semuanya itu Anda merasa selamat 
dari perbuatan dosa dan kejahatan, maka “beruntunglah” Anda men- 
dapat keselamatan” seperti itu!! 

“Ubaidillah dengan nada mengejek campur marah berkata, ”Omong- 
anmu itu sungguh puitis (sajak)! Ayahmu memang seorang penyair 
dan sastrawan!” 

Zainab tak mau diam, ia menjawab, "Apa? Saya wanita penyair 
(poet)...? Saya tidak peduli kepada sastra!” 

Pandangan mata “Ubaidillah beralih kepada tawanan-tawanan yang 
lain. Ketika melihat seorang anak menjelang remaja, Ali Al-Ausath Zai- 

| nal-Abidin,? dengan niat hendak melenyapkannya dari kehidupan ia 
bertanya, "Hai, siapa namamu?” 

Anak itu menjawab, "Saya ‘Ali bin Al-Husain.” 

“Ubaidillah tampak keheran-heranan, karena ia sama sekali tidak 
menduga ada keturunan Al-Husain r.a. (cicit Nabi Muhammad saw.) 
yang masih hidup. Ia bertanya secara aneh kepada putra Al-Husain 
itu, "Siapa? Apakah Allah belum membunuh anak Al-Husain?” 

‘Ali Al-Ausath diam tidak menjawab. “Ubaidillah naik pitam dan de- 
ngan suara membentak ia bertanya lagi, "Mengapa engkau diam, heh!” 

Anak itu akhirnya menjawab, "Saya mempunyai saudara yang ber- 
nama Ali juga, sekarang ia sudah dibunuh orang!” 

“Ubaidillah menyahut, "Ya itu benar .... Allah sudah membunuh dia!” 

‘Ali Al-Ausath tidak menyahut, tetapi ketika ia didesak supaya men- 
jawab mengapa saudaranya itu dibunuh orang, ia menyahut: 

“Allah yang mencabut nyawa seseorang pada saat kematiannya, dan 
seseorang tidak akan mati kecuali seizin Allah!” 

Jawaban ‘Ali membuat “Ubaidillah kalap. Ia berdiri seraya menu- 


30 . Beberapa sumber riwayat mengatakan, ia adalah ‘Ali Al-Ashghar. Sebagian besar 
riwayat mengatakan ia adalah ‘Ali Al-Ausath. ‘Ali Al-Ashghar dan ‘Ali Al-Akbar 
kedua-duanya gugur di Karbala bersama ayahnya. 
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ding-nuding ke arah anak itu lalu berkoar, "Demi Allah, engkau terma- 
suk mereka yang akan mati! Anek bedebah!” 

“Ubaidillah kemudian menoleh kepada para punggawanya, lalu ber- 
kata, "Tahukah kalian, siapa dia? Saya anggap dia bukan anak-anak, 
melainkan orang dewasa!!” Ia lalu memerintahkan seorang algojo yang 
selalu siap dengan pedang terhunus supaya menyeret dan memancung 
kepala anak Al-Husain r.a. Akan tetapi anak itu tidak dilepaskan oleh 
bibinya, Zainab, dari pelukannya. Dengan suara lantang ia berteriak 
memprotes, "Hai Ibnu Ziyad, apakah engkau belum puas menumpah- 
kan darah kami? Apakah engkau masih haus darah ahlul-bait Rasulul- 
lah? Apakah engkau tidak akan membiarkan seorang pun dari kami 
yang masih hidup?” 

Setelah diam sejenak Zainab berteriak menantang maut, "Engkau 
boleh pilih, kekuasaan berada di tanganmu; membiarkan anak ini hi- 
dup, atau bunuh saya bersama dia!” 

“Ubaidillah tercengang, ia tidak menduga Zainab r.a. akan berani 
menantang maut. Dengan muka merah padam dan sinar mata menya- 
la ia memandang kepada Zainab r.a., kemudian menoleh kepada para 
punggawanya, lalu berkata, "Aneh benar perempuan itu! Rupanya ia 
memang lebih suka mati bersama anak itu. Lepaskan anak itu dan biar- 
lah ia dibawa oleh perempuan-perempuan yang kalian tawan itu!” 

“Ubaidillah memerintahkan para punggawanya supaya mengarak 
kepala Al-Husain ra. keliling kota Kufah dan menancapkannya di ujung 
tombak. Sedangkan “Ali Al-Ausath harus diborgol dua tangannya di 
belakang leher (tengkuk) .... 


kkk 


Usai pengarakan kepala Al-Husain r.a. keliling Kufah, ‘Ubaidillah 
memerintahkan supaya semua tawanan ahlul-bait (semuanya terdiri atas 
wanita dan anak-anak) digiring ke Damsyik (Syam) untuk dihadapkan 
kepada kepala dinasti Bani Umayyah, Yazid bin Mu'awiyah. Bukan hanya 
kepala Al-Husain r.a. saja yang harus dibuktikan di depan Yazid, tetapi 
juga tujuh puluh buah kepala keluarga ahlul-bait lainnya yang gugur di 
medan Karbala. Semua kepala itu harus dibawa bersama semua tawanan 
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ke Syam. Mereka dinaikkan ke atas punggung unta dan dikawal oleh 
anggota-anggota pasukan Bani Umayyah yang dipandang setia kepada 
atasan. Selama dalam perjalanan yang jauh itu Ali Al-Ausath, dinaikkan 
juga ke atas punggung unta dalam keadaan tangan mereka terbelenggu. 
Selama dalam perjalanan yang jauh itu Ali Al-Ausath tetap diam, tidak 
bercakap-cakap. Demikian juga bibinya, Zainab binti 'Ali bin Abi Thalib 
ra. Beruntunglah rombongan tawanan wanita ahlul-bait, karena meskipun 
orang-orang seperti “Ubaidillah bin Ziyad sudah tidak mempunyai rasa 
malu kepada Allah, namun masih mempunyai sedikit sisa rasa malu ke- 
pada manusia, kalau ia memancungi kepala wanita! 

“Ali Al-Ausath yang duduk di atas punggung unta bersama bibi- 
nya, Zainab r.a. sama-sama mengarahkan pandangan mata masing-ma- 
sing kepada barisan kepala manusia yang menancap di ujung-ujung 
tombak. Sungguh pemandangan yang tidak manusiawi, bahkan peng- 
huni rimba pun tidak sebengis dan sesadis itu! Pemandangan itulah 
yang membuat semua tawanan ahlul-bait tersumbat kerongkongannya 
dan pilu terpukau .... 

Setiba mereka di kota Damsyik langsung digiring menghadap Yazid 
bin Mu'awiyah. Melihat iring-iringan yang mengerikan itu banyak sekali 
wanita penghuni istana Damsyik keluar, ada yang melongok dari jen- 
dela-jendela dan ada pula yang menyaksikan dari halaman. Mereka 
tidak berani mendekat, tetapi tidak dapat menahan jeritan yang ter- 
lontar dari mulut tanpa sadar. Di sana-sini terdengar suara-suara teriakan 
dan jeritan mereka hingga menambah suasana lebih mengerikan. Ketika 
itu Yazid sudah mengumpulkan sejumlah tokoh penduduk Damsyik 
untuk menyaksikan apa yang terjadi. Ketika kepala Al-Husain r.a. oleh 
pembawanya diletakkan di depan Yazid ia menoleh kepada orang-orang 
sekitarnya, lalu berkata sambil menuding kepada kepala Al-Husain r.a.: 

”Tahukah kalian, dari mana itu datang? Dialah orang yang selalu ber- 
kata: Ayahnya, (Ali) lebih baik daripada ayahku (Mu'awiyah), Fathimah 
Az-Zahra ibunya lebih baik daripada ibuku (istri Mu'awiyah), datuknya 
(Muhammad Rasulullah saw.) lebih baik daripada datukku (Abi Sufyan 
bin Harb), dan ia (Al-Husain r.a.) lebih berhak atas kekhalifahan daripada 
aku (Yazid). Itulah yang selalu dikatakan oleh dia (Al-Husain.ra.). mengenai 
ayahnya yang dikatakan lebih baik daripada ayahku, baik ayahnya maupun 
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ayahku, dua-duanya sudah kembali kepada Allah. Dua-duanya saling 
mengadu dan orang tidak tahu keputusan apa yang ditetapkan oleh-Nya. 
Mengenai ibunya yang dikatakan lebih baik daripada ibuku, memang benar 
bahwa Fathimah binti Rasulullah saw. lebih baik daripada ibuku. Mengenai 
datuknya yang dikatakan lebih baik daripada datukku, demi Allah, memang 
itu benar. Tidak ada orang beriman kepada Allah dan Hari Akhir (kiamat) 
yang memandang Rasulullah tidak adil, atau ada manusia lain yang lebih 
adil daripada beliau. Akan tetapi dia (Al-Husain ra.) ... bertindak menurut 
pengertiannya sendiri! Ia tidak pernah membaca firman Allah, Ya Allah 
Penguasa Mahakuasa, Engkau karuniakan kekuasaan kepada siapa saja yang 
Engkau kehendaki dan Engkau mencabut kekuasaan dari siapa saja yang Engkau 
kehendaki ...! (OS Alu Imran: 26). 

Setelah berkata seperti itu ia memerintahkan semua tawanan supaya 
dihadapkan kepadanya. Semua orang yang hadir di serambi istana Yazid 
baru pertama kali melihat para wanita ahlul-bait Rasulullah saw. Sebe- 
lum itu tidak pernah mereka itu melihat wanita-wanita suci, anggun, 
dan berwibawa seperti para tawanan wanita itu. Mereka adalah para 
wanita yang tidak menampilkan diri di depan kaum pria seperti yang 
dilakukan oleh wanita-wanita lain, kendati berpakaian jilbab atau cadar. 

Semua hadirin teringat akan kemuliaan dan kesucian keluarga Ra- 
sulultah saw. Oleh karena itu mereka menundukkan kepala malu meman- 
dang kepada wanita-wanita suci yang digiring sebagai tawanan. Hanya 
ada seorang lelaki, bertubuh tinggi besar, berkulit kehitam-hitaman, 
dengan mata melotot memandang tanpa berkedip kepada Fathimah 
binti Ali bin Abi Thalib (adik Zainab r.a. dari lain ibu dan masih gadis). 
Sinar matanya laksana srigala yang sedang siap menerkam mangsanya. 
Tanpa malu-malu ia berkata kepada Yazid, "Ya Amirul-Mu'minin, ha- 
diahkan gadis itu kepadaku!” 

Mendengar itu Fathimah gemetar ketakutan. Ja merapatkan badan- 
nya dengan Zainab r.a. dan berpegang keras pada bajunya. Zainab mene- 
nangkan, "Jangan takut, itu tidak akan terjadi. Demi Allah, dia tidak 
pantas bagimu dan engkau pun tidak pantas baginya!” 

Mendengar kata-kata Zainab r.a. kepada adiknya itu Yazid dengan 
suara membentak menyahut, "Tidak benar yang engkau katakan itu! 
Akulah yang menentukan nasibnya. Jika saya mau tentu anak perempu- 
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an itu sudah kuhadiahkan kepada orang yang memintanya!” 

Zainab tidak tinggal diam. Ia menyanggah, "Tidak, demi Allah, 
tidak! Anda dibiarkan Allah berbuat seperti itu hanya apabila Anda 
sudah keluar dari agama Islam dan memeluk agama lain!” 

Yazid bertambah berang. Dengan muka merah padam dan mata 
membelalak ia berdiri dan membentak, "Hai perempuan celaka, eng- 
kau berani berkata seperti itu di depanku?! Yang keluar dari agama 
Islam adalah ayahmu dan saudaramu itu,” sambil menuding kepada 
kepala Al-Husain r.a. 

Akan tetapi Zainab r.a. masih terus menjawab, sebab ia memang 
sudah bersedia mati, "Hai Yazid, bukankah engkau penganut agama 
Allah, agama ayahku, saudaraku, dan agama yang dibawakan oleh da- 
tukku? Engkau, ayahmu, dan datukmu mengaku sebagai penganut 
agama datukku! Ingatkah semuanya itu?” 

Sambil duduk kembali Yazid memikirkan apa yang dapat dikata- 
kan untuk membantah jawaban Zainab r.a. Ia tidak menemukan alasan, 
tetapi harus menjawab untuk "menutup mukanya” di depan orang 
banyak. Akhirnya ia hanya dapat berkata memaki, "Bohong ...! Perem- 
puan musuh Allah!” 

Zainab masih tetap menantang. Ia menggelengkan kepala kemudi- 
an berkata, "Engkau penguasa yang sewenang-wenang! Memaki orang 
secara zalim dan menindas dengan kekuasaanmu!” Demikian kata Zai- 
nab r.a. Sebentar-sebentar ia membelalak melihat Yazid dan sebentar- 
sebentar melihat ke arah pedang terhunus di tangan algojo yang bediri 
tidak jauh dari tempat Yazid duduk. 

Yazid tidak lagi membuka suara ... suasana menjadi sunyi murung. 
Dalam suasana yang mencekam itu tiba-tiba terdengar lagi suara pung- 
gawa Yazid yang biadab, "Ya Amirul-Mu'minin, hadiahkan sajalah gadis 
tawanan itu kepadaku!” Akan tetapi malang, ia malah dibentak dan 
dihardik oleh Yazid, "Enyahlah engkau dari tempat ini! Allah akan 
menghadiahimu mati terjungkal!!” 


kk 


Adegan mengerikan mulai dimainkan Yazid. Ia menyingkapkan 
kain yang menutup wajah Al-Husain r.a., kemudian membongkok dan 
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dengan tongkat pendek membuka bibir hingga tampak barisan gigi 
depannya. Dengan perasaan puas Yazid berucap lirih, "Alangkah gembi- 
ra para korban Perang Badar sekiranya mereka menyaksikan kejadian 
seperti sekarang ini!” 

” Para tawanan wanita selain Zainab r.a. menangis. Hanya Zainab r.a. 
yang dengan lantang berkata kepada Yazid, "Hai Yazid, benarlah fir- 
man Allah yang menegaskan, Akibat buruk pasti menimpa orang-orang 
yang berbuat buruk, sebab mereka itu (pada hakikatnya) mendustakan tanda- 
tanda kekuasaan Allah, bahkan mereka mengolok-oloknya. (OS Ar-Rūm: 10). 
Setelah berhenti sejenak untuk membulatkan tekad ia melanjutkan, 
”Hai Yazid, setelah kami ini dalam keadaan terjepit langit dan bumi, 
kemudian kami digiring sebagai tawanan, apakah engkau menyangka 
kami ini orang-orang hina dan dirimu sendiri mulia serta terhormat? 
Apakah engkau juga beranggapan bahwa dengan kekuasaanmu yang 
. besar itu engkau boleh menyombongkan diri dan menertawakan or- 
ang lain? Ketahuilah, Allah sesungguhnya hanya menangguhkan ke- 
malangan nasibmu, Janganlah orang-orang kafir itu beranggapan bahwa 
penangguhan waktu yang kami berikan kepada mereka itu baik. Penangguhan 
waktu yang Kami berikan kepada mereka sebenarnya hanyalah untuk lebih 
memperbanyak dosa mereka, dam bagi mereka (telah disediakan) azab siksa 
yang amat nista (OS Alu-Imran: 178).” Zainab berhenti lagi sebentar 
untuk menarik napas panjang, lalu meneruskan kata-katanya, "Hai Yazid 
anak bekas tawanan,?! apakah adil jika engkau memingit anak-anak 
perempuanmu dan istri-istrimu, sedangkan bersamaan dengan itu 
engkau menggiring wanita-wanita ahlul-bait Rasulullah sebagai tawanan, 
kesucian mereka sebagai wanita pingitan engkau langgar, engkau mem- 
buat mereka berteriak dan menjerit, ketakutan dan sedih dibawa lari 
unta, dari kota yang satu ke kota yang lain dan dari negeri yang satu ke 
negeri yang lain, tanpa perlindungan dan tanpa tempat bernaung? 
Setiap orang engkau bolehkan melihat mereka sesuka hatinya dalam 
keadaan mereka tidak disertai dan dikawal oleh kerabat dan sanak famili? 
Mengapa engkau mengatakan, 'Alangkah puasnya jika para korban 


31 Sebagaimana diketahui, datuk Yazid (Abu Sufyan) adalah tawanan perang yang 
dimerdekakan oleh Rasulullah saw. sewaktu Makkah jatuh ke tangan kaum Muslimin. 
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Perang Badar menyaksikan yang terjadi sekarang?” 

”Tanpa merasa berdosa sekarang engkau mengetuk-ngetuk gigi Abu 
“Abdullah (yakni Al-Husain r.a.) yang kepalanya tergeletak di depanmu. 
Bukankah sebenarnya engkau sendiri yang menumpahkan darahnya, 
darah suci cucu Rasulullah saw.? Hai Yazid, pada suatu saat engkau 
pasti akan dipaksa menghadap Allah, dan pada saat itu, jika dapat, 
engkau tentu ingin membuta dan membisu. Pada saat itu engkau akan 
menyaksikan sendiri orang-orang yang menempatkan kakimu di atas 
leher kaum beriman ... ya, pada saat itu Allah sendiri yang menjadi 
Hakim dan Rasul-Nya menjadi penggugat, sedangkan engkau dan selu- 
ruh anggota badanmu akan menjadi saksi yang membuktikan siapa di 
antara kita yang berbuatjahat! Hai Yazid, jika di dunia ini engkau hen- 
dak menjarah kami, kelak kami akan menjarahmu. Pada hari itu engkau 
akan berteriak-teriak minta tolong kepada anak lelaki Si Marjanah (Mar- 
janah adalah ibu “Ubaidillah bin Ziyad) dan dia pun akan berteriak 
minta tolong kepadamu. Engkau bersama semua pengikutmu pada 
hari perhitungan kelak akan melihat bekal yang dikumpulkannya sen- 
diri di dunia, yaitu menindas ahlul-bait dan membunuh keturunan Ra- 
sulullah saw.!! Demi Allah, aku hanya takut kepada Allah, tidak kepada 
selain Allah! Aku tidak mengeluh kepada siapa pun selain Allah! Te- 
ruskan kebencianmu, teruskan tipu muslihatmu dan teruskan tindak- 
anjahatmu! Engkau akan menanggung malu selama-lamanya akibat 
perbuatanmu terhadap kami, ahlul-bait!” 

Hingga di situ Zainab berhenti. Ia ingin mendengar apa jawaban 
Yazid terhadap kecaman tajam yang dimuntahkan tanpa rasa segan atau 
takut sedikit pun. Pada mulanya ia menggunakan kata panggilan ”An- 
da,” tetapi kemudian ia menggantinya dengan kata panggilan "engkau." 
Itu bukan karena Zainab tidak mampu lagi mengendalikan emosinya, 
melainkan sengaja hendak menegaskan bahwa martabat keluarga 
Rasulullah saw. jauh lebih mulia daripada martabat Abi Sufyan bin Harb 
dan anak-cucu keturunannya. Beberapa saat Zainab menunggu jawaban, 
tetapi Yazid dan tokoh-tokoh pendukung kekuasaannya diam... 

Dalam suasana sunyi karena semua yang hadir masih terpukau men- 
dengarkan kecaman Zainab r.a., tanpa diduga sama sekali tiba-tiba se- 
orang perempuan berkerudung keluar dari dalam istana mendekati Ya- 
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zid. Ia adalah Hindun binti “Abdullah binti Amir, istri Yazid yang per- 
tama. Tampaknya ia menguping pembicaraan yang berlangsung di se- 
rambi istana. Tanpa minta izin lebih dulu ia bertanya kepada suami- 
nya, "Ya Amirul-Mu'minin, benarkah itu kepala Al-Husain putra Fathi- 
mah binti Rasulullah?” 

Yazid menjawab singkat, "Ya ... biarlah itu urusanku sendiri!” Sete- 
lah istrinya masuk Yazid berdiri dari tempat duduknya lalu berjalan 
mendekati tempat kepala Al-Husain r.a. tergeletak. Sekali lagi dengan 
tongkat pendeknya ia membuka bibir Al-Husain r.a. dan mengetok- 
ngetok gigi depannya. Seorang sahabatnya yang masih mempunyai se- 
dikit sisa-sisa kemanusiaan berkata memprotes, "Mengapa Anda sam- 
pai berbuat seperti itu? Anda mencibir-cibirkan mulutnya dengan tong- 
kat, padahal mungkin Anda pernah melihat Rasulullah saw. dahulu 
menciuminya berulang-ulang. Ya Amirul-Mu'minin, pada hari kiamat 
kelak yang akan menolong Anda “Ubaidillah bin Ziyad,** sedangkan 
yang menolong Al-Husain adalah datuknya sendiri, Muhammad Ra- 
sulullah saw.!” 

Yazid tampaknya makin lama makin merasa pengap berbadapan 
dengan para tawanan ahlul-bait. Pikirannya agak goyah mendengar kata- 
akta Zainab yang panjang lebar. Dari air mukanya kelihatan jelas bahwa 
ia membenarkan peringatan-peringatan keras yang dilontarkan Zainab 
kepadanya di depan orang banyak. Ia tidak tahu apa yang harus diper- 
buat. Beberapa saat lamanya ia tetap diam, dan akhirnya ia memerintah- 
kan para pegawai istana supaya menampung para tawanan ahlul-bait di 
rumah kediamannya sendiri. Semua belenggu yang menjerat tangan 
mereka dibuka kecuali Ali Al-Ausath putra Al-Husain r.a. Ketika menge- 
tahui bahwa ia sendiri yang masih diborgol, kepada Yazid ia berkata, 
“Seumpama Rasulullah saw. melihat aku diborgol tentu beliau akan 
melepaskannya.” 

Saat itu Yazid masih terkesan oleh ucapan-ucapan Zainab r.a. bah- 
kan kalimat-kalimat yang tajam dan keras tetapi benar masih mengiang- 
ngiang di telinganya. Tanpa banyak pikir lagi ia menyuruh seorang 
pegawainya melepaskan borgol yang membelenggu tangan putra Al- 


82 Ucapan sinis tersebut dimaksud sebagai sindiran. 
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Husain r.a. Kemudian ia berkata, "Hai ‘Ali bin Al-Husain, ayahmulah 
yang memutuskan hubungan persaudaraan dengan kami, tidak mau 
mengakui hak kami dan menandingi kekuasaanku. Karena itulah Allah 
menakdirkan apa yang engkau saksikan sekarang ini!” 

Ali Al-Ausath yang sudah banyak menghafal ayat-ayat Alquran itu 
tidak menjawab, ia hanya mengucapkan firman Allah SWT, Tidak ada 
suatu musibah apa pun yang terjadi di muka bumi, dan tiada pula yang menimpa 
kalian kecuali yang sudah tersurat dalam Lauh Mahfudz (pengetahuan Allah) 
sebelum musibah itu Kami tentukan kejadiannya. Yang demikian itu sungguh 
mudah bagi Allah. (Hal itu Kami jelaskan) agar kalian tidak sedih karena 
sesuatu yang luput dari kalian? dan tidak terlalu gembira beroleh yang diberikan 
oleh-Nya. Allah tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri. 
(OS Al-Hadid: 22-23). 

Sebenarnya Yazid hendak mengelak dengan membaca ayat lain 
yang termaktub dalam Surah Asy-Syura: 20, tetapi baru mengucap- 
kan, Dan musibah apa saja yang menimpa kalian adalah akibat perbuatan 
kalian sendiri ..., ia mendengar dari dalam istana tempat tinggalnya je- 
ritan-jeritan para wanita. Ada yang menangis melolong-lolong dan ada 
pula yang meratap-ratap. Teriakan-teriakan histeris makin keras hingga 
membisingkan telinganya. Bukan hanya wanita-wanita Bani Hasyim 
saja yang menangis, wanita-wanita Bani Umayyah pun turut menangis 
dan ngeri menyaksikan kepala cucu Rasulullah saw. Hampir semua 
wanita penghuni istana menyambut kedatangan Zainab r.a. dan rom- 
bongan wanita keluarga ahlul-bait lainnya. Lama mereka menangis dan 
setiap menoleh ke arah kepala Al-Husain’r.a. tangis mereka bertambah 
keras disertai jeritan-jeritan melengking .... 

-Para wanita dan anak-anak keluarga ahlul-bait, termasuk ‘Ali Al- 
Ausath (Ali Zainal-'Abidin), selama tiga hari tiga malam ditampung 
dalam rumah kediaman Yazid, menunggu persiapan untuk membe- 
rangkatkan mereka ke Madinah. Setelah tiba waktu keberangkatan yang 
sudah ditentukan, Yazid memerintahkan sejumlah pengawal yang dapat 
dipercaya kejujurannya menjaga keselamatan para wanita ahlul-bait da- 
lam perjalanan jauh. 


33 Sedih karena tidak dapat mencapai yang diinginkan. 
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Beberapa sumber riwayat menuturkan, bahwa sebelum rombongan 
keluarga ahlul-bait itu berangkat meninggalkan Damsyik, Yazid berkata 
kepada Ali Al-Ausath, ”Terkutuklah anak Si Marjanah (yakni Ubaidillah 
bin Ziyad, penguasa Kufah). Demi Allah, seumpama ayahmu mau ber- 
sahabat denganku, tentu ia akan kuberi kehormatan dan apa saja yang 
diminta, dan dia akan kujamin keselamatannya .... Akan tetapi Allah 
telah menentukan terjadinya apa yang engkau saksikan!” 

Selain itu Yazid berpesan agar 'Ali Al-Ausath menulis surat kepada- 
nya bila membutuhkan sesuatu yang diperlukan. Setelah mengucap- 
kan selamat jalan kepada rombongan dan memberi petunjuk seperlunya 
kepada pasukan pengawal, Yazid masuk ke dalam kamar. Perasaannya 
cemas gelisah ... kata demi kata ucapan Zainab r.a. sukar dilupakan, 
bahkan ia merasa seolah-olah dikejar-kejar kezalimannya. 


dak 


Pada malam hari berangkatlah kafilah para wanita dan anak-anak 
ahlul-bait Rasulullah saw. meninggalkan Damsyik menuju Madinah. 
Oleh pasukan pengawal mereka diminta supaya berjalan di depan guna 
lebih memudahkan pengawasan. Pada saat-saat berhenti untuk ber- 
isirahat, berwudhu dan shalat, para pengawal menjauhkan diri dari 
rombongan. Pasukan pengawal yang dipilih sendiri oleh Yazid untuk 
mengantar rombongan wanita ahlul-bait memang orang-orang yang ber- 
perangai lembut, sopan, dan jujur. Mereka menaruh belas kasihan yang 
sedalam-dalamnya kepada rombongan yang malang tertimpa musibah 
besar. Apa saja yang diminta oleh rombongan selama dalam perjalanan 
mereka turuti. Bahkan mereka sering bertanya, "Adakah yang kalian 
butuhkan?” 

Kesempatan itu pernah digunakan sebaik-baiknya oleh Zainab r.a. 
Ia minta supaya rombongan dapat singgah di Karbala. Dengan senang 
hati mereka mengabulkan permintaannya. Bahkan selama berhenti di 
tempat pembantaian itu mereka turut memperlihatkan bela sungkawa. 

Lewat empat puluh hari sudah sejak terjadinya pembantaian di 
tempat yang mereka singgahi itu. Di sana-sini masih terlihat bekas- 
bekas darah dan kepingan-kepingan anggota tubuh yang sudah menge- 
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ring dan tinggal tulang-belulang berserakan. Mungkin daging-daging- 
nya sudah habis dimangsa burung-burung elang yang masih sering 
melayang-layang di atas Karbala. 

Rombongan tinggal selama tiga hari di tempat tragedi yang memi- 
lukan itu. Mereka berbela sungkawa, berduka cita, dan sambil mene- 
teskan air mata yang tak kunjung kering merenungkan kembali kema- 
langan demi kemalangan yang menimpa ahlul-bait Rasulullah saw. Tidak 
ada kenangan sepahit itu dan tidak ada musibah sebesar itu. Akan tetapi 
mereka bukanlah seperti wanita-wanita tipis iman sehingga memandang 
kehidupan dunia ini di atas segala-galanya. Mereka pun tidak berpikir 
bahwa kekuasaan Bani Umayyah akan tetap kekal dan tak akan sampai 
pada ujung sejarahnya. Mereka adalah wanita-wanita yang meyakini 
kebenaran Alguran sebagaimana firman Allah yang disampaikan kepada 
umat manusia melalui datuk mereka, Muhammad Rasulullah saw. Se- 
ujung rambut pun mereka tidak meragukan kebenaran firman-Nya, 
Setiap umat mempunyai batas waktu. Apabila telah tiba ajalnya mereka tidak 
dapat menangguhkan sesaat pum dan tidak pula dapat mempercepatnya. (OS 
Al-A'raf: 34). 

Setelah tinggal di Karbala selama tiga hari, pada hari berikutnya 
kafilah mereka mulai bergerak lagi melanjutkan perjalanan ke Madi- 
nah, kota tempat mereka dibesarkan bersama Islam. 

Perjalanan jauh yang sangat melelahkan ditempuh dalam waktu 
beberapa minggu. Perlakuan baik yang diberikan oleh pasukan pengawal 
dari istana Damsyik terasa sangat mengesankan rombongan keluarga 
ahlul-bait. Pada waktu kafilah hampir memasuki daerah perbatasan Ma- 
dinah, Fathimah binti 'Ali r.a. berkata kepada Zainab r.a. (kakak dari 
lain ibu), "Kak, kepala pengawal itu sangat baik kepada kita, bolehkah 
kita memberinya tanda terima kasih?” 

Zainab r.a. menjawab, "Tidak ada salahnya kalau kita memberi se- 
suatu kepadanya, tetapi kita tidak mempunyai apa-apa selain perhiasan 
yang kita pakai!” 

Pada akhirnya kakak beradik putri Imam Ali r.a. itu sepakat untuk 
memberikan sepasang subang dan sepasang gelang yang sedang dipa- 


34 Yakni batas waktu kejayaan dan keruntuhannya. 
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kai itu kepada kepala pengawal. Ali Al-Ausath yang disuruh menyerah- 
kan barang tersebut dipesan oleh kedua bibinya supaya atas nama semua 
anggota rombongan menyampaikan terima kasih. Kecuali itu ia dipesan 
juga supaya minta maaf karena rombongan ahlul-bait tidak mempunyai 
apa-apa yang dapat diberikan sebagai tanda terima kasih selain dua 
pasang subang dan gelang. 

Akan tetapi kepala pengawal yang dari Syam itu berkeberatan mene- 
rimanya. Dengan sopan dan halus ia berkata, "Jika yang kami lakukan 
semata-mata karena pamrih keduniaan tentu pemberian itu kami terima 
dengan senang hati. Akan tetapi kami melakukan semuanya itu sema- 
ta-mata mengharap keridaan Allah, karena kalian keluarga Rasulullah 


saw. 


daa 


Rombongan keluarga ahlul-bait tiba kembali di Madinah setelah be- 
berapa bulan bepergianjauh menantang maut. Sebelum mereka me- 
masuki kota Rasulullah saw. itu banyak penduduk yang mendengar - 
kabar angin bahwa putra Al-Husain r.a., Ali Al-Ausath, akan segera 
datang bersama beberapa orang bibinya, baik bibi dari pihak ayahnya 
maupun dari pihak ibunya. Kabar angin seperti itu memang agak men- 
cengangkan penduduk Madinah, karena mereka tahu benar bahwa rom- 
bongan Al-Husain r.a. tidak hanya kaum wanita dan anak-anak saja, 
tetapi juga Al-Husain r.a. sendiri, beberapa orang pamannya, saudara- 
saudaranya (dari lain ibu) dan beberapa orang saudara perempuannya 
(dari lain ibu) selain Zainab r.a. Mereka pun tahu, bahwa keberangkatan 
Al-Husain r.a. ke Kufah adalah memenuhi permintaan para pengikut- 
nya di sana. Akan tetapi mengapa kabar angin itu hanya menyebut Ali 
Al-Ausath, beberapa orang bibinya, dan saudara-saudara perempuan- 
nya? Lantas, di manakah Al-Husain r.a.? Di mana paman-pamannya, 
saudara-saudaranya, dan saudara-saudara sepupunya? 

Bermacam-macam tanda tanya dalam pikiran penduduk Madinah! 
Makin dekat rombongan ahlul-bait ke Madinah makin jelas berita yang 
tersiar dari mulut ke mulut, bahwasanya Al-Husain r.a. dan semua pria 
yang mengikuti perjalanannya ke Kufah telah gugur semua di ujung 
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pedang pasukan Bani Umayyah. 

Begitu rombongan masuk ke dalam kota Madinah banyak sekali 
kaum wanita meninggalkan pingitannya masing-masing. Di antara me- 
reka terdapat Zainab binti 'Aqil bin Abi Thalib—adik perempuan Mus- 
lim bin Agil yang dibantai oleh “Ubaidillah bin Ziyad di Kufah. Men- 
dengar Al-Husain r.a. telah gugur dibunuh oleh penguasa Bani Umay- 
yah di Kufah, tanpa mempedulikan pingitannya ia lari keluar mendekati 
rombongan yang baru tiba. Ia meninggalkan rumah dengan wajah ter- 
buka, hanya kepalanya ditutup dengan baju terbalut menutup rambut. 
Kepada orang-orang yang berkerumun sekitar rombongan keluarga 
ahlul-bait ia bertanya dengan suara keras, "Apa yang hendak kalian 
katakan jika Rasulullah saw. bertanya; tindakan apa yang kalian ambil 
jika sepeninggalku ada keluargaku yang digiring sebagai tawanan dan 
ada pula yang ditumpahkan darahnya? Itu bukan balas budi! Bukankah 
aku telah berpesan janganlah kalian berlaku buruk terhadap keluarga 
dan kaum kerabatku?” 

Dengan meneriakkan pertanyaan tersebut Fathimah binti 'Agil ber- 
maksud membangkitkan semangat menuntut balas atas kematian sejum- 
lah pria dari kalangan keluarga dan kerabat Rasulullah saw. 

Menyusul teriakan lain dari seorang wanita yang berdiri di bela- 
kang kerumunan orang banyak, "Cincang saja orang-orang yang mem- 
bunuh Al-Husain! Semua penghuni langit dan bumi mengutuk me- 
reka!” 

Belum pernah penduduk Madinah mengalami kesedihan seberat 
itu, tetapi juga belum pernah mereka meluapkan kebencian kepada 
penguasa Bani Umayyah sekeras itu! 

Selama beberapa hari dan beberapa malam penduduk Madinah 
masih dalam suasana duka cita, pilu memikirkan nasib keturunan suci 
Rasulullah saw. Dalam suasana bela sungkawa itu “Abdullah bin Ja'far 
bin Abi Thalib—mantan suami Zainab r.a.—duduk di rumahnya mene- 
rima kedatangan sahabat dan handai tolan yang berdatangan untuk 
menyampaikan ucapan bela sungkawa. Ia kehilangan dua orang putra- 
nya, ‘Aun Al-Akbar dan Muhammad, yang gugur bersama saudara mi- 
sannya—-Al-Husain r.a.—dan sejumlah kerabat dari keluarga Ja'far dan 
Bani Abdul-Muththalib. Dalam keadaan sedih seperti itu tiba-tiba maula- 
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nya? dengan ketus nyeletuk, "Inilah yang kita alami karena kita menu- 
ruti Al-Husain!” 

“Abdullah bin Ja'far tidak sabar mendengar ucapan seceroboh itu. 
Ia mengambil terompahnya, lalu dilemparkan ke muka maula-nya itu 
seraya berkata membentak, "Hai Ibnul-Lakhna, pantaskah engkau ber- 
kata seperti itu mengenai Al-Husain? Demi Allah, seumpama aku turut 
serta dalam rombongannya, tentu ia tidak akan kubiarkan, dan aku 
lebih baik mati bersama dia!” 

— Penduduk Madinah setiap hari bergantian mendatangi Abdullah 
bin Ja'far dan keluarga ahlul-bait yang lain untuk ber-ta'ziyah dan menya- 
takan turut berduka cita atas gugurnya para pahlawan syahid di Karbala. 
Kaum wanitanya pun tidak ketinggalan, mereka berbondong-bondong 
menemui Zainab r.a. untuk keperluan yang sama. Tidak sedikit di antara 
mereka yang baru melihatnya saja sudah menangis dan meratap. 

Ummul-Banin binti Khazzam—istri Imam Ali r.a. sepeninggal Fä- 
thimah Az-Zahra—selalu menangis setiap teringat kepada empat orang 
anak lelakinya yang semuanya gugur di medan Karbala. Mereka adalah 
“Abdullah, Jafar, “Utsman, dan “Abbas. Konon Marwan bin Al-Hakam, 
musuh kaum Thalibiyyin (keturunan Abū Thalib) pernah menyaksikan 
sendiri Ummul-Banin sedang menangisi anak-anaknya. 

Rabbab binti Umru'ul-Gais—istri Al-Husain r.a. yang melahirkan 
Sakinah—sekembalinya dari Karbala menetap di Madinah. Banyak to- 
koh-tokoh Ouraisy yang melamarnya, tetapi tidak seorang pun yang 
lamarannya diterima. Kurang-lebih satu tahun ia hidup seorang diri, 
kemudian menderita sakit dan wafat. 

Adapun Zainab r.a. sendiri dapat kita bayangkan, betapa letih dan 
kurang tidur dalam waktu lama, sejak keberangkatannya ke Kufah hing- 
ga pulang ke Madinah. Belum lagi suasana-suasana tegang dan menge- 
rikan yang dilihatnya sendiri selama itu .... Ia sadar, bukan waktunya 
lagi untuk terus-menerus menangisi yang sudah menjadi pahlawan sya- 
hid. Masih ada tugas lain yang lebih penting dan lebih besar... tidak 
cukup kalau hanya menangis. Ia berpikir, darah keluarga Rasulullah 


35 Maula — budak yang sudah dimerdekakan oleh tuannya, tetapi belum dapat hidup 
mandiri, masih tergantung pada bekas tuannya. 
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saw. yang tertumpah di Karbala tidak boleh sia-sia .... Tidak, para pahla- 
wan syahid yang berguguran tak boleh hilang tanpa tujuan! 


Kek 


Zainab r.a. sebenarnya ingin tetap tinggal di samping pusara datuk- 
nya, Muhammad Rasulullah saw. di Madinah. Akan tetapi kekuasaan 
Bani Umayyah tidak menghendaki hal itu. Mereka sangat berkeberatan 
Zainab r.a. tetap berada di Madinah. Mereka takut melihat bayang-ba- 
yang tangan sendiri yang berlumuran darah atas pembantaian ahlul- 
bait di Karbala. 

Zainab r.a. memang tidak mau menutup-nutupi kenyataan yang 
terjadi di Karbala. Di Madinah ia menceritakan semua kekejaman ”ser- 
dadu-serdadu” “Ubaidillah bin Ziyad terhadap para keluarga ahlul-bait 
Rasulullah saw., khususnya terhadap cucu beliau, Al-Husain r.a. dan 
para pengikutnya. Para penguasa Bani Umayyah sangat khawatir kalau- 
kalau Zainab r.a. akan menggunakan tragedi Karbala yang mengenask- 
an itu sebagai alat agitasi dan propaganda untuk membangkitkan ke- 
bencian kaum Muslimin terhadap kekuasaan Yazid bin Mu'awiyah, yang 
ketika itu sedang menempati kedudukan sebagai kepala dinasti dengan 
gelar pinjaman ”khalifah” dan "Amirul-Mu'minin”! Untuk mencegah 
kemungkinan terjadinya hal yang sangat dikhawatirkan itu penguasa 
Bani Umayyah di Madinah mengirim laporan kepada Yazid di Damsyik, 
bahwa, "Keberadaan Zainab di tengah penduduk Madinah akan me- 
nimbulkan bahaya, karena ia seorang wanita yang berpikiran cerdas. 
Bersama sejumlah orang ia sedang mempersiapkan gerakan menuntut 
balas atas kematian Al-Husain.” 

Atas dasar laporan tersebut Yazid memerintahkan supaya orang- 
orang keturunan atau keluarga ahlul-bait yang masih hidup dimukimkan 
di kawasan-kawasan yang terpisah satu sama lain. Seterimanya perin- 
tah itu penguasa Madinah minta kepada Zainab r.a. supaya keluar me- 
ninggalkan Madinah, dan ia boleh bertempat tinggal di negeri atau 
kota mana saja yang disukainya. 

Harimau yang sedang tidur kelelahan dibangkitkan kembali. De- 
ngan keras ia menjawab, "Dia (Yazid) tahu benar bagaimana nasib kita! 
Orang-orang terbaik ahlul-bait sudah dibunuh dan sisanya yang tinggal 
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digiring seperti ternak dan diborgol! Demi Allah, kami tidak akan me- 
ninggalkan Madinah, kendati harus menumpahkan darah!” 

Zainab r.a. memang sudah berpendirian, bahwa mati terhormat lebih 
baik daripada hidup terhina-dina. Sudah bertekad mantap akan tetap 
mendampingi pusara datuknya Muhammad Rasulullah saw. Akan te- 
tapi semua wanita Bani Hasyim (kaum kerabat sanak familinya) sangat 
khawatir kalau Zainab akan menjadi korban dari tindakan penguasa 
yang zalim. Oleh karena itu, mereka berulang-ulang menghimbau dan 
menasihatinya supaya tidak melawan kekuasaan Bani Umayyah. Salah 
seorang wanita kerabatnya, bernama Zainab binti “Agil bin Abi Thalib 
(saudara perempuan Muslim bin Agil dan Fathimah binti 'Agil) berka- 
ta, ” Kak, Allah telah menjanjikan kita—dan Dia tidak akan menciderai 
janji—bahwasanya Allah mewariskan bumi ini kepada kita untuk ber- 
tempat tinggal di bagian mana saja yang kita sukai. Allah pasti akan 
memberi pembalasan setimpal kepada orang-orang zalim .... Oleh 
karena itu kakak sebaiknya pindah saja ke negeri yang aman.” 

Pendapat Zainab binti ‘Aqil tersebut didukung kuat oleh semua 
orang Bani Hasyim, demi keselamatan ahl-bait dan keturunannya. Pada 
akhirnya Zainab binti ‘Ali ra. dapat menerima nasihat mereka. Keluarlah 
ia meninggalkan kota tumpah darah, kota hijrah, kota Rasulullah saw., 
tempat ia dibesarkan bersama Islam. Ia pergi untuk tidak kembali lagi. 
selama-lamanya .... 

Ke Mesir ... alangkah jauhnya perjalanan yang ditempuh oleh se- 
orang wanita. Beberapa waktu lalu ia menempuh perjalanan dari Madi- 
nah ke Makkah dan dari Makkah ke Kufah. Dari Kufah sebagai tawanan 
tentara Bani Umayyah ia digiring ke Damsyik, di Syam. Dari sana ia 
dipulangkan ke Madinah. Dan sekarang ia harus meninggalkan Ma- 


'dinah—bukan atas kemauan sendiri—pergi ke Mesir. Banyak orang yang 


menyangsikan, apakah tenaga Zainab r.a. yang bertambah tua itu cukup 
kuat menghadapi perjalanan jauh berulang-ulang, penuh dengan 
penderitaan? 

Beberapa orang wanita dari Bani Hasyim yang menyertainya dalam 
perjalanan itu melihat Zainab r.a. sudah terlampau lelah dan letih. Ke- 
segarannya di masa lalu sudah mulai layu. Ia menempuh perjalanan 
yang panjang itu dengan sinar matanya yang redup, laksana dian yang 
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nyaris kehabisan minyak. Mereka melihat Zainab r.a. seolah-olah sedang 
bingung mencari-cari sesuatu yang hilang dari dirinya. Padamkah sema- 
ngat juangnya ...? Habiskah daya hidupnya ...? Tidak! Mereka berusaha 
sedapat mungkin meringankan penderitaan batin Zainab. Untuk me- 
nyalakan kembali api di dalam hati Zainab mereka mencoba mengingat- 
kannya kembali akan tragedi Karbala. Mereka melakukan hal itu dengan 
sengaja agar Zainab merasakan kembali kepedihan luka-lukanya, lalu 
menangis .... 

Akan tetapi... air mata Zainab sudah tersumbat di pelupuk matanya, 
tidak setetes pun yang mengalir keluar .... Dan luka parah dalam hati- 
nya sudah demikian mendalam, tak mudah disembuhkan .... 

Sejak keluar meninggalkan Madinah di malam hari, kafilah yang 
membawanya berada di dalam suasana sedih mencekam. Setapak demi 
setapak kafilah berjalan semakin jauh meninggalkan kampung hala- 
man, sanak famili dan, handai tolan. Tanah air peninggalan orang tua 
dan nenek moyang terpaksa harus ditinggalkan dengan keyakinan bah- 
wa Allah SWT pasti akan menimpakan pembalasan setimpal terhadap 
para penguasa Bani Umayyah. Doa yang dipanjatkan oleh keluarga suci 
keturunan Rasulullah saw. bukan sekadar basa-basi, melainkan jeritan 
hati mengundang belas kasihan dan rahmat Ilahi. Zainab r.a. yakin bah- 
wa pada suatu saat doanya pasti terkabul.... 

Malam pertama ia menelusuri gurun sahara beserta rombongan 
menuju sebuah negeri yang belum pernah dikenal selain namanya ... 
negeri bukan tanah air sendiri ... negeri yang di dalamnya tidak terda- 
pat keluarga keluarga dan sanak famili. Yang akan dyumpanya di sana 
hanyalah kesamaan agama, akidah, dan iman . 

Malam itu langit tertutup mendung, tiada bintang dan tiada bulan. 
Angin malam pun lambat bergerak, bahkan terasa diam membeku se- 
olah-olah turut prihatin meresahkan nasib Zainab r.a. dan para ahlul- 
bait lainnya .... Cakrawala di atas gurun sahara yang membentang luas 
tampak kelam suram. Kafilah berjalan terus hendak mencapai negeri 
tujuan. Demikianlah suasana perjalanan kafilah selama beberapa hari 
meninggalkan Madinah. 

Pada malam tanggal 1 bulan Sya'ban tahun 61 Hijriyah, kafilah 
— cucu perempuan Rasulullah saw. itu mulai menginjakkan kaki di atas 
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bumi Mesir, negeri yang mempunyai sejarah kebudayaan tertua di du- 
nia... negeri bekas jajahan Byzantium (Romawi Timur) yang telah di-' 
merdekakan oleh kekuatan Islam dan kaum Muslimin, sehingga pen- 
duduk berbondong-bondong memeluk agama Islam. Entah dari mana 
asalnya, ternyata berita keberangkatan Zainab ra. dari Madinah menuju 
Mesir sudah didengar lebih dulu oleh penduduk Muslimin negeri itu 
sebelum ia tiba di sana. Banyak orang datang ke perbatasan negeri itu 
untuk menyambut kafilahnya. Zainab r.a. menyuruh pengawal dan pe- 
nunjuk jalan kafilahnya supaya berjalan terus perlahan-lahan, tidak 
meninggalkan kerumunan kaum Muslimin dan Muslimat yang me- 
nyambut kedatangannya di perbatasan. Pada akhirnya tibalah Zainab 
beserta rombongan di sebuah pedusunan dekat Balbis. Di sana ia ber- 
oleh sambutan meriah dari penduduk yang berdatangan dari kota pusat 
pemerintahan setempat. 

Penguasa Mesir, bernama Maslamah bin Mukhallad Al-Anshariy, 
bersama sejumlah tokoh masyarakat dan para ulama datang ke tepat 
kafilah Zainab berhenti untuk menemui putri Fathimah Az-Zahra binti 
Muhammad Rasulullah saw. Dialah Zainab binti Ali bin Abi Thalib r.a. 
adik perempuan Al-Husain r.a., yang kemasyhurannya menjulang se- 
tinggi langit usai tragedi Karbala. Dalam pertempuran itu banyak orang 
meneteskan air mata, teringat akan nasib ahlul-bait Rasulullah saw. 

Beberapa saat lamanya pertemuan itu berlangsung dalam suasana 
sedih bercampur gembira. Terdengar pula suara-suara yang mengutuk 
para penguasa Bani Umayyah atas penindasannya terhadap keluarga 
Rasulullah saw. Oleh rombongan penyambut dan atas permintaan Mas- 
lamah Al-Anshariy, rombongan Zainab r.a. diberangkatkan beramai-ra- 
mai ke ibu kota, kemudian oleh penguasa daerah Mesir itu, Zainab dan 
para wanita yang menyertainya dari Madinah dipersilakan tinggal di 
rumah kediamannya. Satu tahun lamanya Zainab r.a. tinggal di sana 
dan selama itu ia tidak melakukan kegiatan selain tekun beribadah 
menghadapkan diri kepada Allah. : 

Pada hari Ahad malam Senin tanggal 14 bulan Rajab tahun 62 Hij- 
riyah, Zainab binti ‘Ali bin Abi Thalib wafat. Demikianlah menurut 
sebagian besar ahli sejarah. Dua mata yang langsung melihat dan me- 
nyaksikan tragedi Karbala sudah tutup. Tubuh yang letih memikul be- 
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ban berat kehidupan telah berada dalam peristirahatan, dan jiwa yang 
selalu dirongrong ketegangan dan keguncangan sudah kembali kepada 
Maha Penciptanya... mengeluh dan mengadukan perbuatan manusia- 
manusia durhaka yang demi kekuasaan duniawi tega membantai dan 
menindas ahlul-bait dan keturunan Rasulullah saw. 

Atas permintaan Zainab r.a. sendiri jenazahnya dimakamkan di tem- 
pat tinggalnya dalam lingkungan rumah Maslamah bin Mukhallad Al- 
Ansbariy. 

Hingga zaman kita dewasa ini pusara cucu perempuan Rasulullah 
saw. tetap dihormati kaum Muslimin dan banyak dikunjungi orang 
dari berbagai pelosok dunia Islam. 

Zainab r.a. sudah lama meninggalkan kita, tetapi kisah sejarahnya 
yang membangkitkan kecintaan umat Islam kepada ahlul-bait Rasulul- 
lah saw. senantiasa menjadi pembicaraan umat Islam sepanjang zaman. 


Menuntut Balas 


Sepeninggal Al-Husain r.a., Zainab r.a. masih hidup selama satu tahun 
atau satu setengah tahun. Kehidupannya yang singkat dan diisi dengan 
ketekunan beribadah itu ternyata turut menentukan perubahan jalan 
sejarah. 

Para penguasa Bani Umayyah menyangka, bahwa gugurnya Al-Hu- 
sain ra. bersama sejumlah keluarganya merupakan babak terakhir dari 
kisah para pencinta ahlul-bait Rasulullah saw., yaitu golongan kaum 
Muslimin yang pada masa itu dikenal dengan nama ”Syf'atu 'Ali,” atau 
"Pengikut 'Ali.” Sangkaan itu bukan terdorong oleh kelengahan dinasti 
Bani Umayyah. Apalagi yang perlu dikhawatirkan dari segelintir orang 
keluarga Imam ‘Ali ra. yang para tokohnya sudah dikikis habis dan 
hanya tinggal anak-anak kecil bersama beberapa orang perempuan jan- 
da?! Demikianlah pikir para penguasa Bani Umayyah .... 

Memang benar Imam Ali bin Abi Thalib r.a. sudah lama mati terbu- 
nuh, tetapi ternyata semua mesin propaganda yang digerakkan oleh para 
penguasa Bani Umayyah melalui berbagai media, seperti mimbar di masjid- 
masjid, orang-orang bayaran yang berjubah ulama, kutukan terhadap 
Imam “Ali ra. di setiap pertemuan dan lain sebagainya: semuanya itu tidak 
membendung popularitas pemimpin ahlul-bait yang kharismatik itu! 
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Ahlul-bait Rasulullah saw. memang aneh, makin dibenci mereka jus- 
tru makin dicinta, makin dibasmi makin bersemi, tambah banyak dimaki 
tambah banyak disukai, dan seterusnya. Para penguasa Bani Umayyah 
benar-benar merasa kewalahan. Sesungguhnya rahasia keanehan ahlul- 
bait Rasulullah saw. sangat mudah dimengerti dan tidak sukar diketahui. 
Yaitu karena mereka itu berpegang teguh pada kebenaran dan keadilan 
di tiga bidang kehidupan: hati, ucapan, dan perbuatan. Kesatuan antara 
hati, ucapan, dan perbuatan dalam menerapkan kebenaran dan keadilan 
itulah yang tidak dapat dihancurkan oleh kekuatan apa pun, selama ke- 
benaran dan keadilan itu bersumber pada ajaran Allah dan Rasul-Nya. 

Dinasti Bani Umayyah memahami hal itu, tetapi pamrih kekuasa- 
an duniawi mendorong mereka membuat-buat "kebenaran dan keadil- 
an” menurut pikiran sendiri, dengan jalan menafsirkan firman-firman 
Allah SWT dan Alguran sesuai kepentingan kekuasaannya. 

Setelah Imam “Ali r.a. wafat, kekuasaan atas umat Islam sebagian 
besar sudah berada di tangan Mu'awiyah. Sisanya yang tinggal sedikit 
di tangan Al-Hasan bin ‘Ali r.a. tidak dibiarkan oleh Mu'awiyah. Pada 
akhirnya dengan berbagai janji yang menggiurkan istri Al-Hasan ra. 
dapat digunakan oleh Mu'awiyah hingga tega meracun suaminya sen- 
diri. Dengan gugurnya Al-Hasan r.a., seluruh kekuasaan atas dunia Is- 
lam berada di dalam genggaman Mu'awiyah .... Selama beberapa tahun 
sejarah kehidupan berjalan terus, tidak menoleh ke belakang. Apa yang 
sudah terjadi lewatkan sudah. 

Kemudian tiba giliran Al-Husain ra. Ia dibunuh dan dicincang di 
depan hidung orang-orang Kufah yang mengaku sebagai para pengikut- 
nya. Mereka minta Al-Husain r.a. datang ke Kufah untuk memimpin 
perjuangan melawan kekuasaan zalim Bani Umayyah. Setelah ia datang 
mereka tidak melindungi atau membelanya, malah menyerahkan men- 
tah-mentah kepada penguasa Bani Umayyah. Kemunafikan sikap yang 
mereka perlihatkan itu sama dengan yang dahulu mereka perlihatkan 
kepada Imam Ali r.a., ayah Al-Husain ra. Tetapi mujurlah sebelum 
layar sejarah di pentas Kufah itu tertutup, adik perempuan Al-Husain 
r.a., Zainab, sudah berteriak lebih dulu melontarkan kutukan keras atas 
kemunafikan orang-orang Kufah dan kedurhakaan para penguasa Bani 
Umayyah. 
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Sejarah berjalan terus dan tak akan pernah berhenti selama bumi 
dan seisinya belum berganti dengan yang lain .... 

Zainab r.a. pergi setelah lebih dulu memvonis Ubaidillah bin Ziyad 
dan dinasti Bani Umayyah dengan kutukan keras. Vonis yang dijatuh- 
kannya itu membuat para penguasa Bani Umayyah tidak dapat menik- 
mati lezatnya “kemenangan”... vonis yang menjatuhkan tetesan-tetesan 
racun ke dalam setiap air sejuk yang hendak mereka teguk. Pesta ke- 
menangan mereka tak lama, hanya sementara belaka. Akan tiba saat 
kekalahan yang merobek-robek jubah kebesaran kepala dinasti Bani 
Umayyah di Damsyik. 

Pada waktu Zainab r.a. beserta rombongan meninggalkan rumah 
kediaman Yazid, kepala dinasti Bani Umayyah itu sendiri sudah mera- 
sa, bahwa kegembiraannya menyaksikan kematian Al-Husain ra. ternyata 
tidak lagi merupakan kegembiraan yang benar-benar cerah. Ia secara 
diam-diam dibayang-bayangi ketakutan sehingga tidak mungkin dapat 
menyesali diri, dan sesal kemudian memang tidak berguna! Selama tiga 
tahun menjelang akhir hidupnya, Yazid benar-benar merasa sangat di- 
rugikan dan terpukul oleh tindakan “Ubaidillah bin Ziyad di Kufah. 

Ath-Thabariy dan Ibnul-Atsir menuturkan, setelah “Ubaidillah 
membunuh Al-Husain r.a. dan saudara-saudaranya di Karbala, dan 
dapat menyetorkan kepala Al-Husain r.a. kepada Yazid di Damsyik, pada 
mulanya memang ia merasa senang. Dengan "jasanya” itu ia beroleh 
kedudukan lebih baik di sisi Yazid. Demikian pula Yazid, ia bangga 
mempunyai bawahan yang setia kepada kekuasaan Bani Umayyah. Akan 
tetapi kebanggaan Yazid itu tidak lama, dan akhirnya ia menyesali pem- 
bunuhan terhadap Al-Husain r.a. Ia pernah berkata kepada orang ke- 
percayaannya, "Jika saya tahan menghadapi gangguannya (Al-Husain 
r.a.) saya tidak akan rugi dan saya dapat memutuskan apa yang men- 
jadi keinginannya. Sungguh terkutuk Ibnu Marjanah (“Ubaidillah bin 
Ziyad). Sesungguhnya ia sendiri yang memaksanya (Al-Husain r.a.) 
keluar menghadapinya ... kemudian dia membunuhnya. Dengan pem- 
bunuhan yang dilakukannya itu kaum Muslimin marah dan membenci 
diriku. Dialah (Ubaidillah) yang menyebar benih permusuhan di dalam 
mhati kaum Muslimin terhadap diriku sebagai orang yang bertanggung 
jawab atas pemunuhan itu .... Mengapa saya dan Ibnu Marjanah jadi 
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begitu ...! Sungguh terkutuk dia!” 
Yazid marah kepada “Ubaidillah bin Ziyad .... 


kakak 


Sepeninggal Zainab binti ‘Ali r.a. banyak orang berbicara tentang 
besarnya kemungkinan doa Zainab ra. akan terkabul. Banyak pula yang 
begadang sepanjang malam disertai perasaan takut akan jatuhnya murka 
Allah terhadap hamba-hamba-Nya yang membiarkan darah suci ahlul- 
bait Rasul-Nya ditumpahkan dan kesucian keluarganya diinjak-injak. 
Banyak literatur klasik mengenai tragedi Karbala yang menceritakan 
betapa meratanya perasaan takut di kalangan kaum Muslimin akan 
datangnya murka Allah menimpa mereka. Banyak buku-buku yang di- 
tulis oleh kaum Syi'ah mengetengahkan kisah-kisah bencana menimpa 
manusia-manusia yang menumpahkan darah Al-Husain r.a. di Karbala. 
Akan tetapi baiklah kita kutip beberapa riwayat yang ditulis oleh para 
ahli sejarah yang berpikir moderat seperti Ath-Thabariy dan Ibnul-Atsir. 

Orang yang pernah menghalangi Al-Husain r.a. mengambil air mi- 
num dari sebuah sumber dekat Karbala, yaitu seorang dari kabilah Bani 
Duraim menanggung penderitaan sebagaimana yang disumpahi oleh 
cucu Rasulullah saw. Ia terus-menerus merasa kehausan dan tidak henti- 
hentinya minum. Baru saja diberi minum ia sudah berteriak lagi minta 
minum. Ia minum terus-menerus hingga perutnya membusung, mun- 
tah-muntah, dan membusung lagi. Pada akhirnya mati dalam keadaan 
perutnya membusung. 

Ada lagi orang yang bersama Bani Duraim tersebut turut mengha- 
langi Al-Husain r.a. mengambil air minum. Ia termasuk orang yang 
disumpahi oleh cucu Rasulullah saw. Ia menderita kehausan terus-me- 
nerus, sama dengan temannya. Tidak lama kemudian ia mati dalam 
keadaan memuntahkan semua isi perutnya. 

Seorang Bani Kindah mengambil kopiah Al-Husain r.a. yang ber- 
lumuran darah. Ketika ia membawanya pulang ke rumah dan hendak 
membersihkannya dari darah, istrinya marah lalu berkata, "Apa mak- 
sudmu membawa masuk barang Al-Husain itu ke rumahku? Ayo, cepat 
singkirkan!” Orang Kindah itu menuruti istrinya, lalu membuang ko- 
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piah Al-Husain r.a. Suami-istri yang pada mulanya kaya, makin bari 
makin merugi usahanya dan akhirnya bangkrut, menjadi miskin dan 
meminta-minta belas kasihan orang lain. 

Ada seorang lain lagi yang mengambil pakaian Al-Husain r.a. dan 
membiarkan jenazahnya tanpa busana. Beberapa waktu kemudian ke- 
dua tangan orang itu membengkak dan mengeluarkan darah setiap 
udara dingin. Apabila udara memanas tangannya mengering seperti 
batang kayu. 

Masih banyak lagi yang diceritakan orang tentang akibat-akibat per- 
lakuan buruk terhadap cucu Rasulullah saw. yang gugur di Karbala 
itu. Lepas dari benar atau tidaknya, semua yang diceritakan orang dari 
mulut ke mulut itu, banyaknya cerita itu sendiri membuktikan gejala 
ketakutan yang melanda perasaan sebagian kaum Muslimin. Namun 
ada hal yang pasti, yaitu bahwa darah Al-Husain r.a. yang tertumpah di 
Karbala tak akan hilang tanpa bekas! 

Dalam kurun waktu tiga tahun sejak gugurnya Al-Husain r.a. ke- 
bencian kaum Muslimin yang tersembunyi dalam hati makin hari makin 
masak. Pada akhirnya memanas dan memercikkan api yang lambat laun 
berubah menjadi gumpalan-gumpalan membara .... Penduduk Kufah 
meraung-raung ketakutan, "Itu pembalasan Al-Husain ...! Itu pemba- ` 
lasan Al-Husain ...! Doa Zainab terkabul ...! Doa Zainab terkabul ...!” 

Apa yang terjadi? Tahun 66 Hijriyah negeri Irak menyaksikan lagi 3 
pembantaian. Bukan pembantaian Karbala, melainkan pembantaian 
pembalasan Karbala! 

Pemberontakan demi pemberontakan yang digerakkan oleh para 
pendukung dan pencinta ahlul-bait meledak. Yang menjadi sasaran jelas, 
yaitu kekuasaan Bani Umayyah, kekuasaan yang tiga tahun lalu mem- 
bantai ahlul-bait Rasulullah saw. di Karbala! 

Dalam satu kali pertarungan saja 248 orang yang tiga tahun lalu 
turut dalam pembantaian Karbala terpenggal kepalanya, tangan, dan 
kakinya. Itu terjadi dalam satu kali pertempuran! 

Jumlah orang-orang yang lari meninggalkan anak-istri karena takut 
pembalasan ”Al-Husain” tak terhitung banyaknya. Di mana saja mere- 
ka tiba penduduk setempat selalu bertanya, "Di manakah Al-Husain 
cucu Rasulullah saw.? Mengapa kalian tega membunuh orang yang 
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kepadanya kalian diperintah mengucapkan shalawat paling sedikit lima 
kali sehari-sermalam?”?6 

Kemudian oleh penduduk setempat mereka ”dihakimi” menurut 
peran yang dimainkan oleh masing-masing dalam tragedi Karbala. Ada 
yang dibakar, ada yang dipotong kaki dan tangannya lalu dibiarkan 
hingga mati, ada yang ditusuk tenggorokannya seperti orang menyem- 
belih unta dan ada pula yang kepalanya dijadikan sasaran anak panah 
seperti yang dialami oleh seorang di antara keluarga Al-Husain r.a. di 
Karbala. 

“Ubaidillah bin Ziyad termasuk orang yang terbunuh dalam pembe- 
rontakan dan mayatnya dimangsa binatang buas di lembah Al-Furat. 

“Umar bin Sa'ad bin Abi Waggash—komandan pasukan Bani Umay- 
yah yang membantai ahlul-bait di Karbala—tidak luput dari pembalas- 
an. Ia terbunuh dalam keadaan badannya terbelah dua. Turut dibunuh 
juga saudaranya yang bernama Hafsh. 

Al-Asy'ats bin Qais lari menyelamatkan diri bersama keluarganya. 
Rumahnya yang ditinggalkan dihancurkan oleh Ziyad bin Samiyyah, 
kemudian di atas reruntuhannya dibangun sebuah rumah baru bagi 
Hujur bin ‘Adiy Al-Kindiy, seorang pencinta ahlul-bait. 

Irak nyaris bersih dari oknum-oknum pendukung kekuasaan Bani 
Umayyah. Mereka terkikis oleh pemberontakan kaum pendukung dan 
pencinta ahlul-bait. Keadaan menjadi berbalik seratus delapan puluh 
derajat. Dulu penggalan-penggalan kepala ahlul-bait Rasulullah saw. di- 
”setor”-kan oleh “Ubaidillah bin Ziyad kepada Yazid, kepala dinasti Bani 
Umayyah. Akan tetapi sekarang kebalikannya: kepala-kepala pasukan 
dan pendukung Yazid dan “Ubaidillah dibawa oleh para pencinta ahlul- 
bait untuk diperlihatkan kepada ‘Ali Al-Ausath (Zainal-'Abidin) bin Al- 
Husain, atau kepada Muhammad Ibnul- -Hanafiyyah, saudara Al-Husain. 
r.a. di Madinah.” 

Semuanya itu belum menutup kisah sejarah tragedi Karbala. Ke- 
adilan Ilahi tak kenal berhenti. Sisa kisah masih akan menghias sejarah 


36 Shalawat kepada dl (keluarga) Muhammad saw. dalam tasyahhud (tahiyyat) akhir 
setiap salat fardhu. 

37 Lihat Al Muhammad fi Karbala, hlm. 104, karangan Prof. “Umar Abii Nashr dan 
Tarikh Ath-Thabarty, jilid VII/127. E 
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lebih hebat lagi .... Beberapa waktu kemudian meledak pemberontakan 
“Abdullah bin Zubair bin Al-'Awwam di Hijaz, dan dalam waktu yang 
bersamaan di Irak meledak pemberontakan yang sama di bawah pim- 
pinan saudara Abdullah bin Zubair yang bernama Mashjab bin Zubair! 
Dua pemberontakan yang menelan korban besar pada kedua belah pi- 
hak, pihak pemberontak dan pihak Bani Umayyah. Pemberontakan 'Ab- 
dullah bin Zubair dan Mash'ab akhirnya dapat ditumpas oleh dinasti 
Bani Umayyah, karena motivasi pemberontakan itu semata-mata pamrih 
kekuasaan duniawi, tidak mempersoalkan hak dan batil, tidak memper- 
soalkan ketakwaan dan kedurhakaan terhadap Allah. “Abdullah dan 
Mash'ab tampaknya mewarisi pikiran ayahnya, Zubair bin Al“Awwam, 
yang dahulu memberontak bersama Thalhah terhadap kekhalifahan 
Imam “Ali bin Abi Thalib r.a. hingga menimbulkan perang besar Wag'atul- 
Jamal di Bashrah .... 

Selama beberapa dasawarsa sejak kekalahan Abdullah bin Zubair 
dan Mash'ab, para pencinta ahlul-bait?8 tidak pernah berhenti melaku- 
kan perlawanan terhadap dinasti Bani Umayyah, di semua dunia Is- 
lam, walau secara diam-diam dan kecil-kecilan. Api yang terus membara 
di dalam sekam itu pada akhirnya bersama "kaum “Alawiyyin” berhasil 
meruntuhkan kekuasaan dinasi Bani Umayyah yang sudah bertengger 
di menara gading selama seabad lebih .... 

Muncullah di pentas sejarah kekuasaan baru di dunia Islam, yaitu 
kekuasaan dinasti 'Abbasiyyah ... kekuasaan yang oleh para pencinta 
ahlul-bait tidak diduga akan muncul. Keikutsertaan mereka dalam gerak- 
an perlawanan bersenjata terhadap kekuasaan Bani Umayyah disertai 
keyakinan, yang akan muncul adalah kekuasaan kaum 'Alawiyyin. Ikan 
yang ditunggu buaya yang timbul! Perhitungan mereka di atas papan 
catur politik meleset. Demikian juga kaum 'Alawiyyin. Mereka menderita 
banyak korban, tetapi tidak sempat meraih keberuntungan. Akan tetapi 
ada soal besar yang sesungguhnya telah mereka capai, yaitu pelajaran 


38 Penulis sengaja tidak menggunakan istilah "Syi'ah” yang lazim digunakan dalam 
literatur berbahasa Arab. Sebab ”Syi'ah” atau kaum Syi'ah pada masa dahulu 
murni bermakna "pengikut ahlul-bait” atau pencinta dan pendukungnya. Sedangkan 
istilah "Syf'ah” dalam zaman belakangan memasukkan berbagai unsur ketakhayulan 
di dalam akidah dan kepercayaannya. 
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sejarah untuk tidak terjerumus ke dalam satu lubang berulang-ulang. 

Di kawasan Maghribi (Afrika Utara) muncul kerajaan Kaum Fathi- 
miyyin yang mengaku berasal keturunan Fathimah binti Muhammad 
Rasulullah saw. Kekuatan baru dan segar dari kaum pencinta ahlul-bait 
... Kekuatan yang tidak hanya sanggup menandingi daulat 'Abbasiyyah 
saja, bahkan sanggup membendung kekuatan balatentara Jengis Khan 
yang melanda dunia. Sedangkan daulat 'AbbAsiyyah sendiri digulung 
habis oleh balatentara yang datang dari Gurun Ghobi tersebut! Para 
penguasa daulat Abbasiyyah kehabisan tenaga karena banyak diguna- 
kan untuk mengejar-ngejar orang-orang keturunan ahlul-bait dan para 
pencintanya. Selain itu juga terkuras habis dalam pesta pora, bermewah- 
mewah, dan berfoya-foya. 

Sungguh amat panjang sejarah kejadian dan peristiwa yang menun- 
Jukkan terkabulnya doa Zainab r.a. Benar sekali peringatan yang di- 
berikan oleh junjungan kita Nabi Muhammad saw., ”Hati-hatilah ter- 
hadap doa orang yang teraniaya (madzlum), karena tidak ada penyekat 
antara doanya dan kasih sayang Allah.” 

Yang kami paparkan di atas semuanya bukan cerita buatan, melain- 
kan sejarah. Untuk sementara sejarah dan bagian-bagiannya memang 
dapat ditutup-tutupi atau disembunyikan, tetapi pada suatu saat sejarah 
akan menampakkan diri seutuhnya. 


Kk 


Setelah Al-Husain r.a. gugur sebagai pahlawan syahid di Karbala, 
nama Zainab r.a. bagi penduduk Kufah menghantui siang dan malam. 
Itu disebabkan oleh kemunafikan sikap mereka sendiri terhadap cucu 
Rasulullah saw., Al-Husain r.a. 

Kalimat-kalimat yang pernah diucapkan Zainab di depan mereka 
terasa sangat menusuk hati mereka. Ya, namun kebenaran tidak boleh 
tenggelam. 

Setelah melontarkan ucapan setajam ujung jarum itu Zainab r.a. 
meninggalkan mereka untuk tidak bertemu lagi selama-lamanya. Hanya 
gema suara dan teriakannya yang tidak pernah jauh dari telinga mere- 
ka, bahkan meliputi angkasa di atas kepala mereka .... Gema yang terus- 
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menerus mengingatkan dosa dan kesalahan yang telah mereka perbuat 
terhadap ahlul-bait Rasulullah saw. Bukan kesalahan sembarang kesa- 
lahan, melainkan kesalahan yang sangat fatal akibat-akibatnya. Pemban- 
taian Karbala itu sendiri sudah lampau, tetapi jeritan, kutukan, dan 
permohonan Zainab kepada Allah terhadap orang-orang Kufah tidak 
mau pergi meninggalkan bumi Irak. 

Sebagaimana telah kami utarakan, nasib para peserta rombongan 
Al-Husain r.a. di Karbala jauh lebih buruk dan lebih malang dibanding 
dengan nasib 4.000 orang Irak (pasukan Ziyad) yang membantai 70 
orang keluarga ahlul-bait. Bagaimana orang dapat membandingkan an- 
tara apa yang dialami oleh pihak Al-Husain r.a. dan pihak Yazid?! 

Al-Husain r.a. datang ke Kufah atas permintaan orang-orang Kufah 
sendiri yang menyatakan setia dan membutuhkan pimpinannya. Akan 
tetapi setelah Al-Husain tiba memenuhi undangan mereka, hanya kare- 
na menerima iming-iming hadiah dari Yazid saja mereka berbalik ha- 
luan. Al-Husain r.a. bukan hanya tidak mereka lindungi keselamatan- 
nya, malah mereka masukkan ke dalam mulut harimau. Mereka bera- 
mai-ramai menggabungkan diri dengan tentara bayaran Bani Umay- 
yah, turut memerangi orang yang mereka minta kedatangannya di Kufah 
dan yang mereka angkat sendiri sebagai pemimpinnya. Sejumlah orang 
dari musuh-musuh Al-Husain r.a. mati terbunuh oleh kekuatan pihak 
Al-Husain r.a., dan Al-Husain r.a. sendiri akhirnya juga gugur sebagai 
pahlawan syahid di ujung tombak dan pedang mereka. 

Masih banyak di antara mereka itu yang hidup. Mereka hidup san- 
tai-santai saja, melupakan pengkhianatannya dan tidak merasa telah 
berbuat dosa kesalahan amat besar. 

Terhadap ayah Al-Husain r.a., yakni Imam Ali r.a. mereka juga me- 
lakukan pengkhianatan seperti itu. Terhadap kakak Al-Husain r.a., yakni 
Al-Hasan r.a. pun mereka berbuat pengkhianatan yang sama. Pendorong 
utama yang membuat mereka gemar berbuat pengkhianatan adalah, 
pamrih keduniaan, seperti imbalan jasa dari penguasa berupa uang, 
kedudukan atau tanah garapan. Dalam hal ini menghamburkan ke- 
kayaan negara untuk kepentingan politik dan kekuasaan, para penguasa 
dinasti Bani Umayyah memang tak ada tolok bandingnya. 

Apakah orang-orang Kufah yang berulang-ulang mengkhianati 
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ahlul-bait atau pemimpin mereka itu menyesali perbuatan sendiri? Tidak! 
Yang penting bagi mereka hanyalah uang! Apa perlunya menyesal, bu- 
kankah dinasti Bani Umayyah sudah memberi kenikmatan hidup? 

Perbuatan mereka tinggal tertulis saja dalam buku-buku sejarah, 
atau tinggal menjadi cerita-cerita menarik di malam-malam begadang.... 

Lain halnya dengan jeritan Zainab r.a. yang menyaksikan sendiri 
para pahlawan syahid Karbala berguguran satu demi satu. Dialah yang 
dengan keras mengecam orang-orang Kufah yang berkerumun di sepan- 
jang jalan menonton para tawanan wanita keluarga ahlul-bait digiring 
semacam ternak, "Mengapa kalian menangis? Air mata kalian tidak 
akan berhenti menetes!” 

Tampaknya ucapan Zainab ra. itu diridhai Allah, dan memang 
benar, dari masa ke masa mereka selalu mandi air mata. 

Kemudian mereka tampak seolah-olah mulai menyesali perbuatan- 
nya sendiri di masa lalu. Mungkin karena kecaman Zainab r.a. yang 
sangat membekas di benak mereka. Mengenai itu Ath-Thabariy dan 
Ibnul-Atsir melukiskan sebagai berikut, "Setelah Zainab pergi, mereka 
(orang-orang Kufah) selama dua atau tiga bulan terpaku diam seolah- 
olah sama dengan tembok yang berlumuran darah sejak matahari terbit 
hingga meninggi.” 

Dua orang penulis sejarah kenamaan itu berkata lebih jauh, ”Sete- 
lah Al-Husain bin Ali r.a. mati terbunuh, “Ubaidillah pulang dari pe- 
musatan militernya di Nakhilah ke Kufah untuk menerima penggalan 
kepala sejumlah keluarga ahlul-bait yang gugur. Selain penggalan-peng- 
galan kepala ia juga ingin berhadapan langsung dengan para tawanan 
wanita yang digiring ke istananya. Konon dalam perjalanan ia sudah 
mulai mendengar sejumlah pengikut dan pencinta ahlul-bait menyesali 
perbuatannya. Mereka itu orang yang baru meninggalkan medan Kar- 
bala memerangi Al-Husain ra. Mereka menyatakan diri bersalah besar, 
karena turut meminta kedatangan Al-Husain ra. ke Kufah, tetapi setelah 
ia datang mereka membiarkannya dibunuh dan tidak membelanya.” 

Kata dua orang penulis sejarah itu lebih lanjut, "Di sekitar Kufah 
banyak terdengar suara orang berkata menirukan ucapan Zainab r.a., 
”Demi Allah, kalian akan banyak menangis dan sedikit tertawa! Kalian 
selamanya tidak akan dapat cuci tangan (lepas tanggung jawab)! Bagai- 
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mana kalian dapat cuci tangan dari perbuatan membunuh cucu se- 
orang Nabi terakhir, pemuda penghuni surga?!” 

Banyak juga orang Kufah yang berkata satu sama lain, "Kitalah 
yang mengundang putra Fathimah binti Rasulullah saw., tetapi kita 
membiarkannya mati dibunuh di depan kita dan kita tidak berusaha 
menyelamatkannya, tidak memprotes dengan lidah kita, dan tidak mem- 
perkuat barisannya ....” 

”Alasan apakah yang dapat kita kemukakan kepada Allah dan kepada 
Rasul-Nya kelak pada hari kiamat? Di tengah kita cucu kesayangan Ra- 
sulullah saw. itu mati terbunuh, bahkan keturunannya pun kita biarkan 
mati dibunuh. Demi Allah, kita tidak tidak mempunyai alasan untuk di- 
kemukakan sebelum kita bunuh orang yang membunuhnya dan kita bu- 
nuh juga orang-orang yang berdiri di belakang pembunuhan itu! Atau 
kita sendiri lebih baik mati jika tidak dapat menuntut balas. Mudah-mu- 
dahan Allah meridai penebusan dosa yang kami lakukan. Yang pasti kita 
diam terus Allah tentu akan menimpakan azab siksa-Nya kepada kita!” 

Ada pula yang berkata kepada teman-temannya, ” Kita menunggu- 
nunggu kedatangan keluarga Nabi kita dan mengharapkan kemenang- 
an mereka, bahkan kita yang mendesak mereka supaya segera datang 
ke Kufah. Setelah mereka datang kita hanya menonton, tidak berbuat 
apa-apa dan hanya menunggu apa yang akan terjadi. Akhirnya mereka 
kita biarkan mati dibunuh di tengah kita .... Sekarang Allah murka 
kepada kita. Oleh sebab itu baiklah kita mulai bergerak! Jangan ada 
yang pulang ke tengah anak-istri sebelum beroleh keridaan Allah. Demi 
Allah, kita yakin bahwa Allah tidak akan ridha sebelum kita dapat melan- 
carkan pembalasan terhadap orang-orang yang membunuh cucu Ra- 
sulullah saw. itu, atau sebelum kita sendiri mati dalam menuntut balas!” 

Macam-macam ucapan yang berdasarkan satu tema itu seolah-olah 
diucapkan oleh Zainab r.a. 


Kesadaran atas dosa kesalahan di masa lalu itu makin lama bertam- 
bah meluas di kalangan penduduk Irak. Sedikit demi sedikit mereka 
mengumpulkan senjata dan menghimpun massa hingga terbentuklah 
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sebuah pasukan yang dalam sejarah dikenal dengan nama "Kaum Taw- 
wabin” (Kaum yang Bertobat). Semboyan yang mereka dengungkan di 
mana-mana adalah, "Menuntut balas atas terbunuhnya Al-Husain.” 

Mereka terdiri atas orang-orang yang rela mati untuk tujuan itu, 
bersemangat tinggi dan tidak mempedulikan kekuasaan Bani Umay- 
yah. Mereka tidak sembunyi-sembunyi dan bergerak secara terang-te- 
rangan. Sambil memperlengkapi persediaan perang dan mempersenja- 
tai diri mereka berseru, "Kami tidak menginginkan keduniaan. Bukan 
untuk itu kami hendak berperang. Kami berperang untuk bertobat 
kepada Allah dan menuntut balas atas tertumpahnya darah cucu Ra- 
sulullah saw.!” 

Empat tahun kurang-lebih mereka bersiap-siap menyusun kekuat- 
an. Dalam zaman di mana setiap orang bebas berbicara dan bebas mempu- 
nyai senjata, para penguasa Bani Umayyah tidak dapat bertindak sebelum 
mereka menyatakan perang atau sebelum menghunus pedang .... . 

Pada suatu hari yang penuh ketegangan, goyahlah tanah empat 
kekuasaan Bani Umayyah berpijak. Di Kufah teriakan menuntut balas 
atas kematian Al-Husain r.a. menggelora. Beribu-ribu orang dengan 
pedang dan tombak terhunus di tangan, berbondong-bondong pergi 
ke pusara Al-Husain r.a. Di depan pusara cucu Rasulullah saw: itu me- 
reka serentak membaca firman Allah dalam Alguran Surah Al-Bagarah 
ayat 54, Hendaklah kalian bertobat kepada Tuhan yang menciptakan kalian 
dan bumuhlah diri kalian sendiri. Itu lebih baik dalam pandangan Tuhan kali- 
an. Mereka hampir semuanya menangis dan tinggal di tempat itu 
sehari-semalam menghadapkan diri kepada Allah dengan khusyuk dan 
bermunajat. Mereka berdoa, ”Ya Allah, limpahkanlah rahmat-Mu kepa- 
'da Al-Husain pahlawan syahid putra pahlawan syahid! Ya Allah, kami 
bersaksi (yakni berjanji) kepada-Mu bahwa kami mengikuti agama dan 
jalan hidup mereka! Kami musuh orang-orang yang membunuh mereka 
dan akan melindungi orang-orang yang mencintai mereka! Ya Allah, 


39 Dalam Alguran firman tersebut ditujukan kepada orang-orang Bani Israil yang 
berulang-ulang mengkhianati Nabi Misa a.s. Oleh kaum Tawwabin firman tersebut 
dijadikan ikrar untuk menyatakan tekad mereka siap mati dalamm gerakan 
menuntut balas atas terbunuhnya Al-Husain r.a. dan sejumlah keluarganya di 
Karbala. 
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kami telah berbuat dosa kesalahan besar karena membiarkan cucu Nabi 
kami dibunuh orang, karena itu ya Allah, ampunilah kesalahan kami di 
masa lalu dan terimalah tobat kami. Bila Engkau tidak berkenan meng- 
ampuni dosa kesalahan kami dan tidak mengasihani kami, tentulah 
kami ini menjadi orang-orang sangat merugi!” 

Pada hari berikutnya mereka semua meninggalkan pusara Al-Husain 
ra., beribu-ribu orang bersenjata membludak membanjiri Kufah bagaikan 
gelombang samudera yang sedang pasang. Mereka bertekad menghadapi 
kekuatan bersenjata Bani Umayyah yang jumlahnya jauh lebih banyak. 
Mereka tidak mempunyai tujuan selain membunuh semua orang yang . 
terlibat dalam pembantaian Al-Husain r.a. di Karbala empat tahun lalu. 
Tekad itulah yang membuat mereka merasa beroleh keringanan dan 
ampunan atas kesalahan dan dosa mereka yang membiarkan cucu 
Rasulullah saw. dibunuh orang. Sebenarnya mereka itu sudah 
memperoleh kehidupan yang aman dan tenteram serta kesejahteraan 
yang diberikan oleh para penguasa Bani Umayyah. Akan tetapi mereka 

: sekarang berteriak-teriak, "Kita selamat hidup di dunia, tetapi sekarang 
kami berperang untuk mendapat keselamatan hidup di akhirat!” 

Mereka mulai bergerak menyerang setiap orang yang dikenal per- 
nah terlibat dalam pembantaian Al-Husain ra. di Karbala. Banyak pen- 
dukung Bani Umayyah yang mati di ujung pedang mereka. Paling se- 
dikit setiap.orang dari mereka membunuh satu orang dari pendukung 
kekuasaan Bani Umayyah. Pasukan kaum Tawwabin itulah yang memo- 
rakporandakan kekuatan Bani Umayyah di Kufah, sebagaimana kami 
kemukakan dalam bagian yang baru lalu .... 

Yazid di Damsyik tidak tinggal diam. Ia mendatangkan balatenta- 
ranya dari berbagai pelosok negeri.ke Kufah dengan tugas membasmi 
kaum Tawwabin. Konon lebih dari 50.000 orang tentara Bani Umay- 
yah bergerak ke Kufah membasmi kekuatan kaum Tawwabin yang sudah 
banyak membunuh musuh-musuhnya dengan cara-cara yang bersifat 
dendam kesumat .... 

Habislah sudah riwayat kaum Tawwabin. Rasa bertobat dan mie- 
nyesal mereka diwarisi oleh anak-cucu turun-temurun .... 

Zainablah, wanita ahlul-bait yang membuat tragedi Karbala selalu 
hangat sepanjang zaman. Seribu empat ratus tahun telah lalu, namun 
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semangat Karbala masih menyala. Kita tidak tahu sedalam atau sejauh 
manakah tragedi Karbala itu membekas di dalam kepercayaan kaum 
Syi'ah zaman belakangan. 

Zainab ra. jugalah yang membuat tanggal 10 bulan Muharram seba- 
gai hari berkabung setiap tahun untuk mengenangkan kepedihan dan 
penderitaan serta pengorbanan ahlul-bait Rasulullah saw. 

Pada hari itu anak-cucu keturunan kaum Tawwabin berziarah ke 
pusara Al-Husain r.a. di Karbala. Di sana mereka mengadakan berbagai 
upacara menyiksa dan menyakiti badan sendiri atas dasar akan dapat 
menebus dosa kesalahan nenek moyang mereka. 

Zainablah sebenarnya yang memvonis hukuman berat atas para 
pelaku tragedi di Karbala yang kemudian berubah menjadi kaum Taw- 
wabin. Hukuman yang dijatuhkan Zainab tidak berakhir kaum Taw- 
wabin. Hukuman yang dijatuhkan Zainab tidak berakhir dengan mati- 
nya orang yang bersangkutan, tetapi dirasakan kepedihanya turun-te- 
murun, generasi demi generasi .... 

Sungguh aneh ... abad berganti abad dan zaman berganti zaman. . 
Namun mereka bertekad mengobarkan terus semangat Karbala, agar 
tidak pudar dan tidak padam selama-lamanya. Mereka beranggapan 
dengan menyalakan terus ”api” Karbala yang panasnya menyengat tu- 
buh mereka itu merupakan kaffarah (penebusan dosa) dan tobat .... 

Banyak orang Irak yang setiap tahun merasa berkewajiban mengha- 
yati kesedihan, mengurangi kenikmatan hidup dan lain sebagainya. Me- 
reka tidak mau menikmati makanan lezat, mengurangi garam dalam 
makanan (muth—dalam bahasa Jawa) dan menyiksa diri sebagai tanda 
kekuatan tekad untuk selalu mengingat kesalahan nenek-moyang yang 
dahulu menjerumuskan cucu Rasulullah saw. ke dalam bencana maut. 

Barangkali tidak ada orang yang memperingati kesedihan secara 
tetap setiap tahun selama lebih dari 1400 tahun hingga sekarang, ke- 
cuali anak cucu keturunan kaum Tawwabin itu. 

Tidak keliru kalau kami katakan bahwa Zainab r.a. itulah wanita 
ahlul-bait yang membuat tragedi Karbala menggema sepanjang masa. 
Zainab r.a. itulah wanita ahlul-bait satu-satunya yang mampu membang- 
kitkan dan menghidupkan terus-menerus semangat menuntut balas 
atas kematian saudaranya di dalam tragedi Karbala. Seolah-olah Zainab 
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r.a. seorang wanita Bani Hasyim yang dengan kecerdasannya berani 
mengayun-ayunkan palu godam di depan hidung daulat Bani Umay- 
yah. 


Benar, Zainab r.a. turut menentukan jalan sejarah, khususnya seja- 
rah Islam. 


Shalawat dan salam sejahtera mudah-mudahan terlimpah sebanyak- 
banyaknya kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad saw. dan 
segenap di (keluarga dan ahlul-bait)-nya. [] 
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Pada suatu hari Khalifah “Umar Ibnul-Kbaththab ra berkumpul dengan 
sejumlah sahabat dan para penasihatnya. Di sebelah kanannya duduk 
Imam 'Ali bin Abi Thalib bersama dua orang putranya, Al-Hasan dan 
Al-Husain—radhiyallihu 'anhuma. Hadirin dalam pertemuan itu ber- 
bincang-bincang mmpercakapkan nikmat Allah SWT yang telah melim- 
pahkan kemenangan bagi Islam, hingga kaum Muslimin dapat mene- 
gakkan kekuasaan sesuai dengan kehendak Allah dan Rasul-Nya. Di 
saat mereka sedang asyik berbincang-bincang datanglah seorang tamu 
tak dikenal minta izin untuk bertemu dengan Amirul-Mu'minin ‘Umar 
ra. Tidak seorang pun yang hadir dalam pertemuan tersebut pernah 
mengenal atau melihat tamu yang datang itu, meskipun ia sudah berdiri 
di pintu menunggu izin masuk. 

Semua mata memandang kepadanya ingin tahu siapa sebenarnya 
tamu yang tampak anggun dan terhormat itu. Pada akhirnya Khalifah 
‘Umar r.a. bertanya kepada pendatang tersebut, "Siapakah Anda?” Ia 
menjawab, ”Umru'ul-Oais bin ‘Adiy bin Aus.” Barulah semua hadirin 
mengerti bahwa pendatang yang hendak bertemu dengan khalifah itu 
seorang pemimpin Bani Kalb, ia belum memeluk Islam dan masih 
menganut agama Nasrani. 

Di antara hadirin ada yang nyeletuk, "Ya Amirul-Mu'minin, orang 
itu Sahabat Bakr bin Wa'il yang pada masa jahiliyah pernah melancar- 
kan serangan ke daerah Falj.” | | 
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Khalifah “Umar r.a. menerima tamunya dengan ramah dan berbicara 
lembut, dengan harapan besar Allah SWT akan berkenan memasuk- 
kan Umru'ul-Oais bin ‘Adiy ke dalam agama Islam pada saat itu juga. 
Ternyata harapan itu terkabul. Pada saat itu juga Umru'ul-Oais me- 
nyatakan kebulatan tekad niatnya hendak memeluk Islam. Di depan 
Khalifah “Umar r.a. ia mengikrarkan dua kalimat syahadat. Pada saat 
itu Khalifah Umar r.a. tidak bimbang ragu memberi kepercayaan kepada 
seorang tokoh yang baru memeluk Islam, sebagai pemegang panji Mus- 
limin dalam peperangan. Hal seperti itu sudah pernah dilakukannya 
kepada seorang tokoh dari Bani Oudha'ah di Syam. 

Ia menyerahkan panji kaum Muslimin pada ujung tombak kepada 
Umru'ul-Gais sebagai tanda pengangkatannya sebagai seorang pang- 
lima yang bertugas memimpin pasukan Muslimin dalam suatu pepe- 
rangan. Demikianlah yang dilakukan Khalifah “Umar r.a. dalam per- 
temuan yang pertama dengan seorang tokoh yang baru saja memeluk 
Islam. Kebijakannya itu memang tidak mudah dimengerti oleh beberapa 
orang sahabat. Seorang di antara mereka setelah pertemuan itu usai 
berkata kepada temannya, "Demi Allah, saya tidak pernah melihat ada 
seorang yang belum pernah shalat satu rakaat pun diberi kepercayaan 
memimpin pasukan Muslimin, seperti Umru'ul-9ais ...!” Demikian- 
lah ujar 'Auf bin Kharijah Al-Murriy keheran-heranan. 

Memang benar 'Auf bin Kharijah belum pernah melihat, tetapi Kha- 
lifah “Umar mempunyai pandangan jauh ke depan, penglihatannya 
tidak terpaku pada soal-soal yang tertinggal di belakang. 

Setelah bercakap-cakap seperlunya Umru'ul-Qais minta diri untuk 
meninggalkan tempat. Ia berjalan keluar mengangkat panji tinggi-tinggi 
di atas kepala, sedangkan jamaah pada pertemuan itu semuanya de- 
ngan pandangan mata masing-masing mengikuti langkah-langkah Um- 
ru'ul-@ais hingga keluar meninggalkan tempat. | 

Imam Ali r.a. rupanya sangat tertarik oleh kepribadian Umru'ul- 
Qais yang anggun. Ia bersama kedua orang putranya minta diizinkan 
meninggalkan tempat, kemudian mereka keluar mengikuti perjalanan 
Umru'ul-Oais dari belakang. Mereka bertiga berjalan lebih cepat kare- 
na berniat hendak menyusul tamu yang oleh Khalifah “Umar r.a. dise- 
rahi panji Bani Gudha'ah. Dari jarak yang masih agak jauh Imam Ali 
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ra. minta agar Umruw'ul-Qais berhenti menunggu. Dalam perjumpaan 
itu Imam “Ali r.a. memperkenalkan diri, "Saya ‘Ali bin Abi Thalib, saudara 
misan Rasulullah saw. dan menantu beliau .... Dua anak ini—menunjuk 
kepada Al-Hasan dan Al-Husain radhiyallahu 'amhuma—adalah anak- 
anak saya dari putri Rasulullah, Fathimah Az-Zahra r.a.,” ujar Imam 
Ali r.a. Kata perkenalan tersebut disambut dengan segala senang hati 
oleh Umru'ul-Gais. Sinar matanya tampak berseri-seri dan wajahnya 
pun cerah ceria, karena dapat bertemu dan bertatap muka denganahlul- 
bait Rasulullah saw. 

Setelah bercakap-cakap mengenai keluarga masing-masing Imam 
‘Ali ra. secara terus terang mengemukakan keinginannya menjalin hu- 
bungan kekeluargaan dengan Umru'ul-Oais. Pada mulanya tokoh Bani 
Kalb pemegang panji Bani Judha'ah itu tidak memahami apa yang 
dimaksud Imam Ali ra. Akan tetapi setelah berpikir sejenak ia langsung 
menjawab, "Dengan segala senang hati saya menerima ahlul-bait Ra- 
sulullah saw. sebagai keluargaku sendiri, dan sekarang, hai “Ali engkau 
saya nikahkan dengan anak perempuan saya yang bernama Muhayyah.”! 

Setelah itu Imam ‘Ali r.a. mengajukan dua orang putranya, kakak 
beradik yang masih muda belia. Seketika itu juga Umru'ul-Oais ber- 
ucap, "Hai Al-Hasan, engkau saya nikahkan dengan Salma binti Um- 
ru'ul-Gais, engkau hai Al-Husain ... saya nikahkan dengan Ar-Rabbab 
binti Umrw'ul-Gais!” 

Dengan pernyataan tersebut maka resmilah sudah Imam Ali r.a. 
bersama dua orang putranya terjalin dalam hubungan kekeluargaan 
dengan Umnru'ul-Gais. Beberapa saat kemudian berangkatlah Umru'ul- 
Qais meneruskan perjalanan pulang ke Syam. 

Ketika dinikahkan dengan Ar-Rabbab binti Umru'ul-@ais, Al-Hu- 
sain r.a. masih merupakan pemuda yang sedang segar-segarnya. Usia- 
nya baru mencapai 18 tahun. Ia seorang pemuda yang menjadi perhatian 
masyarakat, disegani dan dihormati oleh kaum Muslimin sebagai cucu 
kesayangan Rasulullah saw. Lebih-lebih lagi karena penampilan Al-Hu- 
sain r.a. mirip dengan penampilan datuknya, Muhammad Rasulullah 
saw. Lebih mengagumkan lagi karena masyarakat Muslimin di Madinah 


1 AthThabariy, Tarikhul-Umam wal-Muluk: V/90, cetakan Mesir. 
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hampir semuanya pernah mendengar, bahwa Al-Husain r.a. oleh da- 
tuknya pernah dua kali dimohonkan perlindungan kepada Allah SWT. 

Adapun Ar-Rabbab binti Umru'ul-Oais ketika itu sudah mencapai 
usia remaja putri, cantik rupawan, berperangai lembut, manis, dan selalu 
berseri-seri, berpikir cerdas, berperasaan halus, dan merasa bangga me- 
warisi kepribadian ayahnya yang anggun. Tidak diragukan lagi ia tentu 
merasa puas menjadi istri keluarga (cucu) seorang Nabi yang dimuliakan 
umatnya. 

Akan tetapi mengingat masih belum tiba waktunya untuk hidup 
berumah tangga maka untuk sementara ia tetap tinggal bersama ayah- 
nya. Itu merupakan kesempatan baik baginya untuk bersiap-siap me- 
nyongsong kehidupan baru sebagai seorang wanita yang akan menem- 
pati kedudukan tinggi yang tidak pernah diduga sebelumnya. 


kkk 


Selama beberapa tahun, baik ‘Ali r.a. maupun dua orang putranya 
tidak sempat berkumpul dengan istrinya masing-masing; putri-putri 
Umrv'ul-Qais. Kehidupan rumah tangga ahlul-bait Rasulullah saw. sepe- 
ninggal beliau sibuk menghadapi berbagai persoalan. Demikian juga 
dunia Islam yang sangat disibukkan oleh tugas-tugas pekerjaan meng- 
konsolidasi kemenangan demi kemenangan yang dicapai dalam me- 
ngembangluaskan Islam dan kekuasaannya ke daerah-daerah Persia dan 
Rumawi (Byzantium). Singgasana raja-raja Persia dan Romawi serta tah- 
ta anak cucu keturunan Fir'aun jatuh bergelimpangan di depan kaki 
kaum Muslimin .... | 

Sejak tragedi pembunuhan gelap terhadap Khalifah “Umar r.a. oleh 
orang Majusi bernama Lu'lw'ah, dalam bulan Zulhijjah tahun 23 Hij- 
riyah, selama beberapa waktu kaum Muslimin sibuk menghadapi sua- 
sana kemelut yang walaupun tidak cepat mengakibatkan letupan-le- 
tupan, tetapi terasa sangat gawat dan setapak demi setapak mengarah 
kepada suatu tragedi .... | 

Sejak Khalifah “Umar r.a. terbunuh—dan untuk ketiga kalinya ke- 
pemimpinan umat atau kekhalifahan luput dari tangan Imam Ali ra.— 
kehidupan kaum Muslimin diliputi oleh mega mendung dan kabut 
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tebal yang menandakan akan terjadinya amukan badai dan topan fit- 
nah. Orang-orang Bani Hasyim tidak rela jika kekhalifahan berada di 
tangan sekelompok orang Bani Umayyah bin ‘Abdu Syams. Lebih-lebih 
lagi setelah mereka (orang-orang Bani Hasyim) melihat kenyataan, bah- 
wa orang-orang Bani Umayyah demikian licik dan licin memperalat 
Khalifah “Utsman r.a., secara terang-terangan dan sembunyi-sembunyi, 
menyusun kekuatan untuk mengalihkan kekahlifahan—bila sudah tiba 
saatnya yang baik—ke tangan Mu'awiyah bin Abi Sufyan yang ketika 
itu berkedudukan sebagai kepala daerah Syam .... 

Selain orang-orang Bani Hasyim banyak pula para sahabat Nabi yang 
tidak rela diperintah oleh para pemimpin atau para penguasa yang sudah 
bertindak menyimpang dari prinsip-prinsip Islam dan dari suri teladan 
yang telah diberikan oleh Rasulullah saw.! Mereka adalah para penguasa 
yang siang malam berusaha menimbun kekayaan sebanyak-banyaknya, 
hidup bermewah-mewah dan bersenang-senang melampaui batas. 
Kebiasaan hidup seperti itu mendarah-daging di kalangan mereka. Mereka 
aman dari tindakan Khalifah “Utsman r.a. yang terkenal lemah lembut, 
tambah lagi karena usianya yang sudah lanjut. Cara hidup mereka dapat 
kita bayangkan dari teguran Al-Asytar kepada Sa'id bin Al-'Ash Al- 
Umawiy, penguasa daerah Kufah yang diangkat oleh Khalifah "Utsman 
ra., Apakah ghanimah yang dikaruniakan Allah melalui pedang dan 
tombak kita hendak engkau jadikan ladang bagimu sendiri dan kaum 
kerabatmu? Allah tidak memberi jatah yang menjadi bagian kalian lebih 
dari yang menjadi bagian setiap orang dari kita!”? 

Sebagaimana diketahui, Khalifah “Utsman r.a. mengangkat Sa'id bin 
Al-'Ash Al-Umawiy sebagai penguasa daerah Kufah setelah memecat le- 
bih dulu Al-Walid bin “Uqbah, penguasa daerah itu yang diangkat oleh 
Khalifah “Umar r.a. sebelum wafat. Pengganti penguasa daerah Kufah 
ternyata menimbulkan ketakutan di kalangan penduduk, baik mereka 
yang berstatus "orang merdeka” maupun mereka yang berstatus budak. 
Banyak kaum wanita yang mengeluh, "Alangkah malang nasib kita, Al- 
Walid dipecat dan diganti dengan Sa'id yang membuat kita kelaparan”? 


2 Tarikh Ath-Thabariy: V/50 dan 88. Lihat Hadis Abu Dzar mengenai Syam: V/66. 
3 Tarikh Ath-Thabariy: V/62. 
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Keadaan kemelut masih berkepanjangan dan peperangan men gem- 
bangluaskan kekuasaan Islam berjalan terus. Kakak beradik Al-Hasan 
dan Al-Husain—radhiyallahu 'anhuma—turut terjun ke medan perang 
di Afrika Utara di bawah pimpinan Abdullah bin Sa'ad bin Abi Sarah, 
dalam tahun 27 Hijriyah. Pasukan Muslimin berkekuatan 10.000 orang 
berangkat ke medan perjuangan di jalan Allah, menegakkan agama 
Islam di daerah-daerah jajahan Byzantium. Pasukan sebesar itu terdiri 
atas kaum Muhajirin dan kaum Anshar, tidak ketinggalan orang-orang 
Quraisy. Dua orang putra Imam 'Ali ra. itu tinggal di medan juang 
selama satu tahun lebih. Kemudian bersama sejumlah pasukan Mus- 
limin lainnya mereka berdua pulang ke Madinah dengan selamat. 

Beberapa hari setelah Al-Husain r.a. kembali, keluarga Bani Hasyim 
menyelenggarakan pesta sederhana untuk mempertemukan dua orang 
pengantin yang selama ini belum pernah bertemu, yaitu Al-Husain ra. 
dan Ar-Rabbab binti Uraru'ul-Gais. Upacara peresmian nikahnya dua 
orang pengantin itu tidak dapat ditangguhkan lebih lama lagi. Kemelut 
politik makin bertambah karena orang-orang Bani Umayyah di Syam 
dan daerah-daerah lain tambah giat mempersiapkan kekuatan untuk 
menghadapi hari esok yang ditunggu-tunggu. 

Pernikahan Al-Husain r.a. dengan Ar-Rabbab binti Umru'ul-Gais 
membuahkan seorang putra dan diberi nama “Abdullah bin Al-Husain. 
Ketika itu berbagai peristiwa terjadi susul-menyusul sehingga Abi 'Ab- 
dullah (yakni Al-Husain r.a.) tertarik ke dalam kancah pergolakan. Kota 
Madinah penuh dengan berbagai perutusan yang datang dari daerah- 
daerah. Mereka berdatangan ke pusat pemerintahan Khalifah dengan 
maksud hendak menyampaikan keluhan dan pengaduan kepada Kha- 
lifah "Utsman r.a. mengenai penyelewengan dan tindakan sewenang- 
wenang para penguasa di daerah-daerah. Akan tetapi oleh mereka Kha- 
lifah “Utsman dipandang tidak serius menghadapi keluhan dan peng- 
aduan yang diterima. Terjadilah sikap-sikap konfrontatif antara Khalifah 
“Utsman dan para pembelanya yang terdiri atas orang-orang Bani Umay- 
yah di satu pihak, dengan kaum oposisi yang terdiri dari para perutusan 
daerah dan sebagian besar penduduk Madinah di lain pihak. Makin 
hari suasana semakin eksplosif karena tidak terdapat penyelesaian seba- 
gaimana mestinya. Ibarat gunung berapi, kawah di kepundan sudah 
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menggelegak, tinggal menanti saat memuntahkan lahar. 

Terjadilah apa yang sudah terjadi ... Khalifah Utsman r.a. yang 
oleh Rasulullah saw. digelari dengan nama ”Dzun-Nurain”* (Pemilik 
Dua Cahaya) mati terbunuh di ujung pedang kaum oposisi yang mem- 
berontak. Peristiwa yang sangat tragis itu terjadi pada tanggal 18 Zul- 
hijjah tahun 35 Hijriyah. 

Badai melanda kaum Muslimin dan malapetaka mulai terjadi! Imam 
Ali r.a. terba'iat sebagai khalifah ke-4. Selama lima tahun sebagai Amirul- 
Mu'minin ia tidak pernah berhenti memimpin peperangan yang terjadi 
susul-menyusul. Dalam setiap peperangan memang Imam Ali ra. selalu 
meraih kemenangan, tetapi kemenangan sepahit empedu. Tidak per- 
nah ada pihak yang menang perang sepahit yang dirasakan Imam “Ali 
ra. Ia dipaksa oleh lawan-lawan politiknya terjun ke dalam peperangan 
antara sesama kaum Muslimin. Itulah sebabnya ia sangat sedih dan 
prihatin, kendati keluar dari peperangan sebagai pemenang.” Dalam 
perjuangan meluruskan penyelewengan dan mempertahankan keabsah- 
an kekhalifahannya, ia benar-benar mempertaruhkan jiwa dan raga ber- 
sama dua orang putranya yang selalu mendampinginya. 

Orang-orang Bani Umayyah makin terdesak oleh kekalahan demi 
kekalahan, mereka makin menggebu-gebu dan makin mempertajam 
permusuhan tradisionalnya terhadap Bani Hasyim yang mereka warisi 
dari nenek moyang. Darah mereka makin mendidih ingin melancar- 
kan balas dendam yang tersimpan di dalam dada sejak masa jahiliyah. 
Yaitu sejak masa kepemimpinan atas kabilah Ouraisy—kabilah yang 
paling bergengsi dan tertinggi martabatnya—tergeser dari tangan Bani 
“Abdi Syams ke tangan Bani Hasyim. Tambah menjengkelkan lagi sete- 
lah mereka menyaksikan kemunculan seorang Nabi dan Rasul dari Bani 
Hasyim. Suatu kenyataan yang tidak mungkin dapat ditandingi. Demi- 
kianlah menurut cara berpikir tokoh-tokoh Bani Umayyah, Abū Sufyan 


4 Nama atau gelar tersebut diberikan oleh Rasulullah saw. karena “Utsman ra. dua 
kali nikah dengan dua orang putri beliau. Putri yang pertama ialah Rugayyah, 
dan setelah wafat “Utsman r.a. nikah lagi dengan adik Rugayyah, yaitu Ummu 
Kaltsum. Jadi, yang dimaksud "dua cahaya” ialah "dua orang putri Rasulullah 
saw,” 

Tarikh Ath-Thabariy: V/45. 

Lihat buku kami, Imamul-Muhtadin Sayyidina “Ali bin Abi Thalib r.a. 


Da 
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bin Harb (ayah Mu'awiyah) bercita-harapan; kalau Bani Umayyah tidak 
mungkin meraih kenabian, kekhalifahan pun jadilah! 

Abi Sufyan itulah yang selalu memerangi Nabi Muhammad saw. 
dan kaum Muslimin, selama delapan tahun terus-menerus. Ia terpaksa 
memeluk Islam setelah kota Makkah jatuh ke tangan kaum Muslimin.” 
Sejak itu ia mengintai kesempatan secara diam-diam. Untuk mencapai 
tujuan ia menempuh berbagai cara, terutama setelah ia melihat kenyata- 
an bahwa sejak wafatnya Rasulullah saw. kekhalifahan luput dari tangan 
ahlul-bait beliau dan dari Bani Hasyim. Tambah lagi dengan kenyataan- 
kenyataan lain, yaitu banyaknya orang-orang Bani Umayyah yang me- 
nempati kedudukan-kedudukan penting dalam pemerintahan, khu- 
susnya pada masa Khalifah “Utsman bin 'Affan r.a. Konon Abi Sufyan 
pernah sengaja datang ke pusara Hamzah bin Abdul-Muththalib r.a. 
(paman Nabi Muhammad saw.) hanya dengan maksud mengejek. Di 
atas pusara itu ja berkata, "Hai Abū 'Imarah (nama panggilan Hamzah 
ra.), engkau memerangi kami untuk meraih kekhalifahan, dan sekarang 
kekhalifahan itu sudah berada di tangan kami!” 

Abi Sufyan meninggal dunia mewariskan ambisinya kepada anak 
lelakinya, Mu'awiyah bin Abu Sufyan, dan memang benar Mu'awiyah 
berusaha keras untuk mewujudkan harapan ayahnya. Ia tidak bimbang 
ragu, bahwa pada suatu saat kekhalifahan pasti akan jatuh ke tangannya, 
kendati lama ia harus menunggu dan tidak peduli risiko apa pun yang 
harus dihadapinya. 

Memang cukup lama ia menunggu. Ia tidak pernah berharap dapat 
mengalahkan Imam Ali bin Abi Thalib r.a., seorang pendekar perang 
yang diakui kejantanan dan ketangkasannya oleh kawan dan lawan. 
Oleh sebab itu, selama Imam Ali r.a. masih hidup, Mu'awiyah tidak 
mimpi akan dapat merebut kekhalifahannya. Akan tetapi, apakah ia 
akan berumur lebih panjang daripada umur Imam ‘Ali r.a.? Ataukah 
Mu'awiyah sendiri yang mati lebih dulu, kemudian mewariskan upaya 
merebut kekhalifahan dari tangan Bani Hasyim itu kepada anaknya, 
Yazid, sebagaimana ia dahulu mewarisi ambisi kekuasaan dari ayahnya, 
Abi Sufyan? Atau mewariskan kebencian terhadap Bani Hasyim yang 
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diwarisi dari ibunya, Hindun binti “Utbah? 

Beberapa tahun kemudian pertanyaan-pertanyaan itu terjawab. 
Kaum Khawarij tanpa sengaja melicinkan jalan bagi Mu'awiyah. Mere- 
ka menghendaki sesuatu, tetapi Allah menghendaki yang lain, dan ter- 
jadilah apa yang menjadi kehendak Allah. 

Mereka melancarkan pemberontakan bersenjata terhadap Amirul- 
Mu'minin Imam ‘Ali r.a. karena ia dapat dipaksa oleh sebagian besar 
pengikutnya untuk menerima apa yang dinamakan "Persetujuan Tah- 
kim Bi Kitabillah”8 yang disodorkan oleh Mu'awiyah. Padahal ketika 
itu pasukan Imam Ali r.a. sudah berada di ambang pintu kemenang- 
an. Tentu saja, apa pun motivasinya, pemberontakan bersenjata tidak 
bisa lain harus dihadapi dengan senjata. Terjadilah peperangan mela- 
wan pemberontakan Khawarij di Nahrawan. Peperangan yang secara 
mutlak dimenangkan oleh kekuatan Imam ‘Ali ra. tetapi diakuinya bah- 
wa kemenangan itu sangat pahit, karena banyak kaum Muslimin yang 
militan berguguran. 

Namun sisa-sisa kaum Khawarij tidak tinggal diam. Mereka memben- 
tuk komplotan teror untuk melenyapkan tiga orang pimpinan yang me- 
reka pandang sebagai para pendukung politik "Tahkim Bi Kitabillah.” 
Tiga orang pemimpin itu ialah, Mu'awiyah bin Abu Sufyan, Amr bin Al- 
‘Ash (arsitek politik Mu'awiyah), dan Imam Ali bin Abi Thalib ra. 
Komplotan teror Khawarij terdiri dari tiga orang, “Abdurrahman bin 
Muljam bertugas membunuh Imam Ali r.a. Temannya yang kedua ber- 
tugas membunuh Mu'awiyah bin Abi Sufyan, dan yang ketiga bertugas 
membunuh ‘Amr bin Al-Ash. Mereka berunding untuk menentukan kapan 
pembunuhan tiga pemimpin itu dilakukan serentak. Waktu yang mereka 
sepakati bersama ialah tanggal 17 bulan Ramadhan tahun 40 Hijriyah. 

Pada malam hari itulah secara diam-diam Abdurrahman bin Mul- 
jam menghunjam pedangnya di kepala Imam Ali r.a. yang menyebab- 
kan kematiannya dua hari kemudian. Mu'awiyah dan ‘Amr bin Al-Ash 
dua-duanya meleset dari ujung pedang dan selamat. 

Keesokan harinya tanggal 18 Ramadhan tahun 40 Hijriyah, Mu'awi- 
yah melihat kekhalifahan sudah tidak jauh lagi dari jangkauan ta- 


8 Baca buku kami “Imamul-Muhtadin Sayyidina Ali bin Abi Thalib ra.”, halaman:578. 
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ngannya. Alangkah licin jalan yang dapat dilalui bila Imam Ali ra. wafat! 

Setelah Imam 'Ali wafat, Al-Hasan ra. (putra sulungnya) diba'iat oleh 
kaum Muslimin Kufah sebagai Khalifah. Akan tetapi Mu'awiyah tidak 
duduk berpangku tangan. Di Syam ia mengerahkan penduduk supaya 
memba'fat dirinya sebagai Amirul-Mu'minin. Persaingan dan permusuhan 
terjadi antara Mu'awiyah dan Al-Hasan r.a. Namun, kekuatan Mu'awiyah 
yang sudah terkonsolidasi selama bertahun-tahun jauh lebih mantap 
daripada kekuatan Al-Hasan ra. yang pada umumnya terdiri dari sisa para 
pengikut ayahnya. Mereka sudah loyo berperang terus-menerus, dari 
Perang Unta di Bashrah hingga Perang Shiffin, dan Perang Nahrawan. 
Mereka menginginkan kehidupan yang santai dan berkecukupan, seperti 
yang dirasakan oleh para pendukung Mu'awiyah di Syam. 

Persaingan dan permusuhan tidak menelan waktu lama. Pada awal 
tahun 41 Hijriyah, Al-Hasan mengundurkan diri dari kekhalifahan, 
dan dengan syarat-syarat tertentu? menyetujui kekhalifahan berada di 
tangan Mu'awiyah. Al-Hasan r.a. menempuh kebijakan seperti itu sema- 
ta-mata didasarkan pada kemaslahatan dan kerukunan kaum Muslimin, 
di samping keraguannya terhadap kesetiaan orang-orang Kufah kepada 
dirinya. Dengan pengunduran dirinya sebagai khalifah itu berarti Al- 
Hasan r.a. hendak menghentikan pertentangan politik yang melanda 
dunia Islam dan yang telah memakan korban tidak sedikit jumlahnya. 
Untuk tujuan itulah Al-Hasan memba'iat Mu'awiyah dan mengakuinya 
sebagai Amirul-Mu'minin. Ia menunaikan kewajiban berjihad mene- 
gakkan agama Allah bersama kaum Muslimin lainnya. Ia turut terjun 
dalam peperangan-peperangan melawan musuh-musuh Islam, antara 
lain dalam peperangan di dekat ibu kota Byzantium, Constantinopel 
(Istambul) pada tahun 49 Hijriyah. Sebelum itu ia juga turut serta dalam 
gerakan pasukan Muslimin ke daerah Afrika Utara dan dalam pepe- 
rangan mengislamkan Thabrustan. 

Sekembalinya dari beberapa medan perang ia menetap di Madi- 
nah, memberikan pelajaran-pelajaran agama Islam dan hadis-hadis Nabi 
di Masjid Nabawi. Ia sibuk dengan kegiatan-kegiatan agama sehingga 


9 Baca Al-Fitnatul-Kubra (Malapetaka Terbesar dalam Sejarah Islam), hlm. 566-576, 
karya Doktor Thaha Husain, edisi Indonesia, penerbit Dunia Pustaka Jaya, Jakarta. 
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banyak sekali kaum Muslimin yang tertarik pada pelajaran-pelajaran 
yang diberikan oleh cucu Rasulullah saw. itu. Pernah pada suatu hari 
ketika ia sedang menerangkan sebuah hadis kepada hadirin, tiba-tiba 
“Abdullah bin “Umar r.a. datang seraya berkata keras-keras, "Nah, itulah 
dia ... orang yang sekarang ini penghuni bumi paling disayang peng- 
huni langit!” 

Mu'awiyah dari istananya di Syam mengawasi majelis Al-Husain 
r.a. di Madinah. Dari laporan-laporan yang secara berkala dikirim oleh 
penguasanya di Madinah, Mu'awiyah banyak mengetahui apa yang dila- 
kukan oleh Al-Husain r.a. Ketika ada seorang pejabat pemerintahannya 
minta diizinkan bepergian ke Hijaz, Mu'awiyah memberitahu, "Jika di 
dalam Masjid Nabawi engkau melihat jamaah sedang belajar, ketahuilah 
bahwa mereka itu adalah murid-murid Al-Husain bin ‘Ali. Dalam men- 
dengarkan fatwa-fatwanya mereka itu seolah-olah merasakan kepalanya 
sedang dihinggapi seekor burung!” (yakni tidak bergerak sama sekali). 


kakak 


Cicit perempuan Rasulullah saw. yang terkenal dengan ”Sakinah” 
binti Al-Husain r.a. nama aslinya adalah “Aminah,” diambil dari nama 
bunda Rasulullah saw. "Aminah binti Wahb.” Dalam usia kanak-kanak 
ia banyak menarik perhatian orang disebabkan kemungilan wajahnya, 
periang, dan cerdas. 

Tidak ada informasi sejarah dalam literatur klasik yang mene- 
rangkan tahun kelahiran Sakinah binti Al-Husain r.a. Bahkan dalam 
kitab-kitab riwayat pun tidak terdapat petunjuk yang mengisyaratkan 
hal itu. Soal tahun kelahiran cicit perempuan Rasulullah saw. itu tampak- 
nya tidak penting, tetapi setelah kita mengetahui bahwa dalam usia 
dewasa ia menempati kedudukan tinggi di kalangan masyarakat Ouraisy 
pada zamannya, barulah kita merasa perlu mengetahui kapan sebenar- 
nya cicit Rasulullah saw. itu dilahirkan. Kehidupan pribadinya yang 
penuh daya pesona, perangai dan budi pekertinya yang terkenal amat 
mengagumkan serta pergaulannya yang luas dan sopan, tidak dapat 
kita lukiskan bila kita tidak mengetahui sama sekali Sakinah binti Al- 
Husain r.a. itu dilahirkan. Jika kita tidak dapat menetapkan kepastian- 
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nya, maka sekurang-kurangnya kita perlu mengetahuinya juga meski- 
pun hanya atas dasar perkiraan. Karena hanya dengan mengetahui kapan 
ia dilahirkan, kita dapat mengetahui berapa usia putri Al-Husain r.a. 
pada setiap tahap kehidupannya. Umur seorang pria oleh kebanyakan 
orang memang dianggap tidak begitu besar artinya, tetapi bagi seorang 
wanita umur adalah soal penting. Lebih-lebih kalau wanita itu cicit 
Rasulullah saw., Aminah atau Sakinah binti Al-Husain r.a. 

Terus terang kita baru dapat memperkirakan tahun kelahiran Saki- 
nah ra. setelah kita mendapat isyarat dari sebuah berita riwayat yang 
menjelaskan, bahwa ia wafat dalam usia 70 tahun. Mengenai wafatnya 
dalam usia tersebut para penulis sejarah terkemuka tidak berbeda pen- 
dapat. Ath-Thabariy di dalam Terikh-nya menyebut Sakinah r.a. wafat 
dalam tahun 117 Hijriyah. Demikian juga Ibnu Khalkan di dalam Al- 
Wafyat, (jilid 1, hlm. 298), dan Az-Zahabiy di dalam Asy-Syazrat. Sum- 
ber-sumber Syi'ah, antara lain Magtal Al-Husain r.a. (hlm. 368), karya 
“Abdur-Razz4g Al-Musawiy, juga menyebut tahun 117 Hijriyah tahun 
wafat Sakinah binti Al-Husain ra. Encyclopedia Arab (Da''iratul-Ma'arif) 
pada Bab Sakinah juga menyebut hal yang sama. Kita tidak melihat 
adanya perbedaan mengenai itu. 

Berita tentang wafatnya pada tahun 117 Hijriyah dalam usia 70 
tahun memberi petunjuk kepada kita untuk dapat mengetahui tahun 
kelahirannya, yakni sekitar tahun 47 Hijriyah, yakni 7 tahun setelah 
datuknya (Imam ‘Ali r.a.) wafat, atau setelah kekhalifahan berada di 
tangan pemimpin Bani Umayyah, Mu'awiyah bin Abi Sufyan. 

Menurut sumber-sumber riwayat, pada masa itu (yakni setelah 
Imam Ali r.a. wafat) selang beberapa waktu putra Al-Hasan r.a. mohon 
kepada pamannya, Al-Husain r.a., supaya dinikahkan dengan salah satu 
di antara dua orang putrinya, Fathimah binti Al-Husain r.a. atau Saki- 
nah binti Al-Husain r.a. Kemudian Al-Husain r.a. menikahkan kemanak- 
annya itu dengan Fathimah. Dari berita sekilas itu kita dapat menarik 
kesimpulan, bahwa pada masa itu Sakinah r.a. sudah mencapai usia 
perkawinan, dan ayahnya pun masih hidup. Tegasnya ialah ketika itu 
Sakinah sudah mencapai usia 14 tahun lebih. Dalam usia itulah ia me- 
nyaksikan ayahnya gugur sebagai pahlawan syahid di medan Karbala, 
yaitu dalam bulan Muharram tahun 61 Hijriyah. 
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Jelaslah sudah bahwa kita telah dapat memperkirakan tahun kela- 
hiran Sakinah binti Al-Husain r.a. “Sakinah” adalah nama julukan yang 
diberikan oleh bundanya Ar-Rabbab binti Umru'ul-Oais. Nama ”Sa- 
kinah” yang bermakna “tenang” atau “tenteram” mungkin sekali dibe- 
rikan oleh bundanya karena penampilan anak tersebut yang menge- 
sankan dan melegakan setiap orang yang melihatnya. 

Beberapa tahun sebelum kelahirannya telah lahir kakak lelakinya, 
bernama Abdullah bin Al-Husain r.a. Ia gugur sebagai pahlawan sya- 
hid bersama ayahandanya di medan Karbala dalam usia muda. 

Dalam usia tiga tahun Sakinah sudah turut merasakan secara tidak 
langsung kesedihan keluarganya akibat kemalangan yang menimpa ber- 
turut-turut. Tujuh tahun sebelum Sakinah r.a. lahir keluarganya kehi- 
langan Amirul-Mu/minin ‘Ali bin Abi Thalib r.a. Ia gugur sebagai korban 
pembunuhan gelap gerombolan Khawarij. Menyusul kemudian putra 
sulungnya yang wafat pada tahun 50 Hijriyah," akibat peracunan yang 
dilakukan oleh Mu'awiyah melalui istri Al-Hasan r.a. sendiri. 

Bagi Al-Husain r.a. dan istrinya, Ar-Rabbab binti Umru'ul-Oais, 
Sakinah merupakan jantung hati yang sangat meringankan beban duka 
cita ditinggal wafat oleh ayah dan kakak sulungnya, yakni Imam Ali 
r.a. dan Al-Hasan r.a. 

Banyak sumber riwayat menerangkan bahwa Al-Husain r.a. sangat 
besar perhatiannya kepada Sakinah dan ibunya, Ar-Rabbab. Begitu besar 
perhatiannya sehingga mengundang campur tangan kakaknya (Al-Ha- 
san r.a.) dalam urusan rumah tangga yang bersifat sangat pribadi." 
Sebenarnya perhatian Al-Hasan r.a. kepada Sakinah r.a. dan ibunya, 
Ar-Rabbab, tidak berlebih-lebihan. Seorang suami atau seorang ayah 
yang sedang menderita tekanan batin amat berat wajar bila ia berusaha 
menghibur diri dengan anak dan istrinya. Pada masa itu Al-Husain r.a. 
memang sedang mengalami keguncangan jiwa amat berat akibat ke- 
bijakan politik kakaknya (Al-Hasan r.a.) yang melepaskan kedudukan 
sebagai khalifah atas dasar syarat-syarat tertentu, sehingga terbuka ke- 


10 Ath-Thabariy, Hawadits Sanah Khamsin Hijriyah. 
11 Lihat Fi Nasab Guraisy, hlm. 59 dan Magatilut-Thalibiyyin, hlm. 90, serta Al-Aghaniy: 
XIV/158. 
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sempatan bagi Mu'awiyah bin Abi Sufyan, musuh bebuyutan ayahnya 
dan musuhnya sendiri! Meskipun Al-Husain r.a. tidak menentang ke- 
bijakan kakaknya, tetapi tampak jelas bahwa ia tidak dapat menyetujui 
alasan-alasan yang mendasari keputusan melepaskan kekhalifahan. Al- 
Husain r.a. tidak yakin Mu'awiyah akan memenuhi persyaratan-persya- 
ratan yang sudah disetujuinya sebagai perjanjian dengan kakaknya, 
Al-Hasan r.a. Al-Husain r.a. menarik pelajaran dari pengalaman ayahnya, 
Imam ‘Ali r.a., yang berulang-ulang menghadapi tipu muslihat Mu'a- 
wiyah. Dan sejarah kemudian membuktikan, bahwa apa yang sangat 
dikhawatirkan oleh Al-Husain r.a. itu menjadi kenyataan. 

Di antara beberapa persyaratan yang termaktub dalam perjanjian per- 
damaian antara Mu'awiyah dan Al-Hasan r.a. ialah, bahwa sepeninggal 
Mu'awiyah kekhalifahan akan diserahkan kembali kepada Al-Hasan. Pasal 
inilah yang paling merisaukan dan paling banyak membangkitkan 
kekhawatiran Al-Husain ra. Mana mungkin Mu'awiyah setelah mati akan 
dapat menjamin pengembalian kekhalifahan kepada Al-Hasan r.a.? Mau- 
kah anak Mu'awiyah, Yazid, menyerahkan kembali kekhalifahan kepada 
Al-Hasan r.a.? Seandainya Yazid mau, apakah orang-orang Bani Umayyah 
membiarkannya memenuhi perjanjian yang dibuat oleh ayahnya? Relakah 
mereka membiarkan kekhalifahan kembali ke tangan Bani Hasyim? 

Pikiran Al-Husain ra. sangat dibayang-bayangi keraguan menge- 
nai kembalinya kekhalifahan ke tangan Bani Hasyim. Ia sendiri tidak 
mempunyai ambisi ingin dibai'at sebagai khalifah. Hal itu dibuktikan 
dengan sikapnya yang bersedia membai'at Mu'awiyah setelah kakaknya, 
Al-Hasan r.a., melepaskan kekhalifahan. Akan tetapi bagaimanapun ia 
tetap berkeyakinan, bahwa kedamaian dan ketenangan yang didamba- 
kan oleh kakaknya hanya akan berlaku sementara. Ia sama sekali mera- 
gukan, bahkan tidak percaya, bahwa Mu'awiyah akan rela menyerah- 
kan kembali kekhalifahan kepada Bani Hasyim, yang oleh orang-orang 
Bani Umayyah dipandang sebagai musuh tradisional turun-temurun! 

Seumpama Mu'awiyah mau berbuat sesuai dengan perjanjian, ia 
tentu akan terkena laknat ayahnya, Abi Sufyan. Bukankah pada waktu 
“Utsman bin ‘Affan r.a. terba'iat sebagai khalifah ketiga, Abū Sufyan 
berkata terang-terangan kepada kaum kerabatnya, "Hai Bani Umay- 
yah, tangkaplah itu (kekhalifahan) sebagaimana kalian menangkap bola. 
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Saya bersumpah kepada Tuhan, saya selalu berharap kekhalifahan ber- 
ada di tangan kalian dan harus menjadi warisan bagi anak-anak kali- 
an!” 

Seumpama Mu'awiyah mau memenuhi perjanjian, tentu ibunya 
(Hindun binti 'Utbah) akan menjerit di dalam kuburnya, Kalau eng- 
kau mau berbuat seperti itu, engkau bukan anakku!” 

Memang tidak terdapat tanda-tanda Mu'awiyah akan melaksana- 
kan satu pasal pun dalam perjanjian yang mahapenting itu. Ia pasti 
akan mempertahankan kekhalifahan tetap berada di tangan kaum kera- 
batnya, orang-orang Bani Umayyah. Akan tetapi bagaimanakah ia harus 
berbuat selama Al-Hasan r.a. masih hidup? Itulah yang mendorong 
Mu'awiyah memeras otak mencari jalan ... jalan apa saja! 

Selain Al-Husain r.a. banyak sekali kaum Muslimin yang sangat 
meragukan kejujuran Mu'awiyah. Di mana-mana banyak orang mem- 
perbincangkan kebijakan Al-Hasan r.a. yang melepaskan kekhalifahan 
dari tangannya. Mereka menghitung-hitung waktu dan memperkira- 
kan apa yang akan terjadi di masa mendatang yang tak lama lagi. Khu- 
sus bagi Al-Husain r.a., hari-hari rasanya tak pernah siang ... seolah- 
olah malam terus-menerus tak pernah cerah. Namun ia tetap tabah 
dan sabar. Hampir seluruh waktunya digunakan untuk menekuni iba- 
dah dan menyelenggarakan pendidikan (pengajaran) agama Islam di 
Masjid Nabawiy. Pulang dari masjid, di rumah ia terhibur oleh anak- 
istri. Tak ada salahnya menikmati kehidupan santai sejenak sambil meng- 
hibur hati yang duka lara. 

Tidak sampai dua tahun kemudian wafatlah Al-Hasan r.a., diracun 
istrinya sendiri yang tergiur oleh janji-janji Mu'awiyah. Mendidiblah 
darah Al-Husain r.a. dan bangkit hendak berjuang melawan kekuasaan 
zalim yang tidak mengindahkan halal dan haram .... Ia bertekad bulat 
hendak melawan kekuasaan batil yang tidak menghormati hak sese- 
orang, tidak menghormati perjanjian dan tidak menghiraukan akibat 
yang timbul dari perbuatannya .... Ya, Al-Husain ra. bersiap diri mela- 
wan gerombolan penguasa durhaka yang berbuat tak semena-mena ter- 
hadap siapa saja selain terhadap dirinya (Al-Husain r.a.)! Tak ada lagi 
yang disegani oleh Mu'awiyah dan tak ada lagi kekuatan yang perlu 
diperhitungkan .... 


691 


Bailun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


Tahun 56 Hijriyah, Mu'awiyah secara terang-terangan mengerah- 
kan penduduk supaya membai'at (mengikrarkan sumpah setia) anak 
lelakinya, Yazid. Persiapan untuk itu sudah disiapkan olehnya sejak 
adanya perjanjian perdamaian dengan Al-Hasan r.a. Kemudian lebih 
diintensifkan lagi dilakukan setelah Al-Hasan r.a. wafat, yakni setelah 
ia berkuasa selama kurang-lebih 10 tahun! Sepuluh tahun bukan waktu 
singkat bila dihitung dengan menit ... dan setiap menit Mu'awiyah tidak 
pernah beristirahat memikirkan tujuan yang ingin dicapainya. 

Akan tetapi dengan keberadaan Al-Husain r.a. di muka bumi ini 
Mu'awiyah masih membutuhkan waktu enam tahun lagi untuk dapat 
beristirahat dari ”perjuangan” yang melelahkan. Usianya memang ma- 
kin tua renta, tetapi apalah arti usia bagi Mu'awiyah, toh ia masih ber- 
kuasa. Ia menguasai Baitul-Mal di mana-mana, dari harta dan dana 
yang tersimpan di dalamnya ia dapat membeli apa saja yang disukainya. 
Orang yang tidak mau dibeli dengan uang, ia dapat dirangkul dengan 
cara-cara licik, tipu daya, dan himbauan. Penduduk lainnya tidak perlu 
diperhitungkan, sebab mereka sudah jelas takut kepada pemerintahan- 
nya dan tidak berani menghadapi para penguasa daerah yang otoriter 
dan tangan besi! 

Al-Mubarrad di dalam Al-Kamil mengetengahkan penuturan yang 
diberikan oleh orang yang menyaksikan sendiri peristiwanya, sebagai be- 
rikut, "Ketika Mu'awiyah menobatkan Yazid (anak lelakinya) sebagai pe- 
waris kekuasaannya dan sebagai ” mangku bumi” (calon raja), Yazid di- 
dudukkan dalam kubah merah (gubbah hamra). Setiap orang yang da- 
tang memberi salam lebih dulu kepada Mu'awiyah, kemudian barulah 
mereka berpaling kepada Yazid. Seorang di antara hadirin setelah ber- 
buat seperti itu ia kembali kepada Mu'awiyah lalu berkata, 'Ya Amirul- 
Mu'minin, ketahuilah, bila Anda tidak mengangkat dia—menunjuk ke- 
pada Yazid—sebagai penguasa, Anda pasti akan kehilangan kekuasaan!” 

Kepada orang kepercayaannya, Al-Ahnaf, Mu'awiyah menegur, "Hai 
Ahnaf, mengapa engkau tidak pernah mengatakan hal itu kepadaku?!” 

Al-Ahnaf menyahut, "Saya takut kepada Allah jika saya berkata bo- 
hong, dan saya takut kepada Anda jika saya berkata benar!” 

Mu'awiyah mengangguk-anggukkan kepala sambil menjawab, ”Mu- 
dah-mudahan ketaatanmu itu beroleh balas kebajikan dari Allah!” Sete- 
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lah berkata seperti itu ia memerintahkan seorang punggawanya memberi 
hadiah 5000 dirham kepada Ahnaf. 

Ketika Al-Ahnaf meninggalkan tempat; di pintu ia berpapasan de- 
ngan seorang yang tiba-tiba berkata, ” Hai Ahnaf, saya tahu benar, Allah 
tidak menciptakan makhluk yang lebih jelek daripada dia dan anaknya 
(yakni Mu'awiyah dan Yazid)! Akan tetapi mereka dipercaya mengua- 
sai pintu dan kunci Baitul-Mal. Saya ingin mengeluarkan sebagian harta 
kekayaan Baitul-Mal dengan cara seperti yang saya dengar mengenai 
Anda!” !? 

Jelaslah, bahwa Mu'awiyah telah menguasai sepenuhnya kehidup- 
an umat dengan mengandalkan kekuatan yang dipersiapkan selama 
bertahun-tahun. Ia dapat berbuat apa saja, tanpa ada seorang pun yang 
berani menentangnya. Secara terang-terangan ia berani mengubah ke- 
khalifahan menjadi Kerajaan Bani Umayyah turun-temurun. Tak ubah- 
nya dengan Byzantium, Heraclus mati hiduplah Heraclus! 

Usailah sudah penobatan Yazid dengan gelar Amirul-Mu'minim. Im- 
pian Abu Sufyan dan istrinya, Hindun binti “Utbah, sudah menjadi 
kenyataan. Kekuasaan luas tanpa batas telah berada di tangan seorang 
muda yang gemar berfoya-foya, bercengkerama dengan berpuluh bi- 
duanita, meneguk arak dalam pesta pora. Ia berani melakukan semua- 
nya itu secara terang-terangan, dan sejak lama ia memang dibiarkan, 
bahkan dilindungi orang tuanya. Sekarang, apa saja dapat dilakukan, 
tak ada lagi orang yang berani mencegahnya. 

Pada masa itu masyarakat Muslimin umumnya sudah dihinggapi 
penyakit acuh tak acuh dan bersikap masa bodoh. Ada yang mengerti 
bahwa Yazid itu makhluk Allah yang paling jelek, tetapi di tangannya 
kunci-kunci Baitul-Mal. Ada yang takut kepada Allah jika berkata bo- 
hong dan takut kepada penguasa Bani Umayyah jika berkata benar. 
Ada pula yang lebih mengutamakan keselamatan diri sendiri. Lapisan 
terbanyak ini sudah tidak mempunyai harapan akan dapat mengubah 
keadaan dengan gerakan pembangkangan. Apalagi mereka sekarang 
sudah menyaksikan sendiri seluruh kekuasaan berada di tangan keluarga 
Mu'awiyah! 


12 Bughyatul-Amil Al-Kamil: 1/65, cetakan 1927 M. 


693 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


Di mana-mana hampir semua orang sudah membai'at Yazid kecuali 
lima orang tokoh di Madinah. Mereka adalah Al-Husain bin “Ali r.a., 
Abdullah bin Zubair, Abdurrahman bin Abi Bakar, Abdullah bin 
Umar, dan “Abdullah bin Abbas.!? 

Mereka itu merupakan inti gerakan oposisi yang berhimpun di seki- 
tar keluarga ahlul-bait Rasulullah saw. Gerakan yang tidak membenar- 
kan pengubahan sistem kekhalifahan menjadi sistem kerajaan ala By- 
zantium. Mereka tidak sudi membiarkan kekuasaan berada di tangan 
orang seperti Yazid. 

Dapat kita bayangkan, betapa geram Mu'&wiyah terhadap lima orang 
pembangkang itu. Siapa yang berani mengikuti mereka harus ditindak 
keras. Beberapa waktu kemudian tersebar berita luas, bahwa Hujur bin 
‘Adiy bersama enam orang sahabatnya mati dibunuh oleh penguasa 
setempat karena mereka tidak mau memaki-maki Imam 'Ali ra. di dalam 


` khutbahnya di Masjid Kufah. 


Ketika ada seorang saleh, Muhammad bin Abi Bakar, memprotes 
kejahatan itu dan menulis surat kepada Mu'awiyah, memaparkan keuta- 


. maan Imam Ali r.a., Mu'awiyah menjawab sebagai berikut. 


”Dahulu kami bersama-sama ayahmu. Kami mengikuti keutamaan 
Ali bin Abi Thalib dan mengakui pula apa yang menjadi haknya atas kita 
semua. Akan tetapi kemudian ayahmu (yakni Abū Bakar Ash-Shiddig ra.) 
dan ‘Umar (Ibnul-Khaththab ra.) merupakan orang-orang pertama yang 
menyerobot haknya (Imam Ali ra.). Apa yang kami lakukan sekarang adalah 
benar, sebab ayahmu yang mulai berbuat dan kami hanya mengikuti 
jejaknya. Jika ayahmu tidak berbuat seperti itu kami tidak akan 
membelakangi Ali bin Abi Thalib, dan kami tentu akan rela menyerahkan 
kekhalifahan kepadanya. Akan tetapi kami menyaksikan sendiri ayahmu 
telah berbuat lebih dulu sebelum kami, dan kami hanya berbuat seperti 
yang dilakukan olehnya. Oleh karena itu sesalilah ayahmu sendiri, atau 
janganlah engkau mencampuri urusan kami. Wassalam.” 5 


13 Tarikh Ath-Thabariy: VI/170. 

14 Tarikh Ath-Thabariy: VI/141. Disebutkan juga, bahwa ketika itu Ummul-Mu'minin 
“Aisyah ra. menegur Mu'awiyah, "Di mana kesabaranmu menghadapi Hujr?” 
Mu'awiyah hanya menjawab, "Ya Ummul-Mu' minim, saat itu saya tidak mendapat 
petunjuk!” Yang dimaksud ialah, tidak dapat mengendalikan nafsu. 

15 Al-Mas'udiy, Murujudz-Dzahab: 11/194. 
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Demikianlah cara Mu'awiyah ber-hujjah ... lempar batu sembunyi 
tangan! 


kkk 


Pada masa kemelut politik makin memanas Sakinah r.a. sudah men- 
jelang usia remaja. Ia sudah dapat memahami keresahan ayahnya, wa- 
laupun tidak sepenuhnya mengerti apa yang membuat ayahnya itu re- 
sah. Akan tetapi ia tidak pernah menanyakan atau mengutarakan pe- 
rasaannya dalam kesempatan-kesempatan berbincang-bincang dengan 
ayahnya. Mungkin ia menganggap cara seperti itu akan dapat mengu- 
rangi keresahan ayahnya. Perhatiannya tertarik kepada kabar-kabar be- 
rita tentang kebenaran yang dibela oleh ayahnya dan kebatilan yang di- 
pertahankan oleh musuh ahlul-bait-nya. Kendati ia masih agak samar- 
samar dalam memahami hakikat pertentangan itu, tetapi secara garis 
besar ia sudah dapat mengerti. Oleh karena itu ia merasa wajib turut 
berjuang di pihak yang benar, walaupun hanya dengan hati dan pera- 
saan. Karena sering membayang-bayangkan bagaimana cara membela 
kebenaran ayahnya, kadang-kadang ia tidak dapat tidur nyenyak. Bah- 
kan ada kalanya ayah dan ibunya mendengar suaranya seolah-olah mengi- 
gau. Akan tetapi keesokan hari ia bangun tidur dengan wajah gembira 
dan riang. Ibunya menegur, "Hai Sakinah, engkau terlalu banyak ber- 
gurau! Lihatlah saudaramu, Fathimah, ia tidak suka bergurau!” Men- 
dengar teguran seperti itu ia cepat menjawab, ”Itu karena ibu membe- 
rinya nama Fathimah, nama neneknya yang beriman dan takwa. Se- 
dangkan saya ibu beri nama diambil dari nama nenek yang lain!” Yang 
dimaksud dengan jawaban tersebut ialah, nama saudaranya diambil dari 
Fathimah Az-Zahra binti Rasulullah saw., sedangkan ia sendiri nama 
aslinya diambilkan dari Aminah binti Wahb, bunda Rasulullah saw. 

Dari jawaban itu tampak jelas bahwa Sakinah r.a. sudah mengenal 
baik kesukaran yang bertubi-tubi menimpa kehidupan neneknya, Fathi- 
mah Az-Zahra r.a., terutama pada masa-masa terakhir hidupnya. Itu 
menunjukkan bahwa Sakinah r.a. dalam usianya yang masih sangat mu- 
da itu sudah mengenal kisah penderitaan ahlul-bait-nya, mulai dari pen- 


16 Al-Aghaniy: XIV/158. 


695 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


deritaan datuknya (Imam Ali ra.), neneknya (Fathimah Az-Zahra ra.), 
pamannya (Al-Hasan bin Ali r.a.), dan kesukaran berat yang sekarang 
dihadapi oleh ayahnya (Al-Husain r.a.). 

Akan tetapi Sakinah ra. rupanya tidak ingin menambah lebih banyak 
lagi kesukaran yang dihadapi oleh ayahnya, karena itu dalam keadaan 
bagaimanapun ia tetap menampilkan diri riang berseri-seri. Mungkin 
ia mengetahui bahwa ayahnya benar-benar merasa terhibur bila sedang 
berada dekat ibunya, Ar-Rabbab, dan sedang berseloroh dengan diri- 
nya. Padahal di samping Ar-Rabbab dan Sakinah r.a., Al-Husain ra. 
mempunyai beberapa orang anak dan istri lain. 


Kek 


Putra Al-Husain r.a. yang merupakan saudara kandung Sakinah 
ra. ialah Abdullah bin Al-Husain r.a. Dialah putra sulung Al-Husain 
Ta., karena itu pada umumnya orang memanggilnya dengan nama "Abi 
Abdullah” (“Bapak 'Abdullah”). 

Sakinah r.a. juga mempunyai saudara seayah, yaitu ‘Ali Al-Akbar. 
Ibunya (yakni istri Al-Husain r.a.) bernama Laila binti Abi Murrahbin 
“Urwah bin Mas'ad Ats-Tsagafiy, anak perempuan dari Maimunah binti 
Abi Sufyan bin Harb. Mengenai ‘Ali Al-Akbar itu Mu'awiyah pernah 
berkata, "Orang terbaik bagi urusan itu (kekhalifahan) sebenarnya ialah 
“Ali bin Al-Husain bin Ali. Datuknya adalah Rasulullah, ia memiliki 
keberanian seperti yang ada pada Bani Hasyim, mempunyai sifat pe- 
nyantun yang ada pada Bani Umayyah, dan mempunyai harga diri se- 
perti yang ada pada Bani Tsagif.”' 

" Sakinah r.a. juga masih mempunyai saudara seayah yang lain lagi, 
yaitu Ali Al-Ausath, atau yang terkenal dengan nama Ali Zainal-Abidin. 
Ibunya bernama Salafa binti Yazdajard, raja Persia terakhir. Dalam pepe- 
rangan melawan kaum Muslimin, Kerajaan Persia takluk, raja dan bang- 
sawan-bangsawannya mati terbunuh. Tiga orang putri Yazdajard jatuh 
di tangan kaum Muslimin sebagai tawanan. Kemudian dimerdekakan 


17 Nasab Quraisy, hlm. 59. 
18 Magatiluth-Thalibiyyin, hlm. 80. 
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oleh Imam ‘Ali r.a. dengan tebusan uang, lalu seorang di antaranya 
(Salafa) dinikahkan dengan Al-Husain r.a. dan yang dua orang lainnya 
masing-masing dinikahkan dengan Muhammad bin Abū Bakar Ash- 
Shiddig r.a. (melahirkan anak lelaki bernama Al-Qasim), dan “Abdullah 
bin Umar r.a. (melahirkan anak lelaki bernama Salim). 

”Ali Al-Ausath Zainal-Abidin ra. umurnya 10 tahun lebih tua dari- 
pada Sakinah ra. Ia lahir pada tahun 38 Hijriyah, mengalami datuknya 
(Imam 'Ali r.a.) wafat, tekun beribadah sejak usia kanak-kanak dan ter- 
kenal hidup zuhud setelah dewasa. Ia menyaksikan ayahnya gugur di 
medan Karbala beserta semua pria keluarganya. Dalam peristiwa terse- 
but ia masih berusia kurang-lebih 10 tahun. Dialah putra Al-Husain r.a. 
satu-satunya yang hidup dan yang menurutkan anak cucu ahlul-bait. 

Masih ada lagi saudara seayah dengan Sakinah r.a., yaitu Ja'far bin 
Al-Husain r.a. Ibunya seorang wanita dari kabilah Baliy.' 

Kecuali itu semua Sakinah r.a. juga mempunyai seorang saudara 
perempuan lain dari lain ibu (seayah), yaitu Fathimah binti Al-Husain 
ra. Konon Fathimah seorang putri yang cantik jelita, tetapi dirasa oleh 
ayahnya kurang menghibur. Mungkin disebabkan oleh perangai ibu- 
nya, Ummu Ishaq binti Thalhah bin “Ubaidillah At:Tamiy.? Pada masa 
itu wanita Bani Taim pada umumnya terkenal berperangai kasar dalam 
pergaulan dengan suami. Wanita yang bernama Ummu Ishak itu se- 
orang janda yang dinikah oleh Al-Hasan bin ‘Ali r.a. Dari perkawinan 
itu Al-Hasan ra. beroleh seorang anak lelaki, bernama Thalhah. Kemu- 
dian setelah berpisah dengan Al-Hasan ra. ia dinikah oleh Al-Husain 
r.a.” Tidak terdapat berita riwayat yang menuturkan apakah perpisah- 
annya dengan Al-Hasan ra. itu karena dicerai atau karena sebab lain. 
Akan tetapi para penulis zaman belakangan menduga perpisahan itu 
akibat perceraian. 

Seorang wanita seperti Ummu Ishag dua kali dicerai oleh suami 
bukan soal enteng. Besar kemungkinannya ia bertambah judes dan ke- 
ras. Al-Husain r.a. sendiri sebelum Fathimah lahir pernah berkata me- 


19 Nasab Quraisy, hlm. 59. 
20 Nasab Quraisy, hlm. 51. 
21 Nasab Quraisy, hlm. 51. 
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ngenai Ummu Ishaq, "Sungguh, seumpama ia hamil kemudian mela- 
hirkan anak bagiku tentu ia akan bersikap keras kepadaku dan tidak 
mau mengajakku bicara!” 

Dalam hubungannya yang tidak serasi itu lahirlah Fathimah. Ken- 
dati ia cantik namun mewarisi sifat-sifat umum wanita Bani Taim yang 
keras dan judes. Oleh karena itu tidak aneh jika Al-Husain r.a. lebih 
merasa terhibur dengan Sakinah. 

Dari keterangan di atas jelaslah, bahwa Sakinah ra. mempunyai lima 
orang saudara dari lain ibu, empat lelaki dan satu perempuan. Mereka 
adalah Abdullah, Ali Al-Akbar, Ali Al-Ausath, Ja'far, dan Fathimah. 

Banyak orang yang menganggap bahwa empat orang anak lelaki 
dan seorang anak perempuan bagi Al-Husain ra. amat sedikit. Ada di 
antara mereka yang kemudian hari berkata kepada ‘Ali Zainal Abidin 
r.a., "Alangkah sedikit jumlah putra ayahanda!” Ali Zainal Abidin ra. 
menyahut, "Ta mempunyai anak, itu saja sudah aneh! Dia seorang yang 
tidak pernah berhenti ibadah dan berjihad!” 

Memang benar, semua sumber riwayat memberitakan, bahwa kehi- 
dupan Al-Husain ra. seluruhnya bernapaskan jihad dan perjuangan ... 
berjihad melawan nafsu dan berjihad melawan kebatilan di mana pun. 

Empat orang putra dan dua orang putri Al-Husain ra., semuanya 
mengalami tragedi Karbala. Tiga dari empat orang putranya gugur di 
ujung pedang pasukan Bani Umayyah. Hanya ‘Ali Al-Ausath (Zainal 
Abidin r.a.) yang luput dari pembantaian, karena ketika itu ia masih 
berumur kurang-lebih 10 tahun dan dibela oleh bibinya, Zainab r.a., 
dengan mempertaruhkan nyawa. 


an 


Sakinah r.a. sekarang telah melampaui batas usia kanak-kanak, men- 
jelang remaja putri. Tanpa disadar oleh siapa pun ia sedang menantikan 
hari depan yang keras dan kejam, yang mengantarkannya kepada pe- 
ristiwa berdarah yang merenggut nyawa ayah tercinta di Karbala. 

Sejak Mu'awiyah menobatkan anaknya, Yazid, sebagai mangkubumi 
yang akan mewarisi kekuasaan, suhu pertentangan mengenai masalah ke- 
khalifahan makin berambah panas dan meningkat tajam. Pertentangan 
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yang bermula antara Abu Sufyan bin Harb sebagai pemimpin kaum musy- 
rikin Quraisy dan Muhammad Rasulullah saw. Pertentangan yang tajam 
dan bersifat permusuhan itu kemudian berlanjut antara Mu'awiyah anak 
Abū Sufyan dan Imam Ali bin Abi Thalib r.a., menantu dan saudara misan 
Rasulullah saw. Sekarang tingkat permusuhan itu menajam kembali antara 
Yazid anak Mu'awiyah (cucu Abū Sufyan) dan Al-Husain bin Ali r.a. putra 
Fathimah Az-Zahra ra. dan cucu Rasulullah saw. 

Akan tetapi tidak terdapat sumber-sumber riwayat yang menutur- 
kan peranan yang dimainkan oleh Yazid ketika ayahnya masih hidup. 
Yang sudah pasti adalah, sejak ia dinobatkan sebagai mangkubumi pada 
tahun 56 Hijriyah hingga ayahnya meninggal dunia pada tahun 60 
Hijriyah, Yazid selalu mengkhawatirkan kedudukannya dari kemung- 
kinan.tindakan yang akan dilakukan oleh Al-Husain r.a. Oleh karena 
itu, ia tidak membuang-buang waktu untuk menyusun kekuatan yang 
dapat menjamin kemenangan dalam perjuangan mempertahankan ke- 
kuasaan. Ia sadar bahwa hati kaum Muslimin cenderung kepada Al- 
Husain r.a. Pertama, karena Al-Husain r.a. adalah cucu Rasulullah saw., 
orang saleh yang sangat tinggi tingkat ketakwaannya. Kedua, karena 
setiap orang mengenal dan mengetahui bahwa Yazid adalah seorang 
muda yang dimanjakan ayahnya, gemar berfoya-foya, bergelimang di 
dalam kehidupan serba mewah, gemar minum arak, bercengkerama 
dengan biduanita-biduanita di istananya dan berbagai kedurhakaan ser- 
ta kemaksiatan lainnya yang tidak semestinya dilakukan oleh seorang 
yang mengaku dirinya Muslim. Kekuasaan yang diwarisi dari ayahnya 
semata-mata bertumpu pada kekuatan bersenjata yang sudah terkon- 
solidasi selama bertahun-tahun, dan pada kekuatan dana Baitul-Mal 
yang mutlak berada di tangan kekuasaannya. 

Yazid mewarisi kekuasaan penuh setelah ayahnya meninggal pada 
tahun 60 Hijriyah permulaan bulan Rajab. Ketika itu ia berumur 32 
tahun. Untuk mempertahankan kekuasaan ia bertekad melanjutkan 
kebijakan politik tangan besi yang ditempuh ayahnya. Hampir tidak 
ada orang yang berani menolak kemauannya kecuali beberapa orang 
tokoh Quraisy seperti Al-Husain r.a., Abdullah bin Abbas r.a., Abdullah 
bin Umar r.a., dan Abdullah bin Zubair. Terdorong oleh kemelut politik 
yang secara diam-diam makin membara Yazid memerintahkan pengua- 
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sa daerah Madinah, Al-Walid bin “Utbah, supaya menekan tokoh-tokoh 
Muslimin setempat yang belum menyatakan bai'at, agar mereka bersedia 
menyatakan sumpah setia akan patuh dan taat kepada "Amirul-Mu'- 
minin,” Yazid bin Mu'awiyah. : 

Bukan tekanan jika tidak disertai ancaman. Untuk menyelamat- 
kan diri Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Umar akhirnya me- 
nyatakan baiat.? Abdullah bin Zubair secara diam-diam pergi ke Mak- 
kah untuk mengamankan diri dalam Ka'bah Al-Mukarramah.” Al-Hu- 
sain r.a. dengan tegas menolak, bahkan menjawab, "Kami adalah ahlul- 
bait Rasulullah saw., keluarga Nabi sumber Risalah: sedangkan Yazid 
adalah seorang fasik durhaka, peminum arak, pembunuh, berbuat ke- 
fasikan dan kedurhakaan secara terang-terangan. Orang seperti saya 
tidak mungkin membai'at orang seperti dia. Biarlah kita sama-sama 
melihat nanti, siapa di antara kita yang berhak dibai'at dan berhak atas 
kekhalifahan.” 

Marwan bin Al-Hakam yang waktu itu berada di Madinah menekan 
penguasa Madinah, Al-Walid bin “Utbah, supaya jangan melepaskan 
Al-Husain ra. sebelum menyatakan bai'at. Kepadanya Marwan mengata- 
kan, bahwa tidak akan ada lagi kesempatan sebaik itu untuk dapat me- 
maksa Al-Husain r.a. menyatakan bai'at, dan bila ia tetap menolak, tidak 
boleh ragu-ragu ia harus dilenyapkan dari muka bumi. Akan tetapi Al- 
Walid berani menjawab, "Hai Marwan, sungguh celaka engkau itu! Apa 
yang engkau sarankan kepadaku itu sungguh akan menghilangkan du- 
nia dan akhiratku! Demi Allah, saya tidak sudi beroleh kekuasaan di 
dunia ini dengan jalan membunuh Al-Husain! Subhanallah ... apakah 
saya harus membunuh Al-Husain hanya karena ia tidak mau menyata- 
kan bai'at? Demi Allah, saya yakin bahwa siapa saja yang berlumuran 
darah Al-Husain waktu menghadap Allah pada hari kiamat kelak, ia 
pasti beroleh timbangan (amal) yang amat ringan.” 

Orang-orang Bani Umayyah rupanya memang sudah berpendiri- 
an mantap, bagi Al-Husain r.a. tidak ada pilihan lain kecuali salah satu 


22 Tarikh Ath-Thabariy: VI/160. 

23 Tarikh Ath-Thabarty: VI/160 dan Nasab Quraisy. 

24 ‘Abdurrazaq Al-Musawiy, Magtal Al-Husain, hlm. 12. 

25 Tarikh Ath-Thabarty: VI/190 dan Nasab Quraisy, hlm. 133. 
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di antara dua: mau membai'at Yazid atau mati! Akan tetapi sangat mus- 
tahil Al-Husain mau membai'atnya. Orang seperti Al-Husain r.a. tidak 
mungkin dapat memba'iat Yazid sebagai Amirul-Mu minim, betapapun 
kekejaman dan kebengisan yang akan dilakukan terhadap dirinya! 

Sikap Al-Husain r.a. yang sekeras itu bukan karena ia menghen- 
daki kekhalifahan atau kekuasaan, melainkan karena ia merasa sangat 
berdosa jika memba'iat orang seperti Yazid itu sebagai Amirul-Mu'minin. 
Ia bertekad hendak tetap menentang Yazid dengan hati dan lidah, bah- 
kan bila perlu dengan pedang di tangan. Mempercayakan kepemimpin- 
an umat Islam kepada seorang fasik durhaka seperti Yazid, bagi cucu 
Rasulullah saw. itu merupakan perbuatan haram yang dimurkai Allah. 

Beberapa waktu kemudian setelah Al-Husain r.a. mengetahui bah- 
wa kekuasaan Bani Umayyah tidak akan membuang-buang waktu un- 
tuk menangkap dan membunuhnya, i ia bersama keluarganya segera me- 
ninggalkan Madinah berhijtah ke Makkah. Di kota kelahiran ayah dan 
datuknya itu ia terjamin keselamatannya. Banyak sekali kaum Mus- 
limin yang bersedia memberi perlindungan. Bahkan setiap hari ia mene- 
rima kunjungan orang-orang dari berbagai kabilah yang sengaja datang 
untuk bertukar pikiran dan mendengarkan fatwa-fatwanya.? 


È 


kkk 


Bagi Sakinah r.a. Makkah adalah kota yang mempesonakan. Sejak 
kecil ia mendengar dari ayah-bundanya, bahwa di Makkah itulah datuk- 
nya dilahirkan dan dibesarkan. Di Makkah juga datuk ayahnya, Muham- 
mad Rasulullah saw. diangkat oleh Allah SWT sebagai Nabi dan Rasul. 
Ia menyaksikan banyak bekas-bekas peninggalan para orang tuanya 
dan peninggalan sejarah kuno yang masih tetap dimuliakan kaum Mus- 
limin, yaitu Baitullah Al-Ka'bah. 

Ketika tiba musim haji tahun 60 Hijriyah, Sakinah bersama keluarga- 
nya berada di Makkah. Ia menyaksikan sendiri semua yang dilakukan 
oleh kaum Muslimin dari berbagai pelosok. Ia melihat sendiri ayahnya 
menjadi pusat perhatian semua orang yang menunaikan ibadah haji. 


26 Ibnu Katsir, Al-Bidayah wan-Nibayah, Bab Al-Husain r.a. 
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Bahkan lebih dari itu, ayahnya disanjung, dihormati, dan dimuliakan 
oleh kaum Muslimin serta dipandang sebagai panutan dan pemimpin. 
Semua yang disaksikan dan dilihat menghilangkan kebingungan Sa- 
kinah dan menambah kekuatan moral untuk menghadapi perlakuan 
sewenang-wenang terhadap ayahnya. : 

Selama tinggal di Makkah, baik dalam musim haji maupun dalam 
kesempatan-kesempatan lain, sering berdatangan sejumlah perutusan 
dari Kufah (Irak) untuk menyatakan pembaiʻatan kaum Muslimin se- 
tempat kepada Al-Husain r.a. Mereka menghendaki supaya cucu Ra- 
sulullah saw. itu memimpin perjuangan melawan kezaliman kekuasaan 
Bani Umayyah. Mereka bertekad hendak berjuang mengembalikan ke- 
khalifahan dari tangan Yazid yang tidak pantas memimpin umat Islam 
itu ke tangan yang berhak dan memenuhi syarat sebagai pemimpin 
umat. Kedatangan perutusan yang susul-menyusul, diselingi oleh ke- 
datangan surat-surat dari Irak, baik yang dibawa oleh kurir maupun 


yang dititipkan melalui kafilah-kafilah yang datang dari negeri terse- 
but. Semuanya berisi pokok yang sama, yaitu membaʻiat Al-Husain r.a. 


dan minta kesediaannya memimpin perlawanan terhadap kekuasaan 
Bani Umayyah. Bagaimanapun dirahasiakan semua kegiatan itu tercium 
juga oleh Yazid di Damsyik. Melalui berbagai cara dan sarana ia selalu 
memantau gerak-gerik Al-Husain r.a. dan para pen gikutnya .... 
Dalam suasana kemelut seperti itu Sakinah r.a. memasuki usia 13 
tahun. Bagaikan sekuntum bunga yang mulai mekar ia tampak segar, 
cantik dan berseri-seri. Ia dikagumi oleh teman-teman sebayanya di 
Makkah dan menarik perhatian setiap orang yang melihatnya. Dalam 
musim haji tahun itu Sakinah r.a. mulai dikenal oleh masyarakat. Banyak 
orang yang ingin berkenalan dan berbincang-bincang dengan cicit Ra- 
sulullah saw. Budi bahasanya yang halus, perangainya yang lembut dan 
Wajahnya yang selalu cerah ceria menambah daya tarik yang ada pada 
dirinya. Siapakah yang tidak ingin mempunyai menantu putri Al-Hu- 
sain r.a., cucu Rasulullah? Pemuda manakah yang tidak ingin memper- 


sunting gadis remaja yang anggun itu? Banyak pemuda Quraisy dan: 
Bani Hasyim yang hendak mengadu nasib, tetapi mereka bingung me-- 


mikirkan, siapakah di antara mereka yang besar kemungkinannya dapat 
memetik kuntum bunga yang harum semerbak itu? Siapakah di antara 


702 


Sakinah binti Al-Husain ra. 


mereka kiranya yang akan dapat diterima oleh Sakinah? 

Banyak pemuda Quraisy dan Bani Hasyim yang menggantung ha- 
rapan, tetapi ternyata hanya seorang yang berterus terang, yaitu Hasan 
Al-Mutsanna,” saudara misan Sakinah sendiri, putra pamandanya, Al- 
Hasan bin 'Ali r.a. Dalam hal itu Hasan Al-Mutsanna telah diwasiatkan 
oleh ayahnya. Akan tetapi ia tidak berani menyebut nama ”Sakinah” 
ketika minta kesediaan pamannya, Al-Husain r.a., mengangkatnya se- 
bagai menantu. Karena itu pamannya menjawab, "Dengan segala senang 
hati saya menerima permintaanmu. Untuk itu saya memilih Fathimah 
menjadi istrimu. Ia anakku yang mirip dengan ibuku, Fathimah binti 
Rasulullah saw. ... agamanya baik dan ia pun cantik.” 

Menurut sementara riwayat, setelah mengucapkan kata-kata terse- 
but Al-Husain r.a. menambahkan, "Mengenai Sakinah, ia tenggelam 
mendekatkan diri kepada Allah, tidak cocok menjadi seorang istri.” 

- Jika riwayat itu benar, yakni Al-Husain r.a. sungguh mengucapkan 
kalimat-kalimat terakhir itu, maka berarti penegasan itu bertentangan 
dengan riwayat-riwayat lain yang banyak mengemukakan sifat-sifat pri- 
badi Sakinah sebagai gadis yang cantik, halus budi bahasanya, lembut 
perangainya, periang, selalu berwajah ceria dan menarik perhatian se- 
tiap orang yang melihatnya. Karena, biasanya orang yang tenggelam da- 
lam mendekatkan diri kepada Allah tidak mempunyai sifat-sifat seperti 
itu. Namun tidak berarti bahwa orang yang mempunyai sifat-sifat ter- 
sebut di atas tidak mungkin menjadi orang yang tekun beribadah. Mak- 
na”tekun beribadah” tidak sepenuhnya sama dengan makna ”tengge- 
lam dalam mendekatkan diri kepada Allah.” Kalimat tersebut belakang- 
an menunjukkan bahwa orang yang bersangkutan meninggalkan sama 
sekali soal-soal keduniawian. Dilihat dari sudut usia Sakinah yang baru 
13 tahun atau usia remaja putri, sukar dimengerti jika anak seusia itu 
sudah demikian jauh tenggelam dalam mendekatkan diri kepada Allah 
SWT sehingga—menurut riwayat tersebut di atas—ayahnya menegas- 
kan kepada Hasan Al-Mutsanna, "Tidak cocok menjadi seorang istri!” 

Kami berpendapat bahwa dua sumber riwayat yang mengetengah- 


27 Nasab Quraisy, him. 51. Ibunya ialah Khaulah binti Mandzur Al-Hilaliyyah Al- 
Ghathafasiyyah. 
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kan kelainan atau pertentangan sifat-sifat pribadi Sakinah itu tidak me- 
nerangkan dua periode kehidupan Sakinah yang berlainan. Periode 
yang pertama ialah masa keprihatinan dan kepiluan Sakinah memikir- 
kan kemalangan bertubi-tubi menimpa kehidupan keluarganya. Ia selalu 
ingin mengetahui apa sebab ahlul-bait Rasulullah saw. dimusuhi demiki- 
an sengit oleh orang-orang Bani Umayyah. Usianya yang masih sangat 
muda tidak memungkinkannya dapat menjangkau hakikat persoalan 
yang berpangkal pada masalah politik. Kepiluan dan keprihatinannya 
itu yang antara lain mendorong Sakinah mencari jawaban dari rahasia 
gaib. Untuk itu ia demikian tekun beribadah mendekatkan diri kepada 
Allah SWT sehingga ia dikenal sebagai seoran g remaja putri yang kuat 
keimanan dan ketakwaannya. Kemudian ditambah lagi dengan tragedi 
Karbala yang menewaskan ayah dan saudara-saudaranya, kecuali Ali 
Al-Ausath Zainal ‘Abidin. Wajarlah jika seorang remaja putri tampak 
selalu sedih dan banyak bermunajat kepada Allah mohon petunjuk, 
bimbingan, dan pertolongan. | 

Besar sekali kemungkinan hal yang demikian itu oleh penulis ri- 
wayat yang bersangkutan disebut "tenggelam dalam mendekatkan diri 
kepada Allah.” Benar atau tidak kalimat tersebut diucapkan oleh ayah 
Sakinah kepada Hasan Al-Mutsanna, kami tidak dapat memastikan. 
Tidak mungkin bagi kami untuk dapat menelusuri pembuktian yang 
menjamin, bahwa Al-Husain r.a. benar-benar mengucapkan kata-kata 
tersebut tepat menurut susunan kalimatnya. Jika benar Al-Husain r.a. 
mengucapkan kata-kata tersebut, mungkin sekali itu hanya sekadar 
basa-basi agar kemanakannya (Hasan Al-Mutsanna) tidak mengharap 
Sakinah akan menjadi istrinya. Seumpama memang basa-basi, tidaklah 
berarti Al-Husain a.s. berdusta, karena "ketekunan beribadah” termasuk 
dalam cakupan makna "tenggelam mendekatkan diri kepada Allah.” 

Tidak mustahil juga bahwa kalimat tersebut digunakan oleh penu- 
lis riwayat yang bersangkutan untuk menggambarkan keadaan Saki- 
nah semasa ayahandanya masih hidup, yakni tekun beribadah dan ja- 
rang sekali menampilkan diri di tengah kehidupan masyarakat. Akan 
tetapi itu tidak berarti Sakinah r.a. bukan seorang remaja putri yang 
periang dan cerah ceria. 

Tragedi Karbala yang mengakibatkan ayahnya gugur sebagai pahla- 
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wan syahid bersama anak lelakinya dan semua pria anggota keluarga- 
nya, ternyata mendorong tekad Sakinah untuk mengubah kebiasaan 
sebelumnya. Kebiasaan yang sangat jarang menampilkan diri dalam 
kehidupan masyarakat berubah menjadi seorang wanita yang mencurah- 
kan perhatian besar kepada liku-liku kehidupan masyarakat. Rupanya 
ia banyak belajar dari pengalaman sendiri dan pengalaman para orang 
tua dan keluarganya. Akan tetapi perhatiannya kepada soal-soal ke- 
masyarakatan tidak terpisahkan dari keteguhan iman dan ketakwaannya. 


Ka 


Setelah dinikahkan dengan Hasan Al-Mutsanna, Fathimah binti 
Al-Husain r.a. pindah ke rumah suaminya. Sedangkan Sakinah tetap 
tinggal bersama ayah-bundanya. 

Di Makkah banyak orang mendengar, bahwa Al-Husain r.a. meng- 
ucapkan kepada Hasan Al-Mutsanna, bahwa Sakinah "tidak cocok men- 
jadi seorang istri”—sebagaimana yang dikatakan oleh ahli riwayat. Ke- 
inginan dan harapan pemuda Ouraisy dan Bani Hasyim untuk mem- 
persunting Sakinah menjadi pudar dan banyak pula yang putus asa. 
Hanya Mash'ab bin Zubair sajalah yang tetap mengharap dapat mem- 
persunting putri kesayangan Al-Husain r.a., Sakinah. Ia yakin bahwa 
dirinya kufu (sepadan atau memenuhi syarat) untuk menjadi suami 
cicit Rasulullah saw. 

Ayah Mash'ab ialah Zubair bin Al-Awwam bin Khuwailid. Zubair 
adalah sahabat Rasulullah saw. dan menantu Abii Bakar Ash-Shiddig 
ra. Ibunya bernama Rabbab binti Anif bin “Ubaid Al-Kalbiy. Neneknya 
dari pihak ayah ialah Shafiyyah binti Abdul-Muththalib, bibi Rasulullah 
saw. Bibinya (bibi Zubair) ialah Ummul-Mu'minin Khadijah binti Khu- 
wajlid r.a., buyut Sakinah dari pihak ibunya (Fathimah Az-Zahra r.a.). 

Mash'ab selain berasal dari keturunan terhormat, ia pun di kalang- 
an masyarakat Ouraisy terkenal sebagai seorang penyantun, pembe- 
rani, dan ketat menjaga harga diri. Terdapat suatu pemeo di kalangan 
masyarakat, "Seumpama Mash'ab tercekik dahaga dan ia mendapat 
air, ia tidak sudi meminumnya jika mengetahui bahwa dengan minum 
air itu harga dirinya akan merosot.” Dialah yang oleh musuhnya, 'Abdul- 
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Malik bin Marwan (salah seorang kepala dinasti Bani Umayyah) dika- 
takan, "Kapan orang-orang Quraisy akan menjadi seperti engkau?!” 
Kata-kata itu diucapkan oleh Abdul-Malik bin Marwan di depan peng- 
galan kepala Mash'ab yang dipancung setelah tewas dalam peperang- 
an, kemudian oleh pasukan Bani Umayyah disetorkan kepada “Abdul- 
Malik! Selain penyantun, pemberani, dan keras menjaga harga diri 
Mash'ab juga seorang yang berbudi. 

Mash'ab membicarakan keinginannya mempersunting Sakinah de- 
ngan tiga orang terdekat, yaitu ‘Urwah bin Zubair (saudara sendiri), 
“Abdullah bin “Umar bin Al-Khaththab dan Abdul-Malik bin Marwan 
(sebelum diangkat sebagai kepala dinasti Bani Umayyah dan sebelum 
politik permusuhannya terhadap keluarga Zubair).28 Akan tetapi 
Mash'ab tidak segera mengajukan pinangannya kepada ayah Sakinah, 
Al-Husain r.a., mungkin karena ia berpendapat situasinya belum meng- 
izinkan. Sebab ketika itu Al-Husain r.a. sedang menghadapi persoalan 
besar, atau mungkin juga karena Sakinah belum cukup dewasa untuk 
mengatur rumah tangga. Oleh sebab itu, ia mau menunggu beberapa 
waktu lamanya. Apalagi ia tahu tidak ada pemuda Ouraisy yang kufu 
(memenuhi syarat) untuk menikahi putri Al-Husain r.a. 

Selama waktu menunggu kesempatan yang baik, Mash'ab mende- 
ngar suara yang semakin santer, bahwa ayah Sakinah tetap menilai pu- 
trinya itu "tidak cocok untuk menjadi seorang istri.” Patahlah harapan 
Mash'ab bin Zubair. Ia berpikir, daripada lamarannya ditolak dan harga 
dirinya menjadi merosot, lebih baik membuang impian hendak mem- 
persunting Sakinah. Biarlah Sakinah dilamar pria lain yang sanggup 
menerima akibat bila lamarannya tertolak! 

Tahukah Sakinah, ataukah ia merasa dirinya diimpi-impikan oleh 
seorang wirawan (faris) Ouraisy untuk menjadi istrinya? Seorang pria 
gagah berani, penyantun, dan mempunyai rasa harga diri demikian 
tinggi, tetapi kemudian pria itu patah hati karena mendengar ucapan 
ayahnya, Al-Husain r.a., kepada Al-Mutsanna? 

Masih ada pertanyaan lain, apakah dalam musim haji tahun 60 
Hijriyah itu Sakinah menoleh kepada “Umar bin Abi Rabi'ah, seorang 


28 “Uyunul-Akbar: 1/258. 
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penyair yang sangat mengagumi keindahan? Menurut berbagai riwayat 
pada masa itu “Umar bin Abi Rabi'ah berada di Makkah, mengubah 
syair-syair dan kasidah-kasidah yang mengungkapkan gambaran ten- 
tang betapa indah semua peristiwa dan kejadian selama musim haji. 
Syair-syairnya cepat tersebar, dihafal orang, dan dideklamasikan oleh 
deklamator-deklamator kenamaan seperti Ghurratul-Maila, Gharidh, 
Ibnu Suraij, Malik, dan Ma'bad. 

Hingga musim haji usai, “Umar bin Abi Rabi'ah sepatah kata pun 
tidak menyebut nama Sakinah dalam bait-bait syairnya. Yang paling 
menarik perhatian adalah, “Umar bin Rabi'ah bukan hanya penyair bia- 
sa, melainkan ia juga seorang penyair jenaka. Mengapa ia mengekang 
lidah demikian keras mengenai Sakinah, seorang gadis remaja yang 
menjadi buah bibir masyarakat karena cantiknya, kelembutan perangai- 
nya, kecerahan wajahnya, keriangannya ... di samping asal keturunan- 
nya yang agung dan mulia? Mengapa “Umar tidak pernah menyebut 
nama Sakinah, padahal ia menyebut naa-namawanita lain seperti Zai- 
nab, Hindun, ramlah, Tsurayya, Fathimah dan lain-lain?! 

“Umar mengekang lidahnya bukan karena ia meremehkan Saki- 
nah, melainkan karena ia menghormatinya sebagai putri ahlul-bait Ra- 
sulullah saw. Kecuali itu juga karena ia mengetahui bahwa ayahnya, Al- 
Husain r.a., sedang bersiap-siap hendak berangkat ke Kufah setelah 
menerima banyak pernyataan pembai'atan dirinya dari penduduk Irak. 
Itulah beberapa sebab yang membuat ‘Umar tidak menyentuh nama 
“Sakinah” dalam syair-syair jenakanya. 


kkk 
Sakinah bersama ibu dan saudara-saudaranya menyertai Al-Husain 


r.a. berangkat ke Kufah. Demikian pula Zainab binti ‘Ali r.a. dan bebe- 
rapa orang wanita lain keluarga ahlul-bait.2 


29 Untuk menghindari pengulangan kisah yang sama, mengenai perjalanan dan 
perjuangan ayah Sakinah, Al-Husain r.a. dan para pengikutnya di medan Karbala, 
kami persilakan pembaca menelaah kembali bab yang lalu (Bab Zainab binti Ali 
r.a., Wanita Bani Hasyim yang Cerdas). | 
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Di Kufah Al-Husain r.a. dan rombongan bukan mendapat sambut- 
an dari penduduk yang menyatakan bai'at kepadanya, melainkan ”di- 
sambut” oleh 4000 orang bersenjata yang digerakkan penguasa Bani 
Umayyah di sana, “Ubaidillah bin Ziyad. Al-Husain r.a. sekeluarga ter- 
hindar dari mulut buaya di Madinah dan sekarang harus menghadapi 
mulut harimau di Kufah. Taring-taring dan cakar-cakar penguasa se- 
tempat yang berupa tombak, pedang, dan panah siap merenggut nyawa 
cucu Rasulullah saw. dan semua pria anggota-anggota rombongannya 
yang jumlahnya tidak lebih dari 70 orang. A 

Dalam tragedi Karbala, Sakinah tidak mempunyai peran yang berar- 
ti, karena ia masih seorang remaja putri. Selama berada di medan Karbala 
ia tidak pernah berpisah dari ibunya, Ar-Rabbab binti Umru'ul-Oais, 
dan bibinya, Zainab binti 'Ali ra. Suasana yang demikian mencekam mem- 
buat mereka dan sejumlah wanita Bani Hasyim lainnya cemas gelisah. 
Satu sama lain saling bertanya mengenai kemungkinan-kemungkinan 
yang tidak lama lagi akan terjadi, tetapi tidak ada seorang pun yang da- 
pat menjawab. Zainab binti 'Ali r.a. adalah wanita satu-satunya yang pa- 
ling banyak memperhatikan keadaan rombongan wanita, di samping per- 
hatiannya kepada Al-Husain r.a. yang sedang terancam keselamatannya. 

Keadaan menjadi lebih mencekam lagi ketika pada suatu malam 
Zainab r.a. mengetahui saudaranya, Al-Husain r.a. sedang mengasah 
pedang. Zaimab mengerti bahwa saudaranya sudah siap mati setiap saat 
menghadapi pasukan Kufah yang hendak menyerang. Ketika ia mende- 
kat, Al-Husain r.a. memberi tahu, bahwa ia mimpi bertemu dengan 
datuknya, Muhammad Rasulullah saw. dan berkata kepadanya, "Hai 
Al-Husain, engkau akan pergi menyusul kami!” Mendengar itu Zainab 
menjerit, menangis, dan meratap hingga terdengar oleh semua rom- 
bongan wanita. Mereka keluar berhamburan dari kemah mengerumuni 
Al-Husain r.a. Setelah minta supaya semuanya diam, tidak menangis, 
ia minta kepada semua keluarganya supaya memperhatikan ucapannya, 
”Jika aku mati terbunuh janganlah ada di antara kalian yang menangis 
melolong-lolong dan meratap-ratap sambil memukuli badan sendiri, 
merobek-robek baju, dan ulah lain yang tidak semestinya dilakukan.” 

Seorang pun dari para wanita keluarganya itu tidak ada yang menya- 
hut. Semuanya menangis. Dengan suara terputus-putus Zainab r.a. ber- 
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kata, "Alangkah baiknya jika aku pun turut mati! Ibuku sudah tiada, 
demikian juga ayahku dan kakakku Al-Hasan! Tidak ada lagi yang ting- 
gal selain kakak .... Ya Allah, alangkah celaka hidupku ini!” 

Al-Husain ra. mengingatkan dengan suara lembut seraya meman- 
dang wajah mereka satu per satu, "Zainab, hidupmu tidak celaka ... 
diamlah, semoga Ar-Rahman merahmatimu!” 

Sama dengan ibu dan bibinya, Sakinah turut menangis, bahkan di 
antara mereka dialah yang paling mengharukan. Ia menjatuhkan badan 
dan tengkurep di atas pangkuan ayahnya sambil menangis terus-me- 
nerus. Betapa hancur hari Sakinah setelah hilang keraguannya, bahwa 
dirinya akan ditinggal wafat oleh seorang ayah yang penuh kasih sayang 
kepadanya. Ibunya, Zainab r.a. dan keluarga wanita lain sangat iba me- 
lihat Sakinah, dan mereka ingin menasihatinya supaya tabah, sabar, dan 
berhenti menangis. Akan tetapi bagaimana mereka dapat memberinya 
nasihat seperti itu, sedangkan mereka sendiri terus-menerus menangis. 
Hujan air mata malam itu sungguh memilukan hati Al-Husain ra. 

Ayah Sakinah berusaha menenangkan putrinya dengan ucapan- 
ucapan menghibur, apakah Sakinah tidak merasa bangga melihat ayah- 
nya mengorbankan hidup untuk membela kebenaran dan melawan ke- 
batilan?! Apakah Sakinah tidak turut bergembira jika besok ayahnya 
akan segera bertemu dengan datuknya, Rasulullah saw.: bertemu de- 
ngan ibunya, Fathimah Az-Zahra r.a. dengan ayahnya, Imam Ali ra., 
dengan kakaknya, Al-Hasan r.a. dengan paman datuknya, Hamzah 
bin “Abdul-Muththalib r.a., dengan saudara misannya, Muslim bin 
Agil... bukankah lambat atau cepat Sakinah juga akan bertemu de- 
ngan mereka semua?! f 

Akan tetapi ... Sakinah tetap terus menangis. Pada akhirnya dengan 
membulatkan hati dan pikiran Al-Husain r.a. berserah diri kepada suratan 
takdir, lalu berkata terus terang, "Hai Sakinah, perpisahanku denganmu 
akan lama sekali. Apakah tidak lebih baik engkau menyimpan dulu 
tangismu untuk hari esok, bukankah hari esok itu tak jauh?!” 

Setelah itu Al-Husain r.a. mewanti-wanti istrinya, Ar-Rabbab binti 
Umru'ul-Oais, supaya menjaga baik-baik putrinya .... 

Semuanya masuk ke dalam kemah dan Al-Husain r.a. tinggal se- 
orang diri. Semalam penuh ia tidak henti-hentinya ber-tahajjud, bermu- 


709 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


najat kepada Allah SWT dan membaca Alquran usai shalat subuh. Ia 
melihat cahaya fajar pagi di ufuk timur tampak pucat, seolah-olah hen- 
dak mengisyaratkan datangnya hari ketentuan, yaitu tanggal 10 bulan 
Muharram tahun 61 Hijriyah. 

Untuk menghindari ulangan kisah sejarah yang telah kami utarakan 
dalam bab terdahulu buku ini (Bab Sakinah binti “Ali ra.), baiklah kami 
bicarakan saja apa yang dialami oleh Sakinah pada waktu pasukan Kufah 
yang berkekuatan 4000 orang menggilas perlawanan Al-Husain r.a. yang 
berkekuatan 70 orang. Kami katakan menggilas, karena pada hakikatnya 
tragedi Karbala itu bukan peperangan, melainkan pembantaian. Bukan- 
lah peperangan jika 4000 orang bersenjata lengkap menyerang 70 orang 
yang bersenjata apa adanya. Tidak ada bedanya dengan harimau me- 
nerkam kambing, itu bukan merupakan pertarungan. 

Setelah Al-Husain ra. dan pengikutnya yang berkuatan 70 orang ha- 
bis dibantai, sejumlah pasukan Kufah dengan watak keberandalannya 
mengobrak-abrik kemah yang didiami oleh rombongan wanita ahlul-bait. 
Semua yang dianggap berharga mereka rampas, termasuk perhiasan- 
perhiasan yang melekat di tangan dan di leher para wanita. Karena tind- 
akan yang bengis itu para wanita ahlul-bait terpaksa berhamburan keluar 
kemah yang sudah berantakan. Di lapangan pasir yang kekuning-kuningan 
itu mereka menyaksikan tubuh anggota-anggota keluarganya ber- 
gelimpangan dalam keadaan tidak utuh lagi. Ada yang tinggal batang tu- 
buh tanpa tangan, tanpa kaki, dan ada pula yang tanpa kepala. Bahkan 
adajuga yang tak dapat dikenali lagi wajahnya karena sudah terlalu rusak 
akibat pukulan-pukulan tombak dan pedang. Pemandangan yang sung- 
guh mengerikan dan membangkitkan bulu kuduk, lebih-lebih bagi kaum 
wanita. Mereka meratapi jenazah keluarganya masing-masing, ada yang 
meratapi suaminya, anak-anak lelakinya, saudara-saudara, dan kerabatnya. 

Di antara mereka yang berguguran di medan Karbala sebagai para 
pahlawan syahid adalah: Al-Husain r.a. ayah Sakinah, sejumlah paman- 
nya, yaitu putra-putra Imam Ali r.a. dari beberapa ibu selain Fathimah 
Az-Zahra r.a., seperti Abdullah, Ja'far, “Utsman, “Abbas, Muhammad, 
dan Abii Bakar; kakak lelaki Sakinah sendiri, yaitu “Abdullah bin Al- 
Husain r.a., dua orang saudara lelaki Sakinah dari lai nibu, yaitu Ali 
Al-Akbar dan Ja'far, putra-putra paman Sakinah Al-Hasan bin Ali r.a., 
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yaitu Abū Bakar, Abdullah dan Al-Qasim; putra bibinya Zainab binti 
Ali r.a., yaitu ‘Aun Al-Akbar bi Abdullah bin Ja'far bin Abi Thalib: sau- 
dara ‘Aun dari lain ibu, yaitu Muhammad bin Abdullah bin Ja'far; putra- 
putra “Agil bin Abi Thalib, yaitu Ja'far, Abdurrahman, dan “Abdullah. 
Selain mereka berguguran pula sejumlah pemuda Bani Hasyim, para 
sahabat dan handai tolan yang mengikuti Al-Husain r.a. berangkat ke 
Kufah. Sekian banyak keluarga ahlul-bait ditumpas oleh pasukan Kufah 
atas perintah penguasa Bani Umayyah.? 

Melihat jenazah dan anggota-anggota tubuh berserakan, Sakinah 
tak dapat menangis lagi, seolah-olah air mata dan tenggorokannya ter- 
sumbat. Ia berdiri termangu-mangu pilu. Barulah ia menjerit dan ber- 
teriak ketika melihat seorang pasukan Bani Umayyah memancung ke- 
pala Al-Husain r.a. lalu dibawa pergi. Sakinah jatuh-bangun seraya me- 
ratap-ratap menuju ke batang tubuh ayahnya, lalu mendekapinya erat- 
erat. Dalam keadaan seperti itu ia diseret oleh beberapa orang pasukan 
Bani Umayyah untuk digabungkan dengan rombongan tawanan wanita 
lainnya. Ia meronta hendak melawan, tetapi apa daya seorang remaja 
putri berusia 14 tahun! Beberapa saat sebelum diseret ia sempat menyak- 
sikan banyak luka-luka pada tubuh ayahnya, bekas hunjaman pedang 
dan tusukan tombak.?' | 

Para wanita ahlul-bait yang oleh pasukan Bani Umayyah dianggap 
sebagai tawanan perang, diperlakukan sama dengan budak atau hamba 
sahaya. Mereka dinaikkan ke atas punggung beberapa ekor unta tanpa 
sesuatu yang dapat melindungi mereka dari sengatan terik matahari. 
Dalam perjalanan ke istana “Ubaidillah bin Ziyad (penguasa Bani Umay- 
yah setempat) mereka berpakaian kumal dan koyak-koyak, tanpa ke- 
rudung dan tanpa alas kaki.?? 


Kao 


30 Silakan lihat nama orang-orang Bani Hasyim yang gugur bersama Al-Husain r.a. 
di medan Karbala, dalam Tarikh Ath-Thabarīy, jilid VI, hlm. 269 dan Magatiluih- 
Thalibiyyin, hlm. 121-124. 

31 Menurut Ath-Thabariy, 33 bekas tusukan tombak dan 43 bekas hunjaman pedang. 

32 Kisah selanjutnya lihat Bab Zainab binti Ali r.a. 
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Usailah sudah amukan topan dan badai menumbangkan tonggak- 
tonggak dan tunas-tunas ahlul-bait Rasulullah saw., kecuali putra Al- 
Husain yang bernama ‘Ali Al-Ausath, atau yang kemudian terkenal de- 
gan nama ‘Ali Zainal-'Abidin. Dalam peristiwa Karbala ia masih tergo- 
long kanak-kanak dan sedang sakit. Atas pembelaan Zainab r-a., bibinya, 
yang mempertaruhkan nyawa di depan “Ubaidillah bin Ziyad dan Yazid, 
ia luput dari pedang algojo. Rupanya Allah SWT menghendaki dirinya 
sebagai cicit Rasulullah saw. yang menjadi penerus keturunan beliau 
hingga akhir zaman. 

Atas permintaan Yazid bin Mu'awiyah di Damsyik, “Ubaidillah bin 
Ziyad memerintahkan para tawanan wanita ahlul-bait berangkat ke Syam, 
dikawal oleh sejumlah pasukan Kufah. Setelah menempuh perjalanan 
yang sangat jauh dan melelahkan itu akhirnya tibalah mereka di Dam- 
syik. Pada mulanya Yazid bersikap kasar terhadap mereka. Ia memper- 
mainkan kepala Al-Husain r.a. yang ”disetorkan” oleh “Ubaidillah bin 
Ziyad kepadanya. 

Selesai dilakukan pemeriksaan seperlunya para wanita ahlul-bait di- 
persilakan menginap selama tiga malam di tempat kediaman resmi Yazid 

sebagai "Amirul-Mu'minin.” Kemudian mereka dipulangkan ke Madinah 
dengan pengawalan khusus. 

Sejak itu berita-berita riwayat mengenai Sakinah simpang-siur. Ada 
yang mengatakan, ia mengikuti bibinya, Zainab, meninggalkan Madi- 
nah berangkat ke Mesir. Keberangkatan Zainab r.a. ke Mesir atas dasar 
perintah Yazid dan mengkhawatirkan keberadaan Zainab di Madinah 
akan dapat membangkitkan pemberontakan. Karena itulah Yazid meme- 
rintahkan pembuangannya ke Mesir. Jika berita mengenai keikutsertaan 
Sakinah ke Mesir itu benar, tentu Sakinah pulang ke Hijaz (Makkah 
atau Madinah) setelah Zainab r.a. wafat pada bulan Rajab tahun 62 
Hijriyah. 

Ibu Sakinah, Ar-Rabbab binti Umru'ul-Oais, bermukim di Madi- 
nah. Beberapa lama sehabis masa iddahnya ia dilamar oleh seorang 
pria, tetapi ia bertekad tidak akan mempunyai mertua lagi selain ahlul- 
bait Rasulullah saw., yakni Imam Ali r.a. Satu tahun kemudian setelah 
tragedi Karbala ia wafat, sedih merindukan suami dan anak lelakinya, 
“Abdullah bin Al-Husain r.a. 
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Sakinah yang sekarang sudah tidak berayah dan tidak beribu hidup 
di bawah naungan kakaknya dari lain ibu, ‘Ali Zainal-'Abidin, terkenal 
pula dengan nama As-Sajjad karena ia sangat tekun bersembah-sujud 
kepada Allah SWT, siang maupun malam. 

Lambat laun Sakinah makin tenang. Banyak orang-orang Bani Ha- 
syim yang hendak mengikat hubungan silaturrahmi. Ada yang ingin 
mengambilnya sebagai menantu dan ada pula yang hendak melamar 
untuk dirinya sendiri, terutama mereka kaum pemuda. Ketika itu Saki- 
nah memang sudah matang untuk berumah tangga. Ia seorang gadis 
yang meskipun baru satu tahun yang lalu mengalami keguncangan 
jiwa dan penderitaan berat, namun itu tidak menghilangkan keelokan 
parasnya. Hanya kecerahannya tampak berkurang dibanding dengan 
keadaannya pada masa ayahnya masih hidup. 

Banyak kaum kerabat yang mendesak Sakinah supaya berumah 
tangga, agar keturunan ayahnya tidak terputus. Sebab, dengan terjadi- 
nya peristiwa Karbala, putra Al-Husain r.a. tinggal tiga orang, yaitu 
dua orang perempuan dan satu orang lelaki. Mereka adalah “Ali Al- 
Ausath (Ali Zainal-Abidin), Sakinah, dan Fathimah. 

Setelah Al-Husain r.a. wafat keadaan Sakinah memang agak ber- 
ubah. Ia tidak mau tinggal di rumah ayahnya, lebih-lebih setelah ibu- 
nya berangkat menyusul ke alam baka. Ia membiarkan rumah ayahnya 
ditempati oleh istri-istri ayahnya yang lain. Karena ia tidak lagi mempu- 
nyai sandaran hidup menyongsong hari depan, pada akhirnya ia dapat 
menerima nasihat kaum kerabatnya untuk segera berumah tangga. De- 
ngan siapakah ia nikah? Itulah.yang hendak kami kemukakan per- 
soalannya dalam bagian mendatang. 

Adapun Fathimah binti Al-Husain r.a. ia hidup bersama suaminya, 
Hasan Al-Mutsanna. Sebelum wafat Hasan Al-Mutsanna berpesan kepa- 
da istrinya, ”Hai Fathimah, saya seolah-olah melihat Abdullah bin Amr 
bin “Utsman. Setelah mengantarkan jenazahku ia datang menunggang 
kuda, rambutnya yang lebat itu terurai dan memakai jubah, hendak 
melamarmu. Nikahlah engkau dengan siapa saja yang kausukai selain 
dia. Tidak ada yang membuat saya sedih meninggalkan dunia ini kecuali 
engkau!” ; 

Benar apa yang diramalkan oleh Al-Mutsanna. Akan tetapi pada 
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akhirnya Abdullah bin Amr nikah juga dengan Fathimah binti Al-Hu- 
sain r.a. setelah beberapa kali lamarannya ditolak. Dari perkawinannya 
dengan Abdullah bin 'Amr bin “Utsman ia melahirkan Muhammad 
Ad-Dibaj, Al-Qasim, dan Rugayyah. Dari perkawinannya dengan Hasan 
Al-Mutsanna ia melahirkan 'Abdullah. Abdullah bin Al-Hasan Al-Mu- 
tsanna itulah yang pernah terang-terangan mengatakan, "Tidak ada 
orang yang paling tidak kusukai selain Abdullah bin ‘Amr, dan tidak 
ada orang yang paling kusukai selain Muhammad Ad-Dibaj!" Per- 
nyataan seperti itu tentu ada sebab dan alasannya. Wallahu'alam. 


kkk 


Mengenai kehidupan rumah tangga Sakinah binti Al-Husain r.a. 
para penulis sejarah dan para ahli riwayat berlainan pendapat, malah 
bersimpang-siur. Ada yang mengatakan enam kali dan ada pula yang 
mengatakan hanya dua kali atau hanya satu kali! 

Sayyid ‘Abdurrazzāq Al-Musawiy mengatakan, sebagaimana yang 
dikutip oleh Sayyid Taufig Al-Fakikiy di dalam bukunya, sebagai ber- 
ikut, "Di antara para penulis sejarah ada yang menceritakan Sakinah 
ra. nikah dengan putra pamannya, yaitu Abdullah Al-Akbar bin Al- 
Hasan bin ‘Ali bin Abi Thalib ra. yang mati terbunuh dalam pertempuran 
di Thiff .... Adapun pernikahannya dengan pria-pria lain tidak dapat 
dipastikan kebenarannya.” Kemudian Sayyid Taufiq menambahkan: 

“Terdapat data-data sejarah yang disepakati kebenarannya, bahwa 
Sakinah ra. setelah perkawinannya dengan putra pamannya, Abdullah 
bin Al-Hasan bin ‘Ali r.a., ia nikah lagi dengan Mash'ab bin Zubair. 
Dalam hal itu ia dinikahkan oleh kakaknya, yakni Imam “Ali Zainal- 
“Abidin bin Al-Husain r.a.” 

Ibnul-Imad Al-Hanbaliy mengetengahkan tiga nama pria yang per- 
nah menjadi suami Sakinah. Urutannya sebagai berikut: "Mash'ab bin 
Zubair, Abdullah bin Utsman bin Hizam, dan Zaid bin Amr bin “Uts- 
man bin Affan. Tersebut belakangan diperintahkan oleh Sulaiman bin 


33 Sayyid Taufig Al-Fakikiy, 'As-Sayyidah Sakinah binti Al-Husain r.a., hlm. 112, dan ` 
Magtal Al-Husain r.a., hlm. 368. : 
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“Abdul-Malik (kepala dinasti Bani Umayyah) supaya mencerai Saki- 
nah.” Ibnul-Imad tidak menyebut nama Abdullah bin Al-Hasan seba- 
gaimana dimaksud oleh Al-Musawiy. 

Ibnu Khalkan juga tidak menyebut nama “Abdullah yang dimak- 
sud oleh Al-Musawiy. Ia mengetengahkan nama empat orang pria yang 
pernah menjadi suami Sakinah r.a. dengan urutan: ”Mash'ab bin Zubair, 
tewas dalam peperangan, Abdullah bin Utsman bin Abdullah bin Ha- 
kim bin Hizam; Al-Ishbagh, wafat sebelum sempat bergaul, lalu yang 
keempat adalah Zaid bin 'Amr bin "Utsman bin “Affan, yang oleh Sulai- 
man bin “Abdul-Malik disuruh mencerai Sakinah. Ada yang mengata- 
kan urutannya tidak seperti itu. 

Dalam Nasab Quraisy terdapat keterangan sebagai berikut, “Pada 
mulanya Sakinah menjadi istri Mash'ab bin Zubair. Setelah Mash'ab 
wafat ia nikah dengan Abdullah bin “Utsman bin Abdullah bin Hakim 
bin Hizam bin Khuwailid. Dengan suami yang kedua itu Sakinah mela- 
hirkan dua orang anak. Setelah Abdullah wafat ia nikah lagi dengan 
Zaid bin ‘Amr bin “Utsman bin ‘Auf, tetapi tidak berlangsung lama. 
Kemudian ia dinikahkan dengan Al-Ishbagh bin 'Abdul-Aziz bin Mar- 
wan bin Al-Hakam. Akan tetapi ketika ia diantarkan kepada suaminya 
itu di Mesir, Al-Ishbagh keburu meninggal dunia.” 

Dengan demikian maka jumlah pria yang pernah menjadi suami 
Sakinah r.a. enam orang. Abul-Faraj Al-Ashfahaniy mengetengahkan 
lima urutan seperti di bawah ini: 

1. Mash'ab bin Zubair, Al-Ishbagh, Zaid Al-Utsmaniy, Ibrahim bin 

Abdurrahman. 
2. Al-Ishbagh, Zaid Al-“Utsmaniy, Mash'ab bin Zubair, Ibrahim bin 

Abdurrahman. 

3. “Umarbin Al-Hasan, Zaid Al-'Utsmaniy, Mash'ab, Al-Ishbagh, dan 

Abdullah bin “Utsman. : 

4. ‘Amr bin Hakim bin Hizam, Zaid bin Amr bin “Utsman, Mash'ab, 
dan Ibrahim bin Abdurrahman. 
5. “Abdullah bin Al-Hasan, Mash'ab, Al-Ishbagh, Zaid, dan Ibrahim. 


34 Syadzaratudz-Dzahab: 1/154. 
35 Wafjatul-A'yan: 1/298 
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Terdapat tambahan riwayat mengatakan, bahwa Abdullah bin Mar- 
wan pernah melamar Sakinah sepeninggal Mash'ab, tetapi ditolak oleh 
Ar-Rabbab (ibu Sakinah). Dengan tegas ia mengatakan, "Tidak, demi 
Allah... anakku tidak akan menjadi istrinya hingga kapan pun. Dia (“Ab- 
dullah bin Marwan) adalah orang yang membunuh Mash'ab ...!”36 

Dalam lima daftar urutan tersebut di atas terdapat dua nama yang 
tidak disebut dalam riwayat-riwayat terdahulu, yaitu “Umar bin Al-Hasan 
dan “Umar bin Hakim bin Hizam. 

Informasi tentang sejumlah pria yang pernah menjadi suami Saki- 
nah r.a., yang tercantum di dalam Encyclopedia Arab (Da'iratul Ma'arif) 
lebih simpang-siur lagi dan sangat membingungkan serta janggal. Kare- 
na itu tidak ada gunanya kami berkepanjangan membicarakannya. Yang 
berniat menelaahnya kami persilakan menelaahnya di dalam Da'iratul 
Ma'arif, Bab Sakinah binti Al-Husain r.a. 

Banyak jerih payah yang telah dicurahkan oleh para peneliti seja- 
rah hidup Sakinah binti Al-Husain r.a., tetapi hingga sekarang belum 
ada yang dapat menetapkan kesimpulan secara pasti. Itu disebabkan 
oleh kelainan, perbedaan dan kesimpangsiuran, bahkan saling berlawan- , 
an berita-berita riwayat yang dikemukakan oleh para penulis zaman 
dahulu. Atas dasar kenyataan tersebut maka kami terpaksa mempertim- 
bangkan sendiri berita riwayat mana yang dapat kami terima dan berita 
riwayat mana yang kami tolak. Beberapa masalah yang melandasi per- 
timbangan kami antara lain, kelaziman yang umum ada pada manusia, 
yaitu hukum fitrah, informasi-informasi sejarah mengenai situasi dan 
kondisi lingkungan masyarakat pada masa dahulu serta tabiat atau ciri 
khusus kehidupan manusia sesuai zaman yang sedang berlaku. 

Kami mulai saja membicarakan kehidupan rumah tangga Sakinah 
ra. dengan Abdullah bin Al-Hasan r.a. 

Nama lengkap suami Sakinah yang pertama itu adalah: Abdullah 
bin Al-Hasan bin ‘Ali bin Abi Thalib. Jelaslah bahwa Abdullah bukan 
lain adalah putra paman (saudara misan) Sakinah sendiri, karena Al- 
Hasan r.a. adalah kakak ayah Sakinah, Al-Husain r.a. Dua-duanya putra 
Imam Ali r.a. dan istrinya, Fathimah Az-Zahra r.a. binti Muhammad 


36 Al-Aghaniy: XIV/162. 
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Rasulullah saw. Jadi, baik Sakinah maupun Abdullah sama-sama cucu 
Imam ‘Ali r.a. dan sama-sama cicit Rasulullah saw. Dengan demikian 
maka kedudukan mereka berdua sebagai keluarga "ahlul-bait” tidak di- 
ragukan. 

Perkawinan Abdullah bin Al-Hasan dengan Sakinah banyak disebut 
oleh berbagai sumber riwayat, termasuk para penulis SyTah zaman bela- 
kangan. Ibnu Khalkan tidak menyebutnya sama sekali, sedangkan Abul- 
Faraj Al-Ashfahaniy kadang-kadang menyebutnya dengan nama “Umar 
dan kadang-kadang menyebutnya juga dengan nama “Abdullah. 
Da'iratul Ma'arif tidak mengakui kebenaran riwayat mengenai perkawin- 
an Abdullah bin Al-Hasan r.a. dengan putri pamannya, Sakinah. Akan 
tetapi Da'iratul Ma'arif hanya menyatakan penolakan belaka, tidak me- 
ngemukakan alasan dan tidak pula menunjukkan alternatif lain. Oleh 
sebab itu penolakan Da'iratul Ma'arif 'itu tidak dapat dipandang seba- 
gai pembuktian sejarah. 

Kecuali itu tidak ada informasi sejarah yang mendukung atau mem- 
perkuat Da'iratul Ma'arif mengenai hal itu. Jika ada beberapa sumber 
riwayat yang tidak menyebut Abdullah bin Al-Hasan sebagai suami 
Sakinah. Lebih-lebih lagi jika orang mengetahui betapa banyaknya per- 
bedaan pendapat di antara para penulis sejarah hidup Sakinah, hing- 
ga mencapai taraf kesimpangsiuran. 

Atas dasar pertimbangan tersebut maka tidaklah dapat disalahkan 
begitu saja jika ada beberapa sumberriwayat yang menegaskan Abdullah 
bin Al-Hasan pernah melamar atau pernah menjadi suami Sakinah binti 
Al-Husain r.a. Kita mengetahui bahwa Abdullah bin Al-Hasan bersama 
saudaranya gugur dalam pertempuran di Thiff. Hal itu diketengahkan 
oleh Abul-Faraj Al-Ashfahaniy di dalam Magatiluth-Thalibiyyin, oleh Az- 
Zubairiy di dalam Nasab Quraisy, dan oleh Ibnu Hazm di dalam Al- 

Jamharah. Sayyid 'Abdurrazzag Al-Musawiy menyebutnya di dalam 

Magtal Al-Husain. Kecuali itu kita mengetahui juga, ketika Al-Husain 
ra. gugur di Karbala, Sakinah belum nikah. Seumpama ia sudah nikah 
di kala ayahnya masih hidup tentu tidak ketinggalan pasti disebut oleh 
para penulis sejarah kehidupan Al-Husain ra. Karena mereka menyebut 
lamaran Hasan Al-Mutsanna untuk mempersunting Fathimah binti 
Al-Husain ra. i 
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Besar sekali kemungkinan 'Abdullah bin Al-Hasan sudah melamar 
Sakinah, tetapi pernikahan belum terlaksana ia sudah gugur di Thiff 
dalam usia muda belia. Tidak ada berita yang dapat dipastikan kebenar- 
annya mengenai pernikahan Abdullah bin Al-Hasan dengan Sakinah, 
kecuali dalam beberapa buku yang ditulis orang zaman belakangan. 
Kesimpangsiuran berita riwayat mengenai Abdullah dan Sakinah ber- 
kisat di sekitar sudah nikah dan baru dilamar. Dari kesimpangsiuran 
itu kita hanya dapat mengatakan, kemungkinan besar 'Abdullah baru 
saja nikah dengan Sakinah, dalam pertempuran di Thiffia gugur, dan 
Sakinah tidak sempat melahirkan anak bagi Abdullah. 

Jika sebelum gugur Abdullah bin Al-Hasan belum melangsung- 
kan pernikahan dengan Sakinah, dan baru melamarnya kepada Al-Hu- 
sain r.a—seandainya berita seperti itu benar—maka tidaklah mustahil 
jika pada masa itu Sakinah tidak menghiraukan lamaran itu. Sebab ia 
selalu dalam keadaan sedih dan pilu memikirkan perjuangan ayahnya 
menghadapi permusuhan sengit dari para penguasa Bani Umayyah. 
Ta tidak tertarik kepada soal-soal lamaran dan perkawinan. Sama halnya 
dengan bibinya, Zainab r.a., yang berkecimpung di kancah perjuangan 
sehingga nyaris lupa bahwa dirinya seorang istri dan seorang ibu! 

Tragedi Karbala yang mengerikan itu dalam waktu relatif lama sa- 
ngat mengguncangkan jiwa Zainab r.a. sehingga ia seolah-olah melupa- 
kan anak lelakinya yang gugur di medan Karbala. Demikian juga Ar- 
Rabbab—ibu Sakinah—seakan-akan melupakan anak lelakinya yang 
gugur bersama ayahnya. Yang selalu mereka keluhkan adalah kesedihan 
menyaksikan gugurnya Al-Husain r.a. Demikianlah menurut sementa- 
ra riwayat yang pada umumnya lebih memusatkan persoalan kepada 
Al-Husain r.a. Namun, tampak mustahil jika ada seorang ibu yang tidak 
sedih melihat anaknya mati terbunuh. Karena itu, yang pasti benar 
ialah bahwa baik Zainab maupun Ar-Rabbab selalu sedih memikirkan 
semua keluarganya yang gugur di medan Karbala. Begitu mendalam 
kesedihan mereka sehingga merusak kesehatannya dan pada akhirnya 
wafat sebelum lewat dua tahun terjadinya pembantaian di Karbala. 

Oleh karena itu, tidak aneh lamaran yang telah diajukan oleh “Ab- 
dullah bin Al-Hasan tetap tinggal lamaran. Peristiwa besar yang sangat 
mengguncangkan kehidupan ahlul-bait tentu membuat Sakinah tak 
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acuh menghadapi masalah lamaran dan perkawinan. Tidak mudah ba- 
ginya memikirkan masalah tersebut dalam keadaan gawat yang dihadapi- 
nya sejak ayahnya masih hidup hingga gugur sebagai pahlawan syahid. 
Sukar dimengerti jika dalam keadaan seperti itu Sakinah hidup bersama 
suami meninggalkan ayahnya (sebelum wafat) yang sedang menghadapi 
ancaman bahaya besar. 

Kesimpulannya adalah lamaran “Abdullah bin Al-Hasan r.a. untuk 
memperistrikan Sakinah tertumbuk pada peristiwa Karbala sehingga 
pernikahan tidak dapat dilangsungkan. 


ak 
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Kehidupan rumah tangga pertama yang ditempuh oleh Sakinah binti 
Al-Husain ra. ialah pernikahannya dengan Mash'ab bin Zubair. Kenyataan 
tersebut tidak kita ragukan, dan pernikahannya dilakukan sepeninggal 
ayah Sakinah, Al-Husain ra. Hal itu oleh Ibnu Khalkan ditegaskan sebagai 
suami Sakinah yang pertama.” Demikian juga yang dinyatakan oleh Az- 
Zubairiy di dalam Nasab Quraisy.” Kepastian seperti itu terdapat pula di 
dalam Al-Aghaniy** dan di dalam Syadzaratudz-Dzahab 4 

Apakah pernikahan Mash'ab dengan Sakinah terjadi sesudah 'Ab- 
dullah bin Al-Hasan tewas di Thiff atau sebelumnya, yang pasti ialah 
bahwa Mash'ab merupakan pria pertama dalam kehidupan berumah 
tangga dengan Sakinah binti Al-Husain r.a., dan dalam kurun waktu 
yang cukup lama. Sakinah dalam kehidupan rumah tangganya bersa- 
ma Mash'ab bin Zubair merasa mantap. Ia berusaha melupakan pahit 
getir dan kemalangan hidupnya di masa lampau. Ia nikah dengan 
Mash'ab dalam usia seorang gadis yang sedang mekar-mekarnya. 

Sebagaimana pernah kami sebut di bagian terdahulu, bagi Mash'ab 
nikah dengan Sakinah adalah merupakan cita harapan yang pernah 
tumbuh dalam hatinya semasa putri Al-Husain r.a. itu masih menje- 
lang remaja putri, yakni sebelum keberangkatan ayahnya ke Kufah dari 


37 Jilid 1/298. 

38 Halaman 59. 
39 Jilid XIV/162. 
40 Jilid I/154. 
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Makkah. Ibnu Qutaibah di dalam “Uyunul-Akhbar*' mengetengahkan, 
bahwa setelah Sakinah menyertai ayahnya berangkat ke Kufah, Mash'ab 
melontarkan keinginannya itu kepada beberapa orang Quraisy terke- 
muka, yaitu Abdullah 

Bin “Umar bin Al-Khaththab, 'Urwah bin Zubair (saudaranya), dan 
'Abdul-Malik bin Marwan (sebelum mempunyai kedudukan sebagai Ke- 
pala Dinasi Bani Umayyah). Dalam kesempatan berbincang-bincang di 
halaman Ka'bah, Mash'ab bertanya, "Cobalah kalian katakan, apase- 
sungguhnya yang kalian dambakan!” Mereka menjawab, "Mulailah dari 
Anda sedniri!” Mash'ab menyatakan, "Saya mendambakan keduduk- 
an sebagai penguasa Irak dan nikah dengan dua orang putri: Sakinah 
binti Al-Husain dan “A'isyah binti Thalhah bin “Ubaidillah.” “Urwah 
bin Zubair menyatakan dirinya mendambakan dapat menguasai ilmu 
fiqh dan semua hadis yang berkaitan dengan itu. “Abdul-Malik bin Mar- 
wan menyatakan keinginannya menjadi kepala dinasti Bani Umayyah, 
sedangkan Abdullah bin Umar bin Al-Khaththab mendambakan kehi- 
dupan bahagia di dalam surga. 

Karena belum beroleh kesempatan nikah dengan Sakinah binti Al- 
Husain r.a, Mash'ab nikah dengan gadis idaman yang lain, yaitu “A'isyah 
binti Thalhah. “A'isyah seorang gadis cantik jelita yang namanya banyak 
disebut oleh beberapa penyair kenamaan di Hijaz, seperti Umar bin Abi 
RabTah, Al-Harits bin Khalid Al-Makhzumiy dan Ibnu Qais Rr-Rugayyat.?? 
Demikian cantiknya sehingga menjadi idaman banyak pemuda Quraisy 
terkemuka. Konon Abii Hurairah sendiri ketika melihatnya begitu 
terpesona dan berucap, "Subhanallah! Ia benar-benar seperti bidadari!” 

“A'isyah binti Thalhah selain cantik ia juga berasal dari keluarga ter- 
hormat. Ayahnya Thalhah bin Ubaidillah At:Taimiy, salah seorang sahabat 
Nabi kenamaan. Ibunya Ummu Kaltsum binti Abii Bakar Ash-Shiddig ra. 
dan bibinya adalah Ummul-Mu'minin “A'isyah binti Abi Bakar ra. 

Sebelum nikah dengan Mash'ab, “A'isyah binti Thalhah sudah ni- 
kah lebih dulu dengan anak lelaki bibinya, “Abdullah bin Abdurrahman 


41 Jilid 1/258. 
42 Al-Aghaniy: X1/189. 
43 Al-Aghaniy: X1/180, 189, dan 192. 
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bin Abi Bakar Ash-Shiddiq r.a. r.a. Bibinya, Ummul-Mu'minin ‘A'isyah 
r.a. yang berusaha menikahkan Mash'ab dengan kemanakannya itu, 
setelah dicerai oleh suaminya yang pertama, Abdullah bin Abdurrah- 
man. Sementara riwayat menuturkan perceraian itu terjadi akibat pera- 
ngai “A'isyah binti Thalhah yang buruk dan lidahnya yang tajam terha- 
dap suami. Abdullah bin Abdurrahman atas saran bibinya, “A isyah 
binti Abu Bakar r.a., akhirnya mencerai istrinya yang cantik itu. Akan 
tetapi ia sendiri sebenarnya masih mencintainya dan terus merindukan- 
nya. Beberapa waktu kemudian ia jatuh sakit dan meninggal dunia. 
Dari pernikahannya dengan “Aisyah binti Thalhah ia beroleh empat 
orang anak lelaki dan seorang anak perempuan. Mereka adalah Imran, 
“Abdurrahman, Abū Bakar, Thalhah, dan Nafisah yang di kemudian 
hari dinikah oleh Al-Walid bin Abdul-Milik, kepala dinasti Bani Umay- 
yah pada zamannya." 
Meskipun “A'isyah binti Thalhah keburukan perangainya terkenal 
di kalangan masyarakat Quraisy dan banyak pula orang mendengar, 
bahwa Abdullah bin “Abdurrahman wafat akibat ulah istrinya, tetapi 
setelah ia menjadi janda masih tetap banyak pria yang berminat meni- 
kahinya. Mash'ab bin Zubair termasuk salah satu di antara mereka, 
pada akhirnya nikahlah Mash'ab dengan “A'isyah atas dasar maskawin 
sebesar 500.000 dirham. 


kkk 


Dengan menikahi 'A'isyah binti Thalhah itu Mash'ab telah meraih 
salah satu di antara tiga soal yang dicita-citakan: menjadi penguasa di 
Irak, mempersunting Sakinah binti Al-Husain r.a., dan menikahi 
“A'isyah binti Thalhah. 

Sepeninggal Al-Husain r.a. semua keluarga Zubair Ibnul-Awwam 
menghadapi persoalan besar, yaitu memikul pertanggungjawaban atas 
pemberontakan bersenjata yang dicetuskan oleh anak sulungnya, 'Ab- 


44 Lihat Jamharatu Ansabil-'Arab, hlm. 128, Al-Aghaniy: X1/180, dan Nasab Quraisy, 
him. 278, yaitu pada bagian yang menyebut anak Abdullah bin Abdurrahman 
bin Abi Bakar r.a. 
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dullah bin Zubair. Ia dengan dukungan pengikut yang berkekuatan 
besar memberontak terhadap kekuasaan Bani Umayyah yang dikepalai 
oleh Yazid bin Mu'awiyah. Dengan membentengi diri di dalam Ka'bah 
ia memproklamasikan dirinya sebagai penguasa Hijaz. Yazid tentu tidak 
tinggal diam. Ia mengerahkan sejumlah pasukan bersenjata dari Syam, 
di bawah pimpinan Muslim bin ‘Uqbah, untuk menumpas pemberon- 
takan 'Abdullah bin Zubair. Operasi militer Bani Umayyah dimulai dari 
Madinah. Di sana banyak sekali jumlah penduduk yang tewas menjadi 
korban. Setelah tiga hari membersihkan kekuatan 'Abdullah bin Zubair 
di Madinah, Muslim bin ‘Uqbah menggerakkan pasukannya ke Mak- 
kah untuk mengepung musuh yang berlindung di dalam Ka'bah. Akan 
tetapi Muslim bin “Uqbah keburu meninggal dunia sebelum penge- 
pungan dimulai. 

Dalam suasana panas itu di Damsyik Yazid bin Mu'awiyah juga me- 
ninggal dunia. Kedudukannya sebagai kepala dinasti Bani Umayyah 
diwariskan kepada anak lelakinya, bernama Mu'awiyah II. Ketika itu ia 
baru berumur 18 tahun. Ibunya adalah anak perempuan Hasyim bin 
“Utbah bin Rabi'ah, dan Hasyim adalah saudara lelaki Hindun, istri 
Abu Sufyan dan ibu Mu'awiyah. 

Mu'awiyah II merasa dirinya belum sanggup memikul beban tang- 
gung jawab sebagai kepala dinasti yang wilayah kekuasaannya demiki- 
an luas. Belum lama ia memangku jabatan sebagai "khalifah" ia meme- 
rintahkan masyarakat Damsyik berkumpul di Masjid Besar. Dari atas 
mimbar ia berkata antara lain, "Saya memandang diri saya tidak mem- 
punyai kesanggupan untuk melaksanakan tugas sebagai penguasa nega- 
ra kalian. Saya menghendaki ada seorang seperti Umar Ibnul-Khath- 
thab untuk memimpin kalian, seperti pernah terjadi ketika Abi Bakar 
menjelang ajalnya; tetapi orang seperti itu tidak saya temukan. Selan- 
jutnya saya menghendaki adanya enam orang ahlu-syuro seperti yang 
dahulu pernah ditunjuk oleh “Umar Ibnul-Khaththab, tetapi itu pun 
tidak saya temukan. Sesungguhnya kalianlah yang paling baik menen- 


45 Sejak kekuasaan atas dunia Islam berada di tangan Mu'awiyah bin Abi Sufyan, 
sistem kekhalifahan sesungguhnya tak ada lagi. Akan tetapi ia dan anak-cucunya 
mempertahankan gelar ”Khalifah” dan ”Amirul-Mu'minin.” 
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tukan urusan kalian sendiri, Karena itu hendaklah kalian memilih sendiri 
siapa yang kalian sukai .. 

Setelah itu ia pulang ke rumah dan tidak pemah lagi menampak- 
kan diri kepada orang banyak. Ia tetap memencilkan diri di dalam ru- 
mah, dan empat puluh hari kemudian ia wafat. Ada yang mengatakan 
ja mati diracun, dan ada juga yang mengatakan ia mati dibunuh.“ 

Kekuasaan Bani Umayyah lalu pindah ke tangan Marwan bin Al- 
Hakam, tetapi menjelang bulan Ramadhan tahun itu juga ia mening- 
gal dunia, kekuasaan daulat Bani Umayyah diwarisi oleh anaknya, 'Ab- 
dul-Malik bin Marwan. Itu terjadi setelah kedudukan “Abdullah bin 
Zubair di Makkah menjadi sangat lemah. Sedangkan Irak yang ketika 
itu sudah jatuh ke tangan kaum pengikut Abdullah bin Zubair terlepas 
lagi direbut oleh kekuatan pemberontak Al-Mukhtar, yang sejak lama 
berusaha merebut kekuasaan di Irak untuk dirinya sendiri, atas nama 
gerakan menuntut balas atas kematian Al-Husain r.a.! 

Dalam keadaan kemelut seperti itu Mash'ab bin Zubair tidak mung- 
kin berpangku tangan. Ja terjun langsung di dalam kancah perjuangan 
bersama kakaknya, Abdullah, melawan kekuasaan Bani Umayyah. Ia 
meninggalkan istrinya yang cantik di Hijaz. Dalam merindukan istrinya 
itu (A'isyah binti Thalhah) ia kadang-kadang melupakan cita-cita lainnya 
yang belum tercapai, yaitu mempersunting putri Al-Husain ra. 

Sebenarnya untuk itu ia tidak lagi menemukan banyak kesukaran. 
Sebab di samping ia mempunyai sifat-sifat terpuji dan keturunan keluar- 
ga terhormat, ia sekarang sudah diangkat oleh kakaknya sebagai pe- 
nguasa di Basrah, setelah kekuasaan Bani Umayyah di daerah itu tum- 
bang menghadapi pemberontakan. Selama berkecimpung di dalam 
pemberontakan Mash'ab tampak tidak memikirkan lagi idam-idaman- 
nya yang belum terlaksana. Pikiran mengenai Sakinah binti Al-Husain 
agak tergeser ke samping, tidak hilang sama sekali. . 

Ketika mendengar bahwa Sakinah binti Al-Husain r.a. sudah mele- 
paskan tekad untuk menolak perkawinan dan sudah mulai bersedia 
memasuki kehidupan berumah tangga, Mash'ab tidak membiarkan lu- 
put dari tangannya. Ia berangkat ke Madinah untuk menyampaikan 


46 Tarikh Ath-Thabariy: VII/34. 


723 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


lamaran kepada kakak Sakinah, ‘Ali Zainal-Abidin r.a. Lamarannya dite- 
rima baik dan Sakinah pun setuju. Tersebarlah berita di pelosok Hijaz 
mengenai pernikahan Mash'ab bin Zubair dengan Sakinah binti Al- 
Husain r.a. Menurut desas-desus dalam pernikahan itu Mash'ab mem- 
beri maskawin kepada Sakinah uang sebesar satu juta dirham dan kepada 
‘Ali Zainal-'Abidin r.a. empat puluh ribu dirham.” 

Tidak ada yang heran mendengar berita atau desas-desus seperti 
itu. Ketika nikah dengan “A'isyah binti Thalhah ia pun memberi maska- 
win berpuluh-puluh ribu dirham! Hanya ada seorang yang kaget men- 
dengar berita itu, orang tersebut adalah kakak Mash'ab sendiri, yaitu 
Abdullah bin Zubair. Ia curiga dari mana adiknya menghambur-ham- 
burkan uang untuk mengawini perempuan-perempuan cantik. Menga- 
pa ia berbuat seboros itu, padahal ia tahu penguasa Bani Umayyah di 
Damsyik menggunakan uarig untuk membeli orang-orang yang bersedia 
mengangkat pedang! Bukan rahasia lagi, bahwa kekuasaan Bani Umayyah 
sedang menyusun kekuatan besar untuk menumpas pemberontakan 
Abdullah bin Zubair yang dibantu oleh saudaranya, Mash'ab bin Zubair. 
Apa yang sedang dipersiapkan oleh orang-orang Bani Umayyah tidak 
berbeda dengan persiapan yang dulu pernah dilakukan untuk 
menghancurkan Imam Ali r.a. dan putranya, Al-Husain r.a. 

Namun Abdullah bin Zubair sementara bersikap diam. Ia baru ber- 
tindak setelah menerima sepucuk surat dari Abdullah bin Himam, yang 
melaporkan bahwa penghamburan oleh Mash'ab mengakibatkan ba- 
nyak prajurit yang kelaparan tidak menerima nafkah sebagaimana mes- 
tinya. Menanggapi isi surat tersebut Abdullah bin Zubair berkata, ”De- 
mi Allah, Abdullah bin Himam tidak berdusta. Seumpama laporan se- 
perti ini disampaikan kepada Abu Hafshah (Khalifah “Umar Ibnul- 
Khaththab r.a.) ia pasti terkejut mendengar perkawinan dengan mas- 
kawin beribu-ribu dirham!” 

Mash'ab yang ketika itu berkedudukan sebagai penguasa di Bash- 
rah, oleh kakaknya diberhentikan dari jabatannya dan dipanggil meng- 
hadap. 


kkk 


47 ‘Uyunul-Akhbar: 11/258. 
48 Al-Aghaniy: XIV/163. 
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Kapan sebenarnya pernikahan Sakinah dengan Mash'ab berlang- 
sung? Terdapat sumber riwayat yang menuturkan, pernikahan itu ber- 
langsung ketika Mash'ab masih dalam kedudukannya sebagai penguasa 
daerah Bashrah. Dapat dipastikan terjadi sesudah tahun 66 Hijriyah. 
Sebab pada tahun 65 Hijriyah, Mash'ab masih menjabat kepala daerah 
Madinah di bawah kekuasaan kakaknya, Abdullah bin Zubair. Tidak 
diragukan lagi bahwa pernikahannya terjadi setelah Mash'ab masih ber- 
ada di Irak (Bashrah). Jika pemberhentiannya sebagai penguasa di dae- 
rah itu dilakukan oleh “Abdullah bin Zubair sebelum adiknya nikah 
dengan Sakinah binti Al-Husain r.a., tentu tidak ada sumber riwayat 
yang menuturkan maskawinnya yang demikian tinggi. Jadi, besar sekali 
kemungkinannya pernikahan Mash'ab dengan Sakinah binti Al-Husain 
ra. terjadi dalam tahun 67 Hijriyah.” 

Akan tetapi setelah Mash'ab diberhentikan dari jabatannya, “Ab- 
dullah bin Zubair mengembalikannya lagi ke Bashrah dan Irak (Kufah) 
untuk mengatasi perbuatan merusak yang dilakukan oleh anak lelaki 
Abdullah bin Zubair sendiri yang bernama Hamzah. Setelah itu Mash'ab 
ditugasi juga memerangi kekuasaan Al-Mukhtar di Kufah setelah tokoh 
itu banyak melakukan perbuatan sewenang-wenang dan banyak pula 
membunuh penduduk setempat dengan kedok menuntut balas atas 
kematian Al-Husain r.a. 

Usai upacara pernikahan, Sakinah yang ketika itu berusia 20 tahun, 
diantarkan ke Irak oleh rombongan pengiring yang megah dan besar. 
Tidak mustahil ketika ia menginjakkan kakinya lagi ke tanah Irak ter- 
ingat akan peristiwa masa lalu yang telah menjadi kenangan pahit sepan- 
jang hidupnya. Apakah kedatangannya yang kedua sekarang ini juga 
akan mengulang pengalaman yang getir itu? 

Setibanya di rumah Mash'ab, sejak melangkahkan kaki di depan 
pintu, Sakinah dapat melupakan kenangan sedih, air mukanya tam- 
pak cerah dan berseri-seri seperti yang menjadi kebiasaannya sejak kecil. 
Ia menyongsong dunianya yang baru dengan riang gembira. Di rumah 
suaminya itu ia melihat istri Mash'ab yang pertama, ‘A'isyah binti Thal- 


49 Lihat Tarikh Ath-Thabariy: V11/162. 
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hah, menyambut kedatangannya dengan berpakaian serba indah, ber- 
solek, dan berhias bagaikan pengantin. Di rumah Mash'ab selain ‘A'isyah 
binti Thalhah ada pula istri yang lain, yaitu Fathimah bin 'Abdullah 
bin As-Sa'ib Al-Asadiy. Mash’ab menikahinya tidak atas kemauan dan 
kecintaan kepadanya, tetapi semata atas dasar keinginan menolong ke- 
malangan orang lain. Kisahnya sebagai berikut. 

Sebelum nikah dengan Mash’ab, Fathimah sudah nikah lebih dulu 
dengan “Abdullah bin ‘Amr bin “Utsman bin ‘Affan. Ayah Fathimah, 
“Abdullah bin As-Sa'ib, termasuk orang yang dihormati dan disegani 
dalam lingkungan kabilahnya, Bani Asad. Ia sangat tertusuk perasaan- 
nya karena anak perempuannya yang baru dinikah oleh Abdullah bin 
‘Amr, ternyata baru beberapa jam ia sudah dicerai. Sebagai orang tua ia 
merasa sangat malu. Ia datang menemui sejumlah masyarakat Ouraisy 
yang sedang berkumpul di dalam masjid. Ia mengeluh, "Saya baru saja 
menikahkan Abdullah bin Amr dengan anak perempuan saya, Fathi- 
mah, tetapi baru beberapajam ia mencerainya. Saya benar-benar malu 
kalau banyak orang mengira Abdullah mencerai istrinya yang baru itu 
karena ia melihat sesuatu yang buruk pada dirinya. Kalian adalah ke- 
rabat anak perempuan saya ... cobalah lihat bagaimana keadaan yang 
sebenarnya!” Ketika itu Abdullah bin Zubair hadir. Tanpa banyak ber- 
pikir ia minta supaya Abdullah bin Sa'ib itu tenang. "Duduklah!,” ujar 
“Abdullah bin Zubair, sambil menoleh kepada adiknya, Mash'ab, yang 
juga hadir di tengah sejumlah orang Quraisy di masjid. Setelah men- 
dapat kepastian bahwa Fathimah belum sempat digauli oleh suaminya 
sebelum dicerai, Abdullah bin Zubair minta kesediaan ayah Fathimah 
menikahkan putrinya itu dengan Mash'ab. Pada saat itu juga ber-- 
langsunglah pernikahan Mash'ab dengan Fathimah binti Abdullah bin 
Sa'ib. usai pernikahan Abdullah bin Zubair berkata kepada adiknya, 
”Mash'ab, tinggalkan masjid dan gaulilah istrimu!” 

Dari perkawinannya dengan Fathimah binti Abdullah bin Sa'ib Al- 
Asadiy, Mash'ab beroleh dua orang anak lelaki; ‘Isa dan “Ukasyah. Ketika 
Masfrab mati terbunuh pada tahun 70 Hijriyah dalam suatu peperang- 
an, Isa yang waktu itu menyertai ayahnya memilih mati bersama ayah- 
nya, kendati musuhnya menawarkan jaminan keselamatan kepadanya 
yang dipandang masih terlalu muda. Rupanya tabiat menjunjung tinggi 


726 


Sakinah binti Al-Husain r.a. 
harga diri pada Mash'ab diwarisi oleh anaknya. 


dam 


Karena Sakinah mendengar sebab yang mendorong Mash'ab nikah 
dengan Fathimah, maka ia (Sakinah) tidak begitu cemburu kepada- 
nya. Yang selalu diperhitungkan oleh Sakinah ialah madunya yang lain, 
yakni ‘A'isyah binti Thalhah. Kendati sudah beranak lima orang de- 
ngan suaminya yang terdahulu dan usianya pun lebih tua dibanding 
dengan usia Sakinah, tetapi kecantikan parasnya memang merupakan 
saingan yang perlu diperhitungkan oleh putri Al-Husain r.a. 

Sakinah memulai kehidupan barunya sebagai istri Mash'ab bin Zu- 
bair. Sesungguhnya ia tidak mungkin dapat melupakan derita dan duka 
laranya di masa lalu, dan itu menjadi kenangan pahit yang tidak ter- 
hapus oleh apa pun. Akan tetapi ia berusaha sedapat mungkin menyim- 
pan semuanya itu di dalam hati, tidak perlu diperlihatkan kepada orang 
lain. Ia harus dapat menampilkan diri sebagai istri yang peramah, pe- 
riang, lembut, dan menarik. Lebih-lebih karena madunya, YA isyah binti 
Thalhah, seorang wanita yang sangat membanggakan kecantikan pa- 
rasnya, pandai bersolek, dan selalu menjaga penampilan supaya tetap 
menarik perhatian suaminya. Walau ia sudah beranak lima orang, dalam 
persaingan menghadapi istri Mash'ab yang baru, Sakinah, ia tidak mau 
kalah. Sakinah memang cantik dan menarik, tetapi “A'isyah merasa di- 
rinya lebih cantik dan lebih menarik. Ia berpendirian, suaminya harus 
diusahakan supaya lebih berat kepadanya daripada kepada istri-istrinya 
yang lain. 

“Kisyah binti Thalhah sering berbuat menyimpang dari ketentuan 
yang pada masa itu dipegang teguh oleh segenap kaum wanita musli- 
mat, yaitu tidak berkapaian rapat menutup aurat, terutama bila berada 
di luar rumah. Ia sering tidak berkerudung, dan ketika Mash'ab mene- 
gur dan hendak mengharuskannya berhijab, ia menjawab sambil berga- 
ya, "Allah Tabaraka wa Ta'ala mengaruniaiku mahkota kecantikan. Aku 
senang jika banyak orang melihat, agar mereka mengerti betapa tinggi 
nilainya. Karena itu aku tidak akan menutupinya. Demi Allah, tidak ada 
seorang pun yang dapat mengatakan bahwa aku mempunyai cacat...!” 
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Mash'ab sering menghimbau dan merengek agar istrinya mem- 
buang cara berpikir seperti itu. 

Lain “A'isyah lain Sakinah, lain ladang lain belalang. Sakinah seba- 
gai putri ahlul-bait tidak mungkin sama sekali berulah tingkah seperti 
‘A'isyah. Ia tetap bertahan pada sifat-sifat utamanya yang dididikkan 
oleh ayah dan ibunya sejak kecil. Kendati ia periang dan peramah na- 
mun tetap anggun seperti semua wanita ahlul-bait. Ketekunan ibadah- 
nya tidak berkurang, dalam keadaan susah maupun dalam keadaan 
senang. Ia tetap berhijab dan tidak pernah berhias atau bersolek melam- 
paui kewajaran seperti “A'isyah, yang seluruh hidupnya seolah-olah ha- 
nya untuk mempertahankan kecantikan. Ja tidak sadar bahwa dengan 
berulah seperti itu pada hakikatnya memerosotkan martabat dirinya 
sendiri yang semata-mata hanya menjadi alat penghibur suami, tidak 
lebih dari itu. 

Banyak penulis zaman dahulu yang mengetengahkan kisah pan- 

jang lebar mengenai hubungan “Aisyah dengan suaminya, Mash'ab. 
Mereka asyik menceritakan soal-soal kecil dan remeh, bahkan urusan 
pribadinya dengan Mash'ab pun diuraikan terinci. Tidak mustahil apa 
yang mereka ceritakan itu sengaja dibuat-buat. Sedangkan hubungan. 
Sakinah dengan suaminya, Mash'ab, mereka tidak menyebut kecuali 
sekelumit. Kami katakan sekelumit, kalau tidak boleh mengatakan tidak 
menyebut sama sekali! 

Mengenai kenyataan itu para penulis zaman belakangan menilai- ' 
nya sebagai sikap positif. Tegasnya ialah bahwa para penulis maupun: 
para penyair pada masa itu tidak berani gegabah terhadap putri Al- 
Husain r.a. Mereka enggan menceritakan, atau membuat-buat cerita 
mengenai pribadi seorang wanita ahlul-batt, cicit Rasulullah saw. Lagi 
pula Sakinah bukan wanita seperti “Aisyah binti Thalhah yang tidak 
mempunyai kesibukan selain bersolek dan memamerkan kecantikan 
parasnya. Sakinah juga cantik, tetapi ia tidak mempertontonkan kecan- 
tikannya kepada orang selain suami dan keluarganya. i 

Mengenai hubungan khusus antara Sakinah dan suaminya terdapat 
sekelumit informasi yang dikemukakan oleh Abul-Faraj di dalam Tar- 

Jumah Mash'ab sebagai berikut, "Setelah Mash'ab siap berangkat ke me- 
dan perang melawan “Abdul-Malik bin Marwan (kepala dinasi Bani 
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Umayyah pada masa itu) ia berpamitan kepada Sakinah. Beberapa lang- 
kah Mash'ab berjalan Sakinah mengeluh dengan suara keras dari bela- 
kang, 'Mash'ab, betapa sedih aku engkau tinggal! Mash'ab menoleh 
ke belakang, lalu bertanya, 'Apakah semua yang ada dalam hatimu eng- 
kau peruntukkan bagiku?” Sakinah menjawab, “Ya, demi Allah, saya 
tidak menyembunyikan lebih dari itu.”39 

Sekelumit informasi tersebut memberi pengertian kepada kita, bah- 
wa kehidupan pribadi Sakinah dengan suaminya tidak dapat dijadikan 
berita oleh para penulis masa itu. Kendati Sakinah menjaga keseimbang- 
an emosi dengan suaminya dan menyadari kedudukannya sebagai istri, 
tetapi ia tidak pernah mau membuka rahasia urusan khusus pribadinya 
dengan suami, seperti yang dilakukan oleh “A'isyah binti Thalhah. 

Baik Sakinah maupun “A'isyah masing-masing mempunyai ”senja- 
tanya” sendiri dalam bersaing merebut hati suami yang sama-sama me- 
reka cintai. “A'isyah berusaha keras menarik perhatian suaminya dengan 
kepandaiannya berhias dan bersolek, dengan rayuan dan daya pesonanya, 
bahkan ada kalanya dengan gayanya yang khas ia berulah ketus dibuat- 
buat. Pokoknya ia menempuh cara-cara yang lazim dilakukan oleh 
kebanyakan Wanita. Lain halnya Sakinah, ia tidak dapat berbuat seperti 

A'isyah. Sebagai wanita ia berdandan dan berhias, tetapi tidak melewati 
batas kewajaran. Ia tidak dapat merayu-rayu, berulah, dan bergaya yang 
dibuat-buat. Daya tariknya selaras dengan kecantikan parasnya yang 
alami. Budi pekerti luhur, kelembutan perangai dan keramahan tutur 
katanya, ditambah lagi dengan ketekunan ibadahnya merupakan daya 
tarik tersendiri yang tidak ada pada 'A'isyah. Keanggunan seorang wanita 
putri ahlul-bait benar-benar tampak pada penampilan Sakinah. 

Dua orang istri Mash'ab itu saling mengerti kedudukannya ma- 
sing-masing dan sama-sama menyadari keampuhan ”senjata” yang ada 
pada dua belah pihak. Pada suatu ketika terjadi persoalan yang tidak 
dapat diselesaikan bersama oleh kedua-duanya, dan membutuhkan cam- 
pur tangan pihak ketiga, yakni suaminya. Persoalannya mungkin agak 
alot dipecahkan. Untuk melunakkan hati dua orang istrinya itu Mash'ab 


50 Al-Aghaniy: XVIII/116. 
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berkata menyanjung, “Sakinah, engkau lebih manis daripada “A'isyah, 
dan engkau 'A'isyah, lebih cantik daripada Sakinah!” 


Kam 


Akan tetapi Mash'ab karena kedudukannya sebagai penguasa dae- 
rah Irak di bawah kekuasaan Abdullah bin Zubair, ia tidak mempunyai 
cukup waktu untuk bergaul dengan istri-istrinya. Pertarungan antara 
kekuatan Abdullah bin Zubair dan kekuatan Bani Umayyah tidak ber- 
henti dengan jatuhnya Hijaz dan Irak ke tangan “Abdullah bin Zubair, 
bahkan makin sengit. Keberadaan Mash'ab di Irak sebagai penguasa 
daerah merupakan salah satu faktor yang menambah permusuhan se- 
makin tajam. Lebih-lebih lagi karena di daerah itu beberapa penyair 
kenamaan, seperti “Ubaidillah bin Qais Ar-Rugyat menyanjung puji 
kebijakan pemerintahan yang dilakukan oleh Mash'ab. Oleh mereka 
Mash'ab digambarkan sebagai percikan api yang menerangi kegelap- 
an, tidak menjalankan kekuasaan sewenang-wenang, tidak congkak, 
dan tetap bertakwa kepada Allah. 

Menurut sumber riwayat, selama Mash'ab berkuasa di Irak ia sering 
memaafkan kesalahan orang. Bahkan bekas musuhnya, Al-Mukhtar, 
yang sudah dijatuhi hukuman mati dan tidak berdaya, pun diberi peng- 
ampunan setelah ia mohon dimaafkan perbuatannya di masa lalu. Al- 
Mukhtar tidak hanya diampuni, malah dibebaskan dan diberi uang 
tidak sedikit guna bekal penghidupannya. 

Beberapa tahun lamanya berlangsung pertarungan antara 'Abdul- 
Malik bin Marwan (kepala dinasti Bani Umayyah) dan Mash'ab bin Zu- 
bair. Kedua belah pihak berulang-ulang menggerakkan pasukan ber- 
senjata untuk berperang, tetapi selalu berakhir tanpa ada pihak yang 
kalah dan yang menang.?? Hanya satu kali kekuatan “Abdul-Malik per- 
nah menderita kekalahan dalam peperangan pada tahun 70 Hijriyah, 
di bawah pimpinan seorang panglima bernama Khalid bin Abdullah. 


51 ‘Uyunul-Anba: 11/103. 
52 Tarikh Ath-Thabariy, Peristiwa-peristiwa Tahun 71 H: VII/181. 
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Sejak kekalahan yang memalukan itu Abdul-Malik bertekad keras 
menumpas kekuatan 'Abdullah bin Zubair di Irak—di bawah pimpinan 
adiknya, Mash'ab bin Zubair—dalam waktu secepat-cepatnya. Untuk 
itu ia mengerahkan penduduk Syam supaya ambil bagian dalam gerakan 
menumpas "kaum pemberontak”. Ia berniat hendak berangkat me- 
mimpin sendiri pasukannya di medan perang. Para penasihatnya me- 
nyarankan agar ia tak usah berangkat sendiri memimpin peperangan. 
Sebaiknya mewakilkan saja kepada salah seorang keluarganya. Jika pa- 
sukan Syam menang itulah yang diharapkan, tetapi jika terdesak mun- 
dur masih dapat dikirimkan bala tentara bantuan dari Syam. Akan tetapi 
'Abdul-Malik menjawab, "Yang dapat melaksanakan tugas itu hanya 
seorang Ouraisy yang cerdas. Bisa saja saya mengirim seorang yang 
pemberani, tetapi belum tentu ia cerdas. Saya merasa sudah berpenga- 
laman menghadapi peperangan, bahkan bila perlu saya akan langsung 
mengangkat pedang. Kalian tahu, bahwa Mash'ab keturunan dari ke- 
luarga yang terkenal pemberani dan ayahnya orang Ouraisy yang pa- 
ling berani. Ia sendiri juga seorang yang sangat berani, tetapi ia suka 
merendahkan diri. Banyak orang yang akan meninggalkannya, sedang- 
kan saya akan mendapatkan banyak pendukung dan penasihat.” 

Ketika itu Abdul-Malik sudah menyebar sejumlah orangnya di Ku- 
fah, dan mereka sudah banyak yang menyelinap, membagikan uang 
dan menyebar janji-janji manis. Sebelum berangkat mereka mengajukan 
persyaratan kepada Abdul-Malik, bila peperangan berakhir dengan ke- 
menangan mereka harus diberi kedudukan sebagai para penguasa di 
daerah-daerah Irak dan Isphahan. Persyaratan itu disetujui dan diteri- 
ma baik oleh Abdul-Malik.3 

Apa yang dikatakan Abdul-Malik kepada para penasihatnya ter- 
nyata benar. Beberapa saat sebelum pertempuran berkobar, banyak orang 
bersenjata dari Irak bergabung dengan pasukan Bani Umayyah mening- 
galkan pemimpin mereka, Mash'ab bin Zubair. Kendati Mash'ab menge- 
tahui hal itu sama sekali tidak berpikir hendak mundur. Ia tetap siap 
terjun ke medan laga bersama sejumlah pasukannya yang masih tinggal. 


58 Tarikh Ath-Thabarty: VI1/185. 
54 Samthul-Aaliy: 1/14 dan Al-Aghaniy: IX/21. 
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Dengan keberanian dan tekad sekeras baja Mash'ab bin Zubair ber- 
pamitan kepada istri-istrinya. Tiba giliran berpamitan kepada Sakinah, putri 
Al-Husain ra. itu terdiam. Tenggorokannya serasa tersumbat karena 
teringat bayangan masa lalu di Karbala. Memang peristiwa pembantaian 
itu telah lewat beberapa tahun, akan tetapi setiap muncul dalam ingatan 
seolah-olah baru terjadi kemarin. Sakinah termangu-mangu berdiri sambil 
memejamkan mata. Beberapa saat kemudian ia tampak goyah hampir 
rebah. Oleh Mash'ab ia segera dirangkul lalu dipapah diajak duduk. 
Mash'ab dapat menduga, Sakinah teringat akan ayahnya ketika gugur di 
medan tempur. Karena itu ia lalu berkata membesarkan hati istrinya, 
”Sakinah, ayahmu tidak memaafkan orang seperti saya ini mundur ...!” 

Usai mengucapkan kata-kata itu Mash'ab bangun dari tempat du- 
duk melangkahkan kaki menuju pintu hendak meninggalkan rumah. 
Tiba-tiba Sakinah dengan suara keras meratap, ”Mash'ab, betapa sedih 
aku engkau tinggalkan ...!” Mash'ab menoleh ke belakang, mende- 
katinya lagi lalu bertanya, "Apakah semua yang ada di dalam hatimu 
itu untukku?” Sakinah menyahut, "Ya, benar! Saya tidak menyembunyi- 
kan lebih dari itu ...!” Mendengar jawaban itu hati Mash'ab melunak, 
kemudian dengan lembut berkata, "Seandainya aku tahu sebelumya 
tentu apa yang ada antara diriku dan dirimu selama ini akan lain!” 

Berangkatlah Mash'ab ke medan perang meninggalkan istri-istri- 
nya. Di sana ia melihat sendiri banyak sekali pasukannya yang me- 
nyeberang ke pihak pasukan Bani Umayyah. Ia sadar bahwa dirinya 
sudah mereka tinggalkan, sedangkan “Abdul-Malik dan pasukannya 
beroleh tambahan kekuatan sangat besar. Di tengah sisa pasukannya 
Mash'ab menoleh ke kanan dan ke kiri. Tiba-tiba ia melihat “Urwah bin 
Al-Mughirah bin Syu'bah. Ia minta supaya “Urwah mendekat lalu di- 
tanya, "Hai “Urwah, cobalah beri tahu saya, apa sebab Al-Husain bin 
Ali dulu tidak mau tunduk kepada kekuasaan "Ubaidillah bin Ziyad (di 
Kufah) dan bertekad memeranginya?!” 

Dari pertanyaan Mash'ab tersebut orang-orang sekitarnya mengerti 
bahwa ia tidak akan berhenti melawan sebelum mati. Ia maju dengan 
tegar menantang bahaya maut dengan pedang terhunus di tangan ka- 
nan, sedangkan tangan kirinya berpegang pada sarung pedang di ping- 
gang yang berisi sebilah pedang cadangan. 
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Melihat Mash'ab berani maju menentang maut, 'Abdul-Malik dan 
saudaranya, Muhammad bin Marwan menyuruh seorang anggota pasu- 
kan memberi tahu, bahwa Mash'ab akan dijamin keselamatan hidup- 
nya jika mau menyerah. Mendengar tawaran itu Mash'ab cepat menja- 
wab, "Orang seperti saya tidak mungkin meninggalkan medan perang 
sebelum menang atau kalah!” Ia berkata demikian itu dengan sema- 
ngat berkobar-kobar. Anak lelakinya, Isa bin Mash'ab, berdiri tidak jauh 
dari ayahnya. Muhammad bin Marwan dari kejauhan berteriak me- 
manggil-manggil Isa, "Hai Isa, janganlah engkau bunuh diri .... Eng- 
kau dijamin keselamatan hidupmu!” Kepada anaknya Mash'ab berkata, 
”Hai Isa, engkau sudah beroleh jaminan keselamatan, datanglah kepada 
mereka!” “Isa menjawab, "Tidak, saya tidak ingin dikatakan orang-orang 
perempuan, bahwa saya membiarkan ayah dibunuh musuh!” 

Dalam pertempuran yang tidak seimbang itu Mash'ab gugur ter- 
kena anak panah dan tusukan pedang Zaidah bin Qudamah. Kemudian 
kepalanya dipancung untuk diperlihatkan kepada Abdul-Malik bin Mar- 
wan. Rupanya memancung kepala musuh yang tewas di medan perang 
sudah menjadi kebiasaan dalam kekuasaan Bani Umayyah, sekadar untuk 
memuaskan para penguasanya. Sambil mengamat-amati wajah Mash'ab 
yang berlumuran darah, 'Abdul-Malik berkata, "Kapan orang-orang 
Ouraisy akan menjadi seperti engkau, hai Mash'ab?!” Ia lalu menoleh 
kepada orang-orang sekitarnya sambil bertanya, "Tahukah kalian, 
siapakah orang yang paling berani?” Mereka menjawab dengan menyebut 
nama ”Abdul-Malik” dan beberapa orang lainnya, tetapi 'Abdul-Malik 
segera menukas, "Tidak! Orang yang paling berani ialah Mash'ab bin 
Zubair ini. Ia berani menikahi “A'isyah binti Thalhah dan Sakinah binti 
Al-Husain. Ia berani menguasai dua daerah Irak, yaitu Bashrah dan 
Kufah. Kemudian ia berani terjun ke dalam peperangan. Kepadanya saya 
tawarkan jaminan keselamatan, persahabatan, dan ampunan atas per- 
buatan yang sudah dilakukannya: tetapi ia menolak semuanya itu. Ia 
bersama tujuh orang sisa pasukannya tetap bertempur hingga mati. Ia 
tidak menghiraukan kekayaan dan keluarganya, lebih mengutamakan 
pedangnya lalu maju bertempur hingga mati terhormat!” 


kkk 
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Sakinah masih tetap tinggal di kediaman resmi penguasa Kufah. Ia 
menjadi seorang janda muda yang perasaannya tercekam kejengkelan. 
Ia tidak seberapa sedih ditinggal Mash'ab gugur di medan perang. Sebe- 
lum itu ia sudah mengalami kesedihan yang jauh lebih besar, yaitu ketika 
terjadi pembantaian Bani Umayyah terhadap ayahnya di Karbala. Men- 
dengar berita tentang suaminya gugur sebagai pejuang gagah berani 
Sakinah merasa bangga. 

Sakinah jengkel karena berulang-ulang menyaksikan pengkhianat- 
an orang-orang Kufah. Kenyataan itu yang selalu mengiris-iris hati- 
nya. Bagaimana tidak jengkel, karena Sakinah tahu benar bahwa mereka 
dahulu mengkhianati datuknya, Imam “Ali bin Abi Thalib ra. Merekalah 
yang membuat Sakinah kehilangan ayah di kala ia masih menjelang 
remaja putri. Mereka jugalah yang sekarang membuat dirinya menjadi 
janda muda! Perasaan Sakinah yang demikian itu dinyatakan terus te- 
rang kepada beberapa orang Irak yang datang untuk menasihatinya 
supaya bersabar dan bertawakal. Saat itu Sakinah berkata, "Allah SWT 
mengetahui bahwa aku memang tidak menyukai kalian (orang-orang 
Irak). Kalian yang membunuh datukku, ‘Ali; membunuh ayahku, Al- 
Husain, kemudian membunuh suamiku, Mash'ab! Hendak disembu- 
nyikan ke mana muka kalian saat bertemu denganku? Kalian yang mem- 
buatku menjadi anak yatim di waktu kecil dan sekarang, setelah besar, 
kalian juga yang membuatku menjadi janda!” 

Tidak lama setelah suaminya gugur di medan perang, Sakinah pergi 
dari Kufah meninggalkan negeri Irak. Baginya Irak merupakan bagian 
bumi yang paling panas diinjak kakinya, dan langit di negeri itu bagi- 
nya tidak pernah cerah, selalu mendung membuat suasana suram dan 
putus asa. 

Benarkah Sakinah beroleh anak dalam pernikahannya dengan 
Mash'ab? Berita-berita riwayat mengenai itu bukan hanya berlainan, 
malah sangat bersimpang-siur hingga sukar dipercaya kebenarannya. 

Sebuah riwayat menuturkan, bahwa Sakinah dari perkawinannya 
dengan Mash'ab melahirkan seorang anak perempuan cantik. Ayah- 
nya hendak memberinya nama Rabrab, tetapi ibunya menamainya Rab- 
bab, diambil dari nama ibu Sakinah. Setelah Mash'ab meninggal, anak 
perempuan itu dipelihara saudara lelaki Mash'ab yang bernama “Urwah. 
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Kemudian setelah gadis ia dinikahkan dengan anak “Urwah sendiri yang 
bernama “Utsman bin “Urwah, tetapi tidak lama setelah nikah Rabbab 
wafat dalam usia muda belia. 

Riwayat lain yang dikemukakan oleh Sa'id bin Shakhr atas dasar 
penuturan ibunya yang bernama Sa'idah binti 'Abdullah bin Salim me- 
nyebut, "Sakinah bertemu dengannya di Makkah dan Mina. Ia diber- 
hentikan oleh Sakinah agar melihat anak perempuannya dari Mash'ab. 
Anak perempuan itu memakai berbagai perhiasan ... 

Abul-Faraj mengemukakan riwayat berasal dari Syu‘ aib bin Shakhr 
atas dasar penuturan ibunya yang bernama Sa'dah binti “Ubaidillah, 
bahwa Sakinah memperlihatkan anak perempuan kepadanya hasil perka- 
winannya dengan Al-Hizamiy. Anak itu memakai berbagai perhiasan. 

Nama-nama orang yang disebut dalam riwayat-riwayat di atas ber- 
ubah-ubah; dari Sa'id bin Shakr berubah menjadi Syu'aib bin Shakhr. 
Dari Sa'idah binti “Abdullah bin Salim berubah menjadi “Sa'dah binti 
“Ubaidillah. Anak perempuan dari Mash'ab berubah menjadi anak pe- 
rempuan dari Al-Hizamiy!! 

Berita-berita riwayat semacam itu sangat diragukan kebenarannya 
untuk dijadikan data sejarah. Lagi pula tidak ada buku rujukan lain 
yang menyebut Sakinah beroleh seorang anak dari perkawinannya de- 
ngan Mash'ab bin Zubair. Jika ada rujukan yang paling kompeten me- 
nyebutnya, tentu buku Nasab Ouraisy, Bab Mash'ab bin Zubair. Akan 
tetapi buku itu sama sekali tidak menyebut hal itu. Demikian juga buku 
Tarikh Ath-Thabariy, Ibnu Khalkan maupun Ibnu Hazm dalam 
Jamharatul-Ansab. 

Lebih aneh lagi Da'iratul Ma'arif (Encyclopedia Arab). Buku ini me- 
nyebutkan, bahwa perkawinan Sakinah dengan Mash'ab menghasilkan 
seorang anak perempuan dan diberi nama “Sakinah”, diambil dari na- 
ma ibunya sendiri. Dalam usia muda anak perempuan itu dinikah oleh 
adik lelaki Mash'ab (pamannya sendiri?). Itu sungguh tidak masuk akal! 


kkk 


Tidak sedikit orang yang menulis cerita-cerita aneh mengenai putri 
ahlul-bait Sakinah binti Al-Husain r.a. Akan tetapi banyak pula mereka 
yang tidak menulis cerita kehidupan Sakinah sama sekali sepeninggal 
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suaminya Mash'ab bin Zubair. Cerita-cerita yang ditulis oleh orang- 
orang zaman dahulu, rasanya tidak dapat begitu saja kita cerna sebagai 
fakta sejarah, jika cerita-cerita itu janggal, tidak masuk akal, simpang 
siur, dan tidak ada kaitannya dengan rangkaian segi-segi kehidupan 
sebelum dan sesudahnya. 

Sementara sumber riwayat menuturkan, bahwa tidak lama setelah 
ditinggal wafat oleh Mash'ab bin Zubair, Sakinah binti Al-Husain r.a. 
berubah menjadi wanita muda yang sudah melupakan sama sekali ke- 
nangan-kenangan menyedihkan di masa lalu. Ia tidak pernah tampak 
sedih, selalu riang gembira menghadapi masa depannya yang "masih 
panjang.” Cerita semacam itu yang tidak didukung oleh pembuktian- 
pembuktian apa pun, bukan lain hanya sekadar komentar belaka. Cerita 
itu hendak menggambarkan seolah-olah putri ahlul-bait Sakinah sudah 
jemu menderita dan ingin hidup menikmati kesenangan-kesenangan 
sebagaimana lazimnya seorang wanita muda yang berparas cantik. Kita 
dapat menduga apa tendensi penulisan cerita semacam itu. 

Dari berbagai penelitian yang dilakukan oleh para ahli ilmu jiwa 
membuktikan, bahwa jiwa manusia dengan sadar dapat menyiman apa 
yang dialaminya di masa lalu dan dapat bertahan sangat lama. Semua 
yang tersimpan dalam jiwa berpengaruh pada perilaku orang yang ber- 
sangkutan, kendati ia ingin melepaskan diri dari pengaruh itu. Bah- 
kan dapat pula mengalahkan kepercayaannya, bahwa waktu semua pe- 
ristiwa yang dialaminya itu telah lampau dan sudah harus dilupakan. 

Atas dasar kesimpulan tersebut kita yakin bahwa peristiwa-peristi- 
wa besar yang dialami oleh Sakinah tidak mungkin terlupakan olehnya, 
kendati pembantaian Karbala itu terjadi dalam tahun 61 Hijriyah, kemu- 
dian disusul oleh peristiwa kematian suaminya yang gugur di medan 
tempur secara gagah berani, pada tahun 71 Hijriyah. Mungkinkah dua 
peristiwa besar yang dialami oleh Sakinah dalam waktu 10 tahun itu 
dapat terlupakan begitu saja olehnya? Mungkinkah setelah ia melupa- 
kan semuanya itu—menurut riwayat di atas—lalu ia mengganti du- 
nianya yang lama dengan dunia yang penuh hasrat hidup bersenang- 
senang sebagai wanita muda? Apakah Sakinah bertabiat menyimpang 
dari fitrahnya? : 

Tidak! Sakinah tidak menyimpang dari fitrah kejadiannya sebagai 
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manusia dan tidak mungkin meninggalkan akhlaknya sebagai putri ahlul- 
bait. Yang pasti akibat pengalaman hidupnya yang pahit getir itu ia 
memilih jalan hidup zuhud, ia tidak tertarik lagi kepada masalah-ma- 
salah keduniaan sehingga bersikap tidak peduli. Sikap demikian itu da- 
pat dimengerti, sebab bagi Sakinah dunia semacam yang dihadapinya 
berulang-ulang sangat melukai hatinya dan mendatangkan kekesalan. 
Sikap tidak peduli demikian itu bagi putri Al-Husain ra. tentu lebih baik 
daripada terus-menerus mandi air mata atau mengeluh tanpa guna. 

Berita riwayat lain mengenai Sakinah yang termasuk aneh dikete- 
ngahkan oleh penulis Al-Aghaniy yang menuturkan, sikap Sakinah yang 
pada mulanya menolak berumah tangga sepeninggal Mash'ab, kemudi- 
an berubah menjadi bersedia menerima lamaran pria yang menghen- 
daki dirinya. Mengenai perubahan sikap seperti itu sebenarnya bukan 
soal aneh dan bukan soal luar biasa. Yang aneh dan sukar diterima akal 
ialah proses perubahan itu sendiri dan kelanjutan dari lamaran yang di- 
terimanya. Marilah kita ikuti soal-soal yang aneh itu seperti di bawah ini. 

Pada suatu hari jariyah (pembantu atau pelayan) Sakinah menarik 
napas panjang hingga dadanya mekar dan tulang rusuknya tampak. 
Sakinah bertanya, "Mengapa engkau begitu?” Jariyah itu menyahut, 
"Saya ingin melihat di rumah ini ada pesta pengantin!” “A'isyah me- 
manggil seorang maula-nya (orang lelaki bekas budak yang hidup di- 
tanggung oleh bekas pemiliknya) yang dapat dipercaya. Kepadanya Saki- 
nah berkata, "Pergilah kepada Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf (pria 
yang pernah melamarnya tetapi ditolak) dan katakan kepadanya: apa 
yang dulu pernah ditolak dari Anda sekarang sudah disetujui. Mintalah 
kepada akhwal (kerabat dari pihak ibu) Rasulullah saw. supaya mereka 
datang melamar Sakinah!” 

Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf adalah pria dari Bani Al-Harits 
bin Zuhrah bin Kilab.“ sepeninggal Mash'ab pernah melamar Saki- 
nah, tetapi ditolak dengan kata-kata agak pedas, "Apakah engkau menja- 
di dungu sehingga mengirim orang untuk melamar Sakinah binti Al- 
Husain bin Fathimah binti Rasulullah saw.?” 


55 Al-Aghaniy: XIV/162. 
56 Nasab Quraisy: 266. 
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Karena beroleh jawaban demikian itu Ibrahim membatalkan lamar- 
annya. Setelah mendengar dari utusan Sakinah bahwa putri Al-Husain 
ra. itu sudah berubah sikap, Ibrahim bukan kepalang gembiranya. Ia 
bersama 70 atau 80 orang dari Bani Zuhrah dan tokoh-tokoh Quraisy, 
berangkat dalam suatu iring-iringan beramai-ramai menuju kediaman 
‘Ali Zainal-'Abidin r.a. (saudara Sakinah dari lain ibu) untuk menyam- 
paikan lamaran resmi. 

Berita mengenai lamaran tersebut cepat menyebar di pelosok Madi- 
nah, terutama karena banyaknya orang berbondong-bondong meng- 
iringi Ibrahim datang ke rumah putra Al-Husain r.a. Wajar kalau hal 
itu menarik perhatian dan membangkitkan rasa ingin tahu di kalang- 
an masyarakat. Pada akhirnya semua orang mengerti, bahwa kedatang- 
an rombongan beramai-ramai ke rumah Ali Zainal-Abidin r.a. itu tidak 
bermaksud lain kecuali hendak melamar Sakinah binti Al-Husain r.a. 

Orang-orang Bani Hasyim pada mulanya meragukan berita-berita 
seperti itu. Mereka tidak mudah percaya bahwa Ibrahim berani melamar 
seorang putri Bani Hasyim dengan cara-cara seperti itu. Setelah mere- 
ka mendapat kepastian bahwa itu memang benar dan Sakinah sendiri 
menyetujui lamaran Ibrahim, mereka marah, "Apa? Perempuan dungu 
itu hendak nikah dengan Ibrahim bin Abdurrahman?!” Setiap orang 
Bani Hasyim lalu memanggil kerabatnya untuk berkumpul. Seorang 
di antara mereka berteriak, Setiap orang dari kalian supaya keluar mem- 
bawa pentung!”? 

Di dekat rumah Zainal-'Abidin r.a. dua kelompok berhadap-hadap- 
an, yakni kelompok yang mengiring Ibrahim dan kelompok orang-orang 
Bani Hasyim. Dua-duanya sama-sama marah dan meluap-luap. Orang- 
orang Bani Hasyim tidak sudi melihat Ibrahim hendak menikahi putri 
Al-Husain r.a. Sedangkan orang-orang Bani Zuhrah (yang mengiring 
Ibrahim) tidak sudi Ibrahim dipandang lebih rendah martabatnya 
daripada Bani Hasyim. Sebab Ibrahim orang dari Bani Zuhrah asli, 
kerabat Aminah binti Wahb, bunda Rasulullah saw.! Lagi pula ayah 
Ibrahim, yakni Abdurrahman bin Auf adalah sahabat-Nabi terkemuka, 
termasuk ahlu-syura dan salah satu dari 10 orang sahabat beliau yang 


57 Al-Aghaniy: XIV/162. 
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beroleh janji masuk surga. Ibu Ibrahim adalah Ummu Kaltsum binti 
“Uqbah Al-Umawiyyah Al-Quraisyiyyah, termasuk para wanita yang ber- 
bijrah ke Madinah. Ia menemui Rasulullah saw. di dalam peristiwa Hu- 
daibiyyah. Oleh dua orang saudara lelakinya, Al-Walid dan 'Umarah 
yang ketika itu belum mau memeluk Islam, ia diminta supaya dikemba- 
likan kepada keluarganya sesuai dengan perjanjian Hudaibiyyah. Ketika 
itu Ummu Kaltsum berkata kepada Rasulullah saw., "Ya Rasulullah, 
sallallahu “alaik, apakah Anda hendak mengembalikan diriku kepada 
orang-orang kafir sehingga aku menjadi halal bagi mereka dan membiar- 
kan mereka merusak agama saya?” 

Mengenai wanita itulah Allah SWT menurunkan wahyu-Nya seba- 
gai termaktub di dalam Al-9uranul-Karim Surah Al-Mumtahanah ayat 
10, Hai orang-orang beriman, apabila ada orang-orang perempuan beriman 
datang kepada kalian (hendak) berhijrah, hendaklah mereka kalian uji. Allah 
lebih mengetahui keimanan mereka. Jika kalian telah mengetahui bahwa mereka 
itu (benar-benar) beriman, janganlah mereka kalian kembalikan kepada orang- 
orang kafir (para suami mereka). Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir 
dan orang-orang kafir pun tidak halal bagi mereka. Kembalikanlah maskawin 
yang telah dibayar (oleh para suami mereka). Dan kalian tidak berdosa menikahi 
mereka bila kalian telah membayar maskawin mereka ..., dan seterusnya. 

Atas dasar firman Allah tersebut Rasulullah saw. tidak menyerah- 
kan kembali Ummu Kaltsum kepada orang-orang kafir. Ummu Kaltsum 
itulah ibu Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf yang melamar Sakinah 
binti Al-Husain r.a. 

Dua kelompok yang saling berhadapan dekat rumah “Ali Zainal- 
Abidin r.a. itu kemudian berbaku hantam, dan banyak di antara mereka 
yang menderita luka parah sebelum perkelahian berakhir. Orang-orang 
Bani Hasyim berteriak-teriak, "Di mana Sakinah?!” Mereka mencari-cari 
.. ternyata Sakinah sedang menonton perkelahian dari rumahnya sambil 
mengolok-olok! Kepadanya mereka berteriak, "Hai Sakinah, sungguh 
keterlaluan engkau sampai menciptakan suasana seperti ini!” 

Sakinah tidak menyahut, ia menoleh kepada Bananah (nama jariyah- 
nya) dan bertanya sambil tersenyum, "Hai Bananah, sudahkah engkau 


58 Ibnu Hajar, Al-Ishabah: 1571 dan Nasab Quraisy: 265. 
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melihat di rumah ini ada pesta pengantin?” Dengan suara gemetar karena 
ketakutan Bananah menjawab, "Ya ... Bu, demi Allah itu seru sekali!”5? 

Dengan terjadinya peristiwa seperti itu pada akhirnya Sakinah me- 
mutuskan tidak mau nikah dengan Ibrahim. Akan tetapi terdapat riwa- 
yat lain yang diketengahkan oleh oleh Du'iratul Ma'arif menuturkan— 
dikutip dari Thabagat Ibnu Sa'ad—bahwa Sakinah hidup bersama Ibri- 
him sebagai suami-istri selama tiga bulan. Kemudian ia dicerai oleh 
suaminya atas dasar perintah Hisyam bin 'Abdul-Malik, kepala dinasti 
Bani Umayyah pada masa itu. Mengenai hal itu Da'iratul Ma'arif me- 
nambahkan tanggapannya, "Itu suatu hal yang sangat tidak mung- 
kin.” Tetapi tidak memberi penjelasan sama sekali apa sebab hal itu 
sangat tidak mungkin. 

Sesungguhnya itu bukan sekadar "sangat tidak mungkin” melain- 
kan boleh disebut "mustahil.” Karena Hisyam bin 'Abdul-Malik menem- 
pati kedudukan sebagai kepala daulat Bani Umayyah pada tahun 105 
Hijriyah dan ia meninggal dalam tahun 125 Hijriyah dalam usia 54 
tahun." Ketika Mash'ab gugur dan Sakinah menjadi janda Hisyam be- 
lum lahir. Demikianlah jika kita berpegang pada yang dikatakan oleh 
Ath:Thabarty di dalam Tarikh-nya. Jadi, bagaimana mungkin Hisyam 
bin 'Abdul-Malik mencampuri urusan rumah tangga Sakinah dengan 
Ibrahim sepeninggal Mash'ab?! 

Baiklah kita kembali sejenak kepada soal lamaran Ibrahim kepada 
Sakinah. Lamaran Ibrahim ditolak karena Sakinah berpendapat pria 
itu tidak kufu (sepadan) menjadi suaminya. Ia menolak dengan kata- 
kata tajam karena ia merasa mempunyai martabat lebih tinggi daripa- 
da Ibrahim. Beberapa waktu kemudian setelah jariyah-nya mengeluh- 
kan keadaan rumah Sakinah yang selalu sepi dan ia ingin menyaksikan 
pesta pengantin, Sakinah teringat akan kemalangan nasib keluarganya 
di masa lalu. Datuknya, pamannya, ayahnya, dan saudara-saudaranya 
tewas akibat pengkhianatan para pengikut mereka. 

Teringat akan hal itu semuanya geramlah hati rasanya, lalu timbul- 
lah hasrat mempermainkan orang-orang yang dianggapnya semacam 


59 Al-Aghaniy: XIV/162. 
60 Tarikh Ath-Thabariy: VIII/283-288 dan Syadzaratudz-Dzahab: 1/163. 
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mereka. Ketika Sakinah menyuruh maula-nya memberi tahu Ibrahim 
tentang perubahan sikapnya, ia tahu benar bahwa orang-orang Bani 
Hasyim tentu tidak akan rela dirinya dinikah oleh pria yang tidak kufu 
itu. Ia dapat menduga mereka tentu akan bertindak berusaha mengga- 
galkan pernikahannya dengan Ibrahim. Kemudian terbukti dugaan Sa- 
kinah itu menjadi kenyataan. Terjadilah perkelahian dan baku hantam 
antara mereka dan orang Bani Zuhrah rombongan Ibrahim. 

Sakinah menyaksikan dan menonton kejadian itu dengan hati ter- 
tawa geli. Ia berpikir, apalah artinya sejumlah orang di antara mereka 
itu menderita luka parah akibat beradu pentung, jika dibanding dengan 
pengorbanan datuknya, ayahnya, pamannya, saudara-saudaranya, dan 
suaminya?! 

Dari sudut pandang tersebut di atas maka sementara sumber riwayat 
yang menceritakan peristiwa lamaran yang aneh itu mungkin saja sung- 
guh terjadi, meski tidak sepenuhnya persis pa yang digambarkan 
dalam cerita tersebut! 


Bak 


Usai kejadian tersebut, Sakinah tidak terdengar kabar beritanya se- 
lama beberapa kurun waktu. Kemudian muncul berita riwayat yang 
sukar diterima data dan faktanya. Sumber riwayat itu mengatakan, ”Se- 
peninggal Mash'ab, Abdullah bin Marwan melamar Sakinah. Akan te- 
tapi ibu Sakinah (Ar-Rabbab binti Umru'ul-Oais) berkata, "Tidak, demi 
Allah, anak saya tidak akan menjadi istrinya hingga kapan pun! Dia. 
telah membunuh saudara lelaki saya—yakni Mash'ab.”91 

Kita tidak perlu berjerih payah menelusuri benar atau tidaknya 
riwayat tersebut, apakah “Abdullah yang membunuh Mash'ab atau ti- 
dak, apakah benar Mash'ab itu saudara lelaki Ar-Rabbab atau bukan. 
Cukuplah rasanya kita mengetahui saja bahwa ibu Sakinah, Ar-Rab- 
bab, wafat pada tahun 62 Hijriyah kerena selalu sedih ditinggal wafat 
suaminya, Al-Husain r.a., yakni satu tahun seusai tragedi Karbala.”? 
Tidak masuk akal sama sekali jika setelah Ar-Rabbab wafat 10 tahun 


61 Al-Aghaniy: XIV/162. 
62 Ibnul-Atsir, Al-Kamil: IV/73. 
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lamanya ia lalu hidup lagi untuk mencegah putrinya nikah dengan 
Abdullah bin Marwan sepeninggal Mash'ab! 


Kam 


Selain itu masih ada sumber riwayat lain yang memberitakan, bah- 
wa Sakinah pernah menjadi istri Al-Ishbagh bin Abdul-'Aziz bin Mar- 
wan, yakni saudara umat bin 'Abdul-“Aziz. 

Sumber riwayat tersebut menuturkan, bahwa Al-Ishbagh melamar 
Sakinah dengan kesediaan membayar maskawin cukup besar. Pada mu- 
lanya Sakinah berkeberatan, tetapi akhirnya dapat menerima dan ber- 
sedia dinikah. Ketika itu Al-Ishbagh berkedudukan sebagai penguasa 
daulat Bani Umayyah di Mesir atas pengangkatan pamannya, “Khalifah” 
'Abdul-Malik. Ketika Sakinah diminta pindah ke Mesir ia berkeberatan 
karena takut udara negeri itu tidak cocok baginya. Karena itu Al-Ishbagh 
membangun sebuah kota kecil dengan nama ”Al-Ishbagh.” Ia lalu me- 
ngirim utusan untuk memindah Sakinah bermukim di kota yang baru 
itu, dan yang dianggap tempat permukiman yang baik baginya. Ia me- 
nunggu jawaban dari Sakinah tentang kesediaannya pindah ke ”Al-Ish- 
bagh.” Akan tetapi lain yang ditunggu lain yang datang. Yang datang 
bukan jawaban Sakinah, melainkan surat dari Abdul-Malik di Syam yang 
isinya mempersilakan Al-Ishbagh memilih, kedudukan sebagai penguasa 
Mesir, atau nikah dengan Sakinah. Pada akhirnya Al-Ishbagh memilih 
kedudukan sebagai penguasa Mesir sesuai dengan harapan Abdul-Malik. 
Ia lalu mencerai Sakinah sebelum kumpul sebagai suami-istri. i 

Mengapa 'Abdul-Malik secara tidak langsung mendorong Al-Ish- 
bagh mencerai Sakinah, beberapa sumber riwayat berbeda pendapat. 
Ada yang mengatakan, karena Abdul-Malik merasa kalah bersaing. Ada 
juga yang mengatakan, Abdul-Malik marah karena Al-Ishbagh terlalu 
banyak membayar maskawin kepada Sakinah. 

Usai perceraian Al-Ishbagh tetap berada di Mesir dan Sakinah tetap 
tinggal di Madinah. Dari perceraian itu Sakinah menerima dari Al-Ish- 
bagh mut'ah? sebesar 200.000 dinar. Jumlah yang sangat besar menu- 
rut ukuran pada masa itu. 


63 Pemberian suami kepada istri yang dicerai. 
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Mengenai kapan Al-Ishbagh melamar Sakinah, riwayat yang ber- 
sangkutan mengatakan; tahun 75 Hijriyah, yakni pada masa kekuasa- 
an Abdul-Malik dan Al-Ishbagh sebagai penguasa daerah Mesir. 

Da'iratul Ma'arif juga mengetengahkan riwayat pernikahan Saki- 
nah dengan Al-Ishbagh, yang oleh sumbernya disebut dengan nama 
”Zubair”. Sesungguhnya nama asli Al-Ishbagh adalah Zaid bin Amr 
bin “Utsman bin ‘Affan, bukan Zubair bin Amr bin “Utsman bin ‘Affan. 
Nama tersebut belakangan itu disebut juga oleh Ibnul Khalkan di dalam 
Al-Wafyat, oleh Ibnul-Imad di dalam Syadzaratudz-Dzahab, dan oleh salah 
satu riwayat di dalam Al-Aghaniy. Akan tetapi sumber tersebut mengata- 
kan, bahwa perceraian terjadi pada masa kekuasaan Sulaiman bin “Ab- 
dul-Malik. Padahal Sulaiman memegang kekuasaan daulat Bani Umay- 
yah mulai tahun 96 hingga tahun 99 Hijriyah, sedangkan Al-Ishbagh 
melamar Sakinah dalam tahun 75 Hijriyah, ketika ia menjabat sebagai 
penguasa daerah Mesir. Demikianlah menurut Ath-Thabariy." 

Sumber riwayat yang lain lagi memberitakan—di dalam Al-Aghaniy— 
bahwa Al-Ishbagh melamar Sakinah sebelum pernikahannya dengan 
Mash'ab yang gugur dalam tahun 71 Hijriyah. 

Kesimpulan pokok ialah, berita-berita riwayat mengenai pernikah- 
an Sakinah dengan pria lain sepeninggal Mash'ab sangat simpang-siur. 
Berita tentang pernikahannya dengan Al-Ishbagh (nama aslinya Zaid 
. bin Amr bin “Utsman bin Affan) lebih mendekati kebenaran. 


skok 


Adakah pria selain Al-Ishbagh yang diriwayatkan nikah dengan Sa- 
kinah binti Al-Husain r.a.? 

Sepeninggal Mash'ab bin Zubair sangat mungkin pria pertama yang 
melamar kemudian nikah dengan Sakinah adalah Abdullah bin “Uts- 
man bin Abdullah bin Hakim bin Hizam. Mengenai itu beberapa sum- 
ber riwayat memberitakan, antara lain Az-Zubairiy di dalam Nasab Qu- 
raisy, Ibnu Khalkan di dalam Al-Wafjat, Ibnul-Imad Al-Hanbaliy di dalam 


64 Tarikh Ath-Thabariy: WII/102 dan 126. 
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Asy-Syadzarat, Ibnu Sa'ad di dalam Ath-Thabagat yang kemudian dikutip 
oleh Da'iratul Ma'arif dengan menambah keterangan di belakang nama 
Abdullah bin “Utsman: "anak saudara Mash'ab”. Yang benar ialah bah- 
wa Abdullah bin “Utsman adalah anak lelaki saudara perempuan 
Mash'ab, yang bernama Ramlah binti Zubair bin Al-“Awwam. 

Adapun ayah Abdullah, “Utsman, termasuk golongan terhormat 
di kalangan masyarakat Ouraisy. Ia bersama Abdullah bin Zubair berge- 
rak melawan kekuasaan Bani Umayyah. Ia gugur dalam menghadapi 
kepungan pasukan Bani Umayyah dalam tahun 65 Hijriyah, beberapa 
waktu sebelum Yazid bin Mu'awiyah meninggal dunia. 

Orang-orang Bani Hasyim menyambut gembira pernikahan Saki- 
nah dengan “Abdullah bin “Utsman. Mereka memandang perkawinan 
itu sebagai langkah untuk lebih memperkokoh ikatan persaudaraan 
antara keturunan Rasulullah saw. dengan keturunan Hakim bin Khu- 
wailid Al-Asadiy, kemanakan Ummul-Mu'minin Khadijah r.a. 

Kehidupan Sakinah binti Al-Husain r.a. dengan suaminya, Abdullah 
bin “Utsman, berlangsung selama beberapa tahun dalam suasana tenang 
dan tenteram. Dari perkawinannya itu Sakinah melahirkan dua orang 
putra dan seorang putri, mereka adalah: 


1. “Utsman bin Abdullah. Oleh ayahnya ia diberi nama julukan 
”Qurain.” Dialah yang menjadi cikal-bakal keturunan putri Al- 
Husain r.a., Sakinah. 

2. Hakim bin Abdullah. 

3. Rabihah binti Abdullah, yang kemudian hari nikah dengan Al- 
“Abbas, anak sulung Al-Walid bin 'Abdul-Malik, yang terkenal 
mencapai sukses gemilang dalam beberapa kali peperangan me- 
lawan Rumawi.S6 

Besar sekali kemungkinannya Rabihah itulah yang ketika 
masih kecil diperlihatkan oleh ibunya kepada beberapa orang 
wanita Ouraisy dalam keadaan memakai berbagai perhiasan, dan 
yang oleh sementara riwayat dikatakan anak perempuan 
Mash'ab bin Zubair. 


65 Nasab Quraisy: 233. 
66 Tarikh Ath-Thabariy, Peristiwa-peristiwa Tahun 93-95 Hijriyah. 
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Setelah beberapa tahun hidup tenang dan tenteram, kemalangan 
menimpa lagi nasib Sakinah. Suaminya, Abdullah bin “Utsman, wafat 
dan Sakinah kembali lagi menjadi janda. Kemalangan- -kemalangan masa 
lampau yang nyaris terlupakan terbangkitkan lagi oleh kemalangan baru. 
Luka hatinya yang sudah terbalut mendadak kambuh lagi. 

Dalam suasana seperti itu ia berangkat ke Makkah untuk menunai- 
kan ibadah haji. Di sana ia berjumpa dengan bekas madunya, “A'isyah 
binti Thalhah. 

Kejadian itu tidak luput dari catatan para penulis riwayat. Mereka 
memperbincangkan dua orang janda yang berkecantikan seimbang. 
Mereka lukiskan seolah-olah dua wanita rupawan itu masih terus ber- 
saing, kendati tidak untuk merebut hati Mash'ab bin Zubair. Mereka 
menulis antara lain: 

“A'isyah binti Thalhah datang kepada Al-Walid bin “Abdul-Malik 
(kepala daulat Bani Umayyah pada masa itu) yang sedang berada di 
Makkah, minta bantuan untuk dapat menunaikan ibadah haji dengan 
membawa perbekalan Iengkap sebanyak-banyaknya. Permintaannya di- ' 
penuhi dan ia mulai menunaikan ibadah haji membawa 60 ekor baghi 
bermuatan sarat. Secara kebetulan pada tahun itu Sakinah juga menunai- 
kan ibadah haji. Salah seorang penyair yang menyaksikan kemewahan 

“A'isyah dalam musim haji itu tercengang melihatnya, lalu bertanya, 
”Hai “A'isyah pemilik enam puluh ekor baghl, masih demikian itukah 
hidupmu dan begitukah engkau menunaikan haji?” Mendengar itu 

A'isyah tidak senang, kemudian terdengar lagi orang berkata, "Hai 
‘A'isyah, lihatlah itu madumu mengeluh! Seumpama tidak ada ayah- 
nya (yakni Rasulullah saw.), ayahmu tidak beroleh hidayat!” 

Dua orang mantan istri Mash'ab tersebut menunaikan ibadah haji 
pada tahun 91 Hijriyah dan pada tahun itu juga Al-Walid bin “Abdul- 
Malik menunaikan ibadah haji. 


kkk 


Sakinah kembali ke Madinah pada akhir bulan Zulhijjah tahun 91 
Hijriyah. Ia seorang janda yang sukar menghilangkan kenangan hidup- 
nya yang serba menyedihkan. Keparahan hatinya yang sedang jangkit 
kembali serasa teriris-iris. Dalam keadaan demikian datang lagi seorang 
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pria yang berniat hendak menikahinya. Pria itu adalah Zaid bin Umar 
bin “Utsman bin 'Affan. Ia minta kesediaan menjadi istrinya dengan 
syarat apa pun yang dikehendaki. 

Sakinah tidak bersedia menjadi istri seperti kebiasaan wanita lain- 
nya. Ia mau nikah dengan Zaid apabila cucu “Utsman bin Affan r.a. itu 
bersedia memenuhi syarat yang dikehendakinya. Kepada Zaid ia meng- 
ajukan tiga syarat sebagai perjanjian: (1) Zaid tidak akan menyentuh 
wanita lain, yakni tidak akan menggauli wanita selain dia; (2) Zaid tidak 
akan menghalangi Sakinah menggunakan harta kekayaan miliknya; dan 
(3) Zaid tidak melarang Sakinah keluar, ke mana saja yang diingininya. 

Banyak penulis riwayat mengatakan, tiga persyaratan yang diajukan 
oleh Sakinah itu menandakan kepatahan dan kekecewaan hatinya. 

Mengenai syarat pertama yang diajukan, bagi seorang wanita seperti 
Sakinah binti Al-Husain r.a. merupakan suatu keanehan, karena ia adalah 
cicit Rasulullah saw. pembawa agama Islam yang menghalalkan po- 
ligami. Dalam lingkungan keluarga Sakinah sendiri poligami sudah me- 
rupakan kelumrahan yang diketahui oleh semua orang. Sakinah sendiri 
dalam perkawinanya dengan Mash'ab dalam keadaan Mash'ab sudah 
mempunyai dua orang istri, yaitu Aisyah binti Thalhah dan Fathimah 
binti Abdullah Al-Asadiy. Belum lagi sejumlah perempuan lain yang 
pada masa itu lazim disebut dengan Ummu Walad (Ibunya Si Bocah). 
padahal pada waktu itu Sakinah seorang gadis berusia 20 tahun. Seka- 
rang, setelah ia berusia 40 tahun menuntut persyaratan kepada calon 
suaminya, tidak akan menyentuhwanita lain! 

Akan tetapi kendati persyaratan itu aneh, syariat tidak melarang- 
nya. Wanita boleh mengajukan persyaratan sebagai janji kepada suami- 
nya, bahwa ia tidak akan dimadu. Karena poligami bukan perintah aga- 
ma Islam, melainkan dispensasi yang diberikan kepada seorang pria 
dalam kondisi tertentu. 

Persyaratan kedua yang diajukan oleh Sakinah juga tampak janggal, 
tetapi sesungguhnya tidak mengejutkan. Karena, menurut para ahli ri- 
wayat, Zaid seorang Quraisy yang terkenal sangat kikir. Mereka banyak 


67 Ummu walad - hamba sahaya milik seseorang. Menurut hukum syara' hamba 
sahaya halal digauli oleh pria pemiliknya. Bila ia melahirkan anak, lazim disebut 
”ummu walad.” 
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menceritakan berbagai kejadian yang menunjukkan betapa kikirnya Zaid 
bin “Umar. Persyaratan kedua tersebut menunjukkan bahwa Sakinah 
benar-benar mengetahui, bahwa Zaid itu seorang yang amat kikir. Se- 
orang berharta yang sayang menjamu tamunya dengan sekadar makan 
dan minum, oleh Sakinah dihadapkan kepada suatu persyaratan, mem- 
bolehkan istrinya bebas menggunakan harta kekayaan apa saja yang di- 
milikinya. Jika Zaid melarang Sakinah menggunakan harta miliknya, ma- 
ka putuslah ikatan perkawinan. Bagi orang sepelit Zaid bin “Umar per- 
syaratan seperti itu terasa sangat mencekik leher. 

Persyaratan ketiga yang diajukan Sakinah tidak kurang anehnya. Da- 
lam zaman jahiliyah maupun sesudah Islam, masyarakat Quraisy tidak 
mengenal tradisi seorang calon istri mengajukan persyaratan, suaminya 
tidak akan melarangnya keluar rumah menurut keinginannya sendiri! 
Sungguh mengherankan, karena Zaid adalah cucu seorang khalifah 
(Utsman bin Affan r.a.), orang Quraisy yang semurni-murninya dan 
tokoh terpandang. Sakinah adalah adik perempuan seorang Imam (Ali 
Zainal-Abidin bin Al-Husain ra.), juga putri seorang Imam (Al-Husain 
ta), cucu seorang Imam besar (Ali bin Abi Thalib ra.) dan cicit seorang 
Nabi dan Rasul yang dimuliakan umatnya sedunia. Apa sebab ia 
menetapkan persyaratan-persyaratan seperti itu kepada calon suaminya? 

Seumpama Sakinah menetapkan persyaratan, bahwa ia bertang- 
gung jawab atas keamanan dan keselamatan dirinya sendiri, kemudian 
karena suatu sebab atau lainnya ia memutuskan tali perkawinan, itu 
masih dapat dimengerti karena tidak terlalu menyimpang dari kebiasa- 
an dan tradisi masyarakatnya, masyarakat Ouraisy. Akan tetapi jika Saki- 
nah sampai menetapkan tiga persyaratan tersebut di atas, dan jika tiga 
persyaratan itu tidak dipenuhi oleh suaminya, ia berhak memutuskan 
tali perkawinan, itu tidak lain kecuali ejekan atau cemoohan terhadap 
masyarakat Ouraisy yang oleh Sakinah dirasa tidak mempedulikan diri- 
nya. Sakinah sudah pengap dengan penipuan dan kemunafikan sikap 
mereka sehingga mengakibatkan beribu-ribu kaum Muslimin terbunuh 
dalam berbagai perang saudara. Kita dapat mengetahui betapa men- 
dalamnya pengaruh malapetaka yang berulang-ulang menimpa ahlul- 
bait Rasulullah saw. di dalam jiwa Sakinah binti Al-Husain r.a. 

Apakah dapat dibenarkan jika ada penulis yang memandang Saki- 
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nah— dengan persyaratan-persyaratan yang diajukannya itu—sudah 
menjadi wanita yang mendambakan kesenangan hidup, melupakan se- 
mua yang pernah dialaminya dan demi kesenangan hidup ia sering 
berganti suami? Tidak ...! Pandangan dan penilaian seperti itu sangat 
naif. Sakinah belajar dari pengalaman hidupnya sendiri dan dari kehi- 
dupan semua ahlul-bait Rasulullah saw. Ia seakan-akan memberontak, 
tidak sudi mengakui adat-istiadat dan tradisi suatu masyarakat yang 
saling menggigit dan saling memangsa, tidak segan-segan menumpah- 
kan darah keluarga Rasulullah saw. dalam keadaan busana beliau masih 
utuh! Bagi seorang wanita Bani Hasyim berparas cantik seperti Sakinah 
putri Al-Husain r.a., adat-istiadat dan tradisi masyarakat Ouraisy sudah 
dipandang sebagai kepalsuan terselubung yang tidak perlu diindahkan. 
Pria mana pun yang ingin menikahinya, tidak peduli ia bernama Zaid 
bin “Umar bin “Utsman bin ‘Affan, pria itu harus menyetujui dan me- 
menuhi persyaratan-persyaratan yang ditentukan oleh Sakinah sendiri. 
Belum pernah ada wanita Quraisy yang menentukan persyaratan seperti 
itu kepada calon suaminya. Pria yang menerima dan memenuhi persya- 
ratan seperti yang diajukan Sakinah itu berarti ia melepaskan sebagian 
kebebasannya. Tidak peduli apakah ia orang terhormat, anak tokoh 
terhormat, ataupun keturunan pemimpin terhormat. Jika ia seorang 
Quraisy yang paling kikir, ia harus rela membuang jauh kekikirannya 
dan melepaskan kemutlakannya menguasai harta kekayaan rumah tang- 
ganya. Tidak peduli apakah pria itu cucu seorang khalifah, cucu "Uts- 
män bin ‘Affan ra. yang dua kali menjadi menantu Nabi hingga digelari 
dengan nama Dzun-Nurain! : 

Masyarakat Quraisy benar-benar tercengang ketika mengetahui Zaid 
bin “Umar menyetujui semua persyaratan yang diajukan oleh Sakinah dan 
berjanji akan memenuhinya. Mereka tidak menduga sama sekali bahwa 
Zaid nikah dengan Sakinah atas dasar tiga persyaratan yang aneh dan 
amat berat. Peristiwa yang baru terjadi pertama kali itu oleh masyarakat 
Quraisy dijadikan bahan percakapan dan cerita di waktu-waktu senggang 
dan di malam-malam begadang. Para penulis riwayat pun tidak ketinggalan. 
Mereka menyajikan berbagai cerita antara lain seperti berikut. 

Sakinah sangat meremehkan soal harta. Pada waktu menuaikan iba- 
dah haji, ketika Sakinah sedang melempar jumrah, batu yang ketujuh 
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jatuh dari tangannya. Untuk mengganti batu yang jatuh itu ia melepas 
cincin yang mahal harganya dari jari manis lalu dilemparkan. 

Mengenai betapa kikirnya Zaid bin “Utsman diceritakan oleh bebe- 
rapa penulis seperti di bawah ini. 

Pada suatu musim haji Zaid bersama Sakinah berangkat ke Mak- 
kah untuk menunaikan ibadah haji. Suami-istri itu membawa perbe- 
kalan berbagai macam makanan dan minuman. Ketika tiba di sebuah 
tempat persinggahan dan sudah tiba pula waktu makan siang, Sakinah 
menyiapkan hidangan. Saat itu tiba-tiba datang beberapa orang hendak 
menyampaikan salam kepada Zaid, tetapi oleh Zaid mereka di- 
khawatirkan akan turut menyantap hidangan. Zaid berpura-pura sakit 
perut dan sambil memegang lambungnya ia mengeluh, "Aduh ... pe- 
rutku sakit... aduh! Angkat saja hidangan itu ... bismillah, berilah saya 
air panas ...!” Setelah orang-orang yang datang itu pergi ia menyuruh 
pembantunya supaya hidangan dikeluarkan kembali. 

Seorang bernama Asy'ab menceritakan sebagai berikut, walaupun 
saya termasuk rombongan, jika lapar saya tidak beroleh makanan apa- 
apa. Saya terpaksa membeli sendiri dari uang 100 dinar yang diberikan 
Bu Sakinah kepada saya. Pagi hari ketika saya sendiri juga lapar, Zaid 
memanggil saya agar memanaskan makanan. Secara kebetulan saat itu 
seorang tua dari Quraisy mengucapkan salam kepadanya. Melihat ada 
orang datang, Zaid berpura-pura sakit perut, minta diambilkan air panas 
dan menyuruh supaya hidangan yang sudah siap dibawa masuk. Sete- 
lah orang dari Quraisy itu pergi ia menyuruh saya mengeluarkan lagi 
hidangan tadi. Karena ayam panggangnya sudah dingin ia bertanya 
kepada saya, "Hai Asy'ab, dapatkah ayam ini dipanaskan?” Dengan 
perasaan jengkel saya menjawab, "Apakah ayam itu dari keluarga Fir'aun 
hingga perlu dipanggang pagi dan sore?!” 

Sejak semula Sakinah tampaknya memang tidak mengharap akan 
beroleh kebahagiaan dari perkawinannya dengan pria seperti Zaid bin 
“Umar. Bahkan mungkin ia sebenarnya tidak berminat menjadi istri- 
nya, hanya sekadar untuk mendapat pengalaman baru. Sebab itulah ia 
kelihatannya tidak menyesali kesukaran-kesukaran yang dihadapinya. 
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Menurut sementara sumber riwayat, kehidupan Sakinah dan Zaid sendi- 
ri sudah merasa jenuh dikendalikan oleh istrinya. Karena itu ia berusa- 
ha mencari terobosan untuk dapat melepaskan diri dari salah satu per- 
janjian yang mengurangi kebebasannya. Mengenai itu Asy'ab menutur- 
kan sebagai berikut. 

Dalam suatu musim haji “khalifah” Abdul-Malik menunaikan iba- 
dah haji. Zaid bin “Umar minta persetujuan Sakinah berangkat ke Mak- 
kah untuk menunaikan ibadah haji bersama ”khalifah.” Ia mengata- 
kan bahwa baru tahun itulah Abdul-Malik menunaikan ibadah haji, 
karena itu Zaid merasa wajib menyertainya. Zaid mempunyai tanah ga- 
rapan di Al-'Araj, dekat Madinah, dan di sana ia mempunyai beberapa 
orang jariyah (hamba sahaya) yang manis-manis. Sakinah setuju sua- 
minya berangkat ke Makkah dengan syarat harus mengajak Asy'ab. Mak- 
sudnya jalah untuk memata-matai Zaid dan mencegahnya singgah di 
Al-Araj untuk bersenang-senang dengan hamba sahayanya, baik dalam 
perjalanan berangkat atau dalam perjalanan pulang.” 

”Zaid tidak keberatan menerima persyaratan dari istrinya. Usai me- 
nunaikan ibadah haji 'Abdul-Malik pulang ke Syam tidak lewat Madi- 
nah, sedangkan Zaid memang berniat hendak lewat Madinah. Ia sing- 
gah di sebuah sumber air (sumur) milik Bani Amir bin Sahsha'ah. Asy'ab 
dipanggil mendekat dan kepadanya disodorkan sebuah kantong kulit 
berisi uang 400 dinar—sebagian dari uang hadiah yang diterimanya 
dari 'Abdul-Malik. Zaid memberi tahu Asy'ab bahwa Al-Araj tidak jauh 
letaknya dari tempat itu, hanya beberapa mil saja. Uang 400 dinar itu 
akan diberikan kepada Asy'ab jika ia setuju Zaid pergi ke Al-Araj untuk 
bertemu dengan beberapa orang jariyah-nya. Ia berjanji akan bertemu 
lagi dengan Asy'ab di malam hari, saat orang lain sudah pergi me- 
ninggalkan tempat ....” 

”Asy'ab setuju dan ia akan bersumpah kepada Sakinah dalam kesak- 
siannya bahwa Zaid tidak singgah di Al-Araj dan tidak pernah berte- 
mu dengan jariyah-nya sejak meninggalkan rumah hingga pulang .... 

“Musim haji usai dan semua jamaah sudah pulang ke daerah asal- 
nya masing-masing. Demikian juga Zaid bin “Umar. Ketika Sakinah ber- 
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tanya bagaimana kabarnya, Zaid sambil menoleh kepada Asy'ab men- 

jawab, "Hai putri ahlul-bait Rasulullah, tanyakan saja hal itu kepadanya 
(Asy'ab). Saya yakin Anda tentu percaya kepadaku, dan dia akan men- 
jawab sejujur-jujurnya.” 

”Asy'ab menjawab sebagaimana yang sudah direncanakan: Zaid ti- 
dak singgah di Al-'Araj dan tidak bertemu dengan seorang jariyah mana 
pun. Ketika Asy'ab diminta bersumpah, ia pun mengucapkan sumpah 
dengan tambahan, jika ia berdusta maka dosanya akan menimpa Zaid 
bin “Umar. Zaid terkejut, gemetar ketakutan lalu cepat-cepat berdiri di 
depan istrinya seraya merengek-rengek minta dimaafkan kesalahannya. 
Ia terus terang mengaku bersalah dan berkata, "Hai putri ahlul-bait 
Rasulullah, dia tadi membohongimu! Saya singgah di Al-Araj dan 
menginap di sana semalam serta berhubungan dengan beberapa orang 
jariyah-ku. Sekarang saya bertobat kepada Allah atas perbuatanku. 
Kesalahanku akan saya tebus dengan mereka. Mereka akan segera saya 
serahkan kepadamu, apakah mereka akan dijual atau akan dimerdeka- 
kan itu terserah engkau. Engkau tahu sendiri bahwa Asy'ab telah ber- 
buat buruk.” 

Rasanya sukar sekali dimengerti kehidupan suami-istri yang di- 
gambarkan kepada kita oleh para penulis riwayat zaman dahulu. Se- 
orang suami seperti Zaid bin “Umar bin “Utsman tidak dapat berkutik— 
meskipun hendak menunaikan ibadah haji mendampingi ”khalifah” 
'Abdul-Malik. Zaid tidak dapat bergerak sebelum mendapat persetuju- 
an istrinya, lagi pula disertai syarat harus mau diikuti oleh seorang 
maula (Asy'ab) untuk mengawasi gerak-geriknya, sebagai mata-mata is- 
trinya. Kemudian digambarkan juga kepada kita cara-cara yang ditem- 
puh oleh Zaid untuk dapat berhubungan dengan jariyah-jariyah-nya. 
Untuk itu ia minta persetujuan Asy'ab (maula asuhan istrinya). Untuk 
menjamin maula itu tutup mulut atau mau memberi kesaksian palsu 
Zaid membayarnya dengan harga sangat mahal, 400 dinar! 

Sepulangnya di rumah dan setelah perbuatan Zaid terbongkar, ia 
merengek-rengek minta maaf dan mengakui kesalahannya. Untuk me- 
nebus kesalahannya ia akan segera menyerahkan semua jariyah-nya ke- 
pada Sakinah, dan terserah Sakinah apakah mereka akan dijual atau 
akan dimerdekakan. 


751 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


Riwayat itu sendiri jelas, tetapi kita sukar membayangkan apakah 
semuanya itu terjadi persis seperti yang diriwayatkan, ataukah dilebih- 
lebihkan oleh para ahli riwayat yang bersangkutan! 

Kisah riwayat tidak berhenti di situ, masih banyak lanjutannya. Ko- 
non Sakinah tidak dapat memaafkan kesalahan suaminya dan kesalah- 
an Asy'ab. Oleh Sakinah Asy'ab dijadikan bulan-bulanan. Uang 400 
dinar yang diterima dari Zaid sebagai imbalan atas pengkhianatannya 
diminta oleh Sakinah. Ia lalu menyuruh orang lain membeli lembaran- 
lembaran papan dan kayu-kayu lainnya seharga 300 dinar untuk mem- 
buat tempat-tempat penetasan telur. Yang 100 dinar supaya dibelikan 
sejumlah telur untuk ditetaskan, dan selebihnya diberikan kepada orang 
yang berbelanja sebagai upah. 

Setelah semuanya selesai dikerjakan Sakinah Bn dengan 
menyebut Allah dan Rasul-Nya, bahwa Asy'ablah yang akan menge- 
rami semua telur itu hingga menetas. Asy'ab tidak dapat membantah, 
sebab ia seorang maula. Ia mendekapi telur siang-malam hingga se- 
muanya menetas dan bertebaran di halaman rumah Sakinah. Oleh Sa- 
kinah anak-anak ayam yang baru menetas itu dinasabkan kepada Asy'ab. 
”Itu semua anak-anak perempuan Asy'ab!,” katanya. 

Adapun Zaid, ia minta tolong kepada “Umar bin 'Abdul-Aziz, yang 
pada masa itu menjabat sebagai kepala daerah Madinah, di bawah kekua- 
saan Sulaiman bin Abdul-Malik. Kisahnya seperti berikut. 

Atas permintaan Zaid, penguasa Madinah “Umar bin 'Abdul-'Aziz 
meminta kehadirannya di dalam sidang mahkamah. “Umar lalu meme- 
rintahkan seorang ahli hukum (faqih) bernama Abi Bakar bin Abdullah 
bin Abil-Jahm selaku gadhi (hakim). “Umar juga menunjuk dua orang 
lainnya untuk mengamati jalannya persidangan. 

Datanglah Zaid seorang diri, sedangkan Sakinah datang bersama 
rombongan pengiringnya yang terdiri atas beberapa orang jariyah, ada 
yang membawa bantal dan ada pula yang membawa permadani. Saki- 
nah dipersilakan masuk seorang diri oleh gadhi Abi Bakar, tetapi meno- 
lak. Ia minta dibolehkan masuk bersama para jariyah pengiringnya. Qadhi 
mengabulkan permintaannya, dan setelah Sakinah masuk bersama rom- 
bongan, ia lalu menyuruh para jariyah-nya membentang permadani 
dan mengatur bantal demikian rupa agar ia dapat duduk dengan santai. 
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Lain halnya dengan Zaid, di dalam ruang mahkamah itu ia duduk dekat 
sekali dengan gadhi. Demikian dekatnya hingga oleh riwayat dikatakan 
”karena sangat takut kepada Sakinah, Zaid kalau dapat, hendak masuk 
ke dalam perut sang gadhi!” 

Kepada Sakinah gadhi Abi Bakar mengingatkan, “Hai putri Al-Hu- 
sain, Allah menyukai kesederhanaan dalam segala hal!” 

Sakinah menjawab, "Mengapa Anda menyalahkan saya? Demi Allah, 
Anda rupanya melihatku seperti orang yang hanya dapat melihat ujung 
rambut di mata seseorang, tetapi tidak dapat melihat sepotong kayu di 
mata sahabatnya sendiri!” 

Rupanya jawaban Sakinah itu menyinggung perasaan gadhi Abū 
Bakar, karenanya ia lalu berkata, "Demi Allah, seumpama engkau bukan 
Sakinah putri Al-Husain tentu engkau sudah kukerasi!” 

Tejadilah sanggah-menyanggah antara gddhi Abu Bakar dan Saki- 
nah hingga salah seorang yang bertugas mengenai jalannya sidang me- 
nukas, "Hai Abu Bakar, bukan untuk itu kami datang dan kami dipe- 
rintah bukan untuk menyaksikan itu! Periksalah kasus perkaranya, ja- 
ngan bercekcok!” 

Mendengar suara orang itu Sakinah menoleh kepada jariyah-nya 
sambil bertanya, "Siapa sebenarnya gadhi itu?” Jariyah-nya menjawab, 
”Dia Abi Bakar bin “Abdullah bin Abil-Jahm.” 

Sakinah berkata kepada gadhi Abi Bakar, "Saat Anda memarahi 
saya tadi, saya tidak tahu baha Anda yang berada di tempat ini. Ia lalu 
melanjutkan kata-katanya kepada semua yang hadir, "Amboi ...! Ter- 
bukti semua yang hadir orang Bani Hasyim dan orang Ouraisy!” 

Setelah semua yang hadir menyatakan penyesalan masing-masing 
kepada Sakinah, Zaid mulai berbicara. Ia kelihatan begitu tunduk di 
depan Sakinah. Kepadanya putri Al-Husain ra. itu berkata, "Hai Zaid, 
saya tahu apa yang sudah engkau perbuat! Sungguh, engkau tidak 
akan melihatku lagi! Apakah engkau menyangka, setelah engkau tinggal 
bersama jariyah-jariyah-mu lantas saya mau kembali kepadamu?!” 

Qadhi Abū Bakar dengan bijaksana berkata, "Apabila Sakinah telah 
membuktikan kebenaran tuduhannya, maka bagi Zaid tinggal mengang- 
kat sumpah ... 

Sakinah berkata lagi kepada Zaid, ”Lihatlah saya sebentar, sesudah 
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petang ini engkau sungguh-sungguh tidak akan lagi melihatku!” 

Qadhi Abu Bakar diam .... Karena malam mulai tiba sidang dibu- 
barkan tanpa keputusan. Malam itu benar-benar gelap gulita, tiada se- 
buah bintang pun yang tampak memancarkan cahaya .... 

Sumber yang menuturkan kisah tersebut mengatakan, beberapa 
waktu kemudian gadhi Abu Bakar menerangkan, ”... Kami lalu datang 
menemui “Umar bin ‘Abdul-Aziz (penguasa Madinah). Kami lihat ia 
sedang menunggu kedatangan kami di serambi tengah, pada malam 
yang gelap itu. Ia menanyakan bagaimana kabar mengenai sidang mah- 
kamah yang baru lalu. Ketika kami ceritakan semuanya, ia terkekeh- 
kekeh sambil memegangi perutnya ...! Keesokan harinya ia memanggil 
Zaid datang menghadap. Setelah Zaid diminta menyatakan sumpah, 
‘Umar memutuskan pengembalian Sakinah kepada Zaid.” 


kan 


Akan tetapi ... kembalinya Sakinah kepada Zaid tidak lama. Sakinah 
kembali menghadapkan Zaid kepada kesukaran-kesukaran yang men- 
jengkelkan. Menurut sumber riwayat yang bersangkutan Sakinah minta 
kepada Zaid supaya mengantarkannya pergi ke Makkah, tetapi baru satu 
atau dua hari dalam perjalanan ia minta kepada suaminya supaya diantar 
pulang saja ke Madinah. Setibanya di Madinah pada hari itu juga Sakinah 
mendesak suaminya supaya mengantar keberangkatannya lagi ke 
Makkah.?! Karena Zaid menolak, Sakinah mengadukannya kepada 
Sulaiman bin Abdul-Malik. Zaid dipanggil menghadap, lalu kepadanya 
ia menegaskan, "Hai Zaid, ketahuilah bahwa engkau telah menerima 
beberapa persyaratan yang diajukan istrimu, tetapi engkau tidak 
memenuhinya. Karena itu engkau harus mencerainya!” 

Atas perintah ”khalifah” Sulaiman itu Zaid mencerai Sakinah. Zaid 
menjadi tertawaan orang banyak. Dari perkawinannya dengan putri 
Al-Husain r.a. Zaid tidak mendapat keberuntungan apa-apa, bahkan 
merugi. Betapa banyak uang yang telah dibelanjakan untuk keperluan 
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istrinya, betapa jerih payah yang dialaminya dan betapa berat korban 
perasaannya sebagai suami yang dipandang rendah istrinya .... Semua- 
nya itu hanya berakhir dengan tangan kosong! 

Sakinah geli menertawakan masyarakat Quraisy yang sedang me- 
nertawakan Zaid bin “Umar bin “Utsman bin “Affan! Sakinah berpikir 
masyarakat Quraisy semestinya harus menangis karena sikap dan per- 
buatan mereka terhadap ahlul-bait Rasulullah saw. 


kkk 


Masih ada riwayat lain mengenai perkawinan Sakinah binti Al-Hu- 
sain r.a., yaitu riwayat yang diketengahkan oleh Abū “Abdullah Al- 
Mash'ab Az-Zubairiy. Di dalam Nasab Quraisy ia menyebut, ketika Zaid 
bin “Umar bin “Utsman bin ‘Affan (Al-'Utsmaniy) wafat, Sakinah ber- 
oleh sejumlah warisan dari hartanya. Kecuali itu disebut juga bahwa 
Zaid beroleh beberapa orang anak dari jariyah-nya (ummu walad), tetapi 
semuanya mati terbunuh. Tiga orang di antaranya gugur bersama 
beberapa orang Bani Umayyah pada masa kekuasaan Marwan bin 
Muhammad, “khalifah” terakhir Bani Umayyah. 

Berbeda dengan riwayat yang diketengahkan oleh Ibnu Khalkan, 
Abul-Faraj Al-Ashfahaniy, Ibnul-'Imad Al-Hanbaliy dan lain-lain yang 
dengan bulat menyebut, "Zaid mencerai Sakinah atas perintah "khali- 
fah” Sulaiman bin Abdul-Malik. 

Sejumlah riwayat tersebut di atasjelas berbeda, bahkan banyak yang 
berlawanan. Namun antara dua sumber riwayat di atas tadi masih dapat 
dipertemukan berita-beritanya, mungkin Zaid mencerai Sakinah atas 
perintah Sulaiman bin “Abdul-Malik, kemudian ia wafat pada waktu 
Sakinah masih berada di dalam masa “ddah-nya. Karena itu ia berhak 
mewarisi sebagian dari hartanya. 

Selain berita-berita riwayat tersebut di atas masih banyak lagi berita 
riwayat mengenai perkawinan Sakinah dengan pria lain sepeninggal 
Mash'ab bin Zubair. Berbagai berita riwayat itu sangat membingung- 
kan dan tidak dapat dimengerti serta tidak dapat diteliti kebenaran- 
nya, akibat kesimpangsiurannya dan saling berlawanan, tidak sekadar 
saling berlainan. | 
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Dalam Al-Aghaniy disebut, setelah Sakinah berpisah dari Zaid ia me- 
nikah lagi dengan “Umar bin Hakim bin Hizam. Ada riwayat yang me- 
nyebut pernikahan itu terjadi sebelum nikah dengan Zaid, dan ada 
pula yang menyebut sesudah bercerai dengan Zaid. 

Da'iratul Ma'arif menyebut nama “Amr bin Hakim bin Hizam,” 
bukan "Umar bin Hakim bin Hizam”. Nama tersebut dikutip dari riwa- 
yat yang berasal dari Ibnu Gutaibah. Mungkin perbedaan nama itu 
merupakan akibat salah kutip dari buku lain yang berbahasa Inggris. 
Orang yang bernama “Umar atau Amr itu adalah saudara lelaki datuk- 
nya Abdullah bin “Utsman bin Abdullah bin Hakim bin Hizam. Ia 
nikah dengan Sakinah usai perceraiannya dengan Mash'ab, atau sepe- 
ninggal Mash'ab. 

Riwayat itu sukar dimengerti, karena bagaimana mungkin Sakinah 
nikah dengan salah seorang dari dua nama itu (Amr atau Umar), se- 
dangkan masa hidup Sakinah dan masa hidup ‘Amr (atau Umar) ter- 
pisahkan oleh kurun waktu tiga generasi!! 

Mengenai perkawinan Sakinah dengan “Umar (atau Amr) sumber 
riwayat lain tidak menyebutkan sama sekali. Misalnya antara lain Nasab 
Quraisy, Jamharatu Ansabil-Arab, Wafyatul-A'yan, Syadzaratudz-Dzahab, dan 
sumber-sumber riwayat dalam zaman belakangan di kalangan kaum Syi'ah. 

Orang yang meneliti para istri Bani Hakim (anak-anak Hakim) bin 
Hizam di dalam Nasab Quraisy tidak akan menemukan nama Sakinah 
disebut selain dalam perkawinanya dengan 'Abdullih bin “Utsman bin 
Abdullah bin Hakim bin Hizam, yakni perkawinan Sakinah yang mela- 
hirkan dua orang anak lelaki dan seorang anak perempuan (“Utsman 
alias Ourain, Hakim, dan Rabihah). 

Sehubungan dengan itu perlu diketahui, bahwa penulis buku Nasab 
Quraisy ialah Abu Abdullah Al-Mash'ab bin “Abdullah bin Al-Mash'ab 
Az-Zubairiy, yang garis silsilahnya ke atas bertemu dengan garis silsilah 
Hakim bin Hizam pada Khuwailid Al-Asadiy, datuk Zubair bin Al-Aw- 
wam dan Mash'ab, juga datuk Hakim bin Hizam. 

Tidaklah lengkap kiranya jika kami tidak mengemukakan sama se- 
kali bagaimana pendapat sumber-sumber riwayat di kalangan kaum 
SyTah mengenai perkawinan-perkawinan Sakinah yang diriwayatkan 
oleh pihak lain. Mereka tidak menyebut selain dua kali perkawinan 
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Sakinah, yaitu dengan Abdullah bin Al-Hasan dan kemudian dengan 
Mash'ab bin Zubair. Alasan mereka jelas, yaitu karena berita-berita ri- 
wayat mengenai perkawinan Sakinah dengan pria selain dua orang ber- 
turut-turut itu sangat simpang-siur, saling bertolak belakang dan saling 
berlawanan. Berita-berita riwayat seperti itu dengan sendirinya tentu 
sangat diragukan kebenarannya. Misalnya berita tentang dinikahkannya 
Sakinah dengan “Abdullah bin “Utsman bin “Abdullah bin Hakim bin 
Hizam, kemudian setelah itu ia nikah dengan paman ayahnya “Abdullah, 
yaitu Umar bin Hakim! Contoh yang lain lagi; orang-orang yang sudah 
meninggal dunia bertahun-tahun seolah-olah dibangkitkan dari ku- 
burnya, seperti berita riwayat mengenai Ar-Rabbab, ibu Sakinah, yang 
diberitakan menolak pernikahan Sakinah dengan Abdullah bin Marwan, 
sepeninggal Mash'ab! Masih ada contoh lagi yang sifatnya "memajukan 
waktu” bertahun-tahun sebelumnya. Hisyam bin 'Abdul-Malik yang 
lahir sepeninggal Mash'ab—atau waktu itu ia masih berumur satu ta- 
hun, bayi masih menyusu—oleh riwayat diberitakan mencampuri urus- 
an Ibrahim bin “Abdurrahman ketika hendak nikah dengan Sakinah 
setelah ditinggal wafat Mash'ab!! 

Tidak mengherankan jika para penulis riwayat di kalangan kaum 
Syiah menolak berita-berita semacam itu. Karena berita yang satu 
mendustakan berita yang lain dan sama sekali tidak masuk akal. 


kkk 


Mengenai beberapa kali pernikahan Sakinah bukan soal aneh dan 
harus ditutup-tutupi. Menurut kenyataan, setiap ia menjadi janda ba- 
nyak pria yang berhasrat menikahinya, mengingat martabat putri Al- 
Husain r.a. itu sebagai anggota ahlul-bait dan cicit Nabi Besar Muham- 
mad saw. yang dihormati dan dimuliakan oleh umat Islam sedunia. 
Pria manakah yang tidak ingin menaungi wanita semulia itu? Da'iratul 
Ma'arif yang beroleh bahan tentang “Sakinah” dari seorang orientalis 
Nasrani Henry Masse (berkebangsaan Perancis) menyebut, "Sakinah 
terkenal dengan kekhususan sifatnya yang kawin berturut-turut.” Rupa- 
nya penyusun ensiklopedia itu tidak tahu, atau pura-pura tidak tahu, 
bahwa banyak sekali wanita Ouraisy yang melebihi Sakinah dalam hal 
apa yang dikatakan "kekhususan sifatnya.” 
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Yang pasti adalah bahwa selama hidup hanya tiga kali kawin. Per- 
tama, dengan Mash'ab bin Zubair, kedua, dengan “Abdullah bin Utsman 
Al-Hizamiy, dan ketiga, dengan Zaid bin ‘Umar Al-'Utsminiy. Beberapa 
pria selain tiga orang tersebut hanya terbatas pada lamaran, atau diteri- 
ma lamarannya tetapi gagal. Apakah seorang wanita yang mengalami 
perkawinan tiga kali dapat disebut "terkenal kekhususan sifatnya yang 
kawin berturut-turut”? 

Buyut Sakinah sendiri, Ummul-Mw'minin Khadijah r.a. juga meng- 
alami tiga kali perkawinan. Dua kali nikah dengan dua orang tokoh 
Quraisy berturut-turut, kemudian yang ketiga kalinya nikah dengan 
Muhammad Rasulullah saw. 

Asma bin “Umais pertama nikah dengan Ja'far bin Abi Thalib r.a. 
dan melahirkan Abdullah bin Ja'far, kemanakan dan menantu Imam 
‘Ali bin Abi Thalib r.a. (suami Zainab binti Ali ra.). Setelah Ja'far r.a. 
gugur dalam Perang Mut'ah, Asma nikah dengan Abii Bakar Ash-Shid- 
dig r.a. dan melahirkan seorang anak lelaki, Muhammad bin Abi Bakar 
r.a. Sepeninggal Abi Bakar r.a. Asma nikah dengan Imam “Ali bin Abi 
Thalib r.a. dan melahirkan anak lelaki bernama Yahya, yang gugur se- 
bagai pahlawan syahid bersama kakaknya (dari lain ibu) di Karbala. 

Bibi ayah Sakinah, Ummu Kaltsum binti Imam “Ali r.a., pertama 
nikah dengan “Umar Ibnul-Khaththab r.a dan melahirkan anak lelaki 
bernama Zaid bin “Umar. Sepeninggal “Umar r.a. ia nikah dengan ‘Aun 
bin Ja'far bin Abi Thalib. Setelah ‘Aun wafat ia nikah dengan kakak 
‘Aun, yaitu Muhammad bin Ja'far. Setelah Muhammad bin Ja'far wafat 
ia nikah dengan kakak iparnya lagi, yaitu Abdullah bin Ja'far usai per- 
ceraiannya dengan kakak perempuan Ummu Kaltsum, yakni Zainab 
binti 'Ali r.a.” 

Ummul-Hakam binti 'Abdul-Aziz bin Marwan—saudara perempu- 
an Al-Ishbagh—nikah berturut-turut dengan Al-Walid, Sulaiman, dan 
Hisyam, ketiga-tiganya anak lelaki 'Abdul-Malik bin Marwan! 

“A'isyah binti Thalhah, madu Sakinah, pertama nikah dengan 'Ab- 
dullah bin Abdurrahman bin Abū Bakar Ash-Shiddig ra. Setelah Abdullah 


72 Lihat urutan silsilah anak Hizam bin Khuwailid di dalam Nasab Quraisy: 231 dan 
232, dalam Al-Jamharah: 113. . 
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wafat ia nikah dengan Mash'ab bin Zubair dan sepeninggal Mash'ab ia 
nikah lagi dengan Umar bin “Ubaidillah. Setelah “Umar bin "Ubaidillah 
wafat, sebagai janda “A'isyah dilamar oleh sejumlah pria, tetapi menolak. 

Atikah binti Zaid bin Amr bin Nufail, setelah suaminya yang perta- 
ma gugur (Abdullah bin Abi Bakar Ash-Shiddig r.a.) ia nikah dengan 
“Umar Ibnul-Khaththab r.a. Sepeninggal Umar ra. ia nikah dengan 
Zubair bin Al-Awwam. 

Selain mereka yang kami sebut di atas masih banyak lagi wanita- 
wanita terkemuka—ataupun tidak terkemuka—yang pernah mengalami 
perkawinan tiga kali, bahkan banyak juga yang lebih dari tiga kali. Baik 
mereka itu para wanita Bani Hasyim, Quraisy maupun dari kabilah- 
kabilah lain. Bukan hanya di kalangan masyarakat Arab, melainkan juga 
di kalangan masyarakat bangsa-bangsa lain di dunia. 


Kan 


Kita akhiri saja pembicaraan kita mengenai segi kehidupan rumah 
tangga Sakinah putri Al-Husain r.a. Tidak ada manfaat memperbin- 
cangkan berbagai berita riwayat yang tidak karuan ujung pangkalnya 
dan membingungkan serta saling berlawanan, bahkan ada kalanya tidak 
masuk akal sama sekali. Kenyataan tersebut telah kami paparkan serba 
ringkas, sekadar bahan pengetahuan. 

Marilah kita bicarakan segi kehidupannya yang lain, yaitu segi kehi- 
dupan sosialnya, terutama yang menarik perhatian para penulis riwayat 
zaman dahulu. Mereka tidak berbeda pendapat mengenai itu. Banyak 
kisah riwayat yang mereka tulis menggambarkan kepada kita, bahwa 
setelah ia tetap bermukim di Madinah mendampingi makam buyutnya, 
Rasulullah saw., ia menjadi wanita Bani Hasyim satu-satunya yang di- 
anggap paling terpandang di dalam masyarakat. Bukan semata-mata 
karena kecantikan parasnya, melainkan karena ia putri pahlawan syahid 
Al-Husain r.a., cucu Abusy-Syuhada (Bapak Pahlawan) Imam “Ali bin 
Abi Thalib, bahkan juga cicit Rasulullah saw. | 

Mengenai martabatnya yang tinggi dalam pandangan masyarakat 
tidak ada yang dapat menyangkal, baik kawan maupun lawan. Kita ma- 
sih ingat ketika “A'isyah binti Thalhah menunaikan ibadah haji—se- 
peninggal Mash'ab, suaminya—secara kebetulan bertemu dengan Sa- 
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kinah di Makkah yang juga sedang menunaikan ibadah haji. Ketika itu 
penuntun unta “A'isyah memuji kecantikannya setinggi langit. Akan 
tetapi ketika pujian itu dijawab oleh penuntun unta Sakinah, bahwa 
tanpa ayah Sakinah ayah “A'isyah tidak akan beroleh hidayat, “A'isyah 
cepat-cepat menyuruh penuntun untanya diam. 

Sebuah riwayat menuturkan, pada suatu hari Sakinah datang ke 
rumah suatu keluarga yang baru saja ditinggal wafat salah seorang ang- 
gotanya. Di sana hadir pula salah seorang putri “Utsman bin Affan ra. 
Dalam pembicaraan dengan para wanita lain ia membanggakan diri 
sebagai putri khalifah yang mati syahid. Sakinah mendengar ucapan 
putri “Utsman r.a. itu, tetapi ia diam, tidak memberi tanggapan apa 
pun. Beberapa saat kemudian terdengar suara azan dari Masjid Nabawi. 
Ketika muazin mengumandangkan kalimat Asyhadu anna Muhammadar- 
Rasulullah, Sakinah menoleh kepada putri “Utsman ra. seraya bertanya, 
“Yang disebut itu datukku atau datukmu?” Putri Utsmin r.a. hanya 
menjawab, "Mulai saat ini saya tidak akan membanggakan diri lagi!” 

Sakinah mendengar dari sahabatnya, bahwa Ibnu Muthayyar (Kha- 
lid bin 'Abdul-Malik bin Al-Harits bin Al-Hakam Al-Marwani, keluarga 
penguasa Bani Umayyah) dari atas mimbar Masjid Nabawi memaki-maki 
Imam ‘Ali bin Abi Thalib ra. Pada hari Jumat berikutnya Sakinah ber- 
sama beberapa orang jariyah-nya secara diam-diam pergi ke dekat masjid 
untuk membuktikan kebenaran kabar yang didengarnya. Memang benar, 
saat itu ia mendengar sendiri Ibnu-Muthayyar dalam khutbahnya di atas 
mimbar memaki-maki Imam Ali ra. Sakinah dengan suara keras 
menyuruh Ibnu-Muthayyar berhenti, dan menyuruh para jariyah-nya 
beramai-ramai memaki-maki Ibnu-Muthayyar menyuruh para petugas 
keamanan Madinah supaya menangkap dan memukuli mereka." 

Sakinah binti Al-Husain seorang wanita yang walaupun berparas 
cantik ia tidak cengeng. Ia tidak hanya berani membela-harga diri dan 
kehormatan keluarga, tetapi juga berani dan tabah menahan sakit. Pada 
suatu ketika ia terkena penyakit bisul di bawah mata kanannya. Bisul 
membengkak kemerah-merahan, tetapi ia tidak mengeluh kesakitan. 


73 Jamharatu Ansabil-“Arab: 33. 
74 Al-Aghaniy: XIV/159. 
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Bila tidak segera disembuhkan ia khawatir kalau-kalau bekas bisul itu 
akan merusak kecantikan wajahnya. Kebetulan ia mempunyai seorang 
maula berkebangsaan Rumawi (bekas tawanan perang) yang berpenga- 
laman mengobati penyakit dan dapat melakukan pembedahan ringan. 
Maula tersebut bernama Deravius. Sakinah bertanya, apakah ia dapat 
menyembuhkan bisul? Deravius menjawab dengan balik bertanya, ”Apa- 
kah ibu sanggup menahan sakit?” Sakinah menyatakan kesanggupan- 
nya, kemudian Deravius mengasah pisau hinga tajam sekali, lalu dibakar 
dan dibersihkan. Setelah siap Deravius mengiris bisul di bawah mata 
kanan Sakinah hingga terbelah dua. Darah kental bercampur nanah 
dan mata-bisul berupa daging keras semuanya dikeluarkan hingga 
bersih. Usai "pembedahan” Deravius menutupkan kembali kulit bisul 
yang terbelah dua, lalu diolesi dengan bahan sejenis minyak zaitun. 
Beberapa hari kemudian luka itu sembuh meninggalkan bekas di atas 
pipi kanan yang justru menambah manis penampilan Sakinah. 

Dalam pergaulan dengan siapa saja, termasuk dengan suaminya, Sa- 
kinah tidak emosional. Ia sanggup menahan gejolak perasaan dan 
mengendalikan diri. Dalam bagian terdahulu telah kami ketengahkan se- 
percik riwayat: Ketika Mash'ab telah bertekad hendak maju ke medan pe- 
rang melawan kekuasaan Bani Umayyah yang hendak merebut kembali 
daerah Kufah dari kekuasaan kakaknya, Abdullah bin Zubair, ia berpamitan 
kepada istrinya, Sakinah. Setelah pamitan ia membalikkan badan dan mulai 
berjalan. Akan tetapi baru beberapa langkah ia mendengar istrinya dengan 
suara keras berkata, "Alangkah sedihku engkau tinggalkan, hai Mash'ab!” 
Mash'ab kembali mendekati istrinya lalu bertanya, "Apakah semua yang 
berada di dalam hatimu itu untukku?” Sakinah menyahut, "Ya, benar! 
Saya tidak menyembunyikan lebih dari itu!” 

Di kalangan masyarakat Sakinah juga terkenal seorang wanita yang 
tidak sudi diperbudak oleh harta. Telah kami utarakan, ketika sedang 
melempar jumrah dalam ibadah haji, batu yang ketujuh jatuh dari ta- 
ngannya. Untuk mengganti batu itu ia tidak sayang melepas cincin 
yang sedang dipakainya, lalu dilemparkan ke arah sasaran. `` 

Sakinah juga seorang wanita yang di samping berperangai lembut 
dan peramah ia pun mempunyai kemampuan menyindir pelaku kebu- 
rukan yang tidak disukainya. Sindirannya tajam, namun menggelikan 
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hingga sering membuat pendengarnya tertawa. Kita masih ingat bagaimana 
Sakinah menghadapi mahkamah mengenai kasus pelanggaran perjanjian 
yang dilakukan suaminya, Zaid bin Umar bin “Utsman bin Affan. Begitu 
menggelikan ucapan-ucapan Sakinah dan begitu tajam kata-katanya kepada 
Zaid, suaminya. Semuanya itu membuat penguasa Madinah ketika itu, 
“Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, tertawa hingga menahan perut sewaktu 
mendengarkan laporan dari gadhi Abubakar bin Abdullah. 

Demikian pula kisahnya mengenai lamaran Ibrahim bin 'Abdur- 
rahman bin ‘Auf, yang milanya ditolak dengan jawaban sinis, tetapi 
kemudian diterima sekadar untuk mempermainkan orang-orang Ou- 
raisy hingga terjadi baku hantam antara orang-orang Bani Hasyim dan 
Bani Zuhrah. 


kkk 


Pada masa yang sedang kita bicarakan, yakni masa Sakinah binti 
Al-Husain ra. menetap di Madinah setelah perceraiannya dengan Zaid 
bin ‘Umar bin “Utsman bin ‘Affan; masyarakat Arab di negeri Hijaz, 
khususnya Makkah dan Madinah, sedang mengalami kemerosotan. Hal 
itu akibat politik kekuasaan Bani Umayyah yang menyingkirkan pendu- 
duk dua kota tersebut dari kehidupan politik dan pemerintahan. Orang- 
orang Makkah dan Madinah tidak diikutsertakan dalam kegiatan apa 
pun. Dalam pandangan para penguasa Bani Umayyah, orang-orang 
Makkah dan Madinah sangat dekat hubungannya dengan ahlul-bait 
Rasulullah saw. dan banyak sekali yang tidak menyukai kekuasaan Bani 
Umayyah. Para penguasa Bani Umayyah mengetahui hal itu, tetapi 
mereka tidak mengambil tindakan kekerasan selagi penduduk tidak 
bergerak melawan dengan kekuatan senjata. Para penguasa berpegang 
pada prinsip; biarkan penduduk tidak suka asal takut. Bersamaan de- 
ngan itu para penguasa Bani Umayyah di Hijaz khususnya, berusaha 
keras menciptakan kehidupan bersenang-senang untuk mengendurkan 
semangat perjuangan menegakkan kebenaran Allah, jihad fi sabilillah. 

Mengenai hal itu Syaikh Abdullah Al-'Alayilliy mengatakan di dalam 
bukunya,” ”Para penguasa Bani Umayyah memelihara penyair-penyair 


75 Al-Aghaniy: XIV/165. 
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bayaran, penyanyi-penyanyi upahan dan menyewa orang-orang lelaki 
yang berlagak perempuan (feminin). Di antara mereka ialah seorang 
penyair vulgar seperti “Umar bin Abi Rabi'ah dan lain-lain. Tujuannya 
adalah menghapus—atau sekurang-kurangnya—menipiskan pengaruh 
agama, agar dua kota tersebut kehilangan peranan sebagai pusat ke- 
agamaan. Dengan demikian dua kota itu menjadi tidak layak lagi dipan- 
dang sebagai "Pusat Agama Islam.” Sekaitan dengan itu Syaikh Al- 
Alayilliy juga mengatakan, “Pernah terjadi peristiwa di mana penguasa 
Bani Umayyah—mulai zaman Mu'awiyah—menggunakan seorang pe- 
nyair beragama Nasrani dalam "perang mulut” (polemik) yang bertu- 
juan mematahkan perlawanan Madinah terhadap Damsyik (Syam), dan 
sekaligus juga untuk menghancurkan martabat lapisan ulama agar pen- 
duduk terlepas dari pengaruh mereka.” 

Syair-syair Umar bin Abi Rabi'ah benar-benar mencerminkan kehi- 
dupan masyarakat Hijaz (Makkah dan Madinah) pada masa itu. Oleh 
sebab itu, banyak para penulis sejarah Islam menggunakannya sebagai 
bahan dalam melukiskan kemerosotan sosial di Hijaz selama berada di 
bawah kekuasaan Bani Umayyah. Mengenai hal itu Prof. Dr. Thaha 
Husain mengatakan sebagai berikut.” 

”Para sastrawan dan sejarawan banyak yang tidak dapat menilai 
betapa keberuntungan yang diberikan kepada mereka oleh peninggalan 
zaman, berupa semua atau sebagian besar syair-syair “Umar bin Abi 
Rabi'ah. Saya belum pernah mengenal seorang penyair Islam yang sang- 
gup melukiskan zaman dan lingkungan tempat hidupnya, seperti dua 
orang sastrawan, yaitu “Umar bin Abi Rabi'ah dan Abii Nuwas. Karya- 
karya sastra mereka dapat kita jadikan rujukan dalam mempelajari ma- 
syarakat di sekitar mereka. Jika Anda hendak mempelajari keadaan ne- 
geri Irak pada zaman kejayaan dinasti 'Abbasiyyah, atau khususnya jika 
Anda hendak mempelajari keadaan Baghdad pada masa kekuasaan Ar- 
Rasyid dan Al-Amin, Anda dapat merujuk karya Abu Nuwas. Jika Anda 
hendak mengetahui kehidupan negeri Hijaz pada zaman kejayaan di- 


76 Al-Ustadz Syaikh “Abdullah Al-Alayilliy, Asyi atu min Hayatil-Husain (Pancaran 
Cahaya Kehidupan Al-Husain): 48. 
77 Asyi"atu min Hayatil-Husain: 47. 
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nasti Bani Umayyah, Anda dapat merujuk syair-syair “Umar bin Abi 


Rabi'ah. Tidak diragukan lagi, Anda tentu akan menemukan banyak , 


hal yang berguna. Misalnya dalam usaha mempelajari kehidupan se- 
orang tokoh bernama Muslim bin Al-Walid, Husain bin Adh-Dhahhak 
dan Abū Al-'Atahiyah. Demikian pula Anda akan memperoleh banyak 
manfaat dalam mempelajari Al-'Ijriy, Al-Ahwash, dan Ibnu Dzuraih. 
Akan tetapi dari mereka itu atau dari salah seorang dari mereka, Anda 
tidak akan menemukan seperti yang dapat Anda temukan dalam mem- 
pelajari Abu Nuwas, terutama mengenai gambaran wajah kehidupan 
Baghdad (dinasti Abbasiyyah). Dari Umar bin Abi Rabi'ah Anda akan 


dapat menemukan gambaran tentang kehidupan masyarakat Hijaz yang : 


sebenarnya .... 

“Semuanya itu merupakan keberuntungan yang diberikan oleh pu- 
saka dari zaman ke zaman kepada para peneliti sejarah kesusastraan 
(Arab). Pusaka peninggalan masa silam memperlihatkan kepada mere- 
ka bagaimana seorang penyair atau seorang penulis zaman lampau me- 
lukiskan kerusakan masyarakatnya dan kekurangan-kekurangan atau 


kelemahan-kelemahan yang menjadi ciri lingkungannya. Yakni kerusak- . 


an, kekurangan atau kelemahan yang sangat mempengaruhi zaman 
hidupnya. Namun para penulis dan para penyair seperti mereka itu 
hanya dapat muncul dalam zaman di mana kehidupan kesusastraan 
mempunyai kekuatan istimewa, seperti di Hijaz pada zaman kekuasa- 


an dinasti Bani Umayyah dan di Baghdad pada zaman kekuasaan dinasti 


'Abbasiyyah.”78 

Dalam bagian lain Dr. Thaha Husain menegaskan: 

“Penulis sejarah yang berminat mempelajari hubungan antara kaum 
pria dan kaum wanita pada zaman itu, ia perlu menelaah karya “Umar 
bin Abi Rabi'ah. Dalam syair-syair gubahannya orang dapat menemu- 
kan apa saja yang diinginkan.” 


78 Prof. Dr. Thaha Husain, Haditsul-Arbi'a: 1/235. 
79 Ibid. 
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Memang banyak literatur kuno yang melukiskan kerusakan dan 
kemerosotan masyarakat di Hijaz pada kekuasaan Bani Umayyah, khu- 
susnya Makkah dan Madinah. Digambarkan banyak orang muda yang 
bergelimang dalam kehidupan bersenang-senang, banyak kaum lelaki 
yang mulai bergaul dengan kaum wanita tanpa hijab, para penyair bebas 
mendendangkan syair-syair gubahannya yang menyindir, mencela, dan 
memuji kaum wanita tertentu, banyak orang yang gemar bercanda, ber- 
kelakar, dan perbuatan sia-sia lainnya ... dan lain sebagainya. 

Akan tetapi apakah yang dilukiskan dalam literatur kuno (khusus- 
nya literatur sastra) itu meliputi semua orang dalam masyarakat Hijaz, 
khususnya Makkah dan Madinah? Hal-hal yang negatif itu memang 
terjadi akibat kebijakan politik yang sengaja dilaksanakan oleh kekuasaan 
Bani Umayyah untuk meredam perlawanan penduduk, khususnya di 
dua kota pusat agama Islam, Makkah dan Madinah. Akan tetapi tidak 
semua orang dan tidak semua penduduk Hijaz, atau Makkah dan Ma- 
dinah, dapat dininabobokan oleh kekuasaan Bani Umayyah. Bila kita 
telaah buku-buku sejarah yang ditulis oleh orang-orang zaman itu, kita 
dapat menghitung jumlah kaum muda yang bergelimang dalam per- 
buatan sia-sia hanya beberapa puluh saja. Jumlah itu terlalu sedikit 
bila dibanding dengan bagian terbesar kaum Muslimin yang memain- 
kan peranan aktif dalam kehidupan masyarakat maupun dalam kehi- 
dupan keagamaan. Yang digambarkan para penulis sejarah kesusastra- 
an Arab zaman hidupnya Sakinah, terlampau dilebih-lebihkan. Karena, 
menurut kenyataan yang tak dapat disangkal, baik Makkah maupun 
Madinah pada masa itu merupakan pusat perlawanan yang besar dan 
kuat terhadap kekuasaan Bani Umayyah yang beribu kota Damsyik. 
Demikian kuat perlawanan itu sehingga pasukan Bani Umayyah meng- 
hantam Baitullah Al-Muharram Ka'bah, dengan manjaniq.** Itu terjadi 
pada waktu meletusnya pemberontakan bersenjata di bawah pimpinan 
“Abdullah bin Zubair. Profesor Doktor Thaha Husain mengakui bah- 
wa, "Kaum pemuda di Hijaz melancarkan perjuangan sengit untuk 
mempertahankan martabat daerah itu yang mereka warisi dari para 


80 Senjata zaman kuno, semacam katapel, untuk melemparkan batu besar atau bola 
api. 
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sahabat Nabi Muhammad saw. Pemberontakan “Abdullah bin Zubair, 
peperangan Al-Hirrah dan perlawanan Al-Husain r.a., semuanya meru- 
pakan perjuangan yang jelas .... Akan tetapi perjuangan kaum pemuda 
Hijaz pada akhirnya dapat dipadamkan ....” | 

Walaupun pemberontakan-pemberontakan tersebut pada akhirnya 
dapat dipatahkan oleh kekuatan dinasti Bani Umayyah, kita dapat me- 
lihat kenyataan bahwa pemberontakan “Abdullah bin Zubair, misalnya, 
baru dapat dipadamkan pada tahun 73 Hijriyah. Yakni setelah penyair 
“Umar bin Rabi'ah mohon pengampunan kepada penguasa Bani Umay- 
yah atas keterlibatannya dalam peperangan di Al-Hirrah. Pemberontakan 
Abdullah bin Zubair adalah yang terbesar di antara pemberontakan- 
pemberontakan yang terjadi pada masa itu, Abdullah bin Zubair dapat 
menguasai seluruh Hijaz, bahkan sampai ke Irak. Kekuatan Bani Umay- 
yah baru berhasil memadamkannya pada tahun 73 Hijriyah, yakni se- 
telah pemberontakan itu berlangsung selama 10 tahun. Meminjam kata- 
kata Al-Ustadz Syaikh Al-Alayilliy dapatlah kita katakan, "Pemberontak- 
an tersebut hampir menelan daulat Bani Umayyah.”! 

Peperangan di Al-Hirrah, sebagaimana disebut oleh Doktor Thaha 
Husain, terjadi pada tahun 63 Hijriyah, yaitu ketika “Umar bin Abi 
Rabi'ah berusia 40 tahun. Pada tahun itu ia mengakhiri "petualang- 
annya” dan menjadi seorang beriman yang baik dan berjuang. 

Kita tidak boleh terkecoh oleh beberapa sumber berita yang meng- 
gambarkan penduduk daerah Hijaz tidak mempedulikan kehidupan 
politik pada zaman kekuasaan Bani Umayyah. Yang benar ialah bahwa 
pada zaman hidupnya “Umar bin Abi Rabi'ah dan para penyair kena- 
maan lainnya, Hijaz merupakan pusat perlawanan yang sangat kuat 
terhadap kekuasaan Bani Umayyah. Yang pertama di bawah pimpinan 
Al-Husain ra., dan yang kedua pemberontakan di bawah pimpinan 'Ab- 
dullah bin Zubair. Penduduk Makkah memandang para penguasa Bani 
Umayyah sebagai musuh. Perlawanan dan pemberontakan yang ber- 
tahun-tahun itu pada akhirnya memang dapat dipatahkan, tetapi pe- 
ngaruh dan semangatnya makin lama makin meluas ke semua pelosok 
wilayah kekuasaan daulat Bani Umayyah. Pengaruh dan semangat perla- 


81 Haditsul-Arbi'a: 289-291. 
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wanan itu menjadi faktor sangat penting bagi gerakan-gerakan perla- 
wanan dalam zaman berikutnya, yang pada akhirnya berhasil menum- 
bangkan kekuasaan Bani Umayyah untuk selama-lamanya. 

Al-Ustadz Syaikh Al-Alayilliy mengatakan dalam bukunya,S? bah- 
wa para penguasa Bani Umayyah menyewa sejumlah penyair, penyanyi, 
dan tukang-tukang hiburan dengan maksud menghancurkan penga- 
ruh para ahli agama di Hijaz yang dipandang sangat berbahaya. Itu 
memang kenyataan yang tidak dapat disangkal. Akan tetapi upaya para 
penguasa Bani Umayyah ke arah itu tidak membuat mereka lengah, 
bahwa untuk menegakkan negara yang meniru-niru Persia dan Rumawi 
dibutuhkan dukungan kaum Muslimin. Jika kekuasaan Bani Umay- 
yah menghancurkan sama sekali martabat kesucian agama di Makkah 
dan Madinah serta pengaruhnya di kalangan kaum Muslimin, itu pasti 
akan mengakibatkan kehancuran daulat Bani Umayyah sendiri. 

Suatu hal yang tidak diragukan kebenarannya ialah tokoh-tokoh 
Bani Umayyah dalam upaya melestarikan kekuasaan atas dunia Islam, 
mereka bersandar pada fanatisme kekabilahan dalam persaingan meng- 
hadapi orang-orang Bani Hasyim. Akan tetapi itu tidak berarti mereka 
tidak membutuhkan upaya di bidang keagamaan. Dalam menghadapi 
kekuatan-kekuatan luar yang mengancam keselamatan negara, mereka 
sangat membutuhkan semangat keagamaan. Tanpa semangat keagama- 
an mereka tidak dapat mengerahkan kekuatan kaum Muslimin untuk 
berperang melawan musuh di negeri-negeri jajahan Romawi dan di 
kawasan Afrika Barat (Maghribi). 

Setiap musim haji para penguasa Bani Umayyah selalu datang ke 
Makkah. Selain untuk mengikuti ibadah haji, mereka sekaligus juga ber- 
usaha memperoleh dukungan moril dari kaum Muslimin, yang sangat 
mereka butuhkan. Sebab mereka memerintah, mengerahkan pasukan 
ke medan perang, dan menaklukan musuh atas nama agama Islam. 

Al-Ustadz Syaikh Al-Alayilliy mengatakan, "Kaum Marwaniyyun? 
berpikir bagaimana cara menjauhkan kaum Muslimin dari tempat-tem- 
pat suci Islam, yang dalam agama berkedudukan sebagai lambang (syiar). 


82 Asyi"atu min Hayatil-Husain: 28. 
83 Para penguasa Bani Umayyah keturunan Marwan bin Al-Hakam. 
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Mereka membangun Masjid Umawiy (di Damsyik) demikian besar dan 
megah. Demikian juga yang menjadi niat 'Abdul-Malik bin Marwan 
yang dengan kekuasaannya memperindah dan memperkokoh Al-Mas- 
jidul-Aqsha (di Palestina).” 

Ungkapan seperti itu sebenarnya hanya pantas dikemukakan oleh 
seorang musuh Islam, pendeta Yesuit, Lammens dan lain-lain. Ungka- 
pan demikian itu tidak berdasarkan pembuktian yang nyata. Kekha- 
watiran para penguasa Bani Umayyah akan pengaruh moril dan spiri- 
tual kaum Muslimin di Makkah dan Madinah tidak boleh menyeret 
kita kepada anggapan tersebut di atas. Namun, kita tidak boleh melu- 
pakan, bahwa para penguasa Bani Umayyah memang berusaha mena- 
rik dukungan dari mereka untuk melestarikan kekuasaan di tangannya. 
Begitu pula halnya dengan ungkapan Al-Alayilliy yang mengatakan, 
bahwa para penguasa Bani Umayyah menyewa sejumlah penyair, pe- 
nyanyi dan tukang-tukang hiburan untuk meninabobokan kaum pada 
keturunan kaum Muhajirin dan Anshar. Hal itu tidak boleh menyeret 
kita kepada pengertian pukul-rata. Karena tidak sedikit jumlah penyair 
yang kuat keimanannya, ketakwaannya dan termasuk kekuatan yang 
berpihak kepada ahlul-bait Rasulullah saw., menentang kekuasaan Bani 
Umayyah. Mereka itu antara lain Al-Ahwash dan “Ubaidillah bin Qais. 


tak 


Banyak di antara penulis sejarah kesusastraan Arab yang mengete- 
ngahkan proses kemerosotan sosial masyarakat di Makkah dan Madi- 
nah pada masa hidupnya Sakinah binti Al-Husain r.a., yakni setelah ia 
hidup menjanda hingga akhir hayatnya. Sebagaimana telah kami kata- 
kan, itu hanya terbatas pada beberapa kalangan muda yang termakan 
oleh kebijakan politik kekuasaan Bani Umayyah. Fakta-fakta sejarah sen- 
diri tidak membenarkan jika kemerosotan itu digeneralisasi (dipukul 
rata) sehingga menimbulkan kesan seolah-olah kaum Muslimin di kedua 
kota pusat agama Islam itu semuanya mengalami kemerosotan. 

Sebagian dari para penulis kesusastraan yang menggeneralisasikan 
perkembangan yang negatifitu ada yang mengaitkannya dengan kehi- 
dupan pribadi Sakinah binti Al-Husain r.a. Kendati mereka itu tidak 
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menilai cicit Rasulullah saw. terbawa arus, tetapi dari penggambaran 
yang mereka lukiskan tampak seolah-olah ia sudah mengalami perubah- 
an demikian besar; seorang putri yang di masa mudanya setia dan patuh 
kepada ayah-ibu dan keluarga, bermain teguh, bertakwa, dan mengikuti 
perjuangan ayahnya secara fisik maupun mental; kemudian setelah 
mengalami perkawinan berulang-ulang ia mereka lukiskan berubah 
menjadi seorang wanita yang frustrasi dan kecewa. Untuk menghilang- 
kan kekecewaan hidupnya di masa muda, Sakinah lalu—menurut peng- 
gambaran mereka—mengikuti gelombang arus kemerosotan sosial yang 
sedang menerjang kehidupan masyarakat Makkah dan Madinah. Me- 
reka menggambarkan Sakinah yang pada mulanya tekun beribadah dan 
tahan hidup menderita tertimpa berbagai kemalangan, akhirnya ber- 
ubah—menurut mereka—menjadi wanita yang tidak semestinya sebagai 
wanita putri ahlul-bait, gemar berseloroh, gemar menghadiri pertemu- 
an untuk mendengarkan deklamasi syair-syair yang memuji-muji ke- 
cantikan parasnya ... dan bahkan digambarkan juga seolah-olah ia bukan 
wanita yang berhijab! 

Kita tidak akan merasa heran jika penyajian kisah yang berkesan 
seperti itu ditulis oleh orang-orang yang tidak mengenal situasi dan 
kondisi pada masa itu. Sebagaimana telah kami sebut di halaman-ha- 
laman yang lalu, justru mereka sendirilah yang berbicara tentang adanya 
Sastrawan-sastrawan atau penyair-penyair bayaran yang mengomersial- 
kan karya-karya sastra kepada para penguasa Bani Umayyah. Mereka 
berbicara mengenai adanya kenyataan itu, tetapi mengapa mereka 
menggunakan syair-syair gubahan orang-orang upahan sebagai bahan 
untuk menggambarkan pribadi putri Al-Husain r.a. dan cucu Imam 
Ali r.a., yang oleh dinasti Bani Umayyah dipandang sebagai musuh 
turun-temurun? Menurut ukuran zaman itu mereka adalah termasuk 
golongan cendekiawan, oleh karena itu semestinya mereka memahami 
apa yang dituju oleh clotehan syair-syair yang langsung atau tidak lang- 
sung terarah kepada pribadi putri Al-Husain r.a. Mustahil mereka tidak 
mengerti siapa yang berdiri di belakang para penyair upahan, dan mus- 
tahil mereka tidak mengerti bahwa penguasa daulat Bani Umayyah tidak 
henti-hentinya melancarkan politik penindasan terhadap setiap orang 
yang berbau "Ali bin Abi Thalib”! Atas dasar logika tersebut di atas 
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maka tidaklah terlampau keliru kalau kita berkesimpulan, bahwa para 
penulis kisah cerita tentang Sakinah binti Al-Husain r.a. yang meng- 
gunakan syair-syair vulgar sebagai bahan, tidak jauh berbeda dengan 
para penyair yang berkaitan itu sendiri! 

Beruntunglah kita karena tidak ada kebohongan penguasa Bani 
Umayyah yang tersembunyi di bawah lembaran-lembaran sejarah. 
Kaum Muslimin yang beroposisi terhadap mereka mengungkapkan ke- 
tidakbenaran berita-berita dan cerita-cerita yang dipompakan oleh para 
penguasa Bani Umayyah dan pendukungnya. Sanggahan dan sangkalan 
mereka didasarkan pada kenyataan-kenyataan antara lain: 

Sayyid Al-Fukaikiy di dalam bukunya yang berjudul As-Sayyidah Sa- 
kinah menyebut, bahwa orang yang bernama Abi 'Ali Al-Qaliy, meng- 
imlakan bukunya Al-4maliy dalam keadaan ia berada di bawah naungan 
muridnya Al-Hakam Al-Umawiy, penguasa Andalus. Ia mengimlakan 
apa saja yang mau diimlakan mengenai Sakinah binti Al-Husain r.a. Ia 
sama sekali tidak menyebut syair-syair “Umar bin Rabi'ah yang me- 
nyanjung puji Fathimah binti 'Abdul-Malik bin Marwan dan adik pe- 
. rempuannya, Ummu Muhammad binti Marwan bin Al-Hakam. Ia juga 
tidak mengindahkan adanya syair-syair gubahan “Umar bin Abi Rabi'ah 
mengenai pribadi Ramlah dan adik perempuan Al-Hajjaj. Yang dihafal 
oleh Abi Ali Al-Galiy hanya kisah para penyanyi, yaitu kisah yang di- 
jungkirbalikkan menjadi "kisah Sakinah r.a.” 

Ibnu Suraij menceritakan bahwa di rumah Sakinah sering diden- 
dangkan atau dinyanyikan syair-syair atau kasidah-kasidah oleh se- 
jumlah orang. Cerita tersebut dikemukakan dalam buku Al-Aghaniy, jilid 
XV. Akan tetapi Abul-Faraj dalam bukunya mengenai “Ibnu Suraij dan 
Ceritanya” sama sekali tidak menyebut adanya cerita semacam itu. Ke- 
nyataan tersebut menunjukkan bahwa cerita itu sengaja diselundup- 
kan. Hal itu mungkin terjadi setelah Al-Hakam (salah seorang “khalifah” 
Bani Umayyah) pergi ke Andalus, dan atas anjuran gurunya (Abi Ali 


84 Dalam hal itu Al-Oaliy menunjuk kasidah “Umar bin Abi Rabi'ah, "Sakinah berbicara 
dengan air mata berlinang” ... dst. Menurut Abul-Faraj, yang disebut dalam bait 
itu bukan “Sakinah,” melainkan "Sa'idah,” tetapi kemudian oleh para penyanyi 
dan para deklamator nama "Sa'idah” diganti dengan nama "Sakinah." Lihat buku 
As-Sayyidah Sakinah, karya Al-Fukaikiy. 


770 


Sakinah binti Al-Husain r.a. 


Al-Qaliy) ia membeli buku Al-Aghaniy. Sebagaimana diketahui buku Al- 
Aghaniy oleh Al-Hakam disebarluaskan di Andalus di bawah pengawasa 
Al-Qaliy. Itu dilakukan olehnya sebelum naskah aslinya diterbitkan di 
Baghdad.” 

Para pendukung gerakan kebangkitan Bani Hasyim (Ash-habun- 
Nahdhatil-Hasyimiyyah) meneriakkan potes keras di depan raja-raja Bani 
Umayyah dan para penguasanya di daerah-daerah. Mereka memprotes 
tingkah laku, ucapan, dan tindakan para penguasa yang berlawanan 
dengan semangat dan ajaran-ajaran agama Islam. Mereka menuduh 
Yazid bin Mu'awiyah sebagai manusia durhaka dan mengafir-ngafirkan 
anak lelakinya, Al-Walid bin Yazid. Tidak ada informasi sejarah yang 
memberitakan bahwa Al-Walid, atau Yazid, atau Mu'awiyah dapat me- 
micingkan mata begitu saja terhadap orang-orang Bani Hasyim, seba- 
gaimana disebut dalam Al-Aghaniy. Seumpama ada seorang dari Bani 
Umayyah yang mengetahui bahwa Sakinah menjadikan rumah tempat 
tinggalnya sebagai "tempat hiburan,” tentu mereka (orang-orang Bani 
Umayyah) akan mencari hiburan ke sana untuk mendengarkan dek- 
lamasi syair-syair, nyanyian-nyanyian kasidah, dan suara merdu tiupan 
seruling! Selain itu Mu'awiyah sendiri tentu tidak akan pernah berkata 
kepada Al-Husain r.a. ketika cucu Rasulullah saw. itu menyatakan pe- 
nolakannya memba'iat Yazid. Ketika itu Mu'awiyah berkata, "Jangan 
buru-buru mencerca Yazid. Seumpama ada orang menyebut keburukan 
Anda di depannya, ia tidak akan mencerca Anda!” 

Adapun 'Abdul-Malik bin Marwan sendiri menilai suami Sakinah, 
Mash'ab bin Zubair, "Seorang yang paling gagah berani” dan mampu 
mempersunting dua wanita Ouraisy yang cerdas, yaitu Sakinah binti 
Al-Husain r.a. dan “A'isyah binti Thalhah. 

Tambah lagi dengan kisah lamaran Ibrahim bin Abdurrahman bin 
‘Auf yang membangkitkan reaksi keras dan perlawanan orang-orang 
Bani Hasyim. Kisah mengenai itu justru diriwayatkan sendiri oleh penu- 
lis Al-Aghaniy. 

Beberapa kenyataan yang kami kemukakan tersebut di atas, kira- 


85 Kepergian Al-Hakam ke Andalus pada waktu dinasti Bani Umayyah tumbang dan 
jatuh ke tangan orang-orang Bani 'Abbas. 
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nya cukup untuk menyanggah kebenaran berita-berita riwayat yang 
menuturkan bahwa di rumah Sakinah r.a. sering diadakan hiburan mu- 
sik, nyanyi dan deklamasi syair-syair. Bagaimana mungkin Sakinah 
menggunakan rumahnya untuk kegiatan-kegiatan seperti itu, sedang- 
kan ia tinggal bersama kakaknya, Imam ‘Ali Zainal-Abidin r.a. Musta- 
hil ia membiarkan atau rela rumahnya dijadikan tempat hiburan, dan 
tidak masuk akal orang-orang Bani Hasyim tinggal diam! 

Kapankah Sakinah muncul dengan bebas dan leluasa di tengah ma- 
syarakat, dan kapan pula ia turut serta dalam aktivitas kesusastraan? 

Berbagai sumber berita yang ada menunjukkan, pertama kali Saki- 
nah muncul atau dikenal masyarakat luas ialah pada musim haji tahun 
60 Hijriyah. Ketika itu ia menyertai ayahnya, Al-Husain ra., hijrah dari 
Madinah ke Makkah. Pada waktu itu Sakinah masih remaja putri ber- 
usia 12 atau 13 tahun. Karena kecantikan paras dan kecerahan wajah- 
nya tidak aneh kalau Sakinah menarik perhatian orang banyak. Akan 
tetapi kewibawaan ayahnya di kalangan kaum Muslimin cukup kuat 
untuk mengekang lidah penyair mana pun, sehingga tak seorang pun 
dari mereka yang berani menyebut nama ”Sakinah” di dalam syair- 
syairnya. i 

Jika demikian apakah para penyair bebas mengumbar lidah menge- 
nai pribadi Sakinah setelah ia pulang dari Karbala? Tidak! Para penulis 
sejarah sepakat memastikan, bahwa sepulang Sakinah (bersama bibinya, 
Zainab binti Ali r.a.) dari Karbala, seluruh penduduk Madinah berbela 
sungkawa selama berminggu-Minggu. Mereka sangat berduka cita atas 
gugurnya cucu Rasulullah saw. Al-Husain r.a. di medan Karbala. Se- 
dangkan ibu Sakinah, Ar-Rabbab, selama satu tahun lebih selalu sedih 
dan pada akhirnya wafat menyusul suaminya." Istri Imam ‘Ali r.a. yang 
bernama Ummul-Banin hampir setiap hari menangisi empat orang anak 
lelakinya yang gugur bersama Al-Husain r.a. di Karbala, yaitu Abdullah, 
Ja'far, “Utsman, dan ‘Abbäs, semuanya adalah putra-putra Imani Ali 
bin Abi Thalib r.a. Banyak orang yang menyaksikan kenyataan itu, dan 
Marwan termasuk orang yang mendengar sendiri ratap tangis Ummul- 


86 Tarikh Ibnul-Atsir, Al-Kamil: IV/73 dan Magtal Al-Husain, halaman 453 dan 
berikutnya. 
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Banin.” 

Mungkinkah dalam keadaan keluarga seperti itu Sakinah menggu- 
nakan rumahnya untuk bersenang-senang mengadakan hiburan nyanyi, 
musik, deklamasi dan lain-lain? Dalam keadaan seperti itu bagaimana 
mungkin Sakinah memenuhi permintaan sejumlah wanita yang minta 
kepadanya agar mendatangkan “Umar bin Abi Rabi'ah guna menghibur 
mereka dengan syair-syairnya? Lagi pula tidak masuk akal jika pada 
masa itu seorang wanita ahlul-bait dan wanita-wanita Muslimat lainnya, 
berkumpul di satu tempat untuk menonton seorang atau beberapa 
orang pria yang mendendangkan atau mendeklamasikan syair-syair! 
Lebih tidak masuk akal lagi kalau ada berita riwayat mengatakan, Saki- 
nah menangis hingga air mata membasahi jilbab dan pipinya karena 
berpisah (tidak dapat bertemu lagi) dengan “Umar bin Abi Rabi'ah! 

Ataukah barangkali syair-syair mengenai pribadi Sakinah itu digu- 
bah oleh “Umar bin Abi Rabi'ah sepulang putri Al-Husain r.a. itu dari 
Mesir, yakni setelah bibinya, Zainab r.a., yang diikutinya itu wafat? 

Para penulis sejarah kehidupan Zainab binti ‘Ali bin Abi Thalib r.a. 
menyebut, ia wafat dalam bulan Rajab tahun 62 Hijriyah, dan dimakam- 
kan di Mesir. Sakinah pulang ke Madinah dalam keadaan tidak berayah, 
tidak beribu, dan ditinggal wafat bibi kesayangannya. Ia menyaksikan 
pemberontakan dan pembangkangan penduduk Madinah terhadap ke- 
kuasaan Bani Umayyah. Ia menyaksikan mereka menentang Yazid bin 
Mu'awiyah yang dinilai "sangat lemah agamanya.” Pemberontakan ter- 
sebut mencapai puncak dengan meletusnya Perang Hirrah—di luar 
kota Madinah. Dalam peperangan itu 306 orang putra-putra kaum Mu- 
hajirin dan Anshar gugur, di samping sejumlah sahabat Nabi yang pada 
umumnya sudah tua usia. Selama beberapa hari pertempuran berlang- 
sung, Masjid Nabawi mengalami kekosongan, yakni tidak diadakan 
shalat berjamaah di dalamnya. 

Pada tahun itu dunia Islam diguncang oleh gerakan "Kaum Taw- 
wabin” di Irak. Mereka adalah sebagian dari penduduk Irak yang me- 


87 Magatiluth-Thalibiyyin: 85 dan Tarikh Ath-Thabariy: VI/269. 
88 Tarikh Ath-Thabariy: VII/5 dan Magatiluth-Thalibiyyin: 123, dan Syadzaratudz- 
Dzahab: 1/70. 
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nyesali diri karena membiarkan Al-Husain r.a. dibantai oleh pasukan 
Bani Umayyah. Mereka merasa sangat berdosa dan untuk menebus 
dosa kesalahan itu tidak ada kaffarah selain membunuh orang-orang 
yang terlibat dalam pembantaian Al-Husain r.a. 

Mungkinkah Sakinah tidak mendengar kegiatan yang sedang dilaku- 
kan oleh kaum Tawwabin? Dan karena tidak mendengar lantas ia lebih 
suka mendengarkan nyanyian-nyanyian yang dibawakan oleh Ibnu Siraij 
dalam pesta-pesta yang diselenggarakan di rumah Sakinah sendiri? 

Sakinah binti Al-Husain r.a. bukan seorang wanita yang menengge- 
lamkan diri di dalam syair-syair, kasidah-kasidah, ataupun keindahan 
lagu-lagu yang berlirik puitis. Akan tetapi itu tidak berarti ia ” mengha- 
ramkan” tradisi budaya masyarakatnya, selagi tradisi budaya itu tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran agama Islam, dan tidak 
melengahkan manusia dari kewajibannya kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Sakinah cicit Rasulullah saw. bukan seorang wanita penyair, tetapi pe- 
ngetahuannya tentang syair tidak lebih rendah dari para penyair dalam 
zamannya. Rasa keindahannya yang mendalam, daya imajinasinya yang 
kuat, kecerdasan akal pikirannya yang tinggi, dan kepekaan hatinya dalam 
menanggapi soal-soal yang berada di sekitar dirinya serta ketajaman 
pandangannya, semuanya itu membuatnya sanggup menilai mana syair 
yang bermutu dan yang tidak. Pengalaman hidupnya yang serba pahit, 
kehormatan lingkungan keluarganya dan kepekaan sosial Bani Hasyim 
dalam menjaga ketinggian martabatnya; semuanya menambah perbekalan 
hidup putri ahlul-bait itu dalam menentukan penilaian syair atau kasidah. 

Memang benar apa yang dikatakan oleh sementara riwayat, bahwa 
putri Al-Husain r.a. itu meninggalkan pusaka berupa beberapa bait syair 
yang mengungkapkan kesedihannya ditinggal wafat suaminya, Mash'ab 
bin Zubair. Akan tetapi beberapa bait syair yang digubah oleh seseorang 
belum dapat dijadikan bukti, kalau penggubahnya itu seorang penyain 
baik amatir maupun profesional. 

Ada anggapan yang sukar diterima, yaitu apa yang dikatakan oleh Dok- 
tor Zakki Mubarak. Ia seolah-olah hendak memastikan, bahwa kemampuan 
Sakinah menguasai pengetahuan tentang syair terdorong oleh perasaannya 
yang didominasi oleh kecantikan parasnya dan oleh kemuliaan nasabnya. 
Anggapan seperti itu tidak dapat dimengerti. Bagaimana mungkin seorang 
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wanita cantik seperti Sakinah binti Al-Husain ra., yang ketika itu sudah berusia 
lebih dari lima dasa warsa (50 tahun), masih “mengabdikan” pikiran dan 
perasaannya kepada nostalgia keindahan masa lampaunya? Seumpama 
Sakinah bukan putri ahlul-bait Rasulullah saw., anggapan seperti di atas itu 
barangkali masih dapat dipertimbangkan. Sakinah bukan wanita cantik satu- 
satunya yang pernah hidup dalam zamannya. Kita ambil saja sebagai contoh, 
wanita lain yang secantik Sakinah, Fathimah binti Al-Husain r.a. (kakak 
perempuan Sakinah dari lain ibu) dan ‘A'isyah binti Thalhah (madu Saki- 
nah, istri Mash'ab bin Zubair). Ketika Al-Husain ra. memutuskan Fathimah 
hendak dinikahkan dengan kemanakannya (Hasan Al-Mutsanna) ia berka- 
ta, bahwa Fāthimah adalah ”wanita yang secantik Sakinah.” Mengenai 
‘A'isyah binti Thalhah telah kita ketahui, bahwa Abū Hurairah ra. sendiri 
ketika melihatnya terpesona dan berucap, “Subhanallah, ia seolah-olah 
bidadari dari surga!” Jelaslah, bahwa wanita cantik pada umumnya memang 
membanggakan kecantikannya, tetapi tidak dapat dipastikan bahwa 
kecantikannya itu menjadi objek pengabdian pikiran dan perasaannya. 
Demikian pula soal kemuliaan martabat Sakinah sebagai putri ahlul-bait. Bukan 
itu yang membuat para penyair pada zamannya mengakui Sakinah sebagai 
wanita yang menguasai pengetahuan tentang syair. Jika persoalannya seperti . 
itu tentu semua cucu perempuan Fathimah Az-Zahra ra. beroleh pengakuan 
yang sama dengan Sakinah. 

Yang tidak diragukan lagi adalah, sejarah kesusastraan Arab meng- 
akui Sakinah sebagai wanita yang menguasai dengan baik sastra Arab. 
Penguasaan sastra pada masa itu memang sangat langka di kalangan 
kaum wanita, yang pada umumnya hanya sibuk menangani urusan 
rumah tangga sehari-hari. 

Banyak penyair kenamaan masa itu yang karya-karyanya pernah 
menjadi sasaran kritik Sakinah binti Al-Husain r.a. Mereka itu antara 
lain Al-Harits bin Khalid, Jarir, Farazdaq, Kutsaiyyir, Jamil, Nushaib, 
dan Abi ‘Amr “Urwah bin Udzainah.8? 


kkk 


89 Peminat yang berhasrat mempelajari sejarah kehidupan Sakinah di bidang ke- 
susastraan Arab dipersilakan membaca buku-buku: Amaliz Zujaj: 109, Al-Aghaniy: 
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Inna lillahi wa innā ilaihi rajin) 

Sakinah binti Al-Husain r.a. dikaruniai usia panj ang hingga men- 
capai 80 tahun. Tidak ada berita yang menuturkan penyakit apa yang | 
menyebabkan kematiannya. Dan tidak ada pula yang mengabarkan ba- 
gaimana keadaan hidupnya pada masa-masa terakhir usianya. Yang di- 
beritakan kepada kita hanyalah, bahwa Sakinah dimakamkan di kota 
Madinah, kota buyutnya, Muhammad Rasulullah saw. Itulah riwayat 
terakhir dari kehidupannya, sebagaimana yang disebut oleh para penu- 
lis sejarah, seperti Ibnu Khalkan di dalam Wafjatul-A'yan dan Ibnu- 
‘Imad di dalam Syadzaratudz-Dzahab. 

Penulis Al-Aghaniy berdasarkan sumber-sumber riwayat dari kalang- 
an Bani Hasyim, menuturkan agak rinci sebagai berikut. 

Sepeninggal Rasulullah saw. tidak adajenazah yang tidak dishalati 
berjamaah kecuali jenazah Sakinah binti Al-Husain r.a. Ia wafat pada 
masa Khalid bin Abdul-Malik sebagai penguasa kota itu. Jamaah meng- 
utus seorang memberi tahu kepadanya tengah hari, saat panas matahari 
sedang terik-teriknya. Kepada utusan itu Khalid bin Abdul-Malik ber- 
pesan supaya jenazah jangan dimakamkan sebelum ia datang menya- 
latinya (yakni mengimami shalat jenazah berjamaah). Mereka menunggu 
dan keranda jenazah diletakkan di dalam masjid. Hingga tiba waktu 
Shalat zuhur Khalid belum juga tiba. Jamaah mengutus lagi seorang di 
antara mereka untuk memberi tahu Khalid bahwa kedatangannya di- 
tunggu-tunggu. Akan tetapi Khalid bin 'Abdul-Malik berpesan lagi, 
agar jamaah menunggu kedatangannya. Demikianlah terjadi berulang- 
ulang hingga usai shalat 'isya'. Mereka mengirim lagi utusan, tetapi 
Khalid memberi jawaban yang sama jamaah menunggu hingga banyak 
yang mengantuk dan tertidur. Karenajenazah hampir terbengkalai akhir- 
nya jamaah bangun dan menshalati jenazah secara sendiri-sendiri. Ke- 
mudian banyak di antara mereka yang pulang ke rumah masing-masing. 
Jamaah menduga Khalid hanya berniat mengulur-ulur waktu.” Imam 


111/327, Al-Aghaniy: XIV/166, Al-Aghaniy: VIH/38, Wafjatul-A'yan: 1/21 1, Al-Aghaniy: 
VII/63, Al-Aghaniy: M105, Samthul-La"Ali: 1/136, Al-Mashari: 313, Al-Murtadha: IJ/ 
73, dan lain-lain. 

90 Pada masa itu masih berlaku ketentuan, Imam shalat berjamah (shalat-shalat fardhu 
sehari-hari dan shalat Jumat) harus diimami oleh penguasa setempat. 
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Ali Zainal-'Abidin r.a. (kakak Sakinah) mengambil keputusan tidak perlu 
menunggu-nunggu Khalid bin “Abdul-Milik. Ia menyuruh orang 
mengambil wewangian (semacam ukup) dan tempat-tempat pemba- 
karannya diletakkan di sekitar keranda. Muhammad bin “Abdullah Al- 
“Utsm3niy membeli wewangian lain berupa kayu gaharu seharga bebe- 
rapa puluh dinar, kemudian dibakar di sekitar keranda. Usai shalat su- 
buh penguasa Madinah, Khalid bin “Abdul-Malik, menyuruh jamaah 
menshalati jenazah Sakinah lalu segera dimakamkan.” 

Mengenai kapan Sakinah wafat banyak riwayat yang berlainan, bah- 
kan banyak pula yang berlawanan. Yang pasti ialah ia wafat pada masa 
kota Madinah di bawah kekuasaan Khalid bin “Abdul-Malik selaku kepala 
daerah. Sakinah wafat mendahului kakaknya, Imam 'Ali Zainal-Abidin 
r.a. Dia menyaksikan wafatnya Sakinah dan ia jugalah yang mempersiap- 
kan dan turut mengantarkannya ke peristirahatannya yang terakhir. 

Imam Ali Zainal-Abidin r.a. wafat di Madinah dalam dasawarsa ter- 
akhir abad I Hijriyah. Perbedaan pendapat mengenai tahun wafatnya ti- 
dak melampaui kurun waktu antara tahun 92 dan 94 Hijriyah. Ibnu Khal- 
kan lebih cenderung kepada tahun 94 Hijriyah. Begitu juga Ibnul-“Imad 
Al-Hanbaliy.? Di dalam Nasab Quraisy disebut tahun 94.” Imam Sya'rani 
menyebut, Imam Ali Zainal-'Abidin r.a. wafat pada tahun 99 Hijriyah.“ 
Akan tetapi riwayat Imam Sya'rani mengenai itu masih perlu diragukan. 

Jika banyak riwayat menyebut Imam Ali Zainal-Abidin menyaksi- 
kan wafatnya Sakinah, berarti Sakinah wafat sebelum tahun 94 Hijriyah. 
Akan tetapi sumber riwayat lain mengatakan, bahwa Khalid bin 'Abdul- 
Malik menjadi penguasa Madinah pada tahun 117 Hijriyah, kemudian 
ia diberhentikan oleh “khalifah” Hisyam pada tahun 118 Hijriyah. De- 
mikianlah menurut Ath-Thabaryy di dalam Tarikh-nya. Disebut juga 
oleh Ath-Thabariy,? bahwa Sakinah wafat pada tahun 117 Hijriyah, 
yaitu tahun Khalid bin Abdul-Malik memimpin rombongan dari Madi- | 
nah untuk menunaikan ibadah haji ke Makkah. Bahkan Ath-Thabarty 


91 Al-Aghaniy: XIV/170. 

92 Syadzaratudz-Dzahab: 1/105. 
93 Nasab Quraisy: 58. 

94 Thabagatul-Auliya: 1/27. 

95 Tarikh Ath-Thabariy: VI11/228. 
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menegaskan, “Sakinah wafat di Madinah pada hari Selasa bulan Rabi'ul- 
awwal tahun 117 Hijriyah.” Jadi, bagaimana Imam “Ali Zainal-'Abidin 
dapat menyaksikan Sakinah wafat (pada tahun 117 Hijriyah), sedang- 
kan semua riwayat sependapat bahwa ia (Imam “Ali Zainal-Abidin) hi- 
dupnya tidak sampai mengalami permulaan abad II Hijriyah? 

Jika kita berpegang pada tahun 94 sebagai tahun wafatnya Imam 
Ali Zainal-Abidin r.a. dan tahun 117 Hijriyah sebagai tahun wafatnya 
Sakinah, maka tampak mencolok sekali, setelah Imam ‘Ali Zainal-Abidin 
wafat selama 23 tahun, diberitakan masih mengalami dan menyaksi- 


Akan tetapi kita tidak usah heran, karena para penulis zaman 
dahulu pada umumnya tidak banyak memperhatikan waktu kejadian. 
Hal seperti itu banyak kita temukan di dalam buku-buku riwayat yang 
ditulis oleh orang-orang zaman dahulu. Rasanya kita tidak perlu 
mencari banyak pembuktian tentang betapa kacau penyebutan tanggal, 
bulan, dan tahun suatu peristiwa. Marilah kita lihat saja satu bukti: 

Imam Sya'rani di dalam Thabagatul-Auliya, jilid 1, halaman 27 menga- 
takan, bahwa Imam ‘Ali Zainal-Abidin r.a. wafat pada tahun 99 Hijriyah 
dalam usia 58 tahun. Itu berarti ia lahir pada tahun 41 Hijriyah. Masih 
dalam halaman yang sama, dalam alinea berikutnya ia (Imam Sya'rani) 
mengatakan, bahwa Imam Muhammad Al-Bagir, putra Imam 'Ali Zai- 
nal-Abidin r.a. wafat pada tahun 117 Hijriyah dalam usia 73 tahun. Itu 
berarti Imam Muhammad Al-Bagir r.a. lahir pada tahun 44 Hijriyah. 

Imam Sya'rani rupanya tidak mau susah payah bagaimana memberi 
penjelasan kepada kita agar dapat mengerti, bahwa dalam usia tiga ta- 
hun Imam Ali Zainal-'Abidin r.a. sudah mempunyai anak yang berna- 
ma Muhammad Al-Bagir!! Kalau saja Imam Sya'rani mengatakan bahwa 
hal itu merupakan ”kekeramatan” Imam Ali Zainal-Abidin r.a., barang- 
kali kita dapat beristirahat, berhenti menelusuri keterangan yang tidak 
terang dan membingungkan! Akan tetapi Imam Sya'rani tidak menga- 
takan lebih dari itu! 

Biar sajalah persoalan itu tidak perlu kita risaukan. 


Kam 
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Tak usahlah kita berpanjang lebar mencari-cari pembuktian menge- 
nai kebenaran riwayat yang menuturkan, bahwa Imam Ali Zainal-Abidin 
menyaksikan sendiri Sakinah wafat. Kita anggap saja riwayat mengenai 
itu keliru. Tidak tahulah kita siapa yang menjadi sumber kekeliruan. 
Apakah orang pertama yang memberitakan riwayat itu, ataukah orang 
yang mengutipnya, ataukah orang yang mengubahnya! Kita lebih baik 
berpegang saja pada berita mengenai itu yang disepakati bulat oleh 
Ath-Thabariy, Ibnu Khalkan dan para penulis sejarah di kalangan kaum 
Syi'ah. Yaitu riwayat yang memberitakan bahwa Sakinah wafat pada 
tahun 117 Hijriyah. Pada masa itu Khalid bin 'Abdul-Malik bin Al-Harits 
bin Al-Hakam menjadi penguasa daerah Madinah, yang diangkat oleh 
“khalifah” Hisyam bin 'Abdul-Malik bin Marwan bin Al-Hakam, saudara 
sepupunya. 

Setelah mengalami kehidupan yang berliku-liku di alam dunia ini 
pada akhirnya Sakinah binti Al-Husain r.a. berangkat menyusul ayah 
bundanya, datuknya, dan buyutnya, junjungan umat Islam sedunia 
Nabi Muhammad saw. Ia kembali ke haribaan Allah Rabbul-'alamim me- 
ninggalkan kebenaran ucapan dan amal perbuatannya, yang diriwayat- 
kan dengan jujur oleh para ahli sejarah yang tepercaya, dan tidak berpi- 
hak selain kepada hati nurani yang sejernih-jernihnya. 


Wallahu waliyyut-taufig. [] 
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PUTRA-PUTRA NABI 
(Cucu-cucu Rasulullah S.A.W.) 


PUTRA-PUTRA NABI 
(Cucu-cucu RASULULLAH SAW.) 


2. 4 ms A 
0326 ji 3251 04) Ka AG A AA Va 
Katakanlah (hai Nabi): 
Aku tidak minta upah apa pun kepada kalian 


atas seruanku selain kasih sayang 
terhadap keluarga-(ku). 


(QS Asy-Syūrā: 23) 


Kata PENGANTAR 


Dalam rangka usaha kami memperkenalkan sejarah kehidupan ahlul- 
bait Rasulullah saw. selama beberapa tahun lalu—dengan taufik dan 
“inayah Allah SWT—kami telah menerbitkan beberapa buah buku ten- 
tang sejarah kehidupan mereka antara lain: 


1. Siti Fathimah Az-Zahrar.a. (dua edisi). 
2. Imam Ali bin Abi Thālib r.a. (dua edisi). 
3. ` Al-Husain bin Ali r.a. (satu edisi). 


Dalam buku-buku tersebut serba ringkas dan serba sedikit telah 
diketengahkan beberapa segi kehidupan Al-Hasan r.a., putra sulung 
Imam Ali bin Abi Thalib r.a. Akan tetapi penyajian riwayat kehidupan- 
nya yang serba sedikit itu rasanya tidak memadai dan kurang memenuhi 
keinginan para peminat buku-buku sejarah kehidupan ahlul-bait Ra- 
sulullah saw. Terdorong oleh banyaknya usul dan permintaan yang kami 
terima, tergugahlah niat kami menulis sejarah kehidupan Al-Hasan r.a. 
agak lengkap, berdasarkan buku-buku rujukan yang ada pada kami. 
Mudah-mudahan dapat menambah pengetahuan umat Islam Indone- 
sia mengenai kehidupan para ahlul-bait Rasulullah saw. 

Sebagaimana kita semua telah maklum, sesungguhnya sejarah kehi- 
dupan ahlul-bait yang satu, tidak terpisahkan dari sejarah kehidupan 
ahlul-bait yang lain. Misalnya, sejarah kehidupan Al-Husain ra. tidak 
terlepas sama sekali dari sejarah kehidupan kakaknya, Al-Hasan r.a. 
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Selanjutnya kehidupan dua orang putra Imam Ali ra. itu pun berkait- 
an langsung dengan sejarah kehidupan ayah-bunda mereka, yakni 
Imam “Ali ra. dan Fathimah Az-Zahra binti Muhammad Rasulullah 
saw. Semuanya berhulu pada kehidupan junjungan kita Nabi Besar Mu- 
hammad saw. 

Dua orang putra Imam Ali r.a., Al-Hasan dan Al-Husain—radhi- 
yallahu ‘anhuma, yang oleh Rasulullah saw. dipandang sebagai dua orang 
putra beliau sendiri, dan mempunyai kekhususan istimewa. Dalam ber- 
bagai hadis beliau menyebut mereka berdua ibnayya (dua orang putraku). 
Jarang sekali beliau menyebut seorang dari mereka tanpa menyebut 
yang lain. Demikian banyak hadis-hadis beliau mengenai mereka berdua 
sehingga nama ”Al-Hasan” dan "Al-Husain” seolah-olah sudah menjadi 
kata edium (kata majemuk): "Hasan-Husain.” Demikianlah di negeri 
kita, jika orang menyebut nama ”Hasan” pihak yang mendengar masih 
bertanya-tanya siapa yang dimaksud. Akan tetapi jika orang menyebut 
”Hasan-Husain,” maka 80% penduduk Indonesia yang berjumlah 225 
juta, seketika itu juga dapat mengerti yang dimaksud, yaitu dua orang 
cucu Rasulullah saw. yang oleh beliau dipandang sebagai putra-putra 
beliau sendiri. 

Lebih unik lagi karena di Indonesia kita menyaksikan beberapa 
daerah hingga sekarang masih berlaku jenis-jenis kegiatan tradisional 
yang bermitos riwayat ”Hasan-Husain.” Di Sumatera Utara dan Barat 
penduduknya yang sebagian besar kaum Muslimin masih memperta- 
hankan upacara atau keramaian tradisional "Tabot,” guna memper- 
ingati gugurnya Al-Husain r.a. di Karbala menghadapi kepungan bala 
tentara daulat Bani Umayyah. Di Jawa, khususnya Jawa Tengah, pendu- 
duknya yang sebagian besar kaum Muslimin, hingga sekarang masih 
mempertahankan acara tradisional hari Asyura (Suran) yang dilaksana- 
kan setiap tanggal 10 Muharram (10 Suro), dengan pengertian mempe- 
ringati wafatnya ”Hasan-Husain.”! Di Jawa, khususnya Jawa Tengah, 


1 Karena kurangnya penerangan pada umumnya mereka tidak memahami hakikat 
peristiwa yang mereka peringati. Mereka hanya mengenal nama "Hasan-Husain” 
yang kepalanya dipancung. Dahulu banyak di antara mereka melarang anak- 
anaknya bermain sepak bola, karena mereka beranggapan bola menggambarkan 
“kepala Hasan-Husain.” 
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”Rebo Wekasan” (hari Rabu terakhir)? yang jatuh dalam bulan Mu- 
harram (Suro) dianggap sebagai hari Rabu terakhir dari hidupnya ”Ha- 
san-Husain.” Untuk memperingati hari “kesedihan” tersebut mereka 
mengadakan kenduren (selamatan) dengan menghidangkan jenis ma- 
kanan khassego langgi (nasi langgi). 

Mengingat beberapa kenyataan tersebut di atas, kami cenderung 
menerbitkan buku ini dengan judul Al-Hasan dan Al-Husain r.a. Tujuan- 
nya jelas, yaitu meluruskan pengertian yang keliru danjauh menyim- 
pang dari kenyataan sejarah sebenarnya. Tidak ayal lagi, perkembang- 
an yang selalu mengarah kepada kemajuan, lambat atau cepat tentu 
akan meniadakan kepercayaan-kepercayaan keliru yang berdasarkan ce- 
ritera atau dongeng. Lain halnya dengan riwayat kehidupan Al-Hasan 
dan Al-Husain r.a. sebagai bagian tak terpisahkan dari sejarah Islam. 
Riwayat yang benar sebagai kenyataan sejarah tidak mungkin dapat 
dihapuskan oleh kekuatan apa pun, selagi Allah SWT menghendaki- 
nya sebagai cermin kehidupan manusia sepanjang zaman. 

Mengenai sejarah kehidupan Al-Husain r.a. kami menulisnya dalam 
buku tersendiri beberapa tahun lalu dan sudah lama berada di tangan 
para pembaca. Selain itu telah kami ketengahkan juga ringkasannya di 
dalam buku Baitun-Nubuwwah (Rumah Tangga Keluarga Nabi Muham- 
mad saw.), bab Zainab binti Ali bin Abi Thalib r.a. Bagian-bagian yang 
telah kami kemukakan dalam dua buku tersebut, kami rasa tidak ada 
buruknya jika kami ketengahkan pokok isinya dalam buku ini, sekaitan 
dengan sejarah kehidupan Al-Hasan r.a. 

Sebagaimana telah kami katakan, sejarah kehidupan dua orang ka- 
kak-beradik Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu anhuma—berkait- 
an langsung dengan sejarah kehidupan ayahandanya, Imam ‘Ali r.a., 
terutama dalam hal sejarah kehidupan politik dunia Islam. Oleh kare- 
na itu, dalam Kata Pengantar ini perlu kami ketengahkan pokok ring- 
kasannya. 

Setelah Imam Ali ra. terbaiat sebagai khalifah (ke-4), ia ingin bebas 


2 Amat sukar diketahui asal-muasal kepercayaan mengenai Rebo Wekasan, karena 
sejarah kehidupan Al-Hasan dan Al-Husain r.a. di daerah-daerah yang 
bersangkutan telah berubah menjadi mitos. 
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dari gangguan Thalhah bin “Ubaidillah dan Zubair bin Al-Awwam. Se- 
bab dua orang tokoh sahabat tersebut—menurut pandangan Imam Ali 
ra—berambisi meraih kedudukan sebagai khalifah atau Amirul-Mu minin. 
Baik Thalhah maupun Zubair masing-masing mempunyai pengikut yang 
cukup besar di Hijaz dan di Irak. Sikap dua orang tokoh sahabat itu 
terhadap Imam Ali ra. menunjukkan tanda-tanda yang jelas, bahwa 
pembai'atan yang mereka ikrarkan kepada Imam “Ali r.a. semata-mata 
hanya terpaksa oleh kemelut yang sedang melanda Madinah. 

Ummul-Mu'minin “Aisyah r.a. kendati pernah marah kepada Kha- 
lifah Utsman r.a. ia tidak senang melihat Imam Ali r.a. terbai'at sebagai 
khalifah, karena dalam menghadapi peristiwa Ifk,? Imam Ali r.a. atas 
pertanyaan Rasulullah saw. menjawab, “Masih banyak wanita lain.” Un- 
tuk membalut luka hati yang lama itulah Ummul-Mu minim “Aisyah r.a. 
berdiri di belakang Thalhah dan Zubair dalam menghadapi Imam Ali 
r.a. sebagai khalifah yang sah. 

Persengketaan yang tidak terpecahkan melalui jalan damai itu pada 
akhirnya sampai kepada puncak yang tidak dapat dihindari. Pada tang- 
gal 9 Desember 606 Mt berkobarlah peperangan dahsyat antara kekuatan 
Imam ‘Ali r.a. dan kekuatan trio “A'isyah, Thalhah, dan Zubair, Pe- 
perangan besar yang pertama terjadi di antara sesama kaum Muslimin 
itu dalam sejarah Islam terkenal dengan Wag'atul-Jamal (Perang Unta). 
Pertempuran sengit yang terjadi di Bashrah itu berakhir dengan keme- 
nangan Imam “Ali r.a. Thalhah dan Zubair dua-duanya gugur dalam 
peperangan, sedangkan Ummul-Mu'minin “A'isyah ra. tertawan dalam 
keadaan selamat, kemudian dengan hormat dipulangkan ke Madinah. 
Peperangan besar di Bashrah yang menelan korban beribu-ribu kaum 
Muslimin itu memang berakhir, tetapi akibat politiknya tidak turut ber- 


“akhir. Benih perpecahan di kalangan umat Islam dari peperangan ter- 


sebut mendapatkan tanah subur. 

Dalam kedudukan kuat sebagai pemenang perang Imam ‘Ali r.a. 
selaku Amirul-Mu'minin memberhentikan semua kepala daerah yang 
diangkat oleh khalifah sebelumnya. Tindakan demikian itu dilakukan 


3 Desas-desus bohong tentang perbuatan serong “Aisyah ra. 
4 Menurut Muhammad Ridha, mantan Sekretaris Perpustakaan Universitas Cairo. 
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olehnya bukan tanpa pertimbangan dan alasan. Di antara para kepala 
daerah tersebut yang terkuat posisinya ialah Mu'awiyah bin Abū Sufyan. 
Di daerah kekuasaannya, Syam”, ia mempunyai kekuatan konkret, baik 
dana dan tenaga (milisia bersenjata). Kurang-lebih sepuluh tahun ber- 
tugas di negeri Syam tidak disia-siakan olehnya untuk menyusun ke- 
kuatan guna mewujudkan cita-cita yang diwarisi dari ayahnya, Abi Suf- 
yan bin Harb. Sebagai reaksi terhadap tindakan Imam ‘Ali r.a., Mu 'awi- 
yah mengumumkan kebulatan tekadnya hendak menuntut balas atas 
terbunuhnya Khalifah "Utsman r.a. Mu'awiyah menuntut kepada Imam 
‘Ali supaya menyerahkan kepadanya orang-orang yang disangka mem- 
bunuh Khalifah “Utsman. Untuk membangkitkan dukungan pendu- 
duk Syam ia menggantungkan baju berlumuran darah yang dipakai 
oleh Khalifah “Utsman r.a. pada saat ia dibunuh oleh sejumlah kaum 
pemberontak. Selain itu di dalam Masjid Damsyik juga dipamerkan 
kepingan jari tangan Na'ilah (istri Khalifah “Utsman r.a.) yang putus 
sewaktu ia menangkis ayunan pedang pemberontak yang mengakhiri 
hidup suaminya. 

Dalam keadaan kota Madinah masih dikuasai oleh kaum pemberon- 
tak dan kekacauan masih belum dapat diatasi, sulit sekali bagi Imam 
Ali r.a. untuk mengetahui secara pasti siapa yang membunuh Khalifah 
“Utsman ra. Alasan yang wajar dan masuk akal itu ternyata oleh Mu'awi- 
yah dijadikan dalih untuk menuduh Imam Ali r.a. menyembunyikan 
dan melindungi para pembunuh “Utsman ra. Bahkan Mu'awiyah secara 
terang-terangan menudingnya sebagai orang yang bertanggung jawab 
atas terjadinya pembunuhan itu. Pertengkaran bertambah sengit antara 
Mu'3wiyah dan pendukungnya di satu pihak, dengan Imam Ali r.a. 
dan pendukungnya di lain pihak. Perang sebagai ujung buntu pertikaian 
politik tak dapat dihindari. Berkobarlah Perang Shiffin, di kawasan utara 
Riggah, tepi barat Sungai Al-Furat. 

Imam “Ali r.a. dengan kekuatan milisia 50.000 orang Irak dan Hijaz 
menghadapi kekuatan milisia Mu'awiyah dari Syam dalam jumlah tidak 
jauh berbeda. Peperangan berlangsung dalam beberapa Minggu. Per- 
tempuran terakhir terjadi pada tanggal 26 Juli 657 Masehi. Panglima 


5 Sekarang: Suriah, Yordania, dan Libanon. 
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tentara Imam ‘Ali ra. ketika itu adalah Malik Al-Asytar. Pada saat pasukan 
Al-Asytar sedang menghadapi kemenangan, panglima pasukan Mu'awiyah 
‘Amr bin Al-'Ash, memerintahkan anak buahnya supaya menancapkan 
lembaran-lembaran mush-haf (Alguran) pada ujung tombak dan 
mengangkatnya tinggi-tinggi di hadapan pasukan Imam Ali. Dengan cara 
itu mereka menghendaki penyelesaian secara damai berdasarkan apayang 
mereka sebut Tahkim bi Kitabillih, yakni penyelesaian berdasarkan ketentuan 
hukum Allah sebagaimana termaktub dalam Alguran. 

Siasat pihak Mu'awiyah ternyata berhasil. Peperangan berhenti. 
Imam Ali ra. terpaksa menerima usul pihak Mu'awiyah agar pertum- 
pahan darah sesama kaum Muslimin tidak berlarut-larut. Kedua belah 
pihak lalu siap berunding. Mu'awiyah menunjuk ‘Amr bin Al-'Ash seba- 
gai wakilnya, dan Imam ‘Ali atas desakan sebagian besar pasukannya 
menunjuk Abu Misa Al-Asy'ariy. Pada mulanya Imam Ali menolak 
pihaknya diwakili oleh Abū Masa karena tokoh itu menolak ikut serta 
dalam peperangan. Tambah lagi dengan usianya yang sudah tua renta, 
tidak dapat dibebani tugas sebesar itu. | 

Kedua belah pihak berjanji akan menerima dan mematuhi keputus- 
an apa saja yang akan ditentukan oleh dua orang perunding, Amr bin 
Al-Ash dan Abu Misa. Apakah yang terjadi? Dalam perundingan terse- 
but Abū Masa Al-Asy'ariy terperosok ke dalam perangkap diplomasi 
‘Amr bin Al-'Ash. Ia menyetujui prisnsip pemberhentian Imam Ali r.a. 
sebagai khalifah dan pemberhentian Mu'awiyah sebagai kepala daerah 
Syam. Soal siapa yang akan menjadi khalifah akan diserahkan kepada 
kaum Muslimin untuk dimusyawarahkan. Insiden kemudian terjadi 
pada saat pengumuman hasil perundingan itu oleh kedua orang perun- 
ding. Abū Musa mengumumkan keputusan yang telah disepakati kedua 
belah pihak, tetapi 'Amr bi nal-ash menyatakan dalam pengumum- 
annya, "Orang ini (Abi Musa Al-Asy'ariy) telah memberhentikan pe- 
mimpinnya sendiri (yakni Imam Ali ra.) dan saya turut memberhenti- 
kannya, tetapi saya tetap mempertahankan pemimpin saya sendiri (yak- 
ni Mu'awiyah).” 

Dengan pernyataan dua orang perunding yang saling berlainan 


6 Riwayat lengkapnya baca Imamul-Muhtadin. 
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tersebut maka praktis keputusan itu tidak berlaku. Hanya satu soal 
yang disepakati bulat oleh kedua belah pihak, yaitu soal penghentian 
perang atau perdamaian. Itulah yang sangat didambakan oleh sebagi- 
an besar pengikut Imam Ali ra., yang pada umumnya telah jemu berpe- 
rang dan menginginkan kehidupan yang aman, damai, dan sejahtera. 
Mereka itulah yang dengan kekuatan dan ancaman memaksa Imam 
‘Ali r.a. bersedia menyetujui perdamaian dengan Mu'awiyah atas dasar 
apa yang dinamakan Tahkim bi Kitabillih. 


Itulah pangkal bencana yang menimpa kekhalifahan Imam Ali r.a. | 


Bagian dari para pengikutnya yang menolak Tuhkim lari meninggalkan 
barisan, bahkan menyusun kekuatan dan melancarkan pemberontak- 
an bersenjata melawan kekhalifahannya. Dalam sejarah Islam mereka 
terkenal dengan kaum Khawarij. Dengan kekuatan 4.000 orang di bawah 
pimpinan Abdullah bin Wahb Ar-Rasibiy mereka berperang melawan 
sisa pasukan Imam “Ali r.a: yang sudah berkurang kekuatannya. Pertem- 
puran melawan kaum Khawarij terjadi di Nahrawan. Dalam peperang- 
an ini Imam Ali r.a. keluar sebagai pemenang. Kekuatan musuh terkikis 
habis, hanya sedikit yang dapat menyelamatkan diri. Namun, sisa yang 
sedikit itu justru yang berhasil mengantarkan Imam ‘Ali r.a. ke akhir 
hayatnya, melalui seorang anggotanya yang bernama Abdurrahman 
bin Muljam. Dialah yang dapat membunuh Imam “Ali ra. secara gelap 
sesuai-dengan rencana komplotan Khawarij .... 

Sepeninggal Imam Ali r.a. putra sulungnya, Al-Hasan v.a., dibai'at 
sebagai khalifah, dengan berkedudukan di Irak (Kufah). Akan tetapi un- 
tuk menghindari pertumpahan darah lebih banyak lagi ia terpaksa se- 
tuju melepaskan kedudukannya sebagai khalifah dan menyerahkannya 
kepada Mu'awiyah atas dasar syarat-syarat tertentu. Kaum Muslimin Irak 
yang memba'iat Al-Hasan r.a. sebenarnya cukup banyak, yaitu kurang- 
lebih 40.000 orang. Akan tetapi Al-Hasan ra. tidak dapat mempercayai 
kesetiaan mereka, karena mereka gemar bertengkar dan sukar bersatu. 
Sebenarnya jika Al-Hasan ra. memang berniat hendak berperang tentu 
berusaha menghimpun kekuatan mereka, dan memobilisasi mereka 
melawan Mu'awiyah. Akan. tetapi ia berpikir, perang saudara tidak 
berakibat lain kecuali melemahkan umat Islam. Hanya karena pertikaian 
mengenai soal kekhalifahan sudah terlalu banyak para sahabat-Nabi dan 
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kaum Muslimin lainnya yang tewas, baik di dalam Perang Unta maupun 
di dalam Perang Shiffin. Kemudian ayahnya sendiri mati terbunuh. Atas 
dasar pemikiran tersebut Al-Hasan r.a. bertekad mengakhiri peperang- 
an dan membiarkan Mu'awiyah mengambil alih kekhalifahan atas dasar 
syarat-syarat tertentu. Setelah semuanya itu terlaksana ia meninggalkan 
Kufah, pulang ke Madinah membuang sikap permusuhan. 

Lain halnya dengan Mu'awiyah, ia masih tetap menyimpan rasa 
permusuhan dan kebencian terhadap Imam “Ali bin Abi Thalib r.a. Ia 
membiarkan orang memaki-maki dan mencerca Imam ‘Ali r.a. yang 
sudah lama wafat. Protes-protes yang diajukan oleh Al-Hasan r.a. sama 
sekali tidak dihiraukan oleh Mu'awiyah. 

Beberapa lama kemudian Al-Hasan r.a. wafat karena diracun ... di- 
racun oleh istrinya sendiri yang bernama Ja'dah atas perintah dan bu- 
jukan Mu'awiyah. Demikianlah menurut keyakinan golongan kaum 
Muslimin yang sangat mencintai ahlul-bait Rasulullah saw. Memang tidak 
ada jalan lagi bagi Mu'awiyah untuk dapat mewariskan kekuasaan kepada 
anaknya, Yazid, kecuali dengan meniadakan Al-Hasan r.a. Sebab, me- 
nurut perjanjian yang telah disetujui bersama Al-Hasan r.a., Mu'awiyah 
menjamin bahwa sepeninggalnya kekhalifahan akan dikembalikan ke- 
pada Al-Hasan r.a. < 

Setelah Al-Hasan wafat, tidak ada lagi hambatan yang merintangi 
Mu'awiyah mewariskan kekuasaan kepada Yazid, anaknya. Al-Husain 
ra. tidak sudi mengakui dan memba'iat Yazid sebagai ”khalifah.” Alas- 
annya jelas, Yazid seorang yang tidak mengindahkan perintah dan la- 
rangan agama, dan dari orang semacam itu tidak mungkin dapat diha- 
rapkan keadilannya. 

Dengan sikap dan tekad seperti itu Al-Husain r.a. berniat bulat me- 
ninggalkan Madinah berangkat ke Kufah—setelah beberapa waktu sing- 
gah di Makkah. Niat melawan Yazid makin bertambah kuat setelah ia 
menerima banyak surat dari kaum Muslimin Irak (Kufah) yang menyata- 
kan pemba'itannya sebagai khalifah, dan sangat mengharapkan keda- 
tangannya di Kufah untuk memimpin perlawanan menghadapi Yazid 
bin Mu'awiyah. Tanpa mengindahkan nasihat-nasihat yang diberikan 
kaum kerabat dan sahabat, Al-Husain r.a. bersama sejumlah keluarga 
dan sahabat berangkat menuju Kufah. 
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Berita tentang keberangkatannya ke Kufah didengar oleh Yazid di 
Damsyik. Untuk menghadapi perlawanan Al-Husain r.a. Yazid mem- 
berhentikan kepala daerah Kufah, Nu'man bin Basyir, yang dianggap 
lemah, dan menggantinya dengan “Ubaidillah bin Ziyad. Selain itu Yazid 
juga memerintahkan pembentukan pasukan khusus untuk menghadapi 
Al-Husain r.a., berkekuatan 4.000 orang di bawah pimpinan “Umar bin 
Sa'ad bin Abi Waqqash. Terjadilah pertempuran antara pihak Al-Husain 
ra. yang berkekuatan 70 orang dan pihak Yazid yang berkekuatan 4.000 
orang. Pertempuran yang berlangsung hanya sehari di Karbala itu ber- 
akhir dengan gugurnya Al-Husain r.a. bersama semua anak-buahnya 
yang terdiri atas putra-putranya sendiri, kaum kerabat dan beberapa 
orang sahabat. Semuanya gugur sebagai pahlawan syahid dalam per- 
juangan melawan kekuasaan zalim. Jenazah Al-Husain r.a. dicincang 
oleh pasukan musuh, kemudian kepalanya dipancung untuk disetorkan 
kepada Yazid di Damsyik. Peristiwa mengerikan itu terjadi pada tang- 
gal 10 bulan Muharram, terkenal dengan hari Asyura, hari yang di- 
peringati sepanjang zaman oleh semua orang Muslim yang mencintai 
ahlul-bait Rasulullah saw. | 

Setelah Al-Husain r.a. wafat, para pencintanya di Kufah menyesali 
sikap mereka sendiri yang berpangku tangan membiarkan cucu Ra- 
sulullah saw. bersama keluarganya dibantai oleh pasukan Bani Umay- 
yah. Perasaan berdosa yang sangat mendalam itu melahirkan tekad hen- 
dak menebus kesalahan di masa lalu. Mereka berpikir, tidak ada kaffirah 
yang dapat menghapus kesalahan itu selain menuntut balas atas ke- 
matian Al-Husain r.a. dengan mempertaruhkan jiwa. Mereka bertekad 
melancarkan pembunuhan terhadap setiap orang yang terlibat dalam 
pembantaian cucu Rasulullah saw. di Karbala. Golongan mereka itu 
menamakan diri At-Tawwabin (Kaum yang Bertobat). Mereka dipimpin 
oleh seorang bernama Sulaiman bin Shard. Ia bergerak melawan ke- 
kuatan Bani Umayyah, tetapi tidak berhasil menghancurkan kekua- 
saannya. Sulaiman sendiri bersama banyak pengikutnya tewas pada ta- 
hun 65 Hijriyah. Kemudian menyusul pemberontakan yang sama di 
bawah pimpinan Mukhtar bin Abi “Ubaid, tetapi pada akhirnya pun 
dapat dipatahkan oleh kekuatan Bani Umayyah. 


Rek 
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Pokok Pengertian tentang Ahlul-Bait 


Telah banyak kami menulis tentang pengertian ahlul-bait Rasulullah saw. 
dalam buku-buku seperti Siti Fathimah Az-Zahra r.a., Al-Husain bin Ali r.a. 
Pahlawan Besar dalam Zamannya, Imamul-Muhtadin Sayyidina Ali bin Abi 
Thalibr.a., Siratul-Musthafa Sayyidina Muhammad saw. (Riwayat Kehidupan 
Nabi Besar Muhammad saw), dan buku-buku tentang ahlul-bait lainnya 
yang telah kami terbitkan. Selain buku-buku riwayat kehidupan para 
Imam keturunan Imam Ali-Fathimah Az-Zahra—radhiyallahu “anhuma— 
telah beredar pula dua buah buku khusus mengenai ahlul-bait yang ditulis 
oleh almarhum K.H. Abdullah bin Nuh dengan judul Keutamaan Keluarga 
Rasulullah saw. dan Risalah Asyura (10 Muharram). 

Dengan menelaah semua buku tersebut di atas, sesungguhnya cu- 
kuplah bagi seseorang untuk memperoleh pengertian ahlul-bait Rasulul- 
lah saw. Namun, tidak ada buruknya jika sebelum kami mengetengah- 
kan riwayat kehidupan Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu ‘anhuma, 
kami kemukakan lebih dulu pokok-pokok pengertian tentang ahlul-bait, 
terutama bagi pembaca yang belum pernah menelaah buku-buku yang 
kami sebut di atas tadi. . 

Ahlul-bait Rasulullah saw. adalah mereka yang paling dekat hubung- 
an kekeluargaannya dengan Rasulullah saw., beroleh perhatian dan kasih 
sayang khusus dari beliau, beroleh kemuliaan khusus dari Allah SWT 
melalui firman-Nya yang menegaskan kesucian mereka serta dibersihkan 
dari noda dan kotoran. Mengenai itu Allah telah berfirman di dalam 
Al-Guranul-Karim Surah Al-Ahzab ayat 33: 


BNN IN Haa 


Sesungguhnya Allah hanyalah hendak menghapuskan noda (kotoran) dari 
kalian, hai ahlul-bait, dan hendak menyucikan kalian sesuci-sucinya. 


Menurut Ibnu “Abbas, maksud ayat tersebut tertuju kepada para 
istri Nabi, para Ummul-Mu'minin. Demikian pula menurut Sa'id bin 
Jabir, ‘Ikrimah, Ibnus-Sa'ib, dan Mugatil. 
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Menurut Abi Sa'id Al-Khudriy, Ummul-Mu'minin “A'isyah r.a. dan 
Ummul-Mu'minin Ummu Salamah r.a., yang dimaksud dengan ahlul- 
bait ialah Fathimah, Ali, Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu ‘anhuma. 

Zamakhsyariy mengatakan, para Ummul-Mu'minin (para istri Nabi) 
termasuk ahlul-bait. . 

Ar-Rustaghniy berpendapat, yang dimaksud ahlul-bait adalah para 
istri Nabi dan semua keluarganya (dl-nya). Pendapatnya itu didasarkan 
pada pernyataan Adh-Dhahhak, dan karena lafal ahlul-bait secara umum 
mencakup makna kedua-duanya, yakni para istri dan keluarga (âl). 

Zaid bin Al-Arqam ketika ditanya mengenai makna hadis Udzakki- 
rukumullaha fi ahli-baiti ... (kalian kuingatkan pada Allah mengenai ahli- 
bait-ku), ia menjawab bahwa, para istri Rasulullah saw. termasuk ahlul- 
bait beliau. 

Kecuali tersebut di atas semuanya masih terdapat penafsiran lain 
yang mengatakan, mereka adalah sanak famili Rasulullah saw. yang 
beriman dari keluarga Ja'far, keluarga Agil (dua-duanya putra Abi Tha- 
lib) dan keluarga Abbas bin 'Abdul-Muththalib, paman Nabi. 

Dalam sebuah riwayat hadis, Ummul-Mu'minm ‘A'isyah ra. mengata- 
kan, "Pada suatu pagi Rasulullah saw. keluar dari rumah menutup ba- 
dannya dengan kain terbuat dari bulu berwarna hitam. Ketika itu Al- 
Hasan datang, oleh beliau ia dimasukkan ke dalam kain bulu tersebut. 
Kemudian ketika ‘Ali datang ia juga dimasukkan ke dalamnya,” lalu 
beliau mengucapkan ayat suci, Sesungguhnya Allah hanya hendak mengha- 
puskan noda (kotoran) dari kalian, hai ahlul-bait, dan hendak menyucikan 
kalian sesuci-sucinya.” 

Anas bin Malik mengatakan dalam sebuah riwayat, bahwa selama 
enam bulan, setiap keluar hendak menunaikan shalat di masjid, beliau, 
selalu lewat depan rumah Fathimah r.a. lalu (dengan suara agak keras) 
berucap, "Shalat, hai ahlul-bait! Sesungguhnya Allah hanya hendak 
menghapuskan noda (kotoran) dari kalian, hai ahlul-bait, dan hendak 
menyucikan kalian sesuci-sucinya.” 

Ummul-Mu'minin Ummu Salamah ra. dalam sebuah riwayat menu- 
turkan sebagai berikut, "Pada suatu hari Rasulullah saw. berada di ru- 


7 Bersama-sama dalam selimut. 
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mahku bersama 'Ali, Fathimah, Al-Hasan dan Al-Husain. Bagi mereka 
kubuatkan khuzairah.* Usai makan 'Ali dan Fathimah bersama dua orang 
putranya tidur. Oleh Rasulullah saw. mereka diselimuti dengan selembar 
kain tebal seraya berdoa, Ya Allah, mereka adalah ahlul-bait-ku, hapuskan 
noda kotoran dari mereka dan sucikanlah mereka sesuci-sucinya.” 
Dalam sebuah riwayat Abul-Hamra menuturkan seperti di bawah 
ni, "Saya pernah menjadi pengawal di Madinah selama tujuh bulan. 
Saya melihat Nabi setiap hari sebelum subuh lewat di depan pintu ru- 
mah “Ali dan Fathimah, lalu (dengan suara agak keras) beliau berucap, 
'Salat ... salat! Sesungguhnya Allah hanya hendak menghapuskan noda 
kotoran dari kalian dan hendak menyucikan kalian sesuci-sucinya.” 


Mengenai firman Allah SWT di dalam Surah Asy-Syuri 23: 


A Sr 8 SA Aa KA Ag 


Katakanlah (hai Muhammad), ”Aku tidak minta upah apa pun kepada 
kalian atas ajakanku (kepada agama Islam) selain kasih sayang terhadap 
kerabat-(ku).” 


Ibnu Abbas menafsirkan sebagai berikut: Tidak ada seorang tokoh 
Ouraisy pun yang tidak mempunyai hubungan kekerabatan dengan 
Rasulullah saw. Kemudian setelah mereka mendustakan kenabian be- 
liau dan menolak beriman kepada beliau, beliau berkata, "Hai saudara- 
saudara, jika kalian memang menolak beriman kepadaku, maka hendak- 
lah kalian tetap memelihara hubungan kekerabatan denganku. Sebab 
tidak ada orang Arab selain kalian yang lebih patut menjaga kese- 
lamatanku dan membelaku.” 

Sebuah riwayat dari Abū Dailam menuturkan sebagai berikut: Ketika 
Ali Al-Ausath (putra Al-Husain r.a.) bersama para wanita keluarga ahlul- 
bait (yang gugur di Karbala) hendak dihadapkan kepada Yazid, setibanya 
di jenjang (tangga) istana Damsyik ada seorang Syam yang sedang berdiri 
di tempat itu berkata, "Alhamdulillah yang telah membunuh kalian (yakni 


8 Sejenis makanan terbuat dari tepung terigu, susu, dan gula. Rupanya seperti 
bubur kental. 
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Al-Husain r.a. dan para pengikutnya di Karbala) dan mencabut kalian 
(dari kehidupan di muka bumi) dan telah memotong (melenyapkan) 
sumber fitnah (bencana).” Mendengar ucapan seperti itu Ali Al-Ausath 
bertanya, "Apakah Anda pernah membaca Alquran?” Ia menjawab, "Ya, 
tentu!” ‘Ali bertanya lagi, "Apakah Anda pernah mebaca âl Ha Mim?” 
Orang itu menyahut, "Saya sudah membaca Alquran, tetapi tidak per- 
nah membaca dl Ha Mim!” ‘Ali Al-Ausath berkata, "Kalau demikian, 
Anda belum pernah membaca (firman Allah), Katakanlah (Hai Muham- 
mad), Aku tidak minta upah apa pun kepada kalian atas ajakanku (kepada 
agama Islam) selain kasih sayang dalam kekeluargaan.” Mendengar penje- 
lasan ‘Ali itu orang tersebut bertanya, "Apakah kalian mereka itu (âl Ha 
Mim)?” ‘Ali menjawab, "Ya!" 

Masih banyak hadis dan riwayat lain yang menerangkan secara de- 
finitif (pasti), bahwa suami-istri Ali bin Abi Thalib-Fathimah Az-Zahra— 
radhiyallahu “anhuma—dan dua orang putranya, Al-Hasan dan Al-Hu- 
sain—radhiyallahu ‘anhuma, adalah ahlul-bait Rasulullah saw. 

Salah satu di antaranya yang kami anggap perlu diketahui ialah 
hadis atau riwayat mubahalah. Yang dimaksud mubahalah dalam hal itu 
ialah, kesepakatan antara Rasulullah saw. dengan perutusan kaum Nas- 
rani Najran untuk bersama-sama mengikrarkan permohonan kepada 
Allah, agar menjatuhkan laknat-Nya kepada pihak yang berdusta. Itu 
merupakan cara untuk mengakhiri perdebatan antara kedua belah pi- 
hak mengenai ‘Isa putra Maryam a.s. Cara tersebut ditunjukkan Allah 
SWT kepada Rasul-Nya melalui wahyu sebagaimana termaktub di dalam 
Al-Qurānul-Karīm Surah Alu “Imran ayat 61, yaitu: 


i FS II Ie IA NG ba BASE aa 
Cu 15 KAANANE AAN ANA BPI tab 
ANY a CENAA. A Gik WS 5 


9 Menurut sementara ahli tafsir, Hā dan Mim merupakan dua huruf pokok dalam 
kata nama "Muhammad” atau “Ahmad.” Dengan demikian maka kalimat Al Ha 
Mim bermakna "Keluarga Muhammad saw.” 
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Barangsiapa membantahmu tentang dia (Isa putra Maryam a.s.) sete- 
lah engkau (Muhammad saw.) memperoleh pengetahuan yang benar, 
maka katakanlah kepada mereka, "Marilah kita panggil (kumpulkan) 
anak-anak kami dan anak-anak kalian, wanita-wanita (istri-istri) kami 
dan wanita-wanita kalian, diri-diri kami dan diri-diri kalian (kami dan 
kalian); lalu marilah kita mohon kepada Allah agar menjatuhkan laknat- 
Nya kepada orang-orang (pihak-pihak) yang berdusta.” 


Ayat mubahalah tersebut turun dalam tahun ke-10 Hijriyah sehu- 
bungan dengan tentangan dan pendustaan dari beberapa orang utusan 
kaum Nasrani Najran yang datang menghadap Rasulullah saw. untuk 
membicarakan kepercayaan masing-masing pihak mengenai keduduk- 
an “Isa putra Maryam a.s. 

Para ahli tafsir dan para ahli hadis mengatakan, ayat tersebut di 
atas berkaitan dengan ahlul-bait Rasulullah saw. Mereka menyatakan, 
bahwa yang dimaksud "anak-anak kami” adalah Al-Hasan dan Al-Hu- 
sain—radhiyallahu ‘anhuma; yang dimaksud dengan ”wanita-wanita ka- 
mi” adalah Fathimah Az-Zahra r.a.; dan yang dimaksud dengan ”diri- 
diri kami” ialah Rasulullah saw. dan Imam Ali ra. Penafsiran demikian 
itu didasarkan pada kenyataan, tidak ada orang lain yang diajak oleh 
Rasulullah saw. ber-mubahalah dengan kaum Nasrani Najran, kecuali 
Imam Ali, Fathimah, Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu ‘anhuma. 
Demikian juga penafsiran yang diketengahkan oleh Al-Wagidiy. 

Kisah ringkas mubahalah sebagai berikut: Pada suatu hari datang- 
lah beberapa orang Nasrani menghadap Rasulullah saw. untuk memper- 
soalkan agama Islam, dengan maksud hendak menyanggah kebenaran 
Alquran mengenai kedudukan Nabi “Isa a.s. Pembicaraan panjang lebar 
tidak menghasilkan persetujuan atau persamaan apa pun. Masing-ma- 
sing pihak berpegang kepada keyakinannya. Akhirnya kedua belah pi- 
hak bersepakat ber-Tuhkim kepada Allah, yakni mohon keputusan kepada 
Allah untuk menentukan pihak mana yang benar dan pihak mana yang 
berdusta. Mereka akan mohon bersama-sama agar Allah SWT men- 
jatuhkan laknat-Nya kepada pihak yang berdusta. Untuk urusan itu 
kedua belah pihak sepakat memilih tempat dan waktu. Ketika waktu 
yang telah ditentukan tiba, Rasulullah saw. berangkat dari rumah meng- 
ajak Imam ‘Ali, Fathimah Az-Zahra, Al-Hasan dan Al-Husain—ra- 
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dhiyallahu 'anhuma. Rasulullah saw. berjalan menggendong Al-Husain 
ra. (ketika itu masih kecil) dan kakaknya, Al-Hasan r.a. digandeng oleh 
ayahnya, Imam 'Alir.a. Di belakang Rasulullah saw. berjalan putri beliau, 
Fathimah Az-Zahra r.a. Sedangkan Imam Ali dan putranya, Al-Hasan 
r.a., berjalan di belakangnya. 

Dalam waktu yang bersamaan berangkat pula perutusan kaum Nas- 
rani Najran mengajak sejumlah anak-anak keluarga Nasrani. Mereka 
diiring oleh beberapa orang penunggang kuda dari Bani Al-Harits. Se- 
gala sesuatunya tampak telah mereka siapkan demikian rapi. Kedua 
belah pihak telah tiba di tempat yang telah ditentukan, disaksikan oleh 
sejumlah orang yang berdebar-debar menunggu terjadinya peristiwa 
penting apa yang bakal terjadi. 

Ketika mubahalah hendak dimulai, tiba-tiba dua orang wakil kaum 
Nasrani Najran tergopoh-gopoh mendekati Rasulullah saw. Dengan 
muka tampak kebingungan dan gelisah mereka bertanya kepada be- 
liau, "Ya Abal-Gasim (nama panggilan Rasulullah saw.), siapakah orang- 
orang yang Anda ajak ber-mubahalah itu?” Beliau menjawab, “Dalam 
ber-mubahalah dengan kalian kami mengajak orang-orang terbaik di 
muka bumi dan mulia dalam pandangan Allah!” Beliau mengucapkan 
jawaban itu sambil menunjuk kepada Imam Ali, Fathimah, Al-Hasan 
dan Al-Husain—-radhiyallahu ‘anhuma. Dua orang wakil kaum Nasrani 
itu keheran-heranan, lalu bertanya lagi, "Mengapa Anda tidak mengajak 
orang-orang besar yang gagah perkasa dari kalangan pengikut Anda?” 
Beliau menjawab, "Justru mereka itulah penghuni bumi terbaik dan 
makhluk Allah yang utama!” 

Orang-orang Nasrani yang mendengarkan tanya-jawab itu terpu- 
kau, tidak ada seorang pun yang menanggapi jawaban Rasulullah saw., 
kemudian mereka mendekati pemimpin mereka, seorang uskup bernama 
Abu Haritsah. Saat itu sang uskup sendiri sedang tercengang dan 
perasaannya terpengaruh oleh kewibawaan Rasulullah saw. yang datang 
membawa keluarga demikian sederhana. Ja lalu berkata kepada kaum- 
nya, "Sekarang saya telah menyaksikan sendiri wajah-wajah mereka (yakni 
Rasulullah saw. dan ahlul-bait-nya). Seumpama di antara mereka itu ada 
yang mohon kepada Allah supaya gunung-gunung itu dipindah dari 


pp? 


tempatnya, permohonan itu pasti akan dikabulkan oleh-Nya! 
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Setelah berhenti sejenak uskup itu melanjutkan, "Apakah kalian 
tidak melihat ketika Muhammad mengangkat tangan ke atas sambil 
menjawab pertanyaan kalian? Benar apa yang pernah dikatakan oleh 
Al-Masih, 'Bila orang itu mengeluarkan perkataan dari mulutnya, kita 
tidak akan dapat bertemu lagi dengan keluarga dan harta benda kita.” 
Usai berkata seperti itu, beberapa saat kemudian ia mendongak dan 
sekonyong-konyong berkata keras-keras, "Hai, apakah kalian tidak meli- 
hat matahari sudah berubah warna? Bukankah di ufuk sana penuh 
gumpalan awan tebal? Angin hitam dan angin merah sudah mulai ber- 
tiup kencang, dan gunung-gunung itu sudah mulai mengepulkan asap 
membubung tinggi ke langit! Lihatlah burung-burung beterbangan pu- 
lang ke sarangnya masing-masing di atas pepohonan! Lihatlah daun- 
daun berguguran dan tanah yang kita injak sudah mulai guncang!” 

Pada saat itu orang-orang Nasrani yang turut serta dalam muba- 
halah tampak cemas gelisah, terpengaruh oleh kejadian-kejadian yang 
mereka saksikan di depan mata, dan pada akhirnya mereka mengakui 
semuanya itu sebagai tanda kebesaran pihak lawannya. Mereka terpeso- 
na menundukkan kepala. Melihat sikap mereka demikian berubah, Ra- 
sulullah saw. berkata, "Siksa Allah akan jatuh menimpa mereka. Kalau 
bukan karena ampunan dan kasih sayang-Nya mereka tentu akan dijel- 
makan sebagai kera dan babi. Bagi mereka lembah pun akan berubah 
menjadi api. Allah akan memusnahkan daerah Najran dan penduduk- 
nya, termasuk burung-burung di atas pepohonan dan semua yang ada 
di sana!” : 

Pernyataan Rasulullah saw. itu menambah kebingungan dan keta- 
kutan mereka. Pemimpin mereka lalu mendatangi beliau dan mengusul- 
kan agar mubahalah dibatalkan dan minta penyelesaian secara baik-baik. 
Permintaan mereka diterima oleh beliau dengan beberapa syarat, yang 
terpenting ialah; mereka tidak akan mengganggu dan akan memberi 
keleluasaan penuh kepada tenaga-tenaga dai yang akan beliau kirimkan 
ke Najran. 


tau 


Dari beberapa hadis dan riwayat yang kami ketengahkan di atas, 
semua kaum Muslimin tidak meragukan sedikit pun, bahwa Imam Ali, 
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Fathimah Az-Zahra, Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu anhuma— 
adalah ahlul-bait Rasulullah saw. 


Nasab Ahlul-Bait Tetap Hingga Hari Kiamat 


Sama halnya dengan masyarakat bangsa-bangsa lain, masyarakat Arab 
pun terdiri atas banyak suku, puak atau kabilah. Di antara banyak ka- 
bilah yang ada pada masa hidupnya Rasulullah saw. adalah kabilah 
@ahthan, kabilah Kindah, kabilah Tamim, kabilah Ouraisy, kabilah 
Umayyah, dan lain-lain. Semua kabilah yang ada pada masa itulah yang 
oleh Rasulullah saw. dalam hadisnya mengenai ahlul-bait disebut nasab 
atau ansab. Sebuah hadis yang berasal dari “Umar Ibnul-Khaththab r.a. 
dan diriwayatkan oleh “Abdullah bin Abbas r.a. menuturkan, bahwasa- 
nya Rasulullah saw. telah menegaskan: 


3 JALIL a MANIA) KA PAL BA NI 


Semua sabab dan nasab akan terputus pada hari kiamat kecuali sabab- 
ku dan nasab-ku. 


Yang dimaksud dengan sabab dan nasab dalam hadis itu adalah hu- 
bungan-hubungan berdasarkan persamaan darah dan asal keturunan; 
seperti hubungan antara orang-orang sekabilah, atau sedarah dan seasal 
keturunan. Makna umum hadis tersebut ialah, bahwa pada hari kia- 
mat kelak terputuslah hubungan setiap orang dengan asal-usul keturun- 
annya. Tegasnya adalah, pada saat itu nasab atau hubungan keturunan 
tidak bermanfaat sama sekali. Tidak ada syafaat atau pertolongan yang 
dapat diberikan oleh seseorang kepada lainnya, kendati mereka itu se- 
kabilah, sedarah, dan seasal-keturunan. Akan tetapi dalam hal itu ber- 
laku pengecualian, yakni hanya orang-orang yang sedarah dan seasal 
keturunan dengan Rasulullah saw. sajalah yang tidak akan terputus 
hubungannya dengan beliau. Khusus bagi orang-orang sedarah dan 
seasal-keturunan dengan beliau tetap lestari, di dunia dan di akhirat. 
Hal itu dinyatakan oleh beliau sendiri pada suatu saat ketika beliau 
sedang berkhutbah di atas mimbar: 
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4A A/LI EN Ga NR 2 
KTI ên OS AN NG 
i ara Ata", NA 31 2 w 
SANG GN AA OA 


"Mengapa ada orang-orang yang berkata: bahwa hubungan kekera- 
batan dengan Rasulullah tidak bermanfaat pada hari kiamat? Ya ... 
kekerabatanku berkesinambungan di dunia dan akhirat.” (Diriwayat- 
kan oleh Al-Khudriy r.a.) 


Pernyataan Rasulullah saw. mengenai terputusnya hubungan sabab 
dan nasab semua orang—kecuali sabab dan nasab beliau—sesuai dengan 
firman Allah SWT dalam Surah Al-Mukminun ayat 101: 


SIM GANG IMPEN 24 AK YAA 
SIKA Ya KAI SE AN a 
Apabila sangkakala telah ditiup (hari kiamat) maka tah ada lagi nasab di 


antara mereka pada hari itu, dan tak ada pula di antara mereka dapat 
saling minta (pertolongan). 


Pengecualian mengenai kelestarian sabab dan nasab Rasulullah saw. 
merupakan suatu kekhususan. Karena beliau yang dengan izin Allah 
SWT akan menjadi pemberi syafaat tunggal kepada para hamba Allah 
yang hidup saleh di dunia. 

Hadis mutawatir tersebut di atas dan yang sekaligus juga merupa- 
kan penafsiran syar'iy atas ayat 101 Surah Al-Mukminun, di samping 
menetapkan pengkhususan bagi sabab dan nasab Rasulullah saw., juga 

. merupakan beban berat di atas pundak setiap orang ber-nasah kepada 
beliau, yakni semua orang keturunan ahlul-bait. Makna yang tersirat 
dalam hadis itu ialah, Rasulullah saw. secara langsung atau tidak lang- 
sung memperingatkan semua orang keturunan beliau, agar tidak meng- 
abaikan tanggung jawab mereka di hadapan Allah sebagai keturunan 
beliau. Tegasnya, mereka harus dapat menjadi "penyambung lidah” 
beliau dalam menunaikan kewajiban mulia menyelamatkan umat manu- 
sia dari kesesatan ke jalan hidup yang lurus berdasarkan Kitabullih. 


. 800 


Kata Pengantar 


Sekaitan dengan makna tersebut Rasulullah saw. dalam hadis tsa- 
galain mengingatkan umatnya: 


GA DA MK BARED ag ZEG 
NESE 5.4 E mana orak 


II 


ARENA sA 2... si Batin Ba 


”Kutinggalkan di tengah kalian dua bekal. Yang pertama, Kitabul- 
lah, di dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya terang. Hendaklah 
kalian ambil dan berpegang teguh padanya... . dan ahlul-bait-ku. 
Kalian kuingatkan kepada Allah mengenai ahlul-bait-ku! Kalian ku- 
ingatkan kepada Allah mengenai ahlul-bait-ku! (Diriwayatkan oleh 
Zaid bin Argam r.a.) 


Kalimat terakhir hadis tersebut yang diucapkan dua kali oleh be- 
liau bermaksud mengingatkan umatnya, agar senantiasa menyadari 
tanggung jawab besar semua orang keturunan beliau. Dengan menyada- 
ri beratnya beban kewajiban dan tanggung jawab mereka yang besar 
itu, beliau mengharap umatnya mengindahkan apa yang menjadi hak 
mereka di tengah kehidupan ini. 

Kelestarian sabab dan nasab Rasulullah saw. hingga hari kiamat dite- 
gaskan pula oleh beliau di dalam hadis lain seperti berikut:?° 


333 LIS DAS ai NK) 
Gi 3 Kets Tn AS a A 
N PK 


”Kutinggalkan di tengah kalian dua peninggalan: Kitabullah seba- 
gai tali yang terentang antara langit dan bumi, dan keturunan ahlul- 
bait-ku. Sesungguhnya keduanya itu tidak akan berpisah: hingga 
kembali (datang) kepadaku di surga (haudh).” 


10 Diketengahkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dari Shahih Bukhari-Muslim. 
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Hadis tersebut menerangkan lebih jelas kaitan antara Kitabullah, 
Al-Qurānul-Karīm, dan nasab serta nasab beliau. Pertama, adalah kaitan 
kelestarian yang satu bersama yang lain, dan kedua, kaitan antara Ki- 
tabullah sebagai sumber hidayat dengan keturunan beliau, yang kedua- 
duanya akan kembali (tanggung jawabnya) kepada beliau di akhirat. 


tk 


Hadis-hadis shahih yang menegaskan kelestarian sabah dan nasab 
Rasulullah saw. hingga hari kiamat, amat besar dampak dan penga- 
ruhnya dalam pemikiran kaum Muslimin. Tidak sedikit dari mereka 
yang sangat mendambakan dirinya masing-masing termasuk dalam hu- 
bungan sabab dan nasab dengan beliau, demi beroleh syafaat atau per- 
tolongan beliau pada hari kiamat. Berdasarkan ayat 101 Surah Al-Muk- 
minun dan Hadis-hadis Nabi tentang akan terputusnya semua sabab 

“dan nasab selain sabab dan nasab beliau pada hari kiamat kelak, Umar 
Ibnul-Khaththab r.a. pada masa-masa terakhir hidupnya minta dengan 
sangat kepada Imam “Ali bin Abi Thalib r.a. agar dinikahkan dengan 
putrinya, Ummu Kaltsum r.a., putri bungsu dari Fathimah Az-Zahra 
binti Muhammad Rasulullah saw. Umar r.a. ingin beroleh kebahagiaan 
dunia dan akhirat dengan menjalin hubungan sabab dan nasab dengan 
Rasulullah saw., seperti yang diperoleh Abi Baka r.a. dan "Utsman bin 
‘Affan r.a. Abū Bakar r.a. yang hanya sahabat terdekat Rasulullah saw. 
tetapi ia juga mertua beliau. Demikian juga “Utsman r.a., ia pun menantu 
beliau, bahkan dua kali menikah dengan dua orang putri beliau ber- 
turut-turut. Atas dasar kejujuran dan niat baik “Umar r.a. itu Imam Ali 
ra. tidak berkeberatan menikahkannya dengan putri bungsunya sendiri. 
Dengan terjadinya pernikahan tersebut “Umar r.a. beroleh hubungan 
mushaharah (kekerabatan lewat perkawinan) dengan Rasulullah saw., ka- 
rena Ummu Kaltsum r.a. adalah cucu perempuan beliau. 

Pria Muslim manakah yang tidak ingin nikah dengan putri-putri 
keturunan Rasulullah saw. Dan wanita Muslimah manakah yang tidak 
ingin dinikah oleh pria keturunan beliau? Bahkan lebih dari itu, orangtua 
manakah yang tidak ingin mempunyai menantu keturunan Rasulul- 
lah saw. atau tidak ingin mempunyai cucu keturunan beliau? Kenyata- 
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an itulah yang membuat pria dan wanita keturunan Rasulullah saw. 
menjadi “rebutan,” khususnya Al-Husain —radhiyallahu ‘anhuma; yang 
oleh beliau sendiri dinyatakan sebagai putra-putra beliau. Mengenai 
hal itu beliau menegaskan: 


IAI x 
eta La 


”Mereka berdua (yakni Al-Hasan dan Al-Husain ra.) putra-putraku 
dan putra anak perempuanku (Fathimah r.a.). Ya Allah, aku men- 
cintai kedua-duanya, maka cintailah mereka berdua dan cintailah 
orang yang mencintai mereka berdua.” (Diriwayatkan oleh 
Tarmudzi, dari Usamah bin Zaid—radhiyallahu 'anhuma). 


Abdullah bin “Umar r.a. meriwayatkan, bahwa Rasulullah saw. 
menyatakan kepada para sahabatnya: 


A hI 


AA Ass AJA AAN SA AL LSN 


4 pa 


“Al-Hasan dan Al-Husain dua pemuda terkemuka penghuni surga, 
dan ayah mereka lebih utama daripada mereka berdua.” 


AIK Pe 7, A 
RAIN A SÊ GENG GANG 
i Da AAIR IKA 


IAES 


ce 


“Barangsiapa mencintai Al-Hasan dan Al-Husain berarti ia men- 
cintaiku, dan barangsiapa membenci mereka berdua berarti ia mem- 
benciku.” 


Masih ada banyak hadis lainnya yang semakna dengan tiga buah 
hadis tersebut di atas. 

Tidak sukar bagi kita untuk dapat membayangkan, bagaimana pe- 
ngaruh Hadis-hadis tersebut dalam zaman keyakinan agama menguasi 
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sepenuhnya semua segi kehidupan umat pemeluknya. Sebagaimana 
yang telah dipertanyakan: Siapakah yang tidak ingin menjadi istri atau 
mertua putra-putra Rasulullah saw.? Lebih-lebih Al-Hasan r.a., seorang 
muda yang berwajah tampan, simpatik, peramah, berperangai lembut, 
dan berakhlak mulia. Ketinggian martabatnya dan keistimewaan sifat- 
sifat pribadinya yang membuatnya menjadi penarik hati para gadis dan 
para janda muda. Tidak salah riwayat yang menuturkan, bahwa Al- 
Hasan ra. sering kawin dan sering cerai. Ia sering kawin karena terlalu 
banyak wanita muda yang melalui berbagai cara yang baik berusaha 
keras agar dapat dinikah oleh putra Rasulullah saw. Mereka tidak meng- 
hitung-hitung apakah menjadi istrinya hanya beberapa minggu atau 
beberapa bulan. Yang penting bagi mereka adalah perasaan bahagia 
pernah menjadi menantu Rasulullah saw. dan dengan itu mereka ber- 
oleh hubungan sabab dan nasab dengan beliau. Betapa besar lagi kebaha- 
giaan mereka jika dari perkawinannya itu beroleh keturunan dari Al- 
Hasan r.a., yang berarti juga keturunan Rasulullah saw. Adapun jika 
setelah mereka dinikah olehnya, kemudian disusun dengan terjadinya 
perceraian, itu tidak terlalu merisaukan hati mereka. Karena merekayakin, 
dengan diperolehnya hubungan mushaharah dengan Rasulullah saw. me- 
reka akan beroleh kebahagiaan lebih besar dan lebih kekal di akhirat ke- 
lak. Namun, betapapun banyaknya jumlah wanita Muslimah yang sa- 
ngat mendambakan diri sebagai istri Al-Hasan r.a. putra Rasulullah saw. 
itu tidak mungkin dapat memenuhi keinginan mereka semua tanpa ha- 
rus membatasi jumlah istri tidak lebih dari empat orang. Itulah sebab 
utama yang membuat Al-Hasan r.a. sering bercerai dengan istrinya. 
Jika ada riwayat yang menuturkan juga bahwa Al-Hasan r.a. sering 
melamar gadis dan janda muda, itu pun tidak aneh. Ia seorang muda 
yang tampan dan simpatik serta bermartabat mulia, sehingga tidak per- 
nah ada gadis atau janda muda yang menolak lamarannya. Di Barat 
dan di Timur tak terhitung banyaknya jumlah kaum pria muda yang 
berbuat seperti Al-Hasan r.a., baik pada zaman dahulu maupun pada 
zaman mutakhir. Lebih-lebih mereka yang mempunyai syarat-syarat 
tertentu sehingga lamarannya tidak akan ditolak. Orang yang sering 
berganti istri dengan konsekuensi memikul tanggung jawab atas se- 
mua akibatnya, jauh lebih baik daripada mempunyai seorang istri per- 
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manen tetapi tanpa sepengetahuan istrinya ia berzina dengan berpuluh- 
puluh perempuan jalang. 

Timbul pertanyaan; bagaimanakah Al-Hasan r.a. membiayai hidup- 
nya yang demikian itu? Bukankah itu membutuhkan banyak biaya? 
Pertanyaan seperti itu wajar, karena Al-Hasan r.a. bukan niagawan atau 
pedagang sebagaimana yang banyak dilakukan oleh orang-orang Arab 
pada masa itu. Memang benar bahwa Al-Hasan r.a. menerima tunjangan 
yang tidak seberapa banyak dari Baitul-Mal. Akan tetapi tunjangan itu 
tidak ada artinya jika dibanding dengan hadiah, hibah, dan harta wasiat 
orang-orang yang mendambakan imbalan kebajikan dari hubungan 
baiknya dengan putra-putra Rasulullah saw. Semuanya itu mereka 
lakukan atas dorongan keinginan beroleh keridaan Allah dan Rasul- 
Nya. Mereka tidak mengabaikan dan mematuhi sepenuhnya pernyata- 
an Rasulullah saw., ”.... Barangsiapa mencintai mereka berdua (Al- 
Hasan dan Al-Husain) berarti mencintaiku, dan barangsiapa membenci 
mereka berdua berarti ia membenciku.” Pemberian hadiah, hibah atau 
harta wasiat merupakan beberapa cara untuk menyatakan kecintaan 
mereka kepada putra-putra Rasulullah saw. 

Akan tetapi Al-Hasan r.a.—sama halnya dengan semua orang ahlul- 
bait—sama sekali bukan orang yang suka menimbun harta dan menghi- 
tung-hitungnya siang-malam. Ia mendapat rezeki berlimpah-ruah, tetapi 
tidak pernah ia hidup bermewah-mewah. Ia hanya menggunakan harta 
yang banyak itu sekadar mencukupi kebutuhan, dan selebihnya dibagi- 
bagikan kepada orang-orang yang membutuhkan pertolongan. Ia hidup 
penuh takwa, gemar berpuasa di siang hari dan ber-tahajjud di malam 
hari. Pemberian hadiah, hibah dan sebagainya dari orang lain, lebih banyak 
yang dibagikan kepada kaum fakir miskin daripada yang digunakan untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Ia malu jika penghidupannya 
sehari-hari melebihi kesederhanaan hidup ayahnya atau datuknya. 

Beberapa kitab klasik terkenal, seperti Shafwatush-Shafwah, Hulyatul- 
Auliya, Al-Bidayah Wan-Nihayah, dan lain-lain mengetengahkan, bahwa 
dalam menunaikan ibadah haji berulang-ulang Al-Hasan r.a. selalu ber- 
jalan kaki dari Madinah ke Makkah. Ketika seorang sahabat bertanya ia 
menjawab, "Saya malu menghadap Allah jika berangkat ke Rumah- 
Suci-Nya saya tidak berjalan kaki.” [] 
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AL-HASAN BIN “ALI R.A. 


Tahun 3-49 Hijriyah 
Tahun 625-669 Masehi 


Al-Hasan r.a. nama lengkapnya adalah Al-Hasan bin “Ali bin Abi Thalib 
bin “Abdul-Muththalib bin Hasyim bin “Abdi Manaf Al-Qurasyiy Al- 
Hasyimiy. Ia salah seorang cucu Rasulullah saw., putra sulung Fathi- 
mah Az-Zahra binti Muhammad Rasulullah saw. Sebagaimana dinyata- 
kan oleh datuknya sendiri, Muhammad saw., Al-Hasan bersama Al- 
Husain—radhiyallahu 'anhuma—adalah dua orang pemuda penghuni 
surga, jantung hati beliau dan dua orang cucu yang sangat mirip de- 
ngan beliau. Nama "Al-Hasan” diberikan oleh beliau sendiri pada hari 
ketujuh setelah lahir. Pada hari itu beliau menyembelih kambing (“agi- 
gah), memotong sebagian rambut cucunya lalu menyuruh ayah-bun- 
danya (Imam Ali dan Fathimah—radhiyallahu 'anhuma) bersedekah de- 
ngan perak seberat rambut yang dipotong. Al-Hasan r.a. termasuk ahlul- 
kisa' bersama Al-Husain r.a. dan ayah-bundanya. 

Ia lahir di Madinah pada pertengahan bulan Ramadhan tahun ke- 
tiga Hijriyah. 


1 Ahlul-kisa = Keluarga Rasulullah saw. (Imam Ali, Fathimah, Al-Hasan dan Al- 
Husain—radhiyallahu anhuma—yang pernah dimasukkan ke dalam kisa (kain atau 
pakaian) oleh Rasulullah saw. sambil berdoa agar Allah SWT menyucikan mereka 
sesuci-sucinya. (Lihat bab sebelum ini). 
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Ummul-Fadhl (Lubabah binti Al-Harits bin Hazn Al-Hilaliyyah) is- 
tri Al-Abbas paman Nabi saw., sebelum Al-Hasan r.a. lahir pernah mim- 
pi melihat salah satu anggota tubuh Rasulullah saw. berada di rumahnya. 
Ketika itu memberitahukan mimpinya itu kepada beliau, Rasulullah saw. 
menjawab, "Mimpi yang baik. Fathimah akan melahirkan seorang anak 
dan engkau yang akan menyusuinya dengan susunya Si Oatsam.”? 
Ternyata benar, setelah Al-Hasan lahir ia disusukan kepada Ummul-Fadhl. 

Ketika Rasulullah saw. diberitahu bahwa putrinya, Fathimah Az-Zahra 
r.a., melahirkan putra sulung, beliau cepat-cepat datang menjenguk. 
Kepada Imam Ali r.a. beliau minta supaya putranya yang baru lahir itu 
diperlihatkan kepada beliau. Kemudian beliau bertanya, ”Ia engkau beri | 
nama siapa?” Imam Ali menjawab, "Saya beri nama Harb.”? Rasulullah 
tidak menyetujui pemberian nama itu, "Tidak, namanya Al-Hasan!” 

Demikian pula yang terjadi pada kelahiran putra-putra Imam ‘Ali 
r.a. yang kedua dan ketiga. Yang kedua oleh beliau diberi nama ”Al- 
Husain” dan yang ketiga diberi nama Muhsin.” Beliau pernah mene- 
rangkan, bahwa pemberian nama kepada tiga orang cucu lelaki beliau 
mencontoh Nabi Harin a.s. yang memberi nama kepada tiga orang 
putranya: Syabar, Syubair, dan Mushbir. 

Menurut Abi Ahmad Al-'Askariy, pada masa jahiliyah masyarakat 
Arab tidak mengenal nama "Al-Hasan,” yakni tidak pernah ada orang 
bernama ”Al-Hasan”. Setelah Al-Hasan r.a. dewasa, berkeluarga dan 
mempunyai anak lelaki pertama bernama “Muhammad,” ia mengguna- 
kan nama panggilan "Abi Muhammad.” Sementara riwayat mengata- 
kan, bahwa nama panggilan "Abu Muhammad” diberikan oleh Rasulul- 
lah saw. di kala Al-Hasan r.a. masih kecil. Jika riwayat itu benar maka 
berarti Rasulullah saw. seolah-olah berpesan, bila di kemudian hari Al- 
Hasan mempunyai anak sulung lelaki, Hinata dinamai "Muhammad." 
Wallahu'ala: 


2  Oatsam = nama anak lelaki Al-Abbas. 
3 Harb berarti perang. 
4 Meninggal dunia di waktu masih bayi. 
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Al-Hasan bin Ali ra. 
Sifat-Sifatnya, Akhlaknya, dan Keutamaannya 


Al-Hasan bin Ali ra. mempunyai warna kulit putih kemerah-merahan. 
Teleng matanya berwarna hitam pekat dan sekitarnya putih bersih. Berpi- 
pi datar, berjanggut lebat, dan teratur rapi. Keistimewaan perangai dan 
akhlaknya antara lain, ia seorang yang sabar, penyantun, hidup bersih 
(zuhud), tenang, anggun, dan menjaga harga diri. Selain itu semua ia 
juga seorang yang menyukai perdamaian, tidak menyukai peperangan 
dan pertumpahan darah. Tidak ada orang yang pernah mendengar ia 
berbicara kasar atau tidak senonoh. Kelemahan satu-satunya—menurut 
pandangan sementara orang—ia sering berganti istri dan sering bercerai. 
Hal itulah yang membuat ayahnya, Imam Ali r.a. khawatir kalau-kalau 
berakibat buruk. Karena itu ia pernah mengingatkan orang-orang Kufah, 
”Hai saudara-saudara, janganlah kalian mudah menikahkan Al-Hasan 
dengan anak perempuan kalian. Dia seorang yang gemar mencerai istri!” 
Akan tetapi banyak sekali orang Kufah yang ingin mempunyai menantu 
Al-Hasan r.a., dan banyak pula gadis atau wanita muda yang ingin menjadi 
istri Al-Hasan r.a. walau nantinya bakal dicerai. Mereka berpikir sejauh 
itu karena terdorong oleh keinginan mempunyai anak atau cucu ketu- 
runan ahlul-bait Rasulullah saw. Kecuali itu Al-Hasan r.a. memang pria 
yang tampan dan menarik. 

Seorang Kufah dari Bani Hamdan menyambut seruan Imam “Ali 
ra. di atas dengan ucapan, "Demi Allah, bila ia (Al-Hasan r.a.) menghen- 
daki anak perempuan saya pasti ia kunikahkan. Biarlah ia memperta- 
hankan istri yang disukainya dan mencerai istri yang tidak disukainya!” 

Ibnu Sa'ad menuturkan bahwa Ja'far bin Muhammad mengata- 
kan, ia diberi tahu ayahnya (Muhammad Al-Bagir), bahwa Al-Hasan 
r.a. demikian sering kawin dan cerai hingga ayahnya (ayah Al-Hasan 
ra.) khawatir kalau-kalau perilaku seperti itu akan membangkitkan per- 
musuhan berbagai kabilah terhadap keturunan ahlul-bait. 

Al-Hasan r.a. terkenal sebagai seorang yang tidak suka menuduh 
orang lain, pantang berpura-pura dan tidak mau menonjol-nonjolkan 
diri. Ucapannya sesuai dengan perbuatannya, bahkan ia lebih banyak 
berbuat daripada berbicara. Ia tidak mudah melupakan sahabat dan 
dalam persahabatan ia tidak menuntut perlakuan lebih dari yang lain. 
Ia tidak menyesali orang yang minta maaf. Dalam menghadapi dua 
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pilihan mana di antaranya yang mendekati kebenaran, ia mempertim- 
bangkan lebih dulu lalu meninggalkan pilihan yang dirasa lebih cende- 
rung kepada hawa nafsunya. Dalam kedudukannya sebagai penerus 
kekhalifahan ayahnya ia mempercayakan masalah peradilan kepada se- 
orang gadhi (hakim) yang dulu diangkat oleh ayahnya. Demikian juga 
seorang penulis (sekretaris) yang mendampinginya. Ke mana pun ia 
bepergian tidak pernah mengajak pengawal. Karena ia merasa tidak 
pernah menyakiti orang lain maka ia tidak takut kepada siapa pun. 
Soal mati dan hidup sepenuhnya ia serahkan kepada Allah SWT. 

Di kalangan masyarakat ia pun terkenal sebagai dermawan. Pernah 
ia didatangi oleh seorang yang hendak minta pertolongan, tetapi pada 
saat itu ia sendiri sedang tidak mempunyai apa-apa. Ia malu jika orang 
minta pertolongannya itu pergi dengan tangan kosong. Karena itu kepa- 
danya ia bertanya, "Maukah Anda saya tunjukkan jalan untuk memper- 
oleh kebutuhan Anda?” Orang tersebut menjawab, "Ya, tentu. Jalan 
apa yang Anda maksud?” Al-Hasan r.a. berkata, "Silakan Anda datang 
kepada Si Fulan yang terkenal kaya itu. Ia baru saja ditinggal wafat 
anak perempuannya. Dalam keadaan sedih tidak ada orang yang datang 
kepadanya, dan ia pun tidak mendengar ada seoran g punyang menya- 
takan belasungkawa. Jenguklah dia dan berdoalah di depannya, ”Al- 
hamdulillah, puji syukur bagi Allah yang men ghapuskan kesedihan Anda 
berkat kesediaan Anda duduk di atas kuburnya (yakni anak perempuan- 
nya). Seumpama Anda yang wafat lebih dulu ia pun akan dihapus kese- 
dihannya duduk di atas kuburan Anda.” Orang itu pergi melaksanakan 
petunjuk Al-Hasan r.a. Mendengar doa yang diucapkan Si Fulan yang 
terkenal kaya merasa terhibur dan hilanglah kesedihannya. Ia memberi 
sejumlah uang sebagai hadiah kepada orang yang sedang membutuh- 
kan pertolongan, seraya bertanya, "Apakah yang engkau ucapkan tadi 
susunan kata-katamu sendiri?” Pertanyaan itu dijawab, "Bukan, itu su- 
sunan lakimat orang lain, Al-Hasan bin Ali!” Orang kaya itu menyahut, 
"Engkau sungguh jujur! Ia (Al-Hasan bin Ali r.a.) memang sumber 
kalimat-kalimat yang fashih.” Ia memberi tanggapan seperti itu sambil 


5 Kalimat yang benar tata bahasanya, indah susunannya, singkat rumusannya, dan 
luas serta mendalam maknanya. . 
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menyerahkan hadiah khusus bagi Al-Hasan melalui orang yang meng- 
ucapkan kalimat-kalimat tersebut di atas. 

Memang benar, orang yang minta bantuan atau pertolongan kepa- 
da ahlul-bait tidak akan pulang dengan tangan kosong, bahkan sering 
menerima lebih dari yang diinginkan. Tidak aneh, karena mereka sejak 
kecil terlatih dengan akhlak Rasulullah saw., datuk mereka sendiri. Da- 
lam hal sifat-sifat penyantun, dermawan, dan gemar berbuat kebajik- 
an, semua ahlul-bait Rasulullah saw, adalah sama. Bahkan sifat-sifat me- 
reka yang mulia itu diwarisi oleh anak-cucu keturunannya, yang oleh 
masyarakat dipandang sebagai Imam atau pemimpin. 

Sebenarnya Al-Hasan r.a. dapat minta maaf kepada orang yang da- 
tang minta pertolongan kepadanya, sebab ia pada saat itu memang se- 
dang tidak mempunyai sesuatu yang pantas diberikan. Akan tetapiia 
merasa amat sedih bila membiarkan orang itu pergi dengan tangan 
hampa. Karena itulah ia mencari jalan untuk meniadakan kekecewaan 
orang yang sedang berkesempitan. 

Berita riwayat lain lagi menuturkan, pada suatu malam ia sedang ber- 
jalan mendengar suara orang berdoa di dalam rumah, mohon kepada Al- 
lah SWT agar dikaruniai rezeki 10.000 dirham untuk menutup kebu- 
tuhannya yang sangat mendesak. Mendengar itu Al-Hasan r.a. pulang ke 
rumah menyiapkan uang sebesar itu lalu menyuruh pembantunya me- 
nyerahkan uang tersebut kepada orang yang semalam berdoa di rumahnya. 

Pernah pula terjadi, pada suatu hari datang kepadanya seorang 
teman, mengeluh karena kesulitan hidup sehari-hari bersama keluarga- 
nya. Usai mendengar semua keluhannya, Al-Hasan r.a. memanggil salah 
seorang pembantu yang mengurus keuangan rumah tangganya. Ia me- 
nyuruhnya menghitung berapa yang dibutuhkan untuk keperluan 
penghidupannya sekeluarga dalam waktu tertentu, dan berapa perse- 
dian uang yang masih ada. Usai penghitungan dilakukan, Al-Hasan 
r.a, minta supaya kelebihannya diserahkan kepadanya. Pembantunya 
menyerahkan uang sebanyak 50.000 dirham. Akan tetapi Al-Hasan ma- 
sih bertanya, "Uang 500 dinar yang ada pada Anda digunakan untuk 
apa?” Pembantunya menjawab, bahwa uang itu masih disimpan oleh- 
nya. Al-Hasan ta. minta supaya uang yang 500 dinar itu diserahkan 
juga kepadanya. Ternyata setelah semua uang itu diterima, olehnya 
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diberikan kepada orang yang datang mengeluh dan minta pertolongan 
bahkan Al-Hasan r.a. masih minta maaf karena hanya dapat memberinya 
pertolongan sebesar itu! 

Pada suatu saat ia ditanya oleh seorang sahabat yang menganggap 
Al-Hasan ra. terlalu berlebih-lebihan memberi pertolongan kepada orang 
lain, "Mengapa Anda tidak pernah mau menolak orang yang datang 
minta pertolongan, kendati Anda sendiri kadang-kadang dalam keadaan 
susah?” Al-Hasan menjawab, "Saya selalu minta dan mengharap perto- 
longan Allah. Saya malu jika saya sendiri minta pertolongan, tetapi bersa- 
maan dengan itu saya menolak orang yang minta tolong. Allah SWT 
membiasakan diriku hidup dengan suatu kebiasaan baik. Allah senan- 
tiasa melimpahkan nikmat-Nya kepadaku, dan saya sudah terbiasa me- 
ratakan nikmat yang saya terima itu dengan orang lain. Saya takut, 
kalau saya memutuskan kebiasaan yang baik itu, Allah tidak lagi akan 
membiasakan diriku menerima pertolongan-Nya.” 

Sebuah riwayat menuturkan sebagai berikut: 

Al-Hasan, Al-Husain dan Abdullah bin Ja'far—yadhiyallahu 'anhum— 
berangkat ke Makkah untuk menunaikan ibadah haji bersama-sama. Di 
tengah perjalanan yang jauh itu mereka kehausan dan kelaparan, tambah 
lagi dengan beban berat yang dibawa dari Madinah. Dari kejauhan mereka 
melihat sebuah tempat berteduh semacam kemah. Mereka bertiga pergi 
mendekati tempat itu dan ternyata di sana tinggal seorang nenek. Mereka 
berterus terang minta makanan, tetapi nenek itu tidak mempunyai apa- 
apa kecuali seekor kambing betina. Mereka minta minum, tetapi karena 
nenek itu tidak mempunyai persediaan air, mereka dipersilakan memerah 
susu kambing untuk diminum. Nenek itu tidak tega melihat mereka 
kelaparan, karena itu ia lalu berkata, "Sungguh, jika kalian mau menyem- 
belih kambing itu akan saya carikan kayu bakar untuk memanggang 
dagingnya, lantas makanlah kalian hingga kenyang ....” Usai makan 
mereka duduk-duduk beristirahat hingga petang hari. Ketika hendak 
meninggalkan tempat tersebut, sambil minta diri dan berterima kasih 
mereka berkata kepada nenek yang baik hati itu, "Ibu, kami ini orang- 
orang Quraisy. Jika kami pulang dalam keadaan selamat, kami ingin 
membalas budi baik ibu. Ingatlah dan kapan-kapan datang kepada kami, 
insya-Allah budi baik ibu akan kami balas.” 
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Beberapa lama setelah tiga orang itu meninggalkan tempat, datang- 
lah suami nenek yang baik itu. Ia marah kepada istrinya, "Bagaimana 
sesungguhnya engkau itu! Kambing satu-satunya engkau biarkan di- 
sembelih untuk memberi makan orang-orang yang tidak kita kenal, 
lalu engkau katakan mereka itu orang-orang Quraisy!” 

Beberapa tahun kemudian, ketika nenek dan suaminya itu bertam- 
bah tua, terdesak oleh penghidupan sehari-hari yang sangat menderita 
mereka berdua datang ke Madinah, mengumpulkan tahi binatang untuk 
dijadikan pupuk. Pada suatu hari ketika nenek tua yang hidup sengsa- 
ra itu sedang berjalan di sebuah lorong membawa kantong besar tem- 
pat kotoran hewan, Al-Hasan melihatnya dari pintu rumah tempat ia 
sedang berdiri. Beberapa saat ia memperhatikan, dan ternyata nenek 
tua itu yang dulu pernah menolongnya dalam perjalanan haji ke Mak- 
kah. Tanpa ragu ia memanggil-manggil, "Hai ibu, apakah ibu masih 
mengenal saya?” Nenek itu agak tercengang dan menjawab, "Tidak, 
saya tidak pernah berkenalan dengan Anda!” Al-Hasan lalu menjelas- 
kan, "Saya salah satu di antara tiga orang Ouraisy yang dulu pernah 
ditolong ibu dalam perjalanan ke Makkah. Bukankah saya dulu menja- 
di salah seorang tamu ibu yang dijamu dengan susu dan seekor kam- 
bing?” Nenek itu masih belum ingat juga. Ia menjawab, "Sungguh, 
saya belum pernah mengenal Anda!” Al-Hasan menyahut, "Baiklah, 
kalau ibu tidak mengenal saya, sayalah yang mengenal ibu!” 

Ketika itu Al-Hasan r.a. sedang berkecukupan. Ia menyuruh pem- 
bantunya membeli seribu? ekor kambing untuk dihadiahkan kepada 
nenek. Selain kambing yang banyak itu ia juga diberi uang saku seribu 
dinar. Setelah itu Al-Hasan r.a. menyuruh pembantunya mengantar 
nenek tua itu kepada Al-Husain r.a. Ternyata setelah diperkenalkan Al- 
Husain r.a. ingat benar bahwa nenek itulah yang dulu pernah menolong- 
nya di tengah perjalanan ke Makkah. Ia bertanya kepada pembantu 
yang mengantar nenek itu, berapa banyak hadiah yang diberikan oleh 
kakaknya kepada nenek. Setelah diberi tahu jumlah semua hadiah yang 
diterima nenek itu dari Al-Hasan r.a., Al-Husain r.a. pun memberinya 


6  Penyebutan angka-angka di atas oleh sumber riwayat, mungkin sekadar untuk 
menunjukkan banyaknya jumlah. Cara penyebutan jumlah seperti itu banyak 
terdapat di dalam buku-buku riwayat yang ditulis orang zaman dahulu. 
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hadiah dalam bentuk dan jumlah yang sama. Dari rumah Al-Husain 
r.a. pembantu Al-Hasan r.a. disuruh mengantar nenek itu ke rumah 
“Abdullah bin Ja'far. Setelah mendengar jumlah hadiah-hadiah yang 
diberikan oleh Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu 'anhwma—kepada 
nenek itu, Abdullah berkata kepada pembantu Al-Hasan r.a., "Demi 
Allah, seumpama engkau mengantar orang tua ini kepada saya lebih 
dulu, tentu tidak akan memberatkan Al-Hasan dan Al-Husain!” Sete- 
lab itu ia menyuruh pembantunya membeli 2000 ekor kambing untuk 
diberikan kepada nenek, di samping uang sebanyak 2000 dinar. 


Nenek tua yang datang ke Madinah untuk mengumpulkan kotoran 
hewan, dengan hadiah-hadiah yang diterimanya itu berubah menjadi 
seorang yang kaya raya. 


Al-Hasan r.a pernah memberi uang dalam jumlah banyak kepada 
seorang penyair. Beberapa orang sahabatnya bertanya, "Apa maksud 
Anda memberi uang demikian banyak kepada seorang penyair yang 
durhaka kepada Allah dan biasa membual?” Ia menjawab, "Yang ter- 
baik dari uang yang Anda keluarkan ialah yang dapat menjaga kehormat- 
an diri Anda. Ketahuilah bahwa berbuat baik sama artinya dengan men- 
cegah kejahatan.” 


Apa yang pernah diperbuat Al-Hasan r.a. pernah pula diperbuat 
oleh Al-Husain r.a. Riwayat menuturkan, ada seorang penyair memuji- 
muji Al-Husain r.a., dan atas syair-syairnya yang banyak pujian itu ia 
diberi hadiah oleh Al-Husain r.a. Beberapa orang sahabat menyesali 
perbuatannya, tetapi cucu Rasulullah saw. itu segera menjelaskan mak- 
sud pemberiannya, "Saya khawatir kalau melalui bait-bait syairnya ia 
akan mengatakan, bahwa saya ini bukan putra Fathimah Az-Zahra binti 
Rasulullah saw., bukan putra ‘Ali bin Abi Thalib: lalu semua yang dika- 
takannya itu dipercaya orang. Kemudian syair-syairnya itu akan di- 
abadikan dalam buku-buku dan dihafal oleh para ahli riwayat di masa 
mendatang.” 

Ketika penyair yang bersangkutan mendengar penjelasan yang dibe- 
rikan oleh Al-Husain r.a. kepada beberapa orang sahabatnya, ia berka- 
ta, Hai putra Rasulullah, demi Allah Anda lebih mengenal pujian dan 
cercaan daripada saya!” 
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Pendidikan Al-Hasan r.a. dan Kecintaan Rasulullah saw. kepadanya 


Semua kaum Muslimin mengetahui bahwa Al-Hasan dan Al-Husain— 
radhiyallahu 'anhuma—adalah dua orang putra suami-istri Imam Ali 
bin Abi Thalib dan Fathimah Az-Zahra binti Muhammad Rasulullah 
saw. Karena itu tidaklah mengherankan jika dua orang putra ahlul-bait 
itu beroleh pendidikan tinggi, dan dibesarkan dalam lingkungan penuh 
kemuliaan dan keutamaan. Mereka berdua banyak mendengar sendiri 
apa yang pernah diucapkan oleh Rasulullah saw. Beliau sangat mencintai 
dua orang cucunya itu dan mengasuh mereka dengan penuh rasa kasih 
sayang. Bahkan beliau selalu menyebut mereka berdua sebagai” putra: 
putra” beliau sendiri. 

Sejak berumur 4 tahun Al-Hasan r.a. sudah dapat Seagal sejum- 
lah hadis yang diucapkan oleh datuknya, sebagaimana banyak termak- 
tub di dalam empat kitab hadis terkenal (As-Sunnatul Arba'ah). Salah 
satu di antara beberapa hadis yang diriwayatkan olehnya adalah seba- 
gai berikut: 


KIS SA KRA SI La, SN 
ana 


"Rasulullah saw. mengajarkan kepadaku kalimat-kalimat yang ku- 
ucapkan di dalam (shalat) witir.” 


Abul-Hura menuturkan, "Saya pernah bertanya kepada Al-Hasan 
r.a., soal-soal apa dari Rasulullah saw. yang selalu Anda ingat? Ia men- 
jawab: 


(KA LAS AP BS PO PGN Den ANTA 
“aa AGS, 


”Saya mengambil sebuah dari kurma-kurma sedekah lalu saya ku- 
lum di dalam mulut. Setelah beliau mengetahui hal itu segera 
mengeluarkan kurma yang berludah itu dari mulutku.” 


815 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


Hadis Rasulullah saw. lainnya adalah: 


Z LA 74 EESE Ad ke Ma 
w 4 1 P SAS 


”Dua-duanya itu (yakni Al-Hasan dan Al-Husain r.a.) adalah anak- 
anakku dan anak-anak Fathimah putriku. Ya Allah, aku mencintai 
keduanya itu, maka cintailah mereka berdua dan cintailah (pula) 
orang yang mencintai mereka.” 


Demikian besar perhatian Rasulullah saw. kepada dua orang cu- 
cunya itu sehingga pernah terjadi peristiwa berikut. Pada saat beliau 
sedang berkhutbah di atas mimbar (dalam masjid) datanglah Al-Hasan 
dan Al-Husain—radhiyallahu 'anhuma—(ketika itu masih kanak-kanak) 
lewat di depan beliau memakai baju berwarna merah. Melihat dua anak 
itu terantuk nyaris jatuh beliau segera turun, Jalu dua-duanya diangkat 
dan didudukkan di depan beliau. 

Pada suatu hari di saat Rasulullah saw. sedang sujud tiba-tiba Al- 
Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu “anhuma—naik ke atas punggung 
beliau. Ketika ada orang yang hendak melarang mereka dan menyuruh 
turun, beliau memberi isyarat supaya dua anak itu dibiarkan saja. Usai 
shalat kedua-duanya didudukkan di atas pangkuan beliau sambil ber- 
ucap, AA SSS ig & ” Barangsiapa mencintaiku hendaklah ia men- 
cintai dua anak ini.” 

Pada suatu hari ‘Ali, Fathimah, Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyal- 
lahu “anhuma—ke rumah Rasulullah saw. Oleh beliau Al-Hasan dan Al- 
Husain—radhiyallahu 'anhuma— dipangku, Imam Ali r.a. dirangkul de- 
ngan tangan yang satu dan Fathimah r.a. dirangkul dengan tangan 
yang lain, hingga mereka semua berada di dalam khamishah' berwarna 
hitam. JSI YAH Beliau lalu berdoa, "Ya Allah ... kepada-Mu, 
tidak ke neraka.” 


7 Baju luar amat longgar. 
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Sebuah hadis berasal dari Abi Bikrah yang diriwayatkan oleh Bu- 
khari menuturkan seperti berikut, "Saya pernah melihat Rasulullah 
saw. sedang berdiri di atas mimbar bersama Al-Hasan bin “Ali. Seben- 
tar-sebentar beliau melihat ke arah jamaah dan sebentar-sebentar meli- 
hat kepada Al-Hasan. Beliau kemudian berkata: 


Wd AAA 727 A 22 2 Al KI 
Sama SAN II UJI 


AG 
”Putraku ini adalah seorang pemimpin. Mudah-mudahan kelak 


melalui dia Allah akan mendamaikan dua golongan dari kaum Mus- 
limin.” 


Sudah tentu, baik Al-Hasan maupun Al-Husain—radhiyallahu 'an- 
huma—mewarisi banyak keutamaan, antara lain ketinggian mutu bahasa, 
ketajaman mata-hati, kekuatan daya-tanggap, kedermawanan, kesabaran 
dan lain-lain. Dua orang cucu Rasulullah saw. itu belajar Alguran dan 
tafsirnya dari ayahnya sendiri, Imam 'Ali r.a., dari ahlul-bait-nya, dan 
dari para sahabat Nabi terkemuka. Dari mereka itulah Al-Hasan dan 
Al-Husain—radhiyallahu 'anhuma—menerima banyak hadis. Kecuali itu 
dari ayahnya sendiri mereka berdua sering mendengar syair-syair dan 
kata-kata mutiara penuh hikmah. 

Sebuah kisah menceritakan kejadian seperti di bawah ini: 

Usai mandi dan berdandan rapi Al-Hasan r.a. keluar dari rumah 
hendak menuju suatu tempat. Di tengah jalan ia berpapasan dengan 
seorang Yahudi berusia lanjut, berpakaian kumal sambil memanggul 
kantong kulit wadah air. Ia minta agar Al-Hasan r.a. mau berhenti seje- 
nak karena hendak menanyakan sesuatu kepadanya. Setelah Al-Hasan 
berhenti orang Yahudi itu berkata, "Hai putra Rasulullah, datuk Anda 
pernah mengatakan bahwa dunia ini penjara bagi orang beriman dan 
surga bagi orang kafir. Anda adalah orang beriman dan saya orang kafir. 
Kenyataan yang saya lihat terbukti dunia ini surga bagi Anda dan Anda 
dapat hidup mengenyam segala kenikmatan. Sebaliknya, bagi saya dunia 
ini adalah penjara, kemalangan menimpa diri saya dan kemelaratan 
membuat saya hidup sengsara.” 
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Dengan tenang Al-Hasan r.a. menjawab, "Jika Anda mengetahui 
apa yang disediakan Allah bagi saya di akhirat kelak, tentu Anda akan 
dapat mengerti, bahwa dibanding dengan itu maka keberadaanku di 
dunia sekarang ini sama dengan dalam penjara. Demikian sebaliknya, 
jika Anda mengetahui azab apa yang disediakan Allah bagi Anda di 
akhirat kelak tentu Anda akan mengerti bahwa keberadaan Anda di 
dunia sekarang ini sama dengan di dalam surga.” 

Pertanyaan tersebut di atas tidak aneh diajukan kepada Al-Hasan 
ra. oleh seorang Yahudi. Tujuannya tentu tidak lain hanya hendak me- 
nanamkan keraguan di kalangan kaum Muslimin akan kebenaran Allah 
dan Rasul-Nya. Ia menghadap-hadapkan (mengkonfrontasikan) sabda 
Rasulullah saw. "Dunia ini penjara bagi seorang beriman dan surga 
bagi seorang kafir” sedita SI Sis dengan kenyataan yang 
tampak kebalikannya. Ia berpikir, jika apa yang diucapkan oleh 
Rasulullah saw. itu benar, mengapa Al-Hasan sebagai orang beriman 
dapat menikmati kehidupan dunia, sedangkan dia sendiri (orang 
Yahudi itu) hidup sengsara? Jelaslah, dengan mengajukan pertanyaan 
seperti itu ia tidak bermaksud lain kecuali hendak memojokkan Al- 
Hasan r.a. dan membohong-bohongkan Rasulullah saw. Akan tetapi 
orang Yahudi yang sengsara itu, atau berpura-pura sengsara, tidak tahu 
bahwa Al-Hasan r.a. itu seorang yang berpikir cerdas, berdaya-tanggap 
kuat dan bermata-hati tajam. Tanpa banyak berpikir ia memberi jawaban 
yang “mematikan.” Bagi orang kafir, kesengsaraan hidup di dunia masih 
merupakan keberuntungan jika dibanding dengan siksa neraka yang 
amat pedih di akhirat. Sedangkan bagi orang beriman, kenikmatan 
hidup di dunia masih merupakan kesusahan jika dibanding dengan 
kebahagiaan hidup di akhirat kelak. : 


Perkawinan Al-Hasan r.a. 


Sebagaimana diriwayatkan, Al-Hasan r.a. seorang pria yang sering nikah 
dan sering cerai. Kaum orientalis Barat yang pada umumnya beragama 
Nasrani, menuduh Al-Hasan r.a. sebagai pria yang oversexual (mempunyai 
rangsang seksual berlebihan), gemar bersenang-senang dan untuk tujuan 
itu ia menghamburkan uang tidak sedikit. Karena itulah ia menyerahkan 
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kekhalifahan kepada Mu'awiyah. Demikian kata mereka. 

Al-Hasan gemar berganti istri itu memang kenyataan sejarah hidup- 
nya, dan untuk itu memang diperlukan biaya cukup banyak. Akan tetapi 
kalau hanya karena itu ia menyerahkan kekhalifahan kepada Mu'awi- 
yah—musuhnya sendiri dan musuh ayahnya—itu tidak benar. Kita da- 
pat mengerti maksud tersembunyi di belakang tuduhan yang dilancar- 
kan oleh kaum orientalis Barat. Bukan itu saja jarum berbisa yang me- 
reka tusukkan ke dalam sejarah Islam dan kaum Muslimin. 

Menurut Al-Mada'iniy di kala Imam Ali r.a. masih hidup, Al-Hasan 
r.a. kawin-cerai berulang kali, sehingga ayahnya pernah berkata, "Al- 
Hasan terlalu sering kawin dan cerai sehingga saya khawatir kalau-kalau 
hal itu akan mengundang permusuhan orang banyak.” Imam Ali ra. 
tidak membenarkan Al-Hasan r.a. membiasakan diri berbuat seperti 
itu. Dalam salah satu khutbahnya ia pernah menyatakan kepada jamaah, 
supaya jangan ada di antara mereka yang mau menerima Al-Hasan r.a. 
sebagai menantu. Akan tetapi pada masa itu siapakah yang tidak ingin 
berbesan dengan Imam “Ali, dan janda muda atau gadis manakah yang 
tidak ingin mempunyai anak keturunan ahlul-bait Rasulullah saw.? Apa- 
lagi Al-Hasan r.a. sendiri seorang pria yang tampan, lembut, dan berpe- 
nampilan simpatik. 

Tidak semua orang memandang sering kawin dan cerai itu perbuat- 
an rendah. Abi Sufyan bin “Uyainah, misalnya, dengan tegas memfatwa- 
kan hal itu, tentu saja fatwa tersebut dinyatakan atas dasar kondisi sosial 
yang objektif pada masa itu. Ada pula orang mengaitkan kegemaran 
kawin dan cerai dengan perilaku beberapa orang Sufi. Orang yang tidak 
menyalahkan perilaku orang Sufi seperti itu bertanya kepada temannya, 
“Apa yang Anda salahkan dari mereka itu?” Temannya menyahut, ”Me- 
reka begitu karena banyak makan!” Pihak yang bertanya berkata, "Jika 
Anda lapar tentu Anda makan seperti mereka!” Temannya menyahut, 
"Ya, tetapi mereka sering kawin!” Pernyataan itu dijawab, "Jika Anda 
memejamkan mata pantang melihat perempuan bukan muhrim dan 
ketat menjaga diri dari perbuatan yang tidak senonoh tentu Anda akan 
berbuat seperti mereka!” 

Perbantahan demikian itu tak ada manfaatnya. Apakah orang Sufi 
lebih lapar daripada orang lain? Kaum buruh yang bekerja berat sepan- 
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jang hari tentu lebih lapar daripada orang lain yang tidak bekerja seperti 
mereka. Namun, kenyataannya mereka makan tidak lebih dari jatahnya 
sehari-hari. Malah banyak juga di antara mereka yang sengaja membatasi 
diri. Demikian juga orang yang memejamkan mata pantang melihat 
perempuan bukan muhrim dan keras menjaga diri dari hubungan sek- 
sual yang haram. Orang seperti itu tidak mesti sering kawin dan cerai. 
Bahkan banyak di antara mereka yang merasa cukup dengan "apa yang 
ada”. Mereka sibuk memikirkan berbagai macam soal. Pikiran dan 
angan-angannya tidak dicekam oleh hal-hal yang menggiurkan selera. 
Seorang ulama puncak yang cenderung kepada tasawwuf dan terke- 
nal sebagai Syaikhul-Islam mengatakan, “Karena nafsu syahwat pada 
umumnya menguasai temperamen (perangai) orang Arab, maka ke- 
inginan mempunyai istri lebih dari seorang tampak lebih kuat. Orang- 
orang saleh dari kalangan mereka banyak yang melakukan itu.” Lebih 
jauh ia berpendapat, "Bagi orang yang nafsu syahwatnya tidak dapat 
dicukupi oleh satu istri, tidak ada jeleknya jika ia nikah lagi dengan 
wanita lain. Imam ‘Ali ra. sendiri tidak lama sepeninggal istrinya, Fathi- 
mah r.a., ia nikah lagi dengan wanita lain. Memang benar bahwa di 
kalangan kaum pria terdapat orang-orang yang temperamen seksualnya 
demikian tinggi, mungkin Al-Hasan ra. termasuk di dalamnya, tetapi 
tidak sampai melampaui batas kewajaran. Ia tetap seorang yang sangat 
besar ketakwaannya, hidup bersih (tidak bergelimang dalam kemaksiat- 
an) dan patuh kepada hukum agama. 
. Seorang sahabat Al-Hasan r.a. datang kepadanya minta diizinkan? 
mencerai dua orang istrinya. Permintaan itu dikabulkan dengan syarat 
pria itu harus memberi mut'ah 10.000 dirham kepada masing-masing. 
Setelah perceraian terlaksana, pria yang bersangkutan datang lagi kepa- 
da Al-Hasan ra. Ketika ditanya bagaimana keadaan dua orang istri yang 
dicerai, pria itu menjawab, "Yang satu menundukkan kepala lalu me- 
lengos, dan yang satunya lagi menangis serta meratap. Saya dengar ia 
mengatakan, ”mut'ah tak ada artinya dibanding pisah dengan kekasih.” 
Mendengar jawaban itu Al-Hasan r.a. tertegun dan merasa kasihan, 
kemudian berkata, "Seumpama saya dapat merujuk semua istri yang 
sudah saya cerai, tentu semua wanita mantan istriku akan kurujuk.” 


8 Peristiwa itu mungkin terjadi pada waktu Al-Hasan r.a. masih sebagai khalifah. 
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Pada suatu hari Al-Hasan r.a. datang ke rumah “Abdurrahman bin 
Al-Harits bin Hisyam, seorang ulama puncak yang tiada duanya di Ma- 
dinah pada masa itu. Kedatangan cucu Rasulullah saw. disambut oleh- 
nya dengan hormat dan dipersilakan duduk di tempatnya sendiri. 'Ab- 
durrahman bertanya, "Mengapa Anda tidak menyuruh orang memang- 
gil saya supaya datang?” Al-Hasan r.a. menjawab, "Saya yang butuh, 
bukan Anda.” Ketika Abdurrahman bertanya kebutuhan apa yang di- 
perlukan, Al-Hasan r.a. menjawab terus terang, "Saya datang untuk 
melamar putri Anda!” Betapa kaget Abdurrahman mendengar jawaban 
seperti itu. Ia mendongak ke atas, kemudian menyahut, "Demi Allah, 
bagi saya di muka bumi ini tidak ada orang yang lebih mulia daripada 
Anda. Akan tetapi Anda tentu mengetahui bahwa anak perempuanku 
adalah bagian dari darah-dagingku. Apa yang menyusahkan dia me- 
nyusahkan saya dan apa yang menyenangkan dia menyenangkan saya. 
Anda saya kenal sebagai orang yang gemar mencari istri, saya khawatir 
jika anak perempuan saya sudah menjadi istri Anda, tak lama kemudian 
ia Anda cerai juga. Jika Anda berbuat seperti itu saya takut kalau hati 
saya akan berubah terhadap Anda, karena Anda adalah bagian dari da- 
rah-daging Rasulullah saw. Akan tetapi jika Anda berjanji tidak akan 
mencerainya, baiklah, Anda akan kunikahkan dengannya!” 

Islam dengan tegas membatasi jumlah istri maksimal empat or- 
ang, padahal ketika itu semua bangsa di dunia masih mengakui hak 
seorang pria untuk mempunyai istri tidak terbatas jumlahnya. Kecuali 
itu masih berlaku pula sisa-sisa tradisi zaman perbudakan, tradisi yang 
membolehkan seorang pria menggauli budak perempuan miliknya, 
berapa pun banyaknya. Dalam sejarah raja-raja dahulu di seluruh dunia 
kita temukan kenyataan bahwa setiap raja tidak hanya mempunyai 
seorang permaisuri. Mereka mempunyai banyak hamba sahaya, dayang- 
dayang, gundik-gundik, dan selir-selir. Kenyataan tersebut tidak pernah 
menjadi alasan untuk melepaskan takhta kerajaan, atau dirasa meng- 
ganggu tugas-tugas pemerintahan. Jika kita telaah buku-buku sejarah 
kerajaan Prancis misalnya, kita akan menemukan bukti bahwa di negeri 
itu raja-rajanya mempunyai selir tidak terhitung banyaknya, padahal 
agama mereka tidak mengizinkan. 
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Segi-segi Perbedaan antara Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu 
‘anhuma i 


Sayyid Muhammad Rasyid Ridha dalam bukunya mengenai ahlul-bait 
Rasulullah saw. menerangkan, bahwa wujud lahiriah Al-Hasan dari ba- 
gian dada ke atas mirip dengan Rasulullah saw., sedangkan adiknya, 
Al-Husain r.a., dari bagian dada ke bawah menyerupai datuknya, Ra- 
sulullah saw. Baik Al-Hasan maupun Al-Husain—radhiyallāhu 'anhuma— 
tidak tergolong yang berbadan tinggi, tetapi juga tidak pendek. Lebar 
bidang dada mereka selebar bahunya. Tulang-belulang Al-Husain r.a. 
besar-besar hingga wajahnya serta penampilannya tampak kekar. Warna 
kulit dua orang bersaudara itu sama, yakni putih kemerah-merahan. 

Taufiq Abu Alam di dalam bukunya yang berjudul Ahlul-Bait menga- 
takan, wujud lahiriah Al-Hasan r.a. mirip dengan Rasulullah saw., se- 
dangkan adiknya lebih menyerupai ayahnya, Imam ‘Ali ra. Dikatakan 
Juga, bahwa kemiripan dua kakak-beradik dengan ayah dan datuknya 
itu mencerminkan tabiat dan temperamen masing-masing. Al-Hasan 
ra. bertabiat mirip dengan datuknya, sedangkan Al-Husain r.a. berta- 
biat mirip dengan ibunya, Fathimah binti Muhammad saw. 

Memang sebagaimana telah kami kemukakan, bahwa Al-Hasan se- 
orang yang mempunyai tenggang rasa, lapang dada, sabar, tidak keras, 
dan tidak lunak (sedang-sedang saja). Lain halnya dengan Al-Husain 
ra. Ia bertabiat keras, tegas, pemberani jika merasa benar, teguh berpe- 
gang pada prinsip, dan berterus terang menyatakan pendiriannya dalam 
menghadapi masalah. Ia hampir tidak berbeda dari ayahnya. 

Tabiat Al-Hasan ra. tampak sangat jelas ketika terjadi kemelut politik 
di Madinah menentang kebijakan Khalifah “Utsman r.a. Ketika itu Al- 
Hasan r.a. berpendapat, ayahnya lebih baik keluar meninggalkan Madi- 
nah. Dengan demikian, bila terjadi sesuatu yang menimpa diri Khalifah 
“Utsman ra. ia jauh dari segala kemungkinan yang sama sekali tidak 
diharapkan oleh Islam dan kaum Muslimin. Pada saat pergolakan politik 
sampai kepada puncaknya hingga Khalifah “Utsman r.a. mati terbunuh 
di tangan kaum pemberontak, kemudian kaum Muslimin di Madinah 
hendak memba'iat Imam Ali r.a. sebagai khalifah keempat, Al-Hasan 
ra. juga berpendapat lebih baik ayahnya tidak buru-buru menerima f 
pembai'atan mereka. Lebih baik menunggu dulu hingga datang per- 
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utusan kaum Muslimin dari berbagai pelosok, agar pembai'atan kepada 
dirinya merata dinyatakan oleh penduduk berbagai daerah. Ketika Thal- 
hah bin “Ubaidillah dan Zubair bin Al-Awwam sudah berniat hendak 
menentang kekhalifahan Imam ‘Ali r.a., Al-Hasan pun berpikir agar 
ayahnya tetap tinggal di Madinah, tidak melayani tantangan dan an- 
caman mereka. Dengan demikian, menurut Al-Hasan r.a. merekalah 
yang nanti akan memikul pertanggungjawaban atas terjadinya mala- 
petaka dan kerusakan umat beriman. | 

Akan tetapi Imam ‘Ali r.a. tidak sependapat dengan semuanya itu. 
Kepada putranya (Al-Hasan ra.) ia menjelaskan: 

"Pendapatmu yang menghendaki saya pergi meninggalkan Madi- 
nah karena “Utsman sudah dikepung kaum pemberontak, ketahuilah 
bahwa sesungguhnya diriku sendiri juga sudah berada di dalam kepung- 
an. Mengenai pendapatmu yang menyarankan agar saya tidak meneri- 
ma pembai'atan lebih dulu sebelum datang pernyataan ba'iat dari dae- 
rah-daerah, ketahuilah bahwa soal pemba'iatan seorang Khalifah berada 
di tangan kaum Muslimin Madinah. Saya tidak ingin kesempatan un- 
tuk meluruskan keadaan sekarang ini hilang sia-sia. Adapun mengenai 
pendapatmu yang menyarankan agar saya tidak melayani tantangan serta 
ancaman Thalhah dan Zubair, itu merupakan kelemahan dan kehinaan 
yang membahayakan agama Islam. Saya tidak rela melihat kekhalifahan 
tanpa dasar berada di tangan orang yang tidak semestinya. Mengenai 
saranmu agar aku tetap tinggal di rumah, lantas bagaimana saya dapat 
memenuhi kewajiban yang harus saya lakukan? Apa sesungguhnya yang 
engkau inginkan mengenai diriku? Apakah engkau menginginkan saya 
menjadi seperti serigala yang dikejar-kejar, dikepung, dan diteriaki or- 
ang banyak kemudian lolos setelah menemukan peluang? Jika bukan 
saya yang wajib mengindahkan persoalan yang berkaitan dengan diri 
saya sendiri, lantas siapa yang mau mengindahkannya? Sudahlah, hai 
anakku, tak usah engkau mencampuri urusan itu!” 

Imam Ali r.a. tidak dapat menerima saran-saran Al-Hasan r.a. ka- 
rena ia sudah mempertimbangkan masak-masak, bahwa keberadaan- 


9 Hal itu sudah menjadi konsensus kaum Muslimin sejak pembai'atan Abū Bakar 
ra. sebagai khalifah pertama. 
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nya di Madinah pada saat Khlaifah “Utsman dalam kepungan pembe- 
rontak, lebih tepat daripada kalau ia pergi meninggalkan kota itu. De- 
ngan tetap berada di Madinah ia tidak akan dituduh membiarkan 
Khalifah “Utsman terkepung, dan meninggalkannya di saat-saat sedang 
menghadapi bahaya. Ia tidak akan dituduh sebagai orang yang me- 
lepaskan diri dari tanggung jawab, atau dituduh memberi keleluasaan 
kepada kaum pemberontak untuk membunuh “Utsman r.a. Imam “Ali 
ra. pun sadar, jika ia menolak atau menangguhkan pembai'atan kaum 
Muslimin, justru sikap seperti itulah yang tidak menunjukkan rasa tang- 
gung jawab. Ia tahu, dipandang dari segi apa pun tidak ada orang lain 
yang berhak menempati kekhalifahan kecuali dirinya. Itu bukan kese- 
rakahan dan bukan ambisi kekuasaan atau kepemimpinan. Menurut 
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri oleh siapa pun, ia adalah me- 
nantu Rasulullah saw., putra asuhan beliau, anak didik beliau, dan sau- 
dara sepupu beliau. Kecuali itu ia juga orang pertama yang memeluk 
Islam dan sejak usia remaja. Ia tidak pernah absen dalam peperangan- 
peperangan membela kebenaran Allah dan Rasul-Nya. Semua orang 
mengenalnya sebagai seorang pendekar perang yang gagah berani. Se- 
bagai putra asuhan, anak didik, dan menantu Rasulullah saw. Semua 
orang mengakui kedalaman ilmu dan pengetahuannya, terutama me- 
ngenai agama. Masih ada kenyataan lain yang diakui oleh semua orang, 
bahwa sepeninggal Khalifah “Utsman r.a. memang tidak ada sahabat- 
Nabi lainnya yang lebih utama daripada Imam “Ali r.a. untuk dibai'at 
sebagai khalifah. Jadi, bagaimana mungkin orang yang mempunyai ke- 
dudukan, martabat dan kesanggupan seperti Imam Ali dapat duduk 
bersantai di rumah, membiarkan umat terancam bahaya?! 

` Kendati Al-Hasan ra. tidak sependapat dengan ayahnya, tetapi ia 
tetap mematuhi perintah-perintahnya. Ketika ia bersama Al-Husain ra. 
diperintah oleh ayahnya supaya berjaga-jaga di pintu rumah Khalifah 
“Utsman untuk melindungi keselamatannya, ia pun melaksanakan pe- 
rintah itu sebaik-baiknya. Ketika Ummul-Mu'minin bersama Thalhah 
bin “Ubaidillah dan Zubair bin Al-Awwam mengorbankan peperangan 
melawan kekhalifahan ayahnya (Imam Ali r.a.), Al-Hasan bergabung 
dengan pasukan ayahnya menghadapi pemberontakan bersenjata di 
Bashrah (Wag'atul-Jamal): 
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Ketika ia mendengar Abū Misa Al-Asy'ariy menganjur-anjurkan 
kaum Muslimin mogok berjuang mempertahankan kekhalifahan Imam 
Ali yang sah, Al-Hasan r.a. juga dengan tegas mencela perbuatan itu. 
Ketika Abu Musa berkata kepada sejumlah kaum Muslimin di Kufah, 
”Hai saudara-saudara, peperangan semacam itu adalah bencana sema- 
ta-mata dan fitnah buta. Menghadapi keadaan itu orang yang tidur 
lebih baik daripada yang berjaga, orang yang berjaga lebih baik daripa- 
da yang duduk, yang duduk lebih baik daripada yang berdiri, dan yang 
berdiri lebih baik daripada mengendarai kuda atau unta. Masukkan 
pedang ke dalam sarungnya dan lepaskanlah ujung-ujung tombak dari 
tangkainya, jangan dengarkan suara orang dan lindungilah orang-orang 
yang teraniaya serta tertindas hingga keadaan menjadi baik kembali!” 

Ketika itu Al-Hasan ra. mendatangi Abū Misa Al-Asy'ariy, menegur. 
dan mengingatkan, "Hai Abi Masi, mengapa Anda menghalangi orang- 
orang bergabung dengan kami? Demi Allah, kami tidak mempunyai 
tujuan lain kecuali hendak memperbaiki keadaan. Ketahuilah orang 
seperti Amirul-Mu'minim (yakni Imam Ali r.a.) tidak dapat ditakut-takuti 
oleh siapa pun!” 

Teguran Al-Hasan kepada Abū Misa tersebut menunjukkan keya- 
kinannya bahwa ayahnya mempunyai kesanggupan penuh urituk meng- 
atasi keadaan. Dengan semangat berapi-api ia lalu berpidato di depan 
massa yang tidak sedikit jumlahnya, "Hai saudara-saudara, sambutlah 
seruan Amirul-Mu minim dan berjuanglah bersama-sama saudara yang 
lain! Orang yang lebih cepat mematuhi perintah pihak berwenang ia 
akan memetik buah lebih baik! Sambutlah segera seruan kami dan ma- 
rilah kita hadapi cobaan kita bersama!” Setelah ia melihat banyak or- 
ang menunjukkan simpati kepada ayahnya, ia melanjutkan seruannya, 
"Saudara-saudara, besok pagi saya berangkat ke medan perang. Siapa 
di antara kalian yang hendak turut serta, dapat berangkat bersama 
melalui jalan darat. Dan siapa yang hendak berangkat sendiri-sendiri 
ia dapat juga berangkat melalui sungai (Al-Furat)!” 

Perbedaan tabiat antara Al-Hasan r.a. dan Al-Husain ra. sudah tam- 
pak jelas sejak mereka masih kecil. Sebagai ibu, Siti Fathimah Az-Zahra 
ra. tentu berusaha dengan sungguh-sungguh memberi perlakuan yang 
sama kepada dua orang putranya. Demikian juga dalam hal kasih sayang 
dan kecintaan. Akan tetapi banyak orang luar melihat putri Nabi Mu- 
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hammad saw. itu menumpahkan kasih sayang lebih banyak kepada Al- 
Hasan r.a. Mungkin itu disebabkan oleh persamaan tabiat antara kedua- 
nya. Bunda Al-Husain r.a. itu memang berhati keras dan berkemauan 
kuat. Tabiat itu rupanya diwarisi oleh Al-Husain r.a. Dua-duanya me- 
mang tidak kenal kompromi dalam mempertahankan prinsip kebenaran, 
tegas, dan pantang menyembunyikan kenyataan yang batil. Sifat terbuka 
demikian itu tentu dilandasi dengan semangat berani karena benar yang 
dimiliki oleh ibu dan putranya. 

Tabiat dua orang cucu Rasulullah saw. tersebut makin tampak jelas 
dan menonjol setelah masing-masing menjadi dewasa. Sekadar menja- 
di contoh dapat dikemukakan kenyataan berikut: sepeninggal ayah- 
nya, Al-Hasan ra. dibai'at oleh kaum Muslimin Kufah sebagai khalifah 
atau Amirul-Mu'minim. Beberapa lama kemudian dalam kedudukannya 
sebagai khalifah ia berpikir, jika kedudukan itu hendak terus dipertahan- 
kan dari rongrongan Mu'awiyah bin Abi Sufyan yang sudah menandingi 
kekhalifahan ayahnya (Imam Ali ra.) sejak beberapa tahun lalu, tentu 
akan menambah berlarut-larutnya perang saudara di antara umat Is- 
lam. Oleh karena itu, setelah melalui pertimbangan sedalam-dalam- 
nya, Al-Hasan ra. tidak enggan melepaskan kekhalifahan yang 
diperolehnya dengan sah. Kekuasaannya sebagai khalifah malah dise- 
rahkan kepada Mu'awiyah atas dasar syarat-syarat tertentu yang 
disetujui bersama dalam perundingan secara damai. Kebijakan politik 
Al-Hasan r.a. itu ternyata tidak dapat dibenarkan oleh adiknya, Al- 
Husain r.a. Adiknya bertekad hendak mempertahankan dan memulih- 
kannya kembali ke tangan ahlul-bait Rasulullah saw., betapapun besarnya 
risiko yang harus dihadapi. Kemudian terbukti, setelah Mu'awiyah tidak 
menepati janji yang telah dibuatnya sendiri bersama Al-Hasan r.a., Al- 
Husain r.a. tidak berpangku tangan. Ia menolak dan tidak mengakui 
Yazid bin Muawiyah sebagai khalifah, lalu berangkat ke Kufah untuk 
memimpin perlawanan. Demikian keras hati Al-Husain r.a. sehingga 
soal menang dan kalah tidak menjadi perhitungan lagi bagi dirinya. Ia 
lebih suka mati membela kebenaran yang diyakininya daripada hidup 
mendukung kebatilan yang dibencinya. 


826 


Al-Hasan bin Ali r.a. 


KEKHALIFAHAN AL-HASAN R.A. 
Tahun 40-41 Hijriyah 


Akibat serangan teror Khawarij yang dilakukan oleh Abdurrahman bin 
Muljam, Imam “Ali r.a. wafat. Satu hari sebelum wafatnya, Jundub bin 
“Abdullah datang menjenguk. Dalam pembicaraan Jundub memberita- 
hukan keinginan kaum Muslimin Kufah hendak memba'iat Al-Hasan 
ra. jika Imam Ali r.a. tidak tertolong lagi keselamatan jiwanya. Menge- 
nai itu ia hanya menjawab dengan suara lirih terputus-putus, "Saya 
tidak menyuruh dan tidak melarang. Mengenai itu kalian lebih tahu!” 
Setelah memberi jawaban seperti itu ia minta supaya dua orang putra- 
nya, Al-Hasan r.a. dan Al-Husain r.a., mendekat. Kepada mereka berdua 
ia berpesan: 

“Kalian kuwasiatkan (kupesankan) supaya tetap bertakwa kepada 
Allah. Janganlah kalian berbuat kejahatan di dunia kendati orang ber- 
buat jahat terhadap kalian. Janganlah kalian menangisi apa pun yang 
terlepas (hilang) dari kalian. Katakanlah yang benar adalah benar dan 
yang salah adalah salah. Kasihanilah anak-anak yatim dan berilah perto- 
longan kepada orang yang membutuhkan. Berbuatlah kebajikan seba- 
nyak-banyaknya untuk bekal di akhirat. Kalian berdua hendaklah men- 
jadi musuh bagi orang yang zalim dan menjadi pembela orang yang 
madzlum (teraniaya). Amalkanlah semua yang terdapat di dalam Ki- 
tabullah dan jangan sekali-kali engkau menghiraukan orang yang tidak 
menyukaimu dan menegakkan kebenaran Allah di muka bumi.” 

Imam Ali r.a. wafat tanpa menunjuk atau mengusulkan siapa pun 
sebelumnya untuk dibai'at sebagai khalifah berikutnya. Ia membiar- 
kan umat menentukan sendiri siapa yang dinilai baik dan tepat dibai'at 
sebagai khalifah. 

Wasiat Imam Ali r.a. tersebut menunjukkan semangat kerakyatan, 
atau yang dalam zaman kita dewasa ini terkenal dengan istilah "demo- 
krasi.” Demokrasi yang dilandasi ketakwaan kepada Allah SWT, karena 
ketakwaan adalah pangkal keutamaan. Ja mewasiatkan dua orang pu- 
tranya supaya melawan orang zalim dan membela orang madzlum, beta- 
papun kuatnya orang yang zalim itu dan betapapun rendahnya orang 
yang madzlum. Itu menunjukkan semangat keadilan dan selain itu me- 
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nunjukkan pula keteguhan jiwa yang tidak mudah goyah cenderung 
kepada kebatilan. i 

Al-Hasan r.a. sendiri sebenarnya enggan dibai'at sebagai khalifah. 
Akan tetapi karena desakan kuat dari kaum Muslimin Kufah yang dipe- 
lopori Qais bin Sa'ad Al-Anshariy, ia terpaksa menerima pembai'atan 
mereka. Keengganannya itu tampak sekali dari sikapnya yang pasif (ti- 
dak berbuat apa-apa) selama dua bulan sejak pembai'atannya. Ia tidak 
mengambil tindakan atau langkah kebijakan apa pun terhadap Mu'i- 
wiyah bin Abu Sufyan di Syam (Damsyik) yang sudah siap mencaplok 
seluruh dunia Islam. Hal itu sangat mengecewakan adiknya, Al-Husain 
ra., seorang pemuda yang memiliki semangat sama dengan ayahnya. 
Setelah didesak oleh orang-orang sekitarnya barulah Al-Hasan memi- 
kirkan tindakan atau langkah-langkah apa yang hendak diambil. 

Kelambanan sikap Al-Hasan itu sebenarnya tidak aneh. Karena dari 
jawabannya yang diberikan kepada Qais bin Sa'ad Al-Anshariy kita su- 
dah dapat mengerti. Ketika memba'iat Al-Hasan r.a. Qais bin Sa'ad (orang 
pertama yang menyatakan bai'at) berucap, ”Ulurkan tangan Anda ... 
Anda saya bai'at atas dasar Kitabullah SWT, Sunnah Rasul-Nya, dan 
perjuangan melawan orang-orang yang menghalalkan segala cara (al- 
muhillin).” Sebagai jawaban Al-Hasan ra. berucap, "Ya, atas dasar Kitibul- 
lah dan Sunnah Rasul-Nya. Itu di atas semua janji!” < 

Beberapa hari usai pembai'atannya ia menerima sepucuk surat dari 
“Abdullah bin “Abbas yang antara lain berisi nasihat, "Umat telah mem- 
percayakan kepentingannya kepada Anda. Karena itu hendaklah Anda 
bersikap tegas dan berjuanglah melawan musuh. Jangan memaparkan 
kesalahan orang lain selagi kesalahannya itu tidak merusak agama. Ang- 
katlah (dalam jabatan pemerintahan) orang-orang dari berbagai keluarga 
(kabilah), dengan demikian Anda akan beroleh kemaslahatan dari ka- 
bilah-kabilah mereka.” 

Sesuai dengan tabiat Al-Hasan r.a. yang lebih menyukai perdamai- 
an, ia mencoba hendak mencari penyelesaian secara damai dengan Mu'i- 
wiyah di Syam. Ia baru siap berperang jika usaha damainya tidak menda- 
tangkan hasil. Setelah menyusun kekuatan bersenjata yang cukup besar 
di Kufah ia menulis surat kepada Mu'awiyah, berisi pemberitahuan bahwa 
ia telah dibai'at oleh kaum Muslimin Kufah sebagai khalifah: Ia menuntut 
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agar Mu'awiyah bersedia menyatakan bai'at kepadanya, seperti yang 
dilakukan oleh kaum Muslimin Irak (Kufah). Dalam suratnya itu ia 
berkata antara lain, "Janganlah Anda terus-menerus membenamkan diri 
dalam kebatilan. Bergabunglah dengan orang-orang yang telah 
membai'atku. Anda sesungguhnya telah mengerti bahwa saya lebih 
berhak memegang tampuk pimpinan umat Islam. Lindungilah dirimu 
dari murka Allah dan tinggalkanlah perbuatan durhaka. Hentikanlah 
pertampahan darah, karena sudah cukup banyak darah mengalir yang 
harus Anda pikul pertanggungjawabannya kelak di akhirat. Nyatakanlah 
kesetiaan Anda kepadaku dan janganlah menuntut sesuatu yang bukan 
hak Anda, demi kerukunan dan persatuan umat ini.” 

Mu'awiyah bukan anak kemarin. Ia sudah banyak makan garam. 
Ia mengenal tabiat Al-Hasan yang lebih mencintai perdamaian. Wa- 
laupun isi surat Al-Hasan r.a. itu cukup keras, tetapi Mu'awiyah tidak 
gusar. Perlahan-lahan ia membaca, kemudian mengambil secarik kertas 
lalu menulis jawaban, antara Jain sebagai berikut. 

”.... Jika saya yakin bahwa engkau lebih tepat menjadi pemimpin 
umat daripada diriku, dan jika saya yakin bahwa engkau sanggup menja- 
lankan politik untuk memperkuat kaum Muslimin serta melemahkan 
kekuatan musuh, tentu kekhalifahan saya relakan kepadamu.” Pernya- 
taan yang sinis itu dilanjutkan, "Akan tetapi saya yakin bahwa saya lebih 
mempunyai kemampuan daripada dirimu. Dengan usiaku yang sudah 
tua sekarang ini tentu saya lebih berpengalaman. Karena itu sesungguh- 
nya engkaulah yang lebih patut memberi dukungan kepadaku. Dengan 
ini saya mengajakmu bergabung dengan barisanku dan taat kepadaku. 
Saya berjanji, menjelang akhir hidupku kekhalifahan akan kuserahkan 
kembali kepadamu.” 

"Sebagai tokoh yang sudah berpengalaman menempuh cara "mem- 
beli suara” untuk memperoleh dukungan politik, Mu'awiyah berkata 
lebih jauh dalam suratnya, "Selain itu saya bersedia menyerahkan se- 
bagian dari harta kekayaan Baitul-Mal di Kufah kepadamu. Engkau 
boleh mengambilnya untuk keperluanmu sendiri. Di samping itu akan 
saya serahkan juga kepadamu sebagian dari hasil pemungutan pajak 
di Irak setiap tahun, guna mencukupi kebutuhan hidup keluargamu.” 

Tawaran ”suap” tersebut tentu saja ditolak mentah-mentah oleh 
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Al-Hasan r.a. Beberapa kali diadakan perudingan melalui para wakil 
kedua belah pihak, tetapi makin lama berunding makin jauh dari perda- 
majan yang diharapkan. Bahaya perang bahkan semakin dekat. 
Beberapa waktu kemudian penduduk Kufah digemparkan oleh be- 
rita tentang gerakan pasukan Mu'awiyah dari Syam yang hendak me- 
nyerbu Irak. Mereka sudah tiba di tempat bernama ”Maskin.” Khalifah 
Al-Hasan r.a. segera mengumpulkan pnduduk Kufah di Masjid Besar. 
Dari atas mimbar ia mengumumkan bahwa pasukan Syam yang hendak 
menyerbu Irak sudah berada di dekat Kufah. Dengan semangat me- 
nyala-nyala Al-Hasan r.a. berseru, agar seluruh Muslimin Kufah Siap sia- 
ga berperang mengusir pasukan musuh. Ia minta supaya setiap pria 
yang sehat dan sanggup memanggul senjata keluar meninggalkan ru- 
mah, berangkat ke medan perang. Khalifah Al-Hasan r.a. memilih Na- 
khilah sebagai tempat pemusatan pasukannya. Nakhilah terletak tidak 
seberapa jauh dari Kufah. Al-Hasan ra. tahu benar bahwa semangat dan 
daya juang kaum Muslimin Kufah tidak setinggi dahulu, namun ia masih 
tetap mempunyai harapan, bahwa mereka pasti akan bangkit membela 
kampung halaman yang akan dijarah habis-habisan oleh kaum penyerbu. 
Akan tetapi malang ... ia tidak memperoleh apa yang diharapkan. 
Lain halnya kaum Muslimin di Syam, mereka menyambut hangat seruan 
Mu'awiyah. Sedangkan kaum Muslimin Kufah menyambut dingin, bah- 
kan banyak yang acuh tak acuh mendengar seruan khalifahnya. Seruan 
seorang khalifah yang mereka bai'at sendiri dengan mengikrarkan sum- 
pah-setia, mereka tanggapi dengan sikap masa bodoh. Hati mereka tidak 
tergerak lagi mendengar seruan berperang untuk membela kampung 
halaman. Tidak ada yang merasa cemas mendengar berita maksud ke- 
datangan pasukan Syam untuk menumbangkan kekhalifahan Al-Hasan 
r.a. yang mereka dirikan sendiri dengan memba'iat cucu Rasulullah 
saw. itu. Kendati hanya sebagian penduduk Kufah saja yang bersikap 
seperti itu, namun yang sebagian lainnya pun mengecutkan hati. Se- 
golongan tampak loyo terbius oleh janji-janji manis dari para pe- 
mimpinnya yang sudah jatuh dalam pangkuan Mu'awiyah. Segolongan 
lainnya lagi pada dasarnya masih mempunyai semangat berjuang, tetapi 
mereka berpikir njlimet memperhitungkan untung-rugi bagi diri mereka 
sendiri. Semangat berkorban demi keselamatan negeri dan kampung 
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halaman saja sudah demikian rapuh, apalagi berkorban untuk memper- 
tahankan dan membela kekhalifahan Al-Hasan r.a. Semua kenyataan 
itu menunjukkan betapa besar pengaruh janji-janji manis Mu'awiyah 
di kalangan Muslimin Kufah, janji-janji yang disebarluaskan oleh agen- 
agen yang diselundupkan dari Syam. 

Penduduk Kufah yang nyaris kehilangan harga diri itu membangkit- 
kan kemarahan sejumlah pemimpin kabilah, antara lain pemimpin ka- 
bilah Ath-Tha'iy bernama 'Adiy bin Hatim. Dalam sejarah Islam ia ter- 
kenal sebagai orang yang sangat gigih membela ahlul-bait Rasulullah 
saw. Dengan suara menggeledek ia tampil di depan umum berpidato, 
“Hai saudara-saudara, kalian semua tahu, aku ini adalah ‘Adiy bin Hā- 
tim. Alangkah buruknya sikap yang kalian perlihatkan kepada seorang 
pemimpin yang kalian bai'at sendiri secara sukarela. Apakah kalian su- 
dah gagu hingga tidak dapat berbicara menyambut ajakan pemimpin 
kalian, seorang cucu Rasulullah saw.? Di manakah sekarang ahli pidato 
yang berlidah tajam dari kabilah Mudhar? Mengapa dalam keadaan 
seperti sekarang ini orang-orang seperti itu bungkam? Apakah kalian 
tidak lagi merasa takut menghadapi murka Allah yang akan datang 
...?” Ia berhenti sejenak, kemudian menoleh kepada Al-Hasan r.a. yang 
sedang berdiri di atas mimbar. Kepadanya 'Adiy berkata, "Ucapan Anda 
sudah saya dengar dan seruan Anda pun telah saya mengerti. Saya 
menyatakan taat dan setia kepada Anda demi Allah. Mulai detik ini 
saya siap melaksanakan perintah Anda, dan sekarang juga saya hendak 
berangkat ke Nakhilah, tempat pemusatan pasukan yang telah Anda 
tetapkan ....” Ia lalu mengarahkan pandangan matanya kepada semua 
orang yang hadir lalu berkata, ”Nah, sekarang kalian semua telah men- 
dengar sendiri tekad dan ucapan saya. Siapa di antara kalian yang hen- 
dak turut marilah kita berangkat bersama-sama ke Nakhilah!” 

Ia cepat-cepat keluar meninggalkan masjid lalu berangkat seorang 
diri ke Nakhilah menunggang unta. Di sana ia memancangkan kemah, 
dan sambil menunggu kedatangan para pengikutnya dari kabilah Tha'iy 
ia berusaha mengerahkan siapa saja yang dapat dikerahkan untuk terjun 
ke medan perang. 

Selain ‘Adiy bin Hatim masih terdapat beberapa orang pemimpin 
yang setekad dan sependirian dengannya. Mereka tidak sudi melihat 
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Khalifah Al-Hasan r.a. jatuh ke dalam cengkeraman Mu'awiyah bin Abi 
Sufyan. Mereka mengecam keras tokoh-tokoh Irak yang sudah terbius 
bujuk raju Mu'awiyah. Bersama-sama ‘Adiy mereka berusaha siang-ma- 
lam bekerja menyusun kekuatan untuk menghadapi peperangan men- 
datang. Mereka adalah Qais bin Saad Al-Anshariy, Ma'qal bin Qais bin 
Ziyad At-Tamīmiy dan lain-lain. | 


“Ubaidillah bin “Abbas Panglima Pasukan Kufah 


Jerih payah 'Adiy dan beberapa pemimpin lainnya ternyata tidak sia-sia. 
Banyak dari orang-orang yang dahulu menjadi pengikut dan pembela 
‘Ali bin Abi Thalib ra., menunjukkan kesadaran masing-masing dan mulai 
bangkit kembali. Jumlah mereka di Kufah (Irak) tidak sedikit. Mereka 
bergerak mengerahkan kaum kerabat dan handai tolan untuk berjuang 
membela kampung halaman. Dalam waktu singkat mereka berhasil me- 
ngerahkan beribu-ribu kaum pria, tua-muda, berangkat ke Nakhilah de- 
ngan senjatanya masing-masing. Mereka semua siap terjun dalam pe- 
perangan menangkal serangan pasukan Syam yang—menurut beberapa 
sumber riwayat—berkekuatan kurang-lebih 50.000 oran g. | 
Setiba Al-Hasan r.a. di Nakhilah ia melihat pasukannya bertambah 
besar, berkekuatan kurang-lebih 12.000 orang. Untuk memimpin mere- 
ka dalam pertempuran, Al-Hasan ra. mengangkat “Ubaidillah bin Abbiis 
sebagai panglima. “Ubaidillah adalah adik kandung Abdullah bin 'Ab- 
bas, salah seorang ulama puncak pada zamannya, yakni dua-duanya anak 
lelaki paman Rasulullah saw., Al-Abbas bin “Abdul-Muththalib. Dua or- 
ang pendekar perang, Oais bin Sa'ad dan Sa'id bin Oais, oleh Khalifah 
Al-Hasan ditunjuk sebagai wakil-wakil pan glima mendampingi “Ubai- 
dilah bin Abbas. . 
Sebelum menggerakkan pasukan, Khalifah Al-Hasan ra. dalam khut- 
bahnya antara lain berpesan kepada Ubaidillah, “Hai Ubaidillah, eng- 
kaulah yang saya beri kepercayaan memimpin pasukan Muslimin Arab 
yang terkenal gagah berani. Jumlah mereka cukup besar dan kebanyakan 
sudah berpengalaman menghadapi pertempuran besar. Ingatlah satu 
orang dari mereka lebih berharga daripada satu kompi pasukan biasa. 
Eratkanlah hubunganmu dengan mereka dan perlihatkanlah kecerdasan 
serta ketangkasanmu kepada mereka. Mereka adalah bekas angkatan 
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perang ayahku. Berangkatlah engkau bersama pasukan menelusuri tepi 
sungai Al-Furat hingga dekat dengan pasukan Mu'awiyah. Bila engkau 
melihat pasukan musuh bergerak maju, istirahatkanlah pasukanmu 
menunggu kedatanganku membawa pasukan tambahan. Saya berpesan 
supaya engkau selalu berunding dengan dua orang wakilmu, Qais bin 
Sa'ad dan Sa'id bin Qais. Jangan engkau menyerang pasukan Syam se- 
belum mereka menyerang pasukanmu. Jika engkau gugur dalam 
peperangan, Qais bin Sa'ad saya tetapkan sebagai penggantimu, dan jika 
ia gugur Sa'id bin Qais saya tetapkan sebagai penggantinya ....” 

Pengangkatan “Ubaidillah bin Abbas sebagai panglima mendapat 
sorotan di kalangan para ahli sejarah Islam. Bukan karena usianya yang 
relatif muda, melainkan juga karena ia belum mempunyai pengalaman 
perang yang berarti. Apa sebab orang seperti itu dibebani tanggung ja- 
wab begitu besar? Bukankah di kalangan pasukan Kufah terdapat ba- 
nyak tenaga yang berpengalaman dan bekas komandan batalion atau 
bekas panglima dalam pasukan ayah Al-Hasan r.a. dahulu? Jika dasar 
pertimbangannya semata-mata kesetiaan kepadaahlul-bait, bukankah Qais 
bin Sa'ad Al-Anshariy itu terkenal sangat loyal kepada ahlul-bait Rasulullah 
saw.” Lagi pula ia seorang pemberani dan cakap memimpin pasukan 
dalam berbagai peperangan yang lalu! Apakah pengangkatan “Ubaidillah 
itu hanya didasarkan pada pertimbangan kekerabatan? Jika benar 
demikian pertimbangan Khalifah Al-Hasan r.a., bukankah pengangkatan 
itu akan mendatangkan akibat fatal bagi pasukan Kufah sendiri? 

Para penulis masa silam menuturkan, pengangkatan “Ubaidillah 
itu atas usul Qais bin Sa'ad sendiri. Katanya, ia mencalonkan “Ubai- 
dillah atas dasar alasan untuk mencegah timbulnya iri hati di kalangan 
bekas para pemimpin pasukan yang sudah berpengalaman. Tegasnya 
jalah pencalonan “Ubaidillah oleh Qais bin Sa'ad sebagai hasil kompro- 
mi untuk menghindari perpecahan akibat persaingan meraih keduduk- 
an sebagai panglima perang yang diingini oleh tokoh-tokoh berpenga- 
laman seperti Abū Ayyub Al-Ansyariy, Hujr bin ‘Adiy Al-Kindiy, dan 
‘Adiy bin Hatim Ath-Tha'1y. Mereka memang tokoh-tokoh Muslimin 
yang sudah teruji kesetiaannya kepada ahlul-bait. Kecuali itu mereka 
juga banyak “makan garam” dalam berbagai peperangan membela kebe- 
naran Allah dan Rasul-Nya. 
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Ada pula penulis masa silam yang mengatakan, pengangkatan 
“Ubaidillah itu didasarkan pada pertimbangan psikologis. Besar ke- 
mungkinannya Khalifah Al-Hasan ra. berpendapat, jika ada orang yang 
paling membenci Mu'awiyah, maka orang itu adalah “Ubaidillah. Karena 
ketika ia diangkat oleh Khalifah Ali r.a. sebagai kepala daerah Yaman, 
dua orang anaknya yang masih kecil-kecil dibunuh oleh pasukan 
Mu'awiyah. 

Apa pun yang dikatakan oleh para penulis sejarah, namun yang 
pasti ialah “Ubaidillah diangkat sebagai panglima besar oleh Khalifah 
Al-Hasan r.a. karena ia kerabatnya sendiri. Al-Hasan r.a. yakin, bahwa 
“Ubaidillah tidak akan mundur dari pertempuran dan tidak akan ter- 
pengaruh oleh bujuk rayu apa pun dari pihak Syam. 

Akan tetapi perhitungan Khalifah Al-Hasan ra. meleset. Hubung- 
an kekerabatan bukan merupakan jaminan kesetiaan seseorang kepada 
pemimpin. Usai pengangkatannya ia dilepas oleh Al-Hasan ra. berang- 
kat ke medan perang membawa 12.000 orang pasukan. Beberapa hari 
kemudian Khalifah Al-Hasan r.a. juga berangkat membawa pasukan 
cadangan berkekuatan beberapa ribu orang. Sebagai wakilnya di Kufah 
ia mengangkat Al-Mughirah bin Naufal bin Al-Harits. Di sebuah tem- 
pat bernama Dir Abdurrahman, Khalifah Al-Hasan r.a. dan pasukan- 
nya berhenti untuk menunggu sisa pasukan lainnya, yang juga sedang 
dalam perjalanan menuju Maskin. Dengan kedatangan sisa pasukan di 
tempat itu kini pasukan Al-Hasan ra. bertambah kekuatannya menjadi 
20.000 orang. Menurut penulis sejarah klasik terkenal, Ath-Thabariy, 
Khalifah Al-Hasan r.a. berhasil menghimpun kekuatan sebanyak 40.000 
orang bersenjata untuk menghadapi pasukan Syam. 

Pasukan Kufah yang langsung berada di bawah pimpinan “Ubai- 
dillah bin “Abbas bergerak menelusuri tepi sungai Al-Furat menuju Mas- 
kin, tempat pasukan Syam bermarkas menunggu perintah dari pim- 
pinan. Beberapa hari kemudian dua pasukan besar yang bermusuhan, 
yakni pasukan Syam dan pasukan Kufah, sudah saling berhadapan. 
Mereka hanya terpisah oleh jarak yang tidak seberapa jauh. Akan tetapi 
tampak adanya sesuatu yang ganjil, karena dua pasukan yang sudah 
berhadap-hadapan itu ternyata tidak ada yang mendahului melancar- 
kan serangan. Apakah Mu'awiyah juga memerintahkan pasukannya— 
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seperti yang diperintahkan Al-Hasan r.a. kepada pasukannya—supaya 
jangan menyerang sebelum diserang?! Masing-masing pihak hanya ber- 
jaga-jaga siang dan malam, seolah-olah tidak akan terjadi apa-apa. Ke- 
adaan seperti itu dimanfaatkan oleh Mu'awiyah untuk merajut berba- 
gai muslihat. Tampaknya ia telah mengenal semboyan; jenderal yang 
ulung ialah jenderal yang dapat menaklukkan musuh tanpa perang. 
Itulah rupanya yang hendak ditempuh oleh Mu'awiyah, dan untuk itu 
ia memang orang yang memadai. Ia menyebar agen-agen dan mata- 
mata berkeliaran menyelinap di kalangan pasukan Kufah untuk melan- 
carkan perang urat syaraf sambil menyelidiki kekuatan pasukan “Ubai- 
dillah bin Abbas. Yang menjadi sasaran terutama tentu bukan prajurit- 
prajurit bawahan, melainkan para komandan yang bertanggung jawab. 
Bahkan lebih dari itu, “Ubaidillah sendiri sebagai panglima oleh Mu'awi- 
yah dijadwalkan harus menjadi sasaran yang dapat ditundukkan tanpa 
perang. "Permainan besar” yang tidak kepalang tanggung itu dimulai 
sendiri oleh Mu'awiyah dengan menulis sepucuk surat ditujukan lang- 
sung kepada panglima pasukan Kufah, “Ubaidillah bin Abbas. Dalam 
suratnya itu dikatakan antara lain: 

"Harap Anda maklum, Al-Hasan telah berkirim surat kepadaku 
menyatakan keinginannya hendak berdamai. Dengan demikian kita se- 
mestinya tidak harus berperang dan tidak perlu menumpahkan darah 
kaum Muslimin. Jika Anda bersedia taat kepada saya, Anda saya jamin 
akan beroleh kedudukan tinggi dan menjadi seorang pemimpin yang 
disegani. Sebaliknya, jika Anda menolak taat kepadaku, Anda akan tetap 
menjadi pengikut orang lain dan tunduk kepadanya. Jika Anda berse- 
dia menyambut ajakan saya dan mau bergabung dengan pasukan saya, 
Anda akan kuberi uang hadiah sebesar satu juta dirham. Yang separuh 
kuserahkan sekarang dan sisanya akan kuberikan kepada Anda pada 
saat saya bersama Anda memasuki Kufah.” 

Memang benar bahwa setan tidak dapat dilihat dengan mata telan- 
jang. Manakala setan sudah menjelma dalam bentuk uang alangkah 
cantik dan molek parasnya! Siapakah gerangan yang tahan menghadapi 
rayuan harta? Bukankah itu sejajar dengan takhta dan wanita? Hanya 
manusia yang beriman sekeras baja sajalah yang berpaling dari uang 
berbilang juta. Uang dapat membuat manusia menjadi “pemimpin,” 
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tetapi dapat juga menjatuhkan seorang pemimpin. 

Sungguh diluar dugaan, sekalipun tidak terlalu sukar diterka, surat 
Mu'awiyah tersebut terbukti dapat menggoyahkan pikiran dan hati 
“Ubaidillah. Janji kedudukan dan hadiah uang sejuta dirham ternyata 
cukup menggelapkan pandangan matanya. Ia lupa akan sumpah setia 
(bai'at) yang pernah diikrarkan, tidak ingat dan mengabaikan tuntutan 
moral agamanya. Ya, jika larangan Allah dan ajaran akhlak-Nya saja 
sudah dilupakan, apa sulitnya melupakan hubungan kekerabatan? Hu- 
bungan persaudaraan dengan Al-Hasan ra. hilanglah sudah dari ingat- 
annya, dan lenyap pula kenangan dua orang anaknya sendiri yang di- 
bantai pasukan Mu'awiyah di Yaman. 

Di tengah kegelapan malam yang hanya bercahayakan bintang-bin- 
tang, di saat manusia yang bertakwa kepada Allah sedang asyik bermuna- 
: jat kepada-Nya dan dalam keheningan sunyi senyap di malam buta; 
“Ubaidillah bin Abbas menyelinap dari perkemahan pasukannya diikuti 
oleh beberapa orang prajuritnya. Ia berjalan laksana buronan, menoleh 
ke kiri dan ke kanan, ke belakang dan ke depan seraya membuka mata 
lebar-lebar, tak ubahnya dengan pencuri yang sedang berusaha menye- 
lamatkan diri dari kepungan polisi. Lenyaplah sudah kehormatan dan 
martabatnya sebagai panglima, sebagai kerabat dekat ahlul-bait. Hanya 
karena ingin menerima uang suap setengah juta dirham ia rela menjadi 
manusia yang tidak mempunyai harga diri. “Ubaidillah tidak mempunyai 
apa-apa lagi yang berharga, bahkan dirinya sendiri sudah dijual habis 
kepada Mu'awiyah .... Ia berjalan terus menuju markas pasukan Syam. 

Cahaya fajar putih keperak-perakan mulai tampak di ufuk timur, saat 
suara azan menggema di angkasa gurun sahara, semua anggota pasukan 
Kufah bangun dari tidurnya. Mereka berkemas-kemas hendak menunaikan 
kewajiban shalat subuh menghadapkan diri kepada Allah Mahabesar. Tak 
seorang pun dari mereka yang mengetahui apa yang terjadi semalam. Usai 
mengambil air wudhu mereka menantikan kemunculan seorang pemimpin 
yang hendak mengimami shalat berjamaah. Sudahlah menjadi kebiasaan, 
Imam shalat berjamaah sehari-hari ialah orang yang mempunyai keduduk- 
an tertinggi di kalangan masyarakatnya. 

Menit demi menit dan detik demi detik pasukan “Ubaidillah menan- 
tikan kedatangannya untuk "memimpin pasukan menghadap Allah 
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Rabbul'alamin. Akan tetapi orang yang dinanti-nanti tak kunjung tiba, 
beritanya pun tidak ada. Karena dikejar waktu, dengan pikiran penuh 
tanda tanya mereka melaksanakan shalat subuh berjamaah diimami sese- 
orang yang mereka tunjuk bersama-sama. Usai shalat gemparlah suasana 
terutama setelah terdengar suara beberapa orang berteriak, “Panglima 
kita berkhianat! “Ubaidillah mengkhianati kita! Dia menyeberang ke pi- 
hak Mu'awiyah!” Setelah semua mengetahui duduk perkaranya, maka 
sesuai dengan amanat Khalifah Al-Hasan r.a., Qais bin Sa'ad Al-Anshariy 
segera mengambil-alih kepemimpinan pasukan Kufah. Dialah orang yang 
mengimami shalat subuh berjamaah pada hari-hari berikutnya. 

Pagi hari itu sebelum matahari terbit Qais bin Sa'ad berpidato di 
depan pasukan. Dengan suara berapi-api ia mengecam pengkhianatan 
“Ubaidillah, "Dia itu sebenarnya, mulai dari ayahnya (“Abbas bin 'Abdul- 
Muththalib) sampai kepada kakaknya (Abdullah bin Abbas) telah mem- 
perlihatkan sifat dan perbuatan yang tidak membawa kebaikan bagi 
umat ini (umat Islam). Al-Abbas dalam Perang Badr berada di pihak 
kaum musyrikin memerangi Rasulullah saw. Bahkan ia tertawan dan 
baru dibebaskan oleh Rasulullah setelah membayar uang tebusan! Sau- 
daranya, Abdullah bin Abbas, yang diangkat oleh Amirul-Mu'minin Ali 
bin Abi Thalib sebagai kepala daerah Bashrah, kemudian terbukti mem- 
bawa lari uang Baitu-Mal untuk membeli budak-budak yang dipe- 
kerjakan di ladang-ladangnya. Olehnya perbuatan demikian itu dika- 
takan halal! Sedangkan orang itu (yakni “Ubaidillah bin Abbas) pernah 
diangkat oleh Amirul-Mu'minin ‘Ali r.a. sebagai kepala daerah Yaman. 
Akan tetapi ketika pasukan Mu'awiyah di bawah pimpinan Bisyr bin 
Artha'ah datang menyerang negeri itu, ia tidak melakukan perlawanan 
sama sekali, bahkan lari dari Yaman meninggalkan dua orang anaknya 
yang masih kecil-kecil hingga menjadi umpan pembunuhan. Lalu se- 
karang, kita menyaksikan sendiri apa yang telah diperbuat olehnya!!” 

Demikianlah Oais bin Sa'ad mencerca perbuatan “Ubaidillah. De- 
ngan semangat menyala-nyala ia melampiaskan kebenciannya hingga 
menyebut nama “Ubaidillah pun ia tak sudi. Pasukan Kufah yang di- 
khianati dan ditinggal lari oleh panglimanya diatur kembali oleh Qais 
bin Sa'ad sambil memantapkan semangat juangnya untuk mengha- 
dapi pertempuran setiap saat. Semua peristiwa yang disaksikan oleh 
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pasukan Kufah di Maskin oleh Sa'ad dilaporkan kepada Khalifah Al- 
Hasan ra. melalui kurir. Ketika itu Al-Hasan ra. sudah sampai di Mada'in 
dalam perjalanan bersama pasukannya menuju Maskin. 


Dampak Pengkhianatan “Ubaidillah 


Bagaikan halilintar di siang bolong berita tentang pengkhianatan “Ubai- 
dillah bin Abbas sangat mengejutkan Khalifah Al-Hasan ra. Di Mada'in 
ia menunggu-nunggu berita dari “Ubaidillah mengenai kesiagaan pa- 
sukannya, tetapi laporan yang diterimanya malah pengkhianatan se- 
orang kerabat yang diberi kepercayaan penuh sebagai panglima. Khalifah 
Al-Hasan r.a. hampir tidak dapat mempercayai telinganya sendiri men- 
dengar laporan seperti itu. Beberapa saat termangu-mangu memba- 
yangkan wajah Ubaidillah. Benarkah apa yang dilaporkan oleh Qais 
bin Sa'ad kepadanya? Rasanya mustahil dapat terjadi pengkhianatan 
sebesar itu, tetapi apakah yang mustahil di dunia ini? Bukankah dunia 
ini penuh dengan setan yang bergentayangan di mana-mana? Bukan- 
kah setan-setan itu tidak mempunyai pekerjaan selain merusak segala 
yang baik dengan segala macam tipu daya dan muslihatnya? Bukankah 
banyak kenyataan membuktikan bahwa setan itu sering menjadi lebih 
kuat daripada manusia? Ya, tetapi bagaimanakah saudara misan Ra- 
sulullah saw. yang bernama “Ubaidillah bin “Abbas itu? Bagaimana ia 
dapat bertekuk lutut di depan setan? 

Banyak pertanyaan muncul silih berganti di dalam pikiran Kha- 
lifah Al-Hasan r.a., tetapi apa hendak dikata lagi? Betapapun pahitnya 
kenyataan itu harus ditelan! Laporan yang sangat memprihatinkan itu 
nyaris memadamkan semangat juang yang dibawanya dari Kufah. Ia 
teringat nasib ayahnya, Imam ‘Ali r.a., yang selama beberapa tahun ter- 
akhir dari hidupnya berulang-ulang dikhianati oleh para pengikutnya. 
Sekarang ia sendiri harus menghadapi “Ubaidillah yang menggunting 
dalam lipatan. Belum pernah hati Al-Hasan ra. separah itu, dan belum 
pernah pula pikirannya sepilu itu! Alangkah kecewa ia menyaksikan 
saudara kepercayaannya menjual diri kepada musuh dengan uang se- 
Juta dirham. Sungguh perbuatan yang sangat memalukan ahlul-bait! 

Apakah yang hendak dilakukan sekarang? Perintah apakah yang 
perlu segera dikeluarkan? Apakah para pengikut dan semua pasukan- 
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nya masih tetap setia kepadanya dan siap melaksanakan perintah-pe- 
rintahnya? Apakah mereka masih dapat dipercayai kemantapannya 
membela ahlul-bait? Apakah masih ada harapan akan dapat memenang- 
kan peperangan melawan pasukan Syam? Bukankah ayahnya dahulu 
kehilangan kekuatan akibat pengkhianatan para pengikutnya, yang jus- 
tru sekarang menjadi pengikut Al-Hasan r.a.? Tidak ada orang yang 
mau mengulang-ulang pengalaman pahit, tetapi jika hal yang pahit itu 
sampai terjadi lagi, itu tak perlu dirisaukan, karena hidup ini memang 
penuh dengan berbagai ujian dan cobaan. Perjuangan menegakkan 
kebenaran Allah dan Rasul-Nya memang bukan tugas yang mudah dan 
ringan. Bagi manusia yang ingin bergelimang di dalam kesenangan- 
kesenangan duniawi perjuangan demikian itu sama artinya dengan be- 
lenggu yang mengikat kaki dan tangan. 

Sejak semula pasukan Kufah sudah enggan berperang melawan 
pasukan Syam. Berita pengkhianatan “Ubaidillah memadamkan sisa- 
sisa semangat yang masih tinggal. "Apa guna kita berperang kalau pang- 
lima kita sendiri sudah menyeberang karena uang?!” Demikian mereka 
berkata satu sama lain. Hancurlah sudah mental pasukan Kufah. Dalam 
suasana kebingungan dan patah harapan agen-agen Mu'awiyah me- 
niupkan desad-desus tentang tewasnya Oais bin Sa'ad. Desas-desus itu 
memang kebohongan, meskipun pada akhirnya terbongkar kepal- 
suannya, tetapi karena tidak segera dilawan cukup fatal juga dampaknya 
yang merusak. 

Berita tentang pengkhianatan “Ubaidillah dan desas-desus tentang 
"tewasnya Qais bin Sa'ad” mengikis habis kemantapan mental pasu- 
kan yang berangkat bersama Khalifah Al-Hasan r.a. yang saat itu ber- 
ada di Mada'in. Malah bukan hanya semangat dan mental mereka yang 
hancur, pikiran dan perbuatan mereka pun menjadi kalap tertusuk ja- 
rum subversi yang dilancarkan oleh agen-agen Mu'awiyah. Mereka bera- 
mai-ramai menyerbut Khalifah Al-Hasan r.a., mengobrak-abrik perke- 
mahannya dan menjarah semua barang yang berada di dalamnya. Bah- 
kan selembar gathifah (sejenis permadani ukuran kecil) mereka tarik 
demikian keras sehingga cucu Rasulullah saw. yang sedang duduk di 
atasnyajatuh telentang. Mereka berbuat onar melampiaskan frustrasi 
secara membabi-buta. Seorang di antara mereka yang sudah dicekam 
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nafsu setan menghunus belati (khanjar) dan menyerang khalifah. Ber- 
untunglah Al-Hasan r.a. karena senjata itu hanya melukai pahanya. Ke- 
pada penyerang yang bernama Al-Jarrah bin Asad itu Khalifah Al-Hasan 
ra. bertanya, "Kemarin kalian membunuh ayahku, apakah sekarang 
kalian hendak membunuhku?” Sekelumit pertanyaan yang diucapkan 
dengan wajah merah padam itu menunjukkan, bahwa Al-Hasan r.a. 
saat itu teringat akan nasib yang dialami oleh ayahnya. 

Beberapa kejadian yang mengejutkan dan sangat merugikan itu 
mendorong Khalifah Al-Hasan r.a. berulang-pikir. Perlukah peperang- 
an melawan Mu'awiyah dilakukan? Apakah dengan pasukan yang tidak 
bermoral dan bermental itu kemenangan dapat dicapai? Jika pasukan 
di medan laga tak kenal disiplin, berbuat semau sendiri dan tidak meng- 
gubris pemimpinnya, apakah pasukan yang tidak bermutu seperti itu 
dapat diandalkan? 

Pasukan Kufah bukan pasukan upahan. Mereka maju ke medan 
perang atas kemauan sendiri sebagai milisia, membawa senjata dan per- 
bekalan sendiri-sendiri. Tidak terikat oleh apa pun selain kesadaran 
masing-masing sebagai orang-orang beriman yang wajib membela ke- 
benaran dan melawan kebatilan. Manakala kesadaran itu telah merosot 
atau pudar, kemudian mereka hendak pulang ke rumah masing-ma- 
sing, mereka pun bebas, tidak ada yang dapat mencegah atau melarang. 
Jika demikian, apakah yang dapat dilakukan Khalifah Al-Hasan r.a. 
untuk menghalangi desersi dari anggota-anggota pasukannya? 

Dalam keadaan seperti itu bagi Khalifah Al-Hasan r.a. tidak ada 
pilihan lain kecuali salah satu di antara dua; mundur terhormat, atau, 
bertekuk lutut di depan Mu'awiyah; orang yang bersama ayahnya (Abu 
Sufyan bin Harb) pernah menjadi tawanan perang datuknya (Rasulul- 
lah saw.) walaupun sebentar, karena dimerdekakan atas dasar perikema- 
nusiaan. Bijaksanalah Al-Hasan r.a. karena dalam keadaan sangat ter- 
paksa ia memilih alternatif yang pertama. Keadaan pasukan dan para 
pengikutnya sendirilah yang memaksa Al-Hasan ra. menempuh jalan 
penyelesaian melalui jalan berunding secara damai dengan Mu'awiyah. 
Betapapun hebatnya seorang pemimpin tidak mungkin ia dapat ber- 
juang seorang diri. Tidak pernah terjadi dalam sejarah ada seorang 
panglima perang, betapapun cakapnya, dapat memenangkan peperang- 
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an tanpa pasukan. Boleh saja mental spiritual berkobar menyala-nyala, 
tetapi apalah artinya jika tidak didukung oleh kekuatan fisik yang me- 
“madai! 

Rangkaian peristiwa yang dialami Al-Hasan r.a. sejak dibai'at seba- 
gai khalifah, cukup meyakinkan pikirannya bahwa ia harus mengakhiri 
pertumpahan darah dan memulihkan perdamaian di kalangan kaum 
Muslimin. Yang pro tentu memandang gagasan itu sebagai suatu kebi- 
jakan yang patut dipuji, sedangkan yang kontra tentu akan menuduh- 
nya sebagai tindakan kapitulasi (penyerahan mentah-mentah) kepada 
musuh. Dukungan dan kecaman sudah lazim dialami oleh setiap pe- 
mimpin di semua zaman dan tempat. Pihak yang merasa dirugikan 
kepentingannya oleh kebijakan seorang pemimpin lari menempuh jalan 
kekiri-kirian, dan pihak yang diuntungkan kepentingannya lari menem- 
puh jalan kekanan-kananan. Yang tidak dirugikan dan tidak diuntung- 
kan mudah terseret ke kiri atau ke kanan. Hanya orang yang mantap 
ber-istigamah sajalah yang tidak mudah condong ke arah angin bertiup. 

Khalifah Al-Hasan r.a. atas dasar kenyataan yang sebenarnya tidak 
segan-segan mengambil keputusan, berdamai dengan Mu'awiyah. Usa- 
hanya kearah itu diawali dengan surat-menyurat untuk menetapkan 
persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh kedua belah pihak. 
Pada pertengahan bulan Jumadil-awwal tahun 41 Hijriyah tercapailah 
persetujuan yang disepakati masing-masing pihak. Menurut berbagai 
sumber riwayat, persyaratan-persyaratan yang dituangkan dalam per- 
janjian perdamaian adalah seperti berikut: 


(1) Penyerahan kekhalifahan kepada Mu'awiyah dengan syarat, Mu'a- 
wiyah akan menjalankan kebijaksanaan sesuai dengan Kitabullah dan 
Sunnah Rasul-Nya serta akan mengikuti kebijaksanaan khalifah yang 
pertama dan kedua, Abu Bakar Ash-Shiddig dan “Umar Ibnul- 
Khaththab—-radhiyallahu ‘anhuma. 

(2) Mu'awiyah tidak akan menyerahkan kekhalifahan kepada siapa pun 
setelah ia mengundurkan diri karena suatu sebab. Kekhalifahan 
sesudahnya akan diserahkan kepada segenap kaum Muslimin untuk 
menentukan sendiri orang yang disukainya. | 

(3) Mu'awiyah berjanji tidak akan melakukan tindakan balas dendam 
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terhadap para pengikut Imam ‘Ali r.a. dan para pencinta ahlul-bait 

Rasulullah saw., yang sebelum berlakunya perjanjian ini pernah 

berperang melawan Mu'awiyah. 

(4) Mu'awiyah berjanji akan memberikan pengampunan umum kepa- 
da semua orang yang pernah memusuhinya, dan tidak akan meng- 
adakan tuntutan hukum atas perbuatan yang pernah dilakukan 
oleh seseorang di masa lalu dalam rangka pertikaian antara Mu'a- 
wiyah dan Imam Ali r.a. | 

(5) Mu'awiyah berjanji akan menghentikan semua kegiatan dan kam- 
panye mendiskreditkan atau mengutuk Imam Ali ra. 

(6) Mu'awiyah berjanji akan menyerahkan kepada Al-Hasan r.a. dua 
daerah distrik di pedalaman Persia dan membolehkan para petugas 
Al-Hasan r.a. memungut pajak di kedua distrik itu, dan menggu- 
nakan hasilnya untuk membantu penghidupan keluarga orang- 
orang yang gugur dalam Perang Shiffin dan Perang Unta (Waq'atul- 

Jamal) di masa lalu. | 

(7) Mu'awiyah berjanji akan memberi tunjangan kepada Al-Hasan ra. 
selama hidup sebanyak 100.000 dirham setiap tahun dari Baitul- 
Mal untuk membantu penghidupan semua anak keturunan Imam 
Ali ra. bersama para anggota keluarganya. 

Setelah perjanjian perdamaian itu ditandatangani, Mu'awiyah bersa- 
ma Al-Hasan r.a. akan bertemu di Kufah, dan penduduk akan dikum- 
pulkan dalam Masjid Agung guna mendengarkan pengumuman ten- 
tang perjanjian perdamaian yang telah disepakati kedua belah pihak. 
Di dalam masjid yang indah dan megah itulah kaum Muslimin pada 
tahun 41 Hijriyah mendengarkan pengumuman tersebut dengan pikir- 
an dan perasaannya masing-masing. Mereka menyaksikan penyerahan 
kekhalifahan dari tangan Al-Hasan ke tangan Mu'awiyah bin Abi Sufyan. 

Lepaslah sudah kekhalifahan dari tangan ahlul-bait Rasulullah saw., 
dan jatuhlah seluruh kekuasaan atas dunia Islam ke tangan Mu'awiyah. 
Impian Mu'awiyah dan ayahnya (Abi Sufyan bin Harb) yang di- 
dambakan sejak mereka memeluk Islam pada waktu Makkah jatuh ke 
tangan kaum Muslimin, sekarang telah menjadi kenyataan. Habislah 
sudah zaman kekhalifahan, digerogoti oleh tokoh-tokoh Bani Umay- 
yah sejak Imam 'Ali ra. terbai'at sebagai khalifah keempat. Kekhalifah- 
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an Al-Hasan r.a. sesungguhnya tidak berfungsi karena sudah terlalu 
loyo dirongrong oleh kekuatan Mu'awiyah di Damsyik. 


Pihak Manakah yang Menghendaki Perdamaian? 


Perdamaian antara Al-Hasan r.a. dan Mu'awiyah banyak dijadikan objek 
penelitian sejarah Islam untuk dapat diketahui dengan pasti pihak ma- 
nakah sebenarnya yang mengambil prakarsa perdamaian. Sesung- 
guhnya soal itu tidak terlalu penting untuk dipermasalahkan, karena 
duduk perkaranya cukup jelas. Yaitu, Al-Hasan menyerahkan kekua- 
saan atau kekhalifahan kepada musuhnya, Mu'awiyah, akibat imbangan 
kekuatan sangat menguntungkan pihak Mu'awiyah. 

Ibnu Khaldin berkesimpulan, bahwa pihak yang lebih dulu minta 
penyelesaian secara damai adalah Al-Hasan bin Ali ra. Ibnu Abil-Hadid 
tidak menarik kesimpulan tegas. Ia hanya mengatakan, ketika Al-Hasan 
melihat para pengikutnya sudah berpecah-belah dan centang-perenang 
ia menulis surat kepada Mu'awiyah untuk menyatakan keinginannya 
akan penyelesaian secara damai. Sementara itu ada pula sejarawan yang 
mengatakan, Mu'awiyahlah yang mengambil prakarsa perdamaian de- 
ngan maksud menghindari pertumpahan darah dalam usahanya me- 
rebut kekuasaan dari tangan Al-Hasan r.a. Sebagai bukti mereka me- 
nunjuk sepucuk surat yang dikirim oleh Al-Hasan r.a. dari Mada'in, 
yang menerangkan antara lain, ”.... Mu'awiyah mengajak kami berdamai, 
suatu ajakan yang menurut pendapat kami tidak akan menjamin kehor- 
matan dan tidak pula menggambarkan kesadaran pada dirinya.” 

Sumber riwayat yang lain lagi mengatakan, dalam kedudukan lebih 
kuat dan lebih mantap Mu'awiyah menyodorkan ”blanko kosong” de- 
ngan dibubuhi tanda tangannya. Dengan tekanan Mu'awiyah minta 
kepada Al-Hasan r.a. mengisi sendiri syarat perdamaian apa yang diingin- 
kan. Memang, dalam posisi yang sangat unggul dan kuat Mu'awiyah 
tidak perlu merisaukan apa yang hendak ditulis oleh Al-Hasan r.a. Me- 
nurut perhitungannya, apa pun syarat yang diminta oleh Al-Hasan r.a. 
tentu masih sangat jauh di bawah keuntungan yang akan diraihnya 
sendiri, yakni menerima kekuasaan sepenuhnya dan dengan kekuasaan 
itu ja akan menguasai seluruh dunia Islam. 

Dengan suratnya yang pertama dikirimkan kepada Al-Hasan r.a., 
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Mu'awiyah sesungguhnya sudah mengajukan usul perdamaian. Jika Al- 
Hasan r.a. mau menerima usulnya, maka ibarat pepatah yang menga- 
takan "pucuk dicinta ulam tiba,” tegasnya adalah ia akan meraih ke- 
kuasaan tanpa pertumpahan darah. Akan tetapi jika usulnya ditolak ia 
pun tidak kehilangan akal, yaitu menggerogoti kekuatan para pengikut 
dan pendukung Al-Hasan r.a. dengan segala cara seperti suap, sogok, 
pemberian janji kedudukan, jabatan dan sebagainya. Untuk kepentingan 
kekuasaan Mu'awiyah memandang semuanya itu boleh dilakukan. 

Ada beberapa faktor yang mendorong Mu'awiyah mengajukan usul 
perdamaian: (1) Ia menyadari bahwa sejarah hidupnya yang penuh de- 
ngan lembaran hitam sebelum kota Makkah jatuh ke tangan kaum Mus- 
limin, tidak memberi hak moral sama sekali kepadanya untuk memegang 
tampuk pimpinan atas umat Islam. Masih banyak para sahabat-Nabi 
terkemuka yang lebih patut menempati kedudukan khalifah dibanding 
dengan dirinya. Dilihat dari sudut kedinian memeluk Islam, maupun dilihat 
dari sudut kesetiaannya serta pengabdiannya kepada perjuangan 
menegakkan kebenaran Allah dan Rasul-Nya, masih terlalu banyak orang 
lain yang lebih pantas menjadi khalifah daripada Mu'awiyah. (2) Meskipun 
ia berhasil menghimpun kekuatan cukup besar untuk dapat merebut 
kekuasaan dengan jalan kekerasan, namun ia tetap mengkhawatirkan 
gerakan oposisi dan perlawanan terus-menerus yang akan dilancarkan oleh 
para pendukung ahlul-bait. (3) Ia mengetahui benar bahwa dukungan yang 
diberikan oleh para pengikutnya kepada dirinya bukan atas dasar 
keistimewaan atau keutamaan apa pun yang ada pada pribadinya, 
melainkan atas dasar keuntungan materiel yang akan diperoleh dari 
kekayaan negara yang berada di tangan kekuasaannya. Dukungan seperti 
itu tentu tidak mantap, tidak berakar dan hanya dapat dipertahankan 
dengan kekuatan fisik materiel. Hal itu dapat dilihat dari pernyataan seorang 
tokoh mantan pendukung Imam Ali ra. dalam Perang Shiffin dan sudah 
menyeberang ke pihak Mu'awiyah. Orang yang bernama Nu'man bin 
Jabalah itu berkata kepada Mu'awiyah, "Demi Allah, bagi saya lebih baik 
memperoleh kekuasaan daripada mempertahankan kebenaran agama saya. 
Terus terang saya mengaku telah menyeleweng dari jalan lurus dan me- 
nuruti hawa nafsu. Saya sadar telah meninggalkan kebenaran dan seka- 
rang saya berperang untuk menegakkan kekuasaan yang batil. Saya me- 
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merangi putra paman Rasulullah saw., “Ali bin Abi Thalib, orang yang 
paling dini memeluk Islam dan beriman kepada Allah. Hai Mu'awiyah, 
jika kepadanya saya berikan apa yang telah saya berikan kepada Anda se- 
karang ini, ia pasti memanfaatkannya untuk kemaslahatan umat, dan 
menurut kenyataan ia mempunyai syarat-syarat yang diperlukan untuk 
dapat menyelamatkan umat. Akan tetapi, satu kali saya sudah menyata- 
kan dukungan kepada Anda, saya bertekad terus memberi dukungan 
kepada Anda hingga saat terakhir. Mulai sekarang saya berperang bukan 
unntuk mendapatkan taman dan buah-buahan di surga, melainkan untuk 

“mendapat kebun-kebun dan ladang-ladang di dunia!” (4) Dengan 
mengajukan usul perdamaian itu Mu'awiyah hendak memperlihatkan 
kepada kaum Muslimin, bahwa pihaknya telah berusaha mengajak Al- 
Hasan r.a. untuk berdamai. Jika usul itu ditolak, maka Mu“awiyah men- 
dapat alasan untuk berkata kepada kaum Muslimin, bahwa Al-Hasan r.a. 
itulah yang memaksakan perang kepadanya. Itulah latar belakangucapan 
Mu'awiyah yang terkenal,”Saya menginginkan ia hidup, tetapi ja sendiri 
yang ingin mati. Saya menginginkan keselamatan dan kebahagiaan bagi 
umat Islam, tetapi ia (Al-Hasan ra.) ingin menghancurkan dan membinasa- 
kannya!” 

Apa yang dilakukannya dalam usaha menggulingkan Khalifah Al- 
Hasan r.a. sebenarnya tidak berbeda dengan apa yang sudah dilaku- 
kan terhadap Amirul-Mu'minin Imam “Ali r.a. Jika ada perbedaan itu 
hanya soal kecil, bukan soal prinsip, yakni sikapnya yang agak lunak 
terhadap Al-Hasan r.a. Dalam usahanya merebut kekhalifahan dari ta- 
ngan ahlul-bait, ia menempuh jalan kombinasi antara subversi dan agresi. 
Dengan pedang terhunus ia siap memancung kepala dan dengan me- 
masang jerat ia siap menjegal kaki. Dengan kekuatan senjata ia siap 
berperang dan dengan muslihat perdamaian ia siap berdiplomasi. Ke- 
dua-duanya mengabdi satu tujuan, kekhalifahan harus direnggut dari 
tangan ahlul-bait! Dengan mengkombinasikan aksi-aksi subversi dan ge- 
rakan-gerakan agresi, Mu'awiyah berhasil menciptakan imbangan ke- 
kuatan yang sangat menguntungkan pihaknya dan melumpuhkan ke- 
kuatan pengikut ahlul-bait. 

Kenyataan itulah yang memaksa Al-Hasan r.a. menyerahkan kekha- 
lifahan kepada Mu'awiyah dengan syarat-syarat tertentu. Khalifah Al- 
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Hasan r.a. praktis tidak mempunyai pengikut atau pendukung yang 
dapat diandalkan kesetiaannya. Sebagian besar pendukungnya, terma- 
suk orang-orang terdekat, praktis sudah banyak yang ”dibeli” oleh 
Mu'awiyah. Tepat sekali apa yang pernah dikatakan terus terang oleh 
Mu'awiyah beberapa waktu menjelang Perang Shiffin, "Kalian tak usah 
khawatir, saya pasti dapat menarik orang-orang kepercayaan ‘Ali de- 
ngan jalan membagikan uang hingga mereka akan melupakan akhirat!” 


Reaksi Al-Husain r.a. dan Para Pencinta Ahlul-Bait 


Ketika Al-Hasan r.a. memberitahu kebijakan politiknya yang sangat men- 
dasar itu (penyerahan kekhalifahan kepada Mu'awiyah) kepada adik- 
nya, Al-Husain r.a., dan kepada “Abdullah bin Ja'far, Al-Husain r.a. me- 
nanggapinya dengan perasaan sangat kecewa. Ia berkata, "Mudah-mu- 
dahan Allah mengingatkan Anda! Bagaimana sesungguhnya sampai 
Anda mempercayai kata-kata Mu'awiyah dan meremehkan kata-kata 
ayah kita sendiri!” Akan tetapi reaksi Al-Husain r.a. itu disumbat oleh 
kakaknya, Al-Hasan r.a., "Sudahlah, engkau diam saja! Saya lebih me- 
ngetahui persoalan daripada engkau!” !9 

Al-Husain r.a. berpendapat, Al-Hasan r.a. harus melanjutkan per- 
juangan ayahnya. Terhadap Mu'awiyah ia harus bersikap seperti ayah- 
nya. Al-Husain r.a. menghendaki agar peperangan melawan kekuatan 
Syam tidak dihentikan, dan kekhalifahan harus tetap dipertahankan ber- 
ada di tangan ahlul-bait. Akan tetapi Al-Hasan berpendapat lain, karena 
ia merasa perintah-perintahnya sudah tidak ditaati lagi oleh pasukannya. 
Meneruskan peperangan dengan pasukan yang berpecah-belah dan tidak 
lagi mempunyai semangat perang, tidak mungkin dapat meraih 
kemenangan. Oleh sebab itu—menurut Al-Hasan r.a.—lebih baik ber- 
damai dengan Mu'awiyah untuk memulihkan keutuhan kaum Muslimin. 

Kebijakan politik Al-Hasan r.a. yang hendak memulihkan keutuhan 
kaum Muslimin dengan jalan menyerahkan kekhalifahan kepada Mu'i- 
wiyah, tentu beroleh sambutan gegap gempita di Syam. Peristiwa yang 
dinanti-nantikan itu oleh Mu'awiyah dan semua pengikutnya dipan- 
dang sebagai kemenangan gilang-gemilang. Dengan beralihnya kekhali- 


10 Muhammad Ridha, Al-Hasan wal-Husain: 27. 
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fahan ke tangan Mu'awiyah berarti ia berhasil sepenuhnya meraih ke- 
kuasaan atas dunia Islam. Karenanya, wajarlah jika ia menyelenggara- 
kan pesta besar-besaran di Damsyik untuk menyambut datangnya hari 
kemenangan. 

Suasana di Kufah (Irak) adalah sebaliknya. Kebijakan politik Al- 
Hasan r.a. ternyata membangkitkan kekecewaan dan kemarahan para 
pencinta ahlul-bait. Mereka merasa telah berjuang mempertaruhkan nya- 
wa bersama Imam “Ali r.a. melawan kekuatan Mu'awiyah, dan sepe- 
ninggal Imam Ali r.a. mereka melanjutkan perjuangan bersama Al-Ha- 
sanra. Mereka sangat kecewa karena merasa pengabdian dan perjuangan 
serta pengorbanan yang selama itu telah mereka curahkan, ternyata 
lenyap tanpa bekas dalam waktu sehari, bagaikan embun tertiup angin 
kemarau. Demikian marah mereka itu, sehingga beberapa orang tokoh 
yang terkenal sabar dan mampu mengendalikan diri, menghadapi pe- 
ristiwa besar itu mereka tak dapat menahan emosi. Akan tetapi apa arti 
kecewa dan marah jika khalifah mereka sendiri sudah menyerah? Me- 
reka diminta bersabar, tetapi bagaimana mereka mau bersabar jika pe- 
nyerahan kekhalifahan kepada musuh diputuskan sendiri oleh Al-Hasan 
ra., tanpa mengajak siapa pun bermusyawarah? Bahkan adiknya sendiri 
pun diminta diam, tidak perlu campur tangan! Sepintas lalu alasan Al- 
Hasan r.a. memang tampak benar, yaitu, "Daripada hancur lebih baik 
mundur teratur!” 


Dari sudut pandang imbangan kekuatan militer, pihak Al-Hasan 
memang jauh berada di bawah kekuatan pihak Mu'awiyah. Karena itu 
penyerahan kekhalifahan merupakan alternatif satu-satunya, demi kese- 
lamatan. Bagaimanapun pihak Al-Hasan r.a. sudah tidak mempunyai 
kekuatan untuk menyerang, untuk dapat bertahan saja sudah kewa- 
lahan. Para pencinta ahlul-bait kecewa dan marah bukan karena mereka 
merasa sanggup menyerang kekuatan Syam, karena mereka menyadari 
kelemahan posisinya sendiri. Mereka marah karena dengan penyerahan 
kekhalifahan itu martabat ahlul-bait Rasulullah saw. jatuh merosot dalam 
pandangan kaum Muslimin. Mereka berpikir, lebih baik mati berkalang 
tanah daripada hidup di bawah perintah Mu'awiyah. 

Sebelum peristiwa itu terjadi mereka pada umumnya hormat kepa- 
da Al-Hasan r.a., tetapi setelah kejadian yang menyakiti hati itu terjadi, 
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mereka tidak segan-segan melontarkan kecaman, cercaan, dan makian 
kepadanya. Mereka menyebut cucu Rasulullah saw. dengan istilah Mu- 
dzillul-Mwminin, yakni ”orang yang membuat kaum Mukminin hina- 
dina”. 

Hujr bin ‘Adiy, misalnya, orang yang terkenal amat setia kepada 
ahlul-bait, sampai berani berkata, "Demi Allah, alangkah baiknya jika 
Anda (Al-Hasan r:a.) mati dan saya akan turut mati bersama Anda. De- 
ngan demikian Anda dan saya tidak akan menyaksikan hari naas seperti 
hari ini ..., kita tidak akan melihat musuh berpesta pora, sedangkan 
kita sendiri dalam keadaan hina-dina.” 

Sambil menundukkan kepala dan memegang tangan Hujr, Al-Hasan 
menjawab, ”Hai Hujr, ketahuilah bahwa tidak semua orang berkeinginan 
seperti Anda, dan tidak pula semua orang berpikir seperti Anda. De- 
ngan menyerahkan kekhalifahan kepada Mu'awiyah saya tidak mempu- 
nyai tujuan Jain kecuali hendak menyelamatkan diri kita semua dari 
kehancuran dan kebinasaan!” Setelah berhenti sejenak, Al-Hasan r.a. 
meneruskan, "Ingatlah hai Hujr, seumpama di kalangan mereka itu 
masih banyak yang mempunyai kesetiaan dan keimanan seperti yang 
Anda miliki, saya tentu tidak akan mengadakan perdamaian dengan 
Mu'awiyah.” 

Para pencinta ahlul-bait pada umumnya tidak dapat membenarkan 
sepenuhnya pandangan Al-Hasan r.a. Mereka berpendapat, Al-Hasan r.a. 
terlalu membesar-besarkan kekuatan lawan dan terlalu meremehkan 
kekuatan sendiri. Memang benar banyak sekali pasukannya yang tidak , 
lagi mengindahkan perintah-perintahnya, tetapi apakah hanya karena itu 
saja Mu'awiyah dapat menghancurkan dan membinasakan kaum 
Muslimin pencinta ahlul-bait? Hampir semua pencinta ahlul-bait pada masa 
itu mengenal Al-Hasan ra. sejak ia masih remaja. Mereka mengetahui 
temperamen (tabiat)-nya yang lemah, tidak mudah meluap, sabar, toleran, 
dan tidak menyukai pertengkaran, tambah lagi dengan kelemahannya 
dalam menghadapi masalah wanita. Mereka akhirnya yakin, bahwa dari 
orang seperti Al-Hasan ra. tidak mungkin dapat diharapkan sikap tegas 
dan keras terhadap musuh, seperti sikap Imam Ali r.a. 

Dalam khutbahnya di depan kaum Muslimin Kufah, Al-Hasan r.a. 
berkata antara lain, "Kalian saya tinggalkan dan kekhalifahan saya se- 
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rahkan kepada Mu'awiyah karena tiga hal: Pertama, karena kalian telah 
membunuh ayah saya. Kedua, karena kalian menyerang saya (di Mada'in). 
Dan ketiga, kalian telah merompak barang-barang milkku (di Mada'in)!” 
Dengan ucapan tersebut Al-Hasan memperlihatkan dirinya terus terang, 
bahwa ia tidak menaruh kepercayaan lagi kepada para pengikutnya. 

Akan tetapi apakah semua pencinta ahlul-bait bersikap seperti para 
pengikut Al-Hasan r.a. yang turut berangkat ke Mada'in? Tentu tidak. 
Apakah pasukan Al-Hasan ra. di Mada'in yang berjumlah 12.000 orang 
itu semuanya menyerangnya di dalam kemah dan merompak barang- 
barang miliknya? Tentu tidak. Jadi, wajarlah jika para pencinta ahlul- 
bait sangat menyesali kebijakan politik Al-Hasan yang tanpa berunding 
dengan siapa pun menyerahkan kekuasaan kekhalifahan kepada Mu'awi- 
yah. Dengan penuh kesabaran Al-Hasan r.a. berusaha meyakinkan para 
pengikut yang masih setia, bahwa kebijakan yang ditempuhnya itu me- 
rupakan pilihan satu-satunya untuk menghindari kehancuran. 

Seorang pencinta ahlul-bait yang bernama 'Adiy bin Hatim, setelah 
mendengarkan penjelasan Al-Hasan ra. ia berkata kepadanya, "Hai pu- 
tra Rasulullah, demi Allah saya akan merasa bahagia jika saya mati se- 
belum menyaksikan keadaan seperti sekarang ini. Sadarkah Anda, bah- 
wa dengan kebijakan seperti itu sebenarnya Anda telah menjauhkan ka- 
mi dari keadilan dan menjebloskan kami ke dalam sangkar kebatilan? 
Anda telah mengajak kami meninggalkan kebenaran yang selama ini kami 
bela dan kami pertahankan dengan darah dan air mata. Dengan kebijakan 
seperti itu Anda sesungguhnya mengajak kami menerima kebatilan yang 
selama ini kami lawan dengan jiwa, raga, dan harta benda ...!” 

Betapa sedih hati Al-Hasan mendengar kecaman dan kritik setajam 
itu. Sekiranya kecaman pedas seperti itu diucapkan oleh musuh, mung- 
kin tidak terasa menusuk hati, tetapi kritik yang sekeras itujustru dilon- 
tarkan oleh seorang sahabat dan pengikut yang setia kepada perjuangan 
ahlul-bait Rasulullah saw. Untuk membela kebijakannya Al-Hasan r.a. 
mengulang kembali pernyataan-pernyataannya yang mempersalahkan 
perbuatan liar sebagian para pengikutnya. Ia berkata, "Demi Allah, tidak 
ada sebab lain yang membuatku menyerahkan kekhalifahan kepada 
Mu'awiyah kecuali karena saya merasa tidak mempunyai pengikut yang 
dapat diandalkan ketaatan dan kesetiaannya. Seumpama saya masih mem- 
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punyai kekuatan seperti itu Mu'awiyah pasti akan terus kuperangi. Mereka 
sudah saya uji berkali-kali, ternyata tidak pernah mereka menepati semua 
yang telah mereka janjikan. Sungguh, mereka itu tidak dapat dipercaya. 
Mereka gemar bertengkar di antara sesama mereka sendiri. Dengan lidah 
mereka menyatakan hati mereka bersama kami (ahlul-bait), tetapi dengan 
tangan mereka mengacung-acungkan pedang kepada kami ....” 

Betapapun besarnya penyesalan dan kemarahan para pencinta ahlul- 
bait, dan betapapun Al-Hasan ra. berdalih (ber-hujjah) untuk membenar- 
kan kebijakannya, semuanya itu tak ada artinya sama sekali. Nasi sudah 
menjadi bubur, kebijakan yang tidak dibenarkan para pencinta ahlul- 
bait itu sudah telanjur. Tidak ada jalan untuk menarik kembali ke- 
khalifahan yang sudah jatuh di dalam cengkeraman Mu'awiyah bin 
Abi Sufyan. 


Al-Hasan r.a. Pulang ke Madinah Bersama Semua Keluarganya 


Perasaan jengkel dan kecewa terhadap orang Kufah tidak pernah di- 
sembunyikan oleh Al-Hasan r.a. Ia jenuh melihat ulah-tingkah mereka 
sejak ayahnya masih hidup. Mereka menyatakan bai'at dan sumpah 
setia kepada pemimpin yang mereka pilih sendiri, tetapi kemudian me- 
reka tidak segan-segan mencederainya. Begitulah yang mereka perbuat 
terhadap Imam ‘Ali r.a. dan begitu juga yang mereka lakukan terhadap 
Al-Hasan r.a. Di Kufah ahlul-bait Rasulullah saw. dua kali kehilangan 
tongkat. Apakah masih akan terulang kembali? 

Pesan terakhir yang diucapkan oleh Al-Hasan r.a. sebelum mening- 
galkan Kufah pulang ke Madinah hampir sama dengan penyesalan yang 
berulang-ulang dinyatakan oleh ayahnya semasa akhir hidupnya. Selain 
peristiwa ”Mada'in” yang dijadikan hujjah untuk menyerahkan kekhalifahan 
kepada Mu'awiyah, ia juga mencela sikap para pengikutnya yang tidak 
menepati janji setia yang telah mereka ikrarkan dalam pembai'atan. Dalam 
pesannya itu ia berkata antara lain, ”... beberapa bukti menunjukkan bahwa 
kalian memang tidak dapat dipercaya. Jika ada orang yang menggantung- 
kan harapan akan beroleh bantuan dari kalian, ia pasti akan kecewa dan 
menemui kegagalan. Ayahku sudah cukup banyak mengalami kepedihan 
dan penderitaan akibat sikap dan perbuatan kalian. Kalian tidak pernah 
seia-sekata, selalu berbeda pendapat dan berbeda selera. Kalian tidak pernah 
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mempunyai persamaan niat dan tekad, baik dalam menghadapi kebajikan 
maupun kemungkaran. Negeri ini (Kufah atau Irak) akan cepat meng- 
alami kerusakan. Mudah-mudahan setelah kepergianku akan ada orang 
lain yang dapat memperbaikinya. : 

Pernyataan Al-Hasan r.a. yang sekeras itu tentu tidak ditujukan ke- 
pada para pencinta ahlul-bait yang masih tetap setia, dan tidak pula 
ditujukan kepada semua kaum Muslimin di Kufah. Yang dikecam oleh 
Al-Hasan r.a. ialah kaum oportunis di kalangan para pengikutnya. Me- 
reka itulah yang mudah diombang-ambingkan oleh keadaan dan silau 
melihat kesenangan hidup yang dipamerkan penduduk Syam. 

Ketika Al-Hasan r.a. beserta seluruh keluarga berangkat meninggal- 
kan Kufah, banyak penduduk yang mengelu-elukan dan mengucap- 
kan selamat jalan. Bahkan tidak sedikit yang melinangkan air mata. 
Akan tetapi tetesan air mata sebagian orang Kufah tidak dapat menghi- 
langkan kesan buruk yang sudah melukai hati Al-Hasan r.a. Mereka 
sebenarnya masih mencintai ahlul-bait, akan tetapi kecintaan mereka 
tergeser oleh perasaan jemu berjuang dan bosan menderita. Banyak di 
antara mereka yang berpikir, hingga kapan pertikaian di antara sesama 
kaum Muslimin akan berakhir? Jika pertikaian terus berlarut-larut se- 
hingga mereka harus beruang terus-menerus, kapankah mereka mem- 
punyai kesempatan untuk memikirkan dan berusaha mencari penghi- 
dupan bagi keluarga yang ditinggalkan? Ada pula sebagian yang berkata 
kepada sesama teman, ”Dulu kita berperang melawan Persia dan Ru- 
mawi dengan harapan meraih kemenangan, dan kemenangan itu pasti 
tercapai. Jika kita memenangkan peperangan, kita pulang membawa 
ghanimah. Jika kita kalah atau mati di medan perang, itu berarti kita 
memenangkan kehidupan di akhirat, kita beroleh kehidupan bahagia 
di dalam surga. Sekarang kita berperang melawan sesama kaum Mus- 
limin. Kita tidak tahu, apakah peperangan seperti sekarang ini diridai 
Allah dan Rasul-Nya atau tidak!” 

Dari pernyataan-pernyataan mereka seperti itu tampak jelas, bah- 
wa apa yang sejak lama dikhutbahkan oleh ayah Al-Hasan r.a. (Imam 
Ali ra.) tidak tergores di dalam hati mereka. Mereka pada umumnya 
adalah orang-orang yang termasuk awam dalam hal pengetahuan aga- 
manya. 
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Dengan perasaan muak Al-Hasan r.a. berangkat ke Madinah bersa- 
ma rombongan keluarga, termasuk adiknya, Al-Husain bin “Ali r.a. Ia 
membawa kenangan pahit yang tak dapat dilupakan selama hidup. Se- 
jumlah pencinta ahlul-bait mengantar rombongan Al-Hasan r.a. hingga 
daerah perbatasan Irak. Kedatangan Al-Hasan ra. di Madinah disambut 
oleh penduduk dengan perasaan gembira campur sedih. Gembira kare- 
na Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu 'anhuma—beserta keluarga 
tiba kembali di kota datuknya itu dengan selamat. Sedih karena mereka 
sudah mendengar, bahwa kekhalifahan sudah berpindah tangan, dari 
tangan ahlul-bait ke tangan Mu'awiyah. Di Kufah Al-Hasan r.a. dilepas 
oleh penduduk dengan keprihatinan, tiba di Madinah ia disambut de- 
ngan kepiluan. Mereka tidak dapat menyembunyikan kekecewaan ma- 
sing-masing, sebab menurut pandangan mereka Al-Hasan r.a. adalah 
ahlul-bait yang berhak atas kekhalifahan, bukan tokoh Bani Umayyah 
yang dahulu berulang-ulang memerangi Rasulullah saw. dan umatnya. 
Mereka dengan hati pilu bertanya-tanya di dalam hati; pantaskah 
Mu'awiyah memimpin dan memerintah kaum Muslimin di seluruh du- 
nia Islam? Para sahabat-Nabi yang masih hidup dan yang telah mengor- 
bankan segala-galanya untuk menegakkan agama Islam, pantaskah jika 
mereka itu hidup di bawah perintah Mu'awiyah bin Abi Sufyan, orang 
yang sebelum kota Makkah jatuh ke tangan kaum Muslimin, selama 15 
tahun terus-menerus memusuhi dan memerangi Rasulullah saw., Is- 
“lam, dan kaum Muslimin? 

Akan tetapi apa yang hendak dikata. Dalam kehidupan dunia ini 
banyak kalanya kebatilan lebih unggul daripada kebenaran, kendati ha- 
nya sementara waktu. Yang pasti adalah, betapapun kepahitan harus 
ditelan, dalam kepahitan itu terdapat banyak hikmah dan pelajaran. 
Karena itulah penduduk Madinah menyambut kepulangan Al-Hasan 
ra. sekeluarga dengan perasaan penuh tawakkal, disertai harapan habis 
gelap terbitlah terang. Satu hal yang menggembirakan mereka, cucu 
Rasulullah saw. kembali dengan selamat. 


Mu'awiyah Merobek-robek Perjanjian 


Tidak hanya para pencinta ahlul-bait saja yang menyesali kebijakan po- 
litik Al-Hasan r.a., bahkan adiknya sendiri termasuk mereka yang tidak 
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membenarkan langkah yang ditempuh oleh kakaknya. Al-Husain r.a. 
memandang perjanjian perdamaian dengan Mu'awiyah merupakan 
penyerahan mentah-mentah yang sangat menurunkan martabat ahlul- 
bait Rasulullah saw. Al-Husain r.a. benar-benar pilu memikirkan ke- 
bijakan politik yang diambil kakaknya. Ia masih terus bertanya-tanya 
di dalam hati; benarkah kebijakan politik kakaknya itu akan menyelamat- 
kan kaum Muslimin. Apakah jaminannya hingga dapat mempercayai 
Mu'awiyah akan mematuhi perjanjian yang telah dibuatnya? Al-Husain 
ra. selalu teringat akan masa lampau, membayangkan ayahnya dalam 
perjuangan menegakkan keadilan dan kebenaran menghadapi tan- 
tangan Mu'awiyah bin Abi Sufyan. Betapa besar pengorbanan yang te- 
lah diberikan oleh kaum Muslimin untuk mempertahankan kekhalifahan 
tetap berada di tangan ahlul-bait Rasulullah saw.! 

Sebagaimana telah kami singgung, bahwa beberapa saat sebelum Al- 
Hasan r.a. menyerahkan kekhalifahannya kepada Mu'awiyah, Al-Husain 
ra. telah mengemukakan pendapatnya, bahwa perdamaian semacam itu 
akan berakibat fatal. Ia mencoba mengingatkan kakaknya, bahwa dengan 
penyerahan kekhalifahan kepada Mu'awiyah sama artinya dengan 
memberi keleluasaan kepadanya untuk menginjak-injak ahlul-bait dan 
memperlakukan kaum Muslimin secara zalim. Dengan kekuasaan penuh 
di tangan, Mu'awiyah akan dapat berbuat apa saja menurut kemauan 
sendiri. Apa yang dapat diharap dari seorang yang sudah memutar-balik 
firman-firman Allah dan tak menghiraukan sunnah Rasul-Nya? Akan 
tetapi Al-Hasan r.a. menolak saran-saran dan pendapat adiknya, bahkan 
ia disuruh diam. Al-Hasan tegas-tegas mengatakan, "Tidak usah engkau 
turut campur! Saya lebih mengetahui persoalan itu!” Pada akhirnya Al- 
Husain r.a. hanya menjawab, "Baiklah ... Anda adalah putra sulung 
ayahku dan Anda pun seorang khalifah. Lakukanlah apa yang Anda 
pandang baik. Saya tetap menaati perintah Anda!” 

Pada masa itu hampir semua orang mengenal tabiat Al-Husain r.a. 
Ia seorang muda yang bertemperamen tinggi, bertekad bulat, tegas, 
keras, dan tidak kenal kompromi dalam menghadapi kebatilan. Seumpa- 
ma yang menjadi khalifah bukan kakaknya sendiri, barangkali ia akan 
bertindak menentang kebijakannya secara terbuka. Ia seorang yang men- 
Junjung tinggi martabat ahlul-bait Rasulullah saw., karena itulah ia me- 
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rasa sangat malu menerima perdamaian yang akan menghancurkan 
harga diri ahlul-bait Rasulullah saw. di mata kaum Muslimin. Hatinya 
terus-menerus bergolak, darahnya mendidih setiap membayangkan 
penghinaan para penguasa Bani Umayyah di daerah-daerah terhadap 
kaum Muslimin. Ia tidak ragu sama sekali, setelah Mu'awiyah meneri- 
ma penyerahan kekhalifahan dari kakaknya, cepat atau lambat, secara 
terbuka atau tertutup, pasti akan merobek-robek perjanjian perdamai- 
an. Sikap Al-Husain r.a. yang demikian itu didasarkan pada pengala- 
man ayahnya sendiri sejak terbai'at sebagai khalifah hingga wafatnya. 
Semua yang dikhawatirkan Al-Husain r.a. kemudian terbukti. Butir 
demi butir isi perjanjian yang telah disepakati bersama oleh Mu'awiyah 
dan Al-Hasan ra. dilanggar oleh Mu'awiyah secara terang-terangan. 
Butir persetujuan yang menetapkan bahwa Mu'awiyah tidak berhak 
menentukan sendiri khalifah berikutnya, tidak diindahkan. Ia merenca- 
nakan pengangkatan anak lelakinya sendiri, Yazid bin Mu'awiyah, se- 
bagai waliyyul-'ahd atau "putra mahkota” yang akan mewarisi kekuasa- 
an penuh atas dunia Islam. Yang sedang direncanakan oleh Mu'awiyah 
itu tidak hanya sekadar pelanggaran atau perkosaan terhadap perjanjian, 
tetapi juga merupakan perkosaan terhadap tatanan Islam yang semenjak 
kelahirannya tidak pernah mengenal sistem kerajaan, yakni sistem yang 
mewariskan kekuasaan kepada anak-cucu keturunan raja. Jika Islam 
merestui sistem kerajaan tentu Nabi Muhammad saw. sudah meng- 
angkat pribadi beliau sebagai raja, karena untuk itu beliau memiliki 
semua syarat yang diperlukan. Kita mengerti target yang hendak dicapai 
Mu'awiyah dengan rencananya itu, ia hendak melestarikan kekuasaan 
selama-lamanya di tengah dinasti Bani Umayyah. Yang hendak dicapai 
Mu'awiyah itu bukan lain adalah cita idaman ayahnya, mantan pemim- 
pin kaum musyrikin Ouraisy, Abi Sufyan bin Harb. Apa yang hendak 
dilakukan oleh Mu'awiyah itu sangat menusuk perasaan kaum Mus- 
limin di Madinah khususnya. Sebagian besar penduduknya ketika itu 
adalah anak-cucu keturunan atau kaum kerabat para sahabat-Nabi yang 
bersama beliau berjuang menegakkan agama Allah di muka bumi. Me- 
reka dipaksa menyaksikan kenyataan, bahwa orang yang dahulu meme- 
rangi Rasulullah, Islam, dan kaum Muslimin selama 15 tahun, tiba- 
tiba naik di atas pentas kekuatan tertinggi cara turun-temurun. Umat 
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Islam diharuskan tunduk kepada perintah dan larangan mereka. 

Mu'awiyah bukan orang dungu. Sebelum rencana itu dilaksana- 
kan, ia memandang perlu menciptakan suasana politik yang dapat me- 
licinkan jalan bagi pembinaan dan indoktrinasi kaum Muslimin, melalui 
kampanye seluas-luasnya, agar membenci ahlul-bait, terutama Imam 
Ali bin Abi Thalib r.a. dan anak-cucu keturunannya. Ia tidak merasa 
terikat lagi oleh perjanjian yang menetapkan, bahwa ia akan menghen- 
tikan makian, cercaan, dan kutukan terhadap Imam Ali ra. Ia menge- 
luarkan instruksi kepada semua pejabat dan pegawai pemerintahannya, 
mulai dari tingkat yang paling atas hingga yang paling bawah, supaya 
terus melancarkan kutukan terhadap Imam Ali bin Abi Thalib r.a. Di 
semua pelosok dunia Islam, di masjid-masjid dan di tempat-tempat 
pertemuan umum serta di setiap kesempatan: kecaman dan kutukan 
terhadap Ali bin Abi Thalib r.a. tidak boleh terlupakan. 

Kampanye mengutuk ”Ali” sebagai "manusia terjahat” di dunia 
tidak hanya terbatas dalam khutbah-khutbah, bahkan doa pun harus 
diselipi maksud seperti itu. Setiap habis berkhutbah Mu'awiyah sendi- 
ri memberi contoh berdoa, ”Ya Allah, ‘Ali bin Abi Thalib telah jauh 
menyeleweng dari agama-Mu dan menghalangi manusia menempuh 
jalan-Mu. Ya Allah, kutuklah dia dan jatuhkan laknat-Mu atas dirinya 
dan timpakanlah azab siksa-Mu yang pedih kepadanya!” 

Demikian itulah doa yang wajib diucapkan oleh setiap khatib di 
mana saja dan kapan saja, termasuk dalam khutbah-khutbah shalat 
Jumat. Khatib yang tidak mau mengucapkan doa tersebut dicap seba- 
gai sy7atu “Ali (pengikut 'Ali). Bagi seorang pegawai pemerintahan 
Mu'awiyah yang terkena tuduhan atau cap seperti itu, paling ringan 
dijatuhi hukuman pemecatan. Itu berarti kehilangan mata pencaharian 
atau sumber penghidupannya sekeluarga. Sebagai contoh, Sa'id bin 
Al-'Ash, kepala daerah Madinah. Karena ia tidak mau mengucapkan 
doa seperti itu ia dipecat dari jabatannya. 

Masih ada "doa wajib” lainnya yang harus diucapkan oleh setiap kha- 
tib. Mu'awiyah memanipulasi doa Nabi saw. untuk mengukuhkan ke- 
kuasaannya dan untuk meyakinkan massa Muslimin bahwa kekuasaan 
yang berada di tangannya itu adalah karunia Allah, dan kemalangan yang 
menimpa ahlul-bait adalah gadha dan gadar (takdir) Allah. Doa itu ialah: 
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OA AU AA At ai 
TAN Dela KI EN ag 


”Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah karunia-Mu dan tidak 
ada pula yang dapat memberi apa pun yang Engkau cegah, tidak 
ada yang dapat menolak tadir-Mu dan tiada yang dapat memberi 
keberuntungan, karena keberuntungan hanya datang dari-Mu.” 


Doa yang mengakui kekuasaan Allah SWT itu oleh Mu'awiyah digu- 
nakan untuk menyebarkan paham fatalisme (abriyyah) di kalangan umat 
Islam, agar mereka memandang kekuasaan Mu'awiyah adalah kehendak 
Allah yang tidak boleh diganggu gugat. Mu'awiyah sendiri setiap usai 
mengimami shalat berjamaah selalu mengucapkan doa tersebut, dengan 
penafsiran, makna, dan tujuan terselubung. 

Imam Sayiithiy mengatakan, pada zaman kejayaan Mu'awiyah, di 
seluruh dunia Islam tidak kurang dari 70.000 mimbar yang digunakan 
oleh para khatib untuk melontarkan kutukan terhadap Imam 'Ali bin 
Abi Thalib r.a. 

Mu'awiyah memang benar-benar takut kepada bayangannya sendi- 
ri. Dengan kampanye mengutuk Imam Ali ra. ia bermaksud mengha- 
pus kecintaan dan simpati kaum Muslimin kepada ahlul-bait Rasulul- 
lah saw., khususnya Imam ‘Ali r.a. Mu'awiyah lupa, bahwa kampanye 
berlebih-lebihan yang didorong oleh semangat kebencian itu malah ber- 
ubah menjadi propaganda gratis bagi ahlul-bait. Karena kaum Muslimin 
muak dijejali kebohongan terus-menerus. Dalam batas-batas tertentu 
kampanye itu memang berhasil mencapai tujuan, sebab pada umumnya 
orang lebih mudah menelan kebohongan yang diucapkan seratus orang 
daripada menelan kebenaran yang diucapkan oleh satu atau dua orang! 
Tambah lagi karena pada masa kekuasaan dinasti Bani Umayyah—ke- 
cuali semasa kekuasaan berada di tangan “Umar bin 'Abdul-Aziz r.a.— 
tidak ada seorang pun yang berani membantah kampanye bohong se- 
cara terbuka. 

Kampanye mengutuk Imam 'Ali ra. dilaksanakan terus secara resmi 
oleh para penguasa Bani Umayyah hingga saat kekuasaan berada di 
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tangan “Umar bin 'Abdul-'Aziz. Ia mengeluarkan dekrit yang memerin- 
tahkan penghentian kampanye "anti Ali.” Selain itu ia juga memerin- 
tahkan penggantian doa yang didiktekan oleh Mu'awiyah dengan doa 
yang diambil dari Al-Ouranul-Karim: 


ALA DAN Tw > 2 1 
SENI SEN Ca G ANA PSN 
2 Bi ME AANG 


Ya Allah, ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami 
yang sudah beriman lebih dahulu, dan janganlah Engkau biarkan kedeng- 
kian di dalam hati kami terhadap semua orang beriman. Ya Allah, ya Tuhan 
kami, sungguhlah Engkau Maha Pengasih dan Penyayang. (OS Al-Hasyr: 
10) 


ANG AI ALA Sg AA AN al 
2 KA Ag SIG LUH is Č: 2-4 And A 
A 4. MK GL: 35 


Allah memerintahkan kalian berlaku adil, berbuat kebajikan, memberi (per- 
tolongan) kepada kaum kerabat, melarang perbuatan jahat, kemungkaran 


dan permusuhan. Allah memperingatkan kalian agar kalian senantiasa 
ingat. (QS An-Nahl: 90) 


Kekuasaan Tangan Besi 


Pasal perjanjian yang menetapkan penyerahan dua buah distrik di pe- 
dalaman Persia kepada Al-Hasan r.a., agar hasil pemungutan pajaknya 
dapat digunakan olehnya untuk membantu penghidupan kaum janda 
dan anak-anak yatim yang keluarganya gugur dalam Perang Unta 
(Wagatul-Jamal) dan Perang Shiffin, pun tidak dilaksanakan oleh 
Mu'awiyah. Demikian pula pasal perjanjian yang menetapkan, bahwa 
Mu'awiyah dan aparat kekuasaannya di semua daerah tidak akan mela- 
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kukan tindakan balas dendam terhadap para pengikut Imam Ali r.a. 
Bukan jaminan keselamatan dan keamanan yang diperoleh para pengikut 
Imam Ali r.a., melainkan sebaliknya. Cemoohan, ejekan, penganiayaan, 
penangkapan, penyiksaan, penggeledahan, dan pengejaran dilakukan 
terhadap setiap orang yang "berbau Ali”, Orang yang tidak "berbau 
Ali” jika ia memperlihatkan kecintaaan atau simpatinya kepada ahlul- 
bait Rasulullah saw., ia akan dihadapkan kepada berbagai macam te- 
kanan berat, fisik materiel maupun mental spiritual. Dalam keadaan 
seperti itu nyawa manusia tak berbeda dengan burung liar, yang boleh 
direnggut oleh siapa saja yang mau merenggutnya. Hukum syariat seba- 
gaimana yang telah ditetapkan dalam Alguran dan Sunnah Rasul, tidak 
berlaku bagi orang-orang yang dicurigai "berbau Ali,” tidak peduli apa- 
kah mereka itu alim-ulama atau Muslimin awam. 

Kekejaman Mu'awiyah dalam melancarkan pembasmian terhadap 
para pengikut Imam Ali ra. tidak hanya dipaparkan oleh para penulis 
dari mazhab Syi'ah saja, tetapi banyak ditulis juga oleh para penulis 
mazhab Sunnah wal-Jamaah yang tidak berat sebelah dan berpikir ob- 
jektif. Tidak terbilang jumlah buku yang mengisahkan kebengisan Mu- 
“awiyah terhadap para pengikut Imam Ali ra. Barangkali jika Mu'awi- 
yah tidak menggerakkan mesin pembantaian sekejam itu, tidak akan 
lahir gerakan Syi'ah yang lebih dari 13 abad jatuh-bangun, tetapi dapat 
bertahan hidup hingga zaman komputer sekarang ini. Seorang Imam 
keturunan ahlul-bait, Muhammad Al-Bagir, mengatakan, “Para pengi- 
kut ahlul-bait, di mana pun mereka berada selalu menjadi sasaran peng- 
aniayaan dan penyiksaan para penguasa Bani Umayyah. Mereka dikejar- 
kejar, ditangkap, dan dijebloskan ke dalam penjara, kemudian disiksa 
melampaui batas-batas perikemanusiaan. Barangsiapa tidak mau me- 
lepaskan keyakinannya dan tidak mau menyatakan kesetiaannya kepa- 
da dinasti Mu'awiyah ia dipotong tangan atau kakinya, dirampas harta 
bendanya, dan dihancurkan rumah kediamannya. Demikian hebatnya 
pengejaran dan penyiksaan sehingga orang lebih baik dituduh “kafir” 
daripada dituduh "pengikut “Ali”.... 

Sebagai contoh dapat dikemukakan nasib malang yang dialami Hujr 
bin ‘Adiy Al-Kindiy dan beberapa orang sahabatnya, yang tanpa ampun 
dibinasakan semuanya oleh Mu'awiyah. Ia seorang sahabat-Nabi yang 
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berjasa besar dalam perjuangan menegakkan agama Islam membela 
Rasulullah saw. Ia terkenal pula sebagai tokoh kaum Muslimin yang 
kesetiaan dan kecintaannya kepada Rasulullah saw. lebih besar daripa- 
da kepada keluarganya sendiri. Pribadi Imam Ali ra. mempunyai tempat 
istimewa di dalam hatinya. Olehnya Imam “Ali r.a. tidak hanya di- 
pandang sebagai sahabat terdekat saja, tetapi juga dipandang sebagai 
guru, sebagai saudara, dan sebagai teladan yang patut ditiru sepening- 
gal Rasulullah saw. Ia selalu dekat dengan Imam ‘Ali ra. hingga banyak 
orang mengatakan, "Di mana ada ‘Ali bin Abi Thalib di situlah ada 
Hujr.” Bersama Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu ‘anhuma, ia ter- 
jun dalam Perang Unta, Perang Shiffin, dan Perang Nahrawan. Belum 
terhitung peperangan-peperangan besar dan kecil yang terjadi semasa 
Rasulullah saw. masih berada di tengah umatnya. 

Hujr bin ‘Adiy termasuk tokoh Muslimin yang sangat kecewa dan me- 
nyesali kebijakan Al-Hasan r.a. yang menyerahkan kekhalifahan kepada 
Mu'3wiyah. Ia tidak dapat menerima alasan apa pun yang dikemukakan 
oleh Al-Hasan ra., tetapi ia tetap mencintainya sebagai cucu Rasulullah 
saw. Dengan penyerahan kekuasaan kepada Mu'awiyah ia merasa 
pengorbanannya disia-siakan. Mudah dimengerti jika hatinya hancur luluh 
memikirkan kebijakan politik yang ditempuh oleh putra sulung Imam Ali 
ra. Akan tetapi karena kecintaannya kepada Rasulullah saw. dan kepada 
ahlul-bait, Hujr tabah menghadapi gejolak hatinya dan tidak merajuk. 
Dengan hati tersayat-sayat ia mengikuti jejak Al-Hasan r.a., yaitu 
menyatakan bai'at kepada Mu'awiyah. Demikian besar pengorbanan yang 
diberikan demi kecintaannya kepada ahlul-bait Rasulullah saw. 

Hujr seorang yang beriman teguh, berperilaku jujur, dan hidup 
menghayati kewajiban sebagaimana diperintahkan oleh agama Islam. 
Ia tidak pernah takut menyatakan pendapat dan pikiran, baik kepada 
pemimpinnya sendiri maupun kepada lawan. Ia belum pernah menu- 
tup-nutupi kebatilan dan kezaliman, tidak peduli siapa yang melakukan- 
nya. Ia tidak sudi menyalahkan yang benar dan membenarkan yang 
salah. Bagi Hujr, benar dan salah mempunyai ukuran yang jelas dan 
adil, yaitu Kitabullah Alquran dan Sunnah Rasul-Nya. Dengan dalil-dalil 
Alguran dan Sunnah, Hujr gencar mengecam dan mengkritik tindak- 
an para penguasa dinasti Bani Umayyah yang menggunakan tempat- 
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tempat ibadah untuk melampiaskan nafsu permusuhan terhadap lawan- 
lawan politik sesama Muslimin. 

Betapa sakit telinga para penguasa Bani Umayyah mendengar kritik 
dan kecaman keras yang terus-menerus meluncur dari ujung lidah Hujr 
bin 'Adiy. Semuanya dilaporkan oleh penguasa Kufah, Ziyad bin “Ubai- 
dillah, kepada Mu'awiyah di Damsyik. 

Kejujuran dan ketegasan sikap Hujr mendapat dukungan luas dari 
kaum Muslimin Kufah. Itulah yang membuat Ziyad tidak berani bertin- 
dak sendiri terhadap Hujr, meskipun ia diberi kewenangan oleh Mu- 
“awiyah untuk bertindak keras terhadap setiap orang yang berani me- 
nentang kekuasaan dinasti Bani Umayyah. Ziyad tahu benar bahwa Hujr 
seorang pemuka kabilah Bani Kindah yang dihormati dan disegani oleh 
kaumnya. Karena itu Ziyad tidak mau menanggung risiko terlalu besar. 

Menanggapi laporan Ziyad, Mu'awiyah memerintahkan penang- 
kapan Hujr bila ia masih terus mengecam kekuasaan Bani Umayyah 
dan tidak menepati bai'at yang telah dinyatakan. Dalam melaksanakan 
surat perintah tersebut Ziyad minta bantuan Abū Bardah bin Abi Masa 
Al-Asy'ariy untuk mencari alasan. Atas dasar saran-saran yang diberi- 
kan oleh Abi Bardah pada akhirnya Ziyad membuat "pembuktian” pal- 
su berupa “kesaksian” berpuluh-puluh orang yang diminta membu- 
buhkan tanda tangan masing-masing di bawah pernyataan, bahwa Hujr 
memang ”benar-benar” hendak bergerak melawan kekuasaan dinasti 
Bani Umayyah. Di antara mereka itu banyak orang-orang yang ayahnya 
atau saudara dan kaum kerabatnya tewas dalam peperangan melawan 
Imam “Ali r.a. di masa lalu. Sisanya terdiri atas mereka yang bersikap 
”netral” dalam menghadapi pertikaian antara Mu'awiyah dan Imam 
Ali r.a. 

Berdasarkan ”kesaksian” itulah Ziyad menangkap Hujr bersama 
dua belas orang sahabatnya. Untuk menghindari risiko besar, Ziyad 
memberangkatkan mereka ke Damsyik untuk dihadapkan kepada Mu- 
“awiyah. Biarlah Mu'awiyah sendiri yang menjatuhkan hukuman. Akan 
tetapi Mu'awiyah tampak masih bimbang, hukuman apa yang hendak 
dijatuhkan terhadap Hujr dan para sahabatnya. Oleh karena itu, ia me- 
merintahkan supaya mereka dikerangkeng saja dalam penjara Murj 
‘Adzra, terletak agak jauh di luar Damsyik, menunggu keputusan. 
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Setelah melalui berbagai pertimbangan dan atas dasar jaminan yang 
diberikan oleh beberapa pemuka masyarakat Syam, lima di antara para 
tahanan itu dibebaskan dengan syarat-syarat tertentu. Delapan orang 
tahanan yang lain dijatuhi hukuman mati dengan ketentuan, hukum- 
an mati itu menjadi batal jika mereka bersedia mengutuk Imam Ali ra. 
Mereka diberi waktu berpikir selama beberapa hari. Akan tetapi Hujr 
dan tujuh orang sahabatnya lebih suka memilih mati daripada menyata- 
kan sesuatu yang tidak benar dan berlawanan dengan hukum Ilahi. 
Hingga detik kepala mereka dipancung oleh algojo Mu'awiyah, me- 
reka tetap menunjukkan kesetiaan dan kecintaan kepada ahlul-bait. Peris- 
tiwa tersebut membangkitkan kecaman dan protes-protes dari kaum 
Muslimin, termasuk Ummul-Mu'minin ‘A'isyah r.a. 


Al-Hasan r.a. Membela Ayahnya di Depan Mu'awiyah 


Kampanye anti Imam Ali r.a., gerakan memaki dan mengutuk tokoh 
ahlul-bait itu demikian intensif dilakukan oleh aparat kekuasaan Mu'awi- 
yah sehingga kebencian terhadapnya banyak diteriakkan orang dengan 
motivasi (dorongan) berbeda-beda. Ada yang berteriak memaki-makinya 
atas dorongan ingin mendapat imbalan uang atau kedudukan dari pe- 
nguasa Bani Umayyah. Ada pula yang berteriak anti Imam Ali r.a. de- 
ngan maksud mempertahankan kedudukan dan penghidupan baik 
yang sudah diperoleh. Dua golongan itu pada umumnya terdiri atas 
pejabat-pejabat teras pemerintahan daulat Bani Umayyah dari yang 
tertinggi sampai kepada pegawai-pegawai paling bawah seperti para 
penarik pajak (kharaj), petugas-petugas keamanan (syurthah). Kaum 
Muslimin awam pada umumnya bingung, kecuali para pencinta ahlul- 
bait yang memang tegas-tegas menentang pencemaran nama baik ahlul- 
bait Rasulullah saw. Banyak sekali orang yang lebih suka "membisu" 
untuk menyelamatkan diri. Mereka ini berpikir amat sederhana, mengu- 
tuk ahlul-bait Rasulullah saw. akan beroleh kesengsaraan di akhirat, dan 
mengutuk Mu'awiyah akan beroleh kesengsaraan di dunia. 

Suasana kehidupan masyarakat demikian itu oleh tokoh-tokoh yang 
berambisi mengejar kedudukan dan keuntungan materiel dipandang 
sebagai ladang subur untuk mengeruk keuntungan sebesar-besarnya 
dari penguasa daulat Bani Umayyah. Mereka itulah orang-orang yang 
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paling latah mencerca, memaki, mengecam, dan mengutuk Imam “Ali 
ra. Bersamaan dengan itu mereka tidak kehabisan cara untuk 
menyanjung puji dan membenarkan kebijakan apa saja yang dilaku- 
kan oleh Mu'awiyah. 

Salah satu contoh kelatahan mereka diriwayatkan oleh Zubair bin 
Bikar di dalam kitab Mufakharat seperti berikut. 

Pada suatu hari sejumlah sahabat Mu'awiyah berkumpul di istana- 
nya, di Syam, karena mereka mendengar desas-desus bahwa Al-Hasan 
ra. mengeluarkan ucapan-ucapan yang menusuk perasaan. Mereka ada- 
lah ‘Amr bin Al-Ash, Al-Walid bin “Utbah bin Abi Mw'aith, “Utbah bin 
Abi Sufyan bin Harb (saudara Mu'awiyah), dan Al-Mughirah bin 
Syu'bah. Dalam pertemuan itu seorang di antara mereka berkata kepa- 
da Mu'awiyah, "Ya Amirul-Mw'minin, Al-Hasan terbukti masih menghi- 
dup-hidupkan ayahnya, menyebut-nyebut kebaikannya di depan 
umum, menceritakan kepercayaan umat kepadanya dan ketaatan mereka 
kepada semua perintah dan larangannya. Apa yang dilakukan Al-Hasan 
itu jelas membuat ‘Ali jauh lebih besar daripada kenyataan yang se- 
benarnya. Kecuali itu Al-Hasan juga masih terus-menerus mengeluar- 
kan pernyataan-pernyataan yang menjelek-jelekkan kita!” 

Mu'awiyah bertanya, "Lantas apa yang hendak kalian perbuat?” 
Mereka menjawab, ” Kami minta supaya Anda menyuruhnya datang ke 
sini sekarang juga. Ia akan kami maki habis-habisan, kami olok-olok 
dan kami rendahkan demikian nista. Akan kami katakan kepadanya, 
bahwa kita telah memastikan bahwa ayahnya (Imam Ali ra.) itulah yang 
membunuh Khalifah “Utsman. Tidak ada orang yang dapat mengubah 
keyakinan kami mengenai itu!” Ne 

Mu'awiyah menyahut, "Saya tidak berpendapat seperti itu dan saya 
pun tidak mau berbuat seperti itu!” Mereka mendesak, "Ya Amirul- 
Mu'minin, kami sudah bertekad bulat hendak melakukan itu, sebaiknya 
Anda juga turut melakukannya!” Mu'awiyah memperlihatkan kecer- 
dasan berpikirnya di depan mereka, lalu berkata, “Kalian saya per- 
ingatkan, jangan sekali-kali kalian berbuat seperti itu! Demi Allah, setiap 
ia berada di dekatku saya selalu khawatir kalau-kalau ia membeberkan 
kelemahan dan kekurangan diriku!” Para sahabatnya mendesak terus, 
”Ya, tetapi bagaimanapun akibatnya, kami minta supaya Anda meng- 
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hadirkannya sekarang di tengah kita!” Mu'awiyah menyahut, "Baiklah, 
saya akan menyuruhnya ia datang, tetapi kalian harus tahu bahwa saya 
akan bersikap tidak berat sebelah!” Mereka bertanya, "Apakah Anda 
takut kalau-kalau ucapan-ucapannya nanti akan dapat membungkam 
mulut kita?” Mu'awiyah masih berusaha memperingatkan mereka, "Bila 
ia sudah tiba di sini ia akan kuminta berbicara apa saja yang dipandang- 
nya benar!” Para sahabatnya menjawab, "Baiklah, suruh saja ia berbicara 
sesuka hatinya!” 

Sebelum menyuruh seorang pegawai memanggil Al-Hasan ra., Mu'a- 
wiyah mengingatkan para sahabatnya, jangan mencela pribadi ahlul-bait 
Rasulullah, sebab mereka itu orang-orang yang pribadinya tidak 
mempunyai cacat cela. Orang tidak menemukan alasan apa pun untuk 
mencela pribadi mereka. Karena itu Mu'awiyah minta agar mereka hanya 
berbicara mengenai kebijakan-kebijakan politik dan tuduhan bahwa ayah 
Al-Hasan itulah yang membunuh “Utsman bin 'Affan ra., Ali tidak 
menyukainya dan tidak menyukai juga dua orang khalifah sebelumnya. 

Ketika pegawai istana yang disuruh Mu'awiyah memanggil Al-Hasan 
itu tiba, Al-Hasan r.a. bertanya apa maksud panggilan itu dan siapa- 
siapa yang sudah berada di istana, pesuruh itu hanya menyebut nama 
orang-orang yang sedang berkumpul dengan Mu'awiyah. Mengenai 
maksud pertemuan dan panggilan itu ia tidak tahu. 

Setelah berganti pakaian dan berkemas-kemas hendak berangkat 
memenuhi panggilan tersebut, sambil melangkahkan kaki keluar pintu 
Al-Hasan r.a. berdoa, "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari niat 
jahat mereka. Jauhkanlah diriku dari kedurhakaan mereka dan dalam 
menghadapi mereka aku mohon pertolongan-Mu. Berikanlah kesang- 
gupan kepadaku untuk menangkal kejahatan mereka dengan cara yang 
sesuai menurut kehendak-Mu dan dengan kekuatan yang terlimpah 
dari-Mu kepadaku, ya Allah Maha Penyayang Maha Pengasih!” 

Tiba di istana Damsyik Al-Hasan ra. disambut baik oleh Mu'awiyah. 
Benar-benar di luar dugaannya kalau Mu'awiyah akan mempersilakan 
putra Imam “Ali ra. itu duduk di sebelahnya. Semua yang hadir dalam 
pertemuan itu kecut melihat Mu'awiyah demikian baik dan ramah terha- 
dap Al-Hasan r.a. Mereka khawatir kalau-kalau kehadiran Al-Hasan r.a. 
akan menghilangkan kepercayaan Mu'awiyah kepada mereka. Karena 
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tanpa kepercayaan yang diberikan Mu'awiyah, mereka akan kehilang- 
an segala-galanya, termasuk kedudukan dan harta kekayaan. 
Mjuawiyah mulai berkata kepada Al-Hasan r.a., "Ya Aba Muham- 
mad (nama panggilah Al-Hasan r.a.), semua orang yang hadir itu tidak 
menuruti pendapatku. Mereka keras menghendaki kehadiran Anda di 
tempat ini.” Al-Hasan r.a. menjawab, "Subhanallah! Istana ini adalah 
tempat tinggal Anda. Izin memasukinya pun berada di tangan Anda! 
Demi Allah, jika saya menanggapi ucapan mereka sebagaimana yang 
mereka harapkan atau saya memaparkan semua kelemahan pribadi me- 
reka, saya sungguh malu karena begitu buruk mereka. Jika ternyata 
mereka dapat menekan Anda, saya pun akan turut malu melihat kele- 
mahan Anda menghadapi mereka. Manakah di antara dua hal itu yang 
Anda anggap lebih baik? Seumpama saya tahu maksud mereka berkum- 
pul di tempat ini tentu saya datang mengajak orang-orang Bani Abdul- 
Muththalib agar saya tidak terpencil. Namun, Allah jualah pelindungku 
dan Dia selalu melindungi hamba-hamba-Nya yang saleh ...!” 
Mu'awiyah menyahut, "Sesungguhnya saya tidak mau memanggil 
Anda, tetapi mereka mendesak. Anda tak usah khawatir, saya tidak akan 
berat sebelah! Kami memanggil Anda datang kemari bukan lain hanya 
untuk menegaskan, bahwa “Utsman bin “Affan mati dibunuh secara 
zalim, dan yang membunuhnya adalah ayah Anda. Dengarkanlah apa 
yang hendak mereka katakan danjawablah. Keberadaan Anda sendiri- 
an di tengah-tengah mereka jangan sekali-kali membuat Anda tidak 
bebas menjawab. Katakanlah terus terang apa saja yang hendak Anda 
katakan mengenai persoalan itu.” 
` Diantara hadirin yang pertama melancarkan kecaman ialah Amr 
bin Al-'Ash. Ia menyebut nama ‘Ali bin Abi Thalib ra. dan menguak 
segala yang dianggapnya menjadi kekurangan dan kelemahan, kemudi- 
an mencerca dan mencela. Ia berkata antara lain, "Dia (“Ali bin Abi 
Thalib) mengecam Abū Bakar, tidak menyukai kekhalifahannya dan 
baru mau membai'atnya setelah terpaksa oleh keadaan. Dia terlibat juga 
dalam pembunuhan terhadap “Umar, membunuh “Utsman secara zalim 
dan mengaku dirinya sebagai orang yang paling berhak menjadi kha- 
lifah.” Dengan panjang lebar Amr menyebut semua bencana perang 
saudara di masa lalu dan menumpahkan semua kesalahan dan tang- 
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gung jawabnya kepada ayah Al-Hasan r.a. Setelah itu ia melanjutkan, 
"Kalian, hai orang-orang Bani Abdul-Muththalib, hendaklah menyadari 
bahwa Allah tidak akan mengaruniakan kekuasaan kepada kalian, karena 
kalian telah membunuh dua orang khalifah, menghalalkan pertumpah- 
an darah yang diharamkan Allah. Kalian memang orang-orang yang 
haus kekuasaan dan untuk itu kalian telah melakukan pebuatan-per- 
buatan yang tidak dihalalkan agama. Dan engkau, hai Hasan, engkau 
merasa kekhalifahan harus berada di tanganmu, padahal semua orang 
tahu engkau tidak mempunyai kemampuan berpikir untuk memim- 
pin umat. Engkau tidak sadar bahwa Allah SWT mencabut kecerdasan 
dari benakmu dan membiarkan dirimu menjadi orang Quraisy yang 
paling dungu, diejek, dan dicemoohkan orang banyak karena pe- 
rilakumu yang amat buruk. Dengarkan; engkau sengaja kami undang 
hanya untuk kami kecam dan agar engkau mendengar sendiri cercaan 
dan celaan kami terhadap ayahmu. Mengenai ayahmu, ia sekarang su- 
dah disingkirkan oleh Allah dari kami dan kami tidak lagi berurusan 
dengannya. Lain halnya dengan dirimu, engkau sekarang berada di 
tangan kami. Kami dapat menentukan tindakan apa saja terhadap diri- . 
mu. Seumpama engkau kami bunuh pun kami tidak berdosa kepada 
Allah dan tidak pula akan dipersalahkan orang. Coba jawab, dapatkah 
engkau membantah kebenaran semua yang kami katakan? Jika engkau 
berpendapat ada di antara kecaman kami yang tidak benar, sanggahlah.. 
Kalau engkau tidak menyanggah itu berarti engkau dan ayahmu me- 
mang orang-orang zalim!” 

Tibalah giliran Al-Walid bin “Uqbah bin Abi Mu'aith berbicara. Ia 
membenarkan dan mendukung semua yang dikatakan 'Amr bin Al- 
‘Ash, kemudian berkata, "Hai orang-orang Bani Hasyim, kalian itu se- 
sungguhnya adalah kerabat dekat “Utsman. Ia bersikap sangat baik ke- 
pada kalian dan mengenal serta mengakui apa yang menjadi hak kalian. 
Ia pun sangat hormat kepada kalian. Akan tetapi justru kalian sendirilah 
yang membenci dan dengki serta iri hati lalu ia kalian bunuh. Hai Ha- 
san, ayahmulah yang membunuh “Utsman tanpa alasan dan tanpa dasar 
yang sah. Karena itu tidaklah mengherankan jika Allah SWT menuntut 
balas dan memerosotkan kedudukan kalian. Saya bersumpah, demi 
Allah, orang-orang Bani Umayyah lebih banyak berbuat baik kepada 
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orang-orang Bani Hasyim. Jauh tebih banyak dan lebih baik daripada 
apa yang pernah dilakukan oleh orang-orang Bani Hasyim terhadap 
orang-orang Bani Umayyah. Lagi pula Mu'awiyah bagimu lebih baik 
daripada dirimu sendiri!” 

Menyusul kemudian “Utbah bin Abi Sufyan (saudara Mu'awiyah). Ia 
berkata, "Hai Hasan, ketahuilah bahwa ayahmu adalah orang Quraisy 
yang paling jahat, ia banyak menumpahkan darah dan memutuskan tali 
persaudaraan dengan kaum kerabat. Ia lancang tangan dan lancang mu- 
lut, gemar membunuh orang yang hidup dan mempergunjingkan or- 
ang yang sudah meninggal. Engkau sebenarnya termasuk mereka yang 
membunuh “Utsman, karena itu semestinya engkau harus kami bunuh. 
Mengenai impianmu ingin menjadi khalifah, boleh saja engkau terus 
memimpikannya, tidak ada suatu apa pun yang menandakan kelaikanmu 
menjadi khalifah dan tidak ada hak waris apa pun yang diberikan 
kepadamu. Yang membunuh “Utsman adalah kalian, orang-orang Bani 
Hasyim, karena itu sebenarnya kami berhak membunuh kalian, 
membunuhmu dan membunuh saudaramu (Al-Husain r.a.) sekaligus. 
Mengenai ayahmu, kami sudah tidak mempunyai urusan dengannya, 
tetapi engkau ... kalau engkau kami bunuh pun kami tidak berdosa!” 

Al-Mughirah bin Syw'bah berbicara singkat, "Demi Allah, saya tidak 
mau mencela 'Ali mengenai persoalan yang dikhianatinya atau menge- 
nai hukum yang diselewengkannya. Yang harus dicela dan dikecam 
ialah tindakannya yang membunuh “Utsman!” Atas dasar itu Al-Mu- 
ghirah melontarkan berbagai cacian dan umpatan terhadap Imam Ali 
r.a. Hingga selesai berbicara semua yang hadir terpaku diam. 

Kesempatan itu dipergunakan oleh Al-Hasan r.a. menanggapi se- 
mua kecaman dan umpatan terhadap ayahnya. Setelah mengucap syu- 
kur ke hadirat Allah dan shalawat kepada Rasul-Nya ia berkata, "Hai 
Mu'awiyah, sesungguhnya bukan mereka itu yang mengecam saya, me- 
lainkan Anda sendirilah yang mencerca diri saya. Saya sudah biasa men- 
dengar umpatan-umpatan seperti itu dan sudah sering sekali menyaksi- 
kan keburukan-keburukan ucapan mereka. Betapa rendah budi pekerti 
dan akhlak mereka pun saya sudah mengenalnya sejak dulu. Demikian 
juga Anda sendiri, saya mengetahui jelas betapa gencar permusuhan 
yang Anda lancarkan dahulu terhadap Rasulullah saw., kemudian per- 
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musuhan itu Anda lancarkan terhadap ahlul-bait beliau. Dengarlah baik- 
baik, hai Mu'awiyah, begitu juga kalian semua, saya tidak berbicara 
mengenai diri Anda dan diri mereka selain apa yang memang benar- 
benar ada pada Anda sekalian. Hendaklah kalian ingat kepada Allah! 
Tahukah kalian bahwa orang yang kalian caci-maki itu sudah lebih da- 
hulu bersembah sujud kepada Allah—baik pada waktu shalat masih 
berkiblat ke Baitul-Maqdis maupun sesudah berubah arah ke Al-Baitul- 
Haram. Sedangkan engkau, hai Mu'awiyah, masih kafir dan musyrik 
menyembah-nyembah berhala Lat, “Uzza Ghawayah! Tahukah kalian, 
bahwa orang yang kalian umpat itu sudah memba'jat Rasulullah saw. 
dua kali, yaitu Bai'at Al-Fath dan Bai'at Ar-Ridhwan. Padahal engkau 
hai Mu'awiyah, ketika itu masih kafir?! Hendaklah kalian ingat, bu- 
kankah orang yang kalian cerca itu merupakan orang pertama yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, sedangkan engkau bersama ayah- 
mu menjadi orang-orang yang selalu diragukan keimanannya? Bu- 
kankah kalian menyembunyikan kekufuran dalam hati sambil berpura- 
pura sebagai Muslim untuk mengejar kedudukan dan kekayaan? Ingat- 
lah, dalam Perang Badar dialah (yakni ayah Al-Hasan r.a.) orang yang . 
memegang panji Rasulullah saw. (yakni sebagai panglima pasukan Mus- 
limin), sedangkan panji kaum musyrikin berada di tangan ayahmu, 
Abu Sufyan bin Harb. Dalam peperangan-peperangan berikutnya, yaitu 
Perang Uhud dan Perang Ahzab, orang yang kalian caci-maki itulah 
yang memegang panji Rasulullah saw., sedangkan panji-panji kaum 
musyrikin berada di tangan ayahmu juga. Dalam semua peperangan 
tersebut Allah SWT melimpahkan kemenangan kepadanya membuk- 
tikan kebenaran hujjah-nya, menyukseskan dakwahnya dan membenar- 
kan ucapan-ucapannya. Kalian tidak akan dapat membantah kenyataan, 
bahwa dalam peperangan-peperangan tersebut Rasulullah saw. ridha 
kepadanya (Imam Ali ra.) dan murka kepada Anda bersama ayah Anda. 
Hai Mu'awiyah, tidakkah engkau ingat pada suatu hari ketika ayah Anda 
datang kepada Rasulullah saw., menunggang unta merah, Anda yang 
menuntunnya dan “Utbah yang menunjukkan jalan, kemudian pada 
saat beliau saw. melihat kalian lalu mohon kepada Allah: ya Allah, jatuh- 
kanlah laknat-Mu kepada orang-orang yang menunggang unta, menun- 
tunnya dan penunjuk jalannya? Hai Mu'awiyah, apakah Anda lupa 
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beberapa bait syair yang dahulu Anda tulis kepada ayah Anda ketika ia 
berniat hendak memeluk Islam (pada hari kota Makkah jatuh ke tangan 
kaum Muslimin)? Bukankah dengan syair itu Anda berusaha meng- 
halangi ayah Anda dan berkata: 


Hai Shakhr" hingga kapan pun janganlah memeluk Islam 
Janganlah menambah malu setelah hancur di Perang Badar 


Dua orang pamanku dan paman ibuku ketiga-tiganya 
Dan Si Handzal sudah menghadiahi kita hamba sahaya 


Janganlah menempuh jalan yang menampar kita 
Sehingga penari wanita di Makkah gundah gulana 
Lebih baik mati daripada berputar lidah 

Ibnu Harb menentang “Uzza bila jadi berpisah." 


Hai Mu'awiyah, demi Allah: saya bersumpah, apa yang Anda sembu- 
nyikan lebih banyak daripada yang Anda perlihatkan. Kepada kalian 
semua yang hadir saya ingatkan, tidak asing lagi bagi kalian bahwa Ali 
bin Abi Thalib pantang hidup bersenang-senang seperti yang dilaku- ' 
kan oleh kaum kerabatmu, sehingga Allah SWT menurunkan wahyu 
kepada Rasul-Nya mengenai itu: 


BAE RASA 4 AIRE 


Hai orang-orang beriman, janganlah kalian mengharamkan kebaikan- 
kebaikan yang dihalalkan Allah bagi kalian. (OS Al-Ma'idah: 87) 


Kalian pun tahu bahwa Rasulullah saw. dahulu mengirimkan se- 
jumlah sahabat terkemuka untuk menghancurkan benteng pertahan- . ` 
an Bani Quraidhah, tetapi mereka terpukul mundur. Kemudian beliau 
mengirim pasukan di bawah pimpinan ‘Ali bin Abi Thalib, dan terbukti 
ia berhasil menundukkan kaum Yahudi itu mematuhi hukum Allah. 
Demikian pula yang dilakukan ayahku dalam peperangan melawan 


11 Sakr = nama asli Abu Sufyan bin Harb. 
12 Ibnu Harb = Abi Sufyan, sedangkan ”‘Uzzā” nama sebuah berhala besar yang 
disembah-sembah oleh kaum musyrikin Makkah. 


868 


Al-Hasan bin Ali ra. 


kaum Yahudi di Khaibar ....” 

Beberapa saat Al-Hasan r.a. berhenti, kemudian melanjutkan kata- 
katanya, "Hai Mu'awiyah, saya kira Anda tidak mengetahui kejadian 
yang pernah saya saksikan sendiri, yaitu ketika Rasulullah saw. menyum- 
pahi Anda di saat beliau hendak berkirim surat kepada Bani Khuzaimah. 
Waktu itu beliau menyuruh orang memanggil Anda dan ternyata Anda 
sedang rakus melahap makanan sebanyak-banyaknya. Dan kepada ka- 
lian semua yang hadir saya hendak mengingatkan, bahwa Rasulullah 
saw. tujuh kali melaknati Abu Sufyan. Kalian tidak mungkin dapat 
mengingkari kejadian itu. Laknat pertama ialah ketika Rasulullah saw. 
keluar meninggalkan Makkah menuju Tha'if untuk mengajak orang- 
orang Bani Tsagif memeluk Islam. Ketika itu Abu Sufyan berpapasan 
dengan beliau, lalu ia memaki-maki beliau, mengejek, membohong- 
bohongkan, dan mengancam hendak membinasakan beliau. Saat itu 
beliau melaknatinya lalu berjalan terus menjauhinya. Laknat kedua ialah 
ketika Rasulullah saw. bersama para sahabat sedang menghadang kafilah 
musyrikin yang pulang dari Syam lewat Madinah. Abū Sufyan ternyata 
menggagalkan penghadangan beliau denganjalan membelokkan ka- 
filah itu menempuh jalan lain. Waktu itu beliau melaknati dan me- 
nyumpahinya. Peristiwa itulah yang kemudian mengobarkan Perang 
Badr. Laknat ketiga ialah pada hari berkecamuknya Perang Uhud. Ketika 
itu Abi Sufyan berada di bawah lereng gunung dan Rasulullah di atas- 
nya. Saat kedua pasukan saling berhadapan, Abu Sufyan berkoar me- 
nyebut-nyebut nama berhala, 'Hubal ... Hubal pasti menang, Hubal 
pasti menang! Ia meneriakkan kata-kata itu berulang-ulang. Saat itulah 
Rasulullah melaknatinya bersama-sama pasukan Muslimin. Laknat ke- 
empat ialah ketika Abii Sufyan hendak menyerbu Madinah dengan 
mengerahkan pasukan Ahzab (sekutu) terdiri atas kaum musyrikin 
Makkah, orang-orang Bani Ghathafan dan kaum Yahudi. Waktu itu 
Rasulullah saw. melaknatinya mohon kepada Allah supaya menghan- 
curkan pasukannya. Laknat kelima ialah ketika Abū Sufyan bersama 
sejumlah orang Ouraisy menghalangi Rasulullah saw. berziarah ke Al- 
Masjidul-Haram dan melarang kaum Muslimin menggiring ternak-ter- 
nak kurban sampai ke tempatnya. Peristiwa-peristiwa tersebut terjadi 
di Hudaibiyyah. Pada hari itu beliau melaknati Abi Sufyan, para pe- 
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mimpin kaum musyrikin dan para pengikutnya. Beliau melaknati me- 
reka semua karena beliau tahu tidak ada seorang pun dari mereka yang 
beriman. Mendengar laknat yang bersifat umum itu seorang sahabat 
bertanya, 'Ya Rasulullah, apakah tidak seorang pun di antara mereka 
yang dapat diterima memeluk Islam? Mengapa Anda sampai melaknati 
mereka semua?” Beliau menjawab, Laknat tidak akan menimpa seorang 
pun dari para pengikut, tetapi para pemimpin tidak akan ada seorang 
pun yang luput. Laknat keenam ialah ketika Abu Sufyan menunggang 
unta merah (lihat halaman yang lalu). Laknat ketujuh ialah ketika Abū 
Sufyan bersama sebelas orang musyrikin lainnya menghadang per- 
jalanan Rasulullah saw. di Agabah. Mereka menghardik unta yang 
ditunggangi beliau sehingga terperanjat dan lari terbirit-birit. Hai Mu'a- 
wiyah, semuanya itu saya tujukan kepada Anda!!” 

Mengenai dirimu, hai Ibnul-'Ash, persoalanmu sungguh ruwet. 
Engkau dilahirkan oleh ibumu dalam keadaan tidak ada seorang pun 
yang tahu siapa sebenarnya ayahmu. Empat orang lelaki Quraisy ma- 
sing-masing mengaku engkau anaknya, semua mengaku telah meng- 
gauli ibumu! Setelah berebut pada akhirnya dimenangkan oleh gem- 
bongnya, yaitu orang yang paling rendah martabatnya, paling jahat 
kedudukannya dan tidak berakhlak. Orang yang mengaku ”ayahmu” 
itu lalu berteriak, "Saya membenci Muhammad, lelaki yang putus ketu- 
runan (yakni tidak mempunyai putra penerus keturunannya)!” Seba- 
gai jawaban terhadap pernyataan itu Allah SWT menurunkan firman- 
Nya sebagaimana termaktub di dalam Surah Al-Kautsar. Tidak terba- 
tas pada itu saja, engkau telah memerangi Rasulullah saw. dan hendak 
membunuh beliau di semua medan perang. Ketika beliau masih ber- 
ada di Makkah engkau mengejeknya, memperolok-olok, dan menggang- 
gunya. Engkau tumpahkan semua kebencianmu kepada beliau. Engkau 
termasuk orang yang paling keras mendustakan dan memusuhi beliau. 
Dahulu engkau bersama sejumlah musyrikin Quraisy menghadap Raja 
Najasyi (Ethiopia), mencoba menuntut kepadanya agar menyerahkan 
Ja'far bin Abi Thalib bersama teman-temannya yang berhijrah ke negeri 
itu, untuk dibawa ulang ke Makkah dan disiksa. Akan tetapi setelah 
engkau gagal kautumpahkan semua kejengkelanmu kepada temanmu 
sendiri, ‘Umarah bin Al-Walid. Ia kaucemarkan nama baiknya lalu kau- 
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bujuk pergi ke Ethiopia menghadap Najasyi. Ia engkau jauhkan dari 
keluargaya karena engkau telah berbuat tidak senonoh terhadap istrinya. 
Namun, pada akhirnya Allah SWT menguak perbuatanmu yang nista 
itu dan teman-temanmu pun turut membongkar rahasia jahatmu. Hai 
‘Amr, engkau adalah musuh Bani Hasyim, baik pada masa sebelum 
dan sesudah Islam. Engkau sendiri tentu mengetahui, demikian juga 
kelompokmu yang sekarang hadir di tempat ini, bahwa engkau dahulu 
mengejek-ejek Rasulullah saw. dengan 70 bait syair gubahanmu. Me- 
nanggapi ejekan dan cemoohanmu itu beliau mohon kepada Allah, 
”Ya Allah, aku tidak dapat bersyair dan tidak laik bagiku. Ya Allah, jatuh- 
kanlah laknat-Mu atas dirinya (yakni Amr bin Al-Ash) seribu kali laknat 
bagi setiap huruf syair-syairnya!” Dengan demikian maka jelaslah, hai 
‘Amy, tidak terhitung betapa banyak laknat Allah yang menimpa dirimu. 
Mengenai soal “Utsman yang engkau sebut tadi, bukankah sesungguh- 
nya engkau sendiri yang membakar keadaan kemudian engkau tinggal 
pergi ke Palestina? Setelah engkau mendengar berita kematiannya lalu 
engkau katakan, "Aku ini Abu “Abdullah, bila terjadi pertumpahan da- 
rah “Utsman, saya harus menuntut balas. Kemudian engkau mendekati 
Mu'awiyah, dan kepadanya engkau jual agamamu dengan kedunia- 
annya. Kami tidak menyesalimu karena engkau marah dan tidak pula 
mempersalahkan dirimu karena persahabatanmu dengannya. Saya ber- 
sumpah, demi Allah, engkau tidak membela “Utsman semasa hidup- 
nya dan tidak marah karena ia mati terbunuh! Engkau hanya berniat 
menggunakan tragedi itu untuk mencari kedudukan dan kekayaan. 
Hai ‘Amr, engkau benar-benar orang celaka!” 

Menanggapi kecaman Al-Walid bin ‘Uqbah bin Abi Mw'aith, Al- 
Hasan r.a. berkata antara lain, "Hai Walid, saya sama sekali tidak per- 
nah menyesal karena engkau membenci ‘Ali bin Abi Thalib, karena 
engkau pernah dijatuhi hukuman 80 kali dera (cambuk) olehnya karena 
minum arak. Ia jugalah yang menewaskan ayahmu dalam peperangan 
di depan mata Rasulullah saw. Engkaulah orang yang oleh Allah dise- 
but dengan nama ”fasik” (“"pendurhaka”) dan ‘Ali disebut dengan nama 
”mukmin” ("orang beriman”). Ketika engkau bersilat lidah dengannya, 
engkau katakan kepadanya, "Hai ‘Ali, diamlah, aku ini berhati lebih 
berani dan berlidah lebih tajam daripadamu!” ‘Ali lalu menjawab, "Hai 
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Walid, diamlah; saya mukmin dan engkau fasik!” Tidak lama kemudi- 
an Allah menurunkan wahyu kepada Rasul-Nya, Apakah orang beriman 
sama dengan orang fasik? Mereka tidak sama! (QS As-Sajdah: 18). Kemu- 
dian sekaitan dengan dirimu, hai Walid, Allah juga menurunkan wahyu 
kepada Rasul-Nya, Bila datang kepada kalian seorang fasik membawa berita, 
maka hendaklah kalian periksa dengan teliti ...! (QS Al-Hujurat: 6). Jika 
ada sementara orang Quraisy melupakan kedurhakaanmu, banyak pe- 
nyair tidak akan melupakannya. Dan engkau sesungguhnya bukan orang 
Quraisy, melainkan berasal dari penduduk Shafuriyyah ....”!? 

Adapun engkau, hai “Utbah, bukan orang yang berakal sehat yang 
perlu saya beri jawaban dan bukan pula seorang yang dapat berpikir 
yang dapat saya ajak bercakap-cakap atau dapat saya persalahkan. Dari 
orang seperti engkau tidak ada kebaikan apa pun yang dapat diharap- 
kan dan tidak ada kejahatan apa pun yang perlu ditakuti. Akal pi- 
kiranmu tidak berbeda dengan akal pikiran budak perempuanmu. Caci- 
maki yang engkau lontarkan kepada ayahku tidak merugikannya sama 
sekali, walau itu engkau lakukan di depan orang banyak. Mengenai 
ancamanmu hendak membunuhku, saya ingin bertanya: apakah engkau 
sudah membunuh Al-Lihyaniy ketika engkau memergokinya sedang 
tiduran bersama istrimu di dalam rumahmu? Tidakkah engkau malu 
diejek dan direndahkan oleh penyair yang bernama Nashr bin Hajjaj? 
Saya enggan menyebut peristiwa itu karena terlalu cabul. Bagaimana 
orang takut melihat pedangmu jika engkau sendiri tidak berani berbuat 
apa-apa terhadap orang yang mencemarkan kehormatan keluargamu! 
Saya tidak heran jika engkau membenci dan dendam terhadap ayahku, 
sebab dialah yang menewaskan saudara lelaki ibumu, Al-Walid, dalam 
perang-tanding (duel) saat berkobarnya Perang Badr. Kecuali itu ayahku 
juga bersama-sama Hamzah bin Abdul-Muththalib yang menewaskan 
datukmu, “Utbah. Dia jugalah yang membuatmu terpencil seorang diri 
di satu tempat terpisah dari saudaramu, Handzalah!” ` 

Tanpa membuang-buang waktu untuk beristirahat Al-Hasan r.a. 
sambil memandang ke arah Al-Mughirah bin Syu'bah berkata, "Dan 
engkau, hai Al-Mughirah, engkau itu sebenarnya tidak pantas berteng- 


13 Nama daerah di Yordania (Syam), dekat Thibriyyah. 
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ger di tempat seperti ini: Engkau itu ibarat seekor nyamuk yang hinggap 
di atas punggung seekor kumbang lalu berkata, 'Hai kumbang, berpe- 
ganglah kuat-kuat, engkau hendak kubawa terbang?” Si kumbang 
menyahut, 'Bagaimana engkau akan membawaku terbang? Bukankah 
engkau sekarang sedang bertengger di atas punggungku? 4 Hai Al- 
Mughirah, ingatlah bahwa hukuman hadd atas perizinan yang dulu eng- 
kau lakukan masih tetap berlaku atas dirimu, kendati “Umar sudah 
menyelamatkan dirimu. Mengenai itu Allah akan menuntut per- 
tanggungjawabannya kepada ‘Umar. Apakah engkau masih ingat, ketika 
dahulu engkau bertanya kepada Rasulullah saw., Bolehkah pria melihat 
perempuan yang hendak dinikahinya? Saat itu beliau menjawab, "Tidak 
adasalahnya, hai Al-Mughirah, asalkan tidak disertainiat ingin berzina? 
Tahukah engkau, Rasulullah menjawab demikian itu karena beliau 
mengenalmu sebagai pezina.” 

Mengenai kekuasaan yang kalian—ditujukan kepada semua yang 
hadir, terutama Mu'awiyah—banggakan sekarang ini, ketahuilah bah- 
wa Allah SWT telah berfirman: 


(3 JL 4 (ka GAK Ne TA 1 
adoni AA GS A E Sasa 


Apabila Kami hendak membinasakan suatu negeri, Kami gerakkan orang- 
orang yang hidup bermewah-mewah, kemudian mereka berbuat durhaka 
di negeri ini, maka pantaslah berlaku titah Kami lalu negeri itu Kami 
hancurkan sehancur-hancurnya. (OS Al-Isra: 16) 


Usai menjawab kecaman semua yang hadir dalam pertemuan terse- 
but, Al-Hasan r.a. beranjak hendak meninggalkan tempat. Akan tetapi 
‘Amr bin Al-'Ash memegangi bajunya seraya berkata kepada Mu'awiyah, 
“Ya Amirul-Mu'minin, Anda telah mendengar sendiri apa yang telah 
dikatakan oleh orang ini (yakni Al-Hasan r.a.) mengenai diriku dan 
menuduh ibuku berzina. Saya menuntut agar ia dijatuhi hukuman dera 


14 Maksudnya adalah kedekatan Al-Mughirah dengan Mu'awiyah tidak menambah 
kekuatan daulat Bani Umayyah. Ia dekat dengan Istana Damsyik semata-mata 
untuk mencari kedudukan dan imbalan kekayaan. 
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atas tuduhan palsu.” Mu'awiyah menyuruh Amr supaya melepaskan 
Al-Hasan r.a. pergi. Setelah itu ia berkata kepada semua yang hadir, 
“Sebelum ia datang kalian sudah kuberitahu lebih dulu bahwa ia bukan 
orang yang mudah dilawan. Kalian sudah kularang memaki dan 
mengumpatnya, tetapi kalian tidak mengindahkan laranganku. Sung- 
guh, begitu ia pergi ruangan ini serasa gelap sekali! Bubarlah ... Allah 
telah membuat kalian malu karena kalian tidak menghiraukan nasihat 
orang lain!” 

Dmikianlah dialog yang dapat kita temukan di dalam kitab Al-Mufi- 
kharat antara Al-Hasan r.a. di satu pihak dan Mu'awiyah bersama be- 
berapa orang tokoh sahabatnya di lain pihak. Dengan tenang Al-Hasan 
r.a. mendengarkan segala macam kecaman, makian, dan umpatan yang 
dilontarkan oleh musuh-musuh ayahnya. Kemudian ia menanggapi 
dan menjawab semua serangan itu dengan cara yang tak dapat dibantah. 
Tanpa rasa takut menghadapi ancaman kekuasaan dan tanpa bimbang 
ragu ia membongkar kebobrokan mental tokoh-tokoh, yang dengan me- 
lampiaskan kebencian terhadap Imam ‘Ali r.a. mengharapkan belas ka- 
sihan Mu'awiyah. Mereka sama sekali tidak menyangka Al-Hasan r.a. 
mengetahui banyak rahasia pribadi mereka yang mereka sembunyikan 
di dalam jubah politik anti Imam Ali r.a. 

Cara Al-Hasan r.a. menjawab serangan musuh-musuh ayahnya me- 
nunjukkan bahwa ia seorang yang bertekad bulat dan berani karena 
benar. Orang yang berani mengatakan semuanya itu di depan Mu'awi- 
yah, tidak mungkin ia pengecut, pemalas atau orang yang gemar hidup 
santai bersenang-senang, seperti yang tertulis di dalam Da'iratul Ma arif 
Al-Islamiyyah (Ensiklopedi Islam), Bab Al-Hasan. Orang demikian itu 
tidak dapat dikatakan menyerahkan kekhalifahan kepada Mu'awiyah 
karena gandrung kehidupan santai dan bersenang-senang. Anggapan 
semacam itu sering kita temukan di dalam buku-buku buah tangan 
kaum orientalis Barat, yang memang bertujuan menyerang dan men- 
cemarkan nama baik para pemimpin dan pahlawan Islam. 


Al-Hasan r.a. Wafat Diracun 


Selagi Al-Hasan r.a. masih hidup, Mu'awiyah sudah merobek-robek per- 
janjian. Akan tetapi itu belum dirasa memuaskan, karena selama Al-Ha- 
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san masih hidup oleh Mu'awiyah dipandang sebagai penghambat keles- 
tarian kekuasaan Bani Umayyah. Dengan perkataan lain ialah, selama Al- 
Hasan. r.a. masih hidup, Mu'awiyah tidak mudah mewariskan kekuasaan 
kepada anaknya yang bernama Yazid bin Mu'awiyah. Sedangkan ia merasa 
sudah terlalu tua untuk terus menguasai daulat Bani Umayyah. 

Di Madinah Al-Hasan r.a. tidak lagi memikirkan kekhalifahan yang 
sudah terlepas dari tangannya. Yang masih sering mengganggu pikir- 
an ialah bagaimana cara membuat Mu'awiyah mematuhi perjanjian yang 
telah dibuatnya sendiri. Akan tetapi ia pun sadar, bahwa itu tidak mudah, 
sebab Mu'awiyah berada pada posisi yang sangat kuat, sedangkan ia 
sendiri sebagai pihak yang lemah tidak mempunyai kekuatan apa pun 
untuk dapat menekan Mu'awiyah. Di kota datuknya itu ia mengisi hari- 
hari lengangnya dengan beribadah mendekatkan diri kepada Allah 
SWT. Hampir seluruh waktunya digunakan untuk itu sambil beramal 
kebajikan sebanyak mungkin, antara lain memberi pelajaran agama Is-' 
lam kepada penduduk di dalam Masjid Nabawiy. Makin banyak cabang 
ilmu agama yang digali dan didalaminya ia makin banyak meresapi 
ajaran-ajaran yang pernah diterimanya langsung dari datuknya, Ra- 
sulullah saw., dan dari ayahnya, Imam Ali bin Abi Thalib ra. 

Masa-masa terakhir hidupnya banyak dimanfaatkan untuk mawas 
diri, merenungkan pengalaman yang selama ini didapatnya dan mena- 
rik kesimpulan-kesimpulan untuk dijadikan pelajaran, khususnya bagi 
keturunan ahlul-bait generasi mendatang. Al-Hasan r.a. berusaha sekuat- 
kuatnya menghilangkan kejengkelan hatinya terhadap perbuatan mu- 
suh-musuhnya dan pengkhianatan para pengikutnya. Sembilan tahun 
ia tenggelam dalam dunia pemikiran. Di samping mengajar ia pun tetap 
terus belajar menimba berbagai pengetahuan dan pengalaman dari para 
sahabat-Nabi yang masih hidup, yang pada umumnya sudah sangat 
lanjut usia. 

Pada tanggal 28 bulan Shafar tahun ke-50 Hijriyah, dalam usia 46 
tahun Al-Hasan r.a. pulang kerahmatullah. Banyak orang menduga keras 
ia wafat akibat makanan atau minuman beracun yang disiapkan oleh 
orang yang paling dekat dengannya. Beberapa saat sebelum akhir hayat- 
nya ia berpesan kepada adiknya, Al-Husain r.a. Dalam pesan-pesannya 
itu antara lain dikatakan, "Tiga kali saya pernah menderita keracunan, 
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tetapi tidak sehebat yang kurasakan sekarang.” 

Tentu saja berdasarkan pernyataan tersebut Al-Husain r.a. berusaha 
mengetahui siapa sebenarnya orang yang meracuni kakaknya. Untuk 
itu ja mendesak agar kakaknya mau menyebut oknum yang diduganya 
berbuat kejahatan seberat itu. Akan tetapi Al-Hasan r.a. menolak, ia 
hanya menggeleng-gelengkan kepala. Ia khawatir kalau-kalau adiknya 
yang bertabiat keras itu akan melakukan tindakan balas dendam. Tidak 
mustahil tindakan yang akan dilakukan oleh Al-Husain r.a. dapat men- 
datangkan akibat lebih jauh, yakni pertumpahan darah di antara sesama 
kaum Muslimin. 

Sementara penulis sejarah mengungkapkan, bahwa yang meracuni 
Al-Hasan r.a. hingga wafat ialah istrinya sendiri yang bernama Ja'dah 
binti Al-Asy'ats atas perintah Mu'awiyah, dengan janji imbalan uang 
sebanyak seratus ribu dinar. Selain uang, perempuan itu dijanjikan akan 
dinikahkan dengan Yazid bin Mu'awiyah bila Al-Hasan r.a. telah me- 
ninggal dunia. Akan tetapi karena Mu'awiyah takut kalau-kalau Yazid 
akan mengalami nasib seperti Al-Hasan r.a. janji yang kedua itu diganti 
dengan lelaki lain. Mengenai kekhawatirannya itu ia terus terang berkata, 
"Kalau cucu Rasulullah saja diracun, apalagi anakku!” 

Pertengkaran terjadi mengenai tempat di manajenazah Al-Hasan 
r.a. hendak dimakamkan. Sebelum wafat cucu Rasulullah saw. itu ber- 
pesan kepada adiknya, Al-Husain r.a., "Bila saya wafat makamkanlah 
jenazahku dengan makam datukku, Rasulullah saw. Untuk keperluan 
itu mintalah izin lebih dulu kepada Ummul-Mu'minin “A'isyah, bolehkah 

jenazahku dimakamkan di rumahnya di sebelah makam Rasulullah 
saw.? Akan tetapi jika ada pihak yang menentang keinginanku, usa- 
hakanlah agar keinginanku itu tidak mengakibatkan pertumpahan da- 
rah, dan makamkan saja jenazahku di pekuburan umum, Bagi'...!” 

Apa yang dikhawatirkan oleh Al-Hasan r.a. itu nyaris terjadi. Di 
mana jenazahnya hendak dimakamkan ternyata menimbulkan perseli- 
sihan gawat. Ketika para penguasa Bani Umayyah mendengar rencana 
pemakaman jenazah Al-Hasan r.a. dekat makam datuknya, mereka me- 
nentang. "Patutkah jika jenazah “Utsman bin Affan dimakamkan di 
pinggiran kota dan Al-Hasan bin Ali hendak dimakamkan di sebelah 
makam Rasulullah? Tidak, itu tidak boleh terjadi selama kami masih: 
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menyandang senjata!” Demikian teriak seorang tokoh Bani Umayyah 
yang berkuasa di Madinah. Terjadilah pertengkaran antara orang-orang 
Bani Hasyim dan orang-orang Bani Umayyah hingga nyaris diputuskan 
dengan adu senjata. Mujurlah ketika itu Abu Hurairah segera meng- 
ingatkan Al-Husain r.a. mengenai pesan kakaknya, yaitu jika keingin- 
annya akan mengakibatkan bencana pertumpahan darah, maka lebih 
baik dimakamkan saja di pekuburan umum Baqi', dekat makam nenek- 
nya, Fathimah binti Asad (bunda Imam Ali r.a.). 

Hampir semua penduduk Madinah turut mengantarkan jenazah cucu 
Rasulullah saw. ke tempat peristirahatan terakhir. Kota Madinah dalam 
suasana berkabung dicekam kesedihan. Semua kegiatan perniagaan berhenti 
pada hari yang mengharukan itu. Tiada suara terdengar dari para pengantar 
jenazah selain isak tangis diselingi ucapan zikir perlahan-lahan. Semua or- 
ang teringat akan masa lalu ketika kerukunan dan persatuan kaum Muslimin 
masih utuh, sehingga bila yang satu dicubit yang lain turut merasa sakit. 
Akan tetapi ketika jenazah cucu Rasulullah saw. diangkut dalam keranda 
menuju pekuburan Bagi, kerukunan dan persatuan tinggal menjadi kenang- 
an belaka, yang satu tersungkur yang lain bersyukur! 


Gagasan Menobatkan Yazid Sebagai ” Putra Mahkota” 


Bagaimana asal mula Mu'awiyah berpikir hendak menobatkan anak 
lelakinya, Yazid, sebagai ” Putra Mahkota” secara panjang lebar dipapar- 
kan oleh sejarawan terkenal masa silam, Ibnul-Atsir. Menurut data-data 
dan kesaksian berbagai pihak yang olehnya diteliti dengan cermat, ter- 
bukti pemikiran hendak menobatkan Yazid itu tidak muncul di dalam 
benak Mu'awiyah, melainkan dari seorang tokoh pengikutnya yang ter- 
kenal mempunyai banyak akal, yaitu Al-Mughirah bin Syu'bah. 
Dalam buku Al-Fimatul-Kubra karangan Doktor Tha Ha Husain, ter- 
dapat ungkapan, bahwa orang yang bernama Al-Mughirah itu berasal 
dari daerah Tha'if. Beberapa hari sebelum memeluk Islam ia telah meng- 
habisi nyawa lima belas orang di daerahnya, pada saat mereka sedang 
tidur atau dalam keadaan mabok. Sebelum memeluk Islam Al-Mughi- 
rah bin Syu'bah terkenal sebagai lelaki "berdarah dingin,” pemabok dan 
gemar melahap perempuan jalang. Ia diterima Rasulullah saw. sebagai 
orang yang menyatakan hendak bertobat kepada Allah dan menyadari 
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kesalahan serta dosa-dosanya di masa lalu. Beliau menerima kesediaannya 
memeluk Islam atas dasar persyaratan; harus sanggup menghentikan 
sama sekali segala kejahatan yang selama itu sering dilakukan. 

Menurut Ibnul-Atsir, ketika Al-Mughirah bekerja sebagai kepala dae- 
rah Kufah, ia merasa cemas mendengar rencana Mu'awiyah yang hendak 
menggeser kedudukannya dan mengangkat orang lain sebagai kepala 
daerah baru. Sadar akan kedudukannya yang goyah itu ia memutar 
otak agar Mu'awiyah membatalkan niat menggesernya dari daerah yang 
kaya dan subur, Kufah (Irak). Dari berita-berita yang disadap melalui 
teman-teman yang dekat dengan istana Damsyik, Al-Mughirah menge- 
tahui bahwa ia akan diganti oleh Sa'id bin Al-'Ash, seorang tokoh dari 
Bani Umayyah, yakni sekabilah dengan Mu'awiyah. Siang-malam Al- 
Mughirah mencari akal untuk menggagalkan rencana Mu'awiyah.... 

Berangkatlah ia meninggalkan Kufah pergi ke Damsyik. Sebelum 
bertemu dengan orang lain ia bertemu lebih dulu dengan anak lelaki 
Mu'awiyah, Yazid. Kepadanya ia mengutarakan gagasan yang ia sendi- 
ri yakin tidak akan diterima oleh masyarakat Arab. Ia berkata, ”.... Mau 
tidak mau kita harus mengakui kenyataan, bahwa sekarang ini sudah 
tiada lagi sahabat-Nabi terkemuka dan tokoh-tokoh dari kaum Muhajirin 
Quraisy. Mereka semua telah meninggal dunia. Yang ada sekarang ada- 
lah anak-anak keturunan mereka. Menurut hemat saya, di antara ang- 
katan muda itu engkaulah yang memiliki kecerdasan cukup tinggi serta 
memahami dengan baik soal-soal agama dan politik. Karena itu saya 
sungguh heran, mengapa ayahmu sebagai Amirul-Mw'minin tidak meng- 
angkat dirimu sebagai "Putra Mahkota” (waliyyul-ahd) yang akan meng- 
gantikan kedudukannya!” 

Setelah melalui diskusi panjang lebar, Yazid yang terkenal ambisius 
itu tertarik oleh gagasan Al-Mughirah. Akan tetapi Yazid tetap meragu- 
kan, apakah gagasan seperti itu dapat diterima oleh masyarakat Islam?! 
Karenanya ia bertanya untuk mendapat penjelasan yang meyakinkan, 
"Ya, tetapi apakah itu mungkin terjadi?” Dengan berbagai dalih dan 
alasan Al-Mughirah berusaha meyakinkan Yazid. Pada akhirnya Yazid 
yakin bahwa gagasan Al-Mughirah itu sangat baik dan dapat diwujud- 
kan. Ia lalu menyampaikan semua yang dikatakan oleh Al-Mughirah 
kepada ayahnya, Mu'awiyah, karena hanya ayahnya sajalah yang dapat 
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menentukan kata-putus- Ternyata Mu'awiyah sangat tertarik, karenanya 
ia lalu memanggil Al- Mughirah untuk diajak bertukar pikir. . 
Dapat dibayangkan betapa besar kegirangannya Al- Mughirah mene- 
rima panggilan Mu'awiyah, seorang raja yang lebih suka disebut ”kha- 
lifah”, untuk meredakan reaksi umat Islam. Ketika Mu'awiyah mena- 
nyakan gagasan tersebut Al-Mughirah menjawab dengan semangat, "Ya 
Amirul-Mu'minin, Anda menyaksikan sendiri betapa banyak darah ter- 
tumpah dan betapa hebat pertentangan serta permusuhan yang pernah 
terjadi di kalangan kaum Muslimin sejak “Utsman bin ‘Affan wafat ....” 
Setelah menyebut berbagai bencana dan tragedi yang berulang-ulang 
menimpa kehidupan umat Islam, Al-Mughirah meneruskan, ”.... Ka- 
rena itu saya berpendapat, untuk mencegah peristiwa-peristiwa seperti 
itu terulang kembali, sebaiknya Anda mengangkat Yazid sebagai waliy- 
yul-ahd (putra mahkota) yang akan menggantikan kedudukan Anda di 
kemudian hari. Dengan demikian tidak akan terjadi lagi pergolakan- 
pergolakan politik dan umat Islam akan terhindar dari malapetaka.” 
Mendengar penjelasan Al-Mughirah banyak sekali yang terbayang- 
bayang di dalam benak Mu'awiyah. Sebentar-sebentar ia bermenung me- 
ngendapkan pikiran. Ia tampak masih bimbang ragu, karenanya lalu 
bertanya, ”Ya, itu memang baik, tetapi siapakah yang akan mendukung 
dan menyetujui pengangkatan Yazid seperti yang Anda usulkan itu?” 
Dari pertanyaan tersebut diketahui jelas bahwa Mu'awiyah sadar, 
mengangkat dan menobatkan anaknya sendiri sebagai waliyyul-'ahd tidak 
mempunyai dasar hukum syariat, dan tidak pernah dikenal dalam kehi- 
dupan masyarakat Arab, terutama setelah menerima agama Islam. Ka- 
rena itu ia meragukan dukungan kaum Muslimin dan akan mengha- 
dapi perlawanan sengit dari para pencinta ahlul-bait Rasulullah saw. 
Akan tetapi Mu'awiyah pun tahu, bahwa dengan kekuatan fisik dan 
materiel gagasan yang akan menjamin kelestarian kekuasaan Bani 
Umayyah itu pasti dapat diwujudkan. Kepada Al-Mughirah ia bertanya, 
siapakah kiranya tokoh-tokoh umat Islam yang akan menyetujui dan 
mendukung terlaksananya gagasan itu. Jawaban atas pertanyaan itu 
sebenarnya sudah berada di kantong kecil Al-Mughirah, tetapi karena 
ia tahu bagaimana caranya harus memperlihatkan sikap kepada Mu- 
'awiyah, ia bersandiwara pura-pura mengerutkan kening seolah-olah 
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sedang memikirkan sesuatu yang sangat sulit. Kemudian ia menjawab, 
"Ya Amirul-Mu minim, saya tidak sombong ... saya sanggup meyakinkan 
penduduk Irak supaya mendukung penobatan Yazid. Saya pun yakin 
bahwa Yazid sendiri—waktu itu berkedudukan sebagai kepala daerah 
Bashrah—tentu sanggup mengerahkan dukungan penduduk di dae- 
rah kekuasaannya. Nah, apa lagi? Jika penduduk kedua daerah itu su- 
dah dapat menerima dan mendukung penobatan Yazid, percayalah... 
tidak akan ada daerah lain yang berani menentang!” 

Mu'awiyah menganguk-anggukkan kepala mendengar penjelasan 
Al-Mughirah, seolah-olah memperlihatkan kekagumannya atas kesetia- 
an Al-Mughirah kepala daulat Bani Umayyah. Pada akhirnya ia berka- 
ta, "Hai Mughirah, baiklah engkau segera pulang ke Kufah, bicarakanlah 
persoalan itu dengan orang-orang kepercayaanmu di sana. Saya tahu 
bagaimana saya harus membalas budi!” 

Dengan diterimanya gagasan penobatan Yazid sebagai waliyyul-ahd 
oleh Mu'awiyah berarti Al-Mughirah berhasil menyelamatkan keduduk- 
annya selaku kepala daerah Kufah. Kecuali itu ia pun percaya akan 
menerima balas-budi sebagaimana yang dikatakan sendiri oleh Mu'awi- 
yah. Ia merasa bangga karena dapat memulihkan kembali kepercayaan 
Mu'awiyah kepadanya. Dengan muka berseri-seri ia minta diri kepada 
Mu'awiyah hendak segera pulang ke Kufah dan berjanji akan menu- 
naikan kewajiban yang dipikulkan di atas pundaknya. 

Walaupun terbatas namun banyak juga orang-orang di istana Darn- 
syik yang mendengar rencana penggantian Al-Mughirah sebagai kepala 
daerah Kufah oleh Sa'id bin Al-'Ash. Karena itu mereka menduga perte- 
muan Mu'awiyah dengan Al-Mughirah tentu memperbincangkan pe- 
laksanaan rencana itu. Berdasarkan dugaan tersebut mereka banyak 
mengajukan pertanyaan kepada Al-Mughirah beberapa saat sebelum 
meninggalkan lingkungan istana Damsyik. ”Bagaimanakah jadinya? 
Apakah Anda jadi digantikan orang lain? Siapa dan kapan ia mulai 
bekerja menggantikan Anda ...?” Dengan gaya berdiplomasi Al-Mughi- 
rah menjawab, "Mu'awiyah saya ajak memikirkan masalah besar yang 
dapat mengguncangkan umat Islam dan akan menjadi preseden (con- 
toh pengalaman) baru yang mungkin tidak akan dapat dirombak lagi.” 
Ia mengucapkan jawaban itu sambil berjalan menuju unta tunggangan- 
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nya yang sudah siap bersama sejumlah orang yang akan mengawalnya 
dalam perjalanan ke Kufah. 

Setiba di Kufah Al-Mughirah tidak membuang-buang waktu, ia se- 
gera mengumpulkan pemuka-pemuka masyarakat untuk membicara- 
kan gagasan yang olehnya dikatakan “gagasan Mu'awiyah,” yakni ga- 
gasan menobatkan Yazid sebagai waliyyul-‘ahd. Dengan berbagai dalih 
dan alasan, tidak ketinggalan pula segala bumbu penyedap, ia berusaha 
meyakinkan, bahwa gagasan "Amirul-Mu/minin” itu merupakan cara sa- 
tu-satunya yang dapat menjamin kesentosaan umat Islam, terhindar 
dari pertentangan dan pertikaian politik. Kepandaiannya berbicara ter- 
bukti mempesonakan orang-orang yang mendengar hingga semua me- 
nyatakan dukungan bulat kepada Mu'awiyah untuk melaksanakan ren- 
cana penobatan Yazid. 

Keputusan “musyawarah” yang mendukung "gagasan Mu'awiyah” 
itu segera disampaikan oleh Al-Mughirah kepada Mu'awiyah di Damsyik, 
melalui sepuluh orang perutusan (delegasi) terdiri atas mereka yang 
menghadiri pertemuan. Delegasi dipimpin oleh Misa, anak Al-Mughirah 
sendiri, ia tidak mempunyai wewenang selain menyampaikan pernyataan 
dukungan penduduk Kufah kepada ”Amirul-Mu'minin.” Memang 
demikian itulah yang mereka lakukan di istana Damsyik. Di depan 
Mu'awiyah, mereka dengan khidmat menyatakan, ”.... Atas nama kaum 
Muslimin Kufah kami menyatakan dukungan penobatan Yazid bin Mu'a- 
wiyah sebagai waliyyul-'ahd. Mu'awiyah sangat gembira menyambut per- 
nyataan mereka dan mengucapkan terima kasih atas kesetiaan rakyat Ku- 
fah kepadanya. Di dalam benaknya terbayang kebesaran Kaisar Romawi 
dan Kisra Persia. Betapa bangga orang-orang Bani Umayyah jika Yazid 
dapat menjadi raja seperti Yazdajard di Persia dan Heraclus di Romawi! 

Sebelum melepas delegasi pulang ke Kufah, Mu'awiyah menyeleng- 
garakan jamuan makan besar untuk menghormati mereka. Keesokan 
harinya delegasi berpamitan pulang. Ketika para anggota delegasi su- 
dah berada di luar istana, Mu'awiyah menahan sebentar pemimpin- 
nya, Miisa bin Al-Mughirah, dan sambil menepuk-nepuk bahunya ia 
bertanya, "Berapa banyak biaya yang dikeluarkan ayahmu untuk meng- 
himpun ”kebulatan tekad” penduduk Kufah?” Pada mulanya Masa 
heran mendengar pertanyaan seperti itu, karena ia tahu untuk keperluan 
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tersebut ayahnya menggunakan dana yang tersimpan di dalam Baitul- 
Mal setempat. Akan tetapi ketika ia melihat muka Mu'awiyah yang cerah 
ceria, cepat-cepat menjawab, "Saya mendengar ayah menghabiskan uang 
30.000 dirham.” Mu'awiyah terkekeh-kekeh sambil berucap, "Hmm .... 
Murah sekali!” 

Demikianlah kisah singkat gagasan penobatan Yazid oleh ayahnya se- 
bagai "putra mahkota” dinasti Bani Umayyah, sebagaimana diungkap oleh 
Ibnul-Atsir di dalam kitabnya Ath-Tharth. Ibnul-Atsir adalah seorang cen- 
dekiawan Muslim zaman dahulu yang tidak asing lagi bagi dunia Islam. 


Cara-cara Penobatan Yazid 


Sepeninggal Al-Hasan bin ‘Ali r.a. Mu'awiyah bin Abi Sufyan merasa 
tidak terikat sama sekali oleh perjanjian yang pernah dibuatnya ber- 
sama cucu Rasulullah saw. tersebut mengenai soal kekhalifahan. Ke- 
bijakan apa pun yang hendak ditempuh dapat berjalan dengan 
”mulus.” Hampir tak ada lagi orang yang berani mengecam kebijakannya 
selain ahlul-bait Rasulullah saw. yang masih hidup beserta keluarga, kaum 
kerabat dan para pencintanya. Itu pun tidak mereka lakukan secara 
terang-terangan. f 

Di Kufah Al-Mughirah tanpa banyak kesukaran dapat membeli sua- 
ra penduduk yang dapat dibeli. Ia melaksanakan kegiatan itu untuk 
mencapai tujuan ganda; untuk kepentingan diri sendiri dan kepenting- 
an Mu'awiyah. Keberhasilannya di Kufah disusul oleh keberhasilan Ya- 
zid memperoleh "dukungan bulat” dari penduduk Bashrah, wilayah 
kekuasaannya sebagai kepala daerah yang diangkat oleh ayahnya. Cara 
yang ditempuh Yazid tidak berbeda dengan cara yang ditempuh Al- 
Mughirah. Dengan ” dukungan” penduduk dua kota besar di Irak itu 
Mu'awiyah merasa lega. Keraguannya terhadap loyalitas (kesetiaan) 
kaum Muslimin Irak lenyaplah sudah. Tidak ada hal yang perlu ditakuti 
dalam melaksanakan rencana penobatan anak lelakinya sebagai pewaris 
takhta kekuasaan Bani Umayyah—kerajaan Arab pertama di muka bumi 
yang menjadi preseden buruk dalam kehidupan kaum Muslimin. De- 
ngan penobatan Yazid sebagai "putra mahkota” pewaris tunggal kekua- 
saan Bani Umayyah, secara definitif berakhirlah sudah sistem kekhali- 
fahan Islam, yang prosesnya dimulai pada saat Al-Hasan r.a. mienyerah- 
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kan kekhalifahannya kepada Mu'awiyah. Dengan penobatan Yazid seba- 
gai waliyyul-'ahd tidak akan ada lagi persoalan siapa yang akan meng- 
gantikan Mu'awiyah bila ia meninggal dunia. Secara otomatis dan menu- 
rut hukum—hukum buatan Mu'awiyah sendiri—hanya Yazidlah yang 
berhak mewarisi kekuasaan, dan hukum tangan besi itulah dipaksakan 
kepada dunia Islam dengan kekuatan pedang. Akan tetapi Mu'awiyah 
sadar, bahwa hal itu tidak mustahil akan mengakibatkan risiko besar 
karena menyentuh prinsip demokrasi (musyawarah) dalam ajaran Is- 
lam, dan memperkosa tatanan sosial masyarakat Arab yang sejak ber- 
puluh-puluh abad tidak pernah mengenal kekuasaan raja. Untuk me- 
nanggulangi kemungkinan itu ia menyebarkan ”para ahli hukum Is- 
lam” (fuqaha) bayaran ke semua pelosok wilayah kekuasaannya. Mereka 
dibebani tugas ganda: mendampingi penguasa setepat sebagai mufti, 
dan menyebarkan pengertianhukum bahwa sistem kerajaan sesuai de- 
ngan tata kehidupan kaum Muslimin dan tidak bertentangan dengan 
ajaran Islam. Para fuqaha bayaran itu harus dapat merumuskan ”dalil- 
dalil syar'i” berdasarkan penafsiran mereka sendiri terhadap ayat-ayat 
Al-uramul-Karim dan Sunnah Rasul (hadis-hadis Nabi). 

Di Syam, Irak dan kawasan-kawasan luar Hijaz lainnya Mu'awiyah 
tidak banyak menghadapi kesukaran dalam melaksanakan maksudnya, 
sebab penduduk daerah-daerah itu pada umumnya terdiri atas kaum 
Muslimin angkatan sepeninggal Rasulullah saw. Yakni, kaum Muslimin 
non-Arab yang pengertiannya mengenai agama Islam belum menda- 
lam, baik disebabkan oleh faktor kebaruannya dalam Islam maupun 
oleh bahasa. Sebagaimana dikatakan oleh Al-Mughirah, mereka itu bu- 
kan angkatan perintis yang mendobrak kezaliman dan kekufuran masa 
lalu, melainkan anak-cucu keturunan atau anak-cucu kaum Muhajirin 
dan Anshar yang sudah berintegrasi dengan penduduk setempat. Me- 
reka tidak mengalami jerih payah, penderitaan, dan pengorbanan dalam 
perjuangan bersama Rasulullah saw. menegakkan agama Islam, seperti 
yang dialami oleh para orangtua mereka. Integrasi dan asimilasi (pem- 
bauran dan kawin campuran) dengan penduduk setempat lambat laun 
mengubah alam pikiran mereka. Pada akhirnya mereka dapat menerima 
adat-istiadat dan tradisi setempat, kendati tetap berpegang teguh pada 
prinsip-prinsip ajaran Islam. Mereka lahir dalam keadaan sudah ”serba 
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mapan” dan "serba beres.” Karenanya tidaklah mengherankan jika me- 
reka tidak terlampau banyak mempedulikan tata kehidupan masyara- 
kat Islam yang dihayati oleh para orangtua mereka di masa lalu. Mereka 
lebih banyak mencurahkan tenaga dan pikiran kepada soal-soal ke- 
duniaan seperti berniaga, bercocok tanam, beternak, dan sebagainya. 
Ringkasnya adalah, mereka itu bukan kaum Muslimin ”gemblengan” 
yang ditempa dalam panasnya api besi seperti generasi Muslimin yang 
hidup sezaman dengan Rasulullah saw. Tegasnya, mereka itu bukan 
generasi Salaf, melainkan generasi Tabi'tn. | 
Lain halnya dengan kaum Muslimin di Hijaz, khususnya Makkah 
dan Madinah. Kendati di sana mayoritas penduduknya terdiri atas kaum 
Muslimin Arab generasi Tabi'in, namun mereka masih tetap mengha- 
yati adat-istiadat dan tradisi Arab murni seperti yang berlaku di kala 
Rasulullah saw. masih hidup. Di daerah-daerah Hijaz tidak ada masa- 
lah integrasi dan asimilasi dengan bangsa-bangsa non-Arab. Kondisi 
kehidupan ekonomi di Hijaz pun berlainan dengan kehidupan ekonomi 
di Syam, Irak dan daerah-daerah lain di luar Hijaz. Faktor iklim, ke- 
gersangan tanah, kelangkaan air, jumlah penduduk yang sedikit, dan 
cara hidup yang amat sederhana serta cara berpikir masyarakatnya yang 
masih terbelakang; daerah itu sukar diharapkan mencapai tingkat kese- 
jahteraan dan kemakmuran seperti daerah-daerah lain. Pada masa itu 
orang belum mengenal minyak bumi yang sering disebut dengan nama 
“emas hitam.” 
Kaum Muslimin Hijaz hampir seluruhnya adalah orang Arab, ting- 
— kat penghayatan agamanya lebih tinggi dibanding dengan kaum Mus- 
limin di luar Hijaz. Di Madinah masih terdapat beberapa orang Ummul- 
Mu'minin dan keturunan ahlul-bait Rasulullah saw. serta keturunan para 
sahabat-Nabi terkemuka. Di sana terdapat Al-Haramain (dua tempat 
suci, Al-Masjidul-Haram di Makkah, Masjid Nabawi dan makam Nabi 
di Madinah). Selain itu juga terdapat monumen-monumen perjuang- 
an Islam yang dapat membangkitkan semangat juang. Semuanya itu 
merupakan beberapa faktor yang menyulitkan para penguasa Bani 
Umayyah bertindak menyimpang dari rel agama Islam. Fugaha bayaran 
yang disebar oleh Mu'awiyah ke berbagai penjuru wilayah kekuasaan- 
nya praktis tidak laku di Makkah dan Madinah. Sebab di kedua kota 
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itu terdapat ulama-ulama puncak yang dengan jujur dan dengan niat 
baik menggali ilmu-ilmu agama Islam dari sumber aslinya, Al-Qurānul- 
Karim dan Sunnah Rasul-Nya. 

Tersebut di atas semuanya merupakan sebab terpenting yang mem- 
buat kaum Muslimin di Makkah dan Madinah menolak dan tidak dapat 
membenarkan gagasan menobatkan Yazid sebagai waliyyul-'ahd. 
Walaupun daerah-daerah lain "mengamini” keinginan Mu'awiyah, 
selama Makkah dan Madinah masih tetap menentang, Mu'awiyah masih 
belum dapat tidur nyenyak. Jika dapat ia ingin menangguhkan ajalnya 
hingga Yazid sudah dinobatkan sebagai pewaris tunggal kekuasaan- 
nya. Akan tetapi Mu'awiyah bukanlah Mu'awiyah bin Abi Sufyan jika 
tidak menggunakan kekuatan dan kekerasan untuk mencapai keingin- 
annya. Untuk menghadapi kekerasan sikap orang-orang Makkah dan 
Madinah yang menentang rencana penobatan Yazid, Mu'awiyah me- 
merintahkan Marwan bin Al-Hakam dalam kedudukannya sebagai ke- 
pala daerah Madinah dan sekitarnya supaya mengumpulkan semua 
orang Quraisy yang bermukim di Madinah. Marwan harus dapat me- 
yakinkan mereka mengenai kebenaran rencana Mu'awiyah yang hen- 
dak menobatkan anak lelakinya sendiri sebagai waliyyul-ahd. Akan tetapi 
daya upaya, seruan, himbauan, dan intimidasi yang dilakukan Marwan 
tidak berhasil. 

. Mendengar kegagalan yang sangat memalukan itu Mu'awiyah naik 
pitam. Apa guna Marwan dipertahankan terus sebagai kepala daerah jika 
ia tidak becus bekerja melaksanakan keinginan atasannya? Dengan serta- 
merta Mu'awiyah menetapkan keputusan memberhentikan Marwan, dan 
sebagai penggantinya, Mu'awiyah mengangkat seorang dari Bani Umayyah 

juga, yaitu Sa'id bin Al-Ash. Untuk memperoleh dukungan kaum 

Muslimin di Makkah dan Madinah, Mu'awiyah memerintahkan Sa'id bin 
Al-'Ash supaya tidak segan menggunakan tekanan, paksaan, dan kekerasan. 
Akan tetapi di Madinah, Sa'id sama sekali tidak berdaya menghadapi tokoh- 
tokoh kaum Muslimin seperti Al-Husain bin Ali r.a., Abdullah bin Al- 
“Abbas, Abdullah bin “Umar, Abdullah bin Zubair, dan lain-lain. Mereka 
dengan tegas menentang rencana Mu'awiyah dan dengan terbuka me- 
reka menyatakan, bahwa penobatan Yazid sebagai waliyyul-'ahd berlawanan 
dengan hukum Islam. 
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Dengan muka merah padam dan mata membelalak Mu'awiyah 
membaca laporan Sa'id bin Al-'Ash dari Madinah. Dalam surat tersebut 
Sa'id berkata terus terang bahwa usahanya tidak berhasil. Mu'awiyah 
merasa seolah-olah bumi yang diinjaknya berguncang-guncang dan 
gelaplah semua yang berada di bawah kolong langit! Bukan hanya 
Marwan yang gagal melaksanakan perintahnya, Sa'id pun gagal. Akhir- 
nya Mu'awiyah hendak turun tangan langsung. Itu pertanda bahwa 
tangan besinya akan mulai beraksi. Kepada tokoh-tokoh kaum Muslimin 
yang dianggapnya "kepala batu” Mu'awiyah menulis surat, bukan hendak 
menggunakan pengaruh atau kewibawaan, melainkan mengandalkan 
tekanan dan ancaman. Menurut anggapannya, jika surat itu tidak 
mengandung tekanan dan ancaman pasti tidak akan digubris, bahkan 
akan ditertawakan. Mungkin lebih dari itu, sebab mereka tahu benar 
siapa sesungguhnya khalifah” yang bernama Mu'awiyah bin Abi Sufyan. 
Mereka tahu bahwa Mu'awiyah mempunyai kekuatan besar, tetapi mereka 
yakin bahwa kekuatan Allah SWT jauh lebih besar daripada kekuatan 
apa pun di muka bumi. Mereka tahu bahwa Mu'awiyah akan menempuh 
jalan kekerasan, tetapi merasa lebih takut menentang kebenaran dari- 
pada melawan kekerasan Mu'awiyah. Mereka bukan hanya menentang 
penobatan Yazid, malah menentang Yazid jika ia menguasai umat Islam. 
Bagi mereka dan bagi semua orang, Yazid tidak asin glagi. Semua orang 
tahu bahwa Yazid adalah playboy, gemar berfoya-foya dan pelesiran, 
pecandu minuman keras, tenggelam dalam dunia tari dan nyanyi, hidup 
di tengah kerumunan biduanita dan dayang-dayang. Apakah orang 
Muslim semacam itu berhak memimpin umat Islam? Bagi Yazid, berburu 
dan berpacu kuda lebih penting daripada beribadah, lantas apajadinya 
Umat Islam jika hidup di bawah kekuasaannya? 

Peringatan, teguran, tekanan, dan ancaman tidak dapat melunak- 
kan sikap Muslimin Hijaz, dan akhirnya Mu'awiyah langsung turun ke 
bawah. Dalam rangka perjalanan pulang usai menunaikan ibadah haji, 
ia singgah di Madinah untuk bertatap muka dengan orang-orang yang 
dianggap "kepala batu.” Ia memerintahkan kepala daerah Madinah 
mengumpulkan mereka untuk diajak berdialog, beradu argumentasi 
dan hujjah. Amboi, argumentasi atau hujjah macam apakah gerangan 
yang hendak dikemukakan oleh Mu'awiyah di hadapan para ulama 
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puncak di Hijaz (Makkah dan Madinah) seperti Abdullah bin “Abbas, 
Al-Husain bin Ali, Abdullah bin “Umar dan lain-lain? Yang pasti Mu'a- 
wiyah tidak mempunyai hujjah selain mata pedang. Itu bukan khayalan, 
melainkan kenyataan yang diucapkannya sendiri. 

Setelah melalui berbagai macam cara ia tidak berhasil meyakinkan 
orang-orang yang menentang rencananya, muncullah watak aslinya. 
Kepada orang-orang yang dianggap "kepala batu” ia berkata,” Seka- 
rang kalian saya beri peringatan terakhir. Sebentar lagi saya akan berbi- 
cara di depan umum. Saya bersumpah, demi Allah, jika pada saat saya 
berbicara nanti ada di antara kalian yang berani memotong atau 
membantah, pedang akan menebas leher kalian lebih dulu sebelum 
kalian sempat menutup mulut!” Dengan mata kemerah-merahan ia 
menatap muka semua yang hadir satu per satu. Dalam keadaan mata 
masih menyala ia melanjutkan tutur katanya, "Itulah peringatan terakhir 
... camkan baik-baik!” Ia lalu memerintahkan beberapa orang pengawal 
bersenjata menahan mereka di tempat, jangan sampai ada yang lolos. 
Ia memberi isyarat supaya setiap pengawal menghunus pedang dari 
sarung dan siap siaga menunggu perintah lebih lanjut. 

Sebelum Mu'awiyah tiba, kepala daerah Madinah sudah mengerah- 
kan penduduk sebanyak mungkin untuk mendengar langsung perin- 
tah Mu'awiyah. Ia memerlukan datang ke Madinah—katanya—sebagai 
Amirul-Mu'minim untuk berbicara dengan penduduk .... Dari atas mimbar 
Mu'awiyah mulai berpidato, "Hai kaum Muslimin, tahukah kalian siapa 
yang berdiri di depan kalian sekarang ini? Lihatlah, mereka itu para 
pemimpin dan tokoh-tokoh Muslimin kenamaan. Tidak ada keputusan 
yang diambil tanpa persetujuan mereka. Mereka telah menyetujui rencana 
saya menobatkan Yazid, anakku sendiri, sebagai waliyyul-“ahd. Karena itu 
dengan nama Allah (bismillah) ikrarkanlah bai'at kalian ....” 

Demikianlah cara yang ditempuh Mu'awiyah, tanpa kenal malu ia 
menyebut nama Allah untuk melakukan penipuan politik. Tanpa malu 
ia mencatut para pemuka masyarakat Islam untuk menipu kaum Mus- 
limin. Para pemimpin Madinah yang secara diam-diam ditahan dalam 
kepungan pedang akan dipancung kepalanya oleh sebarisan algojo bila 
mereka berani menyanggah atau membantah apa yang dikatakan oleh 
Mu'awiyah kepada kaum Muslimin di Madinah. Mereka harus mau 
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dijadikan stempel untuk meresmikan penobatan Yazid. Wajarlah jika 
beberapa waktu kemudian “Abdullah bin Zubair melancarkan pembe- 
rontakan untuk menumbangkan dinasti Bani Umayyah, dimulai dari 
Makkah. Dan Al-Husain pun sudah mulai bersiap diri kembali ke Kufah 
untuk tujuan yang sama. 

Demikianlah cara Mu'awiyah menobatkan anaknya sebagai calon 
”raja” pewaris kekuasaannya, di luar kemauan sebagian besar kaum 
Muslimin yang hidup bersih dari suapan dan sogokan. Hanya mereka 
yang telah menjual diri dan agamanya kepada Mu'awiyah sajalah yang 
mendukung dan membenarkan tindakan politik tersebut. Alasan apa 
pun yang digunakan oleh Mu'awiyah untuk memaksakan penobatan 
anak lelakinya sebagai waliyyul-'ahd yang akan mewarisi kekuasaannya, 
sama sekali tidak dapat dibenarkan oleh sendi-sendi hukum syariat 
Islam maupun oleh tradisi kehidupan sosial masyarakat Arab dan moral 
politik. Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddig ra. menjelang wafatnya tidak 
menunjuk anaknya sebagai pewaris kekhalifahannya, bahkan 
mencalonkannya pun tidak. Ia mencalonkan “Umar Ibnul-Khaththab 
r.a. yang kemudian disetujui dan diterima oleh kaum Muslimin. Demi- 
kian pula “Umar r.a., ia menolak keras usul pencalonan anaknya yang 
diajukan oleh orang lain. Untuk menggantikan kekhalifahan yang akan 
ditinggalkannya, beberapa hari sebelum wafat ia mencalonkan enam 
orang sahabat-Nabi terkemuka sebagai majelis syuro (dewan musyawarah) 
untuk berunding sendiri siapa di antara mereka yang akan dimintakan 
pembai'atannya kepada kaum Muslimin. Khalifah “Utsman bin ‘Affan 
ra. selama dua belas tahun menjadi khalifah pun tidak pernah berbi- 
cara tentang siapa yang harus menggantikan kekhalifahannya setelah 
ia wafat. Demikian juga khalifah ke-4 Amirul-Mu'minin Ali bin Abi Thalib 
ra. Beberapa saat menjelang wafatnya ia ditanya oleh para sahabat, siapa 
yang ditunjuk olehnya sebagai penerus kekhalifahannya, ia hanya men- 
jawab, "Kalian kutinggalkan sebagaimana dahulu Rasulullah saw. me- 
ninggalkan kalian.” Ketika didesak, apakah sebaiknya memba'iat Al- 
Hasan r.a., ia menjawab, "Aku tidak menyuruh dan tidak melarang.” 

Jelaslah bahwasanya Rasulullah saw. sendiri sebelum wafat tidak 
mewasiatkan kepada umatnya supaya memba'iat seseorang sebagai 
khalifahnya (penerus kepemimpinan atau umatnya). Empat orang 
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Khalifah Rasyidun berikutnya pun menyerahkan soal kekhalifahan ke- 
pada kaum Muslimin untuk menentukan sendiri siapa yang hendak 
mereka tetapkan sebagai khalifah. Khalifah Abi Bakar r.a. pun hanya 
mencalonkan, kata putus berada di tangan kaum Muslimin sendiri. 
Jadi, jika empat orang sahabat-Nabi terkemuka itu secara mendasar 
mengikuti Sunnah Rasulullah saw. dalam hal kepemimpinan umat, 
lantas keistimewaan apakah yang dimiliki Mu'awiyah hingga ia merasa 
berhak menobatkan anak lelakinya sendiri sebagai waliyyul-'ahd? 
Keberhasilan Mu'awiyah mencengkeram dunia Islam dan mengubah 
sistem kekhalifahan menjadi sistem kerajaan, Sesungguhnya telah 
melenyapkan seluruh asas pemerintahan sebagaimana diberikan con- 
toh-contohnya oleh Rasulullah saw. Sebagai akibatnya lahirlah kembali 
gejala-gejala.sosial, politik, ekonomi, dan moral seperti yang dahulu 
pernah menguasai masyarakat Arab sebelum Islam (masa jahiliyah). Di 
kalangan umat Islam bermunculan "lapisan atas” atau "golongan elite” 
yang disebut "golongan ningrat” atau "lapisan bangsawan” yang meng- 
anggap diri mereka lebih tinggi derajatnya daripada kaum Muslimin 
lainnya. Kemuliaan seseorang tidak diukur menurut ketakwaannya ke- 
pada Allah SWT; tetapi diukur menurut jauh atau dekatnya dengan istana 
dinasti Bani Umayyah, atau ditentukan oleh besarnya harta kekayaan 
yang dimilikinya. Dari situasi itu lahiriah apa yang dinamakan kaum 
aristokrat Arab dan kaum feodal yang. oleh dinasti Bani Umayyah 
dijadikan batu pasak (fondasi) dan tiang pancang kekuasaannya. Rusaklah 
semangat persaudaraan, persamaan dan kemerdekaan yang oleh Islam 
dipandang sebagai sendi kehidupan sosial masyarakat beriman. 
Dengan berdirinya daulat Bani Umayyah sejarah kehidupan kaum 
Muslimin memasuki tahapan baru, tahap kemajuan di bidang fisik 
materiel dan tahap kemunduran di bidang mental spiritual. Embrio 
sekularisme mulai menggeliat dan mendapat udara sejuk di dalam ke- 
hidupan. Itulah kemajuan yang akan mengantarkan kaum Muslimin 
memasuki zaman kejayaan dan keemasan dalam soal-soal keduniaan. 


Wasiat Mu'awiyah kepada Yazid 


Empat tahun setelah Yazid dinobatkan sebagai waliyyul-ahd Mu'awiyah 
mulai jompo dimakan usia. Ia mengidap penyakit yang mengakibat- 
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kan kelumpuhan sekujur badan yang membengkak. Pada awal bulan 
Rajab tahun 60 Hijriyah ia meninggal dunia. Menurut para ahli riwayat 
dan para pakar sejarah masa dahulu, pada saat-saat menjelang 
kematiannya Mu'awiyah mengalami koma (kehilangan kesadaran) ber- 
ulang-ulang. Kecuali itu ia pun sering mengigau tak karuan yang di- 
maksud. Beberapa hari sebelum meninggal, dalam keadaan sadar ia 
menyatakan keinginan menyampaikan wasiat kepada anak lelaki 
kebanggaannya, Yazid, yang tak lama lagi akan mewarisi takhta kekua- 
saan dinasti Bani Umayyah. Ketika itu Mu'awiyah memang sangat 
kecewa melihat perilaku dan sikap Yazid, yang lebih mementingkan 
pergi berburu daripada mendampingi ayahnya yang sedang menanti 
ajal. Karena itu ia memanggil dua orang kepercayaannya datang meng- 
hadap, yaitu Adh-Dhahhak bin Qaid Al-Fihriy dan Muslim bin ‘Uqbah. 
Kepada dua orang sahabat terdekat itu ia meninggalkan wasiat dengan 
permintaan agar diteruskan kepada Yazid. 

Ternyata wasiat yang diucapkan pada akhir hayatnya itu sama sekali 
tidak ada kaitannya dengan pesan-pesan kebajikan. Bukan lain hanya 
merupakan amanat politik kepada Yazid agar jangan sampai lengah 
menghadapi tiga orang tokoh yang menolak pembai'atannya sebagai 
pewaris takhta kekuasaan Bani Umayyah. Dikatakannya, hingga kapan 
pun mereka bertiga akan tetap menentang kekuasaannya. Mereka ada- 
lah, Al-Husain bin “Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Zubair bin Al- 
'Awwam, dan “Abdullah bin “Umar Ibnul-Khaththab—-radhayallahu 
'anhum. | 

Mengenai Abdullah bin “Umar, Mu'awiyah mengatakan dalam 
wasiatnya, "Saya percaya bahwa anak lelaki “Umar itu tidak memper- 
hatikan dan tidak tertarik oleh soal-soal kekhalifahan atau kekuasaan: 
Karena sudah menenggelamkan diri dalam soal-soal keagamaan dan 
hidup zuhud menekuni ibadah. Bahkan saya dapat memastikan ia telah 
menjadi orang sufi, tidak mengindahkan soal-soal keduniaan ....” 

Mengenai Al-Husain bin Ali r.a. Mu'awiyah berkata, "Saya kira ia 
sudah banyak belajar dari pengalaman ayahnya. Demikian juga ia 
banyak belajar dari pengalaman kakaknya (Al-Hasan r.a.) yang telah 
dikhianati oleh para pengikutnya hingga terpaksa menyerahkan ke- 
khalifahan kepadaku ....” Mu'awiyah berhenti sejenak, mungkin meng- 
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ingat-ingat permusuharinya dengan ahlul-bait, kemudian melanjutkan, 
“.... Saya berharap mudah-mudahan pengalaman pahit yang menimpa 
ayah dan kakaknya akan membuat Al-Husain sadar dan tidak mudah 
dibujuk oleh para pengikutnya yang menamakan diri Sy7atu “Ali. Sebab 
mereka akan terus berusaha menempatkan Al-Husain di atas pentas 
kekhalifahan ....” Mu'awiyah menarik nafas panjang seraya mengarah- 
kan pandangan matanya ke langit-langit kamarnya, seolah-olah sedang 
memikirkan sesuatu. Kemudian secara tiba-tiba ia melanjutkan, "Ya ... 
tetapi jika Al-Husain sampai terbujuk oleh para pengikutnya, terutama 
yang berada di Kufah, lalu ia berani secara terang-terangan melawan 
Yazid, kemudian Yazid dapat mengalahkannya ... ingatlah baik-baik 
pesanku, perlakukan dia baik-baik dan maafkan kesalahannya. Karena 
bagaimanapun ia seorang keluarga dekat Rasulullah saw.!” 

Mengenai Abdullah bin Zubair, Mu'awiyah berkata, ”Jika anak 
Zubair itu melawan dengan jalan kekerasan, hadapilah dengan keras 
dan patahkan perlawanannya. Jika ia minta maaf atas kelancangannya, 
maafkanlah dan kurangilah pertumpahan darah sedapat mungkin!” 

Dari wasiat-wasiat tersebut tampak jelas, bahwa Mu'awiyah masih 
tetap memikirkan masalah politik dan merisaukan dinasti yang akan 
ditinggalkan. Seorang tokoh politik yang telah mengubah sistem ke- 
khalifahan menjadi sistem “kerajaan” itu menikmati kekuasaan mutlak 
selama kurang-lebih 20 tahun. Ia meninggal dunia setelah berhasil 
melicinkan jalan bagi anaknya sendiri dan bagi keluarganya secara 
turun-temurun. 

Lepas dari soaliman dan ketakwaannya kepada Allah SWT, semua 
kawan dan lawannya mengakui bahwa ia seorang politikus dan 
negarawan sebesar Kaisar Romawi, bahkan dalam beberapa hal ia 
berbobot lebih tinggi. Bendera kekuasaan Romawi yang berkibar se- 
panjang pantai Afrika Utara habis dirobek-robek oleh warisan kekuat- 
annya satu demi satu. Di bawah kekuasaan dinasti Bani Umayyah dunia 
Islam mulai membangun armada laut yang pada masa-masa berikut- 
nya membangkitkan bulu kuduk Kaisar Romawi. Ia berhasil menyusun 
angkatan perang Muslimin yang sangat kuat dan administrasi negara 
sangat baik. Bagaimanapun tidak dapat dipungkiri, Mu'awiyah bin Abi 
Sufyan adalah seorang politikus dan seorang administrator yang kuat, 
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di samping sebagai pemimpin militer yang banyak memiliki tipu 
muslihat untuk mengalahkan musuh. Ia menghalalkan segala cara 
dalam peperangan, tidak peduli apakah dalam peperangan melawan 
sesama Muslimin atau bukan Muslimin. : 


Beberapa Pernyataan Belasungkawa atas Wafatnya Al-Hasan ra. 


Setiap orang pada umumnya tidak ada yang bergembira mendengar 
kematian orang lain, kecuali jika ia menganggap bahwa pihak yang 
meninggal dunia itu sebagai kendala yang merintangi ambisinya. De- 
mikianlah Mu'awiyah bin Abi Sufyan ketika mendengar Hasan bin “Ali 
ra. wafat. Sebuah sumber riwayat yang berasal dari Abdullah bin Abbas 
r.a. menuturkan sebagai berikut. 

Pada suatu ketika, di saat “Abdullah bin “Abbas sedang berada di 
Damsyik hendak bertemu dengan Mu'awiyah, ia menyaksikan sendiri 
kenyataan yang cukup mengherankan, "Demi Allah, ketika saya sedang 
berada di masjid istana Damsyik, saya mendengar Mu'awiyah dengan 
suara keras berakbir di serambi istananya, Al-Khadhra. Mendengar 
beberapa orang di istana bertakbir maka semua orang di dalam masjid 
pun turut bertakbir. Salah seorang penghuni istana melihat Fakhitah binti 
Qurdzah bin Amr bin Naufal keluar dari sebuah pintu kecil tempat 
kediamannya lalu bertanya kepada Mu'awiyah, "Anda tampak 
bergembira, ya Amirul-Mu'minin .... Apa yang membuat Anda segembira 
itu?” Mu'awiyah menjawab, "Kematian Al-Hasan bin Ali!” Mendengar 
Jawaban seperti itu Fakhitah sambil melinangkan air mata berucap, “Inna 
lillahi wa inna ilaihi rajin” Beberapa saat kemudian ia melanjutkan, ”.... 
Muhammad Sayyidul-Mursalin telah meninggalkan kita, dan sekarang 
putra sulung putri beliau telah pergi menyusul!” Mu'awiyah berkata, 
”Sungguh, kematian orang yang saya takbiri itu memang patut ditangisi!” 

Orang istana yang mendengar percakapan Mu'awiyah dengan 
Fakhitah menyampaikan apa yang dilihat dan didengarnya itu kepada 
Ibnu Abbas. Seketika itu juga Ibnu “Abbas datang ke istana menemui 
Mu'awiyah. Kepadanya Mu'awiyah bertanya, "Hai Ibnu “Abbas, apa- 
kah Anda sudah mendengar bahwa Al-Hasan bin Ali wafat?” Ibnu Abbas 
tidak menjawab langsung, malah balik bertanya, "Apakah karena itu 
Anda bertakbir?” Mu'awiyah menyahut, "Ya, begitulah.” Ibnu Abbas 
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menanggapi ucapan Mu'awiyah, “Demi Allah, kematian Al-Hasan tidak 
akan menunda kemaian Anda dan liang kuburnya pun tidak 
menghabiskan tanah bagi penggalian liang kubur Anda. Musibah yang 
menimpa kita dirasakan juga oleh Sayyidul-Mursalin wa Rasulu Rabbil- 
“alamin, dan dirasakan pula oleh Sayyidul-Aushaya (yakni “Ali bin Abi 
Thalib r.a.) ....” Mendengar tanggapan yang tidak mengenakkan hati- 
nya itu Mu'awiyah menyahut, "Hai Ibnu 'Abbas, alangkah buruknya 
ucapan Anda! Saya yakin, kalimat-kalimat yang Anda ucapkan itu pasti 
sudah disiapkan lebih dulu!” 

Tidak aneh jika Mu'awiyah lega mendengar berita tentang wafatnya 
Al-Hasan bin Ali ra. Sebab, dengan tiadanya Al-Hasan r.a. tidak terikat 
lagi oleh perjanjian dengan siapa pun mengenai soal kekhalifahan. 
Tidak ada kewajiban lagi baginya untuk mengembalikan kekhalifahan 
kepada ahlul-bait. Jalan terbuka lebar baginya untuk mewariskan ke- 
kuasaan kepada anak lelaki kebanggaannya, Yazid. 


kkk 


Pada waktu pemakaman jenazah Al-Hasan r.a. Muhammad Ibnul- 
Hanafiyyah (saudaranya dari lain ibu) berdiri di depan kuburnya lalu 
mengucapkan pernyataan belasungkawa sebagai berikut, ”Hai putra 
Rasulullah," kendati hidupmu penuh gejolak, namun ajalmu datang 
dengan tenang dan tenteram. Sungguhlah bahwa roh yang paling 
bahagia adalah roh yang berada di dalam kafanmu dan kafan yang ter- 
baik adalah kafan yang membungkus jasadmu. Betapa tidak! Engkau 
penerus hidayat, pelanjut kepemimpinan ahliii-tagwa, orang ketiga. ahlul- 
kisa. Engkau dibesarkan dalam pelukan Islam, disusui payudara ke- 
imanan serta diberi makanan takwa dan kebenaran. Karena itulah eng- 
kau tetap baik, selagi masih hidup maupun setelah wafat. Kepergianmu 
sungguh menyedihkan hati kami yang ditinggal. Hai Abū Muham- 
mad,” semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat kepadamu.” 


15 Rasulullah saw. menyatakan Al-Hasan r.a. sebagai putra beliau sendiri. 

16 Lihat Haditsul-Kisa. 

17 Nama panggilan Al-Hasan r.a. Diambil dari nama putra sulungnya, Muhammad 
bin Al-Hasan. 


893 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


Sumber riwayat lain menuturkan, pada waktu itu Muhammad 
Ibnul-Hanafiyyah mengucapkan, "Hai Abū Muhammad, hidupmu 
sungguh-sungguh menenteramkan kami dan kematianmu sekarang 
sungguh-sungguh menggelisahkan kami. Betapa tidak, engkau ada- 
lah orang ketiga ahlul-kisa, putra Muhammad Al-Mushthafa, putra Ali 
Al-Murtadha, putra Fathimah Az-Zahra!” 


sak 


Seorang yang turut mengantar jenazah Al-Hasan r.a. ke pekubur- 
an Baqi', bernama Ibnu Abi Sufyan bin Al-Harits bin Abdul-Muththalib, 
usai pemakaman ia berdiri di depan kubur lalu berucap, "Hai putra 
Rasulullah, kami semua telah mengangkut dan memindahkan Anda 
ke tempat ini sebagai seorang waliyullih, yang kehadirannya di hadap- 
an Rasulullah akan menggembirakan beliau, yang dengan kedatangan 
pintu-pintu langit terbuka, yang dengan riang gembira bidadari: 
bidadari menyambut pertemuannya, yang menambah sukacita para 
penghuni surga dari kalangan umat bertakwa! Kepergian Anda benar- 
benar membuat para ahli ibadah merasa kesepian. Mudah-mudaha 
Allah selalu melimpahkan rahmat kepadamu!” i 


Beberapa Petikan dari Khutbah-khutbahnya 


Di bawah ini kami kutipkan beberapa petikan dari khutbah-khutbah 
yang pernah diucapkan Al-Hasan r.a. semasa hidupnya dalam berbagai 
kesempatan. 

”Kami ini (ahlul-bait) adalah kelompok yang setia dan patuh ke- 
pada Allah, karenanya kami beroleh keberuntungan. Kami adalah ke- 
luarga terdekat Rasulullah saw. dan anggota-anggota ahlul-bait-nya yang 
suci dan baik. Kami pun merupakan salah satu di antara dua amanat 
yang ditinggalkan Rasulullah saw. Amanat yang kedua adalah Kitābul- 
lāh (Alquran) yang di dalamnya terdapat penjelasan segala sesuatu, tidak 
mengandung kebatilan tersurat maupun tersirat, tempat manusia ber- 
lindung dari segala kesesatan hidup, ta'wil-nya tidak membuat kita 
keliru, bahkan meyakinkan kita akan kenyataan-kenyataan yang benar. 
Oleh karena itu, hendaklah kalian tetap taat kepada kami, sebagaimana 
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yang telah menjadi kewajiban kalian (berdasarkan bai'at yang telah kalian 
ikrarkan). Hendaklah kalian sadari bahwa taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya tidak terpisahkan dari ketaatan kepada ulil-amri. Apabila kalian 
bertengkar mengenai sesuatu hendaklah kalian kembalikan persoalan- 
nya kepada Allah dan Rasul-Nya. Jika persoalannya kalian kembalikan 
kepada Rasul-Nya dan kepada ulil-amri tentu orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya akan dapat mengetahuinya dari mereka (dari 
Rasulullah saw. atau dari ulil-amri,' karena mereka lebih tahu daripada 
orang awam). 

Kalian kami peringatkan janganlah mau mendengarkan bisikan setan, 
sebab setan adalah jelas musuh bebuyutan kalian. Jika kalian menuruti 
bisikan setan tentu kalian akan menjadi orang-orang yang mudah ditipu 
olehnya, "Sekarang tidak ada lagi yang dapat mengalahkan kalian, sebab 
kamilah (setan) yang melindungi keselamatan kalian!” Akan tetapi setelah 
kalian berhadap-hadapan dengan musuh sesama kalian sendiri, setan 
itu lalu pergi meninggalkan kalian seraya berkata, "Kami tidak 
mencampuri urusan kalian. Kami mengetahui apa yang tidak kalian 
ketahui!” Pada akhirnya kalian sendiri yang menjadi sasaran tombak, 
pedang, dan panah akibat kesalahan kalian sendiri. Bila hal itu sudah 
terjadi maka kepercayaan (kepada setan) kalian itu tidak berguna. Padahal 
sebelum itu kalian tidak pernah mau mempercayainya, dan dari 
kepercayaan sesat itu kalian tidak boleh kebaikan apapun ...!” 

Pada suatu waktu karena Amirul-Mu minin Imam ‘Ali bin Abi Thalib 
ra. sedang sakit ia tidak dapat mengimami shalat Jumat. Untuk keperluan 
itu ja menyuruh Al-Hasan r.a. menggantikannya. Dalam khutbahnya Al- 
Hasan ra. berkata antara lain "Setiap Allah mengangkat seorang Nabi 
tentu dipilih-Nya manusia yang terbaik, jiwanya, keluarganya maupun 
kaumnya. Demi Allah yang mengutus Muhammad sebagai Nabi 
pembawa kebenaran, setiap orang yang mengurangi hak kami, ahlul- 
bait, tentu Allah akan mengurangi amal kebajikannya, dan keburukan 
apa pun yang ditimpakan orang kepada kami tentu Allah akan 
menimpakan pembalasan kepadanya. Kelak kalian akan menyaksikan- 
nya sendiri.” 


18 Yang dimaksud Ulil-amri pada masa itu ialah para ulama di kalangan sahabat-Nabi. 
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Beberapa waktu setelah ayahnya (Imam “Ali ra.) wafat, Al-Hasan 
ra. mengucapkan khutbah di dalam masjid besar (di Kufah) di depan 
khalayak yang membai'atnya sebagai Amirul-Mu'minin penerus kekha- 
lifahan ayahnya. Dalam khutbahnya itu ia berkata antara lain, ”Sebagai- 
mana kalian telah mengetahui, Amirul-Mu'minin Ali bin Abi Thalib telah 
mati terbunuh. Demi Allah ia wafat tepat pada malam turunnya Alguran, 
malam wafatnya Misa putra Imran dan malam di-mi'raj-kannya Isa 
putra Maryam.” : 

Ketika Al-Hasan r.a. menyaksikan para pengikutnya enggan ber- 
juang menangkal agresi Muʻäwiyah dan berpura-pura tawakal, ia ber- 
kata terus terang di depan mereka, ”Saudara-saudara, sekarang saya 
tidak sanggup lagi menghadapi orang-orang yang sudah tunduk dan 
menyerah kepada kebencian dan kedengkian. Kalian saya pandang se- 
bagai diri saya sendiri. Saya hendak mengemukakan pendapat kepada 
kalian, usahlah kalian menyanggah pendapatku. Sesungguhnya 
persatuan yang tidak kalian sukai itu lebih baik daripada perpecahan 
yang kalian sukai. Saya melihat sebagian besar kalian sudah enggan 
berperang membela kebenaran dan sudah mundur sebelum bertempur. 
Karena itu saya tidak dapat mendorong kalian melakukan sesuatu yang 
tidak kalian sukai!” 


Tutur Katanya yang Penuh Hikmah 


Sama dengan ayahnya, Al-Hasan ra. juga serin. g melontarkan kata-kata 
"mutiara kepada para sahabatnya dan handai tolannya. Di antara banyak 
tutur katanya yang penuh hikmah adalah: 


— Pertanyaan yang baik sama dengan separuh ilmu pengetahuan. 

- Pembicaraan sebelum salam tak perlu mendapat sambutan. 

- Diam merupakan penutup kelemahan, dan hiasan perangai 
mulia; diam dalam hal yang tidak perlu sama dengan santai, 
dan bagi pelakunya diam adalah teman. 

— Seorang sahabat memberitahukan kepada Al-Hasan bahwa Abū 
Dzar mengatakan, ”Bagiku kemiskinan lebih kusukai daripada 
kekayaan dan sakit lebih baik daripada sehat.” Dalam tanggapan- 
nya mengenai itu Al-Hasan berujar, ”Semoga Allah merahmati 
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Abi Dzar. Saya katakan; barangsiapa bertawakal atas dasar ke- 
percayaan bahwa Allah'akan menentukan pilihan yang baik bagi 
dirinya, ia tidak akan membayangkan dirinya akan berada di 
dalam keadaan yang tidak dipilihkan Allah baginya. 

Kepada sejumlah pengikutnya Al-Hasan ra. pernah mewanti- 
wanti, "Hai anak-anak Adam, hindarilah semua larangan Allah, 
kalian tentu menjadi ahli ibadah yang baik. Bila kalian ridha 
menerima apa yang diberikan Allah kepada kalian, tentu kalian 
merasa diri sebagai orang kaya. Jadilah Muslim yang baik de- 
ngan berlaku baik kepada tetangga. Berikanlah perlakuan ke- 
pada orang lain sebagaimana yang kalian ingin mendapatkan- 
nya dari mereka, dengan demikian barulah kalian berlaku adil. 
Semasa ayahnya (Imam Ali ra.) masih hidup, Al-Hasan pernah 
menghadapi pertanyaan bertubi-tubi, semuanya dapat dijawab 
dengan tepat: . 

"Apa arti benar?” Ia menjawab, ”Menangkal kemungkaran de- 
ngan berbuat kebajikan.” 

"Apa arti harga diri?” Ia menjawab, ”Menjaga persaudaraan de- 
ngan semua orang guna mencegah kemungkinan yang tidak 
baik.” ; 

”Apa arti murah hati?” Ia menjawab, ”Memberi pertolongan, 
baik di waktu longgar maupun di waktu sempit.” 

“Apa arti kikir?” Ia menjawab, "Menyayangi harta tanpa menya- 
yangi harga diri.” 

"Apa arti pengecut?” Ia menjawab, "Berani kepada teman dan 
takut kepada musuh.” 

“Apa arti kaya?” Ia menjawab, "Rela menerima pemberian Al- 
lah walau hanya sedikit.” : 

”Apa arti tabah?” Ia menjawab, "Menahan nafsu dan mengen- 
dalikan diri.” 

“Apa arti pribadi kuat?” Ia menjawab, "Keberanian menghadapi 
orang yang lebih kuat.” 

“Apa arti nista?” Ia menjawab, "Takut menghadapi musuh.” 
“Apa arti memaksa diri?” Ia menjawab, "Orang yang berbicara 
mengenai soal yang bukan urusannya.” 
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“Apa arti mulia?” Ia menjawab, "Membantu pihak yan g 
dirugikan dan memaafkan orang yang bersalah.” 

“Apa arti dungu?” Ia menjawab, "Gemar melakukan perbuatan 
rendah dan mudah dikelabui.” 

"Apa arti lengah?” Ia menjawab, ”Menjauhi masjid mengikuti 
mufsid (orang yang berbuat merusak).” 


Dalam kesempatan kesempatan menasihati teman dan sahabatnya 
Al-Hasan r.a. menegaskan, "Orang yang tidak berakal tak kenal 
kesopanan” .... "Orang yang tidak bercita-harapan tak kenal arti per- 
saudaraan” ... "Orang yang tidak beragama tak kenal malu” .... "Orang 
yang berakal dapat bergaul baik dengan orang lain” .... "Dengan akal 
dunia dan akhirat dapat diraih, dua-duanya.” 

Ia mengingatkan kaum kerabatnya, "Orang dapat binasa karena 
tiga hal, takabur, serakah, dan iri hati. Dengan takabur agama sese- 
orang akan menjadi hancur. Karena takabur, Iblis dijatuhi laknat. 
Keserakahan adalah musuh dalam diri setiap orang. Karena serakah, 
Adam dikeluarkan dari surga. Iri hati adalah perintis kejahatan. Ka- 
rena iri hati, Qabil membunuh Habil (dua orang anak Adam a.s.).” 

Kepada putra-putra dan saudaranya Al-Hasan berpesan, "Jangan 
berhenti belajar ilmu. Jika kalian tak sanggup mengingatnya, catat dan 
simpanlah catatan itu baik-baik!” [] 
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BIN Ari THAris R.A. 


"Barangsiapa berhasrat melihat seorang penghuni 
surga hendaklah ia melihat Al-Husain.” 


(Hadis Syarif) 


Kelahiran Al-Husain r.a. 


Sama dengan Al-Hasan r.a., Al-Husain r.a. juga keturunan suci, yakni 
keturunan Muhammad Rasulullah saw. Bahkan beliau berulang-ulang 
menegaskan, ”Al-Husain adalah dariku dan aku pun darinya. Ya Allah, 
cintailah orang yang mencintai Al-Husain.”' 

Menjelang fajar pagi tanggal 5 Sya'ban tahun ke-4 Hijriyah di se- 
kitar Masjid Nabawi tampak sibuk. Sejumlah orang keluar-masuk ke 
dalam tempat kediaman ahlul-bait Rasulullah saw., yakni tempat tinggal 
suami-istri Imam 'Ali r.a. dan Siti Fathimah Az-Zahra r.a. Suara tangis 
seorang bayi yang baru lahir membelah kesunyian dan mengubah 
suasana tenang menjadi riang gembira, disertai ucapan puji dan syukur 
kepada Allah SWT. Detik-detik penuh ketegangan lenyap seketika de- 
ngan kelahiran jabang bayi putra kedua Imam Ali ra., cucu lelaki kedua 
Rasulullah saw., yang lahir dari kandungan putri bungsu dan kesa- 
yangan beliau, Siti Fathimah Az-Zahra r.a. Kelahiran adik Al-Hasan ra. 


l. Yang dimaksud ialah, bahwa Rasulullah saw. dan Al-Husain r.a. adalah sedarah 
dan sedaging. 
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segera diberitahukan oleh salah seorang kerabat kepada Rasulullah saw. 
Ucapan pertama sebagai sambutan beliau tidak lain lain adalah puji 
syukur dan doa semoga Allah melindungi keselamatan cucu yang baru 
lahir itu. Beliau cepat-cepat menuju ke rumah putrinya yang baru saja 
bersalin, kemudian minta kepada Asma binti “Umais agar memperlihat- 
kan bayi yang sudah dibersihkan itu kepada beliau. 

Bayi yang masih kemerah-merahan berselimutkan kain putih bersih 
itu oleh Asma diserahkan kepada datuknya. Beliau menerima bayi itu 
dari tangan Asma dengan air muka berseri-seri. Beliau mengamatinya 
sejenak dengan perasaan bangga, kemudian membisikkan azan pada 
telinga kanan bayi itu dan igamat pada telinga kirinya. Semuanya itu 
beliau lakukan dengan penuh khidmat dan khusyu'. Dengan demi- 
kian maka kalimat pertama yang menembus ke dalam telinga cucu be- 
liau itu adalah takbir dan dua kalimat syahadat. Begitu pula yang be- 
liau lakukan ketika menyambut kelahiran cucu lelaki yang pertama, Al- 
Hasan bin Ali bin Abi Thalib r.a. Bisikan takbir dan dua kalimat syaha- 
dat tersebut amat besar artinya bagi pertumbuhan kedua cucu Rasulul- 
lah saw. di kemudian hari. Kalimat agung itulah yang menjiwai kehi- 
dupan mereka berdua dalam pengabdian masing-masing kepada kebe- 
naran Allah dan Rasul-Nya. Bisikan takbir dan dua kalimat syahadat 
tersebut merupakan batu alas ketakwaan yang dipancangkan oleh Ra- 
sulullah saw. dalam darah daging dua orang cucu beliau sejak masing- 
masing baru pertama kali melihat cahaya kehidupan di muka bumi. 

Kelahiran kedua cucu Rasulullah saw. tidak terpisah oleh jarak 
waktu yang jauh. Ja'far bin Muhammad mengatakan, bahwa setelah 
melahirkan Al-Hasan ra. Siti Fathimah mengalami rasa “kekosongan” 
tidak lebih dari satu masa suci (thuhr). Setelah itu ia hamil lagi dan 
melahirkan Al-Husain r.a. Al-Wagidiy menuturkan, bahwa 50 hari sete- 
lah melahirkan Al-Hasan r.a., Siti Fathimah r.a. mulai hamil kembali 
dan melahirkan Al-Husain r.a. Dua sumber riwayat tersebut tidak ber- 
beda jauh, yakni antara satu dan dua bulan. 

Dalam suasana girang dan penuh haru itu, tiba-tiba Rasulullah saw. 
bertanya kepada ayah Al-Husain r.a., Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a., "Hai 
“Ali, apakah engkau sudah siap dengan nama yang hendak diberikan 
kepada anak ini?” Imam “Ali r.a. menjawab, "Saya merasa tidak layak 
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mendahului Anda, ya Rasulullah.” Beliau kemudian menyarankan agar 
cucu lelaki beliau yang kedua ini dinamai ”Al-Husain,” nama yang belum 
dikenal oleh masyarakat Arab ketika itu. Di kemudian hari barulah 
banyak para sahabat Nabi dan masyarakat Arab pada umumnya yang 
memberi nama anak lelakinya Husain” dan “Hasan”, 

Setelah menimang-nimang beberapa saat beliau lalu meletakkan 
bayi itu di atas pangkuannya sambil mengamat-amatinya dari ujung 
rambut hingga ke tapak kaki. Tiba-tiba wajah beliau berubah menjadi 
Siram, lalu sambil memeluk cucu yang baru lahir itu beliau menangis 

terisak-isak. Asma, wanita yang menyerahkan bayi itu kepada beliau 
amat terkejut melihat perubahan wajah yang mendadak itu. Ia 
memberanikan diri bertanya, "Ya Rasulullah, mengapa Anda menangis 
begitu sedih?” Dengan suara lirih beliau menjawab, "Aku menangis 
karena "anakku” ini kelak akan dibunuh oleh orang-orang durhaka. 
Akan tetapi,.hai Asma, janganlah engkau beritahukan hal itu kepada 
ibunya, kasihan ia belum sehat kembali!” 

Pernyataan Rasulullah saw. tersebut berdasarkan berita gaib yang 
diterimanya mengenai nasib cucunya yang baru lahir itu. Di kemudian 
hari apa yang dinubuatkan beliau itu benar terbukti. Suratan takdir yang 
diberitahukan kepada beliau pada tahun ke-4 Hijriyah itu akan menjadi 
kenyataan pahit dalam sejarah Islam. Asma binti "Umais, seorang wanita 
yang sangat mencintai Siti Fathimah Az-Zahra r.a. yang mendampinginya 
selama bersalin, sungguh berat memikul amanat Rasulullah saw. untuk 
merahasiakan berita gawat yang didengarnya sendiri dari beliau. Namun, 
demi kecintaannya kepada putri Rasulullah saw. itu ia tetap tidak 
memberitahukan berita gaib itu kepada siapa pun. 

Ibnul-Atsir di dalam bukunya, Al-Kamil mengetengahkan riwayat 
berikut: Beberapa waktu sebelum putri bungsu beliau melahirkan Al- 
Husain r.a., kepada istri beliau yang bernama Ummu Salamah r.a. be- 
liau pernah memberikan segumpal tanah yang diterimanya dari Malai- 
kat Jibril a.s. Konon tanah itu berwarna kekuning-kuningan, berasal 
dari sebuah tempat yang kelak akan dibasahi oleh darah Al-Husain r.a. 
pada saat ia gugur dalam suatu peperangan. Kepada Ummu Salamah 
ra. ia berpesan, ”Simpanlah baik-baik tanah ini. Apabila telah berubah 
warna menjadi merah maka ketahuilah bahwa itu menandakan wafatnya 
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Al-Husain r.a. akibat pembunuhan!” Di kemudian hari, dari isyarat yang 
diberitahukan oleh Rasulullah saw. itu Ummul-Mu'minin Ummu Sala- 
mah r.a. merupakan orang pertama yang mengetahui wafatnya Al- 
Husain r.a. di medan perang Karbala. Atas dasar isyarat yang dilihatnya 
dari perubahan warna gumpalan tanah itulah ia memberitahukan peris- 
tiwa yang sangat menyedihkan itu kepada penduduk Madinah. 
Doktor “A'isyah Abdurrahman, penulis wanita yang terkenal de- 
ngan nama "Bintusy-Syathi,” dalam bukunya yang berjudul Sayyidah 
Zainab mengemukakan sebuah riwayat, bahwa ayah Al-Husain r.a., yakni 
Imam Ali r.a. sejak jauh hari telah pula mengetahui kemalangan nasib 
yang akan menimpa putranya. Riwayat itu mengatakan, bahwa beberapa 
saat setelah Al-Husain r.a. lahir, seorang sahabat-Nabi bernama Salman 
Al-Farisiy datang menemui Imam Ali r.a. untuk menyampaikan ucapan 
selamat atas kelahiran putranya yang kedua. Alangkah herannya Salman 
ketika melihat wajah menantu Rasulullah saw. itu tampak sedih. Hal 
itu tidak lazim terjadi di kalangan masyarakat Arab yang biasa 
menyambut kelahiran anak lelaki dengan perasaan bangga dan gembira. 
Ia lalu bertanya, "Hai Ali, mengapa Anda kelihatan amat sedih? 
Bukankah Anda itu semestinya bergembira menyambut kelahiran anak 
lelaki?” Pertanyaan tersebut dijawab oleh Imam 'Ali ra. bahwa ia beroleh 
firasat buruk tentang nasib putranya di kemudian hari. Dikatakan 
olehnya, bahwa putranya yang baru lahir itu kelak akan mati dibunuh 
dengan kejam oleh orang-orang fasik. Usai menceritakan firasat 
mengenai masa depan putranya, Imam ‘Ali r.a. tanpa terasa air matanya 
berderai membasahi pipi. Benar, ia seorang pendekar perang, berhati 
keras baja terhadap musuh dan keberaniannya di medan tempur tak 
ada tolok bandingnya hingga Rasulullah saw. menjulukinya "Singa Al- 
lah” (sadullah), tetapi sebagai ayah ia tidak sanggup menghadapi 
kehancuran hati membayangkan hari depan putranya. Ia menelung- 
kupkan kedua tapak tangan ke wajahnya seraya menangis. 
Muhammad Ridha, Sekretaris Perpustakaan Universitas Al-Azhar, 
Cairo, dalam bukunya yang berjudul Al-Hasan Wal Husain mengutip 
sebuah riwayat yang tercantum di dalam Al-Mustadrak dan berasal dari 
Ummul-Mu'minin “Aisyah r.a. yang menuturkan sebagai berikut: Tujuh 
hari setelah Al-Husain r.a. lahir dari kandungan bundanya, Rasulullah 
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saw. memerintahkan pemotongan seekor kambing yang besar dan mulus 
sertagemuk sebagai 'agigah (kekah). Dagingnya dibagi-bagikan kepada 
kawa fakir miskin. Khusus kepada beberapa orang wanita yang turut 
membantu persalinan Fathimah r.a. diberikan paha kambing seutuh- 
nya. Pada hari itu juga Rasulullah saw. mencukur rambut Al-Husain 
r.a., potongannya kemudian ditimbang dan seberat potongan rambut 
itulah beliau menyedekahkan sekeping perak murni. Beliau kemudian 
mengusap-usap kepala Al-Husain r.a. dengan khulug? sambil mengucap- 
kan '@'widz 

Upacara ‘aqiqah diakhiri dengan pesan Rasulullah saw. kepada putri 
beliau, Fathimah r.a., supaya memperlakukan Al-Husain sama dengan 
perlakuan yang diberikan kepada kakaknya, Al-Hasan r.a. 

Al-Husain r.a. ternyata memperoleh banyak nama, tetapi di antara 
banyak nama panggilan yang diberikan kepadanya sebagai tanda kasih 
sayang, hanya satu yang paling terkenal, yaitu As-Sibth, yang arti 
harfiahnya adalah ”cucunda.” Akan tetapi banyak orang yang cenderung 
memberi pengertian lain, yaitu bahwa kata As-Sibth berarti "pokok 
pangkal”, atau katakanlah "cikal bakal.” Kecenderungan tersebut di- 
kaitkan dengan kedudukan Al-Husain r.a. sebagai cikal bakal penerus 
keturunan Muhammad Rasulullah saw. sesudah ayah bundanya sen- 
diri, Imam Ali r.a. dan Fathimah Az-Zahra r.a. Tegasnya adalah bahwa 
yang dimaksud cikal bakal ahlul-bait Rasulullah saw. 

Penamaan As-Sibih yang sangat terkenal itu ditambah lagi oleh Ra- 
sulullah saw. dengan gelar kehormatan 4s-Sayyid. Beliau menyebut kedua 
cucu lelakinya itu, Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu “anhuma— 
sebagai "pemuda terkemuka penghuni surga” (Sayyid Syabab Ahlul- 

Jannah). Penamaan yang amat tinggi dan mulia itu diberikan oleh Ra- 

sulullah saw., karena beliau tahu bahwa mereka berdua kelak akan men- 
jadi pemuda-pemuda beriman yang akan memainkan peran sangat 
besar dalam sejarah kehidupan umat Islam, di samping ketakwaan dan 
kesetiaan mereka kepada agama Allah yang tak tergoyahkan oleh ke- 
kuatan apa pun. 


2 Sejenis wewangian yang dicampur dengan saffron. 
3 Memohonkan perlindungan kepada Allah. 
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Setelah dewasa dan berumah tangga Al-Husain r.a. disebut juga 
dengan nama panggilan "Abi Abdullah”, yakni nama panggilan yang 
diambil dari nama putra sulungnya, Abdullah bin Al-Husain ra. Peng- 
gunaan nama panggilan seperti itu sudah melembaga di kalangan 
masyarakat Arab, dan dianggap sebagai kehormatan. Rasulullah saw. 
sendiri mempunyai nama panggilan “Abul Qasim” dan Imam ‘Ali ra. 
pun mempunyai nama panggilan “Abul Hasan.” Tradisi penggunaan 
nama panggilan demikian itu berlaku pula di kalangan kaum wanita 
Arab. Misalnya, "Ummu Salamah,” "Ummu Habibah,” dan Fathimah 
Az-Zahra r.a. juga dipanggil dengan nama “Ummul Hasan.” Kata 
”ummu” berarti ”ibu.” 

Selain nama-nama panggilan tersebut Al-Husain r.a. juga dikenal 
dengan nama ”Ar-Rasyid,” arti harfiahnya adalah "Orang yang Meng- 
ikuti Bimbingan.” Penamaan itu menunjukkan taraf pendidikan dan 
bimbingan yang diperoleh Al-Husain r.a. dari pemimpin-pemimpin 
puncak umat Islam, mulai dari para sahabat-Nabi terkemuka lainnya. 
Selain pendidikan dan bimbingan yang diperoleh Al-Husain r.a. dari 
datuknya dan dari ayahnya sendiri, ia pun beroleh asuhan dari 
bundanya, Fathimah Az-Zahra r.a., seorang wanita utama di kalangan 
umat Islam yang tidak diragukan budi pekerti dan ketakwaannya ke- 
pada Allah SWT serta kesetiaan dan kecintaannya kepada ayahandanya, 
Muhammad Rasulullah saw. 

Al-Husain r.a. masih mempunyai nama panggilan lainnya, yaitu 
”Ath-Thayyib,” berarti "Orang Baik”.... Nama yang layak dan tepat 
baginya, karena sesuai dengan perangai, akhlak, dan perikehidupan- 
nya yang tanpa cela. Al-Husain r.a. dipanggil juga dengan nama ”Az- 
Zakiy” yang berarti “Suci” dan "Al-Mubarak” yang berarti "Diberkati 
Allah.” Itulah nama-nama putra kedua Imam “Ali r.a., cucu Rasulullah 
saw. dari putri bungsunya, Fathimah Az-Zahra r.a. Beliau selalu 
memanggil cucunya itu "anakku.” Panggilan itu menandakan betapa 
dekat hati beliau dengan dua orang putra Fathimah r.a. Bahkan me- 
reka berdua disebut berulang-ulang "sedarah dan sedaging”! 

Tidak diragukan lagi bahwa Al-Husain r.2.—sama halnya dengan 
Al-Hasan r.a.—adalah keturunan dari keluarga mulia. Bundanya adalah 
putri bungsu kesayangan Rasulullah saw., Fathimah Az-Zahrara., wanita 
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satu-satunya yang ditakdirkan Allah SWT sebagai wadah keturunan suci, 
yang dalam sejarah Islam dikenal dengan ahlul-bait Rasulullah saw. atau 
disingkat ahlul-bait. Ayahnya adalah Imam Ali bin Abi Thalib ra., saudara 
misan Rasulullah saw., bahkan beliaulah yang mengasuh dan 
mendidiknya sejak berusia enam tahun hingga dewasa. Sedangkan Abi 
Thalib tidak hanya sekadar paman Rasulullah saw., tetapi dialah yang 
mengasuh beliau di masa kanak-kanak, dan membela serta melindungi 
beliau setelah menjadi Nabi dan Rasul. Bahkan Abū Thalib jugalah yang 
menikahkan beliau dengan Siti Khadijah ra., istri tunggal dan kesayangan 
beliau selama kurang-lebih 25 tahun hingga wafat. 

Kemuliaan pribadi Imam 'Ali bin Abi Thalib ra. bukan semata-mata 
karena ia keturunan keluarga Ouraisy yang terkemuka dan terhormat, 
melainkan juga karena anak didik Rasulullah saw. yang tumbuh dan 
dibesarkan langsung di bawah naungan wahyu Ilahi. Jelaslah bahwa 
Imam 'Ali ra. merupakan pria pertama yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kendati usianya ketika itu masih sangat muda belia. 
Keperwiraan dan kejantanannya membela kebenaran agama Allah, Is- 
lam, membuatnya sebagai seorang tokoh legendaris di kalangan umat 
Islam. Kecuali itu ia pun merupakan khalifah satu-satunya yang oleh 
segenap kaum Muslimin digelari sebutan “Imam,” sehingga nama 
lengkapnya, Ali bin Abi Thalib. Sifat kepribadiannya merupakan per- 
paduan antara ketinggian akhlak dan iman serta ketakwaannya. 
Keserasian sifat yang terdapat di kalangan para sahabat. 

Bunda Al-Husain r.a., Fathimah Az-Zahra r.a., adalah putri bung- 
su Rasulullah saw. dari istri tunggal kesayangan beliau Khadijah binti 
Khuwailid r.a. Seorang istri tunggal selama kurang-lebih 25 tahun yang 
hingga akhir hayatnya mengabdikan seluruh hidup dan kehidupan- 
nya kepada kebenaran Allah dan Rasul-Nya. Ia seorang istri ideal yang 
menjalin cinta kasih setulus hati dengan suaminya secara timbal-balik. 
Ia mendampingi Muhammad saw. sejak sepuluh tahun sebelum 
kenabian beliau, kemudian mendarmabaktikan seluruh hidupnya hing- 
ga wafat kepada Allah dan Rasul-Nya. Semua penulis sejarah Islam 
mengatakan, Siti Khadijah r.a. adalah seorang wanita yang paling besar 
jasanya kepada Islam, khususnya kepada Rasulullah saw. Ia mengor- 
bankan segala yang dimilikinya demi keberhasilan suaminya dalam 
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perjuangan menegakkan agama Allah dan melaksanakan Risalah suci- 
Nya. Kenyataan tersebut ditegaskan sendiri oleh beliau beberapa waktu 
setelah Khadijah r.a. wafat, "Aku tidak beroleh pengganti istri yang lebih 
baik daripada Khadijah. Ia beriman kepadaku di saat semua orang masih 
mendustakan diriku. Ia membantu dan menolongku di saat semua 
orang masih menjauhi diriku, dan Allah tidak mengaruniakan kepadaku 
anak-anak dari wanita selain dia.” Jika pernyataan demikian itu beliau 
katakan kepada seorang sahabat atau kepada orang lain bukan keluarga 
beliau sendiri, itu tidak sangat mengesankan. Pernyataan tersebut justru 
beliau ucapkan di depan istri beliau sendiri yang termuda dan tercantik, 
“A'isyah binti Abū Bakar ra:! 

Datuk Al-Husain r.a. dari pihak ayahnya adalah Abi Thalib bin 
'Abdul-Muththalib, seorang tokoh Bani Hasyim satu-satunya—pada 
masa itu—yang beristrikan seorang wanita dari Bani Hasyim juga, yaitu 
Fathimah binti Asad. Sebagaimana telah disebutkan, bahwa Abū Thalib 
bukan hanya sekadar paman Rasulullah saw. saja, tetapi ia juga 
pengasuh, pembimbing beliau di masa kanak-kanak dan pelindung 
beliau setelah dewasa. Sebagai anak yatim yang ditinggal wafat ayahnya 
sebelum lahir, Muhammad Rasulullah saw. tidak pernah merasakan 
betapa hangat belaian tangan kasih sayang seoran gayah. Abū Thalib, 
saudara kandung ayah beliau (Abdullah bin “Abdul-Muththalib) 
sendirilah yang kemudian bertindak sebagai pengganti ayah, meng- 
asuh dan membesarkan beliau hingga dewasa dan nikah dengan Siti 
Khadijah binti Khuwailid r.a. Abū Thalib memandang beliau sebagai 
anak kandung beliau sering melebihi kasih sayang yang dicurahkan 
kepada anak-anaknya sendiri. Itu tidak mengherankan karena beliau 
seorang anak yatim yang hidup sebatang kara. Tidak sedikit jumlah 
paman Nabi saw., tetapi tidak seorang pun yang perhatiannya kepada 
beliau sebesar perhatian Abi Thalib. Kendati banyak orang mengata- 
kan, bahwa Abu Thalib hingga akhir hidupnya tidak memeluk Islam, 
namun kenyataan membuktikan bahwa ia dengan tabah dan tanpa ragu- 
ragu selalu membela dan melindungi keselamatan Rasulullah saw. dari 
berbagai gangguan dan ancaman kaum musyrikin Ouraisy. Bahkan ia 
selalu siap mempertaruhkan kedudukan, jiwa dan raganya melawan 
setiap orang dari kaum musyrikin Ouraisy yang berani menyentuh 
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Muhammad Rasulullah saw. Kenyataan itu memang sungguh unik, 
tetapi apa anehnya jika Allah menghendaki Abi Thalib sebagai pembela 
Islam pada awal pertumbuhannya? : 

Orang tak perlu mencari sebab-sebab yang mendorong Abi Thalib 
begitu gigih membela dan melindungi Rasulullah saw. Amal perbuat- 
an Abi Thalib sendiri cukup berbicara dan gamblang, hingga tak ada 
orang yang dapat mengingkari jasa-jasanya terhadap Rasulullah saw. 
dan terhadap Islam. Ancaman demi ancaman dan tanpa menghitung- 
hitung risiko. Ketika Rasulullah sekeluarga dan orang-orang Bani 
Hasyim menghadapi pemboikotan (embargo) total dari kaum musy- 
rikin Makkah, Abū Thalib tidak bimbang-ragu berpihak kepada Ra- 
sulullah saw. dan menyertai beliau dalam penderitaan selama tiga tahun 
hidup terpencil di dalam syi'ib.' Setelah pemboikotan usai, Siti Khadi- 
jah r.a. wafat. Peristiwa yang sangat menyedihkan Rasulullah saw. tak 
lama kemudian disusul oleh peristiwa yang melipatgandakan kesedihan 
beliau, yakni Abū Thalib wafat. Peristiwa-peristiwa menyedihkan yang 
terjadi secara beruntun dalam tahun ke-10 bi'tsah (kenabian) atau tiga 
tahun sebelum hijrah, dalam sejarah Islam dikenal dengan ‘Amul Huzn 
(Tahun Dukacita). Kita sebagai Muslimin yang hidup dalam abad 
mutakhir dewasa ini patut merasa malu bila mendengar tuduhan yang 
mengafir-ngafirkan Abū Thalib. Mengapa? Jika masin g-masing kita 
mawas diri dan merenungkan apa sesungguhnya yang telah kita berikan 
kepada Islam dan sejauh mana kebaktian, pengabdian serta 
pengorbanan yang telah kita berikan dalam perjuangan menegakkan 
kebenaran Allah dan Rasul-Nya, kemudian kita membandingkan kese- 
muanya itu dengan amal perubatan Abū Thalib, barangkali belum men- 
capai seperseratusnya! Oleh karena itu berbicara yang benar dan objektif 
tentang amal perbuatan danjasa-jasa Abi Thalib, lebih baik bagi kita 
daripada berteriak mengafir-ngafirkannya. 

Nenek Al-Husain r.a. dari pihak ayah ialah Fathimah binti Asad, 
istri Abi Thalib. Ia seorang Muslimah yang sama besar jasanya dengan 
Abi Thalib dalam mencurahkan kasih sayang dan perhatiannya kepada 


4 Dataran sempit di kaki sebuah bukit. 
5 . Lihat Siratul-Musthafa (Riwayat Kehidupan Nabi Besar Muhammad sawa), halaman 
403-421. Karya HMH Al-Hamid Al-Husaini. 
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Rasulullah sejak usia kanak-kanak. Karenanya tidak aneh, jika beliau 
sungguh-sungguh merasa berutang budi kepadanya. Berbagai sumber 
riwayat menuturkan, ketika Fathimah binti Asad wafat, Rasulullah 
bersembahyang jenazah baginya, dan pada saat pemakamannya beliau 
turun ke liang lahad untuk membaringkannya. Abul-Faraj Al-Ashfahaniy 
mengetengahkan sebuah riwayat berasal dari Ibnu “Abbas r.a., 
bahwasanya ketika Fathimah binti Asad wafat, Rasulullah saw. 
mengafani jenazahnya dengan kamis (sejenis baju panjang) beliau sen- 
diri, kemudian turun ke liang lahad lalu berbaring sejenak di samping 
jenazah Fathimah. Menyaksikan kejadian itu seorang sahabat bertanya, 
”Ya Rasulullah, kami belum pernah melihat Anda berbuat seperti itu 
terhadap jenazah orang lain.” Beliau menjawab, "Selain Abu Thalib, 
tak ada orang yang lebih menyayangiku daripada wanita ini. Kugunakan 
kamis-ku untuk mengafaninya agar ia mendapat pakaian indah di dalam 
surga, dan aku berbaring di sampingnya dalam liang lahad agar ia 
diampuni semua dosanya.” 

Dari semua uraian tersebut di atas jelaslah, baik dari pihak ayah 
maupun dari pihak bundanya, Al-Husain r.a. adalah keturunan Ab- 
dul-Muththalib bin Hasyim, seorang pemimpin masyarakat Ouraisy di 
Makkah. Dialah yang bertanggung jawab atas pengelolaan Rumah Suci 
Ka'bah dan jaminan makan-minum bagi semua orang yang datang 
berkunjung ke tempat suci itu. Dalam zamannya, kedudukan tersebut 
dipandang sangat tinggi dan terhormat oleh masyarakat Arab. Oleh 
kaumnya Abdul-Muththalib diberi kekuasaan mengatur rombongan 
tamu-tamu dari berbagai pelosok jazirah Arabia yang berdatangan ke 
Makkah untuk menghadiri upacara tahunan di Ka'bah. Jabatan yang 
mulia itu diterima secara turun-temurun dari nenek-moyang selama 
beberapa ratus tahun. 

Perlu kiranya disebut, bahwa Abdul-Muththalib itulah yang mohon 
kepada Allah agar menyelamatkan Rumah Suci Ka'bah, ketika Makkah 
nyaris diserbu oleh balatentara Abrahah dari Yaman yang terkenal de- 
ngan pasukan gajahnya. Doanya dikabulkan Allah dan gagallah pasu- 


6 Tidak ada ibadah haji sebelum Islam. Yang ada hanyalah upacara-upacara 
tradisional jahiliyah di Ka'bah dan sekitarnya. 
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kan Abrahah menyerang Ka'bah, akibat bencana wabah yang 
menewaskan bagian terbesar dari mereka. Peristiwa sejarah tersebut 
terpatri sepanjang zaman dengan turunnya firman Allah SWT sebagai- 
mana termaktub di dalam Al-Owrinul-Karim, Surah Al-Fil. 


Saudara-saudara Al-Husain r.a. 


Ayah Al-Husain r.a., Ali bin Abi Thalib r.a., seorang suami yang sangat 
mencintai dan menghormati istrinya, Fathimah Az-Zahra binti Muhammad 
Rasulullah saw. Sepuluh tahun lamanya suami-istri yang bahagia itu hidup 
berdampingan penuh serasi di bawah naungan seorang Nabi pembawa 
risalah suci. Tidak lama setelah Rasulullah saw. mangkat, putri bungsu 
beliau, Fathimah Az-Zahra ra. istri Imam Ali ra., menyusul ayahandanya, 
meninggalkan suami, dua putra dan dua orang putri: Al-Hasan, Al-Husain, 
Zainab dan Ummu Kaltsum—-radhiyallahu 'anhum. 

Beberapa lama sepeninggal istrinya, Imam Ali bin Abi Thalib r.a. 
hingga akhir hayatnya nikah dengan sembilan orang wanita. Mereka 
itu tidak dinikah dalam waktu yang sama. Sesuai dengan ketentuan 
syariat Islam, dalam satu masa Imam 'Ali ra. tidak pernah berpoligami 
lebih dari empat orang istri. Wanita pertama yang dinikahinya setelah 
Fathimah Az-Zahra r.a. wafat ialah Umamah binti Abul-Ash, yaitu putri 
Zainab, kakak Fathimah Az-Zahra r.a. sendiri. Pernikahannya dengan 
Umamah didasarkan pada wasiat yang dipesankan oleh Fathimah Az- 
Zahra r.a. beberapa saat sebelum wafat. Wanita yang kedua adalah 
Khaulah binti Ja'far bin Qais. Kemudian berturut-turut nikah dengan 
Laila binti Mas'id bin Khalid, Ummul-Banin binti Hazzam bin Khalid, 
Ummu Walad, Asma binti “Umais (janda Abi Bakar Ash-Shiddig ra.), 
As-Shaba Ummu Sa'id binti “Urwah bin Mas'ud dan Muhayyah binti 
Imri'il-Oais. 

Dari semua istri tersebut ayah Al-Husain r.a. beroleh banyak anak. 
Para ahli riwayat dan para ahli silsilah berbeda pendapat mengenai 
berapa jumlah putra-putri Imam ‘Ali r.a. dari pernikahannya dengan 
wanita-wanita selain Fathimah Az-Zahra r.a. Al-Mas'udiy dalam 
Murujudz-Dzahab mengatakan, bahwa putra dan putri Imam ‘Ali se- 
muanya berjumlah dua puluh lima orang. Sementara itu penulis buku 
Al-Mufid Fil-Irsyad mengatakan, jumlahnya dua puluh tujuh orang. 
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Sedangkan Ibnu Sa'ad di dalam Thabagat-nya mengatakan jumlahnya 
33 orang, 14 orang anak lelaki dan 19 orang anak perempuan; ter- 
masuk empat orang putra lelaki dan perempuan dari pernikahannya 
dengan putri bungsu Rasulullah saw., Fathimah Az-Zahra ra. Atas dasar 
penghitungan yang dilakukan oleh Ibnu Sa'ad itu maka Al-Husain r.a. 
mempunyai saudara-saudara lelaki dan perempuan dari lain ibu 
sebanyak 27 orang, yakni 12 orang saudara lelaki dan 17 orang sau- 
dara perempuan. 

Sebagai bahan pengetahuan kiranya perlu disebut, bahwa saudara- 
saudara lelaki Al-Husain dari lain ibu adalah sebagai berikut, tiga or- 
ang di antara mereka bernama sama dengan buyutnya, yakni ” Muham- 
mad”. Untuk membedakan yang satu dari yang lain, Muhammad yang 
pertama disebut "Muhammad Al-Akbar”, Muhammad yang kedua di- 
sebut "Muhammad Al-Ausath”, dan Muhammad yang ketiga disebut 
"Muhammad Al-Ashghar”. Yang dua orang lainnya bernama sama, 
yaitu “Abdullah. Untuk membedakan yang satu dari yang lain maka 
“Abdullah yang pertama disebut "Abdullah Al-Akbar”, dan Abdullah 
yang kedua disebut "Abdullah Al-Ashghar”. Yang keenam dan ketujuh 
masing-masing bernama Ja'far dan 'Abbas. Yang kedelapan, kesembilan, 
dan kesepuluh oleh Imam Ali mereka diberi nama sama dengan nama- 
nama tiga orang sahabat-Nabi terkemuka, yaitu "Abu Bakar”, ” Umar”, 
dan “Utsman”. Nama-nama itu diberikan Imam Ali r.a. kepada tiga 
orang putranya itu atas dasar simpati dan penghargaannya kepada tiga 
orang sahabat-Nabi tersebut. Adalah tidak benar sama sekali jika ada 
orang yang mengatakan, bahwa Imam Ali r.a. membenci dan dengki 
kepada tiga orang sahabat-Nabi tersebut yang kemudian menjadi 
Khalifah Rasyidun berturut-turut sebelum ia sendiri dibai'at sebagai 
Khalifah Rasyidun keempat dan terakhir. Saudara-saudara lelaki Al- 
Husain r.a. dari lain ibu, yang kesebelas dan kedua belas masing-ma- 
sing bernama Yahya dan ‘Aun. 

Adapun tujuh belas saudara perempuan Al-Husain r.a. dari lain ibu 
adalah sebagai berikut: (1) Rugayyah, (2) Ummu Hasan, (3) Ramlah Al- 
Kubra, (4) Ummu Hani, (5) Maimunah, (6) Zainab Ash-Shughra, (7) 
Ramlah Ash-Shughra, (8) Ummu Kaltsum II, (9) Fathimah, (10) 
Umamah, (11) Khadfjah, (12) Ummul-Kiram, (13) Ummu Salamah, (14) 
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Ummu Jafar, (15) Jumanah, (16) Nafisah, dan (17) wafat di saat lahir. 

- Dari jumlah anak yang sekian banyaknya itu jelas Imam Ali r.a. 
mempunyai keturunan cukup besar, tetapi yang dari pernikahannya 
dengan Fathimah Az-Zahra binti Muhammad saw. sajalah yang mem- 
punyai hubungan darah langsung dengan Rasulullah saw. Mereka itulah 
yang disebut ahlul-bait atau ahlul-bait Rasulullah saw. Saudara-saudara 
Al-Husain r.a. dari lain ibu, walau banyak jumlahnya, namun tidak 
banyak disebut dalam sejarah karena tidak mempunyai peranan 
menonjol. Sekalipun demikian mereka perlu diketahui sebagai anggota- 
anggota keluarga pahlawan besar Islam, Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a. 


Istri-istri Al-Husain r.a. 


Istrinya yang pertama dan yang paling disayang bernama Ar-Rabab 
binti Imri'il-Qais, putri seorang tokoh dari kabilah besar di Jazirah Ara- 
bia. Ia pun sangat mencintai suaminya, dan tidak sanggup melepaskan 
ikatan batinnya dengan Al-Husain r.a. Sepeninggal suaminya di Karbala, 
ia tetap hidup menjanda, kendati banyak pria terhormat yang melamar- 
nya. Bahkan seorang yang paling berkuasa di dalam daulat Bani Umay- 
yah, Yazid bin Mu'awiyah, pernah melamarnya, tetapi oleh janda muda 
yang cantik itu ditolak mentah-mentah. Ia bertekad lebih baik mati 
menyusul suaminya daripada "diwarisi” oleh seorang yang harus memi- 
kul tanggung jawab atas pembunuhan kejam terhadap suaminya, cucu 
kesayangan Rasulullah saw. Ar-Rabab tampak kehilangan harapan hidup 
setelah ditinggal wafat Al-Husain r.a. Kehancuran hatinya tampak tak 
tertahankan lagi karena tidak hanya suaminya saja yang menjadi korban 
keganasan politik Bani Umayyah, tetapi anak lelaki satu-satunya, Ab- 
dullah bin Al-Husain r.a. pun mengalami nasib yang sama dengan ayah- 
nya di Karbala. Ar-Rabab merasa hidup telah kehilangan segala-galanya 
di dunia ini, tetapi apa yang dapat dilakukan olehnya sebagai wanita 
dalam menghadapi kekuasaan api dan besi?! Ia hidup merana tiada 
tali tempat bergantung dan tiada batu tempat berpijak. Bayangan me- 
ngerikan senantiasa menghantui perasaannya setiap teringat akan nasib 
suami dan anaknya yang mati tercincang seribu pedang! Wanita mana- 
kah yang tidak menjerit dan meratap menyaksikan penggalan kepala 
suaminya ditancapkan pada ujung tombak dan dipertontonkan kepada 
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khalayak ramai di pedusunan dan di kota-kota. Sungguh tidak kepalang 
tanggung kebiadaban penguasa-penguasa dinasti Bani Umayyah! Jika 
terhadap cucu Rasulullah saw. saja mereka dapat berbuat sekejam itu, 
kekejaman apa lagi yang dapat mereka perbuat terhadap setiap orang 
yang berani menentang kekuasaannya?! Satu tahun kemudian sejak 
terjadinya peristiwa Karbala, dalam keadaan jiwa yang masih guncang 
Ar-Rabab wafat. Selama setahun menunggu ajal ia lebih suka tinggal di 
rumah orang lain daripada tinggal di rumah suaminya. 

Istri kedua Al-Husain r.a. bernama Laila binti Abi Murrah bin 
Mas'ad Ats-Tsagafiy. Laila dilahirkan oleh seorang ibu bernama Mai- 
munah putri Abi Sufyan bin Harb, pemimpin kaum musyrikin Ouraisy 
yang tergigih memusuhi Islam, kemudian karena kalah ia memeluk 
Islam, yaitu setelah Makkah jatuh ke tangan kaum Muslimin. Abū Suf- 
yan termasuk golongan ihulaga, yakni orang-orang yang semestinya dita- 
wan dan menerima hukuman berat, tetapi berdasarkan kebijakan Ra- 
sulullah saw. ia dibebaskan dari segala tuntutan. 

Istri ketiga Al-Husain r.a. mempunyai sejarah tersendiri. Ia ber- 
nama Ummu Ishag, putri Thalhah bin “Ubaidillah, salah scorang 
sahabat-Nabi, yang memimpin pemberontakan bersenjata terhadap 
kekhalifahan Imam Ali r.a., ayah Al-Husain r.a. Pernikahannya dengan 
Ummu Ishaq didasarkan pada wasiat kakaknya, Al-Hasan r.a. beberapa 
saat menjelang ajalnya. Ummu Ishag adalah istri Al-Hasan r.a. sebe- 
lum wafat. Karena kesayangan Al-Hasan r.a. kepadanya ia mewasiatkan 
adiknya, Al-Husain r.a., supaya tetap mempertahankan Ummu Ishaq 
bersama seorang anak perempuannya di dalam lingkungan keluarga 
ahlul-bait. Dengan istri kesayangannya itu Al-Hasan r.a. beroleh seorang 
anak perempuan bernama Fathimah binti Al-Hasan r.a. 

Istri Al-Husain r.a. yang keempat bernama Syaharbanu, putri Raja 
Sassanid yang terakhir, Yazdajard (Persia). Dalam sejarah Islam istri cucu 
Rasulullah saw. itu terkenal dengan nama "Jihan Syah” yang berarti 
“Ratu Dunia.” Pernikahan Al-Husain r.a. dengan putri bangsawan Per- 
sia itu dilakukan setelah negeri itu jatuh ke tangan kaum Muslimin. 
Dialah istri Al-Husain r.a. satu-satunya yang menjadi wadah penerus 
keturunannya hingga zaman kita dewasa ini. Pada saat pernikahannya, 
Khalifah “Umar Ibnul-Khaththab ra. berkata kepada Al-Husain r.a., 


912 


Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib ra. 


“Hai putra Rasulullah, dari istrimu itu engkau akan beroleh anak terbaik 
di dunia.” Apa yang dikatakan oleh Khalifah “Umar ra. itu menjadi 
kenyataan, karena dari putri bangsawan Persia itu Al-Husain r.a. beroleh 
seorang anak lelaki, ‘Ali Zainal-'Abidin r.a. Putra Al-Husain ra. ini 
menempati kedudukan penting dalam sejarah keturunan ahlul-bait, 
sebab dialah putra Al-Husain r.a. satu-satunya yang luput dari 
pembantaian di Karbala. Tampaknya suratan takdir menghendaki agar 
dialah yang menjadi pelanjut keturunan Rasulullah saw. melalui putri 
bungsunya, Fathimah Az-Zahra r.a., dan pelanjut keturunan Imam “Ali 
melalui putranya, Al-Husain r.a. 

Kecuali dengan empat orang wanita tersebut di atas, Al-Husain ra. 
juga pernah beristrikan lima orang wanita yang lain, hingga semua 
wanita yang pernah menjadi istrinya berjumlah sembilan orang. Istri- 
nya yang kelima adalah seorang wanita dari Bani Qudha'ah. Ia dipanggil 
dengan nama Ummu Ja'far (bukan Ummu Ja'far putri Imam ‘Ali r.a. 
atau saudara perempuan Al-Husain r.a. dari lain ibu). Dari istrinya ini 
Al-Husain ra. beroleh seorang anak lelaki bernama Ja'far, turut menjadi 
korban pembantaian penguasa Bani Umayyah di Karbala. 

Istri Al-Husain r.a. yang keenam bernama “A'isyah putri seorang 
bernama Khalifah Ibnul-Harits. Wanita ini juga janda kakak Al-Husain 
ra., yakni Al-Hasan r.a. Istrinya yang ketujuh bernama Hafshah binti 
'Abdur-Rahman bin Abi Bakar, yakni cucu khalifah pertama Abū Bakar 
Ash-Shiddig r.a. 

Sementara itu terdapat sebuah riwayat yang patut diragukan kebe- 
narannya mengatakan, bahwa ada wanita kedelapan yang pernah men- 
jadi istri Al-Husain ra. Ia bernama Atikah binti Zaid bin Naufal, terke- 
nal sebagai wanita cantik rupawan, melebihi wanita-wanita lain yang 
pernah menjadi istri Al-Husain r.a. Mengenai wanita ini para ahli riwayat 
berbeda pendapat, karena usianya sama sekali tidak seimbang dengan 
usia Al-Husain r.a. Jika benar cucu Rasulullah saw. itu pernah menjadi 
suami Atikah, suami-istri itu sangat jauh berbeda usia, sejauh perbedaan 
usia seorang nenek dengan usia cucunya. Atikah hidup sezaman 
dengan generasi Rasulullah saw., datuk Al-Husain r.a. Kenyataan itu 
dibenarkan oleh banyak orang dan para sahabat-Nabi yang hidup 
sezaman dengannya. Memang benar, bahwa dalam sejarah Islam Atikah 
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terkenal sebagai wanita tercantik di Jazirah Arabia. Akan tetapi 
kecantikannya yang luar biasa itu tidak mendatangkan keberuntungan 
bagi suaminya. Tidak kurang dari empat orang tokoh Muslimin 
kenamaan yang pernah menjadi suaminya, dan semuanya mati 
terbunuh. Empat orang pria tersebut adalah, Abdullah bin Abu Bakar 
Ash-Shiddig ra. mati terbunuh dalam peperangan di Tha'if, Zaid Ibnul- 
Khaththab (saudara “Umar Ibnul-Khaththab r.a.) mati terbunuh dalam 
peperangan di Yamamah. “Umar Ibnul-Khaththab r.a. gugur akibat 
pembunuhan gelap yang dilakukan oleh seorang Majusi (Abi Lu-lufah). 
Zubair bin Al-Awwam mati terbunuh dalam peperangan di Bashrah 
(Wag'atul-Jamal atau Perang Unta). Dari pengalaman pahit empat or- 
ang tokoh Muslimin yang pernah menjadi suami ‘Atikah binti Zaid itu 
banyak orang berkata, "Barangsiapa ingin mati syahid, kawinlah dengan 
Atikah!” Rupanya bayangan seperti itu dalam khayalan “Atikah sen- 
diri, karena itu ia menolak ketika dilamar oleh Imam ‘Ali bin Abi Thalib 
dengan alasan, "Saya khawatir Anda akan mengalami nasib seperti para 
suamiku terdahulu ...!” 

; Wanita kesembilan yang pernah menjadi istri Al-Husain r.a. tidak 
luput juga menjadi perhatian orang banyak. Wanita itu tidak tercatat 
namanya dalam sejarah. Ia bekas jariyah (hamba sahaya) Al-Husain ra. 
sendiri, setelah dimerdekakan ia dinikah olehnya. Pernikahan cucu 
Rasulullah saw. dengan bekas jariyah-nya itu cukup menggemparkan 
dan menjadi pembicaraan orang dari mulut ke mulut. Bagi kaum Mus- 
limin awam pernkahan Al-Husain r.a. itu sangat terpuji, sebab mem- 
buktikan kebenaran ajaran Islam mengenai prinsip persamaan, kemer: 
dekaan, dan persaudaraan di antara semua orang beriman. Akan tetapi 
bagi orang-orang yang memusuhi ahlul-bait kejadian tersebut dieksploi- 
tasi demikian rupa untuk merendahkan martabat ahlul-bait, khususnya 
pribadi Al-Husain ra. sendiri. f 

Ketika Mu'awiyah mendengar berita tentang pernikahan tersebut 
ia cepat-cepat menulis surat kepada Al-Husain ra. sebagai berikut, "Saya 
mendengar bahwa Anda telah menikahi seorang hamba sahaya. De- 
ngan perbuatan Anda itu Anda mengabaikan putri-putri Ouraisy yang 
sederajat dengan Anda. Mereka itulah sebenarnya yang patut Anda 
hormati. Dengan menikahi seorang hamba sahaya, Anda telah meme- 
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rosotkan martabat Anda sendiri dan tidak memilih bibit yang baik bagi 
keturunan Anda ....” 

Gerangan ... apakah maksud Mu'awiyah mencampuri urusan pri- 
badi Al-Husain r.a.? Maksudnya segera terbongkar setelah ia sendiri 
mengumumkan suratnya itu kepada para pengikutnya di Syam. Apa 
guna ia mengumumkan isi suratnya itu jika benar-benar hendak me- 
nasihati Al-Husain r.a.?! Menghadapi hal itu sikap Al-Husain ra. tepat, 
yaitu sama sekali tidak menanggapi dan tidak menjawab surat Mu'i- 
wiyah. Sebab ia memang tidak percaya bahwa musuh ayahnya dan 
musuh ahlul-bait bait itu berniat baik. Kepada beberapa orang yang ter- 
pengaruh oleh surat Mu'awiyah itu Al-Husain r.a. menjelaskan, "Saya 
sudah menerima surat Mu'awiyah, yang berisi kecaman karena saya 
menikahi bekas hamba sahaya milikku sendiri, mengabaikan wanita- 
wanita Ouraisy yang olehnya dipandang sederajat denganku. Rupa- 
nya Mu'awiyah tidak mengerti bahwa di dunia ini tidak ada manusia 
yang lebih mulia daripada Rasulullah saw. Wanita yang kunikahi itu 
adalah hamba sahaya yang telah kumerdekakan. Apa yang kulakukan 
itu semata-mata demi keridaan Allah SWT, dan hal itu sesuai dengan 
sunnah Rasul. Hendaklah saudara memahami bahwa dengan agama 
Islam, Allah memuliakan manusia yang pada mulanya hina dan meng- 
angkat derajat manusia yang pada mulanya rendah. Tiada cela dan aib 
bagi seorang Muslim kecuali bila ia berbuat durhaka. Dan tidak ada 
keturunan yang lebih mulia di dunia ini daripada keturunan Rasulul- 
lah ...!” 


Putra-putri Al-Husain r.a. 


Putra-putri Al-Husain r.a. seluruhnya berjumlah sembilan orang, terdiri 
atas enam orang putra dan tiga orang putri. Enam orang putranya 
masing-masing bernama: (1) “Abdullah, (2) Ali Al-Akbar, (3) Ali Al- 
Ausath (terkenal dengan nama Zainal-'Abidin), (4) ‘Ali Al-Ashghar, (5) 
Muhammad, dan (6) Ja'far. Tiga orang putrinya masing-masing 
bernama: (1) Zainab, (2) Sakinah, dan (3) Fathimah. 

Suatu kenyataan yang menyedihkan ialah, dari enam orang putra- 
nya yang hidup hingga mencapai hari tua dan sempat melanjutkan 
keturunan, hanya seorang, yaitu Ali Zainal-Abidin r.a. Tragedi Karbala 
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yang sangat mengerikan itu nyaris memusnahkan semua keturunan 
ahlul-bait Rasulullah saw. yang melalui Al-Husain ra. Sebagaimana telah 
disebut, bahwa Ali Zainal-Abidin r.a. merupakan putra Al-Husain r.a. 
satu-satunya yang luput dari ujung pedang pasukan Bani Umayyah di 
Karbala. Di samping karena rahmat dan inayat Ilahi, juga berkat sikap 
dan tindakan gagah berani bibinya, Zainab binti ‘Ali bin Abi Thalib ra. 
Wanita ahlul-bait ini dalam sejarah Islam terkenal sebagai ”Pahlawati 
Karbala.” ‘Ali Zainal-Abidin r.a. yang ketika itu masih kanak-kanak 
kurang-lebih berumur 11 tahun nyaris bernasib seperti semua sauda- 
ranya yang berguguran bersama ayah mereka di pembantaian Karbala. 
Pada waktu itu Zainab r.a. dengan lantang menantang maut. Sambil 
memeluk kemanakannya ia berteriak di depan pasukan Bani Umay- 
yah, "Bunuh saya lebih dulu sebelum kalian membunuh anak ini!” 

Berkat perlindungan Allah SWT dan pembelaan bibinya itu “Ali 
Zainal-Abidin dapat hidup dengan selamat hingga dewasa, kemudian 
dikaruniai dua orang putra, Muhammad Al-Baqir dan Zaid.” Semen- 
tara sumber riwayat mengatakan, ‘Ali Zainal-Abidin r.a. lahir pada hari 
Kamis tanggal 7 Sya'ban tahun 87 Hijriyah. Sejak usia remaja muda ia 
menunjukkan perangai lembut dan tekun mempelajari berbagai cabang 
ilmu agama Islam. Sifat pribadinya yang paling menonjol setelah dewasa 
adalah kesanggupannya menghayati kehidupan zuhud, kehidupan yang 
meninggalkan hampir semua kesenangan dan kenikmatan hidup di 
dunia. Ia seolah-olah menyerahkan seluruh hidup dan matinya kepada 
Allah SWT. Di antara kebiasaan sehari-hari yang sangat menarik perha- 
tian ialah pada saat-saat ia mengambil air wudhu. Setiap sedang 
berwudhu wajahnya tampak pucat pasi. Menjawab pertanyaan orang 
mengenai hal itu ja berkata, "Bagaimana saya tidak pucat? Bukankah 
saya sedang bersiap diri menghadap Allah Rabbul-'alamin?!” 

Ali Zainal-Abidin ra. oleh masyarakatnya dikenal sebagai seorang “abid, 
yakni orang yang sangat tekun bersembah sujud kepada Allah dan banyak 
beribadah, sehingga banyak orang mengatakan bahwa ia setiap sehari- 
semalam bersembahyang "seribu raka'at.” Angka ”seribu” itu mungkin benar 


7 Lihat dua buah buku kami, Sejarah Hidup Imam Muhammad Al-Bagir dan Sejarah 
Hidup Imam Zaid bin Ali. Penerbit CV Toha Putra, Semarang. 
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mungkin tidak, tetapi bagaimanapun itu menunjukkan betapa banyak ia 
menunaikan salat-salat nafilah (sunnah) setiap harinya. Akibat ruku' dan 
sujud yang banyak dilakukannya sehari-hari, dahi, lutut, dan mata kaki buyut 
Rasulullah saw. itu menebal dan berwarna kehitam-hitaman. 


Beberapa Kekhususan Pribadinya 


Banyak orang menulis buku tentang riwayat kehidupan Al-Husain r.a., 
dan di dalam buku-buku tersebut tidak sedikit penuturan mengenai 
keanehan-keanehan tertentu yang berkaitan dengan pribadi Al-Husain 
ra. sejak kecil hingga dewasa. Keanehan-keanehan itu terlampau sukar 
dicerna akal pikiran. Karenanya wajarlah kalau hal-hal seperti itu me- 
ngundang reaksi dan tanggapan bermacam-macam. Ada yang menolak 
kebenaran riwayat-riwayat demikian itu, tetapi ada juga yang dapat me- 
nerimanya atas dasar keimanannya bahwa Allah Mahakuasa Berbuat 
apa saja menurut kehendak-Nya. Bagi-Nya tidak ada hal yang mustahil, 
semuanya serba mungkin. Biarlah persoalan itu tidak perlu kita per- 
tengkarkan. Kita serahkan saja kepada masing-masing pihak untuk me- 
nanggapinya sesuai dengan alam pkiran sendiri-sendiri. 

Dalam buku Ahlul-Bait buah tangan Taufig Abu “Alam, pada 
halaman 418 diketengahkan, bahwa Al-Husain r.a. sejak lahir hingga 
besar tidak pernah disusui oleh bundanya sendiri maupun oleh wanita 
lain. Yang menyusuinya adalah Rasulullah saw. sendiri, yaitu dengan 
cara memasukkan ibu jari beliau ke dalam mulut cucunya. Ibujari yang 
diisap-isap oleh bayi itu terbukti melebihi fungsi payudara ibunya atau 
wanita lain mana pun. Dengan beberapa kali isapan saja, Al-Husain 
tidak “menyusu” lagi selama dua atau tiga hari. Kendati demikian Al- 
Husain selalu dalam keadaan sehat, badannya tumbuh pesat dan segar 
bugar. Kecuali itu ada pula sumber riwayat yang mengatakan, bahwa 
darah daging Al-Husain r.a. adalah darah daging Rasulullah saw. sen- 
diri. Dalam buku Dzakha'rul- Ugba karya Ath-Thabariy, terdapat uraian 
yang menerangkan, bahwa Al-Husain r.a. hanya enam bulan berada 
dalam kandungan bundanya.? Dikatakan lebih lanjut, tidak ada bayi 
dapat bertahan hidup yang hanya enam bulan dalam kandungan 


8 Bayi seperti itu dewasa ini disebut bayi prematur. 
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bundanya selain “Isa putra Maryam dan Al-Husain putra Fathimah r.a. 

Dua kisah riwayat tersebut di atas memang terasa dilebih-lebihkan, 
apalagi jika orang membandingkannya dengan riwayat kehidupan Ra- 
sulullah di waktu beliau baru lahir dari kandungan bundanya hingga 
dibesarkan di tengah keluarga Halimah As-Sa'diyyah. Dari perbanding- 
an tersebut orang menarik kesimpulan, bahwa sumber riwayat yang 
dikutip Taufiq Abu ‘Alam mungkin keliru menafsirkan kenyataan yang 
dilihatnya, yaitu ketika Rasulullah saw. memasukkan ibu jari beliau ke 
dalam mulut cucunya, Al-Husain r.a. Kekeliruan itulah yang mengaki- 
batkan penuturan berlebih-lebihan. Itu kemungkinan pertama. Ke- 
mungkinan kedua adalah, sumber riwayat itu memang sengaja melebih- 
lebihkan penuturannya, terdorong oleh kecintaannya kepada Al-Husain 
r.a., tanpa sadar ia menuturkan riwayat luar biasa,” sehingga riwayat 
kelahiran Al-Husain r.a. mempunyai keistimewaan melebihi keistime- 
waan yang terdapat dalam riwayat kelahiran Nabi Besar Muhammad 
saw. Adapun mengenai kisah kedua, jelas sekali maksudnya, yaitu hen- 
dak menggambarkan kesamaan antara Al-Husain ra. dan Isa a.s. serta 
antara Fathimah Az-Zahra ra. dan Maryam binti Imran. Wallahu a'lam. 


ban 


Kekhususan lain yang ada pada Al-Husain r.a. dikisahkan pula se- 
bagai peristiwa nyata di medan Karbala. Pada saat cucu Rasulullah saw. 
itu sedang menghadapi kepungan musuh sangat ketat, ia merasa 
kehausan. Ia pergi ke tepi sungai Al-Furat yang letaknya tidak seberapa 
jauh dari Karbala, tetapi tidak dapat mengambil air minum karena 
dijaga keras oleh pasukan Bani Umayyah. Melihat Al-Husain ra. 
mendekat, seorang anggota pasukan Bani Umayyah bernama Abdullah 
bin Abi Husain berteriak mengejek, "Hai Husain, lihatlah air jernih 
sebersih awan putih berarak di langit cerah! Dengarkanlah, demi Allah 
saya bersumpah, hingga engkau bersama para pengikutmu mati 
kehausan, setetes pun air ini tidak akan dapat engkau teguk!” Sikap 
anggota pasukan Bani Umayyah itu sungguh kejam, tetapi sebagai 
musuh ahlul-bait yang sudah kehilangan kemanusiaannya, baginya sikap 
seperti itu adalah wajar. Karena keimanannya kepada Allah SWT dan 
kesetiaannya kepada agama Islam telah tersingkirkan oleh nafsu 
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kesetanannya. 

Menghadapi ultimatum (ancaman) musuh yang berkekuatan 50 
kali lebih besar daripada kekuatan pengikutnya sendiri, tidak ada pilihan 
lain bagi Al-Husain r.a. kecuali mundur. Sesungguhnya ia tidak mundur, 
tetapi hendak mendatangkan "kekuatan lain” yang melebihi semua 
kekuatan yang ada. Sambil menahan haus yang mengeringkan kerong- 
kongan ia bermunajat kepada Allah SWT, "Ya Allah, Tuhanku, turun- 
kanlah azab murka-Mu kepada manusia yang sekejam itu, biarlah ia 
tercekik kehausan terus-menerus!” 

Di kemudian hari setelah Al-Husain r.a. wafat, seorang bernama 
Hamid bin Muslim menceritakan kesaksiannya, "Aku bersumpah, demi 
Allah yang tiada tuhan selain Dia, saya melihat dengan mata kepalaku 
sendiri munajat Al-Husain r.a. terkabul. Saya melihat Abdullah bin Abi 
Husain menderita penyakit kehausan terus-menerus. Ia minum terus- 
menerus hingga perutnya membusung. Setiap merasa sesak napas ia 
memuntahkan isi perutnya. Akan tetapi rasa haus tidak pernah 
berkurang. Ia lalu minum lagi sebanyak-banyaknya, tetapi makin banyak 
minum makin terasa kehausan. Kerongkongannya terasa tambah 
mengering. Pada akhirnya sambil memegang leher sendiri ia minum tak 
henti-hentinya hingga perutnya bertambah besar membusung. Karena 
tidak dapat bernapas ia mati dalam keadaan seperti dicekik orang. : 

Kisah yang lain lagi diketengahkan oleh Ath-Thabariy di dalam 
Tarikh-nya. Seorang Bani Tamim datang kepada Al-Husain r.a. Orang 
yang bernama Abdullah bin Hauzah itu memperlihatkan sikap angkuh 
dan congkak. Dalam pembicaraannya yang tak berujung pangkal 
keluarlah ucapannya yang tidak patut,” Hai Husain, sebenarnya eng- 
kau harus bersiap-siap masuk neraka jahannam!” Al-Husain r.a. de- 
ngan tenang menjawab, "Tidak, itu tidak benar. Yang benar adalah bah- 
wa Saya siap menghadap Allah Maha Pengasih dan Penyayang!” Men- 
dengar jawaban tersebut orang Bani Tamim itu tertawa mengejek. Al- 
Husain r.a. menghadapkan wajahnya ke langit lalu mohon kepada Al- 
lah, "Ya Allah, giringlah orang itu ke dalam neraka!” Baru beberapa 
detik Al-Husain mengakhiri kata-katanya, kuda yang ditunggangi 
Abdullah bin Hauzah itu tiba-tiba melonjak dan meronta. Abdullah 
terhempas ke dalam sebuah parit di dekatnya dalam keadaan kaki kirinya 
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tersangkut pada sanggurdi. Entah apa sebabnya kuda yang sekonyong- 
konyong terkejut itu lari cepat menyeret-nyeret orang Bani Tamim itu 
hingga sekujur badannya hancur karena benturan batu-batu tajam. 
Kuda baru berhenti setelah pemiliknya itu meninggal. h 

Beberapa kutipan kisah tersebut merupakan sebagian dari riwayat 
tentang kekeramatan (karamah) cucu Rasulullah saw., Al-Husain r.a. 
Masih banyak kisah lainnya yang diriwayatkan orang turun-temurun 
sepanjang zaman. 


Perbedaan Al-Husain r.a. dari Kakaknya, Al-Hasan r.a. 


Sayyid Muhammad Ridha di dalam bukunya yang berjudul Al-Hasan 
dan Al-Husain menerangkan bahwa mulai dari dada ke atas Al-Hasan 
ra. mirip Rasulullah saw. Sedangkan adiknya, Al-Husain ra., mirip ayah- 
nya, Imam Ali bin Abi Thalib r.a., tetapi mulai dari dada ke bawah ia 
mirip Rasulullah saw. Perawakan Al-Husain r.a. tidak tinggi dan tidak 
pendek. Lebar dadanya selebar dua belah bahunya. Tulang-belulangnya 
besar dan penampilannya tegap dan kekar. Warna kulitnya keputih- 
putihan terutama pada bagian wajahnya. Saat berbicara suaranya kede- 
ngaran nyaring. Banyak orang mengatakan, bahwa segi-segi perbeda- 
an dan kemiripan dua putra Imam Ali ra. dengan Rasulullah saw, dan 
dengan ayahnya, mencerminkan tabiat masin g-masing. Al-Hasan r.a. 
bertabiat mirip datuknya dan Al-Husain bertabiat mirip ayahnya. 
Al-Hasan bertabiat penuh tenggang rasa, sabar, lapang dada, tidak 
keras, dan tidak lunak (sedang-sedang saja). Al-Husain ra. agak berbeda, 
ia bertabiat keras, pemberani, teguh berpegang prinsip, terus terang 
“menegaskan pendirian yang diyakini kebenarannya, tidak peduli disukai 
orang lain atau tidak. Demikianlah menurut beberapa sumber riwayat. 
Perbedaan tabiat kakak-beradik putra Imam “Ali ra. itu sudah 
kelihatan jelas sejak mereka masih kanak-kanak. Sebagai ibu, Siti Fathi- 
mah Az-Zahra ra., berusaha sungguh-sungguh memberi perlakuan yang 
sama kepada dua orang putranya. Demikian pula dalam hal kasih sayang 
dan kecintaannya. Akan tetapi orang luar melihat Fathimah ra. lebih 
banyak menumpahkan kasih sayangnya kepada Al-Husain ra. Mungkin 
itu disebabkan oleh persamaan tabiat di antara keduanya, yang sama- 
sama berhati keras dan berkemauan teguh. Kedua-duanya tidak 
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mengenal kompromi dalam mempertahankan prinsip pendirian, tegas 
dan pantang menyembunyikan atau menutup-nutupi kenyataan. Sifat 
terbuka seperti itu pasti dilandasi dengan semangat berani karena benar 
dan takut karena salah. 

: Dari berbagai sumber riwayat yang tidak diragukan kebenarannya, 
kita mengetahui, bahwa dua orang putra Imam Ali ra. mempunyai 
tempat tersendiri di dalam hati Rasulullah saw., terutama Al-Husain 
ra. Tidak sedikit hadis-hadis shahih yang menunjukkan betapa besar 
kasih sayang beliau kepada dua orang cucunya itu. Abū Hurairah me- 
riwayatkan sebuah hadis, bahwa ia menyaksikan sendiri pada suatu hari 
Rasulullah saw. memanggil kedua cucu lelakinya itu. Di atas bahu kanan 
duduk Al-Hasan ra. dengan riang gembira, dan di bahu kirinya duduk 
Al-Husain r.a. sambil bergerak-gerak kegirangannya. Setelah mereka 
diturunkan Rasulullah saw. menciumi dua orang cucunya itu sepuas- 
puasnya, secara bergantian. Beliau berjalan menggandeng mereka, dan 
setiba di depan Abu Hurairah beliau berkata: 


2 BA LA 117 MANGAN IAI 2 LL A3 
AA SAN san5 EA SS na 
| A 


> . 


“Ketahuilah, barangsiapa mencintai keduanya ini berarti ia men- 
cintaiku, dan barangsiapa membenci mereka berdua berarti ia mem- 
benciku.” 


Sementara itu Jabir bin Abdullah memperkuat bukti kecintaan 
Rasulullah saw. kepada Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallähu ‘anhuma. 
Ia menuturkan kesaksiannya sebagai berikut, "Aku mendengar Rasulul- 
lah saw. pernah menyatakan: 


NABA KA SKIP 55 DPA MANE AT 2 

AA d) Ata KA Bi enda AA D Ly 
"Barangsiapa ingin melihat orang terkemuka penghuni surga, 
lihatlah Al-Husain.” 


Zaid bin Ziyad meriwayatkan sebuah hadis, bahwasanya di saat 
Rasulullah saw. sedang berada di depan rumah putri bungsunya, Fa- 
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thimah Az-Zahra r.a. beliau mendengar suara tangis Al-Husain r.a. Be- 
liau segera memanggil putrinya lalu berkata, “Hai Fathimah, apakah 
engkau tidak mengetahui bahwa perasaanku amat terganggu setiap 
mendengar Al-Husain menangis?!” Kata teguran demikian itu 
mengejutkan putri beliau, karena ia tidak menduga sama sekali bahwa 
ayahandanya yang menghadapi banyak persoalan umat masih sempat 
memperhatikan cucu kesayangannya. Dengan berbagai cara ia berusaha 
meredakan tangis putranya. 

Seorang sahabat-Nabi terkenal, Hudzaifah bin Al Yaman, mencerita- 
kan kesaksiannya sebagai berikut, "Pada suatu hari saya melihat Rasulul- 
lah saw. sedang berjalan menggandeng tangan Al-Husain ra. melihat saya 
mendekat beliau sekonyong-konyong bekata, Hai Hudzaifah, perhatikanlah 
Al-Husain ini dan kenailah dia baik-baik. Demi Allah yang nyawaku berada 
di tangan-Nya, datuk anak ini dalam pandangan Allah lebih mulia daripada 
datuknya Yiisuf bin Ya'qub. Datuk Al-Husain akan berada di dalam surga. 
Demikian pula ayahnya, ibunya, pamannya, bibinya, kakaknya, dan dia 
sendiri; semuanya akan berada di dalam surga.” 

Beberapa kisah dan riwayat yang kita ketengahkan di atas hanya 
sebagian kecil dari banyak kisah dan riwayat yang dituturkan oleh para 
sahabat-Nabi, yang melihat dan mendengar sendiri betapa besar ke- 
cintaan Rasulullah saw. kepada cucunya, Al-Husain r.a. Cinta kasih 
sangat mendalam yang beliau curahkan kepada cucunya itu, tentu tidak 
lepas dari suatu hikmah. Pada bagian yang lalu telah kita ketahui, bah- 
wa ketika Al-Husain r.a. baru lahir dari kandungan bundanya, beliau 
menerimanya dari tangan Asma binti “Umais dengan riang gembira, 
tetapi kemudian secara tiba-tiba berubah menjadi sedih dan menangis 
terisak-isak. Atas pertanyaan seorang sahabat beliau menjawab, "Aku 
menangis karena anak ini kelak akan dibunuh oleh orang-orang dur- 
haka.” Rupanya itulah yang membuat beliau lebih banyak menumpah- 
kan kasih sayangnya kepada Al-Husain r.a. daripada kasih sayang yang 
beliau curahkan kepada Al-Hasan r.a. dan dua orang saudara perem- 
puannya, Zainab dan Ummu Kaltsum—radhiyallahu ‘anhuma. Jadi bukan 
karena pilih kasih di antara sesama cucu beliau, melainkan karena ada- 
nya rahasia hikmah Ilahi yang tersembunyi di balik kasih sayang beliau 
kepada Al-Husain r.a. 
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Penamaan "Pemuda Terkemuka Penghuni Surga” (Sayyid Syabab 
Ahlil-Janmah) yang beliau berikan kepada Al-Husain ra. melukiskan tabiat 
dan akhlak cucu beliau itu sebagai pemuda teladan yang disenangi 
kaum Muslimin. 


Lawan Menjadi Kawan 


Kesadaran beragama dan pengetahuan mendalam tentang sendi-sendi 
ajaran Islam, sungguh amat besar pengaruhnya bagi perubahan sikap 
mental seorang beriman. Seorang Muslim sejati dalam membela dan 
mempertahankan agamanya tidak gentar menghadapi pedang. Ia lebih 
suka dipancung kepalanya daripada dipaksa harus mengingkari kebe- 
naran Allah yang menjadi keyakinan sebulat-bulatnya. Penghayatan aga- 
ma yang demikian tinggi lebih tajam daripada mata pedang dan ujung 
tombak. Dalam sejarah peluasan Islam ke berbagai negeri di dunia, 
tidak terhitung banyaknya orang yang membela kebenaran Allah dan 
Rasul-Nya atas dasar keinsyafan dan kesadaran seperti itu. Kenyataan 
itu merupakan salah satu faktor yang menarik penduduk negeri-negeri 
lain (di luar Hijaz) berbondong-bondong memeluk agama Islam. Lebih 
cepat lagi mereka bernaung di bawah Islam manakala para pemimpin 
yang menyebarkan agama Islam menghayati kehidupan sehari-hari yang 
patut dipandang sebagai teladan. Tidak diragukan lagi, bahwa apa yang 
disebutda'wah bil-hal (dakwah dengan perbuatan nyata) jauh lebih efektif 
daripada yang disebut da'wah bil-lisan (dakwah dengan ucapan). Hal 
itu dapat dibuktikan kebenarannya sejak zaman dahulu hingga zaman- 
zaman berikutnya, kapan saja dan di mana saja. 

Al-Husain r.a. sendiri menjadi saksi atas kebenaran hal itu. Sebuah 
kisah nyata menuturkan, bahwa ‘Isham bin Al-Musthalig adalah se- 
orang pengikut Mu'awiyah bin Abi Sufyan, musuh Imam Ali r.a. dan 
Putra-putranya. Dengan jujur ia menceritakan pengalamannya sendiri 
sebelum meninggalkan barisan Mu'awiyah di Syam. Ia berkata, "Terus 
terang saya mengakui, bahwa dalam hati kecilku saya sebenarnya 
mengagumi Al-Husain, setelah saya melihat sendiri penampilannya yang 
sangat simpatik. Akan tetapi prasangka buruk dan kecurigaan saya 
kepadanya mendorong perasaanku membencinya dan membenci 
ayahnya. Perasaan seperti itu lama sekali menguasai diriku, hingga tanpa 
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alasan yang masuk akal ia dan ayahnya saya caci-maki dengan berbagai 
macam kata-kata yang paling kasar dan kotor. Akan tetapi saya sendiri 
sering merasa heran, sebab Al-Husain sendiri tidak pernah memperli- 
hatkan kemarahannya. Ia bersikap diam dan penuh perhatian mende- 
ngarkan umpatanku yang menusuk perasaan. Ia menatap wajahku de- 
ngan pandangan mata yang mengisyaratkan kasih sayang. Saya sung- 
guh merasa heran, tetapi ia terus mendengarkan dengan sabar semua 
ucapanku, baik yang tertuju kepadanya maupun yang tertuju kepada 
ayahnya. Setelah saya berhenti memaki, baru ia menjawab dengan mem- 
baca lebih dulu firman Allah (dalam Alquran, Surah Al-A'raf: 199-201): 


Lg AI SG A 


A Po 45 KAIN Z 2 SE ma i< IEK 
22 5 Kere KA eter NN Sa Pp: 
aa NG | Ia 6). sah 


A 

5 ag pan 2 BETS 
Jadilah engkau seorang pemaaf dan ajaklah orang berbuat makruf (keba- 
jikan) serta berpalinglah (tinggalkanlah) dari orang-orang jahil (dungu). 
Dan bila engkau digoda setan hendaklah engkau mohon perlindungan 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Menge- 
tahui. Sungguh orang-orang yang bertakwa, bila mereka diganggu bisikan 
setan, maka segera ingat kepada Allah dan seketika itu juga mereka me- 
nyadari (kesalahan dan kekeliruannya). 


”Usai membaca ayat suci tersebut, ia (Al-Husain) berkata dengan 
suara lembut, "Tenangkan dirimu dan mohonlah ampunan kepada 
Allah, bagimu dan bagiku. Saya sungguh tidak memahami apa yang 
menjadi maksudmu. Jika engkau membutuhkan sesuatu, saya akan 
berusaha membantumu. Jika engkau membutuhkan suguhan (makan- 
minum) dan penginapan, saya dapat menyediakan untukmu. Jika yang 
engkau butuhkan itu petunjuk mengenai suatu masalah, insya-Allah, 
petunjuk yang engkau butuhkan itu akan dapat saya berikan.” 

"Demikian itulah jawabannya. Ketika saya mendengar ayat-ayat suci 
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itu dibaca, pada saat itu juga saya malu kepada diri saya sendiri dan 
menyesal atas semua umpatan yang telah kulontarkan kepada Al-Husain 
dan ayahnya. Sejak itu saya merasa seolah-olah di muka bumi ini tidak 
ada orang yang saya cintai selain Al-Husain dan ayahnya.” 

‘Isham bin Al-Musthalig lama menjadi pengikut Mu'awiyah dan 
tinggal di Damsyik (Syam), dan banyak pula "indoktrinasi” yang di- 
berikan oleh para penguasa Bani Umayyah mengenai apa yang mereka 
namakan "keserakahan ‘Ali bin Abi Thalib”. Selama waktu tertentu 
”indoktrinasi” itu ditelan juga oleh ‘Isham, tetapi hati nuraninya tidak 
dapat mencerna kebatilan walau dipaksa dengan kekuatan apa pun. 
Sebab semua kenyataan tidak mendukung kebenaran ”indoktrinasi” 
yang diberikan oleh para penguasa Bani Umayyah. 


daa 


Sebagaimana telah diutarakan, antara Al-Hasan dan Al-Husain— 
radhiyallahu 'anhuma—terdapat perbedaan tabiat, tetapi itu tidak ber- 
arti dua orang kakak-beradik itu tidak dapat hidup rukun dan saling 
bantu, yang satu melengkapi kekurangan yang lain. Dalam hal kete- 
kunan beribadah dan bersembah sujud kepada Allah SWT, Al-Husain 
sukar dicarikan tolok bandingnya. Barangkali hanya kakaknya saja yang 
menyamainya. Itu tidak mengherankan, karena mereka adalah keluarga 
Nabi dan cucu lelaki kesayangan Rasulullah saw. shalat dan shiyam men- 
jadi “kegemaran” satu-satunya bagi Al-Husain r.a., dalam hal itu tidak 
mengenal adanya "waktu luang” atau "waktu senggang.” 

Selama beberapa hari di medan Karbala, di tengah kepungan 
musuh, ujung tombak, pedang, dan panah ... di tengah jeritan dan 
ratap tangis para wanita anggota keluarganya ... di tengah teriakan anak- 
anak yang menangis ketakutan ... Al-Husain tetap menunaikan kewa- 
jiban shalat dengan khusyu' dan penuh khidmat, seakan-akan sedang 
shalat di Al-Masjidul-Haram. 

Demikian juga dalam melaksanakan ibadah haji. Para ahli riwayat 
menuturkan, bahwa Al-Husain r.a. selama hidupnya yang relatif pen- 
dek itu telah menunaikan ibadah haji tidak kurang dari 25 kali. Untuk 
menambah keutamaan ibadahnya itu ia sering berjalan kaki pulang- 
pergi Madinah dan Makkah. Padahal jarak antara dua kota tersebut 


925 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


tidak kurang dari 400 km, mengarungi gurun sahara dan melewati 
bukit-bukit. Belum lagi terik matahari yang menghanguskan badan. 

Tabiat keras yang dimiliki Al-Husain ra. tidak berarti bahwa ia selalu 
ingin menang sendiri. Kekerasan tabiatnya sama sekali tidak terpisahkan 
dari kesadaran mengabdi kebenaran dan keadilan sebagaimana yang 
diajarkan Allah SWT dalam Al-Qurānul-Karīm. Dalam hal itu ia memang 
benar-benar keras, tegas, dan tidak mengenal kompromi. Ia bukan orang 
muda yang tinggi diri, bahkan dalam semua hal yang tidak berkaitan 
dengan kebenaran Allah dan Rasul-Nya ia seorang yang rendah hati. Itulah 
sebabnya ia tidak hanya disegani, tetapi juga dikagumi dan disenangi or- 
ang banyak. Sebuah riwayat menuturkan kisah nyata sebagai berikut. 

Pada suatu hari ketika Al-Husain r.a. sedan g berjalan di sebuah 
lorong kota Madinah, ia melihat sekelompok anak-anak miskin sedang 
beramai-ramai menikmati roti gandum. Melihat Al-Husain ra. mendekat 
mereka mengajaknya turut serta menyantap roti mereka walau tinggal 
sedikit. Tanpa segan-segan Al-Husain r.a. memenuhi ajakan mereka, 
duduk bersama mereka dan makan apa yang diberikan kepadanya oleh 
mereka. Banyak orang yang lewat di lorong itu sangat heran menyaksi- 
kan cucu Rasulullah saw. bergaul demikian akrab dengan anak-anak 
miskin. "Pesta meriah” itu cepat berakhir karena ”hidangannya” amat 
sedikit. Akan tetapi Al-Husain r.a. masih hendak melanjutkan ”pesta” 
itu, lalu mengajak mereka beramai-ramai datang ke rumahnya. Seka- 
rang tiba giliran Al-Husain r.a. “menjamu” mereka dengan berbagai 
makanan yang lebih lezat. Usai makan sekenyang-kenyangnya kepada 
masing-masing dari mereka Al-Husain ra. memberi bingkisan hadiah, 
berupa pakaian. 

Orang yang melihat sendiri semua kejadian itu tidak dapat me- 
ngerti, mengapa bukan mereka yang berterima kasih kepada Al-Husain 
r.a., bahkan sebaliknya. Ketika ia bertanya, Al-Husain r.a. menjawab, 
”Mereka itulah yang dermawan, bukan saya. Kebajikan yang mereka 
berikan kepadaku lebih besar daripada kebajikan yang kuberikan ke- 
pada mereka. Karena mereka memberikan kepadaku semua yang me- 
reka punyai, sedangkan yang kuberikan kepada mereka hanya sebagi- 
an dari semua yang kupunyai!” 


kkk 
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Gemar menolong merupakan salah satu sifat-sifat utama Al-Husain 
ra. Banyak orang yang mau memberi pertolongan kepada pihak yang 
membutuhkan, tetapi amat langka orang yang mau memberi perto- 
longan lebih dari yang dibutuhkan. Dalam hal itu Al-Husain r.a. tidak 
puas memberi pertolongan kepada orang lain sebelum dapat mem- 
berinya lebih dari yang diminta. Ia lebih puas lagi apabila pertolongan 
yang diberikan dapat membuat orang yang menerimanya tidak terus- 
menerus hidup tergantung pada bantuan orang lain. 

Perilaku terpuji Al-Husain r.a. seperti itu diriwayatkan sebagai ber- 
ikut, pada suatu hari seorang Anshar datang menemui Al-Husain r.a. 
untuk minta bantuan, karena ia tahu benar bahwa cucu Rasulullah 
saw. tidak pernah menolak orang yang minta pertolongan kepadanya. 
Sebelum orang Anshar itu mengutarakan maksud kedatangannya, 
dalam percakapan pendahuluannya Al-Husain r.a. sudah dapat me- 
ngetahui apa sesungguhnya maksud kedatangan orang itu. Baik dari 
air mukanya maupun dari keluhan serta caranya berbicara, Al-Husain 
ra. tidak ragu lagi bahwa orang Anshar itu hendak minta pertolongan, 
tetapi malu berkata terus terang. Itu baik, sebab berarti saudara ber- 
usaha menjaga harga diri. Karena itu sebaiknya saudara tulis saja di 
atas secarik kertas apa yang saudara butuhkan. Insya-Allah, saya akan 
berusaha memberi bantuan yang menyenangkan hati Anda.” 

Orang Anshar tersebut lalu menulis seperti berikut ini, "Saudara 
Abi Abdullah (nama panggilan Al-Husain ra), saya mempunyai utang 
sebesar 500 dinar kepada seseorang. Ia terus-menerus mendesak agar 
saya segera mengembalikan pinjaman yang sudah agak lama belum 
saya bayar lunas. Dalam keadaan seperti sekarang ini saya benar-benar 
belum dapat mengembalikan pinjaman itu. Sangat besar harapan saya, 
saudara bersedia menasihati orang yang memberi pinjaman itu agar 
mau bersabar menunggu hingga saya mendapat rezeki yang cukup 
untuk melunasi utang saya.” 

Setelah membaca tulisan tersebut Al-Husain r.a. masuk untuk 
mengambil sesuatu dari dalam kamar. Beberapa saat kemudian ia keluar 
lagi membawa sekantong uang banyaknya 1000 dinar. Sambil menye- 
rahkan uang sebanyak itu kepada tamunya Al-Husain r.a. berpesan, 
"Terimalah 1000 dinar ini. Yang 500 dinar gunakan untuk melunasi 
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utang saudara, dan yang 500 dinar selebihnya dapat saudara gunakan 
untuk modal usaha memenuhi kebutuhan sehari-hari. Saudara saya 
nasihati; janganlah saudara minta pertolongan selain kepada tiga 
macam orang. Pertama, orang yang taat kepada agama. Kedua, orang 
yang berperikemanusiaan, dan ketiga, orang yang tahu menjaga diri 
dan kehormatannya. ` 

Orang Anshar tersebut menerima uang sekantong itu sambil men- 
dengarkan nasihat Al-Husain r.a., yang kemudian melanjutkan, ”.... 
Karena, orang yang taat dan setia kepada agamanya ia pasti menjaga 
nama baik umat pemeluknya, dan tidak senang melihat saudaranya 
dipandang rendah oleh orang lain. Orang yang berperikemanusiaan ia 
pasti merasa malu bila berbuat sesuatu yang tidak sesuai dengan ke- 
manusiaan. Sedangkan orang yang mengenal harga diri dan kehor- 
matannya ia pasti dapat merasakan betapa malunya orang yang me- 
minta-minta belas kasihan orang lain. Atas dasar itu ia tentu berusaha 
memberi pertolongan yang diminta agar orang yang membutuhkan 
pertolongan itu tidak merasa lebih hina bila permintaannya ditolak ....” 
Demikianlah nasihat cucu Rasulullah saw. itu kepada orang Anshar 
yang membutuhkan pertolongannya. 

Sama dengan ayahnya, Al-Husain r.a. pun tidak segan memberi 
nasihat kepada siapa saja yang dipandang perlu. Dari banyak nasihat 
yang pernah diucapkan olehnya adalah, "Hidup menjadi tumpuan 
harapan orang lain merupakan suatu kenikmatan yang dikaruniakan 
Allah kepada hamba-Nya. Karena itu hendaklah hamba yang bersang- 
kutan tidak bosan memberi pertolongan kepada orang yang membu- 
tuhkan pertolongannya. Betapapun kecil kebajikan yang diberikan ke- 
pada sesama hamba Allah tetap mendatangkan pahala dan diterima: 
kasihi oleh yang menerimanya. Jika kedermawanan itu.-hendak diiba- 
ratkan manusia, maka kedermawanan itu laksana manusia yang tampan, 
rupawan, dan terpandang. Ia disenangi dan dihormati orang di mana- 
mana. Kikir adalah ibarat wajah buruk, kasar dan menakutkan. Di mana 
pun ia berada tidak akan disenangi orang, bahkan dijauhi.” 

Kalimat-kalimat yang diucapkan oleh cucu Rasulullah saw. seba- 
gai nasihat—seperti tersebut di atas—menunjukkan budi pekerti luhur 
dan ketinggian akhlaknya. Itulah antara lain yang membuat pribadinya 
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dihormati oleh kawan dan lawan. Kekerasan tabiat yang terpadu de- . 
ngan kelembutan perangai dan keluhuran budi merupakan keserasian 
yang menambah keanggunan pribadinya. 


Pengetahuan Agama dan Bahasanya 


Keras terhadap kebatilan dan tunduk kepada kebenaran merupakan 
keindahan yang menghiasi tabiat hamba Allah yang beriman. Kekeras- 
an sikap Al-Husain r.a. terhadap kebatilan itulah yang menjiwai hidup- 
nya dengan kepahlawanan. Sedangkan keikhlasanya tunduk kepada ke- 
benaran, menghiasi pribadinya dengan perangai lembut dan perasaan 
halus. Tidak mengherankan jika cucu Rasulullah saw. itu memiliki kehu- 
susan sifat yang langka, karena ia merupakan anggota ahlul-bait yang 
menerima pendidikan langsung dari datuknya dan dari ayahnya. 

Sejak kelahiran Islam hingga abad ke-15-Hijriyah sekarang ini, tak 
dapat disangkal lagi bahwa Rasulullah saw. adalah sumber ilmu penge- 
tahuan Islam, termasuk bahasa dan sastra Arab yang dalam kehidupan 
sehari-hari tidak terpisahkan dari Wahyu Suci, Al-9uramul-Karim. Itu 
satu kenyataan, sedangkan kenyataan lain, bahwasanya Muslim pertama 
yang menimba ilmu pengetahuan dari Rasulullah saw. bukan lain adalah 
ayah Al-Husain r.a., yakni Imam Ali ra. Ia langsung beroleh ilmu 
pengetahuan dari beliau karena ia hidup bersama beliau sejak usia 
kanak-kanak hingga dewasa. Al-Husain r.a. selain beroleh ilmu 
pengetahuan Rasulullah saw. melalui ayahnya, di masa kanak-kanak 
pun ia beroleh asuhan langsung dari beliau sebagai datuk yang amat 
menyayanginya. 

Kedalaman ilmu agama dan penguasaan sastera Arab oleh Al-Husain 
ra. tampak jelas pada berbagai ungkapan pemikirannya, baik yang 
melalui lisan maupun tulisan. Hampir semuanya mengandung nilai 
folosofis yang berbobot, namun keimanan dan keislaman tetap meru- 
pakan titik berat dalam semua uraian dan ungkapannya. Tegasnya ada- 
lah, bahwa Islam dan iman merupakan soal pokok yang mewarnai pan- 
dangan hidupnya. Lebih berbobot lagi karena Al-Husain r.a. mampu 
mengutarakan pandangan dan pemikirannya dengan bahasa yang baik 
dan benar, indah susunannya, singkat kalimatnya namun padat isi dan 
maknanya. Salah satu contoh mengenai hal itu dapat kita ketahui dari 


929 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


pernyataan-pernyataan Al-Husain r.a. kepada seorang sahabat-Nabi 
terkenal, Abu Dzar Al-Ghifariy r.a. Abū Dzar seorang yang beriman 
teguh, berpikir polos, berani karena benar, bertabiat keras, dan berpikir 
radikal dalam menghadapi kebatilan. Ia tidak dapat membiarkan para 
penguasa yang bertanggung jawab atas kehidupan umat Islam mela- 
kukan berbagai penyelewengan, apalagi jika mereka itu bertingkah laku 
menyimpang dari rel agama Islam. Ia belum merasa tenteram jika belum 
bertindak menentang perbuatan mereka. Dengan sadar ia merasa ber- 
kewajiban memperingatkan mereka agar kembali ke jalan hidup yang 
lurus sebagaimana diajarkan Allah dan Rasul-Nya. Untuk itu ia tidak 
bertedeng aling-aling, bersikap terus terang dan jujur, tidak peduli risiko 
apa yang akan menjadi akibatnya. 

Baiklah kita nukilkan ringkasan sejarah kehidupan Abu Dzar, se- 
belum kita melanjutkan pembicaraan mengenai pernyataan apa yang 
dikemukakan Al-Husain r.a. kepadanya. Penulis klasik Ath-Thabariy 
menuturkan dalam Tarikh-nya, ketika Abū Dzar bermukim di Syam 
(Damsyik) pusat kekuasaan Mu'awiyah bin Abi Sufyan, di sana ia me- 
nyaksikan cara hidup para penguasa daulat Bani Umayyah bergelimang 
di dalam segala macam kesenangan, kenikmatan, dan kemewahan. Ke- 
nyataan itu dimungkinkan oleh penyalahgunaan kekuasaan yang dila- 
kukan oleh aparat pemerintahan, yang dibiarkan oleh Mu'awiyah tan- 
pa tindakan pencegahan. Mu'awiyah sukar sekali bertindak tegas ter- ` 
hadap aparat pemerintahannya, sebab ia sendiri melebihi mereka. Lagi 
pula ia bertindak tegas dan membersihkan aparat pemerintahannya, 
tentu ia akan kehilangan dukungan dari penduduk Syam yang mem- 
buatnya ”berhasil” dalam pemberontakan bersenjata melawan Amirul- 
Mu'minin Ali biri Abi Thalib r.a., ayah Al-Husain r.a. 

Mereka itulah, termasuk Mu'awiyah, yang menjadi sasaran kritik 
dan peringatan keras Abū Dzar Al-Ghifariy. Ia tidak menghendaki lain 
kecuali agar segenap kaum Muslimin menghayati kembali cara-cara 
hidup yang dahulu dihayatinya pada zaman hidupnya Rasulullah saw. 
Karena kritik-kritik dan peringatan-peringatan yang dilancarkan secara 
terbuka itu tidak mendapat perhatian, akhirnya Abu Dzar berkampanye 
di berbagai pelosok negeri untuk menggugah pikiran dan perasaan 
kaum Muslimin terhadap kenyataan-kenyataan yang mengakibatkan 
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kesenjangan sosial dan ekonomi dalam kehidupan umat Islam di bawah 
kekuasaan daulat Bani Umayyah, yang pada masa itu dipimpin oleh 
Khalifah “Utsman bin ‘Affan r.a. Dalam kegiatan kampanye itu ia selalu 
mengumandangkan firman Allah di dalam Al-Guranul-Karim Surah At- 
Taubah: 34-35: 


ja E FE . IRAIL 11 d3 LK “KI Taat z% ASEEN 
Ti 2A Aase LIKA S s. PA APA DAN 
Glag TE AS AN) 


ra 


ae ED) Jaya sun TPA Sun 


FA 40323 Sa 23 23 EA EA 


. Mereka yang menimbun emas dan perak (harta a dan tidak 
menginfakkannya di jalan Allah, maka beritahulah mereka itu, bahwa 
mereka akan beroleh azab amat pedih. (Yaitu) pada hari emas dan perak 
itu dibakar dalam neraka jahanam kemudian (digunakan) untuk 
menyunduti dahi, lambung, dan punggung mereka. (Kepada mereka ma- 
laikat berkata), "Itulah harta kekayaan yang kalian timbun untuk diri 
kalian sendiri, maka sekarang rasakanlah sendiri (akibat dari) semua 
yang kalian timbun itu!” 


A 


Abū Dzar mengutuk orang-orang yang memperoleh harta kekaya- 
an dengan jalan yang tidak sah dan tidak semestinya, lebih-lebih lagi 
mereka yang tidak mau menolong kaum fakir miskin dan tidak pula 
mau memikirkan perbaikan nasibnya. Sikap demikian itu oleh Abū Dzar 
dipandang aneh, karena pada masa Rasulullah masih hidup di tengah 
mereka, mereka hidup amat sederhana bersama seluruh kaum Mus- 
limin. Makin hari Abu Dzar makin gigih menentang kehidupan serba 
mewah dan kekayaan melimpah di samping kemelaratan dan kemis- 
kinan yang terus bertambah. Sikap dan tindakan Abi Dzar oleh para 
penguasa Bani Umayyah dipandang sebagai gerakan onar untuk meng- 
hasut penduduk melancarkan kekacauan, kerusuhan, dan pemberon- 
takan. 

Karena pola pikirnya yang sangat radikal terhadap kepincangan 
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sosial dan penafsirannya yang “keras” mengenai ketentuan hukum Is- 
lam, Abu Dzar tidak disukai, bak oleh penguasa daerah Syam (Mu'a- 
wiyah) maupun oleh Khalifah “Utsman bin ‘Affan r.a. Setelah ia meno- 
lak berbagai macam himbauan para penguasa agar "tutup mulut” pada 
akhirnya ia di-persona non-grata-kan (dinyatakan sebagai orang yang 
tidak disukai) dan disingkirkan dari kehidupan masyarakat. Atas desakan 
Mu'awiyah bin Abi Sufyan, Khalifah “Utsman r.a. memerintahkan 
pembuangan Abū Dzar ke sebuah tempat di tengah padang pasir (oa- 
sis) terkenal dengan nama Rabdzah, jauh terpencil dari masyarakat 
ramai. Sebagai orang yang berpendirian keras dan pantang menyerah 
kepada kebatilan, ia lebih suka menjalani hukuman pembuangan dari- 
pada menuruti kehendak para penguasa Bani Umayyah. Di sanalah ia 
wafat bersama istrinya dalam keadaan sangat menyedihkan. 

Pada hari keberangkatan Abu Dzar ke tempat pembuangan, Al- 
Husain r.a. bersama ayah dan saudaranya, Imam ‘Ali dan Al-Hasan— 
radhiyallahu ‘anhuma, turut mengantarkan hingga ke perbatasan luar 
Madinah. Setelah Imam 'Ali dan Al-Hasan r.a. mengucapkan kalimat- 
kalimat perpisahan sambil mengucurkan air mata, tiba giliran Al-Husain 
ra. Sejak semula ia menangis bersama ayah dan saudaranya, tidak tega 
melihat sahabat-Nabi yang sudah lanjut usia itu menjalani hukuman 
pembuangan di tempat sangat mengerikan. Al-Husain tidak habis 
berpikir, mengapa Khalifah “Utsman r.a. mudah menerima begitu saja 
usul yang didesakkan oleh Mu'awiyah? Dengan air mata berlinang-linang 
dan suara terputus-putus Al-Husain r.a. berkata kepada Abi Dzar, 
"Paman, Allah Mahakuasa mengubah segala yang akan paman alami. 
Mereka (para penguasa Bani Umayyah) melarang paman hidup di tengah 
lingkungan dunia mereka dan menjauhkan paman ke sebuah tempat 
yang gersang, sepi dan terpencil, namun paman tetap berpegang teguh 
pada keyakinan dan pendirian paman. Kami tahu bahwa paman sama 
sekali tidak membutuhkan dunia mereka, karena itu paman pantang 
berkompromi dengan mereka. Sesungguhnya justru mereka itulah yang 
membutuhkan apa yang ada pada paman, tetapi mereka tidak menyadari 
halitu. Paman, janganlah berputus asa, mohonlah selalu kepada Allah 
SWT agar paman tetap dikaruniai ketabahan, kesabaran, dan perlindung- 
an. Ketabahan dan kesabaran adalah masalah penting yang diajarkan 
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Allah dan Rasul-Nya dalam menghadapi musibah. Bersabar dan tabah 
memang bukan hal yang mudah dan ringan, tetapi kita sadar bahwa 
ketidaktabahan dan ketidaksabaran tidak akan dapat menangguhkan ajal 
bila telah tiba waktunya.” 

Abū Dzar amat terharu mendengar kalimat-kalimat perpisahan Al- 
Husain r.a. yang usianya sebaya dengan seorang cucu baginya. Ia tidak 
tahu apakah yang didengarnya itu kalimat-kalimat terakhir dari cucu 
Rasulullah saw. atau tidak. Demikian pula Al-Husain r.a., hanya Allah 
sajalah yang mengetahui. Abu Dzar terharu bukan semata-mata karena 
yang mengucapkan kalimat-kalimat itu cucu Rasulullah saw., melain- 
kan juga karena susunan kalimat yang indah,’ mutu bahasanya yang 
tinggi dan cakupan maknanya yang luas dan dalam. Abū Dzar makin 
kuat tangisnya teringat kepada Rasulullah saw. yang dia bela dan dia 
imani sejak tahun-tahun pertama kenabiannya." Terbayang dalam alam 
khayalnya, sekiranya datuk Al-Husain r.a. masih hidup tentu tidak akan 
terjadi kezaliman seperti yang dialaminya sekarang. Ia menangis bukan 
karena takut mati terlantar di Rabdzah bersama istri, melainkan karena 
kekesalan hatinya memikirkan kebijakan Khlifah “Utsman r.a. yang sangat 
berlawanan dengan kebijakan dua orang khalifah sebelumnya, Abū Bakar 
Ash-Shiddig dan “Umar Ibnul-Khaththab—radhayallahu ‘anhuma. 


kan 


Mengenai kewibawaan dan pengaruh Al-Husain r.a. dapat kita 
ketahui antara lain dari pernyataan Mu'awiyah, orang nomor satu dan 
paling berkuasa dalam daulat Bani Umayyah, kepada para pengikut- 
nya, "Apabila kalian tiba di Masjid Madinah dan di sana kalian melihat 
sekelompok orang sedang mendengarkan pelajaran agama dengan 
tekun dan khusyu', maka ketahuilah bahwa kelompok itu adalah ke- 
lompok murid-murid Abi Abdullah (Al-Husain r.a.).” 

Sebagaimana diketahui, sejak zaman dahulu hingga zaman muta- 
khir dewasa ini, di surau-surau dan di masjid-masjid—terutama di 
masjid-masjid besar—biasa diadakan pengajian berkelompok-kelom- 


9 Yang dimaksud adalah teks aslinya dalam bahasa Arab. 
10 Baca Imamul-Muhtadin Sayyidina Ali bin Abi Thalib r.a. 
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pok. Dalam kegiatan pendidikan seperti itu yang bertindak sebagai guru 
adalah para alim ulama, menurut bidang keahliannya masing-masing. 
Pada zaman Al-Husain r.a. kelompok pengajiannya paling dikenal dan 
paling banyak dihadiri orang. Itu tidak mengherankan, karena Al- 
Husain r.a. selain cucu Rasulullah saw. ia juga seorang putra Imam 'Ali 
bin Abi Thalib r.a. yang diakui kedalaman dan keluasan ilmu dan 
pengetahuannya mengenai agama Islam. Kelompok pengajian Al- 
Husain r.a. sanggup duduk berjam-jam mendengarkan uraian dan 
ajaran-ajaran yang diberikan oleh cucu Rasulullah saw. itu. 

Sumbangan Al-Husain r.a. dalam memperkaya khazanah ilmu pe- 
ngetahuan agama Islam tidak ternilai besarnya, baik dilihat dari ba- 
nyaknya bidang ilmu yang menjadi cakupannya maupun dilihat dari 
segi mutunya. Para sahabatnya segenerasi berlomba-lomba menimba 
ilmu pengetahuan agama sebanyak mungkin dari Al-Husain r.a. Se- 
baliknya, lawan-lawan politik dan orang-orang yang tidak menyukai 
ahlul-bait selalu memancing-mancing dengan mengajukan bebagai per- 
tanyaan dengan maksud menjatuhkannya. Namun yang terjadi bah- 
kan sebaliknya, banyak orang yang semula tidak menyukai cucu Ra- 
Sulullah saw. itu pada akhirnya berubah menjadi para pengagumnya, 
karena mereka sangat puas menerima jawaban-jawaban atas pertanya- 
an masing-masing. Memuaskan tidak hanya karena cara penguraiannya 
yang lembut dan menarik, tetapi juga benar, tepat, dan meyakinkan. 

` Nafi’ bin Al-Azrag, seorang pemimpin kaum Khawarij, pernah ber- 

tanya kepada Al-Husain r.a. Ia yakin bahwa Al-Husain ra. tentu tidak 
akan dapat menjawab. Ia berkata, "Hai Al-Husain, cobalah terangkan 
kepadaku bagaimana sifat-sifat Allah yang engkau sembah sehari-hari 
itu!” Tanpa prasangka apa pun Al-Husain r.a. menjawab, "Sifat Allah 
adalah sebagai ditetapkan sendiri oleh-Nya, tidak dapat dijangkau de- 
ngan pancaindera, tak dapat dibandingkan dengan apa pun, amat dekat 
kita tetapi tidak lekat dan jauh tetapi tidak terpisah dengan kita. Allah 
dikenal melalui ciptaan-Nya sebagai tanda-tanda wujud-Nya (eksistensi- 
Nya) dan tiada tuhan selain Dia, Dia Mahabesar lagi Mahakuasa.” 

Pada umumnya setiap doa mohon pertolongan atau kebajikan ke- 
pada Allah adalah baik, tetapi jarang sekali doa dengan makna yang 
padat, dalam, dan luas sehingga tidak bertele-tele. Apalagi doa yang 
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terumus dengan rangkaian kalimat indah, lebih sukar ditemukan. Doa 
seperti itu banyak kita temukan hanya pada berbagai munajat yang 
diucapkan oleh para ahlul-bait Rasulullah saw., termasuk Al-Husain r.a. 
Di antaranya adalah yang pernah diucapkan oleh Al-Husain r.a., 
maknanya sebagai berikut, "Ya Allah, ya Tuhanku, betapa besar nikmat 
yang telah Engkau limpahkan kepadaku, namun syukur dan terima 
kasihku tak seimbang dengan karunia-Mu. Ya Allah, di saat Engkau 
menurunkan cobaan atas diriku, cobaan itu kuhadapi tanpa kesabaran 
yang patut kubuktikan kepada-Mu. Sungguhpun demikian, Engkau 
ya Allah, Engkau tidak mencabut kembali nikmat yang telah Engkau 
limpahkan kepadaku, walau masih terlampau sedikit rasa terima kasih 
dan syukurku kepada-Mu. Kurangnya kesabaranku dalam menghadapi 
cobaan-Mu ternyata tidak menyebabkan murka-Mu dengan menam- 
bah cobaan lebih berat lagi atas diriku. Ya Allah, ya Tuhanku, alangkah 
besar dan indahnya kasih sayang dan kepemurahan-Mu!” 

Sungguh mendalam cakupan makna untaian kalimat-kalimat ter- 
sebut. Mawas diri, mengakui kekurangan dan kelemahan di hadapan 
Ilahi, ber-tadharru' merendahkan diri dan sadar bahwa nikmat Allah 
tak ternilai besarnya hingga tak mungkin dapat diimbangi dengan per- 
nyataan syukur dan puja-puji. Namun ada pernyataan syukur yang 
tertinggi, yaitu berserah diri sepenuhnya kepada-Nya dan mengabdi- 
kan seluruh hidupnya untuk menegakkan kebenaran Allah di muka 
bumi. Doa yang diucapkan dengan penuh khidmat dan perasaan 
khusyu' benar-benar mengharukan orang-orang di sekitarnya, hingga 
terdengar suara berbisik yang satu kepada yang lain, "Baru kali ini saya 
mendengar doa seperti itu yang diucapkan orang saleh!” 

Mengenai ketekunan ibadah Al-Husain r.a., penulis buku Al-'Iqdul- 
Farid, Ibnu 'Abdi Rabbih, mengetengahkan riwayat sebagai berikut; 
pada suatu hari ada orang bertanya kepada Imam Zainal-'Abidin r.a. 
(putra Al-Husain r.a.), apa sebab ayah Anda tidak dikaruniai banyak 
putra? Dengan terus terang putra Al-Husain ra. itu menjawab, 
“Jangankan Anda, aku sendiri heran bagaimana aku dapat menjadi . 
putra ayahku. Sebab ia setiap hari semalam shalat seribu rakaat," ' hingga 


11 Angka tersebut menunjukkan betapa banyak ia melakukan shalat setiap hari. 
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saya sering bertanya-tanya di dalam hati, kapan ayahku sempat ber- 
kumpul dengan istri-istrinya?!” 

Mengenai ketinggian tingkat ketakwaan Al-Husain r.a. seorang 
sahabat-Nabi, Anas bin Malik, menuturkan kesaksiannya sendiri seba- 
gai berikut, "Pada suatu hari ketika sedang berkunjung ke rumah Al- 
Husain r.a., di sana saya melihat seorang jariyah (budak perempuan) 
miliknya datang untuk menyerahkan wewangian kepadanya, sambil 
mengucapkan salam. Mendengar ucapan salam budaknya itu Al-Husain 
r.a. sekonyong-konyong berkata, Sekarang juga engkau saya merdeka- 
kan. Tidak hanya jariyah itu saja yang tercengang keheran-heranan, 
saya pun demikian. Saya tidak mengerti apa sebab Al-Husain r.a. seko- 
nyong-konyong berkata seperti itu. Saya mencoba bertanya, 'Alasan apa 
yang mendorong Anda sekonyong-konyong memerdekakan budak itu? 
Apakah karena menyampaikan wewangian kepada Anda? Al-Husain 
xa. menjawab, “Hai Anas, bukankah Allah dan Rasul-Nya mengajarkan 
budi pekerti seperti itu kepada kita. Bukankah Allah telah berfirman: 


Ga MUAH I Aha EPET IAK 
AA (ig SA wang lo 


Apabila kalian diberi ucapan salam hormat oleh seseorang, hendaklah 
kalian balas ucapan salam itu dengan yang lebih baik, atau dengan ucapan 
salam yang sama. (QS An-Nisa': 86) 


Apakah untuk menjawab ucapan salam budak itu ada yang lebih baik 
baginya daripada memerdekakannya dari perbudakan? Demikianlah 
jawaban Al-Husain ra. Membebaskan manusia dari belenggu perbudakan 
adalah tindakan terpuji yang sering dilakukan oleh ahlul-bait Rasulullah 
saw. tanpa menghitung-hitung untung-rugi. Karena mereka tidak se- 
potong-sepotong dalam melaksanakan ajaran Allah dan Rasul-Nya.” 

Al-Husain ra. merumuskan dengan tepat hubungan antara Al- 
Khalig dan makhluk-Nya (manusia). Ia menjabarkan, "Bahwasanya di 
muka bumi ini terdapat tiga golongan manusia. Golongan pertama ada- 
lah mereka yang bersembah sujud kepada Allah SWT karena meng- 
harapkan imbalan sesuatu, dan itulah ibadahnya pedagang. Golongan 
kedua ialah mereka yang bersembah sujud kepada Allah karena takut 
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akan azab murka-Nya, dan itulah ibadah seorang budak. Golongan ketiga 
ialah mereka yang bersembah sujud kepada Allah karena bersyukur 
atas nikmat karunia yang dilimpahkan Allah kepadanya, dan itulah iba- 
dah manusia merdeka. Ibadah golongan ketiga itulah ibadah yang 
sebaik-baknya.” 

Apa yang dirumuskan oleh cucu Rasulullah saw. tersebut mene- 
rangkan dengan gamblang bagaimana sesungguhnya ibadah yang sem- 
purna dan bagaimana seharusnya manusia bersembah sujud kepada 
Allah, Penciptanya. Dalam ibadah tidak ada dorongan ataupun motivasi 
yang paling sempurna selain perasaan bersyukur, cinta, dan ikhlas. 

Dari beberapa contoh di atas tampak jelas, bahwa kedudukan tinggi 
yang diperoleh Al-Husain r.a. di kalangan kaum Muslimin tidak hanya 
karena ia cucu Rasulullah saw., tetapi juga karena kedalaman ilmu dan 
pemahamannya mengenai ajaran Islam. Selain itu juga karena gigih 
melawan kebatilan dan membela kebenaran. Oleh karena itu layaklah 
jika ia menjadi penerus ajaran datuk dan ayahandanya dalam upaya 
mewujudkan kebenaran dan keadilan dalam kehidupan umat manu- 
sia, khususnya di kalangan umat Islam. 

Sebagai ayah pun Al-Husain r.a. bijaksana dalam memberikan pen- 
didikan kepada anak-anaknya. Asuhan, bimbingan, dan pendidikan 
yang pernah diperoleh dari ayah dan datuknya, olehnya dijadikan pe- 
doman dalam mendidik anak-anaknya. Hal itu tecermin sangat jelas 
pada pribadi ‘Ali Zainal-Abidin r.a., putra satu-satunya yang dianuge- 
rahi umur panjang. Di antara banyak nasihat yang diberikan oleh Al- 
Husain r.a. kepada putra-putrinya adalah: 


— Janganlah engkau memaksa dirimu berbuat sesuatu yang se- 
sungguhnya engkau tidak dapat melakukannya. 

- Janganlah engkau mencampuri urusan yang tidak engkau me- 
ngerti dan tidak memahaminya. 

— Janganlah engkau mengharapkan upah atau imbalan lebih besar 
daripada jasa yang telah engkau berikan. 

— Janganlah engkau bergembira kecuali bila engkau benar-benar 
yakin, bahwa apa yang engkau lakukan itu membuktikan 
ketaatanmu kepada Allah SWT. 
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Sekelumit nasihat Al-Husain r.2. kepada putra-putrinya itu meru- 
pakan landasan akhlak dan budi pekerti yang terpuji. Akan tetapi Al- 
Husain sendiri bukan hanya pandai berbicara, lebih daripada itu ia 
bahkan lebih banyak membuktikan kebenaran ucapannya dalam peri- 
laku dan perbuatan sehari-hari. Ia sadar, betapapun baik dan indahnya 
nasihat yang diberikan, jika tidak disertai dengan amal perbuatan se- 
bagai teladan pasti tidak akan dihiraukan orang. Oleh Al-Husain r.a. 
kebajikan dirinci pengertiannya secara konkret, dirumuskan kalimat- 
nya dengan jelas, kemudian disampaikan dengan cara yang meyakin- 
kan. Akan tetapi ia tidak hanya berhenti pada teori. Baginya kesatuan 

antara ucapan dan perbuatan merupakan keharusan yang wajib 

dibuktikan sebagai teladan. Dengan demikian benarlah orang yang 
mengatakan, ucapan baik tanpa disertai perbuatan nyata roh tanpa 
jasad, sedangkan perbuatan baik tanpa dilandasi pengertian yang benar 
ibarat jasad tanpa roh. 

Pemikiran Al-Husain ra. tidak hanya terbatas pada soal-soal keaga- 
maan, moral atau akhlak belaka, tetapi mencakup juga semua segi ke- 
hidupan. Zaman hidupnya adalah zaman yang penuh dengan berbagai 
ketegangan politik, pertentangan dan permusuhan, yang menandai 
masa peralihan atau transisi dari zaman kekhalifahan (empat orang 
Khalifah Rasyidun) ke zaman “kerajaan” (dinasti Bani Umayyah). Oleh 
sebab itu, tidak aneh jika masalah politik pun tidak luput dari pemikir- 
an cucu Rasulullah saw. tersebut. Apalagi mengingat makin lajunya 
gejala kemerosotan moral dan sosial di kalan gan sebagian kaum Mus- 
limin yang menempatkan kepentingan materi di atas segala-galanya. 
Sehubungan dengan itu perlu kita ketahui penilaian Al-Husain r.a. 
mengenai sikap seseorang yang sedang kita ketahui penilaian Al-Husain 
ra. mengenai sikap seseorang yang sedang menempati kedudukan se- 
bagai pemimpin atau penguasa. Menurutnya, sifat buruk yang pada 
umumnya melekat pada seorang pemimpin atau seorang penguasa 
adalah kekhawatiran menghadapi saingan orang lain yang dipandang- 
nya lebih kuat, baik kawan maupun lawan. Kekhawatiran itulah yang 
membuatnya terlampau berhati-hati berbicara dan bertindak. Akan 
tetapi terhadap orang yang dipandangnya lemah ia bersikap meremeh- 
kan, bahkan kadang-kadang tanpa segan-segan berlaku zalim. Kepada 
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tipe pemimpin atau penguasa seperti itu Al-Husain r.a. memperingat- 
kan: 

“Hai para hamba Allah, jagalah diri kalian dari siksa Allah. Hen- 
daklah kalian tetap bertakwa kepada Allah dan berhati-hatilah hidup 
di dunia ini. Hendaklah kalian selalu ingat dan sasar, bahwa seandai- 
nya keduniaan itu kekal bagi manusia maka yang layak beroleh kekekalan 
itu hanyalah para Nabi dan Rasul. Karena mereka itulah hamba-hamba 
Allah yang paling rela dan ikhlas menerima apa saja yang ditakdirkan 
Allah SWT. Dunia ini sesungguhnya adalah tempat orang cobaan bagi 
manusia. Semua makhluk ciptaan Allah pada suatu saat pasti akan sirna, 
termasuk segala macam kenikmatan dan kesenangan hidup. Karena 
itu hendaklah kalian memandang dunia ini sebagai kesempatan me- 
ngumpulkan bekal guna menghadapi kehidupan akhirat, dan tiada 
bekal terbaik selain takwa kepada Allah SWT.” 

Peringatan demikian itu lembut didengar, sederhana dan mudah 
dimengerti. Namun, bagi orang yang akan memikul pertanggungan 
jawab besar di hadapan Allah kelak, peringatan yang sederhana dan 
lunak itu dirasa sebagai cambuk. Karena bagi seorang pemimpin atau 
penguasa yang beriman soal pertanggungjawaban di hadapan Allah 
kelak adalah soal yang terberat yang terpikul di atas pundaknya. 


Kisah Al-Husain r.a. dan Budaknya 


Orang yang pandai memberi nasihat kepada orang lain banyak jumlah- 
nya, tetapi yang dapat menerapkan ucapannya dalam perbuatan amat 
sedikit. Berkat bimbingan dan pendidikan yang diberikan oleh ayah 
dan datuknya, Al-Husain r.a. dapat hidup sebagai pemimpin yang sang- 
gup menyatukan ucapan dengan perbuatannya. Ia menasihati orang 
supaya berendah hati, karena pada hakikatnya semua manusia adalah 
hamba Allah. Ia pandai mengatakan hal itu dan benar-benar mengamal- 
kannya sendiri. 

Sebuah riwayat menuturkan, bahwa pada suatu hari Al-Husain r.a. 
bersama beberapa orang lain banyak jumlahnya, tetapi yang dapat 
menerapkan ucapannya dalam perbuatan amat sedikit. Berkat 
bimbingan dan pendidikan yang diberikan oleh ayah dan datuknya, 
Al-Husain r.a. dapat hidup sebagai pemimpin yang sanggup menyatu- 
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kan ucapan dengan perbuatannya. Ia menasihati orang supaya berendah 
hati, karena pada hakikatnya semua manusia adalah hamba Allah. Ia 
pandai mengatakan hal itu dan benar-benar mengamalkannya sendiri. 

Sebuah riwayat menuturkan, bahwa pada suatu hari Al-Husain r.a. 
bersama beberapa orang sahabatnya berangkat menuju kebun miliknya, 
yang dikelola dan dijaga oleh seorang budak miliknya, bernama Shafi. 
Ia datang secara diam-diam, yakni tanpa memberi tahu lebih dulu me- 
nikmati santapan pagi. Al-Husain r.a. melihatnya sedang membelah 
roti menjadi dua keping, yang sekeping dimakannya sendiri dan yang 
lainnya diberikan kepada seekor anjing yang sedang duduk di dekatnya 
sambil memandang ke arah Shafi, seolah-olah mengharapkan belas 
kasihan. Setelah habis makan roti yang sekeping, Shafi menengadah ke 
langit seraya berdoa, "Ya Allah, puji syukur kupanjatkan ke hadirat- 
Mu. Ya Allah, limpahkanlah berkat dan rahmat-Mu kepadanya sebagai- 
mana yang telah Engkau limpahkan kepada ayah-bunda dan datuk- 
Nya. Kabulkanlah ya Allah Maha Pengasih Penyayang.” Ia lalu 
menatapkan pandangan matanya ke arah tetanaman yang menghijau 
terawat baik. Ia tidak tahu bahwa tuannya, Al-Husain r.a., berada di 
balik pohon tempat ia duduk bersandar. Mendengar doa yang diucap- 
kan oleh Shafi itu Al-Husain r.a. tidak dapat menahan keharuannya, 
lalu mendahului ucapan salam. Alangkah terkejutnya Shafi melihat 
tuannya secara tiba-tiba mendahuluinya dengan ucapan salam. Dengan 
gugup ia berdiri sambil menjawab, ” Wa 'alaikumus-salam, hai cucu Ra- 
-~ sulullah! Maafkanlah saya, tuan ...! Sungguh saya sama sekali tidak 
melihat tuan berada dalam kebun!” Shafi resah karena merasa bersalah 
tidak mengetahui kedatangan tuannya dan tidak memberi hormat de- 
ngan mengucapkan salam lebih dulu. Sambil mendekati budaknya Al- 
Husain r.a. menyahut, "Tak apalah, Shafi. Saya yang bersalah dan harus 
minta maaf kepadamu, karena saya datang tanpa pemberitahuan lebih 
dulu!” 

"Tidak, tuan ..., mengapa tuan berkata seperti itu?” kata Shafi. 

"Sudahlah, hal itu tidak perlu kita persoalkan. Saya hanya ingin 
bertanya, mengapa sebagian dari rotimu engkau berikan kepada anjing?” 
tanya Al-Husain r.a. 

Sambil menunduk kemalu-maluan Shafi menyahut, "Tuan, saya malu 
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terus-menerus dilihat oleh anjing itu. Bagaimanapun ia berjasa kepada 
tuan karena turut menjaga keamanan kebun tuan dari gangguan orang. 
Karena itu saya berpikir, rezeki yang tuan berikan kepada saya sebaiknya 
saya bagi dua, sebagian untukku dan sebagian yang lain untuknya.” 

Al-Husain r.a. sangat terharu mendengar jawaban budaknya, yang 
walaupun tampak demikian sederhana, tetapi ia mempunyai rasa ke- 
adilan setinggi-tingginya. Dengan suara tersendat-sendat dan 
melinangkan air mata Al-Husain berkata, "Sekarang juga engkau saya 
merdekakan. Mulai saat ini engkau mempunyai kedudukan sederajat 
dengan semua orang merdeka. Sebagai bekal usaha, engkau akan kuberi 
uang 2000 dinar ....” 

Agak lama Shafi tertegun, mulutnya seolah-olah terkunci. Ia 
menatap wajah tuannya dengan penuh tanda tanya di dalam hati: Bebas 
merdeka ...? Dua ribu dinar? Adakah di dunia ini orang dermawan 
seperti itu? Begitulah Shafi melayangkan pikiran sambil termangu- 
mangu, tetapi beberapa saat kemudian ia teringat bahwa tuannya itu 
adalah cucu Rasulullah Ia masih menatap wajah Al-Husain r.a. nyaris 
bertanya, "Benarkah itu, hai 'putra' Rasulullah?!” Al-Husain r.a me- 
lihat kerongkongan budaknya "tersumbat” segera memberi isyarat 
mengajaknya pulang ke rumah, dan di sanalah Shafi diberi uang seba- 
nyak 2000 dinar, dan diterimanya dengan tangan gemetar. Shafi me- 
nyaksikan kenyataan yang belum pernah diharapkan, bahkan 
dimimpikan pun tidak. Sambil mengucurkan air mata dan menangis 
tersedu-sedu ia mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada 
Al-Husain r.a. teriring doa semoga Allah membalas kebajikan bekas 
tuannya dengan kebajikan berlipat ganda. 

Cucu Rasulullah itu sering memberi pertolongan kepada orang yang 
membutuhkan berupa uang yang jumlahnya cukup besar. Itu bukan 
disebabkan oleh timbunan harta kekayaan yang dimilikinya. Menjadi 
hartawan pun tidak pernah. Ia hanya menyalurkan bantuan-bantuan 
yang diterimanya dari orang lain kepada pihak-pihak yang membutuhkan 
bantuan. Bagi ahlul-bait harta kekayaan sama sekali tidak ada artinya selain 
untuk digunakan infak fi sabilillah dann kemaslahatan umat. 

Kepatuhan Al-Husain r.a. dalam mengamalkan firman-firman Al- 
lah, Al-Guramul-Karim, tidak sepotong-sepotong. Ia menerima, mema- 
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hami, dan melaksanakan kebajikan yang diperintahkan dan menjauhi 
keburukan yang dilarang. Kisah di bawah ini merupakan salah satu 
bukti yang diriwayatkan oleh para sahabatnya, pada suatu hari ketika 
ia hendak berwudhu, ia menyuruh budaknya mengambil secerek air 
bersih. Ketika ia sedang membongkok untuk mewadahi kucuran air 
dengan tangan, ceret yang agak berat itu tiba-tiba terlepas dari tangan 
budaknya dan menjatuhi dahi Al-Husain ra. hingga terluka. Tentu saja 
Al-Husain r.a. kaget, dengan wajah merah padam ia mengangkat ke- 
palanya menatap muka budaknya dengan sinar mata menyala. Akan 
tetapi sebelum Al-Husain r.a. sempat menegur budak itu cepat-cepat 
dengan suara ketakutan mengucapkan ayat Alguran Surah Alu Imran: 
134 secara sepotong-sepotong: {4 (GA, (Dan mereka yang sanggup 
menahan amarah). Mendengar kutipan ayat itu Al-Husain berkata, 
“Baiklah, kutahan marahku!” 

Budaknya masih melanjutkan: ce Ig Bh (Dan mereka yang 
suka memaafkan kesalahan orang lain.) Al-Husain menyahut, "Ya, eng- 
kau telah kumaafkan!” Budak itu belum mau berhenti, ia masih me- 
neruskan: Gusi sag (Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan). Al-Husain menanggapi kalimat suci yang terakhir itu, 
”Sekarang juga engkau saya merdekakan!” Sejak saat itu budak yang 
telah dimaafkan kecerobohan itu menjadi orang merdeka. 

Demikianlah cara cucu Rasulullah, Al-Husain r.a., mematuhi dan 
menundukkan pikiran serta perasaannya kepada Al-Guranul-Karim. 
Betapapun kebaikan budi dan kedermawanan seseorang bila tidak dilandasi 
ketakwaan mutlak kepada Allah ia tidak akan mudah menundukkan pikiran, 
perasaan, dan kepentingan dirinya kepada Al-Quranul-Karim. Bagi Al-Hasan 
ra, hal itu bukan lagi menjadi masalah, karena ia termasuk seorang anggota 
ahlul-bait yang dibesarkan di bawah naungan wahyu Ilahi. Ia tidak 
mengalami kesukaran mental apa pun untuk bersikap seperti yang 
dikisahkan oleh para sahabatnya. Bagi ahlul-bait, Al-Qurānul-Karīm adalah 


12 Ayat tersebut selengkapnya dari ayat 133-134, yang bermakna, Allah memerintah- 
kan orang-orang beriman agar bersegera meraih ampunan-Nya dan surga seluas langit 
dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa, yang menginfakkan harta 
di waktu longgar dan sempit (senang dan susah), yang menahan amarahnya, yang 
suka memberi maaf dan suka berbuat kebajikan. 
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mati dan hidup mereka: Bagi mereka Alquran tidak sekadar dibaca dan 
dihafalkan, tetapi juga ditaati sebagai tuntunan hidup, dihayati lahir dan 
batin serta dihormati dan dijunjung setinggi-tingginya. 

Sebagaimana telah diutarakan, bahwa pada zaman hidupnya Al- 
Husain r.a. pergolakan politik yang bermula sejak wafatnya Khalifah 
“Utsman bin ‘Affan r.a., masih tetap menggejolak. Pikiran menempatkan 
kepentingan duniawi di atas segala kepentingan telah melanda sebagian 
kaum Muslimin, terutama di kalangan penguasa Bani Umayyah dan para 
pengikutnya. Al-Husain r.a. sebagai penerus perjuangan ayahnya, Imam 
Ali r.a., berkeinginan keras hendak mengembalikan kehidupan umat 
kepada keadaan selurus-lurusnya, sebagaimana yang pernah dihayati oleh 
kaum Muslimin ketika Rasulullah saw. masih berada di tengah mereka. 
Keinginan tersebut bukan berarti ia hendak menentang perkembangan 
zaman, sebagaimana yang dikatakan oleh sementara penulis sejarah, 
melainkan hendak menegakkan kebenaran dan keadilan yang sedang 
goyah. Namun, jika keinginan yang mulia itu harus diperjuangkan 
realisasinya dengan mengorbankan jiwa dan raga, cucu Rasulullah saw. 
yang bertekad sekeras baja itu tidak akan mundur barang sejengkal. 
Baginya berangkat menyusul datuk dan ayahnya di alam baka tentu lebih 
baik daripada bertekuk lutut di depan dajjal. 


Ditempa Gelombang Zaman 


Suatu kurun waktu yang penuh dengan pergolakan membayangi kehi- 
dupan Al-Husain r.a. sejak ia lahir hingga wafat pada usia 54 tahun 
menurut hitungan tahun Hijriyah. Dapatlah dikatakan, putra Imam 
Ali r.a. itu tumbuh seiring dengan pertumbuhan agama Islam, yakni 
sejak Islam menjadi kekuatan baru yang pengaruhnya mencakup selu- 
ruh kawasan Semenanjung Arabia, bahkan merupakan agama besar 
satu-satunya di dunia yang mengibarkan panji-panji Tauhid (monothe- 
ism). Kehidupan Al-Husain r.a. diawali dengan pertumbuhan Islam di 
bawah pimpinan datuknya, Muhammad Rasulullah saw., dan diakhiri 
pada zaman kekuasaan Yazid bin Mu'awiyah yang mewarisi kekuasaan 
ayahnya sebagai kepala dinasti Bani Umayyah. Ia ditinggal wafat datuk- 
nya masih dalam usia 6 tahun. Belaian kasih sayang datuknya bukan 
merupakan kenangan satu-satunya yang senantiasa teringat. Enam 
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tahun hidup di bawah asuhan seorang Nabi dan Rasul adalah masa 
pendidikan dasar yang amat besar artinya bagi perkembangan mental 
dan spiritual Al-Husain r.a. Selain asuhan yang diperoleh dari datuk- 
nya ia pun beroleh bimbingan pendidikan dari ayahnya, Imam “Ali bin 
Abi Thalib r.a. Kedua sumber pendidikan agung itulah yang memben- 
tuk watak dan akhlak Al-Husain r.a. di masa dewasa. 

Al-Husain r.a. bersama kakaknya, Al-Hasan r.a., dibesarkan dalam 
pangkuan keluarga suci, yaitu Muhammad Rasulullah saw., Imam Ali 
bin Abi Thalib r.a., dan Fathimah Az-Zahra binti Muhammad saw. Tiga 
orang keluarga suci tersebut seujung rambut pun tidak pernah berselisih 
pendapat mengenai penerapan wahyu Ilahi dalam kehidupan umat 
manusia, apalagi dalam lingkungan keluarga sendiri. Itulah dasar utama 
yang melandasi pertumbuhan jiwa seorang anak, yang di kemudian 
hari akan menyandang gelar pahlawan syahid di medan perang Karbala. 

. Pada masa berikutnya, masa sepeninggal Rasulullah saw. atau masa 
kekhalifahan Abi Bakar Ash-Shiddig r.a., Al-Husain r.a. masih terbilang 
kanak-kanak. Namun, ia tampak telah dapat meraba tiadanya keserasian 
antara bundanya, Siti Fathimah r.a., dan Khalifah Abi Bakar ra. Banyak 
faktor yang mengeruhkan hubungan antara putri Rasulullah saw. dan 
mertua beliau, tetapi kekanak-kanakan Al-Husain r.a. belum sanggup 
mencerna apa sebenarnya yang menjadi penyebab kekeruhan itu. Sete- 
lah mencapai usia remaja barulah Al-Husain r.a. mulai mengerti, bah- 
wa bundanya dan sejumlah orang Bani Hasyim serta beberapa orang 
sahabat-Nabi mempunyai pandangan lain mengenai soal kekhalifah- 
an. Dari pernyataan-pernyataan mereka yang dipantau dan disadap 
oleh Al-Husain r.a. tampak makin jelas, bahwa mereka berpendapat, 
orang yang paling layak dibai'at sebagai khalifah sepeninggal Rasulullah 
saw. adalah ayah Al-Husain r.a. sendiri, yakni Imam Ali bin Abi Thalib. 
ra. Itulah sesungguhnya yang menjadi titik teleng perbedaan pendapat 
antara kedua belah pihak. 

Pada masa kekhalifahan Abu Bakar r.a. selama kurang-lebih dua 
tahun, Al-Husain r.a. menyaksikan kebijakan khalifah pertama itu yang 
terpaksa menempuh jalan kekerasan untuk mengikis gerakan riddah'? 


13 Gerakan riddah adalah gerakan meninggalkan agama Islam kembali kepada agama 
(kepercayaan) semula. Khalifah Abu Bakar mengatasinya dengan operasi militer, 


944 


Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib ra. 


dan pembangkangan beberapa kabilah, yang menolak kewajiban me- 
nunaikan zakat sepeninggal Rasulullah saw. Beberapa kabilah Arab yang 
oleh Rasulullah saw. telah dipersatukan atas dasar persamaan derajat 
mulai terseret dalam gerakan tersebut dan nyaris kembali kepada ke- 
percayaan lama, keberhalaan jahiliah. Atas pertolongan Allah SWT dan 
berkat kesigapan dan ketegasan sikap Khalifah Abū Bakar r.a., kaum 
Muslimin berhasil mengatasi cobaan berat dan persatuan umat dapat 
dipertahankan keutuhannya. 

Sepeninggal Khalifah Abū Bakar ra. kekhalifahan berada di tangan 
sahabat-Nabi terdekat lainnya, yaitu “Umar Ibnul-Khaththab r.a. Ke- 
khalifahan yang kedua ini berlangsung selama kurang-lebih 10 tahun. 
Pada akhir masa kekhalifahan “Umar r.a., Al-Husain r.a. mulai menca- 
pai usia sebagai pemuda. Ia sudah mulai aktif menyumbangkan tenaga 
dalam peperangan-peperangan melawan kekuatan kaum musyrikin dan 
kafir yang hendak merobohkan Islam dan negara kaum Muslimin yang 
dirintis pembentukannya oleh datuknya, Muhammad Rasulullah saw. 
Dari kegigihannya berjuang mempertahankan tegaknya agama Islam 
ia beroleh banyak pengalaman, baik di bidang kemiliteran maupun di 
bidang upaya penerapan hukum agama Islam. Kecuali itu ia pun banyak 
mendapat ilmu dan pengetahuan di bidang sosial serta politik dari ke- 
giatannya berkecimpung di tengah kehidupan masyarakat. Benih-benih 
yang ditanamkan dalam dirinya oleh datuk dan ayahnya ternyata ber- 
oleh pupuk yang menambah subur pertumbuhannya hingga mem- 
buahkan kekuatan mental dan spiritual yang luar biasa. 

Selama masa kekhalifahan “Umar ra. Islam berkembang pesat, baik 
dilihat dari kekuatan pengaruhnya, keluasan wilayah kekuasaannya 
maupun pertambahan pemeluknya yang terdiri atas berbagai macam 
ras dan bangsa. Sebagai pemuda yang besar ketakwaannya kepada Al- 
lah dan amat setia kepada ajaran Rasul-Nya, Al-Husain r.a. merasa 
bangga menyaksikan keadilan diindahkan orang di mana-mana. Akan 
tetapi di sisi lain muncul bahaya mengancam kehidupan umat Islam di 
mana-mana, bahaya yang lebih mengerikan dan lebih sulit ditanggulangi, 
yaitu rongrongan harta kekayaan dan kesenangan-kesenangan hidup 


dan dalam beberapa pertempuran Imam Ali r.a. turut berjuang membela keutuhan 
kaum Muslimin. 
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di dunia. Dengan semakin luasnya wilayah kekuasaan Islam ke ber- 
bagai kawasan Timur Tengah, masyarakat Arab yang sebelum Islam 
berabad-abad lamanya hidup serba keras dan sederhana, merupakan 
bangsa kecil yang berpecah-belah dan tidak diindahkan bangsa-bangsa 
lain; berubah menjadi bangsa besar, kuat dan jaya. Daerah-daerah subur 
di negeri-negeri sekitar Hijaz jatuh ke tangan kaum Muslimin Arab, 
bangsa-bangsa yang dahulunya kuat satu demi satu takluk di bawah 
kekuasaan mereka, dan cara hidup asing bergelimang di dalam keme- 
Wahan mulai menggantikan cara hidup sederhana. Menghadapi per- 
ubahan kondisi ekonomi, sosial, dan politik yang amat hebat itu, se- 
jumlah tokoh Muslimin mulai terbawa arus, lupa kepada cara hidup 
„aslinya, dan setapak demi setapak meninggalkan cara hidup yang per- 
nah mereka hayati semasa hidupnya Rasulullah saw. Mereka tidak sadar 
bahwa cara hidup baru yang mereka tempuh itu menyeret umat Islam, 
yang pada umumnya masih tetap setia kepada ajaran Allah dan Rasul- 
Nya, kepada nilai-nilai kehidupan yang dahulu mereka lawan. 
Akan tetapi beruntunglah umat Islam pada masa itu, karena mem- 
punyai seorang pemimpin yang tegas, bijaksana dan keras dalam men- 
jaga terlaksananya prinsip kebenaran dan keadilan. Dia adalah Khalifah 
“Umar Ibnul-Khaththab r.a. Ia seorang pemimpin Islam yang dikagumi 
dunia dan disegani oleh kawan dan lawan. Ia memang benar-benar 
seorang pemimpin Islam yang mempesona penulis sejarah. Ia menem- 
patkan diri lebih rendah daripada orang yang paling rendah, tetapi 
pada saat dipandang perlu ia pun dapat menempatkan diri lebih tinggi 
daripada orang yang paling tinggi. Ia hidup lebih miskin daripada or- 
ang yang termiskin. Tetapi ia dapat bertindak lebih “hartawan” daripada 
orang kaya. Ia lemah di depan orang yang tidak berdaya, tetapi sanggup 
mematahkan tulang-belulang setan yang menginjak-injak kebenaran 
dan keadilan. Menghadapi manusia-manusia yang tinggi diri dan keras 
kepala, Khalifah “Umar sanggup menjadi lebih keras daripada baja, dan 
dalam menghadapi manusia yang berkepala batu ia memang terkenal 
sangat kaku. Rasa keadilannya setinggi rasa kebenciannya terhadap 
kezaliman. Seorang pemimpin yang mempunyai sifat-sifat seperti di 
atas memang sangat dibutuhkan oleh umat yang sedang menghadapi 
bahaya mutasi sosial dan ekonomi yang mengancam kepribadian dan 
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identitasnya sebagai khairu ummatin ukhrijat linnas (umat terbaik yang 
ditampilkan Allah di pentas kehidupan manusia). Ia memandang 
prinsip keadilan sebagai salah satu ajaran pokok Islam yang wajib dipe- 
gang teguh dalam menjalankan kepemimpinannya sehari-hari. 

Pada diri Khalifah Umar ra., Al-Husain ra. menyaksikan bagai- 
mana cara seorang pemimpin menerapkan prinsip keadilan yang da- 
hulu diajarkan oleh datuknya sendiri. Dalam menjalankan hukum sya- 
riat Islam, Khalifah “Umar tidak kenal pilih kasih, sekalipun terhadap 
anggota-anggota keluarganya sendiri. Sebagai kepala negara dan kepa- 
la pemerintahan Khalifah Umar ra. sanggup memberi teladan mulia 
kepada rakyatnya dalam segala hal. Dari khalifah kedua itu Al-Husain 
ra. banyak menarik pelajaran dan pengalaman dalam usianya yang masih 
sangat muda. Dari khalifah pertama—Abii Bakar Ash-Shiddig r.a.—ia 
melihat kebijaksanaan seorang pemimpin yang pandai mengombinasi- 
kan kekerasan dan kelunakan. Dalam menjalankan perintah Allah SWT 
kedua pemimpin tersebut patut menjadi teladan, terutama dalam hal 
kemanunggalan masing-masing dengan umat yang dipimpinnya. 

Kemanunggalan Khalifah “Umar r.a. dengan rakyat yang dipim- 
pinnya, yang sangat berkesan dalam hati Al-Husain r.a. antara lain ke- 
tika menghadapi musim paceklik. Pada musim kemarau panjang dan 
paceklik amat berat, Khalifah “Umar ra. menyaksikan penderitaan rakyat 
demikian hebat, sehingga tak ada yang dapat dimakan selain roti kering 
tanpa tambahan lauk apa pun. Dalam keadaan seperti itu ia menolak 
keras makanan sehari-hari yang tidak sama dengan makanan rakyatnya. 
Ia berkata kepada keluarganya, "Jika rakyat hanya dapat menelan roti 
kering, apakah saya sebagai orang yang bertanggung jawab atas nasib 
mereka harus menelan makanan yang tidak sama dengan makanan 
mereka?” Ja menolak samin (sejenis mentega terbuat dari susu unta) 
dan lauk lainnya yang disediakan baginya sebagai penyedap. 

Apabila hendak mengeluarkan perintah atau peraturan baru, ia lebih 
dulu mengumpulkan semua anggota keluarganya. Mereka diperingat- 
kan keras agar memberi contoh yang baik kepada rakyat dalam 
melaksanakan perintah atau peraturan yang hendak dikeluarkannya. 
Apabila perintah atau larangan telah dikeluarkan, kemudian ada di antara 
keluarganya yang tidak mematuhi atau melanggarnya, maka hukuman 
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yang dijatuhkan kepada anggota keluarga yang bersangkutan lebih berat. 

Dalam urusan kemiliteran pun Al-Husain r.a. mendapat pengala- 
man dari Khalifah “Umar r.a. Khalifah kedua itulah Panglima Tertinggi 
pertama yang menetapkan peraturan melarang tentara Muslimin ber-- 
markas di kota-kota yang berpenduduk padat yang baru direbut dari 
tangan musuh. Larangan tersebut bertujuan: Pertama, agar tidak meng- 
ganggu kehidupan penduduk. Kedua, agar pasukan Muslimin tidak 
terseret oleh cara hidup yang tidak semestinya menurut agama Islam. 
Peraturan yang dilaksanakan dengan keras itu langsung dirasakan sen- 
diri oleh Al-Hasan r.a. ketika bertugas aktif dalam sebuah pasukan yang 
meraih kemenangan di medan perang Persia. Sehubungan dengan 
peraturan tersebut, perlu kita ketahui bahwa dua buah kota besar di 
Irak, yaitu Bashrah dan Kufah yang kita kenal sekarang, pada mulanya 
adalah tempat-tempat pemusatan tentara Muslimin, terdiri atas be- 
berapa ribu kemah terbuat dari kulit unta. 

Selintas kisah sejarah tersebut di atas semuanya adalah cakupan 
tiga kurun waktu yang dilalui kehidupan Al-Husain r.a. Tiga kurun 
waktu tersebut merupakan masa kemurnian semangat kaum Muslimin 
dalam menghadapi berbagai macam tantangan. 


Awal Tragedi 


Pada tahun kesepuluh masa kekhalifahan “Umar r.a. kaum Muslimin 
menyaksikan tragedi berat yang membawa akibat berkepanjangan hingga 
masa-masa berikutnya. Seorang budak Majusi bernama Abi Lu'lu'ah, 
atas dorongan kepentingan pribadi, melancarkan serangan teror terhadap 
Khalifah Umar. Peristiwa yang mengakibatkan wafatnya khalifah kedua 
itu seolah-olah merupakan pertanda buruk bagi kaum Muslimin dalam 
menyongsong hari depan. Seorang pemimpin yang adil bijaksana, 
disegani kawan dan lawan mangkat meninggalkan rakyatnya akibat 
kejadian yang sama sekali tidak terduga sebelumnya. Seorang pemimpin 
yang mengabdikan hidupnya kepada kewajiban menegakkan kebenaran 
dan keadilan yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. Seorang pemim- 
pin yang berasal dari rakyat lapisan bawah dan miskin, hidup sangat 
sederhana, bahkan saat kematiannya pun tetap dalam keadaan seder- 
hana. Ia tidak silau melihat kekuasaan di tangan kanan dan kekayaan 
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negara di tangan kirinya. Ia seorang khalifah, seorang kepala negara, 
dan seorang pemimpin umat dari berbagai ras dan kebangsaan. Bila mau 
ia dapat bertangan besi dan berlidah api, namun ia pantang bertindak 
sekeji itu karena yakin, bahwa pada akhirnya kebenaran dan keadilan 
Allah jualah menghancurkan kebatilan di muka bumi. Kekuasaannya 
mengendalikan negara besar sama sekali tidak mempengaruhi 
kesederhanaan hidupnya. Pada dasarnya ia masih tetap sama seperti di 
masa remaja ketika bekerja memburuh sebagai penggembala domba 
dengan menerima upah sepotong roti dan beberapa butir kurma setiap 
hari. Dengan wafatnya Khalifah “Umar r.a., umat Islam yang pada masa 
itu sedang berjuang melawan rongrongan duniawi sungguh kehilangan 
seorang pemimpin yang sukar diganti. 

Beberapa saat sebelum wafat ia sempat meninggalkan wasiat me- 
ngenai khalifah penggantinya yang akan meneruskan kepemimpinan 
atas umat Islam. Ia mencalonkan enam orang sahabat-Nabi terkemu- 
ka, yaitu: Ali bin Abi Thalib, “Utsman bin ‘Affan, Abdurrahman bin 
‘Auf, Thalhah bin “Ubaidillah, Zubair bin Al-Awwam, dan Sa'ad bin 
Abi Waggash. Dalam wasiat tersebut Khalifah “Umar memerintahkan 
mereka berenam supaya berunding untuk menetapkan siapa di antara 
mereka yang akan dipilih dan diajukan pemba'itannya kepada kaum 
Muslimin sebagai khalifah. Wasiat Khalifah Umar tersebut menunjuk- 
kan pandangannya yang jauh dalam menilai situasi dan kondisi sosial 
yang sedang dihadapi umat Islam pada masa itu. Dua ancaman besar 
sedang mengintai kesentosaan kaum Muslimin. Yang pertama adalah 
kekuasaan militer Byzantium yang berulang-ulang melancarkan pro- 
vokasi bersenjata terhadap kaum Muslimin, dan yang kedua adalah rong- 
rongan keduniawian (kebendaan dan lain-lain) yang sudah mulai 
meracuni pikiran beberapa orang tokoh Muslimin. Ancaman pertama 
harus ditanggulangi dengan persatuan dan kesatuan umat, sedangkan 
ancaman yang kedua hanya dapat ditangkal dengan memperkokoh ke- 
imanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Untuk dua hal tersebut di- 
perlukan adanya kepemimpinan yang kuat dan setia kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Enam orang sahabat-Nabi tersebut di atas itulah yang oleh 
Khalifah “Umar r.a. dipandang memiliki persyaratan untuk dipilih dan 
dibai'at sebagai penerus kekhalifahan Islam. 
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Pada mulanya enam orang calon tersebut merasa canggung, ma- 
sing-masing membayangkan kesukaran dalam melaksanakan wasiat 
Khalifah “Umar r.a. Tiga hari mereka berunding tanpa keputusan dapat 
diambil. Khalifah “Umar yang saat itu sedang menghadapi akhir hayat- 
nya menekankan agar perundingan jangan berlarut-larut. Untuk 
menembus jalan buntu “Abdurrahman bin ‘Auf menyatakan dirinya 
tidak bersedia dipilih. Setelah menarik diri dari pencalonan ia selama 
dua atau tiga hari mengadakan penjajagan di kalangan rakyat untuk 
dapat mengetahui bagaimana sesungguhnya pikiran dan pendapat 
kaum Muslimin mengenai masalah kekhalifahan berikut. Ia berseru 
agar kaum Muslimin Madinah berkumpul di Masjid Nabawi, termasuk 
lima orang calon lainnya yang masih terus berunding. Usai shalat ber- 

Jamaah ia naik ke atas mimbar, tempat Nabi berkhutbah semasa hidup- 
nya. Ia tampak mengenakan serban yang dahulu sering dipakai oleh 
Rasulullah saw. Semua yang hadir keheran-heranan melihat penam- 
pilan “Abdurrahman bin ‘Auf, sebab sebelum itu—sepeninggal Rasulul- 
lah saw—tidak ada seorang pun yang berani berbuat seperti yang dila- 
kukan oleh Abdurrahman bin Auf. Khalifah Abū Bakar ra. dan 
Khalifah “Umar r.a. pun tidak berani berkhutbah dari atas mimbar Nabi, 
apalagi memakai serban yang dahulu sering dipakai oleh Nabi saw. 
Suasana menjadi sepi, tak ada yang bercakap-cakap dan semuanya 
menunggu apa yang akan terjadi, “Abdurrahman kemudian dengan 
suara lirih berdoa. Usai berdoa ia mengarahkan pandangan matanya 
kepada Imam Ali bin Abi Thalib r.a., kemudian minta kepadanya maju 
mendekat. Setelah tiba di dekatnya, sekonyong-konyong Abdurrahman 
memegangan lengan Imam ‘Ali ra. seraya berkata dengan suara keras 
didengar oleh hadirin, "Hai ‘Ali, apakah Anda bersedia saya bai'at atas 
dasar janji, bahwa Anda akan tetap berpegang teguh pada Kitabullah 
dan Sunnah Rasul-Nya serta akan mengikuti kebijakan Abi Bakar dan 
“Umar?” Dengan tegas Imam ‘Ali menjawab, "Saya hanya tetap berpe- 
gang teguh pada Kitabullah dan Summah Rasul-Nya. Selain itu saya akan 
berijtihad sebatas kemampuan yang ada pada saya!” 

. Tanpa komentar Abdurrahman bin Auf melepaskan lengan Imam 
Ali r.a. Ia memahami apa yang dimaksud Imam “Ali ra. dengan per- 
nyataannya itu. Ia lalu memanggil “Utsman bin Affan r.a., diminta 
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mendekat. Sambil memegang lengan “Utsman ra. Abdurrahman ber- 
tanya, "Apakah Anda bersedia saya bai'at atas dasar janji akan tetap 
berpegang teguh pada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya serta meng- 
ikuti kebijakan Abū Bakar dan “Umar?” 

Tanpa ragu-ragu “Utsman r.a. menyahut, "Ya, saya bersedia!” Atas 
dasar jawaban tersebut Abdurrahman bin Auf menyatakan dirinya 
sebagai orang pertama yang membaiiat Utsman bin Affan ra. menjadi 
khalifah menggantikan Umar ra. yang baru saja wafat. Abdurrahman 
lalu mengangkat tangan ke atas sambil berucap, "Allahummasy-had...!” 
("Ya Allah, saksikanlah!”). Semua hadirin lalu berdiri mendekati 
“Utsman ra. dan membai'atnya sebagai khalifah penerus kekhalifahan 
“Umar r.a. Demikian pula Ali ra. bersama dua orang putranya, Al-Hasan 
dan Al-Husain—radhiyallahu ‘anhuma. 


Berbagai tanggapan dikemukakan oleh sejumlah penulis sejarah 
Islam, mengenai jawaban Imam ‘Ali r.a. kepada Abdurrahman bin Auf. 
Pihak yang tidak menyukainya mengatakan, jawaban itu memperlihat- 
kan kesombongan dan sikapnya yang tinggi diri. Jawaban ”tidak berse- 
dia mengikuti kebijakan Khalifah Abū Bakar dan Umar—radhiyallahu 
nhuma—memang dapat menimbulkan berbagai tanda tanya, tetapi 
jika jawaban itu dinilai sebagai "kesombongan" dan "tinggi diri,” peni- 
laian demikian itu jelas tidak jujur. Karena penilaian semacam itu sangat 
berlawanan dengan semua riwayat mengenai keluhuran perangai dan 
akhlak Imam Ali ra. Ia terkenal sebagai orang yang ketat menjaga ujung 
lidah dan sangat berhati-hati dalam menyatakan janji. Sebagai orang 
yang bertakwa kepada Allah dan setia kepada Rasul-Nya, dia tidak 
mudah begitu saja berjanji akan sanggup memenuhi sesuatu yang 
belum diketahuinya secara pasti. Karena kebijakan itu sendiri merupa- 
kan sesuatu yang nisbi (relatif) dan tidak terbatas makna yang menjadi 
cakupannya. Oleh karena itu, Imam Ali ra: hanya bersedia menyatakan 
janji mengenai hal-hal kongkret dan berada di dalam jangkauannya. Ia 
tidak bersedia memastikan sesuatu akan berhasil baik, karena ia sadar 
tiada daya dan kekuatan kecuali seizin Allah. Demikian itulah sikap 
orang beriman yang menyadari kedudukannya sebagai hamba Allah di 
hadapan Al-Khalig sebagai Zat Yang Maha Menentukan. Itulah ke- 
mungkinan pertama yang mendorong Imam Ali ra. memberi jawaban 
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tidak bersedia mengikuti kebijakan Abū Bakar dan ‘Umar—radhiyal- 
lahu 'anhuma, dan hanya bersedia menyatakan janji akan berpegang 
teguh pada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Di luar keduanya itu ia 
akan berijtihad sendiri menurut kemampuannya. 

Kemungkinan kedua ialah adanya penilaian yang memandang tidak 
akan terdapat kesamaan antara kebijakan dua orang khalifah sebelum 
itu dengan kebijakan yang diingini Imam Ali r.a., disebabkan oleh per- 
bedaan penafsiran atau pemahaman mengenai firman-firman Allah 
SWT dan Kitab Suci-Nya. Jika memang benar demikian, itu bukan suatu 
hal yang aneh di antara para sahabat-Nabi. Kendati mereka itu sama- 
sama sahabat terdekat dengan Rasulullah saw., tentu di antara mereka 
ada yang paling dekat. Wajarlah jika sahabat yang paling dekat dengan 
beliau memperoleh pengertian lebih banyak dagripada yang lain. Sete- 
lah Rasulullah saw. tiada lagi, tak ada seorang pun yang berhak me- 
nentukan kata putus mengenai perbedaan pendapat dan penafsiran. 

. Tidak seorang pun di antara mereka yang dapat memaksakan penda- 
pat kepada pihak lain. Oleh karena itu jika di antara mereka terdapat 
perbedaan pendapat dan penilaian mengenai kebijakan yang ditempuh 
oleh seorang penguasa, maka kebijakan penguasa itu tentu tidak akan 
diikutinya. Sebaliknya, pihak yang kebijakannya tidak dapat diikuti pun 
tidak dapat memaksakannya kepada orang lain yang tidak sependapat 
dengannya. Itulah kearifan para sahabat-Nabi dalam menjaga persatuan 
dan keutuhan umat, dan itulah toleransi Islam yang dapat kita saksi- 
kan dari sekelumit peristiwa tersebut. 

Bagaimanapun persoalannya, peristiwa politik yang terjadi di dalam 
Masjid Nabawi itu menunjukkan, bahwa calon pertama yang ditunjuk 
oleh Abdurrahman bin Auf adalah Imam “Ali bin Abi Thalib r.a., ayah 
Al-Husain r.a. Prioritas yang diberikan oleh “Abdurrahman bin ‘Auf 
kepada Imam Ali r.a. tentu bukan tidak ada artinya, dan tidak lepas 
dari hasil penjajagan yang dilakukan sebelumnya. 

Pembai'atan Khalifah Utsman bin Affan r.a. sebagai khalifah terjadi 
pada akhir bulan Zulhijjah tahun ke-23 Hijriyah, dan ia mulai men- 
jalankan pemerintahannya pada awal bulan Muharram tahun ke-24 
Hijriyah. Pembai'atan yang dilakukan oleh para sahabat-Nabi dan kaum 
Muslimin pada umumnya, ternyata ditanggapi secara lain oleh orang- 
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orang Bani Umayyah yakni mereka yang sekabilah dengan “Utsman 
ra. Mereka memandang terbai'atnya “Utsman r.a. sebagai kemenangan 
Bani Umayyah. Tak jauh berbeda dengan jalan pikiran politisi zaman 
modern yang menilai baik-buruknya peristiwa politik hanya dari sudut 
kepentingan partai atau golongan belaka. Akan tetapi penilaian atas 
dasar ”kabilahisnie” atau "golonganisme” a la Bani Umayyah itu bukan 
penilaian orang-orang yang keimanan dan ketakwaannya setaraf de- 
ngan “Utsman bin Affan r.a. Indikasi (tanda-tanda) tentang betapa ren- 
dah tingkat keimanan dan ketakwaan mereka dapat dilihat dari mantan 
tokohnya yang bernama Abi Sufyan bin Harb, ayah Mu'awiyah kepala 
daerah Syam. Abi Sufyan itulah pemimpin kaum musyrikin Quraisy 
yang berulang-ulang melancarkan serangan bersenjata dan mengobar- 
kan peperangan terhadap Rasulullah saw. dan kaum Muslimin. Ia baru 
memeluk Islam setelah kota Makkah jatuh ke tangan kaum Muslimin. 

Sebagaimana diketahui, “Utsman bin “Affan r.a. berasal dari Bani 
Umayyah. Ia putra Affan bin Abil-Ash bin Umayyah bin Abdisy-Syams 
bin Abdi Manaf. Dilihat dari garis silsilah ke atas ia bertemu dengan 
Mu'awiyah bin Abi Sufyan pada datuknya yang bernama Umayyah, 
dan bertemu dengan Rasulullah saw. pada datuknya yang bernama 
‘Abdu Manaf. 

“Utsman bin ‘Affan r.a. seorang sahabat terdekat Rasulullah saw. 
Bersama beliau ia berjuang menghadapi berbagai cobaan berat, ter- 
utama pada masa awal pertumbuhan Islam, yakni pada masa kaum 
Muslimin menghadapi penindasan kaum musyrikin Ouraisy. Ia bukan 
sekadar sahabat-Nabi, bahkan dua kali nikah berturut-turut dengan 


dua orang putri Rasulullah saw. Sepeninggal Rugayyah binti Muham- 


mad saw. ia dinikahkan oleh beliau dengan putrinya yang lain (adik 
Rugayyah.a.), Ummu Kaltsum r.a. Dalam keadaan semua orang 
kabilahnya masih keras kepala mempertahankan kejahiliahan dan 
keberhalaan, ia memeluk Islam dan berjuang bahu-membahu dengan 
para sahabat-Nabi lainnya membela Rasulullah saw. dalam dakwah be- 
liau menegakkan kebenaran agama Allah, Islam. Berulang-ulang ia 
terjun dalam peperangan membela Islam dan kaum Muslimin. 
Dalam sejarah Islam “Utsman bin ‘Affan r.a. terkenal sebagai peda- 
gang besar yang tergolong kaya raya. Ia seorang dermawan, dan banyak 
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memberi sumbangan untuk kepentingan Islam dan kaum Muslimin. 
Di antaranya yang menonjol adalah pembelian sebuah sumber air bersih 
"Bir Romah” dengan uang sendiri untuk mencukupi kebutuhan air 
minum kaum Muslimin. Di sebuah kawasan padang pasir yang gersang 
dan kering kerontang, sumber air bersih amat mahal harganya. Pada 
waktu kaum Muslimin di Madinah hendak memperluas bangunan 
Masjid Nabawi agar dapat menampung jamaah yang bertambah banyak, 
“Utsman bin ‘Affan r.a. yang membayar harga tanah dari kantongnya 
sendiri. Di musim kemarau panjang, ketika Rasulullah saw. memerlu- 
kan dana guna mempersiapkan angkatan bersenjata Islam yang hen- 
dak diberangkatkan ke daerah Suriah menghadapi serbuan Romawi, 
“Utsman bin Affan r.a. menyumbangkan berpuluh-puluh ribu dinar 
emas guna mencukupi keperluan tersebut. 


Kak 


Pada masa kekhalifahan "Utsman r.a., Al-Husain r.a. sudah dewasa 
dan telah matang berpikir. Ia dapat memahami dengan baik berbagai 
persoalan yang berkaitan dengan kehidupan Islam dan kaum Mus- 
limin. Dengan daya tanggapnya yang kuat dan kritis ia mengikuti de- 
ngan saksama semua kebijakan yang dijalankan oleh Khalifah "Utsman 
ra., dan dengan tekun mempelajari perkembangan sosial, politik, dan 
ekonomi. Penalarannya bertambah tajam, dan ia pun sangat peka ter- 
hadap soal-soal kemasyarakatan. Bersama ayah dan kakaknya ia priha- 
tin melihat cara hidup sementara tokoh Muslimin yang makin jauh 
menyimpang dari tradisi Islam dan meniru-niru kebiasaan asing, khu- 
susnya Persia dan Rumawi. Perlombaan berebut kekayaan dan kese- 
nangan hidup mulai menggejala sehingga menimbulkan kesenjangan 
sosial yang bertambah gawat. Ia menyaksikan orang-orang Bani Umay- 
yah menggunakan kelunakan dan kelembutan Khalifah “Utsman seba- 
gai kesempatan mendapatkan fasilitas untuk kepentingan pribadi dan 
golongan. Banyak sekali segi-segi kehidupan sosial dan politik yang 
membuat Al-Husain r.a. matang berpikir. 

Membela kebenaran dan keadilan adalah darah-daging ahlul-bait. 
Apabila Al-Husain r.a. melihat kebenaran diinjak-injak dan keadilan 
diperkosa, ia tak dapat berdiam diri, sama dengan ayahnya. Ia menyak- 
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sikan kenyataan, banyak orang berbicara tentang kebenaran dan ke- 
adilan, tentang keimanan dan ketakwaan menurut gaya masing-ma- 
sing, tetapi manakala kebenaran dan keadilan itu memukul kepenting- 
an dirinya sendiri ia berteriak ”tidak benar dan tidak adil.” Orang de- 
mikian itu menginginkan kebenaran dan keadilan hanya berlaku bagi 
dirinya sendiri, atau boleh berlaku bagi orang lain asal tidak merugi- 
kan kepentingan pribadi dan golongannya. Baginya, kebenaran dan 
keadilan penilaiannya ditentukan olehnya sendiri, tidak oleh Kitabullah 
dan Sunnah Rasul-Nya. 

Sejak dahulu kala, sejak zaman Nabi Adam hingga kapan saja, 
manusia akan terus berebut kebenaran dan keadilan, selama di muka 
bumi ini belum semua manusia tunduk kepada kebenaran dan keadil- 
an Ilahi yang diajarkan oleh para Nabi dan Rasul-Nya, terutama Nabi 
Besar Muhammad saw. yang diutus sebagai rahmat bagi alam semesta. 
Menurut kenyataan di dunia ini hanya ada satu umat yang mau 
mengakui dan bersedia tunduk kepada kebenaran dan keadilan Ilahi, 
yaitu umat Islam. Umat Islam mempunyai pedoman baku dan tetap 
sebagai tolok ukur untuk menilai kebenaran dan keadilan, yaitu Ki- 
tabullah Al-Ouranul-Karim dan Sunnah Rasul-Nya. Kendati demikian, 
sepeninggal Rasulullah saw. timbul perbedaan pendapat mengenai 
beberapa soal akibat perbedaan penafsiran dan pemahamannya. 

Lain halnya dengan para ahlul-bait Rasulullah saw. Di antara me- 
reka tidak terdapat perbedaan penilaian mengenai kebenaran dan ke- 
adilan, karena pengertian mengenai hal itu mereka peroleh langsung 
dari Rasulullah saw. Bukan mereka yang berbeda pendapat, melainkan 
orang-orang yang meriwayatkan hal ihwal mereka, dan itu dapat dime- 
ngerti. 

Sejarah mencatat bahwa kaum Muslimin masa itu pada umumnya 
sanggup menghadapi risiko mati dalam upaya menegakkan kebenaran 
dan keadilan Allah di muka bumi. Banyak ayat-ayat suci Alguran yang 
menghimbau dan memuji sifat mereka yang seperti itu. Literatur klasik 
pun banyak menunjukkan perlombaan mereka memperebutkan kesem- 
patan mati syahid di medan juang membela kebenaran agama Allah. 
Itulah yang menggetarkan musuh-musuh Islam dan itu pulalah yang 
berhasil menumbangkan dua negara kafir adidaya, imperium Romawi 
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dan imperium Persia. Dalam hal itu tidak ada rahasia lain kecuali 
kebulatan iman dan kekuatan tekad disertai keyakinan mantap, bahwa 
apa yang dikaruniakan Allah di akhirat kelak jauh lebih baik daripada 
semua yang ada di dunia. 

Rahasia seperti itu terdapat pada diri Al-Husain r.a. Karenanya ia 
tak ayal lagi sanggup mengorbankan jiwa dan raga untuk membela 
kebenaran dan keadilan Ilahi. Ia pantang menerima kompromi dengan 
kezaliman dan kebatilan. Baginya tenggang rasa dan keluwesan ada 
batasnya, yaitu selama hal itu tidak mengorbankan prinsip kebenaran 
dan keadilan yang diamanatkan Allah SWT melalui Rasul-Nya. Semua- 
nya itu dibuktikan olehnya dengan tekadnya yang lebih baik memilih 
mati di Karbala daripada bertekuk-lutut di depan penguasa Bani Umay- 
yah. Semboyan hidup Al-Husain r.a. amat terkenal, yaitu ”Mautun fi 
“izzin kharun min hayatin fi dzullin” ("Mati terhormat lebih baik daripada 
hidup nista”). Dalam hal ini membela kebenaran agama Islam ia ber- 
pendirian, "Jika agama Islam tidak dapat ditegakkan selain dengan 
nyawaku, marilah. Ambillah pedang dan penggallah leherku!” Dalam 
hal keberanian berkorban untuk membela kebenaran Allah dan Rasul- 
Nya, Al-Husain r.a. benar-benar mewarisi kejantanan ayahnya. Dalam 
usia muda ia sudah turut serta dalam peperangan-peperangan mela- 
wan musuh-musuh Islam di Afrika Timur, Thabaristan dan daerah- 
daerah taklukan Romawi lainnya. 

Ketika ayahnya selaku Amirul-Mu'minin memimpin peperangan di 
Bashrah (Wag'atul-Jamal atau Perang Unta) menumpas pemberontakan 
bersenjata di bawah pimpinan trio “R'isyah, Thalhah, dan Zubair, Al- 
Husain r.a. membantu dan mendampinginya hingga peperangan 
berakhir. Demikian pula dalam Perang Shiffin, ketika ayahnya mengha- 
dapi pemberontakan bersenjata di bawah pimpinan Mu'awiyah bin Abi 
Sufyan. Puncak keberanian dan kegigihannya dibuktikan dalam 
pertempuran di medan Karbala melawan kekuasaan pasukan berkuda 
Bani Umayyah yang jumlahnya lebih dari 2.000 orang, sedangkan pasu- 
kannya sendiri tidak lebih dari 70 atau 80 orang. Itu pun sebagian besar 
terdiri atas anggota-anggota keluarganya, termasuk sejumlah wanita dan 
anak-anak. Dalam peperangan yang mengakhiri hidupnya itu tidak 
kurang dari 120 anak panah musuh yang menancap pada tubuhnya, 
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belum terhitung luka lainnya, yaitu 22 tusukan tombak dan 34 pukulan 
pedang. Luka-luka sebanyak itu membuktikan betapa gigih cucu 
Rasulullah saw. itu berjuang melawan kebatilan dan kezaliman. Akan tetapi 
kebatilan bukanlah setan kalau hanya puas dengan membunuh manusia 
yang hendak menumbangkannya. Setan-setan yang berkeliaran di Karbala 
tampaknya baru puas setelah mencincang mayat cucu Rasulullah saw. 
dan memancung kepalanya untuk disetorkan kepada penguasa Bani 
Umayyah dan dipertontonkan kepada penduduk. 

Memang benar, ketika Mu'awiyah mengangkat anak lelakinya, Yazid, 
sebagai waliyyul-'ahd (mangkubumi) yang akan mewarisi kekuasaan 
dinastinya (daulat Bani Umayyah), Al-Husain r.a. tidak sudi 
mengakuinya, apalagi membai'atnya, sebagai pemimpin umat Islam. 
Sikapnya yang demikian itu sama sekali tidak didorong oleh kedeng- 
kian dan iri hati, melainkan karena alasan yang sangat mendasar. Bagai- 
mana cucu Rasulullah saw. itu dapat membiarkan umat Islam dipimpin 
oleh seorang pemabuk, gemar berfoya-foya dan tidak pernah sama 
sekali memberi andil dalam perjuangan membela Islam dan kaum 
Muslimin?! Kenyataan itu bukan penilaian subjektif Al-Husain r.a. sen- 
diri, melainkan kenyataan yang didengar, dilihat, dan disaksikan oleh 
setiap orang dunia Islam pada masa itu. Apakah cucu Rasulullah saw. 
harus bersedia tunduk di bawah pimpinan seorang playboy yang hidup 
di tengah-tengah puluhan harem? Dengan pendirian pantang mati se- 
belum ajal, Al-Husain r.a. tegas menolak bujukan setiap orang agar ia 
mau memba'iat Yazid bin Mu'awiyah demi keselamatan hidupnya. 
Banyak orang membujuk dan menghimbau, punggawa-punggawa 
istana Damsyik berdatangan kepadanya menawarkan kedudukan, harta 
kekayaan, dan wanita-wanita rupawan, tetapi Al-Husain r.a. hanya mem- 
beri satu jawaban, "Persetan semua sogok dan suapan itu! Kami ahlul- 
bait, keluarga Rasulullah saw. tidak patut dan haram memba'iat (ber- 
sumpah setia) kepada orang semacam Yazid! Saya bersumpah, demi 
Allah, seandainya di dunia ini tak ada lagi tempat untuk menyelamat- 
kan diriku, aku pun tetap tidak sudi membai'atnya!” 

Ucapan "demi Allah” bagi seorang ahlul-bait tidak sama bobot konse- 
kuensinya dengan ucapan seperti itu yang keluar dari ujung lidah orang 
Arab badui, sekalipun bunyinya tidak berbeda. Bagi seorang ahlul-bait 
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ucapan tersebut amat besar maknanya dan sangat berat konsekuensinya. 
Karena sikap Al-Husain r.a. yang setegas itu Yazid mengancam akan 
. membunuhnya, dan untuk itu ia mempunyai banyak algojo. Menja- 
wab ancaman tersebut Al-Husain ra. menjawab, "Bagi saya mati bukan 
Suatu yang mengerikan. Untuk membela kebenaran mati bukan apa- 
apa. Mati dalam kebenaran adalah kehidupan yang abadi, dan hidup 
dalam kebatilan adalah mati. Apakah dia (Yazid) hendak menakut- 
nakuti diriku dengan ancaman mati?” Itulah jawaban cucu Rasulullah 
saw. kepada orang yang memberitakan ancaman Yazid kepadanya. Akan 
tetapi itu bukan ucapan Al-Husain ra. di belakang Yazid, di depannya 
pun ia berkata tegas, "Jiwaku terlampau besar untuk dipaksa meneri- 
ma penghinaan di bawah ancaman mati. Dapatkah engkau berbuat lebih 
dari membunuhku? Engkau memang dapat membunuhku, tetapi apa- 
kah engkau dapat melenyapkan kehormatanku?” 

Mengucapkan kata-kata itu di depan orang biasa tidak memerlu- 
kan pertimbangan, tetapi lain halnya jika kata-kata diucapkan di depan 
hidung orang mempunyai besi dan api. Cucu Rasulullah saw. yang 
satu ini sungguh pemberani, bukan berani asal berani, melainkan berani 
karena membela kebenaran Ilahi. | 

Setelah Al-Hasan r.a. wafat, seluruh kekuasaan atas dunia Islam 
jatuh ke tangan Yazid bin Mu'awiyah bin Abi Sufyan. Sebagai penguasa 
tertinggi ia mengangkat seorang tokoh Bani Umayyah, Marwan bin Al- 
Hakam, sebagai penguasa Madinah dan sekitarnya. Pada masa itu Al- 
Husain r.a. mencurahkan kegiatannya untuk mengajarkan berbagai 
cabang ilmu agama Islam di Masjid Nabawi. Banyak sekali kaum Mus- 
limin yang menggunakan kesempatan baik tersebut untuk menimba 
pengetahuan agama dari cucu Rasulullah saw. Dari berbagai pelosok 
mereka berdatangan untuk mendengarkan penjelasan-penjelasan dan 
fatwa-fatwa keagamaan. Kegiatan Al-Husain r.a. itu membangkitkan 
kecurigaan penguasa setempat, Marwan, tetapi penguasa ini tidak 
mempunyai keberanian untuk melarang kegiatan Al-Husain ra. Dalam 
laporannya kepada Mu'awiyah di Damsyik ia mengatakan antara lain, 
”... jangan-jangan ia sedang menyusun kekuatan untuk merebut ke- 
khalifahan melalui jalan kekerasan ....” Berdasarkan laporan seperti itu 
Mu'awiyah menulis surat kepada Al-Husain r.a.: 5 
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”Saya telah mendengar berita tentang dirimu, dan jika berita itu 
benar, sungguh saya sesalkan. Karena menurut pendapatku, tidak 
sepatutnya engkau melakukan kegiatan sebagaimana yang diberitakan 
kepadaku. Engkau telah membaiatku bersama kakakmu dan semesti- 
nya engkau wajib menaatinya. Seorang yang beroleh kedudukan tinggi 
dalam pandangan kaum Muslimin tidak layak mencederai janji. Hal 
itu hendaknya selalu engkau ingat baik-baik. Ketahuilah, jika engkau 
tidak menepati janjimu, aku pun tidak akan menepati janjiku (yakni 
menjamin keselamatan Al-Husain ra.—pen.). Janganlah sekali-kali eng- 
kau berbuat menimbulkan perpecahan di kalangan umat Muhammad. 
Perhatikanlah keselamatan dirimu, agamamu, dan umat Islam. Jangan- 
lah engkau terkecoh oleh orang-orang dungu (sufaha) yang hendak 
menjerumuskan dirimu ....” 

Dalam surat jawabannya Al-Husain r.a. berkata: 

"Wa ba'du ... telah sampai suratmu kepadaku yang isinya mene- 
rangkan sesuatu tentang diriku. Ketahuilah bahwa berita yang engkau 
dengar itu disampaikan oleh seorang penjilat dan gemar mengumpat. 
Dengan kebohongannya ia tidak bermaksud lain kecuali hendak memecah 
belah umat. Ketahuilah, hai Mu'awiyah, aku tidak bermaksud memerangi 
atau menentangmu. Tetapi aku mengerti bahwa sikapku yang demikian 
itu tidak dikehendaki Allah, sebab aku meninggalkan perlawanan terhadap 
dirimu dan memaafkan dirimu bersama semua pengikutmu, orang-or- 
ang zalim yang mengikuti bujukan setan menyimpang dari kebenaran 
dan keadilan. Bukankah engkau yang membunuh Hujr bin 'Addiy, 
pemimpin kabilah Kindah dan kawannya, karena mereka mengingkari 
kezalimanmu dan mengajak orang kepada kebaikan? Engkau telah 
membunuh mereka tanpa alasan yang benar, padahal sebelumnya engkau 
telah berjanji tidak akan mengusik mereka. Bukankah engkau juga yang 
membunuh sahabat-Nabi, Amr bin Al-Hamag, seorang yang terkenal 
saleh dan besar ketakwaannya kepada Allah, orang yang badannya kurus- 
kering karena banyak bersembah sujud kepada Allah? Engkaulah yang 
membunuhnya, padahal engkau telah berjanji memberi jaminan 
keamanan kepadanya. Bukankah engkau juga yang memerintahkan Ziyad 
bin Samiyyah membunuh orang-orang yang mencintai ayahku? Padahal 
engkau mengetahui bahwa agama ayahku adalah agama datukku, 
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Muhammad saw. .... 

"Engkau tentu tidak akan melupakan masa lalu, ketika ayahmu 
bersama kaum musyrikin Quraisy terpaksa tunduk dengan jatuhnya 
kota Makkah ke tangan pasukan Muslimin pipinan datuk dan ayahku. 
Sesungguhnya jika engkau tidak memeluk agama yang dipeluk ayahku, 
engkau tidak akan beroleh kedudukan seperti sekarang. Sebenarnya 
bagiku tidak ada sikap yang lebih tepat dan lebih mulia daripada ber- 
gerak melawanmu, karena hal itu yang lebih mendekatkan diriku ke- 
pada Allah SWT. ... 

"Semoga Allah mengampuni kesalahanku karena meninggalkan sikap 
yang tepat dan mulia itu. Engkau hai Mu'awiyah, hendaklah siap 
menghadapi hari perhitungan kelak di hadapan Allah. Engkau akan 
mempertanggungjawabkan tindakan pembunuhan terhadap orang-or- 
ang saleh yang sebelumnya telah dijanjikan beroleh perlindungan 
keamanan. Ingatlah, bahwa di sisi Allah engkau akan menyaksikan kitab 
(catatan atau rekaman—pen.) yang mengungkapkan perbuatanmu hingga 
soal yang sekecil-kecilnya. Allah tidak akan lupa akan perbuatanmu yang 
kejam dan bengis itu. Membunuh orang atas dasar sangkaan dan 
membuang orang ke tempat terpencil jauh dari kampung halaman adalah 
perbuatan zalim tak berampun. Engkau memaksa kaum Muslimin 
memba'jat anak lelakimu, Yazid, padahal engkau adalah orang yang pal- 
ing tahu, bahwa ia seorang penggemar arak, gemar berfoya-foya dengan 
biduanita, dan senang berteman dengan anjing di waktu berburu .... 

"Menurutku, semua yang telah engkau perbuat adalah merugikan 
dirimu sendiri. Engkau telah merusak agamamu dan menipu kaum 
Muslimin. Engkau lebih suka mendengarkan orang-orang durhaka dan 
mengabaikan nasihat orang-orang saleh yang besar, takwanya kepada 
Allah.” 

Surat jawaban Al-Husain r.a. tersebut oleh Mu'awiyah dibaca di 
depan anaknya, Yazid. Menanggapi surat tersebut Yazid mengusulkan 
kepada ayahnya agar membalas dengan cara-cara yang dapat mem- 
buat Al-Husain r.a. merasa kerdil. Ia menyarankan agar ayahnya meng- 
, Ungkapkan semua kejahatan ayah Al-Husain r.a. 

” Engkau keliru sekali hai Yazid,” sahut Mu'awiyah mengingatkan, 
”Ayah Al-Husain sukar dicela! Celaan apa yang dapat kulontarkan ke: 
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padanya?! Mencela orang tanpa alasan yang dapat dibuktikan, tidak 
akan membuat diriku dihargai orang, bahkan akan dicemoohkan. Hai 
Yazid, bagaimanakah pendapatmu, celaan apakah yang dapat 
kulontarkan kepada Al-Husain atau kepada ayahnya agar Al-Husain 
itu merasa dirinya kerdil? Aku.belum pernah mengetahui kekurangan 
dan kelemahan pada mereka untuk dapat kujadikan alasan mencela 
atau menghancurkan martabatnya. Aku berniat menulis ancaman ke- 
padanya, tetapi niatitu kuurungkan. Percuma... ancaman apa saja tidak 
mempunyai arti bagi anak ‘Alibin Abi Thalib itu. Karenanya, lebih baik 
suratnya tidak kujawab.” 


Membangkitkan Permusuhan Lama 


Sejarah permusuhan antara orang-orang Bani Umayyah dan ahlul-bait 
Rasulullah saw. tidak mungkin.dapat mengesampingkan perlawanan 
sengit Abi Sufyan bin Harb—ayah Mu'awiyah—terhadap Rasulullah 
saw. Sebagai pemimpin kaum musyrikin Quraisy iatidak kepalang tang- 
gung dalam usahanya hendak membinasakan beliawserta menghancur- 
kan Islam dan semua pemeluknya. Untuk mencapai tujuar itu ia men- 
curahkan segenap tenaga dan pikiran, bahkan jiwa dan hartabenda, 
untuk mengobarkan peperangan-peperangan melawan Islam dan 
kaum Muslimin: Diantara peperangan-peperan gan yang dikobarkan 
dan dipimpin langsung oleh Abi Sufyan (di pihak musyrikin) ialah 
Perang Badar, Perang Uhud, dan Perang Ahzab: belum terhitung ge- 
rakan-gerakan teror dan subversif yang sangat mengganggu keten- 
teraman kaum Muslimin. Perlawanan terhadap Rasulullah saw., Islam, 
dan kaum Muslimin yang dilancarkan oleh Abi Sufyan jauh lebitrberba- 
haya dibanding dengan perlawanan yang dilakukan oleh Abū Lahab 
dan Abii Jahl. Jumlah kaum Muslimin yang gugur dalam peperangan- 
peperangan melawan kekuatan Abi Sufyan pun jauh lebih banyak dari- 
padajumlah mereka yang gugur dalam insiden-insiden lain yang terjadi 
antara kaum Muslimin dan kaum musyrikin Quraisy. Dengan jatuhnya 
kota Makkah ke tangan kaum Muslimin, Abi Sufyan bersama keluarga 
(termasuk Mu'awiyah)-dan tokoh-tokoh kaum musyrikin: Quraisy lain- 
nya, terpaksa memeluk Islam karena tidak menemukan jalan lain untuk 
menyelamatkan diri. 
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Sikap permusuhan Abi Sufyan terhadap orang-orang Bani Hasyim 
ternyata diwarisi oleh anak cucu keturunannya, terutama Mu'awiyah 
dan Yazid. Yazid bin Mu'awiyah itulah orang yang memikul tanggung 
jawab utama atas pembunuhan cucu Rasulullah saw., Al-Husain r.a. 
Yazid memusuhi Al-Husain r.a. ayah Yazid memusuhi ayah Al-Husain 
r.a., kemudian Yazid dari belakang layar mengatur pembunuhan terha- 
dap Al-Husain r.a. 

Permusuhan antara Bani Umayyah dan Bani Hasyim sebenarnya 
mempunyai akar sejarah mendalam, dimulai sejak lama sebelum kedata- 
ngan Islam. Benih permusuhan itu bermula pada Umayyah bin Abdisy- 
Syams. 'Abdisy-Syams dan Hasyim adalah kakak-beradik anak 'Abdu 
Manaf bin Oushaiy bin Kilab. Untuk lebih jelaslah lihatlah denah beri- 
kut: 


Kilab 
cma 
ASER 'Abdu Manaf Pa 
E Abdul Muththalib Umayyah 
Abi Thalib Abdullah Harb 
Bean saw. - Abu Sufyan 
Ali Fathiah Mu'awiyah 
anaa 
Al-Hasan Al-Husain Yazid 


Menurut tradisi masyarakat Arab, anak lelaki tertualah yang berhak 
mewarisi kedudukan ayahnya sebagai kepala kabilah. Dalam kaitannya 
dengan keluarga ‘Abdu Manaf terjadi penyimpangan dan tradisi yang 
berlaku, yang kemudian membawa akibat buruk berlarut-larut hingga 
anak-cucu keturunannya. 
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'Abdu Manaf menjelang wafatnya mewariskan kekuasaannya sebagai 
kepala kabilah kepada Hasyim, tidak kepada Abdisy-Syams, padahal Hasyim 
adalah adik Abdisy-Syams. Sebabnya adalah karena Abdu Manaf menilai 
anak sulung lelakinya (Abdisy-Syams) kurang memiliki persyaratan men- 
tal dan moral untuk dapat mewarisi kedudukannya. Hasyim adalah 
kebalikannya, ia mempunyai sifat-sifat terpuji, disegani, dan dihormati 
masyarakat Quraisy. Karena itu kebijakan 'Abdu Manaf mewariskan 
kedudukan kepada Hasyim beroleh dukungan dan sambutan baik dari 
masyarakat Ouraisy. Pada akhirnya Hasyim tidak saja ditetapkan oleh 
kaumnya sebagai anak-kabilah Abdu Manaf, tetapi juga kepala kabilah 
Quraisy sekaligus, memimpin semua anak-kabilali tersebut. 

Umayyah bin 'Abdisy-Syams, yang merasa ayahnya lebih berhak 
mewarisi kedudukan datuknya, sejak penetapan Hasyim sebagai kepa- 
la kabilah Quraisy, ia menyimpan dendam kesumat terhadap paman- 
nya, Hasyim. Dalam usia sangat muda ia telah mulai berusaha merebut 
kekuasaan dari tangan Hasyim, tetapi gagal. Ia lalu pergi menjauhkan 
diri dan bermukim di daerah Syam bersama keluarga. Di Makkah ia 
tidak berhasil meraih kedudukan dan kekuasaan, tetapi di Syam ia 
memperoleh kekayaan cukup besar. 

Cucu Umayyah yang bernama Shakhr bin Harb (nama panggil- 
annya Abu Sufyan bin Harb) membawa harta warisan dari datuknya 
pulang ke kampung halaman, Makkah. Dengan modal kekayaan yang 
besar itu ia menanamkan pengaruh Bani Umayyah di kalangan pen- 
duduk Makkah, dengan tujuan menggeser kedudukan Bani Hasyim 
sebagai pemimpin Ouraisy. Ketika itu pimpinan masyarakat Arab di 
Makkah berada di tangan “Abdul-Muththalib bin Hasyim, datuk Mu- 
hammad Rasulullah saw. Betapa jengkel Abii Sufyan, dalam keadaan 
upaya mendongkel 'Abdul-Muththalib belum berhasil, tiba-tiba mun- 
cul seorang Bani Hasyim yang menyatakan diri sebagai Nabi dan Rasul 
utusan Allah, tidak hanya bagi masyarakat Ouraisy saja, tetapi bagi se- 
luruh umat manusia. Dialah Muhammad bin Abdullah bin “Abdul- 
Muththalib bin Hasyim. Pengaruh ajarannya yang makin meluas dan 
perkembangannya yang perlahan-lahan tetapi pasti, lebih menambah 
panas hati Abu Sufyan. Apalagi ia mengetahui, bahwa betapa besar ke- 
kayaan dan pengaruh Bani Umayyah, tidak mungkin kenabian dapat 


963 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


digeser dengan cara apa pun dan oleh siapa pun. 

Jelaslah kiranya, bahwa sikap permusuhan Abū Sufyan terhadap 
Rasulullah saw. tidak semata-mata didorong oleh tekad membela 
patung-patung berhala sesembahan kaum musyrikin Quraisy yang ber- 
nama Hubal, Llaat, “Uzza dan lain-lain, tetapi terdorong juga oleh per- 
musuhan tradisional antara Bani Umayyah dan Bani Hasyim. Demiki- 
an pula halnya paman Rasulullah saw. (dari kakek) yang bernama Abi 
Lahab. Ia terseret oleh kampanye Bani Umayyah dalam melancarkan 
permusuhan terhadap Rasulullah saw. Istri Abu Lahab yang bernama 
Ummu Jamil adalah saudara kandung Abu Sufyan. Kejahatan suami- 
istri Abii Lahab dan Ummu Jamil (hammalatul-hathab) tidak. akan 
terlupakan oleh umat Islam sedunia hingga akhir zaman, karena telah. 
diabadikan dalam Al-Ouranul-Karim, Surah Al-Lahab. 

Untuk mewujudkan kerukunan umat beriman, tanpa prasangka 
apa pun Rasulullah saw. berupaya menghilangkan dendam kesumat 
orang-orang Bani Umayyah terhadap orang-orang Bani Hasyim, warisan 
sejarah masa jahiliyah. Beliau mengupayakan hal itu baik sebelum Abū 
Sufyan memeluk Islam maupun sesudahnya. Beliau menjalin hubungan . 
kekeluargaan dengan Abi Sufyan sebelum ia memeluk Islam dengan 
menikahi anak perempuannya yang bernama Ummu Habibah: Pada 
saat ia memeluk Islam beliau menunjuk dirinya sebagai pemuka kaum 
pemeluk Islam baru (al-muallafatu gulubuhum) atau mereka yang masih 
perlu dimantapkan hatinya. 4 Walaupun ia baru memeluk Islam sete- 
lah Makkah jatuh ke tangan kaum Muslimin, namun Rasulullah saw. 
memberinya hak menerima pembagianjatah ghanimah (pampasan pe- 
rang). Bahkan menurut sementara riwayat ia diberi jatah lebih: banyak 
daripada kaum Muhajirin dan Anshar. Rasulullah saw. menempuh 
beberapa kebijaksanaan dalam upayanya menghapuskan kedengkian 
Abū Sufyan bin Harb terhadap orang-orang Bani Hasyim. Jauh sebe- 
lum kota Makkah jatuh ke tangan kaum Muslimin, beliau telah menikah 
dengan Ummu Habibah, putri Abu Sufyan, setelah ia ditinggal wafat 
suaminya di negeri hijrah, Habasyah (Ethiopia). Akan tetapi usaha be- 
liau menyambung silaturrahmi itu tidak mengurangi permusuhan Abu 


14 Lihat Imamul-Muhtadin: 368-395. 
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Sufyan terhadap Islam dan kaum Muslimin, khususnya orang-orang 
Bani Hasyim. 

Beberapa bulan menjelang jatuhnya kota Makkah ke tangan kaum 
Muslimin, Abu Sufyan datang ke Madinah sebagai utusan kaum musy- 
rikin Makkah untuk mengusulkan perpanjangan berlakunya Perjanjian 
Perdamaian. Oleh Rasulullah saw. dan kaum Muslimin Abu Sufyan 
tidak diganggu keamanan dan keselamatannya. Ia hanya didiamkan 
oleh beliau, dan usahanya untuk mendapatkan perantaraan dari para 
sahabat-Nabi ditolak sehingga gagal bertemu dengan beliau. Bahkan 
anak perempuannya sendiri, Ummu Habibah r.a., tidak membolehkan 
tikar Rasulullah saw. diduduki ayahnya. Padahal ketika itu jika Rasulul- 
lah saw. menghendaki tentu Abi Sufyan ditangkap dan ditawan, sebab 
kedatangannya ke Madinah tanpa pemberitahuan sebelumnya, sedang- 
kan kaum Muslimin'tahu benar bahwa ia telah tiga kali mempanglimai 
pasukan musyrikin dalam peperangan melawan Islam dan kaum Mus- 
limin; yaitu Perang Badar, Perang Uhud, dan Perang Ahzab-(Khandaa). 

Pada hari jatuhnya kota Makkah ke tangan kaum Muslimin, untuk 
menyelamatkan muka Abu Sufyan di mata kaumnya, Rasulullah saw. 
memerintahkan-diumumkannya seruan, "Barangsiapa berlindung di 
rumah Abi Sufyan ia selamat .... Barangsiapa berlindung dalam Ka'bah 
ia selamat... dan barangsiapa tinggal di rumah dengan pintu tertutup 
ia selamat!” Bahkan Abu Sufyan sendirilah yang diperintah Rasulullah 
saw. menyiarkan pengumuman tersebut. Sedikit pun beliau tidak berniat 
melakukan tindakan balas dendam terhadap Abu Sufyan. Setelah ia 
bersama keluarganya menyatakan kesediaan memeluk Islam, mereka 
dan kaumnya dibebaskan tanpa syarat. Semua kesalahan di masa lalu 
dimaafkan oleh Rasulullah saw., dan kebijaksanaan beliau itu ditaati 
oleh kaum Muslimin, termasuk orang-orang Bani Hasyim yang sebe- 
lum itu oleh Abu Sufyan sekeluarga dipandang sebagi musuh 
bebuyutan. Peristiwa pembebasan itulah yang membuat Abu Sufyan 
sekeluarga disebut oleh masyarakat Muslimin dengan nama Thulaga." 

Kebijaksanaan Rasulullah saw. tidak berhenti di situ saja. Beliau 
menerima baik permintaan Abi Sufyan agar anak lelakinya, Mu'awiyah, 


15 Orang-orang yang semestinya menjadi tawanan perang, tetapi dimerdekakan 
atas dasar pertimbangan tertentu. 
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dimanfaatkan kepandaiannya. Beliau kemudian mengangkat Mu'awiyah 
sebagai penulis (katib), bukan pencatat wahyu. Bahkan menurut se- 
mentara riwayat, beliau juga dapat menerima permintaan Abi Sufyan 
agar anak lelakinya itu diizinkan turut serta bersama pasukan Mus- 
limin dalam peperangan melawan musuh. 

Sungguh banyak kebijaksanaan yang dilakukan oleh Rasulullah saw. 
terhadap keluarga Abu Sufyan bin Harb untuk meredam rasa permu- 
suhan mereka terhadap Bani Hasyim. Hindun binti “Utbah—istri Abi 
Sufyan dan ibu Mu'awiyah—yang dalam Perang Uhud membedah perut 
jenazah paman Nabi, Hamzah bin Abdul-Muththalib, dan mengunyah- 
ngunyah hatinya hingga hancur lumat, pun dimaafkan oleh beliau dan 
semua orang Bani Hasyim. Rasulullah saw. membalas air tuba dengan 
air madu, tetapi apakah semuanya itu dapat meniadakan rasa 
permusuhan keluarga Abi Sufyan terhadap orang-orang Bani Hasyim? 
Hanya Allah dan mereka sendirilah yang mengetahui. 

Kenyataan memang menunjukkan, selagi Rasulullah saw. masih 
hidup, keluarga Abi Sufyan tidak melakukan tindakan-tindakan yang 
berlawanan dengan kebijakan beliau. Mereka melaksanakan apa yang 
beliau perintahkan dan menjauhi apa yang beliau larang. Pergaulan- 
nya dengan orang-orang Bani Hasyim pun tampak wajar, tidak pernah 
timbul konflik yang dapat mengganggu persahabatan dan persaudara- 
an Islam (ukhuwah Islamiyyah). Demikian seterusnya hingga masa ke- 
kuasaan dua orang Khalifah Rasyidun, Abū Bakar dan Umar—radhiyal- 
lahu ‘anhuma. 

Lain halnya setelah “Utsman bin Affan ra. terbai'at sebagai khalifah, 
seorang sahabat dan menantu Nabi Muhammad saw. yang sekabilah 
dengan Abi Sufyan, yaitu kabilah Bani Umayyah. Seorang ahli sejarah 
ketimuran Prancis, Henry Masse, memandang terbai'atnya “Utsman 
ra. sebagai "perpindahan bola ke tangan Bani Umayyah yang sangat 
didambakan oleh keluarga Abu Sufyan.”'9 Perubahan situasi itulah yang 
tampaknya menggugah kembali ambisi keluarga Abu Sufyan untuk 
tampil lagi sebagai pemimpin Arab. Akan tetapi sebagai orang-orang 
Thulaga, mereka telah kehilangan hak politik dan moril untuk dapat 


16 Henry Massc, LIslam. 
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tampil sebagai pemimpin masyarakat Arab yang telah memeluk Islam 
dan mencampakkan kepercayaan jahiliyah. 


Meneruskan Perjuangan Ayahnya 


Berbicara tentang perjuangan Al-Husain r.a. tidak dapat dipisahkan 
sama sekali dari perjuangan ayahnya, Imam “Ali bin Abi Thalib r.a., 
melawan rongrongan dinasti Bani Umayyah yang dikepalai oleh Mu'awi- 
yah bin Abi Sufyan. Apa yang telah dilakukan oleh Imam Ali ra. semasa 
hidupnya menjiwai perjuangan Al-Husain r.a., dan apa yang dilakukan 
olehnya hingga gugur di Karbala adalah kelanjutan dari perjuangan 
Imam Ali r.a. Al-Hasan r.a. pun demikian, tetapi tidak sebulat tekad 
Al-Husain r.a. dan ayahnya. Oleh karena itu, tidak aneh jika Al-Husain 
tidak sependapat dengan kakaknya, Al-Hasan r.a., mengenai perjanjian 
damai dengan Mu'awiyah, apalagi dibarengi dengan pengorbanan 
prinsip yang dipertahankan ayahnya mati-matian. 

Al-Husain r.a. menilai perjanjian yang dibuat oleh kakaknya de- 
ngan Mu'awiyah adalah penyerahan mentah-mentah, menguntung- 
kan pihak Mu'awiyah dan sangat merugikan pihak ahlul-bait. Al-Husain 
sangat pilu memikirkan ”kebijakan” politik yang ditempuh oleh 
kakaknya. Ia senantiasa bertanya-tanya dalam hati; benarkah langkah 
yang ditempuh kakaknya untuk menyelamatkan kaum Muslimin? Jika 
ahlul-bait telah menyerahkan kekhalifahan kepada Mu'awiyah, apakah 
jaminannya bahwa tokoh Bani Umayyah itu benar-benar akan meng- 
hormati perjanjian? Dalam benak Al-Husain r.a. sering terbayang masa 
lalu ketika ayahnya masih hidup. Ia menyaksikan bahkan turut mem- 
bantu jerih payah dan penderitaan ayahnya yang telah mengorbankan 
seluruh hidupnya mempertahankan kebenaran dan keadilan mengha- 
dapi tantangan dan rongrongan Mu'awiyah bin Abi Sufyan. Betapa 
banyak jumlah kaum Muslimin yang jatuh berguguran, dan betapa pula 
kekayaan umat yang ditelan habis oleh peperangan menumpas pembe- 
rontakan Mu'awiyah. 

Beberapa waktu sebelum Al-Hasan r.a. menyerahkan kekhalifahan 
kepada Mu'awiyah atas dasar perjanjian tertentu, Al-Husain telah ber- 
usaha meyakinkan kakaknya, bahwa langkah perdamaian semacam itu 
sangat fatal akibatnya. Ia mencoba memperingatkan, bahwa penyerahan 
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kekhalifahan kepada Mu'awiyah sama artinya dengan memberi 
keleluasaan kepadanya menginjak-injak ahlul-bait dan memperlakukan 
kaum Muslimin secara zalim. Dengan kekuasaan penuh di tangan, 
Mu'awiyah akan dapat berbuat apa saja menurut kemauan sendiri. Akan 
tetapi Al-Hasan r.a. menolak pendapat, saran dan nasihat yang diberi- 
kan oleh adiknya, bahkan ia pernah mengancam akan menyekap Al- 
Husain dalam tempat hukuman (penjara) bila membangkang dan 
menentang kebijakannya. Sebagai seorang adik yang sangat menghor- 
mati kakaknya Al-Husain hanya dapat berkata, "Baiklah, Anda adalah 
putra sulung ayah kita, kecuali itu Anda adalah khalifah. Lakukanlah 
apa yang Anda anggap baik dan saya akan tetap menaati perintah. Anda.” 

Sebagaimana telah diketahui, Al-Husain r.a. seorang yang berse- 
mangat tinggi, bertabiat keras, bertekad kuat, dan'tak kenal kompromi 
dalam menghadapi kebatilan. Ia menjunjung tinggi martabat ahlul-bait 
Rasulullah saw., karenanya ia merasa sangat malu menerima perda- 
maian yang menghancurkan martabat ahlul-bait. Hati terus bergolak 
dan dada terus mendidih setiap membayangkan penghinaan yang akan 
dilakukan oleh para penguasa Bani Umayyah terhadap kaum Muslimin 
di dunia Islam. Jauh-jauh Al-Husain ra. telah dapat memperhitungkan, 
bahwa cepat atau lambat Mu'awiyah pasti akan merobek-robek perjanji- 
an. Ia samasekali tidak mempunyai ilusiseperti kakaknya, bahwa lawan 
politik dapat diharapkan kejujurannya. Jika terhadap ayahnya saja 
Mu'awiyah tidak segan-segan menipu dan berdusta, apalagi terhadap 
keluarga yang ditinggalkannya. Pikiran Al-Husain ra. seperti itu tidak 
berlebih-lebihan, wajar, dan akan dibenarkan oleh kenyataan. 

Butir per butir semua isi perjanjian perdamaian dilanggar oleh 
Mu'awiyah. Ada yang diperkosa-secara diam-diam, ada yang diabaikan 
terang-terangan dan ada pula yang diputar balik penafsirannya sesuai 
dengan kepentingan pihaknya sendiri. Satu di antaranya yang sangat 
mencolok adalah kenyataan berikut: Pasal perjanjian yang menetap- 
kan, bahwa pihak Mu'awiyah tidak berhak menyerahkan kekhalifahan 
kepada kaum Muslimin untuk menentukansendiri siapa yang hendak 
mereka bai'at sebagai khalifah, sama sekali tidak dihiraukan. Menje- 
lang akhir hidupnya ia mengangkat anaknya, Yazid sebagai waliyyul- 
‘ahd (mangkubumi) yang akan mewarisi kekhalifahannya setelah ia 
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meninggal dunia. Apa yang telah dilakukan oleh Mu'awiyah itu bukan 
semata-mata perkosaan terhadap salah satu butir penting isi perjanji- 
an, tetapi juga merupakan perkosaan terhadap konsensus umat Islam 
mengenai penetapan seorang khalifah. Dengan menobatkan Yazid se- 
bagai mangkubumi atau "putra mahkota,” Mu'awiyah mengubah sifat 
kekuasaan, dari sistem kekhalifahan atas dasar pembai'atan umat men- 
jadi sistem “kerajaan” seperti Persia dan Romawi, yang lazim mewariskan 
takhta kerajaan kepada salah seorang anak lelaki yang bergelar "putra 
mahkota.” Dengan tindakan tersebut Mu'awiyah merampas hak-hak 
politik kaum Muslimin di seluruh dunia Islam, dan menurut 
anggapannya kekuasaan negara tidak akan terlepas dari tangan Bani 
Umayyah selama-lamanya. 

Tindakan yang tak semena-mena itu sangat menusuk perasaan 
kaum Muslimin, khususnya mereka yang berada di Madinah. Sebab 
bagian terbesar penduduknya terdiri atas anak-anak para sahabat-Nabi, 
sanak famili, dan kaum kerabat kaum Muhajirin dan Anshar yang 
dahulu berjuang di bawah pimpinan Rasulullah saw. menegakkan ke- 
benaran agama Allah. Mereka tidak sudi melihat kenyataan, orang yang 
bersama ayahnya dahulu pernah memerangi Rasulullah saw. selama 
tiga belas tahun, tiba-tiba naik ke pentas kekuasaan tertinggi memerin- 
tah seluruh umat Islam! 

Butir lain dari isi perjanjian perdamaian dengan Al-Hasan ra. itu 
menetapkan, bahwa Mu'awiyah berjanji tidak akan lagi menggerakkan 
kampanye mengutuk Imam ‘Ali ra. juga tidak diindahkan oleh Mu'i- 
wiyah. Begitu penyerahan kekhalifahan diterima olehnya dari Al-Hasan 
r.a., tak berapa lama kemudian ia mengeluarkan instruksi kepada se- 
mua pejabat dan pegawai pemerintahannya, di mana saja mereka 
bertugas, supaya meneruskan kutukan terhadap Imam Ali r.a. Kutukan 
itu dilancarkan di seluruh daerah Islam yang patuh kepadanya dan di 
setiap kesempatan. Tidak hanya dalam pertemuan-pertemuan dan di 
dalam salat-salat Jumat (khutbah-khutbah Jumat), bahkan harus pula 
kutukan itu diselipkan dalam doa-doa. Mu'awiyah sendiri selalu 
mengakhiri khutbah-khutbahnya dengan kalimat, "Ya Allah, Ali telah 
menyeleweng dari kebenaran agama-Mu dan menghalangi manusia 
menempuh jalan-Mu. Ya Allah, kutuklah dia, jatuhkanlah Jaknat-Mu 
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atas dirinya dan timpakan pula azab siksa-Mu yang amat pedih!” Ia 
memerintahkan semua khatib mengakhiri khutbahnya dengan doa ter- 
sebut, dan siapa yang tidak melaksanakan perintah itu dikenakan tu- 
duhan “pengikut Ali.” Hukuman paling ringan yang akan dijatuhkan 
atas dirinya adalah pemecatan, yang berarti kehilangan sumber peng- 
hidupan. Seperti Sa'ib bin Al-'Ash, misalnya, ia dipecat dari jabatannya 
sebagai kepala daerah Madinah karena tidak mau mengucapkan doa 
yang diinstruksikan oleh Mu'awiyah. 

Dengan menggerakkan kampanye kebohongan itu Mu'awiyah ber- 
maksud menghapus kecintaan kaum Muslimin kepada ahlul-bait Ra- 
sulullah saw., terutama Imam Ali r.a. dan keluarganya. Tampaknya 
Mu'awiyah tidak sadar, bahwa dengan mengampanyekan kebohongan 
yang dibuat-buat itu ia sebenarnya malah menggerakkan propaganda 
gratis yang menguntungkan ahlul-bait. Bagaimanapun kebohongan 
akhirnya terungkap, cepat atau lambat, meskipun pada mulanya banyak 
orang yang mempercayainya. Makin banyak orang yang muak dan 
mengetahui kebohongan itu makin luas kecintaan dan penghormatan 
yang diberikan orang kepada Imam Ali r.a. sekeluarga. Tak ubahnya 
dengan orang mendepak air di dulang. 

Kampanye bohong demikian itu baru berhenti sementara pada masa 
kekuasaan daulat Bani Umayyah berada di tangan “Umar bin Abdul- 
‘Aziz r.a. Ia seorang tokoh saleh dan bertakwa kepada Allah. Ia tidak 
lama menjadi kepala daulat Bani Umayyah, tidak lebih dari dua tahun, 
kemudian wafat. Menurut beberapa sumber riwayat ia mati diracun 
oleh orang sesama Bani Umayyah yang mengincar kedudukannya. . 


kam 


Gelombang politik anti ahlul-bait yang tambah meningkat itulah 
yang disaksikan oleh Al-Husain r.a. sejak ayahnya wafat di Kufah dan 
kakaknya wafat di Madinah. Al-Husain r.a. sendiri sekembalinya dari 
Kufah mengikuti ayahnya, tinggal di Madinah. 

Sedikit atau banyak kita telah mengenal siapa dan bagaimana Al- 
Husain r.a., cucu Rasulullah saw. yang oleh beliau dinyatakan sebagai 
”pemuda terkemuka penghuni surga.” Sejarah menerangkan kepada 
kita secara luas, panjang lebar dan gamblang, siapa sebenarnya Al- 
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Husain r.a., bagaimana tabiat serta perangai dan akhlaknya, dalam ling- 
kungan apa ia dibesarkan dan dari siapa ia beroleh pendidikan mental 
dan perawatan rohani. Secara ringkas semuanya itu telah kita ketahui 
dari halaman-halaman yang lalu. Sebagai perbandingan, baiklah kita 
bicarakan serba ringkas pribadi Yazid bin Mu'awiyah, agar kita dapat 
membedakan mana emas dan mana loyang, mana air susu dan mana 
air tuba, atau mana yang murni dan mana yang imitasi. Kita perlu 
mengadakan perbandingan, karena sejarah mencatat, bahwa antara Al- 
Husain r.a. dan Yazid terdapat kelainan yang sangat besar. Kelainan 
yang mencerminkan perbedaan tabiat, akhlak, sikap, dan pendirian, 
sejauh perbedaan antara langit dan bumi. 

Al-Husain r.a. lahir dan dibesarkan dalam sebuah rumah kecil, di 
lingkungan Masjid Nabawi, di sebuah kota kecil terkepung gurun pasir, 
di bawah asuhan seorang Nabi dan Rasul, di bawah naungan wahyu 
Ilahi dan beroleh gemblengan mental-spiritual dari seorang ayah, 
Imamul-Muhtadin 'Ali bin Abi Thalib, seorang putra asuhan, saudara 
sepupu dan sekaligus menantu Rasulullah saw. Lain halnya Yazid, ia 
lahir dan dibesarkan dalam istana Damsyik, kota besar di Syam, di 
tengah kemewahan dan kemegahan, dikelilingi beratus-ratus budak 
pelayan lelaki dan perempuan. Damsyik adalah kota besar dan tertua 
di dunia, terkenal sebagai tempat raja-raja bertakhta, banyak gedung 
dan istana bangsawan, taman-taman indah yang sangat menggiurkan 
pengunjung. 

Sejak lahir Yazid menikmati kehidupan serba mewah dan indah. Ia 
tumbuh di tengah suasana kemegahan dan kemanjaan seorang anak 
raja yang kaya dan berkuasa. Apa yang diinginkan dapat dipenuhi dan 
apa saja yang tidak disukai dapat segera disingkirkan. Tidak heran, 
lingkungan seperti itulah yang membuatnya sebagai orang yang hidup 
tidak mempunyai tujuan selain melampiaskan kesenangan. Ia tidak 
pernah merasakan pahitnya kehidupan, tidak pernah kepanasan dan 
kedinginan. Meskipun ayahnya seorang pendiri daulat Bani Umayyah 
dan menempati kedudukan paling berkuasa, namun Yazid sama sekali 
tidak pernah memikirkan nasib rakyat dan umat Islam. Ketika ayahnya 
menetapkan dirinya sebagai waliyyul-'ahd yang akan mewarisi kekuasa- 
annya, Yazid tidak mempunyai bekal pengetahuan dan pengalaman 
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untuk memegang jabatan yang akan diwarisinya. Sejak kecil ia hidup 
dimanja, disanjung puji, dan dipuja-puja oleh para punggawa istana 
Damsyik yang mengabdikan hidup kepada ayahnya. Calon kepala 
daulat Bani Umayyah itu tidak pernah mengena! apa arti kemiskinan 
dan kemelaratan, yang dikenal hanya hidup berfoya-foya dan bermegah- 
megahan. Tidaklah berlebihan jika banyak orang yang berkata di bela- 
kang-belakang, bahwa anak lelaki Mu'awiyah itu hidupnya tidak dapat 
berpisah dari tiga hal; biduanita-biduniata yang cantik, arak, dan monyet 
teman berburu. Ia lebih suka mendengarkan lagu-lagu merdu dan tari- 
tarian yang merangsang nafsu daripada mendengar suara orang mem- 
baca Alquran atau mendengarkan wejangan alim ulama. 

Apabila ia merasa jauh tinggal di dalam istana, pergilah untuk ber- 
buru binatang di hutan-hutan subtropis pegunungan Syam. Ia diiring 
oleh sejumlah pengawal dan khadam (pelayan) hin gga rombongannya 
tidak berbeda dari rombongan pangeran Persia atau Romawi. Orang 
menggambarkan keberangkatan Yazid dari istana Damsyik untuk ber- 
buru itu sama dengan seorang panglima perang yang berangkat me- 
nuju medan laga. Pengiring, perlengkapan dan perbekalan serba cukup, 
bahkan berlebihan. Semuanya itu sekadar untuk memuaskan hati “sang 
raja muda.” Mu'awiyah mengetahui semuanya itu, bahkan ia bangga 
melihat kegagahan anak lelaki kesayangannya. . 

Selain gemar berburu Yazid terkenal pula sebagai gemar meme- 
lihara binatang. Anjing dan kera yang dimiliki oleh Yazid banyak jum- 
lahnya, semuanya ”dididik” menjadi teman berburu. Salah satu di antara 
kera miliknya, yang paling disayangi bernama Abi Qais. Pada hari-hari 
tertentu ia memamerkan Abi Qais kepada pej abat-pejabat tinggi pe- 
merintahan ayahnya yang berkunjung ke istana Damsyik. Dalam 
pameran itu Abi Qais diberi pakaian indah terbuat dari kain sutera 
bersulam benang emas. Demikian sayangnya Yazid kepada Abū Qais 
hingga banyak orang melihat Abū Qais selalu menyertai majikannya 
setiap bepergian, seolah-olah Yazid dan Abū Qais merupakan 
”dwitunggal.” Bahkan sementara riwayat menuturkan, bahwa Yazid 
wafat akibat jatuh terpelanting dari atas kuda pada saatia sedang ber- 
usaha menangkap Abi Qais yang loncat dari pangkuannya dan melesat 
lari meninggalkan majikannya. Kepala Yazid membentur sebuah batu 
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besar hingga menderita gegar otak berat selama beberapa hari sebelum 
meninggal. 

Demikianlah kisah agak lengkap tentang kehidupan Yazid, orang 
muda yang menggantikan ayahnya, Mu'awiyah, menjadi apa yang di- 
namakan “khalifah” Bani Umayyah. Dialah tokoh dan penguasa dinasti 
Bani Umayyah yang dihadapi oleh cucu Rasulullah saw., Al-Husain 
bin Ali bin Abi Thalib r.a. 


Hari-hari Pertama Kekuasaan Yazid 


Mu'awiyah bin Abi Sufyan menghembuskan nafas terakhir tanpa setahu 
Yazid, anak lelaki kesayangannya. Saat itu Yazid sedang berburu diluar 
Damsyik. Ia menerima wasiat dari ayahnya tidak secara langsung, tetapi 
melalui sahabat ayahnya yang bernama Adh-Dhahhak, disaksikan oleh 
sejumlah pejabat istana. Pada hari itujuga istana Damsyik mengeluarkan 
pengumuman, bahwa Mu'awiyah bin Abi Sufyan telah meninggal du- 
nia, dan kedudukannya sebagai kepala dinasti Bani Umayyah diwarisi 
oleh anaknya, Yazid bin Mu'awiyah. Sekalipun dalam praktik tak ada 
bedanya dengan seorang "raja muda,” baik dalam hal cara memerintah 
dan cara hidupnya, Yazid tidak menghendaki dirinya disebut "raja.” 
Untuk meredam aksi kaum Muslimin dan menutupi cara hidupnya 
yang tidak Islami, ia lebih menghendaki dirinya disebut ”khalifah” dan 
"Amirul-Mu'minin.” Kendati Yazid tidak berbeda dengan Heraclus di 
Constantinopel atau Yazdajard Raja Sassanid di Persia, tetapi ia meng- 
hendaki agar kaum Muslimin menyamakannya dengan empat orang 
Khalifah Rasyidun: Abu Bakar, "Umar, “Utsman, dan ‘Ali bin Abi Thalib— 
radhiyallahu ‘anhuma. Tentu saja kenyataan yang jauh panggang dari 
api itu menjadi tertawaan orang banyak. 

Wajar sekali jika Yazid sangat mengagumi dan sangat berterima 
kasih kepada ayahnya, yang melalui berbagai muslihat dan kekuatan 
dapat menempatkannya di atas singgasana kekuasaan tanpa perjuang- 
an dan tanpa pengorbanan apa pun. Perasaan Yazid sedemikian itu 
akan dapat kita ketahui dari sepucuk suratnya yang dikirim kepada 
penguasa daerah Madinah, Walid bin ‘Uqbah. Masih ada satu soal yang 
meresahkan pikiran Yazid, yakni soal yang olehnya dipandang sebagai 
kendala yang menghambat kelancaran pemerintahannya, bahkan di- 
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anggap sebagai duri di dalam daging. Soal yang dimaksud adalah sikap 
tiga orang tokoh terkemuka kaum Muslimin yang menyatakan peno- 
lakan membaʻiat Yazid sebagai khalifah atau pemimpin umat Islam. 
Mereka adalah Al-Husain bin “Ali r.a., Abdullah bin “Umar Ibnul- 
Khaththab r.a., dan “Abdullah bin Zubair bin Al-“Awwam. Yazid menge- 
tahui bahwa masing-masing dari tiga orang tokoh tersebut mempu- 
nyai pengikut dan pendukung sendiri-sendiri. Menurut Yazid, mereka 
itu tidak boleh diabaikan atau dibiarkan begitu saja. Walau ketiga tokoh 
itu tidak dapat mematahkan pedang Bani Umayyah, namun sekurang- 
kurangnya mereka dapat mengumpulkannya. Karena itu langkah per- 
tama yang ditempuh oleh Yazid ialah menciptakan suasana yang dapat 
menjamin kelestarian kekuasaannya. Tiga orang tokoh yang olehnya 
dinilai "kepala batu” harus dihadapi dengan tindakan tegas. Mereka 
harus dipaksa dengan kekuatan, bahkan jika perlu dengan ujung 
pedang. Selama mereka belum mau tunduk jika perlu dengan ujung 
pedang. Selama mereka belum mau tunduk dan mengakui kekuasaan- 
nya, mereka tidak boleh ditenggang dan dibiarkan. Apalagi yang ber- 
nama Al-Husain bin Ali r.a., Yazid memandangnya lebih berbahaya 
daripada dua orang tokoh lainnya. 

Menghadapi Al-Husain r.a. memang tidak mudah bagi Yazid. Mem- 
biarkannya leluasa bergerak berarti kekuasaan Bani Umayyah tidak akan 
mantap. Akan tetapi jika Al-Husain r.a. dibunuh pasti akan timbul reaksi 
hebat dari kaum Muslimin, sebab ia cucu kesayangan Rasulullah saw. 
yang mempunyai kharisma tersendiri di kalangan umat Islam. Tidak 
ada yang paling dikhawatirkan oleh Yazid selain lepasnya kekuasaan 
dari tangan. Oleh karena itu untuk mempertahankan kekuasaan Yazid 
bertekad akan bersedia menanggung risiko, sama dengan ayahnya yang 
juga berani menghadapi semua risiko dalam pemberontakannya mela- 
wan kekhalifahan Imam Ali bin Abi Thalib r.a. 

Yazid menulis surat kepada penguasa Madinah, Walid bin “Uqbah, 
berisi pemberitahuan tentang kematian ayahnya: 


” Demi nama Allah Maha Pemurah Maha Penyayang, 

“Dari Yazid Amirul-Mu'minin kepada Walid bin ‘Uqbah. 

”Hendaklah dimaklumi, bahwa Mu'awiyah bin Abi Sufyan ada- 
lah seorang hamba Allah yang telah menerima karunia-Nya, berupa 
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kedudukan, kekuasaan dan kemuliaan. Mu'awiyah telah hidup se- 
bagaimana yang telah menjadi takdir-Nya, dan sekarang ia telah 
meninggal dunia menurut ajal yang telah menjadi ketetapan-Nya. 
Semoga Allah melimpahkan rahmat kepadanya. Ia hidup sebagai 
orang terpuji dan meninggal dunia sebagai orang berbakti.” 


Rangkaian kalimat tersebut memang tidak mengandung arti apa- 
apa selain pemberitahuan tentang kematian Mu'awiyah dan sanjung 
puji kepadanya. Akan tetapi pada bagian bawah kertas surat tersebut 
terdapat kalimat-kalimat tambahan yang ditulis demikian kecil, berbunyi 
sebagai berikut, "Tangkaplah Al-Husain bin Ali, Abdullah bin “Umar, 
dan Abdullah bin Zubair. Tekan dan paksalah mereka sebelum menya- 
takan bai'at dan mengakui kekuasaanku.” Itulah kalimat-kalimat yang 
diselipkan Yazid dalam suratnya kepada Al-Walid, yaitu perintah 
penangkapan. ` 

Dengan suratnya itu Yazid membeberkan dua hal yang ada pada 
dirinya. Pertama, surat tersebut menunjukkan bahwa anak lelaki Mu'a- 
wiyah itu tidak mengetahui bagaimana semestinya seorang penguasa 
menulis surat. Kedua, dalam keadaan berkabung dan duka cita pun 
Yazid tidak melupakan bayangan momok tiga orang tokoh kaum Mus- 
limin yang dikhawatirkan akan mendepaknya dari singgasana kekua- 
saan, warisan ayahnya. Di Madinah Al-Walid bingung membaca surat 
tersebut. Ia berpendapat, ditekan atau dipaksa dengan cara apa saja 
tiga orang tokoh tersebut tidak akan sudi memba'iat dan mengakui 
kekuasaan Yazid. Beberapa saat ia berpikir, kemudian ia menemukan 
cara terbaik untuk melaksanakan perintah dari istana Damsyik. Bagai- 
mana caranya ia mengajak berunding Marwan bin Al-Hakam, mantan 
kepala daerah Madinah, seorang tua yang telah banyak makan garam. 
Marwan seorang tokoh Bani Umayyah yang pernah menjadi tangan 
kanan Khalifah Utsman bin Affan ra. Dalam perundingan itu Marwan 
menyarankan, "Panggillah mereka bertiga datang, dan mintalah kepada 
mereka agar masing-masing bersedia memba'iat Yazid. “Abdullah bin 
“Umar tidak mengkhawatirkan, ia bukan tokoh berbahaya, dan ia telah 
menenggelamkan diri dalam menekuni agama. Lain halnya Al-Husain 
bin Ali dan Abdullah bin Zubair, engkau harus benar-benar siap meng- 
hadapi dua orang itu. Jika mereka tidak bersedia memba'iat Yazid dan 
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tidak mau mengakui kekuasaannya, pancung saja kepalanya!” 
Menghadapi tiga orang tokoh Muslimin tersebut Yazid dan Marwan 
berbeda pendapat. Karena beberapa waktu sebelum meninggal dunia 
Mu'awiyah mewasiatkan anaknya (Yazid) agar menghindari pertumpahan 
darah dan tidak bertindak sewenang-wenang terhadap Al-Husain ra. 


Kak 


Seorang pejabat pemerintah tentu tak akan berani meremehkan 
perintah atasan jika ia tidak ingin terpental dari kedudukannya. Itulah 
yang sedang dipikirkan oleh Al-Walid bin “Ugbah, penguasa Madinah. 
Kecuali itu Marwan bin Al-Hakam adalah seorang tokoh Bani Umay- 
yah yang sangat dekat hubungannya dengan istana Damsyik. Dialah 
sesungguhnya perancang pembunuhan terhadap Khalifah “Utsman bin 
‘Affan r.a. dengan menciptakan suasana provokatif hingga menimbul- 
kan huru-hara yang mengakibatkan terbunuhnya Khalifah Rasyidun yang 
ke-3 itu. Ia tidak senang melihat Khalifah “Utsman r.a. tidak bertindak 
keras terhadap Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a. Dengan berakhirnya sis- 
tem kekhalifahan dan dengan berdirinya daulat Bani Umayyah, Marwan 
menjadi "sesepuh” yang masih dapat dimintai nasihat-nasihatnya. Al- 
Walid bin “Uqbah kendati ia penguasa daerah Madinah, tetapi statusnya 
tetap pegawai daulat Bani Umayyah. Ia wajib tunduk kepada perintah 
atasan, apalagi perintah Yazid yang olehnya diakui sebagai khalifah” 
dan "amirul-mu minim.” f 

Ia lalu memerintahkan pembantunya memanggil Al-Husain r.a. dan 
“Abdullah bin Zubair, sedangkan “Abdullah bin “Umar dibiarkan ka- 
rena menurut penilaian Marwan ia tidak berbahaya. Tidak ada kesulit- 
an apa pun mencari dua orang tokoh itu, sebab hampir setiap hari 
mereka datang ke Masjid Nabawi. Di sanalah pembantu Al-Walid me- 
nyampaikan perintah menghadap. 

Al-Husain r.a. telah mendengarkan berita tentang meninggalnya 
Mu'3wiyah, dan ia pun yakin bahwa Yazid telah mengambil alih kekua- 
saan dari tangan ayahnya, sebagaimana yang sudah direncanakan oleh 
Mu'awiyah sendiri sejak ia masih segar bugar. Al-Husain ra. telah dapat 
menduga bahwa panggilan menghadap kepada daerah Madinah, Al- 
Walid, pasti berkaitan dengan sikapnya yang sejak semula menentang 


976 


Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib ra. 


penobatan Yazid sebagai waliyyul-'ahd. Kepada pembantu Al-Walid ia 
berkata, "Sampaikan kepada Al-Walid, saya akan segera datang!” 

Hanya orang pandir sajalah yang menghadapi harimau dengan 
tangan telanjang. Sebelum berangkat menemui Al-Walid, Al-Husain r.a. 
menghubungi sejumlah pengikut dan pendukungnya dan berpesan, 
"Berkumpullah kalian menunggu saya di sekitar rumah kepala dae- 
rah. Bila kalian mendengar saya berteriak, serbulah!” Usai mengatur 
persiapan berangkatlah Al-Husain r.a. ke rumah Al-Walid. Kecuri- 
gaannya bertambah kuat setelah ia melihat Marwan bin Al-Hakam 
sudah berada di tempat itu. Akan tetapi Al-Husain r.a. tetap bersikap 
biasa-biasa saja, tanpa meninggalkan kewaspadaan menghadapi ber- 
bagai kemungkinan. 

Dalam pertemuan itu Al-Walid secara resmi memberi tahu cucu 
Rasulullah saw., bahwa Mu'awiyah telah meninggal dunia, dan kedu- 
dukannya telah digantikan oleh Yazid. Sepatah kata pun Al-Husain r.a. 
tidak menanggapi pemberitahuan Al-Walid. Selanjutnya penguasa 
Madinah itu minta kepada Al-Husain r.a. agar menyatakan bai'atnya 
kepada Yazid. Ia tidak terkejut mendengar permintaan Al-Walid, ka- 
rena sejak menerima panggilan ia sudah menduga panggilan itu tidak 
bermaksud selain itu. Dengan tenang dan sambil memandang ke arah 
Al-Walid ia menjawab, "Anda tentu mengerti bahwa orang seperti saya 
tidak mungkin menyatakan bai'at secara diam-diam atau secara 
sembunyi-sembunyi seperti dalam pertemuan sekarang ini. Saya kira 
Anda juga tidak menghendaki pembai'atan dengan cara seperti itu. 
Karena itu pada saat Anda mengumpulkan penduduk (Madinah) untuk 
diminta memba'iat Yazid, jangan lupa panggillah saya. Hanya itu sajalah 
persoalannya!” 

Pertemuan tersebut jelas bukan pertemuan santai antara sesama 
sahabat, melainkan pertemuan resmi antara seorang penguasa daerah 
Madinah dan seorang resmi antara seorang penguasa daerah Madinah 
dan seorang yang sedang menjadi incaran mata penguasa daulat Bani 
Umayyah, Yazid. Tak ada alasan sama sekali untuk berbincang-bincang 
membicarakan masalah di luar keperluan. Usai mengucapkan jawaban 
seperti di atas Al-Husain r.a. langsung minta diri untuk meninggalkan 
tempat, Al-Walid masih bingung menangkap pengertian yang tersirat 
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dalam jawaban Al-Husain r.a. Apa maksudnya ia minta dipanggil ber- 
sama orang banyak? Untuk turut memba'iat ataukah hendak meng- 
hasut penduduk agar menolak pembai'atan Yazid? Ia benar-benar sibuk 
memikirkan maksud jawaban cucu Rasulullah saw. hingga tetap diam 
ketika Al-Husain beranjak pergi meninggalkan rumahnya. Melihat Al- 
Walid membiarkan Al-Husain r.a. beranjak pergi Marwan membisikinya, 
"Tahan dia! Jangan engkau biarkan ia pulang sebelum menyatakan 
bai'atnya! Jika tetap menolak, pancung saja kepalanya!” 

Ternyata apa yang dibisikkan Marwan itu didengar oleh Al-Husain 
yang saat itu sedang melangkahkan kaki di atas lengkan pintu. Al-Husain 
r.a. segera loncat dan lari bergabung dengan para pendukung yang 
menunggunya di sekitar rumah Marwan. Dengan dikawal oleh mereka 
ia berteriak kepada Marwan, "Hai anak perempuan bermata biru, 
engkaukah yang hendak membunuhku ataukah dia (Marwan)? Eng- 
kau sungguh-sungguh pengkhianat!” Al-Husain ra. lalu pergi bersama 
sejumlah pengikutnya. Setelah Al-Husain r.a. lalu pergi bersama se- 
jumlah pengikutnya. Setelah Al-Husain lenyap dari pandangan, 
Marwan berdiri dan dengan sinar mata menyala ia menatap muka Al- 
Walid sambil berkata, "Itulah akibatnya, karena engkau tidak meng- 
indahkan nasihatku. Percayalah, engkau tidak akan menemukan lagi 
kesempatan seperti tadi ...!” 

Al-Walid seolah-olah terjaga dari tidurnya, tetapi dengan tenang 
menanggapi kata-kata Marwan, "Anda boleh saja marah kepadaku, 
tetapi saya yakin bahwa saran Anda itu menjerumuskan diriku me- 
nempuh jalan yang akan menghancurkan penghayatan agamaku!” 
Marwan heran mendengar jawaban Al-Walid seperti itu. Ia tidak men- 
duga sama sekali orang yang oleh istana Damsyik dipandang setia ke- 
pada kekuasaan Bani Umayyah ternyata berani menolak sarannya, hanya 
karena ia tidak mau keyakinan agamanya menjadi rusak. Akan tetapi 
baru saja Marwan membuka mulut hendak berucap, Al-Walid segera 
melanjutkan tanggapannya, "Demi Allah saya tidak bersedia mem- . 
bunuh Al-Husain kendati saya akan diberi hadiah semua kekayaan yang 
ada di muka bumi ini, atau kedudukan setinggi apa pun!” 

Marwan gagal memperalat Al-Walid bin “Uqbah untuk mengakhiri 
hidupnya cucu Rasulullah saw. Tidak aneh jika Marwan mempunyai 
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niat sejahat itu, karena ia tidak dapat melupakan betapa gencar perla- 
wanan Imam Ali r.a. (ayah Al-Husain r.a.) terhadap dirinya. Para peng- 
ikut Imam 'Ali pun tidak pernah lenyap dari ingatan Marwan, sebab 
mereka itulah yang membongkar kecurangannya memalsu tanda tangan 
Khalifah “Utsman r.a. dan menggunakan stempel kekhalifahan untuk 
menyabot pengangkatan Muhammad bin Abi Bakar Ash-Shiddig r.a. 
sebagai kepala daerah Mesir menggantikan Abdullah bin Abi Sarah, 
yang telah bertindak sewenang-wenang terhadap penduduk setempat. 
Sekarang ia telah tua bangka dimakan usia, tetapi niat jahat belum hilang 
dari hati dan pikirannya. Menghadapi kepala daerah Madinah yang 
tidak dapat diperalat olehnya itu ia tidak bisa berbuat lain kecuali 
mengadukan sikap Al-Walid kepada kerabatnya yang sedang berkuasa, 
Yazid bin Mu'awiyah. 

Betapa gusar Yazid ketika mengetahui sikap kepala daerah Madi- 
nah yang tidak mau dan tidak mampu melaksanakan perintahya. Se- 
ketika itu juga Yazid menulis surat perintah pemecatan Al-Walid bin 
“Uqbah dan menggantinya dengan Amr bin Sa'id bin Al-'Ash. 


Kam 


Mengenai panggilan Al-Walid kepada 'Abdullah bin Zubair agar 
datang menghadap untuk menyatakan bai'at dan mengakui kekuasa- 
an Yazid, diriwayatkan sebagai berikut. 

Untuk memanggil 'Abdullah bin Zubair, Al-Walid menyuruh se- 
jumlah orang mendatangi rumahnya. Mereka datang berkelompok 
secara berturut-turut hingga “Abdullah bin Zubair merasa heran dan 
memprotes apa perlunya. Al-Walid menyuruh orang sebanyak itu! 
“Abdullah bin Zubair yang saat itu sedang berkumpul dengan para sa- 
habatnya menjawab, bahwa siang hari itu ia tidak dapat memenuhi 
panggilan Al-Walid. Ia berjanji akan datang sendiri petang hari. Pada 
sore hari itu juga Al-Walid menyuruh lagi sejumlah orang datang ”men- 
jemput” “Abdullah bin Zubair yang ketika itu masih berada di rumah. 
Kepada orang-orang yang datang itu ja—dengan alasan yang dapat 
diterima—menangguhkan kedatangannya menghadap Al-Walid esok 
hari. Mereka dapat menerima penangguhan itu disertai ancaman, 
”Demi Allah, engkau harus datang menghadap Al-Walid, jika tidak 
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lehermu akan dipancung!” Agar Al-Walid tidak meragukan janjinya, ia 
(Abdullah bin Zubair) mengutus saudaranya, Ja'far bin Zubair, datang 
menghadap Al-Walid. Kepadanya Ja'far berkata, “Sebaiknya Anda meng- 
hentikan tekanan-tekanan terhadap “Abdullah! Dengan memerintah- 
kan banyak orang datang ke rumahnya menyampaikan panggilan Anda, 
ia benar-benar terkejut dan sangat ketakutan. Insya-Allah ia baru dapat 
menghadap Anda esok hari. Perintahkan orang-orang yang kemarin 
datang itu supaya perlu lagi datang mengganggu ketenangan kami!” 

Malam hari itu Abdullah bin Zubair secara diam-diam bersama 
saudaranya, Ja'far bin Zubair, pergi meninggalkan Madinah menuju 
Makkah, menyelinap di tengah kegelapan malam. Ia tidak menempuh 
jalan biasa yang lazim sudah diketahui orang banyak. 

Keesokan harinya Al-Waltd menunggu kedatangan Abdullah bin 
Zubair, tetapi tak kunjung tiba. Ketika ia menyuruh seorang pembantu 
melihatnya di rumah, ternyata Abdullah sudah menghilang bersama 
saudaranya. Dalam suasana yang membin gungkan itu Marwan 
menasihati Al-Walid supaya melacak perjalanan Abdullah. Marwan 
yakin bahwa Abdullah pasti pergi ke Makkah. Oleh karena itu ia minta 
supaya Al-Walid cepat-cepat memerintahkan sejumlah pasukan berkuda 
untuk mengejar “Abdullah. Al-Walid lalu memerintahkan 80 orang 
pasukan berkuda, semuanya terdiri atas mantan-mantan budak, 
mengejar Abdullah dan menangkapnya, tetapi gagal karena Abdullah 
menempuh jalan yang belum banyak diketahui orang. 

Sore harinya Al-Walid memerintahkan sejumlah orang untuk me- 
manggil Al-Husain r.a. Al-Walid sangat khawatir kalau-kalau Al-Husain 
ra. turut lari bersama “Abdullah bin Zubair. Kekhawatiran Al-Walid 
ternyata tidak beralasan, sebab sore hari itu itu Al-Husain r.a. masih 
tetap berada di rumah lengkap bersama keluarganya. Karena hari sudah 
menjelang malam Al-Husain r.a. memberitahu, bahwa ia akan datang 
menghadap Al-Walid esok hari. Orang-orang suruhan Al-Walid lalu 
bubar meninggalkan tempat. 

Al-Husain r.a. tidak ragu lagi bahwa ia akan dipaksa menyatakan 
bai'at, dan jika tetap menolak maka tidak mustahil dirinya akan meng- 
hadapi tindakan kekerasan dari pihak penguasa. Atas dasar keyakinan 
tersebut pada malam hari itu juga—setelah beberapa waktu memper- 
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timbangkan kemungkinan hijrah ke Makkah—ia mengambil keputus- 
an harus keluar meninggalkan Madinah bersama seluruh anggota ke- 
luarga. Sama halnya dengan 'Abdullah bin Zubair ia pun berpikir, bah- 
wa tempat yang terdekat dan yang paling aman adalah Makkah. Malam 
hari itu juga, yakni Ahad tanggal 28 Rajab tahun 60 Hijriyah, Al-Husain 
bersama rombongan keluarganya berangkat ke Makkah. Hanya seorang 
saudaranya yang tetap tinggal di Madinah, yaitu Muhammad bin Al- 
Hanafiyyah. Dengan sedih ia berkata kepada Al-Husain r.a.: 

”.... Kanda adalah orang yang sangat kusukai dan kuhormati. Tidak 
ada orang selain Anda yang nasihat-nasihatnya selalu saya indahkan. 
Sekarang Anda bersama keluarga hendak pergi menjauhkan diri dari 
kekuasaan Yazid. Saya tidak tahu entah di mana kanda akan bertempat 
tinggal. Dari tempat Anda bermukim itu sebaiknya Anda sebarkan be- 
berapa orang untuk mengajak penduduk setempat memba'iat kanda. 
Jika mereka bersedia hendaklah kanda bersyukur kepada Allah atas 
pertolongan-Nya. akan tetapi jika mereka hanya mau memba'iat orang 
lain, itu sama sekali tidak merugikan kanda dan tidak pula mengu- 
rangi keutamaan dan kemuliaan kanda. Yang saya khawatirkan ialah 
jika kanda berada di suatu tempat yang penduduknya berbeda pikir- 
an, ada yang berpihak kepada kanda dan ada pula yang menentang 
kanda, kemudian mereka akan berbaku hantam. Dalam keadaan se- 
perti itu kandalah yang akan menjadi sasaran tombak pertama. Bila itu 
terjadi maka umat ini akan kehilangan orang yang darah maupun 
jiwanya merupakan keturunan dari manusia termulia di dunia ini. Saya 
sangat khawatir kalau-kalau kanda akan lenyap dalam pertumpahan 
darah dan dihina oleh penduduk stempat ....” 

Al-Husain ra. bertanya, "Lantas, ke mana saya harus pergi, kalau 
tidak ke Makkah?” Muhammad bin Al-Hanafiyyah menjawab, "Benar, 
itulah tempat satu-satunya yang baik bagi kanda. Jika di sana kanda 
dapat hidup tenang, itulah yang diharapkan. Akan tetapi jika sebaliknya, 
lewat padang pasir dan pegunungan batu kanda dapat keluar dari kota 
itu pergi ke daerah atau negeri lain sambil memantau tindakan apa 
yang hendak dilakukan oleh para penguasa Bani Umayyah. Kanda akan 
dapat mengambil kesimpulan sendiri dengan tepat dan benar atas dasar 
kenyataan yang kanda hadapi. Persoalan seperti itu hanya akan ber- 
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tambah sulit dicarikan pemecahannya jika selalu dipikirkan akibat-aki- 
batnya belaka.” 

Al-Husain r.a. menyahut, "Mudah-mudahan nasihat yang engkau 
berikan itu besar manfaatnya bagi saya, dan mendapat taufik dari Al- 
lah SWT.” Usai mengucapkan kalimat-kalimat tersebut Al-Husain minta 
diri. Para anggota keluarganya, terutama kaum wanitanya, tak dapat 
menahan air mata yang terus-menerus membasahi kedua belah pipi. 
Mereka tidak dapat membayangkan nasib yang akan dihadapinya sete- 
lah pergi meninggalkan Madinah. 


akikah 


Tiba giliran “Abdullah bin “Umar Ibnul-Khaththab r.a. dipanggil 
oleh Al-Walid untuk menyatakan bai'at kepada Yazid. Permintaan Al- 
Walid mengenai itu dijawab oleh Abdullah bin "Umar, "Saya akan 
memba'iat Yazid apabila semua orang sudah membai'atnya.” Seorang 
yang mendampingi Al-Walid bertanya, "Mengapa Anda tidak bersedia 
menyatakan bai'at sekarang? Apakah Anda hendak menunggu banyak 
orang bertengkar dan bunuh-membunuh karena berbeda pendapat?” 
“Abdullah menjawab tegas, "Tidak, saya tidak suka melihat orang 
bertengkar dan bunuh-membunuh. Saya katakan, apabila semua orang 
sudah membajiat dan tinggal saya seorang diri, barulah saya akan me- 
nyatakan bai'at!” Karena Abdullah tidak mempunyai minat politik dan 
menenggelamkan diri dalam menekuni keagamaan dan ibadah, ia tidak 
dipandang sebagai "orang berbahaya” oleh Al-Walid. Karena itu ia di- 
biarkan pergi meninggalkan tempat. 


Meninggalkan Kampung Halaman 


Tekanan demi tekanan yang dialami Al-Husain r.a. di Madinah memak- 
sanya harus pergi meninggalkan kampung halaman demi perjuangan 
melawan kebatilan yang perlu dipersiapkan semasak mungkin. Al-Hu- 
sain ra. meninggalkan Madinah bukan karena takut, melainkan karena 
tidak menemukan peluang untuk menyusun kekuatan. Jika karena takut 
ia tentu sudah memba'iat Yazid, dan dengan demikian ia dapat hidup 
aman dan tenteram bersama keluarga. Memang benar bahwa Madinah 
adalah kota kelahirannya, tempat ia hidup dibesarkan dalam naungan 
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wahyu. Akan tetapi apalah arti kampung halaman jika di tempat itu 
orang tidak dapat hidup aman dan tenang! Bumi Allah masih sangat 
luas, mengapa Al-Husain r.a. harus menerima hidup di bawah telapak 
kaki Yazid bin Mu'awiyah dan para punggawanya? Ia sadar bahwa kaki- 
tangan Yazid selalu mengintai hendak menerkam dan merenggut nya- 
wanya. Apakah ia harus berpasrah mati konyol? Al-Husain r.a. siap mati, 
tetapi mati dalam perjuangan menegakkan kebenaran Allah dan Rasul- 
Nya... 

Dalam perjalanan malam gelap gulita ia teringat masa-masa indah, 
saat ia duduk bersama kakaknya, Al-Hasan r.a:, bermanja-manja di atas 
pangkuan datuknya, Muhammad Rasulullah saw. Betapa sejuk rasanya 
tangan beliau di saat sedang membelai-belai kepalanya. Suara seorang 
datuk yang memanggilnya dengan sebutan "anakku” mengiang-ngiang 
dalam telinga. Teringat pula ucapan datuknya di depan para sahabat, 
“Husain dariku dan aku darinya,” ya Allah, cintailah orang yang men- 
cintai Husain!” Terbayang pula di pelupuk mata Al-Husain r.a. 
bundanya, seorang wanita suci yang melahirkan, mengasuh, dan 
menimang-nimangnya dalam buaian. Adalah suatu kebiasaan, di saat 
orang sedang dirundung derita ia senantiasa membayang-bayangkan 
kenangan indah di masa jaya. Betapa bahagia jika semua keindahan 
yang pernah menghias kehidupan ini lestari sepanjang masa. Akan 
tetapi dunia bukanlah duniajika ia tidak fana. Semua berubah, semua 
berputar dan pada akhirnya semua kembali kepada asalnya. Yang pahit 
hanyalah ujian dan yang manis hanyalah cobaan. Yang indah tidak kekal 
dan yang buruk tak lama bertahan. Hanya satu yang tetap di dalam 
keabadian dan keazalian, yaitu Allah Maha Pencipta dan Mahakuasa. 

Madinah, kota suci kedua dalam Islam, kala itu telah menjadi 
incaran setan-setan berkeliaran ... dibayangi hantu seram yang meng- 
ancam kehidupan penghuninya yang tidak sudi berkiblat ke istana 
Damsyik. Betapa berat hati Al-Husain r.a. meninggalkan kota yang di- 
bangun dan diperkokoh oleh datuknya. Pilu rasanya ia memikirkan 
suratan takdir. Dahulu datuknya hijrah dari Makkah ke Madinah, na- 
mun sekarang dialah (Al-Husain r.a.) yang terpaksa hijrah dari Madi- 


17. Yang dimaksud adalah, Al-Husain darah-daging beliau sendiri. 
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nah ke Makkah. Untuk berapa lama di Makkah ia tak tahu, tergantung 
pada panggilan tugas mendatang. Sekonyong-konyong ia teringat akan 
hari-hari yang baru saja ditinggalkan, yakni ketika ia berziarah ke makam 
datuknya, bundanya, dan Al-Hasan r.a. Bagi Al-Husain r.a. berziarah 
ke makam datuknya telah menjadi kebiasaan, bahkan hampir setiap 
hari. Sebelum dan seusai menunaikan shalat ia singgah sebentar di 
makam datuknya yang letaknya hanya beberapa meter dari Masjid 
Nabawi. Di tempat itu ia mengucapkan salawat dan salam. Akan tetapi 
ziarah yang dilakukan pada waktu ia hendak meninggalkan Madinah, 
ziarah itu mempunyai makna lain yang lebih mendalam dan berkesan. 
Ia memusatkan segenap pikiran dan perasaan mengenang kehidupan 
datuknya yang tak pernah lepas dari perjuangan dan penderitaan dalam 
upaya menegakkan kebenaran Allah SWT di tengah kehidupan umat 
manusia sejagat. Di depan makam datuknya Al-Husain tidak sanggup 
menahan tumpahan air mata. Dengan khusyu' ia bermunajat kepada 
Allah, mohon dikaruniai kekuatan iman yang lebih teguh lagi agar dapat 
memenuhi tugas hidup sebagaimana yang diperintahkan Allah dan 
Rasul-Nya. Ia mohon dikaruniai kekuatan lahir dan batin agar tabah 
menghadapi godaan dan cobaan betapapun beratnya. Di depan makam 
datuknya ia mengucapkan ikrar, "Hidup-matiku semata-mata ku- 
abdikan kepada Allah Rabbul “alamin.” Hidup demi keridhaan Allah dan 
mati pun demi keridaan Allah. 

Dengan suara lirih tersendat-sendat menahan tangis Al-Husain ra. 
mengucapkan "selamat tinggal,” entah untuk sementara atau untuk 

“seterusnya. Hanya Allah yang mengetahui. 

Al-Husain r.a. masih dalam perjuangan menuju Makkah, kota ke- 
lahiran datuknya dan sekaligus kelahiran Islam, tempat kelahiran ayah- 
bundanya. Kota yang penuh kenangan pahit selama 13 tahun Rasulul- 
lah saw. berdakwah menunaikan tugas Risalah sebelum beliau berhijrah 
ke Madinah. Dari kota itulah Al-Husain r.a. hendak membulatkan tekad 
meneruskan perjuangan ayahnya melawan kebatilan dan kesewenang- 
wenangan. Ia bersumpah di dalam hati, ”Warabbil-Ka'bah, sejengkal pun 
aku tak akan mundur melawan kebatilan penguasa Bani Umayyah yang 
bernama Yazid bin Mu'awiyah!” 

Sungguh sedih hati Al-Husain r.a. meninggalkan Madinah, kota 
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yang telah berjasa melindungi agama Islam hingga menjadi besar, kuat, 
“dan meluas.ke mana-mana. Hati remuk-redam selalu membarengi per- 
jalanan cucu Rasulullah saw., anak-istrinya, saudara-saudaranya (ke- 
cuali Muhammad bin Al-Hanafiyyah), para kemanakannya, dan sau- 
dara-saudara seupunya. Mereka berjerih payah berjalan menelusuri 
jalan di tengah sahara yang belum banyak diketahui orang. Untuk 
mengurangi kesukaran dalam perjalanan mereka tidak membawa 
perbekalan selain yang sangat diperlukan. Beruntunglah mereka ka- 
rena masih dapat menyiapkan beberapa ekor unta sebelum bergerak 
meninggalkan Madinah. 

Selama dalam perjalanan masih dekat Madinah mereka tidak 
mengelompok dalam-satu rombongan, tetapi berpencar dalam kelom- 
pok-kelompok kecil. Itu mereka lakukan atas petunjuk Al-Husain r.a. 
guna menghindari kecurigaan orang yang menjual telinga dan matanya 
kepada penguasa Bani Umayyah. Bahkan ketika mereka mulai bergerak 
meninggalkan kota Madinah, masing-masing kelompok menempuh 
jalan yang berlainan, dan baru bergabung satu rombongan setelah jauh 
dari perbatasan kota. Pada malam itu Allah SWT melindungi mereka 
dengan membuat langit:berawan tebal hingga tak satu bintang pun 
yang tampak bersinar. Kegelapan malam yang biasanya tidak disukai 
manusia, bagi rombongan Al-Husain r.a. ternyata sangat besar manfa- 
atnya. Rombongan Al-Husain r:a. tampak seolah-olah makhluk aneh 
yang bergerak-gerak di tengah kegelapan gurun sahara, tampak remang- 
remang laksana bukit-bukit pasir sedang bergerak tertiup pasir dan 
berpindah tempat. Tak ada'suara apa pun yang dapat didengar selain 
desis angin sahara yang kadang-kadang kencang dan kadang-kadang 
lemah. Dalam udara dingin menggigil mereka tidak melihat kehidup- 
an apa pun selain mereka sendiri yang sedang ditelan malam pekat. 
Suara langkah-langkah kaki manusia-berterompah diselingi suara tela- 
pak kaki unta kedengarannya bagaikan simponi yang harmonis 
menghibur para hamba Allah yang bertekad pantang menyerah ke- 
pada kazaliman. Ada kalanya terdengar suara anak kecil yang mereka 
bawa menangis dan menguak diselingi suara batuk rejan melengking 
dari beberapa anggota rombongan yang sedang mengancik usia tua. 
Akan tetapi semuanya itu bagi semua anggota rombongan tidak dirasa 
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mengerikan, karena mereka pergi bukan untuk mencari sepotong roti, 
melainkan pergi untuk terjun di dalam perjuangan suci. 

Bagi setiap rombongan kota Madinah, sahabat, kawan, dan handai 
tolan yang ditinggalkan masih tetap erat merekat dalam ingatan. Di 
sanalah mereka semua dilahirkan, dibesarkan, dan dididik hingga men- 
jadi orang-orang yang dapat membedakan mana yang hag dan mana 
yang batil, mana yang benar dan mana yang salah. Tolok ukur yang 
menjadi dasar penilaian adalah ajaran Allah dan Rasul-Nya. Di sanalah 
datuk Al-Husain menyalakan lampu mercu suar, penunjuk jalan yang 
benar, jalan Ilahi yang hingga kapan pun tak akan pudar. Sebentar- 
sebentar mereka menoleh ke belakang, dan dari kejauhan tampak 
remang-remang bayangan kota Madinah yang makin lama makin meng- 
hilang. Tiada lagi bayangan pohon-pohon kurma mencuat di bukit atau 
ladang, semuanya sirna ditelanjarak yang bertambah jauh dan kege- 
lapan malam tidak berbintang. Betapa iba hati berpisah dengan kota 
tersayang, tetapi apalah arti kesan dan kenangan bila kebenaran me- 
nuntut bela dari para pejuang beriman! 

Di antara anggota-anggota robongan Al-Husain ra. itu terdapat Siti 
. Zainab r.a., adik kandungnya sendiri, cucu perempuan Rasulullah saw. 
Wanita calon pahlawan Karbala itu ketika ditanya, mengapa turut hijrah 
bersama Al-Husain r.a., ia menjawab, "Saya tidak tega membiarkan Al- 
Husain berangkat mengajak anak-anaknya yang masih kecil bersama 
sejumlah wanita keluarganya. Anak-anak itu masih sangat membutuh- 
kan perlindungan.” Itulah gagasan pokok mengapa ia lebih suka ber- 
pisah dengan suaminya daripada berpisah dengan saudara kandung- 
nya, Al-Husain r.a. 

Lima hari lima malam berjalan membelah padang pasir dalam per- 
Jalanan ke Makkah. Perjalanan sejauh itu hanya diselingi beberapa kali 
istirahat untuk melepas lelah dan dahaga. Panas terik di siang hari dan 
dingin menggigil di malam hari memang berat dirasakan oleh para 
anggota rombongan Al-Husain r.a., terutama kaum wanitanya. Akan 
tetapi bagi mereka itu dipandang jauh lebih ringan dibanding hidup 
di bawah penindasan kekuasaan Bani Umayyah. Pada penghujung hari 
kelima, beberapa saat seusai menunaikan shalat subuh, di ufuk timur 
mereka melihat baang-bayang kota Makkah dengan beberapa buah 
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menara masjid yang menjulang tinggi. Habis gelap terbitlah terang, 
walaupun kadang-kadang tidak secerah yang diharapkan orang. Lidah 
mereka menyuarakan hati yang penuh rasa syukur kepada Allah SWT 
atas perlindungan yang telah dilimpahkan selama dalam perjalanan 
berat. Rombongan aklul-bait tiba di Makkah pada tanggal 3 bulan Sya'ban 
tahun 60 Hijriyah. 

Sehari sebelum memasuki kota Makkah kaum Muslimin setempat 
sudah mendengar desas-desus akan datangnya cucu Rasulullah saw. 
Mereka mengelu-elukan kedatangannya dengan berbagai ucapan manis 
yang serba menenteramkan dan menggembirakan hati. Orang-orang 
Bani Hasyim yang bermukim di kota itu menyongsong kedatangan rom- 
bongan ahlul-bait. Masing-masing siap menerima peserta rombongan 
di rumahnya, termasuk 'Abdullah bin Abbas yang bermukim di Mak- 
kah sejak Amirul-Mu'minin ‘Ali bin Abi Thalib r.a. masih hidup. 


Hembusan Angin dari Kufah 


Berita kepindahan Al-Husain r.a. sekeluarga dari Madinah ke Makkah 
cepat tersebar dari mulut ke mulut dan akhirnya sampai pula ke istana 
Damsyik. Kepala daerah Madinah pun segera melaporkan lolosnya Al- 
Husain r.a. kepada Yazid. Kaum Muslimin di Madinah pada umumnya 
sedih berpisah dengan cucu Rasulullah saw., tempat mereka menanyakan 
tentang berbagai masalah, khususnya masalah-masalah keagamaan. Di 
samping sedih mereka pun lega, karena cucu Rasulullah saw. selamat 
dari ancaman Yazid dan telah tiba di Makkah mendapat sambutan baik. 
Sementara itu kaum Muslimin di Kufah yang masih tetap setia dan men- 
cintai ahlul-bait turut bergembira karena Al-Husain ra. lolos dari rencana 
pembunuhan para penguasa Bani Umayyah. 

Mu'awiyah semasa hidupnya memperkirakan, bahwa kaum Mus- 
limin Kufah masih diragukan kesetiaannya kepada kekuasaan Bani 
Umayyah, dan perkiraan itu tidak meleset. Kaum Muslimin Kufah 
kecewa, karena kesejahteraan hidup yang mereka harapkan dari Mu'a- 
wiyah tidak pernah menjadi kenyataan. Janji-janji manis kepala dinasti 
Bani Umayyah itu pun tidak pernah terbukti. Orang-orang Damsyik yang 
hidup serba kecukupan dan malah berlebih-lebihan, ternyata mereka itu 
adalah para pengikut Mu'awiyah yang olehnya dipandang telah berjasa 
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besar dalam pemberontakan merebut kekuasaan dan kekhalifahan dari 
Amirul-Mu'minin ‘Ali bin Abi Thalib r.a. Selain mereka masih ada lagi 
yang terpenuhi kebutuhan bidupnya, yaitu mereka para juru kampanye 
politik "Anti Ali” yang siap berkhotbah di mana saja untuk mencemarkan 
nama baik (mendiskreditkan) Imam Ali bin Abi Thalib r.a. 

Memang benar, pada masa kekhalifahan Imam ‘Alira. kaum Mus- 
limin Kufah mengalami penghidupan serba kurang, sebab Imam “Ali 
ra. tidak pernah mendapat kesempatan untuk memperbaiki keadaan, 
akibat rongrongan terus-menerus yang harus ditanggulangi. Akan 
tetapi di bidang kehidupan mental spiritual mereka memperleh kebe- 
basan seluas-luasnya. Imam Alir-a. tidak pernah memaksakan kebijakan 
atau pikiran kepada kaum Muslimin, bahkan sebaliknya, merekalah yang 
kadang-kadang hendak memaksakan pendapat pikiran kepadanya. Di 
bawah kekuasaan Mu'awiyah mereka malah memikul penderitaan 
kembar, yaitu selain penghidupan yang serba kurang, mereka juga 
dilucuti kebebasannya untuk berbicara menurut pikiran sendiri, khu- 
susnya dalam hal menilai keutamaan Imam “Ali bin Abi Thalib r.a. 
Mu'awiyah mencegah pengikutnya mengadakan hubungan dengan 
kaum kerabatnya yang menjadi pengikut atau simpatisan Imam Ali 
ra. Sedangkan Imam ‘Ali r.a. adalah sebaliknya, ia tidak pernah meng- 
anjurkan, melarang, atau mencegah pengikutnya bepergian ke Syam 
untuk mengadakan hubungan-hubungan dengan kaum kerabatnya 
atau dengan mitra dagangnya di daerah tersebut. 

Yazid, pewaris takhta dinasti Mu'awiyah, lebih keras dibanding 
dengan ayahnya dalam melaksanakan politik anti ahlul-bait. Ia meng- 
ancam setiap orang yang tidak mendukung kebijakan politiknya, bah- 
kan meneror setiap orang yang tidak sudi memba'iat (menyatakan 
sumpah setia) kepadanya sebagai apa yang olehnya dituntut (di-claim) 
gelar Khalifatu Rasiilillah atau Amirul-Mu'minin! Ia menyebar mata-mata 
dan informan beribu-ribu jumlahnya untuk mengintai orang-orang 
yang bergaul baik dengan ahlul-bait dan anak-anaknya. Ia mengangkat 
oknum-oknum yang tidak disukai oleh kaum Muslimin ke pentas ke- 
kuasaan di daerah-daerah, dengan maksud mengawasi dan mengon- 
trol segala sektor kehidupan kaum Muslimin. 

Atas dasar kenyataan-kenyataan tersebut kaum Muslimin Kufah 
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mengharapkan terjadinya perubahan, tetapi mereka tidak mengetahui 
apa yang harus dilakukan. Mereka memandang kekuasaan Bani: Umay- 
yah masih terlampau kuat untuk dipatahkan. Berita-berita yang mereka 
dengar tentang oposisi Al-Husain r.a. terhadap: kekuasaan. Yazid, 
dirasakan sebagai tiupan angin segar. Berita-berita itu merekajadikan 
tumpuan harapan akan datangnya perubahan..Dalam hati kecil mereka 
menyesali sikap dan tindakan mereka: sendiri yang di. masa lalu 
meninggalkan perjuangan di bawah pimpinan Imam. Ali.r-a. Mereka 
"jemu berjuang” melawan pemberontakan Mu'awiyah hanya karena ingin 
hidup berkecukupan seperti yang dipamerkan oleh para. pengikut 
Mu'awiyah di Syam. Akan tetapi setelah mereka meninggalkan. Imam 
“Ali r.a. dan kemudian meninggalkan pimpinan Al-Hasan ra. juga, pada 
akhirnya mereka kecewa:dan menyesal karena terbukti bahwa.di bawah 
kekuasaan Mu'awiyah kehidupan mereka.tidak bertambah baik, bahkan 
semakin. buruk. Hak-hak politik mereka bukan hanya tidak terjamin,. 
malah sepenuhnya dilucuti. Mereka diharuskan memusuhi musuh. 
Mu'awiyah dan memuji-muji sahabatnya. Demikian pula nasib para ulama 
Kufah. Dibawah kekuasaan Mu'awiyah, mereka tidak bebas mengeluarkan 
fatwa hukum: syariat atas dasar hasilijtihadnya sendiri, kecuali jika fatwa 

| itu menguntungkan kebijakan politik Bani Umayyah. Kreativitas kaum 
sastrawan dan para penyair pun merosot tajam, sebab'mereka tidak ber 
oleh kebebasan mengungkapkan isi hati dan pikiran mengenai gejala- 
gejala sosial yang ditimbulkan oleh kekuasaan Bani Umayyah.. 

Dalam situasi demikian itu tidak aneh jika. kaum: Muslimin Kufah. 
mengalami proses deferensiasi ekonomi dan sosial (perbedaan keduduk:- 
an ekonomi dan sosial). Sebagian: kecil yang menyatakan. diri dengan. 
kekuasaan Bani Umayyah mendapat berbagai fasilitas hingga menikmati 
syarat-syarat penghidupan serba cukup, bahkan berlebih-lebihan..Se- 
dangkan sebagian besar kaum Muslimin yang menyadari kefasikan para 
penguasa Bani Umayyah dan tidak.latah menyadari kefasikan para. 
penguasa Bani Umayyah dan tidak latah menyanjung:puji serta.men- 
jauhkan diri dari mereka, harus dapat bersabar memikul penderitaan: 
kembar. Golongan tersebut belakangan itulah—golongan mayoritas— 
yang menyesali sikap mereka sendiri di masa lalu sehingga melicinkan. 
jalan bagi Mu'awiyah untuk mengobrak-abrik.kekhalifahan ahlul-bait 
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Rasulullah saw., yakni kekhalifahan Imam “Ali r.a. dan kekhalifahan Al- 
Hasan r.a. 

Kesemuanya itulah yang membuat mereka sangat bergembira men- 
dengar berita tentang kepindahan Al-Husain r.a. dari Madinah ke Mak- 
kah. Bahkan lebih dari itu, terlintas pula dalam pikiran mereka hendak 
memba'iat Al-Husain r.a. sebagai khalifah tandingan menghadapi ke- 
kuasaan anak Mu'awiyah, Yazid, yang mereka saksikan bertambah 
bengis. Patut diduga bahwa motivasi yang menggerakkan niat mereka 
hendak berjuang bersama Al-Husain r.a. tidak akan kokoh dan tidak 
tahan uji, sebab dasarnya adalah pamrih politik semata-mata, bukan 
kebulatan tekad hendak menegakkan kebenaran Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka berjuang tidak dengan niat membeli kehidupan akhirat de- 
ngan kehidupan dunia, seperti yang dilakukan oleh para orangtua 
mereka di masa lalu, ketika berjuang melawan kaum musyrikin dan 
kaum kafir. Itulah kelemahan pokok yang ada pada kaum Muslimin 
Kufah pada saat mereka hendak bangkit melawan kekuasaan Bani 
„Umayyah di bawah pimpinan Al-Husain r.a. Tidak mungkin manusia 
mau membeli dunia dengan nyawa, karena dengan mengorbankan 
nyawa orang tak akan dapat menikmati kelezatan dunia! Dengan 
perkataan lain adalah, mereka hendak berjuang bersama cucu 
Rasulullah saw., tetapi bersamaan dengan itu mereka takut mati. 
Karenanya, tidak anehlah jika mereka bersikap ragu-ragu, maju- 
mundur, dan akhirnya mundur sama sekali! 

Secara diam-diam mereka mendiskusikan berita tentang kedatangan 
Al-Husain r.a. di Makkah, kemudian bersepakat menyampaikan per- 
mintaan kepada cucu Rasulullah saw. itu agar bersedia datang ke Kufah 
untuk dibai'at sebagai khalifah, dan berjuang bersama mereka memulih- 
kan kembali kekhalifahan kepada ahlul-bait Rasulullah saw. Agar Al- 
Husain r.a. meyakini kebulatan tekad mereka dikirimlah sebuah per- 
utusan datang ke Makkah guna berunding langsung dengan orang 
yang hendak mereka beri kepercayaan sebagai khalifah itu. Di Makkah 
perutusan tersebut dengan semangat berkobar-kobar mengatakan ke- 
pada Al-Husain r.a., bahwa lebih dari 100.000 Muslimin Kufah telah 
siap menerima kedatangannya dan hendak membai'atnya sebagai 
Amirul-Mu'minin yang akan dipatuhi petunjuk dan perintahnya. 
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Al-Husain r.a. tidak tergesa-gesa menanggapi pernyataan orang- 
orang yang datang dari Kufah itu. Ia perlu berpikir lebih jauh sebelum 
memastikan kebenarannya, sekaligus memperhitungkan kemungkin- 
an yang dapat terjadi. Masih segar dalam ingatan Al-Husain r.a. betapa 
pahit pengalaman ayah dan kakaknya pada waktu memimpin mereka 
di masa lalu. Ia tidak melupakan pembangkangan, pembelotan, bah- 
kan pengkhianatan yang dahulu dilakukan oleh orang-orang Kufah 
terhadap kepemimpinan ayahnya, sejak terjadinya Tahkim bi Kitabullah, 
pemberontakan Khawarij hingga pembangkangan-pembangkangan 
selanjutnya. Bukankah ayahnya wafat akibat pengkhianatan bekas anak- 
buahnya sendiri yang bergabung dengan kaum pemberontak Khawarij? 
Al-Husain r.a. teringat pula akan pengalaman dan nasib kakaknya, Al- 
Hasan r.a. Secara kasar dan mencolok mata ia dikhianati orang-orang 
Kufah dan tega meninggalkannya begitu saja dalam perjuangan meng- 
hadapi Mu'awiyah. Tidak hanya itu saja, bahkan mereka telah mencoba 
hendak membunuh Al-Hasan r.a. setelah merampas barang-barang 
miliknya mana ada perlakuan kasar dan pengkhianatan seperti yang 
diperbuat orang-orang Kufah? Sekarang mereka merengek-rengek agar 
Al-Husain r.a. bersedia datang ke Kufah untuk dibai'at sebagai khalifah, 
untuk memimpin perlawanan terhadap Yazid. Hal itu sungguh me- 
nimbulkan berbagai tanda tanya di dalam pikiran cucu Rasulullah saw. 

. Tidak salah jika Al-Husain r.a. bersikap ragu-ragu menanggapi ke- 
inginan orang-orang Kufah. Bahkan wajar jika Al-Husain r.a. berpra- 
sangka buruk terhadap mereka, karena prasangka itu muncul bukan 
tanpa alasan, melainkan akibat perbuatan mereka sendiri di masa lalu. 
Akan tetapi tidaklah bijaksana jika Al-Husain r.a. menolak begitu saja 
keinginan mereka. Sebab ia sendiri memang membutuhkan kekuatan 
dan dukungan untuk dapat melancarkan perlawanan terhadap keba- 
tilan dan kezaliman Yazid bin Mu'awiyah. Oleh karena itu Al-Husain 
r.a. hanya menjawab, ”Saya akan mengirim utusan ke Kufah.” Dalam 
waktu singkat ia akan mengirim Muslim bin Agil, saudara sepupunya, 
berangkat ke Irak (Kufah). Jelaslah, bahwa tujuan mengirim Muslim 
bin Agil ke Kufah tidak bermaksud lain kecuali untuk memperoleh 
keterangan yang pasti mengenai keadaan yang sebenarnya. 

Beberapa hari kemudian berangkatlah Muslim bin Agil ke Kufah 
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untuk menunaikan tugas yang dipercayakan kepadanya. Ia membawa 
sepucuk surat dari Al-Husain r.a. kepada para pemuka masyarakat Kufah 
yang telah dikenal dan dipercayai kejujurannya. Dalam surat tersebut 
ia mengatakan: 

“Surat yang dibawa oleh perutusan kalian telah kuterima dengan 
baik. Semua maksud dan keinginan yang kalian uraikan dalam surat 
tersebut telah saya pahami. Kalian menghendaki saya datang ke Kufah. 
Sebelum memenuhi permintaan kalian itu, bersama surat ini saya-kirim- 
kan kepada kalian saudara sepupuku, Muslim bin “Agil. Ia saya beri 
kepercayaan penuh untuk mengadakan pembicaraan dan perundingan 
dengan kalian. Ia saya tugasi melihat keadaan yang sebenarnya di Ku- 
fah, dan mengetahui lebih jauh bagaimana sesungguhnya pemikiran 
kalian mengenai diriku. Jika kemudian Muslim dapat memberi kete- 
rangan yang meyakinkan kepada saya dan memperkuat apayang telah 
kalian sampaikan kepada saya di Makkah, maka insya-Allah dalam waktu 
dekat saya-akan segera berangkat ke-Kufah.” 

Dari surat tersebut kita dapat mengetahui, bahwa Al-Husain ra. cukup 
berhati-hati sebelum memastikan kedatangannya ke Kufah memenuhi 
keinginan penduduk setempat. Ia tidak begitu saja berniat berangkat ke 
kota pusat pemerintahan ayahnya dahulu, karena ia selalu teringat akan. 
nasib ayah dan kakaknya yang menjadi korban sikap orang-orang Kufah. 
yang sukar dipercaya. 


kak 


` Beberapa sumber riwayat lain menuturkan, bahwa Al-Husain r.a. 
di Makkah tidak hanya satu kali menerima surat dari tokoh-tokoh 
Muslimin Kufah. Surat yang pertama ditulis oleh beberapa orang 
termuka Kufah, di antaranya-adalah Sulaiman bin Shard Al-Khuza'iy, 
Al-Musayyab bin Muhammad, Rifa'ah bin Syaddad, dan Habib bin 
Mudzahir. Dalam surat itu mereka mengatakan: 


”Bismillahir-Rahminir-Rahim, 

“Salamun ‘alaika, 

”Kami panjatkan puji syukur ke hadirat Allah yang tiada tuhan 
selain Dia. Amma ba'du, puji dan syukur bagi Allah yang akan me- 
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morak-porandakan musuh bebuyutan Anda, musuh yang 
mencengkeram umat ini (umat Islam), merampas kekuasaannya, 
menjarah harta kekayaannya, dan memerintah tanpa persetujuan- 
nya. Ia kemudian membunuh orang-orang yang baik dan mem- 
biarkan orang-orang yang buruk hidup berkeliaran. Ia tidak patut 
menjadi pemimpin (Imam) kami. Kami minta agar Anda segera 
datang dan kami akan berhimpun di sekitar Anda atas dasar kebe- 
naran (kaq). Nu'man bin Bisyr sekarang bertengger di istana pe- 
merintahan. Kami tidak pernah berkumpul dengannya, baik dalam 
salat-salat Jumat maupun dalam shalat-shalat ‘Id. Pada saat kami 
mendengar berita kedatangan Anda (di Kufah) dia akan kami usir 
dari istana, dan biarlah kami akan berhadapan lagi dengannya di 
Syam, insya-Allah. Wasssiamu ‘alaika wa rahmatullahi wabarakatuh. 


Surat kedua yang diterima oleh Al-Husain r.a. dari Kufah ditulis 


oleh sejumlah pemuka masyarakat Kufah. Mereka adalah Syabts bin 
Rub'iy, Hijar bin Abjar bin Jabir Al'Ijliy, Yazid bin Al-Harits, “Urwah 
bin Qais, Amr bin Al-Hajjaj Az-Zubaidiy, dan Muhammad bin Umair 
At'Tamimiy. Surat mereka panjang lebar isinya meminta agar Al-Husain 
ra. segera bergabung dengan mereka di Kufah. Surat tersebut oleh Al- 
Husain r.a. dijawab: 


“Amma ba'du, saya telah memahami semua yang kalian kemuka- 
kan. Saya telah mengutus saudara sepupu saya. Muslim bin ‘Aqil, 
salah seorang keluargaku dan orang kepercayaanku. Ia saya tugasi 
melaporkan kepada saya keadaan kalian yang sebenarnya. Apabila 
ia telah melaporkan kepada saya bahwa ia sependapat dengan kali- 
an dan dengan orang-orang yang bertanggung jawab seperti kali- 
an sebut dalam suratkalian, insya Allah, saya akan segera datang 
kepada kalian. Demi hidupku," seorang Imam (pemimpin) seha- 
rusnya bekerja atas dasar Kitabullah, memegang teguh keadilan dan 
menjalankan peraturan yang benar dan lurus. Wassalam.” “ 


Surat ketiga yang diterima Al-Husain ra. ditulis oleh sekelompok 
orang mantan pengikut ayahnya. Mereka berunding di rumah seorang 


18 Yang dimaksud adalah, demi hidupku yang berada di tangan Allah. (Kalimat untuk 
memperkuat pernyataan). : 4 Du 4 
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wanita pejuang yang mencintai ahlul-bait, bernama Mariyah binti Sa'ad. 
Salah seorang peserta dalam perundingan itu, bernama Yazid bin 
Bunaith, menawarkan diri berangkat ke Makkah menyampaikan surat 
kelompoknya kepada Al-Husain r.a. Tawarannya disetujui, kemudian 
berangkatlah dia diantar oleh dua orang anak lelakinya, Abdullah dan 
“Ubaidillah. 


Setelah menerima surat tiga kali barulah Al-Husain r.a. menyuruh 
Muslim berangkat ke Irak (Kufah). 


Muslim bin “Agil di Kufah 


Muslim bin “Agil berangkat ke Kufah lewat Madinah untuk mengajak 
dua orang penunjuk jalan upahan. Di tengah perjalanan yang sangat 
melelahkan itu seorang di antara dua penunjuk jalan mati kehausan. 
Sementara sumber riwayat mengatakan, mati dua-duanya. Musibah itu 
membuat Muslim menjadi kecil hati. Ia berhenti di tempat kejadian, 
lalu menulis surat kepada Al-Husain r.a. di Makkah, dititipkan melalui 
kafilah yang secara kebetulan lewat di tempat itu. Dalam suratnya Mus- 
lim mengatakan: 


”.... Saya berangkat melalui Madinah, di sana saya mengajak dua 
orang penunjuk jalan upahan. Karena perjalanan sangat berat 
mereka berdua mati kehausan. Saya terus berjalan hingga tiba di 
sebuah sumber air dalam keadaan kehabisan tenaga. Sumber air 
tersebut berada di tempat dekat Al-Mudhig, daerah Bathnul- 
Khabits. Saya dalam keadaan bingung dan tidak berdaya. Jika Anda 
tidak keberatan, sebaiknya Anda mengutus orang lain saja.” 


Surat tersebut dijawab oleh Al-Husain r.a. dengan menyuruh Mus- 
lim melanjutkan perjalanan hingga tiba di Kufah. Perintah itu dipatuhi 
olehnya dan akhirnya tibalah ia di Kufah dengan selamat. Muslim bin 
“Agil seorang muda yang berbadan tegap dan segar bugar, kondisi fisik 
yang menunjang keberhasilannya menempuh perjalanan berat, 
mengarungi lautan pasir beratus mil jauhnya dengan seekor kuda. Itu 
saja sudah menunjukkan bahwa ia seorang muda yang bertekad baja. 

Setelah berminggu-minggu hidup bersama seekor kuda di bawah 
sengatan terik matahari dan kedinginan menggigil dihembus angin 
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malam sahara, sampailah ia di Kufah. Kedatangannya secara diam-diam 
di kota itu ternyata beroleh sambutan hangat dari sejumlah masyarakat 
Kufah, khususnya mereka yang tetap setia dan mencintai ahlul-bait 
Rasulullah saw. Dalam pertemuannya dengan kelompok-kelompok 
pencinta ahlul-bait, Muslim membacakan pesan-pesan tertulis Al-Husain 
ra: Mereka merasa sedih mendengar tindakan dan perlakuan para pe- 
nguasa Bani Umayyah terhadap ahlul-bait. Mereka menyatakan tekad 
dan berjanji siap membela Al-Husain r.a. dengan jiwa dan raga. Konon 
selama berada di Kufah Muslim berhasil menghimpun kebulatan tekad 
12.000 Muslimin, yang semuanya siap memba'iat Al-Husain r.a. Atas 
dasar itulah ia cepat-cepat menyampaikan kabar menggembirakan itu 
kepada Al-Husain r.a. di Makkah. 

Ketika itu kota Kufah dan sekitarnya berada di bawah kekuasaan 
seorang kepala daerah bernama Nu'man bin Bisyr Al-Anshariy: Yazid 
marah bukan kepalang mendengar penguasa setempat membiarkan 
kegiatan Muslim hingga dapat mengerahkan beribu-ribu dukungan bagi 
Al-Husain r.a. Karuan saja Yazid segera memecat Nu'min sebagai kepala 
daerah, dan menggantinya dengan “Ubaidillah bin Ziyad dengan tugas 
utama yang harus dilaksanakan, membunuh Muslim bin 'Agil. 

Dengan pernyataan bai'at yang jumlahnya lebih dari sepuluh ribu 
itu Muslim bin ‘Agil tidak meragukan kesetiaan Muslimin Kufah ke- 
pada Al-Husain r.a. Ia segera menulis surat ke Makkah memberi tahu 
Al-Husain r.a. hasil pengamatannya selama di Kufah. Ia menegaskan 
keyakinannya bahwa penduduk Kufah—kecuali beberapa gelintir or- 
ang—bulat mendukung pembai'atan Al-Husain r.a. sebagai Amirul- 
Mu'minin. Karena itu ia menyarankan agar cucu Rasulullah saw. itu 
segera datang ke Kufah. f 

Namun, pada akhirnya semua kegiatan yang dilakukan oleh Mus- 
lim dengan bantuan beberapa orang pemuka kabilah, tercium oleh ke- 
pala daerah Kufah, Nu'man bin Bisyr. Nu'man seorang sabar dan bi- 
jaksana, tetapi kebijaksanaan dan kesabarannya itu hanya karena ia tidak 
berani memikul risiko berkonfrontasi dengan rakyatnya sendiri. Ka- 
rena itulah ia tidak mengambil tindakan kekerasan untuk membendung 
pernyataan bai'at penduduk kepada Al-Husain r.a. Yang dilakukan 
olehnya sebagai pegawai tidak lain hanya melaporkan apa yang terjadi 
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di Kufah kepada Yazid di Damsyik, khususnya mengenai kegiatan 
Muslim bin ‘Agil selama berada di daerahnya. Alangkah beringasnya 
Yazid ketika membaca laporan dari NwWman bin Bisyr. Tidak ada cara 
lain untuk menanggulangi keadaan di Kufah selain tindakan kekeras- 
an. Itu tidak aneh, karena kegiatan Muslim mengancam singgasana 
kekuasaannya. Untuk keperluan itulah Yazid memperhentikan Nu'man 
dari jabatannya dan menggantinya dengansi tangan besi, “Ubaidillah 
bin Ziyad. Menurut Yazid, “Ubaidillah bin Ziyad adalah orang yang 
sangat setia kepada kekuasaan Bani Umayyah dan sangat membenci 
orang-orang ahlul-bait. “Ubaidillah tidak berbeda dengan ayahnya, Ziyad, 
orang yang dahulu oleh Amirul-Mu'minin ‘Ali bin Abi Thalib r.a. per- 
nah diperbantukan kepada kepala daerah Bashrah, Abdullah bin Abbas 
(terkenal dengan nami singkatannya, Ibnu Abbas). Akan tetapi Ziyad 
kemudian menyeberang ke pihak Mu'awiyah dan turut melancarkan 
permusuhan terhadap Imam Ali r.a. tanpa alasan apa pun selain untuk 
meraih kedudukan lebih tinggi dan penghasilan lebih besar. 
Sementara riwayat menuturkan, bahwa “Ubaidillah tiba di Kufah 
dari Syam pada malam hari. Ia memakai serban berwarna hitam hing- 
ga menutup bagian atas keningnya, dan berpakaian sebagaimana 
lazimnya orang Hijaz. Ia sengaja berulah seperti itu dengan maksud 
menyamar sebagai "Al-Husain bin Ali,” untuk dapat memperoleh ke- 
pastian seberapa jauh simpati penduduk Kufah kepada Al-Husain r.a. 
Ia tahu bahwa orang-orang Kufah sedang menantikan kedatangan Al- 
Husain r.a. dari Makkah, sebab menurut laporan dari mata-mata Yazid, 
di Kufah Muslim bin Agil telah menulis surat kepada Al-Husain r.a., 
minta agar segera datang ke Kufah. Orang pertama yang terkecoh oleh 
penyamaran “Ubaidillah adalah seorang nenek tua yang telah lemah 
daya penglihatannya, terutama di malam hari. Nenek itu mengira or- 
ang yang berserban hitam dan berpakaian Hijaz itu Al-Husain r.a. Saking 
gembiranya bertemu dengan "Al-Husain” ia berteriak memecah 
kesunyian malam, ”Allahu Akbar ... Allahu Akbar ...! Cucu Rasulullah 
datang ... cucu Rasulullah datang!!” Teriakannya itu ternyata menarik 
perhatian orang banyak. Mereka berdatangan mengerumuni orang yang 
disangka "cucu Rasulullah.” Akan tetapi salah seorang di antara me- 
reka meragukan orang yang dilihatnya, karena dahulu sebelum Al- 
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Husain r.a. bersama kakaknya meninggalkan Kufah pulang ke Madinah, 
ia pernah mengenal baik wajah cucu Rasulullah saw. itu. Orang itu 
bernama “Abdullah bin Muslim Al-Bahiliy. Selain pernah mengenal 
wajah Al-Husain r.a. ia pun pernah berkenalan dengan “Ubaidillah bin 
Ziyad. Setelah ia yakin bahwa yang dilihatnya itu bukan Al-Husain r.a., 
sekonyong-konyong berteriak, "Dia bukan Al-Husain! Dia “Ubaidillah 
bin Ziyad!” Dalam keadaan teriakan “Abdullah bin Muslim masih 
menggema, Ubaidillah segera menanggalkan serban sambil melempar 
senyum mengejek dan menyahut, "Ya benar, saya Ubaidillah bin Ziyad!” 
Pengakuan “Ubaidillah itu membuat ternganga semua orang yang 
berebut kesempatan menjabat tangan ”Al-Husain.” Mereka terkesima, 
malu, dan merasa ngeri, karena banyak di antara mereka yang pernah 
mendengar cerita kebengisan dan kekejaman “Ubaidillah. Bulu kuduk 
mereka berdiri ketika mengetahui bahwa kedatangan Ubaidillah ke 
Kufah atas perintah Yazid yang telah mengangkatnya sebagai kepala 
daerah Kufah, menggantikan Nu'man bin Bisyr. Orang-orang yang pada 
mulanya beramai-ramai riang gembira menyambut kedatangan ”Al- 
Husain,” mendadak berubah menjadi ketakutan, tak ubahnya dengan 


„kelompok tikus di depan kucing. Satu per satu pergi menyelinap di 


tengah kegelapan malam, pulang ke rumah masing-masing. Tak se- 
orang pun dari mereka yang ingin dikenal oleh “Ubaidillah bin Ziyad. 
”Mudah-mudahan ia tidak memperhatikan mukaku!” demikian kata 
mereka kepada teman-temannya. 

Penggantian Nu'man bin Bisyr oleh “Ubaidillah bin Ziyad merupa- 
kan pertanda buruk bagi nasib Muslim bin 'Agil. Sebelum “Ubaidillah 
datang, orang Kufah berbondong-bondong mendatangi Muslim bin Agil, 
tetapi setelah “Ubaidillah berkuasa di Kufah semua orang berubah 
menjadi pengecut. Memang demikianlah watak manusia yang hendak 
membeli dunia dengan nyawa. Lebih baik tidak mendapatkan dunia 
daripada kehilangan nyawa. Itulah tabiat kebanyakan orang Kufah yang 
dahulu pernah mereka pertontonkan di depan Imam 'Ali bin Abi Thalib 
ra. dan putranya, Al-Hasan bin ‘Ali r.a. Tabiat demikian itu rupanya 
hendak mereka pertontonkan sekali lagi di depan Al-Husain r.a. 

Perasaan takut menghadapi kekejaman “Ubaidillah bin Ziyad 
mencekam pikiran penduduk Kufah. Muslim bin Agil makin dijauhi 
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orang hingga merasa terkucil. Dalam keadaan seperti itu ia terpaksa 
mencari tempat yang aman, pindah dari tempat yang satu ke tempat yang 
lain untuk menghindari intaian mata-mata “Ubaidillah. Ketika baru datang 
dari Makkah setiap orang menawarkan tempat menginap, tetapi sekarang 
setiap orang menolak memberi tempat berteduh kepadanya. Hanya 
beberapa gelintir saja yang masih mau memberi makan dan minum. 

Langkah pertama yang diambil oleh “Ubaidillah bin Ziyad setelah 
berkuasa di Kufah adalah memerintahkan semua orang yang bersimpati 
kepada ahlul-bait berkumpul di sebuah tempat. Dengan membujuk dan 
mengancam ia memperingatkan, agar mereka menghentikan oposisi 
terhadap kekuasaan Bani Umayyah. Secara terus-terang ia mengancam 
akan membinasakan setiap orang yang terus-menerus menentang dan 
mericerca Yazid bin Mu'awiyah. Ancaman seperti itu benar-benar 
dibuktikan dalam praktik. Banyak orang yang ditangkap dan dijebloskan 
dalam penjara atas dasar sangkaan "mencintai ‘Ali bin Abi Thalib.” Setiap 

- orang yang diketahui secara pasti memuji-muji ahlul-bait dicatat sebagai 
“penjahat” yang harus dicurigai. Banyak di antara mereka yang dibunuh 
hanya karena berani keluar di tengah malam dituduh hendak ” menculik,” 
”membakar rumah” pejabat pemerintahan Bani Umayyah dan lain-lain. 
Tindakan pencambukan, penganiayaan, dan penyiksaan terhadap orang- 
orang yang dicurigai sebagai pengikut ahlul-bait sering dilakukan di jalan 
dan di depan khalayak. Tujuannya tidak lain hanya untuk menakut- 
nakuti penduduk, agar tidak ada yang berani menentang kebijakan 
penguasa Bani Umayyah. Penduduk Kufah benar-benar menyaksikan 
peran algojo yang dimainkan oleh “Ubaidillah bin Ziyad. 

Ketika ia menerima laporan dari mata-matanya, bahwa Muslim bin 
‘Aqil sering datang bersembunyi di rumah Hani bin “Urwah, ia cepat- 
cepat memerintahkan penangkapan orang itu. Mendengar sahabatnya 
ditangkap, Muslim bin “Agil berusaha keras mengumpulkan orang-orang 
yang olehnya dipandang tetap setia kepada Al-Husain r.a. Secara diam- 
diam ia dapat membentuk hubungan-hubungan rahasia dengan 4.000 
pencinta Al-Husain r.a. Pada suatu saat yang telah ditentukan, dengan 
sisa-sisa keberanian yang masih ada mereka beramai-ramai mendatangi 
istana “Ubaidillah sambil meneriakkan tuntutan agar penguasa Bani 
Umayyah mematuhi hukum Allah dan Rasul-Nya, dan tidak bertindak 
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sewenang-wenang. Menghadapi gelombang reaksi massa itu “Ubaidillah 
tampak agak gentar. Ia khawatir 30 orang polisi istimewa dan 50 orang 
pengawal khusus yang dibawanya dari Damsyik, tidak akan dapat 
mengatasi keadaan. Para peserta unjuk rasa itu makin lama makin 
mendidih, mereka melontarkan batu-batu ke arah istana sambil terus 
meneriakkan makian menusuk telinga. Melalui kepala pasukan pengawal 
khusus “Ubaidillah memperingatkan dan mengancam, bahwa ia akan 
bertindak terhadap kaum demonstran, dan untuk itu ia akan menda- 
tangkan pasukan bersenjata dari Syam untuk menghadapi mereka yang 
berani menentang kekuasaan Bani Umayyah. Bersamaan dengan itu ia 
juga berjanji akan memberi perlakuan baik kepada setiap orang yang 
menyatakan kesetiaannya kepada Yazid bin Mu'awiyah di Damsyik. 

Tidak ada orang Kufah yang meragukan kekejaman “Ubaidillah bin 
Ziyad. Beberapa hari kemudian setelah hari unjuk rasa tersebut, me- 
reka mendengar desas-desus dari kafilah yang baru datang dari Syam, 
bahwa pasukan bersenjata Bani Umayyah dengan kekuatan besar sedang 
bergerak menuju Kufah. Dengan tersebarnya desas-desus tersebut para 
peserta unjuk rasa yang kurang-lebih berjumlah 4.000 orang itu, takut 
menghadapi kekerasan yang akan dilakukan oleh “Ubaidillah terhadap 
mereka. Akhirnya terbukti bahwa pasukan bersenjata dari Syam yang 
didesas-desuskan itu tiba di Kufah. Situasi di Kufah menjadi berubah, 
pengikut Muslim bin “Agil terpecah dua. Sebagian besar menarik 
dukungannya kepada Al-Husain r.a. karena takut menghadapi keke- 
rasan “Ubaidillah. Hanya sedikit yang mantap dan bertekad menerus- 
kan perlawanan terhadap kekuasaan Bani Umayyah. 

Menurut kenyataan, ancaman “Ubaidillah tidak hanya mempenga- 
ruhi tekad para pengikut Muslim bin Agil, tetapi mempengaruhi juga 
keluarga-keluarga mereka. Ketakutan di kalangan keluarga mereka de- 
mikian hebat, sehingga istri dan anak-anak mereka berusaha keras 
mencegah ayah (suami) masing-masing tidak melanjutkan perlawanan- 
nya terhadap kekuasaan Bani Umayyah. Pengaruh keluarga terbukti 
lebih tajam daripada ancaman pedang. Orang yang pada mulanya telah 
bertekad hendak membela Al-Husain r.a. dengan darah dan air mata 
berubah menjadi kerdil setelah memikirkan nasib anak-istri yang akan 
telantar. Semangat yang menyala di dalam dada pudar dan akhirnya 
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padam. Empat ribu orang yang kemarin berunjuk rasa, berteriak-teriak 
memaki “Ubaidillah dan melemparkan batu-batu ke dalam istananya, 
“hilang” begitu saja laksana embun ditingkah sinar matahari. Hanya 
sedikit sekali yang tahan uji, jumlahnya dapat dihitung dengan jari! 

Pada suatu petang Muslim bin ‘Aqil mengajak para peserta unjuk 
rasa yang masih dapat dihubungi untuk pergi ke masjid menunaikan 
shalat maghrib berjamaah. Terbukti hanya 30 orang saja yang bersedia, 
itu pun hanya karena mereka enggan menolak. Alangkah kecewanya 
Muslim, usai shalat mereka bubar pulang ke rumah masing-masing 
meninggalkannya seorang diri di dalam masjid. Ibarat sebatang pohon, 
yang kemarin masih rimbun penuh dedaunan, keesokan harinya telah 
rontok tak selembar daun pun yang tinggal melekat di batang yang 
kering kerontang:. £ 

Di bawah lindungan malam gelap gulita Muslim pergi mening- 
galkan masjid seorang diri. Tiada arah yang dituju selain mencari tem- 
pat persembunyian. Di Kufah ia tidak mempunyai kerabat, sedangkan 
sahabat yang beberapa hari lalu berjumlah besar pada malam itu telah 
hanyut semuanya ditelan ombak. Ia tidak tahu di mana tempat 
bernaung dan di mana tempat berteduh. Sepanjang jalan dan lorong 
setiap sejengkal tanah yang diinjak seakan-akan bertabur duri. Orang- 
orang yang kemarin masih berkoar membaʻiat Al-Husain r.a. dengan 
mengacung-acungkan tangan menggengam sedang berusaha menye- 
lamatkan diri masing-masing bersama anak-istri. Hantu ‘Ubaidillah 
berkeliaran di mana-mana setiap hari dan sepanjang malam. Tidak se- 
orang pun dari penduduk Kufah yang bersedia membuka pintu mem- 
beri tempat persembunyian kepada Muslim. Sambil terus berjalan 
terlintas dalam pikirannya suatu pertanyaan, "Mengapa jadi begini?!” 
Pertanyaan itu dijawabnya sendiri, ”Ya, begitulah! Betapapun besar 
kekuatan yang dimiliki penduduk Kufah, semuanya itu tidak berarti 
apa-apa bila keimanan mereka telah menjadi layu akibat serangan wabah 
dari Syam.”!° Muslim terus berjalan kaki dari lorong ke lorong di kege- 
lapan malam, tanpa tujuan. Lebih sulit lagi karena ia belum mengenal 


19 Yang dimaksud adalah penyakit mental, merindukan kehidupan serba senang dan 
berkecukupan, seperti yang dinikmati oleh para pengikut Yazid di Syam. 
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lorong-lorong yang dilewatinya. Kadang-kadang ia bingung dan hen- 
dak berbalik ke belakang, tetapi ke mana? Dengan hati tersayat-sayatia 
berkata lirih seorang diri, "Alangkah pahitnya bersahabat dengan or- 
ang-orang Kufah!” Sungguh pahit, sebab mereka telah kehilangan harga 
diri, mudah mengobral sumpah setia kepada pemimpin, tetapi tak 
pernah terbukti! Di manakah Si Fulan yang kemarin membual berapi- 
api? Manakah mereka yang kemarin bersumpah setia hendak mem- 
bela keluarga Nabi? Mereka tak ubahnya dengan gumpalan awan berarak 
hilang sekejap diterpa angin kemarau. Habislah semua ... lenyap tanpa 
bekas. Apa boleh buat jika hal itu memang telah menjadi kehendak 
Ilahi .... 

Teringat akan hal itu Muslim benar-benar sedih, tetapi lebih sedih 
lagi pada saat ia teringat akan Al-Husain r.a. di Makkah. Ia membayang- 
kan apa yang akan dialami oleh cucu Rasulullah saw. itu jika setelah 
menerima surat dari Kufah lalu segera berangkat ke kota yang penuh 
tragedi itu? Al-Husain r.a. di Makkah tentu tidak mengetahui perkem- 
bangan apa yang terjadi di Kufah. Ia hanya mengetahui apa yang 
dilaporkan oleh Muslim dalam suratnya. Alangkah besarnya bencana 
yang akan menimpa dirinya jika ia segera berangkat ke Kufah! Teringat 
akan hal itu Muslim meneteskan air mata, bukan sedih memikirkan diri 

sendiri, melainkan sedih membayangkan nasib cucu Rasulullah saw. 

Pada saat ia sedang berjalan hilir mudik dari lorong ke lorong tan- 
pa mengetahui di mana akan berhenti, tiba-tiba ia melihat seorang pe- 
rempuan tua sedang berdiri termangu-mangu di depan pintu rumah- 
nya. Di larut malam seperti itu ia belum tidur, mungkin ketuaan usia 
yang membuatnya sulit tidur, atau barangkali sedang menghitung- 
hitung berapa banyak pahala dan dosa yang telah diperbuatnya selama 
ini. Biasanya, makin sadar akan segera meninggalkan kehidupan yang 
fana ini, manusia makin besar keinginannya berbuat kebajikan seba- 
nyak mungkin, kecuali manusia yang memandang dunia ini sebagai 
tujuan tertinggi hidupnya. 

Dengan penuh hormat dan dengan gaya memelas Muslim men- 
dekati perempuan itu, kemudian berkata, ”Ibu, kita ini sama-sama 
hamba Allah. Di kota ini saya tidak mempunyai kerabat dan sanak famili. 
Budi baik ibu sangat saya harapkan .... Nama saya Muslim bin 'Agil.” 
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Rupanya Muslim tanpa sadar menyebut namanya di depan perempu- 
an itu ... nama orang yang dikejar dan diburu oleh “Ubaidillah bin Ziyad. 
Perempuan tua yang sedang menikmati udara sejuk itu pada mulanya 
terkejut melihat seorang lelaki mendekat. Akan tetapi setelah melihat 
lelaki itu sangat sopan dan tampak letih, hatinya tergerak ingin meno- 
longnya. Mendengar nama ”Muslim bin Agil” disebut, perempuan tua 
itu teringat kepada peristiwa gerakan unjuk rasa yang terjadi di istana 
kepala daerah Kufah, “Ubaidillah. Ia mengetahui bahwa orang yang 
bernama itulah yang sedang menjadi buronan penguasa Bani Umay- 
yah di Kufah. Ja tidak tega melihat Muslim sangat lemah karena sejak 
pagi hingga malam belum menelan sesuap makanan pun. Ia mengerti 
akibat apa yang akan menimpa dirinya bila ketahuan memberi perto- 
longan kepada Muslim dan memberi kesempatan menginap di rumah- 
nya. Akan tetapi perikemanusiaannya lebih kuat daripada ketakutan- 
nya. Katanya di dalam hati, "Apa salahnya menolong orang yang sedang 
sengsara? Bukankah Allah dan Rasul-Nya memerintahkan manusia 
berbuat kebajikan seperti itu?” 

Perempuan tua itu pada akhirnya mempersilakan Muslim bin ‘Aqil 
masuk ke dalam rumah dan dihormatinya sebagai tamu. Betapa lega 
hati Muslim menerima sambutan baik dari perempuan tua yang berbudi 
itu! Tiada putus-putusnya ia bersyukur kepada Allah dengan lidah dan 
hati. Lenyaplah kesedihan dan kebingungan yang mencekam dirinya 
selama berjam-jam di lorong-lorong. Harapan akan dapat lolos dari 
terkaman “Ubaidillah mulai terbayang di angan-angan, tetapi bersamaan 
dengan itu ia teringat kepada surat yang dikirimkannya kepada Al- 
Husain r.a. di Makkah. Kebingungan yang satu reda, kebingungan yang 
lain tambah memusingkan pikiran. Alangkah celakanya bila cucu Ra- 
sulullah saw. itu terperosok ke dalam cengkeraman “Ubaidillah. 
Bukankah Al-Husain r.a. akan menuduh dirinya memberi keterangan 
palsu? Gemetarlah sekujur badan Muslim pada saat membayangkan 
Al-Husain r.a. jatuh ke alam cengkeraman “Ubaidillah. Ia pasti akan 
menjadi mangsa algojo-algojo Bani Umayyah! Sekadar untuk mengu- 
rangi kecemasannya Muslim hanya dapat berkata di dalam hati, 
”Mudah-mudahan surat itu tidak sampai ke tangan Al-Husain r.a.!” 

Di rumah perempuan tempat ia menginap itu ternyata ada seorang 
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pemuda, anak kandung perempuan itu sendiri. Ketika ia mengetahui 
bahwa orang yang menginap di rumahnya itu bernama Muslim bin 
Agil, ia sangat ketakutan. Bukan takut kepada Muslim, melainkan takut 
kepada "Ubaidillah bin Ziyad. Ia berpikir lebih baik menyelamatkan 
diri bersama ibunya daripada menyelamatkan Muslim bin “Agil. 
Keluarlah pemuda itu secara diam-diam usai shalat subuh. Tanpa se- 
pengetahuan ibunya ia meninggalkan rumah lari terbirit-birit menuju 
istana “Ubaidillah, melaporkan bahwa orang yang bernama Muslim bin 
‘Aqil berada di rumahnya. Ia berbuat demikian itu bukan karena setia 
kepada penguasa Bani Umayyah, melainkan karena takut membayang- 
kan ayunan pedang algojo “Ubaidillah. 

Demikianlah, pagi hari sebelum matahari terbit 70 orang pasukan 
bersenjata Bani Umayyah mengepung tempat Muslim menghabiskan 
malam yang naas itu. Komandan pasukan memerintahkan supaya 
Muslim menyerah tanpa perlawanan, tetapi perintah itu tidak 
diindahkan. Muslim berpikir lebih baik mati pada saat itu daripada 
harus mengalami penyiksaan kejam sebelum mati. Oleh karena itu, ia 
bertekad bulat hendak melawan hingga tetes darah penghabisan. De- 
ngan pedang terhunus ia keluar menyambut kedatangan pasukan yang 
hendak menangkapnya. Terjadilah adu kekuatan senjata antara seorang 
lawan 70 orang. Kendati demikian ternyata 70 orang pasukan Bani 
Umayyah itu tidak begitu mudah menundukkan Muslim. Sungguh di 
luar dugaan, Muslim melihat sejumlah orang Kufah turut mengepung- 
nya. Mereka naik ke atas rumah nenek tua itu dan melempari Muslim 
dengan batu-batu besar. 

Orang setangkas dan sekuat apa pun tidak mungkin dapat me- 
ngalahkan 70 orang lebih yang mengeroyoknya. Bagi Muslim mengha- 
dapi 70 orang pasukan Bani Umayyah bukan soal aneh, sebab mereka 
itu adalah musuh. Akan tetapi kalau orang-orang Kufah sendiri turut 
ambil bagian dalam upaya menangkap dan membinasakan Muslim, 
itu merupakan kenyataan yang tidak pernah diduga sebelumya. Ke- 
nyataan itu terasa olehnya lebih pedih daripada luka parah yang dide- 
ritanya dalam pertarungan. Apalagi orang-orang yang melemparinya 
dengan batu-batu besar dari atas rumah nenek itu kebanyakan terdiri 
atas mereka yang kemarin turut serta dalam unjuk rasa, turut memaki- 
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maki “Ubaidillah dan turut melempari istananya dengan batu! Hanya 
dalam waktu kurang dari lima hari mereka telah berubah sikap dan 
pikiran, Muslim yang kemarin dulu dipandang sebagai sahabat, pagi 
hari itu mereka pandang sebagai musuh. Sejarah berulang menurut 
versinya yang baru. Mula pertama Imam Ali r.a. yang dijadikan korban 
oleh orang-orang Kufah, kemudian Al-Hasan r.a., dan sekarang Mus- 
lim bin “Agil, utusan Al-Husain r.a. Apakah Al-Husain r.a. juga akan 
menjadi korban pengkhianatan orang-orang Kufah? Kita ikuti proses 
sejarah berikutnya .... 

Akibat luka-lukanya yang amat parah Muslim tidak mampu lagi 
melakukan perlawanan. Ia nyaris kehabisan darah dan akhirnya jatuh 
terkulai di tanah. Penglihatannya berkunang-kunang, makin lama makin 
gelap dan pada akhirnya kesadarannya pun lenyap ... ia pingsan. Be- 
berapa saat kemudian ia sadar kembali (siuman) lalu tiba-tiba menangis. 
Air matanya yang deras diseka dengan tangan berlumuran darah, hing- 
ga sukar dibedakan mana air mata, mana keringat, dan mana darah ... 
semua berwarna merah. Melihat Muslim menangis, komandan pasu- 
kan “Ubaidillah mengejek, "Engkaukah yang dikatakan gagah berani? 
Mengapa menangis? Pantaskah seorang pendekar menangis seperti 
anak kecil?” 

Muslim menjawab, "Saya bukan menangisi diriku sendiri. Yang 
'kutangisi adalah Al-Husain bin Ali, cucu Rasulullah saw. karena ia saya 
minta datang ke kota ini!” Entah sadar atau tidak Muslim membuka 
rahasianya sendiri, yang sebenarnya bukan rahasia lagi. Karena sekian 
banyaknya orang Kufah yang pernah menyatakan hendak memba'iat 
Al-Husain r.a. hampir semuanya telah berbalik. Akibat kemunafikan 
mereka itu dapat dipastikan “Ubaidillah telah mengetahui rencana ke- 
datangan Al-Husain r.a. Demikian pikir Muslim, karena itu tidak ada 
hal yang perlu ditutupi mengenai soal itu. 

Dalam keadaan luka parah dan lemas tak bertenaga Muslim diseret- 
seret ke tempat kediaman “Ubaidillah bin Ziyad. Setiba dekat halaman 
istana “Ubaidillah, Muslim melihat sekendi air. Karena sangat haus, 
untuk membasahi kerongkongannya ia merangkak mendekati kendi 
itu, tetapi tiba-tiba seorang penduduk merampas kendi itu sambil 
menghardik, "Pergi! Tidak boleh minum barang setetes pun sebelum 
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engkau merasakan panasnya neraka! Ayo... seret terus dia!” Namun, 
di antara kawanan srigala kadang-kadang ada yang enggan menerkam 
mangsa, mungkin karena sudah terlampau jenuh mengoyak-ngoyak 
perut domba. Demikian halnya pasukan Bani Umayyah, di antara me- 
reka masih ada yang mempunyai sisa-sisa “kemanusiaan.” Tampaknya 
ia tidak sampai hati melihat Muslim mati kehausan. Sambil meneguk 
air yang diberikan kepadanya, Muslim berulang-ulang mengucap terima 
kasih. Akan tetapi setiap teguk air masuk ke dalam kerongkongan selalu 
disusul dengan keluarnya darah segar dari mulut yang telah kehilang- 
an dua buah giginya. 

Penderitaan Muslim tidak akan lama lagi, karena ia sudah berada 
di tangan “Ubaidillah bin Ziyad. Ia sadar bahwa hidupnya akan segera 
berakhir, karena itu ia minta supaya hukuman mati dilaksanakan de- 
ngan baik. Kepada “Ubaidillah ia pun berpesan, "Saya mempunyai 
utang di Kufah 700 dirham. Juallah pedang dan baju besi (zirah) saya 
ini dan bayarkanlah kepada orang yang bersangkutan.” Bagi seorang 
Muslim, utang adalah amanat yang wajib ditunaikan, dan itu telah 
menjadi ketentuan syariat Islam. Lain halnya bagi “Ubaidillah bin Ziyad, 
meskipun ia mengaku dirinya Muslim dan beriman, wasiat Muslim bin 
Agil itu dianggap aneh, karena ia sendiri seorang “muslim” yang aneh! 

Atas perintah “Ubaidillah, Muslim diseret naik ke atas sotoh istana, 
dengan maksud agar orang banyak yang berkerumun di halaman dapat 
menyaksikan "pembantaian” dengan jelas. Di atas sotoh telah siap be- 
berapa manusia algojo yang dengan pedang mengkilat siap merenggut 
nyawa Muslim bin “Agil yang disajikan sebagai mangsa mereka oleh 
“Ubaidillah. Dengan tabah Muslim menunduk dan tanpa menunggu 
isyarat dari “Ubaidillah ia sendiri memberi isyarat kepada algojo untuk 
memainkan adegan setannya. Dengan mata membelalak, mulut 
menyeringai bagaikan srigala dan sambil menggeram seperti babi hutan, 
algojo mengayunkan pedang secepat kilat memancung kepala Muslim 
bin 'Agil. Darah menyembur dari leher yang telah terpisah dari kepala. 
Menyaksikan adegan setan itu “Ubaidillah mengangguk-anggukkan 
kepala dengan air muka puas berseri gembira. 


20 Bagian atas yang terbuka (tanpa atap) dari bangunan bertingkat. 
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Oleh “Ubaidillah kepala Muslim bin ‘Aqil dipersembahkan kepada 
”Kaisar Bani Umayyah,” Yazid bin Mu'awiyah, cucu kesayangan 
Hindun binti “Utbah, perempuan sadis yang dalam Perang Uhud 
membedah perut mayat Hamzah bin Abdul-Muththalib (paman Nabi), 
kemudian hatiya dicabut lalu dikunyah-kunyah hingga hancur lumat. 
Sedangkan batang tubuh Muslim diseret sendiri oleh “Ubaidillah bin 
Ziyad, lalu dicampakkan dari atas sotoh ke tanah, jatuh di depan 
kerumunan penonton. Pada hari itu juga, yakni tanggal 9 Zulhijjah 
tahun 60 Hijriyah, dibantai pula sahabat Muslim yang menyediakan 
rumahnya sebagai tempat tinggal Muslim selama berada di Kufah, yaitu 
Hani bin “Urwah. 

Beribu-ribu penduduk Kufah menyaksikan pembantaian tersebut, 
padahal beberapa hari yang lalu mereka turut berunjuk rasa mencerca 
“Ubaidillah bin Ziyad. Sungguh suatu tragedi pengkhianatan yang lebih 
mencolok dibanding dengan pengkhianatan-pengkhianatan yang me- 
reka lakukan sebelumnya. 

Menurut sementara riwayat, batang tubuh dua korban tersebut 
disalib berhari-hari—atas perintah “Ubaidillah—untuk menakut-nakuti 
penduduk. 


Al-Husain r.a. Berangkat ke Kufah 


Berdasarkan laporan yang diterima dari Muslim bin “Agil belum lama 
ini, tekad Al-Husain r.a. makin mantap hendak berangkat ke Kufah. Ia 
sama sekali tidak meragukan kebenaran laporan tersebut, dan apa yang 
dikatakan oleh Muslim dalam suratnya itu memang kenyataan yang 
disaksikannya sendiri, tidak mengada-ada. Al-Husain r.a. masih tetap 
menilai situasi Kufah sebagaimana yang dilaporkan oleh Muslim. Berita 
tentang kemalangan yang menimpa utusannya itu dan perubahan sikap 
orang-orang Kufah yang berbalik 180 derajat belum sampai ke Makkah. 
Oleh karena itu, Al-Husain r.a. telah mulai berkemas-kemas, memper- 
siapkan berbagai keperluan yang dibutuhkan sebagai bekal perjalanan 
jauh. Betapa besar hati Al-Husain r.a. dan betapa tinggi semangatnya 
hendak kembali ke negeri tempat ayahnya dahulu memimpin kaum 
Muslimin menumpas pemberontakan Mu'awiyah yang dilancarkan dari 
Syam. Tiada kebahagiaan dan kebanggaan yang dirasakan olehnya selain 
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berperang melawan kebatilan melanjutkan perjuangan ayahnya. Ia me- 
nyadari, bahwa akibat pengkhianatan orang-orang Kufah yang mudah 
terpikat oleh bujuk rayu keduniaan, perjuangan ayahnya dan kakaknya, 
Al-Hasan r.a., mengalami kegagalan berturut-turut sehingga kekuatan 
Bani Umayyah bertambah mantap dan besar. Namun, hal itu tidak me- 
ngecilkan hati cucu Rasulullah saw., sebab ia yakin kemenangan berada 
di tangan Allah, dan lambat atau cepat kebenaran pasti akan menga- 
lahkan kebatilan. Dalam Minggu kedua bulan Zulhijjah tahun 60 Hijri- 
yah, sebelum berangkat ke Kufah, Al-Husain r.a. menunaikan ibadah 
haji lebih dahulu sebagaimana yang dilakukannya setiap tahun. Setelah 
itu barulah ia siap berangkat ke Kufah. Hingga saat-saat terakhir menje- 
lang keberangkatannya ia tidak mendengar berita tentang macam-ma- 
cam kejadian di Kufah, dan yakin bahwa penduduk negeri itu masih 
tetap menunggu kedatangannya. 

Beberapa hari sebelum waktu keberangkatan tiba, datang kepada- 
nya seorang sahabat bernama “Umar bin Abdurrahman. Ia sengaja 
datang hendak mengingatkan cucu Rasulullah saw., Al-Husain r.a., agar 
membatalkan rencana keberangkatan ke Kufah. Ia berkata, "Hai putra 
Rasulullah, saya datang dengan maksud hendak menyampaikan pen- 
dapat dan nasihatku kepada Anda. Jika Anda menganggap diriku ini 
patut memberi nasihat kepada Anda, nasihat itu akan saya berikan. 
Akan tetapi jika sebaliknya maka nasihat dan pendapat itu tidak akan 
saya sampaikan kepada Anda.” 

Al-Husain r.a. dengan rendah hati menjawab, "Katakanlah apa saja 
yang hendak Anda nasihatkan kepadaku. Demi Allah, selama ini saya 
belum pernah mendengar Anda berdusta, dan saya yakin bahwa Anda 
tentu sudah memikirkan sebaik-baiknya apa yang hendak Anda nasihat- 
kan kepadaku.” 

”Benar ...,” “Umar bin Abdurrahman melanjutkan kata-katanya 
seraya menundukkan kepala tanda prihatin. ”.... Saya mendengar bah- 
wa Anda sedang bersiap-siap hendak berangkat ke Kufah. Percayalah, 
saya sungguh mencintai Anda, karena itu saya ingatkan, bahwa negeri 
yang hendak Anda datangi itu berada di bawah kekuasaan budak-budak 
pengabdi keduniaan. Saya yakin Anda tidak akan aman di sana. Meng- 
ingat pengalaman masa lalu, saya benar-benar khawatir kalau-kalau 
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mereka yang mengharap kedatangan Anda dan menyatakan kesetiaan 
kepada Anda, pada akhirnya akan berbalik mengangkat senjata terha- 
dap Anda ...!” 

Al-Husain r.a. menyahut, "Semoga Allah melimpahkan kebajikan 
atas nasihat yang Anda berikan kepadaku. Saya yakin bahwa nasihat 
Anda itu bersumber dari pikiran yang baik dan didasarkan cinta kasih 
Anda kepada saya. Lepas dari setuju atau tidak setuju, saya tidak akan 
melupakan seorang sahabat seperti Anda. Anda telah menunjukkan 
perhatian besar kepada saya sekeluarga, yang beberapa hari mendatang 
hendak meninggalkan Makkah menuju Kufah. Apa yang Anda katakan 
kepada saya akan saya indahkan selama saya berada di negeri itu ....” 

Beberapa orang sahabat lainnya pun menyarankan agar Al-Husain 
ra. membatalkan keberangkatan ke Kufah. Mereka khawatir kalau-kalau 
cucu Rasulullah saw. itu akan menghadapi kemalangan di negeri yang 
jauh itu. Orang-orang Bani Hasyim pun pada umumnya tidak menye- 
tujui rencana keberangkatan Al-Husain r.a. Apalagi akan mengajak serta 
semua anggota keluarganya. Akan tetapi semua nasihat dan saran yang 
mereka berikan tidak mengubah pendiriannya yang telah bulat. Di 
antara mereka yang berusaha mencegah keberangkatannya adalah 
“Abdullah bin Abbas, saudara sepupu ayahnya. Kepadanya Ibnu “Abbas 
berkata, "Anakku, sekarang belum tiba waktunya engkau berangkat ke 
Kufah. Sejak mendengar niatmu hendak berangkat ke sana hatiku 
sering berdebar-debar. Cobalah katakan kepadaku, apa sesungguhnya 
yang hendak engkau lakukan di sana. Apakah engkau benar-benar yakin 
bahwa penduduk Kufah bersedia kauajak berjuang mengusir kekuasa- 
an Bani Umayyah dari negeri itu? Pernahkah engkau mendengar kabar 
tindakan apa yang pernah dilakukan orang-orang Kufah terhadap pe- 
nguasa Bani Umayyah di negeri mereka?” 

Sambil terus menatap wajah Al-Husain r.a. “Abdullah bin “Abbas 
menjawab sendiri pertanyaan yang diajukan kepada Al-Husain r.a., "Jika 
mereka telah bertindak dan berjuang mengusir penguasa Bani Umay- 
yah, itu berarti mereka telah membuka jalan bagimu, dan dalam keada- 
an seperti itu silakan engkau berangkat. Akan tetapi dalam keadaan 
penguasa Bani Umayyah masih bercokol di sana, lalu mereka meminta 
kedatanganmu ke sana, permintaan seperti itu tidak berarti lain ke- 


1008 


Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib ra. 


cuali menjerumuskan dirimu ke dalam peperangan. Saya sungguh 
khawatir kalau-kalau mereka membohongimu dan akan membiarkan 
dirimu menghadapi musuh seorang diri. Bahkan tidak mustahil me- 
reka akan berbalik menjadi musuhmu dan akan bertindak kejam terha- 
dap keluargamu. Pengalaman ayah dan kakakmu sangat pahit dan tidak 
boleh terulang kembali.” 

Saran, pendapat, dan nasihat Ibnu 'Abbas tersebut dijawab oleh 
Al-Husain r.a., "Paman, saya sudah bertekad bulat dan dengan hati 
mantap hendak berangkat ke Kufah. Sebelum itu insyd Allah saya akan 
ber-istikharah mohon pilihan terbaik dari Allah mengenai langkah apa 
yang sebaiknya kutempuh.” 

Karena tidak puas mendapat jawaban seperti itu, keesokan harinya 
Ibnu Abbas bertemu lagi dengan Al-Husain r.a. Dengan sedih ia berkata, 
“Anakku, saya telah berusaha menenangkan pikiran, tetapi saya masih 
tetap berkeberatan engkau berangkat ke Kufah. Malah saya bertambah 
khawatir, jika tekadmu itu berakibat buruk bagi keselamatan jiwamu, tentu 
akan membuat terputusnya keturunan Rasulullah saw. Karena saya tetap 
minta agar engkau tetap tinggal di kota suci ini (Makkah) dan memimpin 
rakyat Hijaz. Jika orang-orang Irak (Kufah) tetap mendesakmu agar pindah 
ke negeri mereka, tulislah surat permintaan kepada mereka supaya berjuang 
mengusir kekuasaan Bani Umayyah lebih dulu. Jika mereka telah melaku- 
kan hal itu dan Kufah terlepas dari cengkeraman penguasa Bani Umayyah, 
barulah engkau penuhi permintaan mereka.” 

Akan tetapi Al-Husain r.a. dengan keras hati tetap tidak bersedia 
meninjau kembali tekadnya yang telah bulat. Ia tetap yakin bahwa pen- 
duduk Kufah dalam keadaan sebagaimana dilaporkan Muslim bin Agil 
kepadanya. Karena ia bersikeras dan tetap berniat hendak berangkat, 
Ibnu “Abbas akhirnya berkata, "Apa boleh buat ... jika engkau tetap 
hendak berangkat. Akan tetapi saya minta dengan sangat agar engkau 
tidak mengajak serta wanita dan anak-anak. Demi Allah, saya benar- 
benar khawatir engkau akan bernasib seperti Khalifah “Utsman bin 
‘Affan yang mati terbunuh di depan keluarganya ....” 

Permintaan terakhir Ibnu “Abbas itu pun tidak beroleh sambutan 
memuaskan. Tampaknya cucu Rasulullah saw. itu sudah tak dapat lagi 
diubah pendiriannya. Mati di ujung pedang penguasa Bani Umayyah 
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lebih baik daripada hidup di bawah telapak kaki mereka. Ia tidak mera- 
gukan sedikit pun kezaliman para penguasa Bani Umayyah, dan 
kezaliman harus dilawan. Baginya membiarkan kezaliman adalah zalim 
dan membiarkan kebatilan adalah batil. 

Iparnya, yang bernama Abdullah bin Ja'far, yakni suami adik perem- 
puan Al-Husain r.a., Zainab binti Ali bin Abi Thalib r.a. menulis surat 
kepada Al-Husain r.a. berisi desakan agar membatalkan rencana kebe- 
rangkatannya ke Kufah. Abdullah bin Ja'far ditinggal oleh istri dan 
dua orang anak lelakinya, 'Aun dan Muhammad, karena mereka hendak 
turut serta bersama Al-Husain r.a. berangkat ke Kufah. Dalam surat 
yang dikirim dari Madinah tersebut “Abdullah bin Ja'far berkata antara 
lain "Saya minta dengan sangat agar kanda membatalkan niat keberang- 
katan ke Kufah. Saya sungguh mengkhawatirkan bencana yang akan 
dihadapi di sana, bila kanda tetap hendak berangkat. Jika kanda seke- 
luarga dibinasakan oleh musuh, tak akan ada lagi yang menyambung 
keturunan Rasulullah saw. di muka bumi ini. Hendaknya kanda ingat 
bahwa pribadi kanda sebagai tumpuan harapan.” Surat yang ditulis 

“terburu-buru itu diakhiri dengan kalimat, "Hendaklah kanda tidak ter- 
gesa-gesa berangkat, saya akan segera datang, insya Allah!” 

Dalam upayanya mencegah keberangkatan Al-Husain r.a. yang 
mengajak serta adik perempuan dan dua orang kemanakannya itu— 
yakni Zainab r.a. istri Abdullah bin Ja'far, dan dua orang anak lelaki- 
nya, Aun dan Muhammad—Abdullah cepat-cepat datang ke Makkah, 
kemudian segera menemui kepala daerah setempat, 'Amr bin Sa'id. 
Kepadanya Abdullah minta agar ‘Amr turut berusaha mencegah 
keberangkatan Al-Husain r.a. ke Kufah. Atas permintaan Abdullah itu 
Amr menulis sepucuk surat berikut kepada Al-Husain r.a.: 


“Bismillahir-Rahmanir-Rahim, 
“Dari ‘Amr bin Sa'id kepada Al-Husain bin Ali. 


“Saya mohon kepada Allah SWT semoga Anda dijauhkan dari per- 
buatan yang akan menjerumuskan diri Anda ke dalam bencana. 
Mudah-mudahan Allah menunjukkan jalan yang mendatangkan 
keselamatan bagi Anda. Saya mendengar Anda hendak berangkat 
ke Kufah. Saya sangat khawatir, karena saya yakin niat Anda itu 
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akan menjerumuskan diri Anda ke dalam malapetaka. Saya harap 
Anda bersedia datang kepadaku, dan Anda tak usah meragukan 


kesediaanku menjamin keselamatan Anda serta memperlakukan, 


Anda dengan baik. Allah menjadi saksi atas kesemuanya itu. 
Wassalam.” 


Menjawab surat Amr bin Sa'id tersebut Al-Husain r.a. menyatakan 
terima kasih atas perhatian khusus yang ditujukan terhadap dirinya. 
Namun, ia menyatakan juga, bahwa ia tetap tidak akan membatalkan 
niatnya dan akan berangkat ke Kufah, betapapun besar risiko yang akan 
dihadapinya. 


Pergi Tanpa Niat Kembali 


Banyak nasihat, peringatan, dan saran yang diberikan kepada Al- 
Husain r.a. dari para sahabat dan kaum kerabat, agar ia membatalkan 
rencana keberangkatan ke Kufah. Banyak pula gambaran yang mereka 
berikan mengenai tindakan kekerasan yang akan diambil oleh para pe- 
nguasa Bani Umayyah terhadap dirinya. Akan tetapi kesemuanya itu 
tidak dapat mengubah kebulatan tekad cucu Rasulullah saw. itu. Ia 
yakin benar bahwa orang-orang Kufah akan berdiri di belakangnya da- 
lam perlawanan mengusir kekuasaan Bani Umayyah. Benar, ia memang 
tidak lupa akan mereka dahulu terhadap ayahnya dan juga terhadap 
kakaknya, tetapi ia yakin bahwa mereka sekarang telah dapat menarik 
pelajaran dari pengalaman sendiri, betapa berat penderitaan hidup di 
bawah kekuasaan Bani Umayyah. Mereka tentu telah dapat memban- 
dingkan antara pimpinan ayahnya dahulu dan pimpinan penguasa Bani 
Umayyah sekarang. Teror mental yang selama ini dilancarkan oleh para 
penguasa Bani Umayyah di Irak (Kufah)h—menurut Al-Husain r.a.— 
tentu membangkitkan kesadaran penduduk dan kaum Muslimin se- 
tempat. Karena itulah mereka mengharapkan kedatangannya di Kufah 
segera untuk dibai'at sebagai Amirul-Mu'minin, yang akan memimpin 
mereka dalam perjuangan mengusir kekuasaan Bani Umayyah. 

Bagi Al-Husain r.a., perjuangan melawan kemunkaran, kezaliman, 
dan kebatilan telah menjadi darah-dagingnya. Hal itu olehnya dipan- 
dang sebagai kewajiban suci yang harus ditunaikan oleh setiap orang 
beriman, di mana pun ia berada. Mungkin orang berpendapat, bahwa 
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sikap Al-Husain r.a. seperti itu mencerminkan pikiran ekstrem atau 
sebagai sikap petualangan yang amat berbahaya. Soal bahaya memang 
benar, tetapi manakah ada perjuangan melawan dan kebatilan yang tidak 
mengandung bahaya? Bagi Al-Husain ra. bahaya senantiasa ada di depan 
dan di belakangnya. Bersikap diam dan tidak melawan, ia tetap terancam 
bahaya kekuasaan Bani Umayyah. Setiap saat ia menghadapi paksaan 
Yazid agar mau membai'atnya, sedangkan memba'iat Yazid, oleh Al- 
Husain r.a. dipandang perbuatan haram yang tidak patut dilakukan 
oleh orang yang benar-benar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Akan tetapi jika ia tetap tidak bersedia memba'iat Yazid berarti ia harus 
bersedia dipancung kepalanya. Oleh karena itu, Al-Husain teguh ber- 
sikap, lebih baik mati melawan daripada mati di tangan algojo bayaran. 
Tuduhan ”ekstrem” dan “petualangan” tidak tepat ditujukan kepada 
cucu Rasulullah saw. itu, sebab di mana saja ia berada akan tetap dikejar 
oleh Yazid. Ia tidak akan melupakan pernyataan sumpah Yazid yang 
pernah menegaskan akan menyeret dan memborgol “Abdullah bin 
Zubair hanya karena Abdullah bersikap seperti dirinya, yakni pantang 
memba'iat anak Mu'awiyah (Yazid). Dengan demikian maka persoal- 
annya jelas, mana yang akan dilenyapkan lebih dulu oleh Yazid: Al- 
Husain r.a. atau Abdullah bin Zubair, itu tergantung siapa yang dapat 
ditundukkan lebih dulu. Yang pasti adalah, dua-duanya tidak berhak 
hidup selagi Yazid masih bertengger di atas singgasana Damsyik. Me- 
lihat kenyataan demikian itu maka tidak dapat disalahkan Jika Al-Husain 
ra. atau Abdullah bin Zubair terpaksa memilih jalan perlawanan, dan 
“Abdullah bin Zubair memilih Makkah sebagai pusat pemberontakan. 
Dua orang yang akan memimpin perlawanan terhadap kekuasaan Bani 
Umayyah sendiri-sendiri—tanpa koordinasi—itu berpegang pada 
pepatah Arab, La yagtha'ul-hadid ilal-hadid, yakni "Besi hanya dapat 
dipatahkan dengan besi.” i 

Mengenai pendirian Al-Husain r.a. yang tetap hendak mengajak 
semua anggota keluarganya berangkat ke Kufah pun tidak dapat 
disalahkan. Ia berpikir, semua keluarga ahlul-bait harus dihindarkan dari 
penghinaan yang dilakukan oleh para penguasa Bani Umayyah. Se- 
bagaimana diketahui, sejak Al-Hasan r.a. menyerahkan kekhalifahan 
kepada Mu'awiyah atas dasar perjanjian perdamaian, ayah Yazid itu 
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tidak menghentikan makian dan umpatan terhadap Imam ‘Ali r.a., tetapi 
malah bertambah santer. Mu'awiyah tidak pernah berhenti melancar- 
kan penindasan berdarah terhadap setiap orang yang bersimpati ke- 
pada ahlul-bait atau pengikut Imam ‘Ali r.a., tetapi malah lebih gencar 
lagi melaksanakan politik pembasmian mereka hingga ke akar-akarnya. 

Oleh karena itu, wajarlah jika Al-Husain r.a. berpikir, jika membiar- 
kan keluarganya tinggal di Makkah, toh pada akhirnya mereka tidak 
akan luput dari pengejaran Yazid. Bahkan tidak mustahil mereka akan 
dijadikan sandera, ditangkap sebagai tawanan perang, kemudian di- 
jadikan budak yang boleh dijual-belikan. Jika memang telah menjadi 
kehendak Ilahi ia bersama keluarganya harus mati, biarlah dunia 
menjerit sebagai saksi, bahwa penguasa Bani Umayyahlah yang mem- 
bunuh keluarga Nabi. Biarlah Kufah menjadi saksi dan terus meratap 
didengar oleh umat manusia di bumi! Biarlah petir dan halilintar 
menggeledek dan menggelegar mengutuk kekuasaan Bani Umayyah 
yang tidak mengenal bisikan hati nurani. 

Berangkatlah Al-Husain r.a. bersama segenap keluarga mening- 
galkan Makkah menuju Kufah, dilepas kaum kerabat, sanak-famili dan 
para sahabat setia. Kecerahan cuaca Makkah di waktu malam dengan 
berjuta bintang taburan tidak mampu menembus kesuraman hati or- 
ang-orang yang sedang mengucapkan ”selamat jalan.” Mereka 
merasakan sesuatu yang tidak mungkin dapat mereka lukiskan dengan 
untaian kata, bagaikan isyarat gaib yang menandakan akhir 
perjumpaan. Semuanya tercekam kekhawatiran kalau-kalau kedatang- 
an Al-Husain r.a. sekeluarga di Kufah akan dijemput cakar-cakar hantu 
yang bergentayangan di Syam, atau akan disengat ular-ular berbisa di 
Kufah yang dahulu pernah menyengat ayah dan kakaknya. 

Rombongan cucu Rasulullah saw. yang berangkat ke Kufah itu ter- 
diri atas 83 orang—sementara sumber riwayat menyebut 72 orang. 
Mereka bergerak meninggalkan kota suci Makkah tepat sehari sebelum 
peristiwa pemancungan kepala Muslim bin ‘Aqil di Kufah, yakni tanggal 
18 Zulhijjah tahun 60 Hijriyah. Besar harapan mereka akan beroleh 
sambutan hangat setiba di tempat tujuan, karena mereka belum men- 
dengar berita tentang perubahan situasi di Kufah. Al-Husain r.a. pun 
masih tetap berpegang pada kebenaran laporan Muslim bin Agil yang 
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diterimanya beberapa waktu lalu. 

Al-Husain r.a. berangkat ke Kufah setelah empat bulan tinggal di 
Makkah menghindari pengejaran dan ancaman teror orang-orang 
bayaran Yazid bin Mu'awiyah di Madinah. Dalam rombongan ahlul-bait 
itu selain Al-Husain r.a. sendiri bersama beberapa orang anak dan istri- 
nya, terdapat juga adik kandung perempuannya, Zainab binti ‘Ali r.a. 
beserta dua orang anak lelakinya (Aun dan Muhammad), beberapa 
orang anak lelaki Agil bin Abi Thalib (saudara-saudara Muslim bin 
Agil), beberapa orang Bani Hasyim lainnya dan sejumlah sahabat yang 
setia kepada ahlul-bait Rasulullah saw. Mereka itu secara sukarela me- 
ninggalkan keluarga, kaum kerabat, dan handai tolan dengan keikhlasan 
setulus-tulusnya, siap berjuang dan rela kehilangan semua miliknya 
yang paling berharga, termasuk nyawa. 

Yang menarik perhatian adalah, hingga saat-saat terakhir me- 
ninggalkan Makkah, masih ada beberapa tokoh Muslimin yang ber- 
usaha mendatangi Al-Husain r.a. untuk mendesak agar ia membatal- 
kan niatnya. Bahkan beberapa saat setelah rombongan itu bergerak 
melampaui perbatasan Makkah, Abdullah bin "Umar bin Al-Khath- 
thab ra. tergopoh-gopoh menyusul, karena ia terlambat datang dari 
Madinah. Ia sengaja datang ke Makkah untuk keperluan yang sama, 
yakni berusaha mencegah keberangkatan Al-Husain r.a. ke Kufah. De- 
ngan mempercepat kuda yang ditungganginya ia berhasil menyusul 
rombongan Al-Husain r.a. yang belum seberapa jauh dari Makkah. 
Dengan napas terengah-engah karena tidak sempat beristirahat, 
“Abdullah minta kepada Al-Husain ra. supaya kembali ke Makkah, tidak 
meneruskan niat pergi ke Kufah. Akan tetapi Al-Husain r.a. tidak ber- 
ubah sikap dan dengan halus menolak permintaan putra Umar Ibnul- 
Khaththab ra. itu. Setelah Abdullah tidak dapat mengharapkan lagi 
perubahan niat cucu Rasulullah saw., ia minta kepadanya sesuatu yang 
sangat mengherankan. Ia berkata, "Hai putra Rasulullah, perlihatkan- 
lah kepada saya bagian badan Anda yang dahulu sering dicium 
Rasulullah saw.!” 

Semua anggota rombongan heran mendengar permintaan yang 
aneh itu. Mereka tercengang dan diam membisu seraya saling meman- 
dang, menunggu tanggapan Al-Husain r.a. Masing-masing bertanya 
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dalam hati; apa sesungguhnya yang diinginkan oleh “Abdullah bin 
“Umar? Semua orang mengenalnya sebagai seorang ulama besar yang 
hidup zuhud (wara'), saleh dan penuh takwa kepada Allah. Dalam 
menghadapi pertikaian antara Imam 'Ali dan Mu'awiyah ia bersikap 
netral, tidak memba'iat Imam Ali r.a. dan tidak pula memba'iat Mu'a- 
wiyah. Dalam hal ihwal yang bersifat politik dan kekuasaan ia tidak 
berpihak, bahkan campur tangan pun sama sekali tidak. Akan tetapi 
dalam hal-hal yang berkaitan dengan kebenaran Allah dan Rasul-Nya 
ja tidak netral, tetapi tegas berpihak kepada kebenaran Allah dan Rasul- 
Nya. Terhadap kebatilan ia pun tidak netral, tetapi tegas menentang- 
nya. Ia bersikap netral dalam hal-hal tertentu tidak karena hendak 
menyelamatkan diri sendiri, tetapi karena tidak mau melibatkan diri 
dalam masalah politik dan kekuasaan. Namun, sikapnya terhadap ahlul- 
bait Rasulullah saw. ia tetap hormat dan mencintainya. 

Bagi Al-Husain r.a. putra “Umar bin Al-Khaththab r.a. itu bukan 
sahabat yang baru dikenal. Oleh karena itu, ia sama sekali tidak mem- 
punyai prasangka buruk atau kecurigaan apa pun. Setelah berpikir 
sejenak ia dapat memahami apa yang hendak dilakukan oleh “Abdul- 
lah bin “Umar. Ia Jalu menyingkapkan bajunya ke atas hingga perutnya 
terbuka! Abdullah segera membongkok dan cepat-cepat mencium pusar 
cucu Rasulullah saw. Usai mencium ia dengan perasaan lega dan suara 
lirih berkata, ”Terpenuhilah sudah keinginanku menandai pertemuan 
terakhir ini dengan mencium bagian tubuh Anda yang dahulu sering 
dicium Rasulullah saw.!” 

Apakah sumber yang meriwayatkan peristiwa tersebut hendak 
menunjukkan, bahwa Abdullah bin Umar mengetahui ajal seseorang? 
Tidak, hanya Allah SWT sajalah yang mengetahui ajal setiap makhluk- 
Nya. Namun, orang yang hidup penuh takwa, saleh, dan zuhud se- 
perti “Abdullah bin “Umar, tidak mustahil dikaruniai mata hati yang 
tajam, berupa firasat. Barangkali itulah yang menggerakkan Abdullah 
bin Umar meninggalkan Madinah pergi ke Makkah untuk bertemu 
dengan Al-Husain ra. Ia sangat sedih membayangkan nasib cucu Ra- 
sulullah saw. Ia benar-benar menyesali diri karena tidak dapat meng- 
ubah pendirian Al-Husain r.a., tetapi apa mau dikata, hanya cucu Ra- 
sulullah saw. itu sendiri yang dapat menentukan. Peristiwa yang dramatis 
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itu berakhir dengan tetesan air mata dan sambil menangis Abdullah 
bin “Umar mengucapkan selamat jalan. Rombongan ahlul-bait mulai 
bergerak melanjutkan perjalanan, sedangkan Abdullah bin Umar dari 
atas kudanya menatapkan pandangan matanya ke arah mereka yang 
semakin jauh. Setiap melihat ada seorang anggota rombongan yang 
menoleh ke belakang, “Abdullah melambaikan tangan seraya berkata 
keras-keras, "Allah ma'akum ...!” (“Allah beserta kalian! "Ya 

Hari makin petang dan rombongan ahlul-bait makin jauh me- 
ninggalkan perbatasan Makkah. Cuaca cerah tanpa tiupan angin ken- 
cang yang biasa menghamburkan debu dan pasir halus gurun sahara. 
Mereka meninggalkan tanah tumpah darah dan kampung halaman 
berangkat ke negeri tujuan yang tidak diketahui secara pasti keadaan- 
nya selain gambaran yang terlukis dalam surat Muslim bin “Agil. Di 
antara mereka pun tak ada yang mengetahui apa yang akan terjadi 
pada penghujung perjalanan yang jauh itu. Mungkin dari sana Al- 
Husain r.a. akan pergi ke tempat yang lebih jauh lagi ... lebih jauh dari 
jarak antara langit dan bumi! 

Baru beberapa mil jauhnya dari perbatasan Makkah, ternyata me- 
reka sudah dihadang oleh sejumlah pasukan yang diperintahkan dari 
Makkah, yakni atas perintah penguasa Makkah ‘Amr bin Sa'id. Mereka 
diminta pulang ke Makkah, tetapi Al-Husain r.a. menolak. Terjadilah 
insiden beradu cambuk antara kedua belah pihak, tetapi tidak sampai 
berkembang menjadi bentrokan senjata. Pada akhirnya atas perintah 
penguasa Makkah juga pasukan itu membiarkan rombongan ahlul-bait 
melanjutkan perjalanan. Pada mulanya mereka mempercepat jalannya 
kafilah agar tidak terlalu lama dalam perjalanan yang sangat melelah- 
kan. Kecuali itu juga karena mereka ingin segera tiba di Kufah me- 
nyaksikan sambutan 12.000 pendukung yang dilaporkan oleh Muslim 
hendak memba'iat Al-Husain r.a. Banyak di antara rombongan ahlul- 
bait menduga, bahwa orang-orang Kufah akan menyambut kedatang- 
an Al-Husain r.a. seperti penduduk Madinah dahulu menyambut ke- 
datangan Rasulullah saw. dari Makkah, yang oleh mereka dipandang 
sebagai bulan purnama memancarkan cahaya membelah kegelapan. 

Semua gambaran yang mereka bayangkan itu tiba-tiba lenyap, tak 
ubahnya dengan mimpi. Dua orang Arab badui (normad) tiba-tiba 
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mendekati mereka, dan tanpa basa-basi lebih dahulu langsung berkata 
kepada Al-Husain r.a.,” Semoga Allah merahmati Anda. Saya membawa 
rahasia, jika Anda mau akan saya berikan secara terus terang, atau secara 
diam-diam.” Al-Husain r.a. menoleh kepada rombongannya, dan sete- 
lah itu ia bertanya, "Rahasia apa?” Salah satu di antara dua orang itu 
menjawab, "Hai putra Rasulullah, hati orang Kufah memang bersama 
Anda, tetapi pedang mereka akan memancung kepala Anda! Pulang 
sajalah ... cepat!” Atas permintaan Al-Husain r.a. mereka lalu menceri- 
takan kisah pembunuhan Muslim bin 'Agil dan sahabatnya, Hani bin 
“Urwah. Mendengar cerita dua orang badui itu semua anggota rom- 
bongan ahlul-bait tampak berubah air mukanya menjadi suram. Me- 
reka semuanya menunduk dan beberapa detik kemudian terdengar 
suara tangis para wanita ditingkah ratapan histeris istri Muslim dalam 
rombongan. Suasana berkabung mencekam hati dan pikiran semua 
anggota rombongan. Setelah suasana mereda Al-Husain r.a. berniat 
hendak menyuruh pulang anggota-anggota keluarga dan kerabat yang 
mengikutinya, tetapi saudara-saudara Muslim bin Agil dengan keras 
menyahut, ” Kami bersumpah, demi Allah, kami tidak akan pulang se- 
belum menuntut balas atas kematian Muslim. Jika perlu kami semua 
siap menyusul Muslim (yakni mati)!” Mendengar pernyataan sumpah 
demikian itu Al-Husain r.a. menoleh kepada dua orang pembawa berita 
lalu berkata, "Tanpa Muslim dan Hani hidup ini tidak berharga!” Al- 
Husain mengucapkan kalimat tersebut dengan suara lirih mantap, me- 
nunjukkan kebulatan tekadnya yang hendak terus maju dan pantang 
mundur. Kafilah terus bergerak menuju Kufah. 

Dalam keheningan malam yang sunyi senyap tak kedengaran suara 
apa pun selain yang berasal dari rombongan ahlul-bait sendiri. Suasana 
padang pasir terasa muram mencekam, ditambah lagi dengan kete- 
gangan yang mewarnai pikiran semua anggota rombongan. Desiran 
angin sahara kadang-kadang bertiup lembut laksana bisikan alam yang 
bertanya-tanya, nasib apakah yang akan menimpa rombongan. 
Ringkikan unta yang membelah kesunyian malam terdengar seolah- 
olah memberi isyarat, bahwa di penghujung jalan banyak srigala siap 
menghadang. Makin jauh berjalan, ingatan akan kota Makkah makin 
terhapus oleh gambaran suasana negeri tujuan. Malam berganti siang 
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dan siang berganti malam, berhari-hari rombongan ahlul-bait menem- 
puh perjalanan jauh yang sangat meletihkan. Pada suatu pagi dini hari, 
saat langit di ufuk timur memancarkan cahaya kemerah-merahan 
membelah remang-remang sisa kegelapan, tibalah rombongan di se- 
buah tempat berbukit-bukit, permukiman suatu kabilah Arab badui. 
Al-Husain r.a. memerintahkan salah seorang dari rombongannya 
singgah sebentar di tempat kabilah itu untuk minta air bekal perjalan- 
an yang masih cukup jauh. Setelah orang-orang kabilah itu mengeta- 
hui bahwa yang membutuhkan air itu rombongan cucu Rasulullah saw. 
mereka beramai-ramai turut bergabung, dengan harapan akan beroleh 
keuntungan materiel. Pikiran mereka yang demikian itu tidak meng- 
herankan mengingat keterbatasan mereka sebagai orang-orang dari stiku 
terpencil yang menghayati kehidupan serba keras dan berat. Dengan 
penggabungan sejumlah orang dari mereka itu, rombongan Al-Husain 

` ra. yang pada mulanya berjumlah 83 orang menjadi bertambah banyak. 
Dua orang badui yang menyampaikan berita ”rahasia” kepada Al-Husain 
ra. termasuk mereka yang bergabung dalam rombongan. Sebelum ber- 
jalan lebih jauh lagi Al-Husain r.a. berpikir, bahwa mereka lebih baik 
diberitahu maksud perjalanannya menuju Irak (Kufah). Karena, mung- 
kin di antara mereka ada yang menduga kedatangannya di negeri itu 
akan beroleh sambutan meriah dari penduduk setempat sebagai cucu 
seorang Nabi dan Rasul yang mereka imani. Oleh karena itu, Al-Husain 
ra. secara terus-terang berkata kepada mereka, "Saudara-saudara, kami 
telah menerima kabar yang sangat menyedihkan. Dua orang sahabat 
kami di sana, Muslim bin “Agil dan Hani bin “Urwah, mati dibunuh. 
Kami tidak menjanjikan apa-apa kepada kalian. Karenanya, siapa di 
antara kalian hendak meninggalkan kami, silakan!” Mendengar 
pemberitahuan seperti itu mereka menghentakkan unta masing-ma- 
sing pergi bertebaran menuju arah yang berlainan. Rombongan ahlul- 
bait yang dari Makkah itu melanjutkan perjalanan tanpa disertai se- 
orang pun dari kabilah yang bertemu di tengah perjalanan. 


Al-Husain r.a. Mengirim Seorang Kurir 


Rombongan ahlul-bait berjalan terus selama beberapa hari siang dan 
malam hingga tiba di sebuah tempat yang tidak seberapa jauh lagi dari 
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Kufah. Di sana Al-Husain r.a. berniat hendak melakukan penjajagan 
lebih dulu sebelum tiba di perbatasan Kufah. Untuk itu ia menunjuk 
seorang sahabat setia dan pencinta ahlul-bait Rasulullah saw. bernama 
Qais bin Mashar As-Saidawiy,?' sebagai kurir. Ia berangkat seorang diri 
ke Kufah membawa surat Al-Husain r.a. kepada beberapa orang tokoh 
masyarakat kota tersebut. Surat itu berisi antara lain: 


” Bismillah Ar-Rahman Ar-Rahim, 


“Dari Al-Husain bin Ali kepada semua kaum Muslimin di Kufah, 
Assalamu'alaikum, segala puji bagi Allah dan tiada tuhan selain Dia. 


”Waba'du, saya telah menerima surat dari Muslim bin ‘Aqil yang 
memberitahukan kebaikan pikiran dan sikap kalian terhadap diriku. 
Demikian pula mengenai keputusan yang telah kalian ambil untuk 
membantu kami dalam perjuangan mengembalikan hak-hak kami 
yang telah diperkosa. Saya mohon kepada Allah SWT agar Dia ber- 
kenan menyempurnakan keberhasilan usaha kita bersama, dan 
mudah-mudahan Allah melimpahkan kebajikan sebesar-besarnya 
kepada kalian.” 


Surat yang singkat itu diakhiri dengan pemberitahuan rencana 
kedatangannya di Kufah. Lebih jauh Al-Husain r.a. mengharap agar 
para pemuka masyarakat Kufah menjaga persatuan dengan baik atas 
dasar keimanan yang teguh dan mantap. 

Rombongan ahlul-bait sejak keberangkatannya dari Makkah rupa- 
nya selalu dibayang-bayangi oleh sejumlah mata-mata Yazid bin Mu'a- 
wiyah, yang disebar oleh penguasanya di Kufah, “Ubaidillah bin Ziyad. 
Sejak terjadinya peristiwa Muslim bin Agil dan Hani bin “Urwah, “Ubai- 
dillah memang lebih banyak lagi menyebar cecunguk di dalam dan di 


luar Kufah. Dari mereka itu “Ubaidillah bin Ziyad menerima laporan, 


bahwa Al-Husain dan rombongannya telah tiba di sebuah tempat tidak 
jauh dari Kufah. Ia pun telah mengirim seorang kurir membawa surat 
kepada orang pemuka masyarakat Kufah. Atas dasar laporan tersebut 
“Ubaidillah segera memasang jaring-jaring untuk menjebak kurir Al- 
Husain r.a. yang hendak diperas keterangan dan pengakuannya habis- 


21 Sumber riwayat lain mengatakan kurir tersebut bernama Abdullah bin Bagthar. 
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habisan. 

Terjadilah apa yang telah terjadi. Di sebuah tempat bernama 
Qadisiyyah, tempat panglima pasukan Muslimin dahulu, Sa'ad bin Abi 
Waqqash, menaklukkan imperium Sassanid (Kisra Persia), beberapa 
orang mata-mata “Ubaidillah berhasil menyergap Qais bin Mashar, kurir 
Al-Husain r.a. Akan tetapi mujur, sebelum mereka dapat menangkap- 
nya, surat Al-Husain r.a. telah dimusnahkan lebih dulu. Ia digeledah 
sebagaimana biasa dilakukan oleh setiap bedebah, tetapi tidak ada apa 
pun yang dapat dirampas. Qais diringkus dan dengan pedang terhunus 
ia digiring ke hadapan “Ubaidillah bin Ziyad. 

Dengan gaya pembesar yang angkuh dan penguasa yang kuat 
“Ubaidillah bertanya, "Siapa namamu, he ...”? ujarnya sambil meng- 
acungkan tongkat ke arah muka Qais. 

Tanpa memperlihatkan ketakutan sama sekali Qais menyahut, 
“Saya pengikut Ali bin Abi Thalib dan putranya!” Qais menjawab setegas 
itu karena ia tahu pasti akan dibunuh tidak lama lagi. Bahkan jawaban 
itu diucapkan dengan sinar mata menantang menatap muka “Ubaidillah. 

Oleh “Ubaidillah jawaban Oais dipandang sebagai keberanian se- 
orang yang benar-benar jantan. Dengan suara menggeledek dan mata 
membelalak kemerah-merahan ia bertanya lagi, "Mengapa engkau 
berani memusnahkan surat Al-Husain? Mengapa, ayo jawab!” 

Dengan nada mengejek Oais menjawab, "Agar engkau tidak me- 
ngetahui isinya!” 

”Benarkah surat yang gi musnahkan itu dari Al-Husain? Ke- 
.pada siapa surat itu hendak engkau berikan?” tanya “Ubaidillah. 

”Ya benar, surat itu dari Al-Husain untuk diberikan kepada sejum- 
lah orang di Kufah yang saya sendiri tidak mengetahui nama-nama- 
nya!” Jawab Qais dengan santai hingga “Ubaidillah tambah beringas. 

”Bagus ... bagus ..., baiklah. Camkan, engkau tidak akan dapat me- 
ninggalkan tempat ini sebelum menyebut nama-nama orang Kufah yang 
akan menerima surat dari Al-Husain .... Atau, engkau baru boleh me- 
ninggalkan tempat ini apabila engkau bersedia mencaci-maki ‘Ali bin 
Abi Thalib dan anaknya itu di depan umum. Jika engkau menolak, . 
siaplah untuk dicincang! Pikirkan baik-baik .... Mana yang hendak kau 
Pilih?!” ujarnya. 
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Untuk memberi kesempatan berpikir selama beberapa menit 
“Ubaidillah berjalan mondar-mandir sambil menunduk seolah-olah 
sedang berpikir. Beberapa menit kemudian ia mendengar Oais men- 
jawab, “Baik!” 

Tibalah saatnya bagi “Ubaidillah untuk memperlihatkan taring-tar- 
ing dan cakarnya. Dengan isyarat ia memerintahkan beberapa orang 
pengawal menyeret Oais dan menaikkannya ke atas sotoh istana, tem- 
pat Muslim bin Agil dan Hani bin “Urwah dipenggal batang lehernya. 
Setiba di tempat itu “Ubaidillah memerintahkan supaya Oais memaki 
dan mengutuk Imam 'Ali r.a. beserta anaknya, Al-Husain r.a. Sebelum 
itu beribu-ribu orang telah dikerahkan oleh kaki tangan “Ubaidillah di 
halaman istana Kufah untuk menjadi ”saksi” dan mendengar sendiri 
apa yang dikatakan oleh Oais. 

Dengan tenang dan tabah Qais siap "melaksanakan” perintah pe- 
nguasa Kufah itu. Ia berdiri tegak sambil melemparkan pandangan 
mata kepada beberapa ribu orang yang berada di halaman istana. De- 
ngan suara keras ia berkata, "Saudara-saudara kalian tentu telah me- 
ngetahui sendiri, bahwa Al-Husain bin Ali ra. adalah hamba Allah yang 
mulia. Ia putra Fathimah binti Rasulullah saw. Ketahuilah saya ini utusan 
Al-Husain r.a. kepada kalian. Ia sekarang berada di sebuah tempat tidak 
jauh dari sini. Sambutlah kedatangannya dengan baik dan kutuklah 
“Ubaidillah bin Ziyad!” 

Belum sempat mengakhiri kata-katanya, Qais dipegang tengkuknya 
oleh seorang algojo yang telah dipersiapkan, kemudian diangkat dan 
dicampakkan dari sotoh istana yang tinggi itu. Ia jatuh di atas halaman 
berbatu hingga patah tulang-belulangnya. Beberapa saat datanglah 
seorang algojo lain untuk memancung kepala Qais bin Mashar atas 
perintah "Ubaidillah. Habislah sudah riwayat hidup Qais bin Mashar, 
senasib dengan dua orang pendahulunya, Muslim bin ‘Aqil dan Hani 
bin “Urwah. 

Qais hanyalah salah satu di antara sekian banyak pendukung ahlul- 
bait yang hingga mati tetap setia. Pada saat terakhir hidupnya ia masih 
sempat memuji kemuliaannya dan mengutuk musuh-musuhnya. Qais 
dalam sejarah Islam menambah panjang barisan pahlawan syahid, baik 
yang ada pada zaman dahulu membela Rasulullah saw. menghadapi 
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kekejaman kaum musyrikin Quraisy, maupun pada masa-masa sepe- 
ninggal beliau saw. menghadapi kebengisan para penguasa daulat Bani 
Umayyah. 

Ketika mendengar berita mengerikan itu semua anggota rombongan 
Al-Husain r.a. tidak ada lagi yang sedih atau menangis, seperti pada 
waktu mereka mendengar berita kematian Muslim bin ‘Agil. Hati me- 
reka sudah mengebal dan kepekaan mereka berubah menjadi 
kegeraman. Mereka meneruskan perjalanan tanpa menoleh ke kanan 
dan ke kiri, tak lama lagi akan sampailah di tempat tujuan. Seorang di 
antara mereka dari kejauhan melihat bayang-bayang hitam, tampak 
seperti bayang-bayang kebun kurma di perbatasan Kufah, yang ber- 
gerak-gerak ditiup angin sahara. Melihat itu semua anggota rombong- 
an bergembira, karena tidak lama lagi akan dapat beristirahat memulih- 
kan tenaga sebelum berpapasan dengan pasukan Bani Umayyah yang 
pasti akan "menyambut" kedatangan rombongan. 

Lain halnya dengan rombongan wanita yang berada di bawah 
pimpinan Zainab binti ‘Ali r.a., adik kandung Al-Husain r.a. Makin 
mendekati perbatasan Kufah hati mereka makin berdebar, karena me- 
mikirkan kemungkinan pahit yang akan dihadapi. Sebagai wanita Zainab 
pun demikian. Ia teringat masa lalu ketika bersama ayah dan saudara- 
saudaranya tinggal di Kufah. Sepeninggal ayahnya pun ia masih tinggal 
di Kufah mengikuti kakaknya, Khalifah Al-Hasan r.a. Semua kenangan 
lama yang teringat itu bukan kenangan manis. Kendati ayah dan 
kakaknya pernah menjadi khalifah, tetapi mereka sama sekali tidak 
pernah hidup seperti para penguasa Bani Umayyah, yang bergelimang 
dalam kemegahan, kemewahan, dan kesenangan. Ia teringat pula akan 
teror Khawarij yang mengakibatkan kematian ayahnya, dan ingatannya 
bertambah bingung memikirkan penyerahan kekhalifahan oleh 
kakaknya, Al-Hasan r.a., kepada Mu'awiyah bin Abi Sufyan. Ia tidak 
mengerti mengapa kemalangan yang diderita keluarganya itu tidak ada 
habisnya. Semuanya itu ia serahkan sepenuhnya kepada kehendak Al- 
lah SWT. Sekarang ia sadar bahwa dirinya beserta semua anggota ke- 
luarganya berada dalam perjalanan menuju Kufah, tanpa mengetahui 
dengan pasti apa yang akan dialaminya nanti setelah tiba di sana. 
Benarkah orang-orang Kufah telah menyadari kekeliruan dan kesalahan 
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sikapnya di masa lalu? Benarkah mereka mencintai ahlul-bait dan hendak 
membariat Al-Husain r.a. sebagai Amirul-Mu'minin? Berdasarkan kesak- 
siannya sendiri di masa lalu Zainab r.a. meragukan kesetiaan orang- 
orang Kufah kepada Al-Husain r.a. Akan tetapi mengapa kakaknya itu 
masih saja mempercayai kejujuran mereka? Berbagai pertanyaan dalam 
hati menambah kebingungan dan kekhawatiran putri Imam ‘Ali r.a. 
itu. Makin lama ia merenung membayangkan berbagai kemungkinan 
makin kuat kecurigaannya kepada orang-orang Kufah kecurigaannya 
itu didasarkan pada kenyataan, kendati rombongan ahlul-bait telah men- 
dekati perbatasan Kufah, tidak ada seorang pun dari penduduk se- 
tempat yang datang menjemput. Jika mereka benar-benar setia kepada 
Al-Husain r.a. dan hendak membai'atnya, tentu telah siap beberapa 
orang dari mereka yang datang menyambut kedatangannya. Mengapa 
keadaannya terasa tegang? Mengapa tidak ada berita kematian Muslim 
dan Qais, mengapa kakaknya, Al-Husain r.a. masih tetap hendak me- 
masuki Kufah? Zainab r.a. berpikir, bahwa kakaknya pasti hendak me- 
lawan tekanan penguasa Bani Umayyah di Kufah, tetapi apakah yang 
akan dihadapinya hanya tekanan semata-mata? Ia sungguh khawatir 
kalau-kalau akan bernasib sama seperti Muslim dan Qais. Zainab ber- 
tambah sedih, cemas, resah, dan bingung. Maklumlah ia seorang wanita. 
Betapapun kuat ia menahan perasaan, selagi masih dapat menangis 
akhirnya meneteskan air mata juga. Betapa tidak, ia melihat semua 
anggota rombongan adalah keluarga dan kerabat dekat, apalagi di antara 
mereka terdapat beberapa wanita dan anak-anak. Bagaimanakah kira- 
nyajika mereka itu menjadi mangsa kebengisan Bani Umayyah ...? Ia 
tidak dapat memastikan apa yang bakal terjadi. Hanya tetesan air mata 
yang membasahi pipi sajalah yang terasa dapat meringankan kesedihan 
hati Zainab. Ia tidak dapat berbuat selain mohon lindungan Ilahi. 
Tiba-tiba sejumlah kaum pria dalam rombongan bertakbir dengan 
suara cukup keras. Beberapa kali mereka mengulang-ulang takbir hing-: 
ga Al-Husain ra. heran. Kendati ia berada di depan rombongan, tetapi 
tidak melihat sesuatu yang membuat mereka bertakbir. Karenanya ia 
lalu bertanya, "Mengapa kalian bertakbir?” Mereka menjawab, "Kami 
tadi melihat bayang-bayang hitam kebun kurma!” Akan tetapi temannya 
yang pernah bepergian ke Kufah menukas, ”Di daerah itu tidak ada 
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kebun kurma! Mungkin yang kalian lihat itu bayangan sekawanan kuda 
atau pinggiran kota Kufah!” Al-Husain menyambung, "Ya, saya kira 
begitu!” 

Semua terdiam, walaupun mereka menduga bayang-bayang yang 
tampak dari kejauhan itu kebun kurma, atau sekawanan kuda, atau 
pedusunan di perbatasan Kufah, tetapi naluri mereka seakan-akan mem- 
bisikkan bahaya. Beberapa saat kemudian matahari terbenam dan tiba- 
tiba giliran malam menggantikan siang. Hari semakin gelap, sunyi 
hening tak kedengaran suara apa pun selain suara rombongan wanita 
yang sedang bercakap-cakap terselingi derap kaki unta yang berjalan 
menapak di hamparan pasir. Tampaknya cengkeraman maut mulai 
mengintai .... Mereka terus berjalan perlahan-lahan sambil lebih me- 
mantapkan tekad siap mati. Tidak terlintas keinginan hendak menye- 
lamatkan diri. Bahkan sebaliknya, mereka pantang mundur walau ajal 
menghadang, lebih baik mati berkalang tanah daripada hidup 
bercermin bangkai. 

Di tengah remang-remang cahaya malam, dari kejauhan Zainab ra. 
melihat gerakan samar-samar seorang yang sedang menunggang kuda. 
Makin lama makin tampak jelas dan pria penunggang kuda itu de- 
ngan memacu kudanya secepat mungkin sedang menuju ke arah rom- 
bongan. Setelah tiba dekat rombongan ternyata pria tersebut adalah 
seorang penyair Kufah terkenal bernama Farazdag. Ia di tempat itu 
berpapasan dengan rombongan Al-Husain r.a. dalam perjalanannya 
menuju kota Irak lainnya, Bashrah. Ia telah mengenal Al-Husain r.a., 
yakni ketika masih bersama ayahnya bermukim di Kufah sebagai Amirul- 
Mu mainin. 

Alangkah gembiranya Al-Husain r.a. bertemu dengan sahabat lama 
yang telah saling mengenal baik sejak usia muda. Lebih gembira lagi 
karena telah sekian lama mengarungi gurun sahara seluas samudera 
belum pernah santai bercakap-cakap dengan orang lain kecuali rom- 
bongannya sendiri. Setelah berjabat tangan dan saling mengucapkan 
selamat sambil menanyakan kesehatan masing-masing, Al-Husain r.a. 
menggunakan kesempatan yang baik itu untuk bertanya tentang ke- 
adaan di Kufah. Akan tetapi Farazdag tampaknya dalam perjalanan itu 
tidak berangkat dari Kufah, sebab ia tidak menyebut sama sekali pem- 
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bantaian yang dilakukan oleh “Ubaidillah bin Ziyad terhadap Muslim 
bin Agil, Hani bin “Urwah, dan Qais bin Mashar. Ia banyak berbicara 
mengenai soal-soal lain, ia menjawab pertanyaan Al-Husain r.a. ten- 
tang penduduk Kufah, "Tepat sekali Anda tanyakan hal itu kepadaku, 
karena Anda tahu bahwa aku mengenal baik keadaan penduduk kota 
itu. Yang paling perlu Anda ketahui ialah bahwa hati penduduknya 
tidak lagi seindah lidah mereka. Hati mereka bersama Anda, tetapi 
pedang mereka telah digadai oleh penguasa Bani Umayyah. Aku sen- 
diri tak dapat mengerti, tetapi itulah kenyataan yang rupanya telah 
menjadi kehendak Allah ....” 

Pembicaraan mengenai itu hanya singkat, tetapi memberi arti yang 
cukup banyak. Al-Husain r.a. mengangguk-anggukkan kepala, Jalu 
menanggapinya seperti berikut,” Memang benar apa yang Anda katakan. 
Allah jualah yang menentukan semua soal menurut kehendak-Nya.” 
Setelah menengadah ke langit sejenak dengan tenang ia melanjutkan, 
”Nah, jika ketentuan takdir-Nya sejalan dengan keinginan kita, kita wajib 
mensyukuri-Nya, tetapi jika tidak terjadi tidak seperti yang kita harapkan 
maka tidak dapat lain kita harus menerimanya dengan sabar ....” 

Pertemuan dengan penyair Kufah itu tidak berlangsung lama, na- 
mun sangat mengesankan. Beberapa saat kemudian dua orang sahabat 
itu berpisah, melanjutkan perjalanan masing-masing. Pertemuan yang 
terjadi secara kebetulan itu seolah-olah hanya sekadar basa-basi, tetapi 
sesungguhnya mempunyai arti sangat besar bagi Al-Husain r.a. Dari 
apa yang telah dikatakan oleh Farazdag, Al-Husain dapat mengetahui 
bagaimana sebenarnya orang-orang Kufah terhadap dirinya. Dengan 
demikian ia dapat menduga kemungkinan yang akan dihadapinya, 
tetapi tidak akan mudur sebelum menyaksikan sendiri kenyataan yang 
sebenarnya. : 


daa 


Rombongan cucu Rasulullah saw. terus bergerak menempuh per- 
jalanan kurang-lebih 25 mil lagi baru sampai di perbatasan Kufah. Tiba 
di sebuah tempat bernama Tsa'labiyyah, rombongan berhenti untuk 
beristirahat semalam. Tsa'labiyyah sebuah dusun kecil yang jarang 
didatangi musafir untuk melepas lelah dan dahaga. Keesokan harinya 
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di saat rombongan sedang berkemas-kemas melanjutkan perjalanan, 
tanpa diketahui dari mana datangnya muncullah seorang bernama Abu 
Hirrah Al-Azdiy. Ia mendekati Al-Husain r.a., dan rupanya heran me- 
lihat cucu Rasulullah saw. berangkat ke Kufah. Hatinya tergerak ingin 
menyelamatkannya dari kemungkinan buruk yang akan menimpa diri- 
nya. Dalam perjumpaan itu ia berkata, "Hai putra Rasulullah, saya 
benar-benar heran, apa sebab Anda meninggalkan kota suci Makkah, 
kota kelahiran datuk Anda sendiri, Muhammad Rasulullah saw.?!” ujar 
Abu Hirrah yang nama aslinya “Abdullah bin Salim Al-Azdiy. Pertanya- 
an seperti itu hampir dikemukakan oleh setiap orang yang bertemu 
dengan Al-Husain r.a. Karenanya ia hanya menerangkan, "Anda tentu 
tahu bahwa orang-orang Bani Umayyah telah memperkosa hak orang 
lain, namun kami tetap sabar. Kemudian mereka memaki-maki kami, 
ahlul-bait, mencemarkan nama baik kami, dan kami pun tetap sabar. 
Mereka tidak puas dengan kesemuanya itu dan sekarang mereka meng- 
hendaki darahku. Kami pergi ke Kufah bukan karena kami takut mati, 
melainkan hendak menyusun kekuatan melawan mereka. Demi Allah, 
tidak ayal lagi, mereka benar-benar hendak menumpas ahlul-bait Ra- 
sulullah saw. Mudah-mudahan Allah menimpakan kehinaan atas me- 
reka, seperti kehinaan yang menimpa kaum Saba dahulu yang hidup 
di bawah perintah seorang perempuan!” 

Mendengar itu Abū Hirrah tetap diam, ia sedang memikirkan 
nasihat apa yang kiranya dapat memulangkan Al-Husain r.a. ke Mak- 
kah. Ia pilu memikirkan kehidupan berat yang dialami cucu Rasulul- 
lah saw., manusia termulia yang dihormati dan dijunjung tinggi oleh 
umat Islam di seluruh dunia. Ia tidak dapat mengerti Al-Husain r.a. 
pergi ke Kufah, bukankah masih banyak negeri Islam lainnya yang lebih 
aman baginya? | 

Dalam buku catatan Abdullah bin Salim Al-Azdiy (Abu Hirrah) 
yang ditemukan oleh para peneliti sejarah Islam masa lampau, terdapat 
uraian peristiwa pertemuannya dengan Al-Husain r.a. sebagai berikut. 

”Usai menunaikan ibadah haji, saya bersama seorang teman segera 
meninggalkan Makkah berangkat menyusul rombongan Al-Husain r.a. 
yang telah berangkat lebih dulu beberapa hari sebelumnya. Bagi kami 
tidak sukar mengejar rombongan yang di antaranya terdapat beberapa 
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orang wanita dan anak-anak. Bagaimanapun mereka tidak akan dapat 
berjalan secepat kami. Sebelum dapat menyusul Al-Husain r.a. di tengah 
jalan kami bertemu dengan seorang musafir dari Kufah. Dari orang itulah 
kami mendengar berita tentang terbunuhnya Muslim bin Agil .... 

“Kami terkejut mendengar berita itu, dan kami ingin dapat segera 
menyampaikannya kepada Al-Husain r.a. Kuda saya pacu sekuat- 
kuatnya agar dapat menyusul rombongan ahlul-bait itu secepat mung- 
kin, sebelum mereka tiba di perbatasan Kufah. Setelah berhasil saya 
susul mereka tampak sangat letih. Akan tetapi pada saat itu juga kami 
bercakap-cakap dengan Al-Husain r.a. .... 

”Kami katakan bahwa kami mendapat berita sangat penting. Apa- 
kah ia mau mendengarnya di depan semua anggota rombongan, 
ataukah hanya berdua saja (empat mata). Akan tetapi ia tidak segera 
menanggapi pembicaraan kami. Beberapa saat lamanya ia menatap 
muka kami berdua (bersama teman) kemudian beralih ke arah para 
sahabat dan keluarganya. Setelah itu barulah ia menjawab, ” Antara kami 
semua tidak ada rahasia. Katakan saja terus-terang apa yang hendak 
Anda sampaikan .... 

“Pada mulanya kami ragu-ragu karena tidak tega melihat keluarga 
Muslim bin 'Agil yang turut menemui kami. Pada akhirnya sambil 
menekan perasaan sekuat mungkin, kami sampaikan semua berita yang 
kami dengar dari seorang musafir Kufah. Ketika mendengar bahwa 
Muslim bin “Agil telah wafat, kulihat Al-Husain r.a. menundukkan ke- 
pala seraya berucap, Inna lillahi wa innā ilaihi raji'an. 

”Hanya itu yang diucapkan. Kelihatannya ia tidak terperanjat, hanya 
wajahnya tampak sedih. Mungkin ia dan semua anggota rombongan 
telah mendengar berita sebelum kami dapat menyusul mereka. Kemu- 
dian kami mendesak agar cucu Rasulullah itu tidak meneruskan per- 
jalanan ke Kufah. Kepadanya kami katakan, bahwa di Kufah ia tidak 
akan menemukan pengikut-pengikut yang tepercaya. Terus terang kami 
katakan juga bahwa kami khawatir kalau-kalau rombongannya akan 
menemui nasib seperti Muslim bin Agil!” 

Setiap mendengar berita tentang kematian Muslim bin 'Agil, Al- 
Husain r.a. memang sedih, tetapi kesedihannya itu tidak membuat pi- 
kirannya berubah. Namun, ia tidak memaksakan kemauannya kepada 
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semua anggota rombongan. Ia sadar bahwa tidak semua orang mem- 
punyai kemantapan tekad yang sama, dan tidak pula mempunyai ting- 
kat keberanian yang setara. Masing-masing mempunyai kadar keiman- 
an dan kesanggupan berkorban yang berbeda. Sekiranya setiap Mus- 
lim mempunyai ketangguhan iman dan kesediaan berkorban seperti 
ahlul-bait Rasulullah saw. tentu kebatilan tidak akan pernah 
mengungguli kebenaran, dan Mu'awiyah pun tidak akan dapat men- 
dirikan daulat Bani Umayyah di atas puing-puing kekhalifahan. 

Setelah mempertimbangkan sesaat apa yang dikemukakan oleh Abii 
Hirrah dan temannya, Al-Husain menoleh kepada saudara-saudara 
Muslim bin “Aqil, lalu bertanya, "Bagaimana pendapat kalian? Saudara 
kalian, Muslim, telah mati terbunuh, apakah tidak lebih baik kalian 
pulang saja?” Tanpa banyak berpikir dan tanpa berunding lebih dahulu 
mereka serentak menjawab, "Demi Allah, kami semua tidak akan berniat 
pulang ke Makkah atau Madinah sebelum berhasil menuntut balas atas 
kematian saudara kami, atau biarlah kami mengalami nasib serupa!” 

Jawaban mereka itu sesungguhnya lebih banyak bersifat menyata- 
kan kemantapan dan kebulatan tekad berjuang melawan penguasa Bani 
Umayyah. Mereka tidak peduli dan tidak menghitung-hitung risiko, 
sebab mereka berkeyakinan pasti akan beroleh kemenangan, kemenang- 
an di dunia dan akhirat sekaligus atau kemenangan di akhirat. Mereka 
tidak mengenal istilah “kekalahan” di dalam kamus perjuangan demi 
kebenaran dan keadilan. Mereka sadar bahwa kekuatan rombongan ahlul- 
bait bila dibanding dengan kekuatan angkatan perang Bani Umayyah, 
belum ada sekuku hitamnya. Mereka mengerti bahwa kekuatan Yazid 
yang mewarisi dunia Islam dari kekuasaan ayahnya seolah-olah musta- 
hil dipatahkan oleh kekuatan Al-Husain r.a. yang hanya berjumlah 83 
orang, tetapi adakah yang mustahil di dunia ini bila Allah SWT meng- 
hendaki terjadinya? 


KKK 
Berita tentang keadaan Kufah yang datang susul-menyusul me- 
yakinkan Al-Husain r.a., bahwa ia bersama rombongan akan mengha- 


dapi kemungkinan amat pahit. Abū Hirrah dan temannya pulang kem- 
bali ke Makkah setelah tidak mempunyai harapan akan dapat meng- 
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ubah pendirian cucu Rasulullah saw. 

Hari itu terik matahari terasa sangat menyengat, dan rombongan 
Al-Husain r.a. terus bergerak maju perlahan-lahan, kemudian mem- 
belok ke arah sebuah bukit terkenal dengan nama ”Dzu Jasym,” Di 
sana mereka beristirahat secukupnya untuk menghilangkan kelelahan 
dan memulihkan tenaga menghadapi hari-hari mendatang. Kecuali itu 
Al-Husain r.a. memerintahkan beberapa orang pria anggota rombong- 
an supaya berusaha memperbanyak persediaan air dengan mengisi 
penuh semua girbah (wadah air berupa kantong kulit). Semua petun- 
juk yang diberikan oleh Al-Husain r.a. dilaksanakan dengan baik oleh 
seluruh anggota rombongan. Mengingat kemungkinan pahit yang akan 
dihadapi tidak lama lagi, Al-Husain r.a. memberitahu rombongannya, 
”Sebagimana telah saudara-saudara dengar beberapa kali dalam per- 
jalanan kita, Muslim bin ‘Aqil sekarang telah mati dibunuh oleh pe- 
nguasa Kufah akibat pengkhianatan penduduk yang beberapa hari 
sebelumnya menyatakan diri hendak membaiatku dan akan berjuang 
melawan kekuasaan Bani Umayyah. Hal itu perlu saudara-saudara per- 
hatikan benar-benar agar kalian dapat menduga apa yang mungkin 
terjadi setelah kita berada di Kufah. Kepada kalian saya beri kesempat- 
an, barangsiapa hendak meninggalkan rombongan, saya persilakan, 
sebab saya tidak sanggup memikul tanggung jawab atas nasib yang 
mungkin akan menimpa kalian.” Pemberitahuan tersebut diucapkan 
oleh Al-Husain r.a. dini hari usai shalat subuh sebelum berkemas-kemas 
meneruskan perjalanan. Tidak seorang pun memberi tanggapan atas 
pemberitahuan itu, dan tak seorang pun berniat pulang meninggal- 
kan rombongan. Semuanya diam tercekam sesaat, kemudian terdengar 
suara mereka bergumam "Apakah Al-Husain meragukan tekad kami? 
Tidak, tidak adajalan mundur! Kita harus terus maju berjihad sebagai- 
mana para orangtua kita dahulu berjihad menegakkan agama Allah!” 

Beberapa saat menjelang matahari terbit rombongan mulai bergerak 
maju. Mereka tidak bimbang lagi memikirkan bahaya sedang 
menghadang setiba mereka di kota yang penduduknya telah berulang- 
ulang mengkhianati ahlul-bait. Mulai dari Imam ‘Ali ra. hingga Al-Hasan 
dan Al-Husain—radhiyallahu anhuma. Tidak lama berjalan mereka sam- 
pai di sebuah tempat bernama Zubalah. Di sana mereka tiba-tiba me- 
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lihat seorang datang mendekat, bernama “Abdullah bin Baghtar. Ia 
menyelinap secara dia-diam dari Kufah, sengaja menemui Al-Husain 
r.a. untuk memberi tahu, bahwa Qais bin Mashar tertangkap, kemudi- 
an kurir Al-Husain r.a. itu dibantai oleh “Ubaidillah bin Ziyad. Ia me- 
ngatakan, ”... Qais bin Mashar dicampakkan dari atas sotoh istana Kufah 
ke tanah berbatu hingga patah tulang-belulangnya, lalu dipenggal 
lehernya oleh seorang algojo. Itu terjadi setelah Qais berteriak memaki- 
maki “Ubaidillah dan memuji-muji ahlul-bait.” 

Betapa sedih hati Al-Husain r.a. mendengar berita berulang-ulang 
tentang pembunuhan “Ubaidillah terhadap beberapa orang sahabat- 
nya. Akan tetapi ia tak mempunyai sisa air mata lagi dapat menetes 
membasahi pipi. Seumpama masih ada sisa yang dapat menetes, tangan 
cucu Rasulullah saw. tidak sempat lagi mengusapnya, sebab tangannya 
lebih diperlukan untuk mengasah pedang! Tentu saja Al-Husain r.a. 
dan rombongannya sedih mendengar berita pembantaian seperti itu, 
tetapi pikiran dan perasaan mereka telah demikian kebal hingga 
mengeras laksana gunung batu yang tak goyah diguncang gempa. 
Mereka tidak yakin bahwa dengan kekuatan 83 orang—termasuk be- 
berapa orang wanita dan anak-anak—dapat mengoyak-ngoyak kekua- 
saan Yazid di wilayah Kufah, tetapi telah bulat bertekad menyerahkan 
hidup dan mati kepada Allah SWT. Badai apakah yang dapat 
menghempaskan iman sekokoh itu? Mereka sepenuhnya yakin bahwa 
ajal berada di tangan Allah, karena itulah mereka tetap berpendirian 
berpantang mati sebelum ajal. 

Setelah Abdullah bin Baghtar pergi meninggalkan rombongan dan 
kafilah Al-Husain r.a. mulai bergerak lagi, tiba-tiba dari kejauhan tam- 
pak beratus-ratus prajurit berkuda Bani Umayyah sedang memacu kuda 
cepat-cepat menuju rombongan .... Lenyaplah bayangan ”lembah 
menghijau” yang pernah terlukis di angan-angan dan hilanglah sudah 
harapan hendak berteduh di udara yang nyaman. Semua gambaran 
berubah menjadi serba mengerikan. Penderitaan demi penderitaan, 
kesedihan demi kesedihan, dan kepahitan demi kepahitan tampak 
belum cukup, masih banyak yang lebih berat, lebih keras, dan lebih 
ganas harus dialami cucu Rasulullah saw. Akan tetapi apakah karena 
semuanya itu cucu Rasulullah saw. harus lari menyelamatkan diri, atau 
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menyerah di pangkuanssetan? Tidak, pengecut bukan watak pahlawan 
dan bukan sifat ahlul-bait Rasulullah saw. Orang yang benar-benar ber- 
iman tidak sudi menyaksikan kehidupan ini dicengkeram kebatilan. 

Kepulan debu yang dihamburkan ke udara dan disebarkan angin 
makin lama makin dekat dan makin jelas arahnya menuju rombongan. 
Dari tengah kabut debu muncul prajurit:prajurit berkuda mengangkat 
tombak masing-masing hingga tampak seperti pagar besi berujung tajam. 
Perhatian semua rombongan Al-Husain ra. terpusat kepada bahaya yang 
sedang mendekat. Tidak ada yang berpikir lain kecuali menang atau mati. 
Kuda-kuda prajurit Bani Umayyah yang lincah dan gesit meringkik- 
ringkik dan bertingkah ketika dihentikan oleh para penunggangnya 
beberapa puluh meter jaraknya dari rombongan. Menurut berbagai 
sumber riwayat, pasukan bersenjata Kufah (Bani Umayyah) yang 
mencegat rombongan Al-Husain ra. dekat perbatasan Kufah itu dipimpin 
oleh seorang komandan bernama Al-Hurr bin Yazid At'Tamimiy. Al- 
Husain r.a. memerintahkan rombongan berhenti. Ia ingin mengetahui 
dengan pasti apa maksud gerakan pasukan Kufah yang tiba-tiba datang 
lalu mengepung. Beberapa saat kemudian muncullah Al-Hurr dari tengah 
pasukan, mendekati Al-Husain r.a. yang masih berada di atas kuda dan 
berada di depan rombongan. Setelah menenangkan kuda yang 
ditungganginya, Al-Hurr dengan suara yang jelas memberitahukan 
tugasnya kepada cucu Rasulullah saw., "Saya diperintah menghadap- 
kan Anda kepada penguasa daerah Kufah, “Ubaidillah bin Ziyad. Jika 
Anda menolak, Anda dan rombongan akan tetap saya kepung dan tidak 
akan saya biarkan bergeser dari tempat ini!” 

Sambil menahan sabar Al-Husain r.a. dengan tenang menjawab, 
”Ketahuilah, saya tidak akan datang ke tempat ini jika bukan karena 
surat-surat yang dikirimkan masyarakat Kufah kepada saya di Mak- 
kah. Perutusan penduduk Kufah yang datang kepada saya dan men- 
desak supaya segera datang ke Kufah. Mereka mengatakan butuh se- 
orang pemimpin yang hendak mereka bai'at sebagai Amirul-Mu'minin. 
Saya berharap semoga Allah mempersatukan kita semua atas dasar ke- 
benaran dan hidayat-Nya. Sekarang saya berada di tempat ini, jika or- 
ang-orang Kufah hendak membuktikan apa yang telah mereka katakan 
kepada saya, janganlah mereka Anda halangi. Sebaliknya, jika mereka 


1031 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


mengingkari pernyataannya sendiri dan tidak senang menerima keda- 
tangan kami, kami akan pulang kembali ke Hijaz (Makkah)!” 

Al-Hurr tidak menduga Al-Husain akan menjawab setenang itu, 
lalu berkata, "Demi Allah, saya tidak pernah mendengar dan tidak 
mengetahui semua yang Anda katakan itu. Saya tidak tahu-menahu 
tenang surat-menyurat dan perutusan yang pernah datang kepada 
Anda. Saya hanya menerima perintah dari penguasa daerah ini, 
“Ubaidillah bin Ziyad, untuk mencegat Anda dan rombongan, meng- 
giring Anda semua memasuki kota Kufah. Saya tahu bahwa Anda ada- 
lah cucu Rasulullah, karena itu saya sendiri sesungguhnya tidak meng- 
inginkan Anda tertimpa bencana. Akan tetapi saya tidak dapat berbuat 
lain, sebab saya telah menyatakan sumpah setia kepada penguasa Bani 
Umayyah!” 

Dari jawaban Al-Hurr itu Al-Husain r.a. melihat masih terdapat 
kemungkinan dapat meyakinkan komandan pasukan Bani Umayyah 
itu agar tidak memusuhinya. Karena itu ia memerintahkan salah se- 
orang sahabat dalam rombongan, “Uqbah bin Sam'an, mengeluarkan 
beberapa pucuk surat yang dikirimkan penduduk Kufah kepada Al- 
Husain r.a. di Makkah. Surat-surat tersebut lalu diperlihatkan kepada 
Al-Hurr agar dibacanya sendiri. Akan tetapi setelah beberapa pucuk 
surat itu dibaca, sambil mengembalikannya kepada Al-Husain r.a. ia 
berkata, "Saya tidak termasuk mereka yang menulis surat-surat ini. Saya 
hanya akan melaksanakan perintah menggiring kalian masuk ke kota 
Kufah ...!” 

Kekakuan Al-Hurr dalam menghadapi Al-Husain r.a. membuat cucu 
Rasulullah saw. itu berubah sikap, dari semulanya tenang menjadi 
menantang. Dengan pandangan mata tajam ia menyahut, "Saya lebih 
baik mati daripada kaugiring masuk Kufah sebagai tawanan!” 

Suasana bertambah tegang setelah Al-Hurr berulang-ulang mene- 
gaskan kesetiaannya kepada perintah “Ubaidillah bin Ziyad, menggiring 
rombongan ahlul-bait sebagai tawanan. Sikap keras dan tegas Al-Husain 
ra. tidak dapat disalahkan, sebab tanpa berbuat kejahatan apa pun ia 
hendak diborgol sebagai tawanan. Ia datang ke Kufah bukan atas ke- 
mauan sendiri, melainkan atas kemauan kaum Muslimin setempat yang 
akan membai'atnya sebagai Amirul-Mu'minin. Jika Yazid merasa 
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ditandingi kekuasaannya, ia harus sadar bahwa dirinya tidak patut 
menempati kedudukan itu, walau bersyahadat lima kali sehari. Apalah 
arti syahadat jika ia berperangai seperti Heraclus dan Yazdajard (Kaisar 
Romawi dan Kisra Persia) serta menjalankan kekuasaan tanpa meng- 
indahkan ajaran-ajaran Allah dan Rasul-Nya. Jika saat itu Al-Husain 
r.a. menantang Al-Hurr pun itu tidak dapat disesalkan, karena ia tahu 
benar bahwa diseret ke depan “Ubaidillah bin Ziyad berarti dipancung 
kepalanya. Mendengar ketegasan Al-Husain r.a. itu Al-Hurr menjelas- 
kan, "Saya tidak diperintah memerangi Anda, tetapi hanya diperintah 
”mengawal” Anda memasuki Kufah. Jika Anda tidak mau ” dikawal” 
masuk Kufah, pergilah ke arah lain, asalkan tidak menuju Kufah atau 
pulang ke Madinah. Setelah Anda meninggalkan tempat ini saya akan 
menyampaikan laporan kepada “Ubaidillah sambil menunggu perin- 
tah lebih lanjut.” 

Ketika Al-Husain mendengar ia dilarang masuk Kufah dan pulang 
ke Madinah, ia merasa dilucuti kebebasannya untuk pulang ke kam- 
pung halaman sendiri, tempat ia dilahirkan dan tempat bunda serta 
datuknya disemayamkan. Olehnya larangan tersebut dipandang seba- 
gai tamparan yang tidak pantas dibiarkan, karenanya ia menjawab: 

”Anda tentu mengetahui atau mendengar, bahwa Rasulullah saw. 
telah menegaskan, bila ada seorang penguasa berlaku zalim, tidak 
mengindahkan ketentuan-ketentuan Allah dan Rasul-Nya serta ber- 
tindak sewenang-wenang, kemudian orang yang melihatnya tidak ber- 
usaha mencegah dengan tangan, lisan atau perbuatan, maka orang yang 
membiarkannya itu sama zalimnya dengan penguasa yang bersang- 
kutan!” Ketika Al-Husain r.a. melihat Al-Hurr sungguh-sungguh mem- 
perhatikan kata-katanya ia melanjutkan, "Saya katakan terus terang, 
sebenarnya setiap Muslim mengetahui, bahwa penguasa yang menjalan- 
kan perintah Yazid bin Mu'awiyah sama artinya dengan menjalankan 
perintah setan serta berpaling dari ajaran Allah dan Rasul-Nya. Me- 
reka menginjak-injak agama Allah dan berlaku tak semena-mena. De- 
ngan serakah mereka mengangkangi semua ghanimah yang menjadi hak 
Allah dan kaum Muslimin. Mereka menghalalkan yang haram dan 
mengharamkan yang halal menurut kemauan sendiri. Tidak ada alasan 
sama sekali untuk mengatakan bahwa Yazid mempunyai hak memim- 
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pin umat ini, layak pun tidak. Sedangkan mengenai diriku, semua 
Muslimin tahu bahwa aku adalah putra suami-istri Ali bin Abi Thalib 
dan Fathimah binti Muhammad Rasulullah saw.!” Ucapan yang terakhir 
itu tidak bermaksud menyombongkan diri, tetapi berupa penegasan 
sikapnya yang menentang kekuasaan Bani Umayyah. Hampir semua 
yang dikatakan oleh cucu Rasulullah saw. itu menusuk telinga Al-Hurr, 
dan itu memang disengaja olehnya, agar Al-Hurr menyadari dirinya 
sebagai pelaksana perintah setan! Berondongan kata-kata Al-Husain 
r.a. tidak berhenti di situ. Sambil siaga penuh menghadapi kemung- 
kinan yang akan dilakukan oleh Al-Hurr, Al-Husain r.a. berkata keras- 
keras kepada Bani Umayyah yang mengepung dirinya, "Dan kalian, 
hai orang-orang Kufah,? bukankah kalian sendiri yang menyatakan 
hendak memba'iatku? Akan tetapi saya tidak heran jika kalian seka- 
rang mengingkari dan mencederai janji setia yang telah kalian nyatakan 
dalam surat-surat kalian. Dahulu kalian telah berbuat seperti itu terha- 
dap ayahku (Imam Ali r.a.), kemudian kalian ulang terhadap kakakku. 
Rupanya kalian belum puas, lalu kalian tega dan kejam terhadap sau- 
dara sepupuku (Muslim bin Agil) ... dan sekarang kalian ulangi lagi 
terhadap diriku! Sungguh tertipulah orang yang mempercayai kalian 
dan sia-sialah orang yang mengharap bantuan kalian!” 

Mendengar luapan perasaan Al-Husain r.a. itu Al-Hurr menegur, 
”Anda saya peringatkan! Ketahuilah, jika Anda melawan kami Anda 
tidak akan hidup lebih lama lagi!” ` 

Oleh Al-Husain r.a. ancaman Al-Hurr itu dianggap sebagai lem- 
paran tombak pertama, karenanya tidak pantas jika didiamkan. Ia men- 
jawab dengan kata yang lebih tajam lagi, "Apakah engkau menakut- 
nakuti saya dengan ancaman maut? Ancamanmu itu kujawab dengan 
apa yang dikatakan Aus kepada pamannya yang berusaha mencegah- 
nya turut berperang membela Rasulullah: 


Aku bertekad terus maju ke depan 
Walau maut menghadang di jalan 
Mati bukan noda yang mencemarkan 


22 Pada umumnya atau sebagian besar pasukan “Ubaidillah bin Ziyad terdiri atas 
orang-orang Kufah yang dibayar dari Baitul-Mal setempat. 
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Bagi seorang berdarah pahlawan 
Bila disertai niat ikhlas berkorban 
Dalam berperang membela kebenaran 


Kuserahkan segenap jiwa dan raga 

Dalam perang suci membela agama 

Lebih baik mati daripada hidup terhina 

Jika masih hidup aku pun tak kecewa 

Dan jika mati aku tak akan tercela 

Alangkah hinanya hidup di bawah kaki durhaka ...! 


Al-Hurr menjawab, "Demi Allah, jika bukan Anda yang mengata- 
kan semuanya itu kepadaku, tentu sudah kupancung kepalanya!” 

Al-Husain ra. menyahut,” Jika Anda berani menyerangku, tak ayal 
lagi ibumu akan kehilangan dirimu!” | 

Al-Hurr menyahut, "Anda menyebut-nyebut ibuku, tetapi saya tidak 
dapat membalas dengan menyebut ibu Anda! Itu tidak adil!” 

Al-Husain r.a. bertanya, “Mengapa?” 

Al-Hurr menjawab, ” Karena ia putri Rasulullah saw.!” 

Al-Husain r.a. menantang, "Jika engkau berani, sebutlah! Engkau 
akan kuwalat seumur hidup!” 

Al-Hurr tampak tertegun, semua yang dikatakan oleh Al-Husain 
ra. sangat berkesan di dalam hatinya. Ia lalu menundukkan kepala seraya 
berdoa mudah-mudahan Allah SWT menghindarkan dirinya dari per- 
buatan membunuh keluarga Rasulullah saw. Ia membiarkan rombong- 
an Al-Husain r.a. bergerak bebas di tempat, menunggu keputusan 
“Ubaidillah bin Ziyad sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
oleh Al-Hurr, apakah Al-Husain dan rombongannya dibolehkan pulang 
kembali ke Hijaz. Besar harapan Al-Hurr akan beroleh jawaban "ya.” 


kkk 


Berita kedatangan Al-Husain r.a. beserta rombongan keluarganya 
tersebar luas di kalangan penduduk Kufah. Namun hanya empat or- 
ang saja yang berusaha keras dapat bertemu dengan cucu Rasulullah 
saw. Pada mulanya mereka dilarang oleh Al-Hurr, tetapi akhirnya di- 
perbolehkan setelah Al-Husain r.a. menjamin bahwa mereka tidak akan 
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berbuat apa-apa. Dalam pertemuan dengan mereka itu ia menanyakan 
keadaan para pendukung mereka. Seorang di antara mereka menja- 
wab, "Tokoh-tokoh masyarakat telah banyak yang menerima suap dan 
banyak pula yang menjual diri di samping yang terkecoh. Mereka sudah 
menjadi komplotan yang memusuhi Anda. Adapun kaum Muslimin 
awam pada umumnya tetap bersimpati kepada Anda, tetapi mereka 
takut kepada penguasa Bani Umayyah. Oleh karenanya mereka ber- 
sikap ganda, batin mereka cenderung kepada Anda, tetapi pada lahirnya 
mereka cenderung kepada para penguasa ....” Mereka lalu mencerita- 
kan peristiwa Muslim bin Agil dan Hani bin “Urwah, kemudian disusul 
lagi dengan peristiwa Oais bin Mashar. Mendengar itu Al-Husain r.a. 
membaca ayat suci Alguran: 


14 KAKANG UN AVA AOA 27 Loe 21 
IS TETAN 
KA KIARA 5 KG 24 29? NAN kai 
nisn IA aa 


Di antara orang-orang yang beriman itu ada yang menepati janji kepada 
Allah, dan di antara mereka ada pula yang telah gugur dan ada juga yang 
masih menanti. Mereka sedikit pun tidak mencederai janji. (QS Al-Ahzab: 
23). 


Setelah membaca ayat suci tersebut Al-Husain r.a. lalu menenga- 
dah ke langit berdoa, ”Ya Allah, karuniailah kami dan mereka kebaha- 
giaan surga, dan kumpulkanlah kami bersama mereka di dalam 
naungan rahmat-Mu dan di bawah limpahan anugerah serta kasih 
sayang-Mu!” Ia lalu diam memusatkan pikiran dan perasaannya di 
hadapan Allah Rabbul- alamin. Semua anggota rombongan terpaku diam 
memandang ke arah cucu Rasulullah saw. menunggu perkembangan 
apa yang akan terjadi .... 

Esok dini hari, usai shalat subuh mereka bermaksud meninggal- 
kan tempat, hendak masuk ke kota Kufah melalui jalan lain. Akan tetapi 
Al-Hurr melarang dan menggiring mereka masuk Kufah melalui jalan 
yang ditempuhnya semula. Setiba rombongan pasukan Al-Hurr di se- 
buah tempat bernama Ninawi, tampak seorang prajurit berkuda utusan 
“Ubaidillah kepada Al-Hurr, menyampaikan surat perintah: 
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“Amma ba'du. Seterimanya surat ini hendaklah Anda lebih keras 
menekan Al-Husain, jangan diberi kesempatan berhenti di tempat 
teduh dan terdapat air minum. Pembawa surat ini saya perintahkan 
mengawasi pelaksanaan tugas Anda, dan ia akan selalu menyertai 
Anda ....” 


Dari surat “Ubaidillah kepada Al-Hurr itu jelas sekali apa yang akan 
dilakukan oleh penguasa Bani Umayyah itu terhadap cucu Rasulullah 
saw. dan terhadap semua peserta rombongan yang di antaranya ter- 
dapat beberapa orang wanita dan anak-anak. “Ubaidillah bin Ziyad se- 
orang penguasa bayaran yang tidak lagi mempunyai sisa-sisa perike- 
manusiaan. Barangkali tidak terlalu berlebihan jika ada penulis yang 
mengatakan, bahwa “Ubaidillah itu makhluk berjenis kembar, manusia 
srigala dan srigala manusia. Ia dapat mengucap takbir, tetapi tidak mau 
tahu kebesaran dan keagungan Allah. Ia dapat beruku”, tetapi pikiran 
dan perasaannya tidak mengerti di depan siapa ia membungkuk. Ia 
dapat bersujud, tetapi tidak dapat memahami mengapa dan kepada 
siapa ia bersembah sujud. Ja dapat membaca Alguran, tetapi sekadar 
bersenandung dan mengigau. Ia dapat bershalawat kepada Nabi Mu- 
hammad saw., tetapi sekadar lidah berkomat-kamit dan mulut 
bergumam. Baginya Islam hanyalah kesempatan, dan iman baginya 
hanya merupakan sarana untuk beroleh kedudukan dan kesenangan. 

[idak berbeda dengan atasannya di Syam, yang pergi haji ke Makkah 
sambil berburu binatang sebagai hiburan. Di dunia ini memang banyak 
makhluk sejenis “Ubaidillah bin Ziyad, namun “Ubaidillah termasuk di 
antara yang bertaring dan bercakar tajam. 

Di Ninawi Al-Husain r.a. bersama rombongan hendak berhenti 
sejenak untuk membuang lelah, akan tetapi Al-Hurr dan pasukannya 
mengawasinya terus-menerus. Rombongan ahlul-bait sama sekali tidak 
diberi kesempatan, dan Al-Hurr sendiri berterus terang, “Saya sendiri 
sekarang berada di bawah pengawasan.” Ia tampak masih mempunyai 
kemanusiaan, tetapi ia terpaksa melawan hati nuraninya sendiri hanya 
karena takut kehilangan jabatan, atau takut kepalanya akan terpisah 
dari badan. 

Rombongan ahlul-bait Rasulullah saw. terus berjalan, dibakar panas 
matahari, mandi keringat berlumuran debu, tidak mengetahui secara 
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pasti yang hendak dituju. Tak ada lagi yang dipikirkan selain kapan 
pasukan “Ubaidillah akan mulai bergerak menyerang. Wanita dan anak- 
anak banyak yang mengaduh kepanasan dan kehausan, tetapi cobaan 
seberat itu masih berada di bawah kekuatan iman. Sebentar lagi me- 
reka akan menghadapi cakar-cakar setan yang akan menjadi calon 
umpan neraka jahannam. Ahlul-bait yang sedang berada di pinggir 
“jurang terjal” itu tak lagi menemukan batu tempat berpijak atau tali 
tempat bergantung selain Allah SWT. Mereka berserah diri kepada-Nya 
sepenuh jiwa dan raga. Di dunia, oleh “Ubaidillah bin Ziyad mereka 
dipaksa memasuki kancah “neraka”, tetapi di alam baka Allah dan Rasul- 
Nya menanti mereka di depan pintu surga. Pada suatu saat tak luput 
“Ubaidillah akan menerima giliran sebaliknya. Pikiran demikian itulah 
yang pada hari-hari terakhir lebih menambah ketabahan dan keberani- 
an mereka melawan musuh. 
Selangkah demi selangkah derap kaki unta yang fereka kendarai 
akhirnya sampai di sebuah tempat bernama ”Karbala”, tidak seberapa 
jauh letaknya dari lembah sungai Al-Furat. Al-Husain r.a. berpikir, se- 
karang bukan waktunya lagi untuk terus menuruti perintah Al-Hurr 
dan orang yang mengamatinya. Tidak ada pilihan lain kecuali harus 
mendobrak larangan. Ia turun dari kudanya dengan menyandang 
pedang, menengadah ke langit dan bermunajat kepada Allah sumber 
segala kebenaran, ”Ya Allah, Tuhanku, tiada daya dan tiada kekuatan 
kecuali atas izin-Mu. Hindarkanlah diriku bersama rombongan dari 
malapetaka. Ya Allah, betapapun berat musibah yang menimpa diriku, 
aku tak akan mengelak jika hal itu memang telah menjadi kehendak- 
Mu. Ya Allah, dunia ini sungguh telah berubah, kebajikan dan kebe- 
naran terancam punah dalam kehidupan. Engkau Maha Mengetahui, 
bahwa kebenaran-Mu diabaikan dan diinjak-injak oleh sebagian ma- 
nusia, sedangkan kebatilan mereka bela dan mereka tegakkan. Dalam 
keadaan dunia seperti itu, bagiku pulang ke haribaan-Mu adalah ke- 
beruntungan, karena bidup; di tengah manusia-manusia zalim adalah 
siksaan dan penderitaan ... 
Munajat yang diucapkan dengan suara agak keras dan terang itù 
didengar oleh semua anggota rombongan dan sebagian pasukan Al- 
Hurr yang ketat melakukan penjagaan dan pengawasan. 
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Al-Husain ra. dan rombongan tiba di Karbala tanggal 2 Muharram 
tahun 61 Hijriyah. Kurang-lebih dua puluh tahun yang lalu ia pernah 
tinggal bersama ayahnya di Kufah, tetapi tidak pernah mengenal tem- 
pat bernama ”Karbala.” Begitu nama itu disebut orang ia sekonyong- 
konyong berucap, ”Ya Allah, lindungilah diriku dari bala (cobaan, 
musibah) dan bencana!” Entah mengapa sebabnya, mungkin bisikan 
nalurinya mengatakan, bahwa di tempat itu ia akan menghadapi ”bala.” 
Setelah berdiam diri sesaat ia memerintahkan semua anggota rombong- 
an turun dari kendaraan masing-masing, "Turunlah semua. Di tempat 
ini kita berteduh, lepaskan saja semua hewan tunggangan. Di tempat 
ini jugalah kita akan menghadap Allah dan bertemu dengan Rasul- 
Nya. Relakan darah kita membasahi tempat ini! Turunlah semua tan- 
pa bimbang ragu!” 

Rupanya cucu Rasulullah saw. sungguh yakin, bahwa di tempat 
itu ia bersama rombongan sedang menghadapi hari-hari terakhir. Ia 
merasa kefanaan hidup telah sampai di ujung. Tanpa menghiraukan 
pasukan Al-Hurr yang mengepungnya, ia minta semua anggota rom- 
bongan berkumpul, satu per satu ditatap wajahnya dengan perasaan 
iba dan linangan air mata. Betapa hancur hatinya melihat semua anggota 
keluarga letih dan lesu, tidak lagi bertenaga. Kemudian semuanya diajak 
olehnya menghadapkan diri kepada Allah dan bersama-sama berdoa, 
”Ya Allah, Tuhan kami, Engkau Maha Mengetahui bahwa kami ini ada- 
lah keturunan dan keluarga Nabi Utusan-Mu, Muhammad Rasulullah 
saw. Kami terpaksa pergi meninggalkan tanah pusaka leluhur yang kami 
cintai. Ya Allah, ya Tuhan kami, ambillah kembali hak kami yang 
diperkosa orang durhaka, dan limpahkanlah pertolongan-Mu, ya Al- 
lah, kepada kami dalam menghadapi orang-orang fasik dan zalim. Ya 
Allah, kuatkanlah hati kami dan mantapkanlah tekad kami membela 
kebenaran agama-Mu dari kesewenangan-wenangan dan keserakahan 
mereka!” 

Usai berdoa semua rombongan sibuk memancangkan kemah-kemah 
untuk berteduh, semua diam membisu tercekam ketegangan. Hanya 
suara beberapa orang wanita dan anak-anak yang merengek-rengek 
minta air minum. Tekanan dan ancaman Al-Hurr mereka abaikan. 
Apalagi yang harus dihiraukan? Bukankah masing-masing pihak sedang 
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sama-sama menghitung waktu siapa yang akan mati lebih dulu? Bila 
tombak dan pedang mulai beradu, kuda-kuda perang telah mengepul- 
ngepulkan debu serta darah dan tanah telah menjadi satu ... tidak ada 
lagi yang tabu ... apa saja boleh, tiada larangan Al-Hurr yang berlaku. 
Bila itu mulai terjadi, “Ubaidillah dapat memilih kepala siapa yang akan 
dipancung lebih dahulu, tetapi musuhnya pun berhak membela diri 
dengan membunuh pendukung “Ubaidillah satu demi satu. Kini se- 
mua pihak sedang menunggu waktu .... 

Sementara sumber riwayat menuturkan bahwa ayah Al-Husain r.a. 
dahulu pernah melewati tanah Karbala. Ibnu Sa'ad dan Asy-Syi'biy 
dalam sebuah tulisan klasiknya mengemukakan, bahwasanya dalam 
perjalanan menuju Shiffin lewat Karbala memimpin pasukan bersen- 
jata, tiba-tiba ‘Ali bin Abi Thalib menangis tersedu-sedu sewaktu 
menginjakkan kaki di perbatasan tanah Karbala. Para sahabat dan pa- 
sukannya heran menyaksikan kejadian itu. Bagaimana orang yang ter- 
kenal tegas dan keras seperti dia itu dapat menangis sekonyong-konyong 
tanpa sebab? Mereka saling bertanya, tetapi tidak seorang pun yang 
dapat menjelaskan sebab-musababnya. Ketika salah seorang dari me- 
reka bertanya langsung kepadanya, ia menjawab, "Dahulu saya pernah 
melihat Rasulullah saw. sedang duduk seorang diri sambil menangis. 
Ketika kutanyakan apa sebabnya, beliau menerangkan, 'Jibril datang 
memberi tahu bahwa anakku, Al-Husain, kelak akan mati terbunuh 
dekat lembah Al-Furat di tempat bernama Karbala. Jibril datang mem- 
bawa segumpal tanah, kemudian aku diminta menciumnya. Itulah se- 
babnya aku menangis ...!?”?8 


Ka 


Keberadaan Al-Husain r.a. dan rombongan di Karbala, dan apa yang 
dikatakan olehnya kepada Al-Hurr, telah diketahui sepenuhnya oleh 
“Ubaidillah bin Ziyad. Tindakan Al-Husain r.a. olehnya dipandang se- 
bagai tantangan dan permusuhan terang-terangan terhadap kekuasa- 


23 Sementara pihak menuduh, bahwa riwayat tersebut adalah propaganda kaum 
Syi'ah. Tuduhan seperti itu amat janggal, karena semua orang tahu bahwa Ibnu 
Sa'ad (penulis kitab Ath-Thabagat ) sama sekali bukan Syi'ah. Karya-karyanya banyak 
menjadi rujukan para penulis sejarah Islam, di Barat dan di Timur. 
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an Bani Umayyah. Tidak ada lagi yang perlu ditunggu Al-Husain dan 
rombongannya harus dibasmi, demi keselamatan daulat Bani Umay- 
yah. Ia memerintahkan disiagakannya pasukan tempur terdiri sebagi- 
annya dari pasukan berkuda. Pasukan yang berkekuatan 4.000 orang 
itu mempunyai senjata-senjata lengkap, seperti pedang, tombak, panah 
dan lain-lain. Untuk mencemoohkan keluarga Rasulullah saw. itu ia 
mengangkat “Umar bin Sa'ad bin Abi Waqqash sebagai panglima operasi 
pembasmian ahlul-hait. Sebagaimana diketahui oleh setiap Muslim, Sa'ad 
bin Abi Waqqash adalah seorang sahabat Nabi Muhammad saw. yang 
terkemuka. Dialah yang pada masa kekakhifahan “Umar r.a. memim- 
pin pasukan Muslimin dalam pertempuran di @adisiyyah yang me- 
naklukkan imperium Sassanid (Persia). Liku-liku sejarah kadang sukar 
dimengerti dan sepintas lalu tampak aneh. Bagaimana dapat terjadi 
seorang anak sahabat-Nabi terdekat (pada masa itu ia telah wafat) dapat 
menjadi pendukung Yazid dan “Ubaidillah, musuh bebuyutan ahlul- 
bait Rasulullah saw. Akan tetapi, betapapun jeleknya “Umar bin Sa'ad, 
ia masih mempunyai sisa kebaikan dalam dirinya ..., masih jauh lebih 
baik dibanding dengan Yazid anak Mu'awiyah dan “Ubaidillah anak 
Ziyad. 

Sebagai komandan pasukan Bani Umayyah "Umar bin Sa'ad tidak 
bisa tidak pasti harus tunduk kepada atasan. Dalam hal itu adalah 
“Ubaidillah bin Ziyad. Dengan pasukan berkekuatan 4.000 orang ia 
berangkat ke lembah Al-Furat, tempat rombongan Al-Husain r.a. ber- 
ada. Sesuai dengan perintah “Ubaidillah ia memerintahkan pasukan- 
nya memblokir sungai Al-Furat guna mencegah rombongan Al-Husain 
r.a. mengambil air minum. Sepanjang tepi sungai itu di daerah Karbala 
dijaga ketat. Dapat dibayangkan betapa berat penderitaan Al-Husain 
r.a. dan rombongannya. Mereka baru saja mengarungi gurun sahara, 
kelaparan, kehausan, kepanasan, dan kedinginan. Belum lagi kondisi 
fisik mereka yang semuanya lelah, letih kehabisan tenaga. 

Dalam keadaan terjepit orang pasti akan berbuat nekat bila ia me- 
rasa masih mempunyai kekuatan. Seorang anggota rombongan Al- 
Husain r.a., bernama Hamdani, tidak tega membiarkan wanita dan anak- 
anak mati kehausan. Dengan berbagai cara ia berhasil menemui 
komandan pasukan Kufah, “Umar bin Sa'ad. Ia minta agar rombongan 
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tidak dirintangi mengambil air minum dari sungai Al-Furat. Hamdani 
teringat bahwa “Umar adalah anak lelaki Sa'ad bin Abi Waqqash, Mus- 
lim pertama yang melepas anak panah untuk membela kebenaran aga- 
ma Allah dan Rasul-Nya. Kenyataan sejarah yang sangat baik itu oleh 
Hamdani digunakan untuk berusaha melunakkan hati “Umar, tetapi 
sia-sia. Suntikan harta dan kedudukan yang diberika noleh para pe- 
nguasa Bani Umayyah rupanya membuat “Umar kehilangan darah 
aslinya sebagai anak seorang pahlawan Islam, terkenal di antara sepu- 
luh orang sahabat-Nabi yang oleh beliau diberi tahu akan menjadi peng- 
huni surga. Mungkin saja “Umar berpikir, "Ayahku dahulu begitu, 
mengapa aku sekarang begini?” Demikianlah barangkali terlintas dalam 
pikiran “Umar ketika mendengarkan himbauan Hamdani. Akan tetapi 
ia sadar, jika bersikap lunak terhadap Al-Husain r.a. dan rombongan- 
nya, ia tentu akan kehilangan kesenangan hidup. Bukan hanya harta 
dan kedudukannya saja yang akan direnggut kembali oleh penguasa 
Bani Umayyah, bahkan mungkin ia akan dipancung kepalanya dan 
dicampakkan ke tanah dari atas sotoh istana Ziyad! Karena itulah ia 
menjawab lirih, "Maaf, saya tidak mempunyai kewenangan mengabul- 
kan permintaan kalian!” Dari suaranya yang lirih dan kepalanya yang 
menunduk ketika mengucapkan jawaban tersebut, tampak ia malu ke- 
pada diri sendiri. Tidak mungkin malu kepada ayahnya yang telah lama 
meninggal dunia. Malu kepada diri sendiri adalah baik, tetapi bila tidak 
disertai rasa malu kepada Allah yang mengutus datuk Al-Husain r.a. 
sebagai Nabi dan Rasul, sekelumit yang baik itu tertimbun tanah se- 
bola bumi! 

Pengalaman rombongan ahlul-bait dari percakapannya dengan Al- 
Hurr dan “Umar bin Sa'ad menunjukkan betapa benar kesimpulan orang 
yang mengatakan kepada Al-Husain r.a. "Hati orang Kufah bersama 
Anda, tetapi pedang mereka akan membunuh Anda!” 


an 
Sesungguhnya dalam hati “Umar bin Sa'ad hendak mengizinkan 
rombongan Al-Husain r.a. mengambil air dari Al-Furat, tetapi ia lebih 


takut kepada “Ubaidillah dan Yazid daripada ketakutannya kepada Al- 
lah SWT. Itu merupakan ciri khas semua manusia yang telah membe- 
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namkan diri dalam pelukan keduniaan, di mana saja dan kapan pun, 
selama di bumi ini masih terdapat setan-setan berkeliaran. Jika masih 
boleh disebut "beriman,” iman sebesar gurem di dalam hati orang se- 
perti itu tidak pernah terwujud dalam kenyataan, paling banter hanya 
dalam ucapan. Sungguh tragis, seorang anak pahlawan Islam tega mem- 
bunuh keluarga Nabi pembawa agama Islam. < 

“Umar bin Sa'id memerintahkan seorang komandan regu mene- 
mui Al-Husain r.a. untuk menanyakan maksud kedatangannya ke Kufah. 
Al-Husain r.a. menjawab seraya memperlihatkan sepucuk surat yang 
diterimanya dari orang-orang Kufah. Ia datang justru atas permintaan 
mereka. Akan tetapi, demikian kata Al-Husain r.a., jika sekarang me- 
reka tidak menghendaki keberadaannya di Kufah, ia bersama rombong- 
an akan pulang kembali ke Hijaz. 

Jawaban seperti itu oleh “Umar disampaikan kepada “Ubaidillah 
bin Ziyad melalui seorang kurir. Membaca laporan “Umar bin Sa'id, 
penguasa Kufah itu bergumam, "Nah, sekarang dia sudah berada di 
dalam cengkeraman, tidak akan dapat meloloskan diri!” Beberapa saat 
ia berpikir, kemudian menulis jawaban kepada “Umar, "Perintahkan dia 
membaʻiat Yazid bin Mu'awiyah sebagai Khalifatu Rasalillah dan seba- 
gai Amirul-Mu'minin!” Jika tetap menolak Al-Husain dan rombongan 
harus digiring ke sebuah tempat dekat sungai, tetapi tidak boleh diberi 
kesempatan mengambil air. 

Al-Husain ra. tetap menolak permintaan “Ubaidillah. Sebagaimana 
telah menjadi tekad semula, ia lebih suka memilih mati daripada 
memba'iat orang durhaka seperti Yazid. Setiba rombongan dekat sungai, 
Al-Husain ra. berpikir, lebih baik mati berjuang daripada mati kehausan. 
Oleh karena itu, ia bersama Al-'Abbas bin “Ali (saudara dari lain ibu) 
memimpin 30 orang lelaki anggota rombongan, meninggalkan tempat 
untuk mengambil air minum di sungai Al-Furat. Dengan kekuatan 
senjata mereka menerobos penjagaan ketat pasukan Bani Umayyah. 
Setelah melalui pertarungan mereka berhasil mengambil air secukupnya 
dan kembali ke tengah rombongan. 

Keadaan telah bertambah gawat. Al-Husain r.a. mengirim seorang 
kurir kepada “Umar bin Sa'ad untuk mencoba mencari penyelesaian 
secara damai. Ia mengajukan tiga butir pemecahan sebagai berikut: 
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1. Ia bersama rombongan tidak dihalangi pulang ke Hijaz. 

2. Ia bersama rombongan akan berangkat ke Damsyik untuk 
berunding dengan Yazid. 

3. Ia bersama rombongan dibiarkan tinggal di daerah Muslimin 
lainnya (yakni di luar Hijaz, Kufah, dan Syam), dan di tempat 
permukiman yang baru itu ia bersama rombongan mempunyai 
hak dan kewajiban yang sama dengan kaum Muslimin lainnya. 


Tiga butir usulan Al-Husain r.a. tersebut jelas amat lunak. Atas 
dasar imbangan kekuatan yang sangat tidak menguntungkan pihak- 
nya itulah Al-Husain r.a. berpendapat; mundur selangkah untuk ber- 
siap-siap maju sepuluh langkah. Oleh “Umar bin Sa'ad usulan Al- 
Husain r.a. itu diteruskan kepada atasannya, “Ubaidillah bin Ziyad. 
Selama menantikan keputusan dari penguasa Kufah itu suasana di Kar- 
bala semakin tegang, kerap terjadi insiden antara anggota rombongan 
Al-Husain r.a. dan pasukan Kufah yang sedang menjalankan tugas 
pengepungan. “Umar bin Sa'ad sendiri memandang usul pemecahan 
Al-Husain r.a. sangat simpatik dan dapat diterima. Usulan tersebut ia 
sampaikan kepada “Ubaidillah dengan harapan akan dapat disetujui, 
dan dengan disetujuinya usulan itu ia akan terhindar dari tugas yang 
dirasa berlawanan dengan hati nuraninya. Akan tetapi apakah yang 
terjadi? 

Beberapa hari kemudian datanglah kurir “Ubaidillah bernama 
Syammar bin Dzil-Jausyan, terkenal kejam dan bengis. Ia datang de- 
ngan kuda yang dipacu demikian cepat dari istana “Ubaidillah bin Ziyad. 
Melihat Syammar datang menipislah harapan “Umar bin Sa'ad akan 
menerima jawaban baik dari “Ubaidillah. Ia mengenal baik orang yang 
bernama Syammar itu, karenanya ia dapat memahami maksud 
“Ubaidillah mengirim jawaban melalui Syammar. Firasat buruk mulai 
tampak tanda-tandanya dalam pikiran “Umar di saat ia menerima surat 
“Ubaidillah, dugaannya tidak meleset dan “Ubaidillah mulai memper- 
lihatkan kecurigaan terhadap dirinya. Dalam surat tersebut dikatakan 
antara lain: 


“Hai “Umar, rupanya engkau sekarang mulai ingin hidup santai 
dan merindukan ketenangan. Ingatlah, bahwa saya mengangkatmu 
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tidak untuk menyelamatkan atau melindungi Al-Husain, tetapi 
untuk menghadapinya. Dan ketahuilah juga, bahwa saya 
mengangkatmu tidak sebagai perantara Al-Husain agar ia men- 
dapat keringanan. Perhatikan baik-baik, jika Al-Husain dan rom- 
bongannya bersedia mengakui (memba'iat) Yazid sebagai pemim- 
pin tertinggi umat Islam (khalifah), barulah mereka itu boleh eng- 
kau jamin keselamatannya, dan bolehlah engkau menghadapkan 
mereka kepada saya dalam keadaan aman dan damai. Akan tetapi 
jika mereka tetap menolak maka tugas kewajibanmu adalah meng- 
hancurkan mereka. Mereka harus engkau tumpas habis dan mayat 
mereka harus engkau cincang, sebab mereka itu pantas diperlaku- 
kan seperti itu ...!” 


“Ubaidillah mengakhiri suratnya dengan janji sebagaimana yang 
biasa dilakukan oleh para penguasa Bani Umayyah: 


“Jika perintah saya ini engkau laksanakan dengan baik, engkau 
akan saya beri imbalan sebagai penghargaan saya kepada seorang 
prajurit yang patuh dan setia melaksanakan perintah atasan. Se- 
baliknya, jika engkau tidak mau melaksanakan perintah saya itu, 
berhentilah, dan lepaskan kedudukanmu sebagai komandan pasu- 
kan saya serta serahkan pimpinan pasukan kepada pembawa surat 
ini, Syammar bin Dzil-Jausyan.” 


Surat “Ubaidillah itu sungguh menimbulkan pertentangan dalam 
pikiran “Umar bin Sa'ad. Beberapa saat ia berpikir, kemudian meng- 
ambil keputusan, "Keselamatan diri sendiri dari ancaman “Ubaidillah 
lebih penting daripada berbuat sesuai dengan perikemanusiaan yang 
masih terasa dalam dirinya. Simpati kepada Al-Husain r.a. yang per- 
nah terselip dalam hatinya telah disingkirkan jauh-jauh oleh kepen- 
tingan pribadi, yakni keselamatan, harta, dan kedudukan. 

Pasukan yang berkekuatan besar itu disiagakan dan perintah siap 
dikeluarkan ... beberapa saat lagi operasi penumpasan terhadap kelu- 
arga Rasulullah saw. akan dilancarkan. Mereka harus dikikis dari muka 
bumi agar imperium Bani Umayyah tetap lestari! Itulah pilihan ‘Umar 
bin Sa'ad bin Abi Waggash! 
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Malam sebelum hari terakhir di Karbala, Al-Husain r.a. duduk di depan 
kemah. Walaupun ia letih, pedang tidak pernah lepas dari tangan. Adik 
perempuannya, Zainab binti Ali ra., duduk di sebelah kiri sambil 
mengarahkan pandangan mata ke tempat-tempat sekitar. Malam sunyi 
yang hanya bersinarkan bintang-bintang tidak menarik perhatian cucu 
Rasulullah saw. Ia sangat lelah dan akhirnya mengantuk. Zainab r.a. 
sibuk dengan gambaran-gambaran khayal yang mencemaskan. Dari 
kejauhan ia melihat gerak-gerik pasukan Bani Umayyah yang menge- 
pung rombongannya. "Kak ... Kak, Kakak tidur?” Tanya Zainab r.a. 
secara tiba-tiba. Al-Husain r.a. agak terperanjat, kemudian menjawab, 
”Ya, saya mimpi melihat Rasulullah bersama semua keluarganya. Be- 
liau berkata kepadaku, segeralah berangkat ke tempatmu!” 
Mendengar jawaban seperti itu Zainab tersentak dan tanpa sadar 
berteriak, ”Ya Lillah....! Celakalah kita!” Kakaknya berusaha menghibur, 
"Zainab, engkau tidak akan celaka. Allah merahmatimu!” Setelah meng- 
ucapkan kata-kata itu ia menoleh kepada saudaranya (dari lain ibu), 
“Abbas bin Ali, dan menyuruhnya pergi menyadap berita tentang gerak- 
gerik musuh. Beberapa lama kemudian Abbas kembali memberi tahu, 
bahwa pasukan musuh menunjukkan kesibukan luar biasa, tak pelak 
lagi mereka tentu sedang bersiap-siap melancarkan serangan. Berda- 
sarkan laporan “Abbas itu Al-Husain r.a. mengirim seorang utusan ke- 
pada “Umar bin Sa'ad, agar malam itu pasukannya jangan mendekati 
rombongan. "Malam ini kami hendak bersembah sujud kepada Allah. 
Berdoa dan mohon ampunan atas segala kekeliruan, kesalahan, dan 
dosa. Besok pagi kita dapat bertemu, insya Allah, untuk menentukan 
kepastian, perang atau menyerah.” Demikianlah pesan Al-Husain r.a. 
yang disampaikan kepada “Umar melalui seorang utusan. 5 
Permintaan Al-Husain r.a. itu oleh “Umar dirundingkan dengan 
para komandan bawahannya. Di antara mereka ada yang berkata, 
“Subhanallah, seandainya mereka itu orang-orang Dailam2 lalu 
mengajukan permintaan seperti itu, permintaan mereka harus Anda 


24 Yang dimaksud adalah, "Seandainya mereka itu bukan orang Islam ....” 
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terima. Biarlah mereka kita biarkan hingga besok!” Pada akhirnya me- 
reka sepakat menangguhkan serangan hingga hari berikut. 

Pada malam hari itu juga Al-Husain r.a. minta agar semua lelaki 
anggota rombongannya berkumpul. Kepada mereka ia antara lain ber- 
kata, ”... Selama ini saya tidak mempunyai sahabat-sahabat yang lebih 
tepercaya dan lebih baik daripada kalian, bahkan kalian tidak kalah 
setia dibanding dengan keluarga saya sendiri. Mudah-mudahan Allah 
melimpahkan balas kebajikan kepada kalian. Beberapa hari yang lalu 
telah saya katakan kepada kalian, barangsiapa di antara kalian hendak 
meninggalkan rombongan ini saya persilakan. Saya katakan hal itu ka- 
rena tidak seorang pun di antara kalian yang terikat perjanjian dengan 
saya. Malam ini kesempatan baik bagi kalian yang hendak pergi mem- 
bawa unta. Saya berpesan, jika ada yang berniat pergi meninggalkan 
rombongan, hendaklah ia mengajak seorang dari keluargaku, lalu 
berangkatlah menyebar ke arah yang berlainan. Orang-orang Bani 
Umayyah menghendaki diri saya, tidak menghendaki kalian. Apabila 
mereka sudah dapat membunuh saya, mungkin tidak akan membunuh 
orang lain!” 

Mereka memberi jawaban sama, "Ma'adzallah,8 demi bulan suci 
sekarang ini, jika kami pulang lalu apa yang harus kami katakan ke- 
pada orang lain? Patutkah kami meninggalkan pemimpin kami, putra 
Rasulullah? Patutkah Anda kami biarkan menjadi sasaran pedang, 
tombak, panah, dan dibantai orang-orang durhaka? Patutkah jika kami 
lari hanya karena ingin bertahan hidup? Tidak ... ma'adzallih, hidup 
dan mati kami beserta Anda!” 

Dengan jawaban seperti itu mereka bersumpah setia akan mem- 
bela cucu Rasulullah saw. hingga titik darah penghabisan. Mereka tidak 
ingin hidup menyaksikan seorang ahlul-bait ditangkap oleh penguasa 
Bani Umayyah, apalagi jika sampai dibunuh. Mereka memilih mati 
bersama Al-Husain r.a. daripada kelak dituntut pertanggungjawaban 
di hadapan Allah dan Rasul-Nya. 

Pembicaraan mereka kedengaran jelas oleh para wanita anggota 
rombongan dari dalam kemah masing-masing. Hati mereka berdebar- 


25 Semakna dengan A'udzu billah. 
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debar cemas gelisah membayangkan apa yang akan terjadi siang hari 
esok. Menjelang tengah malam pertemuan bubar dan masing-masing 
tidur dalam kemah. Ada yang berdua, bertiga, dan berempat; tergan- 
tung besar-kecilnya kemah yang mereka pancangkan. Namun, apakah 
dalam keadaan setegang itu ada yang dapat tidur? 

Detik demi detik malam sunyi, tiada suara selain hembusan angin 
sahara yang menggigilkan badan. Malam itu tidak seorang pun yang 
dapat tidur selain anak-anak. Masing-masing berada di dalam kemah, 
diam tercekam suasana gawat yang beberapa saat lagi akan menentu- 
kan nasib hidup mereka. Semua menghadapkan diri kepada Allah SWT 
bermunajat agar apa yang hendak mereka lakukan esok hari dinilai 
sebagai jihad fi sabilillah. Di antara mereka itu ada yang bersalat tahajjud, 
ada yang berzikir, ada yang secara lirih membaca ayat-ayat suci Alquran, 
dan ada pula yang bertafakur khusyu'. Tidak seorang pun yang lengah 
bersiap diri menjelang hari ketentuan yang tinggal beberapa jam. 

Suasana hening di larut malam itu tiba-tiba dipecah oleh suara 
perempuan melengking nyaring, ”Ya Allah ... musibah besar di depan 
kita! Sebentar lagi kita tinggalkan dunia ini! Hai Al-Husain ... hai ahlul- 
bait ... bukankah hidup kita selalu ditimpa musibah berat? Datuk kita 
telah tiada ..., ibu kita Fathimah telah pergi ..., ayah kita, “Ali, telah 
wafat dan kakak kita, Al-Hasan, telah menyusul! Hai ahlul-bait Rasulul- 
lah, nasib apakah yang akan menimpa kalian esok hari?” 

Semua terperanjat mendengar teriakan itu, setelah mereka keluar 
dari kemah barulah mengetahui bahwa yang meneriakkan kalimat-ka- 
limat tersebut adalah Zainab binti ‘Ali r.a. 

Mengenai saat-saat yang menegangkan menjelang hari tragedi 
Karbala, marilah kita simak penuturan Al-Husain r.a. Ali Zainal-Abidin. 
Ta adalah putra Al-Husain ra. satu-satunya yang lolos dari pembantaian 
di Karbala. Ketika itu ia masih kanak-kanak berumur kurang-lebih 12 
tahun. Dialah yang di kemudian hari merupakan orang satu-satunya 
(dari ahlul-bait Rasulullah saw.) yang menjadi pelanjut keturunan be- 
liau saw. Dalam kisahnya mengenai peristiwa tersebut ia mengetengah- 
kan antara lain: 

“Pada malam naas sebelum ayahku gugur keesokan harinya, saya 
masih dalam keadaan sakit akibat penderitaan berat selama dalam per- 
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jalanan ke Kufah. Malam itu saya duduk di samping bibiku, Zainab, 
dialah yang merawatku sehari-hari. Di malam hening itu tiba-tiba saya 
melihat ayahku keluar dari kemah secara diam-diam, mengajak maula? 
Abu Dzar Al-Ghifariy untuk membantunya mengasah dan memper- 
baiki pedang. Saya dengar ayah bersenandung mengucapkan beberapa 
bait syair yang maknanya: Zaman tidak kikir melahirkan pengganti 
sahabat yang hilang dan menuntut balas. Semua urusan terpulang ke- 
pada kehendak Allah Mahakuasa. Yang pasti ialah bahwa semua yang 
hidup sedang berjalan menuju mati! 

"Ayahku mengucapkan untaian kalimat-kalimat itu berulang-ulang 
hingga saya memahami benar apa yang dimaksud. Mendengar itu saya 
sangat ketakutan, sedih, dan gelisah. Tanpa saya sadari air mata meleleh 
ke pipiku. Bibiku, Zainab, bereaksi lebih dari itu, ia tidak dapat mengen- 
dalikan perasaannya. Setelah menutup kepalanya dengan baju ia segera 
melesat keluar kemah mendatangi ayah sambil meratap, "Ya Allah ... 
musibah ... musibah, maut akan merenggut nyawaku ...!” 

“Ayah menatap wajah bibiku sebentar, kemudian berkata, "Hai 
Zainab, jangan engkau biarkan setan merenggut ketabahanmu!” Bibi 
menjawab, "Kak, demi Allah, Anda akan kubela dengan nyawaku!” 
Betapa terharu ayahku mendengar pernyataan bibi demikian itu. De- 
ngan suara lirih tersendat-sendat ayahku menghimbau adiknya agar 
beristirahat. Ia berkata, "Jika engkau dapat menghilangkan khayalan 
yang mengerikan, tentu malam ini engkau dapat tidur nyenyak!” Akan 
tetapi kecemasan bibiku tidak menjadi reda, malah tambah meningkat. 
Sambil memukuli wajah sendiri dan merobek-robek kantong baju,” ia 
menangis dan meratap keras-keras seraya berucap, "Apakah kanda 
hendak membiarkan diri dibunuh orang? Tidak ..., tidak..., itu akan 
sangat menusuk hati dan menghancurkan jiwaku!” Hingga di situ 
bibiku tidak dapat menahan pikiran dan perasaan, ia jatuh terkulai 
dan pingsan. Anggota-anggota rombongan yang menyaksikan kejadian 
itu menjadi panik, tidak tahu apa yang harus dilakukan. Ayahku minta 


26 Budak yang telah dimerdekakan, tetapi hidupnya masih tergantung pada bekas 
pemiliknya. 

27 Kebiasaan wanita Arab zaman dahulu bila sedih ditinggal wafat salah seorang 
keluarganya atau orang Jain yang amat disayanginya. 
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secawan air lalu diusap-usapkan pada wajah bibiku sambil berkata lirih, 
“Zainab, janganlah engkau takut kepada siapa pun selain Allah. Keta- 
huilah bahwa semua yang hidup di bumi ini pasti akan mati, dan seisi 
langit pun tidak abadi. Segala sesuatu akan sirna kecuali Allah. Ayahku, 
ibuku, dan saudaraku, semuanya lebih baik daripada diriku. Saya, 
mereka dan semua Muslimin tidak mempunyai teladan yang lebih baik 
daripada Rasulullah ....” 

Beberapa saat kemudian bibiku siuman. Kepadanya ayahku ber- 
kata, "Zainab, saya minta dengan sangat agar engkau benar-benar meng- 
indahkan pesanku, bila saya tewas janganlah engkau memukuli 
wajahmu sendiri atau merobek-robek kantong baju hanya karena sedih, 
dan jangan pula engkau mengutuk siapa pun!” 

Dengan wajah pucat pasi dan pelupuk mata merah membengkak 
Zainab diam mendengarkan pesan-pesan kakaknya. Ayahku lalu 
menuntunnya berjalan masuk ke dalam kemahku lalu didudukkan lagi 
di sebelahku.” Demikian 'Ali Zainal-'Abidin r.a. menuturkan peristiwa 
mengharukan yang terjadi pada malam yang naas menjelang tragedi 
Karbala. 

Al-Husain r.a. membiarkan adiknya duduk bersama ‘Ali Zainal- . 
‘Abidin, lalu ia keluar dari kemah menjumpai anggota-anggota rom- 
bongan pria yang menunggu di luar. 

Seumpama Zainab r.a. mengetahui secara pasti apa yang akan ter- 
jadi esok hari, ia tentu tidak akan membiarkan air matanya tertumpah 
habis di malam itu. Masih dibutuhkan banyak air mata untuk 
membasahi bumi Karbala. 

Al-Husain r.a. sadar, bahwa malam terakhir itu tak boleh lewat tan- 
paarti, atau sekadar untuk bermain emosi. Fajar pagi sedang menunggu 
permulaan perjuangan berat yang menentukan hidup atau mati. Ia 
minta supaya semua rombongan pria beristirahat untuk memulihkan 
tenaga guna menghadapi tantangan esok hari. Beberapa orang 
diperintah berjaga-jaga secara bergantian. Malam pun bertambah kelam 
dan kesunyian terasa semakin mencekam perasaan. Tidak ada seorang 
pun dari rombongan pria yang sempat memejamkan mata. Tidak ka- 
rena mereka membayangkan kemenangan dan tidak pula karena ngeri 
membayangkan kekalahan atau kematian, tetapi karena mereka mem- 
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bayangkan kebahagiaan akan segera berjumpa dengan Rasulullah saw. 
Mereka memusatkan segenap pikiran dan perasaan tertuju kepada Al- 
lah SWT, banyak berzikir, beristighfar, dan mohon inayah agar keimanan 
mereka tetap teguh menghadapi cobaan berat ... cakar-cakar maut yang 
mengintai di balik mentari pagi di ufuk timur. 


10 Muharram, Hari Ketentuan 


Seandainya sunnatullah dapat berubah mengikuti kehendak manusia, 
pada malam yang naas itu tentu rombongan Al-Husain r.a. akan meng- 
harap agar matahari tak usah terbit pagi hari. Akan tetapi sunnatullah 
tetap berlaku sebagaimana yang telah menjadi kehendak-Nya. Tak ada 
kekuatan apa pun yang dapat mengubahnya selain Allah sendiri. Se- 
umpama matahari tidak terbit pada tanggal 10 Muharram tahun 61 
Hijriyah, apakah artinya bagi Al-Husain r.a. dan rombongannya? Yang 
sudah diketahui jelas ialah, bahwa cakar-cakar maut “Ubaidillah bin 
Ziyad akan memberi kesempatan hidup agak lebih lama lagi kepada 
mereka. Selain itu kesulitan hidup bagi mereka tambah hari tambah 
berat. Untuk mendapatkan air minum saja harus mempertaruhkan nya- 
'wa. Oleh karena itu, tidak ada pilihan lain bagi mereka kecuali menyong- 
song matahari terbit 10 Muharram tahun 61 Hijriyah sebagai hari berji- 
had melawan kekuatan fasik Bani Umayyah. Itu terasa lebih ringan 
daripada dipaksa memba'iat Yazid bin Mu'awiyah sebagai Khalifatu Ra- 
sulillah. Apalagi mereka berpikir, mati dalam perjuangan melawan ke- 
kuasaan thdghut Bani Umayyah itu jauh lebih berharga daripada mati 
kelaparan dan kehausan. 

Detik demi detik akhirnya malam naas itu lewat. Ketika cahaya fajar 
mulai tampak di ufuk timur, denyut jantung rombongan ahlul-bait 
makin kedengaran keras. Masing-masing sukar menjauhkan bayangan 
maut yang beberapa waktu lagi menjadi kenyataan. Sejarah Islam hingga 
kapan pun tidak akan melupakan perbuatan “Ubaidillah bin Ziyad, 
penguasa Bani Umayyah di Kufah. Ia termasuk pelaksana politik anti 
ahlul-bait yang paling patuh dan paling setia kepada Mu'awiyah bin Abi 
Sufyan dan anaknya, Yazid. Banyak penguasa Bani Umayyah sejenis 
“Ubaidillah, tetapi hanya dialah yang secara langsung memerintahkan 
pembantaian terhadap cucu kesayangan Rasulullah saw., Al-Husain r.a. 
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Tidak ada literatur Islam klasik yang dapat menyembunyikan ke- 
mungkaran besar di Karbala. Memang ada sementara pihak yang hen- 
dak menutup-nutupi tragedi Karbala serapat mungkin. Mereka berdalih, 
”Kita diamkan sajalah apa yang dahulu terjadi di antara para sahabat- 
Nabi. Sebab yang mereka perbuat semuanya adalah berdasarkan hasil 
ijtihad!” Alangkah naifnya suara sesumbang itu! Menurut logika me- 
reka, pihak yang menindas dan membantai berbuat atas dasar hasil 
ijtihad. Kemudian mereka menyitir sebuah hadis Nabi yang mengata- 
kan, "Ijtihad yang benar mendapat dua pahala dan ijtihad yang salah 
mendapat satu pahala!” Apakah pihak yang ditindas dan dibantai juga 
akibat hasil ijtihad yang dijanjikan mendapat pahala? Logika yang tidak 
logis itu sesungguhnya dimaksudkan untuk menutupi keterlibatan 
pihak tertentu dalam kemungkaran di Karbala. Dengan logika yang 
sangat aneh itu mereka hendak mengecoh umat Islam agar tidak belajar 
dari sejarahnya sendiri. Kesadaran umat Islam akan sejarahnya me- 
mang dapat merugikan pihak-pihak yang sejak dahulu menarik ke- 
untungan dari perpecahan, kelemahan, dan kebodohan umat beriman. 

Sebagai manusia “Ubaidillah bin Ziyad tentu dapat merasakan apa 
yang dirasakan oleh Al-Husain r.a. dan rombongannya pada malam 
yang naas itu. Apalagi jika mengaku sebagai Muslim yang beriman ke- 
pada Allah dan Rasul-Nya. Rombongan ahlul-bait Rasulullah saw. yang 
berjumlah tidak lebih dari 83 orang, hendak dipaksa berperang mela- 
wan 4.000 orang pasukannya di bawah pimpinan “Umar bin Sa'ad bin 
Abi Waggash! Itu bukan peperangan, melainkan pembantaian! Delapan 
puluh tiga orang rombongan ahlul-bait itu pun termasuk beberapa or- 
ang wanita dan anak-anak. 

Akan tetapi betapapun timpangnya imbangan kekuatan, bila or- 
ang telah menyerahkan bulat-bulat hidup dan matinya kepada Allah 
SWT, sedikit pun tidak gentar. Demikianlah Al-Husain r.a. dan rom- 
bongannya, tak ada lagi yang ditakuti selain Allah. Bagi Al-Husain r.a., 
khususnya, tidak ada pilihan lain, melawan ia mati dan tidak melawan 
pun mati. Daripada mati konyol dalam cengkeraman musang tentu 
lebih baik mati berjuang. Al-Husain r.a. sungguh bangga melihat rom- 
bongan pria keluarga dan pengikutnya siap mati membela kebenaran 
dan keadilan. Mereka itulah "pasukan” Al-Husain r.a. yang berkekuatan 
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tidak lebih dari 72 orang, dengan persenjataan yang sangat terbatas 
dan dengan kondisi fisik lemah. Akan tetapi keimanan mereka jauh 
lebih berbobot daripada semua kekuatan Bani Umayyah dikumpulkan 
menjadi satu. Cucu Rasulullah saw. sadar, betapapun tingginya 
semangat tempur dan keberanian anggota-anggota pasukannya, mereka 
tidak akan dapat mengalahkan musuh yang berkekuatan 50 kali lipat. 
Karena itulah ia tidak putus berdoa, ”Ya Allah, Engkaulah tempatku 
berlindung dalam keadaan sukar, dan tempatku berharap dalam pen- 
deritaan. Banyak cobaan yang Engkau hadapkan kepadaku hingga dapat 
melemahkan jiwaku, namun cobaan itu kemudian Engkau jauhkan. Ya 
Allah, Engkaulah yang mengaruniai kenikmatan kepada hamba-Mu dan 
di tangan-Mu jualah segala kebajikan ....” 

Doa yang diucapkannya itu didengar oleh peserta rombongan yang 
akan menghadapi serangan pasukan “Ubaidillah, dan terbukti tidak 
seorang pun di antara mereka yang tampak takut menghadang maut. 
Usai berdoa, dengan langkah-langkah tegap ia berjalan menghadapi 
pasukan musuh di bawah pimpinan “Umar bin Sa'ad, yang sebagian 
besar-terdiri atas orang Kufah. Di antara mereka banyak pula yang per- 
nah berjanji kepada Muslim bin Agil akan memba'iat Al-Husain r.a. 
dan meminta kedatangannya segera. Dengan wajah merah menyala dan 
dengan suara lanang ia berkata kepada mereka, "Hai orang-orang 
Kufah, camkan baik-baik ucapanku sebelum kalian melancarkan 
serangan terhadap kami. Jika kalian sadar dan membenarkan ucapanku, 
kalian akan hidup beruntung. Akan tetapi jika kalian menolak kebe- 
naran yang kukatakan, segera kerahkan segenap kekuatan kalian dan 
seranglah kami ... jangan menunda-nunda lagi ...! Pada saat itu terde- 
ngar suara hiruk-pikuk dan ratap tangis para wanita peserta rombong- 
an. Al-Husain r.a. berhenti sejenak lalu memerintahkan ‘Ali Al-Akbar 
dan “Abbas (dua orang putranya) supaya menenangkan mereka dan 
menghentikan ratap tangis. Kemudian ia meneruskan kata-katanya 
kepada orang-orang Kufah dalam pasukan musuh, ”Kenalilah baik- 
baik, siapa saya dan siapa Yazid! Carilah jawabannya pada diri kalian 
sendiri. Dengarkan bisikan hati nurani kalian dan renungkan baik-baik! 
Patutkah kalian membinasakan cucu Rasulullah dan menginjak-injak 
kehormatannya? Kalian mengetahui benar siapa ayahku, siapa ibuku, 
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siapa datukku .... Coba renungkanlah baik-baik dan tempatkanlah iman 
kalian di atas kepentingan-kepentingan yang lain! Kalian tentu telah 
banyak mendengar apa yang dikatakan oleh datukku, Muhammad 
Rasulullah, mengenai diriku dan saudaraku, Al-Hasan. Apakah semua 
yang kalian dengar mengenai itu dari beliau itu belum cukup untuk 
mencegah tangan kalian menumpahkan darahku ...?” 

Dengan pandangan mata yang tajam Al-Husain ra. memperhatikan 
wajah orang-orang Kufah, tetapi semuanya tampak tidak memperhatikan 
kata-katanya. Bahkan “Umar bin Sa'ad pun tampak sinis mendengarkan 
ucapan-ucapannya. Oleh karena itu dengan nada lebih keras lagi ia 
melanjutkan, "Jika kalian masih meragukan kebenaran kata-kataku, baiklah 
kutegaskan sekali lagi, bahwa di barat maupun di timur tidak ada lagi 
putra Fathimah binti Muhammad Rasulullah selain diriku ...! 

Suasana kelihatan bertambah tegang walaupun Al-Husain r.a. telah 
mencoba mengetuk pintu keimanan dan kemanusiaan mereka. Ia me- 
lanjutkan, "Kalian hendak membunuhku ... apakah kalian menuntut 
balas karena aku pernah membunuh seorang dari kalian? Kalian 
mengejar dan memburu diriku ... apakah karena saya pernah 
menghabiskan harta kekayaan kalian ...?” 

Al-Husain r.a. berhenti lagi sambil memperhatikan wajah-wajah 
anggota pasukan Kufah yang tampak malu tersipu-sipu. Mereka mung- 
kin orang-orang yang pernah berjanji akan membai'atnya. Mereka selalu 
membuang muka setiap melihat cucu Rasulullah saw. menatap wajah- 
nya. Al-Husain ra. yakin bahwa mereka itu termasuk orang-orang yang 
malu mendengar bisikan hati nuraninya sendiri. Sambil menuding ke 
arah mereka itu ia lebih keras lagi berkata, "Hai Fulan ... hai Fulan... 
bukankah kalian yang menulis surat kepadaku mengatakan, "Tanaman 
subur menghijau dan buah-buahan pun telah masak?” Bukankah kali- 
an juga yang minta agar saya segera datang ke Kufah untuk menyusun 
kekuatan membela kebenaran dan keadilan?” 

Al-Husain ra. mengatakan semuanya itu tidak bermaksud menyela- 
matkan diri, atau karena ia menyesali pengkhianatan orang-orang Kufah 
terhadap dirinya. Ia sadar bahwa pertikaian senjata tak terelakkan lagi 
setelah adanya perintah dari “Ubaidillah bin Ziyad. Dengan semua 
pernyataan dan pertanyaan tersebut di atas, ia hanya hendak menggugat 
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keimanan dan keislaman mereka. Paling sedikit setiap sehari-semalam 
mereka mengucapkan lima kali shalawat kepada Nabi Muhammad saw. 
dan äl (ahlul-bait atau keluarga) beliau, tetapi mengapa mereka mematuhi 
perintah pembasmian & Muhammad Rasulullah? Bukankah itu berarti 
mereka menjual agama yang dipeluknya sendiri kepada penguasa Bani 
Umayyah sekadar untuk jaminan penghidupan yang berkecukupan? 

Al-Husain r.a. menggugat kemunafikan orang-orang Kufah yang 
mudah berganti sepuluh kali sehari! Ia sadar, beberapa saat lagi dirinya 
akan menjadi sasaran tombak, pedang, dan panah, tetapi gugatannya 
terhadap kemunafikan orang-orang yang memusuhinya akan tetap 
menggema sepanjang zaman. Betapapun dungu dan kepala batunya 
mereka, mereka adalah manusia-manusia yang mempunyai hati nurani 
dan kenal malu, walaupun secara sembunyi-sembunyi. Itulah sebab- 
nya banyak di antara mereka yang menundukkan kepala atau mem- 
buang muka setiap melihat Al-Husain r.a. menatap wajah mereka. Na- 
mun selain mereka, banyak pula orang-orang yang telah kehilangan 
rasa malu, kendati kepada diri sendiri. Mereka berteriak-teriak untuk 
mengalihkan perhatian orang lain agar tidak menggubris gugatan Al- 
Husain r.a. 


Al-Hurr ”Menyeberang” 


Hiruk-pikuk terdengar keras di kalangan pasukan Kufah. Banyak di 
antara mereka yang terkena oleh gugatan Al-Husain r.a. Seorang koman- 
dan pasukan Kufah yang sejak kedatangan rombongan ahlul-bait bertu- 
gas mengepung dan mengawasinya, Al-Hurr bin Yazid (bukan Yazid 
bin Mu'awiyah) dapat memahami sepenuhnya semua ucapan cucu Ra- 
sulullah saw. Dengan tekun ia mendengarkannya sambil berpikir dan 
mawas diri. Keimanannya kepada Allah dan Rasul-Nya yang selama ini 
tertutup tabir asap keduniaan, terhentak menembus kegelapan pikir- 
annya yang silau melihat pancingan harta dan kedudukan. Namun, 
betapapun jauh orang sesat di jalan, selagi di dalam hatinya masih terda- 
pat percikan cahaya iman, pada suatu saat ia tidak sukar menemukan 
jalan yang benar. Percikan iman yang masih terdapat di dalam pelita 
hatinya, seolah-olah mendapat siraman minyak hingga tiba-tiba menyala 
terang kembali, bahkan menghanguskan tirai yang menutup alam 
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pikirannya .... 

Dari tengah-tengah hiruk-pikuk pasukan Kufah, Al-Hurr bergerak 
seorang diri menghampiri komandan atasannya, “Umar bin Sa'ad. Ke- 
padanya ia bertanya, "Apakah Anda akan tetap menghancurkan rom- 
bongan itu?” “Umar menyahut angkuh, "Ya, tentu! Demi Allah, saya 
bersumpah, mereka akan saya hancurkan! Sekurang-kurangnya kepa- 
la dan tangan Al-Husain harus dapat saya pisahkan dari batang tubuh- 
nya!” demikianlah ujar Umar bin Sa'ad sambil menggertakkan gigi 
ingin segera mencincang cucu Rasulullah. Al-Hurr bertanya lagi, ”Apa- 
kah Anda tidak dapat menyetujui salah satu dari tiga butir usulan yang 
diajukan Al-Husain beberapa hari yang lalu?” Dengan lagak seperti 
orang yang bernalar “Umar menjawab, "Kalau tergantung pada diriku, 
itu dapat saya pertimbangkan. Akan tetapi Anda kan sudah mengeta- 
hui bahwa “Ubaidillah menolak semua usulan itu, bukan?” Dari jawaban 
tersebut “Umar bin Sa'ad menunjukkan dirinya sama dengan pedang 
yang di tangannya. Bedanya hanyalah: ia manusia bernyawa, sedang- 
kan pedangnya adalah besi, benda mati! Pedangnya bergerak menurut 
tangan Umar, sedangkan "Umar sendiri bergerak menurut perintah 
atasan. Kedua-duanya adalah perkakas mati penguasa Bani Umayyah. 
Yang satu makhluk hidup tanpa hati nurani dan yang lain benar-benar 
benda mati! 

Mendengar jawaban “Umar bin Sa'ad setegas itu Al-Hurr berpikir 
sejenak, kemudian perlahan-lahan mundur beberapa langkah. Setelah 
itu ja membalikkan arah kuda yang ditungganginya, lalu melesat lari 
ke rombongan Al-Husain r.a. Setiba di depan Al-Husain r.a. ia berhenti 
dan turun dari atas kuda. Badannya gemetar dan darahnya mendidih 
memikirkan jawaban “Umar bin Sa'ad. Namun ia sendiri masih terus 
berpikir, manakah yang harus dipilih dari dua alternatif, tetap dalam 
pasukannya dan berperang demi kebatilan yang dilarang agama Islam, 
atau menyeberang ke pihak Al-Husain yang berjuang membela kebe- 
naran Allah dan Rasul-Nya. Hati nurani Al-Hurr cenderung kepada 
alternatif kedua. Akan tetapi apakah itu bukan pengkhianatan terha- 
dap atasan? Ia tahu benar bahwa perintah atasannya adalah batil, apa- 
kah menolak perintah yang batil termasuk pengkhianatan? Tidak, jika 
meninggalkan kebatilan hendak dinamai ”pengkhianatan,” biarlah 
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dunia ini menjadi saksi bahwa Al-Hurr lebih suka disebut “pengkhianat” 
daripada digelari "budak penguasa Bani Umayyah”! 

Baik pasukan Kufah maupun rombongan Al-Husain r.a. sama-sama 
terpukau menyaksikan gerak-gerik Al-Hurr. Semua ingin tahu dan 
menunggu apa yang akan terjadi sebentar lagi. Kepada Al-Hurr semua 
pandangan mata tertuju, dan semua mulut diam membisu. Tiba-tiba 
terdengar teriakan dari pasukan Kufah, ”Hai Al-Hurr, mengapa Anda 
bertindak seperti itu? Anda terkenal gagah berani, tetapi mengapa se- 
karang begitu?!” 

Al-Hurr membalikkan badan ke arah pasukan Kufah, lalu dengan 
teriakan keras menjawab, "Saya harus memilih, surga atau neraka. Saya 
memilih surga, dan untuk memperolehnya saya siap dicincang dan 
dibakar hidup-hidup!” Ia lalu mendekat lagi kepada Al-Husain r.a. ke- 
mudian dengan sepenuh perasaan berkata, "Hai putra Rasulullah, 

semoga Allah menjadikan diriku sebagai penebus keselamatan Anda!” 

Belum sempat Al-Husain menjawab, Al-Hurr meneruskan kata- 
katanya, "Akulah yang menyebabkan Anda tidak dapat kembali ke Hijaz. 
Akulah yang sejak semula menekan Anda hingga Anda tiba di tempat 
ini (Karbala) dan menghadapi keadaan seperti sekarang. Demi Allah, 
semua perintah kulaksanakan dengan kepercayaan bahwa musuh Anda 
akan dapat menyetujui salah satu dari tiga butir usulan yang Anda 
ajukan. Sekiranya saya tahu bahwa mereka tidak akan menerima usulan 
Anda itu, sudah sejak semula saya tidak akan sudi melaksanakan pe- 
rintah mereka untuk mencegah kepergian Anda dari tempat ini.” Sete- 
lah berhenti sesaat Al-Hurr melanjutkan kata-katanya dengan suara 
tersendat-sendat, ”... Ketahuilah, bahwa saya datang kepada Anda 
untuk membuktikan tobatku atas tindakan yang telah kulakukan se- 
hingga menempatkan Anda dalam keadaan serba sulit. Mulai hari ini 
kupertaruhkan hidup-matiku untuk membela Anda hingga titik darah 
penghabisan!” 

Kejantanan Al-Hurr patut dipuji, ia bersedia menebus kesalahan 
dengan pengorbanan demi kebenaran Allah dan Rasul-Nya. Barangkali 
hanya satu di antara seribu orang yang beroleh karunia hidayat seperti 
Al-Hurr. Sebelum itu Al-Hurr sendiri yang menutup pintu hatinya dengan 
palang keduniaan yang serba menyilaukan. Kemudian setelah membuka 
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pintu hatinya hingga dapat membedakan mana yang hag (kebenaran) 
dan mana yang batil, datanglah hidayat Ilahi menghiasi hidupnya. Tanpa 
menghiraukan sambutan gegap gempita dari rombongan Al-Husain r.a. 
masih meneruskan kata-katanya tertuju kepada pasukan Kufah, "Hai 
orang-orang Kufah, sungguh nista perbuatan yang telah kalian lakukan. 
Dengan mengemukakan bermacam-macam janji kalian minta kedatangan 
Al-Husain r.a. ke Kufah, tetapi setelah ia datang kalian musuhi, dan kalian 
serahkan kepada musuhnya. Bukankah kalian telah bersumpah hendak 
membelanya? Bagaimana kenyataan sekarang? Kalian datang ke tempat 
ini bukan untuk melindungi dan membelanya, tetapi malah hendak 
menyerang dan membunuhnya ...!” 

Hiruk-pikuk tambah memuncak di kalangan pasukan Kufah, te- 
tapi tanpa menghiraukan kegaduhan itu Al-Hurr masih terus bicara, 
”Kalian telah berbuat kejam dan zalim merintangi Al-Husain dan ke- 
luarganya mengambil air minum di Al-Furat. Padahal orang-orang 
Nasrani, Yahudi, dan Majusi dapat mengambil air dengan bebas dan 
leluasa. Bukan hanya mereka, bahkan babi, anjing yang najis pun dapat 
berendam sesukanya di sungai itu. Apakah yang telah kalian lakukan 
terhadap keluarga Rasulullah? Mereka kalian larang dan kalian biarkan 
mati kehausan. Alangkah jahatnya perbuatan kalian itu terhadap kelu- 
arga seorang Nabi dan Rasul yang kalian shalawati lima atau 10 kali 
sehari. Mudah-mudahan Allah akan membuat kalian mati kekeringan 
di tengah gurun sahara!” 

Hingga di situ Al-Hurr berhenti, ia melihat beberapa anak panah 
dilepas oleh pasukan Kufah ke arah rombongan Al-Husain r.a. Ter- 
nyata itu atas perintah “Umar bin Sa'ad sebagai tanda serangan harus 
dimulai. Empat ribu pasukan yang terdiri atas pasukan berkuda dan 
pejalan kaki (infanteri) dengan persenjataan yang lengkap mulai maju 
menyergap pasukan Al-Husain r.a. yang terdiri atas 72 orang (tidak 
termasuk kaum wanita dan anak-anak yang tetap tinggal di dalam 
kemah). Dengan segala kekuatan yang ada, rombongan Al-Husain r.a. 
mempertahankan diri sedapat mungkin sambil menyerang. Dalam 
pertempuran yang sengit itu Al-Hurr selalu berada di samping Al- 
Husain r.a. Akan tetapi Allah SWT menghendaki jalan lain, ia gugur 
lebih dahulu sebelum Al-Husain r.a. 
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Ath-Thabariy di dalam Tarikh-nya menuturkan: pertempuran antara 
dua pasukan yang sama sekali tidak seimbang itu hanya berlangsung 
setengah hari. Itu pun berkat kejantanan pasukan Al-Husain r.a. yang 
berani mati. Tiba pada waktu shalat zuhur pertempuran berhenti untuk 
memberi kesempatan kepada semua pihak menunaikan shalat. Usai 
shalat pertempuran berkobar lagi. Akan tetapi betapapun kuatnya 
ketahanan mental dan semangat tempur sebuah pasukan yang ber- 
jumlah 72 orang, tidak mungkin sanggup bertahan lama menghadapi 
gempuran 4.000 prajurit musuh yang bergerak serentak. Ibarat pelanduk 
melawan singa, akhirnya toh dimangsa juga. 

Demikianlah keadaan pasukan Al-Husain ra., seorang demi seorang 
gugur menghiasi medan Karbala. Pada hari itu, 10 Muharram 61 
Hijriyah, di medan tempur Karbala kekuatan kebenaran untuk semen- 
tara waktu surut di depan pasang-naik gelombang kebatilan. Pahla- 
wan-pahlawan syahid jatuh bergelimpangan terkulai di pasir. Setiap tetes 
darah yang mereka tumpahkan membasahi pasir sahara di medan laga 
itu menjadi saksi abadi tentang kebiadaban penguasa Bani Umayyah. 
Yang masih hidup tinggal Al-Husain r.a. dan beberapa pria keluarga- 
nya. Anak lelaki Muslim bin Agil tidak berupaya menyelamatkan diri. 
Ia malah maju menerjang musuh seraya bersyair menantang: 


Hari ini kususul ayah tercinta 
Rela mati demi Nabi yang mulia 
Kami pahlawan putra-putranya 
Berbudi luhur pantang berdusta 


Baru beberapa langkah ia menyerang dan menerjang sekonyong- 
konyong ayunan pedang dari belakang menghunjam bahu kanannya. 
Seketika itu ia gugur dalam keadaan badan nyaris terbelah dua. Me- 
nyusul kemudian putra Al-Hasan r.a. (kemanakan Al-Husain r.a.) maju 
bersama putra Al-Husain r.a. sendiri yang bernama Ali Al-Akbar, usianya 
baru 19 tahun. Melihat saudara sepupunya gugur ‘Ali Al-Akbar maju 
menantang maut, menyerang, dan menerjang musuh dengan pedang 
terhunus di tangan. Ia tidak memberi kesempatan hidup kepada siapa 
saja yang berani mendekat. Beberapa orang prajurit musuh mati di 
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ujung pedangnya. Ia terus maju menyerang seraya menantang: 


Inilah puira Husain bin Ali 
` Ahlul-bait terdekat dengan Nabi 


Patah pedang aku pun tak lari 
Tangkislah pukulan Bani Hasyim ini 


Hingga mati ayah kulindungi 
Hidup diperintah Yazid aku tak sudi 


Menurut sementara sumber riwayat, ‘Ali Al-Akbar dengan tenaga 
mudanya yang masih segar demikian nekat menghantamkan pedang- 
nya ke kanan dan ke kiri. Ia sendiri tidak terhindar dari luka-luka hampir 
di semua bagian badan. Dalam keadaan letih dan napas tersengal-sengal 
ia sempat lolos dari kepungan musuh, lalu mendekati ayahnya minta 
air minum barang seteguk. "Ayah, saya sangat haus ...!” ujarnya. Sambil 
tetap memusatkan perhatian kepada musuh yang dihadapi dan 
menangkis serangan-serangan mereka Al-Husain menjawab, “Sabarlah 
Nak, sebentar lagi datukmu akan memberimu air minum dengan wadah 
yang indah!” Dengan tenggorokan semakin mengering 'Ali Al-Akbar 
melesat lagi maju menerjang dan menyerang musuh dengan sisa-sisa 
kekuatan yang masih tinggal .... Tiba-tiba sebuah anak panah pasukan 
musuh menancap tepat pada dadanya. Iajatuh tersungkur, merangkak- 
rangkak sambil memegangi dada mendekati ayahnya, yang tidak 
seberapa jauh dari tempat itu sedang bertanding. 

Dengan tetap waspada mengamati keadaan sekitar, Al-Husain r.a. 
mendekati putranya yang sudah tidak bernapas lagi. Sambil mengusap 
kepala putranya Al-Husain berucap, "Semoga Allah akan membunuh 
mereka yang membunuhnmu ..., mereka orang-orang durhaka kepada 
Allah dan Rasul-Nya!” 

Para wanita rombongan Al-Husain r.a. yang mengintip jalannya 
pertempuran dari celah-celah kemah, agak jauh dari medan laga, me- 
lihat jelas bencana yang menimpa “Ali Al-Akbar. Zainab binti 'Ali r.a. 
(adik perempuan Al-Husain r.a.) lari terbirit-birit meninggalkan kemah. 
Ia menuju tempat 'Ali Al-Akbar tewas, tanpa mengindahkan hujan 
panah yang datang dari arah musuh. Di depan jenazah ‘Ali Al-Akbar ia 
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meratap, "Ya Allah .... Anakku sayang ..., malang benar nasibmu Nak 
...!” Kepala ‘Ali Al-Akbar yang berlumuran darah dibelai-belai dan 
dicium beberapa kali oleh Zainab r.a. sambil terus meratap. Ia tidak 
mempedulikan orang-orang sekitarnya yang sedang menyabung nyawa. 
Al-Husain r.a. sadar bahwa keselamatan adik perempuannya dalam 
bahaya, karena itu secepat kilat ia menarik tangan Zainab dan mem- 
bawanya lari masuk ke dalam kemah. 

Ketegangan yang sangat mencekam dan suhu permusuhan yang 
telah memuncak itu, ditambah lagi dengan sejumlah pasukan Al-Husain 
ra. yang berguguran, membuat para wanita berteriak-teriak menangis 
histris dan melolong-lolong. Hal itu sangat memilukan Al-Husain r.a. 
Ketika ia mulai melangkah hendak kembali menyerang musuh tiba- 
tiba mendengar suara bayi menangis menjerit sekeras-kerasnya. 
Suaranya yang melengking sepanjang tarikan napasnya itu agak mem- 
pengaruhi Al-Husain r.a. Ternyata bayi itu adalah putranya sendiri yang 
paling kecil, “Ali Al-Ashghar. Melihat itu ia tidak dapat menahan iba 
hatinya, lebih-lebih karena bayi itu menangis terus-menerus. Pada 
akhirnya tanpa banyak berpikir lagi ia masuk ke dalam kemah tempat 
bayi itu berada. Bayi yang berada dalam pelukan istrinya itu direbut 
lalu dibawa lari keluar kemah seraya berteriak kepada pasukan Kufah 
yang sedang mengintai nyawanya, "Hai orang-orang Kufah, apakah 
kalian tidak takut kepada murka Allah. Jika kalian menganggap diriku 
sebagai orang zalim yang patut dihukum mati, apakah bayi yang masih 
kecil ini kalian anggap juga sebagai penjahat? Mengapa kalian melarang 
ia mendapatkan setetes air minum dari Al-Furat? Tidakkah kalian me- 
rasakan betapa berat penderitaan bayi yang tidak berdosa ini? Ataukah 
memang kalian sama sekali tidak merasa takut kepada Allah ...?” 

Demikian jengkel dan gemasnya Al-Husain r.a. menghadapi me- 
reka yang haus darah. Bayi yang dipeluknya itu lalu diangkat tinggi- 
tinggi dan diacung-acungkan agar dapat dilihat oleh pasukan Kufah. 
Ketika itu panas matahari sangat terik dan udara di medan laga penuh 
kepulan debu yang diterbangkan oleh kuda-kuda perang pasukan 
Kufah yang sedang berburu mangsa. Di sana-sini tampak sejumlah 
mayat bergelimpangan, termasuk mayat-mayat pasukan Al-Husain r.a. 
Ternyata semua yang dilakukan oleh cucu Rasulullah saw. itu tidak 
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menyentuh hati pasukan Kufah. Telinga dan mata mereka seolah-olah 
telah kehilangan fungsinya. Batin mereka tak peka lagi mendengar lafal 
”Allah” disebut orang. Bagi mereka lafal ”Allah” hanya membuih di 
bibir dan dianggap tidak bermakna apa-apa selain "sebutan tradisio- 
nal” belaka. Mereka masih mengaku “beriman,” tetapi memandang 
imbalan harta dan kedudukan di dunia jauh lebih tinggi daripada 
pahala dan surga di akhirat kelak. Mereka berkomat-kamit mengucap 
shalawat Nabi dan dl-nya 5 atau 10 kali sehari-semalam, tetapi itu hanya 
dianggap sebagai lirik nyanyian untuk menghibur diri di waktu lengang. 
Entahlah setan jenis apa yang telah meracuni pikiran dan perasaan 
mereka, hanya Allah Yang Maha Mengetahui. 

Ketika bayi yang diacung-acungkan Al-Husain r.a. makin santer 
menjerit-jerit, tak seorang pun dari mereka yang terketuk hatinya, 
apalagi menaruh belas kasihan. Bahkan ada seorang di antara mereka 
yang sebuas srigala memasang anak panah pada busurnya, lalu direntang 
kuat-kuat dan dilepas ke arah bayi yang malang itu. Seandainya anak 
panah itu bermata seperti orang yang melepasnya tentu akan membelok 
kearah lain. Akan tetapi karena anak panah itu sama butanya dengan 
mata hati orang yang melepasnya, maka dalam waktu sedetik ia 
menancap tepat pada perut putra Al-Husain r.a. yang masih bayi itu, 
Ali Al-Ashghar. Ya lillah ..., berdosakah bayi yang menangis menjerit- 
jerit kehausan? Apakah dosa si kecil mungil yang lahir di alam wujud 
ini sebagai buyut Rasulullah saw.? Ia ingin meneguk air untuk dapat 
bertahan hidup, tetapi bukan air yang didapat, melainkan anak panah 
yang mengakhiri hidupnya. Alangkah terkejutnya Al-Husain r.a. ketika 
melihat bayi yang di tangannya itu terkapar berlumuran darah. Ia 
seolah-olah tak sadar ketika darah yang menyembur dari bayi itu 
mengucur membasahi bahunya. Bayi yang terkulai diam tanpa suara 
itu ditatap wajahnya sambil menoleh ke arah sekitar kalau-kalau ada 
prajurit musuh yang menyergapnya. Sekujur badan Al-Husain r.a. 
berlumuran keringat campur debu dan darah putra bungsunya. Dalam 
keadaan seperti itu ia menengadah ke langit dan sambil mengangkat 
tangan berdoa, "Ya Allah, jika telah menjadi kehendak-Mu aku tidak 
beroleh kemenangan di dunia ini, limpahkanlah kepadaku kemenang- 
an yang lebih baik di akhirat nanti. Ya Allah, jatuhkanlah pembalasan- 
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Mu terhadap orang-orang yang durhaka dan zalim!” Ia lalu jongkok 
perlahan-lahan, memasukkan jenazah putra bungsunya ke gundukan 
pasir dekat saudara-saudaranya yang telah gugur mendahuluinya. Se- 
andainya pada detik-detik itu ada sebuah anak panah musuh menancap 
di punggung, barangkali tidak terasa kenyeriannya. Pada detik-detik 
itu Al-Husain r.a. jauh lebih sakit dan lebih pedih daripada ditusuk 
ujung tombak. 


Dikeroyok Srigala 


Tragedi mengerikan yang lazim menyentuh hati manusia beriman 
ternyata tidak berkesan sama sekali dalam hati manusia yang telah 
membantu. Orang-orang Kufah—tegasnya adalah orang-orang bayaran 
Bani Umayyah—ketika melihat Al-Husain r.a. jongkok, berniat hendak 
menggunakan kesempatan itu untuk membunuhnya. Mereka 
berlomba-lomba maju menyerang. Akan tetapi putra Al-Hasan r.a. yang 
bernama Al-Qasim, melihat pamannya dalam keadaan bahaya ia maju 
secepat kilat untuk melindunginya. Sebenarnya Al-Qasim belum cukup 
usia untuk terjun dalam peperangan. Ia masih remaja berumur belasan 
tahun. Zainab r.a. berusaha mencegah Al-Qāsim dengan menarik 
bajunya, tetapi putra Al-Hasan r.a. itu meronta dan akhirnya lolos. 
Begitu tiba di depan Al-Husain r.a. ia melihat seorang prajurit musuh— 
di antara mereka mengeroyoknya—sedang mengayun pedang ke arah 
badan pamannya. Sambil teriak mengingatkan Al-Husain r.a. dan 
memaki prajurit tersebut ia mencoba menahan ayunan pedang. Akan 
tetapi apalah arti tangan seorang remaja di depan ayunan pedang besar 
mengkilat tajam. Belum selesai ia teriak mengingatkan pamannya, 
tangan kanannya sudah terpisah dari bahu dan terpelanting ke tanah 
... putus bagaikan ranting kering kerontang jatuh dari batang pohonnya. 
Kejadian itu disaksikan oleh Al-Husain r.a. dan adik perempuannya, 
Zainabra. 

Al-Qasim mengaduh berteriak kesakitan dan melolong-lolong. Tidak 
lama kemudian suaranya melemah dan ia jatuh tersungkur. Sambil lari 
mendekatinya Zainab r.a.—bibinya—berteriak-teriak menyahut, "Ya Allah 
... anakku ... aku datang Nak ...!” Ia melihat kakaknya, Al-Husain r.a. 
berada di depan Al-Oasim sedang berdoa, mohon kebajikan baginya. Al- 
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Qasim yang lemas kehabisan darah akhirnya wafat. Beberapa detik 
sebelumnya Al-Husain r.a. berucap, "Tabahkan hatimu Nak! Sebentar 
lagi engkau akan bertemu dengan ayahmu di tempat bahagia, dan aku 
pun segera menyusul, insya Allah!” Betapa berat hati Al-Husain r.a. 
mendengar jeritan Al-Qasim pada saat kehilangan tangan. Akan tetapi 
apa daya, ia tidak sanggup menolongnya. Hari itu memang benar-benar 
hari pembantaian yang dilakukan oleh 4.000 orang prajurit Bani 
Umayyah terhadap ahlul-bait Rasulullah saw. Jenazah Al-Qasim didekap 
sebentar oleh Al-Husain r.a., kemudian mengangkatnya lalu diletakkan 
di dekat anggota-anggota keluarga yang telah gugur mendahuluinya. 

Satu demi satu gugurlah sudah sebagian besar pasukan Al-Husain 
r.a. yang berjumlah 72 orang. Mereka berguguran laksana bunga di 
musim rontok, bertaburan menghiasi medan pahlawan syahid. Di antara 
mereka yang telah gugur adalah Al-Abbas, Ja'far, Abdullah, Utsman, 
Muhammad Al-Akbar, ‘Ali Al-Ashghar (semuanya putra Al-Husain r.a.), 
“Aun dan Muhammad (kedua-duanya putra Zainab r-a.). Menyusul 
kemudian putra Al-Hasan r.a. yaitu Abi Bakar dan tiga orang saudara 
misan Al-Husain r.a. (saudara-saudara Muslim bin Agil) yaitu Ja'far, 
Abdurrahman, dan “Abdullah. Dalam waktu kurang dari setengah hari 
mereka dan sejumlah sahabat Al-Husain r.a. berguguran. Sebagian dari 
mereka berusia muda, bahkan ada pula yang masih anak-anak dan bayi. 

Walaupun imbangan kekuatan tidak memberi peluang bagi pasu- 
kan Al-Husain untuk mengharapkan kemenangan, tetapi perang- 
tanding (seorang lawan seorang) terus berlangsung, bahkan terjadi pula 
pengeroyokan di sana-sini, sehingga seorang pasukan Al-Husain r.a. 
terpaksa harus menghadapi 10 orang prajurit Kufah, atau lebih. Me- 
reka bertarung dengan sengit, tidak bertujuan meraih kemenangan, 
tetapi bertekad hendak mati di jalan Allah. Udara di sekitar medan 
laga berkabut debu lembut yang dihempas angin ke berbagai arah, darah 
merah yang berubah kehitam-hitaman mengering ditimpa terik mata- 
hari tampak bagaikan peta bumi terbentang di hamparan pasir. Mayat- 
mayat bergelimpangan di sana-sini, ada yang berhak menyandang gelar 
pahlawan dan ada pula yang mati sebagai "budak-belian.” Kepingan- 
kepingan tubuh berserakan, kaki, tangan, dan kepala, bahkan ada pula 
beberapa tubuh yang terpotong atau terbelah dua. 
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Para wanita rombongan Al-Husain r.a. yang berada di dalam kemah- 
kemah telah kehabisan air mata hingga tak kedengaran lagi jeritan dan 
ratap tangis. Hati mereka yang sejak dilahirkan selembut sutera ber- 
ubah menjadi sekeras baja. Melihat keluarga mereka jatuh bergelim- 
pangan, meronta, dan menangis tak ada gunanya. Dalam keadaan se- 
perti itu tidak ada sesuatu yang diperlukan selain tekad ingin mati ber- 
sama-sama .... 

Pada saat mereka sedang memikirkan tindakan yang hendak di- 
ambil untuk menyelamatkan Al-Husain r.a. dari cakar-cakar maut pa- 
sukan Kufah, secara tiba-tiba sepuluh orang prajurit Kufah menyerbu 
ke dalam perkemahan Al-Husain r.a. dengan maksud hendak merampok 
dan merampas apa saja yang ada di dalamnya. Tak ubahnya dengan 
bajak laut yang telah membantai mangsanya, mereka mengobrak-abrik, 
menggedor, dan merampok setiap benda yang dianggap berharga. 
Memang demikianlah binatang buas di rimba raya, bila kijang tak ada, 
pelanduk pun lumayan juga. Melihat tindakan biadab itu Al-Husain 
ra. dengan pedang terhunus menyerang mereka seraya berteriak, "Hai 
penyamun, jika kalian sudah tak beragama, paling tidak kalian harus 
tahu harga diri, tidak menjadi manusia biadab!” Pada akhirnya 
terjadilah pertarungan senjata antara Al-Husain r.a. dan gerombolan 
perampok Kufah. 

Pertarungan di Karbala antara pihak yang hendak membantai dan 
yang hendak dibantai—yakni antara pasukan Kufah yang berkekuatan 
4.000 orang dan pasukan Al-Husain r.a. yang berkekuatan 72 orang— 
berlangsung mulai pagi dini hari hingga menjelang petang. Hanya 
beberapa menit berhenti untuk menunaikan shalat fardhu. Menjelang 
petang hari pasukan Al-Husain r.a. hanya tinggal tiga orang, termasuk 
Al-Husain r.a. sendiri. Beberapa saat kemudian dua orang sahabat Al- 
Husain r.a. gugur dan tinggal ia seorang diri. Ia sekarang berhadapan 
dengan pasukan musuh yang demikian besar dan kuat. Betapapun 
tajamnya sebuah pedang tidak mungkin dapat mematahkan lebih dari 
3.500 pedang bergabung menjadi satu. Hanya kekuatan Ilahi sajalah 
yang dapat mengalahkan musuh sekuat itu, jika Allah menghendaki. 

Ketika mengetahui tak ada lagi seorang pun yang membantunya 
dalam pertarungan, ia merasa diremehkan, diolok-olok, dan dihina oleh 


1065 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. - 


pasukan Kufah. Ia melihat beberapa orang prajurit musuh dengan muka 
garang dan bengis keranjingan setan maju mendekatinya perlahan-lahan. 
Al-Husain tidak menghiraukan cemoohan mereka. Dengan pedang di 
tangan berlumuran darah, dengan pakaian koyak dan kumal tak karuan 
warnanya lagi, dan sambil bermandi keringat campur debu serta darah 
yang mengucur dari luka-lukanya, Al-Husain r.a. maju terus menangkis 
dan menyerang. Sama sekali tidak terlintas dalam pikiran ingin tetap 
hidup, tetapi selagi hayat masih dikandung badan ia pantang menyerah. 
Saat itu ia seperti singa kelaparan, menerkam siapa saja yang berada di 
dekatnya, tidak peduli apakah ia prajurit berkuda atau bukan. Ke- 
inginannya segera mati sebagai pahlawan syahid tak dapat dirintangi 
oleh apa pun sehingga sukar dilawan dengan pertarungan satu lawan 
satu. Untuk menghindarkan terjadinya korban tambahan, pasukan Kufah 
mengubah taktik serangannya, dari jarak dekat menjadi jarak jauh. Mereka 
menghujani Al-Husain ra. yang terus maju dengan lemparan-lemparan 
tombak dan anak panah .... 

Terik matahari mulai berkurang, hingga menjelang senja Al-Husain 
ra. masih melawan dengan sisa-sisa tenaga yang masih ada. Keringat, 
debu dan darah mewarnai sekujur badannya. Sejengkal pun ia tidak 
mundur. Makin banyak luka bertambah makin tinggi tekad semangat 
perlawanannya. Banyak pasukan musuh yang menduga tak lama lagi 
Al-Husain akan rebah kehabisan darah dan tenaga. Oleh karena itu, 
mengurangi kegencarannya melepas tombak dan anak panah. Dalam 
keadaan seperti itu tampillah seorang di antara mereka bersemangat 
dajjal yang sangat membenci Imam Ali ra. dan keturunannya. Dengan 
teriakan setan kalap ia menegur teman-temannya, "Hai, mengapa kali- 
an mengendorkan serangan? Hayo maju ... kepung dia ... cepat bunuh 
...Jangan beri kesempatan hidup! Mari kita cincang dia!” Orang yang 
berteriak-teriak itu bukan lain adalah Syammar bin Dzil-Jausyan, or- 
ang kepercayaan “Ubaidillah bin Sa'ad dalam melaksanakan tugas pem- 
bantaian ahlul-bait. 

Serangan pasukan Kufah untuk merenggut nyawa Al-Husain r.a. 
kembali gencar. Kuda yang ditungangi Al-Husain r.a. terkena tombak 
dan beberapa anak panah, lalu rebah menyuarakan ringkikan maut 
mengerikan. Al-Husain meloncat dari punggung kuda meneruskan 
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perlawanan mati-matian. Ia terkepung rapat, beratus-ratus ujung 
tombak dan pedang mengarah padanya, saling berlomba hendak 
memancung kepala Al-Husain r.a. atau memuntahkan isi perutnya. Pada 
dasarnya setiap manusia biadab tentu tak kenal malu. Beratus-ratus 
prajurit Kufah mengeroyok seorang yang mereka pandang tidak berdaya. 
Mereka tidak lagi mempunyai sifat kejantanan dalam menghadapi 
musuh. Yang ada pada mereka nafsu ingin mencincang cucu Rasulul- 
lah saw., Al-Husain r.a. 

Pada saat terakhir hidupnya itu hampir tak ada bagian badan Al- 
Husain r.a. yang utuh. Luka hunjaman pedang dan tusukan tombak 
merah menganga. Adalah suatu keajaiban ia dapat terus melawan. Sehari 
penuh ia tidak makan dan minum, beristirahat pun hanya beberapa 
menit di waktu sedang menunaikan shalat zuhur dan ashar. Akan tetapi 
di alam wujud ini tak ada sesuatu yang tidak terbatas. Betapapun besar 
kekuatan, tenaga seseorang, akhirnya sampai juga pada batasnya. De- 
mikian pula ajal manusia, bila telah tiba saatnya tak mungkin dapat 
ditangguhkan, dan terjadilah yang telah menjadi takdir Ilahi .... 

Impian yang dinantikan Al-Husain sejak pagi dini hari menjadi 
kenyataan. Bagi cucu Rasulullah saw. itu telah tiba saatnya meninggal- 
kan penjara dunia, memasuki kehidupan baru yang baga, penuh keba- 
hagiaan dengan ayah-bunda dan datuk tercinta .... Tanpa diketahui 
dari mana arah datangnya, anak panah yang membawa suratan takdir 
menancap di dada Al-Husain r.a., menembus ke dalam hingga lang- 
sung merobek jantungnya. Ia masih sempat berusaha mencabut anak 
panah itu, mengerang, dan memuntahkan darah segar dari mulut 
sambil berucap, "Ya Allah, Engkau menjadi saksi ..., mereka membunuh 
putra Nabi dan Rasul-Mu ...!” Dari luka tempat anak panah itu 
menancap pun menyembur darah segar hingga tetes darah 
penghabisan. Al-Husain r.a. rebah mencium bumi Karbala yang 
menyerap darah keturunan manusia agung pilihan Ilahi, Muhammad 
Rasulullah saw. Bahagialah Karbala tempat sunyi terpencil yang 
keharuman namanya diabadikan oleh banjir darah anak cucu keturu- 
nan seorang Nabi junjungan umat Islam sedunia .. 

Gugurlah sudah Al-Husain r.a. pahlawan syahid. Hingga detik 
terakhir hayatnya ia tetap membela kebenaran dan keadilan, melawan 
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kemungkaran dan kebatilan. Pasukan “Ubaidillah yang pada mulanya 
hiruk-pikuk sekonyong-konyong terdiam saat menyaksikan cucu Ra- 
sulullah rebah di bumi persada. Burung-burung elang pemakan bangkai 
melayang-layang di udara, berkoak-koak menggantikan suara pasukan 
yang haus darah. Betapa riang burung-burung ganas itu melihat dan 
mengintai gumpalan-gumpalan daging manusia yang disuguhkan oleh 
pasukan Bani Umayyah di Karbala .... 

Di tengah suasana yang sunyi sejenak itu Syammar bin Dzil-Jausyan 
berteriak garang; ”Hai mengapa kalian melongo? Ayo... cincang dia!” 
Mendengar teriakan itu seorang pasukan Kufah bernama Zar'ah bin 
Syarik, dengan pedang terhunus maju mendekati jenazah Al-Husain 
ra. Tanpa membuang-buang waktu ia menebaskan pedangnya yang 
mengkilat itu pada bahu cucu Rasulullah saw. hingga terbelah men- 
jadi dua. Melihat adegan yang "menggembirakan” manusia-manusia: 
dajjal itu, Syammar bin Dzil-Jausyan belum puas. Ia mengangkat 
pedangnya tinggi-tinggi lalu diayun sekuat tenaga ke leherjenazah cucu 
Rasulullah saw. yang sudah terbelah dua. Sekali pukul terpisahlah ke- 
pala Al-Husain ra. dari batang tubuhnya. Dengan bangga Dzil-Jausyan 
menjambak rambut kepala tersebut dan diangkat setinggi-tingginya 
dengan tangan kiri sambil terbahak-bahak. Ia berniat hendak mem- 
bawa penggalan kepala cucu Rasulullah saw. itu untuk diperlihatkan 
kepada komandan pasukan Kufah, Umar bin Sa'ad. Selanjutnya oleh 
“Umar kepala itu hendak diserah-terimakan sebagai tanda bakti setia 
kepada atasannya, “Ubaidillah bin Ziyad. 


Versi Lain Mengenai Pembantaian Al-Husain r.a. 


Versi lain mengenai gugurnya Al-Husain r.a. menuturkan seperti berikut. 
Ketika Al-Husain ra. tinggal seorang diri menghadapi serangan pasukan 
“Ubaidillah bin Ziyad, ia hampir tak sanggup menahan haus. Pada saat 
itu sebenarnya tak ada kesukaran apa pun bagi pasukan Kufah untuk 
membunuhnya. Akan tetapi tampaknya mereka itu masih mempunyai 
sisa-sisa hati nurani. Banyak di antara mereka yang enggan menjadi algojo. 
Mereka menjaga nama baik kabilah masing-masing, agar tidak tercatat 
dalam sejarah sebagai pembunuh cucu Rasulullah saw. 

Ketika Al-Husain r.a. melihat serangan musuh agak berkurang, 
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dalam keadaan sangat lapar dan dahaga ia berjalan sempoyongan 
menuju tepi sungai Al-Furat untuk menghilangkan dahaga yang terasa 
sangat mencekik leher. Akan tetapi ia dihalangi oleh seorang prajurit 
Kufah bernama “Umar Ath-Thahawiy, dari Bani Tamim. Begitu ia me- 
ngetahui Al-Husain r.a. hampir mendekati tepi sungai, ia segera 
memasang anak panah pada busurnya, lalu membidik dan melepasnya 
ke arah cucu Rasulullah saw., tepat mengena bahu kirinya. Serangan 
tersebut diikuti oleh Zar'ah bin Syarik At-Tamimiy, yang segera lari 
mendekati Al-Husain r.a. lalu mengayun pedang ke arah kepalanya. 
Akan tetapi dapat ditangkis dengan tangan hingga ia kehilangan sebelah 
tangannya. Dalam keadaan luka parah dan pingsan ia masih diintai 
oleh seorang prajurit Kufah lainnya, bernama Sinan bin Anas. Ia tidak 
mau kalah berpacu memperebutkan kepala cucu Rasulullah saw. Ia 
cepat-cepat menyerangnya dengan pedang hingga jatuh terkulai di 
tanah. Akan tetapi Sinan belum puas, ia lalu memancung kepala cucu 
Rasulullah saw. itu: dengan pedangnya yang berlumuran darah. Kepa- 
la itu diambil oleh Sinan dan diserahkan kepada kawannya bernama 
Khauliy bin Yazid Al-Ushbuhiy. Ia sendiri mengambil pakaian, 
terompah, dan pedang Al-Husain r.a. 

Demikianlah versi lain mengenai gugurnya Al-Husain ra. bin ‘Ali 
ra. cucu kesayangan Rasulullah saw. Ia mengakhiri hidupnya di medan 
laga Karbala, tidak seberapajauh dari Kufah, Irak. Al-Husain r.a. gugur 
sebagai pahlawan syahid menyudahi pertarungan yang berlangsung 
sepanjang hari tanggal 10 Muharam 61 Hijriyah. 

Kemenangan pasukan Bani Umayyah sesungguhnya tidak patut 
dibanggakan, bahkan sangat memalukan dan lebih menjatuhkan ke- 
percayaan para pendukungnya. Pasukan berkekuatan 4.000 orang 
mengalahkan kelompok keluarga yang berjumlah 83 orang, sama artinya 
dengan singa mengalahkan kelinci. Kaum Muslimin tidak bersorak- 
sorai menyambut “kemenangan” tersebut, bahkan sebaliknya. Mereka 
mencibirkan mulut setiap mendengar kisah pembantaian di Karbala. 


Rek 


Jenazah para pahlawan syahid yang berserakan di medan laga 
Karbala mudah dibedakan dari mayat-mayat pasukan Kufah. Tersebut 
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pertama tidak lagi berkepala, bahkan di antaranya tidak bertangan dan 
berkaki. Menurut dua orang sejarawan klasik, Ath-Thabariy dan Ibnul 
Atsir, usai membantai rombongan ahlul-bait—kecuali para wanitanya dan 
anak-anak— pasukan Kufah beramai-ramai menggerayangi jenazah para 
pahlawan syahid dan mengambil apa saja yang dapat diambil. Kuda dan 
unta yang tidak lagi bertuan lagi mereka kejar dan mereka perebutkan. 
Demikian juga senjata-senjata yang berserakan di mana-mana. Itu semua 
belum memuaskan mereka. Tanpa kenal malu dan tanpa mengindahkan 
hukum syara’, mereka beramai-ramai menyerbu perkemahan para wanita 
dan anak-anak rombongan ahlul-bait yang tidak terkawal lagi. Gerakan 
perampokan yang dilakukan serentak itu mengesankan adanya komando 
dari pimpinan pasukan. Mereka demikian ganas dan kasar berlaku onar 
dan sewenang-wenang tanpa menghiraukan jeritan dan ratap tangis 
wanita yang berhamburan keluar dari kemah masing-masing sambil 
menggendong anak-anak. Mereka dipaksa menyerahkan perhiasan apa 
saja yang melekat di badan. Setelah menguras semua yang dapat dikuras 
dan merampas semua yang dapat dirampas mereka lari meninggalkan 
korbannya. Beberapa orang penyamun Kufah itu yang tidak mendapat 
”bagian” barangjarahan, tidak segan-segan merobohkan kemah tempat 
wanita dan anak-anak berteduh .... 

Matahari mulai tebenam dan layung merah senja tampak merata 
di ufuk barat, menandakan shalat maghrib telah tiba waktunya. Burung- 
burung elang pemakan bangkai beterbangan meninggalkan sisa-sisa 
jenazah korban yang telah dimangsa sebagian dagingnya. Burung- 
burung ganas itu jarang menemukan mangsa sesegar dan sebanyak 
hari itu. Bagi makhluk-makhluk seperti itu Karbala menjadi tempat 
berpesta pora. Di antara jenis unggas yang ganas itu ada yang terbang 
pulang ke sarang mencengkeram segumpal daging dengan kuku- 
kukunya yang runcing. Ada pula yang menggondolnya dengan paruh, 
bekal "oleh-oleh” anak-anaknya yang tertinggal di sarang. Rupanya 
mereka tidak mau ketinggalan mengikuti jejak pasukan Kufah yang 
sebentar lagi lagi akan bersuka ria merayakan terjadi pembantaian, 
pencincangan, dan penggarongan terhadap ahlul-bait Rasulullah saw. 

Tidak sulit bagi kita membayangkan betapa hancur perasaan para 
wanita dan anak-anak yang telah kehilangan keluarga masing-masing. 
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Mereka bagaikan anak-anak ayam yang kehilangan induk semang 
diterkam musang. Mereka hidup di pinggiran sahara, beratus-ratus 
mil jauhnya dari kampung halaman, tidak tahu ke mana arah tujuan, 
tanpa air dan tanpa bekal makanan. Bahkan keamanan dan keselamat- 
an jiwa mereka pun tidak terjamin. Setiap saat mungkin saja binatang 
buas, yang berkaki empat atau yang berkaki dua, datang menyergap. 
Mereka tidak tahu nasib apa yang sedang ditunggu dan akan tiba tidak 
lama lagi. Mereka adalah orang-orang yang kalah dan lemah, tidak 
mempunyai pilihan lain kecuali membungkuk kepada yang menang 
dan yang kuat. Tiada tumpuan harapan dan tiada tempat mengadu 
nasib selain Allah Yang Maharahman dan Rabim .... 

Tidak seberapa jauh dari perkemahan mereka tampak pemandang- 
an yang menambah kehancuran hati, yaitu medan laga tempat keluar- 
ga-keluarga mereka berguguran. Alangkah bahagia rasanya jika mereka 
turut mati bersama dalam musibah yang tak tertahankan itu! Akan 
tetapi, apakah yang dapat mereka lakukan di medan laga, mereka ha- 
nyalah hamba-hamba Allah yang ditakdirkan berfitrah serba lembut, 
serba halus dan serba lemah! ”Ya Allah, kami serahkan hidup dan mati 
kami kepada-Mu. Di tangan-Mulah segala kebajikan. Hanya Engkau, 
ya Allah, Yang Maha Mengetahui rahasia hidup dan mati. Tiada kejadian 
tanpa hikmah dan tiada hikmah tanpa kehendak-Mu! Atas kehendak- 
Mu kami hidup dan atas kehendak-Mu kami mati! Ya Allah, Tuhan 
kami, kabulkanlah permohonan kami. Limpahkan keridaan-Mu kepada 
kami, hidup atau mati. Kepada-Mu jualah kami kembali!” Ya ... hanya 
itulah yang dapat mereka lakukan dalam menghadapi gerombolan- 
gerombolan srigala di tengah rimba kehidupan Karbala .... 

Remang-remang cahaya bulan tanggal 11 Muharram 61 Hijriyah 
menyelimuti hamparan pasir sejauh-jauh mata memandang. Medan 
laga Karbala tampak kelam suram dan sunyi senyap ditelan kehening- 
an, turut berkabung merenungkan semua yang terjadi di siang hari. 
Malam itu terasa semua serba membisu. Sebagian manusia bangga 
memukul genderang kemenangan di tengah pesta pora, sedangkan 
manusia-manusia yang lain sedang memasang telinga menunggu 
dentangan lonceng kematian yang memekakkan telinga. Di siang hari 
burung-burung elang kekenyangan memangsa korban Karbala, kini— 
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di malam hari—tiba giliran jenis binatang-binatang lain yang lebih buas 
melahap daging dan mengganyang tulang-belulang. Kawanan anjing 
sahara melolong-lolong dari kejauhan mencium bau “hidangan” yang 
hendak dilahap. Makhluk-makhluk berkaki empat, bertaring dan 
bercakar itu rupanya sedang turut memeriahkan pesta kemenangan 
“Ubaidillah bin Ziyad. Tidak lama lagi ia akan menerima gelar kehor- 
matan, kenaikan pangkat, tambahan penghasilan, dan hadiah kekaya- 
an dari majikannya di Damsyik, Yang Dipertuan Yazid bin Mu'awiyah 
bin Abi Sufyan, kepala dinasti Bani Umayyah! 

Para wanita ahlul-bait tak ada yang tidur tengah malam. Dalam ke- 
adaan kelopak mata merah membengkak mereka menangis tak henti- 
hentinya. Mereka membayangkan kawanan anjing yang melolong dan 
menggonggong dari kejauhan itu pasti akan mengoyak-ngoyak jenazah 
keluarga masing-masing. Mereka tidak tahu bahwa dari pasukan Kufah 
pun banyak yang mati di ujung pedang pasukan Al-Husain r.a. Mayat- 
mayat mereka pun banyak yang bergelimpangan, kemudian dikum- 
pulkan oleh kawan-kawannya di satu tempat lalu ditutup dengan pasir 
tidak seberapa tebal. Bila Allah menghendaki apa pun dapat terjadi, 
ternyata letak mayat-mayat pasukan Kufah itu pada tempat yang dilalui 
kawanan anjing. Mayat-mayat itulah yang akhirnya menjadi sasaran, 
diaduk-aduk, dikoyak-koyak, dan dimakan bagian tubuh yang empuk. 
Dengan demikian maka jenazah para pahlawan syahid terhindar dari 
incaran kawanan anjing yang jumlahnya tidak kurang dari 25 ekor. 
Entahlah apa sebab kawanan anjing itu tidak mau berpindah tempat 
dan berganti mangsa, hanya Allah sajalah yang mengetahui. Telah 
menjadi kebiasaan anjing, maka kala perutnya telah kenyang, sebelum 
pergi meninggalkan sisa-sisa mangsanya ia kencing di tempat lebih dulu, 
bahkan ada pula yang berak .... 

Usai shalat subuh para wanita ahlul-bait bersama-sama keluar dari 
perkemahan masing-masing. Hanya beberapa orang saja ditinggal 
untuk menjaga anak-anak yang masih tidur. Mereka sambil bertakbir 
dan beristighfar serta menangis terus-menerus berjalan secepat mung- 
kin menuju medan laga untuk mencari jenazah keluarganya. Di sana 
mereka menemukan berbagai kepingan badan suami, anak, kakak, 
kemanakan, dan kerabat masing-masing, bertebaran di tempat-tempat 
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terpisah. Ada yang berdekatan dan ada pula yang agak berjauhan. 
Kepingan-kepingan itu mereka kumpulkan, kemudian disatukan de- 
ngan batang tubuh masing-masing yang nyaris hancur tercincang 
tombak dan pedang. Sukar dilukiskan bagaimana ratap tangis, duduk 
bersimpuh di pasir menghadapi jenazah-jenazah keluarga yang dalam 
keadaan tidak utuh lagi. Seandainya mereka itu bukan para wanita yang 
beriman mantap, barangkali mereka akan nekat menyusul keluarga 
dengan jalan bunuh diri. Namun Allah SWT menjauhkan mereka dari 
perbuatan terlarang itu. 

Dalam keadaan seperti itu dari kejauhan mereka secara samar-samar 
melihat beberapa api unggun yang masih menyala kecil. Di seberang 
sana tampak banyak sekali orang-orang berkerumun dan bergerombol- 
gerombol. Sayup-sayup kedengaran mereka bersorak-sorai dan tertawa 
gelak-bahak serta bernyanyi-nyanyi “merayakan” pembantaian dan 
perampokan yang mereka lakukan kemarin siang. Nuwas Al-Ijliy, se- 
orang prajurit Kufah yang kemudian menyesali perbuatannya dan ber- 
tobat lalu menjadi pencinta ahlul-bait, menceritakan kesaksiannya sen- 
diri ketika turut serta dalam pesta pora di sekitar api unggun itu. Me- 
nurutnya, ketika itu para peserta "perayaan” tersebut bermabuk- 
mabukan dan sambil bertepuk-tepuk menari-nari di sekitar onggokan 
kepala pasukan Al-Husain r.a. Di antara mereka ada pula yang meng- 
ambil sebuah kepala dan menjingjingnya dengan tangan kiri. Mereka 
sahut-menyahut mengejek-ejek kemudian tertawa gelak bersama-sama. 
Setelah itu kepala yang diambilnya itu dilemparkan kembali ke tempat 
semula. Atas dasar kesaksian seperti itu kita hanya dapat mengatakan, 
bahwa mereka itu tak ubahnya sekawanan makhluk berkaki empat yang 
pada malam itujuga berpesta ria mengoyak-ngoyak mayat teman-teman 
mereka sendiri. 

Sebuah buku klasik berjudul Asadul-Ghabah mengungkapkan, bah- 
wa “Umar bin Sa'ad selaku komandan pasukan Kufah dalam pemban- 
taian di Karbala, menyerahkan 72 buah kepala kepada “Ubaidillah bin 
Ziyad. Dalam jumlah itu termasuk kepala cucu Rasulullah saw., Al- 
Husain r.a. Menurut buku tersebut, jumlah kepala sebanyak itu dikum- 
pulkan oleh anggota-anggota pasukan Bani Umayyah yang berasal dari 
berbagai kabilah yang sangat membenci Imam “Ali bin Abi Thalib r.a. 
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Mereka berebut kesempatan untuk dapat memancung lebih dulu ke- 
pala jenazah musuhnya. Kecuali terdorong oleh rasa kebencian, me- 
reka berebut mengumpulkan kepala para pahlawan syahid guna di- 
jadikan barang bukti yang menunjukkan jasa masing-masing dalam 
operasi pembantaian rombongan Al-Husain r.a. Makin banyak kepala 
yang diperoleh makin banyak pula hadiah yang akan diterima dari 
“Ubaidillah bin Ziyad. Dalam buku tersebut diketengahkan; kabilah 
Kindah di bawah pimpinan Qais bin Asy'ats mengumpulkan 13 buah 
kepala. Kabilah Hawazin yang dipimpin oleh Syammar bin Dzil-Jausyan 
mengumpulkan 20 buah. Sedangkan Bani Tamim dan Bani Asad ma- 
sing-masing mengumpulkan 17 buah kepala. 


Nasib Kepala Al-Husain r.a. 


Menurut seorang penulis tenar zaman dahulu, Ath“Thabariy, pada ma- 
lam hari tanggal 11 Muharram 61 Hijriyah, selaku komandan pasukan 
“Umar bin Sa'ad memerintahkan anak-buahnya membawa kepala Al- 
Husain r.a. dari medan Karbala ke Kufah untuk diserahkan kepada 
“Ubaidillah bin Ziyad. Seorang prajurit yang membawa kepala itu 
setibanya di tempat kediaman “Ubaidillah menemukan pintunya telah 
terkunci. Karena itu ia terpaksa menangguhkan penyerahannya kepada 
“Ubaidillah keesokan harinya. Ia lalu membawa pulang kepala cucu 
Rasulullah saw. untuk diinapkan barang semalam. Tiba di depan pintu 
rumah ia berteriak-teriak memanggil istrinya, "Hai cepat buka pintu! 
Saya datang membawa oleh-oleh bernilai sangat mahal!” Dengan kata- 
katanya itu ia hendak menerangkan kepada istrinya, bahwa kepala 
manusia yang dibawanya itu akan mendatangkan imbalan harta dan 
kedudukan dari penguasa Bani Umayyah, “Ubaidillah di Kufah atau 
Yazid di Damsyik. Ia yakin benar akan beroleh keberuntungan seperti 
itu, sebab kepala yang dibawanya itu bukan sembarang kepala! Yakni 
kepala musuh bebuyutan penguasa daulat Bani Umayyah, Yazid bin 
Mu'awiyah. Siapa berhasil memenggal leher cucu Rasulullah saw. itu 
berarti ia menyelamatkan kedudukan Yazid sebagai "Yang Dipertuan 
Baginda Yazid,” raja Islam pertama di dunia! Keberhasilan melaksana- 
kan tugas besar itu tentu akan menerima imbalan yang besar pula. 
Demikianlah pikir prajurit pembawa kepala Al-Husain r.a., ia bernama 
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Khauliy Al-Ushbuhiy. 

Istri Khauliy mendengar suaminya datang segera membukakan 
pintu. Alangkah terkejutnya ketika ia melihat suaminya menenteng 
sebuah kepala manusia berlumuran darah beku. Ia menjerit ketakutan 
hingga beberapa orang tetangganya terjaga. Setelah mengamat-amati 
kepala itu sesaat dan bertanya kepada suaminya, sekarang tahulah dia 
bahwa yang ditenteng suaminya itu adalah kepala cucu Rasulullah saw. 
Wanita yang pada mulanya pucat ketakutan kini berubah wajahnya 
menjadi merah padam, marah bukan kepalang. Ia berteriak memprotes 
dan mencela perbuatan suaminya, “Orang lain datang membawa emas 
dan perak (dinar dan dirham), tetapi engkau datang malah membawa 
kepala putra Fathimah binti Rasulullah! Alangkah jahatnya 
perbuatanmu yang biadab itu!” Ia mengumpat suaminya sambil me- 
nutup mukanya dengan tangan, tidak sampai hati melihat adegan yang 
sangat mengerikan itu. ”... Demi Allah, mulai saat ini aku tidak sudi 
hidup bersamamu!” teriaknya seraya meronta. Tanpa masuk lagi ke 
dalam rumah ia lari meninggalkan suaminya, pulang ke rumah orang 
tuanya. Khauliy tidak menyangka sama sekali bahwa istrinya akan 
bertindak sejauh itu. Akan tetapi bagi seorang yang telah kehilangan 
kemanusiaannya, istri yang manusiawi dianggap tidak wajar. Bagi 
Khauliy kedudukan dan harta jauh lebih penting daripada keluarga, 
bahkan jauh lebih penting daripada agama. 

Keesokan harinya, pagi-pagi buta ia berkemas-kemas hendak me- 
nyerahkan kepala Al-Husain r.a. sedini mungkin kepada “Ubaidillah 
bin Ziyad. Kedatangannya di istana “Ubaidillah disambut oleh para 
pengawal. Sebagai orang yang baru tiba dari medan perang ia beroleh 
kehormatan dapat bertemu langsung dengan penguasa tertinggi dae- 
rah Kufah. “Ubaidillah keluar dari ruangan dalam istana dan menyam- 
but hangat kedatangan Khauliy. Kepala Al-Husain r.a.” oleh Khauliy 
diletakkan di depan kaki “Ubaidillah, yang mengamatinya dengan muka 
berseri-seri dan kepala mengangguk-angguk. Sambil duduk ia 
mencolek-colek bibir Al-Husain r.a. yang berlumuran darah beku itu 


28 Tidak ditemukan sumber riwayat yang menerangkan, bahwa penggalan kepala 
Al-Husain r.a. diawetkan dengan pembalsaman. 
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dengan tongkat, seolah-olah memperlihatkan penghinaan bahwa 
“benda” yang berada di depan kakinya itu “najis.” 

Seorang tua (penasihat “Ubaidillah) yang duduk mendampinginya 
menyaksikan perlakuan “Ubaidillah yang sebengis itu tidak dapat 
menahan perasaannya. Ja berdiri dan dengan gusar berkata kepada 
“Ubaidillah, "Angkat tongkatmu dari bibir itu!” Usai memperingatkan 
“Ubaidillah dengan nada sekeras itu ia duduk kembali, menunduk dan 
meneteskan air mata. Orang tua itu adalah ternyata Zaid bin Al-Arqam, 
salah seorang sahabat Nabi yang dikaruniai umur panjang. Ia meng- 
alami berbagai tahap sejarah kehidupan umat sejak masa kelahiran aga- 
ma Islam di Makkah. Banyak peristiwa dan kejadian yang diikutinya 
selama itu, baik yang menggembirakan maupun yang menyedihkan. | 
Dalam pertikaian antara Imam Ali r.a. dan Mu'awiyah, ia tidak ter- 
masuk pendukung Imam Ali, tetapi selagi orang Muslim masih ber- 
iman pasti tertusuk perasaannya melihat tingkah laku "Ubaidillah yang 
sejahat itu. Akan tetapi “Ubaidillah bukan “Ubaidillah bin Ziyad jika 
mau menerima teguran yang baik. Mendengar teguran Zaid bin Al- 
Argam itu, “Ubaidillah dengan mata membelalak menatap muka Zaid, 
menyahut, "Apa katamu? Kalau engkau bukan orang tua bangka dan 
sudah pikun tentu kupancung kepalamu ... pergi!” 

Ziyad, ayah “Ubaidillah, yang dahulu telah mengkhianati Imam ‘Ali 
r.a., memang tidak sia-sia mempunyai anak lelaki “Ubaidillah, pewaris 
yang sah kemunafikan ayahnya, bahkan lebih berani terang-terangan 
menentang kebenaran Allah dan Rasul-Nya. Jika Allah dan Rasul-Nya 
saja olehnya tidak dianggap apa-apa, apalagi seorang sahabat Nabi. 
Membentak, menghardik, dan mengusir penasihatnya yang telah "tua 
bangka” dan “pikun,” baginya termasuk tindakan yang ”sopan” dan 
“manusiawi.” Sungguh tepat pilihan cucu Hindun binti Utbah (Yazid 
bin Mu'awiyah) yang mengangkat “Ubaidillah bin Ziyad sebagai pe- 
nguasa daerah Kufah. Orang-orang sejenis “Ubaidillah memang sangat 
dibutuhkan oleh Yazid untuk mempertahankan takhta kekuasaannya. 


Kakak 


Sejak zaman dahulu hingga zaman mutakhir, penulisan dan pe- 
nafsiran sejarah selalu berbeda-beda, sekalipun fakta dan datanya satu 
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dan sama. Dalam hal itu pengaruh kekuasaan yang sedang berlaku 
memainkan peran utama. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika 
terdapat berbagai macam versi tentang riwayat tertentu, apalagi jika 
riwayat itu berkaitan langsung dengan tokoh-tokoh kontroversial se- 
perti Imam 'Ali r.a. dan dua orang putranya, Al-Hasan dan Al-Husain— 
radhiyallahu 'anhuma. Sekaitan dengan sejarah kehidupan Al-Husain r.a., 
kiranya lebih baik jika kita ketahui beberapa versi sebagai bahan per- 
bandingan. 

Makin panjang dan lama kurun waktu meninggalkan tragedi 
Karbala, makin banyak orang menulis kisah pembantaian ahlul-bait 
Rasulullah saw. yang dilakukan oleh kekuasaan daulat Bani Umayyah. 
Lebih banyak orang yang mengungkap dan menguak tindakan biadab 
itu lebih baik, agar tirai yang sengaja dipasang oleh sementara pihak 


untuk menutupi tragedi itu tersingkap selebar-lebarnya. Sudah barang ` 


tentu semua penulisan dan penafsiran sejarah itu tidak mungkin dapat 
dipisahkan sama sekali dari pengaruh subjektif pihak yang menulis 
dan menafsirkannya. 

Sebuah riwayat mengisahkan, bahwa kepala Al-Husain r.a. oleh 
“Ubaidillah bin Ziyad dikembalikan ke Karbala dan dimakamkan ber- 
sama batang tubuhnya di sana. Dari sekelumit uraian tersebut dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa penulisnya atau orang yang meriwayat- 
kannya bermaksud hendak menunjukkan kebaikan hati “Ubaidillah bin 
Ziyad setelah perintah pembantaiannya dilaksanakan. Langsung atau 
tidak langsung uraian tersebut hendak menyangkal versi riwayat lain 
yang mengungkapkan kebengisan dan kesadisan penguasa Kufah itu. 
Apa yang berada di balik uraian di atas tidak sukar diraba. 

Riwayat yang lain mengisahkan, bahwa kepala cucu Rasulullah saw. 
itu oleh “Ubaidillah bin Ziyad diserahkan kepada penguasa daerah 
Madinah, ‘Amr bin Sa'id bin Al-'Ash, dengan permintaan, agar kepala 
Al-Husain r.a. dikubur dekat makam bundanya, Fathimah Az-Zahra 
binti Rasulullah saw. Dari riwayat tersebut dapat ditarik pengertian, 
bahwa sumbernya hendak menunjukkan penghargaan “Ubaidillah ke- 
pada ahlul-bait Rasulullah saw. Penulis riwayat itu berusaha menangkis 
tuduhan kaum Muslimin yang menuding “Ubaidillah bin Ziyad manu- 
sia sadis yang bertanggung jawab atas tragedi pembantaian di Karbala. 
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Karenanya—menurut pembelaan itu—dengan penuh simpati 
“Ubaidillah minta agar kepala Al-Husain r.a. dikubur dekat makam 
bundanya, di pekuburan Baqi' (Madinah). 

Sumber riwayat yang lain lagi menuturkan, bahwa kepala Al-Husain 
ra. oleh “Ubaidillah dipersembahkan kepada “baginda” Yazid bin Mu'a- 
wiyah di Damsyik, kemudian Yazid memerintahkan pemakamannya di 
kota itu. Dengan penuturan seperti itu, sumber riwayat tersebut ber- 
maksud hendak meyakinkan, bahwa Yazid hanya sekadar melihat bukti 
bahwa Al-Husain r.a. telah wafat. Dengan demikian ia puas karena ke- 
kuasaannya tidak akan digariggu gugat lagi oleh siapa pun. Akan tetapi 
selain itu sumber riwayat tersebut mengungkapkan adanya perintah 
pembasmian ahlul-bait dari Yazid kepada “Ubaidillah, yang pelaksana- 
annya dilakukan oleh “Umar bin Sa'ad bin Abi Waggash atas perintah 
“Ubaidillah. Dari ungkapan tersebut belakangan itu orang akan mena- 
rik kesimpulan bahwa Yazidlah orang pertama yang bertanggung jawab 
atas tragedi pembantaian Karbala. Hal itu linea rekta (180 derajat) ber- 
tentangan dengan penuturan sebelumnya. Yakni, bahwa Yazid hanya 
sekadar melihat bukti wafatnya Al-Husain r.a. 

Masih terdapat sumber riwayat yang lain lagi, yaitu yang mengata- 
kan bahwa Yazid memerintahkan agar kepala Al-Husain r.a. 
dipertontonkan kepada masyarakat luas, dengan maksud menakut- 
nakuti, agar tidak ada lagi seorang pun yang berani menentang kekua- 
saannya. Menurut sumber riwayat itu, pameran yang membangkitkan 
bulu kuduk itu tidak hanya di kota Damsyik saja, tetapi juga di pelbagai 
pelosok wilayah kekuasaan daulat Bani Umayyah. Konon setibanya ke- 
pala Al-Husain r.a. di sebuah kota kecil bernama ”Asgalan” (pantai 
selatan Palestina) segera dimakamkan di tempat itu, karena telah ber- 
tambah rusak dimakan waktu. 

Sehubungan dengan riwayat tersebut diberitakan, bahwa pada abad 
ke-12 Masehi, ketika berkobar Perang Salib, kota Asgalan dapat direbut 
dan diduduki oleh bala tentara Nasrani yang membanjir dari daratan 
Eropa. Ketika itu seorang wazir (menteri) Kerajaan Fathimiyyah di Mesir, 
berhasil memindahkan kepala Al-Husain ra. ke Kairo. Pemakamannya 
kembali di kota itu disertai upacara penghormatan secara besar-besaran, 
hingga menelan biaya tidak kurang dari 30.000 dirham. Oleh wazir 
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yang bernama Thala'ig bin Zuraig itu makam kepala Al-Husain r.a. 
diberi nama Masyhad Al-Husain, atau yang pada zaman mutakhir terke- 
nal dengan “Masjid Al-Husain.” 

Mengenai kisah tersebut Imam Sya'rani di dalam kitabnya yang 
berjudul Ath-Thabagat mengatakan sebagai berikut, "Seorang wazir yang 
saleh bernama Thala'ig bin Zuraig berhasil memindahkan kepala Al- 
Husain r.a. dari Asgalan di Palestina Selatan dengan berjalan kaki tan- 
pa alas hingga tiba di Mesir. Olehnya kepala Al-Husain dimasukkan ke 
dalam kantung sutera berwarna hijau, kemudian diletakkan di atas se- 
buah hamparan yang khusus dibuat untuk keperluan itu, lalu disirami 
dengan bahan wewangian seperti misk, anbar dan lain-lain. Setelah itu 
barulah kepala Al-Husain r.a. diangkut ke Mesir oleh rombongan 
diiringi pawai melambangkan kehormatan dan kebesaran ahlul-bait 
Rasulullah saw.” 

Syaikh Al-Azhariy dalam kitabnya yang berjudul Fadha'il Yaum ‘Asyura 
memperkuat kebenaran riwayat Imam Sya'rani dengan mengatakan, 
“Sebagian besar penulis sejarah berpendapat, kepala Al-Husain r.a. 
dimakamkan kembali pada sebuah tempat bernama Masyhad Al-Husain 
di Kairo, ibukota Mesir sekarang ini.” 

Al-Mugriziy dalam kitabnya yang berjudul Al-Khiththah, setelah 
membahas panjang lebar Masyhad Al-Husain menyimpulkan sebagai 
berikut, "Kepala Al-Husain r.a. diangkut dari Asgalan ke Mesir pada 
tahun 548 Hijriyah atau abad ke-12 Masehi. Kepala tersebut tiba di 
Mesir pada tanggal 8 Jumadilakhir, kemudian dimakamkan oleh 
pangeran Saiful-Mamlakah Tamim, seorang kepala daerah dan gadhi 
(hakim agama) yang beroleh kepercayaan penuh dari raja.” 

Demikianlah beberapa versi riwayat mengenai nasib kepala cucu 
Rasulullah saw., Al-Husain r.a. Dari semua riwayat tersebut di atas dapat 
ditarik kesimpulan, ada yang memperlakukan kepala Al-Husain secara 
biasa, ada yang memperlakukannya secara sadis, dan ada pula yang 
memperlakukannya secara khidmat dan hormat. Cara perlakuan ter- 
sebut pertama amat kecil kemungkinan terjadinya. Karena dalam kurun 
waktu itu kaum Muslimin terpecah dua. Sebagian berpihak kepada 
penguasa Bani Umayyah, sebagian lainnya berpihak kepada ahlul-bait. 
Permusuhan antara kedua belah pihak mulai tumbuh benihnya pada 
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akhir masa kekhalifahan “Utsman bin Affan r.a:, kemudian membesar 
dan memuncak sejak Imam ‘Ali r.a. dibai'at sebagai khalifah ke-4, sepe- 
ninggal “Utsman bin Affan r.a. 

Cara perlakuan yang kedua dapat dipastikan kebenarannya dila- 
kukan oleh musuh ahlul-bait, yakni para penguasa daulat Bani Umay- 
yah, khususnya pada zaman kekuasaan Yazid bin Mu'awiyah dan para 
pembantunya. Merekalah yang memerintahkan pembunuhan Al- 
Husain r.a. dan kekuatan pengikut mereka yang melaksanakan. Tin- 
dakan tersebut mereka lakukan dalam rangka upaya dan rekayasa me- 
nyelamatkan serta melestarikan kekuasaan turun-temurun. 

Cara perlakuan tersebut ketiga juga dipastikan kebenaran terjadi- 
nya, yaitu empat setengah abad lebih (tahun 458 Hijriyah) setelah Al- 
Husain r.a. gugur di medan laga Karbala (tahun 61 Hijriyah). Yakni 
jauh setelah keruntuhan daulat Bani Umayyah, akhir masa kejayaan 
daulat 'Abbasiyyah, atau setelah berdirinya Kerajaan Fathimiyyah di 
Afrika Utara (Mesir). Sebagaimana tercatat dalam lembaran-lembaran 
sejarah Islam, kerajaan Fathimiyyah didirikan oleh kekuatan-kekuatan 
Muslimin anti Bani Umayyah dan 'Abbiisiyyah yang sebagian besar para 
penguasanya melancarkan politik penindasan terhadap ahlul-bait dan 
anak-cucu keturunannya. Kerajaan Fathimiyyah bermazhab Syi'ah, 
sama halnya dengan Kerajaan Khawarazmi di Asia Tengah. Kedua- 
duanya bertumpu pada kekuatan-kekuatan pendukung dan pencinta 
@ahlul-bait, sebagai reaksi dan tantangan terhadap kekuatan-kekuatan 
pendukung politik pembasmian ahlul-bait dan keturunannya. Oleh 
karena itu, tidak aneh jika kepala Al-Husain r.a. beroleh tempat sangat 
terhormat di Mesir. 

Segala sesuatu terjadi menurut suratan takdir dan kehendak Ilahi. 
Batang tubuh cucu Rasulullah saw. terkubur di Karbala, sedangkan 
kepalanya setelah melalui perjalanan panjang dari negeri ke negeri dan 
dari kota ke kota, pada akhirnya tiba di Kairo dan dimakamkan dengan 
upacara penghormatan di kota itu. Dua tempat tersebut merupakan 
tempat-tempat ziarah penting bagi kaum Muslimin, baik penganut 
mazhab Syi'ah maupun bukan Syi'ah. Dengan berbagai sarana angkut- 
an, bahkan dengan berjalan kaki melintasi gurun sahara, menyeberangi 
lautan dan sungai-sungai, kaum Muslimin berbondong-bondong 
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mendatangi dua tempat tersebut untuk memberi penghormatan ke- 
pada Pahlawan Syahid putra Pahlawan Syahid, Al-Husain r.a. yang 
gugur di medan laga Karbala pada tanggal 10 Muharram tahun 61 
Hijriyah, dalam usia kurang-lebih 46 tahun. 


“Ali Zainal-Abidin (Ali Al-Ausath) Putra Al-Husain r.a. Satu-Satunya 
yang Luput dari Ujung Pedang 

Tanggal 11 Muharram 61 Hijriyah kepala Al-Husain r.a. diserahkan 
oleh Khauliy kepada “Ubaidillah bin Ziyad. Pada hari itu sisa rombong- 
an Al-Husain r.a. yang terdiri atas dari beberapa orang wanita dan anak- 
anak menderita kesedihan luar biasa. Makhluk-makhluk lemah yang 
telah kehilangan keluarga tidak dibiarkan begitu saja oleh pasukan Ku- 
fah. Para wanita keluarga ahlul-bait Rasulullah saw. di bawah pimpinan 
adik perempuan Al-Husain r.a., Zainab binti Ali xa., diperintah berkum- 
pul, hendak digiring ke Kufah. Dalam keadaan pakaian mereka yang 
serba kumal dan kotor berdebu, mereka tidak dibiarkan lama-lama me- 
nangisi keluarga. Tanpa diberi makan dan minum mereka digiring se- 
perti ternak dan diperlakukan sebagai tawanan perang. Mereka diharus- 
kan berjalan kaki dari Karbala ke Kufah, dikawal sebuah pasukan yang 
kemarin turut serta membantai keluarga mereka. Mereka dilarang ber- 
jalan lambat dan tidak diberi kesempatan beristirahat. Apabila ada se- 
orang di antara mereka berjalan kurang cepat karena lelah, lapar, dan 
haus, punggungnya didorong-dorong dari belakang dengan tangkai 
tombak pengawal berkuda. Mereka tidak dapat berbuat lain kecuali me- 
ratap dan menangis. 

Ketika rombongan wanita serba kusut dan kumal itu tiba di ping- 
giran Kufah, banyak penduduk setempat yang berlari-lari ingin me- 
nyaksikan pemandangan yang “aneh” itu. Setiba di pintu gerbang kota 
Kufah mereka diperintah berjalan lebih cepat menuju ke istana 
“Ubaidillah bin Ziyad. Makin banyak kaum wanita setempat yang 
berbaris sepanjang jalan menyaksikan "tontonan” yang sangat memilu- 
kan hati. Itulah adegan yang dipentaskan oleh penguasa Bani Umay- 
yah di Kufah. Seorang wanita tua dalam barisan panjang di pinggir 
jalan bertanya kepada teman-temannya, siapa sebenarnya rombongan 
“tawanan perempuan” yang digiring itu. Ketika ia mendapat jawaban, 
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bahwa mereka itu keluarga ahlul-bait Rasulullah saw., ia buru-buru 
pulang untuk mengambil pakaian seadanya. Ia tidak sampai hati me- 
lihat keluarga keturunan Rasulullah saw. digiring dalam keadaan ber- 
pakaian kumal, kotor, bahkan ada pula yang koyak, dan tanpa kerudung. 
Tanpa mempedulikan pengawal, perempuan tua itu menerobos men- 
dekati rombongan dan memberi beberapa potong pakaian kepada me- 
reka. Zainab binti 'Ali r.a. yang sejak meninggalkan Karbala berjalan 
menunduk sambil memegangi pakaiannya yang koyak, sangat terharu 
menerima budi baik perempuan itu. Ia mengucapkan terima kasih seraya 
mengusap air mata yang menetes ke pipi. Saat itu Zainab r.a. dan se- 
mua anggota rombongan tampak pucat, karena semalam suntuk tidak 
tidur, terus-menerus menangisi keluarga, haus, dan lapar. 

Khusus bagi Zainab r.a. kota Kufah merupakan kenangan pahit 
yang menyayat hati. Dahulu ia pernah tinggal di kota itu bersama ayah- 
nya, Amirul-Mu'minin ‘Ali bin Abi Thalib r.a. Meskipun Imam Ali r.a. 
sekeluarga tidak tinggal di istana Kufah, namun tempat itu dijadikan 
gedung pemerintahan resmi kekhalifahannya. Ketika Zainab r.a. me- 
lihat bangunan istana tersebut ia teringat kepada ayah tercinta, dan 
keparahan hatinya makin terasa amat pedih. Dahulu ia mengenal istana 
Kufah sebagai tempat kegiatan ayahnya mengurus pemerintahan dan 
menentukan kebijakan-kebijakan bersama para sahabat dan pemban- 
tunya. Sekarang istana itu didiami oleh seorang penguasa daerah yang 
berlaku sangat kejam terhadap dirinya. Sepanjang jalan yang dilalui- 
nya terbayang olehnya semua kenangan masa lalu, sehingga lupa bah- 
wa ia bersama para wanita lainnya sedang digiring sebagai "tawanan 
perang”. Ia teringat masa lalu ketika ayah dan keluarganya tiba di Kufah 
beroleh sambutan hangat dari kaum Muslimin setempat, tetapi seka- 
rang ia datang dalam keadaan digiring sebagai ternak yang sedang 
menuju ke penjagalan. Orang-orang yang dahulu memperlihatkan ke- 
cintaan dan penghormatan kepada dirinya, sekarang telah merampok 
habis-habisan semua miliknya .... 


Kua 


Di antara rombongan tawanan para wanita ahlul-bait itu terdapat 
seorang anak lelaki menjelang remaja. Dengan wajah lesu, mata sayu 
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dan bibir berkulit pecah mengering ia berjalan menatap jauh ke depan. 
Kendati dalam keadaan lemas dan layu namun penampilannya masih 
tampak anggun. Barangkali itu dimungkinkan oleh semangat 
kebenciannya kepada penguasa Bani Umayyah dan serdadu-serdadu 
Kufah yang telah membunuh ayahnya demikian sadis. Rupanya sema- 
ngatnya yang mendidih dalam dada itu mengalahkan kesedihan, kela- 
paran, dan kehausan yang dideritanya berhari-hari. Anak lelaki itu 
bukan lain adalah putra Al-Husain r.a. yang bernama ‘Ali Al-Ausath, 
atau yang di kemudian hari terkenal dengan Imam 'Ali Zainal-'Abidin 
r.a. Setiba di Karbala bersama rombongan ayahnya ia diserang penyakit 
demam dan dirawat oleh bibinya, Zainab r.a. Dalam keadaan baru mulai 
sembuh ia dipaksa berjalan kaki bersama rombongan. 

Makin dekat rombongan para wanita itu ke istana “Ubaidillah makin 
banyak orang menyaksikan di sepanjang jalan yang mereka lalui. Ke- 
adaan seperti itu menambah panas hati ‘Ali Al-Ausath, akan tetapi apa 
daya, ia seorang yang masih sangat jauh, tidak dapat berbuat selain 
mengikuti rombongan. Akan tetapi kepanasan hatinya tiba-tiba 
berkurang setelah ia mendengar hiruk-pikuk orang-orang di sepan- 
jangjalan berteriak-teriak mencela dan memprotes perlakuan zalim 
terhadap keluarga ahlul-bait Rasulullah saw. Orang-orang yang takut 
ancaman penguasa hanya mengeluh dan menggerutu atau bergumam 
mengutuk tindakan pasukan Kufah. Banyak pula wanita yang menangis 
tidak tega melihat keluarga ahlul-bait dihina dan diperlakukan tak 
semena-mena. 

“Ali Al-Ausath agak lega mendengar teriakan mereka, karena ia 
merasa beroleh simpati dari penduduk Kufah. Lain halnya dengan 
Zainab r.a. Adik perempuan Al-Husain r.a. itu tidak dapat mengerti 
mengapa mereka berteriak-teriak memprotes penguasa Bani Umayyah. 
Bukankah mereka yang dahulu membiarkan ayahnya menjadi korban 
politik Mu'awiyah? Bukankah mereka juga yang mengkhianati 
kakaknya, Al-Hasan r.a., dan membiarkannya ”ditelan” oleh Mu'awiyah 
dan akhirnya mati diracun olehnya? Bukankah mereka juga yang turut 
menangkap Muslim bin ‘Aqil, kemudian menyerahkannya kepada 
“Ubaidillah bin Ziyad untuk dibunuh? Bukankah mereka juga yang 
menipu Al-Husain r.a. datang ke Kufah untuk dibai'at, tetapi kemudi- 
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an ia beserta keluarga dibiarkan menjadi sasaran tombak dan pedang 
pasukan Bani Umayyah Zainab r.a. berpikir, sesungguhnya orang-or- 
ang Kufahlah yang menjual darah kakaknya kepada “Ubaidillah bin 
Ziyad dan Yazid bin Mu'awiyah, tetapi mengapa sekarang mereka 
menangis dan meratap? Adik perempuan Al-Husain r.a. itu nyaris tak 
dapat mengendalikan perasaannya. Teriakan-teriakan protes dan celaan 
terhadap penguasa Kufah di telinga Zainab kedengaran sebagai ejekan 
dan cemoohan terhadap orang-orang yang telah mereka korbankan sen- 
diri. Mereka itulah yang membuat para wanita ahlul-bait sekarang men- 
jadi tawanan, tetapi mengapa sekarang mereka meneteskan air mata 
menyaksikan kekejaman dan kekejian “Ubaidillah dan pasukannya? 
Zainab teringat akan kecaman yang dahulu pernah dilontarkan ayah- 
nya kepada orang-orang Kufah. Teringat pula akan tragedi Karbala 
yang baru terjadi kemarin, di mana para pahlawan syahid berguguran 
di padang pasir dengan tubuh terkeping-keping. Teringat akan semua- 
nya ia membelalakkan mata kepada orang-orang Kufah yang mena- 
ngis terisak-isak. Bagi Zainab r.a. tangis mereka tak ada artinya sama 
sekali, malah dianggap sebagai ejekan .... 

Sambil berjalan mengurangi kecepatan ia berkata keras-keras ke- 
pada mereka, "Hai orang-orang Kufah, benarkah kalian menangisi 
kami? Itu tidak ada artinya sama sekali! Kalian itu sama dengan pe- 
rempuan yang mengurai pintalan benang (yakni merusak persatuan) 
dan membuat janji sebagai cara penipuan! Alangkah busuknya pikiran 
kalian itu! Demi Allah, pada suatu saat kalian akan banyak menangis 
dan sedikit teratawa, sebab kalian memikul dosa sangat memalukan, 
dosa yang tidak akan hapus selama-lamanya. Bagaimana dosa kalian 
itu dapat dihapus, bukankah kalian yang sesungguhnya telah mem- 
bunuh cucu kesayangan Rasulullah saw.? Kalian tentu mengetahui, 
bahwasanya Rasulullah saw. telah menegaskan, bahwa Al-Hasan dan 
Al-Husain itu dua orang pemuda terkemuka penghuni surga. Pesan 
beliau itu telah kalian robek-robek dan kalian campakkan! Anehkah 
jika langit akan menurunkan murkanya kepada kalian? Alangkah 
jeleknya cara kalian menipu diri sendiri! Allah akan menimpakan azab 
siksa-Nya atas kalian. Sadarkah kalian, kesengsaraan apa yang kalian 
timpakan kepada keluarga Nabi kalian? Darah siapa-siapa sajakah yang 


1084 


Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib ra. 


telah kalian tumpahkan? Wanita-wanita bagaimanakah yang kalian 
pertontonkan? Alangkah besarnya kejahatan yang kalian perbuat! De- 
ngan kejahatan sebesar itu langit seolah-olah terbelah, bumi nyaris 
meledak, dan gunung nyaris beterbangan!” 

Mendengar kecaman cucu perempuan Rasulullah saw. itu makin 
banyak orang Kufah yang menangis. Mereka tampak sangat menyesal, 
tetapi nasi telah menjadi bubur, apa yang mereka lakukan tidak dapat 


. dicabut kembali. Zainab r.a. terus berjalan menggandeng Ali Al-Ausath 


bersama rombongan, tidak menghiraukan mereka. 

Mendengar kecaman bibinya yang ditujukan kepada orang-orang 
Kufah itu, “Ali Al-Ausath dengan muka merah padam berteriak me- 
nyambung, ”Hai orang-orang Kufah, kenalilah saya ini anak Al-Husain 
bin ‘Ali bin Abi Thalib. Saya buyut Rasulullah saw. Ayahku, saudara- 
saudaraku, dan paman-pamanku kalian tipu, kemudian mereka kalian 
biarkan dibunuh oleh pasukan Kufah di dekat lembah Al-Furat 
(Karbala)!” Ia mengucapkan kata-kata itu dengan suara keras dan de- 
ngan hempasan emosi yang mendidih di dalam dada. Sekalipun kata- 
kata itu keluar dari mulut anak menjelang remaja, kesannya amat dalam 
di hati orang-orang yang mendengarnya .... 

Ia terus berjalan mengikuti bibinya sambil melihat ke kanan dan ke 
kiri. Melihat banyak di antara mereka yang masih terus menangis, Zainab 
r.a. bukan terharu malah bertambah meluap. Ia menambah kata-kata 
kemanakannya dengan suara yang lebih nyaring lagi, "Hai orang-or- 
ang Kufah, kalian telah menipu dan mengkhianati kami, mengapa se- 
karang kalian menangis?” Akan tetapi tidak ada seorang pun dari me- 
reka yang membantah atau menjawab. Zainab r.a. dan kemanakannya 
agak mengurangi kecepatan jalannya, lalu berkata lagi, "Apa guna kali- 
an menangis? Ahlul-bait Rasulullah telah dibinasakan orang yang kali- 
an puja-puja, dan akibat perbuatan kalian juga sekarang kami digiring 
seperti ternak! Bagaimana mungkin kalian akan dapat melepaskan diri 
dari tanggung jawab atas terjadinya pembantaian orang-orang yang 
saleh, pemuda-pemuda keturunan Rasulullah yang berbudi luhur ...?!” 

Sebenarnya Zainab masih belum puas memuntahkan seluruh ke- 
jengkelannya melihat orang-orang Kufah yang bersikap ”menonton” 
saja di pinggir jalan sambil menangis dan berteriak. Sikap mereka yang 


1085 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


demikian itu tidak ada artinya sama sekali di mata “Ubaidillah bin Ziyad. 
Bahkan ia akan merasa lebih bangga dan gembira jika dapat membuat 
semua orang menangis ketakutan .... 

Setiba rombongan Zainab r.a. di gerbang istana “Ubaidillah, me- 
reka langsung digiring masuk ke dalam serambi, tempat “Ubaidillah 
sedang menanti kedatangan mereka. Dahulu Zainab r.a. memasuki 
serambi itu sebagai adik seorang khalifah, Al-Hasan r.a. Sebelum itu 
pun ia sering bermain-main di tempat itu sebagai anak seorang khalifah, 
Imam Ali bin Abi Thalib, tetapi sekarang... ia masuk ke dalam serambi ` 
itu sebagai tawanan yang dinista dan dihina. Oleh “Ubaidillah, Zainab 
ra. dan rombongannya tidak dipersilakan duduk, dibiarkan tetap 
berdiri. Dari sikap “Ubaidillah seperti itu timbul kesan bahwa mereka 
memang diperlakukan sebagai budak. Seorang punggawa istana ketika 
mendengar rombongan diperintahkan agak maju mendekat, nyeletuk, 
"Alhamdulillah yang telah membinasakan orang-orang pembual!” 
Celetukan sadis itu dijawab seketika oleh Zainab, "Alhamdulillah yang 
memuliakan kami sebagai keturunan Nabi dan Rasul-Nya, dan yang 
menyucikan kami dari dosa dan noda. Yang pendusta dan durhaka 
bukan kami!” 

Zainab sepenuhnya menyadari bahwa jawabannya itu didengar oleh 
“Ubaidillah, tetapi ia tidak peduli. Karenanya ia tidak terkejut ketika 
“Ubaidillah menanggapi ucapannya dengan bertanya, ”... Lantas, apa 
yang engkau lihat sekarang..., apa yang telah diperbuat Allah terhadap 
keluargamu?” Dari tanggapannya itu saja “Ubaidillah sukar disebut se- 
orang orang beriman. Baik dari susunan kalimatnya maupun dari 
maksud dan tujuannya jelas, ia tidak mengenal kesopanan terhadap 
Allah dan mencemoohkan keluarga Rasul-Nya. 

Sambil menatap muka “Ubaidillah yang berdiri di depannya, Zainab 
menjawab dengan mantap, "Mereka, keluargaku, ahlul-bait Muhammad 
Rasulullah datukku, telah sampai kepada ajalnya yang telah ditentu- 
kan Allah. Mereka mati sebagai pahlawan syahid. Percayalah, pada suatu 
saat engkau pasti akan berumpa dengan mereka di depan Hakim Yang 
Mahaadil. Pada saat itulah engkau akan mengetahui siapa yang mem- 
bela kebenaran dan menentang keadilan. Yang benar beroleh imbalan 
surga dan yang batil beroleh siksa neraka ...!” 
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Zainab tidak dapat melanjutkan kata-katanya, karena “Ubaidillah 
naik pitam dan nyaris bertindak yang tidak patut terhadap seorang 
wanita. Akan tetapi beruntunglah Zainab r.a., karena “Ubaidillah keburu 
dicegah oleh “Ammar bin Harits yang berdiri di sebelahnya. Ammar 
mengingatkan bahwa yang di depan “Ubaidillah itu seorang wanita, 
buyut Muhammad saw. Dengan tangan dan bibir gemetar menahan 
marah, “Ubaidillah yang tangannya telah mulai diayun hendak me- 
nampar wajah Zainab r.a., mundur sambil bersungut-sungut. 


“Ali Zainal-Abidin (Ali Al-Ausath) Luput dari Cakar Maut ‘Ubaidillah 


Setelah beberapa orang wanita rombongan Zainab r.a. dihadapkan kepa- 
da “Ubaidillah, tiba giliran Ali Zainal-Abidin. “Ubaidillah kelihatan agak 
terperanjat ada seorang anak lelaki menjelang usia remaja dihadapkan 
kepadanya. Anak itu bermuka pucat pasi, kurus, tampak sedang sakit, 
dan berpakaian kumal. Ketika diberi tahu bahwa anak itu anak Al-Husain 
ra. mendadak berubah mukanya menjadi kemerah-merahan dan mata- 
nya membelalak seolah-olah ingin segera menerkam. Setan yang berse- 
mayam di dalam benaknya membangkitkan kedengkian dan dendamnya 
kepada ayah ‘Ali Zainal-Abidin, Al-Husain r.a. yang dibiarkan hidup 
oleh pasukannya. 

Mendengar perintah kejam “Ubaidillah itu, Zainab r.a. seketika itu 
juga meloncat maju ke depan mendekapi kemanakannya sambil ber- 
teriak, "Hai Ibnu Ziyad, apakah belum cukup banyak darah yang telah 
engkau tumpahkan? Tidakkah engkau dapat menyisakan, walau se- 
orang anak yang sedang sakit ini? Jika engkau hendak membunuhnya, 
bunuhlah lebih dulu kami semua!” 

Selama beberapa saat “Ubaidillah tertegun melihat keberanian 
Zainab yang siap mati bersama 'Ali Zainal-Abidin. Terjadilah perdebatan 
seru antara “Ubaidillah dan Zainab r.a. yang gigih berjuang menyela- 
matkan putra Al-Husain ra. “Ubaidillah kemudian dengan pandangan 
mata menyala-nyala menatap ‘Ali Zainal-Abidin, lalu menyuruhnya 
mendekat. Zainab tidak mau melepaskan kemanakannya dari dekapan, 
tetapi setelah “Ubaidillah berjanji tidak akan membunuh anak itu dan 
menyuruh algojonya keluar meninggalkan tempat, barulah Zainab r.a. 
membolehkan kemanakannya maju, tetapi tidak dilepaskan dari 
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gandengannya. “Ubaidillah membatalkan niat jahatnya bukan karena 
belas kasihan kepada keluarga Al-Husain r.a., melainkan karena takut 
namanya tercemar bila ia membunuh wanita dan anak-anak. Dalam 
pandangan masyarakat Arab sejak masa jahiliyah, membunuh wanita 
dan anak-anak merupakan “aib yang sangat memalukan. 

“Ubaidillah bertanya kepada Ali Zainal-Abidin, "Hai, siapa namamu?” 

Ali menyahut, ”Saya ‘Ali bin Al-Husain putra Fathimah binti 
Muhammad Rasulullah!” 

”Siapa? Apakah masih ada anak Al-Husain yang belum ditakdir- 
kan mati?” Tanya “Ubaidillah dengan maksud mengejek. 

'Ali menjawab, "Ya, saya masih hidup!” 

Mendengar jawaban seperti itu “Ubaidillah naik darah dan dengan 
suara membentak ia bertanya lagi, "Apakah engkau masih mempunyai 
saudara lelaki?” 

“Saya mempunyai saudara lelaki, juga bernama “Ali (Ali Al-Akbar 
dan ‘Ali Al-Ashghar), sekarang sudah mati terbunuh,” jawab “Ali. 

”Ya, itu benar, Allah memang telah menakdirkan ia harus mati 
terbunuh!” kata “Ubaidillah. 

“Ali Zainal-'Abidin diam, tetapi ketika didesak harus menjawab, 
mengapa saudaranya mati terbunuh, ia menjawab, "Allah mencabut 
roh seseorang pada saat ajalnya tiba, dan seseorang tidak akan mati 
kecuali jika Allah menghendakinya.” 

Jawaban demikian itu ternyata membuat “Ubaidillah kalap. Ia berdiri 
sambil menuding-nuding ke arah ‘Ali, lalu berkoar, "Demi Allah, engkau 
termasuk mereka yang akan mati .... Tahu, hai anak bedebah?!” 

“Ubaidillah menoleh kepada sejumlah punggawanya yang berdiri 
di belakang, kemudian berkata, ” Tahukah kalian, siapa dia? Saya anggap 
dia bukan kanak-kanak, pikirannya sudah cukup dewasa!” Ia memang- 
gil kembali algojonya yang selalu siap dengan pedang terhunus dan 
memerintahkan agar anak yang di depannya itu diseret dan dipancung 
kepalanya. Akan tetapi Zainab segera memeluk kemanakannya itu 
sekuat-kuatnya, dan dengan lantang ia berteriak, “Hai Ibnu Ziyad, pilih 
salah satu, Engkau terus berkuasa dan membiarkan anak ini hidup, 
atau bunuh saya dan kami semua bersama dia!” 

Entah kekuatan apa yang membuat Ubaidillah tercengang melihat 
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tekad Zainab yang bersedia mati bersama kemanakannya. Matanya yang 
semula membelalak kemerah-merahan menatap Zainab dan 'Ali 
bergantian, sekonyong-konyong kelihatan pudar kemudian menunduk 
sejenak. Setelah itu ia menoleh ke arah punggawanya seraya berkata, 
“Aneh benar perempuan itu! Ia benar-benar lebih suka mati bersama 
anak itu. Dari kematian mereka kami tidak mendapat keuntungan apa- 
apa, malah akan diolok-olok semua orang!” Kepada algojo yang siap 
menerkam ia berkata, "Biar. anak itu dibawa oleh perempuan-perem- 
puan tawanan itu!” . 

Akan tetapi rupanya “Ubaidillah belum puas dengan keputusan 
membiarkan Ali Zainal-'Abidin hidup dan para wanita ahlul-bait pergi. 
Ia memerintahkan agar kepala Al-Husain r.a. ditancapkan pada ujung 
tombak dan diarak keliling kota Kufah bersama semua anggota rom- 
bongan wanita ahlul-bait. Khusus bagi Ali Al-Ausath, ia harus diborgol 
kedua belah tangannya di belakang tengkuk .... 


Diberangkatkan ke Damsyik 


Usai pawai biadab yang direkayasa oleh “Ubaidillah untuk mendemon- 
strasikan "kemenangan Bani Umayyah” dan keberhasilannya membasmi 
ahlul-bait, penguasa Kufah itu membolehkan mereka (para tawanan wa- 
nita) beristirahat, diberi makan dan minum. Setelah beberapa hari mere- 
ka tinggal di Kufah, “Ubaidillah memerintahkan punggawanya supaya 
memberangkatkan mereka ke Damsyik dengan pengawalan ketat, untuk 
dihadapkan kepada apa yang olehnya disebut Amirul-Mu 'minin Yazid 
bin Mu'awiyah. Bersama mereka bukan hanya kepala Al-Husain r.a. 
saja yang harus dipersembahkan kepada Yazid sebagai “barang bukti,” 
tetapi juga 71 buah kepala rombongan ahlul-bait lainnya yang dibantai 
di Karbala. Mereka semuanya, temasuk kantong-kantong wadah kepala, 
dinaikkan ke atas punggung unta dan dikawal oleh sejumlah prajurit 
terpercaya dan dipandang setia kepada kekuasaan Bani Umayyah. Ali 
Zainal Abidin tidak ketinggalan, bahkan ia diborgol selama dalam per- 
jalanan, dan boleh ditanggalkan pada waktu-waktu tertentu yang diang- 
gap perlu dan mendesak, seperti shalat dan buang hajat. 

Selama dalam perjalanan yang jauh itu Ali Zainal-Abidin dan 
bibinya tetap diam, tidak bercakap-cakap, khawatir kalau-kalau ada 
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pengawal yang menguping. Kendati perjalanan jauh yang kedua itu 
melelahkan, namun mereka masih merasa beruntung—demikian kata 
Zainabr.a. di dalam hati. Beruntung karena sekalipun “Ubaidillah tidak 
mempunyai rasa malu kepada Allah, ia masih mempunyai rasa malu 
sedikit kepada sesama manusia, jika ia sampai memancungi kepala kaum 
wanita dan anak-anak. 

Setiba mereka di kota Damsyik langsung digiring ke istana Yazid 
bin Mu'awiyah. Mendengar iringan-iringan wanita ahlul-bait datang, 
banyak sekali wanita penghuni istana berhamburan keluar ingin me- 
lihat. Ada yang melihat dari halaman dan ada pula yang melongok dari 
jendela. Mereka tidak berani mendekat, tetapi tanpa sadar ada beberapa 
orang di antara mereka menjerit, tidak tahan menyaksikan penderita- 
an dan kesengsaraan para wanita ahlul-bait. Sebelum kedatangan me- 
reka Yazid telah mengumpulkan sejumlah pemuka masyarakat kota 
Damsyik untuk menyaksikan apa yang telah dilakukan oleh “Ubaidillah 
bin Ziyad bin Kufah. 

Ketika kepala Al-Husain r.a. telah dipisahkan dari kepala-kepala yang 
lain dan diletakkan di depan Yazid, penguasa daulat Bani Umayyah itu 
menoleh kepada orang-orang yang hadir di sekitarnya, lalu sambil 
menuding kepala Al-Husain dengan tongkatnya ia berkata, "Tahukah 
kalian dari mana itu datang? Dialah orang yang selalu berkata, 'Ayahku, 
“Ali, lebih baik daripada ayahnya (yakni ayah Yazid, Mu'awiyah); Fathi- 
mah Az-Zahra, ibuku, lebih baik daripada ibunya (yakni ibu Yazid), 
datukku lebih baik daripada datuknya (datuk Yazid, Abu Sufyan), dan 
aku lebih berhak atas kekhalifahan daripada dia (yakni Yazid). Itulah 
yang selalu dikatakan olehnya (Al-Husain r.a.) Mengenai ayahnya yang 
dikatakan lebih baik daripada ayahku, baik ayahnya maupun ayahku, 
kedua-duanya telah pulang ke Rahmatullah. Mereka berdua sama-sama 
mengadu kepada-Nya, dan tidak ada di antara kita yang mengetahui 
keputusan apa yang ditetapkan oleh-Nya. Mengenai ibunya yang di- 
katakan lebih baik daripada ibuku, memang benar bahwa Fathimah 
binti Rasulullah lebih baik daripada ibuku. Mengenai datuknya yang 
dikatakan lebih baik daripada datukku, demi Allah, itu memang benar. 
Tidak ada orang beriman kepada Allah dan hari akhir, yang meman- 
dang Rasulullah tidak adil, dan memang tidak ada manusia yang lebih 
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adil daripada beliau. Akan tetapi dia (yakni Al-Husain r.a.) bertindak 
menurut pengertiannya sendiri! Ia tidak pernah membaca firman Al- 
lah yang mengajar hamba-Nya berdoa, Katakanlah (berdoalah); Ya Allah 
Penguasa Maha Kuasa, Engkau mengaruniakan kekuasaan kepada siapa saja 
yang Engkau kehendaki .... (QS Alu “Imran: 26). 

Setelah berkata seperti itu ia lalu memerintahkan agar semua 
tawanan dihadapkan kepadanya. Orang-orang yang hadir di istana 
Yazid baru pertama kali melihat para wanita ahlul-bait Rasulullah saw. 
Suatu kenyataan yang sebenarnya tidak diizinkan oleh syara'. Sebelum 
tragedi Karbala, tidak pernah mereka, para wanita ahlul-bait, dilihat 
demikian rupa oleh lelaki yang bukan muhrimnya. Mereka adalah para 
wanita yang tidak menampilkan diri di depan umum seperti yang dila- 
kukan oleh kebanyakan wanita selain mereka .... Kaum pria yang hadir 
di istana Yazid yang menyaksikan kejadian tersebut semuanya mengerti 
aturan syara' yang wajib diindahkan. Oleh sebab itu, mereka malu me- 
lihat para wanita ahlul-bait dihadirkan oleh Yazid di depan mereka. 
Mereka menundukkan kepala, hanya ada seorang lelaki, berbadan tinggi 
besar, berkulit kehitam-hitaman, dengan mata melotot tanpa berkedip 
mengarahkan pandangannya kepada Fathimah binti Ali bin Abi Thalib 
ra. (adik Zainab ra.) yang masih gadis. Pancaran mata lelaki itu laksana 
mata musang yang sedang mengintai mangsanya. Tanpa malu-malu ia 
berterus terang kepada Yazid, ”Ya Amirul-Mw'minin, hadiahkan gadis 
itu kepadaku!” 

Mendengar kata-kata tersebut Fathimah gemetaran ketakutan, ia 
merapatkan badannya dengan Zainab dan berpegang keras pada 
bajunya, Zainab menenangkan, "Jangan takut, itu tidak akan terjadi! 
Dia tidak pantas bagimu dan engkau pun tidak pantas baginya.” 

Mendengar kata-kata Zainab r.a. kepada adiknya itu Yazid ter- 
singgung, lalu dengan suara membentak menyahut, "Tidak benar yang 
engkau katakan itu! Aku yang menentukan nasibnya! Kalau saya mau 
tentu dia sudah kuhadiahkan kepada orang yang memintanya!” 

Zainab tidak tinggal diam. Ia menjawab, "Tidak, demi Allah, tidak! 
Allah membiarkan perbuatan Anda seperti itu hanya jika Anda me- 
ninggalkan agama Islam!” 

Yazid bertambah berang. Dengan muka merah padam dan mata 
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melotot ia berdiri membentak lagi, "Perempuan celaka engkau! Di 
depanku engkau berani berkata seperti itu? Yang meninggalkan aga- 
ma Islam adalah ayahmu dan kakakmu ... tahu?!” teriaknya sambil me- 
nuding dengan tongkatya ke arah kepala Al-Husain r.a. 

Akan tetapi Zainab masih terus menjawab. Ia memang sudah ber- 
tekad siap mati. Ia berpikir lebih baik mati bersama kakaknya daripada 
melihat adik perempuannya dilemparkan oleh Yazid ke dalam 
cengkraman drakula! Karena itu ia menjawab, "Hai Yazid—ia tidak mau 
menyebutnya Amirul-Mu'minin. Bukankah engkau pemeluk agama Al- 
lah, agama ayahku, saudaraku ... yaitu agama yang dibawakan oleh 
datukku? Engkau, ayahmu, dan datukmu semuanya mengaku sebagai 
pemeluk agama datukku! Camkanlah itu!” 

Sambil duduk kembali Yazid kelihatan sedang memikirkan apa yang 
hendak dikatakan untuk membantah jawaban Zainab. Ia tidak menemu- 
kan alasan, tetapi harus menjawab untuk "menutup mukanya” di depan 
orang banyak. Akhirnya'ia berkata, "Bohong ...! Dasar perempuan 
musuh Allah!” 

Zainab masih tetap berani menentang dan menantang. Sambil 
menggeleng-gelengkan kepala ia menandaskan, "Hai Yazid, engkau 
sungguh penguasa yang sewenang-wenang! Tanpa alasan engkau 
memaki orang, dan secara zalim engkau menindas dengan kekuasaan 
yang berada di tanganmu!” Zainab mulai membara dan hatinya men- 
didih. Sebentar-sebentar ia memandang ke arah Yazid dan sebentar- 
sebentar ia melihat ke arah pedang terhunus di tangan algojo yang 
berdiri tidak jauh dari Yazid. 

Yazid diam dan suasana berubah menjadi sunyi beberapa saat, 
seolah-olah semua yang berada di tempat itu sedang menanti apa yang 
akan terjadi. Air muka Yazid tampak murung, mungkin karena merasa 
penasaran menghadapi seorang wanita yang berani menyanggah apa 
saja yang dikatakan olehnya. Dalam keadaan seperti itu tiba-tiba terde- 
ngar suara punggawa Yazid yang seperti drakula, “Ya Amirul-Mu'minin, 
hadiahkan sajalah gadis tawanan itu kepadaku!” Akan tetapi malang, 
ia malah dibentak dan dihardik, "Enyahlah engkau dari tempat ini! 
Allah akan menghadiahimu mati terjungkal!!” 


KK 
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Yazid mulai memainkan adegan yang mengerikan. Ia menyingkap 
kain penutup wajah Al-Husain r.a., kemudian membungkuk dan de- 
ngan tongkatnya yang pendek mengetuk-ngetuk gigi depan Al-Husain 
ra. setelah membuka-buka bibirnya terlebih dahulu. Dengan puas Yazid 
berucap lirih, "Sekiranya para korban Perang Badar menyaksikan 
kejadian sekarang, alangkah girang hati mereka!” 

Para tawanan wanita selain Zainab menangis. Hanya Zainab r.a. yang 
berani berkata lantang kepada Yazid, "Hai Yazid, benarlah firman Allah 
yang menegaskan, Akibat buruk pasti menimpa orang yang berlaku buruk, 
sebab mereka itu (pada hakikatnya) mendustakan tanda-tanda kekuasaan Al- 
lah, bahkan mereka mencemoohkannya! (OS Ar-Rum: 10).” Setelah berhenti 
sejenak untuk membulatkan tekad, Zainab melanjutkan, ”Hai Yazid, 
setelah kami sekarang dalam keadaan terjepit bumi dan langit, kemudian 
kami digiring sebagai tawanan, apakah engkau memandang kami ini 
orang-orang hina dan dirimu sendiri sebagai orang mulia? Apakah 
engkau beranggapan bahwa dengan kekuasaan besar di tanganmu engkau 
boleh menyombongkan diri dan menertawakan orang lain? Ketahuilah, 
bahwa Allah hanya menangguhkan kesengsaraan nasibmu, sebagaimana 
yang dinyatakan Allah dalam firmannya, Janganlah orang-orang kafir (yang 
mengingkari nikmat karunia Allah) beranggapan bahwa penangguhan waktu 
yang Kami berikan kepada mereka itu baik. Penangguhan waktu itu hanyalah . 
untuk lebih memperbanyak dosa mereka, dan bagi mereka (telah disediakan) 
azab siksa yang sangat nista. (OS Alu “Imran: 178).” Setelah berhenti 
mengambil napas Zainab melanjutkan kata-katanya, "Hai Yazid, apakah 
adil jika istri-istri dan anak-anak gadismu sendiri engkau pingit, 
sedangkan para wanita dan anak-anak kelurga ahlul-bait Rasulullah engkau 
giring seperti ternak, kesucian mereka sebagai wanita pingitan engkau 
langgar, mereka engkau buat ketakutan dibawa lari unta, mereka engkau 
pertontonkan dan engkau arak dari kota ke kota dan dari negeri ke negeri 
tanpa tempat berlindung dan tempat bernaung?! Apakah engkau tidak 
berdosa membolehkan setiap orang di jalanan menonton mereka tanpa 
dikawal oleh kerabat ataupun keluarga? Mengapa engkau katakan, 
alangkah girangnya seumpama para korban Perang Badar dapat 
menyaksikan yang terjadi sekarang ini? Tanpa merasa berdosa engkau 
mengetuk-ngetuk gigi Al-Husain yang kepalanya diletakkan di depan 


1093 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


kakimu. Bukankah sebenarnya engkau sendiri yang merenggut 
nyawanya dan menumpahkan darahnya? Hai Yazid, pada suatu saat 
engkau tentu ingin membuta dan membisu. Pada saat itulah engkau 
akan menyaksikan sendiri orang-orang yang menempatkan telapak 
kakimu di atas leher kaum beriman. Pada saat itu Allah akan menjadi 
Hakim dan Rasul-Nya menjadi penggugat. Sedangkan engkau, dan se- 
luruh anggota badanmu, akan menjadi saksi yang membuktikan siapa 
yang benar dan siapa yang batil di antara kita! Jika di dunia ini engkau 
hendak menjarah kami, di akhirat kelak kami akan menjarahmu. Pada 
hari itu engkau akan beteriak minta tolong kepada anak Si Marjanah 
(ibu “Ubaidillah bin Ziyad) dan dia pun akan berteriak minta 
pertolonganmu! Pada hari perhitungan kelak, engkau bersama-sama 
semua pengikutmu akan menyaksikan sendiri semua perbuatan yang 
telah kalian lakukan di dunia ini; menindas ahlul-bait dan membasmi 
keturunan Rasulullah saw.! Demi Allah saya hanya takut kepada-Nya, 
tidak kepada selain Dia! Saya tidak mengadu kepada siapa pun selain 
Allah! Teruskan kebencianmu, teruskan tipu dayamu! Teruskan perbuat- 
an jahatmu! Engkau akan menanggung malu selama-lamanya akibat 
kejahatanmu terhadap kami, ahlul-bait Rasulullah saw.!” 

Hingga di situ Zainab berhenti, ingin mendengar jawaban Yazid. 
Pada awal mulanya Zainab menggunakan kata panggilan ”Anda” bagi 
Yazid, kemudian ia menggantinya dengan kata panggilan “engkau”. 
Itu bukan ia tak sanggup lagi mengendalikan emosinya, melainkan 
sengaja hendak menunjukkan, bahwa keluarga Rasulullah saw. jauh 
lebih mulia dibanding dengan keluarga Abi Sufyan bin Harb (datuk 
Yazid) dan keturunannya. Beberapa saat diam menunggu jawaban, tetapi 
Yazid dan tokoh-tokoh masyarakat Damsyik pendukungnya tetap 
membungkam ... 

Dalam suasana yang sedang mencekam itu tiba-tiba dari dalam istana 
keluar seorang wanita berkerudung mendekati Yazid. Ia adalah Hindun 
binti Abdullah bin ‘Amr, istri pertama Yazid. Rupanya ia menguping 
semua pembicaraan yang berlangsung di serambi. Tanpa minta izin 
lebih dulu ia bertanya kepada suaminya, "Ya Amirul-Mu'minin, benarkah 
itu kepala Al-Husain putra Fathimah Az-Zahra binti Muhammad Ra- 
sulullah?” Pertanyaan itu diucapkan sambil menuding ke arah kepala 
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Al-Husain r.a. Yazid menjawab, "Ya, biarlah ... itu urusanku sendiri!” 
Setelah istrinya masuk Yazid berdiri di tempat duduknya, lalu berjalan 
perlahan-lahan mendekati kepala Al-Husain r.a. yang tergeletak di lantai. 
Sekali lagi ia dengan tongkat membuka-buka bibir penggalan kepala 
itu dan mengetuk-ngetuk giginya. Seorang sahabat yang tidak sampai 
hati melihat itu memprotes, "Mengapa Anda berbuat seperti itu? Anda 
mencibir-cibirkan mulutnya dengan tongkat, sedangkan ayah Anda 
dahulu melihat sendiri Rasulullah saw. menciuminya berulang-ulang!” 
Dengan kata-kata sinis ia mengingatkan, "Ya Amirul-Mu/minin, pada 
hari kiamat kelak yang akan 'menolong' Anda adalah “Ubaidillah bin 
Ziyad, sedangkan yang akan menolong Al-Husain adalah datuknya sen- 
diri, Muhammad Rasulullah saw.!” 


kkk 


Yazid tampak makin pengap menghadapi wanita ”nekat”.seperti 
Zainab r.a. dan rombongannya. Pikirannya agak goyah mendengar 
kecaman Zainab yang panjang lebar. Dalam hati kecilnya ia membenar- 
kan semua yang dikatakan Zainab. Pikirannya bergolak hingga ia tidak 
tahu apa yang harus diperbuat dalam suasana seperti itu. Beberapa 
saat lamanya ia tetap diam. Pada akhirnya ia memerintahkan sejumlah 
punggawa istana menyiapkan tempat rombongan Zainab menginap di 
lingkungan istana. Semua borgol yang mengikat tangan mereka dibuka 
kecuali “Ali Zainal-Abidin. Ketika mengetahui hanya ia saja yang masih 
tetap diborgol, ia berkata kepada Yazid, ”Seandainya Rasulullah me- 
lihat saya diborgol tentu beliau akan menanggalkannya!” Saat itu Yazid 
masih terkesan oleh semua yang dikatakan Zainab r.a., bahkan kalimat- 
kalimat yang tajam dan keras masih terus mengiang-ngiang di 
telinganya. Tanpa banyak berpikir lagi ia memerintahkan seorang 


punggawa membuka borgol yang membelenggu tangan “Ali Zainal- 


‘Abidin sejak rombongan diberangkatkan dari Kufah ke Damsyik. Sete- 
lah itu Yazid berkata, “Hai ‘Ali, ayahmu memutuskan hubungan per- 
saudaraan dengan kami, tidak mau mengakui hak kami dan 
menandingi kekuasaan kami. Karena itulah Allah menakdirkan apa yang 
engkau saksikan dan engkau alami sekarang!” 

‘Ali Zainal-'Abidin yang telah banyak menghafal ayat-ayat Alquran 
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tidak menjawab, ia hanya mengucapkan firman Allah yang termaktub 
dalam Al-Quranul-Karim, Surah Al-Hadid ayat 23-23 yang bermakna, 
Tiada musibah apa pun yang terjadi di bumi, dan tiada musibah yang menimpa 
diri kalian kecuali yang sudah tersurat di dalam Lauh Mahfudz (berada 
dalam pengetahuan Allah) sebelum (musibah itu) Kami tentukan terjadi- 
nya. Yang demikian itu sungguh mudah bagi Allah. (Hal itu) Kami jelaskan, 
agar kalian tidak sedih (menyesali) sesuatu yang luput dari (harapan) kali- 
an, dan tidak terlalu gembira (bila) mendapat sesuatu (keuntungan) yang 
dikaruniakan oleh-Nya. Allah tidak menyukai orang yang sombong dan 
membanggakan diri. 

Firman Allah yang diucapkan oleh Ali Zainal-'Abidin itu sebenar- 
nya terasa amat tajam bagi Yazid. Rupanya ayat suci tersebut menyen- 
tuh hati nuraninya. Air mukanya tampak berubah menjadi murung, 
padahal sebelum itu, pada waktu rombongan baru tiba di hadapannya, 
ia menerima persembahan 72 buah kepala dari “Ubaidillah di Kufah 
dengan sikap pongah dan riang gembira. Ia bermaksud hendak men- 
jawab firman Allah yang diucapkan putra Al-Husain r.a. dengan me- 
ngemukakan ayat Alquran, Surah Asy-Syira 20 yang bermakna, Musibah 
apa pun yang menimpa kalian adalah akibat perbuatan kalian sendiri ..., tetapi 
baru mengucapkannya sebagian ia dikagetkan oleh suara ratap tangis 
dari dalam istana. Sejumlah wanita melolong-lolong histris menangisi 
kematian keluarga ahlul-bait, khususnya Al-Husain r.a., dan kepala-ke- 
pala lainnya yang mereka lihat bergeletakan di lantai serambi istana. 


kkk 


Hampir semua wanita penghuni istana Yazid menyambut baik para 
wanita keluarga ahlul-bait Rasulullah saw. Bagi semua anggota rombong- 
an yang berpakaian kusut, kotor, dan kumal disediakan pakaian-pakai- 
an pengganti yang sengaja dibuat khusus bagi mereka. Apabila di antara 
mereka ada yang mengeluh kesehatannya terganggu, cepat-cepat 
diusahakan pengobatannya hingga sembuh. Makanan dan minuman 
khusus pun disediakan bagi mereka untuk memulihkan kembali 
kebugaran badan. Selama beberapa hari mereka tinggal dalam lingkung- 
an istana Damsyik, yakni hingga saat Yazid memutuskan mereka bebas 
merdeka dan boleh pulang ke Madinah. 
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` Proses perubahan sikap Yazid itu diketengahkan oleh seorang 
cendekiawan Muslim masa silam, Ath-Thabariy di dalam bukunya, At- 
Tarikh, antara lain, pada mulanya Yazid menyambut keatangan orang- 
orang di Kufah yang membawa “persembahan” berpuluh-puluh 
tengkorak dan sejumlah tawanan wanita, dengan sikap sombong, puas 
dan membanggakan “kemenangan.” Itu tidak aneh, sebab ia merasa 
berhasil meringkus, membunuh, dan mencincang Al-Husain r.a. Dalam 
pandangannya, Al-Husain r.a. adalah orang yang paling berbahaya dan 
selalu dikhawatirkan akan menandingi dan merebut kekuasaan dari 
dinasti Bani Umayyah. Sama dengan pikiran ayahnya, Yazid pun ber- 
pendirian, kekuasaan adalah di atas segala-galanya. Ia tidak henti- 
hentinya memuji kesetiaan “Ubaidillah bin Ziyad di Kufah serta keber- 
hasilannya melaksanakan tugas dengan baik, bahkan sangat baik. Se- 
umpama yang melaksanakan perintah Yazid itu bukan "Ubaidillah, 
mungkin orang tidak akan bertindak demikian kejam, bengis, dan 
biadab terhadap cucu Rasulullah saw. .... 

Ath-Thabariy kemudian melanjutkan, kepongahan, kegembiraan, 
dan kebanggaan Yazid itu akhirnya berubah setelah ia menyadari diri- 
nya menjadi sasaran ejekan, cemoohan, kemarahan, dan kutukan kaum 
Muslimin. Kepalanya mulai dingin setelah ia mengenal dirinya tidak 
dihormati dan disegani orang. Ia menyesali terjadinya kenyataan-ke- 
nyataan yang tidak diduga sebelumnya, yakni kenyataan-kenyataan yang 
jika tidak segera diatasi akan membahayakan kelestarian kekuasaan- 
nya. Menurut Ath-Thabariy, Yazid pernah berkata kepada seorang 
sahabat yang beroleh kepercayaan penuh, "Ya ... apa kerugianku sean- 
dainya beberapa waktu yang lalu aku mau menekan perasaan dan mau 
menerima kedatangan Al-Husain r.a. di Damsyik, sebagaimana yang 
diusulkan olehnya di Karbala! Ya ... apa kerugianku seumpama ia 
kuterima dengan baik dan kuinapkan di tempat kediamanku!? Dengan 
sikap seperti itu mungkin orang menganggap aku lemah dan mengu- 
rangi kekuasaan serta kewibawaanku, tetapi ...!” Tidak hanya itu saja 
yang disesalinya, “Ubaidillah bin Ziyad yang semulanya disanjung- 
sanjung sekarang dimaki. "Terkutuklah anak Si Marjanah! Mengapa 
dia tidak mau memilih salah satu dari tiga usulan yang diajukan oleh 
Al-Husain? Dia menolak semua usulan itu ... akibatnya terjadilah peris- 
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tiwa yang membangkitkan kebencian umat Islam kepada diriku!” 

Demikian Ath-Thabariy. Setelah menceritakan perubahan sikap 
Yazid dan perlakuan baik yang diberikan kepada Zainab r.a. beserta 
rombongannya di istana Damsyik, ia menuturkan penghormatan Yazid 
kepada ‘Ali Zainal-'Abidin, putra Al-Husain satu-satunya yang luput 
dari cakar maut “Ubaidillah bin Ziyad di Karbala. Misalnya, setiap waktu 
makan tiba, pagi, siang, dan malam, Yazid selalu mengajak ‘Ali Zainal- 
“Abidin makan bersama. 

Setelah kesehatan semua anggota rombongan pulih kembali, Yazid 
membolehkan mereka meninggalkan Damsyik, pulang ke Madinah. 
Beberapa saat sebelum rombongan berangkat, Yazid masih menghimbau 
dan berusaha meyakinkan Ali Zainal-'Abidin, bahwa tragedi yang me- 
ngerikan itu adalah akibat tindakan “Ubaidillah bin Ziyad. Ia berkata, 
”Terkutuklah anak Si Marjanah itu! Seandainya tiga butir usulan yang 
diajukan ayahmu di Karbala kuterima sendiri di sana, pasti tidak ada 
satu butir pun yang kutolak, dan peristiwa di Karbala itu tidak akan 
terjadi. Akan tetapi semuanya itu rupanya harus terjadi karena telah 
menjadi kehendak Allah! 

Apakah kata-kata Yazid yang senaif itu dapat meyakinkan 'Ali Zainal- 
‘Abidin dan rombongannya? Entahlah, tetapi yang jelas adalah bahwa 
sejarah Islam telah mencatat dalam lembaran hitamnya, bahwa pem- 
bantaian ahlul-bait di Karbala terjadi akibat kebijakan politik Yazid, pe- 
nguasa tertinggi daulat Bani Umayyah. Tidak mungkin ia dapat mem- 
bersihkan diri dari tanggung jawab atas terjadinya pencincangan cucu 
Rasulullah saw. 


Kam 


Kafilah para wanita dan anak-anak keluarga ahlul-bait Rasulullah 
saw. berangkat malam hari meninggalkan Damsyik menuju kota Ra- 
sulullah saw., Madinah. Oleh pasukan pengawal yang ditunjuk lang- 
sung oleh Yazid, mereka dipersilakan berjalan di depan, guna memu- 
dahkan pengawasan selama dalam perjalanan yang jauh itu. Pada saat- 
saat berhenti untuk beristirahat, berwudu atau shalat, pasukan pengawal 
menjauhkan diri dari rombongan. Anggota-anggota pasukan pengawal 
itu semuanya terdiri atas orang-orang yang berperangai lembut, sopan, 
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dan jujur. Mereka menaruh belas kasihan yang sedalam-dalamnya ke- 
pada rombongan yang habis tertimpa kemalangan besar. Selama dalam 
perjalanan, apa saja yang diminta oleh anggota rombongan mereka 
penuhi. Bahkan mereka sering bertanya, "Apakah yang kalian butuh- 
kan?” 

Kesempatan itu pernah digunakan sebaik-baiknya oleh Zainab r.a. 
Ia minta agar rombongan dapat singgah di Karbala. Dengan senang 
hati mereka mengabulkan permintaannya. Bahkan selama singgah di 
tempat pembantaian itu mereka memperlihatkan diri turut berduka 
cita. Empat puluh hari telah lewat sejak terjadinya pembantaian di 
Karbala. Di sana-sini masih terdapat bekas-bekas darah dan kepingan- 
kepingan badan yang berupa tulang-tulang berserakan. Mungkin 
dagingnya telah habis dimakan burung-burung elang, yang masih sering 
tampak melayang-layang di atas mereka. Tiga hari rombongan tinggal 
di tempat tragedi yang mengerikan itu. Mereka berduka cita, berbela 
sungkawa, dan berdoa seraya meneteskan air mata, merenungkan ke- 
malangan yang menimpa keluarga mereka. Akan tetapi mereka sama 
sekali tidak berpikir bahwa dunia ini di atas segala-galanya. Selain itu 
mereka pun yakin benar bahwa kekuasaan Bani Umayyah tidak akan 
kekal selamanya, pada suatu saat pasti akan sampai ke ujung sejarahnya. 
Mereka adalah kaum wanita yang meyakini sepenuhnya kebenaran 
Alguran. Seujung rambut pun mereka tidak meragukan kebenaran fir- 
man Allah, Setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Apabila telah tiba 
ajalnya, mereka tidak dapat menangguhkan sesaat pun dan tidak pula dapat 
mempercepatnya. (OS Al-A'raf: 34). 

Setelah tiga hari singgah di Karbala, hari berikutnya kafilah me- 
reka mulai bergerak melanjutkan perjalanan ke Madinah, kota tempat 
mereka dilahirkan dan dibesarkan bersama agama Islam. Perjalanan 
jauh yang melelahkan itu mereka tempuh dalam waktu beberapa 
Minggu. Perlakuan baik yang mereka peroleh dari pasukan pengawal 
sungguh sangat mengesankan. Ketika kafilah hampir mendekati 
perbatasan kota Madinah, Fathimah binti 'Ali bertanya kepada kakaknya, 
Zainab ra.,” Kak, kepala pengawal itu sangat baik kepada kita, bolehkah 
kita memberinya tanda terima kasih?” Zainab menjawab, "Tidak ada 
salahnya jika kita memberikan sesuatu kepadanya, tetapi kita tidak 
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mempunyai apa-apa lagi kecuali sisa perhiasan yang melekat di badan!” 
Pada akhirnya kakak-beradik putri Imam Ali r.a. itu sepakat memberi- 
kan sepasang subang dan sepasang gelang yang sedang dipakai kepada 
kepala pengawal. Ali Zainal-'Abidin yang disuruh menyerahkan barang 
tersebut dipesan oleh kedua bibinya, supaya menyampaikan ucapan 
terima kasih semua anggota rombongan. Selain itu ia dipesan juga minta 
maaf karena rombongan tidak mempunyai apa-apa lagi yang patut di- 
berikan sebagai tanda terima kasih. Akan tetapi kepala pengawal dari 
Damsyik itu berkeberatan menerimanya. Dengan lembut dan sopan ia 
menjawab, "Jika tugas yang kami lakukan itu disertai harapan pamrih 
tentu pemberian itu kami terima dengan senang hati. Akan tetapi kami 
melakukan pengawalan kafilah kalian semata-mata mengharap keridaan 
Allah, Rasul-Nya, dan kalian ahlul-bait beliau.” 


dak 


Rombongan wanita dan anak-anak keluarga ahlul-bait Rasulullah 
saw. tiba kembali di Madinah setelah beberapa bulan bepergian jauh 
menantang maut. Sebelum masuk ke kota itu telah banyak penduduk 
yang mendengar desas-desus bahwa putra Al-Husain r.a., Ali Zainal- 
“Abidin, tidak lama lagi akan datang bersama beberapa orang bibinya, 
baik bibi dari pihak ayahnya maupun bibi dari pihak ibunya. Desas- 
desus seperti itu memang agak mencengangkan, sebab mereka tahu 
benar bahwa rombongan Al-Husain r.a. tidak hanya beberapa orang 
wanita dan anak-anak, tetapi juga Al-Husain r.a. sendiri, beberapa or- 
ang anak pamannya, saudara-saudaranya (dari lain ibu), dan beberapa 
orang saudara perempuannya (dari lain ibu), selain Zainab. Mereka pun 
tahu bahwa keberangkatan Al-Husain r.a. ke Kufah adalah memenuhi 
permintaan para pendukungnya di sana. Akan tetapi mengapa berita 
desas-desus itu hanya menyebut ‘Ali Zainal-'Abidin, beberapa orang 
bibinya dan saudara-saudara perempuannya? Bermacam-macam tanda 
tanya dalam benak penduduk Madinah! Makin dekat rombongan 
wanita ahlul-bait dari Madinah makin jelas berita yang tersebar dari 
mulut ke mulut, bahwa Al-Husain r.a. dan semua pria yang mengikuti 
perjalanannya ke Kufah, semuanya telah gugur di ujung pedang 
pasukan Bani Umayyah. 
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Begitu anggota rombongan memasuki kota Madinah banyak sekali 
kaum wanita meninggalkan pingitan masing-masing, sengaja ingin 
menyaksikan sendiri keadaan para wanita keluarga ahlul-bait Rasulul- 
lah saw. Di antara mereka adalah Zainab binti Agil bin Abi Thalib— 
adik perempuan Muslim bin ‘Aqil. Mendengar kakaknya telah gugur 
dibantai oleh penguasa Bani Umayyah di Kufah ia cepat-cepat 
menerobos ke tengah rombongan yang baru tiba. Kepada orang-orang 
yang berkerumun di sekitar rombongan yang baru tiba ia bertanya de- 
ngan suara keras, "Hai saudara-saudara, bagaimana jawaban kalian se- 
andainya Rasulullah saw. bertanya, 'Apa yang kalian lakukan jika me- 
lihat keluargaku digiring sebagai tawanan dan ditumpahkan darahnya?” 

Dengan mengajukan pertanyaan yang diucapkan keras-keras itu Zainab 
binti Aqil bermaksud membangkitkan semangat berjuang menuntut balas 
atas kematian sejumlah pria keluarga ahlul-bait Rasulullah saw. Menyusul 
lagi teriakan suara wanita dari belakang kerumunan, "Cincang saja mereka 
yang membunuh Al-Husain! Mereka orang-orang terkutuk! Yang di langit 
dan yang di bumi semuanya mengutuk mereka!” 

Telah lama penduduk Madinah menyimpan kebencian terhadap 
para penguasa Bani Umayyah, tetapi selama itu mereka bersikap diam 
karena masih takut menghadapi api dan besi. Puncak kelaliman dan 
kejahatan para penguasa Bani Umayyah terhadap ahlul-bait Rasulullah 
saw. membuka katup yang selama ini menyumbat tenggorokan kaum 
Muslimin Madinah, yang sebagian besarnya terdiri atas dari keturunan 
kaum Muhajirin dan Anshar. Benar, mereka bergembira menyambut 
kedatangan para wanita ahlul-bait dalam keadaan selamat, tetapi 
bersamaan dengan itu muncul ledakan-ledakan perasaan benci terha- 
dap para penguasa Bani Umayyah. Kegembiraan itu mendadak ber- 
ubah menjadi aksi unjuk rasa permusuhan terhadap kekuasaan Bani 
Umayyah dan para penguasanya yang bertindak sewenang-wenang. 
Mulai saat itu hingga seterusnya gelombang semangat anti Yazid di 
Madinah tambah meninggi. 


Tragedi Karbala Menyuburkan Benih Pemberontakan 


Pembantaian penguasa Bani Umayyah terhadap keluarga ahlul-bait 
Rasulullah saw. di Karbala memperkuat dan membenarkan penilaian 
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kaum Muslimin di daerah Hijaz khususnya, bahwa Yazid bin Mu'awi- 
yah telah bertindak terlampau jauh menyimpang dari ajaran Islam. 
Bahkan banyak pula yang memandangnya telah meninggalkan agama 
Islam, kembali (murtad) kepada kepercayaan jahiliyah. Atas dasar penilai- 
an-penilaian tersebut muncullah kampanye politik—secara diam-diam 
dan secara terang-terangan—yang menyerukan, bahwa kaum Muslimin 
tidak lagi mempunyai kewajiban taat kepada penguasa tertinggi daulat 
Bani Umayyah, Yazid bin Mu'awiyah. 

Kaum Muslimin di Hijaz mulai mencari-cari seorang tokoh yang 
dipandang layak dan sanggup memimpin umat berjuang melawan ke- 
kuasaan daulat Bani Umayyah. Setelah melalui proses pembicaraan dan 
pertukar pikiran, pada akhirnya tokoh-tokoh Muslimin Hijaz sepakat 
hendak mengedepankan Abdullah bin Zubair di Makkah untuk dibai'at 
sebagai khalifah dan Amirul-Mu' minim. Sebagaimana telah kita ketahui, 
hampir bersamaan waktunya dengan keberangkatan Al-Husain r.a. ke 
Makkah, Abdullah bin Zubair juga secara diam-diam meninggalkan 
Madinah dan bermukim di Makkah, menghindari pengejaran Yazid. 
Abdullah adalah anak lelaki Zubair bin Al-Awwam, seorang sahabat- 
Nabi kenamaan, dan termasuk di antara 10 orang yang oleh Rasulul- 
lah saw. diberi tahu akan menjadi penghuni surga. Ibunya bernama 
Asma binti Abu Bakar Ash-Shiddig r.a. Sebagaimana telah kita ketahui 
Abdullah Zubair termasuk empat tokoh Muslimin (Al-Husain r.a., 
Abdullah bin Zubair, Abdullah bin “Umar, dan Abdullah bin Abbas) 
yang tidak mau memba'iat Yazid sebagai Khalifatu Rasūlillāh. Karena 
itu mereka selalu dicurigai dan dimata-matai gerak-geriknya oleh Yazid. 
Dua di antara empat tokoh tersebut adalah dipandang paling berba- 
haya, yaitu Al-Husain bin 'Ali r.a. dan Abdullah bin Zubair. Sepening- 
gal Al-Husain r.a. nama 'Abdullah bin Zubair mencuat tinggi, dan sikap- 
nya yang anti Yazid mendapat dukungan luas, terutama di Hijaz. 

Yazid mengikuti dengan seksama perkembangan politik di Hijaz 
sepeninggal Al-Husain r.a. Ia beberapa kali menerima laporan dari pe- 
nguasa Madinah mengenai sikap kaum Muslimin semakin berani 
meluapkan kebencian terhadap dirinya, dan kekuasaan Bani Umayyah 
pada umumnya. Berdasarkan laporan-laporan tersebut Yazid sadar, bahwa 
kekuasaannya sedang menghadapi ancaman gawat, terutama setelah 
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terjadi pembantaian ahlul-bait di Karbala. Kekhawatirannya lebih besar 
lagi dengan terjadinya bermacam-macam insiden dan pertentangan- 
pertentangan antara penduduk dan penguasa di daerah-daerah. 

Untuk mengatasi kemelut politik tersebut Yazid menulis surat ke- 
pada penguasanya di Madinah, minta agar berusaha mengirimkan 
perutusan ke Damsyik sebagai “wakil-wakil” penduduk kota itu. De- 
ngan berbagai himbauan dan janji yang menggiurkan, pada akhirnya 
penguasa Madinah dapat mengirim perutusan ke Damsyik. Mereka tiba 
di ibu kota negara itu dengan penghormatan tinggi yang disiapkan 
sebaik-baiknya oleh para punggawa istana. Selama berada di Damsyik 
mereka dimanja dan kepada setiap orang anggota perutusan diberi 
"uang saku” sebanyak 50.000 dirham. Dengan pemberian itu Yazid 
bermaksud melunakkan hati kaum Muslimin Madinah dan menghen- 
tikan oposisi mereka terhadap kekuasaannya. Yazid yakin, setiba kem- 
bali mereka di Madinah pasti akan berpropaganda membagus-baguskan 
Yazid dan pemerintahannya. Selain itu mereka juga akan membujuk 
penduduk agar taat dan patuh kepada Yazid. Dengan demikian 
singgasana Yazid dan takhta ”kerajaan” Bani Umayyah tidak goyah. 

Akan tetapi siasat Yazid yang ditiru dari ayahnya itu menemui ke- 
gagalan. Perutusan Madinah memang menerima penghormatan, perlakuan 
manja, dan uang yang diberikan kepada mereka, tetapi sepulangnya dari 
Madinah jurubicara mereka di mana-mana berkata kepada penduduk, 
“Kami pulang setelah bertemu dengan seorang penguasa yang fasik 
(durhaka), pemabuk, tarikush-shalat (tidak menunaikan kewajiban salat), 
dan pengumbar nafsu yang gemar berfoya-foya, besukaria, mendengarkan 
musik dan menyaksikan tarian porno (tari perut).” 

Apa yang dikatakan oleh perutusan yang baru kembali dari Damsyik 
itu memang tidak mengada-ada. Bagi penduduk Madinah kelakuan anak 
Mu'awiyah itu tidak asing lagi. Karuan saja, apa yang dikatakan oleh 
perutusan itu ibarat minyak ditumpahkan di atas api. Kebencian terhadap 
kekuasaan Bani Umayyah yang pada mulanya samar-samar, dalam waktu 
beberapa hari saja berkobar ke mana-mana. Penguasa daerah Madinah 
dan sekitarnya yang diangkat dari Damsyik diusir dengan kekerasan oleh 
penduduk. Semua orang Bani Umayyah yang bermukim di Madinah 
dilarang meninggalkan rumah dan dilarang melakukan kegiatan apa pun. 
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Mendengar kejadian di Madinah itu Yazid masih dapat menahan 
kesabarannya. Dari beberapa daerah lain di Hijaz pun Yazid menerima 
laporan tentang meningkatnya suhu perlawanan penduduk kepada 
kekuasaan Bani Umayyah. Yazid masih berusaha hendak mengakhiri 
kemelut di Madinah dengan cara damai. Sebagai pengganti kepala dae- 
rah Madinah yang diusir penduduk, Yazid mengangkat seorang ketu- 
runan kaum Anshar, bernama Nu'man bin Bisyr. Akan tetapi Yazid tidak 
berhasil, karena Nu'man tidak mampu mengatasi pergolakan yang 
makin meningkat. Pada akhirnya hilanglah kesabaran Yazid. Ia 
memberangkatkan kurang-lebih satu batalion pasukan bersenjata ke 
Madinah, yang semuanya terdiri atas orang Syam. Pasukan yang 
dipimpin oleh Muslim bin “Uqbah Al-Murriy itu bertugas menindas 
gerakan perlawanan yang dilancarkan oleh penduduk. Dalam 
perintahnya Yazid berkata antara lain,” Ajaklah penduduk Madinah 
supaya kembali taat kepada pemerintah (penguasa Bani Umayyah). 
Berilah waktu tiga hari kepada mereka untuk berpikir. Jika mereka 
menerima baik ajakan itu selesailah sudah semua yang telah terjadi, 
tetapi jika mereka menolak tumpaslah mereka!” 

Perintah yang singkat, tegas dan jelas itu menunjukkan watak asli 
Yazid bin Mu'awiyah yang terkenal bengis. Bagi orang yang berpikir 
naif seperti Yazid, perintah semacam itu adalah biasa. Yang agak kurang 
biasa adalah, bahwa perintah itu disertai embel-embel, "Bila engkau 
berhasil melaksanakan perintah dengan baik, saya izinkan setiap anggota 
pasukanmu berbuat apa saja terhadap penduduk yang tidak taat, selama 
tiga hari!” 

Perintah demikian itu pasti akan menimbulkan tindakan yang 
menghalalkan segala cara. Akan tetapi bagi Yazid, itu bukan soal besar. 
Sebab, memang demikian itulah "kebijakan politik” yang diwarisi dari 
ayahnya 

Kekuatan bersenjata dari Syam yang sebesar itu akhirnya berhasil 
menumpas pemberontakan kaum Muslimin di Madinah. Sesuai janji 
Yazid yang tertuang dalam perintah “embel-embel,” anggota-anggota 
pasukannya menempuh segala cara untuk melampiaskan nafsu. Pem- 
bunuhan, penggedoran, perampokan, dan kemesuman dan lain seba- 
gainya, yang lazim diperbuat oleh serdadu-serdadu bayaran setelah 
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memenangkan peperangan. Dengan kemenangannya itu Yazid dapat 
memaksa penduduk Madinah memperbarui bai'at mereka kepadanya. 

Usai menumpas pemberontakan di Madinah, pasukan tersebut 
diperintahkan oleh Yazid melanjutkan gerakan militernya ke Makkah 
untuk menumpas pemberontakan penduduk setempat yang dipimpin 
oleh “Abdullah bin Zubair. Akan tetapi dalam perjalanan ke Makkah, 
komandan pasukan yang bernama Muslim bin “Uqbah Al-Murriy me- 
ninggal dunia, dan sebagai penggantinya diangkat Hashin bin Numair. 
Untuk menundukkan penduduk Makkah Numair tidak menempuh 
siasat yang ditempuh oleh Muslim bin “Ugbah di Madinah, yakni 
Numair tidak langsung menyerbu dan melancarkan serangan di dalam 
kota. Ia memerintahkan pasukannya berhenti di perbatasan dan meng- 
ambil posisi melingkar, mengepung kota dari semua jurusan. Blokade 
dilakukan untuk memaksa penduduk menyerah tanpa syarat. Untuk 
memperberat tekanan Numair memerintahkan pasukannya menghu- 
jani Makkah dengan manjanik.? Serangan manjanik mereka lakukan 
secara membabi-buta sehingga Ka'bah tidak luput menjadi sasaran bola 
api, dan terbakar sebagian. Akan tetapi pengepungan dan serangan- 
serangan dari pinggir kota tidak mendatangkan kemenangan, karena 
tiba-tiba datang berita dari Damsyik, bahwa Yazid meninggal dunia. 
Pasukan Syam diperintahkan pulang meninggalkan Makkah. 

Tiga tahun Yazid menggunakan kekuasaan sebagai penguasa ter- 
tinggi daulat Bani Umayyah untuk melampiaskan ambisi dan nafsu. Ia 
meninggal dunia dalam usia muda (33 tahun) akibat kecelakaan jatuh 
terpelanting dari punggung kuda pada saat ia sedang bermain kejar- 
kejaran dengan monyet kesayangannya. Mati sebelum puas menikmati 
kemegahan, kemewahan, dan kekuasaan bukan hanya Yazid sendiri. 
Banyak manusia lain mengalami nasib seperti dia, baik manusia yang 
sejenis Yazid maupun manusia jenis lain. Namun, di antara mereka itu 
yang paling “khas” adalah Yazid. Dialah raja pertama yang penobatannya 
dipaksakan kepada kaum Muslimin oleh ayahnya, Mu'awiyah bin Abi 
Sufyan. Dialah "raja Islam” pertama di muka bumi, kendati dalam agama 
Islam tidak dikenal adanya tatanan sosial dan politik berupa kerajaan. 


29 Jenis senjata zaman dahulu, alat pelempar bola api atau batu-batu besar. 


1105 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. i 


Dialah raja pertama di dunia yang tanpa hak menggunakan gelar 
“khalifah” dan Amirul-Mu'minin. Masa kekuasaannya tidak lama, hanya 
tiga tahun, tetapi dalam kurun waktu sesingkat itu ia mencapai rekor 
dalam menciptakan keguncangan dalam kehidupan umat Islam. Yakni 
keguncangan yang ditimbulkan oleh tindakan-tindakannya yang tidak 
manusiawi, sewenang-wenang, memperkosa hukum Allah, dan 
mengabaikan tuntunan Rasul-Nya. Dalam sejarah Islam masa kekuasaan 
Yazid tercatat dalam lembaran yang tidak kalah hitamnya dibanding 
dengan lembaran hitam masa kekuasaan ayahnya. 


Pemberontakan Kaum Tawwabin 


Penyesalan atas perbuatan dosa atau pengkhianatan yang lebih bersifat 
individual, bila penyesalan yang sama meliputi banyak orang, dapat 
pula berkembang menjadi gerakan bertobat, yang dilakukan secara ber- 
sama oleh orang-orang bersangkutan. Demikianlah asal mula pembe- 
rontakan kaum Tawwabin, yakni yang bertobat. Pembantaian biadab di 
Karbala oleh kekuasaan Bani Umayyah tentu dipandang sebagai keme- 
nangan gemilang, tetapi oleh sebagian besar penduduk Kufah dipan- 
dang lain. Kaum Muslimin yang masih mengenal keislaman dirinya 
tentu memandang pembantaian Karbala sebagai tindakan biadab yang 
sangat menusuk perasaan. Orang-orang Kufah yang secara langsung 
atau tidak langsung terlibat dalam perbuatan biadab itu, pada umumnya 
terdorong oleh dua hal; kalau bukan karena mengharapkan imbalan 
”jasa” dari penguasa, tentu karena takut menolak perintah. Sebagai 
orang-orang yang beragama Islam, tidak mungkin mereka secara sadar 
atau sengaja melibatkan diri di dalam tindakan biadab Karbala. Hal itu 
dibuktikan kebenarannya oleh pemberontakan kaum Tawwabin yang 
meletus beberapa tahun usai pemberontakan Karbala. Kaum Tawwabin 
sesungguhnya terdiri atas orang-orang Kufah yang secara langsung 
atau tidak langsung terlibat dalam pembantaian Karbala, tetapi kemu- 
dian sadar dan menyesali sikap dan tindakannya yang sangat keliru 
dan salah. Kekeliruan atau kesalahan mereka itu akibat kesilauannya 
melihat kesenangan hidup, atau, akibat ketakutannya kepada kekuasaan 
Bani Umayyah. Bagaimanapun, dalam hati kecil mereka, atau bisikan 
hati nurani mereka menolak tindakan atau perbuatan yang menjeru- 
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muskan keluarga Nabi yang mereka sendiri mencintainya, ke dalam 
bencana dan malapetaka. 

Beberapa tahun kemudian mereka insyaf bahwa sikap dan tindak- 
an mereka terhadap ahlul-bait Rasulullah saw. di masa lalu adalah kese- 
satan dan pengkhianatan yang mencemarkan kaum Muslimin Kufah, 
dan seluruh umat Islam pada umumnya. Mereka telah banyak men- 
dengar, bahwa kaum Muslimin di Hijaz dan daerah-daerah lain bukan 
Kufah, menyebut nama kota itu sebagai kota "Biang Pengkhianatan.” 
Bagaimana tidak! Di Kufah Amirul-Mu'minin 'Ali bin Abi Thalib r.a. 
dikhianati. Kemudian putranya, Al-Hasan r.a. juga dikhianati. Dan yang 
ketiga kalinya—belum tentu yang terakhir—Al-Husain r.a. pun 
dikhianati. Belum sampai setengah abad Rasulullah saw. meninggal- 
kan umatnya, orang-orang Kufah telah tiga kali melakukan pengkhia- 
natan terhadap keluarga beliau. Walau sebagian besar penduduk Kufah 
tidak melibatkan diri dalam pengkhianatan-pengkhianatan itu, tetapi 
bagaimanapun mereka ikut tercemar. 

Sikap diam, menonton atau membiarkan pembantaian dan peng- 
hinaan terhadap keluarga Rasulullah saw., bukan hanya tidak dapat 
dipertanggungjawabkan, tetapi juga tidak dapat dibenarkan oleh 
syariat. Mereka sendiri yang minta kepada Al-Husain r.a. segera datang 
di Kufah untuk dibai'at, setelah ia datang mereka mengingkari janji 
dan mengkhianatinya. Mereka yang langsung bertanggung jawab atas 
terjadinya malapetaka di Karbala, tidak pernah merasa tenang dan ten- 
teram. Setiap saat telinga mereka serasa ditusuk-tusuk oleh kecaman 
Zainab binti Ali r.a. Mata mereka selalu dibayang-bayangi oleh 
serombongan wanita ahlul-bait berpakaian kusut dan kumal digiring 
seperti ternak, di belakang beberapa wadah berisi onggokan kepala Al- 
Husain r.a. dan para pengikutnya. Pikiran dan perasaan mereka selalu 
dicekam bayangan mengerikan dan mencemaskan itu setiap teringat 
akan pengkhianatan besar yang pernah mereka lakukan. Keguncangan 
jiwa demikian itu membuat mereka resah gelisah siang dan malam. 
Orang-orang Kufah yang pernah mengaku dirinya sebagai pencinta 
dan pendukung ahlul-bait Rasulullah saw. kini kebingungan memikir- 
kan bagaimana cara menebus kesalahan dan dosa besar yang pernah 
dibuat. Setiap hari mereka menunaikan shalat dan setiap shalat mereka 
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mengucapkan shalawat bagi Nabi dan d! (keluarga)-nya. Al itulah yang 
mereka khianati, bahkan yang tiada taranya, pembantaian Karbala. 

Bukankah suatu kemunafikan yang sangat mencolok jika orang di 
satu pihak mengucap shalawat bagi Nabi dan al-nya” paling sedikit 
lima kali sehari-semalam, tetapi di lain pihak ia menipu mereka menje- 
rumuskan mereka ke dalam bencana, membiarkan mereka dibantai (atau 
turut membantai) dan menonton sisa mereka yang masih hidup digiring 
seperti ternak sembelihan? Tanda tanya seperti itulah yang tidak dapat 
lenyap dari pikiran dan perasaan mereka, sehingga setiap saat merasa 
malu kepada diri sendiri dan takut menghadapi siksa Allah di akhirat 
kelak. Bila teringat akan semuanya itu mereka bertanya-tanya kepada 
diri sendiri, "Pantaskah saya mengaku diri sebagai Muslim? Pantaskah 
saya disebut manusia beradab?” Mereka gemetar bila teringat akan 
pesan Rasulullah saw. pada waktu Hijjatul-Wada' (Ibadah Haji 
Perpisahan) yang dalam sejarah ilmu hadis terkenal dengan nama Hadis 
Bagalain. Dalam hadis itu beliau menyatakan: 


”Hai umat manusia, aku adalah seorang manusia jua. Utusan Al- 
lah hampir datang memanggilku, dan (panggilan) itu harus 
kuterima. Kepala kalian kutinggalkan dua bekal (amanat). Yang per- 
tama adalah Kitabullah Alguran sebagai petunjuk yang menyinari 
jalan hidup kalian. Kedua, kutinggalkan ahlul-bait-ku, keluargaku. 
Kalian kuingatkan kepada Allah mengenai keluargaku.” (3 X) 
(Diriwayatkan oleh Muslim) 


Orang-orang Kufah menyadari betapa besar pengkhianatan dan 
kemunafikan mereka terhadap keluarga Rasulullah saw. Setiap saat 
mulut mereka berkomat-kamit mohon ampunan kepada Allah SWT 
atas semua kesalahan mereka, tetapi betapa jauh mereka terlambat! 
Namun, bagaimanapun terlambat mohon ampunan setelah sadar jauh 
lebih baik daripada tidak sama sekali. Demikianlah mereka berpikir. 
Mereka mencari cara untuk menenteramkan hati dengan jalan berziarah 
ke makam para pahlawan syahid Karbala. Di tempat sunyi tak seberapa 
jauh dari Kufah itu mereka menangis dan meratap menyesali perbuat- 


30 Keluarganya. 
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an masa lalu. Dengan berbagai untaian kalimat mereka mohon am- 
punan Ilahi dan mohon limpahan rahmat bagi semua pahlawan sya- 
hid, terutama Al-Husain r.a. Doa yang hampir senada diucapkan me- 
reka antara lain: 

”Ya Allah, ya Tuhan kami, kami telah mengkhianati putra-putra 
Nabi dan Rasul-Mu. Ya Allah, ampunilah dosa kesalahan kami, ya Al- 
lah berikanlah ampunan-Mu dan terimalah pernyataan tobat kami, ya 
Allah, karena Engkaulah Maha Penerima tobat dan Maha Penyayang. 
Ya Allah, limpahkanlah rahmat-Mu kepada Al-Husain, keluarganya, dan 
para sahabatnya, para pahlawan syahid yang berguguran di tempat ini. 
Ya Allah, ampunilah kami. Jika Engkau tidak berkenan melimpahkan 
ampunan serta rahmat-Mu, kami pasti akan termasuk orang-orang yang 
sangat merugi ....” 

Sejak itu Karbala yang pada mulanya sunyi senyap, terpencil, dan 
hampir tidak dikenal, makin lama makin kondang dan ramai. Semula 
hanya beberapa puluh orang saja yang berani datang berziarah, tetapi 
makin lama makin banyak orang berbondong-bondong hingga jum- 
labnya berbilang ribuan. Tanpa mempedulikan kekuasaan Bani Umay- 
yah orang berdatangan dari mana-mana untuk menyatakan duka cita 
dan doa. Di mata kekuasaan Bani Umayyah, Karbala memang merupa- 
kan monumen kebiadabannya, tetapi sekaligus juga merupakan tem- 
pat manusia mendemonstrasikan sikap permusuhan terhadap kejahat- 
an, kebengisan, dan kekejamannya. 


KK 


Penyesalan batin beribu-ribu orang Kufah itu akhirnya berubah 
kualitas menjadi tekad ingin menebus dosa: Bertobat dan mohon am- 
punan Ilahi selalu mereka lakukan, tetapi mereka tidak puas sebelum 
dapat mewujudkan tobatnya dengan perbuatan nyata. Tekad indivi- 
dual berkembang dan akhirnya menjadi tekad kolektif (bersama). Di 
antara mereka itu terdapat seorang tokoh yang dipandang cocok untuk 
memimpin mereka, dalam mewujudkan tobat mereka dengan perbuatan 
nyata. Orang itu bernama Sulaiman bin Shard. Dipelopori Sulaiman 
bin Shard itu mereka beraksi. 

Sebelum memeluk Islam Sulaiman bernama Yassar, dan setelah 
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memeluk Islam ia diberi nama “Sulaiman” oleh Rasulullah saw. De- 
ngan demikian jelaslah, bahwa Sulaiman termasuk sahabat-Nabi. Ia 
terkenal berbudi luhur, patuh kepada Allah dan Rasul-Nya dan tekun 
menjalankan perintah agama. Pada waktu terjadinya pembantaian 
Karbala Sulaiman bin Shard telah mencapai usia lanjut. Hidupnya yang 
panjang itu mengalami berbagai perubahan zaman dan berbagai peris- 
tiwa. Sekiranya Allah tidak mengaruniainya kekuatan fisik yang 
memadai, tentu Sulaiman tidak akan mampu memimpin gerakan kaum 
Tawwabin, sebab ketika itu telah berusia 80 tahun lebih. Pada masa 
kekhalifahan “Umar Ibnul-Khaththāb ra. ja bermukim di Kufah, yang 
ketika itu masih berupa tempat perkemahan laskar Muslimin dalam 
peperangan melawan Persia. Ia terkenal juga sebagai pengikut Imam 
Ali bin Abi Thalib r.a. Dalam peperangan-peperangan ia selalu berada 
di samping Imam Ali r.a., seperti dalam Perang Unta (Wag'atul-Jamal), 
Perang Shiffin, dan Perang Nahrawand. Kesalehan dan keluhuran 
budinya membuat Sulaiman dihormati dan disegani masyarakat Kufah. 
Di kalangan kabilahnya sendiri pun ia dipandang sebagai orang terke- 
muka. 

Sulaiman bin Shard termasuk sekian ribu orang Kufah yang secara 
tertulis menyatakan bai'atnya kepada Al-Husain r.a. yang ketika itu masih 
berada di Makkah. Setiba Al-Husain r.a. beserta rombongan di Karbala, 
kemudian diserang oleh pasukan “Ubaidillah bin Ziyad ia tahu, tetapi 
tidak berbuat apa-apa. Demikian pula sikapnya ketika para wanita dan 
anak-anak sisa rombongan ahlul-bait digiring sebagai ternak dan diarak- 
arak keliling Kufah. Setelah tindakan biadab “Ubaidillah itu lewat be- 
berapa tahun, dan Sulaiman berkesempatan untuk mawas diri dan 
mengulang penalarannya, sampailah ia kepada penyesalan yang sangat 
mendalam di lubuk hati. Kepada beberapa orang sahabat yang sepikiran 
dengannya ia berkata, "Tiada tobat bagi kita selain menebus kesalahan 
kita dengan darah!” 

Ucapan Sulaiman bin Shard itulah yang menjiwai gerakan Taw- 
wabin, yang kemudian berkembang menjadi pemberontakan, terkenal 
dengan Pemberontakan Kaum Tawwabin. Tekad perjuangan mereka 
itu sebenarnya berlandaskan pernyataan Nabi Misa a.s. kepada 
kaumnya yang telah berbuat durhaka, sebagaimana termaktub dalam 


1110 


Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib r.a. 
Al-Quranul-Karim Surah Al-Baqarah ayat 54: 


... Karena itu hendaklah kalian bertobat kepada Allah yang menciptakan 
kalian dan bunuhlah diri kalian sendiri. Itu lebih baik bagi kalian dalam 
pandangan Allah Pencipta kalian. Allah tentu akan menerima tobat kali- 
an. Sungguhlah bahwa Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penya- 
yang. 


Ucapan Sulaiman bin Shard seperti tersebut di atas ternyata men- 
jadi percikan api pertama yang kemudian membakar semangat orang- 
orang Kufah yang sedang menyesali perbuatannya di masa lalu. Di bawah 
pimpinannya gerakan kaum Tawwabin makin hari makin meluas hing- 
ga melahirkan kekuatan cukup besar yang mencemaskan para penguasa 
Bani Umayyah, khususnya “Ubaidillah bin Ziyad di Kufah. Benturan- 
benturan kecil mulai terjadi antara orang-orang Tawwabin dan para 
pendukung Bani Umayyah. Benturan-benturan itu berkembang men- 
jadi besar dan menjalar ke pelosok-pelosok. Empat tahun kemudian 
sejak Al-Husain r.a. wafat, tepatnya awal bulan Rabi'ul-Awwal tahun 65 
Hijriyah terjadilah bentrokan senjata pertama antara kaum Tawwabin 
dan pasukan “Ubaidillah bin Ziyad yang beroleh bala-bantuan dari 
Damsyik. Dalam pertempuran di tempat bernama Ainul-Wardah, pa- 
sukan kedua belah pihak bertarung seru dan sengit. Dalam pertarung- 
an itu Sulaiman bin Shard gugur. Ia telah melaksanakan tekadnya, yaitu 
menebus dosa dengan mengorbankan jiwa melawan kebatilan. 

Sulaiman gugur, tetapi perlawanan kaum Tawwabin tidak berhenti. 
Kedudukannya sebagai pemimpin kaum Tawwabin dioper oleh Al- 
Mukhtar bin “Ubaidillah Ats-Tsagafiy. Di bawah pimpinan tenaga muda 
yang masih segar dan lincah itu kekuatan kaum Tawwabin dapat men- 
desak kedudukan pasukan “Ubaidillah bin Ziyad. Kefanatikan dan kebe- 
ranian serta kenekatan kaum Tawwabin ternyata memporak-porandakan 
kesatuan pasukan Bani Umayyah. Al-Mukhtar kemudian berseru kepada 
semua penduduk Kufah agar bersedia memba'iat dirinya (menyatakan 
sumpah setia kepadanya) untuk memimpin perjuangan lebih lanjut 
dengan tujuan: (1) menuntut balas atas terbunuhnya Al-Husain r.a. dan 
keluarga serta para sahabatnya. (2) Melindungi ahlul-bait Rasulullah saw. 
dari pengejaran dan penindasan kekuasaan Bani Umayyah. 
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Dalam suatu kesempatan yang menguntungkan kaum Tawwabin, 
“Ubaidillah yang ditakuti penduduk Kufah itu berhasil disergap dan 
ditangkap oleh Al-Mukhtar, kemudian dibunuh dengan tangan sendiri. 
Demikian pula para pendukung dan penjilatnya serta orang-orang yang 
tangannya berlumuran darah Al-Husain r.a., seperti Syammar bin Dzil- 
Jausyan, “Umar bin Sa'ad dan lain-lain: semuanya dibunuh sebagai 
tindakan pembalasan. Setelah dapat menguasai keadaan Kufah kaum 
Tawwabin melancarkan gerakan “pembersihan” secara besar-besaran 
terhadap semua orang Kufah yang terlibat dalam pembantaian Karbala. 
Tidak ketinggalan pula semua orang yang turut serta dalam penghinaan, 
penganiayaan, dan penyiksaan para wanita dan anak-anak ahlul-bait. 
Pengejaran terhadap mereka dilakukan terus-menerus tanpa kenal waktu. 
Semboyan kaum Tawwabin adalah Kufah harus bersih sebersih-bersihnya 
dari anasir-anasir anti ahlul-bait Rasulullah saw. 

Dalam situasi demikian itu sukar dicegah terjadinya tindakan-tin- 
dakan ekstrem sebagai ekses. Beberapa penulis sejarah mengatakan, 
kaum Tawwabin tidak hanya membunuh anasir-anasir yang terlibat 
dalam tragedi Karbala, tetapi rumah-rumah mereka pun dibakar habis. 
Oknum-oknum yang pernah melakukan perampokan dan perampasan 
barang-barang milik rombongan ahlul-bait di Karbala pun tidak luput 
dari pembalasan. Harta benda mereka dirampas sebagai ” pengganti.” 
Sementara itu ada pula penulis sejarah yang mengatakan, setelah 
Syammar bin Dzil-Jausyan dibunuh, mayatnya dicincang oleh kaum 
Tawwabin beramai-ramai dan daging serta tulang-belulangnya diberi- 

" kan kepada anjing-anjing sahara yang banyak berkeliaran di pinggiran 
kota Kufah. Mengapa kaum Tawwabin meniru kekejaman yang dilaku- 
kan oleh pasukan “Ubaidillah? Itulah pelampiasan nafsu balas dendam! 

Wallahu a'lam. [] 
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Imam keturunan ahlul-bait Rasulullah saw. yang paling dicintai oleh 
kaum Muslimin dalam zamannya adalah Imam Ali Zainal-Abidin r.a. 
Kita katakan ”paling dicintai” karena pada masa itu tidak ada Imam 
keturunan ahlul-bait selain ‘Ali Zainal-Abidin. Ia adalah putra Al-Husain 
r.a. satu-satunya yang lolos dari tragedi Karbala. Dengan demikian ia 
adalah cikal-bakal satu-satunya—sesudah Imam Ali r.a. dan Al-Husain 
r.a.—yang menjadi pelanjut keturunan ahlul-bait Rasulullah saw. 
Sebagaimana telah diketahui Ali Zainal-Abidin adalah nama 
panggilannya setelah dewasa. Nama yang bermakna "Orang Terbaik yang 
Bersembah Sujud kepada Allah” atau "Penyembah Allah yang Terbaik” 
diberikan oleh masyarakat Muslimin pada zamannya sesuai dengan 
kehidupannya sehari-hari. Adapun namaaslinya atau nama kecilnya ialah 
Ali Al-Ausath. Ayahnya adalah Al-Husain r.a. bin ‘Ali bin Abi Thalib r.a. 
suami Fathimah Az-Zahra binti Muhammad Rasulullah saw. Bundanya 
adalah seorang wanita cucu Kisra (Maharaja) Persia Dinasti Sassanid, 
Yazdajird (atau Yazdajard), yang dengan masuknya agama Islam ke negeri 
tersebut ia kehilangan segala-galanya, termasuk tiga orang cucu 
perempuannya. Satu di antaranya bernama Syah Zinan atau Syahrbanu.! 


1 Sementara penulis menyebutnya Syah-Zinan atau Syahrbanu. 
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Dari ayah-bunda keturunan mulia dari dua jenis kebangsaan itu, 
yakni bangsa Arab dan bangsa Persia, tidaklah mengherankan jika Imam 
“Ali Zaimal-Abidin r.a. beroleh kecintaan besar dari umat Islam yang pada 
masa itu mayoritasnya terdiri atas kedua bangsa tersebut. Pribadinya 
dipandang sebagai lambang persatuan kedua bangsa itu atas dasar 
kesatuan tauhid dan iman. Tidak hanya itu saja, bahkan ia dipandang 
pula sebagai contoh hasil pembauran dua jenis kebangsaan berbeda 
(asimiliasi) yang berpadu atas dasar kesamaan agama, yakni Islam. 

Faktor sejarah pun turut menentukan kecintaan umat kepada Imam 
“Ali Zainal-'Abidin. Ia dilahirkan dalam kancah perjuangan yang ber- 
kesinambungan untuk mempertahankan kebenaran agama Allah yang 
dibawakan oleh Nabi serta Rasul-Nya, Muhammad saw. Perjuangan 
berturut-turut mulai dari datuknya, Imam 'Ali bin Abi Thalib r.a. hing- 
ga pamannya, Al-Hasan bin Ali r.a. dan berujung pada ayahnya sen- 
diri, Al-Husain r.a. Sejarah kepahlawanan yang diperani langsung oleh 
para sesepuhnya itu dialaminya sendiri, terutama pada masa terakhir 
kehidupan ayahnya, Al-Husain r.a. 

Akan tetapi faktor keturunan dan faktor sejarah saja belum cukup 
kuat merebut hati kaum Muslimin jika tidak disertai dengan akhlak 
luhur dan perilaku utama; di samping pengetahuan yang luas dan 
peringkat ketakwaan yang tinggi. Kesemuanya itu ada pada pribadi 'Ali 
Zainal-'Abidin r.a. dan atas dasar kenyataan itulah kaum Muslimin 
menyebutnya “Imam.” Gelar “Imam” sama sekali bukan monopoli 
kaum Muslimin penganut mazhab Syi'ah sebagaimana yang diperkira- 
kan oleh sementara orang. “Imam” yang bermakna "Pemimpin Umat” 
merupakan gelar yang lazim diberikan oleh kaum Muslimin kepada 
seorang ulama yang berpengetahuan luas dan mendalam, berakhlak 
mulia, berperilaku utama, dan patut menjadi teladan masyarakatnya. 
Untuk disebut dengan gelar “Imam,” Ali Zainal-Abidin bin Al-Husain 
ra. memang cukup memenuhi syarat yang diperlukan. 

Pada waktu terjadinya tragedi Karbala, putra Al-Husain r.a. yang 
bernama kecil ‘Ali Al-Ausath itu masih berusia menjelang remaja. Se- 
mentara riwayat mengatakan, ketika itu ia telah berusia 23 tahun. Akan 
tetapi riwayat tersebut belakangan itu tidak didukung oleh fakta seja- 
rah yang kuat. Sebab jika pada waktu tragedi Karbala terjadi ia telah 
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berusia 23 tahun tentu tidak akan dibiarkan hidup oleh penguasa darah 
Kufah yang terkenal bengis, “Ubaidillah bin Ziyad. Kecuali itu ia pun 
tentu turut mengangkat senjata bersama ayahnya dan saudara-sauda- 
ranya yang berguguran di medan laga. Sebagaimana termaktub dalam 
sejarah, ketika itu tidak seorang lelaki pun dari rombongan Al-Husain 
r.a. yang hidup dan lolos dari pembantaian Bani Umayyah kecuali Ali 
Al-Ausath. , 

Imam Ali Zainal-'Abidin r.a. lahir pada tanggal 5 bulan Sya'ban 
tahun 50 Hijriyah. Ia lahir dan dibesarkan dalam suasana pergolakan 
dahsyat dan bencana fitnah sedang melanda kehidupan kaum Mus- 
limin. Rangkaian peristiwa-peristiwa politik, ekonomi, dan pemberon- 
takan-pemberontakan bersenjata terjadi susul-menyusul sejak terbunuh- 
nya Khalifah “Utsman bin 'Affan r.a. Suasana yang penuh kemelut itu 
tampaknya turut mempengaruhi proses pertumbuhan ‘Ali Al-Ausath, 
sehingga dalam usia remaja muda ia telah berpikir dewasa, tambah lagi 
dengan kearifannya berkat asuhan dan pendidikan keluarga ahlul-bait 
Rasulullah saw. 

Sebagaimana telah dikemukakan 'Ali Al-Ausath adalah putra Al- 
Husain r.a. dari pernikahannya dengan wanita bangsawan Persia Syah 
Zinan: Dari istrinya ini Al-Husain r.a. tidak beroleh putra ataupun putri 
lainnya, karena Syah Zinan keburu wafat di kala ‘Ali Al-Ausath masih 
kanak-kanak. Sebuah buku berjudul Al-Halabiyyah mengetengahkan kisah 
menarik tentang proses pernikahan Al-Husain r.a. dengan putri 
bangsawan Persia itu. Kisah tersebut dimulai dari saatjatuhnya negeri 
Persia ke tangan kaum Muslimin. Kerajaan Persia (dinasti Sassanid) yang 
pada masa itu merupakan negara adikuasa (di samping Byzantium) 
selama beberapa abad, pada akhirnyajatuh di tangan panglima Islam, 
sahabat-Nabi bernama Sa'ad bin Abi Waggash r.a. Pada mulanya Kisra 
Yazdajird dengan mengandalkan sisa-sisa kekuatan pasukannya berusaha 
mempertahankan kedudukan, tetapi akhirnya dapat diringkus dan mati 
terbunuh setelah ditinggal lari oleh pasukannnya. Yazdajird adalah putra 
Maharaja Anusyirwan, yang terkenal adil dan bijaksana dalam sejarah 
Persia sehingga dapat mengangkat negerinya mencapai masa kejayaan. 
Dengan jatuhnya Persia ke tangan kaum Muslimin Yazdajird kehilangan 
segala-galanya. Padahal seumpama sebelum itu ia tidak merintangi 
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dakwah Islam, apalagi jika ia bersedia memeluk Islam, dinastinya pasti 
akan bertambah kokoh dan kejayaannya akan semakin meningkat. 
Menurut tradisi yang berlaku pada zaman itu di seluruh dunia, negeri 
yang kalah harus menyerahkan negeri dan seisinya kepada pihak yang 
menang. Persia tidak terkecuali, negeri, kekuasaan, milik raja dan semua 
penghuni istana ... seluruhnya jatuh dan berpindah tangan kepada kaum 
Muslimin. Semuanya diboyong ke Madinah, ibukota negeri pemenang 
perang. Semua tawanan perang, pria maupun wanita digiring ke Madinah 
sebagai jarahan atau rampasan perang (ghanimah). Di antara para tawanan 
perang yang digiririg ke Madinah terdapat tiga orang cucu Yazdajird 
yang berparas cantik rupawan. 

Persia jatuh ke tangan kaum Muslimin pada zaman kekhalifahan 
“Umar Ibnul-Khaththab r.a., khalifah kedua yang terkenal keras, tegas, 
adil tak pandang bulu, dan bijaksana. Sesuai dengan kebiasaan yang 
berlaku di kalangan semua bangsa ketika itu, setiap orang yang jatuh 
sebagai tawanan di tangan musuh, secara otomatis berubah status sosial- 
nya dari "orang merdeka” menjadi "budak” yang nasibnya ditentukan 
oleh pihak pemenang atau pihak yang memilikinya. Sebagai imbalan 
atas pertaruhan harta benda dan nyawa, pihak pemenang berhak me- 
nguasai sepenuhnya nasib tawanannya sebagai budak. Hukum kebia- 
saan demikian itu tidak hanya berlaku di kalangan bangsa Arab dan 
Persia saja, tetapi berlaku di kalangan semua bangsa di dunia, tidak 
terkecuali Eropa. Di sana bahkan perlakuan terhadap tawanan perang 
atau budak lebih kejam akibat peranan orang-orang Yahudi (Israel) yang 
di benua itu terkenal sebagai saudagar-saudagar budak yang mengua- 
sai pasaran budak di mana-mana. . 

Ketika para tawanan perang Persia itu dihadapkan kepada Khalifah 
“Umar ra. ia menetapkan, semua tawanan harus dilelang secara umum. 
Pada waktu pelelangan dimulai, tiga orang putri bangsawan Persia itu 
berusaha melawan dan meronta sambil menjerit berteriak-teriak, me- 
nangis, dan melolong. Mendengar pemberontakan” itu Khalifah Umar 
r.a. datang dengan maksud hendak meredakan keadaan. Beberapa saat 
setelah tiba di tempat, ia mendengar di tengah hiruk-pikuk orang ramai, 
suara orang memanggil-manggil namanya. Suara itu ternyata adalah suara 
sahabat dekatnya sendiri, Imam Ali bin Abi Thalib r.a. Setelah hadir di 
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depannya, Imam Ali ra. berkata, "Ya Amirul-Mu'minin, saya mengharap 
Anda bersedia mendengarkan pendapat saya.” 

Meskipun Khalifah “Umar seorang yang bertabiat keras dan tegas, 
namun ia seorang yang sangat bertakwa kepada Allah, patuh kepada 
Rasul-Nya, bijaksana, adil, dan jujur. Dengan penuh hormat ia meng- 
indahkan permintaan Imam ‘Ali r.a., karena pada dasarnya ia memang 
seorang sahabat-Nabi yang sangat hormat kepada keluarga Rasulullah 
saw. Di mata Khalifah “Umar r.a., Imam Ali r.a. bukan hanya seorang 
anggota keluarga Nabi yang wajib dihormati, tetapi dipandang juga 
sebagai sahabat terkemuka yang banyak dimintai sumbangan pikiran 
dan pengetahuannya, terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan 
fatwa-fatwa hukum syariat. Ia teringat kepada sabda Rasulullah saw., 
”Aku ibarat kota ilmu dan ‘Ali adalah pintu gerbangnya. Barangsiapa 
ingin beroleh ilmu hendaklah ia masuk melalui pintu gerbang.” Oleh 
sebab itu, ketika melihat Imam Ali r.a. mendekat ia merasa tenang dan 
yakin akan menemukan cara untuk mengatasi keadaan. Dengan senang 
hati'ia mempersilakan Imam Ali r.a. mengutarakan pendapatnya. Imam 
‘Ali r.a. lalu berkata mengingatkan, "Hai Amirul-Mu'minin, saya men- 
dengar sendiri Rasulullah saw. pernah berpesan, 'Kasihanilah orang 
mulia yang jatuh menjadi hina dan orang kaya yang jatuh menjadi 
sengsara.” Oleh karena itu, saya berpendapat bahwa putri-putri 
bangsawan seperti mereka itu sebenarnya tidak layak diperlakukan sama 
dengan perempuan-perempuan biasa.” 

Bagi Khalifah “Umar memang tidak ada sesuatu yang paling ditakuti 
dan dipatuhi selain Kitabullah Alguran dan Sunnah Rasul-Nya. Ia tahu 
benar apa yang diperintahkan oleh Alguran dan apa yang dilakukan 
oleh Rasulullah saw. semasa hidupnya. Kendati ia seorang khalifah yang 
mempunyai wewenang luas dan kekuasaan besar, namun di hadapan 
firman Allah dan Sunnah Rasul-Nya, ia merasa dirinya bukan apa-apa. 
Ia sadar bahwa tugas kekhalifahan yang terpikul di atas pundaknya 
bukan lain hanyalah untuk menegakkan kebenaran Allah dan Rasul- 
Nya. Tanpa bimbang ragu ia berkata kepada Imam ‘Ali, "Katakanlah 
apa yang harus saya perbuat.” Imam Ali menjawab, "Tunjuk sajalah 
seorang untuk menaksir harga yang pantas bagi masing-masing putri 
Persia itu, kemudian serahkanlah mereka itu kepada orang yang berse- 
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dia membayar harga menurut taksirannya.” 

Minta pendapat dan minta sumbangan pemikiran kepada Imam 
‘Ali r.a. bagi Khalifah “Umar r.a. bukan pertama kali itu. Setelah berpikir 
sejenak mempertimbangkan kebajikan yang tersirat di balik pendapat 
tersebut, dengan serta merta ia menerima dan membenarkan saran 
sahabatnya. Ia sama sekali tidak mengetahui kebijakan apa yang akan 
dilakukan oleh Imam 'Ali r.a. setelah pendapatnya diterima baik. Keti- 
ka harga masing-masing putri bangsawan itu diumumkan, sebelum 
kedahuluan orang lain Imam 'Ali r.a. cepat-cepat membayar harga itu 
dengan tunai. Melihat itu Khalifah “Umar r.a. terpukau, mengapa dan 
untuk siapa sahabatnya itu membeli tiga orang putri bangsawan Per- 
sia? Ternyata apa yang telah dilakukan Imam Ali r.a. bukan atas 
dorongan pamrih dan kepentingan pribadinya sendiri. Setelah tiga or- 
ang putri itu dibayar, mereka lalu dinyatakan bebas merdeka di depan 
masyarakat banyak. Kemudian mereka bertiga diserahkan kepada tiga 
orang pemuda putra-putra sahabat-Nabi kenamaan, atas dasar syarat 
harus dinikah sebagai istri masing-masing. Seorang diserahkan kepada 
putra Khalifah “Umar, yaitu Abdullah bin “Umar, yang kedua 
diserahkan kepada putra Abu Bakar Ash-Shiddig r.a., yaitu Muhammad 
bin Abū Bakar: dan yang ketiga diserahkan kepada putra Imam Ali r.a. 
sendiri, yaitu Al-Husain bin Ali ra. 

Al-Husain r.a. dari pernikahannya dengan putri Persia yang ber- 
nama Syah Zinan atau Syahrbanu itulah ia memperoleh seorang putra 
yang diberi nama 'Ali Al-Ausath, dan yang di kemudian hari terkenal 
dengan ‘Ali Zainal-Abidin. Sementara sumber riwayat menuturkan 
‘putri bangsawan Persia yang dipersunting Al-Husain r.a. itu dan ber- 
nama Syah Zinan, beberapa lama setelah menjadi istri seorang ahlul- 
bait berganti nama dengan Syahrbanu. Imam “Ali r.a. selalu memang- 
gilnya dengan nama “Maryam.” Apa pun namanya, menurut kenyata- 
an putri Persia yang cantik jelita itu berubah menjadi seorang wanita 
Muslimah yang amat saleh, patuh kepada agama Allah, sangat meng- 
hormati ahlul-bait dan setia kepada keluarganya. Karena itu tidak meng- 
herankan jika ia beroleh curahan cinta kasih dari keluarganya. Akan 
tetapi kehidupan baru yang menenteramkan hatinya itu tidak berlang- 
sung lama. Tidak seberapa lama setelah melahirkan seorang putra (Ali 
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Al-Ausath) ia wafat dalam usia muda belia, meninggalkan seorang anak 
kecil yang masih sangat membutuhkan belaian sayangnya. Sejak itu 
Ali Al-Ausath diasuh dan dibesarkan oleh bibinya, Zainab binti ‘Ali bin 
Abi Thalib r.a., di bawah didikan serta naungan ayahandanya sendiri, 
Al-Husain r.a. 

Meskipun Syahrbanu tidak dikaruniai umur panjang, ipa 
yang singkat itu mempunyai hikmah tersendiri. Di luar kesadarannya 
ia telah memberi sumbangan amat besar dan penting bagi kelanjutan 
keturunan Rasulullah saw. Tampaknya Allah SWT memang menghen- 
daki dirinya sebagai wadah yang menyalurkan darah suci keturunan 
Muhammad Rasulullah saw. hingga akhir zaman lewat putra tunggal 
yang ditinggal wafat di kala kanak-kanak, ‘Ali Al-Ausath. Itulah buyut 
Rasulullah saw., putra Al-Husain r.a., yang bersama bibinya, Zainab 
t.a., luput dari pedang algojo penguasa Bani Umayyah di Kufah yang 
telah mengakhiri hidup ayahnya. Secara jasmaniah Al-Husain r.a. me- 
mang telah dicincang, tetapi sejarah membuktikan bahwa jiwa dan se- 
mangat Al-Husain ra. tetap terus menggelora hingga zaman mutakhir 
ini. Dengan kekuatan politik, ekonomi, dan militernya, kekuasaan Bani 
Umayyah berusaha keras membendung keutamaan citra keturunan 
Rasulullah saw., tetapi jalan roda sejarah tidak ditentukan oleh kemau- 
an mereka. 


kkk 


Kehilangan seorang ibu dalam usia kanak-kanak, kemudian disusul 
dengan wafatnya seorang ayah, sungguh merupakan penderitaan berat. 
Akan tetapi ‘Ali Al-Ausath yang bernasib malang itu tidak kehilangan 
sumber kasih sayang keluarga ahlul-bait yang masih hidup. Sejak bunda- 
nya wafat hingga beberapa waktu sebelum terjadinya tragedi Karbala, 
tiga orang ahlul-bait memainkan peranan penting dalam pembentukan 
watak dan akhlak “Ali Al-Ausath. Mereka adalah Al-Hasan r.a., paman- 
nya, Al-Husain r.a., ayahnya, dan Zainab binti ‘Ali r.a., bibinya. Ketiganya 
adalah putra dan putri Imam Ali bin Abi Thalib r.a. dari pernikahan- 
nya dengan putri bungsu Rasulullah saw., Fathimah Az-Zahra r.a. 

Berkat kehidupannya di terigah lingkungan keluarga yang saleh 
dan penuh takwa, sejak usia kanak-kanak ‘Ali Al-Ausath sudah me- 
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nunjukkan tanda-tanda kesalehannya. Dalam usia kanak-kanak ia telah 
gemar beribadah, giat berpuasa dan tekun bersembahyang. Kecuali itu 
ia juga mempunyai tabiat khusus yang sangat terpuji, yaitu gemar mem- 
bantu kesusahan orang lain. Kenyataan-kenyataan itulah yang mendo- 
rong orang banyak menyebut dirinya dengan nama ”Zainal-'Abidin.” 
Selain nama yang sangat terkenal itu ia juga diberi nama julukan oleh 
kaum Muslimin ”As-Sajjad” yang bermakna "Orang yang selalu ber- 
sembah sujud kepada Allah.” 

Tidak seperti anak-anak yang lain, ia seolah-olah tidak pernah mem- 
buang waktu sia-sia untuk bermain-main atau bercanda dengan teman 
sebaya. Hampir seluruh masa kanak-kanaknya dimanfaatkan untuk 
menekuni pendidikan agama yang diberikan oleh para pengasuh dan 
pendidiknya. Karena itu tidaklah aneh jika setelah dewasa ia dikenal 
oleh masyarakat luas sebagai ulama puncak dalam zamannya. Menge- 
nai kedalamannya ilmu agamanya, dua orang tokoh Muslimin yang 
hidup sezaman dengannya mengatakan,” Kami belum pernah menyak- 
sikan seorang keturunan Bani Hasyim yang lebih anggun dan lebih 
memahami syariat daripada Imam Ali Zainal-'Abidin.” Pernyataan se- 
perti itu mungkin terasa agak berlebih-lebihan, tetapi jika ditelaah dari 
kondisi masyarakat Islam dalam zamannya, yang sudah mulai terang- 
sang oleh kehidupan materi, memang Ali Zainal-'Abidin amat sukar 
dicari tolok-bandingnya. Sejarah sendirilah yang menjadi saksi, bahwa 
buyut Rasulullah saw. itu benar-benar terkenal sebagai orang yang 
sangat besar ketakwaannya kepada Allah dan patuh kepada Sunnah 
Rasul-Nya. Kesemuanya itu bukan terbatas dalam ucapan, melainkan 
juga dalam perilaku dan perbuatan. 

Imam Zainal-'Abidin seorang pria yang rupawan berkat perpadu- 
an darah Arab dan darah Persia. Dari pihak ayah ia adalah keturunan 
suci Rasulullah saw. dan dari pihak ibu ia keturunan bangsawan Persia, 
Yazdajird anak Anusyirwan. Akan tetapi bukan karena semuanya itu ia 
dicintai oleh kaum Muslimin. Ia terkenal sebagai pemimpin umat Is- 
lam dalam zamannya bukan karena kekuasaan dan bukan pula karena 
harta kekayaannya. Ia jauh sekali dapat disebut kaya. Di dalam 
masyarakat yang sedang dicekam oleh demam kesenangan duniawi, 
orang yang hidup penuh takwa dan berbudi luhur, tentu oleh orang- 
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orang beriman dipandang sebagai mercu suar. Kesalehan, ketakwaan, 
kezuhudan, ketekunannya beribadah, tambah lagi dengan pengetahuan 
ilmu agamanya yang luas dan dalam serta akhlak dan budi pekertinya 
yang luhur, semuanya itu merupakan kekuatan magnetik yang mena- 
rik banyak sekali kaum Muslimin berhimpun di sekitarnya. 

Mengenai ketakwaannya kepada Allah SWT marilah kita telaah salah 
satu segi kehidupannya sehari-hari, yakni di saat-saat ia sedang meng- 
hadapkan diri kepada Rabbul-'alamin. Salah seorang putranya yang 
bernama Al-Bagir bin Ali Zainal-Abidin r.a. menuturkan seperti ber- 
ikut, "Di saat sedang shalat ayahku demikian khusyu' berdiri hingga 
tak ada bedanya dengan seorang budak yang hina-dina berada di 
hadapan Maharaja terbesar di dunia. Sekujur badannya gemetar 
ketakutan kepada Allah “Azza wa Jalla. Begitu khusyu' ayahku shalat 
seakan-akan sedang menunaikan shalat terakhir dalam hidupnya.” 

Riwayat mengenai ketekunan ibadah dan kekhusuyu'an-salatnya 
banyak kita temukan dalam buku Tadzkiratul-Khawash. Apa yang di- 
tuturkan oleh Al-Bagir itu hanya sekelumit kenyataan yang menunjuk- 
kan betapa besar ketakwaan Imam Ali Zainal-Abidin r.a. Bagaimana 
Rasulullah saw. bersembahyang, bagaimana datuknya bersembahyang, 
dan bagaimana ayahnya bersembahyang ... begitulah cara Imam Zainal- 
‘Abidin bersembahyang. Satu segi saja dari kehidupannya sudah cukup 
membuktikan, bahwa ja orang yang benar-benar takwa kepada Allah 
dalam hati, dalam ucapan, dan dalam perbuatan. Tidak ada jarak 
pemisah antara hati, ucapan, dan perbuatan. 

Kesaksian putranya itu diperkuat oleh Thawus Al-Yamaniy dalam 
penuturannya mengenai kesaksiannya sendiri. Ia mengatakan, "Pada 
suatu malam di Makkah saya melihat Imam Zainal-Abidin r.a. sedang 
ber-thawaf mengitari Ka'bah, yang dilakukan usai shalat 'isya' hingga 
larut malam. Ketika suasana telah menjadi hening dan sunyi, tak se- 
orang pun melihatnya, ia berdiri sambil menatapkan pandangan 
matanya ke langit tinggi. Ia kuintip darijarak tak seberapajauh. De- 
ngan kedua belah tangan terangkat ke atas kudengar ia bermunajat 
kepada Allah SWT. Seumur hidup doa munajatnya itu tak akan 
kulupakan, yaitu seperti berikut, "Ya Allah, Tuhanku, cahaya bintang- 
bintang di langit mulai pudar, mata hamba-hamba-Mu masih asyik 
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terpejam, namun pintu-pintu rahmat-Mu senantiasa terbuka bagi me- 
reka yang mohon kepada-Mu. Ya Allah, ya Tuhanku, aku hadir di hadap- 
an-Mu dengan harapan beroleh ampunan dan limpahan kasih sayang- 
Mu. Hendaklah Engkau ya Allah, memperlihatkan kepada wajah 
buyutku pada hari kiamat kelak, yaitu Nabi dan Rasul-Mu Muham- 
mad saw. ....” | 

Lebih lanjut Thawus berkata, "Agak lama suaranya terputus. Aku 
kehilangan jejak, tidak mendengar lagi apa yang diucapkan olehnya. 
Tak lama kemudian, di tengah keheningan malam yang semakin 
membisu kudengar isakan tangisnya. Beberapa saat kemudian kudengar 
ia berdoa, "Demi kebesaran dan keagungan-Mu ya Allah, bila aku telah 
berbuat maksiat (melanggar larangan Allah) itu tidak karena aku sengaja 
hendak menentang larangan-Mu, bukan karena aku meragukan Zat- 
Mu dan juga bukan karena aku tidak menyadari akan azab siksa-Mu; 
tetapi semuanya semata-mata karena kelemahanku menghadapi godaan 
nafsu. Ya Allah, siapa lagi yang sanggup menyelamatkan diriku dari 
azab siksa-Mu kalau bukan Engkau sendiri, ya Allah?! Lalu apalagi 
yang dapat kupegang erat-erat jika telah Engkau putuskan tali hubung- 
anku dengan-Mu, ya Allah?! Alangkah celaka diriku ini, sebab makin 
bertambah umurku makin bertambah pula dosa-dosaku!” 

Kalimat-kalimat terakhir itu kedengaran sebagai ratapan. Dalam 
keadaan terharu saya tidak dapat menahan keinginan untuk mendekat 
kepadanya. Dengan suara lirih saya bertanya, "Hai buyut Rasulullah, 
mengapa Anda demikian takut dan khawatir? Orang yang semestinya 
takut kepada Allah seperti Anda itu ialah orang-orang semacam diriku 
ini, yakni orang-orang yang bergelimang di dalam dosa dan maksiat. 
Bukankah Anda putra Al-Husain r.a., putra Fathimah Az-Zahra binti 
Rasulullah saw.?!” Imam Zainal-Abidin terkejut mendengar pertanya- 
anku seperti itu. Beberapa saat kemudian ia menjawab, "Hai Thawus, 
janganlah engkau membawa-bawa ayahku, datukku, dan buyutku! 
Ingatlah, bahwa Allah menyediakan surga di akhirat bagi mereka yang 
taat dan bersembah sujud serta beribadah kepada-Nya ... tidak peduli 
apakah mereka itu berkulit putih atau berkulit hitam. Jangan pula eng- 
kau lupa bahwa Allah menyediakan siksa neraka bagi mereka yang ber- 
buat maksiat dan durhaka kepada-Nya, tidak peduli ia orang Quraisy 


1122 


Ali Zainal-'Abidin bin Al-Husain ra. 


atau bukan Quraisy! Apakah engkau tidak pernah membaca firman 
Allah yang termaktub dalam Alquran, Surah Al-Mukminun 101: 


E AAU AAA A PRA “4 Ss 


Apabila sangkakala telah ditiup maka tak ada lagi hubungan nasab (hu- 
bungan silsilah) di antara mereka dan tidak pula mereka dapat saling 
bertanya .... 


”Hai Thawus, pada hari kiamat kelak tidak ada apa pun yang dapat 
menolongmu, atau bermanfaat bagimu, selain amal kebajikan yang 
telah engkau perbuat sendiri di dunia.”? Jawaban yang diberikan atas 
pertanyaan Thawus tersebut menunjukkan bahwa Imam ‘Ali Zainal- 
“Abidin memandang kehidupan di dunia ini sebagai kesempatan untuk 
mengumpulkan bekal sebanyak-banyaknya guna menghadapi kehidup- 
an akhirat kelak. 


serak 


Orang yang hidup saleh dan zuhud seperti Imam ‘Ali Zainal- 
“Abidin, memandang orang lain lebih penting daripada dirinya sen- 
diri, karenanya tidak sukar baginya untuk menempatkan kepentingan 
pribadinya di bawah kepentingan masyarakat. Orang yang gemar me- 
nolong dengan pamrih tertentu banyak jumlahnya, tetapi orang yang 
gemar menolong tanpa pamrih selain keridaan Allah SWT sangat langka. 
Satu di antara yang langka itulah Imam Ali Zainal-Abidin r.a. 

Di larut malam biasanya orang durhaka memanfaatkan kesunyian 
untuk berbuat maksiat, sedangkan orang yang saleh menggunakan 
suasana yang sunyi senyap untuk ber-tagarrub (mendekatkan diri) ke- 
pada Allah “Azza wa Jalla. Kehidupan di dunia ini memang penuh de- 
ngan hal-ihwal yang saling berlawanan. Orang yang hidup bertakwa 
kepada Allah SWT tentu lebih menyukai hal-ihwal yang bersifat keba- 
jikan dan menghindari hal-ihwal yang bersifat kemunkaran. 

Sebuah riwayat yang berasal dari Imam Abū Ja'far memberitakan, 


2 Al-Majalisus-Saniyyah, Jilid III. 
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bahwasanya Imam 'Ali Zainal-'Abidin r.a. begitu rapi merahasiakan amal 
kebajikannya, khususnya dalam hal memberi pertolongan kepada or- 
ang-orang yang hidup sengsara. Tidak sedikit jumlah mereka yang me- 
nerima pertolongan, tetapi mereka tidak tahu sama sekali siapa yang 
menolong mereka. Setelah Imam Zainal-Abidin r.a. wafat, barulah 
mereka mengetahui, bahwa pertolongan yang pernah mereka terima 
itu berasal dari buyut Rasulullah saw. Kenyataan seperti itu memang 
aneh, tetapi justru cara beramal kebajikan demikian itulah yang 
diserukan oleh Rasulullah saw. Beliau menganjurkan, sebaiknya orang 
memberi dengan tangan kanan tanpa diketahui oleh tangan kirinya. 
Ajaran agung itu bermaksud mencegah adanya pamrih terselip di dalam 
memberi pertolongan kepada orang lain, seperti riya” (memamerkan 
diri) untuk mendapat pujian. Berbuat kebajikan dengan cara demikian 
itu dapat menjadi petunjuk ketakwaan seseorang kepada Allah SWT. 
Imam Ali Zainal-'Abidin orang yang paling menyukai cara beramal 
demikian itu. 

Di larut malam gelap gulita saat manusia sedang nyenyak tidur, 
Imam ‘Ali Zainal-Abidin r.a. sering menyelinap keluar dari rumah 
mendatangi kemah-kemah atau permukiman kaum fakir miskin. Sambil 
memikul sendiri beberapa kantung terigu ia berjalan cepat menuju ke 
tempat-tempat itu. Ia menoleh ke kanan dan ke kiri khawatir kalau- 
kalau ada orang yang melihatnya. Setiba di tempat tujuan dengan nafas 
tersengal-sengal dan dengan gerak-gerik sangat berhati-hati ia me- 
ninggalkan sekampil terigu di depan pintu kemah atau rumah yang 
didatanginya. Secepat ia datang secepat itu pula ia meninggalkan tem- 
pat sambil tetap membisu. Dengan berjalan setengah lari ia menghi- 
lang di tengah kekelaman malam menuju ke tempat lain dengan 
maksud yang sama. Bagaimana tidak aneh ... mendatangi rumah orang 
di tengah malam buta tanpa diketahui siapa pun selain Allah SWT, 
berjalan cepat memanggul beberapa kantung terigu, dan di tempat- 
tempat yang didatanginya ia secara diam-diam meninggalkan 
sekantung bahan makanan yang sangat dibutuhkan itu. Setelah itu ia 
lari terbirit-birit tanpa pamit. Jika perbuatan seperti itu dilakukan hanya 
satu atau dua kali saja, barangkali belum dapat disebut "keanehan.” 
Akan tetapi beramal dengan cara demikian itu menjadi kegemaran 
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Imam ‘Ali Zainal-'Abidin r.a. 

Biasanya setiap “keanehan” selalu menjadi buah bibir orang banyak. 
Begitu pula peristiwa mistrius yang terjadi berkali-kali. Banyak orang 
yang ramai membicarakan "rezeki gaib.” Ada yang mengatakan dibawa 
oleh malaikat dari langit, dan ada juga yang mengatakan "rezeki gaib” 
itu didatangkan oleh ”jin.” Orang-orang yang percaya rezeki itu datang 
dari langit merasa berbahagia karena mereka menganggap beroleh per- 
hatian dari langit melalui malaikat. Sedangkan mereka yang percaya 
bahwa rezeki itu didatangkan oleh makhluk yang bernamajin, mereka 
cemas dan resah karena khawatir kalau-kalau jin yang baik hati itu akan 
menuntut balas budi, yakni menuntut nyawanya sebagai tebusan! ` 

Berbagai macam suara yang serba sumbang itu didengar oleh Imam 
‘Ali Zainal-Abidin r.a., tetapi ia tidak menghiraukannya. Ia membiar- 
kan orang menyebut pembawa rezeki itu dengan nama apa saja. Yang 
terpenting baginya ialah dapat memenuhi ikrar yang diucapkannya 
sehari-hari, ”Innd shalati wa nusuki wa mahyaya wa mamati lillahi Rabbil- 
“alamin.” (“Shalatku, amal kebajikanku, hidupku dan matiku hanyalah 
demi Allah semata-mata”). , 

Amal kebajikan yang sering dilakukan secara diam-diam oleh Imam 
Zainal-'Abidin dapat kita temukan di dalam buku Al-Irsyad Fil-Mud, 
halaman 242, berupa ungkapan berasal dari Ibnu Ishag, seperti ber- 
ikut, "Pada masa itu di Madinah banyak sekali keluarga yang sangat 
membutuhkan bahan makanan akibat kemarau panjang. Di malam hari 
mereka memperoleh bahan makanan tanpa diketahui dari mana 
asalnya. Rahasia aneh yang menjadi buah bibir orang selama beberapa 
tahun itu baru terungkap setelah Imam Ali Zainal-'Abidin pulang ke 
Rahmatullah. Setelah diketahui bahwa orang yang sering mengantar- 
kan bahan makanan di malam hari secara diam-diam itu putra Al-Husain 
r.a., lenyaplah cerita tentang ”malaikat” dan ”jin” yang datang berluang- 
ulang untuk memberi bahan makanan secara sembunyi-sembunyi 
kepada kaum fakir miskin. 

Sehubungan dengan kejadian yang mengherankan masyarakat itu, 
‘Amr bin Tsabit menceritakan sebagai berikut, "Ketika jenazah putra 
Al-Husain ra. itu dimandikan pada punggungnya tampak kulit menebal 
berwarna kehitam-hitaman. Orang-orang yang memandikan saling 
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bertanya, 'Gerangan ... apa sebabnya?” Di antara mereka ada yang men- 
jawab, 'Itu bekas beban berat yang dipikulnya malam hari, yaitu 
kampilan-kampilan terigu yang diantarkannya sendiri berulang-ulang 
kepada kaum fakir miskin dan orang-orang yang sangat membutuh- 
kannya di Madinah ...?” 

Uraian tersebut di atas hanya sekelumit kisah nyata mengenai ber- 
bagai amal kebajikan yang membuat nama putra Al-Husain ra. itu harum, 
sejalan dengan citra kehormatannya sebagai buyut Rasulullah saw. Masih 
banyak lagi amal kebajikannya yang dapat dituturkan, antara lain: 
kegemarannya membeli budak untuk dimerdekakan. Bukan untuk 
diperas tenaganya, melainkan agar beroleh perlakuan menurut layaknya 
sebagai manusia sesama hamba Allah. Amal kebajikan seperti itu biasa- 
nya dilakukan olehnya dalam bulan-bulan suci Ramadhan. Kegiatan tanpa 
pamrih itulah yang mendorong masyarakat sekitarnya menyebut putra 
Al-Husain ra. itu dengan nama julukan Muharrirul-“Abd (Pembebas 
Budak). Demikian menurut kitab Al-Majalisus-Saniyyah, Jilid IL. 


Orang Takwa Seutuhnya 


Tidak sedikit orang yang berbicara tentang takwa, bahkan banyak pula 
yang berseru menganjurkan orang lain agar bertakwa kepada Allah dan 
taat kepada Rasul-Nya. Akan tetapi tidak banyak orang yang mawas 
diri sejauh mana ia sendiri sudah bertakwa, atau sejauh mana ia telah 
berupaya meningkatkan ketakwaannya. Di antara mereka yang benar- 
benar bertakwa dalam hati, ucapan dan perbuatan adalah Imam Ali 
Zainal- Abidin r.a. Ia hidup berteladan kepada para sesepuhnya, yakni 
hidup zuhud, pantang bergelimang dalam kesenangan-kesenangan du- 
niawi. Bagi ahlul-bait Rasulullah saw. kehidupan demikian itu adalah 
tidak aneh, sebab mereka lahir dan dibesarkan dalam suasana keru- 
hanian yang tinggi. Mereka hidup menghayati kebenaran, bahwa tiada 
tujuan hidup tertinggi selain keridaan Allah dan Rasul-Nya. Tingkat 
keruhanian dan ketakwaan demikian itulah sebenarnya yang menempat- 
kan mereka pada martabat mulia, sebagaimana firman Allah dalam Al- 
guran: 
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Bahwasanya yang termulia di antara kalian di sisi Allah ialah orang yang 
paling bertakwa. (OS Al-Hujurat: 13) 


Marilah kita simak beberapa ucapan dan perbuatan Imam Ali 
Zainal-Abidin seperti berikut: 

Putranya yang bernama Muhammad Al-Bagir menuturkan, setiap 
terlintas nikmat Allah di dalam pikirannya ia segera sujud. Setiap mem- 
baca Alguran, bila sampai pada bagian-bagian yang menegaskan bah- 
wa tiada yang berhak disembah selain Allah, ia segera sujud. Setiap 
usai menunaikan shalat fardhu ia meneruskan dengan shalat-shalat 
sunnah. Bahkan setiap usai meleraikan orang bertengkar pun ia segera 
sujud. Berapa kali ia sujud setiap sehari-semalam, sukar dihitung. 
Demikian pula shalat sunnah yang ditunaikan, sehingga beberapa or- 
ang ulama dalam zamannya mengatakan, bahwa Imam “Ali Zainal- 
“Abidin r.a. setiap sehari-semalam menunaikan shalat kurang-lebih 1000 
rakaat: Demikian banyaknya ia sujud setiap hari sehingga pada bagian 
dahinya tumbuh kulit tebal kehitam-hitaman. Semua itulah yang 
membuat masyarakat Muslimin menamainya As-Sajjad, yakni "orang 
yang banyak sujud”. 

Pada suatu hari terjadi kebakaran di bagian rumahnya. Orang seisi 
rumah gaduh dan memberitahukan hal itu kepadanya saat sedang 
bersujud. Akan tetapi ia tetap bersujud hingga api yang nyaris mem- 
bakar rumahnya dapat dipadamkan. Ketika ditanya mengapa ia tidak 
menghiraukan kejadian yang berbahaya itu, ia menjawab, "Perhatianku 
tercurah kepada api yang jauh lebih besar dan lebih berbahaya.” (Yang 
dimaksud adalah api neraka). 

Dalam pandangan orang hal seperti di atas itu tidak wajar, tetapi 
bagi orang yang telah menyerahkan bulat-bulat hidup dan matinya ke- 
pada Allah SWT, hal itu tidak luar biasa. 

Menurut Imam Zainal-'Abidin ada tiga macam ibadah yang dila- 
kukan oleh manusia kepada Tuhannya. Ia menegaskan, manusia mer- 
deka beribadah kepada Allah atas dorongan rasa syukur, bukan karena 
takut dan bukan karena pamrih. Ibadah yang dilakukan karena takut 
belaka adalah ibadah manusia budak, ibadah yang dilakukan karena 
pamrih adalah ibadah seorang pedagang, dan ibadah yang dilakukan 
karena syukur itulah ibadah manusia merdeka. 
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Mengenai sikap sombong dan congkak ia mengatakan, "Saya benar- 
benar heran melihat manusia yang congkak dan durhaka, padahal ia 
mengerti bahwa kemarin ia hanya setetes mani dan kemudian ia akan 
menjadi bangkai. Lebih heran lagi jika saya melihat orang yang me- 
ragukan keberadaan Allah SWT, padahal ia mengerti bahwa dirinya 
dahulu tidak ada di dunia. Saya pun heran melihat orang yang meng- 
ingkari adanya kehidupan akhirat, padahal ia mengetahui dan merasa- 
kan sendiri adanya kehidupan dunia. Mengapa orang berbuat untuk 
sesuatu yang bakal lenyap (fana) dan tidak mau berbuat untuk sesuatu 
yang kekal abadi (baga)?!” 

Karena kezuhudan hidupnya itulah Imam ‘Ali Zainal-'Abidin r.a. 
menjadi orang yang amat sabar dan rendah hati. Pada umumnya or- 
ang mengatakan, bahwa kesabaran itu ada batasnya. Akan tetapi batas 
kesabaran itu sendiri terlampau sukar ditentukan. Bagi seorang Mus- 
lim yang utuh ketakwaannya kepada Allah, terdapat kaidah (patokan) 
yang jelas untuk menentukan batas kesabaran. Dalam hal apa ia wajib 
bersabar dan dalam hal apa ia tidak harus bersabar, semuanya itu 
tergantung pada soal yang dihadapinya. Baginya, terutama yang teguh 
beriman, kesabaran bukan sekadar asal sabar, melainkan suatu sikap 
mental yang terkait erat dengan ajaran Allah dan Rasul-Nya. Tegasnya, 
kesabaran merupakan salah satu bentuk ibadah. Karenanya ada hal- 
hal yang harus dihadapi dengan sabar dan ada pula hal-hal yang tidak 
harus dihadapi dengan sabar. Kaidahnya adalah, selama yang 
dihadapinya itu bukan maksiat atau kedurhakaan kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka orang beriman harus menghadapinya dengan sabar. 
Sebaiknya, jika yang dihadapinya benar-benar suatu maksiat atau 
kedurhakaan kepada Allah dan Rasul-Nya, maka tidak hanya kesabaran 
apa saja yang tidak diperlukan, bahkan ditenggang pun tak boleh. 
Kesabaran jenis itulah yang dimiliki Imam Zainal-Abidin ra. 

Mengenai kesabarannya yang dilandasi oleh keimanan yang tinggi 
itu dituturkan oleh Sufyan bin “Uyainah sebagai berikut, "Pada suatu 
hari Sufyan melihat sendiri seseorang datang kepada Imam Ali Zainal- 


3 Kesabaran adalah upaya menahan gejolak nafsu guna mencapai hal yang baik 
atau yang lebih baik menutur ukutan agama. 
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‘Abidin r.a. dengan maksud mengadukan perbuatan orang lain yang 
mencemarkan nama baik putra Al-Husain r.a. itu. Mendengar penga- 
duan tersebut, Imam “Ali Zainal-'Abidin r.a. tidak marah, bahkan ia 
minta dipertemukan dengan pihak yang diadukan, ”Ajaklah saya pergi 
ke tempat orang itu, nanti Anda akan mendengar sendiri apa yang 
hendak saya katakan kepadanya.” Setibanya di tempat orang yang di- 
adukan oleh Sufyan, putra Al-Husain r.a. tampak tenang-tenang saja, 
sedangkan orang yang merasa bersalah merasa khawatir dan gelisah. 
Sebab bagaimanapun setiap orang yang merasa bersalah tentu tidak 
dapat merasakan ketenteraman, dihukum oleh hati nuraninya sendiri. 
Dalam keadaan seperti itu ia mendengar sekonyong-konyong Imam 
Ali Zainal-Abidin berkata lembut, "Saudara, jika apa yang pernah Anda 
katakan mengenai diri saya itu benar, saya mohon kepada Allah agar 
berkenan mengampuni kesalahan Anda.” Ia mengucapkan kata-kata 
itu sambil menatap wajah orang yang bersangkutan dengan pandang- 
an mata penuh kasih sayang. Mendengar ucapan semanis itu orang 
yang merasa bersalah mendadak lega, serasa menghirup udara sejuk 
setelah tersekap dalam udara pengap. Ia berdiri terpukau, kemudian 
dengan wajah terharu ia maju perlaan-lahan lalu menubruk dan me- 
meluk Imam ‘Ali Zainal-Abidin r.a. serta menciumi keningnya seraya 
berucap dengan suara terputus-putus, "Semua yang pernah saya kata- 
kan mengenai pribadi Anda adalah tidak benar ... maafkanlah saya ...!” 

Itulah sekelumit contoh mengenai kerendahan hati dan kesabaran 
putra Al-Husain r.a. Ia mewarisi akhlak datuknya, Rasulullah saw. yang 
selama hidup tidak pernah marah karena urusan pribadi. Beliau hanya 
marah terhadap persoalan yang berkaitan dengan sikap seseorang ter- 
hadap Allah, agamanya, dan umatnya. Menurut Imam Ali Zainal-Abi- 
din r.a., citra atau nama baik seseorang bukan merupakan prinsip yang 
perlu dibela dan dipertahankan, karena persoalan itu tidak dapat dibuat- 
buat. Citra dan nama baik seseorang akan lahir dengan sendirinya jika 
orang mengamalkan kebajikan sebagaimana yang diperintahkan Allah 
dari Rasul-Nya. Keridhaan Allah dan Rasul-Nya jauh lebih besar nilainya 
dibanding dengan harga diri dan martabat yang semata-mata bersifat 
keduniaan belaka. Mengada-ada atau membuat-buat sesuatu untuk 
mendapatkan nama baik adalah usaha sia-sia. 
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Peristiwa lain lagi yang menunjukkan kebesaran jiwa Imam “Ali 
Zainal-Abidin dituturkan seperti berikut, karena suatu sebab, penguasa 
kota Madinah, bernama Hisyam bin Isma'il, dipecat oleh pemerintah 
pusat daulat Bani Umayyah. Sesungguhnya Hisyam dapat meraih ke- 
dudukan itu hanya karena sikap politiknya yang mendukung aksi-aksi 
penindasan terhadap ahlul-bait Rasulullah saw. yang dilancarkan oleh 
penguasa tertinggi Bani Umayyah di Damsyik. Selama menjabat seba- 
gai penguasa kota Madinah, Hisyam melaksanakan garis politik peme- 
rintah pusat dengan setia. Akibat suatu kesalahan yang dipandang 
sangat merugikan kekuasaan Bani Umayyah ia dipecat dari jabatannya 
dan dijatuhi hukuman dera (cambuk) di depan umum. Akibat sikap 
politiknya yang memusuhi keturunan ahlul-bait Rasulullah saw. Hisyam 
sangat tidak disukai oleh penduduk Madinah yang mayoritasnya ter- 
diri atas keturunan kaum Muhajirin dan Anshar. Oleh karena itu, 
wajarlah jika penduduk datang berbondong-bondong menonton pe- 
laksanaan hukuman dera yang harus dijalani oleh Hisyam. Setiap 
cambuk menghantam punggung Hisyam hingga kulitnya mengelupas, 
penduduk bersorak-sorai kegirangannya. Rakyat Madinah tidak lupa 
betapa berat tekanan batin dan teror mental yang harus mereka hadapi 
selama kekuasaan Hisyam di Madinah. Peristiwa pemecahan Hisyam 
dan hukuman dera 40 kali yang dijatuhkan atas dirinya, oleh pendu- 
duk dipandang sebagai kesempatan untuk mendemonstrasikan 
kepuasan hati mereka. 

Bagaimanakah sikap Imam Ali Zainal-Abidin ra. menghadapi peris- 
tiwa itu? Bukankah ia sebagai keluarga Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a. 
dan sebagai keturunan ahlul-bait Rasulullah saw. sering menghadapi 
gangguan Hisyam selama berkuasa? Itu memang kenyataan, tetapi 
buyut Rasulullah saw. bukan seorang pendendam. Ia bukan orang yang 
biasa bertepuk tangan bila melihat seorang penguasa yang pada mula- 
nya jaya, kemudian secara tiba-tiba menjadi hina dan nista. Ia bukan 
orang yang berperangai serendah itu, sebab ia hidup menghayati ajaran 
Allah dan Rasul-Nya yang langsung diperoleh dari para orangtuanya. 
Ia tidak mempunyai musuh pribadi, musuhnya adalah musuh Allah 
dan Rasul-Nya. Karena itu ketika Hisyam menjalani hukuman dera 
Imam Ali Zainal-Abidin bersikap lain dari yang lain. 
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Untuk suatu keperluan ia keluar meninggalkan rumah, dan tidak 
adajalan lain yang dapat dilaluinya kecuali harus menerobos kerumunan 
beribu-ribu penduduk yang sedang menonton Hisyam dicambuk. 
Massa yang berkerumun di tempat ia lewat sangat keheran-heranan 
mendengar Imam ‘Ali Zainal-Abidin tiba-tiba mengucapkan salam ke- 
pada Hisyam tanpa didengar oleh Hisyam sendiri. Salam yang diucap- 
kannya itu tidak bernada sinis, tetapi benar-benar dari lubuk hatinya. 
Hal itu dapat dilihat dari air mukanya yang tampak sedih. Tidak hanya 
itu saja, bahkan kepada orang banyak ia menganjurkan jangan turut 
menyakiti hati bekas penguasa yang sedang menderita itu. Walaupun 
menurut keputusan hakim, setiap orang yang pernah disakiti hatinya 
oleh Hisyam boleh membalasnya, tetapi Imam Ali Zainal-Abidin r.a. 
malah berdoa dan mengajak orang lain supaya turut mohon kepada 
Allah SWT agar Hisyam diselamatkan dan diampuni dosa kesalahan- 
nya. Buyut Rasulullah saw. tidak mau menambah beban derita orang 
yang sedang ditimpa kemalangan. Ia tahu, kehancuran hati Hisyam 
sebenarnya lebih sakit dirasakan olehnya sendiri daripada dera bertubi- 
tubi yang menguliti punggungnya. 

Imam ‘Ali Zainal-Abidin mengalami sendiri peristiwa pahit seba- 
gai berikut. Pada saat ia sedang berjalan tiba-tiba mendengar suara or- 
ang memaki-makinya, tanpa alasan apa pun selain karena ia keturunan 
Imam Ali bin Abi Thalib r.a. Ia menoleh ke arah datangnya suara itu, 
lalu dengan sikap tenang ia perlahan-lahan mendekatinya. Dari 
penampilan orang yang melontarkan makian itu Imam “Ali Zainal- 
“Abidin dapat menduga, bahwa orang itu sebenarnya hanyalah 
”suruhan” yang mengharapkan upah dari pihak yang menyuruhnya. 
Dengan tutur kata lembut Imam ‘Ali Zainal-'Abidin bertanya, "Saya 
sama sekali tidak tahu apa sebab Anda memaki-maki diri saya. Kata- 
kanlah terus terang, apakah Anda membutuhkan pertolongan saya?” 
Orang suruhan itu merasa malu, dan atas pertanyaan Imam ‘Ali Zainal- 
“Abidin r.a: ia memberi tahu tempat permukimannya. Setelah itu ia pergi 
menjauhkan diri. Petang harinya Imam ‘Ali Zainal-'Abidin r.a. datang 
ke rumah orang tersebut membawa kantung berisi uang sebanyak 5.000 
dirham. Uang itu diserahkan kepadanya untuk menutup kebutuhan- 
nya yang sangat mendesak. Sambil menerima pemberian itu orang ter- 
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sebut berkata sambil meneteskan air mata, "Maafkanlah kesalahan saya 
<... Anda memang benar-benar keturunan mulia, Rasulullah saw.!” 

Membalas kejahatan dengan kejahatan yang sama bukanlah soal yang 
mengherankan. Membalas kebajikan dengan kebajikan yang sama pun 
bukan soal yang menakjubkan dan bukan pula soal yang perlu dipuji. 
Akan tetapi bila ada orang yang membalas kejahatan dengan kebajikan, 
itulah sikap utama yang berhak mendapat pujian. Barangkali ada yang 
menduga, hanya para Nabi sajalah yang sanggup berbuat seperti itu. 
Menurut kenyataan, bukan Nabi pun dapat berbuat semulia itu, asalkan 
ia seorang yang telah mencapai tingkat ketakwaan yang amat tinggi, yakni, 
dalam kehidupannya ia tidak mempunyai pamrih selain keridaan Allah 
semata-mata. Hal itu memang sungguh amat sukar, tetapi tidaklah 
mustahil bila Allah SWT telah membukakan hati seorang manusia yang 
telah menyerahkan hidup dan matinya kepada-Nya. Sejauh itulah 
kesanggupan yang ada pada Imam Ali Zainal-Abidin r.a. 

Peristiwanya terjadi ketika penduduk Madinah melancarkan pem- 
berontakan terhadap kekuasaan Bani Umayyah. Kala itu kota tersebut 
berada di bawah seorang penguasa yang sangat keras memusuhi ahlul- 
bait Rasulullah saw., yaitu Marwan bin Al-Hakam. Dalam sejarah Islam 
nama itu tidak asing lagi sebagai biang keladi yang mengakibatkan tim- 
bulnya pemberontakan terhadap Khalifah “Utsman bin Affan r.a. Dalam 
pemberontakan di Madinah itu Marwan kewalahan menghadapi pen- 
duduk sehingga ia berada dalam posisi terjepit yang sangat membaha- 
yakan jiwanya bersama semua anggota keluarganya, termasuk istrinya 
yang bernama “A'isyah binti “Utsman bin ‘Affan r.a. Marwan berusaha 
mendapatkan pertolongan dari Abdullah bin Umar bin Al-Khaththab 
ra. agar bersedia melindungi keselamatan keluarganya. Akan tetapi 
usahanya tidak berhasil karena Abdullah menolak permintaannya. 

Dalam keadaan sangat terdesak, tanpa malu-malu Marwan minta 
kepada Imam ‘Ali Zainal- Abidin agar bersedia menjamin keselamatan 
keluarganya yang hendak ditinggal lari meninggalkan Madinah. Bagi 
Imam Ali Zainal-'Abidin, sejak kecil ia telah mengenal siapa Marwan 
bin Al-Hakam itu. Dan semua orang pun tahu, bahwa seorang tokoh 
Bani Umayyah itu turut memainkan peranan politik yang menyebab- 
kan tewasnya ayah Imam Ali Zainal-'Abidin r.a., yakni Al-Husain bin 


1132 


Ali Zainal-'Abidin bin Al-Husain r.a. 


Ali r.a. di Karbala. Seandainya orang yang bernama “Ali Zainal-'Abidin 
itu bukan putra Al-Husain r.a., bukan cucu Imam 'Ali bin Abi Thalib 
r.a. dan bukan buyut Muhammad Rasulullah saw., tentu permintaan 
Marwan itu ditolak mentah-mentah. Bahkan tidak mustahil jika ia meng- 
gunakan kesempatan itu untuk melancarkan tindakan balas dendam. 
Akan tetapi putra ahlul-bait itu bukan seorang pengecut yang hanya 
berani menghadapi musuh yang sedang terjepit dan tidak berdaya. Ia 
seorang yang berjiwa besar, sebesar jiwa para sesepuhnya. Hati nurani- 
nya yang bersih dan akal budinya yang tinggi membuatnya berlapang 
dada dan dengan tulus ikhlas memaafkan kesalahan orang yang telah 
menyadari kesalahannya. Jaminan keselamatan yang diminta oleh or- 
ang yang tangannya berlumuran darah Karbala itu diterima baik oleh 
Imam ‘Ali Zainal-Abidin r.a. Semua keluarga Marwan dilindungi 
keselamatan jiwanya dari kekuatan pemberontak, bahkan mereka 
diperlakukan sama dengan keluarganya sendiri, disediakan tempat 
berteduh, makan-minum secukupnya, dan pelayanan memuaskan, 
seolah-olah mereka berada di rumah sendiri. Imam ‘Ali Zainal-Abidin 
tidak mengeluarkan sepatah kata pun yang dapat menusuk perasaan 
mereka. Ada sementara pihak mengatakan, bahwa perlakuan Imam 'Ali 
Zainal-Abidin sedemikian itu terhadap mereka adalah taktik untuk 
menundukkan lawan. Seandainya apa yang dikatakan itu benar, kita 
masih dapat bertanya, adakah cara yang lebih baik, lebih tepat, lebih 
terpuji, dan lebih manusiawi daripada cara yang ditempuh oleh Imam 
Ali Zainal-Abidin? Cara demikian itulah yang dimaksud dengan kali- 
mat maw'idzatun hasanah (peringatan baik) sehingga dapat mengubah 
lawan menjadi kawan akrab (waliyyun hamim). Itulah cara memperlaku- 
kan lawan berdasarkan kearifan ajaran Al-guranul-Karim. Untuk itu 
memang dituntut kesadaran iman yang tinggi, bahkan kadang-kadang 
sukar dimengerti oleh orang yang tidak seberapa tinggi peringkat ke- 
imanan dan ketakwaannya. Akan tetapi justru itulah ajaran Alguran 
dan itu jugalah suri teladan yang diberikan oleh Rasulullah saw. 
Liku-liku perjalanan sejarah memang banyak kalanya sukar di- 
mengerti oleh para pelakunya sendiri. Hanya Sang Pencipta Sejarah 
itu sendirilah yang Maha Mengetahui segala hikmah menurut kehen- 
dak-Nya. Sejarah mencatat, Marwan bin Al-Hakam adalah seorang 
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“berbintang terang.” Kaum pemberontak berhasil mendepaknya dari 
Madinah, tetapi pada akhirnya mereka terdesak mundur oleh pasukan 
Bani Umayyah yang didatangkan dari luar Madinah, kemudian me- 
reka bergabung dengan kekuatan pemberontakan di Makkah, di bawah 
pimpinan “Abdullah bin Zubair bin Al-Awwam. 

Zubair bin Al-Awwam adalah seorang sahabat-Nabi yang turut 
memimpin Perang Unta (Wag'atul-Jamal) di Bashrah melawan kekhalifah- 
an Imam Ali bin Abi Thalib r.a., datuk Imam Ali Zainal-'Abidin r.a. 
Walaupun pada mulanya pemberontakan Abdullah bin Zubair berhasil 
mencapai kemenangan di Hijaz dan beberapa kawasan sekitarnya, akan 
tetapi pada akhirnya dapat dipatahkan oleh kekuatan Bani Umayyah yang 
didatangkan dari Damsyik. Penguasa tertinggi daulat Bani Umayyah di 
Damsyik tampaknya tidak bersikap kepalang tanggung dalam menghadapi 
kaum pemberontak, tidak peduli risiko apa pun yang mungkin terjadi. 
Bagi Yazid tidak ada apa pun yang lebih berharga dan lebih penting di 
dunia ini selain kekuasaan harus tetap berada di tangannya. Ia 
mempersenjatai balatentaranya dengan beratus-ratus manjanik (alat 
pelempar batu besar atau bola api), dan memerintahkan pengepungan 
kota Makkah serta menghujaninya dengan bola-bola api beratus-ratus jum- 
lahnya. Beberapa buah di antaranya jatuh tepat di atas Ka'bah dan 
mengakibatkan terjadinya kebakaran. Pengepungan tambah diperketat dan 
pembakaran kota dengan manjanik makin diperhebat. Dalam saat-saat 
menunggu perintah baru dari Damsyik, tiba-tiba datang berita dari ibukota 
daulat Bani Umayyah itu tentang kematian Yazid bin Mu'awiyah! Yang 
datang bukan perintah terakhir Yazid, melainkan berita tentang denyutan 
terakhir jantung Yazid! Yazid dapat saja membuat rencana, tetapi Allah 
SWT menghendaki lain, kehendak-Nya itulah yang terjadi. 

Berita kematian Yazid oleh pasukan Bani Umayyah yang sedang 
melaksanakan perintah di Makkah ditanggapi dengan berbagai penaf- 
siran. Sebagian besar dari mereka menghubung-hubungkan kematian 
Yazid dengan serangan-serangan manjanik yang mereka lancarkan ter- 
hadap kota Makkah hingga mengakibatkan kebakaran Ka'bah. Mereka 
ketakutan, kehilangan semangat berperang, dan merasa tidak berdaya 
menghadapi kekuatan Rabhul-Ka'bah, Allah Penguasa Ka'bah. 

Berita mengejutkan yang muncul laksana halilintar di siang bolong 
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itu ternyata mendatangkan "nasib mujur” kepada Marwan bin Al- 
Hakam, tokoh Bani Umayyah yang kita kenal itu. Anak lelaki Yazid 
yang bernama Mu'awiyah II, hanya beberapa pekan setelah dinobatkan 
sebagai pewaris kekuasaan ayahnya, atas kemauan sendiri meninggal- 
kan takhta kekuasaan. Beberapa sumber riwayat mengatakan, ia 
mengundurkan diri sebagai kepala dinasti Bani Umayyah karena men- 
dapat tekanan untuk melaksanakan penindasan terhadap keturunan 
ahlul-bait Rasulullah saw. Sumber lain mengatakan, ia bertekad hendak 
menghayati kehidupan zuhud, menjauhkan diri dari semua kesenang- 
an duniawi. Tidak lama kemudian ia meninggal dunia. Sementara 
riwayat menuturkan bahwa ia mati diracun oleh kaum kerabatnya sen- 
diri yang merasa dikecewakan, tetapi ada pula riwayat yang menyebut 
bahwa ia meninggal karena sakit. 

Pengunduran diri Mu'awiyah II itulah yang memberi peluang ke- 
pada Marwan bin Al-Hakam—tokoh Bani Umayyah tertua pada masa 
itu—untuk naik ke atas pentas kekuasaan yang didirikan oleh Mu'a- 
wiyah bin Abi Sufyan. Kekuasaan Bani Umayyah di bawah pimpinan 
Marwan tidak luput dari pemberontakan. Pada tahun 65 Hijriyah 
meletus pemberontakan di Kufah yang dalam sejarah terkenal dengan 
Pemberontakan Kaum Tawwabin (Kaum yang Bertobat). Mereka ada- 
lah orang-orang Irak (Kufah) yang menyesali diri atas sikap pengkhia- 
natan yang pernah mereka lakukan terhadap Al-Husain r.a., ayah Imam 
“Ali Zainal-'Abidin. Mereka merasa telah menipu Al-Husain r.a., kemu- 
dian membiarkannya dibantai bersama sejumlah pria kerabatnya oleh 
pasukan “Ubaidillah bin Ziyad, penguasa Bani Umayyah di Kufah. Bah- 
kan tidak sedikit mereka yang turut serta langsung dalam gerakan pem- 
bantajan itu, hanya karena ingin mendapatkan imbalan jasa dari pe- 
nguasa Bani Umayyah. Pemberontakan yang sempat menggoyahkan 
singgasana Damsyik itu dipimpin oleh Sulaiman bin Shard. Setahun 
kemudian disusul lagi oleh pemberontakan baru di bawah pimpinan 
Mukhtar Ats Tsagafiy. Pemberontakan tersebut belakangan itulah yang 
berhasil mengusir kekuasaan Bani Umayyah dari Kufah, dan membasmi 
habis-habisan mereka yang dahulu terlibat langsung dalam gerakan 
pembantaian terhadap cucu Rasulullah saw., Al-Husain r.a. bersama 
sejumlah pengikutnya. Mahabenar Allah yang dengan firman-Nya telah 
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menegaskan, Barangsiapa berbuat baik itu untuk kebaikan dirinya sendiri, 
dan barangsiapa berbuat jahat akibat buruknya pun akan menimpa dirinya 
sendiri! 


Menjauhkan Diri dari Kegiatan Politik 


Pada zamannya, Imam ‘Ali Zainal-Abidin r.a. diakui oleh masyarakat 
Muslimin sebagai ulama puncak dan kharismatik. Ia sangat dihormati, 
disegani, dan diindahkan nasihat-nasihatnya. Kenyataan itu tidak hanya 
karena kedalaman ilmu pengetahuannya tentang agama, tidak pula 
karena satu-satunya pria keturunan Rasulullah saw. tetapi juga karena 
kemuliaan akhlak dan ketinggian budi pekertinya. 

Sebagaimana telah kita maklumi, setelah lolos dari pembantaian 
Karbala dan terlepas dari penganiayaan serta penghinaan para penguasa 
Bani Umayyah di Kufah dan Damsyik, ia bersama bibinya, Zainab binti 
Ali r.a., dan sejumlah wanita keluarga ahlul-bait lainnya, pulang ke Ma- 
dinah. Usianya yang masih muda dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk 
mempelajari berbagai cabang ilmu agama Islam. Ia banyak berguru dari 
para sahabat-Nabi, baik mereka yang dari Bani Hasyim maupun lain- 
nya. Tidak ada kegiatan lain baginya kecuali belajar. Setelah dewasa ia 
mencurahkan segenap tenaga dan pikiran kepada soal-soal keagamaan 
dan sosial. Ia giat mengusahakan pertolongan dan bantuan bagi kaum 
janda dan anak-anak yatim piatu yang hidup sengsara, khususnya 
mereka anak-cucu keturunan kaum Muhajirin dan Anshar. Ia men- 
jauhkan diri dari kegiatan politik menentang kekuasaan Bani Umay- 
yah yang menggulingkan dan merebut kekhalifahan dari tangan datuk- 
nya. Berdasarkan pengalamannya sendiri ia berpendapat bahwa per- 
tengkaran mengenai kekuasaan duniawi terbukti hanya mengakibat- 
kan perpecahan kaum Muslimin dan dan pengorbanan beribu-ribu 
jiwa. Ia yakin, bahwa untuk memperbaiki kehidupan umat masih 
terbuka jalan selain politik dan kekuasaan, yaitu melalui jalan ishlah 
dan ihsan (mengusahakan perbaikan dan menciptakan kebajikan). Hal 
itu dapat diwujudkan lewat penyebarluasan ajaran Allah dan Rasul- 
Nya. Ia sendiri harus dapat memberi contoh dan menjadikan dirinya 
sebagai teladan bagaimana semestinya seorang Muslim bertakwa ke- 
pada Allah SWT dan mematuhi tuntunan hidup yang telah diberikan 
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oleh Rasul-Nya. Ia merasa wajib menjadikan dirinya sebagai panutan 
bagi umat dan masyarakatnya. 

Walaupun ia tidak dapat melupakan tindakan orang-orang Bani 
Umayyah terhadap datuknya, ayahnya dan pamannya (yakni Imam Ali, 
Al-Husain dan Al-Hasan—radhuyallahu “anhuma), namun ia tidak mau 
lagi berkecimpung dalam masalah-masalah politik dan kekuasaan 
negara. Ia tidak mau tergoda oleh bujuk rayu perjuangan merebut ke- 
kuasaan duniawi. Sikapnya yang demikian itulah membuatnya pantang 
melibatkan diri dalam pemberontakan di Madinah yang meletus pada 
tahun 68 Hijriyah di bawah pimpinan Handhalah Al-Anshariy, yang 
berhasil mengusir Marwan bin Al-Hakam dari pentas kekuasaannya di 
Madinah. Akan tetapi “beruntunglah” Marwan yang karena kematian 
Yazid dan pengunduran diri Mu'awiyah II dari singgasana kekuasaan 
tertinggi Bani Umayyah, ia menemukan peluang untuk mewujudkan 
ambisinya, yakni menempati kedudukan tertinggi dalam daulat Bani 
Umayyah. Dengan dukungan kabilah-kabilah Arab dan Yaman di bawah 
pimpinan Hasan Al-Kalby ia dinobatkan sebagai apa yang dinamakan 
”Khalifah” dan "Amirul-Mu'minin.” Akan tetapi kedudukannya masih 
terancam oleh kabilah-kabilah Arab lainnya yang berada di bawah pim- 
pinan Adh-Dhahhak Al-Fihriy, seorang tokoh yang bersimpati kepada 
pemberontakan Abdullah bin Zubair di Makkah. Melalui pertarungan 
sengit antara kekuatan Marwan dan kekuatan Adh-Dhahhak pada akhir- 
nya Marwan berhasil menumpas kekuatan Adh-Dhahhak, dalam per- 
tempuran seru di sebelah utara kota Damsyik. Keluar dari pertempur- 
an tersebut kedudukan Marwan sebagai Khalifah III daulat Bani Umay- 
yah menjadi bertambah mantap. 

Demikian pula sikap Imam Ali Zainal-Abidin r.a. dalam mengha- 
dapi pemberontakan kaum Tawwabin di Kufah di bawah pimpinan Su- 
laiman bin Shard, dan pemberontakan berikutnya di bawah pimpinan 
Mukhtar Ats-Tsagafiy. Imam Ali Zainal-Abidin tidak mau sama sekali 
melibatkan diri dalam kedua pemberontakan tersebut, sekalipun ia tahu 
bahwa pemberontakan-pemberontakan tersebut sebelum dipatahkan 
oleh kekuasaan Bani Umayyah, telah berhasil lebih dulu mengikis habis 
semua orang Kufah yang mengkhianati Al-Husain r.a. Sikapnya demi- 
kian itu tidak berarti bahwa ia jera atau takut berjuang melawan keba- 
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tilan, tetapi semata-mata karena ia pandai menarik pelajaran dari penga- 
laman ayahnya. Tampaknya Imam Ali Zainal-Abidin r.a. dapat mema- 
hami dengan baik situasi dan kondisi zamannya. Berbagai macam peng- 
khianatan yang dilakukan orang terhadap datuknya (Imam ‘Ali r.a.), 
pamannya (Al-Hasan r.a.), dan ayahnya (Al-Husain r.a.) harus benar- 
benar diperhitungkan kemungkinan terjadinya sebelum mencoba ber- 
gerak melawan tangan besi kekuasaan Bani Umayyah. 

Kecuali itu Imam Ali Zainal-Abidin r.a. dapat pula memahami 
dengan baik kenyataan-kenyataan yang sedang berlaku dalam zaman- 
nya. Kesenangan-kesenangan hidup pada masa itu telah mulai mewarnai 
suasana kehidupan kaum Muslimin sehari-hari. Perlombaan mengejar 
kekayaan pada umumnya dilakukan orang dengan sangat gairah. Dalam 
kondisi demikian itu tidak ada jaminan yang meyakinkan, bahwa orang 
mudah diajak berjuang tanpa pamrih selain mengharap keridaan Allah. 
Karenanya ia berpendapat, jalan satu-satunya yang baik ditempuh pada 
waktu itu untuk memperjuangkan kebenaran Allah dan Rasul-Nya ialah 
berdakwah menyebarkan ajaran Islam sebagaimana mestinya. 

Karena itulah ia selalu menasihati putranya yang bernama Zaid bin 
‘Ali Zainal-Abidin agar tidak menempuh jalan kekerasan bersenjata 
melawan kezaliman kekuasaan Bani Umayyah. Bahkan ia secara terus- 
terang memperingatkan, "Jika engkau berani bergerak melancarkan 
pemberontakan, orang-orang Bani Umayyah akan membunuhmu, 
memancung kepalamu, dan menyalib batang tubuhmu.” Peringatan 
itu bukan untuk menakut-nakuti putranya yang bertabiat sekeras datuk- 
nya, Al-Husain r.a., melainkan untuk memberi gambaran bagaimana 
sesungguhnya kekuasaan Bani Umayyah. Di kemudian hari terbukti 
kebenaran kata-kata Imam Ali Zainal-'Abidin r.a. tersebut. 

Kurang-lebih selama 80 tahun Imam “Ali Zainal-'Abidin r.a. giat 
mengajar berbagai cabang ilmu Islam di dalam Masjid Nabawi di Ma- 
dinah. Beratus-ratus kaum Muslimin datang dari berbagai pelosok dunia 
Islam untuk menimba ilmu. Dari pendidikan yang lazim dikenal de- 
ngan nama "Madrasah Ahlul-Bait” itu lahir banyak ulama terkemuka 
yang kemudian bertebaran ke pelosok-pelosok wilayah Islam. Selama 
kegiatannya mengajar agama Islam ia menjauhkan diri sama sekali dari 
pergolakan politik. Ia mengambil sikap netral, tidak mau membantu 
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pihak mana pun yang sedang bertikai. Sikap demikian itu tentu ber- 
oleh tanggapan baik dari penguasa Bani Umayyah, tetapi mereka tidak 
mengendorkan pengawasan terhadap dirinya secara diam-diam. De- 
ngan sikap Imam “Ali Zainal-Abidin seperti itu orang-orang Bani Umay- 
yah merasa aman menjalankan kekuasaan dan terbuka keleluasaan 
untuk mengkonsolidasi kekuatan serta membenahi pemerintahan se- 
tertib mungkin, agar sanggup menghadapi gelombang perlawanan 
rakyat setiap saat. Bagaimanapun para penguasa Bani Umayyah tetap 
percaya, bahwa semangat perlawanan Al-Husain r.a. yang diwarisi dari 
ayahnya tidak mungkin pudar. Meskipun Imam Ali Zainal-Abidin r.a. 
sendiri bersikap diam, tetapi kekuatan para pencinta ahlul-bait tidak 
akan selamanya diam. Dan itulah yang menjadi kenyataan sejarah dalam 
zaman berikutnya. 

Sikap Imam ‘Ali Zainal-'Abidin r.a. tersebut mengundang peng- 
hormatan dari berbagai pihak. Tentu saja terdapat sementara kelom- 
pok atau golongan yang merasa kecewa dan bersikap skeptis dan. sinis, 
bahkan menuduhkan jera, frutrasi, dan telah berkapitulasi. Kalau ayah 
dan datuknya (yakni Al-Husain r.a. dan Imam ‘Ali r.a.) dibenci oleh 
orang-orang Bani Umayyah dan para pendukungnya serta dicintai oleh 
para pengikutnya, Imam Ali Zainal-'Abidin r.a. justru disukai oleh 
kedua belah pihak, walaupun kadar kesukaan masing-masing berbeda. 
Orang-orang Bani Umayyah menyukai Imam “Ali Zainal-Abidin r.a. 
hanya bersifat semu, semata-mata karena ia bersikap netral. Kenetralan 
sikapnya, kendati dinilai oleh penguasa Bani Umayyah bersifat semu, 
kenetralan itu tetap menguntungkan kekuasaan Bani Umayyah. Oleh 
sebab itulah mereka ”menyukai”-nya selama ia tetap diam dan tidak 
menentang kekuasaan mereka. Itu tidak aneh, yang aneh adalah de- 
ngan sikapnya yang netral itu ia malah diagungkan oleh para pengikut 
dan pendukung ahlul-bait, yakni mereka yang pada masa itu lazim di- 
kenal dengan Sy7atu ‘Ali (Golongan Ali). Pengagungan mereka kepada 
Imam Ali Zainal-Abidin r.a. mungkin disebabkan oleh dua sebab pokok. 
Pertama, Imam ‘Ali Zainal-Abidin ra. adalah keturunan Rasulullah saw. 
satu-satunya yang masih hidup, dan yang menjadi cikal-bakal generasi 
penerus keturunan beliau. Kedua, kenetralan sikapnya mereka pandang 
sebagai kebijaksanaan yang mencerminkan kearifan dan hikmah untuk 
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meredakan pengejaran dan penindasan para penguasa Bani Umayyah 
terhadap mereka. Menurut kenyataan memang demikian. Berhentinya 
perlawanan ahlul-bait terhadap kekuasaan Bani Umayyah membuat 
pedang-pedang kekuasaan yang selama itu terhunus di depan setiap 
orang yang "berbau Ali bin Abi Thalib,” dimasukkan kembali ke dalam 
sarung. Mereka dapat bernapas lega dan mencari nafkah guna meng- 
hidupi keluarga. 

Selain dua sebab pokok tersebut di atas masih ada sebab lain yang 
tidak dapat diremehkan, yaitu kebersihan pribadinya, kemuliaan akh- 
laknya, dan keluhuran akal budinya. Itulah yang mengangkat 
martabatnya lebih tinggi lagi di mata semua orang dan merebut hati 
kawan dan lawan. Lawan menghormatinya dan kawan mengagungkan- 
nya. Salah satu contoh mengenai itu dapat diketengahkan suatu peris- 
tiwa yang terjadi di Makkah. Seorang “khalifah” Bani Umayyah sepe- 
ninggal Marwan bin Al-Hakam, yakni Hisyam bin Abdul-Malik, diiring 
oleh sejumlah punggawa istana Damsyik berangkat ke Makkah untuk 
menunaikan ibadah haji. Dalam rombongannya terdapat seorang 
penyair tenar bernama Al-Farazdag. Usai thdiwaf mengitari Ka'bah, 
Hisyam berniat hendak mencium Hajar Aswad. Akan tetapi ribuan 
orang berjubel mendekati tempat Hajar Aswad sehingga ia terpaksa 
menunggu beberapa waktu. Hisyam tidak sabar menunggu terlalu lama. 
Dalam keadaan menahan sabar tiba-tiba ia melihat seseorang yang baru 
datang berjalan santai dan dengan tenang mendekati letak Hajar Aswad. 
Kaum Muslimin yang berjejal di tempat itu dengan sukarela minggir 
memberi jalan dan mempersilakan orang yang baru datang itu maju ke 
depan untuk mencium Hajar Aswad. Melihat kanehan itu Hisyam ter- 
pukau keheran-heranan. Ia merasa iri hati karena kebesarannya seba- 
gai penguasa tertinggi Bani Umayyah dikalahkan orang lain yang tidak 
dikenalnya. Akan tetapi apa daya, dalam melaksanakan ibadah haji, 
agama Islam tidak mengenal perbedaan antara seorang negro yang 
berkepala seperti kismis dan seorang kulit putih yang berkeddukan 
sebagai maharajadiraja. Hisyam terpaksa menahan diri. Beberapa saat 
kemudian salah seorang punggawanya memberanikan diri bertanya, 
”Ya Amirul-Mu'minin, siapakah sebenarnya orang yang baru datang itu?” 
Karena jengkel menunggu, Hisyam tidak menjawab. Ia bertambah jeng- 
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kel lagi dan bersungut-sungut ketika melihat, bahwa orang yang baru 
datang itu adalah Imam ‘Ali Zainal-Abidin r.a. Hisyam merasa semakin 
pengap, seolah-olah tak sanggup lagi mengendalikan diri dan hendak 
meneriakkan perintah memberi jalan baginya. Ketika ditanya lagi oleh 
punggawanya, ia membentak, "Tanyakan kepada orang lain!” Pungga- 
wanya dapat mengerti mengapa Hisyam marah, karena itu ia diam tidak 
berani bertanya lagi. 

Sebelum Imam Ali Zainal-Abidin tiba di tempat itu Hisyam hanya 
menahan sabar menanti kesempatan, tetapi setelah menyaksikan sendiri 
putra Al-Husain ra. itu beroleh penghormatan dari kaum Muslimin dan 
diberi jalan mendekati Hajar Aswad, Hisyam tidak lagi menahan sabar, 
tetapi menahan marah. Dalam hati ia bertanya, mengapa orang biasa 
seperti dia beroleh penghormatan istimewa, sedangkan dirinya sebagai 
penyandang mahkota ”kerajaan” Islam tidak diindahkan orang? 
Barangkali Hisyam lupa bahwa Islam tidak mengajarkan pemeluknya 
supaya mengagungkan dan mendewa-dewakan seorang raja atau seorang 
penguasa! Yang diajarkan oleh Islam ialah, orang yang paling bertakwa 
itulah orang yang paling mulia dalam pandangan Allah SWT. 

Penyair yang turut dalam rombongan Hisyam ketika mendengar 

jawaban yang ketus itu sekonyong-konyong tergugah perasaannya. Pada 
saat itu terlontar dari ujung lidahnya untaian syair memperkenalkan 
“Orang Tak Dikenal” kepada sang “khalifah”: 


Dialah yang dikenal jejak langkahnya 
oleh butiran pasir yang dilaluinya 
rumah Allah Ka'bah pun mengenalnya 
dan semua dataran suci sekitarnya 


Dialah putra insan termulia 

di antara hamba Allah seluruhnya 
dialah mamusia hidup berhias takwa 
kesuciannya terpadu dengan fitrah-nya 


Pabila Quraisy melihatnya 

berkatalah penyambung lidah mereka: 
pada keagungan pribadinya 
berpuncak semua sifat kemuliaannya. 
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Bernasab setinggi bintang kejora . 

seanggun langit di cakrawala 

tak tersaingi insan mana pun 

yang Arab ataupun yang ‘ajam’ di jagat raya. 
Di saat ia menuju Ka'bah 

ber-thawaf mencium Hajar jejak datuknya 
Ruknul-Hatim? enggan melepas tangannya 
karena mengenal betapa tinggi nilainya. 


Senantiasa menundukkan kepala 

karena pemalu menjadi dasar fitrahnya 
orang terpukau karena kewibawaannya 
hanya mengajak bicara di saat senyumnya. 


Itulah ‘Ali buyut Rasulullah 

buyut pemimpin umat mamusia 

dengan agamanya manusia berbahagia 
dengan tuntutannya meraih keridaan-Nya. 


Sinar hidayat memancar di antariksa 
dari kecemerlangan bulan purnama 
penaka mentari terbit di ufuk sana 
membelah cuaca gelap gulita. 


Darah, daging dan tulang sumsumnya 
berasal dari Utusan Allah Mahaesa 
sungguh indah semua unsurnya 

serba sempurna semua intinya. 


Jika Anda belum mengenal dia 

dia itulah cucu Fathimah 

putri Nabi Utusan Allah 

penutup semua Nabi dan Rasul-Nya. 


Sejak azal Allah memuliakan martabatnya 
tiada makhluk setara keagungannya 
tersurat pengetahuan Allah Maha Pencipta 
di Lauh Mahfudz dengan galam-Nya. 


4 
5 


Bangsa non-Arab. 
Sudut Ka'bah, letak Hajar Aswad. 
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Pertanyaan Anda "siapa dia” 

tidak mengurangi keharuman namanya 
Arab dan ‘Ajam mengenal dia 

walau Anda hendak mengingkarinya. 


Uluran tangannya bak? hujan merata 
menyebar manfaat ke mana-mana 
tangannya tak pernah kosong dan hampa 
dermawan mana pun tiada setara. 
Lembut perangai dan perilakunya 

bila marah pun tak buruk akibatnya 
budi luhur dan kedermawanannya 

dua hiasan hidupnya yang utama. 
Setiap miskin datang menghadapnya 
beban derita dipikul olehnya 

dengan wajah cerah ceria 

baginya, “ya” adalah jawaban termesra. 


Bila berjanji ia tak kenal cidera 
keberkahan menyertai kebajikannya 
riang, peramah dan lapang dada 
sedetik pun tak pernah lengah hatinya. 


Ia nyaris tak pernah berucap “tidak” 
kecuali dalam ucapan syahadainya' 
kalau bukan syahadat yang diucapkannya 
"tidak”-nya berubah menjadi ”ya.” 


Kebajikannya meluas dan merata 
seluas bumi dan seaneka isinya 
hapuslah semua duka derita 
sirnalah semua ratap sengsara. 


Berasal dari keluarga termulia 
mencintainya adalah kewajiban dalam agama 


membencinya kufur durhaka 
mendekatinya aman dari marabahaya. 
6 Laksana. 
7 Yakni, "Tidak ada tuhan selain Allah.” 
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Bila dihitung semua orang bertakwa 
ahlul-bait-lah barisan pemimpinnya 

bila ditanya siapa penghuni bumi paling utama 
tiada lain kecuali "mereka”-lah jawabnya. 
Kuda sembrani pun tidak berdaya 

menjangkau ketinggian martabat mereka 

tiada makhluk tolok bandingnya 

betapapun tinggi dan mulianya. 


Bagai hujan menyiram terik kemarau 
mengikis paceklik menangkal bencana 
ibarat singa mereka adalah singa syara? 
lincah, tangkas dan amat perkasa. 


Kesukaran hidup bukan alasan mereka 
untuk menahan uluran tangannya 
keadaan mereka senantiasa sama 

di saat "kaya” dan di waktu ”sengsara.” 


Betapa berat cobaan dan derita 
semua tersingkir oleh cinta kasihnya 
dengan cinta kasih dan kebajikannya 
nikmat Ilahi melimpah berlipat ganda. 


Sebutan mereka diucapkan setiap insan 
setelah sebutan Allah Yang Maharahmam 
bersama shalawat di awal wicara 

dan di setiap akhir untaian kata” 


Kenistaan pantang menyentuh mereka 
tiada kehinaan menjamah kehormatannya 
keharumannya semerbak merata 

dengan tangan mereka melawan durjana. 


Tak ada manusia hina di mata mereka 
tak seorang pun dipandang budaknya 
tidak! Merekalah justru pemimpinnya 
dan yang pertama: Rasul rahmat alam semesta. 


8 
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Nama jenis singa di sekitar lembah Al-Furat. 
Doa, khutbah dan lain sebagainya. 
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Siapa mengenal Allah pasti mengenalnya 

siapa mengenal dia pasti mengenal keutamaannya 
yang bersumber pada kemuliaan keluarganya 
tempat manusia bermandikan purna cahaya." 


Mendengar Farazdag mendendangkan syair tersebut, Hisyam me- 
rasa tersindir dan bertambah marah. Ia memerintahkan barisan penga- 
walnya menangkap Farazdag dan menjebloskannya ke dalam penjara, 
atas tuduhan menghina dirinya sebagai ”khalifah”!! 

Perlu diketahui, "Farazdag” adalah nama julukan. Nama aslinya 
Himam bin Ghalib. Ia lahir di Bashrah (Irak) pada tahun 20 Hijriyah 
atau 641 Masehi dari lingkungan keluarga terhormat, terutama di ka- 
langan Bani Tamim. Farazdag terkenal sebagai penyair yang bertabiat 
keras, berperangai kasar, dan selalu membanggakan diri sebagai 
penyambung lidah yang tajam bagi suku kabilahnya. Bertahun-tahun 
ia dengan lidahnya berbaku hantam dengan para penyair lain, dan 
mencemoohkan mereka yang tidak kalah tenar dibanding dengan diri- 
nya, seperti Jarir. Sebelum peristiwanya dengan Hisyam itu ia pernah 
menjalani hukuman penjara, kemudian diusir dari Irak karena kritik- 
kritiknya yang sangat tajam terhadap penguasa daerah setempat. 


kkk 


Setelah Al-Hajjaj bin Yasuf—penguasa daerah Hijaz—berhasil 
menumpas pemberontakan Abdullah bin Zubair di Makkah dan se- 
kitarnya, ia bertindak sangat sewenang-wenang terhadap penduduk. 
Dalam sejarah Islam nama pejabat daulat Bani Umayyah itu identik 
dengan "algojo” dan ”penjagal manusia.” Tanpa ragu-ragu ia menang- 
kap dan membunuh setiap orang yang dicurigai sebagai pengikut Imam 
“Ali bin Abi Thalib r.a. dan keturunannya. Begitu dahsyatnya gerakan 
pembasmian ahlul-bait Rasulullah saw. sehingga orang lebih suka di- 
tuduh ”kafir” atau zindig"' daripada dituduh sebagai "pengikut Ali.” 


10 Agama Islam.. 
11 Orang yang rusak Islamnya. 
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Bahkan pada masa itu tidak ada satu keluarga pun yang memberi nama 
”Ali” kepada anak lelakinya yang baru lahir. 

Imam ‘Ali Zainal-Abidin berkat sikapnya yang menjauhkan diri 
dari kehidupan politik terhindar dari malapetaka dan keganasan Al- 
Hajjaj. Demikian buas dan bengisnya Al-Hajjaj dalam melaksanakan 
pembasmian keturunan ahlul-bait sehingga kepala daulat Bani Umay- 
yah di Damsyik—Abdul-Malik bin Marwan—menulis surat kepadanya 
memperingatkan, ”... Jauhkan saya dari tumpahan darah anak-cucu 
keturunan 'Abdul-Muththalib.'? Karena saya menyaksikan sendiri ke- 
luarga Abu Sufyan (yakni Mu'awiyah bin Yazid) tidak tahan lama 
berkuasa setelah tangannya berlumuran darah mereka...” | 

Sepucuk surat yang datang dari istana Damsyik itu lebih mem- 
pertinggi martabat Imam Ali Zainal-'Abidin r.a. di mata para penguasa 
daerah. Kisah peristiwanya seperti berikut. Usai ditulis sendiri oleh 
“Abdul-Malik bin Marwan surat tersebut ditutup rapat, dan setelah 
dibubuhi segel pengaman rahasia segera dikirim kepada Al-Hajjaj me- 
lalui seorang kurir tepercaya dengan pesan, jangan sampai dibaca oleh 
siapa pun selain Al-Hajjaj. Akan tetapi berkat limpahan karunia rah- 
mat dari Allah SWT, Imam Ali Zainal-Abidin dengan firasatnya yang 
tajam mengetahui adanya surat dari istana Damsyik kepada Al-Hajjaj 
mengenai apa yang disebut "anak-cucu keturunan Abdul-Muththalib.” 
Ia yakin benar bahwa rahasia gaib yang terpampang jelas dalam 
firasatnya itu tidak dusta. Oleh karena itu, ia lalu segera menulis surat 
tanggapan kepada 'Abdul-Malik di Damsyik. Dalam suratnya itu ia ber- 
kata antara lain, "Bismillah Ar-Rahman Ar-Rahim. Dari ‘Ali bin Al-Husain 
kepada 'Abdul-Malik bin Marwan. Amma ba'du, saya beroleh pengetahu- 
an gaib, bahwa pada hari ini, bulan ini, Anda menulis surat kepada Al- 
Hajjaj bin Yiisuf mengenai keamanan kami, Bani “Abdul-Muththalib. 
Mudah-mudahan Allah SWT membalas kebaikan Anda, wassalam.” 

Surat tanggapan itu oleh Imam Ali Zainal-Abidin dikirimkan pada 
hari itu juga melalui seorang kurir kepada kepala dinasti Bani Umay- 
yah di Damsyik. Abdul-Malik sangat terkejut mengetahui bahwa surat 


12 Untuk menghindari penyebutan ahlul-bait Rasulullah, Abdul-Malik sengaja meng- 
gunakan sebutan “anak-cucu keturunan “Abdul-Muththalib”. 
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yang diterimanya dari Imam ‘Ali Zainal-Abidin itu ditulis tepat pada 
hari, tanggal, dan bulan sama dengan hari dan tanggal keberangkatan 
kurir yang berangkat dari Damsyik ke Hijaz. 'Abdul-Malik sungguh 
heran memikirkan kejadian itu, tetapi lebih heran lagi jika memikirkan 
bagaimana Imam ‘Ali Zainal-Abidin dapat mengetahui persoalan yang 
amat rahasia itu. Ya merasa tidak mempunyai alasan sama sekali untuk 
mencurigai kurir pembawa suratnya, dan tidak pula berprasangka buruk 
terhadap Al-Hajjaj. Sebab ia tahu benar bahwa baik kurirnya maupun 
Al-Hajjaj kedua-duanya sangat setia kepada kekuasaan Bani Umayyah. 
Dua macam kekaguman timbul dalam hati Abdul-Malik. Pertama, ia 
mengagumi kebersihan hati dan kelurusan sikap Imam “Ali Zainal- 
“Abidin. Kedua, ia kagum karena yakin bahwa pengetahuan Imam Ali 
Zainal-Abidin mengenai rahasia gaib itu benar-benar merupakan ke- 
kuatan kasyf yang dianugerahkan Allah SWT kepada hamba-Nya yang 
hidup saleh. Kemudian sebagai tanda penghormatan ia mengirimkan 
beberapa barang hadiah kepada Imam Ali Zainal-Abidin di Madinah, 
disertai sepucuk surat berisi permintaan, agar ia bersedia mendoakan 
keselamatannya. Sejak itu Imam besar putra Al-Husain r.a. itu di kala- 
ngan masyarakat Madinah kondang sebagai ahlul-kasyf. 


Pandangannya Mengenai Kesempurnaan Ibadah 


Sebagai seorang Imam dan ulama besar yang mendalami ilmu tasawwuf 
dan hidup zuhud, Imam Ali Zainal-'Abidin r.a. menilai ibadah tidak 
hanya dari lahiriahnya saja, tetapi tekanan utamanya diarahkan kepada 
kebulatan batin orang yang menunaikannya. Ia mengajarkan kepada 
murid-muridnya, bahwa kesempurnaan ibadah hanya dapat dicapai 
bila dilakukan dengan tiga unsur yang tidak boleh dipisahkan, yaitu 
unsur batin (qalbiy), unsur ucapan (gaulty), dan unsur perbuatan (f'liy). 
Pandangannya yang sangat cermat dan mendalam itu dapat kita ketahui 
dari dialog dengan salah seorang muridnya yang bernama Asy-Syibliy. 


13 Orang saleh yang dikaruniai Allah kesanggupan mengetahui beberapa rahasia 
gaib. Kaum awam lazim menyebutnya "orang keramat” atau waliyyullah. Dalam 
ilmu jiwa dikenal dengan istilah telepati. 

14 Dalam dunia Islam Asy-Syibliy terkenal sebagai ulama besar Sufi dan terkenal 
pula sebagai waliyyullah. 


1147 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw, 


Imam Ali Zainal-Abidin r.a. dalam dialog dengan muridnya yang telah 
mencapai martabat ilmu yang tinggi itu mengungkapkan kesempur- 
naan ibadah haji dari segi hakikat pengertian dan hikmahnya, tidak 
semata-mata dari syarat-rukunnya belaka, sebagaimana yang lazim di- 
lakukan oleh kaum Muslimin awam. Kiranya amat besar manfaatnya 
bila wejangan Imam Ali Zainal-Abidin r.a. kepada Asy-Syibliy direnung- 
kan dan diamalkan oleh setiap Muslim pada waktu menunaikan iba- 
dah haji, agar dapat meraih keridaan Allah sebesar-besarnya. 

Pada suatu hari setiba kembali Asy-Syibliy dari Makkah menunai- 
kan ibadah haji, ia memerlukan datang menghadap gurunya (Imam 
Ali Zainal-Abidin r.a.) untuk menyampaikan pengalaman-pengalaman- 
nya. Dalam pertemuan tersebut berlangsunglah dialog sebagai berikut: 


Z : “Hai Syibliy, Anda telah menunaikan ibadah haji, bukan?” 

S : "Ya, benar, semoga Allah berkenan menerimanya.” 

Z : “Apakah Anda telah ber-wuguf (berhenti) di Miqat,'? kemudi- 
an menanggalkan pakaian berjahit dan terlarang bagi setiap 
orang yang sedang menunaikan ibadah haji? Dan setelah itu 
apakah Anda lalu segera mandi?” 

S : "Ya, semuanya itu telah saya lakukan.” 

Z : "Ketika wuguf di Migat apakah Anda meneguhkan niat wuguf 
dan niat menanggalkan 'pakaian' maksiat dan menggantinya 
dengan "pakaian taat?” 

S : "Tidak." 

Z : "Pada saat Anda menanggalkan pakaian yang terlarang itu (pa- 
kaian berjahit) apakah Anda juga telah membuang perasaan 
riya (pamrih mendapat pujian orang), nifag (kelainan antara 
hati, ucapan, dan perbuatan) serta segala macam syubhat (hal- 
hal yang diragukan halal dan haramnya)?” 

S : ”Tidak.” 

Z : “Ketika Anda mandi dan membersihkan diri sebelum ihram, 
apakah Anda juga berniat membersihkan diri dari semua per- 
buatan dosa?” 

S : “Tidak.” 

Z : ”Kalau begitu berarti Anda tidak berhenti di Migat, tidak me- 


15 Tempat-tempat tertentu di sekitar Makkah yang telah ditetapkan bagi calon haji 
memulai manasiknya, menurut negeri asal masing-masing. 
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nanggalkan pakaian berjahit, dan tidak pula mandi member- 
sihkan diri.” 


Imam “Ali Zainal-Abidin bertanya lebih lanjut: 


Za 


m 


S: 


”Ketika Anda mandi, ber-ihram, dan mengucapkan niat me- 
nunaikan ibadah haji, apakah Anda telah membulatkan niat 
dan tekad hendak membersihkan diri Anda dan 'mencucinya' 
dengan pancaran sinar tobat yang setulus-tulusnya kepada 
Allah?” 


: ”Tidak.” 
: ”Pada saat ber-ihram apakah Anda berniat menjauhkan diri 


dari segala yang diharamkan Allah Azza wa Jalla?” 


: "Tidak.” 
: "Setelah Anda dalam keadaan sedang menunaikan ibadah haji, 


termasuk semua ketentuan yang mengikat diri Anda, apakah 
Anda merasa telah melepaskan diri dari semua jenis ikatan 
keduniaan, dan hanya mengikatkan diri kepada Allah SWT?” 


: "Tidak." 
: ”Kalau begitu Anda belum membersihkan diri, belum ber-ihram 


dan belum mengikatkan diri dengan ibadah haji. Bukankah 
Anda telah memasuki Migat, telah menunaikan shalat ihram 
dua rakaat, kemudian mulai mengucapkan talbiyah?”'5 


: "Ya, semuanya itu telah saya kerjakan.” 
: ”Pada saat memasuki Migat apakah Anda berniat ziarah men- 


dekati keridaan Allah semata-mata?” 


: ”Tidak.” 
: ”Pada saat menunaikan shalat ihram dua rakaat apakah Anda 


berniat tagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah dengan tekad 
hendak memperbanyak amal ibadah yang tertinggi nilainya, 
yaitu salat?” (Yakni memperbanyak salat-salat sunnah). 
”Tidak.” 


Imam Ali Zainal-Abidin masih terus bertanya: 


Z: 


S: 
Zu 


“Apakah Anda telah memasuki Al-Masjidul-Haram, menatap 
Ka'bah dan menunaikan shalat di sana?” 

”Ya, itu semua telah saya lakukan.” 

”Pada saat memasuki Al-Masjidul-Haram apakah Anda berniat 


16 Ucapan Labbaika Allahumma labbaika (Ya Allah, kutaati panggilan-Mu). 
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S: 


bulat mengharamkan diri dari segala bentuk perbuatan mem- 
pergunjingkan orang Muslim?” 


: “Tidak.” 
: “Setiba di Makkah apakah Anda membulatkan keyakinan 


sekokoh-kokohnya bahwa Allah SWT adalah tujuan hidup satu- 
satunya?” 


: "Tidak.” 
: "Kalau begitu berarti Anda belum memasuki Al-Masjidul- 


Haram, belum menatap Ka'bah, dan belum menunaikan shalat 
di tempat itu.” 

” Apakah Anda telah ber-ihiwaf mengitari Ka'bah Baitullah dan 
telah pula menyentuh sudut-sudutnya?” (Yakni sudut Ka'bah 
letak Hajar Aswad). 


: "Ya, saya telah ber-ihawaf.” 
: "Pada saat ber-thawaf apakah Anda berniat jalan atau lari 


menuju keridaan Allah Yang Maha Mengetahui?” 


: ”Tidak.” 
: “Kalau begitu berarti Anda belum ber-thãwaf dan belum me- 


nyentuh sudut bangunan Ka'bah (tempat Hajar Aswad).” 
“Apakah Anda telah berjabat tangan dengan Hajar Aswad 
(yakni memegang dan menciumnya) dan telah pula menu- 
naikan shalat di Maqam Ibrahim?” 

”Ya, benar .... Itu telah saya lakukan.” 


Mendengar jawaban Asy-Syibliy itu Imam ‘Ali Zainal-Abidin r.a. 
tiba-tiba menangis dan meratap seolah-olah hendak meninggalkan 
dunia ini, “Ya... sungguh benarlah, barangsiapa berjabat tangan de- 
ngan Hajar Aswad seolah-olah ia berjabat tangan dengan Allah! Ka- 
rena itu, ingatlah baik-baik hai manusia, janganlah sekali-kali berbuat 
sesuatu yang dapat menghilangkan martabat kalian .... Janganlah sekali- 
kali memerosotkan kehormatan kalian sendiri dengan berbuat maksiat 
dan durhaka kepada Allah. Jagalah diri baik-baik, janganlah kalian 
melakukan sesuatu yang diharamkan Allah seperti yang dilakukan oleh 
mereka yang hidup bergelimang di dalam dosa!” 


Setelah berkata demikian itu ia bertanya lagi: 


Zs 
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"Ketika berdiri di Maqam Ibrahim apakah Anda membulatkan 
tekad hendak tetap berdiri di atas kebenaran dan ketaatan ke- 
pada Allah serta bertekad hendak meninggalkan segala 
maksiat?” 


Ali Zainal-'Abidin bin Al-Husain ra. 


: "Tidak. Ketika itu tekad belum saya ucapkan sebagai niat.” 

: “Ketika menunaikan shalat dua rakaat di Maqam Ibrahim, apa- 
kah Anda bertekad hendak mengikuti jejak Nabi Ibrahim a.s., 
baik dalam hal shalat dan sembah sujudnya kepada Allah mau- 
pun dalam hai kegigihannya menentang bisikan setan?” 


: ”Tidak.” 


: "Kalau begitu berarti Anda belum berjabat tangan dengan 
Hajar Aswad, belum berdiri di Maqam Ibrahim, dan belum 
pula menunaikan shalat dua rakaat di atasnya .... Apakah Anda 
telah memusatkan pandangan ke sumur Zamzam dan me- 
neguk airnya?” 

: ”Ya, itu telah saya lakukan.” 

: “Apakah pada saat Anda sedang memandangnya, Anda 
menumpahkan seluruh perhatian kepada usaha mematuhi 
semua perintah Allah, dan apakah pada saat itu Anda berniat 
menutup mata dari segala macam maksiat?” 


: “Tidak.” 


: “Kalau begitu berarti Anda belum memusatkan pandangan 
ke sumur Zamzam dan belum meneguk airnya .... Apakah 
Anda telah ber-sa'yu (berjalan ulang-alik) antara Shafa dan 
Marwah?” 

: ”Ya, benar... saya telah melakukannya.” 

: “Apakah pada saat itu Anda menumpahkan seluruh harapan 
akan rahmat Allah dan merasa takut gemetaran menghadapi 
kemungkinan azab siksa-Nya?” 


: “Tidak.” 


: ”Kalau begitu Anda belum ber-sa'yu antara bukit Shafa dan 
bukit Marwah! .... Apakah Anda sudah pergi ke Mina?” 

: "Ya, tentu.” 

: “Apakah Anda pada saat itu berniat bulat hendak berusaha 
agar setiap orang merasa aman dari gangguan lidah, hati, dan 
tangan Anda?” 


: ”Tidak.” 


: ” Kalau begitu berarti Anda belum pergi ke Mina! Apakah Anda 
telah ber-wuguf di padang ‘Arafat? Sudahkah Anda mendaki 
bukit (jabal) Rahmah, berziarah ke Wadi Namirah, dan berdoa 
kepada Allah di perbukitan As-Sakharat?” 

: ”Ya, kesemuanya itu telah saya lakukan.” 
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: ”Ketika berada di padang ‘Arafat apakah Anda benar-benar 


merasa telah menghayati ma'rifat akan keagungan Allah? Apa- 
kah Anda telah beroleh hakikat ilmu yang akan mengantar- 
kan diri Anda kepada-Nya? Apakah saat itu Anda menyadari 
sedalam-dalamnya bahwa Allah Maha mengetahui segala per- 
buatan, ucapan, dan kata hati sanubari Anda?” 


: ”Tidak.” 
: "Ketika Anda berada di Wadi Namirah apakah Anda ber- 


ketetapan hati untuk tidak menyuruh orang lain sebelum Anda 
sendiri berbuat kebajikan. Apakah Anda bertekad tidak akan 
mencegah orang lain berbuat keburukan sebelum Anda sen- 
diri pantang berbuat buruk?” 


: Tidak.” 
: ”Ketika Anda berada di atas perbukitan itu apakah Anda sadar 


bahwa tempat itu menjadi saksi atas kepatuhan Anda kepada 
Allah? Tahukah Anda bahwa atas perintah Allah bukit-bukit 
itu bersama malaikat mencatat semua perbuatan Anda?” 


: "Tidak." 
: ”Kalau begitu Anda belum ber-wuguf di padang Arafat, belum 


mendaki jabal Rahmah, belum berziarah ke Wadi Namirah, dan 
belum memanjatkan doa di tempat-tempat tersebut! .... Apa- 
kah Anda telah melintasi dua bukit Al-Alamain dan menu- 
naikan shalat dua rakaat sebelumnya? Apakah setelah itu Anda 
melanjutkan perjalanan ke Muzdalifah, memungut batu-batu 
jumrah di sana lalu terus berjalan melewati Masy'arul-Haram?” 


: "Ya, semuanya itu telah saya kerjakan.” 
: ”Ketika Anda menunaikan shalat dua rakaat apakah Anda 


mengawalinya dengan niat tasyakur (salat bersyukur) pada 
malam tanggal 10 Zulhijjah, dengan harapan semua kesukaran 
akan tersingkir dan kemudahan akan datang?” 


: “Tidak.” 
: ”Ketika Anda melewati dua bukit tersebut dengan sikap lurus, 


tidak menoleh ke kanan ataupun ke kiri, apakah Anda me- 
mantapkan tekad tidak akan bergeser kepada agama lain, tetap 
teguh berpegang pada agama Islam, agama yang hag dan di- 
ridai Allah? Benarkah Anda berbulat tekad tidak akan ber- 
geser, baik dengan hati, dengan lidah, dan dengan perbuatan 


Ali Zainal-'Abidin bin Al-Husain ra. 


atau dengan gerakan anggota badan Anda?” 


: ”Tidak.” 
: “Pada saat Anda berjalan melewati Masy'arul-Haram apakah 


Anda memandang diri Anda sendiri wajib bersyiar (menjadi- 
kan diri sebagai teladan yang melambangkan keagungan Is- 
lam) seperti yang dilakukan oleh orang-orang yang hidup 
penuh takwa dan takut kepada Allah SWT?” 


: “Tidak.” 
: ”Kalau begitu berarti Anda belum melintasi dua bukit 'Ala- 


main, belum shalat dua rakaat, belum berjalan ke Muzdalifah, 
belum memungut batu-batu jumrah, dan belum pula lewat di 
Masy'arul-Haram.” 


Imam “Ali Zainal-'Abidin masih terus menghujani Asy-Syibliy de- 
ngan berbagai pertanyaan yang berkaitan dengan hakikat ibadah haji 
dan hikmah-hikmahnya: 


Zi 


”Hai Syibliy, apakah Anda telah sampai di Mina, telah me- 
lempar jumrah, telah mencukur rambut, telah menyembelih 
kurban, telah menunaikan shalat di Masjid Khaif, kemudian 
kembali ke Makkah melakukan thawaf ifadhah?” 


: "Ya benar, semuanya itu telah saya lakukan.” 
: ”Setelah tiba di Mina dan melempar jumrah apakah Anda 


menyadari diri Anda telah sampai kepada tujuan, dan Allah 
telah memenuhi semua hajat hidup Anda?” 


: "Tidak. 
: ”Pada saat melempar jumrah apakah Anda berniat melempar 


musuh bebuyutan Anda, yaitu iblis, dan memeranginya de- 
nganjalan menyempurnakan ibadah haji yang mulia itu?” 


: “Tidak.” 
: ”Pada saat Anda mencukur rambut apakah Anda berniat meng- 


hapus kenistaan yang ada pada diri Anda dan mencukur se- 
mua dosa, sehingga Anda merasa bersih dari dosa, seperti pada 
saat Anda lahir dari kandungan ibu?” 


: “Tidak.” 
: "Ketika Anda menunaikan shalat di Masjid Khaif apakah Anda 


bertekad tidak akan takut kepada siapa pun selain Allah SWT, 
dan takut dosa perbuatan Anda sendiri?” 


: ”Tidak.” 
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Z : “Pada saat Anda menyembelih hewan kurban apakah Anda 
berniat memotong belenggu ketamakan dan kerakusan yang 
melilit diri Anda? Apakah Anda juga berniat hendak meng- 
hayati kehidupan yang bersih dari dosa dan noda? Apakah 
Andaj juga bertekad hendak mengikuti jejak Nabi Ibrahim a.s. 
yang rela melaksanakan perintah Allah menyembelih putra 
kesayangannya sendiri?” 

S : "Tidak." 

Z : ” Ketika kembali ke Makkah dan melaksanakan thäwafifadhah, 
apakah dalam hati Anda berniat tidak akan mengharapkan 
kebaikan dari siapa pun selain dari rahmat Allah, tetap taat 
dan patuh kepada-Nya, selalu menumpahkan kecintaan ke- 
pada-Nya, menunaikan semua perintah dan menjauhi larang- 
an-Nya dan senantiasa ber-tagarrub (mendekatkan diri) kepada- 
Nya?” 

S : "Tidak." 

Z : "Kalau begitu berarti Anda belum di Mina, belum melempar 
jumrah, belum mencukur rambut, belum menyembelih 
kurban, belum melaksanakan manasik, belum menunaikan 
shalat di Masjid Khaif, belum ber-ihawaf'ifadhah, dan belum 
mendekatkan diri kepada Allah. Karena semuanya itu hen- 
daklah Anda kembali saja ..., ya ... kembalilah ke Makkah. Anda 
sesungguhnya belum menunaikan ibadah haji sebenar- 
benarnya!” 


Mendengar keputusan gurunya demmikian itu Asy-Syibliy me- 
nangis tersedu-sedu menyesali kekurangan yang telah dilakukannya 
dalam menunaikan ibadah haji. Ia bertekad hendak mengulang kem- 
bali ibadah hajinya tahun mendatang, dan untuk kesempurnaannya ia 
hendak menggali sedalam-dalamnya hakikat ibadah tersebut serta hik- 
mah-hikmahnya: 

Dari rincian dialog mengenai makna dan hakikat ibadah haji terse- 
but di atas kita dapat memperoleh gambaran singkat, bahwa Imam 'Ali 
Zainal-'Abidin r.a. adalah seorang ulama besar, wara’ (hidup zuhud) 
dan ahli tasawwuf. Pada zaman hidupnya (38-95 Hijriyah) di kalangan 
kaum Tabi'n (generasi kedua sesudah generasi Nabi) dikenal sebagai 
salah satu di antara sembilan ulama figh terkemuka di Madinah. Selain 
itu karena sembah sujudnya kepada Allah SWT yang tak terhitung ba- 
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nyaknya setiap hari, ia dikenal pula dengan nama As-Sajjad (orang yang 
selalu bersembah sujud). Kaum Muslimin pada zamannya sangat meng- 
hormatinya sebagai waliyullah yang telah mencapai peringkat mukasyafah 
(dikaruniai Allah beberapa pengetahuan mengenai rahasia gaib). Me- 
reka mengakuinya sebagai pemimpin spiritual yang kedudukannya lebih 
tinggi daripada penguasa formal. 


Sebagaimana telah kami utarakan, kendati Imam 'Ali Zainal-'Abidin 
menjauhkan diri sepenuhnya dari kegiatan politik, namun ia tidak per- 
nah bebas dari pengawasan para penguasa Bani Umayyah. Pada suatu 
ketika, para penguasa Bani Umayyah cemas melihat pengaruh Imam 
“Ali Zainal-'Abidin r.a. makin meningkat di kalangan kaum Muslimin. 
Oleh penguasa setempat ia diadukan kepada kepala dinasti Bani Umay- 
yah di Damsyik. Dalam pengaduan itu dikatakan antara lain bahwa ia 
melakukan kegiatan rahasia yang membahayakan keamanan umum. Atas 
dasar pengaduan tersebut Imam ‘Ali Zainal-'Abidin r.a. ditangkap dan 
diangkut ke Damsyik. Selama dalam perjalanan dari Madinah ke Damsyik 
ia selalu dalam keadaan terbelenggu, kecuali pada waktu-waktu tertentu. 
Akan tetapi Allah Mahatahu dan Mahaadil, selalu melindungi hamba- 
Nya yang hidup di atas kebenaran-Nya. Setelah diadakan pengusutan 
dan penyidikan Abdul-Malik bin Marwan (kepala dinasti Bani Umayyah) 
memutuskan, Imam “Ali Zainal-Abidin tidak terbukti kesalahannya. Ia 
dibebaskan dan dipulangkan kembali ke Madinah dalam keadaan sela: 
mat, dan melanjutkan pendidikan kepada murid-muridnya. 


Pada tahun 86 Hijriyah, Abdul-Milik bin Marwan meninggal dunia. 
Kekuasaannya diwarisi oleh anak lelakinya yang bernama Al-Walid. Pe- 
nguasa yang baru ini resah melihat kedudukan dan martabat Imam 
Zainal-Abidin dalam pandangan kaum Muslimin. Ia selalu beroleh ke- 
hormatan Juar biasa ke mana saja pergi. Al-Walid memandangnya seba- 
gai oknum yang mengancam kelestarian kekuasaan Bani Umayyah. 
Dengan bantuan saudaranya yang bernama Sulaiman bin “Abdul-Malik, 
Al-Walid merencanakan teror untuk mengakhiri hidup buyut Rasulul- 
lah saw. Mereka menyuruh orang mendekatinya, lalu secara diam-diam 
membunuhnya dengan meracun makanan atau minumannya. Pada 
masa kekuasaan dinasti Bani Umayyah membunuh lawan politik de- 
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ngan racun tidak asing lagi. Peristiwanya terjadi pada tahun 95 Hijriyah. 
Dalam usia 57 tahun Imam 'Ali Zainal-Abidin r.a. wafat meninggalkan 
beberapa orang putra dan putri, di antaranya adalah Zaid dan Mu- 
hammad Al-Bagir. Jenazahnya dimakamkan di pekuburan Bagi' (di 
Madinah) berdekatan dengan makam pamandanya, Al-Hasan bin ‘Ali 
bin Abi Thalib r.a. Di antara karya-karya pemikirannya yang masih ter- 
pelihara sebagai pusaka hingga sekarang adalah Risalatul-Hugug" dan 
Ash-Shahifah As-Sajjadiyyah. 


Imam “Ali Zainal-Abidin r.a. dalam Pandangan Kaum Syi'ah 


Di kalangan umat Islam, terutama para penganut mazhab Syi'ah, Imam 
‘Ali Zainal-Abidin r.a. dipandang mempunyai kedudukan khas. Ia bukan 
saja dihormati seperti penghormatan yang diberikan kepadanya oleh 
Ahlus-Sunnah (kaum Sunni), bahkan diakui martabat dan kedudukan- 
nya yang sangat tinggi sebagai salah satu di antara 12 orang Imam 
yang beroleh perlakuan istimewa dari kaum Syi'ah, apa pun kelompok 
atau sekte mereka. 

Di Indonesia penganut mazhab Syi'ah amat sedikit, tetapi jumlah 
kaum Syi'ah di dunia secara keseluruhan sangat mengejutkan. Lepas 
dari suka dan tidak suka, orang mengakui kenyataan, bahwa jumlah 
mereka di dunia kurang lebih 400.000.000, bahkan ada sementara pihak 
yang menaksir jumlah mereka tidak kurang dari 500.000.000 orang. 
Mereka bertebaran di berbagai negeri dan kawasan, antara lain: di Iran 
(di negeri ini mereka telah berkuasa sepenuhnya), di Irak, di Suriah, di 
Libanon, di Mesir, dan di negeri-negeri Afrika Barat serta Utara seperti 
Marokko, Al-Jazair, Libya, dan lain-lain. Belum terhitung kelompok- 
kelompok besar atau pun kecil yang bertebaran di negeri-negeri Afrika 
Hitam seperti Guinea, Mali, Zanzibar, Sudan, Chad, Somali, Nigerian 
dan lain-lain. 

Kaum Syi'ah terbagi-bagi dalam berbagai golongan, sekte, dan ke- 
lompok. Akan tetapi semuanya memandang Imam Ali Zainal-Abidin 
r.a. sebagai ulama puncak dan sesepuh agung. Itu tidak mengheran- 


17 . Risalah tentang kewajiban dan hak-hak asasi manusia dalam hubungannya dengan 
Allah Tuhannya, dengan dirinya sendiri, dengan sesama manusia dan dengan 
alam semesta. 
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kan, sebab ia memang pria keturunan Rasulullah satu-satunya yang 
ditakdirkan Allah SWT sebagai pelanjut keturunan beliau. Memang 
ada beberapa kelompok Syi'ah yang tidak memandangnya sebagai 
“Imam” karena ia tidak bergerak memimpin perlawanan terhadap ke- 
kuasaan Bani Umayyah, untuk menuntut balas atas pembantaian ter- 
hadap ayahnya. Akan tetapi pada umumnya kelompok-kelompok itu 
terdiri atas anasir-anasir ekstrem yang tidak mengenal perbedaan situasi 
dan kondisi pada setiap zaman. 

Kaum Sunni menyebut para ulama terkemuka dengan gelar 
”Imam”, seperti Imam Ghazali, Imam Syafi'i dan lain-lain. Sedangkan 
kaum Syi'ah memberikan gelar “Imam” hanya kepada pemimpin ter- 
tinggi mereka berdasarkan syarat-syarat tertentu. Menurut mereka, se- 
seorang dapat dibai'at sebagai “Imam” untuk memimpin kehidupan 
umat dan agama, jika ia memenuhi beberapa persyaratan pokok ber- 
ikut: (1) Ketakwaan kepada Allah dan Rasul-Nya. (2) Kedalaman pe- 
ngetahuan ilmu dan agama, kezuhudan hidup, kemuliaan akhlak, ke- 
beranian membela kebenaran (haq), dan melawan kebatilan, dan (3) 
Keturunan ahlul-bait Rasulullah saw, Tersebut belakangan itu merupa- 
kan persyaratan mutlak. 

Kaum Sunni berpendapat, setiap Muslim dapat dibai'at sebagai 
"Imam”—menurut pengertian Syi'ah, yakni memimpin kehidupan 
umat dan agama (khalifah)—jika ia memenuhi tiga persyaratan terse- 
but di atas; tidak harus keturunan ahlul-bait Rasulullah saw. 

Imam Ali Zainal-Abidin ra. memberikan pengertian lain menge- 
nai “Imam”. Ia berkata kepada murid-muridnya, "Tiga hak para Imam 
(pemimpin) yang perlu kalian indahkan, yaitu, hak orang yang me- 
mimpin kalian dengan kekuasaan, hak orang yang memimpin kalian 
dengan ilmu pengetahuan, dan hak orang yang memimpin kalian de- 
ngan pemilikannya. Mereka adalah Imam.” Soal ke-”Imam”-an. Yang 
disebut oleh Imam Ali Zainal-Abidin adalah dalam kaitannya dengan 
masalah kemasyarakatan, bukan dengan masalah keagamaan. 

Beberapa abad kemudian hingga zaman kita dewasa ini, generasi 
ketiga keturunan Rasulullah saw. oleh kalangan luar Syi'ah pada umum- 
nya kurang dikenal, apalagi oleh kaum Muslimin awam. Ini merupakan 
akibat logis dari pertikaian politik terus-menerus dan berkesinambung- 
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an antara kekuasaan dinasti Bani Umayyah—kecuali “Umar bin Abdul- 
‘Azis r.a.—dan para pendukungnya, di satu pihak, dengan para ketu- 
runan ahlul-bait Rasulullah saw. dan para pendukungnya, di lain pihak. 
Bahkan pertikaian politik itu masih berkelanjutan—setelah runtuhnya 
daulat Bani Umayyah—hingga zaman hidupnya beberapa orang "kha- 
lifah” Bani Abbas (Abbasiyyah). Dalam pertikaian politik yang berlang- 
sung selama berabad-abad itu para penguasa Bani Umayyah maupun 
Bani “Abbas sangat berkepentingan menyembunyikan atau menutup- 
nutupi segala kebaikan yang ada pada pihak lawan, yaitu para keturu- 
nan dhlul-bait, kaum pengikut dan pendukungnya yang lazim dikenal 
dengan "kaum Syi'ah.” Dengan berbagai sarana dan media, fisik mate- 
riel, dan mental spiritual para penguasa Bani Umayyah dan Bani “Abbas 
berusaha keras menghapus pengaruh dan peranan para keturunan 
ahlul-bait dan kehidupan umat Islam. Tujuan mereka bukan lain ada- 
lah mempertahankan kekuasaan selama mungkin dan mewariskannya 
kepada anak cucu. Dalam batas-batas tertentu usaha mereka memang 
berhasil, tetapi jalan sejarah tidak ditentukan oleh mereka, Allah 
sendirilah yang menentukannya. Berabad-abad lamanya para keturu- 
nan dhlul-bait Rasulullah saw. hidup dikejar-kejar hantu kekuasaan, tetapi 
makin dikejar semakin mekar. Kekuasaan dua dinasti yang bertahan 
selama hampir 500 tahun itu pada akhirnya ambruk susul-menyusul, 
sedangkan pihak yang dikejar-kejar terus tumbuh, menurunkan gene- 
rasi demi generasi yang dalam zaman kita dewasa ini meratai berbagai 
belahan bumi. 

Dalam kondisi kehidupan yang penuh penderitaan akibat penindasan 
dan pengejaran terus-menerus, tidak anehlah jika di kalangan para 
pengikut dan pendukung ahlul-bait timbul pemikiran-pemikiran ekstrem. 
Itu merupakan ekses yang wajar, meskipun tidak benar. Gejala ekstrem 
yang bermunculan itu mengambil bentuk bermacam-macam. Yang pal- 
ing fatal dan tidak dapat dibenarkan ialah bentuk pemikiran yang 
mengultuskan atau mendewa-dewakan para Imam atau para pemimpin 
yang mereka bela dengan darah dan air mata. Pengultusan dan pendewa- 
dewaan itulah yang pada akhirnya melahirkan berbagai penyelewengan 
pikiran, ketakhayulan dan lain sebagainya yang tidak sejalan sama sekali 
dengan syariat Islam. Akan tetapi dengan pesatnya kemajuan ilmu dan 
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peradaban, pemikiran ekstrem yang menguasai segolongan kaum Syi'ah 
itu makin terkikis. Bagaimanapun ketakhayulan tak mungkin dapat 
bertahan terus-menerus. Semua ketakhayulan yang diceritakan oleh 
segolongan ekstrem itu tentang Imam mereka sama sekali tidak menjadi 
tanggung jawab para keturunan ahlul-bait Rasulullah saw., bahkan ber- 
ada di luar pengetahuan mereka. Dengan semakin tersingkirnya 
pemikiran yang ekstrem itu kaum Muslimin mulai menengok kembali 
sejarahnya di masa silam, bahwa yang merusak citra Islam bukan para 
keturunan ahlul-bait dan para pendukungnya yang setia, melainkan 
segolongan ekstrem yang berada di dalam barisan mereka. 

Oleh kaum Sunni Imam “Ali Zainal-'Abidin r.a. tetap dihormati se- 
bagai ulama puncak dalam zamannya, dan sebagai keturunan ahlul-bait 
yang menjadi penerus keturunan Rasulullah saw. Pusaka-pusaka pe- 
mikirannya dan ajaran-ajaran keagamaannya yang senafas dengan Ki- 
tabullah dan Sunmah Rasul-Nya tetap dalam keasliannya dan mulai 
dipelajari oleh kaum Muslimin di berbagai negeri. Sebaliknya, pemalsu- 
an cerita-cerita tentang Imam-imam yang dipompakan oleh segolong- 
an ekstrem dari kalangan pendukungnya, tidak lagi menentukan lahan 
subur dalam zaman mutakhir sekarang ini. Mahabenar Allah yang telah 
berfirman, Kebenaran telah tiba dan lenyaplah kebatilan. Sesungguhnya ke- 
batilan itu pasti lenyap. (OS Al-Isra: 81). 


kokk 


Secara harfiah, kata ”Syi'ah” bermakna "kelompok pengikut” atau 
"kelompok pendukung.” Akan tetapi setelah menjadi peristilahan se- 
jarah, makna kata tersebut bertambah Juas, yaitu golongan yang yakin 
bahwa Rasulullah saw. telah menetapkan dengan nash, ‘Ali bin Abi 
Thalib-lah yang berwenang meneruskan kepemimpinan umat sepe- 
ninggal beliau. Dalam Musnad Al-Imam Zaid yang ditulis oleh “Abdul- 
“Aziz bin Ishaq Al-Baghdadiy, yang dimaksud dengan istilah Syi'ah” 
adalah segolongan kaum Muslimin yang mencintai Imam Ali bin Abi 
Thalib ra. secara berlebih-lebihan. Penamaan tersebut sebenarnya lebih 
tepat dikenakan pada kaum Rawafidh.!8 Adapun kaum Syi'ah yang men- 


18 Kelompok yang memandang Imam Ali bin Abi Thalib r.a. sebagai tuhan! Kelom- 
pok ini telah musnah dan hanya dikenal dalam sejarah. 
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cintai Imam Ali r.a. secara wajar, dapatlah dikatakan bahwa semua 
Muslim dan Mukmin tidak bisa lain pasti mencintai Imam 'Ali, sesuai . 
dengan hadis Nabi saw yang menegaskan, "Kecintaan kepada 'Ali ada- 
lah iman dan kebencian kepadanya adalah nifag (kemunafikan).” Para 
sahabat-Nabi mengatakan, ” Kita mengenal orang munafik dari sikap- 
nya yang membenci “Ali bin Abi Thalib—karramallahu wafhahu ....” 

Kaum Syi'ah adalah golongan Muslimin yang lahir lebih dulu, se- 
belum golongan-golongan Muslimin lainnya bermunculan. Paham dan 
aliran politiknya sudah tampak pada masa akhir kekhalifahan “Utsman 
bin Affan r.a., kemudian tumbuh lebih subur lagi pada masa kekhali- 
fahan “Ali bin Abi Thalib r.a. Pada masa tersebut belakangan itu banyak 
sekali jumlah kaum Muslimin yang mengagumi kepribadian Imam Ali 
r.a., baik dalam hal sikapnya, kedalaman ilmu agamanya, budi pekerti 
dan akhlaknya, keteguhannya berpegang pada ajaran Allah dan Rasul- 
Nya serta kegigihannya membela kebenaran agama Islam. Tambah lagi 
karena Imam Ali r.a. bukan sekadar saudara misan Rasulullah saw. dan 
menantu beliau, tetapi ia juga putra asuhan beliau sejak berusia enam 
tahun, yakni orang satu-satunya yang langsung menerima pembinaan 
dan pendidikan dari beliau saw. dari kecil hingga dewasa. Ia adalah 
seorang pria anggota keluarga Nabi dan pemuda satu-satunya yang 
paling dini memeluk Islam. Dengan pernikahannya dengan putri be- 
liau saw., Fathimah Az-Zahra r.a., ia pun merupakan pria satu-satunya 
yang menjadi penyalur keturunan Rasulullah saw. 

Sejak usia sepuluh tahun ia telah menunjukkan pengorbanan dan 
kesetiaannya kepada Rasulullah saw. dalam perjuangan beliau mene- 
gakkan agama Allah di muka bumi. Jika ada di antara para pengikut- 
nya yang kemudian menyeberang ke pihak lawan politiknya, Mu'awiyah 
bin Abi Sufyan, hal itu bukan karena mereka benci atau mengingkari 
keutamaan pribadi Imam ‘Ali r.a., melainkan karena tertarik oleh ke- 
pentingan dan keuntungan-keuntungan duniawi. Menurut kenyata- 
an, dalam hal soal-soal agama sesungguhnya pada masa itu tidak ada 
seorang pun yang tidak menyukai Imam Ali ra. Jika ada oknum-oknum 
yang tidak menyukainya, mereka adalah orang-orang yang sebelum 
memeluk agama Islam dan turut berperang melawan Islam dan kaum 
Muslimin, banyak kehilangan anggota keluarga dan sanak-saudara ka- 
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rena tewas di ujung pedang Imam Ali ra. Kendati mereka pada akhir- 
nya memeluk Islam, tetapi masih belum dapat melupakan kepahitan 
yang mereka telan di masa lalu. Anasir lain yang tidak senang kepada- 
nya adalah mereka yang memeluk Islam setelah kota Makkah jatuh ke 
tangan kaum Muslimin. Tidak sedikit di antara mereka yang memeluk 
Islam hanya dengan tujuan menyelamatkan diri, atau dengan maksud 
hendak menggunting dalam lipatan, atau dengan harapan akan ber- 
oleh keuntungan duniawi dengan jalan membonceng perjuangan kaum 
Muslimin. 

Sepeninggal Rasulullah saw., Imam Ali ra. makin memperoleh tem- 
pat di hati kaum Muslimin. Mungkin disebabkan usianya yang relatif 
jauh lebih muda dibanding dengan usia Abu Bakar, Umar, dan “Uts- 
miin—radhiyallahu ‘anhuma, ia belum terbai'at sebagai Khalifutu Rasiilillah 
(Penerus kepemiminan Rasul atas umatnya). Seperempat abad kemu- 
dian, dengan wafatnya Khalifah “Utsman bin Affan r.a., Imam Ali r.a. 
oleh kaum Muslimin dipandang orang satu-satunya yang berhak dibai'at 
sebagai khalifah keempat. Akan tetapi anasir-anasir yang tidak menyu- 
kainya—seperti kami utarakan di atas—tidak membiarkannya melak- 
sanakan tugas sebagaimana mestinya. Mereka sadar, dengan kekuasa- 
an berada di tangan Imam Ali ra. ambisi keduniaan mereka tidak akan 
tercapai. Pemberontakan bersenjata yang dilancarkan oleh Mu'awiyah 
bin Abi Sufyan dalam kedudukannya sebagai penguasa daerah Syam 
yang subur dan kaya raya, pada akhirnya dapat menarik dan mengge- 
rogoti para pengikut Imam “Ali r.a. yang tidak tahan menyaksikan ke- 
gemerlapan dunia yang ditawarkan oleh Mu'awiyah. Sebagian dari 
mereka menyeberang ke pihak Mu'awiyah, sebagian ragu-ragu dan 
membangkang, dan yang sebagian lainnya tetap setia, mencintai dan 
membela Imam ‘Ali r.a. dengan darah dan air mata. 

Lambat laun dan setapak demi setapak Mu'awiyah pada akhirnya 
berhasil mengambil alih kekhalifahan (kekuasaan) dari tangan Al-Hasan 
bin ‘Ali ra.—yang melanjutkan kekhalifahan ayahnya setelah wafat. 
Sambil terus melancarkan gerakan bersenjata, Mu'awiyah lebih intensif 
lagi menanam benih perpecahan di kalangan barisan pencinta ahlul- 
bait (Imam Ali dan keturunannya). Setelah seluruh kekuasaan jatuh ke 
tangan Mu'awiyah (Bani Umayyah), baik anggota-anggota keluarga 
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Imam Ali r.a., kaum 'Alawiyyin keturunan Bani Hasyim dan semua 
pencinta ahlul-bait ditekan demikian berat, dilucuti hak-hak sosial dan 
politiknya, dicerca dan dikutuk dalam setiap kesempatan, seperti dalam 
pertemuan-pertemuan umum dan khutbah-khutbah Jumat di semua 
masjid. Semua gerakan "anti Ali” itu harus dilancarkan oleh seluruh 
aparat pemerintahan Bani Umayyah, mulai dari yang paling bawah 
hingga yang paling tinggi. Bahkan lebih dari itu, banyak pula di antara 
para pencinta ahlul-bait dikejar-kejar, dijebloskan dalam penjara, dihan- 
curkan tempat tinggalnya, dianiaya, dan dibunuh. Suasana semacam 
itu yang berlangsung cukup lama, ternyata menjadi pupuk yang lebih 
menyuburkan kecintaan kaum Muslimin kepada ahlul-bait. Derita dan 
duka lara yang memedihkan mereka terbukti menjadi air sejuk yang 
menyegarkan pertumbuhan benih kesadaran membela diri dengan 
segala kekuatan yang ada. Percikan-percikan yang membara di dalam 
dada pada akhirnya berubah menjadi letupan-letupan yang membakar 
semangat. Banyak kaum Muslimin berpikir, bahwa Imam ‘Ali r.a. dan 
putra-putranya adalah korban penindasan para penguasa Bani Umay- 
yah. Mereka dipandang sebagai barisan pahlawan syahid (syuhada). Pe- 
mikiran demikian itulah yang merupakan embrio mazhab Syi'ah. Makin 
lama makin besar dan bertambah luas, pendukungnya pun semakin 
banyak. Dengan politik "tangan besi” yang dilakukan oleh kekuasaan 
Bani Umayyah terhadap ahlul-bait dan para pencintanya, ternyata tidak 
hanya menambah kuatnya kedudukan Bani Umayyah, tetapi sekaligus 
juga melahirkan kekuatan baru yang akan meruntuhkannya. Itu me- 
rupakan kenyataan sejarah setelah daulat Bani Umayyah bertengger di 
atas pentas selama lebih dari satu seperempat abad! 


BEBERAPA INFORMASI 
TENTANG MAZHAB Syi An 


Asas Mazhab Syi'ah 


Mazhab Syi'ah berasaskan pemikiran, bahwa masalah keimanan (yakni, 
kepemimpinan atas umat Islam) bukan masalah yang menjadi 
wewenang kaum Muslimin untuk menetapkan, siapa yang berhak di- 
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bai'at sebagai Imam. Masalah keimaman oleh mazhab Syi'ah dipan- 
dang sebagai salah satu rukun (tiang) agama Islam. Mereka berkeya- 
kinan, Rasulullah saw. tidak mungkin lengah mengenai masalah itu 
dan tidak mungkin pula menyerahkan penentuannya kepada kaum 
Muslimin. Mereka tidak meragukan, bahwa Rasulullah saw. semasa 
hidupnya pasti telah menetapkan siapa yang kelak harus menjadi Imam 
(Pemimpin) atas umatnya setelah beliau wafat, dan orang yang beliau 
tunjuk itu pasti ma’shūm (terpelihara dari kemungkinan berbuat salah 
dan dosa).'” Itulah kepercayaan kaum Syi'ah. Sekaitan dengan keper- 
cayaan tersebut mereka berkeyakinan teguh, bahwa Imam Ali r.a. ada- 
lah orang satu-satunya yang telah ditunjuk oleh Rasulullah saw. de- 
ngan wasiatnya, untuk meneruskan kepemimpinan beliau atas umatnya 
setelah beliau wafat. Oleh kaum Syi'ah, Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a. 
dipandang sebagai sahabat-Nabi yang paling afdhal (utama). Menurut 
kenyataan pada masa itu, tidak hanya kaum Syi'ah saja yang berpan- 
dangan seperti itu. Banyak pula para sahabat-Nabi yang berpendapat, 
bahwa Imam ‘Ali bin Abi Thalib memang seorang sahabat-Nabi yang 
paling afdhal. Di antara mereka adalah “Ammar bin Yasir, Al-Migdad 
bin Al-Aswad, Abu Dzar Al-Ghifariy, Salman Al-Farisi, Jabir bin Abdullah, 
Ubaiy bin Ka'ab, Hudzaifah, Buraidah, Abu Ayyub, Sahl bin Hanif, 
“Utsman bin Hunaif, Abul-Haitsan Khuzaiman bin Tsabit, Abu Thufail, 
“Amir bin Wa'ilah, Al-Abbas bin Abdul-Muththalib bersama semua 
anaknya, semua orang Bani Hasyim, bahkan Zubair bin Al-Awwam 
pun sependapat dengan mereka, tetapi ia kemudian berbalik. Di antara 
tokoh-tokoh Bani Umayyah pun ada yang sependapat dengan mereka 
mengenai pribadi Imam Ali r.a., seperti Khalid bin Sa'id bin Al-Ash 
dan “Umar bin Abdul-'Aziz.? . 

Sekalipun kaum Syi'ah mempunyai pandangan sama mengenai 
pribadi Imam 'Ali ra., namun mereka mempunyai penilaian berbeda. 
Ada yang sangat ekstrem dan terlampau berlebihan mengagungkan 
Imam Ali r.a. dan ada pula yang moderat, yakni hanya menilai Imam 


19 Mugaddamah Ibnu Khaldin. 
20 Syarh Nahjil-Balaghah, oleh Ibnu Abil-Hadid. 
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Ali r.a. sebagai sahabat-Nabi yang paling afdhal (utama) dan mereka 
tidak mengafir-ngafirkan orang lain yang tidak sependapat dengan 
mereka. Ibnu Abil-Hadid—dari golongan Syi'ah moderat—menjelas- 
kan sikap golongannya sebagai berikut. 

"Mereka adalah orang-orang yang selamat dan beruntung dalam 
menghadapi masalah itu (yakni masalah pandangan terhadap pribadi 
Imaft'Mli r.a.), sebab mereka menempuh jalan moderat. Mereka percaya 
bahwa ia adalah manusia utama di dunia dan akhirat, dan akan ber- 
oleh kedudukan tinggi dalam surga. Ia juga merupakan seorang yang 
banyak memiliki keistimewaan khusus dan perilaku mulia. Barangsiapa 
memusuhinya, membencinya, atau memeranginya ia pasti musuh Al- 
lah SWT dan akan ditempatkan dalam neraka selama-lamanya bersama 
semua orang kafir dan munafik. Kecuali jika orang itu telah bertobat 
dan meninggal dunia dalam keadaan hatinya mencintai serta mengakui 
kepemimpinan Imam Ali r.a. Adapun mengenai para sahabat-Nabi lain- 
nya dari kaum Muhajirin, yang telah memegang tampuk pimpinan 
(kekhalifahan) sebelum Imam Ali; seandainya Imam Ali mengingkari 
kekhalifahan mereka dan menentang mereka ... apalagi jika ia sampai 
menghunus pedang terhadap mereka dan menyatakan dirinya sebagai 
pemimpin umat, maka tentu akan berkata bahwa mereka itu orang- 
orang celaka. Kami tentu akan bersikap menentang mereka seandai- 
nya Rasulullah saw. pernah menegaskan kemarahannya kepada me- 
reka. Kami akan bersikap demikian itu karena Rasulullah saw. telah 
menyatakan kepada Imam Ali r.a., "Hai Ali, peperanganmu adalah 
peperanganku dan perdamaianmu adalah perdamaianku.” Baginya 
Rasulullah saw. juga telah berdoa, 'Ya Allah, pimpinlah orang yang 
mengikuti pimpinannya (Imam ‘Ali r.a.) dan musuhilah orang yang 
memusuhinya. Pada kesempatan lain lagi Rasulullah saw. juga telah 
menegaskan kepada Imam Ali r.a., “Hai ‘Ali, orang-orang yang 
mencintaimu adalah benar-benar orang beriman dan orang-orang yang 
membencimu adalah munafik.” Akan tetapi—kata Ibnu Abil-Hadid 
lebih jauh—kami menyaksikan Imam Ali r.a. rela mengakui kekhali- 
fahan mereka (yakni Abū Bakar, Umar, dan “Utsman—radhiyallahu 
'arihuma), turut memba'iat mereka, bersembahyang makmum di bela- 
kang mereka dan mengadakan hubungan pernikahan dengan mereka 
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(yakni hubungan silaturrahmi dan pernikahan antara keluarga Imam 
‘Ali r.a. dan keluarga mereka) dan mau menerima pembagian jatah gha- 
nimah yang diberikan oleh mereka. Oleh karena itulah kami tidak mung- 
kin berbuat melampaui apa yang telah dilakukan oleh Imam ‘Ali r.a. 
dan tidak boleh bertindak melewati batas yang telah diperbuat sendiri 
olehnya terhadap mereka. Bukankah setelah Imam Ali r.a. mengutuk 
Mu'awiyah, kami pun turut pula mengutuknya? Demikian juga sete- 
lah Imam “Ali menilai para pemimpin di Syam seperti Amr bin Al-Ash 
dan Abdullah anak lelakinya serta sejumlah tokoh Syam lainnya seba- 
gai orang-orang sesat, kami pun turut juga memandang mereka seba- 
gai orang-orang yang sesat. Ringkasnya, kami berpendapat antara Imam 
“Ali dan Rasulullah saw. tidak mempunyai perbedaan selain martabat 
kenabian. Selain itu kami memberi penghormatan tinggi kepada dua- 
duanya sesuai dengan peringkat martabat masing-masing. Kami tidak 
mencela sahabat-Nabi yang mana pun yang tidak dicela oleh Rasulul- 
lah saw. dan tidak pula dicela oleh Imam Ali ra. Mereka kami perlakukan 
sebagaimana Imam ‘Ali r.a. memperlakukan mereka.” Demikianlah 
penjelasan yang diberikan oleh Ibnu Abil-Hadid mengenai sikap kaum 
Syi'ah moderat. 

Adapun kaum Syi'ah yang termasuk golongan ekstrem, mereka 
berpikir dan bersikap terlampau berlebihan sehingga terlampau jauh 
menyalahi prinsip-prinsip ajaran Islam yang sebenarnya. Pada masa 
dahulu ada di antara mereka yang terkenal dengan kaum Ghurabiyyah 
(Kaum Gagak) karena berpendirian dan selalu mengatakan, ”Persama- 
an antara Imam 'Ali dan Rasulullah saw. ibarat persamaan antara burung 
gagak yang satu dan burung gagak yang lain.” Mereka memandang 
Imam 'Ali ra. semartabat dengan Rasulullah saw., bahkan sebagian dari 
mereka mempunyai kepercayaan, bahwa yang semestinya menjadi Nabi 
dan Rasul adalah Imam ‘Ali, tetapi malaikat Jibril keliru alamat dan 
mendatangi Muhammad saw.! Sebagian yang lain lagi dari kaum Syiah 
yang ekstrem memandang Imam Ali r.a. sebagai “tuhan” dan mereka 
menyatakan secara terus terang, "Hai ‘Ali, sesungguhnya engkau ada- 
lah tuhan!” Sebagian lainnya lagi mempunyai kepercayaan, bahwa Tuhan 


21 Syarh Nahjil-Balaghah, oleh Ibnu Abil-Hadid. 
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(Allah) ber-hulul (manunggal) pada diri para Imam keturunan “Ali. 
Kepercayaan seperti itu mirip dengan kepercayaan kaum Nasrani yang 
mengatakan, bahwa Tuhan manunggal pada diri Isa Al-Masih. Kaum 
Syi'ah ekstrem lainnya lagi mengatakan, bahwa dalam roh setiap Imam 
terdapat unsur ketuhanan dan terus-menerus berpindah (manitis) ke- 
pada para Imam berikutnya! 

Golongan Syi'ah Itsna'asyariyyah (Imamiyyah) berkeyakinan, bah- 
wa Imam yang terakhir tidak mati, ia tetap hidup abadi dan akan kem- 
bali ke muka bumi untuk meratakan keadilan di kalangan umat manu- 
sia setelah kehidupan di muka bumi ini penuh kedurhakaan dan 
kezaliman. Ada pula suatu sekte dari golongan mereka yang berkeya- 
kinan, bahwa Imam 'Ali r.a. masih tetap hidup dan tidak akan mati. 
Mereka ini adalah kaum Saba'iyyah. Ada pula sekte lain yang mem- 
punyai kepercayaan bahwa Muhammad bin Al-Hanafiyyah (putra Imam 
Ali r.a. dari istri selain Fathimah Az-Zahra r.a.) masih hidup di bukit 
Ridhwa yang penuh dengan air dan madu. Sekte yang lain lagi 
mengatakan, bahwa Imam Muhammad bin Al-Hasan Al-Askariy (lazim 
disebut dengan Imam Mahdi) tidak mati, melainkan sedang menikmati 
kehidupan bahagia di alam lain. Kaum Syi'ah Itsna'asyariyyah berkeya- 
kinan bahwa Imam Mahdi tersebut (Muhammad bin Al-Hasan Al- 
'Askariy, yaitu Imam ke-12) masuk ke dalam sirdab (masjid di bawah 
tanah) disaksikan oleh bundanya, kemudian menghilang. Pada akhir 
zaman ia akan keluar dan akan menyebarkan keadilan di muka bumi. 
Karena itu, pada masa lampau, golongan Syi'ah Itsna'asyariyyah selalu 
menantikan kedatangannya kembali setiap saat. Setiap malam, usai 
shalat maghrib, mereka berdiri di depan pintu sirdab, menyediakan kuda 
tunggang yang indah dan gagah, dengan rindu menantikan kemun- 
culan Imam Mahdi yang telah lama menghilang. Mereka memanggil- 
manggil namanya dengan suara keras, mengharap Imam yang dinan- 
tikan itu segera keluar. Mereka menunggu hingga jauh malam ... dan 
demikianlah yang mereka lakukan berulang-ulang setiap malam Jumat. 

Sekte Syi'ah yang lain lagi mempunyai kepercayaan bahwa Ali bin 
Abi Thalib r.a., kendati telah wafat ia pasti akan kembali ke tengah kehi- 
dupan dunia. Sebagai ”dalil” mereka menunjuk kepada kisah peristiwa 
Ashabul-Kahfi yang termaktub dalam Al-Ouranul-Karim. Kecuali itu 
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mereka mendasari dalilnya juga pada kisah lain, yaitu peristiwa kemati- 
an seorang dari Bani Israil, ketika ia hidup kembali setelah dipukul 
dengan tulang sapi yang disembelih atas perintah Allah.?? 

Ada pula sekte Syi'ah yang mencampur aduk pendapat mereka sendiri 
dengan soal-soal kemasyarakatan yang amat berbahaya dan berlawanan 
dengan ajaran Islam. Mereka menghalalkan minuman keras, makan 
daging bangkai (hewan yang sudah mati), dan menghalalkan pernikahan 
dengan sesama muhrim. Sebagai dalil mereka menunjuk kepada sebuah 
ayat di dalam Al-Quranul-Karim (OS Al-Ma'idah: 93) yang menerangkan, 
Tiada dosa bagi mereka yang beriman dan beramal kebajikan jika mereka makan 
makanan yang pernah mereka makan dahulu (sebelum memeluk Islam), bila 
mereka tetap bertakwa, beriman dan berbuat baik. Sudah tentu ayat tersebut 
mereka tafsirkan seenak hati mereka sendiri dan dipisahkan dari ayat- 
ayat lain yang berkaitan dengan soal-soal makanan yang halal dan yang 
haram. Bahkan mereka menafsirkan ayat tersebut secara tidak masuk 
akal, misalnya, soal diharamkannya makan bangkai dan daging babi oleh 
mereka ditakwilkan sebagai kalimat kiasan yang menunjuk kepada para 
sahabat-Nabi yang mereka benci seperti Abu Bakar, “Umar, Utsman— 
radhiyallahu “anhuma—dan Mu'awiyah bin Abi Sufyan. Sebaliknya setiap 
perintah yang pelaksanaannya dituntut oleh Alguran mereka kaitkan 
dengan keharusan mengakui kepemimpinan Imam-imam mereka, seperti 
Imam Ali bin Abi Thalib, Al-Hasan, Al-Husain dan keturunan Ma 
radhiyallahu 'anhuma.? 

Golongan-golongan Syi'ah ekstrem yang berpikir kacau dan ber- 
tentangan sama sekali dengan prinsip-prinsip ajaran Islam itu, kendati 
mereka menamakan diri sabagai ”Syi'ah” (kependekan dari Sy#atu Ali) 
pada hakikatnya mereka itu sama sekali bukan Sy?'atu ‘Ali dan bukan 
pula Sy? atu ahlul-bait dalam arti yang sesungguhnya. Mereka mencip- 
takan ajaran-ajaran sesat yang sama sekali tidak pernah diajarkan oleh 
Imam “Ali r.a. dan anak cucu keturunannya. Mustahil sekali keluarga 
dan anak cucu keturunan Rasulullah saw. mengajarkan pengertian- 


22 Mugaddamah Ibnu Khaldim. Lihat juga Tafsir Alquran, Surah Al-Baqarah ayat 67- 
73. 
23 Syahrustani, Al-Milal Wan-Nihal. 
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pengertian seperti yang dikatakan oleh kaum pengacau itu. SyFatu ahlul- 
bait yang sesungguhnya adalah mereka yang tetap berpegang teguh 
pada ajaran-ajaran Islam sebagaimana yang telah diberikan oleh Allah 
SWT melalui Rasul-Nya, Muhammad saw. Kecintaan dan kesetiaan 
Syratu ahlul-bait kepada anak cucu keturunannya, sama sekali tidak men- 
dorong mereka ke arah penciptaan berbagai macam ajaran yang sangat 
menyimpang dan bertentangan dengan Kitabullah dan Sunnah Rasul- 
Nya. Kebencian mereka kepada Mu'awiyah bin Abi Sufyan yang merebut 
kekhalifahan dari tangan ahlul-bait dengan jalan kekerasan, pun tidak 
membuat mereka kehilangan kepala hingga terjerumus ke dalam ke- 
percayan takhayul dan syirik. Mereka memandang Mu'awiyah dan para 
pendukungnya sebagai lawan politik, yang dengan kedurhakaannya 
menggiring umat Islam kepada jurang perpecahan, peperangan, dan 
kerusakan. 

Oleh karena itu, tidaklah salah jika orientalis Barat, Willhausen, 
menarik kesimpulan, bahwa kepercayaan kaum ekstrem yang men- 
cemarkan ahlul-bait Rasulullah saw. dan para pengikutnya yang jujur 
itu "lebih banyak berasal dari ajaran Yahudi daripada bersumber pada 
ajaran Persia.” Pendapat Willhausen itu sebenarnya berasal dari pen- 
dapat Asy-Syi'biy sebagaimana tercantum di dalam buku Al-Igdul-Farid. 
Benar pula apa yang dikatakan oleh Van Vloten, bahwa kepercayaan 
kaum ekstrem yang menamakan diri Sy7'atu “Ali sesungguhnya adalah 
assembling (rakitan) berbagai kepercayaan di Asia zaman kuno, seperti 
Budhisme, Manitisme dan lain-lain.” 

Memang tidak perlu diragukan lagi bahwa pikiran-pikiran dan ke- 
percayaan-kepercayaan ekstrem yang menyelinap di kalangan Syřatu 
“Ali atau Syi'atu ahlul-bait adalah ajaran yang mendewa-dewakan para 
Imam keturunan Imam Ali, tanpa sepengetahuan dan persetujuan 
mereka. Tidak mungkin para Imam keturunan ahlul-bait mengajarkan 
atau membenarkan kepercayaan inkarnasi (manitis). Teori inkarnasi 
adalah ajaran Hinduisme yang oleh sebagian kaum ekstrem Syi'ah di- 
terapkan pada pribadi Imam-imam mereka dengan mengatakan bah- 
wa roh seorang Imam berinkarnasi kepada Imam berikutnya. Ajaran 


24 Asy-Syafi'iy, Hayatuhu wa “Ashruhu, hlm. 94. 
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”kemanunggalan tuhan dengan manusia” yang terdapat di dalam Brah- 
manisme dan Nasrani mereka pergunakan juga untuk mengagung- 
agungkan para Imam keturunan Ali bin Abi Thalib r.a. Selain itu me- 
reka mengambil juga salah satu kepercayaan dalam agama Yahudi. 
Mengenai itu Ibnu Hazm berkata, "Ajaran tentang akan kembalinya 
para Imam yang telah wafat, berasal dari agama Yahudi.” Lebih jauh. 
Ibnu Hazm menjelaskan sebagai berikut. 

”Mereka (yakni kaum ekstrem yang menyelundup ke dalam Syi'atu 
ahlul-bait) mengikuti kepercayaan orang-orang Yahudi yang mengata- 
kan, bahwa Nabi Ilyas a.s. dan Finhas bin 'Azar bin Harun a.s. masih 
tetap hidup hingga sekarang. Bahkan ada pula segolongan kaum sufi 
yang mengikuti kepercayaan semacam itu. Mereka mengatakan, bahwa 
Nabi Ilyas masih mengembara di suatu gurun sahara, dan Nabi Khidhir 
masih berada di suatu padang ilalang yang penuh tetumbuhan serba 
harum baunya. Bila namanya diwiridkan ia akan hadir.” 


Sekte-sekte Syi'ah 


Jika dalam buku ini diketengahkan beberapa golongan atau sekte Syi'ah, 
tidak bermaksud lain kecuali sekadar informasi tentang kedudukan dan 
peranan para Imam keturunan Imam Ali r.a. yang lazim disebut dengan 
"Para Imam Ahlul-Bait.” Yang kami maksud adalah kedudukan dan pe- 
ranan mereka di kalangan sebagian umat Islam yang selama kurang- 
lebih 15 abad hingga sekarang terkenal dengan nama "Kaum Syi'ah.” 
Dalam perjalanan sejarah kaum Syi'ah terpecah menjadi beberapa go- 
longan atau sekte. Dilihat dari segi pemikiran dan pandangan sekte-sekte 
tersebut terbagi menjadi dua, yaitu sekte-sekte yang ekstrem dan yang 
moderat. Termasuk dalam sekte-sekte ekstrem adalah sekte Isma'liyyah, 
sekte Saba'iyyah, sekte Kisaniyyah dan beberapa sekte kecil lainnya. Yang 
termasuk dalam sekte-sekte moderat antara lain sekte Zaidiyyah, sekte 
Itsna'asyariyyah dan beberapa sekte lain yang kecil. 

Bagian terbesar penganut Syi'ah Isma'iliyyah berada di Pakistan 
dan di negeri-negeri Afrika Barat. Golongan inilah yang paling besar 
ketakhayulannya. 


25 Kitab Al-Fashl, Jilid IV, hlm. 180. 
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Syi'ah Itsna'asyariyyah atau disebut juga Syi'ah Imamiyyah, bagian 
terbesarnya berada di Iran, Suriah, Libanon, dan Irak. 

Syi'ah Zaidiyyah bagian terbesar penganutnya berada di Yaman 
Utara dan Thabristan. 

Kaum Syi'ah Itsna'asyariyyah menumpahkan kepercayaan kepada 
12 orang Imam keturunan ahlul-bait. Dalam hal itu Imam ‘Ali Zainal- 
‘Abidin mereka tempatkan pada jajaran Imam ke-4. Urutan 12 Imam 
tersebut adalah seperti berikut ini: 

1. Imam ‘Ali bin Abi Thalib r.a. 
. Imam Al-Hasan bin ‘Ali bin Abi Thalib ra. 
. Imam Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib ra. 
. Imam Ali Zainal-'Abidin bin Al-Husain r.a. 
. Imam Muhammad Al-Bagir bin ‘Ali Zainal-Abidin r.a. 
: Imam Ja'far Ash-Shadig bin Muhammad Al-Bagir r.a. 
- Imam Misa Al-Kadzim bin Ja'far Ash-Shadig r.a. 
. Imam Ali Ar-Ridha bin Misa Al-Kadzim ra. 
9. Imam Muhammad Al-Jawad bin ‘Ali Ar-Ridhi r.a. 

10. Imam ‘Ali Al-Hadi bin Muhammad Al-Jawad r.a. 

11. Imam Hasan Al-'Askariy bin ‘Ali Al-Hadi ra. 

12. Imam Muhammad Al-Mahdi bin Hasan Al-'Askariy ra. 

Imam yang ke-12 itulah yang lazim mereka sebut Imam Al- 
Muntazhar (yang dinantikan kedatangannya kembali ke muka bumi). 
Sejak hilang di dalam sirdab ia berada di dalam khufyah (ketersem- 
bunyian). Kehadirannya kembali di tengah kehidupan umat manusia 
bermaksud meratakan keadilan dan membasmi kezaliman. Itulah yang 
dalam legenda dan cerita disebut dengan Imam Mahdi. 


DO ND OH GE NO 


Sekte Ismafiliyyah 


- 


Sekte Syi'ah Isma'iliyyah adalah pecahan dari sekte Imamiyyah. Nama 
Isma'Tliyyah diambil dari Isma] anak lelaki Ja'far Ash-Shiidig. Golongan 
atau sekte Isma'Iliyyah berkeyakinan, bahwa sepeninggal Imam Ja'far 
Ash-Shadig maka semestinya putra yang pertamalah yang berhak 


mewarisi keimaman, yakni Ismail. Sekalipun Ismail wafat lebih dulu 


26 Di kalangan masyarakat Jawa terkenal dengan "Ratu Adil.” 
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sebelum ayahnya, kaum Syi'ah Ismafliyyah tetap berkeyakinan, bahwa 
Ismail satu-satunya pewaris yang sah keimaman ayahnya. Karena 
Isma wafat mendahului ayahnya, maka hak waris yang harus diterima 
itu wajib diteruskan kepada anaknya, yaitu Muhammad Al-Maktum. 
Dari tangan Muhammad Al-Maktum keimaman sekte Isma'iliyyah itu 
berpindah kepada anaknya yang bernama Ja'far Al-Mushaddag, 
kemudian berpindah tangan lagi kepada cucunya yang bernama 
Muhammad Al-Habib. Sepeninggal Muhammad Al-Habib keimaman 
jatuh ke tangan anak lelakinya yang bernama Abdullah Al-Mahdiy, yang 
pada zaman dahulu pernah menguasai daerah Maghribi (Afrika Utara 
bagian barat, seperti Marokko, Aljazair, Tunisi, dan Libya—sekarang). 
Pada zaman berikutnya anak-anak Al-Mahdiy berhasil menguasai Mesir 
dan mereka itulah yang mendirikan Kerajaan Fathimiyyah di kawasan 
tersebut.”? 

Pada masa pertumbuhannya kaum Syi'ah Ismāʻfliyyah menghadapi 
penindasan berat dan pengejaran terus-menerus dari pihak dinasti 
'Abbasiyyah. Mereka lari membawa kepercayaannya ke kawasan Persia. 
Di sanalah mereka mengaduk pemikirannya dengan kepercayaan Per- 
sia kuno. Mereka mempunyai banyak pemimpin yang berambisi besar 
mempropagandakan ajaran-ajaran mereka atas nama agama. 
Propagandis mereka yang terkenal dengan nama Dishan dan ajaran- 
ajaran yang dipropagandakannya berasal dari Abdullah Al-Gaddah. 
Pada mulanya Dishan memang mempropagandakan ajaran Syi'ah 
Isma'iliyyah di kawasan Persia, tetapi kemudian ia memperluas 
kegiatannya ke jantung daulat 'Abbasiyyah. Ia pergi ke Bashrah dan di 
sana ia berpropaganda secara diam-diam, menghindari penindasan 
dinasti Abbasiyyah. Ternyata ia berhasil menarik beberapa tokoh terke- 
muka dari Yaman yang sedang berziarah ke makam ahlul-bait yang ber- 
ada di Irak (Kufah dan Karbala). Mereka bersepakat dengan Dishan 
untuk menyebarluaskan ajaran-ajaran Syi'ah Ism#'iliyyah di daerah 
Yaman dengan mengatasnamakan perjuangan membela hak-hak ahlul- 
bait Rasulullah saw. f 

Di samping melaksanakan kesepakatan yang telah disetujui ber- 


27 Syahrustani, Al-Milal Wan-Nihal. 
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sama, tokoh dari Yaman yang bernama Abdullah Al-Qaddah juga 
mengutus dua orang kepercayaannya ke kawasan Maghribi, mengingat 
penduduknya yang mudah dipimpin dan digerakkan. Kepada dua 
orang utusan itu ia berpesan antara lain, "Garaplah tanah di sana hingga 
orang yang membawa benih tiba!” Sejak itulah ajaran Syi'ah Isma'lliyyah 
membanjiri kawasan Maghribi sehingga orang-orang Fathimiyyun ber- 
hasil merebut kekuasaan dari tangan Bani Ghalib di Afrika Utara. De- 
ngan keberhasilannya di Afrika Utara itu mereka lalu memisahkan dae- 
rah Mesir dari kekuasaan daulat 'Abbasiyyah di Baghdad, sebagaimana 
dikenal dalam sejarah. 

Penganut mazhab Syi'ah Isma'iliyyah—kalau masih dapat disebut 
”mazhab”—dewasa ini banyak kita jumpai di Pakistan, India, dan di 
negeri-negeri Afrika Barat. Sebagaimana diketahui kaum Syi'ah 
Isma'iliyyah berasal dari para pengikut Isma] putra Imam Ja'far Ash- 
Shadig. Sebenarnya golongan Isma'iliyyah adalah pecahan dari golong- 
an Syi'ah Itsna'asyariyyah. Persoalan yang mengakibatkan terjadinya 
perpecahan itu berkaitan dengan proses pengangkatan Imam ke-7. 
Golongan Itsna'asyariyyah mengangkat Misa Al-Kazhim bin Ja'far Ash- 
Shadig sebagai Imam ke-7. Akan tetapi kelompok yang lebih menyukai 
Isma'il (kakak Masa Al-Kazhim) sangat berkeberatan menyetujui peng- 
angkatan Musa Al-Kazhim sebagai Imam ke-7, pelanjut keimaman ayah- 
nya. Karena itu mereka menolak pengangkatan Masa Al-Kazhim dan 
tetap mengangkat Isma'il (meskipun sudah wafat) sebagai Imam ke-7, 
pewaris yang sah keimaman ayahnya. Atas dasar pertimbangan-per- 
timbangan tertentu mereka menetapkan, bahwa Imam Isma'il adalah 
Imam terakhir, tak ada lagi Imam keturunan ahlul-bait sesudahnya! 
Karena pendiriannya itu mereka dikenal juga dengan nama golongan 
Syi'ah Sab'iyyah, yakni golongan Syi'ah yang hanya mempercayai tujuh 
orang Imam ahlul-bait. 

Anak-cucu keturunan Isma'il dan para pengikutnya mengalami 
banyak gangguan dan penghinaan di mana-mana dalam kawasan Ma- 
dinah dan sekitarnya. Akhirnya mereka memutuskan pergi meninggal- 
kan kota leluhur dan merantau ke berbagai negeri sambil mempropa- 
gandakan ajaran-ajaran Isma'iliyyah sebagian menuju utara dan tibalah 
mereka di Suriah dan Khurasan. Ada pula yang menuju ke timur dan 
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sampailah mereka di Afghanistan, bahkan lebih jauh lagi, hingga In- 
dia, yakni kawasan yang sekarang kita kenal dengan nama Pakistan dan 
Bangladesh. Kaum Syi'ah Isma'lliyyah mempunyai kader-kader 
propagandis berkaliber berat. Sejarah mengenal nama Hasan Ash- 
Shabah, yang terkenal juga dengan nama julukan “Syaikh Jabal” (Pe- 
nguasa Gunung). Ia berhasil menundukkan Gunung Alamut, kemudi- 
an dijadikan tempat permukiman sekaligus benteng yang amat tangguh. 
Gunung Alamut terletak di barat-laut pegunungan Kaspia. Demikian 
besar wibawa tokoh Syi'ah Isma'iliyyah ini hingga disegani oleh para 
penguasa negeri-negeri Islam pada masa itu. Daulat ‘Abbäsiyyah sen- 
diri tidak sanggup menghancurkan kekuatan Syaikh Jabal. Ia mempu- 
nyai pasukan berani mati yang sangat menggetarkan musuh, terkenal 
dengan nama fid@'yyin. Organisasinya lebih banyak bersifat rahasia dan 
kegiatannya pun teratur cukup rapi, khususnya dalam melancarkan 
gerakan-gerakan teror terhadap para pejabat pemerintahan “Abbasiyyah 
dan kesultanan-kesultanan lain di sekitar Kaspia. Salah seorang korban 
gerakan teror Syaikh Jabal adalah Nizhamul-Mulk, pembesar tinggi 
kerajaan Turki Saljuk di Baghdad dan pendiri Universitas An- 
Nizhamiyyah, sangat terkenal hingga zaman kita sekarang. Ia mati 
terbunuh dalam perjalanan pulang ke Baghdad. Berulang-ulang para 
sultan dan raja-raja Islam mencoba bersama-sama dan sendiri-sendiri 
menghancurkan kekuatan Syaikh Jabal, tetapi selalu gagal dan terpukul 
mundur. Benteng Alamut tetap jaya dan baru dapat dihancurkan ber- 
sama daulat Abbasiyyah pada tahun 1256 M, bukan oleh kekuatan Is- 
lama, melainkan oleh kekuatan paganis Mogol di bawah pimpinan pang- 
lima besarnya, Hulagu Khan. Sungguh tragis, kezaliman, kedurhaka- 
an, dan kesesatan tidak dapat dihancurkan oleh kekuatan Islam yang 
ketika itu sudah terpecah-belah. Ternyata kekuatan paganis Mogol yang 
dapat meruntuhkan kezaliman, kedurhakaan, dan kesesatan lama dan 
menggantinya dengan kezaliman, kedurhakaan, dan kesesatan baru! 
Ajaran Syi'ah Isma'iliyyah sangat berlainan, bahkan berlawanan 
dengan ajaran Islam mazhab Sunni. Juga berlainan dengan ajaran-ajaran 
sekte-sekte Syi'ah lainnya. Ajaran Syi'ah Ism3'tliyyah berlandaskan 
filsafat kebatinan yang diambil dari ajaran kaum Ikhwanush-Shafti (Pure 
Brethren). Mereka tidak mengakui adanya sifat-sifat (predikat) Allah. 


1173 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad Saw. 


Kata mereka, Allah tidak bersifat, yang ada hanyalah “Akal,” yang oleh 
mereka dalam teori filsafatnya disebut dengan nama Al-“Aqlul-Kulliy 
(Totalitas Akal atau Akal Universal). Usaha mencari makrifat (menge- 
nal Allah) harus bertujuan memperoleh pengetahuan tentang Al- Aglul- 
Kulliy, tidak bertujuan mengenal Allah. Dari Al-'Aglul-Kulliy itu timbul 
segala yang berada di alam wujud ini, dan timbul pula apa yang me- 
reka namakan An-Nafsul-Kulliyyah, kemudian menyusul Al-Maddatul- Ula 
(Universal Soul dan Primordial Matter). Semuanya itu berpadu dengan 
“waktu” dan “ruang” dan pada akhirnya melahirkan “gerak.” 

Dengan pengamatan sekilas saja tampak jelas bahwa teori filsafat 
Syi'ah Isma'iliyyah merupakan campuran antara unsur ajaran Syi'ah, 
kebatinan, dan filsafat Yunani. Para penganutnya dibagi menjadi be- 
berapa tingkat dengan martabat masing-masing. Menurut mereka or- 
ang yang melakukan “dakwah” tingkat pertama dan tertinggi, yakni 
dakwah seperti yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw., digolongkan 
pada tingkat yang telah mencapai martabat Nathig. Imam ‘Ali bin Abi 
Thalib r.a. oleh mereka ditempatkan pada martabat kedua, yaitu 
martabat Asas. Keturunan Imam Ali dari Fathimah binti Muhammad 
saw., yakni Al-Hasan, Al-Husain, ‘Ali Zainal-Abidin, Muhammad Al- 
Bagir, dan Ja'far Ash-Shadig dan Isma'il, semuanya ditempatkan pada 
tingkat ketiga dengan martabat Imam. Para pengikut dan penganut yang 
telah mencapai tingkat kesempurnaan diberi martabat keempat, yakni 
martabat Hwjjah. Sedangkan pengikut atau penganut yang telah 
mempunyai cukup pengetahuan dan menjadi di'i (propagandis) diberi 
martabat kelima, yaitu martabat Da'i. 

Pemimpin tertinggi sekte Syi'ah Isma'iliyyah pada zaman belakang- 
an adalah Agha Khan, yang kemudian diteruskan oleh cucunya yang 
mempunyai nama sama dengan kakeknya, yakni Agha Khan juga. 
Konon mereka berasal dari keturunan Hasan Ash-Shabah yang bergelar 
Syaikh Jabal. Sepeninggal Agha Khan yang kedua kedudukannya selaku 
”Imam” diwarisi oleh anak lelakinya yang bernama Ali Khan, tetapi ia 
tenggelam dalam arus gelombang sejarah modern, tidak tahu lagi bagai- 
mana harus memimpin kaumnya. 


28 Jiwa Universal dan Materi Pertama. 
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Mereka adalah pengikut Abdullah bin Saba',” seorang Yahudi dari Hi- 
rah yang mengaku sebagai Muslim. Ibunya seorang wanita Negro, dan 
karena itulah “Abdullah bin Saba’ terkenal dengan nama Ibnus-Sauda 
(Anak Wanita Hitam). Ia termasuk orang yang paling gigih membangkit- 
bangkitkan permusuhan terhadap Khalifah “Utsman bin Affan r.a. Ia 
menyebarluaskan pikiran sesat di kalangan kaum Muslimin, yang seba- 
gian besarnya dipusatkan pada persoalan Imam Ali bin Abi Thalib r.a. 
Demikianlah yang dikatakan oleh para penulis sejarah dari kalangan 
Sunni. 

Lebih jauh mereka mengatakan, bahwa ajaran pertama yang disebar- 
luaskan oleh Abdullah bin Saba' adalah sebagaimana terdapat di dalam 
Taurat, yaitu bahwa setiap Nabi pasti mempunyai washiy (orang yang 
dipercaya menerima dan melaksanakan wasiatnya). Dalam hal itu washiy 
Nabi Muhammad saw. adalah Imam Ali bin Abi Thalib r.a. Kecuali itu 
juga ia menyebarkan ajaran, bahwa pada akhir zaman kelak Nabi Mu- 
hammad saw. akan kembali ke muka bumi. Sebagai dalil ia menunjuk 
ayat 85 Surah Al-Oashash di dalam Alquran yang menyatakan: 


JGN AT NIK Gb GE 


Sesungguhnya yang mewajibkan engkau (melaksanakan hukum- 
hukum) Al-Ouran, kelak benar-benar akan mengembalikan engkau ke 
suatu tempat kembali. 


Kemudian “Abdullah bin Saba' sedikit demi sedikit menambah 
ajarannya dengan menanamkan kepercayaan di kalangan kaum Mus- 
limin, bahwa ‘Ali bin Abi Thalib r.a. adalah penjelmaan ”tuhan.” Ketika 
mendengar ajaran yang menyesatkan itu Imam Ali r.a. telah mengam- 
bil keputusan hendak membunuhnya, tetapi dicegah oleh Abdullah 


bin “Abbas. Ia menasihati Imam Ali, "Jika Anda membunuhnya para . 


29 Para penulis sejarah berbeda pendapat mengenai orang yang bernama “Abdullah 
bin Saba. Sebagian mengatakan seperti di atas, dan sebagian lainnya mengatakan 
Ibnu Saba tidak pernah ada dalam sejarah. Nama itu hanya bikinan orang-orang 
anti-SyTah. 
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pengikut Anda akan terpecah-pecah dan akan meninggalkan Anda. 
Padahal Anda sekarang telah bertekad hendak memerangi orang-orang 
Syam (Mu'awiyah dan para pendukungnya).” Akhirnya Imam 'Ali me- 
mutuskan mengusirnya keluar dari Kufah dan melarangnya bertempat 
tinggal di sejumlah kota penting. Setelah Imam Ali r.a. wafat Abdullah 
bin Saba' mengeksploitasi kecintaan kaum Muslimin kepada Imam 'Ali 
untuk tujuan jahat. Kepada kaum Muslimin ia menanamkan keperca- 
yaan bahwa "yang mati dibunuh oleh Abdurrahman bin Muljam bukan 
Imam Ali r.a., melainkan setan yang menjelma seperti Imam Ali. Imam 
‘Ali sendiri sesungguhnya naik ke langit seperti Isa putra Maryam a.s.” 

“Abdullah bin Saba’ lebih jauh mengatakan, "Sama halnya dengan 
orang-orang Nasrani dan Yahudi yang tidak mempercayai wafatnya Isa 
Al-Masih, begitu pula pendapat sebagian kaum Muslimin yang 
beranggapan bahwa yang mati terbunuh itu bukan Imam 'Ali bin Abi 
Thalib. Imam Ali tidak mati, ia naik ke langit. Halilintar itu adalah 
suaranya dan petir adalah senyumannya.” Oleh karena itu, kaum 
Saba'iyyun bila mendengar suara halilintar segera berucap, ”As- 
salamw'alaika ya Amirul-Mu'minin!” “Umar bin Syarahbil menceritakan 
kesaksiannya, ketika “Abdullah diberitahu tentang wafatnya Imam Ali 
ra. ia menjawab, "Seumpama kalian membawa otaknya dalam kantung 
lalu kalian perlihatkan kepadaku, aku sama sekali tidak percaya bahwa 
dia itu mati! Dia tidak mati dan akan turun kembali dari langit untuk 
menguasai bumi!” 


Kisah-kisah semacam itu memang sukar dipercayai kebenarannya, 
dan pasti menimbulkan tanda tanya besar. Apakah beratus-ratus ribu 
kaum Muslimin yang pada masa itu sudah 30 tahun berjuang dengan 
darah dan air mata untuk menegakkan kalimat tauhid di bawah pimpinan 
Rasulullah saw. dapat begitu mudah diubah pikiran dan keyakinannya 
Oleh seorang Yahudi yang bernama Abdullah bin Saba'? Benarkah para 
sahabat-Nabi dan kaum Muslimin demikian rapuh imannya dan begitu 
naif cara berpikirnya? Bukankah mereka telah banyak belajar dari 
pengalaman menghadapi tipu muslihat orang-orang Yahudi di Madi- 
nah, seperti Bani Ouraidhah, Bani Nadhir, Bani Odinuga' dan lain-lain? 


30 ‘Abdulqadir Al-Baghdadiy, Al-Farg Bainal-Firag. 
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Alangkah mudahnya mereka meninggalkan akidah tauhid kemudian 
tunduk mengikuti apa yang dikatakan seorang Yahudi bernama Abdullah 
bin Saba’? Benarkah orang Yahudi "anak perempuan Negro? itu sehebat 
seperti yang diceritakan oleh sementara penulis riwayat, sehingga ia dalam 
waktu cepat dapat mengobrak-abrik iman kaum Muslimin? 

Masih banyak lagi pertanyaan yang dapat diajukan mengenai ke- 
benaran cerita tentang Abdullah bin Saba’. Akan tetapi pertanyaan apa 
pun yang diajukan pasti tak akan mendapat jawaban bulat dari para 
penulis sejarah Islam, sebab tidak ada data konkret yang dapat diyakini 
kebenarannya. 


Sekte Kisaniyyah 


Sekte ini terdiri atas para pengikut Al-Mukhtar bin “Ubaid Ats-Tsagafiy. 
Pada mulanya ia termasuk kaum Khawarij, tetapi kemudian berbalik 
dan menjadi pengikut Imam ‘Ali r.a. Ketika Muslim bin “Agil menjalan- 
kan tugas dari Al-Husain bin Ali ra. berangkat ke Kufah untuk mempela- 
jari keadaan di daerah itu dan bagaimana kesiapan penduduknya dalam 
perjuangan membela hak-hak ahlul-bait, Al-Mukhtar masih meringkuk 
di dalam penjara menjalani hukuman yang dijatuhkan oleh penguasa 
setempat, Ubaidillah bin Ziyad. Akan tetapi ia kemudian ditolong oleh 
saudara iparnya yang bernama Abdullah bin “Umar, lalu dikeluarkan 
dari penjara dengan syarat harus pergi meninggalkan Kufah. Ia lalu 
berangkat ke Hijaz. Selama.dalam perjalanan ia membulatkan tekad 
dan bersumpah kepada diri sendiri akan melancarkan tindakan pemba- 
lasan atas terbunuhnya Al-Husain r.a. di Karbala. Di Hijaz ia bertemu 
dengan Abdullah bin Zubair bin Al-Awwam. Kepadanya ia berjanji akan 
mengikuti pimpinan Abdullah bila benar-benar hendak mengobarkan 
pemberontakan terhadap kekuasaan Bani Umayyah. Al-Mukhtar bersa- 
ma Abdullah bin Zubair dan sejumlah pengikut akhirnya sepakat me- 
mulai pemberontakan bersenjata. Beberapa waktu setelah Yazid bin 
Mu'awiyah (kepala dinasti Bani Umayyah ketika itu) meninggal dunia, 
Al-Mukhtar berangkat menuju Kufah. Untuk membangkitkan pendu- 
duk setempat ia berseru, ”Al-Mahdiy putra Al-Washiy”' mengutusku 


81 Yang dimaksud adalah Al-Husain r.a. dan Imam Ali ra. 
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kepada kalian sebagai pengemban amanat dan wazir-nya (pembantunya). 
Saya diperintah memerangi orang-orang yang mengingkari Allah, 
diperintah menuntut balas atas terbunuhnya ahlul-bait Rasulullah saw. 
dan diperintah membela kaum lemah!” 

Kecuali itu ia juga mengaku datang ke Kufah atas permintaan putra 
Imam Ali (dari ibu selain Fathimah binti Muhammad saw.), Muhammad 
Ibnul-Hanafiyyah. Dikatakan pula olehnya, bahwa Muhammad bin Al- 
Hanafiyyah adalah orang yang berhak menuntut balas atas kematian 
Al-Husain r.a. di Karbala. Sebagaimana dikatakan oleh Syahrustani di 
dalam Al-Milal Wan-Nihal, Muhammad bin Al-Hanafiyyah dicintai orang 
banyak karena ilmu dan pengetahuannya yang luas, berpikir tajam, 
berpandangan jauh dan beroleh pelajaran mengenai beberapa ilmu 
ladunmiy dari ayahnya, Imam Ali r.a. Akan tetapi Muhammad bin Al- 
Hanafiyyah sendiri menyatakan tidak mau terlibat dalam kegiatan yang 
dilakukan oleh Al-Mukhtar. Pernyataannya itu diumumkan secara 
terbuka kepada kaum Muslimin, karena ia mengetahui benar bahwa 
semua yang dikatakan oleh Al-Mukhtar hanyalah angan-angannya 
sendiri, bohong dan mempunyai tujuan tersembunyi. Kendati demikian 
Al-Mukhtar masih diikuti oleh sejumlah Muslimin dan kepada mereka 
ia berpura-pura sebagai dukun yang pandai meramal. Bersama para 
pengikutnya ia kemudian bergerak memerangi musuh-musuh kaum 
'Alawiyyin hingga banyak korban yang jatuh dari kalangan pengikutnya. 
Ia tidak memberi kesempatan hidup kepada setiap orang yang didengar 
atau diketahuinya terlibat dalam pembantaian Al-Husain r.a. di Karbala. 
Dengan sikapnya yang sekeras itu ia beroleh kecintaan dan kepercaya- 
an dari Syi'ah-nya (para pengikutnya). Jumlah mereka makin bertam- 

"bah banyak. Akan tetapi Al-Mukhtar dan gerakan perlawanannya 
mendapat pukulan berat ketika menghadapi kekuatan Mash'ab bin 
Zubair. Ia mati terbunuh dalam pertempuran itu. 

Golongan atau sekte Syi'ah Kisaniyyah tidak mempertuhankan atau 
mendewa-dewakan Imam-imam mereka seperti yang dilakukan oleh 
sekte Saba'iyyah, yang mempercayai kemanunggalan unsur ketuhanan 
dalam diri para Imam. Sekte Kisaniyyah berkeyakinan bahwa Imam 
adalah oknum suci yang wajib ditaati dan dipercayai secara mutlak. 
Mereka yakin bahwa Imam terpelihara dari kemungkinan berbuat keliru, 
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sebab ia merupakan lambang dan ilmu ladumniy (ilmu Ilahi). Akan tetapi 
dalam hal kepercayaan akan kembalinya Imam yang telah meninggal 
dunia, Sekte Kisaniyyah sama dengan sekte Saba'iyyah. Sekte Kisaniyyah 
memandang Muhammad bin Al-Hanafiyyah sebagai Imam yang sah 
sepeninggal Imam ‘Ali r.a. dan dua orang putranya, Al-Hasan dan Al- 
Husain—radhiyallahu “anhuma. Banyak di antara mereka yang percaya 
setelah mati Muhammad bin Al-Hanafiyyah akan kembali ke tengah 
kehidupan umat manusia. Ada pula di kalangan mereka yang benar- 
benar percaya bahwa Muhammad bin Al-Hanifiyyah tidak mati, ia masih 
tetap hidup di bukit ”Ridhwa” penuh tersedia air susu dan madu! 

Di samping kepercayaan tersebut di atas, sekte Syi'ah Kisaniyyah 
mempercayai apa yang mereka namakan al-bada. Yaitu kepercayaan bah- 
wa Allah SWT dapat saja mengubah kehendak-Nya sesuai dengan per- 
ubahan ilmu pengetahuannya tentang segala sesuatu. Allah dapat saja 
memerintahkan sesuatu, kemudian memerintahkan sesuatu lainnya 
yang berlawanan dengan perintah-Nya semula. Mengenai hal itu 
Syahrustani mengatakan, ”Al-Mukhtar menciptakan teori kepercaya- 
an semacam itu karena ia mengaku dirinya dapat mengetahui segala 
yang akan terjadi melalui ilham yang diterima dari Allah atau melalui 
Imam yang telah meninggal dunia. Jika yang diramalkan olehnya benar 
dan tepat, hal itu dijadikan pembuktian atas kebenaran pengakuannya. 
Akan tetapi jika apa yang diramalkannya meleset, ia mengatakan ke- 
pada para pengikutnya, "Itulah al-bada dari Allah, Tuhan kalian!” 


Golongan Syi'ah Imimiyyah 


Kaum Syi'ah Imamiyyah berkeyakinan bahwa soal keimaman ‘Ali bin Abi 
Thalib ra. telah ditetapkan sendiri oleh Rasulullah saw. secara jelas, 
meyakinkan dan dengan 'isyarat-isyarat yang tidak dapat diragukan. 
Demikian pula para Imam yang mewarisi keimaman Imam Ali ra. Mereka 
berkeyakinan, bahwa penetapan adanya seorang Imam merupakan soal 
amat penting dalam ajaran Islam. Meniadakan keimaman berarti 
membiarkan kehidupan umat Islam tanpa pimpinan dan pengarahan. 
Masalah yang sepenting itu tidak mungkin dilengahkan oleh Rasulullah 
saw. Sebab beliau diutus antara lain untuk meniadakan perselisihan dan 
mewujudkan kerukunan, karenanya mustahil beliau menganggap enteng 
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masalah keimaman atau kepemimpinan sepeninggal beliau. Tidak 
mungkin beliau membiarkan umatnya mempunyai pendapat dan 
pemikiran sendiri-sendiri mengenai soal agama, atau masing-masing 
menempuh jalan sendiri hingga menjadi berlainan dan centang-perenang 
tanpa aturan, Oleh karena itulah beliau sebelum wafat menetapkan sendiri 
seorang yang akan menjadi tempat bertanya bagi umatnya, dan orang 
itu adalah pasti orang kepercayaan beliau sendiri. 

Mengenai dalil penunjukan Ali bin Abi Thalib r.a. oleh Rasulullah 
saw. sebagai Imam dan washiy, kaum Syi'ah Imamiyyah berpegang pada 
hadis-hadis yang mereka yakini benar-benar telah diucapkan Rasulul- 
lah saw., antara lain: 


P Afi SI 
Da 1 Ta 
“Barangsiapa aku Ka pemimpinnya maka ‘Ali pun pemim- 
pinnya.” 
(9 24 7. 
beie 63 A So di 344 


”Ya Allah, pimpinlah orang yang mengikuti pimpinan 'Ali dan 
musuhilah orang yang memusuhinya.” 


Bau 231 Sat the 


”Di antara kalian orang yang paling mampu mengambil keputus- 
an hukum adalah Ali.” 


Dan hadis-hadis lainnya lagi yang tidak mereka ragukan kebenar- 
annya berasal dari Rasulullah saw., walaupun diragukan kebenarannya 
oleh golongan lain. Kecuali hadis-hadis yang mereka gunakan sebagai 
hujjah, mereka juga memperkuat argumentasinya dengan menunjuk 
kepada kebijakan Rasulullah saw. yang memberikan berbagai tugas 
khusus kepada Imam 'Ali ra. Semuanya itu mereka simpulkan sebagai 
isyarat tentang penunjukan beliau kepada Imam Ali r.a. sebagai 
pimpinan umat sepeninggal beliau. Di antara tugas-tugas tersebut ada- 

lah, penugasan beliau kepada Imam Ali r.a. untuk membacakan ayat- 
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ayat permulaan Surah Al-Bara'ah (At-Taubah) kepada jamaah haji di 
bawah pimpinan Abi Bakar Ash-Shiddig r.a. Peristiwa ini oleh mereka 
disimpulkan sebagai isyarat penunjukan ‘Ali bin Abi Thalib sebagai 
Imam. Sebab tugas tersebut tidak diberikan kepada Abu Bakar r.a. se- 
kalipun ia bertugas memimpin jamaah haji. Peristiwa lainnya yang 
mereka simpulkan sebagai isyarat ialah keputusan Rasulullah saw. 
memberangkatkan Abu Bakar dan “Umar—-radhiyallahu 'anhuma—ke 
medan perang di bawah pimpinan Usamah bin Zaid, seorang muda 
yang dipandang masih sangat “hijau” oleh kaum Muslimin masa itu. 
Usamah adalah anak seorang bekas budak, Zaid bin Haritsah, sehing- 
ga pengangkatannya sebagai panglima perang yang memimpin banyak 
sahabat-Nabi terkemuka menimbulkan keresahan dan berbagai tanda 
tanya. Sedangkan Imam 'Ali bin Abi Thalib r.a. ketika itu diminta oleh 
Rasulullah saw. supaya tetap tinggal di Madinah. 

Kaum Syi'ah Imamiyyah berpendapat, bahwa sepeninggal Imam 
‘Ali yang berhak mewarisi keimamannya adalah dua orang putranya 
berturut-turut, Al-Hasan dan Al-Husain—radhiyallahu ‘anhuma. Menge- 
nai siapa yang berhak mewarisi kermaman setelah dua orang putra Imam 
‘Ali r.a. itu wafat, mereka berbeda pendapat, bahkan berselisih hingga 
terpecah menjadi beberapa kelompok kecil-kecil yang jumlahnya— 
menurut sementara sumber—lebih dari 70 kelompok. Dari kelompok 
yang sekian banyaknya itu hanya ada dua yang dapat dipandang 
terbesar, yaitu Syi'ah Itsna'asyariyyah dan Syi'ah Isma'iliyyah. Kedua- 
duanya termasuk golongan Syi'ah Imamiyyah. 


Golongan Syi'ah Itsna'asyariyyah 


Sebagaiman telah kita ketahui, Imam Ali Zainal-Abidin menempati 
kedudukan ke-4 dalam jajaran 12 orang Imam yang beroleh kepercaya- 
an penuh kaum Syi'ah. Ada beberapa hal yang menarik untuk dikete- 
ngahkan serba sedikit mengenai Imam yang ke-12, yakni Imam keturun- 
an “Ali Zainal-Abidin bin Al-Husain r.a. Imam tersebut adalah Imam 
Muhammad Al-Mahdiy atau Al-Imamul-Muntazhar yang oleh kaum Syi'ah 
Itsna'asyariyyah dinantikan kehadirannya kembali pada akhir zaman 
untuk meratakan keadilan dan mengikis kebatilan. 

Menurut sebuah buku yang ditulis oleh Ibnul-Wardil, Imam Mu- 
hammad Al-Mahdjy lahir pada tahun 255 Hijriyah. Ketika ia berusia 9 
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tahun (kurang-lebih tahun 265 H) ia masuk ke dalam sirdab (tempat 
ibadah di bawah tanah) yang terletak di sebuah tempat dekat kota Sa- 
mara, kurang-lebih 100 km sebelum utara Baghdad. Sirdab tersebut 
dibuat oleh ayahnya di tanah miliknya sendiri, yakni Imam Hasan Al- 
“Askariy. Pada waktu Muhammad Al-Mahdiy masuk ke dalam sirdab, 
ibunya menyaksikan dengan mata kepala sendiri, tetapi sejak itu ia tidak 
pernah lagi melihat anaknya, karena Al-Mahdiy tidak pernah keluar 
lagi dari dalam sirdab, dan tanpa meninggalkan jejak ataupun bekas 
sama sekali. 

Seorang pengelana terkenal, Ibnu Bathuthah, dalam buku catatan 
tentang pengembaraannya di berbagai belahan bumi, mengungkap- 
kan kepercayaan kaum Syi'ah Itsna'asyariyyah berdasarkan kesaksiannya 
sendiri. Ia mengatakan antara lain, ”... Kemudian saya tiba di sebuah 
kota terletak di sebelah utara Baghdad. Penduduk kota itu hampir se- 
luruhnya terdiri atas penganut Syi'ah Itsna'asyariyyah. Di sana terdapat 
sebuah masjid di bawah tanah yang pintunya tertutup kain sutera. 
Banyak sekali orang yang mengatakan, bahwa Muhammad bin Hasan 
Al-'Askariy telah masuk ke dalamnya lalu menghilang tanpa bekas. Dia 
itulah yang menurut kepercayaan kaum Syi'ah terbesar di dunia (yakni 
Syi'ah Itsna'asyariyyah) Imam Mahdiy yang senantiasa dinantikan 
kehadirannya kembali di muka bumi.” 

Ibnu Bathuthah (1304-1378 H) terkenal sebagai pengelana yang 
melakukan perjalanan keliling dunia selama 29 tahun. Buku catatan 
pengembaraannya telah diterbitkan dalam bahasa Perancis, Inggris, dan 
Jerman. 


Syi'ah Zaidiyyah 

Selain 12 orang Imam yang telah kami utarakan di atas, masih terdapat 
Imam lain yang berpengaruh kuat dalam perkembangan ajaran mazhab 
Syřah. Imam itu adalah Zaid bin ‘Ali Zainal-Abidin, saudara kandung 
Imam Muhammad Al-Bagir bin ‘Ali Zainal-'Abidin. 

Nama Syi'ah Zaidiyyah diambil dari nama Imam tersebut. Sebagai- 
mana diketahui, mazhab Syrah Zaidiyyah diakui sebagai mazhab kelima 
dalam kehidupan kaum Muslimin, oleh Perguruan Tinggi Al-Azhar di 
Kairo, dan diajarkan bersama empat mazhab lainnya yang secara umum 
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dianut oleh kaum Sunni, yaitu Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali. 
Oleh kalangan kaum Sunni mazhab Zaidiyyah dipandang sebagai 
mazhab Islam yang benar. Imam Zaid terkenal sebagai seorang mujtahid 
besar di bidang ilmu-ilmu keagamaan. Pengetahuannya yang amat luas 
dan mendalam diakui, baik oleh kaum Syi'ah maupun oleh kaum Sunni. 
Ia termasuk jajaran murid terbaik dalam perguruan Washil bin Atha, 
pemimpin golongan Mu'tazilah. Berbeda dari ayah dan saudara kan- 
dungnya, Muhammad Al-Bagir, yang pantang berkecimpung dalam 
kegiatan politik, Imam Zaid tampak tidak dapat diam berpangku tangan 
menghadapi kezaliman para penguasa Bani Umayyah. Demikian pula 
sikapnya menyaksikan berbagai bencana fitnah yang berkecamuk dalam 
kehidupan umat Islam pada zaman hidupnya. Dengan kebulatan tekad 
ia bergerak untuk menggulingkan kekuasaan Bani Umayyah, yang 
olehnya dipandang telah merebut kekuasaan dengan cara-cara yang 
bertentangan dengan syariat Islam. Demikian teguh niatnya dan de- 
mikian bulat tekadnya hingga tak menghiraukan nasihat ayahnya, Imam 
'Ali Zainal-'Abidin. 

Ia pergi meninggalkan Madinah menuju Kufah. Di kota inilah ia 
menghimpun para pengikutnya dan menyusun kekuatan bersenjata 
untuk melancarkan pemberontakan terhadap kekuasaan Bani Umay- 
yah. Banyak penduduk Kufah yang bersedia mengikuti pimpinannya, 
banyak yang membai'atnya sebagai Amirul-Mu'minin (Khalifah), tetapi 
banyak juga yang menuntut supaya Imam Zaid memenuhi satu syarat 
lebih dulu, yaitu ia harus menyatakan di depan umum sikap dan pikir- 
annya yang mengingkari keabsahan Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddig 
ra. dan Khalifah “Umar Ibnul-Khaththab r.a. Tentu saja Imum Zaid 
tidak dapat menerima persyaratan seperti itu. Dengan tegas ia meno- 
lak dan dengan gusar ia menuduh mereka sebagai kaum Rawafidh (se- 
kelompok kecil pengikut Imam Ali ra. yang sangat fanatik dan terlampau 
jauh mengultuskannya, mendewa-dewakannya). 

Walaupun pada akhirnya hanya sedikit jumlah pengikut yang ber- 
sedia turut serta dalam gerakannya, hal itu tidak mencairkan tekad 
Imam Zaid untuk melancarkan perlawanan bersenjata terhadap kekua- 
saan Bani Umayyah. Sungguh malang, niat melancarkan pembe- 
rontakan cepat tercium oleh para penguasa Bani Umayyah, sehingga 
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ia terpaksa harus menghadapi peperangan tanpa persiapan yang 
memadai. Dalam peperangan itulah Imam Zaid gugur.” 


Masalah Imamah (Keimaman) 


Soal mamah atau keimaman oleh kaum Syi'ah dipandang sebagai prinsip 
ajaran Islam, karenanya hal itu mereka jadikan "Rukun Islam” tersendiri. 
Mengenai soal tersebut terdapat perbedaan sangat besar antara kaum 
Syi'ah dan kaum Sunni. Perbedaan pandangan dan kepercayaan menge- 
nai itu dengan sendirinya menimbulkan berbagai konsekuensi. 

Yang dimaksud dengan imamah ialah suatu jabatan keagamaan yang 
oleh kaum Syi'ah dipandang bersumber dari Allah SWT. Sebagaimana 
Allah memilih dan menentukan siapa yang dikehendaki-Nya sebagai 
Nabi dan Rasul dengan dukungan mukjizat dan nash, maka demikian 
pula soal imdmah. Yakni Allah SWT memilih orang yang dikehendaki- 
Nya melalui perintah-Nya kepada Nabi supaya menetapkan dengan 
nash (pernyataan atau hadis) siapa yang harus ditunjuk atau diangkat 
sebagai Imam untuk melanjutkan kepemimpinannya setelah beliau 
wafat. Akan tetapi Imam tidak menerima wahyu seperti Nabi. Ia hanya 
menerima ketentuan dan hukum Nabi berupa petunjuk yang telah di- 
benarkan Allah SWT. Dengan perkataan lain dari Allah dan Imam me- 
nyampaikannya kepada umat dari Nabi. 

Jumlah Imam yang diakui keabsahannya oleh kaum Syi'ah 
Imamiyyah adalah 12 orang. Karena itu mereka disebut dengan Syi'ah 
Iisna'asyariyyah. Sebelas dari kedua belas Imam itu telah wafat, sedang- 
kan Imam yang terakhir, yakni Imam yang ke-12, Muhammad Al-Mahdiy 
bin Hasan Al-Askariy, mereka yakini masih tetap hidup dalam keadaan 
khufyah (tersembunyi). Itulah yang oleh mereka disebut Imam Mahdi 
yang pada akhir zaman kelak akan hadir kembali di muka bumi. Selama 
Imam yang dinanti-nantikan (Al-Muntazhar) itu belum hadir kembali, 
tugas imdmah dijabat oleh para mujtahid, yaitu para ulama yang me- 
menuhi persyaratan tertentu sehingga mampu menetapkan hukum 
sesuai dengan perkembangan zaman berdasarkan Kitabullah Alquran 


82 Lihat buku kami, Imam Zaid bin “Ali r.a. Penerbit CV Toha Putra, Semarang. 
33 Asy-Syřah Wa Ushuluha, hlm. 59. 
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dan Sunnah Rasul. Dalam zaman belakangan ini para mujtahid yang 
mereka pandang memenuhi persyaratan antara lain, Ruhullah Al- 
Musawiy Al-Khumainiy, Sayyid Kazhim Syari'at Madariy Syahabuddin 
Al-Mar'asyiy, Muhammad Riza Oulfayaghaniy (semuanya orang Iran). 
Yang lainnya adalah, Abdul Qasim Al-Hū’iy dan Muhammad Bagir 
Shadr, kedua-duanya dari Irak. Dalam negara Islam penganut mazhab 
Syi'ah, seorang Imam bertugas sebagai pengarah haluan negara, seka- 
lipun ia tidak mutlak harus memegang kekuasaan sebagai kepala negara. 

Dua belas orang Imam keturunan Imam Ali r.a. (lazim disebut para 
Imam ahlul-bait) oleh kaum Syi'ah ditetapkan keabsahannya berdasar- 
kan hadis-hadis yang mereka riwayatkan berasal dari Nabi Muham- 
mad saw. Di antaranya terdapat pula yang diriwayatkan oleh para Imam 
ahli hadis di kalangan kaum Sunni, seperti Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud dan lain-lain. Akan tetapi dalam hal penafsiran dan pen-ta'wil- 
an hadis-hadis itu, khususnya jika berkaitan dengan oknum (tasykhish) 
terjadi kelainan dan perbedaan besar antara kaum Syi'ah dan kaum 
Sunni. Walaupun kaum Sunni menghormati pribadi-pribadi yang di- 
pandang oleh kaum Syi'ah sebagai Imam-imam mereka, namun kaum 
Sunni menilai martabat yang diberikan kaum Syi'ah kepada Imam- 
imam mereka itu sangat berlebih-lebihan dan melampaui batas yang 
diizinkan oleh syariat. 

Mengenai kedudukan atau martabat yang diberikan oleh kaum 
Syi'ah kepada Imam-imam mereka, baiklah kita telaah sejenak penjelasan 
yang diberikan oleh Syaikh Muhammad Husain Al Kasyiful-Ghitha 
dalam bukunya yang berjudul.Asy-Syi'ah Wa Ushtiluha, halaman 79. Ia 
mengatakan antara lain: 

”Perbuatan yang dilakukan oleh seseorang tidak akan lepas dari 
penilaian baik atau buruk berdasarkan hukum syariat. Hukum itu telah 
diberikan Allah SWT kepada Rasul-Nya melalui wahyu dan ilham. Se- 
bagian besar dari hukum-hukum itu telah diterangkan oleh beliau (oleh 
Rasul) kepada umatnya, terutama para sahabat beliau yang terdekat, 
agar mereka itu (secara berantai) menyampaikan kepada kaum Mus- 
limin di seluruh dunia. Akan tetapi masih banyak pula hukum-hukum 
yang oleh Nabi belum diterangkan, khususnya mengenai berbagai soal 
yang belum pernah terjadi semasa hidup beliau, atau karena beliau 
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memandang belum ada urgensinya untuk diterangkan. Adalah suatu 
hikmah jika Nabi saw. menerangkan hukum secara berangsur-angsur, 
sebagian dijelaskan dan sebagian yang lain dirahasiakan (tertutup), 
kecuali kepada orang-orang yang telah diberi wasiat khusus oleh be- 
liau. Para penerima wasiat khusus itu wajib meneruskannya kepada 
orang yang dipandang patut mewarisi wasiat yang diterimanya dari 
Nabi, pada saat-saat terakhir hidupnya. Demikianlah seterusnya secara 
turun-temurun.” 

”Wasiat khusus yang bersifat rahasia itu mungkin oleh Nabi di- 
sebut secara umum (global), atau beliau menyebutnya secara rinci di 
kala masih hidup, atau mungkin beliau tidak menyebutnya sama sekali. 
Akan tetapi dapat dipastikan, bahwa beliau telah menyerahkan soal- 
soal yang bersifat rahasia itu kepada penerima wasiat beliau.” 

Demikianlah penjelasan Syaikh Muhammad Husain Al Kasyiful- 
Ghitha di dalam bukunya. Akan tetapi bagaimanapun ia berusaha keras 
menjelaskan, uraian seperti itu sukar sekali diterima oleh kaum Sunni, 
terutama mengenai tiga masalah pokok: 

1. Pernyataan yang menerangkan bahwa Nabi Muhammad saw. 
belum menyampaikan seluruh ajaran (hukum) agama Islam ke- 
pada umatnya. 

2. Pernyataan yang menerangkan bahwa para Imam Syi'ah mem- 
punyai kewenangan mengecualikan berlakunya suatu ketentuan 
hukum (ajaran) yang telah disampaikan oleh Nabi Muhammad 
saw. kepada umatnya. 

3. Pernyataan yang menerangkan bahwa para Imam Syi'ah terpe- 
lihara dari kemungkinan berbuat salah atau dosa (yakni, 
ma'shtim), sehingga mereka itu seakan-akan semartabat dengan 
Nabi dan Rasul. | 

Tiga soal pokok tersebut tidak mungkin dapat diterima atau dibe- 
narkan oleh kaum Sunni. Hal itu ditegaskan oleh seorang penulis ter- 
kenal bermazhab Sunnah, Syaikh Abi Zahra di dalam bukunya yang 
berjudul Tarikhul-Madzahibil-Islamiyyah, halaman 58-59. 

Pada hakikatnya kaum Syi'ah mengakui Nabi Muhammad saw. se- 
bagai pihak satu-satunya yang berwenang menyampaikan ajaran-ajaran 
Islam—agama Allah—kepada umatnya. Namun mereka berpendapat, 
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bahwa dalam batas-batas tertentu wewenang itu diberikan oleh beliau 
kepada para Imam Syi'ah melalui washiy (penerima wasiat) beliau. Ini 
merupakan salah satu titik perselisihan pokok antara kaum Syiah dan 
kaum Sunni. 


Soal Kekhalifahan 


Selain soal mamah, soal kekhalifahanjuga merupakan titik perbedaan 
pandangan di antara kaum Syi'ah dan kaum Sunni. Kaum Sunni ber- 
pendirian, bahwa kekhalifahan (pimpinan negara dan pemerintahan) 
bukan prinsip pokok dalam ajaran agama Islam, sekalipun mereka 
mengakui bahwa secara objektif memang diperlukan guna menghindar- 
kan umat dan masyarakat dari kekacauan. Seorang khalifah (kepala 
negara dan pemerintahan) tidak ditetapkan oleh Rasulullah saw. dan 
tidak pula diwasiatkan beliau kepada siapa pun. Masalah kekhalifahan 
adalah persoalan umat Islam sendiri. Kaum Muslimin dapat memilih 
siapa saja di antara mereka yang memenuhi syarat dan dipandang tepat 
untuk melaksanakan tugas sebagai pemimpin tertinggi umiat Islam. 
Pemilihan seorang khalifah dapat dilakukan secara tidak langsung mela- 
lui orang-orang terkemuka di dalam masyarakat Islam (ahlul-halli wal- 
'agdi), dapat melalui penunjukan (pencalonan) oleh khalifah sebelum- 
nya, dan dapat pula dipilih secara langsung oleh kaum Muslimin. Bah- 
kan banyak pula di antara kaum Sunni yang dapat menerima penobatan 
seorang Muslim sebagai raja yang akan memimpin negara secara turun- 
temurun. 
Kaum Sunni berpendapat, para khalifah sepeninggal Rasulullah 
saw. ialah sebagaimana yang telah menjadi kenyataan sejarah, yaitu Abu 
Bakar Ash-Shiddig r.a., “Umar bin Al-Khaththabr.a., “Utsman bin Affan 
r.a., dan Ali bin Abi Thalib r.a. Mereka berempat itulah yang dalam 
sejarah Islam dikenal sebagai Khalifah Rasyidun. Pasca keempat orang 
khalifah tersebut tidak ada lagi khalifah dalam arti yang sesungguh- 
nya. Yang ada hanya ”khalifah” sebagai gelar, bukan khalifah yang 
meneruskan kepemimpinan Nabi Muhammad saw. atas umatnya. De- 
mikian pula sebutan Amirul-Mu'minin, tidak sebagaimana yang dimak- 
sud pada zaman hidupnya keempat orang Khalifah Rasyidun. Para 
khalifah Bani Umayyah dan Bani Abbas (Abbasiyyah) tak ada bedanya 
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dengan kepala-kepala dinasti atau raja-raja Islam, bahkan ada di antara 
mereka yang meniru gaya hidup raja-raja Romawi (Byzantium) dan 
Persia! 

Bagaimanakah pandangan kaum Syi'ah terhadap keempat Khalifah 
Rasyidum? 

Mereka berkeyakinan kuat bahwa Imam Ali bin Abi Thalib adalah 
sahabat-Nabi satu-satunya yang berhak atas kekhalifahan sepeninggal 
Rasulullah saw. Mereka mengemukakan berbagai alasan dan hujjah (ar- 
gumentasi). Di antaranya yang paling pokok adalah, Imam Ali r.a. ada- 
lah penerima wasiat (washiy) Rasulullah saw. Keyakinan mereka itu 
dilukiskan oleh seorang penulis kenamaan dari kalangan kaum Sunni, 
“Abbas Mahmud Al-'Aggad, sebagai berikut, "Ali bin Abi Thalib r.a. 
meyakini sungguh-sungguh haknya atas kekhalifahan, tetapi ia meng- 
inginkan agar haknya itu dituntut oleh umat Islam lebih dulu sebelum 
ia sendiri menuntutnya .... Karena itulah ia tidak menuntut haknya, 
tetapi bersama sejumlah sahabat ia tidak memba'iat Abu Bakar r.a. 
(selama beberapa waktu). 

Enam bulan kemudian barulah ia memba'iat Abu Bakar r.a. dan 
memberi bantuan serta dukungan penuh tanpa reserve. Hal itu diakui 
oleh kaum Syi'ah sebagaimana dinyatakan oleh seorang ulama besar 
dari kalangan mereka sendiri, Abdul-Husain Syarafuddin Al-Musawiy 
dalam suratnya yang ke-28 kepada Rektor Al-Azhar, tertanggal 20 bulan 
Shafar tahun 1330 Hijriyah.” Namun, pembai'atan, bantuan dan 
dukungan yang diberikannya itu tidak berarti Imam Ali melepaskan 
hak keimamannya (kekhalifahannya), yang menurut kaum Syi'ah telah 
diwasiatkan oleh Rasulullah saw. kepadanya. Mengenai hal itu Syaikh 
Al Kasyiful-Ghitha dalam bukunya, 4sy-Sy7ah Wa Ushuluha, halaman 
67 mengatakan antara lain: . 


”Ali bersama sekelompok sahabat-Nabi terkemuka pada mulanya 
tidak bersedia memba'iat Abi Bakar. Akan tetapi setelah ia menge- 
tahui bahwa sikap demikian itu dapat mendatangkan mudharrat 
besar bagi agama Islam, bahkan mungkin pula dapat menggoyah- 


34 “Abbas Mahmud Al-Aggad, Fathimah Az-Zahra, hlm. 56 dan 59. 
35 Muraja'at, hlm. 251. 
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kan sendi-sendinya yang baru saja ditegakkan; tambah lagi dengan 
kenyataan yang disaksikannya sendiri, bahwa Khalifah Abi Bakar 
memperjuangkan Islam dan mencurahkan segenap tenaga untuk 
mempertinggi martabat agama serta menyebarluaskannya ke se- 
mua pelosok, akhirnya ‘Ali dan para sahabatnya memba'iat Abū 
Bakar. Namunia tetap berpegang pada hak keimamannya (kekha- 
lifahannya) sebagai pemimpin tertinggi keruhanian yang diperoleh 
dari Allah melalui wasiat Rasulullah saw. Jadi, kendati ia me- 
nyerahkan kekhalifahan kepada Abu Bakar, ia tetap tidak me- 
nyerahkan haknya atas keimaman.” 


Demikian pula yang dinyatakan oleh ulama Syi'ah lainnya, Mu- 
hammad Jawad Maghniyyah, dalam bukunya yang berjudul Asy-Sy7'ah 
Wal-Hakimun (Syi'ah dan Para Penguasa). Ia mengatakan antara lain: 


”Dalam sejarah kehidupan masing-masing, Abu Bakar dan “Umar 
tidak pernah berbuat sesuatu yang mengakibatkan timbulnya pe- 
rasaan dendam dan antipati di kalangan kaum Muslimin. Dua or- 
ang khalifah itu menempuh jalan hidup zuhud (tidak bergelimang 
dalam kesenangan duniawi), bekerja keras meluaskan penyebaran 
agama Islam dan tidak berbuat mengutamakan kepentingan kaum 
kerabat atau keluarga.” 


Demikianlah pandangan kaum Syi'ah moderat terhadap kekhali- 
fahan Abu Bakar dan “Umar—radhiyallahu ‘anhuma. Akan tetapi ada 
suatu kenyataan yang mereka akui, yaitu sebagian besar kaum Syi'ah, 
khususnya di kalangan kaum awamnya, berpikir sangat ekstrem, dan 
membenci dua orang khalifah tersebut, bahkan ada pula kelompok yang 
mengafir-ngafirkannya—a'udzu billah! Orang-orang ekstrem itu berpen- 
dapat, baik Abu Bakar maupun “Umar telah merampas hak keimaman 
dari tangan Imam ‘Ali r.a. Menghadapi sikap yang ekstrem itu ulama 
mereka bertanya, apakah sikap dan pemikiran kaum awam dapat di- 
jadikan ukuran tentang ajaran suatu mazhab? Mereka lalu berkata: 


"Janganlah Anda mengira bahwa kami mengingkari kebajikan dan 
jasa-jasa para khalifah itu (yakni Abu Bakar dan “Umar—radhiyal- 


36 Asy-Syi'ah Wal-Hakimun, hlm. 23. 
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lahu 'anhuma) kepada agama Islam. Bagaimanapun tidak ada orang 
yang dapat mengingkari pengabdian dan jasa-jasa mereka, kecuali 
orang yang tidak tahu diri. Dalam hal itu kami merasa wajib 
bersyukur kepada Allah, karena kami tidak menjadi orang-orang 
semacam itu. Kami bukan kaum pendengki, bukan orang-orang 
yang gemar mengumpat dan memaki. Para khalifah itu adalah 
angkatan masa silam yang akan menerima pahala atas kebajikan 
dan jasa-jasa yang telah mereka perbuat semasa hidup di dunia. 
Adapun soal kekurangan dan kekeliruan mereka sebagai manusia 
biasa, bila Allah berkenan mengampuni dan memaafkan, itu ada- 
lah limpahan karunia dan nikmat-Nya. Akan tetapi bila Allah tidak 
berkenan mengampuni dan memaafkan itu adalah karena keadilan- 
Nya.”87 


Pengertian tentang Istilah Sahabat Nabi Muhammad Saw.” 


Kaum Syi'ah berpendapat, pengikut Imam 'Ali bin Abi Thalib r.a. sudah 
ada sejak zaman hidupnya Nabi Muhammad, sekalipun jumlah mereka 
belum banyak. Syaikh Muhammad Husain Al Kasyiful-Ghitha berkata 
dalam bukunya, "Saya tidak pernah mengatakan bahwa sebagian besar 
para sahabat-Nabi yang tidak menjadi pengikut “Ali bin Abi Thalib itu 
melanggar perintah Rasulullah atau mengabaikan petunjuk-petunjuk- 
nya. A'udzu billah (saya berlindung kepada Allah), jangan sampai saya 
mempunyai prasangka buruk terhadap mereka. Mereka adalah manu- 
sia-manusia terbaik di muka bumi pada zamannya.” 

Namun demikian kita dapat memastikan, bahwa pandangan me- 
reka (kaum Syi'ah) mengenai sahabat-Nabi sangat berlainan dari pan- 
dangan kaum Sunni. Kaum Sunni berpendapat, semua sahabat-Nabi, 
tanpa kecuali, memiliki sifat-sifat “adalah (adil dan jujur). Karena itu 
setiap hadis Nabi yang diriwayatkan mereka dapat dipercayai kebenar- 
annya (shahih), dan mereka tidak mungkin berdusta. Menurut kaum 
Sunni, yang disebut ”sahabat-Nabi” adalah setiap orang yang hidup 
sezaman dengan Rasulullah saw., bertemu dengan beliau, beriman ke- 


37 As-Syrah Wa Ushiluha, hlm. 56. 
38 As-Syfah Wa Ushiiluha, hlm. 42. 
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pada beliau, dan meninggal dunia dalam keadaan sebagai Muslim." 
Definisi tersebut dibenarkan oleh Imam Muslim dalam mukadimah 
(pendahuluan) kitab Shahih-nya, dan diakui pula oleh Imam Ahmad 
bin Hanbal, Imam Bukhari, dan para Imam ahli hadis lainnya. 

Berbeda halnya dengan pendapat kaum Syi'ah. Menurut mereka, yang 
pernah bertemu dengan Nabi dan beriman kepada beliau serta meninggal 
dunia sebagai Muslim, mereka yang jumlahnya berpuluh-puluh ribu itu 
.. tidak ada jaminan sama sekali bahwa di antara mereka itu tidak ada 
orang-orang yang suka berdusta, sehingga seluruhnya—tanpa kecuali— 
dapat dipercayai sepenuhnya. Menurut Doktor Abdul-Halim Mahmud, 
Rektor Universitas Al-Azhar dan seorang tokoh terkemuka di kalangan 
kaum Sunni, kurang-lebih seratus ribu kaum Muslimin turut bersama 
Rasulullah saw. menunaikan ibadah haji wada’ (haji perisahan beliau saw.). 
Dari jumlah tersebut seribu orang di antaranya disebut biografinya (riwayat 
hidupnya) dalam kitab-kitab hadis dan dalam buku-buku sejarah.” 

Memang ada segolongan kecil di kalangan kaum Sunni yang ber- 
pendapat lain. Mereka mengatakan tidak semua sahabat-Nabi memi- 
liki sifat “adalah (adil dan jujur). Mahmud Abi Rayyah, misalnya, ia 
mengajukan pertanyaan, "Bukankah terdapat kenyataan adanya sejum- 
lah orang yang bertemu dengan Rasulullah saw. dan mengaku diri 
mereka beriman kepada beliau, tetapi kemudian terbukti mereka itu 
sesungguhnya orang-orang munafik? Bukankah orang-orang seperti 
mereka itu banyak dipersoalkan dalam Alguran? Bukankah para 
sahabat-Nabi itu manusia-manusia biasa yang dapat berbuat keliru dan 
salah atau dapat pula berbuat dosa? Bukankah tingkat pengetahuan 
mereka berbeda-beda, sehingga besar kemungkinannya ada sebagian 
dari mereka yang tidak memahami dengan sempurna apa yang pernah 
dikatakan oleh Rasulullah saw.?” 

Imam Abū Hanifah, salah seorang Imam besar mazhab Sunni, tidak 
dapat menerima semua sahabat-Nabi sebagai periwayat hadis, antara 
lain Abu Hurairah, Samrah bin Jundub, Anas bin Malik dan lain-lain.” 


39 Musthafa Amin At-Taziy, Muhadharat Fi “Ulumil-Hadits, hlm. 44. 
40 As-Sunnah Fi Makanaliha Wa Fi Tarikhiha, hlm. 55. 

41 Al-Adhwa “Alas-Sunnah Al-Muhammadiyyah, hlm. 353-363. 

42 Mahmid Abu Rayyah, Abi Hurairah, hlm. 146. 
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Sehubungan dengan itu Ibnu Khaldun berkata, "Tidak semua 
sahabat-Nabi mempunyai keahlian berfatwa. Pengertian agama pun 
hanya diambil dari mereka yang dapat memahami Alguran dan me- 
ngetahui mana ayat yang nasikh dan yang manstikh (yakni ayat-ayat yang 
terkesampingkan oleh ayat-ayat yang turun kemudian, yang lebih sem- 
purna dan lebih baik atau sama).”" 

Kaum Syi'ah berpendapat, sebagai konsekuensi pandangan dan 
keyakinan mereka tentang #mimah sebagai hak Imam Ali bin Abi Thalib 
r.a., mereka tidak dapat menerima riwayat-riwayat hadis kecuali yang 
diriwayatkan oleh Imam Ja'far Ash-Shadig bin Muhammad Al-Bagir 
cucu Al-Husain r.a. atau buyut Fathimah binti Muhammad saw., istri 
Imam “Ali r.a. Mereka tidak meragukan kebenaran setiap hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Ja'far Ash-Shadig atas dasar kepercayaan 
penuh, bahwa Ja'far Ash-Shadig menerima riwayat-riwaayt hadis dari 
para sesepuhnya secara estafet, yaitu dari ayahnya, Imam Muhammad 
Al-Bagir, dari datuknya Imam Ali Zainal-Abidin, dari buyutnya, Imam 
Al-Husain bin “Ali; dari eyang pertamanya, Imam Ali bin Abi Thalib 
ra. dan dari sumber aslinya, yakni Muhammad Rasulullah saw. Bagi 
kaum Syi'ah, hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Samrah 
bin Jundub, Marwan bin Al-Hakam, Amran bin Haththan, ‘Amr bin 
Al-'Ash dan para sahabat-Nabi lainnya yang memusuhi Imam “Ali r.a. 
dipandang tidak bernilai sama sekali.“ 

Dari titik tolak pandangan kaum Syi'ah terhadap para sahabat-Nabi 
seperti tersebut di atas, mereka menilai sangat negatif setiap orang yang 
memusuhi Imam “Ali r.a., tidak peduli apakah orang itu sahabat-Nabi 
atau bukan. Bahkan tidak segan mengecam keras para sahabat-Nabi 
yang mereka pandang telah berbuat pelanggaran besar terhadap kaidah- 
kaidah hukum agama. Mengenai itu Muhammad Jawad Mughniyyah 
mengatakan dalam bukunya yang berjudul 4l-Majalisul-Husainiyyah, 
halaman 145 sebagai berikut, "Tuduhan bahwa kaum Syi'ah mencerca 
para sahabat-Nabi adalah tidak benar. Justru Mu'awiyah bin Abi Sufyan 
(seorang sahabat-Nabi yang memerangi Amirul-Mu'minin Imam Ali bin 


43 Ibnu Khaldin, Mugaddamah, hlm. 446. 
44 Asy-Syi'ah Wa Ushaluha, him. 82. 
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Abi Thalib, menggulingkan kekhalifahan ahlul-bait dan kemudian men- 
dirikan kekuasaan dinasti Bani Umayyah) itulah yang memaki-maki 
dan mengutuk Imam Ali bin Abi Thalib dari atas mimbar dalam setiap 
kesempatan. Sejarah menjadi saksi atas perbuatannya itu. Jadi, jika 
mencerca sahabat-Nabi dapat menjerumuskan orang ke dalam 
kekufuran, maka Mu'awiyah itulah yang kafir. Sedangkan kaum Syi'ah 
yang membalas cercaannya bukanlah orang-orang kafir.” 

”Memang suatu kenyataan, bahwa kaum Syi'ah mencerca dan me- 
ngutuk Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan para pendukungnya, sebagai- 
mana Mu'awiyah dan para pendukungnya juga mencerca dan mengu- 
tuk Imam “Ali bin Abi Thalib r.a. dan anak-anaknya. Sikap demikian 
itu tidak dibenarkan oleh kaum Sunni, kendati mereka (kaum Sunni) 
mempersalahkan Mu'awiyah dan kawan-kawannya karena melancar- 
kan pemberontakan bersenjata dan peperangan melawan Imam 'Ali 
r.a. dalam kedudukannya sebagai keluarga-Nabi dan sebagai khalifah 
serta Amirul-Mu'minin yang sah. Kaum Sunni berprasangka baik terha- 
dap Muʻāwiyah bin Abi Sufyan dengan menyatakan: Mu'awiyah 
berijtihad, tetapi keliru dalam ijtihadnya. Jika sejarah hendak menilai 
tindakan Mu'awiyah secara objektif tentu ia mendapat penilaian seba- 
gai pemecah-belah umat Islam.” 

Dalam tanggapannya mengenai penilaian itu, “Abbas Al- “Aggad 
mengatakan, "Karena Mu'awiyah selalu mengutamakan kepentingan 
pribadi, kepentingan keluarga dan kabilah di atas kepentingan umat!” 
Bahkan seorang filosof terkemuka di dunia, Ibnur-Rusyd (Averroes), 
mengatakan, ”Mu'awiyah telah meruntuhkan bangunan indah dan 
mulia yang dengan susah payah didirikan oleh para Khalifah Rasulilliih.” 
Kendati demikian kaum Sunni berpendapat, apa guna mengutuk se- 
mentara sahabat-Nabi, sedangkan setan yang sudah jelas selalu ber- 
buat jahat dan sama sekali tidak pernah berbuat baik pun dengan 
mengutuknya orang tidak akan mendapat pahala. Itu tidak salah, tetapi 
sejarah sebagai pengalaman hidup yang paling berharga sangat dibu- 
tuhkan oleh umat Islam dari generasi ke generasi, agar tidak terus- 
menerus terjerumus ke dalam lubang yang sama. Untuk itu mereka 


45 ‘Abdul-Qahir bin Thahir Al-Baghdadiy, Tarikh Al-Baghdadiy, hlm. 188 dan 330. 
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perlu mengetahui pihak mana yang paling bertanggung jawab memikul 
beban perpecahan yang nyaris tiada akhir! Demikianlah pendapat 
banyak ahli sejarah Islam di zaman mutakhir. 


Mencintai AHLUL-BAIT RASULULLAH 
TIDAK BERARTI SYIAH 


Sa SAE AKA ip 


Katakanlah (hai Muhammad), "Aku tidak minta upah kepada kalian 
atas seruanku kecuali kasih sayang terhadap kerabat.” (QS Asy-Syara: 
23). 


PESAN LES 


"Jika saya dituduh Rafidhi (sesat) karena mencintai keluarga Mu- 
hammad, maka saksikanlah, hai semua manusia dan jin, bahwa 
saya ini adalah orang Rafidhi!” (Imam Syafi'i r.a.). ' 


Setiap Muslim yang hidup bertakwa kepada Allah SWT dan men- 
cintai Rasul-Nya (Nabi Muhammad saw.) ia pasti mencintai ahlul-bait 
beliau. Setiap Muslim, baik Sunni maupun Syi'ah, selama hidup tentu 
tak berhenti mengucapkan shalawat dan salam kepada Rasulullah saw. 
dan Al (ahlul-bait, keluarga) beliau, sekurang-kurangnya setiap ber- 
tasyahud dalam shalat-shalat fardhu lima kali sehari-semalam. Bagai- 
manapun orang menafsirkan lafal (kata) Al tidak mungkin lepas dari 
makna pokoknya, yaitu keluarga” (ahlul-bait), kecuali jika penafsiran 
itu telah diselewengkan demikian jauh, sehingga kata Al diartikan 
“kabilah” (marga) dan "umat Islam”! Al atau ahlul-bait Rasulullah saw. 
yang terpokok adalah putri beliau, Fathimah Az-Zahra r.a.; suaminya, 
Imam Ali bin Abi Thalib r.a.; dan kedua orang putra mereka, Al-Hasan 
dan Al-Husain—radhiyallahu ‘anhuma. 

Pengertian pokok mengenai Al atau ahlul-bait tersebut didasarkan 
pada hadis-hadis shahih yang dengan gamblang mengisyaratkan, bah- 
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wa kecintaan kepada mereka tak terpisahkan dari ajaran Islam. Menge- 
nai hal itu tidak terdapat perbedaan paham di antara seluruh umat 
Islam yang teguh berpegang kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul. Akan 
tetapi kendati mengenai prinsip itu kaum Muslimin bersepakat bulat, 
dalam pelaksanaannya terdapat kelainan warna dan corak. Ada yang 
menumpahkan kecintaan kepada Imam Ali dan keluarganya secara 
berlebih-lebihan hingga melampaui batas kewajaran, dan ada pula yang 
menumpahkan kecintaannya kepada mereka secara wajar menurut 
ukuran yang semestinya, yakni dalam batas-batas yang telah ditetap- 
kan oleh syariat. 

Soal kecintaan adalah soal perasaan dan sangat peka, karenanya 


jika tidak disertai dengan penalaran yang sehat dan pemikiran yang 


terarah, dapat menjerumuskan orang ke dalam sikap yang keliru, bah- 
kan dapat pula menjurus ke arah fanatisme buta. Dalam kaitan kecintaan 
kepada ahlul-bait Rasulullah saw., Imam Ali r.a. sendiri telah memper- 
ingatkan keras, "Ada golongan yang karena kecintaannya kepadaku 
mereka bersedia masuk surga, dan ada pula yang karena kecintaannya 
kepadaku mereka bersedia masuk neraka!” Peringatan tersebut sangat 
jelas, tidak memerlukan penafsiran atau pen-ta'wil-an! 

Semasa Rasulullah saw. masih hidup di tengah umatnya, Imam 
‘Ali r.a. dicintai oleh para sahabat-Nabi seperti Ammar bin Yazir, Abū 
Dzar Al-Ghifariy, Salman Al-Farisiy dan lain-lain. Pada masa itu mereka 
sudah dikenal sebagai sy7'atu “Ali, yakni "pengikut 'Ali.” Kecintaan me- 
reka kepada Imam Ali adalah wajar, karena mereka menyaksikan sendiri 
betapa besar kecintaan Rasulullah saw. kepada saudara sepupu atau 
putra asuhannya itu. Di samping itu mereka menyaksikan pula dengan 
mata kepala sendiri betapa kesetiaan Imam Ali r.a. kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka mengetahui betapa ikhlas dan gigihnya Imam Ali 
ra. membela kebenaran Allah yang ditegakkan oleh Rasul-Nya. Kecuali 
itu Imam 'Ali ra. adalah seorang ahlul-bait yang beroleh didikan langsung 
dari Rasulullah saw. sejak berusia enam tahun hingga dewasa dan 
dinikahkan dengan putri bungsu beliau, Fathimah Az-Zahra r.a. Mereka 
mendengar sendiri Rasulullah saw. bersabda: 


Pn IA ha , PPA Wi 4 RPP: 
WAN IK BG PES IA sah 


2. 
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Aa 
(Ag 
"Aku adalah kota ilmu dan “Ali adalah pintu gerbangnya. Barang- 
siapa menghendaki ilmu dan harus melalui pintu gerbangnya.” 


Orang yang bersikap antipati dan benci kepada pihak yang memu- 
suhi pemimpin yang dicintainya adalah wajar, seperti antipati para 
pencinta Imam Ali r.a. kepada Mu'awiyah bin Abi Sufyan, misalnya. 
Perasaan demikian itu tidak hanya ada pada orang-orang zaman dahulu 
saja, tetapi bahkan hingga zaman modern dan zaman komputer pun 
manusia masih tetap berperasaan seperti itu. Lebih-lebih jika para 
pencinta itu mengetahui benar bahwa pemimpin yang dicintainya itu 
tidak bersalah. Perasaan demikian itu merupakan cetusan rasa keadil- 
an dan kebenaran. Akan tetapi sungguh aneh dan keliru jika ada orang 
bersikap antipati atau benci kepada pihak yang sama sekali tidak me- 
musuhinya dan tidak pula memusuhi pemimpin yang dicintainya, bah- 
kan pihak-pihak itu justru para sahabat pemimpinnya sendiri yang 
dicintainya, seperti Abi Bakar, Umar—radhiyallahu ‘anhuma—dan lain- 
lain. Namun sikap yang aneh dan keliru itu memang benar-benar ter- 
dapat sebagai kenyataan. s 

Sikap demikian itu muncul akibat isu politik yang dihembuskan 
oleh sementara golongan pada pertengahan abad ke-1 Hijriyah. Yaitu 
isu politik yang menuduh Abu Bakar Ash-Shiddig r.a. dan “Umar bin 
Al-Khaththab ra. merebut hak kekhalifahan dari tangan Imam ‘Ali ra. 
Tidak ada data sejarah sama sekali yang menunjukkan kebenaran tu- 
duhan itu. Bahkan Imam Ali r.a. sendiri dengan tindakan dan per- 
buatan nyata membantah tuduhan yang sangat provokatif itu..Sekali 
pun demikan, hingga awal abad ke-15 Hijriyah sekarang ini isu terse- 
but masih mempengaruhi pikiran sebagian kaum Muslimin, terutama 
mereka yang berpikir sempit dan telah dijangkiti penyakit golongan- 
isme, margaisme, dan sektarianisme, yang semuanya itu merupakan 
kanker berbahaya bagi kesatuan dan persatuan umat Islam sedunia. 


46 HMH Al-Hamid Al-Husaini, Sejarah Hidup ‘Ali bin Abi Thalib r.a. Penerbit CV Toha 
Putra, Semarang. . 
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Sejarah Islam sendiri telah menunjukkan kenyataan yang tidak 
mungkin dapat disembunyikan oleh siapa pun, yaitu bahwasanya Imam 
‘Ali ra. di satu pihak dan Abu Bakar Ash-Shiddig r.a. dan “Umar bin Al- 
Khaththab r.a. di lain pihak, terdapat sikap saling menghargai, saling 
menghormati, dan saling mencintai. Kenyataan-kenyataan tersebut 
dibuktikan sebagai berikut. 

Dalam berbagai unisan yang berkaitan dengan kepentingan umat Is- 
lam, baik Khalifah Abū Bakar maupun Khalifah “Umar—adhiyallihu 
'anhuma—selalu mengajak Imam Ali r.a. bermusyawarah, dan terbukti 
mereka menerima baik pendapat serta usul-usulnya. Ajakan musyawarah 
dua orang khalifah itu belum pernah sama sekali ditolak oleh Imam ‘Ali 
ra. Bahkan Khalifah “Umar sendiri dengan jujur dan terus terang 
mengatakan, "Tanpa 'Ali celakalah “Umar.” Pernyataan yang menunjukkan 
betapa besar terima kasih Umar r.a. atas bantuan pemikiran, saran-saran 
dan usul-usul yang diberikan Imam Ali r.a. kepadanya. 

Imam Ali ra. tidak pernah menghemat-hemat tenaga dan pikiran 
untuk menyukseskan pelaksanaan tugas-tugas dua orang khalifah itu 
pada zamannya masing-masing. Ja curahkan tanpa pamrih apa pun 
selain demi tegaknya kebenaran Allah dan Rasul-Nya. 

Betapa besar keikhlasan dan kecintaan Imam Ali r.a. kepada Abū 
Bakar, Umar, dan “Utsmain—radhiyallahu ‘anhuma, terbukti dari nama- 
nama yang diberikan kepada tiga orang anak-anak lelakinya (dari ibu 
selain Fathimah Az-Zahra r.a. dan sepeninggalnya), yaitu "Abi Bakar,” 
” Umar,” dan “Utsman.” 

Pada masa kekhalifahan “Umar r.a., ketika kaum Muslimin berhasil 
mengalahkan Persia, tiga orang putri Istana Persia yang jatuh sebagai 
tawanan di tangan kaum Muslimin setelah mereka ditebus oleh Imam 
Ali r.a., masing-masing dinikahkan dengan Al-Husain r.a. (putranya 
sendiri), dengan Muhammad bin Abi Bakar Ash-Shiddig r.a. dan yang 
satunya lagi dengan Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khaththab r.a. Prakarsa 
yang baik itu menunjukkan bagaimana sesungguhnya kecintaan Imam 
‘Ali ra. kepada keluarga Abi Bakar dan ‘Umar—-radhiyallāhu ‘anhuma. 

Demi eratnya jalinan persaudaraan dan kekerabatan antara Imam 
“Ali dan Khalifah “Umar r.a., dengan ikhlas Imam Ali r.a. menikahkan 
putrinya, Ummu Kaltsum, dengan “Umar r.a., walaupun usia ‘Umar 
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ra. jauh lebih tua dibanding dengan Ummu Kaltsum. 

Bertahun-tahun lamanya, baik selama kekhalifahan Abu Bakar r.a. 
maupun semasa kekhalifahan “Umar r.a., Imam ‘Ali r.a. selalu bersama 
kaum Muslimin menunaikan shalat berjamaah di Masjid Nabawi, 
bermakmum di belakang dua orang khalifah tersebut. 

Itulah beberapa kenyataan yang tak dapat dipungkiri. Hanya anasir- 
anasir penyebar isu politik provokasi sajalah yang berusaha keras me- 
nyembunyikan kenyataan-kenyataan tersebut. Jika isu politik mereka 
itu benar, hubungan tiga orang sahabat-Nabi tersebut tentu tidak se- 
mesra dan seerat seperti yang terbukti dalam sejarah. 

Hingga di sini berakhirlah penulisan kami tentang Baitun-Nubuw- 
wah (Rumah Tangga Nabi Muhammad s.a.w.), sebatas pengetahuan 
dan pengertian yang dikaruniakan Allah kepada kami. Kebenarannya 
kembali juga kepada Allah dan Rasul-Nya. Semoga Allah berkenan 
melimpahkan ampunan-Nya kepada kami atas semua kesalahan dan 
kekeliruan. Dan alhamdulillah atas taufik dan hidayah-Nya. (| 
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297 
Abi Dhirar, Al-Harits bin, 237-238, 
240 
Abi Sufyan, 309 
Maimunah binti, 696 
Mu'awiyah bin, 187, 349, 572, 
573, 589, 598, 625, 627, 640, 
699, 703, 706, 708, 722, 826, 
832, 842, 850, 856-857, 886, 
898, 923, 930, 932, 954, 957, 
959, 968, 974, 976, 1024, 
1053, 1076, 1110, 1135, 1160, 
1183, 1186 
Ramlah binti, 259 
Ummu Habibah binti, 259, 262 
"Utbah bin, 866 
Abi Sulaiman, Sulaiman bin, 521 
Abi 'Ubaid, Mukhtar bin, 791 
Abi Umayyah, Hindun binti, 211 
Abi Umayyah Al-Makhzumiy, Ummu 
Salamah Hindun binti, 441 
Abi Waggash, Sa'ad bin, 136, 201, 
386, 468, 950, 1022, 1043-1044, 
1115 
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"Umar bin, 619, 627, 629, 631- 
632, 635, 638, 668, 791, 1043, 
1055, 1083 

Abil-'Ash, 'Ali bin, 325 

Abil “Ash, Ummu 'Utsmin bin, 91 

Abil-Hagig, Ar-Rabi' bin, Kinanah 
bin, 244 

Abrahah, 85, 90-91, 557, 908-909 
pasukannya, 91 

'Absyamiyyah, Perempuan, 360 

Abu 'Ali Al-Oaliy, 774-775 

Abū 'Alam, 493, 543, 823 

Abū Al-'Atahiyah, 768 

Abū Ayyub Al-Ansyariy, 415-416, 
834 

Abu Bakar Ash-Shiddig, 124-135, 
136, 140, 146, 151, 175, 185- 
186, 189, 199, 328, 395, 402, 
404, 452, 469, 480-484, 511, 
528, 564, 588, 728, 802, 842, 
934, 967, 974, 1189 
"Abdullah bin, 721, 723, 762 
Hafshah binti, 913 
Asma binti, 1106 
cucu khalifah, 913 
Muhammad bin, 696, 699, 761, 

980, 1118, 1198 

Ummu Kaltsum binti, 723 

Abu Dailam, 794 

Abū Dawud, 188 

Abu Dzar Al-Ghifariy, 290, 549, 930, 
931, 1051, 1164 
hadis, 549 

Abu Handzalah 270-271 

Abu Hanifah, 1193 

Abū Hurairah, 172, 210, 499, 570, 
723, 778, 879, 921, 1192-1193 

Abū 'Imarah, 362 : 

Abu, Jahl, 142-143, 261, 306, 362, 
386, 391, 434-438, 594, 963 

Abū Lahab, 92, 116, 196, 210, 204, 
330, 353, 378, 392-397, 400, 
418, 429, 437, 554-555, 962, 964 
istri, 354, 358, 395, 555, 964 
"Utaibah bin, 357 ; 

Abū Lu'lwah, 186, 948 


Abi Misa Al-Asy'ariy, 788, 825-826 
Abū Bardah bin, 862 
Abu Nu'aim, 188 
Abu Nuwas, 763, 764 
Abū Guhafah, 134, 268 
Abi Rafi’, 145, 283, 287, 297 
istri, 283, 314 
Abi Sa'id Al-Khudriy, 442, 549, 793 
Abi Saif, 315 
suami ibu-susuan Ibrahim, 315 
Abi Salamah, 196-202, 210-211, 
349, 363 
Durrah binti, 204 
'Ubaid bin, 579, 580 
Zainab binti, 203, 227, 276 
Abu Shalih As-Saman, 273 
Abu Syaibah, 546 
Abū Syibl, 579 
Abū Thalib, 85, 98-99, 101, 105, 
115-116, 305, 307, 310, 328, 
330-332, 352, 369, 375, 378, 
385, 393, 403, 411, 414-415, 
419, 423, 429, 442, 461, 481, 
532, 905-907, 962 
"Ali bin, 85, 125, 138, 140, 161, 
164-165, 173, 189, 211, 216, 
268, 270, 288, 295, 308-309, 
331-332, 350-351, 401-402, 
407, 411, 414-416, 418-419, 
422-429, 431, 434-440, 442- 
446, 449-451, 453-456, 464, 
466, 469, 470, 493, 501-502, 
504, 516, 522, 525, 543-544, 
548, 554, 556-557, 562, 568, 
576, 578, 560-582, 584, 586- 
588, 594-595, 600, G06, 609- 
610, 630, 650, 659, 683, 670, 
709-710, 716, 723, 727, 732, 
736, 772, 782, 790, 792, 802, 
815, 833, 853, 866, 877-879, . 
881, 887, 891, 894, 898, 900, 
905, 909, 911, 914, 920, 925, 
931, 933, 936, 946-947, 951, 
953, 964: 972, 977, 979-980, 
982, 993, 996, 1004, 1006, 
1028, 1036, 1050, 1056, 


Indeks 


1093, 1102, 1106, 1114, 1116, 
1119, 1180-1131, 1133-1134, 
1140, 1146, 1161-1168, 1165, 
1169, 1171-1172, 1177-1178, 
1182-1183, 1190-1191, 1193, 
1195-1197 
Amamah nikah dengan, 816 
Fathimah binti, 411 
Ummu Kaltsum binti, 611 
Zainab binti, 444, 468, 553- 
554, 557, 574, 577, 593, 
649, 655, 671, 785, 916, 
1012, 1119 
"Agil bin, 411, 455, 672, 677, 
729, 1015, 1108 
Muslim bin, 598-599, 604- 
606, 613-615, 618-619, 
642, 657, 673, 726, 992- 
1000, 1002-1004, 1006- 
1007, 1010, 1014-1015, 
1017-1020, 1022-1023, 
1026, 1028-1030, 1036, 
1088, 1055, 1065, 1070, 
1089 
Fathimah binti, 411 
Ja'far bin, 258, 262, 295, 369, 
374, 376, 570, 571, 761, 871 
'Abdullah bin, 570, 573, 657, 
713 
'Aun bin, 763 
Muhammad, 611 
syi'ib, 363 
Abu Tsa'labah, 407, 483 
Abu 'Utbah, 364 
Abū Umayyah Al-Makhzumiy, 
Zuhair bin, 389 
Abul-'Ash, 145, 316, 319-825, 328- 
329, 334-339, 341-350, 352-353, 
361 
Umamah binti, 909 
Abul-Bakhtariy, 390-391 
Abul-Hamra, 794 
Abul-Qasim, 111, 302, 314, 397 
Abusy-Syuhada, 763 
Abwa, 93, 97, 98-100 
Abwab Kindah, 602 
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Adam a.s., 33, 35, 41, 169, 406, 
468, 493, 955 

Adh-Dhahhak, 793, 973, 1137 
Al-Fihriy, 892 
Husain bin, 767 

"Adiy, Muth'im bin, 134-135, 138 

'Adiy Al-Kalbiyyah, Imri’l-Qais bin, 
568 
Makhba'ah binti, 568 

'Adiy Al-Kindiy, Hujur bin, 668 

Adz-Dzurriyyatuth-Thahirah, 211 

"Affan, 'Utsman bin, 136, 145, 172, 
183, 185, 197-198, 263, 264, 
268, 316, 328, 368-369, 371, 
379, 381, 383, 385, 394, 396- 
397, 417, 424, 428, 445, 496, 
559, 571, 577, 584, 629, 686, 
693, 749, 751, 764, 802, 864, 
866, 878, 881, 891, 931-932, 
943, 949, 951, 953-954, 967, 
983-984, 1018, 1089, 1115, 1132, 
1160, 1177, 1191 
"Umar bin, Zaid bin, 749, 752, 

758-759, 766 

Afghanistan, 1173 

Agha Khan, 1174 

agitasi, 657, 846, 898 

Ahkamul-Our'an, 233 

ahli agama, 768 

ahli figih, 233 
wanita, 172: 

ahli hadis, 153, 172-173, 233, 409, 
522, 543, 796, 1185, 1198 

ahli ilmu jiwa, 737 

ahli nujum, 67, 88, 107 

ahli riwayat, 172, 191-192, 232, 302- 
303, 427, 541, 560, 572, 708, 
717, 755, 761,815, 892, 909, 
913, 926 

ahli tafsir, 204, 232-233, 305, 409, 
548, 557, 795, 796 h 

ahli Tarikh, 316 

ahli tarikh, 188 

ahlu-syuro, 185, 726 

ahlul-bait, 203, 209, 211, 300, 436, 


440, 458, 465, 470-472, 474-476, 
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478, 483, 485-487, 492-495, 505- 
509, 518, 527, 532, 536, 541, 
543-544, 546-547, 550, 554, 559, 
560, 571, 575-576, 589, 596-600, 
602, 604-606, 610-611, 614, 617, 
619-622, 630-631, 633-635, 640, 
642, 644-655, 658-672, 674, 677- 
683, 686-688, 690-691, 694, 705- 
708, 711, 715, 721, 725-727, 
732, 734, 743, 745, 152-753, 
764, 767, 771, 774, 779, 783, 
790-794, 795-796, 798-799, 781, 
802, 807, 810-811, 816, 818, 
820, 824, 829, 833, 836, 839, 
841, 845, 847-863, 865-867, 871, 
880, 885, 888, 891, 898-899, 
903, 905, 911, 913, 915-916, 
919, 930, 935, 940, 942, 947- 
948, 960-961, 965, 968, 974-975, 
977, 994, 997-998, 1000, 1003- 
1006, 1008, 1023-1031, 1033- 
1034, 1038-1040, 1042-1043, 
1045, 1050, 1053-1055, 1060- 
1061, 1064-1065, 1067-1068, 
1076, 1079, 1081, 1083, 1085- 
1086, 1090-1097, 1100, 1102- 
1105, 1108-1109, 1112, 1113, ` 
1115, 1118-1119, 1127, 1130- 
1181, 1133, 1135-1136, 1140, 
1144, 1146, 1158-1160, 1162- 
1168, 1169-1171, 1173-1174, 
1178, 1180, 1187, 1195, 1197- 
1198 
Madrasah, 1139 
pembantaian, 659, 1070, 1080, 
1102, 1107 
pencinta ahlul-bait, 512, 526, 
663, 668-670, 673, 843, 847- 
851, 1139 
ahlul-halli, 1188 
ahlul-kasyf, 1147 
ahlus-sunnah, 629, 1156 
ahlit-tagwa, 894 
Ahzab perang, 236, 496, 867, 961, 
965 | 
“Aisyah (binti Abu Bakar), 109, 118- 


120, 124-125, 130, 133, 171, 
177, 195, 291, 420, 440, 561, 
582, 720-721, 906 
merupakan istri yang paling 
cerdas, 118 

istri Nabi yang termuda, 118 
Istri Tersayang, 133 

alam baka, 170, 316, 381, 391, 460, 
481, 540, 542, 566, 713, 943, 
1038 

alam malakut, 32 

'Alawiyyin, 667, 1161, 1178 

Al-'Alamain, bukit, 1152 

Alamut, Benteng, 1173 

Alamut, Gunung , 1173 

Alexandria, kota, 232 

"Ali Al-Akbar, 632-633, 643, 696, 
715, 717, 730, 915, 1054, 1063, 
1064, 1092 

'Ali Al-Ashghar, 643, 915, 1061- 
1062, 1064, 1088 

'Ali Ar-Ridha , Muhammad Al-jawad 
bin, 1170 

'Ali Al-Hadi, Hasan Al-'Askariy bin, 
1170 

Al-Aghani, 427 

Al-Akwa', Salamah bin, 546 

Al-Amaliy, 770 

Al-Amin, 763 

Al-Arqam, Zaid bin, 798, 1076 

Al-'Ash, 'Amr bin, 372, 376, 685, 
788, 862, 864-865, 871, 874, 
1165 

Al-'Ash, Sa'id bin, 359, 855, 878, 
882, 887 

Al-Ashfahaniy (Abul-Faraj), 502, 
556, 715, 724, 762, 908 

Al-Aswad, Al-Migdad bin, 1163 

Al-Aswad, Zam'ah bin, 389 

Al-Asy'ats, Ja'dah binti, 876 

Al-Asy'ats, Muhammad bin, 602, 604 

Al-Asy'ats, Qais bin, 637 

Al-Asytar, 681 

Al-Ausath 459, 547 
pasukan, 788 

"Ali -Al-Ausath, 643-645, 650-652, 


Indeks 


654, 666, 696, 698, 704, 712, 
717, 794, 795, 915, 1081, 1083- 
1085, 1087, 1089, 1113-1115, 
1118, 1119 
Muhammad, 568, 910 

Al-Azdiy, Abū Hirrah, 1026 

Al-Azrag, Nafi' bin, 934 

al-bada, 1179 

Al-Baidhawiy, 485 

Al-Baihagiy, 255, 344 

Al-Baitul-'Atig, 67, 280 

Al-Barra, Bisyr bin, 248 

Al-Baitul-Haram, 867 

Al-Bagir, Muhammad (Imam), 463, 
916 

Al-Bashriy, Hasan, 533 

Al-Batul, 581 

Al-Bayan Wat-Tabyin, 576 

Al-Bidayah Wan-Nihayah, 805 

Al-Farg Bainal-Firag, 1176 

Al-Fathul-Bari, 233 

Al-Fitnatul-Kubra, 686, 877 

Al-Furat, lembah, 666, 1041, 1085, 
1144 

Al-Furat, sungai, 630, 787, 833, 849, 
918, 1038, 1042, 1044, 1069 

Al-Fushulul-Muhimmah, 545 

Al-Habib, Muhammad, 1171 

Al-Haitsamiy, 188 

Al-Hajjaj, 770, 1146, 1147 

Al-Hakam, Marwan bin, 242, 350, 
475, 574-575, 595-596, 608, 668, 
712, 727, 734, 767, 779, 885, 
958, 975, 992, 995, 1132-1133, 
1185, 1137, 1140, 1192 
Ummu Muhammad binti, 770 

Al-Hakim, 188, 407, 502, 540, 546 

Al-Halabiyyah, 1115 

Al-Hamag, 'Amr bin, 960 

Al-Hanifiyyah, Muhammad bin, 
597-981, 985, 1166, 1178, 1179, 
1181 

Al-Hag, 109 

Al-Haramain, 884 

Al-Harits, Juwairiyyah binti, 149, 
235, 239-241, 243 


1205 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad s.a.w 


Al-Harits, Lubabah binti, 294 
Al-Harits, Maimunah binti, 291, 458 
Al-Harits, 'Ubaidah bin, 190-191, 
193 
Al-Harits, Yazid bin, 993 
Al-Harits, Zainab binti, 248 
Al-Hirits Al-Hilaliy, Jahm bin 'Amr 
bin, 190 
Al-Hasan (bin 'Ali), 203, 211, 267, 
316, 407-408, 412, 416, 439, 
526, 574, 638, 662, 713, 715, 
721, 729, 732, 807, 809-810, 
843, 877, 882, 893, 998, 1114, 
1161 
Fathimah binti, 912 
istri, 592, 630, 670, 697, 804, 
807, 912 
Kebijakan politik, 826, 855, 865, 
867, 871 
Al-Hirrah, 766 
peperangan, 766 
Al-Hizamiy, 735 
anak perempuan dari, 735 
Al-Humaira, 170 
Al-Husain (bin 'Ali bin Abi Thalib) 
203, 442, 444, 446, 462, 464- 
465, 481, 486-487, 489, 492, 
502, 507, 509-511, 523, 621, 
791, 890, 973, 1085, 1113-1115, 
1118-1119, 1125, 1126, 1129, 
1132-1183, 1135, 1137-1139, 
1141, 1167, 1170 
"Abdullah bin, 714-719, 757 
'Ali Zainal-'Abidin bin, 747, 
1114, 1170, 1181 
Fathimah binti, 520, 688, 697, 
705, 713, 723, 779 
Istri-istri, 911 
Ja'far bin, 697 
Masyhad, 1079 
Magtal, 688, 700, 714, 772 
Pahlawan Besar, 637, 792 
Perbedaan, 920 
reaksi Al-Husain, 846 
Sakinah binti, 639, 677, 687, 
697, 698, 724, 726-727, 729- 
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731, 733-734, 743, 746, 748- 
749, 753- 754, 756-757, 765, 
770, 772, 779 
Al-Husaini, HMH Al-Hamid, 211, 
327, 907, 1196 
Al-Husainiy, Sayyid 'Abdurrazzag 
Kamunah, 532 
Al-Huwwiy, 'Abdul Qasim, 1185 
Al-'Iqdul-Farid, 1168 
Al-Ishabah, 104, 131, 137, 143, 183, 
187, 190, 192, 203, 210, 213, 
225, 227, 230-232, 239, 240, 
243, 252, 253, 264, 273, 276, 
297, 308, 349, 361, 364, 370, 
406, 421, 426-427, 432-433, 571, 
574, 576, 715, 789, 742-743, 758 
Al-Isti'ab, 129, 136, 170, 172, 190, 
201, 203-204, 228, 230-281, 239- 
240, 243, 253, 290, 302, 815, 
344, 346-347, 349, 361, 366, 
393, 396, 406, 417, 419, 421- 
422, 426, 439, 451, 458, 502, 
505, 538 : 
Al-Jamharah, 717, 758 
Al-Jarrah, Abū 'Ubaidah bin, 200, 
417, 466 
Al-Jazair, 1156 
Al-Jirjaniy, 190 
Al-Lihyaniy, 872 
Al-Lw'lu' Wal-Marjan, 405 
Al-Ka'batul-Mukarramah, 292 
Al-Kalby, Hasan, 1137 
Al-Kamil, 559 
Al-Kasysyaf, 496 
Al-Khilig, 937, 952 
Al-Khiththah, kitab, 1079 
Al-Khumainiy, Ruhullah Al-Musawiy, 
1185 
Al-Kutubus-Sitlah 'Anil-Ummahat, 437 
Al-Madainiy, 505, 538 
Al-Maddatul-Pula, 1174 
Al-Mahbar, 228 
Al-Mahdiy, Muhammad, 1181, 1182, 
1184 
Al-Majalisus-Saniyyah, 1123, 1126 
Al-Mar'asyiy, Sayyid Kadzim Syari'at 


Madariy Syahabuddin, 1185 
Al-Mash'ab, Az-Zubairiy, 755 
Al-Mashari, 776 
Al-Masih, 78, 80-82, 798, 1176 
Al-Masjidul-Agsha, 768 
Al-Masjidil-Haram, 451, 454 
Al-Mihbar, 190, 239, 417 
Al-Milal wan-Nihal, 1178 
Al-Mubarrad, 692 
Al-Mudhig, 600, 994 
Al-Mufid Fil-Irsyad, 909 
Al-Mughirah Al-Makhzumiy, Al- 

Walid bin, 379 
Al-Mughirah Al-Mathlabiy Al- 

Hasyimiy, 350 
Al-Mundzir, Khaulah binti, 288 
Al-Muntadzar, 1170, 1185 
Al-Mugriziy, 499, 1079 
Al-Murtadha, 776, 894 
Al-Mushthafa, 894 
Al-Musawiy, Al-Husain Syarafuddin, 

545, 1188 
Al-Mushaddag, Ja'far, 1171 
Al-Musthalig, 'Isham bin, 923, 925 
Al-Mustadrak, 407, 502, 902 
Al-Mutsanna, 706, 713 
"Abdullah Al-Gaddah, 1171-1172 
Al-Gadhi 'Iyadh, 547 
Al-Oasim, 633 
Al-Gushwa, 292 
Al-Umawiy, 681 
Al“Umdah, 224 
Al-Ushbuhiy, Khauliy, 1075 
Al-'Utsmaniy, 755 

Zaid, 715 
Al-Wafyat, 688, 743, 747 
Al-Walid, 199, 475, 594, 596-597, 

681, 700, 739, 758, 872, 975- 

982, 1155 

Khalid bin, 268, 297 

Muslim bin, 764 

'Umarah bin, 871 
Al-Wagidiy, 99, 192, 201, 211, 225, 

227, 281-232, 505, 538, 545, 

571, 796, 900 
AlYaman, Hudzaifah bin, 186, 922 


Indeks 


Al-Yamaniy, Thawus, 1121 

Amaliz Zujaj, 775 

Amamah, 316, 325, 334, 344- 345, 
349-351, 410 , 

Amanat Termahal di Dunia, 184 

Amirul Mu'minin, 186, 208, 209 

"Amr Al-Ghifariy, Dhimdhim bin, 
333 

'Amr Al-Hilaliy, Oubaishah bin, 189 

'Amr Al-Makhzumiy, Fathimah binti, 
85 

"Amr, 'Abdullah bin, 714, 726 

'Amr, Raihanah binti, 149 

"Amu, Sakran bin, 129, 378, 421. 

'Amr, Suhail bin, 129 

'Amr, Zaid bin, 715 

'Amr, Zubair bin, 743 

'Amulhuzn (tahun dukacita), 370 

Anas, Sinah bin, 637 

Andalus, 770, 771 
penguasa, 770 

Anisah, 92 

An-Nabhaniy, 546 

An-Nafsul-Kulliyyah, 1174 

An-Nasa'iy, 188, 501, 547 
Sunan, 422 

An-Nidzamiyyah, 1173, 

Anshar, kaum, 145, 161, 247, 249, 
258, 271, 284, 295, 315, 388, 
393, 397, 415, 417, 454-457, 
465, 471-473, 483-484, 518, 527, 
534-535, 558, 612, 682, 768, 
773, 883, 927-928, 964, 969, 
1102, 1130, 1136 £ 

Anshina, 276 

Anusyirwan, Maharaja, 1115 

'agigah, 807, 903 

Al-'Aglul-Kulliy, 1174 

Arab, 84, 107, 108, 139, 144. 147, 
155, 209, 217, 238, 243, 245, 
252, 262, 267, 277, 279, 280, 
283, 303, 353, 373, 399-400, 
411, 449, 488, 542, 551, 569, 
594, 623, 632, 641, 655, 667, 
718, 747, 773, 775, 779, 794, 
1114, 1116, 1137, 1142 
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- 'Adnaniyyun, 68 
- badui, 612-613, 958, 1017, 
1018 
bahasa, 120, 139, 512, 622, 933 
kaum aristokrat, 889 
kaum wanita, 904 
masyarakat, 106-107, 220, 247, 
275, 301, 308, 323, 325, 334, 
348, 378, 423, 557, 558-569, 
759, 762, 799, 808, 878-879, 
883, 888-889, 901-902, 904, 
908, 946, 963, 966, 969, 1091 
sastra, 929 
nabi dari kalangan bangsa, 89 
negeri, 115, 277 
Saudi, 232 
Siti Hajar ibu bangsa, 68 
Arabia, jazirah, 107, 139, 280, 290, 
908, 911, 914 
Arabia, Semenanjung, 89, 107, 258, 
276, 320, 446, 569, 944 ' 
Arba'unal-Arba'in, 546, 547, 548 
'arisy, 64 
Artha'ah, Bisyr bin, 837 
Ar-Rabbab, 689, 696, 716, 718, 726, 
741, 749, 758, 773, 779 
Ar-Rabi', Abul-'Ash bin, 116, 118, 
145, 268, 319, 323-325, 327, 
332, 335, 346, 353, 357, 400, 
403, 418, 428, 437, 487, 554 
Amamah binti, 410 
Ar-Rafigul-Ala, 460 
Ar-Rasyid, 763, 904 
Ar-Raudhul-Anf, 64, 104, 303 
Ar-Risalah, majalah, 192 
Ar-Rustaghniy, 793 
dr-ru'ya ash-shkidigah, 109 
Asad, “Abdullah bin, 369 
Asad, Al-Jarrah bin, 840 
Asad, Fathimah binti, 310, 556, 877, 
906, 908 i 
Asadul-Ghabah, 637, 1074 
Asadul-Islam, 560 
ashidah, 498 
asimilasi, 884 
asimilasi (pembauran dan kawin 


1208 


campuran), 884 

Asiyah, 72-75, 122 
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Ash-Shihahus-Sittah, 224, 254, 282, 
297 
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342, 381, 405, 424, 429, 448, 
494, 554, 594, 579, 594, 648, 
649, 837, 867, B68, 869, 872, 
961, 965, 1093, 1094 
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Dinasti, 542 

Bani 'Abdi Syams, 683 

Bani 'Abdu Manaf, 83, 84, 306, 389 

Bani 'Abdul-Asad, 197, 198 

Bani Al-Harits, 135, 797 
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Bani Dhibbah, 585 

Bani Duraim, 664 

Bani Ghalib, 1172 

Bani Ghathafan, 236, 869 

Bani Hakim, 756 

Bani Hasyim, 86-89, 102, 114, 115, 
292, 307, 319-320, 322, 329-331, 
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bidadari, 137, 172, 504, 720, 775, 
894 

Bikar, Zubair bin, 862 
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Buraidah, 1163 

Byzantium, 185, 232, 276, 468, 660, 
680, 684, 689, 696-697, 949, 
1115, 1188 


cadar, 646 

Cairo, 786, 902 

Cakrawala, 659 
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Dzil-Jausyan, 619 
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Fadhu Ahlil-Bait, 499 

fadhilah, 515 

Fakhitah, 892, 893 

fanatisme, 42, 402, 411, 767, 1195 

Jagihah, 172 
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Abū Sufyan bin, 236, 264, 282, 
290, 333, 338, 348, 373, 447, 
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Hauzah, 'Abdullah bin, 919 

Hawadits, 689 

hawariy, 584 

Hazn, Al-Hārits bin, 293 
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Irak, 185, 524, 559, 590, 595, 599, 
605-610, 613-616, 619, 666-667, 
669, 672, 675, 702, 727, 751, 
776, 779, 786-787, 789-790, 829- 
830, 832, 847, 851-852, 878, 
882, 885-886, 948, 992, 994, 
1009, 1012, 1018, 1025, 1075, 
1135, 1145-1146, 1157, 1171, 
1172, 1186 

Irving, 223 ` 

Ismail, Hisyam bin, 1130 

isnad, 304, 427, 429, 498, 521, 546 

Isphahan, 731 

Isra, 31, 33 

'Idzamul-Minnah, 33 

'inayah, 15, 32, 783 

'Ishmah, 30, 32 

Istambul, 686 

istikharah, 1009 

'itrah, 540-543, 546 

'itratu Rasulillah, 540 


Jabal, Mu'adz bin, 417 

Jabalah, Nwman bin, 844 

jababirah, 531 

Jabir, Sa'id bin, 792 

Ja'far, Abdullah bin, 571-575, 607- 
611, 656, 758, 812, 814, 1010 

Ja'far, Muhammad bin, 610, 758 


Ja'far Ash-Shadig, Imam, 463, 1170, 


1172, 1192, 1198 
Musa Al-Kadzim, 1172 


jahiliyah, 38, 96, 136, 220-222, 302, 


312, 501, 515, 683, 747, 808, 
889, 907, 964, 967, 1088, 1102 

Jahsy, 'Abdullah bin, 190, 193, 216, 
370, 378 


| Jahsy, Hamnah binti, 161, 168, 174, 


230. 
Jahsy Al-Asadiy, "Ubaidillah bin, 


Indeks 


259 

Jahsy, Zainab binti, 37, 130, 149, 
151-152, 187, 191; 192, 213, 
214, 216, 218-220, 223-232, 234- 
235, 241, 252, 259, 283, 349 

Jakarta, 224 

Jamharatu Ansabil-'Arab, 210, 303, 
353, 756, 760 ; 

Jamharatul-Ansab, 103, 735 

jariyah, 149, 155, 280, 283, 737, 
739, 740, 750-753, 755, 760, 
914, 936, 943 

Jengis Khan, 668 

Jerman, 43, 44, 1182 

jihad, 698, 779 

Jihan Syah, 912 

jilbab 646, 773 

Joseph Smith, 43 

Jundub, Samrah bin, 1192 


Ka'ab, Ubaiy bin, 1163 

Ka'bah Al-Mukarramah, 85, 90, 91, 
100, 104, 107-108, 115, 117, 
119, 197, 199, 215, 291-293, 
807, 320, 328, 330-331, 362, 
368, 378, 383, 387-389, 395, 
397, 399, 404-405, 450-452, 454, 
501, 548, 557, 599, 720, 733, 
777, 907-909, 965, 700, 1106, 
1121, 1134, 1140, 1142, 1149, 
1155 f 
rumah Allah, 1141 
Rumah Suci, 83, 90, 404, 447, 

563, 908 
piagam pemboikotan pada 
dinding, 388 

Kairo, 192, 1079, 1081, 1183 

Kaisar Constantine, 40 

Kan'an, tanah, 63, 65 

Kanzul-Ummal, 459 

kapitulasi, 841 

karamah, 560, 920 

Karbala, 559, 560, 575-577, 610, 
619, 627-630, 639, 641-645, 647, 
650, 658-659, 662, 664, 666, 
669-672, 674, 678, 681-683, 695, 
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703-704, 710-712, 715-716, 718- 
720, 725-727, 741, 746, 751, 
767, 779, 791, 795, 911, 913, 
916, 918, 925, 944, 971, 983, 
992, 1015, 1067, 1068, 1070, 
1073-1074, 1077, 1079-1081, 
1086-1088, 1096, 1098-1100, 
1102, 1106, 1107, 1109-1111, 
1113, 1119, 1133, 1171, 1177, 
1179 
padang, 635 
pembantaian, 665, 669, 736, 916, 
1078, 1107-1108, 1110, 1112 
peristiwa, 575, 624, 712-713, 
719, 912 
Srikandi di Medan, 576 
tragedi Karbala, 558, 559, 636, 
637, 657, 659-661, 664, 666, 
673-675, 698, 704, 708, 710, 
712, 741, 916, 1049, 1050, 
1052, 1077, 1084, 1091, 
1102, 1112-1113, 1114 
Kartini, Ibu, 43 
keturunan suci, 83, 554, 655, 899, 
905, 1120 
Khadijah (binti Khuwailid), 52, 97- 
98, 101, 103-105, 116, 122-124, 
126, 147-149, 151, 168, 174, 
215, 280-283, 294, 301, 302-304, 
310-312, 314, 319, 320, 324, 
331, 360, 387, 397, 419, 467, 
539, 541, 543, 555-556, 561, 
580, 591, 601, 713, 905-906 
bersama Nabi S.a.w. di malam 
lailatul-gadr, 116 
Khaibar, 244, 246, 248, 250, 255- 
259, 265, 292, 297, 452, 471, 
489, 532, 869 
Perang, 207, 246, 248, 255, 257- 
258, 291, 293, 478, 570 
Yahudi, 243, 244, 248, 255, 257 ` 
Khaif, 1153, 1154 
Khalaf, Ubaiy bin, 405 
Khalid Al-Makhzumiy, Al-Harits bin, 
720 
Khalifatu Rasilillah, 1043 
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khalwat, 108-109, 314, 325-326, 355, 
375, 388-389, 400 
Khandag, perang, 236-237 
Kharijah Al-Murriy, 'Auf bin, 678 
kharismatik, 661, 1136 
Khathmull-Hujun, 389 
Khawarazmi, Kerajaan, 1080 
Khawarij, kaum, 850, 581, 588, 689, 
789, 934, 1177 
Khazam, Ummul-Banin binti, 568 
khuff, 518 
Khurasan, 1172 
Khuzaimah, Zainab binti, 189-193 
Ummul-Masakin, 440 
khuzairah, 794 
Kilab, Qushaiy bin, 83, 307 
Kinanah, 90, 244, 246-247 
Kisra (Maharaja), 1113 
Kitabul-Fadha'il, 439 
Kitabul-Managib, 439 
konsili, 41 
kontradiksi, 322 
kontradiktif, 355 
Krim, Perang, 496 
Kufah, 574, 576, 588, 593-595, 597, 
603-609, 614-618, 620-624, 629, - 
631, 633-635, 637-647, 649, 657, 
660, 662-663, 663-669, 671, 674, 
677-681, 687, 691, 700, 713, 
718, 720-722, 730, 735, 741, 
744-746, 773, 189-791, 809, 825, 
833-847, 849, 854, 856, 858-860, 
867, 885, 894, 897, 898, 948, 
970, 981, 998, 1006-1021, 1023- 
1034, 1036-1054, 1056, 1059, 
1062-1064, 1068, 1071, 1073- 
1078, 1081-1083, 1085-1098, 
1101-1106, 1109-1111, 1113, 
1115, 1135-1187, 1171, 1176- 
1179, 1184 
masjid, 589, 641, 694 
pasukan, 574, 628-637, 639, 708, 
710-712, 833-839, 1031, 1042, 
1044, 1054-1059, 1061-1062, 
1065-1072, 1074, 1083 
penguasa, 614, 619, 635, 637, 


639, 641, 652, 734, 860, 


1021, 1029, 1043, 1044, 1078, 


1084 
pentas, 662 
kufu, 322, 570, 705, 706, 740, 741 
Kutsaiyyir, 775 
Kuwait, 533 


laduniy, 512 

lail, 46, 622 

lailatul-gadr, 106 
Lammens, 408 

Lauh Mahfudz, 651, 1096, 1142 
Lebanon, 185 

Libya, 1156 

Logika, 1052 

logika, 50, 51, 769, 1052 
logis, 1052 

Louis II, 43 


Madinah, 39, 88, 93, 100, 117, 128, 
136, 140, 142-145, 147, 157-161, 
163, 173, 197-200, 210-211, 216, 
236, 237, 239, 242, 243, 247, 
248, 250, 257-260, 264-267, 268, 
270, 273, 276, 279, 283, 287- 
288, 295, 297, 302, 332, 383, 
385, 336, 339, 340, 342-345, 
348, 349, 381, 393-395, 397, 
414-416, 420, 426, 427, 430, 
432, 434, 439, 440, 445, 448, 
450, 454, 457, 463, 467, 474, 
496, 505, 510, 517, 541, 551, 
553, 554, 557, 558, 570, 572, 
576, 578, 579, 583, 585, 587, 
588, 593, 597-599, 601, 610, 
611, 613, 617, 656, 658-665, 
684, 692, 693, 697, 698, 705, 
710, 713, 714, 721, 726, 735, 
787, 152, 168, 770, 775, 779, 
786, 790, 794, 805, 807, 812, 
814, 821, 825-827, 853, 861, 
862, 863, 865, 866, 879, 882, 
888-890, 898, 926, 932, 936, 
957, 961, 969, 974, 975, 979- 
982, 984, 985, 987-990, 992, 


Indeks 


995, 999, 1015, 1018-1020, 1022, 
1034, 1039, 1083, 1103-1111, 
1116, 1125, 1130, 1132, 1134, 
1136-1138, 1147, 1157, 1158, 
1177, 1179, 1187, 1189 
kaum Muslimin, 118, 558, 823, 
950, 1102, 1103 
masjid, 395 
penduduk, 214, 240, 263, 656, 
572, 580, 654, 655, 657, 682, 
773, 852, 877, 902, 1017, 
1101, 1104, 1105 
penguasa kota, 242, 1130 
pinggiran kota, 154 
dataran tinggi, 283 
Yahudi, 236 
Madyan, 78, 599 
madzlum, 668, 827 
maghafir, 152, 181, 229 
Maghribi, 668, 767, 1171, 1172 
Mahabbatu Aal Baitin-Nabiy, 232 
Mahmud, 'Abdul-Halim, 1191 
Mahsyar, hari, 518 
Majelis Ta'lim, 540 
Maimunah, 169 
Ummul-Mu'minin, 297, 571 
Maisarah, 99, 100 
Makhzum, Zainab binti, 191 
Makkah, 27, 39, 83-85, 87-90, 93, 
97-101, 104-108, 117-119, 126- 
128, 132, 137, 138, 140, 141, 
143-147, 171, 197-200, 206, 208, 
211, 215, 236, 257, 268, 270, 
272, 275, 276, 278-283, 207, 
305-307, 311, 320, 324, 325, 
327, 391-339, 341, 342, 344, 
347, 348, 361, 364, 367, 373- 
376, 378-381, 384, 388, 391-397, 
401, 402, 414-416, 427, 428, 
436, 445, 451, 453, 454, 456- 
463, 475, 476, 484, 485, 499, 
510, 511, 515-517, 538, 542, 
554, 557, 558, 563, 570, 572, 
579, 580, 583, 586, 597, 600, 
602, 606, 607, 609, 611, 613, 
614, 616, 617, 648, 661, 687, 


1217 


Baitun-Nubuwwah: Rumah Tangga Nabi Muhammad s.a.w 


712, 717-718, 721, 723, 728, 
735, 737-738, 750, 771, 775, 
716, 779, 790, 805, 812-813, 
842, 868, 870, 887, 898, 907, 
908, 912, 926, 953, 984, 986, 
987-988, 989, 1004, 1018-1019, 
1021, 1023-1024, 1026-1027, 
1030, 1032-1036, 1038, 1041, 
1043, 1047-1048, 1050-1051, 
1054-1061, 1068, 1070, 1073, 
1074, 1079, 1113, 1121, 1134, 
1137, 1140, 1148, 1154, 1157- 
158, 1164 
pinggiran kota, 92, 295, 296 
Posisi strategis kota, 107 
pusat kota, 87 

Makkiyyah, Surah, 305 

Malaikat Jibril, 30-82, 37, 109, 111, 
113, 121-122, 172, 188, 225, 
326, 399, 488, 491, 431, 501, 
559, 589, 901, 1165 

Malik Al-Asytar, 788 

Malik Al-'Aufiy, 'Utbah bin, 417 

Malik, Anas bin, 226, 440, 461, 462, 
520, 793, 936, 1192 

Mandzur, Khaulah binti, 703 

manjanig, 765 

manitis (inkarnasi), 1166, 1168 

mangkubumi, 698-699, 957, 969, 
978 

Magam, 548, 1150, 1151 

Magatiluth-Thalibiyyin, 556, 574, 
601, 689, 696, 711, 735, 773 

Marcus Dodds, 28 

margaisme, 1197 

Maria, 73-74 

Mariyah Al-Oibthiyyah, 52, 149, 
153, 180, 200, 211, 275, 290, 
297, 304, 309, 314, 542, 543 
jariyah yang bukan Ummul- 
Mu'minin, 283 
Ummu Ibrahim, 275 

Marjanah, 649, 1094, 1098 

Marr Az-Zahran, 450 

Marwan, 'Abdul-Malik bin, 705-706, 
720, 731, 734, 739, 741, 745, 
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758, 779, 1146, 1155 

Maryam, 122, 375-376, 406, 444, 

497, 517, 918, 1118 
'Isa putra Maryam 876, 795, 796, 
895, 918, 1176 

Mashar As-Saidawiy, Oais bin, 1019 

Masse, Henry, 757, 966 

Mas'ud, “Abdullah bin, 367 

Mas'ud Laila binti, 568, 909 

matn, 409, 541 

maula, 124, 141, 144, 155, 213, 415, 
655-656, 737, 741, 752, 753, 762 

Mergiliouth, 120 

Mesir, 63, 69, 81, 139, 180, 205, 
211, 232, 275, 276, 278, 282, 
284, 289, 292-293, 521, 524, 
526, 527, 575, 610, 658, 660, 
679, 712, 715, 742, 744, 746, 
775, 779, 979, 1079, 1080, 1081, 
1156, 1171, 1172 
Hadiah dari, 275 
penguasa, 154, 276, 660, 742 
wanita, 149, 278-280, 314 

metafisik, 31, 33-34 

metode ilmiah, 42 

mihrab, 79-80 

milisia, 787, 840 

Mina, 785, 1151, 1153-1154 


. misionaris, kaum, 224 


Misykam, Sallam bin, 248 

mitos, 785 

moderat, 664, 1163-1165, 1169, 
1189 

monogami, 42, 44, 53 

Mu'adz, Sa'id bin, 417 

Mu'ammar, 302 

Mw'aththal, Shafwan bin, 160-162 

Mu'awiyah, 350, 469, 475, 522, 572- 
574, 590-595, 624, 639, 645, 
662, 681, 683-687, 689-696, 698- 
699, 722, 735, 776, 779, 787- 
790, 819, 820, 827, 829-838, 
840-851, 853-865, 867-884, 886- 
894, 914-915, 923, 925, 930, 
932-934, 954, 958, 960-963, 967- 
971, 973-974, 976-978, 989-992, 


1008, 1013, 1015-1016, 1029, 
1042, 1085, 1092, 1105, 1135, 
1137, 1161, 1178, 1181, 1185, 
1192, 1198 
arsitek politik, 685 
Yazid bin, 572, 573, 576, 593, 
605, 607, 625, 639, 640, 646, 
649, 658, 660, 662, 667-668, 
682, 728, 740, 750, 772, 779, 
790, 826, 854, 882, 890, 895, 
911, 944, 957, 962, 973, 976, 
982, 985, 987, 994, 1005, 
1006, 1013, 1021, 1028, 1043, 
1053, 1063, 1067, 1086, 1095, 
1096, 1098, 1102, 1107, 1108, 
1113, 1134, 1177 
mubahalah, 449, 500, 795-798 
Mudzahir, Habib bin, 993 
Mufakharat, kitab, 862 
Muhajirin, kaum, 145, 163, 417, 
439, 461, 475-477, 487, 489, 
523, 535, 558, 682, 768, 773, 
878, 885, 964, 969, 1102, 1130, 
1136, 1164 
Muhammad Al-Jawad, 'Ali Al-Hadi 
bin, 1170 
Muhammad Al-Madaniy, Syaikh, 
192 
Muhammad Husain Haikal, Doktor, 
191 
Muhammad saw. 
cicit , 643, 687 
Ibrahim bin, 149 
Ummu Kaltsum binti, 77, 316, 
444 
Zaid bin, 216, 221, 225 
Zainab binti, 118, 268, 316, 319, 
324, 335, 353, 361, 400, 410, 
444, 554 
Umamah binti, 510 
Muharritul-Abd (Pembebas Budak), 
1126: 
Muhayyah, 679 
mujtahid, 1183, 1185 
mukasyafah, 1155 
Mukhallad Al-Anshariy, Maslamah 


Indeks 


bin, 660-661 
Muljam, 'Abdurrahman bin, 588, 
589, 622, 685, 789, 827, 1176 
Munayyah, Nafisah binti, 108-104, 
124 
Mugaugis, 154, 276-278, 280 
mursal, 519 
Murr, Fathimah binti, 89 
Murujudz-Dzahab, 694, 909 
Musa Al-Kadzim, 1172 
mushaharah, 802, 804 
Muslim Al-Bahiliy, 'Abdullih bin, 
997 
Mustadrakus-Shahihain, 540 
mustahik, 403 
Musthalahul-Hadits, 519 
Mut'ah, perang, 758 
mutawatir, 498, 500, 541, 800 
mulah, 51, 153, 820 
Mut'ib, Yazid bin, 254 


Nabawi, Masjid, 145, 171, 347, 507, 
508, 528, 686, 687, 760, 773, 
884, 899, 950, 952, 954, 958, 
971, 988, 995, 1138, 1198 
muazin, 464 

Nabawiy, 275, 278, 289, 691, 875 

Nabi Dawud, 233, 517 

Nabi Haran, 81, 244, 808 

Nabi Ibrahim, 62-64, 66-68, 279- 
283, 286, 317, 557, 1151, 1159 

Nabi Ilyas, 1169 

Nabi 'Isa, 82, 51, 61, 79, 499, 796 
Bunda, 78 

Nabi Ishag, 282 

Nabi Ismail, 61-62, 68, 107, 280, 
282-283, 557 

Nabi Musa, 61, 244, 535, 599, 672, 
1111 
Bunda, 69 

Nabi Sulaiman, 43, 517 

Nabi Yahya, 282, 517 

Nabi Yagub, 462 

Nabi Yusuf, 109, 459, 462 

Nabi Zakariya, 282, 517 

nafilah, 917 
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Nahjil-Balaghah, Syarh, 1163, 1165 
Nahrawan, 574, 581, 685, 686, 789, 
859 
Perang, 1110 
Nainawi, 617 
Najasyi, 258-263, 370-376, 871 
Baginda Raja, 372 
Maharaja, 262 
Raja, 370, 373, 871 
Najd, 236 
Najran, 499, 500, 798 
Nasrani, 500, 795-797 
Naqidz, Al-Huwairits bin, 414 
nasab, 216, 799-802, 804, 1123 
nash, 71 
Nashirah, 81 
nasikh, 1192 
Nathiq, 1174 
Naufal, Al-Mughirah bin, 316, 350 
Naufal, Waraqah bin, 89, 110, 112, 
113, 325-327, 529 
Nawadirul-Ushul, 546 
Nazaret, 81 
Nazmi Luke, 28 
Nelertiti, 279 
niagawan, 805 
Nidzamul-Mulk, 1173 
nifaq, 1148, 1160 
Nil, bengawan, 71-72, 276, 279 
Wanita dari negeri, 278 
Nubuwwah, keluarga, 412 
Numair, 1105 
Hashin bin, 1105 
Nuh, 462, 545 
Abdullah bin, 540, 542-543, 792 
Nu'man, 601, 995-996, 1104 
Asma binti, 153 
Haritsah bin, 249-250, 255, 278 
Nushaib, 775 
Nuziil Al-Qur'an, 305 


objektif, 50-51, 139, 819, 858, 907, 
1187, 1193 
oportunis, 851 
` oposisi, 682-683, 694, 844, 989, 
998, 1112 . 
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orientalis Barat, 42, 50-51, 54, 120, 
121, 138, 233, 310, 408, 818, 
819, 875, 1168 

orientalis Nasrani, 757 

oversexed, 50 


pahlawan kebenaran, 402 

pahlawan wanita Islam, 593, 609 

pahlawan syahid, 128, 175, 190-191, 
199, 203, 361, 369, 432, 465, 
528, 629, 647, 650, 653, 657, 
674, 688, 699, 702, 716, 724, 
740, 747, 155, 779, 791, 283, 
944, 1081-1082, 1022, 1059, 
1064, 1066, 1068, 1070, 1072, 
1074, 1085, 1088, 1110-1111, 
1162 i 

paganisme (keberhalaan), 401 

Pakistan, 1169, 1172-1173 

Palestina, 277, 768, 871, 1079 

panji Muslimin, 678 

patriarchal, 542 

pendekar Islam, 481 

Pendeta Bahira (Buhaira), 357 

penghuni langit, 546, 655, 687 

Perancis, 43, 757, 1182 

perawi, 519 

Persia, 209, 524, 527, 574, 680, 696, 
767, 842, 851, 862, 912-913, 
954, 956, 969, 981-982, 1029, 
1041, 1110, 1113-1118, 1120, 
1168, 1171, 1188, 1198 
Kerajaan, 236, 696, 1115 
Kisra, 881, 1020, 1033 

persona non-grata, 932 

Pharao, 279 

piagam pemboikotan, 387-390 

pintu hiththah, 546 

poliandri, 43 

poligami, 40, 42-47, 50-51, 53-56, 
746 

politik tangan besi, 699 

popularitas, 661 

Portugis, 139 

pusat keagamaan, 763 

putra asuhan, 309, 402, 428, 467, 


479, 481, 555, 824, 971, 1160 
Putri Dua Kali Hijrah, 351, 554 
putri kesayangan, 250, 495, 512, 705 


Qadisiyyah, 1020, 1041 
Qaid Al-Fihriy Adh-Dhahhak bin, 
890 
Qais, Ahnaf bin, 585 
Qais, Al-Asy'ats bin, 666 
Ja'dah binti, 592 
Qais Ar-Ruqyat, 'Ubaidillah bin, 730 
Qais, Tsabit bin, 235, 238 
Qais, 'Urwah bin, 993 
Qatadah, 190, 303 
Oathn, daerah, 200 
Oatilah, 591 
Dibth, 275-278 
gibth, 78 
girbah, 64, 1029 
gishash, hukum, 515, 589 
Dishashul-Anbiya, 69, 71 
Quba, 199 
gubbah hamra, 692 
Qudamah, Zaidah bin, 733 
@ulfayaghaniy, Muhammad Riza, 
1185 
Qumush, benteng, 244 
Qur'ani, 512 
Quraisy, 83-88, 90, 92, 98, 100-101, 
104-106, 108, 270, 278, 306-308, 
311, 329, 332-333, 555, 556, 
726, 731, 733, 746-749, 753, 
759, 762, 799, 812-813, 865-866, 
870-872, 878, 887 
bangsawan, 104 
gadis, 102, 324 
kafilah perniagaan, 86 
kaum musyrikin, 114-117, 121, 
127, 140-144, 196, 197, 206, 
211, 242-243, 258, 270-271, 
276-277, 282, 297, 306, 329- 
331, 334, 337, 341, 343-344, 
361-363, 365-366, 369-371, 
374, 380, 385-389, 393-394, 
396, 397, 401, 403, 413-414, 
430, 433, 438, 442, 453, 


Indeks 


473, 510, 550, 554-556, 563, 

699, 854, 906, 912, 953, 960, 

962-964, 1022 

keluarga, 118, 322, 354, 905 

masyarakat, 135, 196, 306-307, 
324, 328, 353, 356, 358, 360, 
402, 592, 696, 714, 736, 740, 
759, 762- 764, 770, 908, 963 

Nasab, 210, 264, 303, 366, 397, 
422, 689, 696, 697, 700, 703, 
715, 717, 719, 721, 735, 737, 
739, 743, 744, 755-756, 758, 
777 

pemimpin, 149, 215, 259, 264, 
395, 557, 963 

pemuda, 819, 321, 324, 351, 
556, 570, 700, 703, 705, 706, 
720 

sekuntum melati, 84 

sisa pasukan, 335 

tokoh, 83, 98, 102, 295, 337, 
384, 479, 522, 656, 699, 738, 
758, 794 

wanita, 354, 744, 748, 757, 771, 
915 

@ushaiy, 962 
"Abdu Manaf bin, 324, 366 
'Abdud-Dar bin, 369 


Rabbah, 155, 183 
Bilal bin, 245, 255, 424, 464, 
486, 492 
mengumandangkan azan subuh, 
343, 454, 464 
Rabbul-alamin, 26, 29, 31, 87, 80, 
107, 222, 253, 287, 331, 406, 
457, 460, 471, 507, 779, 887, 
916, 984, 1087, 1121 
Rabhul-Ka'bah, 1134 
Rabi'ah, Syaibah bin, 405 
Rabi'ah, 'Umar bin, 707, 766, 770 
Rabi'ah At-Taghilibiyyah, Shahba 
binti, 568 
Rahman, Fathur, 519 
Ramlah, 259-264, 266, 707, 770 
Al-Kubra, 568, 910 
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Ash-Shughra, 910 

Rasyidun, Khalifah, 474-475, 889, 
910, 938, 975, 982, 985 

ratna mutu manikam, 504 

Rawafidh, kaum, 1159 

Rawwahah, 'Abdullah bin, 292 

Raudhatul-Wa'idzin, 508 

rida, 132 

riddah, 945 
Perang, 185 

Ridha, Muhammad, 786 

Riggah, 787 

risalah, 13, 16, 28, 82, 106, 115, 
420, 430, 514-516, 539, 551, 
906, 909, 984, 1156 
Asyura, 540 

Roh Suci, 491 

Romawi, 40, 41, 287, 468, 571, 660, 
680, 770, 881, 891, 954, 956, 
969, 981 
Kaisar, 881, 891-892, 1033 
raja, 1188 

Ronaldson, 560 

Rub'iy, Syabts bin, 993 

ruha, 633 

Rugayyah, 39, 106, 116, 145, 175, 
188, 282, 302-303, 313-314, 316, 
332, 337, 354-363, 367-371, 373, 
376-381, 383, 392-394, 396-397, 
400, 413, 418, 428, 444, 465, 
500, 529, 551, 554-555, 683, 
714, 910, 953 
(Putri Dua Kali Hijrah), 351, 554 

Rusia, 496 


Sa'ad, 456, 478, 540 
Al-Laits bin, 348 
Mariyah binti, 994 
Qais bin, 828, 832, 833, 837, 
838, 839 
'Umar bin, 618, 619, 1041-1046, 
1053, 1057, 1059-1060, 1062, 
1072, 1077-1078, 1113 
Saba’, "Abdullah bin, 1177-1177 
Sa'dah binti "Ubaidillah, 735 
Sa'ib, 'Abdullah bin, 726 
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Fathimah binti, 726 
Sa'id, 'Amr bin, 1011, 1016 
Sa'id, Khalid bin, 262-263 
Sa'id, Yahya bin, 608 
Sakinah, 656, 687, 697-699, 704- 

708, 711, 713-716 

ayah, 704, 706-707, 709-710, 

716, 719, 758, 760 
buyut, 705, 758 
ibu, 712, 716, 718, 734, 741, 
743, 759, 774 

saudara lelaki, 710 

saudara misan, 703 

suami, 714-717, 719, 771 
Salamah, Muhammad bin, 244 
Salamah, Salmah bin, 417 . 
Salamah, 'Ubaid bin, 580 
Salib, Perang, 222, 1079 
Salim, "Abdullah bin, 735 
Salimin, 561 
Salith, 127 
Salman Al-Farisiy, 559-560 
Samiyyah, Ziyad bin, 666, 960 
Samthul-Aaliy, 731 
sagifah, 523, 524 
Sarah, 63, 279-280, 282 
sariyyah, 275, 278-279 
Sassanid, Raja, 912, 973 
sayyidah, 458 
Sayyidat Baitin-Nubuwwah, 349 
sekte Itsna'asyariyyah, 1169 
sekte Isma'iliyyah, 1169-1171 
sekte Kisaniyyah, 1169 
Sekte Mormons, 43 
sekte Saba'iyyah, 1169 
Shafa, 65, 67 

bukit, 280, 361, 1151 
Shafiyyah, 229, 245-258, 405 
Shafwan, Muslim bin, 254 
Shafwatush-Shafwah, 805 
Shadr, Muhammad Bagir, 1185 
Shakhr, Sa'id bin, 735 
Shahba, 246 
Shakhr bin Harb, 963 
Shakhr, Syu'aib bin, 735 
Shard, Sulaiman bin, 791, 1110- 
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1112, 1135, 1137 

shiddig, kaum, 536 

Shiffin, 574, 1040 
Perang, 432, 573, 574, 581, 626, 

686, 787, 790, 842, 844, 846, 
858, 870, 956, 1110 

Shopenhauer, 43 

Shulhal-Hudaibiyyah, 206, 243 

Si Jari Buntung, 579 

Sidratul-Muntaha, 31 

Sijjil, 557 

silaturahmi, 55 

Singa Islam, 560 

Sirah Nabawiyyah, 235, 257 

Siratul-Musthafa, 26-27, 99, 140, 
482, 531, 532, 792, 907 

Siratus-Zahra, 533 

Sirin, 276-278, 281, 284, 288, 290 
Muhammad bin, 572, 574 

sistem kekhalifahan, 593, 703, 722, 
883, 889, 891, 969, 976 

sistem kerajaan, 595, 694, 854, 883, 
889 

sistem sosial, 43-44 

Siyar Alamin-Nubala, 187, 193 

Spanyol, 189 

subjektif, 51, 957, 1077 

Sudan, 1156 

Suhail, "Abdullah bin, 127 

Suhail, Sahlah binti, 369 

Suhail, Ummu Kaltsum binti, 127 

Sunnah wal-Jamaah, mazhab, 858 

Sunni, kaum, 1156-1157, 1159, 
1183, 1189, 1190, 1192-1195, 
1197-1198 

Suriah, 185, 428, 524, 527, 787, 
954, 1156, 1170, 1172 

Syaddad, Rifa'ah bin, 993 

Syadzaratudz-Dzahab, 191-192, 715, 
719, 740, 743, 759, 773, 777, 
779 P 

syafaat, 33, 799, 800, 802 
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Syam, 66, 86-88, 98-101, 107, 185,: 
277, 320, 333, 343, 854, 367, 
524, 527, 582, 601, 636, 662, 
681, 695, 699, 717, 915, 925, 
930, 932-933, 964, 969, 976-977, 
994, 998, 1001-1002, 1005, 1008- 
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Syam'un, 276, 486 
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Ism#'iliyyah, 1169-1171, 1174 
Itsna'asyariyyah, 1166, 1170, 
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1167, 1191, 1198 | 
syi'ib, 115, 330-331, 368, 384, 397, 
414, 907 
penghuni, 330, 385, 387 
syuhada, 504 
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Syuraiq Ats-Tsaqafiy, Al-Akhnas bin, 
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labarini, 216, 221-222, 234 
tradisi, 220 
Tabi'in, 187, 224-255, 297, 884, 
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Tahdzibui-Tahdzib, 137 
Tahkim Bi Kitabillah, 685 
takabur, 515, 898 
talbiyah, 293, 1149 
taman sari, 72 
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tanah suci, 90, 454, 583 
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taqarrub, 11283, 1149, 1159 
Tarikh Al-Baghdadiy, 1193 
Tarjumah Mash'ab, 728 
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"Ubaidili An-Nassabah, 610 
"Ubaidillah, 260, 261, 369, 568, 
832-839, 994, 996-1000, 1002- 
1006, 1020-1022, 1030, 1033, 
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451, 459, 466, 472, 473, 477, 
480, 481, 504, 544, 563, 564, 
577, 584, 586, 677, 707, 723, 
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Hafshah binti, 149, 151, 173, 
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Umayyah, Zuhair bin, 453 
Ummu 'Abdullah, 148, 150 
Ummu Abiha, 399, 419, 421, 440, 
505, 550 
Ummu Aiman, 87, 91, 93, 98, 474, 
522, 524 
Ummu 'Athiyyah Al-Anshariyyah, 
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Ummu Habibah, 257, 259-266, 268, 
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Ummu Hasan, 507, 910 

Ummu Husain, 507 
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Ummu Ja'far, 911, 913 
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383, 397, 428, 555, 964 

Ummu Kalisum, 39, 106, 116, 145, 
148, 282, 302-303, 313, 314, 
332, 337, 354-363, 367-369, 383- 
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953, 1198 

Ummu Ruman, 48, 133-134, 136, 
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Ummu Salamah, 48, 181, 151-152, 
187, 195-211, 213, 227-228, 231, 
241, 250, 267, 278, 287, 349, 
371, 373, 378, 380, 385, 394, 
424, 426, 440, 501, 508-509, 
530, 559, 586, 588, 589, 793, 
901-902, 904, 910 

Ummu Walad, 275, 746, 755, 909 

Ummul Masakin, 189 

Ummul-Kiram, 910 
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150, 154, 156, 158-161, 164, 
165, 169-174, 185-187, 190, 195, 
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232, 241-242, 254, 267, 270-271, 
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Ummul-Gura, 127 

"Umratul-Oadha, 297 

Umru'ul-Oais, 678-680 
Ar-Rabbab biriti, 656, 679, 680, 
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Salma binti, 679 
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uskup, 373, 375, 376, 797, 798 

"Utaibah, 116, 353, 356, 358-360, 
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'Abdullih bin, 273 
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359, 448, 687, 695, 738 
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Salafa binti, 696 
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mahan atas karya Mushthafa Hasan al-Badawi, 
Mujaddid Qarn ats-Tsani 'Asyar), Riwayat Sembi- 
lan Imam Figih (terjemahan dan penjelasan tam- 
bahan atas karya “Abdurrahman asy-Syargawi): 
Membangun Peradaban, Sejarah Muhammad saw. 
Sejak Sebelum Diutus Menjadi Nabi (2000): Mu- 
tiara Zikir dan Doa: Syarah Ratib al-Haddad (terje- 
mahan atas karya al-Habib ‘Alawi bin Ahmad al- 
Haddad), Keagungan Rasulullah Saw. dan Keuta- 
maan Ahlul Bait: Ringkasan Sejarah Nabi Muham- 
mad Saw. (terjemahan atas karya Muhammad bin 
‘Alawi al-Malikt al-Hasant), Kemuliaan Umat Mu- 
hammad Saw. (terjemahan atas karya Sayyid Mu- 
hammad bin 'Alawi al-Malikt al-Hasani): Peristiwa 
Gaib, Mukjizat, & Barakat Kenabian Muhammad 
Saw. (2004): buku bestseller Riwayat Kehidupan 
Nabi Besar Muhammad Saw, dan buku yang ada di 
tangan pembaca ini, yang telah mengalami revisi 
dan cetak ulang beberapa kali. 

Beliau wafat pada 18 Mei 2002. Semoga Allah 
menerima semua amal baik beliau dan menjadikan 
seluruh karyanya sebagai amal jariah, serta me- 
nempatkan beliau di tempat yang tinggi di sisi-Nya. 
Amin.) 


BI 
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“Kepustakaan Islam wajar bersyukur ke hadirat Allah SW atas terbitnya buku 
ini. Kita dapat menilai karya ini sebagai buku sejarah yar g amat kaya dengan 
informasi dan bahan rujukan utama yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Sedemikian kaya informasi itu sehingga tidak mudah ditemukan informasi 
baru berkaitan dengan apa yang disuguhkan, atau yang sama nilainya dengan 
apa yang dihidangkan oleh penulis. Kecuali keistimewaan tersebut, karya ini 
juga memiliki nilai tambah lainnya, yaitu bahwa dari sela-sela uraiannya 
pembaca akan dapat merasakannya bagai sebuah novel. Imajinasi penulis 
mampu membawa kita hidup di tengah gejolak jiwa para pelaku sejarah, 
dengan melukiskan Nabi Muhammad saw., para istri dan putra-putri beliau 
sebagai manusia—walaupun amat agung dan anggun... Buku ini sungguh 
merupakan salah satu karya yang patut dibaca oleh setiap keluarga yang 
mendambakan kedamaian dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat, 
lebih-lebih dalam era dimana nilai-nilai kehidupan rumah tangga telah luntur.” 


Prof. Dr. M. Quraish Shihab, M.A. 


“Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, Majelis Ulama 
Indonesia menyambut baik atas terbitnya buku ini. Karena, di samping 
mengandung nilai-nilai sejarah dari kehidupan kaum ibu terdahulu dan 
kehidupan Rasulullah saw., juga mengandung suri teladan yang baik dari 
kehidupan rumah tangga beliau saw.” 


Alm. K.H. Pase Bahri 
Mantan Ketua MUI € 
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